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67.  KITAB  NIKAH 


Dalam  riwayat  An-Nasafi  lafazh  basmalah  disebutkan  lebih 
dahulu  daripada  ‘Kitab  Nikah’.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Farabri, 
lafazh  basmalah  justru  disebutkan  sesudahnya.  Secara  etimologi  nikah 
artinya  mengumpulkan  dan  saling  memasuki.  Hanya  saja  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  kata  tersebut  bermakna  ‘mengumpulkan’  adalah 
ditinjau  dari  segi  majaz.  Al  Farra'  berkata,  “Jika  dibaca  an-nukhu 
artinya  nama  kemaluan,  dan  boleh  juga  dibaca  an-nikhu.  Kemudian 
kata  ini  sangat  sering  digunakan  untuk  menyebut  hubungan  intim 
(senggama).  Akad  disebut  nikah,  karena  akad  merupakan  sebab 
terjadinya  hubungan  intim.  Abu  Qasim  Az-Zajjaji  berkata,  “Nikah 
berarti  senggama  dan  akad.”  Sementara  Al  Farisi  berkata,  “Apabila 
dikatakan  ‘ nakaha  fulanah  au  binti  fulan’  (dia  menikahi  seorang 
perempuan  atau  anak  perempuan  si  fulan)  maka  kata  ‘nikah’  di  sini 
berarti  akad.  Namun  jika  dikatakan  ‘ nakaha  zaujatahu ’  (dia  menikahi 
istrinya),  maka  maksudnya  adalah  hubungan  intim  (senggama).” 

Ulama  yang  lain  berkata,  “Makna  dasar  kata  nakaha  (nikah) 
adalah  keberadaan  sesuatu  menetapi  yang  lain  seraya  menguasainya. 
Ia  berlaku  pada  hal-hal  yang  indrawi  dan  juga  maknawi.  Dikatakan, 
‘ nakaha  al  mathaar  al  ardhaa ’  (hujan  menyirami  bumi  terus 
menerus),  ‘  nakaha  an-nu’aas  ainahu’  (rasa  kantuk  menguasai 
matanya),  ‘ nakahtu  al  gamha  fil  ardhi'  (aku  menaburkan  gandum  di 
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tanah),  dan  ‘ nakahat  al  hashaatu  akhfaafal  ibil'  (batu-batu  kerikil 
terus-menerus  menyertai  tapal-tapal  kaki  unta).” 

Adapun  nikah  dalam  tinjauan  syariat  berarti  akad  dan  juga 
berarti  hubungan  intim  (senggama)  dalam  makna  majaz,  menurut 
pendapat  yang  shahih.  Hal  itu  karena  banyaknya  kata  akad  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  hingga  dikatakan  tidak  ada  dalam  Al 
Qur'an  penggunaan  kata  nikah,  kecuali  dengan  arti  akad.  Pernyataan 
ini  tidak  dapat  ditolak  dengan  firman  Allah  seperti,  »j— jj  f&s  J*- 
(hingga  dia  menikahi  suami  yang  lain),  sebab  pensyaratan  telah 
melakukan  hubungan  intim  dalam  menghalalkan  perempuan  yang 
ditalak  tiga  untuk  dinikahi  kembali  oleh  mantan  suaminya,  hanya 
ditetapkan  berdasarkan  sunnah.  Jika  tidak,  maka  akad  menjadi  suatu 
keharusan,  sebab  firman-Nya,  — J  (Hingga  dia  menikahi) 

maknanya  hingga  dia  melakukan  akad.  Logikanya  hanya  sekedar  akad 
sudah  mencukupi  bagi  seorang  perempuan  yang  ditalak  tiga  untuk 
dinikahi  lagi  oleh  mantan  suaminya.  Namun,  sunnah  menjelaskan 
bahwa  tidak  ada  makna  implisit  dari  penyebutan  batasan  dalam  ayat 
itu,  bahkan  hal  tersebut  menjadi  syarat  setelah  akad  untuk  melakukan 
hubungan  intim,  sebagaimana  menjadi  syarat  pula  sesudah  itu,  yaitu 
adanya  talak  kemudian  iddah. 

Abu  Al  Husain  bin  Faris  memberi  informasi  bahwa  kata  nikah 
tidak  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  melainkan  dalam  arti  ‘ tazwiij ’ 
(mengambil  pasangan  hidup),  kecuali  pada  firman  Allah,  1'  ' yiaij 

'j— &  'i!  (ujilah  anak-anak  yatim,  hingga  apabila  mereka 

telah  mencapai  nikah),  karena  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  usia 
baligh. 

Dalam  salah  satu  pendapat  niadzhab  Syafi’i  disebutkan  seperti 
pendapat  ulama  madzhab  Hanafi,  bahwa  nikah  artinya  senggama,  juga 
berarti  akad  dalam  makna  majaz.  Dikatakan  juga,  bahwa  nikah  berarti 
hubungan  intim  dan  akad.  Pendapat  inilah  yang  ditegaskan  Az-Zaj j  aji. 


FATHUL  BAARI  —  3 


Ini  juga  yang  menurutku  lebih  kuat,  meski  ia  lebih  banyak  digunakan 
dengan  arti  akad.  Sebagian  lagi  menguatkan  pendapat  pertama  dengan 
alasan  nama-nama  hubungan  intim  tersebut  semuanya  adalah  kiasan, 
karena  cukup  tabu  untuk  disebutkan  secara  terang-terangan,  maka 
sangat  mustahil  bila  orang  yang  tidak  memaksudkan  sesuatu  yang 
kotor  menggunakan  nama  yang  sebenarnya  merupakan  sesuatu  yang 
tabu.  Dengan  demikian,  asal  kata  nikah  digunakan  untuk  akad. 
Namun,  alasan  ini  baru  bisa  diterima  jika  telah  disepakati  bahwa 
semua  kata  yang  digunakan  untuk  menyebut  hubungan  intim  adalah 
kiasan.  Kemudian  Ibnu  Al  Qaththa’  sempat  mengumpulkan  lebih 
1000  kata  yang  biasa  digunakan  untuk  menyebut  hubungan  intim. 


1.  Motivasi  Untuk  Menikah 
Berdasarkan  firman  Allah, 

“ Nikahilah  wanita-wanita  (lain)  yang  kamu  senangi.  ”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  3) 

4 - Ip  aSiI  dJJC*  J)  ^4  4\  Ji  J* 

_ 4  j  4 — IJlp  &\  J>[  y* j  :J yi 

tli j^TlST  I lli* 

’j—j •  'fiju  G  aJ  'jk*  ji  jX»j  aIIp 

Vjf  :>T  Jlij  S4  ji'  ^  JlS 

«.l^i  clJuf  «.d)!  Vjf  Jlij  S/j  'j&\  \yA 

fjS"  jjjJl  <4  &  J4>  J  t*  j 
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^ i  j — ki'j  ^  ^  .i&b  &y 

J*  'cri>  'a*  vf j  J **  L*^]  £1$)  ‘^j'j 

5063.  Dari  Humaid  bin  Abu  Humaid  Ath-Thawil,  dia  mendengar 
Anas  bin  Malik  RA  berkata,  ‘Tiga  orang  mendatangi  rumah-rumah 
istri-istri  Nabi  SAW  dan  bertanya  tentang  ibadah  Nabi  SAW.  Ketika 
diberitahukan,  maka  seakan-akan  mereka  menganggap  amalan  mereka 
terlalu  sedikit.  Mereka  berkata,  ‘Dimana  posisi  kita  dibanding 
Rasulullah  SAW?  Yang  Allah  telah  mengampuni  dosa-dosanya  yang 
terdahulu  dan  yang  akan  datang’.  Salah  seorang  mereka  berkata, 
‘Adapun  aku  akan  shalat  malam  selamanya’.  Kemudian  yang  lainnya 
berkata,  ‘Aku  akan  puasa  sepanjang  masa  dan  tidak  berhenti  puasa’. 
Dan  orang  yang  satunya  lagi  berkata,  ‘Aku  akan  menghindari 
perempuan  dan  tidak  menikah  selamanya’.  Kemudian  Rasulullah 
SAW  datang  dan  bersabda,  ‘ Kalian  yang  mengatakan  begini  dan 
begitu?  Ketahuilah,  demi  Allah,  sungguh  aku  orang  yang  paling  takut 
di  antara  kamu  kepada  Allah,  dan  orang  yang  paling  takwa  di  antara 
kamu  kepada-Nya,  tetapi  aku  berpuasa  dan  berbuka,  aku  shalat  dan 
tidur,  dan  aku  juga  menikahi  perempuan,  maka  barangsiapa 
berpaling  dari  sunnahku,  dia  tidak  termasuk  golonganku  ’.  ” 

cMj)  - *J  4 - jP  A-iolp  Jll*  4jl  :  Jli  * 

_ iij i  J.U- iJl  J— f  U  i ^tidl  \Jo~Jls  Sl' 

d) i  — *j'  ci^JLa  U  0Jb-lj3  titi  dSjtij 

ijt  iLlJi  (j&-\  Jj\  \j  :cJl5  (Ij) j* 5  V? 

<1M  'j — ja  A’  j.  tyb  Jt 
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«-1 _ £jj  (j^J  l)I  N} 


5064.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Urwah  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA  tentang 
firman  Allah,  'Dan  jika  kamu  takut  tidak  dapat  berlaku  adil  terhadap 
(hak-hak)  perempuan  yatim  (bilamana  kamu  mengawininya)  maka 
kawinilah  perempuan-perempuan  lain  yang  kamu  senangi:  dua,  tiga, 
atau  empat.  Kemudian  jika  kamu  takut  tidak  dapat  berlaku  adil,  maka 
(kawinilah)  satu  orang  saja  atau  budak-budak  yang  kamu  miliki.  Yang 
demikian  itu  lebih  dekat  kepada  tidak  berbuat  aniaya.  Aisyah  berkata, 
“Wahai  putra  saudariku,  dahulu  ada  seorang  anak  perempuan  yatim 
yang  berada  dalam  asuhan  walinya,  lalu  walinya  menyukai  harta  dan 
kecantikannya,  dia  ingin  menikahinya  dengan  mahar  lebih  sedikit  dari 
yang  semestinya  didapatkan  perempuan  sepertinya,  maka  mereka 
dilarang  menikahi  perempuan-perempuan  seperti  itu  kecuali  berlaku 
adil  terhadap  mereka  dengan  menyempurnakan  mahar  mereka. 
Mereka  pun  diperintah  menikahi  perempuan-perempuan  lain  selain 
perempuan-perempuan  yatim  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  motivasi  untuk  menikah  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 
“Nikahilah  wanita-wanita  lain  yang  kamu  senangi  ”).  Al  Ashili  dan 
Abu  Al  Waqt  menambahkan  kata,  “ayat.”  Dalil  yang  dapat 
disimpulkan  bahwa  ayat  tersebut  berbentuk  perintah  yang  berindikasi 
wajib,  minimal  hukumnya  sunah,  maka  dianjurkan  untuk 
melakukannya.  Al  Qurthubi  berkata,  “Ayat  itu  tidak  dapat  dijadikan 
dalil  untuk  substansi  judul  bab  sebab  ayat  tersebut  disebutkan  dalam 
konteks  penjelasan  jumlah  perempuan  yang  boleh  dinikahi.”  Mungkin 
Imam  Bukhari  menyimpulkan  kandungan  judul  bab  ini  dari  perintah 
menikahi  perempuan  yang  baik  mengingat  adanya  larangan  untuk 
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meninggalkan  yang  baik  dan  pelakunya  dianggap  melampaui  batas. 
Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Maa'idah  [5]  ayat  87,  £  otlb  'l 
I Slj  j, — SO  4ii  (janganlah  kamu  haramkan  apa-apa  yang  baik 
yang  telah  Allah  halalkan  bagi  kamu  dan  janganlah  kamu  melampaui 
batas j. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  nikah.  Menurut 
para  ulama  madzhab  Syafi’i,  ia  bukan  ibadah.  Oleh  karena  itu,  jika 
seseorang  menadzarkannya,  maka  tidak  bersifat  mengikat.  Namun, 
ulama  madzhab  Hanafi  menganggapnya  sebagai  ibadah,  tetapi 
menurut  penelitian  bahwa  bentuk  yang  disukai  untuk  melaksanakan 
nikah  — seperti  akan  dijelaskan —  berkonsekwensi  sebagai  ibadah. 
Barangsiapa  menafikan  unsur  ibadah  dalam  pernikahan  berarti  hanya 
memperhatikan  pernikahan  itu  sendiri.  Sedangkan  mereka  yang 
menganggapnya  sebagai  ibadah  memandang  sisi  lain  dari  pernikahan 
itu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Hadits 
pertama  adalah  hadits  Anas.  Ia  termasuk  hadits  yang  disepakati,  tetapi 
melalui  dua  jalur  yang  berbeda  dari  Anas. 

Ja—ij  «•! — sr  (Tiga  orang  datang).  Demikian  dalam  riwayat 

Humaid,  yakni  menggunkan  kata  ‘ ar-rahth  Adapun  dalam  riwayat 
Tsabit  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  — «IJ'  ja  <l)t 

a 4ii  JLfi  (Sesungguhnya  beberapa  orang  sahabat  Nabi  SAW), 
yakni  menggunakan  kata  ‘ an-nafar  ’.  Namun,  kedua  riwayat  ini  tidak 
bertentangan.  Kata  ‘ar-rahth  ’  menunjukkan  jumlah  dari  3  sampai  10, 
sedangkan  kata  ‘an-nafar’  menunjukkan  jumlah  dari  3  sampai  9. 
Kedua  kata  ini  berbentuk  jamak  yang  tidak  memiliki  bentuk  tunggal. 

Dalam  riwayat  mursal  Sa'id  bin  Al  Musayyab  yang  dikutip 
Abdurrazzaq,  bahwa  ketiga  orang  itu  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib, 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dan  Utsman  bin  Mazh’un.  Ibnu 
Mardawaih  mengutip  dari  Al  Hasan  Al  Adani,  ^  OlT 
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a  j _ fiil  ^-3  tfj|'  cJ'yb  p'jfU'  0?  (>4/z  termasuk  di  antara  orang- 

orang  yang  hendak  mengharamkan  syahwat,  maka  turunkah  ayat 
dalam  surah  Al  Maa'idah).  Dalam  kitab  Al  Ashab  karya  Al  Wahidi 
dinukil  riwayat  tanpa  sanad,  'j>  1—3'  — -'j  ^  A'  A'  Jj-0 

ji  jjfj  yfj  ^  a^ii  :(*4*jtj 

j — i  J — ik»j  — «l'  jip  jl'  A'  ilpj  a'-Uul'j  lijjji-  ^jj.t 

j  J—il'  '  j*j*ij  0'  tpyki  jl  ouip  cJj 

— i  '^_PVJ  — il'  'j— {j*  'i  J  (►— ^l'  tj^'— i  *!lj  ^  'j*^ 

{Sesungguhnya  Rasulullah  SAW mengingatkan  manusia  dan  menakuti 
mereka,  maka  berkumpullah  sepuluh  orang  sahabat  mereka  adalah 
Abu  Bakar,  Umar,  Ali,  Ibnu  Mas  ’ud.  Abu  Dzar,  Salim  (mantan  budak 
Abu  Hudzaifah),  Al  Miqdad,  Salman,  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
dan  Ma’qil  bin  Muqarrin  -di  rumah  Utsman  bin  Mazh’un.  Mereka 
pun  sepakat  untuk  berpuasa  di  siang  hari  dan  shalat  di  malam  hari, 
tidak  tidur  di  atas  tempat  tidur,  tidak  makan  daging,  tidak  mendekati 
perempuan,  dan  memotong  kemaluan  masing-masing )”  Seandainya 
riwayat  ini  akurat,  maka  mungkin  tiga  orang  yang  datang  itu  adalah 
yang  menanyakan  langsung.  Terkadang  peristiwa  ini  dinisbatkan 
kepada  ketiganya  dan  terkadang  pula  dinisbatkan  kepada  semuanya, 
karena  mereka  bersekutu  melakukannya.  Asumsi  bahwa  mereka  lebih 
dari  tiga  orang  diperkuat  dengan  riwayat  Imam  Muslim  dari  S’aid  bin 
Hisyam.  Dia  datang  ke  Madinah  dan  hendak  menjual  tanahnya  untuk 
beijuang  di  jalan  Allah.  Dia  hendak  berjihad  melawan  Romawi  hingga 
mati.  Namun,  dia  bertemu  beberapa  orang  di  Madinah  lalu  mereka 
melarangnya.  Orang-orang  mengabarkan  bahwa  dahulu  ada  enam 
orang  yang  hendak  berbuat  demikian  di  masa  Rasulullah  SAW,  dan 
beliau  pun  melarang  mereka.  Ketika  mereka  menceritakan  hal  itu 
kepadanya,  maka  dia  rujuk  kepada  istrinya  yang  sudah  diceraikannya. 

Akan  tetapi  menyatakan  bahwa  Abdullah  bin  Amr  berada 
bersama  mereka  pada  saat  itu  perlu  ditinjau  kembali,  karena 
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sepengetahuan  saya,  Utsman  bin  Mazh’un  telah  meninggal  sebelum 
Abdullah  bin  Amr  hijrah  ke  Madinah. 

'pl — Jj  aIIp  41'  aiUf  jf-  (Mereka  bertanya  tentang  ibadah 

Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Alqamah  disebutkan,^!— J'  ^ 
(yang  dilakukan  tanpa  diketahui  umum). 

UjJujj  (Seakan-akan  mereka  menganggapnya  sedikit).  Asal 
kata  ‘  taqaalluha  ’  adalah  ctaqaalaluuha  yakni  masing-masing  mereka 
menganggap  amalan  mereka  hanya  sedikit. 

iS  jilyip  ai  jJLj  aJp  411  Jljj  ^  jj'j  t jJUti  (Mereka  berkata, 

"Dimana  posisi  kita  dibanding  Rasulullah  SAW?  Allah  telah 
mengampuninya”).  Dalam  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al  Kasymihani 
dikatakan,  i— J  'J*  ai  (Beliau  telah  diampuni).  Maknanya,  barangsiapa 
yang  belum  mengetahui  mendapatkan  hal  seperti  ini,  maka  sepatutnya 
lebih  bersungguh-sungguh  dalam  beribadah  dengan  harapan 
mendapatkan  ampunan,  berbeda  dengan  orang  yang  telah  diampuni. 
Namun,  Nabi  SAW  menjelaskan  bahwa  yang  demikian  tidak  benar, 
maka  beliau  mengisyaratkan  bahwa  dirinya  adalah  orang  yang  paling 
takut  di  antara  mereka.  Hal  ini  dinisbatkan  kepada  posisi 
penghambaan  di  sisi  ketuhanan.  Sementara  dalam  hadits  Aisyah  dan 
Al  Mughirah  — yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat 
Malam —  beliau  mengisyaratkan  kepada  makna  lain,  yaitu  0  j— f  f 

(Apakah  aku  tidak  ingin  menjadi  hamba  yang  banyak 

bersyukur).” 

llbl  Jlib  Jug>\  tff  (*\  jUjJ-l  (Salah  seorang  mereka  berkata. 
Adapun  aku  akan  shalat  malam  selamanya”).  Kata  selamanya  ini 
berkaitan  dengan  kata  "malam"  bukan  kata  "shalat".  Orang  yang  shalat 
dan  yang  tidak  menikah  mengukuhkan  pernyataan  mereka  dengan 
kata  ‘ selamanya  ’,  berbeda  dengan  orang  yang  hendak  berpuasa.  Hal 
itu  karena  orang  yang  berpuasa,  mereka  tidak  berpuasa  di  malam  hari 
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dan  juga  hari-hari  raya.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  Jtfs 

J*  M  ^  <J^  jr  jjft  Sl  |*4^ 

(Sebagian  mereka  berkata,  “Aku  tidak  mengawini  perempuan.  ” 
Sebagian  berkata,  “Aku  tidak  makan  daging.  ”  Sebagian  lagi  berkata, 
“Aku  tidak  tidur  di  atas  tempat  tidur  ”.). 

Secara  tekstual  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  jumlah  mereka 
yang  berbicara  lebih  dari  tiga  orang,  sebab  tidak  makan  daging  lebih 
khusus  daripada  puasa  terus  menerus.  Menghabiskan  waktu  malam 
dengan  mengerjakan  shalat  lebih  khusus  daripada  tidak  tidur  di  atas 
tempat  tidur.  Hanya  saja  mungkin  digabungkan  dengan  memahami 
sebagiannya  dalam  konteks  majaz. 

jj;Ui  ddp  <usi  jio  4»l  J jlj  stV^si  (Rasulullah 

SAW  datang  dan  bersabda ,  ‘ Kalian  yang  mengatakan').  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  *#i  JuAi  a %  iii  JLo  ilJi 

?\')\  J  U'  U  Jlij  a! p  (perkara  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW 
maka  beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya,  lalu  bersabda,  “Apa 
urusan  beberapa  orang  yang  mengatakan  seperti  ini?”). 

Mungkin  beliau  SAW  melarang  perbuatan  itu  secara  umum  dan 
terang-terangan  tanpa  menyebutkan  individu-individu  tertentu.  Hal  ini 
dilakukan  sebagai  sikap  lemah  lembut  terhadap  mereka  dan  menutupi 
keadaan  mereka. 

4»  (Sungguh  aku  orang  yang  paling  takut  di 

antara  kamu  kepada  Allah,  dan  orang  yang  paling  bertakwa  di  antara 
kamu  kepada-Nya).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  bantahan  terhadap 
pemikiran  mereka,  yaitu  adanya  pengampunan  tidak  membutuhkan 
tambahan  ibadah,  berbeda  dengan  yang  lain.  Beliau  SAW 
mengabarkan  kepada  mereka  meski  dirinya  tidak  berlebihan  dalam 
ibadah  namun  tetap  merupakan  orang  paling  takut  dan  bertakwa 
dibanding  mereka  yang  berlebihan,  karena  orang  yang  berlebihan 
tidak  akan  terlepas  dari  kebosanan.  Berbeda  dengan  orang  yang 
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berlaku  sedang,  mungkin  dia  lebih  konsisten  dalam  beribadah. 
Sementara  sebaik-baik  amal  adalah  yang  dilakukan  terus  menerus. 
Nabi  SAW  telah  memberi  bimbingan  ke  arah  ini  dalam  sabdanya 
dalam  hadits  yang  lain,  'i lj  'i  c-Jli  (Orang  yang  terus 

berada  di  atas  punggung  hewan  tunggangannya  tidak  dapat  melewati 
suatu  negeri  dan  tidak  ada  pula  tunggangan  yang  bertahan 
bersamanya).  Masalah  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  dan  sebagiannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

(Akan  tetapi  aku).  Pernyataan  ini  berkaitan  dengan  sesuatu 
yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  tetapi  diindikasikan  oleh 
redaksi  hadits,  yakni  aku  dan  kamu  adalah  sama  dalam  ibadah,  tetapi 
aku  mengamalkan  seperti  ini. 

j*  ‘J*  s-f  j  j»*  (Barangsiapa  berpaling  dari  sunnahku 
maka  dia  bukan  dariku).  Maksud  ‘ sunnah  ’  di  sini  adalah  jalan  hidup 
beliau  SAW,  bukan  ‘ sunnah  ’  yang  berhadapan  dengan  ‘ fardhu  ’.  Kata 
‘ raghiba  ’  pada  hadits  ini  artinya  berpaling  dari  sesuatu  menuju  yang 
lain.  Maksudnya,  barangsiapa  meninggalkan  jalanku  dan  mengambil 
jalan  selainku,  maka  dia  bukan  dariku.  Beliau  SAW  hendak  menyindir 
cara-cara  rahbaniyah  (kependetaan).  Sesungguhnya  mereka  telah 
mengada-ada  sikap  berlebihan  dalam  beribadah  seperti  yang 
digambarkan  Allah.  Allah  mencela  mereka  karena  tidak  dapat 
konsisten  dengan  komitmen  mereka  sendiri.  Adapun  cara  Nabi  SAW 
adalah  lurus  dan  luwes.  Beliau  tidak  puasa  satu  hari  agar  kuat 
berpuasa  keesokan  harinya.  Beliau  tidur  agar  kuat  melakukan  shalat. 
Beliau  juga  menikahi  perempuan  untuk  meredakan  gejolak  syahwat 
dan  menjaga  kehormatan  diri  serta  memperbanyak  keturunan. 

Sabda  beliau,  “ Bukan  termasuk  dariku ”,  jika  raghbah 
(berpaling)  di  sini  karena  suatu  penakwilan  yang  pelakunya  dapat 
ditolelir,  maka  makna  ‘ bukan  dariku’,  yakni  tidak  berada  di  atas 
jalanku,  dan  ini  tidak  berkonsekuensi  keluar  dari  agama.  Adapun  bila 
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berpaling  itu  didasari  sikap  berlebihan  yang  menghantar  kepada 
keyakinan  akan  keunggulan  perbuatannya,  maka  makna  ‘ bukan 
dariku’  adalah  bukan  di  atas  agamaku,  karena  memiliki  keyakinan 
seperti  itu  merupakan  salah  satu  jenis  kekufuran. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Keutamaan  nikah  dan  anjuran  melakukannya. 

2.  Meneliti  keadaan  orang-orang  besar  agar  dapat  meneladani 
perbuatan  mereka,  dan  jika  hal  itu  tidak  dapat  diketahui  melalui 
kaum  laki-laki  boleh  diketahui  melalui  kaum  wanita. 

3.  Barangsiapa  bertekad  melakukan  amal  kebaikan  dan  merasa 
perlu  menampakkannya  tanpa  ada  unsur  riya  maka  tidak 
terlarang. 

4.  Mendahulukan  pujian  dan  sanjungan  kepada  Allah  saat 
menyampaikan  masalah-masalah  ilmu,  menjelaskan  hukum- 
hukum  bagi  para  mukallaf,  dan  menghapus  syubhat  dari  para 
mujtahidin. 

5.  Hal-hal  yang  mubah  bisa  saja  berubah  menjadi  makruh  (tak 
disukai)  atau  mustahab  (disukai),  karena  maksud  pelakunya. 
Ath-Thabari  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  bantahan 

terhadap  mereka  yang  melarang  menggunakan  hal-hal  yang  halal  baik 
berupa  makanan  maupun  pakaian,  dan  lebih  mengutamakan  pakaian 
kasar  dan  makanan  yang  kurang  bermutu.”  Iyadh  berkata,  “Hal  ini 
termasuk  perkara  yang  disikapi  berbeda  oleh  para  ulama  salaf.  Di 
antara  mereka  ada  yang  selaras  dengan  pernyataan  Ath-Thabari  dan 
sebagian  lagi  bersikap  sebaliknya  dan  berdalil  dengan  firman-Nya 

dalam  surah  Al  Ahqaaf  ayat  20,  GjI'  (Kamu  telah 

menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam  kehidupan  duniamu 
(saja)).  ”  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  yang  benar  ayat  ini  berkenaan 
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dengan  orang-orang  kafir  dan  Nabi  SAW  telah  menempuh  kedua 
sikap  di  atas  sekaligus.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalil-dalil  di  atas  tidak  menunjukkan 
salah  satu  dari  kedua  perkara  itu  jika  yang  dimaksud  adalah  menetapi 
salah  satu  sifatnya  terus  menerus.  Adapun  yang  benar,  menggunakan 
yang  baik-baik  terus  menerus  akan  mengarah  kepada  bersenang- 
senang  dan  angkuh,  dan  pada  gilirannya  bisa  terjerumus  kedalam  hal- 
hal  yang  syubhat.  Orang  yang  telah  terbiasa  hidup  senang  lalu  suatu 
saat  tidak  menemukannya,  maka  terkadang  tidak  mampu  menghadapi 
kenyataan  ini.  Kondisi  ini  mendorongnya  melanggar  hal-hal  yang 
dilarang.  Begitu  pula  melarang  menikmati  kesenangan  terkadang 
menghantarkan  kepada  sikap  berlebihan  yang  terlarang.  Sikap  ini  pun 
ditolak  secara  tegas  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  A'raaf  ayat  32, 

Si  $  lij  '{j*-  cy  j*  (Katakanlah,  "Siapakah 

yang  mengharamkan  perhiasan  dari  Allah  yang  telah  dikeluarkan- 
Nya  untuk  hamba-hamba-Nya,  dan  [siapa  pula  yang  mengharamkan] 
rezeki  yang  baik).  Begitu  pula  bersikap  keras  dalam  ibadah  akan 
menghantarkan  kepada  kebosanan  yang  menyebabkan  seseorang 
meninggalkannya.  Di  sisi  lain,  mengerjakan  yang  fardhu  dengan 
meninggalkan  yang  sunah  akan  melahirkan  sikap  kurang  perhatian 
dan  lemah  beribadah.  Untuk  itu,  yang  paling  baik  adalah  sikap 
pertengahan.  Sabda  beliau  SAW,  "Aku  orang  paling  takut  di  antara 
kamu  kepada  Allah ”  menunjukkan  apa  yang  telah  kami  paparkan. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  juga  isyarat  bahwa  ilmu  tentang  Allah  dan 
pengetahuan  apa  yang  wajib  dari  hak-Nya  adalah  lebih  tinggi 
kedudukannya  daripada  ibadah-ibadah  praktis. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ali, 
dari  Hassan  bin  Ibrahim,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah.  Saya  tidak  melihat  penyebutan  nasab  Ali  dalam 
sanad  ini  pada  satu  riwayat  pun.  Bahkan  hal  ini  tidak  disinggung  oleh 
Abu  Ali  Al  Ghassani  sebagaima  tidak  disebutkan  juga  nasabnya  oleh 
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Abu  Hatim.  Akan  tetapi  Al  Mizzi  mengikuti  Abu  Mas’ud  menegaskan 
bahwa  dia  adalah  Ali  bin  Al  Madini.  Seakan-akan  yang  menyebabkan 
mereka  berpendapat  demikian  adalah  kemasyhuran  Ali  bin  Al  Madini 
sebagai  guru  Imam  Bukhari.  Apabila  disebut  nama  Ali,  maka  lebih 
tepat  diarahkan  kepada  Ibnu  Al  Madini  daripada  selainnya,  karena  di 
antara  guru  Imam  Bukhari  yang  bernama  Ali  dan  meriwayatkan  dari 
Al  Hassan  adalah  Ali  bin  Hajar.  Seakan-akan  Hassan  yang  dimaksud 
di  sini  adalah  Karaman.  Dia  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Ibnu 
Ma’in  dan  selainnya.  Akan  tetapi  dia  memiliki  riwayat-riwayat  yang 
tidak  diriwayatkan  periwayat  yang  lain.  Ibnu  Adi  berkata,  “Ia 
termasuk  orang  yang  jujur,  namun  terkadang  keliru.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  saya  tidak  melihat  satu  pun  riwayatnya  dalam  Shahih 
Bukhari  yang  tidak  dinukil  periwayat  lainnya.  Imam  Bukhari  sempat 
mendapatkannya  dari  segi  usia  namun  tidak  sempat  bertemu  langsung, 
sebab  dia  meninggal  tahun  206  H,  sebelum  Imam  Bukhari  memulai 
perjalanannya  menuntut  hadits.  Hadits  ini  sudah  dipaparkan  secara 
lengkap  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'. 


2,  Sabda  Nabi  SAW,  “ Barangsiapa  Mampu  Al  Baa'ah  Maka 
Hendaklah  Menikah,  Sesungguhnya  Ia  Lebih  Menjaga  Pandangan 
dan  Memelihara  Kemaluan'”,  dan  Apakah  harus  Menikah  Orang 
yang  Tidak  Memiliki  Keinginan  untuk  Menikah? 


-X  «p  UI  U  :  Jlii  0 LkiP  4-Jjls  a\sI  wUp  c.. ijjli  <l<>Jl1p  ^^p 
— p  i — >1  Ij  jJJ  \tyCys-  Jlls  cLls^j  diJ)  01 
xs-  ^$\j  lila  U»  £ jj  dJijyj  01  lj^>- 

j  a  J  aJI  p  U  jLil  IAa  <d  ^«0  01 

L  ijjL- j  aJLp  auI  bJ  (Jl3  odS  L»l 
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^ ia  o^Gl  ^IkL^I  ^  i_jCjJ1 

.{.li- j  «J  4jls 

5065.  Dari  Alqamah,  dia  berkata:  Aku  bersama  Abdullah,  lalu 
dia  ditemui  Utsman  di  Mina  dan  dia  berkata,  “Wahai  Abu 
Abdurrahman,  sesungguhnya  aku  memiliki  kepentingan  denganmu.” 
Maka  keduanya  pun  menyingkir  ke  tempat  sepi.  Utsman  berkata, 
“Apakah  engkau  mau  wahai  Abdurrahman  kami  nikahkan  dengan 
gadis  yang  dapat  mengingatkanmu  akan  apa  yang  biasa  padamu 
dahulu?”  Ketika  Abdullah  melihatnya  tidak  membutuhkan  hal  itu, 
maka  dia  mengisyaratkan  kepadaku  seraya  berkata,  “Wahai 
Alqamah.”  Aku  menuju  kepadanya  dan  dia  berkata,  “Ketahuilah, 
sekiranya  engkau  mengatakan  itu  maka  sungguh  Nabi  SAW  telah 
bersabda  kepada  kami,  ‘  Wahai  sekalian  pemuda,  barangsiapa  di 
antara  kamu  mampu  al  baa'ah  maka  hendaklah  menikah,  dan 
barangsiapa  tidak  mampu  maka  hendaklah  berpuasa,  sesungguhnya 
puasa  itu  menjadi  perisai  (wijaa  j  baginya  ’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  "Barangsiapa  mampu  al  baa'ah  maka 
hendaklah  menikah,  sesungguhnya  ia  lebih  menjaga  pandangan  dan 
memelihara  kemaluan  ’j.  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan,  i — 'H 
(karena  sesungguhnya  ia).  Namun,  versi  pertama  lebih  tepat, 
karenanya  merupakan  lanjutan  teks  hadits  meskipun  kata, 
antara  kamu)  dihilangkan.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  bahwa 
pembicaraan  lisan  tidak  memberi  kekhususan.  Adapun  yang 
diperselisihkan  apakah  ia  mencakup  nash  (pernyataan  tekstual)  atau 
istinbath  (kesimpulan  hukum)?  Saya  lihat  hadits  ini  pada  pembahasan 
tentang  puasa  melalui  jalur  lain  dari  Al  A’masy  dengan  redaksi,  j— i 
OfrLJh  (barangsiapa  mampu  al  baa  'ah),  sama  seperti  judul  bab 
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yang  dia  sebutkan,  yakni  tidak  menyertakan  kata,  ?  (di  antara 
kamu). 

£i_s3i  i— s  L)jf  ^  Jij  (Dan  apakah  harus  menikah 

orang  yang  tidak  memiliki  keinginan  untuk  menikah).  Seakan-akan  dia 
mengisyaratkan  kejadian  antara  Ibnu  Mas’ud  dan  Utsman.  Utsman 
menawarkannya  untuk  menikah  namun  Ibnu  Mas’ud  menjawab 
dengan  mengemukakan  hadits.  Mungkin  Ibnu  Mas’ud  tidak  memiliki 
keinginan  untuk  menikah  sehingga  tidak  menyetujui  tawaran  Utsman, 
tetapi  mungkin  juga  Ibnu  Mas’ud  menyetujuinya  meskipun  hal  itu 
tidak  dinukil.  Barangkali  Imam  Bukhari  hendak  mensinyalir 
perbedaan  ulama  tentang  orang  yang  tidak  ingin  menikah,  apakah 
disukai  menikah  atau  tidak?  Masalah  ini  akan  saya  paparkan  nanti. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Umar  bin 
Hafsh,  dari  bapaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dari  Abdullah.  Ibrahim  yang  dimaksud  adalah  An-Nakha’i.  Sanad  ini 
merupakan  sanad  paling  shahih.  Ia  adalah  riwayat  Al  A’masy  dari 
Ibrahim  An-Nakha’i  dari  Alqamah  dari  Ibnu  Mas’ud.  Al  A’masy 
meriwayatkan  pula  hadits  ini  melalui  jalur  lain  sebagaimana  akan 
disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bab  berikutnya. 

jlp  g»  c-If  (Aku  bersama  Abdullah).  Yakni  Ibnu  Mas’ud. 

o'-  aIp  a _ 'Jii  (Utsman  menemuinya  di  Mina).  Demikian 

tercantum  pada  kebanyakan  riwayat.  Dalam  riwayat  Zaid  bin  Abu 
Unaisah  dari  Al  A’masy  yang  dikutip  Ibnu  Hibban  disebutkan,  “Di 
Madinah.”  Namun,  riwayat  ini  syadz  (menyalahi  yang  lebih  kuat). 

oIp  4  'i  (Dia  berkata,  "Wahai  Abu  Abdurrahman  ”). 
Ini  adalah  nama  panggilan  Ibnu  Mas’ud.  Ibnu  Al  Manayyar  menduga 
yang  dipanggil  itu  adalah  Ibnu  Umar,  karena  panggilan  ini  sangat 
masyhur  ditujukan  kepadanya.  Faktor  yang  semakin  menguatkan 
dugaan  ini  bahwa  dalam  naskahnya  dari  kitab  Syarh  Ibnu  Baththal 
tertulis,  “ Sehubungan  dengannya  dinukil  dari  Ibnu  Umar,  dia  ditemui 
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Utsman  di  Mina”,  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Untuk  itu, 
Ibnu  Al  Manayyar  menulis  pada  catatan  kaki  terhadap  Shahih 
Bukhari,  “Hal  ini  menunjukkan  Ibnu  Umar  telah  berlaku  keras  atas 
dirinya  pada  masa  mudanya,  karena  pada  zaman  Utsman  dia  masih 
tergolong  pemuda.”  Padahal  Ibnu  Umar  tidak  memiliki  sangkut  paut 
dalam  kisah  ini.  Bahkan  kisah  dan  hadits  tersebut  berasal  dari  Ibnu 
Mas’ud.  Disamping  itu,  klaim  Ibnu  Umar  masih  tergolong  pemuda 
saat  itu  perlu  ditinjau  kembali  berdasarkan  keterangan  yang  akan  saya 
sebutkan.  Karena  saat  itu  dia  telah  berusia  lebih  dari  30  tahun. 

t— (Keduanya  menyingkir  ke  tempat  sepi).  Demikian  yang 
dinukil  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan,  ij—iAs  dan  menurut  Ibnu  At-Tin  versi  inilah  yang  benar, 
karena  huruf  akhirnya  adalah  ‘waw\  yakni  berasal  dari  kata  «j— U-' 
sama  seperti  kata  Allah  berfirman,  2»'  'j— s-'s  cJ&f  lili  (ketika  dia 
merasa  berat,  keduanya  berdoa  kepada  Allah).  ”  Dalam  riwayat  Jarir 
dari  Al  A’masy  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  Lii  i; 

— Lli  j — l!  J — s  LJ(  \j  ji-la  Jlia  (ketika  Utsman  menemuinya  dan 
berkata,  ‘‘Kemarilah  wahai  Abdurrahman",  lalu  dia  membawanya 
menyingkir  ke  tempat  sepi). 

\ J*j  dJ 0'  Jls  lif  \j  iil  Ji  OUiP  Jlai 

(Utsman  berkata,  ‘‘Apakah  engkau  mau  wahai  Abdurrahman  kami 
nikahkan  dengan  gadis  yang  dapat  mengingatkanmu  akan  apa  yang 
biasa  kamu  lakukan  dahulu?").  Barangkali  Utsman  melihat 
penampilan  yang  kurang  memuaskan  pada  diri  Ibnu  Mas’ud  yang 
menurutnya  hal  itu  disebabkan  tidak  adanya  istri  yang  mengurusnya. 
Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan 
Muslim  disebutkan,  iihU)  J&>  U  ol  (barangkali  dia  biasa 
mengingatkanmu  masa  lalumu).  Sementara  dalam  riwayat  Jarir  dari 
Al  A’masy  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  j — <  CiOi  gry 
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J — c — ’S  \ — i  dudS  (mudah-mudahan  kebiasaanmu  yang  lalu  akan 
kembali  kepadamu.  Lalu  dalam  riwayat  Zaid  bin  Abu  Unaisah  yang 
dikutip  Ibnu  Hibban  disebutkan,  'd — Jli  L d  'd/dd  Ot  L_gl*3  (mudah- 
mudahan  dia  mengingatkanmu  apa  yang  telah  luput  darimu).  Dari  sini 
diambil  pelajaran  bahwa  hidup  bersama  istri  yang  masih  muda  akan 
menambah  kekuatan  serta  semangat,  berbeda  dengan  istri  yang  telah 
tua. 

aII)  Juiip  U  JUi  jlii  tJUk  <£•£-  <J  jd  4Ul  xs-  uls 
d — i  c — li  °j~d  1 — 'A  J j — aj  (Ketika  Abdullah  melihat  tak  ada 
kebutuhannya  terhadap  hal  ini  maka  dia  mengisyaratkan  kepadaku 
seraya  berkata,  “ Wahai  Alqamah.  ”  Aku  menuju  kepadanya  dan  dia 
berkata,  “Ketahuilah,  sekiranya  engkau  mengatakan  itu...  ’j. 
Demikian  yang  dinukil  mayoritas,  bahwa  tawaran  Utsman  kepada 
Ibnu  Mas’ud  teijadi  sebelum  Ibnu  Mas’ud  memanggil  Alqamah.  Akan 
tetapi  dalam  riwayat  Jarir  yang  dikutip  Imam  Muslim,  dan  Zaid  bin 
Unaisah  yang  dikutip  Ibnu  Hibban  justru  sebaliknya.  Adapun  lafazh 
Ibnu  Jarir  setelah  kalimat,  ‘beliau  membawanya  ke  tempat  sepi’, 

i _ S  Ji-Jii  J\5  iiiip  1 1  JU?  Ji  3 i5  [^1 1  of  iai  ilp  dj 

d — ptj'J  Sl'  OUi#-  (Ketika  Abdullah  melihat  dirinya  tidak  berkeinginan, 
maka  dia  berkata  padaku,  “ Kemarilah  wahai  Alqamah.  ”  Beliau 
berkata,  “Aku  datang  kepadanya.  ”  Lalu  Utsman  berkata  kepadanya, 
“Maukah  engkau  kami  nikahkan”).  Dalam  riwayat  Zaid  disebutkan, 

~d\?-  <d  c -m  «J  01  JLp  c—'uj  j  UUs  idi  OUiP 

d — irj'j i  Sli  J  j — ii  j  d\  c dJJs-  \j  Oil  Jls  (Dia  bertemu  Utsman, 
maka  dia  memegang  tangannya  dan  keduanya  berdiri,  maka  aku 
menyingkir  dari  keduanya.  Ketika  Abdullah  melihatnya  tidak  perluan 
merahasiakannya  dia  berkata,  “Mendekatlah  Wahai  Alqamah  ”.  Aku 
menuju  kepadanya  dan  dia  berkata,  “ Maukah  engkau  kami 
nikahkan...  ’j.  Kedua  versi  riwayat  ini  mungkin  digabungkan  bahwa 
Utsman  mengulang  kepada  Ibnu  Mas’ud  apa  yang  dia  katakan 
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sebelumnya,  karena  Utsman  memahami  Ibnu  Mas’ud  hendak  memberi 
tahu  Alqamah  apa  yang  mereka  bicarakan. 

oOJi  m  U  jJLj  aIIp  4tti  Jlfi  UJ  jl53  (Sungguh  Nabi  SAW 
telah  bersabda  kepada  kami,  “Wahai  sekalian  pemuda...’’).  Dalam 
riwayat  Zaid  disebutkan,  jJL.)  aIIp  4Ui  J  jLj  ^  la  liil 

(sungguh  kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  saat  kami  masih 
muda  dan  beliau  bersabda  kepada  kami).  Kemudian  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Yazid  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  £— •  c — 

'i  \fc-ds>  jjlij  4»i  JU  X*  Jtii  iin  .lp  J*  iiiip 

uCi — 1'  ^  Jtai  bl->  W  (<2&m  masuk  bersama  Alqamah  dan  Al 

Aswad  kepada  Abdullah.  Maka  Abdullah  berkata,  “Dahulu  kami 
bersama  Nabi  SAW  saat  kami  masih  muda  dan  tidak  mendapati 
sesuatu  beliau  bersabda  kepada  kami,  ‘Wahai  sekalin  pemuda”). 
Dalam  riwayat  Jarir  dari  Al  A’masy  yang  dikutip  Imam  Muslim 
melalui  jalur  ini,  ajI  cJij  dJjbv  Jjjj*. i  uij  ilp  J  i 

j*  aj  (Abdurrahman  berkata,  “Dan  aku  saat  itu  masih  muda,  lalu 
beliau  menceritakan  hadits  yang  menurutku  beliau  ceritakan  karena 
diriku”).  Lalu  dalam  riwayat  Waki’  dari  Al  A’masy  disebutkan,  ' — »'j 
f  (dan  aku  paling  muda  di  antara  kelompok  itu). 

oO — S'  i  (wahai  sekalian  pemuda).  Kata  ‘ma’syara’  adalah 

kelompok  dan  dapat  digunakan  sebagai  sifat  bagi  segala  sesuatu. 
Adapun  ‘ syabaab  ’  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ syaabb  ’,  dan  terkadang 
juga  bentuk  jamaknya  adalah  syababah  dan  syubban.  Menurut  Al 
Azhari  tak  ada  kata  dengan  pola  kata  faa’il  yang  bentuk  jamaknya 
mengikuti  kepada  pola  fu  ’aal  selain  kata  ini.  Makna  dasar  kata  syaab 
adalah  gerakan  dan  semangat.  Nama  ini  digunakan  untuk  orang  yang 
telah  baligh  hingga  mencapai  usia  30  tahun.  Demikian  keterangan  dari 
para  ulama  madzhab  Syafi’i. 
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Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Seseorang 
dikatakan  ‘ hadats  ’  (remaja)  hingga  usia  16  tahun.  Kemudian  di  sebut 
‘ syaabb  ’  (pemuda)  hingga  mencapai  usia  32  tahun,  sesudah  itu  disebut 
‘ kahl ’  (orang  tua).”  Serupa  dengannya  pernyataan  Az-Zamakhsyari 
tentang  ‘ syaabb '  (pemuda),  yaitu  sejak  baligh  hingga  berusia  32 
tahun.  Menurut  Ibnu  Syas  Al  Maliki  dalam  kitab  Al  Jawahir  bahwa 
usia  seorang  dinamakan  pemuda  hingga  40  tahun.  An-Nawawi 
berkata,  “Pendapat  paling  benar  dan  terpilih,  seorang  dinamakan 
pemuda  dari  sejak  baligh  hingga  mendekati  usia  30  tahun,  kemudian 
dia  disebut  'kahl'  (orang  tua)  hingga  mencapai  usia  40  tahun,  dan 
sesudah  itu  disebut  ‘syaikh’  (kakek).  Ar-Ruyani  dan  sekelompok 
ulama  berkata,  “Barangsiapa  telah  melewati  usia  30  tahun  maka 
disebut  'syaikh’.”  Ibnu  Qutaibah  menambahkan,  “Hingga  mencapai 
usia  50  tahun.”  Abu  Ishaq  Al  Isfirayaini  berkata  mewakili 
madzhabnya,  “Patokan  dalam  hal  itu  adalah  bahasa.  Adapun  rambut 
yang  putih  akan  berbeda-beda  sesuai  perbedaan  hormon  tubuh.” 

5*1—3'  (*£!_»  l>\  ja  (Barangsiapa  di  antara  kamu  mampu  al 

baa  'ah).  Perintah  pada  hadits  ini  dikhususkan  kepada  pemuda,  karena 
umumnya  dorongan  menikah  lebih  banyak  pada  mereka  dibandingkan 
orang  tua.  Meskipun  hal  ini  tetap  berlaku  bagi  orang  tua  maupun 
kakek-kakek  selama  sebab  tersebut  ada  pada  mereka. 

(Al  Baa  'ah).  Terkadang  dibaca  ‘ al  bah  ’  dan  juga  ‘ al  baa  'a  ’ 
serta  ‘ al  baahah’.  Dikatakan  bila  dibaca  panjang  maknanya 
kemampuan  menanggung  biaya  nikah,  dan  bila  dibaca  tanpa  tanda 
panjang  maknanya  kemampuan  melakukan  hubungan  intim.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Maksud  ‘a/  baa' ah’  adalah  nikah.  Asalnya 
adalah  tempat  yang  disiapkan  untuk  berlindung.”  Sementara  Al  Maziri 
berkata,  “Akad  terhadap  wanita  diambil  dari  asal  kata  ‘ al  baa'ah’, 
karena  menjadi  kebiasaan  seseorang  yang  menikahi  perempuan, 
menyiapkannya  tempat  tinggal.” 
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An-Nawawi  berkata,  “Ada  dua  pendapat  ulama  tentang  makna 
‘a/  baa  'ah  ’  di  tempat  ini,  dan  keduanya  kembali  kepada  satu  makna. 
Pendapat  paling  benar  di  antara  keduanya  adalah  makna  secara 
bahasa,  yaitu  melakukan  jima’  (senggama).  Maka  arti  hadits  itu 
adalah,  ‘Barangsiapa  diantara  kamu  mampu  untuk  melaksanakan 
jima’  (senggama)  karena  kesiapannya  menanggung  biaya  nikah,  maka 
hendaklah  menikah,  dan  barangsiapa  belum  mampu  melakukan  jima’ 
karena  belum  siap  menanggung  biaya  hidup,  maka  hendaklah  dia 
puasa  untuk  menolak  syahwatnya  dan  mencegah  dampak  buruk 
daripada  air  maninya,  seperti  halnya  orang  yang  melakukan  wijaa' 
(menghancurkan  buah  pelimya.  Peneij).  Berdasarkan  pandangan  ini 
maka  pembicaraan  itu  ditujukan  kepada  para  pemuda  yang  merupakan 
masa  puncak  keinginan  terhadap  perempuan.  Umumnya  mereka  tidak 
dapat  dipisahkan  dari  keinginan  ini.  Pendapat  kedua  mengatakan  yang 
dimaksud  ‘a/  baa' ah’  adalah  biaya  nikah.  Ia  dinamai  dengan  sesuatu 
yang  menjadi  konsekuensinya,  maka  makna  hadits  tersebut  adalah, 
‘Barangsiapa  di  antara  kamu  mampu  menanggung  biaya  nikah, 
hendaklah  dia  menikah,  dan  siapa  yang  belum  mampu,  hendaklah  dia 
berpuasa  untuk  menolak  dorongan  syahwatnya’.  Perkara  yang 
mendorong  mereka  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  sabda  beliau, 

‘ Barangsiapa  tidak  mampu,  hendaklah  dia  berpuasa  ’.  Mereka 
berkata,  ‘Orang  yang  tidak  mampu  melakukan  jima’  (senggama)  tidak 
butuh  puasa  untuk  menolak  dorongan  syahwatnya,  maka  menjadi 
keharusan  menakwilkan  kata  al  baa' ah  dengan  makna  biaya’.  Namun 
para  pendukung  pendapat  pertama  dapat  terlepas  dari  argumen  ini 
berdasarkan  penjelasan  di  atas.” 

Argumen  tersebut  berasal  dari  Al  Maziri.  Iyadh  memberi 
jawaban  mungkin  kedua  kemampuan  itu  berbeda.  Maksud  sabdanya, 
“ barangsiapa  mampu  al  baa' ah ”  yakni  telah  matang  dan  mampu 
melakukan  jima’,  maka  hendaklah  dia  menikah.  Sedangkan  sabdanya, 
“dan  barangsiapa  belum  mampu ”,  yakni  belum  mampu  untuk 
menikah.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pentakwilan  Iyadh  dapat 
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berlangsung  karena  penghapusan  objek  pada  hal  yang  dinafikan. 
Mungkin  maksudnya  adalah  barangsiapa  tidak  mampu  ‘a/  baa'ah’ 
atau  siapa  yang  tidak  mampu  menikah.  Semua  kemungkinan  ini 
disebutkan  secara  tekstual.  At-Tirmidzi  menyebutkan  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Yazid  dari  Ats-Tsauri  dari  Al  A’masy,  jhsLJ 
0f.\ — 2\  — a  (barangsiapa  di  antara  kamu  tidak  mampu  al  baa'ah). 

Sementara  Al  Ismaili  mengutip  melalui  jalur  ini  dari  Abu  Awanah  dari 
Al  A’masy,  £jj— £li  £jj— i*  oi  j ’JZl»  '(Jsa-L\  J»  (barangsiapa  di  antara 
kamu  mampu  untuk  menikah,  maka  hendaklah  menikah).  Hal  ini 
didukung  riwayat  An-Nasa'i,  dari  jalur  Abu  Mi’syar  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i  ^2—2s  li  OIST  (barangsiapa  memiliki  kecukupan  maka 
hendaklah  dia  menikah).  Serupa  dengannya  diriwayatkan  Ibnu  Majah 
dari  hadits  Aisyah,  dan  Al  Bazzar  dari  hadits  Anas. 

Mengenai  argumen  Al  Maziri  digoyahkan  keterangan  dalam 
riwayat  lain  seperti  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya-dengan 
redaksi,  •W  St  UCi»  aIIp  <dli  &  (kami  bersama  Nabi 

SAW  sebagai  pemuda  tidak  mendapati  sesuatu).  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  lal  baa  'ah  ’  adalah  jima’  (senggama).  Namun, 
tidak  ada  halangan  bila  dipahami  dengan  makna  yang  lebih  umum, 
yakni  maksud  ‘ al  baa'ah’  adalah  kemampuan  melakukan  hubungan 
intim  dan  biaya  nikah.  Kemudian  kemusykilan  yang  dikemukakan  Al 
Maziri  dapat  dijawab  bahwa  bisa  saja  Nabi  SAW  membimbing 
mereka  yang  tidak  mampu  jima’  di  antara  para  pemuda,  karena  rasa 
malu,  atau  tidak  memiliki  syahwat,  atau  impoten,  agar  mereka  dapat 
melaksanakan  pernikahan,  karena  usia  muda  merupakan  puncak 
gejolak  syahwat  yang  perlu  diatasi  dengan  nikah.  Dengan  demikian, 
beliau  SAW  telah  membagi  pemuda  kepada  dua  bagian.  Bagian  yang 
mendambakan  pernikahan  dan  memiliki  kemampuan,  maka  mereka 
dianjurkan  menikah  agar  terhindar  dari  hal-hal  yang  terlarang. 
Berbeda  dengan  bagian  lain  yang  disukai  meneruskan  keadaannya, 
sebab  lebih  nyaman  bagi  mereka  karena  faktor  yang  saya  sebutkan 
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dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Yazid,  yakni  mereka  tidak  memiliki 
sesuatu.  Kesimpulannya,  faidah  orang  yang  tidak  mendapatkan  biaya 
nikah  namun  sangat  mendambakannya,  maka  disunnahkan  untuk 
menikah  agar  terhindar  dari  hal-hal  yang  terlarang. 

£j'j . 22»  (Hendaklah  dia  menikah).  Pada  pembahasan  tentang 

puasa  dari  Abu  Hamzah  dari  Al  A’masy  di  tempat  ini  ditambahkan, 
— ill  yA — 21  jas2  ihj  (sesungguhnya  hal  itu  lebih  menjaga 

pandangan  dan  memelihara  kemaluan).  Tambahan  ini  dinukil  juga 
oleh  semua  periwayat  yang  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Al 
A’masy  melalui  sanad  di  atas.  Begitu  pula  tercantum  dalam 
riwayatnya  melalui  sanad  lain  pada  bab  berikutnya.  Menurut  dugaan 
saya  penghapusan  tersebut  dilakukan  oleh  Hafsh  bin  Ghiyats  (guru 
Imam  Bukhari).  Hanya  saja  Imam  Bukhari  mengedepankan 
riwayatnya  daripada  riwayat  selainnya,  karena  dalam  sanadnya,  Al 
A’masy  menegaskan  telah  mendengar  langsung  dari  gurunya,  maka 
peringkasan  matan  dapat  ditolelir  karena  maslahat  tersebut. 

Kata  aghadhdhu  artinya  lebih  hebat  dalam  menundukkan 
pandangan.  Adapun  ahshanu  artinya  lebih  hebat  dalam  membentengi 
diri  dari  perbuatan  keji.  Alangkah  menariknya  sikap  Imam  Muslim 
ketika  mengiringi  hadits  ini  dengan  hadits  Jabir  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  4-^r*'  Jl  *-22  ^  cJ&'ji  sf^ji  lij 

— ij  S£— j  iili  1^*51  'j$4  (Apabila  salah  seorang  kamu  tertarik 
pada  seorang  perempuan  dan  kecintaanya  itu  menusuk  ke  dalam 
hatinya,  maka  hendaklah  dia  pergi  kepada  istrinya  dan  menggaulinya, 
karena  yang  demikian  itu  dapat  menghilangkan  perasaan  yang  ada 
dalam  dirinya),  karena  sesungguhnya  di  dalamnya  terdapat  isyarat 
akan  maksud  hadits  pada  bab  di  atas. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Mungkin  pola  kata  ‘ afal ’  di  sini 
dipahami  sebagaimana  makna  dasarnya.  Sesungguhnya  takwa  menjadi 
sebab  menundukkan  pandangan  dan  memelihara  kemaluan.  Adapun 
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lawannya  adalah  gejolak  syahwat.  Setelah  teijadi  pernikahan, 
perlawanan  syahwat  melemah,  maka  seseorang  menjadi  lebih 
menundukkan  pandangan  dan  memelihara  kemaluan  dibanding 
sebelum  menikah,  karena  teijadinya  perbuatan  pada  saat  faktor 
pemicunya  lemah  lebih  sedikit  teijadi  dibanding  saat  faktor 
pemicunya  cukup  kuat.  Namun,  mungkin  juga  pola  kata  ‘ afal ’ 
(perbandingan)  di  sini  bukan  untuk  penekanan,  tetapi  sekadar  berita 
tentang  realita.” 

^a_Jb  4~jUa  i  ju  jij  (Dan  siapa  yang  tidak  mampu  maka 
hendaklah  dia  berpuasa).  Dalam  riwayat  Mughirah  dari  Ibrahim  yang 
dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  a — Ihd  dLJj  Ji p  ja*  ij  ’Jaj 

(barangsiapa  tidak  mampu  melakukan  hal  itu,  maka  hendaklah  dia 
berpuasa).  Al  Maziri  berkata,  “Di  sini  terdapat  anjuran  kepada  orang 
ketiga.  Sementara  menurut  kaidah  para  ahli  nahwu  hendaknya  tidak 
dilakukan  anjuran  kepada  orang  ketiga.  Disebutkan  dalam  konteks 
yang  ganjil  perkataan  sebagian  mereka,  ‘ alaihi  rajulan  ’  (hendaknya 
dia  mendapatkan  laki-laki),  sebagai  anjuran.”  Namun  pernyataan  ini 
ditanggapi  oleh  Iyadh  bahwa  perkataan  yang  dimaksud  benar  ada  dari 
Ibnu  Qutaibah  dan  Az-Zajjaji.  Akan  tetapi  di  dalamnya  terdapat 
kekeliruan  dari  beberapa  sisi.  Pertama,  kekeliruan  pada  perkataan 
‘tidak  ada  anjuran  bagi  orang  ketiga’,  karena  yang  benar  adalah 
sebaliknya.  Adapun  anjuran  bagi  orang  ketiga  diperbolehkan.  As- 
Sibawaih  menyatakan  tidak  boleh  dikatakan,  ‘ duunahu  zaidan’ 
(hendaklah  dia  memperhatikan  Zaid),  dan  tidak  boleh  pula  dikatakan, 
‘alaihi  zaidan  ’  (baginya  si  Zaid),  jika  yang  dimaksud  bukan  orang 
yang  diajak  berbicara.  Hanya  saja  diperbolehkan  bagi  yang  ada, 
karena  terdapat  indikasi  kepada  keadaan.  Adapun  yang  tidak  ada, 
tidak  diperbolehkan,  sebab  tidak  ada  pengetahuannya  tentang  keadaan 
yang  menunjukkan  maksud.  Kedua,  contoh  yang  disebutkan  tidak  ada 
hakikat  anjuran  meskipun  ada  bentuknya.  Orang  yang  berkata  tidak 
bermaksud  menyampaikan  kepada  yang  tidak  ada,  hanya  saja  dia 
mengabarkan  bahwa  dirinya  kurang  perhatian  dengan  yang  tidak  ada. 
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Mirip  dengan  perkataan  mereka,  lilaika  anniy’  (enyahlah  dariku), 
yakni  jadikanlah  kesibukanmu  pada  dirimu.  Dia  tidak  bermaksud 
menganjurkannya  pada  perbuatan  itu  tetapi  maksudnya,  ‘Jadilah 
seperti  orang  yang  tidak  menggangguku’.  Ketiga,  dalam  hadits  itu 
tidak  ada  anjuran  kepada  orang  ketiga.  Bahkan  pembicaraan  itu  untuk 
mereka  yang  hadir  dan  menjadi  lawan  bicara  pada  perkataannya, 
‘Barangsiapa  di  antara  kamu  mampu...’  Kata  ganti  pada  kata, 
‘hendaklah  dia’  bukan  untuk  orang  ketiga,  bahkan  untuk  orang  hadir 
yang  belum  jelas,  karena  pada  kondisi  seperti  ini  tidak  benar 
digunakan  kata  ganti  orang  kedua.  Serupa  dengan  ini  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  178,  01  ^_J)  -  J&h 

fA  ‘ja  il  [gifi  -  Jl5  (diwajibkan  atas  kamu  qishash  berkenaan 
dengan  orang-orang  yang  dibunuh  -hingga  firman-Nya-  maka 
barangsiapa  mendapat  suatu  pemaafan  dari  saudaranya).  Demikian 
juga  bila  dikatakan  kepada  dua  orang,  ‘Siapa  yang  berdiri  di  antara 
kamu  berdua  maka  baginya  satu  dirham’.  Kata  ganti  di  sini  bukan 
untuk  orang  ketiga,  namun  untuk  orang  yang  diajak  berbicara  tetapi 
belum  jelas.  Demikian  pernyataan  Iyadh  secara  ringkas.  Pernyataan 
ini  dianggap  bagus  oleh  Al  Qurthubi. 

Ath-Thaibi  tampaknya  telah  memahami  persoalan  ini  sehingga 
berkata,  “Abu  Ubaidah  mengatakan  bahwa  kalimat  ‘hendaklah  dia 
berpuasa’  adalah  anjuran  bagi  orang  ketiga  (tidak  ada).  Padahal  orang 
Arab  hampir  tidak  pernah  menggunakan  anjuran  kecuali  bagi  yang 
hadir.  Dikatakan,  ‘ alaika  zaidan  ’  (bagimu  Zaid)  dan  tidak  dikatakan, 
‘alaihi  zaidan  ’  (baginya  Zaid),  kecuali  pada  hadits  ini.”  Dia  berkata, 
“Adapun  jawabannya,  oleh  karena  kata  ganti  orang  ketiga  itu  kembali 
kepada  ‘barangsiapa’  yang  merupakan  ungkapan  bagi  mereka  yang 
diajak  berbicara  dalam  kalimat,  ‘wahai  sekalian  pemuda’,  serta 
sebagai  penjelasan  bagi  kalimat,  ‘di  antara  kamu’,  maka  dikatakan, 
‘hendaklah  ia’,  sebab  ia  menempati  posisi  orang  yang  diajak 
berbicara.”  Sebagian  ulama  menjawab  bahwa  penyebutan  lafazh  ini 
pada  contoh  anjuran  bagi  orang  ketiga  ditinjau  dari  segi  lafazh,  dan 
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jawaban  Iyadh  ditinjau  dari  segi  makna,  sementara  kebanyakan 
perkataan  orang  Arab  ditinjau  dari  segi  lafazh.  Namun  kebenaran  di 
sini  bersama  Iyadh,  sebab  lafazh  akan  mengikuti  makna.  Tidak  ada 
maknanya  di  tempat  ini,  karena  berpedoman  dengan  lafazh  semata 

fjta — Sb  (Berpuasa).  Nabi  SAW  berpaling  dari  mengatakan, 
“hendaklah  dia  selalu  lapar  dan  mengurangi  hal-hal  yang 
membangkitkan  syahwat  serta  menambah  hormon  tubuh  baik  berupa 
makanan  maupun  minuman”,  kepada  penyebutan  puasa,  karena  apa 
yang  menghasilkan  ibadah  tentu  lebih  diutamakan.  Namun,  dalam 
kalimat  ini  terdapat  isyarat  bahwa  maksud  puasa  tersebut  adalah 
mengurangi  gejolak  syahwat. 

(Sesungguhnya  ia).  Yakni  puasa. 

*•' — srj  * — 1  (Sebagai  wijaa '  baginya).  Makna  dasar  kata  ‘ wijaa  ’ 
adalah  cubitan.  Misalnya  perkataan  mereka,  “waja'ahu  fii  unuqihi”, 
artinya;  dia  mencubitnya  dilehemya  sambil  mendorong,  dan 
“waja  'ahu  bissaif’,  artinya;  dia  menikamnya  dengan  pedang. 
Sedangkan  perkataan  mereka,  "waja' a  untsayaihi”  artinya  dia 
mencubit  kedua  buah  pelimya  hingga  hancur. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan,  'y»)  '*rj  il  ifo 

(sesungguhnya  ia  sebagai  wijaa'  baginya,  yaitu  kebiri).  Namun,  ini 
adalah  tambahan  yang  disisipkan  dalam  hadits  dan  tidak  ditemukan 
kecuali  dalam  jalur  Zaid  bin  Abu  Unaisah.  Kemudian  penafsiran 
wijaa '  dengan  arti  kebiri  perlu  ditinjau  kembali,  karena  wijaa '  adalah 
menghancurkan  kedua  buah  pelir,  dan  kebiri  mengeluarkannya.  Lalu 
pemakaian  kata  wijaa '  pada  puasa  masuk  bagian  majaz  musyabahah 
(keserupaan). 

Abu  Ubaid  berkata,  “Sebagian  mereka  mengatakan  membacanya 
wajaa.  Namun,  versi  yang  pertama  lebih  banyak.”  Abu  Zaid  berkata, 
“Tidak  disebut  wijaa '  kecuali  pada  apa  yang  belum  sembuh  dan  masih 
dekat  masanya  dengan  hal  itu.” 
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Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  siapa  yang  tidak  mampu 
melakukan  jima’  (senggama)  maka  yang  patut  dilakukannya  adalah 
tidak  menikah,  karena  beliau  SAW  membimbingnya  kepada  perkara 
yang  menafikannya  dan  melemahkan  hal-hal  yang 
membangkitkannya.  Sebagian  ulama  justru  mengatakan  makruh  untuk 
(tidak  disukai)  menikah  bagi  orang  seperti  ini.  Kemudian  para  ulama 
membagi  status  seorang  laki-laki  dalam  hal  pernikahan  kepada 
beberapa  bagian,  yaitu: 

Pertama,  orang  yang  sangat  menginginkannya  dan  memiliki 
kemampuan  dari  segi  biaya  serta  khawatir  terhadap  dirinya.  Orang 
seperti  ini  dianjurkan  menikah  menurut  kesepakatan  seluruh  ulama. 
Bahkan  menurut  ulama  madzhab  Hanbali,  wajib  menikah.  Pendapat 
ini  pula  yang  dikatakan  Abu  Awanah  Al  Isfaraini  dari  kalangan 
madzhab  Syafi’i.  Dia  menandaskan  hal  itu  dalam  kitab  shahihnya.  Al 
Mashishi  menukilnya  dalam  kitab  Syarh  Mukhtashar  Al  Juwaini 
sebagai  salah  satu  pendapat.  Hal  senada  diungkapkan  oleh  Daud  serta 
para  pengikutnya.  Namun,  Iyadh  dan  para  pendukungnya  menolak 
pendapat  ini  dari  dua  segi: 

Pertama ,  ayat  yang  mereka  jadikan  sebagai  hujjah  yaitu 
memberi  pilihan  antara  menikah  dan  mengambil  selir.  Maksudnya 
firman  Allah,  *Jt  c. — U  ji  (satu  orang  perempuan  saja 

atau  budak-budak  yang  kamu  miliki).  Mereka  berkata,  “Adapun 
mengambil  selir  tidak  wajib  menurut  kesepakatan.  Dengan  demikian 
nikah  juga  tidak  wajib  karena  tidak  ada  pilihan  antara  wajib  dan 
mandub  (anjuran).”  Akan  tetapi  penolakan  ini  dapat  disanggah 
kembali,  karena  mereka  yang  mewajibkannya  memberi  batasan  jika 
keinginan  menikah  tidak  dapat  ditolak  hanya  dengan  mengambil  selir. 
Apabila  keinginan  itu  tidak  dapat  ditolak  maka  satu-satunya  pilihan 
adalah  menikah.  Hal  ini  dinyatakan  secara  tegas  oleh  Ibnu  Hazm.  Dia 
berkata,  “Bagi  setiap  yang  mampu  melakukan  senggama  jika 
mendapatkan  biaya  nikah  atau  mengambil  selir,  maka  wajib 
melakukan  salah  satunya,  dan  jika  tidak  mampu  keduanya,  hendaklah 
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memperbanyak  puasa,  dan  ini  merupakan  pendapat  kebanyakan  ulama 
salaf.” 

Kedua,  yang  wajib  menurut  mereka  adalah  akad  bukan 
senggama.  Sementara  sekadar  akad  tidak  dapat  menolak  dorongan 
seksual.  Iyadh  berkata,  “Pendapat  yang  mereka  kemukakan  termasuk 
dalam  cakupan  hadits  dan  apa  yang  menjadi  cakupan  hadits  justru 
tidak  mereka  jadikan  pendapat.”  Demikian  yang  dia  katakan.  Akan 
tetapi  mayoritas  mereka  yang  menyelisihi  pendapatnya  telah 
mewajibkan  senggama.  Dengan  demikian  bantahan  ini  tertolak. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  -  yang  tidak  mewajibkan 
nikah  berhujjah  dengan  sabda  Nabi  S  A  W,  ‘ Barangsiapa  tidak  mampu 
maka  hendaklah  dia  berpuasa  Mereka  berkata,  ‘Oleh  karena  puasa 
yang  menjadi  pengganti  nikah  tidak  wajib,  maka  nikah  juga  memiliki 
hukum  yang  sama’.”  Kemudian  dia  menanggapi  pernyataan  ini  bahwa 
perintah  berpuasa  dikaitkan  dengan  ketidakmampuan,  dan  tidak 
mustahil  seseorang  mengatakan,  aku  mewajibkan  hal  ini  kepadamu, 
jika  engkau  tidak  mampu,  maka  aku  ganti  dengan  perkara  ini. 

Pendapat  masyhur  dari  Imam  Ahmad  bahwa  nikah  tidak  wajib 
bagi  yang  mampu  dan  memiliki  keinginan  kuat,  kecuali  jika  dia 
khawatir  melakukan  zina.  Riwayat  inilah  satu-satunya  yang  dikutip 
Ibnu  Hubairah.  Al  Maziri  berkata,  “Pendapat  yang  ditegaskan  oleh 
madzhab  Malik  bahwa  nikah  adalah  mandub  (dianjurkan).  Namun, 
bisa  saja  wajib  menurut  pendapat  kami  jika  seseorang  tidak  mampu 
menahan  dari  perbuatan  zina  kecuali  menikah.”  Al  Qurthubi  berkata, 
“Orang  yang  mampu  dan  khawatir  akan  kemudharatan  diri  dan 
agamanya  akibat  hidup  membujang,  dan  hal  ini  hanya  bisa  diatasi 
dengan  menikah,  maka  — tidak  ada  perbedaan —  bahwa  dia  wajib 
menikah.”  Di  sisi  lain,  Ibnu  Rif  ah  mensinyalir  gambaran  seseorang 
wajib  menikah,  yaitu  saat  dia  bemadzar  menikah  sementara  saat  itu 
kondisinya  disukai  untuk  menikah. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Sebagian  ahli  fikih  membagi  hukum 
nikah  menjadi  lima.  Mereka  menjadikan  hukum  wajib  bagi  siapa  yang 
takut  teijerumus  dalam  perbuatan  zina  sementara  dia  mampu  menikah 
serta  tidak  mendapatkan  budak  (untuk  selir).”  Demikian  juga  dikutip 
Al  Qurthubi  dari  sebagian  ulama  madzhab  mereka,  yakni  Al  Maziri. 
Dia  berkata,  “Nikah  menjadi  wajib  bagi  yang  tidak  mampu  menahan 
diri  untuk  berzina  kecuali  dengan  menikah.” 

Ibnu  Daqiq  berkata,  “Adapun  bagi  yang  tidak  mampu  memenuhi 
hak  istri  berupa  senggama  dan  nafkah,  disamping  dia  tidak  mampu 
melakukan  hal  itu  juga  tidak  memiliki  keinginan  menikah  maka  haram 
hukumnya.  Nikah  menjadi  makruh  bagi  mereka  yang  seperti  itu,  tetapi 
tidak  menimbulkan  mudharat  bagi  istri.  Jika  hal  itu  menghalanginya 
melakukan  ketaatan  berupa  ibadah  atau  menuntut  ilmu,  maka  semakin 
tidak  disukai.  Dikatakan  lagi  bahwa  hukum  makruh  berlaku  bagi  yang 
kehidupannya  lebih  damai  saat  membujang  daripada  sesudah 
menikah.  Adapun  hukum  mustahab  (disukai)  berlaku  bagi  yang  bisa 
mendapatkan  tujuan  pernikahan  berupa  penekanan  gejolak  syahwat, 
menjaga  kehormatan  diri,  memelihara  kemaluan,  dan  selain  itu. 
Kemudian  hukum  ibahah  (boleh)  berlaku  bagi  siapa  yang  tidak  ada 
dalam  dirinya  faktor-faktor  pendorong  dan  tidak  pula  hal-hal  yang 
mencegahnya.  Sebagian  ulama  tetap  memberi  hukum  mustahab 
(disukai)  bagi  yang  memiliki  sifat  seperti  ini,  berdasarkan  makna- 
makna  zhahir  hadits  yang  menganjurkan  menikah.” 

Iyadh  berkata,  “Menikah  dianjurkan  bagi  seseorang  yang 
diharapkan  keturunan  darinya  meskipun  dia  tidak  memiliki  dorongan 
kuat  untuk  melakukan  senggama.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW,  (Sesungguhnya  aku  bangga  dengan  jumlah  kamu 

yang  banyak).  Juga  berdasarkan  makna-makna  zhahir  riwayat  yang 
memotivasi  untuk  menikah.  Demikian  pula  bagi  mereka  yang 
mempunyai  keinginan  terhadap  salah  satu  jenis  kenikmatan  dengan 
perempuan  selain  senggama.  Adapun  orang  yang  bisa  memberi 
keturunan  dan  tidak  tertarik  dengan  perempuan  maupun  keinginan 
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bersenang-senang,  maka  hukumnya  mubah  (boleh),  selama 
perempuan  mengetahui  hal  tersebut  dan  meridhainya.  Sebagian  justru 
mengatakan  hukumnya  tetap  mustahab  (disukai)  berdasarkan  cakupan 
umum  sabda  beliau  SAW,  — l»)|i  J  Sj&j  'i  (Tidak  ada  rahbaniyah 
[kependetaan]  dalam  Islam).  ” 

Imam  Al  Ghazali  berkata  dalam  kitab  Al  Ihya,  “Barangsiapa 
terkumpul  dalam  dirinya  faidah-faidah  nikah  dan  tidak  ada  dampak- 
dampak  buruknya,  maka  disukai  untuk  menikah.  Jika  tidak  demikian, 
maka  lebih  utama  meninggalkannya.  Adapun  bila  kedua  sisi  (mamfaat 
dan  mudharat.  Peneij)  sama-sama  ada  maka  hendaklah  seseorang 
berusaha  memilahnya  dan  mengamalkan  sisi  mana  yang  lebih 
unggul.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits-hadits  mengenai  hal  itu  cukup 
banyak.  Adapun  hadits,  j» — So  y\ — SU  J\—*  (sesungguhnya  aku  bangga 
dengan  jumlah  kamu  yang  banyak)  adalah  shahih  berasal  dari  Anas. 
Redaksi  selengkapnya  adalah,  juCib  '£y_  J*  ajSjil  fyrjf 

(nikahilah  perempuan  yang  penyayang  dan  subur,  sesungguhnya  aku 
bangga  dengan  jumlah  kamu  yang  banyak  pada  hari  kiamat).  Hadits 
ini  diriwayatkan  Ibnu  Hibban.  Imam  Syafi’i  menyebutkan  dari  Ibnu 
Umar  dengan  redaksi,  j« — ifj'  -So  j  Jl—i  ijyL_Sj  fpJ'iS  (saling 
menikahlah  dan  perbanyaklah  [keturunan]  sesungguhnya  aku  akan 
berbangga  dengan  kamu  di  antara  umat-umat  lain).  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  ' j— ijSU  Slj  yj^  J') 

tsC&J  (Menikahlah,  sesungguhnya  aku  bangga  dengan  jumlah 
kamu  yang  banyak  di  antara  umat-umat,  janganlah  kamu  menjadi 
seperti  rahbaniyah  [kependetaan]  Nasrani).  Hadits  dengan  redaksi, 
i*— ^  J'*  (sesunguhnya  aku  bangga  dengan  jumlah  kamu  yang 

banyak)  disebutkan  juga  dari  hadits  Ash-Shunabihi,  Ibnu  Al  A’sar, 
Ma’qil  bin  Yasar,  Sahal  bin  Hunaif,  Harmalah  bin  An-Nu’man, 
Aisyah,  Iyadh  bin  Ghanm,  Muawiyah  bin  Haidah,  dan  selain  mereka. 
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Mengenai  hadits,  J>  sliUij  'i  (tak  ada  rahbaniyah  dalam  Islam) 

saya  tidak  temukan  dengan  lafazh  seperti  ini.  Akan  tetapi  dalam  hadits 
Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  <•»'  OJ 
dajf  (sesungguhnya  Allah  menggantikan  untuk 
kita  rahbaniyah  dengan  tauhid  yang  lurus  dan  luwes).  Kemudian  dari 
Ibnu  Abbas,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  (tidak 

ada  hidup  membujang  dalam  Islam).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  Abu  Daud  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 
Sehubungan  dengan  permasalahan  ini  dinukil  larangan  tabattul  (hidup 
membujang  untuk  mengkhususkan  diri  beribadah)  seperti  akan 
disebutkan  dalam  bab  tersendiri.  Begitu  pula  hadits,  — ti  \’jJy  °J» 

\ 1«  'jd. — li  — i  (barangsiapa  yang  memiliki  kecukupan  namun  tidak 

menikah  maka  bukan  dari  kami).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ad-Darimi 
dan  Al  Baihaqi  dari  Ibnu  Abu  Najih  dan  dia  menegaskan  statusnya 
mursal.  Al  Baghawi  menyebutkan  dalam  kitab  Mu  ’jam  Ash-Shahabah 
hadits  Thawus,  j?  j**  'j*  Ul; 

j°yxi  (Umar  bin  Khaththab  berkata  kepada  Abu  Az-Zawa  'id,  “ Hanya 
saja  yang  mencegahmu  menikah  adalah  ketidakberdayaan  atau 
perbuatan  dosa”).  Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Abu  Syaibah  dan 
selainnya.  Pada  bab  pertama  telah  disebutkan  isyarat  kepada  hadits 
Aisyah,  Jy  ,^4*  Jy*  4*3  0^  Jy*  (nikah  adalah  sunnahku, 
barangsiapa  berpaling  dari  sunnahku  maka  bukan  dariku).  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  hadits  Anas,  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j* 
JA Jl  fua  iltP'  ai»  i\'y\  <oi'  (barangsiapa 

yang  diberi  rezeki  oleh  Allah  berupa  perempuan  yang  shalihah, 
sungguh  Allah  telah  menolongnya  atas  seperdua  agamanya,  maka 
hendaklah  dia  bertakwa  kepada  Allah  dalam  seperdua  yang  tersisa). 
Hadits-hadits  ini  meski  sebagian  besar  memiliki  kelemahan,  tetapi 
secara  keseluruhannya  menunjukkan  adanya  anjuran  dan  motivasi 
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untuk  menikah.  Namun  pada  seseorang  yang  dapat  memberikan 
keturunan  seperti  terdahulu. 

Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  bimbingan  bagi  yang  tidak 
mampu  menanggung  biaya  nikah  agar  berpuasa,  sebab  syahwat  untuk 
menikah  mengikuti  syahwat  makan.  Dorongan  itu  semakin  kuat 
seiring  bertambahnya  porsi  makanan  dan  akan  semakin  kecil  jika 
porsi  makan  diminimalkan.  Al  Khaththabi  berdalil  dengan  hadits  ini 
untuk  memperbolehkan  penggunaan  obat-obatan  dalam  rangka 
menghilangkan  syahwat  menikah.  Pendapat  ini  dikutip  pula  oleh  Al 
Baghawi  dalam  kitab  Syarh  As-Sunnah.  Namun,  obat  tersebut  adalah 
obat  yang  mengurangi  syahwat  bukan  menghilangkannya  sama  sekali, 
karena  mungkin  kelak  dia  mendapatkan  kemampuan  dari  segi  materi 
sehingga  menyesali  apa  yang  telah  dia  lakukan  sebelumnya.  Para 
ulama  madzhab  Syafi’i  tidak  membolehkan  menekan  gejolak  syahwat 
dengan  menggunakan  kaafuur  (kapur  barus)  atau  yang  sepertinya, 
berdasarkan  larangan  memotong  kemaluan  atau  mengebiri.  Dalam  hal 
ini  termasuk  semua  obatan-obatan  yang  mampu  menghilangkan 
syahwat.  Al  Khaththabi  berdalil  pula  dengan  hadits  ini  untuk 
menunjukkan  bahwa  maksud  pernikahan  adalah  senggama.  Oleh 
karena  itu,  disyariatkan  khiyar  (hak  memilih)  bagi  istri  saat  suami 
impoten. 

Hadits  ini  mengandung  anjuran  menjaga  pandangan  dan 
memelihara  kemaluan  dengan  segala  upaya  serta  tidak  memberi  beban 
kepada  yang  tidak  mampu.  Selain  itu  bagian  untuk  jiwa  dan  syahwat 
tidak  boleh  dikedepankan  daripada  hukum-hukum  syariat,  bahkan 
harus  menyertai  dan  mengiringi  syariat. 

Al  Qarafi  menyimpulkan  dari  sabdanya,  s-' — r  j  3 _ !  3 _ 

(sesungguhnya  ia  sebagai  wijaa'  baginya)  bahwa  menggabungkan 
dua  tujuan  atau  lebih  dalam  ibadah  tidak  menjadikan  cacat  ibadah  itu, 
berbeda  halnya  dengan  riya',  karena  Nabi  SAW  memerintahkan  puasa 
yang  merupakan  sarana  taqarrub  (mendekatkan  diri)  kepada  Allah. 
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Puasa  jika  dilakukan  dengan  maksud  ini  dianggap  benar  dan  diberikan 
pahala  bagi  pelakunya.  Meski  demikian,  beliau  memberi  petunjuk 
untuk  menjadikan  puasa  tadi  sebagai  sarana  dalam  menjaga 
pandangan  dan  memelihara  kemaluan  agar  tidak  teijerumus  pada 
perbuatan  yang  haram. 

Akan  tetapi  jika  yang  dia  maksudkan  adalah  menggabungkan 
dua  tujuan  yang  sama-sama  bernilai  ibadah  maka  hal  itu  dibenarkan. 
Namun,  jika  yang  dimaksud  adalah  memasukkan  tujuan  yang  mubah 
dalam  suatu  ibadah,  maka  dalam  hadits  di  atas  tidak  ada  indikasi  yang 
mendukung  pandangan  ini. 

Para  ulama  Madzhab  Maliki  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk 
mengharamkan  istimna'  (onani),  karena  di  saat  seseorang  tidak 
mampu  menikah,  Rasulullah  SAW  memberi  solusi  untuk  berpuasa, 
agar  dia  dapat  menekan  gejolak  syahwatnya.  Sekiranya  istimna' 
merupakan  hal  yang  mubah,  maka  memberi  petunjuk  kepadanya  akan 
lebih  mudah.  Namun,  pernyataan  bahwa  istimna'  lebih  mudah 
mendapat  sanggahan  dari  sebagian  ulama,  karena  menurut  kaidah 
bahwa  meninggalkan  itu  jauh  lebih  mudah  daripada  melakukan. 
Sementara  itu,  sekelompok  ulama  membolehkan  istimna'.  Pendapat 
yang  membolehkan  itu  terdapat  dalam  madzhab  Hanbali  dan  sebagian 
ulama  Hanafi  dengan  tujuan  mengurangi  dorongan  syahwat. 

Kemudian  dalam  perkataan  Utsman  kepada  Ibnu  Mas’ud, 
“Maukah  engkau  kami  nikahkan  dengan  perempuan  belia”, 
menunjukkan  disukainya  menikahi  wanita  yang  masih  muda,  terlebih 
lagi  jika  masih  perawan.  Hal  ini  akan  dijelaskan  setelah  beberapa  bab 
mendatang. 
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3.  Barangsiapa  tidak  Mampu  Al  Baa'ah,  maka  Hendaklah 
Berpuasa 

4-U*  ) — s-  ^4  c-ii-S  :  Jli  Ojjj  jlp  °J* 

tU- - J - 3ru  'y  ^Jp  ^  JLP  Jlii 

L  aJ Lp  Aiit  aw!  J j^j  ^  jLSi 

,42^-!  0-^-0  j***N  kdl 

.frli-j  <!  <Gli  i^jvaJb 

5066.  Dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dia  berkata:  Aku  masuk 
bersama  Alqamah  dan  Al  Aswad  kepada  Abdullah,  lalu  Abdullah 
berkata,  “Kami  dahulu  bersama  Nabi  SAW  sebagai  pemuda  tidak 
mendapatkan  sesuatu,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami, 
‘  Wahai  sekalian  pemuda,  barangsiapa  di  antara  kamu  yang  mampu  al 
baa'ah,  hendaklah  dia  menikah,  sesungguhnya  ia  lebih  menjaga 
pandangan  dan  memelihara  kemaluan,  dan  barangsiapa  tidak 
mampu,  hendaklah  berpuasa,  sesungguhnya  ia  sebagai  perisai 
(wijaa) '  baginya 


Keterangan: 

(Bab  barangsiapa  tidak  mampu  al  baa'ah  maka  hendaklah 
berpuasa).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya.  Lafazh  seperti  pada  judul  bab  ini 
disebutkan  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dari  Al  A’masy  sehubungan 
dengan  hadits  di  atas.  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Al  A’masy 
disebutkan,  ^°ya — !b  £X*s  5«.U)i  jJaalJ  "Jaj  (barangsiapa  tak  mampu  al 
baa  'ah  maka  hendaklah  dia  berpuasa).  Sementara  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  dari  Al  A'masy  disebutkan  dengan  redaksi,  y.a  'l  °J*}  (dan 
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siapa  yang  tidak,  hendaklah  berpuasa).  Adapun  bahasan  hadits  ini 
sudah  diulas  pada  bab  sebelumnya. 


4.  Memiliki  banyak  Istri 

j _ Jl  Jl _ as  Aj j»\  U Jl»  *U aP 

•A 

l — »y-y^y^i  1^*3  p«Sj  lili  ijX<j  a-1*  *»' 

015"  jJLl- j  4-Ip  awI  015"  <3li  t\jis j\j  jJ y  Nj 

JLi  N  j  OlJJ  (*^*^ 

5067.  Dari  Atha',  dia  berkata:  Kami  hadir  bersama  Ibnu  Abbas 
pada  pelayatan  jenazah  Maimunah  di  Sarif.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ini 
adalah  istri  Nabi  SAW.  Apabila  kamu  mengangkat  usungannya,  maka 
jangan  digerakkan  dengan  kasar  dan  jangan  digoncang,  tetapi 
hendaklah  kamu  perlahan-lahan.  Sesungguhnya  di  sisi  Nabi  SAW 
terdapat  sembilan  istri.  Beliau  membagi  giliran  untuk  delapan  orang 
dan  tidak  membagi  giliran  untuk  satu  orang.” 


0' _ Z  'fl  l»j  a %  Al  JLfl  J^Jji  of  aIp  J>i  ‘j*  sSlii 

'.4 i-L>-  ^ \  JlSj  .«j— J  aJj  io^-lj  jjJLJ  ^  AjlJj  (_5^ 

^ _ Jl  _ P  Lol  01  oSllS  -U*!*  gljj  <ji  Aiji 

aJp  amI 

5068.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
berkeliling  kepada  istri-istrinya  pada  satu  malam,  dan  beliau  memiliki 
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sembilan  istri.”  Khalifah  berkata  kepadaku,  “Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  bahwa  Anas  menceritakan  kepada  mereka,  dari  Nabi  SAW. 

J — *  — r*  J— !*  Jl  •  J1*  0*  J>  j*  'J* 

ajjb  jj*  Oli  I Jli  •  c—li  jjJ 

5069.  Dari  Thalhah  Al  Yami,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata, 
“Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku,  ‘Apakah  engkau  sudah  menikah?’ 
Aku  berkata,  ‘Belum!’  Dia  berkata,  ‘Menikahlah,  sesungguhnya  yang 
terbaik  umat  ini  adalah  yang  paling  banyak  istrinya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memiliki  banyak  istri).  Maksudnya,  bagi  yang  mampu 
berbuat  adil  di  antara  mereka.  Dia  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu 
hadits  Atha',  “Kami  hadir  bersama  Ibnu  Abbas  dalam  pelayatan 
jenazah  Maimunah”.  Imam  Muslim  menambahkan  melalui 
Muhammad  bin  Bakar,  dari  Ibnu  Juraij,  ‘Istri  Nabi  SAW.” 


(Di  Sarif).  Ia  adalah  tempat  yang  cukup  terkenal  di 


pinggiran  Makkah.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
haji.  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  melalui  sanad  yanj>  shahih  dari  Yazid 
bin  Al  Ashamm,  dia  berkata,  ^  ,^1  slkJi  ijili 

jj— Oj  aIIp  411  jifi  (kami  menguburkan  Maimunah  di  Sarif  di  bawah 


bangunan  tempat  Rasulullah  SAW  melalui  malam  pertama 
bersamanya).  Kemudian  diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Yazid 
bin  Al  Ashamm,  dia  berkata,  J>  JjO  J  0*  Jb» 

J-ij h  y— j  Jt  (Ibnu  Abbas 

menshalatinya  dan  turun  di  kuburnya  Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Al 
Walid,  Ubaidillah  Al  Khaulani,  dan  Yazid  bin  Al  Ashamm).  Saya 
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berkata:  Abdurrahman  bin  Khalid  termasuk  cucu  Maimunah,  sebab 
Maimunah  adalah  bibi  daripada  Khalid  bin  Al  Walid  (bapak  daripada 
Abdurrahman  bin  Khalid).  Sedangkan  Ubaidillah  Al  Khaulani  adalah 
anak  asuh  Maimunah.  Kemudian  Yazid  bin  Al  Ashamm  adalah 
keponakan  Maimunah,  sama  dengan  Ibnu  Abbas. 

4** — "  [«■  «U  (Apabila  kamu  mengangkat  usungannya).  Ia 
adalah  keranda  yang  digunakan  mengangkat  jenazah. 

'*J*j*j*  (Jangan  kamu  gerakkan  dengan  kasar).Kata  4— pjpjJi 
digunakan  untuk  menggerakkan  sesuatu  yang  diangkat.  Sedangkan  Slj 
Vijl jJjj  berasal  dari  kata  iljljli  yang  berarti  goncangan. 

(Perlahan-lahanlah).  Hal  ini  menjadi  isyarat  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  beijalan  dengan  tidak  terburu-buru.  Dari  sini 
disimpulkan  bahwa  kehormatan  orang  mukmin  setelah  meninggal 
masih  ada  sebagaimana  masa  hidupnya.  Sehubungan  dengan  ini 
disebutkan  hadits,  ' — o J-~£S  ^  ’j~£  (mematahkan  tulang 

orang  mukmin  setelah  meninggal  sama  dengan  mematahkannya  saat 
dia  masih  hidup).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah 
serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

'-dp  OIST  Jjji  (Sesungguhnya  di  sisi  Nabi 
SAW  terdapat  sembilan  istri).  Yakni  di  saat  beliau  meninggal  dunia. 
Mereka  adalah;  Saudah,  Aisyah,  Hafshah,  Ummu  Salamah,  Zainab 
binti  Jahsy,  Ummu  Habibah,  Juwairiyah,  Shafiyah,  dan  Maimunah. 
Penyebutan  nama  ini  menurut  urutan  pernikahan  beliau  SAW  dengan 
mereka.  Semoga  Allah  meridhai  mereka  semuanya.  Beliau  meninggal 
sementara  istri-istrinya  itu  dalam  ikatan  perkawinan  dengannya.  Lalu 
para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  Raihanah,  apakah  dia  sebagai 
istri  resmi  ataukah  selir?  Dan  apakah  dia  meninggal  sebelum  beliau 
ataukah  tidak? 
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fj — *-ijl  — ij  'i)  <LM — «4  (U-ij  OtT  (Beliau  membagi  giliran  untuk 
delapan  orang  dan  tidak  membagi  giliran  untuk  satu  orang).  Imam 
Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya,  ^ 

S — ji  ^  '  berkata,  "Istri  yang  tidak  mendapat  giliran 

itu  adalah  Shafiyah  bin  Huyay  bin  Akhthab”).  Iyadh  berkata, 
“Menurut  Ath-Thahawi  riwayat  ini  tidak  benar,  dan  yang  benar  adalah 
Saudah,  seperti  telah  dijelaskan  bahwa  dia  menghibahkan  gilirannya 
kepada  Aisyah  RA.  Hanya  saja  yang  keliru  dalam  riwayat  itu  adalah 
Ibnu  Juraij  (periwayat  hadits  tersebut  dari  Atha').  Demikian  yang  dia 
katakan.”  Lalu  Iyadh  berkata,  “Para  ulama  menyebutkan  tentang  tafsir 
firman  Allah,  ^‘y  (engkau  boleh  menangguhkan  siapa 

yang  engkau  sukai  di  antara  mereka),  bahwa  beliau  SAW  tetap 
menggauli  Aisyah,  Hafshah,  Zainab,  dan  Ummu  Salamah.  Beliau 
memenuhi  giliran  mereka.  Lalu  beliau  menangguhkan  menggauli 
Saudah,  Juwairiyah,  Ummu  Habibah,  Maimunah,  dan  Shafiyah.  Dia 
SAW  memberi  giliran  pada  mereka  sesuai  kemauannya.”  Dia  berkata 
pula,  “Bisa  saja  riwayat  Ibnu  Juraij  benar  dan  hal  itu  terjadi  di  masa 
akhir  kehidupan  beliau  SAW,  dimana  beliau  kembali  menggauli 
semuanya  dan  membagi  rata  kepada  mereka,  kecuali  kepada 
Shafiyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  tiga 
jalur  bahwa  Nabi  SAW  biasa  membagi  giliran  kepada  Shafiyah 
sebagaimana  istri-istrinya  yang  lain.  Namun,  di  ketiga  sanad  riwayat 
itu  terdapat  Al  Waqidi,  dan  dia  bukan  seorang  yang  dapat  dijadikan 
hujjah.  Hanya  saja  Mughlathai  sedikit  fanatik  terhadap  Al  Waqidi 
sehingga  dia  menyebutkan  pernyataan  orang-orang  yang 
menguatkannya  dan  menganggapnya  tsiqah  (terpercaya).  Akan  tetapi 
dia  menutup  mata  terhadap  perkataan  mereka  yang  melemahkan  dan 
menuduhnya.  Padahal  jumlah  mereka  ini  jauh  lebih  banyak  dan  lebih 
pakar  serta  lebih  mengetahui  tentang  Al  Waqidi  dibanding  kelompok 
pertama.  Di  antara  perkara  yang  dia  gunakan  untuk  mengukuhkan  Al 
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Waqidi  bahwa  Asy-Syafi’i  telah  mengutip  riwayat  darinya.  Namun, 
Al  Baihaqi  menyebutkan  riwayat  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia 
menganggapnya  pendusta.  Tidak  boleh  dikatakan,  “Lalu  mengapa 
Syafi’i  menukil  riwayat  darinya?”  Sebab  kami  katakan,  “Jika 
periwayat  yang  adil  menukil  riwayat  dari  seseorang,  maka  tidak  dapat 
dijadikan  dasar  menggolongkan  orang  itu  sebagai  periwayat  yang 
tsiqah  (terpercaya)”  Abu  Hanifah  pernah  menukil  riwayat  dari  Jabir 
Al  Ju’fi,  padahal  dinukil  pula  bahwa  dia  pernah  berkata,  “Aku  tidak 
pernah  melihat  orang  yang  lebih  dusta  darinya.”  Dengan  demikian, 
jelas  bahwa  maksud  Ibnu  Abbas  tentang  istri  Nabi  SAW  yang  tidak 
mendapat  bagian  giliran  adalah  Saudah,  seperti  pendapat  Ath- 
Thahawi.  Hal  ini  didasarkan  kepada  hadits  Aisyah,  fyy.  «ijl»  01 
iij _*>  'fj—tj  ' L-  ^ ..  ii  i  ‘J ^  4)1 1  ^3'  OlTj 

(Sesungguhnya  Saudah  menghibahkan  gilirannya  kepada  Aisyah, 
maka  Nabi  SA  W  membagi  giliran  kepada  Aisyah,  satu  hari  gilirannya 
dan  satu  hari  giliran  Saudah).  Masalah  ini  akan  dibahas  pada  bab 
tersendiri  sekitar  24  bab  sebelum  pembahasan  masalah  talak. 

Hanya  saja  mungkin  dikatakan,  “Tidak  ada  konsekuensi  jika 
beliau  SAW  tidak  bermalam  di  rumah  Saudah,  maka  beliau  tidak 
membagi  giliran  untuknya.  Bahkan  bisa  saja  beliau  memberi  giliran 
kepada  Saudah,  tetapi  tetap  bermalam  di  sisi  Aisyah  berdasarkan 
hibah  dari  Saudah.  Adapun  penafian  pembagian  mungkin  saja  hanya 
dalam  konteks  majaz.”  Menurut  saya,  yang  lebih  kuat  adalah 
keterangan  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Mungkin  Imam  Bukhari  sengaja 
menghapus  keterangan  tambahan  ini. 

Kemudian  dalam  riwayat  Muslim  terdapat  pula  tambahan  lain 
dari  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  berkata,  “Dia 
(Maimunah)  yang  terakhir  meninggal  di  antara  istri-istri  Nabi  SAW, 
dan  dia  meninggal  di  Madinah”,  demikian  yang  dia  katakan.  Adapun 
pernyataannya  Maimunah  adalah  orang  terakhir  meninggal  telah 
disetujui  Ibnu  Sa'ad  dan  selainnya.  Mereka  berkata,  “Dia  meninggal 
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pada  tahun  61  H.”  Akan  tetapi  ulama  lain  menyelisihinya  seraya 
berkata,  “Dia  meninggal  tahun  56  H.”  Pandangan  ini  dibantah  oleh 
riwayat  lain  bahwa  Ummu  Salamah  hidup  hingga  masa  pembunuhan 
Al  Husain  bin  Ali  di  hari  Asyura'  tahun  61  H.  Ada  pula  sinyalemen 
mengatakan  Ummu  Salamah  meninggal  tahun  59  H.  Akan  tetapi 
pendapat  pertama  lebih  kuat.  Tidak  tertutup  kemungkinan  keduanya 
(Maimunah  dan  Shafiyah)  meninggal  pada  tahun  yang  sama,  hanya 
saja  Maimunah  meninggal  lebih  akhir.  Dikatakan,  Maimunah 
meninggal  tahun  63  H.  Dikatakan  lagi  tahun  66  H.  Berdasarkan 
keterangan  ini  maka  tidak  ada  keraguan  tentang  keberadaannya 
sebagai  istri  Nabi  S AW  yang  paling  akhir  meninggal  dunia. 

Mengenai  perkataannya,  “meninggal  di  Madinah”,  maka 
dikomentari  oleh  Iyadh  dengan  perkataannya,  “Secara  zhahir  yang  dia 
maksudkan  adalah  Maimunah.  Lalu  bagaimana  hal  ini  dapat 
diselaraskan  dengan  perkataannya  di  awal  hadits  bahwa  dia  meningga 
di  Sarif.  Padahal  Sarif  adalah  tempat  dekat  Makkah.  Dengan  demikian 
pernyataan  ‘meninggal  di  Madinah’  adalah  keliru.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  kemungkinan  yang  dimaksud  Madinah  di  sini  adalah  negeri 
(kota)  dan  ia  adalah  Makkah.  Mengenai  keterangan  di  awal  hadits 
mereka  menghadiri  prosesi  penguburan  jenazah  di  Sarif.  Pernyataan 
ini  tidak  berarti  Maimunah  meninggal  di  Sarif.  Mungkin  saja 
Maimunah  meninggal  di  Makkah  dan  berwasiat  dikuburkan  di  tempat 
dimana  dia  melalui  malam  pertama  bersama  Rasulullah  SAW.  Maka 
Ibnu  Abbas  melaksanakan  wasiatnya.  Asumsi  ini  memperkuat  bahwa 
Ibnu  Sa'ad  ketika  mengutip  riwayat  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Selain 
Ibnu  Juraij  berkata-sehubungan  hadits  ini-,  ‘Dia  meninggal  di 
Makkah,  lalu  dibawa  oleh  Ibnu  Abbas  dan  dikuburkan  di  Sarif.” 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Anas,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
biasa  berkeliling  di  antara  istri-istrinya  pada  satu  malam  dengan  satu 
kali  mandi,  sementara  beliau  memiliki  sembilan  istri.”  Penjelasannya 
sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  mandi.  Ia  sangat  jelas 
mendukung  judul  bab. 
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Para  ulama  sepakat  bahwa  di  antara  kekhususan  beliau  SAW 
adalah  boleh  memiliki  istri  lebih  dari  empat  orang.  Hanya  saja  mereka 
berbeda  pendapat  apakah  ada  batasannya  atau  tidak?  Hadits  ini 
menjadi  dalil  bahwa  beliau  tidak  diwajibkan  membagi  giliran  di  antara 
istri-istrinya.  Pembahasan  tentang  ini  akan  dipaparkan  pada 
tempatnya.  Kemudian  pernyataan,  “Khalifah  berkata  kepadaku...”, 
maksudnya  menjelaskan  penegasan  Qatadah  telah  mendengar 
langsung  riwayat  itu  dari  Anas  RA. 

Hadits  ketiga  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Ali  bin  Al  Hakam  Al 
Anshari,  dari  Abu  Awanah,  dari  Raqabah,  dari  Thalhah  Al  Yami,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Ali  bin  Al  Hakam  Al  Anshari 
adalah  Al  Marwazi.  Dia  meninggal  pada  tahun  226  H.  Adapun 
Raqabah  adalah  Ibnu  Mashqalah.  Sedangkan  Thalhah  adalah  Ibnu 
Musharrif  Al  Yami. 

J*  Jl5  (Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku, 

“Apakah  engkau  telah  menikah?"  Aku  berkata,  “Belum!").  Ahmad 
bin  Mani’  menambahkan  dalam  Musnad-nya  melalui  jalur  lain  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  01  jJ  </1  -  jf  J3  Cih»  jiJ  Jt 

ij_a  tfj—i  2J_Ji  'j—jJ  U  j  'i  :cii  ?  cJrjj?  j*  -  (Ibnu  Abbas  berkata 
kepadaku  dan  saat  itu  wajahku  belum  keluar,  yakni  belum  berjenggot, 
“Apakah  engkau  telah  menikah?"  Aku  menjawab,  “Belum,  dan  aku 
tidak  menginginkannya  pada  saat  ini").  Kemudian  dalam  riwayat 
Sa'id  bin  Manshur  dari  Abu  Bisyr,  dari  Said  bin  Jubair  disebutkan,  JlS 
U  :cii  S  J*  jj'  ^  (Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku, 

“ Apakah  engkau  telah  menikah ?”  Aku  berkata,  “Aku  belum 
memikirkannya  "). 

— i  \Ajk\  eJA  j£-  OU  (Sesungguhnya  sebaik-baik  umat  ini 

adalah  yang  paling  banyak  istrinya).  Sengaja  dibatasi  dengan 
penyebutan  ‘umat  ini’  tidak  termasuk  orang-orang,  seperti  Sulaiman 
Alaihissalam,  karena  beliau  adalah  orang  yang  paling  banyak  istrinya 
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seperti  disebutkan  dalam  biografinya.  Demikian  juga  halnya  dengan 
bapaknya  (Nabi  Daud  Alaihissalam).  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dari  Ayyub,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  OlT  l YJj>-  Ots 
(.C. — i  ti’jkl  (menikahlah,  sesungguhnya  yang  terbaik  dari  kita  adalah 
yang  terbanyak  istrinya  di  antara  kita).  Dikatakan,  maknanya  sebaik- 
baik  umat  Muhammad  adalah  yang  istrinya  paling  banyak  dibanding 
orang  lain  yang  memiliki  kesamaan  dengannya  dalam  keutamaan- 
keutamaan  lain.  Namun  yang  lebih  kuat,  maksud  Ibnu  Abbas  ‘yang 
terbaik’  adalah  Muhammad  S  A  W,  sedangkan  ‘umat’  adalah  para 
sahabat  beliau  SAW.  Seakan-akan  Ibnu  Abbas  mengisyaratkan  bahwa 
tidak  nikah  itu  tidak  lebih  baik.  Sekiranya  tidak  menikah  adalah  utama 
tentu  Nabi  SAW  lebih  dahulu  melakukannya.  Meski  beliau  SAW 
adalah  manusia  paling  takut  kepada  Allah  dan  lebih  mengenal-Nya, 
tetapi  beliau  tetap  memperbanyak  istri  untuk  maslahat  penyampaian 
hukum-hukum  yang  tidak  dapat  diketahui  kaum  laki-laki,  dan  juga 
menampakkan  mukjizat  yang  luar  biasa,  dimana  beliau  sering  tidak 
mendapatkan  makanan  untuk  mengenyangkannya  dan  juga  senantiasa 
berpuasa,  namun  beliau  mampu  berkeliling  menggilir  istri-istrinya 
dalam  satu  malam.  Sungguh  perbuatan  itu  tidak  mampu  dilakukan 
kecuali  jika  badan  memiliki  kekuatan  yang  prima.  Sementara 
kekuatan  badan-seperti  dikatakan  pada  awal  hadits-hadits  bab  ini- 
mengikuti  indikatornya  berupa  hal-hal  yang  menguatkan,  seperti 
makanan  dan  minuman.  Padahal  semua  ini  bagi  beliau  SAW  sangatlah 
sedikit  dan  terkadang  tidak  ada. 

Dalam  kitab  Asy-Syifa'  dikatakan  bahwa  bangsa  Arab  merasa 
terpuji  dengan  banyaknya  menikah,  karena  hal  itu  menunjukkan 
kejantanan.  Sampai  disebutkan,  "Namun  istri  yang  banyak  tidak 
sampai  menyibukkannya  dalam  melakukan  ibadah  kepada  Tuhannya." 
Bahkan  hal  itu  menjadi  tambahan  ibadah  baginya  karena  telah 
menjaga  kehormatan  para  istrinya,  memenuhi  hak-hak  mereka, 
mencari  nafkah  bagi  mereka,  dan  membimbing  mereka.”  Seakan-akan 
yang  dimaksud  ‘penjagaan  kehormatan  di  sini’  adalah  sikap  mereka 
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yang  hanya  memandang  beliau  SAW  tanpa  menghiraukan  laki-laki 
lain.  Berbeda  dengan  yang  belum  menikah,  dimana  wanita  yang 
menjaga  kehormatan,  secara  tabiatnya  juga  mendambakan  pernikahan. 
Itulah  gambaran  para  istri  beliau  SAW. 

Kesimpulan  dari  pendapat  para  ahli  ilmu  tentang  hikmah  beliau 
SAW  memperbanyak  istri,  setidaknya  ada  sepuluh  macam, 
sebagiannya  telah  disitir  terdahulu,  dan  yang  lainnya  adalah: 

Pertama,  memperbanyak  orang-orang  yang  menyaksikan 
keadaannya  secara  batin,  sehingga  menolak  dugaan  orang-orang 
musyrik  yang  menyatakan  dirinya  penyihir  atau  yang  lainnya. 

Kedua,  agar  kabilah-kabilah  Arab  mendapatkan  kemuliaan 
karena  memiliki  hubungan  pernikahan  dengan  beliau  SAW. 

Ketiga,  mempererat  hubungan  yang  baik  di  antara  kabilah- 
kabilah  tersebut. 

Keempat,  tambahan  pada  taklif  (beban  syar’i),  dimana  beliau 
SAW  dibebani  agar  para  istri  tersebut  tidak  boleh  menyibukkannya 
daripada  misinya  untuk  menyampaikan  risalah. 

Kelima,  memperbanyak  keluarga  dari  pihak  istri-istrinya, 
sehingga  semakin  banyak  penolongnya  untuk  melawan  orang-orang 
yang  memusuhinya. 

Keenam,  untuk  menukil  hukum-hukum  syar’i  yang  tidak  dapat 
diketahui  kaum  laki-laki,  karena  pada  umumnya  urusan  yang  terjadi  di 
antara  suami  istri  tidak  dapat  diketahui  kaum  laki-laki. 

Ketujuh,  untuk  mengetahui  kebagusan  akhlak  beliau  SAW  yang 
batin.  Nabi  SAW  menikahi  Ummu  Habibah,  sementara  bapaknya  saat 
itu  memusuhinya.  Begitu  pula  beliau  menikahi  Shafiyah  setelah 
bapak,  paman,  dan  suaminya  terbunuh.  Sekiranya  beliau  bukan 
manusia  paling  bagus  akhlaknya,  tentu  perempuan-perempuan  itu 
tidak  akan  menyenanginya,  namun  kenyataannya  beliau  SAW  lebih 
mereka  cintai  daripada  keluarga  mereka  sendiri. 
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Kedelapan,  apa  yang  sudah  disebutkan  berupa  mukjizat  beliau 
SAW,  dimana  beliau  SAW  mampu  melakukan  hubungan  intim 
dengan  istri-istrinya  meski  makan  dan  minumnya  sangat  sedikit, 
ditambah  lagi  dengan  banyak  berpuasa  dan  wishal  (puasa  tanpa 
berbuka).  Beliau  SAW  memerintahkan  mereka  yang  tidak  mampu 
menanggung  biaya  nikah  agar  berpuasa.  Diisyaratkan  pula  bahwa  istri 
yang  banyak  dapat  menekan  dorongan  syahwat,  maka  beliau  SAW 
melakukan  hal  luar  biasa  dalam  perkara  ini. 

Kesembilan,  apa  yang  telah  dinukil  dari  penulis  kitab  Asy-Syifa ' 
tentang  menjaga  kehormatan  istri-istrinya,  dan  memenuhi  hak-hak 
mereka. 

Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Mani’  terdapat  tambahan,  *—f\  LJt 
ipojsl — i  oL_f  ja  j»  (ketahuilah,  sesungguhnya  menikah 

dapat  mengeluarkan  daripada  shulbimu  siapa  yang  tersimpan 
padanya).  Pada  hadits  di  atas  terdapat  anjuran  untuk  menikah  dan 
meninggalkan  praktek  rahbaniyah  (kependetaan). 


5.  Barangsiapa  Hijrah  atau  Mengerjakan  Kebaikan  untuk 
Menikahi  Perempuan,  maka  Baginya(Balasan)  sesuai  Apa  yang 
Dia  niatkan 

j  aJp  <0)1  Jl5  JU  <up 

jJy-  •» jj  aMI  ^1  Aj i<_£ jj  L*  lljlj  iaIDIj 

es — 'i  CKJ  Jl 

aJI  j* Ia  U  aJ 51  y\  jl  lfr~ya.>  Co 

5070.  Dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “Amal  perbuatan  itu  harus  disertai  dengan  sesuai  niat,  dan 
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sesungguhnya  seseorang  akan  mendapat  balasan  sesuai  apa  yang  dia 
niatkan.  Barangsiapa  hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka 
hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  barangsiapa  hijrahnya 
kepada  dunia  yang  hendak  didapatkannya  atau  perempuan  yang 
hendak  dinikahinya,  maka  hijrahnya  kepada  apa  yang  dia  hijrah 
untuknya.  ” 

Keterangan: 

(Bab  barangsiapa  yang  hijrah  atau  mengerjakan  kebaikan  untuk 
menikahi  perempuan  maka  baginya  balasan  sesuai  apa  yang  dia 
niatkan).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Umar,  “Amal  perbuatan  itu 
harus  disertai  dengan  niat,  dan  sesungguhnya  seseorang  akan 
mendapatkan  balasan  sesuai  apa  yang  dia  niatkan.”  Penjelasan  hadits 
ini  sudah  dipaparkan  di  awal  kitab  ini  (Fathul  Baarij.  Apa  yang  dia 
sebutkan  pada  judul  bab  tentang  hijrah,  tercantum  secara  tekstual 
dalam  hadits.  Adapun  tentang  mengeijakan  kebaikan  maka  hal  itu 
disimpulkan  dari  hadits  tersebut,  sebab  hijrah  termasuk  bagian  dari 
amal  kebaikan.  Dalam  hal  ini,  kebaikan  yang  hendak  di  dapatkan 
disebutkan  secara  umum  sebagaimana  tertulis  pada  akhir  kalimat, 
"Hijrahnya  kepada  apa  yang  dia  hijrah  untuknya".  Demikian  pula 
dengan  kebaikan  yang  dicarinya,  yang  juga  disebutkan  secara  umum, 
yang  mencakup  semua  amal  kebaikan,  baik  berupa  hijrah,  haji,  shalat, 
maupun  sedekah. 

Kisah  orang  hijrah  untuk  menikahi  perempuan  bernama  Ummu 
Qais  telah  disebutkan  Ath-Thabarani  dengan  sanad- nya  dan  Al  Ajuri 
di  kitab  Asy-Syari  'ah  tanpa  sanad.  Kemudian  masuk  dalam  cakupan 
perkataannya,  “Atau  mengeijakan  kebaikan”  apa  yang  terjadi  pada 
Ummu  Sulaiman  ketika  menolak  menikah  dengan  Abu  Thalhah 
hingga  dia  masuk  Islam.  Kisah  ini  diriwayatkan  An-Nasa' i  melalui 
sanad  yang  shahih  dari  Anas,  dia  berkata,  ^  akik  y) 

ot  ^ J  J Slj  i\y»\  \j\ J  Jjrj  ikik  tif  U  dUi»  U 
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meminang  Ummu  Sulaim,  namun  Ummu  Sulaim  berkata,  "Demi 
Allah,  orang  seperti  wahai  Abu  Thalhah  tidak  patut  ditolak,  tetapi 
engkau  laki-laki  kafir  sedangkan  aku  wanita  muslimah,  tidak  halal 
bagiku  untuk  menikahimu,  jika  engkau  masuk  Islam  maka  itulah 
maharku  ’.  Dia  pun  masuk  Islam  dan  jadilah  itu  maharnya  ’j. 

Hubungan  kisah  ini  dengan  pernyataan  di  atas  bahwa  Ummu 
Sulaim  berkeinginan  menikah  dengan  Abu  Thalhah  namun  terhalang 
oleh  kekafirannya.  Maka  dia  pun  berusaha  mendapatkan  tujuannya 
dengan  mengorbankan  dirinya  sehingga  memperoleh  dua  kebaikan. 
Sebagian  ulama  mempermasalahkan  hal  ini  atas  dasar  pengharaman 
wanita  muslimah  atas  laki-laki  kafir  teijadi  saat  perjanjian 
Hudaibiyah.  Tentu  saja  jauh  sesudah  kisah  pernikahan  Abu  Thalhah 
dan  Ummu  Sulaim.  Hal  itu  mungkin  dijawab  bahwa  pengharaman 
pernikahan  laki-laki  kafir  dengan  wanita  muslimah  teijadi  lebih 
dahulu  daripada  ayat  yang  menjelaskannya.  Adapun  yang 
diindikasikan  oleh  ayat  tersebut  adalah  keberlangsungan  hukum  yang 
dimaksud.  Oleh  karena  itu,  teijadi  pemisahan  dimana  sebelumnya 
belum  pernah  ada.  Kemudian  tidak  diketahui  sesudah  hijrah  ada 
wanita  muslimah  yang  menikahi  laki-laki  kafir. 


6.  Menikahkan  Orang  Miskin  yang  Hanya  Memiliki  (Hafalan) 
Al  Qur'an  dan  Islam 

(*-£» j  J*  J*-" 

Sehubungan  dengan  ini  dinukil  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dari  Nabi 
SAW. 
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5071.  Dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
berperang  bersama  Nabi  SAW  dan  tidak  ada  perempuan  bersama 
kami.  Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tidakkah  sebaiknya  kami 
mengebiri?’  Maka  beliau  SAW  melarang  kami  melakukan  hal  itu.” 


Keterangan: 

(Bab  menikahkan  orang  miskin  yang  memiliki  (hafalan)  Al 
Qur'an  dan  Islam.  Sehubungan  dengannya  diriwayatkan  dari  Sahal, 
dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  hadits  Sahal  bin  Saad  tentang  kisah 
perempuan  yang  menghibahkan  dirinya.  Hubungannya  dengan  judul 
bab  disimpulkan  dari  lafazh  hadits  tersebut,  “ Carilah  meskipun  cincin 
besi”  Laki-laki  itu  mencarinya,  tetapi  tidak  menemukan  sesuatu. 
Meskipun  demikian  beliau  SAW  tetap  menikahkannya. 

Al  Karmani  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits 
Sahal  di  tempat  ini,  karena  dia  telah  mengutipnya  pada  pembahasan 
terdahulu  dan  yang  akan  datang,  maka  dia  cukup  mengisyaratkan 
kepadanya.  Atau  mungkin  gurunya  tidak  meriwayatkan  kepadanya 
sesuai  dengan  redaksi  judul  di  atas.”  Kemungkinan  kedua  ini  sangat 
jauh  dari  kebenaran.  Sungguh  saya  belum  menemukan  orang  yang 
mengatakan  Imam  Bukhari  memberi  batasan  pada  judul-judul  bab 
dalam  kitabnya  sesuai  redaksi  riwayat  para  gurunya.  Bahkan  yang 
ditegaskan  mayoritas  ulama  bahwa  kebanyakan  judul  bab  berasal  dari 
inisiatif  Imam  Bukhari  sendiri,  sehingga  kemungkinan  ini  tidak 
memiliki  alasan.  Al  Karmani  bahkan  mengulang  pernyataannya  ini  di 
beberapa  tempat  namun  tidak  ada  faidahnya. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  “Kami  pernah  berperang  dan  tidak  ada  perempuan  bersama 
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kami.  Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tidakkah  sebaiknya  kami 
mengebiri?’  Maka  beliau  SAW pun  melarang  kami  melakukannya.  ” 
Tampaknya  Imam  Bukhari  melakukan  analisa  hukum  di  tempat  ini 
dengan  sangat  jeli.  Seakan-akan  dia  berkata,  “Oleh  karena  beliau 
SAW  melarang  mereka  mengebiri  padahal  mereka  sangat 
membutuhkan  perempuan  -dan  saat  itu  mereka  tidak  memiliki  apa-apa 
seperti  ditegaskan  pada  hadits  ini  juga  yang  akan  dikutip  setelah  satu 
bab-  sementara  masing-masing  mereka  pastilah  menghafal  sebagian 
dari  Al  Qur'an,  maka  jelas  mereka  dinikahkan  hanya  karena  hafalan 
Al  Qur'an  yang  mereka  miliki.  Hukum  judul  bab  diambil  dari  hadits 
Sahal  secara  tekstual  dan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  melalui  istidlal 
(analisa  hukum). 

Al  Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  cukup  ganjil  ketika 
berkata,  “Pada  perkataannya  ‘menikahkan  orang  miskin’  menjadi  dalil 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  menikahkan  seorang  laki-laki  (pada  hadits 
Sahal-)  untuk  mengajari  istrinya  Al  Qur'an,  sebab  jika  dia  menghafal 
Al  Qur'an  tentu  tidak  dinamai  orang  yang  miskin.”  Dia  berkata  pula, 
“Demikian  juga  dengan  perkataannya,  ‘dan  Islam’,  karena  perempuan 
yang  menghibahkan  dirinya  adalah  muslimah.”  Namun,  yang  tampak 
bahwa  maksud  Imam  Bukhari  adalah  orang  yang  tidak  memiliki  harta, 
berdasarkan  perkataan  Ibnu  Mas’ud,  “Kami  tidak  memiliki  sesuatu.” 


7.  Perkataan  Seseorang  kepada  Saudaranya,  “Lihatlah  Mana  Di 
Antara  Kedua  Istriku  yang  Engkau  Sukai  Agar  Aku 
Melepaskannya  (menceraikannya)Untukmu. " 


^3*  <y-  ®'jJ 

Diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Auf. 
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.  a  Lio 


5072.  Dari  Humaid  Ath-Thawiil,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata:  Abdurrahman  bin  Auf  datang,  lalu  Nabi 
SAW  mempersaudarakannya  dengan  Sa’ad  bin  Ar-Rabi’  Al  Anshari. 
Al  Anshari  saat  itu  memiliki  dua  istri.  Dia  pun  menawarkan  kepada 
Abdurrahman  untuk  diberikan  separoh  dari  keluarga  dan  hartanya.  Dia 
(Abdurrahman)  berkata,  ‘Semoga  Allah  memberkahimu  pada  keluarga 
dan  hartamu,  tunjukkanlah  aku  ke  pasar’.  Dia  datang  ke  pasar  dan 
mendapat  untung  sedikit  dari  mentega  dan  minyak  samin.  Nabi  SAW 
melihatnya  setelah  beberapa  hari  dan  padanya  bekas  kekuning- 
kuningan.  Beliau  bersabda,  “Ada  apa  wahai  Abdurrahman?’  Dia 
menjawab,  ‘Aku  menikahi  perempuan  Anshar’.  Beliau  bertanya,  ‘ Apa 
yang  engkau  berikan?’  Dia  menjawab,  ‘ Emas  seberat  biji’.  Beliau 
bersabda,  'Buatlah  walimah  meskipun  hanya  memotong  seekor 
kambing’.” 


Keterangan: 

(Bab  perkataan  seseorang  kepada  saudaranya,  “Lihatlah  mana 
yang  engkau  sukai  di  antara  kedua  istriku  agar  aku  melepaskannya 
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[menceraikannya]  untukmu").  Judul  bab  ini  merupakan  lafazh  hadits 
Abdurrahman  bin  Auf  pada  pembahasan  tentang  jual  beli. 

cijp  J>  Ji\  ilp  a\jj  (Diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Auf 
dari  Nabi  SAW).  Hadits  yang  dimaksud  dikutip  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  jual  beli  dari  Abdurrahman  bin  Abdul  Aziz  bin 
Abdullah  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad  yakni  Ibnu  Ibrahim  bin  Abdurrahman 
bin  Auf  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  “Abdurrahman  bin 
Auf  berkata.”  Lalu  dia  mengutipnya  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  kaum  Anshar  dari  Ismail  bin  Abu  Uwais  dari  Ibrahim,  dia 
berkata  dalam  riwayatnya,  — c-  — oh  i  CiUJj  °JaR 

(lihatlah  yang  paling  menarik  bagimu  niscaya  aku  akan 
menceraikannya  untukmu.  Apabila  iddahnya  telah  selesai  maka 
nikahilah  dia).  Inilah  makna  yang  dia  sebutkan  pada  bab  di  atas  dari 
Anas  dengan  redaksi,  LJU}  5 — ia — 01  a,  %  'jo'j — «d  {Dia  pun 
menawarkan  kepada  Abdurrahman  untuk  diberikan  separoh  dari 
keluarga  dan  hartanya),  lalu  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  Walimah  dari  hadits  Anas,  Jfj*  ‘j*  ili  J ff)  ClLL-iJi 

(aku  membagikan  untukmu  hartaku  dan  melepaskan  untukmu  salah 
satu  di  antara  kedua  istriku).  Pembahasan  lainnya  bagi  hadits  ini  akan 
dipaparkan  pada  bab-bab  tentang  walimah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Kebiasaan  para  sahabat  yang  lebih  mementingkan  orang  lain 
daripada  diri  sendiri  hingga  dalam  soal  istri  dan  harta. 

2.  Seseorang  boleh  melihat  perempuan  ketika  hendak  menikahinya. 

3 .  Boleh  melakukan  kesepakatan  untuk  menceraikan  Istri. 

4.  Tidak  adanya  rasa  cemburu  dalam  hal-hal  seperti  itu. 

5.  Bagi  orang-orang  terpandang  boleh  teijun  langsung  dalam 
perdagangan  meskipun  ada  yang  mewakilinya. 
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Az-Zubair  bin  Bakkar  meriwayatkan  di  kitab  Al  Muwaffiqiyat 
dari  hadits  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  ilp  jJj-aIi 

^ — Jjl  v-  li  j*L>j  dlip  <011  ,JLp  ^j2 Jl  O^P  ^  cSjIa*  cS^! 

iLJi  j_p  <_/$  v-  jlIp  <011  ^4)1  '£»  Slj  jjl-j  4»)  JLe> 

e jLj^Sl  (C4bw  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  keluar  dalam  rangka 

dagang  ke  Bashrah  di  masa  Nabi  SAW.  Abu  Bakar  tidak  merasa 
terhalang  oleh  kecintaannya  untuk  senantiasa  bersama  Nabi  SAW, 
dan  kecintaan  Nabi  SAW  untuk  berdekatan  dengan  Abu  Bakar  pun 
tidak  mendorongnya  melarang  Abu  Bakar  melakukan  perjalanan  itu, 
yang  demikian  karena  kecintaan  mereka  terhadap  perdagangan). 
Demikian  lafazh  hadits  ini  atau  mungkin  semakna  dengannya.  Sisa 
pembahasan  hadits  ini  berkenaan  dengan  kisah  Suwaibath  bin 
Harmalah  dan  An-Nu’man,  yang  asalnya  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu 
Majah. 


8.  Tidak  Disukainya  Tabattul  dan  Kebiri 


(_S — i'  (j - i  t  ciri' 

aJp  ^ j  ’cJjaj 

i  Oil  i'J%\ 


5073.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  mendengar  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
berkata:  Aku  mendengar  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  berkata,  “Rasulullah 
SAW  menolak  perbuatan  Utsman  bin  Mazh’un  untuk  tabattul. 
Sekiranya  diizinkan  kepadanya  niscaya  kami  akan  mengebiri  diri-diri 
kami.” 
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5074.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Said  bin  Al  Musayyab 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash  berkata,  “Sungguh  hal  itu  telah  ditolak  yakni  oleh  Nabi 
SAW  terhadap  Utsman  bin  Mazh’un.  Sekiranya  beliau 
membolehkannya  melakukan  tabattul,  niscaya  kami  telah  mengebiri 
diri-diri  kami.” 


j  Jj-" j  <*-•  jy  ^  :<&'  Jy  Jli  : Jli  y 

1 — J  y^-j  (*->  cCiJJi  y  tfl*»  N'  :liai  13 

U  oUS  'yyJ  Si  ' jjjJ\  u')  Qp  fji  p  Sl^'l 

Sf  <iii  t)}  \jJmJ  rj  <0)1  J*4 

5075.  Dari  Qais,  dia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Kami  bersama 
Rasulullah  SAW  dan  kami  tidak  memiliki  sesuatu.  Kami  berkata, 
‘Tidakkah  sebaiknya  kami  mengebiri?’  Beliau  melarang  kami 
melakukannya.  Kemudian  beliau  memberi  keringanan  kepada  kami 
untuk  menikahi  perempuan  dengan  imbalan  pakaian.  Kemudian  beliau 
membacakan  kepada  kami,  ‘  Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  mengharamkan  yang  baik  yang  telah  dihalalkan 
Allah  untuk  kamu,  dan  janganlah  kamu  melampaui  batas. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui 
batas  ’.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  87) 
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5076.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA  dia  berkata, 
“Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  laki-laki  yang 
masih  muda,  aku  khawatir  diriku  terjerumus  pada  perbuatan  zina, 
sementara  aku  tidak  mendapatkan  apa  yang  kugunakan  menikahi 
perempuan’.  Beliau  pun  mendiamkanku.  Kemudian  aku  mengatakan 
seperti  itu  dan  beliau  tetap  diam.  Lalu  aku  mengatakan  hal  yang  sama 
dan  beliau  masih  saja  diam.  Setelah  itu,  aku  katakan  lagi  yang 
sepertinya  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘  Wahai  Abu  Hurairah,  pena 
telah  kering  tentang  apa  yang  engkau  alami.  Kebirilah  atas  hal  itu 
atau  tinggalkan  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  disukainya  tabattul).  Maksud  ‘ tabbattuV  di  tempat  ini 
adalah  menghilangkan  keinginan  menikah  dan  segala  kelezatannya, 
lalu  mengkhususkan  diri  beribadah.  Adapun  ‘tabattul’  yang 
diperintahkan  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Muzzammil  ayat  8, 
% — * — sl!  J — (dan  beribadahlah  kepada-Nya  dengan  penuh 
ketekunan),  ditafsirkan  Mujahid,  “Ikhlaskan  kepada-Nya  dengan 
seikhlas-ikhlasnya.”  Ia  adalah  penafsiran  dari  segi  makna,  karena 
makna  dasar  kata  ‘ tabattul ’  adalah  ‘memutuskan’.  Jadi  makna  ayat 
itu,  ‘Putuskan  (tinggalkan  segala  urusan)  hanya  untuknya  dengan 
sebenar-benarnya’.  Namun  karena  hakikat  memutuskan  diri  kepada 
Allah  semata  hanya  terjadi  dengan  mengikhlaskan  peribadatan 
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kepada-Nya,  maka  Mujahid  menafsirkannya  dengan  arti  ikhlas.  Di 
antaranya  adalah  perkataan,  “Shadaqah  Batlah”,  artinya  sedekah  yang 
terputus  dari  semua  kepemilikan.  Maryam  disebut  Al  Batuul  karena 
memutuskan  keinginan  menikah  dan  mengkhususkan  diri  untuk 
beribadah.  Sementara  Fathimah  dinamakan  Al  Batuul  mungkin  karena 
terputus  dari  pernikahan  selain  dengan  Ali  atau  mungkin  karena 
terputus  dari  semua  orang  sebayanya  dalam  hal  kecantikan  dan 
kemuliaan. 

iCa — (Dan  kebiri).  Kebiri  adalah  membelah  buah  pelir  dan 
mengeluarkannya.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  mengatakan,  “Tidak 
disukainya  tabattul  dan  kebiri”,  sebagai  isyarat  bahwa  yang  tidak 
disukai  dari  tabattul  adalah  dampaknya  yang  mengarah  kepada  sikap 
berlebihan  dan  mengharamkan  perkara  yang  halal.  Tabattul  itu  sendiri 
pada  dasarnya  bukan  sesuatu  yang  makruh  (tidak  disukai).  Lalu  beliau 
menghubungkan  ‘kebiri’  kepada  tabbatul,  karena  sebagiannya 
diperbolehkan  terhadap  hewan  yang  dimakan.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits: 

Pertama,  hadits  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  tentang  kisah  Utsman 
bin  Mazh’un.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  melalui  dua  jalur 
hingga  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri.  Imam  Muslim  menyebutkan  dari  Uqail, 
dari  Ibnu  Syihab  dengan  redaksi,  *»t  J j£»  0 jik»  jj  ouIp  i\'J 

(«-L»}  dlli  ajii  jLfi  (Utsman  bin  Mazh  ’un  ingin  melakukan  tabattul,  lalu 
Rasulullah  SA  W  melarangnya).  Maka  diketahui  bahwa  makna 
sabdanya,  “Beliau  menolak  Utsman”,  yakni  tidak  mengizinkannya 
bahkan  melarangnya. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Utsman  bin  Mazh’un 
sendiri,  Sl  Jl3  «Lsili  Sjjjih  jkt  J*-j  *»'  :  JlS  iff 

JiJOp  (Sesungguhnya  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku 
seorang  laki-laki  yang  terasa  berat  hidup  membujang,  izinkanlah  aku 
untuk  mengebiri.  ”  Beliau  bersabda,  "Tidak,  tetapi  hendaklah  engkau 
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berpuasa  ”).  Kemudian  dari  jalur  Said  bin  Al  Ash  disebutkan,  OUiP  O' 
iu&K 1'  «uiljbjllj  VlSOut  lli  4)1  OJ  Jtai  ts-Cap-)!'  ^  ^  OJb'J  41'  J  jl>j  'i  : 

(Utsman  berkata,  “  Wahai  Rasulullah,  izinkan  aku  untuk  mengebiri.  ” 
Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  telah  menggantikan  untuk  kita 
rahbaniyah  (kependetaan)  dengan  tauhid  yang  lurus  dan  luwes"). 
Mungkin  yang  diminta  oleh  Utsman  adalah  mengebiri  secara 
hakikatnya,  namun  periwayat  mengungkapkan  dengan  kata  tabattul, 
karena  umumnya  mengebiri  merupakan  dampak  dari  tabattul.  Oleh 
karena  itu,  dalam  riwayat  disebutkan,  “Sekiranya  diizinkan  kepadanya 
niscaya  kami  akan  mengebiri  diri-diri  kami.”  Namun,  kemungkinan 
juga  yang  teijadi  sebaliknya,  dan  maksud  perkataan  Sa'ad,  “Sekiranya 
diizinkan  kepadanya  niscaya  kami  akan  mengebiri  diri-diri  kami”, 
adalah  kami  akan  melakukan  perbuatan  orang  yang  dikebiri,  yaitu 
memutuskan  diri  dari  perempuan. 

Ath-Thabari  berkata,  “Tabattul  yang  dimaksud  oleh  Utsman 
adalah  mengharamkan  perempuan  dan  hal-hal  yang  baik  serta  segala 
kelezatan.  Oleh  karena  itulah  turun  firman-Nya,  Sl  'j— jJj-J'  t&i  U 
j» — &  41'  J — A  L— «  oLjS  'j — (Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  mengharamkan  yang  baik  yang  telah  Allah  halalkan 
bagi  kamu).  ”  Pada  bab  pertama  pembahasan  tentang  nikah  ini  sudah 
disebutkan  orang-orang  yang  sepakat  dengan  Utsman  bin  Mazh’un 
untuk  melakukan  perbuatan  itu. 

Utsman  bin  Mazh’un  tergolong  orang-orang  lebih  dahulu  masuk 
Islam.  Kisahnya  bersama  Labid  bin  Rabi’ah  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  diutusnya  Nabi.  Sedangkan  kisah  meninggalnya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah.  Dia  meninggal  pada 
bulan  Dzulhijjah  tahun  ke-2  H.  Dialah  orang  pertama  kali  dikuburkan 
di  Baqi’. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kalimat,  ‘sekiranya  diizinkan  kepadanya 
niscaya  kami  akan  mengebiri  diri-diri  kami’,  secara  zhahir  yang  patut 
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dikatakan  adalah,  ‘sekiranya  diizinkan  kepadanya  niscaya  kami  akan 
melakukan  tabattuV,  tetapi  periwayat  justru  menggunakan  kalimat, 
‘kami  akan  mengebiri’,  sebagai  bentuk  mubalaghah  (penekanan  yang 
berlebihan).  Maksudnya,  kami  akan  melakukan  tabattul  dengan 
sungguh-sungguh  hingga  menghantarkan  kami  untuk  mengebiri  diri. 
Yang  dimaksud  bukan  ‘kebiri’  dalam  arti  yang  sebenarnya,  sebab 
perbuatan  ini  adalah  haram.”  Dikatakan  juga,  ia  tetap  dipahami  dalam 
arti  zhahimya,  dan  hal  itu  terjadi  sebelum  ada  larangan  mengebiri  diri. 
Sikap  sejumlah  sahabat  yang  berulang  kali  minta  izin  melakukannya, 
seperti  halnya  Abu  Hurairah,  Ibnu  Mas’ud,  dan  selain  keduanya  telah 
menguatkan  hal  itu.  Hanya  saja  penggunaan  kata  ‘mengebiri’  lebih 
mendalam  penekanannya  daripada  ‘ tabattul' ,  karena  adanya  alat 
kelamin  berkonsekuensi  adanya  dorongan  syahwat,  dan  keberadaan 
syahwat  menafikan  maksud  ‘ tabattuV .  Untuk  itu  jelaslah  bahwa 
‘mengebiri’  merupakan  satu-satunya  jalan  mendapatkan  maksud 
tersebut.  Maksimal  akan  ada  rasa  sakit  yang  sangat  saat  perbuatan  itu 
dilakukan  namun  dapat  ditutupi  oleh  mamfaatnya  di  masa  akan 
datang.  Ia  sama  seperti  memotong  jari  jika  terjangkit  suatu  penyakit 
demi  menyelamatkan  tangan.  Kematian  karena  melakukan  kebiri 
bukan  sesuatu  yang  pasti  bahkan  sangat  jarang  terjadi.  Hal  ini 
dibuktikan  dengan  praktik  kebiri  terhadap  hewan  dan  hewan-hewan 
itu  tetap  hidup.  Atas  dasar  ini,  periwayat  telah  menggunakan  kata 
‘mengebiri’  sebagai  ungkapan  ‘memotong  kemaluan’,  karena  inilah 
yang  menjadi  maksud  utama. 

Adapun  hikmah  pelarangan  atas  mereka  melakukan  kebiri 
adalah  memperbanyak  keturunan  demi  kelangsungan  jihad  di  jalan 
Allah.  Sekiranya  mereka  diizinkan  niscaya  akan  sangat  banyak  yang 
melakukannya  dan  keturunan  akan  menjadi  berkurang  sehingga 
populasi  orang  kafir  akan  meningkat.  Sungguh  ini  menyelisihi  misi 
kenabian  Muhammad  SAW. 

Kedua,  hadits  Abdullah  Ibnu  Mas’ud  dari  Qutaibah  bin  Sa'id, 
dari  Jarir,  dari  Ismail,  dari  Qais.  Jarir  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
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Abdul  Hamid.  Ismail  adalah  Ibnu  Abu  Khalid,  Qais  adalah  Ibnu  Abu 
Hazim.  Pada  bab  terdahulu  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Ismail 
dengan  redaksi,  “Dari  Ibnu  Mas’ud.”  Al  Ismaili  menyebutkan  dari 
Utsman  bin  Abu  Syaibah,  dari  Jarir,  “Aku  mendengar  Abdullah.” 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari 
Ismail. 

Slt  (Tidakkah  kami  mengebiri).  Yakni  tidakkah  kami 
memanggil  orang  yang  dapat  melakukan  hal  itu  terhadap  kami,  atau 
kami  mengobati  apa  yang  menimpa  kami  dengannya. 

dJ b  j— t- ' — (Beliau  melarang  kami  dari  hal  itu).  Ini  adalah 

larangan  yang  berindikasi  haram  tanpa  ada  perbedaan  pendapat, 
berdasarkan  keterangan  terdahulu.  Di  dalamnya  juga  terdapat 
kerusakan-kerusakan  berupa  penyiksaan  diri  disamping  mudharat 
yang  terkadang  menyebabkan  kematian.  Perbuatan  ini  juga 
membatalkan  makna  kejantanan,  mengubah  ciptaan  Allah,  dan 
mengingkari  nikmat,  karena  penciptaan  seseorang  sebagai  laki-laki 
merupakan  nikmat  yang  besar.  Jika  seseorang  menghilangkan  hal  itu, 
maka  dia  menyerupai  perempuan  dan  memilih  kekurangan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kebiri  pada  selain  manusia  juga  terlarang. 
Demikian  halnya  pada  hewan  kecuali  untuk  suatu  mamfaat  seperti 
bagusnya  daging  dan  menghilangkan  bahaya  darinya.”  An-Nawawi 
berkata,  “Diharamkan  secara  mutlak  mengebiri  hewan  yang  tidak 
dimakan.  Adapun  hewan  yang  dimakan  boleh  dilakukan  saat  masih 
kecil  dan  tidak  boleh  sesudah  besar.”  Namun,  saya  kira  pernyataan  ini 
tidak  dapat  menolak  pendapat  Al  Qurthubi  yang  membolehkannya 
pada  hewan  yang  sudah  besar  untuk  menghilangkan  mudharat 
darinya. 

' — 11  (Kemudian  diberi  keringanan  kepada  kami).  Dalam 

riwayat  pada  tafsir  surah  Al  Maa'idah  disebutkan,  & — }  '•&*.  $ 

( kemudian  diberi  keringanan  kepada  kami  sesudah  itu). 
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d\  (Untuk  menikahi  perempuan  dengan  imbalan 
kain).  Yakni  untuk  masa  tertentu  dalam  pernikahan  mut’ah  (kawin 
kontrak). 

'j — *  (• — i  (Kemudian  beliau  membaca).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  &\  J — £  I—Op  \) — s  J, — i  (Kemudian  Abdullah 
membacakan  kepada  kami).  Demikian  juga  tercantum  dalam  riwayat 
Al  Ismaili  sehubungan  tafsir  surah  Al  Maa'idah. 

Vih . .  j*-'  U  oLJ»  Sl  'yiT  jj-Ul  bgj'  'j  (wahai  orang- 

orang  yang  beriman  janganlah  kamu  mengharamkan  yang  baik  yang 
telah  Allah  halalkan  bagi  kami...).  Al  Ismaili  mengutip  hadits  hingga 
lafazh,  jja .  ,-rr.Vjt  (orang-orang  yang  melampaui  batas).  Makna  zhahir 
sikap  Ibnu  Mas’ud  berdalil  dengan  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  dia 
berpendapat  tentang  bolehnya  nikah  mut’ah.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Barangkali  saat  itu  belum  sampai  kepadanya  hukum  yang 
menghapusnya.  Setelah  itu  sampai  kepadanya  dan  dia  pun  meralat 
pendapatnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  oleh  apa 
yang  disebutkan  Al  Ismaili  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah 
disebutkan,  “Sesungguhnya  Ismail  bin  Abu  Khalid  mengerjakannya, 
lalu  meninggalkannya.”  Dia  berkata  pula,  “Dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  dari  Ismail  disebutkan,  a  •> ' — yd  tdr  kemudian  datang 
pengharamnnya  sesudah  itu).  Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Ismail 
disebutkan,  '£-~j  ^  (kemudian  dihapus).  Tambahan  penjelasan  tentang 
hukum  nikah  mut’ah  akan  diulas  setelah  25  bab. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui 
Ashbagh,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Abu  Salamah.  Semua  riwayat  yang  sempat  saya  teliti 
mengatakan,  “Ashbagh  berkata...”,  sementara  perkataan  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  mengindikasikan  bahwa  dia  mengatakan 
suatu  hadits  didalamnya.  Ja’far  Al  Firyabi  mengutipnya  di  kitab  Al 
Qadar  melalui  sanad  yang  maushul,  dan  Al  Jauzaqi  di  kitab  Al  Jam  ’u 
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Baina  Ash-Shahihain,  serta  Al  Ismaili  dari  beberapa  jalur  dari  Al 
Ashbagh.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari  Harmalah  dari  Ibnu 
Wahab.  Al  Mughlathai  menyebutkan,  dalam  riwayat  Ath-Thabari 
disebutkan  bahwa  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Ashbagh  bin 
Muhammad,  namun  itu  tidak  benar.  Ashbagh  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Al  Faraj  dan  tidak  ada  di  antara  garis  keturunannya  seseorang 
bernama  Muhammad. 

’<j\ — 'A  tSlj  L J^-j  Jft  (Aku  adalah  seorang  laki-laki  yang  masih 
muda  dan  aku  takut).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 

Li\ — 'A  (dan  sesungguhnya  aku  takut).  Begitu  pula  dalam  riwayat 
Harmalah. 

ciii'  (zina).  Kata  ‘al  ’anat  ’  bermakna  zina,  tetapi  digunakan  juga 
dengan  arti  dosa,  perbuatan  keji,  urusan  yang  sulit,  dan  tidak  disukai. 
Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Asal  kata  ‘a/  ’anat  ’  artinya  kesulitan.” 

^  A-ili  U  j A  Slj  (Aku  tidak  mendapatkan  apa  yang 
aku  gunakan  menikahi  perempuan.  Beliau  diam  terhadapku). 
Demikian  yang  disebutkan.  Dalam  riwayat  Harmalah  disebutkan,  'l) 
JAili  «-t-ili  U  jA  (aku  tidak  mendapatkan  apa  yang  aku 
gunakan  menikahi  perempuan,  izinkan  aku  untuk  melakukan  kebiri). 
Berdasarkan  riwayat  ini  hilang  kemusykilan  tentang  kesesuaian  antara 
jawaban  dengan  pertanyaan. 

J'l  c — J'  L_ « — Uli  Lis r  (Pena  telah  kering  mengenai  apa  yang 
engkau  alami).  Maksudnya,  hal  itu  telah  ditetapkan  seperti  yang 
tertulis  di  lauh  al  mahfuzh,  maka  pena  yang  digunakan  menulisnya 
telah  kering,  karena  semua  telah  selesai  ditulis.  Iyadh  berkata, 
“Penulisan  Allah,  Lauh,  dan  pena,  termasuk  perkara  ghaib  dalam 
ilmu-Nya  yang  kita  imani  dan  kita  serahkan  hakikatnya  kepada-Nya.” 
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ji  j'  — i  (lakukanlah  kebiri  atas  hal  itu  atau 

tinggalkan).  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  yang  dikutip  Al  Humaidi 
dalam  kitab  Al  Jam  ’u  dan  juga  dalam  kitab  Al  Mashabih  disebutkan, 
ji  j'  ^5— £  j-a— (cukupkan  atas  hal  itu  atau  tinggalkan).  Ath- 

Thaibi  berkata,  “Maknanya,  cukupkan  pada  apa  yang  aku  perintahkan 
kepadamu  atau  tinggalkan,  lalu  keijakan  pengebirian  yang  engkau 
sebutkan.”  Sedangkan  lafazh  yang  tercantum  pada  hadits  di  atas 
maknanya  adalah,  “Keijakan  apa  yang  engkau  katakan  atau  tinggalkan 
lalu  ikuti  apa  yang  aku  perintahkan  kepadamu.”  Terlepas  dari  kedua 
versi  ini,  sesungguhnya  perintah  tersebut  bukan  menuntut 
pelaksanaan,  tetapi  bermakna  ancaman,  seperti  firman  Allah  SWT 
dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  29,  't>  ’J j  J’jfr  ’JJ  °a*  iW'  jj 

(Katakanlah;  kebenaran  itu  datangnya  dari  Tuhanmu,  maka 
barangsiapa  yang  ingin  [beriman]  hendaklah  ia  beriman,  dan 
barangsiapa  yang  ingin  [kafir]  hendaklah  ia  kafir).  Untuk  itu  makna 
hadits  tersebut  adalah  engkau  keijakan  atau  tidak  engkau  keijakan, 
tetap  saja  takdir  akan  berlaku  sebagaimana  adanya.  Sungguh 
pernyataan  Rasulullah  SAW  ini  tidak  menyinggung  tentang  hukum 
mengebiri.  Kesimpulannya,  semua  persoalan  berdasarkan  takdir  Allah 
di  zaman  azali.  Melakukan  kebiri  atau  meninggalkannya  adalah  sama, 
karena  apa  yang  ditakdirkan  mesti  teijadi. 

Lafazh,  ‘atas  hal  itu’  berkaitan  dengan  kata  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  yakni  kebirilah  dirimu  disaat  engkau 
mengetahui  bahwa  segala  sesuatu  atas  ketetapan  Allah  dan  takdir- 
Nya.  Ia  bukan  izin  melakukan  kebiri  bahkan  isyarat  akan  larangan 
mengeij  akannya.  Seakan-akan  beliau  berkata,  “Setelah  engkau 
mengetahui  segala  sesuatu  atas  ketetapan  Allah,  maka  tidak  ada 
faidahnya  melakukan  kebiri.”  Pada  pembahasan  yang  lalu  disebutkan 
larangan  beliau  SAW  terhadap  Utsman  bin  Mazh’un  untuk  melakukan 
kebiri  saat  dia  minta  izin  mengeij  akannya.  Utsman  sendiri  telah  wafat 
jauh  sebelum  Abu  Hurairah  hijrah. 
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Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  :  Sli :  AjjjiJt  j*L»j  2s-  <uii  J\  J* J  ^ 

^as^t  ji  Jsuf-  °J*  \1a  '^2  (seorang  laki-laki  mengadu  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  hidupnya  yang  membujang.  Dia  berkata,  “ Tidakkah 
sebaiknya  aku  mengebiri?  ”  Beliau  bersabda,  “ Bukan  termasuk  dari 
kami  orang  yang  mengebiri").  Hadits  ini  jelas  menunjukkan  celaan 
bagi  yang  mengebiri  dirinya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Boleh  mengadu  kepada  orang  yang  terhormat  meski  dalam 
urusan  yang  tabu. 

2.  Isyarat  bahwa  siapa  yang  tidak  mendapatkan  mahar,  maka  tidSk 
boleh  menikah. 

3 .  Boleh  mengulangi  pengaduan  hingga  tiga  kali. 

4.  Memberi  jawaban  langsung  bagi  siapa  yang  tidak  puas  dengan 
sikap  diam. 

5.  Boleh  mengambil  sikap  diam  dan  tidak  menjawab  selama  ada 
dugaan  bahwa  penanya  telah  memahami  maksud  diam  tersebut. 

6.  Disukai  bagi  yang  meminta  sesuatu  mengemukakan  alasan  yang 
melegitimasi  permintaannya. 

7.  Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata, 
“Disimpulkan  darinya,  selama  memungkinkan  bagi  seseorang 
mengerjakan  sebab-sebab  yang  disyariatkan,  maka  tidak  boleh 
bertawakkal  kecuali  setelah  mengerjakannya,  agar  tidak 
menyelisihi  hikmah.  Jika  tidak  mampu  melakukan  sebab-sebab 
itu,  maka  hendaklah  dia  memantapkan  dirinya  untuk  ridha 
terhadap  apa  yang  ditakdirkan  Allah  baginya,  dan  tidak  boleh 
membebani  dirinya  melakukan  sebab-sebab  yang  diluar 
kesanggupannya.” 
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8.  Sebab-sebab  yang  dilakukan  bila  tidak  bertepatan  dengan  takdir, 
maka  tidak  akan  memberi  mamfaat. 

Jika  dikatakan,  “Mengapa  Rasulullah  SAW  tidak  membimbing 
Abu  Hurairah  melakukan  puasa  untuk  menolak  gejolak  syahwatnya, 
sebagaimana  beliau  membimbing  sahabat  lainnya?”  Jawabannya 
dikatakan,  puasa  sudah  menjadi  rutinitas  kehidupan  Abu  Hurairah  RA, 
karena  dia  termasuk  ahli  shuffah.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin 
juga  Abu  Hurairah  mendengar  sabdanya,  J»  oCU'  'i 

viU  ii-\ — J'  (wahai  sekalian  pemuda,  barangsiapa  di  antara  kamu 
yang  mampu  al  baa  'ah  maka  hendaklah  dia  menikah).  Akan  tetapi  dia 
meminta  hal  itu  kepada  Nabi  SAW  saat  perang,  sebab  ketika  perang, 
mereka  lebih  memilih  untuk  tidak  berpuasa  untuk  menguatkan  badan 
dalam  melakukan  pertempuran.  Ijtihadnya  tentang  solusi  menolak 
syahwatnya  telah  menghantarkannya  untuk  melakukan  kebiri,  seperti 
yang  tampak  sebelumnya  bagi  Utsman  bin  Mazh’un.  Namun,  Nabi 
SAW  melarangnya  melakukan  perbuatan  itu.  Kemudian  Nabi  SAW 
tidak  memberi  solusi  kepadanya  melakukan  mut’ah  -sebagaimana 
keringanan  yang  beliau  berikan  pada  sahabat  lainnya-  karena  Abu 
Hurairah  mengatakan  tak  memiliki  apapun.  Orang  yang  tidak 
memiliki  sesuatu  baik  kain  maupun  yang  lainnya,  maka  tidak  boleh 
bersenang-senang  dengan  perempuan.  Adapun  yang  boleh  bersenang- 
senang  dengannya  maka  harus  memberikan  sesuatu  kepadanya. 


9.  Menikahi  Perempuan-perempuan  Gadis 

4lJ [p  aUI 

Ibnu  Abu  Mulaikah  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata  kepada 
Aisyah,  ‘Nabi  SAW  tidak  menikahi  gadis  selain  engkau’.” 
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1 — j  :cJlS  :cJli  \41p  <5)1  j  S liJlp  °Jc-  ^p  oj^p  jj 

O  J _ ?r  JJ  l  g'--»  ^|5"j  Jli  4  lolj  C-J_p  <>1~j1  tA^l  J_^~"  J 

£— i>  jJ  lsA  Jt  :  JlS  0  J,  0  J*')*  P 

.li ^jP  |Jxj  ^ip  4^1  LS^3  ^  Jj^j  ^  LS*^ 

5077.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu 
jika  engkau  singgah  di  suatu  lembah,  dan  di  lembah  itu  terdapat  pohon 
yang  telah  dimakan,  lalu  engkau  dapati  pula  pepohonan  yang  belum 
dimakan,  di  pohon  manakah  engkau  memberi  makan  untamu?’  Beliau 
menjawab,  ‘ Pada  yang  belum  dimakan’.  Maksudnya,  Rasulullah 
SAW  tidak  menikahi  seorang  gadis  selain  dirinya.” 

fO  ^i  ■ jj  4-Ip  a\)I  au!  j  Jl5  icJli  <uiolp  ^^p 

l  li  tijJji yS  oXfi>  :  J jJLs  j>_ j>-  Si yA  ^i  j  151  jA 

<5)1  jlp  ^ja  ULa  01  :  J _^51i  tcJl  ^  lili 

5078.  Dari  Aisyah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku 
melihat  dirimu  dalam  mimpiku  dua  kali.  Seorang  laki-laki 
membawamu  dalam  kelambu  sutra  dan  berkata,  ‘Inilah  istrimu  ’.  Aku 
menyingkapnya  dan  ternyata  itu  adalah  engkau.  Maka  aku  berkata, 
‘Jika  ini  berasal  dari  Allah  niscaya  Dia  akan  melangsungkannya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menikahi  perempuan-perempuan  gadis).  Kata  abkaar 
adalah  jamak  dari  kata  bikar,  yaitu  perempuan  yang  belum  pernah 
digauli  dan  masih  seperti  keadaan  semula. 
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^3  £&  \\  jLp  ’J>\  ji  asCli  ^ 

^ij — (Ibnu  Abu  Mulaikah  berkata,  “ Ibnu  Abbas  berkata  kepada 
Aisyah,  ‘Nabi  SAW  tidak  menikahi  gadis  selain  engkau”’).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  dinukil  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang 
maushul  dalam  tafsir  surah  An-Nuur.  Pembahasannya  sudah  diulas  di 
tempat  tersebut. 

Hadits  pertama  diriwayatkan  dari  Ismail  bin  Abdullah,  dari 
saudaranya,  dari  Sulaiman,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya, 
dari  Aisyah  RA.  Saudara  Ismail  adalah  Abdul  Hamid.  Adapun 
Sulaiman  adalah  Ibnu  Bilal. 

L-&  J— O*  j*—1  'S*— i  £■?  jfi f  ^  l'yrdi»  (Di  lembah  itu 

terdapat  pohon  yang  telah  dimakan,  lalu  engkau  dapati  pula 
pepohonan  yang  belum  dimakan).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  lainnya  mengatakan,  olbrjj  (dan 
engkau  mendapati  pohon).  Al  Humaidi  menyebutkan,  Jf '  Iti 

\ - (di  dalamnya  terdapat  pepohonan  yang  telah  dimakan 

sebagiannya).  Demikian  pula  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al 
Mustakhraj  dengan  bentuk  jamak,  dan  inilah  yang  benar,  berdasarkan 
kalimat  sesudahnya,  (di  pohon  manakah),  yakni  pohon  mana  di 

antara  pepohonan  itu.  Sekiranya  yang  dimaksud  adalah  dua  tempat 
niscaya  akan  dikatakan,  U$Tl  ^  (dimana  di  antara  keduanya). 

£—iJ  (Memberi  makan).  Dikatakan  ‘arta  ’a  ba  ’irahu  ’,  artinya  dia 
membiarkan  untanya  makan  sekehendak  hatinya.  ‘Rata  ’a  al  ba  ’ir  fil 
mar’aa’  artinya,  unta  makan  semaunya  di  tempat  penggembalan. 
‘rata  ’ahullah  ’,  artinya  Allah  menumbuhkan  untuknya  rerumputan 
tanpa  batas. 

I $1»  g-Sj.  jt — i  — 1'  ^  (Beliau  menjawab,  ‘‘Pada  yang  belum 

dimakan  ”).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  disebutkan,  t  ^  Jls 
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(Beliau  berkata,  "Di  pohon  yang...  ”),  dan  ini  lebih  jelas.  Adapun 
lafazh,  “Yakni....”,  ditambahkan  Abu  Nu’aim  sebelum  ini,  £*  Uli  cJli 
(Dia  berkata,  “Akulah  itu  ”). 

Dalam  hadits  ini  terdapat  syariat  membuat  perumpamaan  dan 
penyerupaan  sesuatu  yang  memiliki  sifat  tertentu  dengan  yang 
sepertinya  tanpa  memiliki  sifat  tadi.  Hadits  ini  juga  menjelaskan 
kefasihan  Aisyah  dan  kebijakannya  dalam  menyikapi  persoalan. 
Makna  sabda  beliau  SAW,  "Pada  yang  belum  dimakan ”,  yakni  aku 
lebih  mengutamakan  yang  belum  dimakan.  Hal  ini  tidak  menolak 
kenyataan  beliau  SAW  lebih  banyak  menikahi  janda.  Mungkin  juga 
Aisyah  hendak  memberi  kiasan  tentang  kecintaan  dan  bahkan  yang 
lebih  khusus  lagi  darinya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  “Aku 
melihatmu  dalam  mimpiku”,  dan  penjelasannya  akan  dipaparkan 
setelah  26  bab.  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan  bahwa 
malaikat  yang  datang  kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  gambar 
Aisyah  adalah  Jibril  Alaihissalam. 


10.  Menikahi  Perempuan-perempuan  Janda 

^ ^  j — ^ 4&1  'jLp  ^  Jl i  fl  cJlij 

^  J 

Ummu  Habibah  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  kepadaku, 
‘  Janganlah  kamu  menawarkan  kepadaku  anak-anak  perempuan  kamu 
dan  jangan  pula  saudari-saudari  kamu  ’.  ” 
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tojjp  <u!p  ajjI  UJLi#  :  Jli  4i>!  «v*p  ^  & 

tSjr?.  cr^3  Cr?  s-!""'j  <'i~i -£?•  ls^ 

^«111  bis  cJj'bH  y*  s-tj  oJl  C*  2y>r'\k'  iSj^p.  ijU^l®  oJlS"”  fCr** 

i* - -5"  * ■  ~  i*  ?jJLUj«j  L*  IiJIas  4*ip 

:Jl _ 5  cil^ptAjj  j^s-  : JlS  cC5  cJi  ?C5  ^1  l^kjt  : JlS 

l*?-!*  T^t  $.LJ*p  (^1  1  t^JL^t  I(jl5  Lljo  LaJ^ 

5079.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Kami  kembali 
bersama  Nabi  SAW  dari  suatu  peperangan.  Aku  pun  tergesa-gesa 
dengan  menunggang  unta  milikku  yang  lamban.  Akhirnya  aku 
tersusul  oleh  seorang  penunggang  di  belakangku.  Dia  mencolek 
untaku  dengan  tongkat  pendek  bersamanya,  maka  untaku  bergerak 
dengan  cepat  seperti  unta  terbaik  yang  engkau  lihat.  Ternyata  orang 
itu  adalah  Nabi  SAW.  Beliau  bertanya,  ‘Apa  yang  membuatmu 
tergesa-gesa?’  Aku  berkata,  ‘Aku  baru  saja  menikah’.  Beliau 
bertanya,  ‘ Apakah  perawan  atau  janda?’  Aku  berkata,  ‘Janda’.  Beliau 
bersabda,  ‘ apakah  engkau  tidak  menikahi  gadis  saja  yang  dia 
bercanda  denganmu  dan  engkau  bercanda  dengannya  ’.”  Dia  berkata, 
“Ketika  kami  telah  pergi  untuk  masuk  beliau  bersabda,  ‘ Perlahanlah 
hingga  kamu  masuk,  di  malam  hari  -yakni  saat  isya-  agar  yang  kusut 
rambut  dapat  menyisir,  dan  yang  ditinggalkan  dapat  mencukur  bulu 
kemaluan 

:<Jj — Sj  \ — <u5l  J-p  j\sx-  cju^  :Jli  c_>jl^>  J& 

I c.l at  jjj  L»  <Jp  aJ)1  ^L/3  t^. 
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— j  jj** J  dJJi  o c j  ctJJ  C*  ;  Jlii  tLlj 

aJJI  (J  j — i *  j  (Jli  \  Jj-Sj  Aiii  U-p  ^  yS^  ti—*-*-'*'  'jy^  t)^*®  tjlio 

.  A  1 1 C*\\ 7^  l ^  4jjL?r  4JlP  aJ)I  ^Iv5 

5080.  Dari  Muharib,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  RA 
berkata,  “Aku  telah  menikah,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  ‘Apa  yang  engkau  nikahi?’  Aku  berkata,  ‘Aku  menikahi 
janda’.  Beliau  bersabda,  ‘Ada  apa  engkau  dengan  perawan  dan 
candanya’."  Aku  menyebutkan  kepada  Amr  bin  Dinar,  maka  Amr 
berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Mengapa  bukan  gadis  yang  engkau 
bercanda  dengannya  dan  dia  bercanda  denganmu 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menikahi  perempuan-perempuan  janda).  Kata  ‘ats- 
tsayyibaat’  bentuk  jamak  dari  kata  tsayib,  yaitu  lawan  dari  kata  bikr 
(perawan). 

'i  J  y  'y* j*  'i  &  4»'  J-0  ^45'  f'  cil S) 

■  Ir-i/j— (Ummu  Habibah  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  kepadaku, 
‘Janganlah  kamu  menawarkan  kepadaku  anak-anak  perempuan  kamu 
dan  jangan  pula  saudari-saudari  kamu’”).  Ini  adalah  penggalan 
hadits  yang  akan  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  setelah  sepuluh 
bab.  Imam  Bukhari  menyimpulkan  judul  bab  dari  kalimat,  “anak-anak 
perempuan  kamu”,  karena  beliau  SAW  mengarahkan  pembicaraan  ini 
kepada  istri-istrinya.  Konsekuensinya,  istri-istrinya  itu  memiliki  anak- 
anak  perempuan  dari  suami  mereka  yang  lain,  sebagaimana  yang 
banyak  teijadi.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir 
dan  kisah  untanya.  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  syarat-syarat. 
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'dS^Ju'  U  (Apa  yang  membuatmu  tergesa-gesa?).  Maksudnya,  apa 
sebabnya  sehingga  kamu  beijalan  dengan  cepat? 

c-IS”  (Aku  baru  saja  menikah).  Maksudnya,  belum 
lama  menjadi  pengantin  baru  dengan  istrinya.  Dalam  riwayat  Atha' 
pada  pembahasan  tentang  perwakilan  disebutkan,  -  <ukuJ'  'j»  tfys  Uli 

J  CjJb'l  —  'j  5>LaJ|  J-Jadt 

c — srjjJ  :ci*  (ketika  kami  mendekat  ke  Madinah  -kepada  penghuninya 
shalawat  dan  salam  paling  utama  serta  penghormatan  dan 
kemuliaan-  aku  pun  mulai  bergegas.  Beliau  bertanya,  “Engkau  mau 
kemana?”  Aku  berkata,  “Aku  telah  menikah”).  Dalam  riwayat  Abu 
Aqil  dari  Abu  Al  Mutawakkil  dari  Jabir  disebutkan,  J\  Ol  °j» 
J — **iJj  i — lit  (barangsiapa  yang  ingin  segera  sampai  kepada 
keluarganya  maka  hendaklah  berangkat  lebih  dahulu).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Muslim. 

I— cii  tl5  :  Jti  (Beliau  bertanya,  “Apakah  perawan  atau 

janda?”  Aku  berkata,  “Janda”).  Maksudnya,  apakah  engkau 
menikahi  perawan  atau  janda.  Lalu  dijawab,  aku  menikahi  janda. 
Demikianlah  yang  tercantum  dalam  hadits  kedua  pada  bab  di  atas, 
yang  disebutkan,  ' — 'J>  c — kj'J  c — lii  (aku  berkata,  “Aku  menikahi 
janda”).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  pada  pembahasan  tentang 
perwakilan  dari  Wahab  bin  Kaisan,  dari  Jabir  disebutkan,  IcJrjjj' :  Jii 
' — «i  :’c — li  ?Q  ^  :  J 19  :ci*  (beliau  bertanya,  “Apakah  engkau 

sudah  kawin?”  Aku  menjawab,  “ya”.  Beliau  bertanya,  “ Perawan 
ataukah  janda?”  Aku  berkata,  “Janda”).  Sementara  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  Qutaibah,  dari  Sufyan,  dari  Amr 
bin  Dinar,  dari  Jabir,  disebutkan,  'i' — '»  :  J'*  ^  'i  Ja 

Cj  Jj  !  Sl  (Apakah  engkau  sudah  menikah  wahai  Jabir? 

Aku  berkata,  "Betul."  Beliau  bertanya,  "Apa  dia,  perawan  atau 
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janda?"  Aku  berkata,  "Tidak,  bahkan  dia  janda").  Dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Sufyan-sehubungan  hadits  ini-disebutkan,  L-j  :ci$  (Aku 
berkata,  "Janda”).  Ia  adalah  predikat  bagi  subjek  yang  tidak 
disebutkan  secara  tekstual,  yang  seharusnya  adalah,  “yang  aku 
nikahinya  adalah  janda.”  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Muslim 
dari  Atha'  dari  Jabir. 

2 — ^  (Apakah  tidak  gadis  saja).  Dalam  riwayat  Wahab  bin 
Kaisan,  a— ijUr  yakni  apakah  engkau  tidak  menikahi  gadis  saja. 

Dalam  riwayat  Ya’qub  Ad-Dauraqi  dari  Hisyam  melalui  sanad  hadits 
pada  bab  di  atas,  'j— ^  (apakah  tidak  gadis  saja).  Riwayat  dengan 
lafazh  seperti  ini  akan  disebutkan  sebelum  pembahasan  Talak  (cerai). 
Begitu  pula  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Atha',  dari  Jabir.  Ia 
merupakan  makna  riwayat  Muharib  yang  disebutkan  pada  bab  ini 
dengan  kata,  >s j'aili  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 

dJ — (Engkau  bercanda  dengannya  dan  dia  bercanda 
denganmu).  Dalam  riwayat  pada  pembahasan  tentang  nafkah 
disebutkan,  — Jj  l (engkau  membuatnya  tertawa  dan  dia 

membuatmu  tertawa).  Hal  ini  menguatkan  bahwa  kata  ' — berasal 
dari  kata  L — *ili  yang  artinya  bermain-main.  Ath-Thabarani  dari  hadits 
Ka'ab  bin  Ujrah  menyebutkan,  J— J'—*  jJ— ^ 
(Sesungguhnya  Nabi  SAW  berkata  kepada  seorang  laki-laki),  lalu 
disebutkan  sama  seperti  hadits  Jabir,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
dlis — «Jj  Igja — iij  (engkau  menggigitnya  dan  dia  menggigitmu). 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ubaidah  disebutkan,  iJ—Jj  J 

(engkau  mencandainya  dan  dia  mencandaimu).  Adapun  keterangan 
dalam  riwayat  Muharib  bin  Ditsar  dari  Jabir-yakni  hadits  kedua  pada 
bab  di  atas-dengan  lafazh,  ' — #1*1  j  d) — !U  (ada  apa  engkau 

dengan  perawan  dan  candanya),  kebanyakan  periwayat  membacanya 
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‘ li’aabaha ’  yang  merupakan  mashdar  (kata  dasar)  dari  kata 
mulaa’abah  (bermain-main).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan  “ lu’aabaha ”  (air  liurnya).  Ini  menjadi  isyarat  tentang 
mengisap  lidah  perempuan  dan  mengecup  bibirnya.  Hal  seperti  itu 
teijadi  saat  bercumbu  dan  mencium.  Makna  ini  tidak  terlalu  jauh  dari 
maksud  sebenarnya  seperti  dikatakan  Al  Qurthubi. 

Perkara  yang  menguatkan  bahwa  ia  memiliki  makna  lain  selain 
makna  pertama  adalah  perkataan  Syu’bah  — pada  bab  di  atas —  bahwa 
dia  mengajukannya  kepada  Amr  bin  Dinar,  maka  Amr  berkata, 
“Lafazh  yang  selaras  dengan  riwayat  mayoritas.”  Kemudian  dalam 
riwayat  Muslim  terdapat  isyarat  akan  pengingkaran  Amr  terhadap 
riwayat  Muharib.  Adapun  lafazhnya,  “Hanya  saja  Jabir  mengatakan, 
‘ tulaa’ibuha  wa  tulaa’ibuka’  (engkau  bercanda  dengannya  dan  dia 
bercanda  denganmu)."  Sekiranya  kedua  riwayat  memiliki  makna  yang 
sama,  tentu  Amr  tidak  akan  mengingkarinya,  sebab  dia  termasuk 
golongan  yang  membolehkan  riwayat  dari  segi  makna. 

Dalam  riwayat  Wahab  bin  Kaisan  terdapat  tambahan,  jT  :ci i 
— £  f  j— i?j  «t/'  £jji'  0?  o' j*'-?  (Aku  berkata, 

“Aku  memiliki  saudara-saudara  perempuan,  maka  aku  ingin  menikahi 
perempuan  yang  bisa  mengumpulkan  mereka,  menyisir  mereka,  dan 
merawat  mereka”).  Sementara  dalam  riwayat  Amr  dari  Jabir  -yang 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nafkah-disebutkan,  dJi* 
iiJjU  :  ^  O* £  'm*  —  j^  - 

'j — 1^-  j'  dAJ  4»t  (bapakku  meninggal  dunia  dan  meninggalkan  tujuh 

atau  sembilan  anak  perempuan.  Maka  aku  menikahi  janda,  dan  aku 
tidak  mau  membawakan  kepada  mereka  perempuan  seperti  mereka. 
Beliau  bersabda,  “ Semoga  Allah  memberkahimu  ”  atau  beliau 
mengatakan  kebaikan).  Kemudian  dalam  riwayat  Sufyan  dari  Amr 
pada  pembahasan  tentang  peperangan,  ip'jsM  'ii'Jj 

:  JlJ  5'jil  jfij  iS&jr  4 j\sr  di 
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(dia  meninggalkan  sembilan  anak  perempuan,  dan  mereka 
adalah  sembilan  saudara  perempuan,  maka  aku  tidak  suka 
mengumpulkan  mereka  dengan  gadis  yang  belum  pengalaman  sama 
seperti  mereka,  tetapi  perempuan  yang  dapat  mengurus  dan  menyisir 
mereka.  Beliau  bersabda,  ‘'Engkau  telah  bertindak  tepat").  Lalu 
dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  dan  selainnya,  dari  Jabir 
disebutkan,  J' — 5 ' — b' — »■  c — ','yr  J — 3  i\'j\  ^0  of  oijU  (Aku 

menginginkan  menikahi  perempuan  yang  lebih  berpengalaman 
dibanding  mereka.  Beliau  bersabda,  “ Engkau  tepat").  Mengenai 
perbedaan  pandangan  tentang  jumlah  saudara  perempuan  Jabir  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan,  dan  saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama-nama  mereka.  Adapun  nama 
istri  Jabir  adalah  Sahlah  binti  Mas’ud  bin  Aus  bin  Malik  Al 
Anshariyah  Al  Ausiyah.  Demikian  disebutkan  Ibnu  Sa'ad. 

lj\  bQ  1 :  Jv5  lllii  Cji  (Ketika  kami  pergi 

untuk  masuk,  beliau  bersabda,  “Perlahanlah  hingga  kamu  masuk 
malam  hari  ”,  yakni  saat  Isya).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini.  Ia 
bertentangan  dengan  hadits  lain  yang  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  Talak  (cerai),  bO  ii*'  b!  (jangan  salah 

seorang  kamu  datang  kepada  keluarganya  di  malam  hari).  Hadits  ini 
dinukil  dari  Asy-Sya’bi  dari  Jabir  pula.  Kedua  versi  ini 
dikompromikan  bahwa  hadits  pada  bab  di  atas  berkenaan  dengan 
mereka  yang  telah  diketahui  kedatangannya.  Sedangkan  larangan  itu 
berlaku  bagi  yang  datang  secara  tiba-tiba  tanpa  pemberitahuan 
sebelumnya.  Hal  ini  dikuatkan  perkataannya  pada  jalur  lain, 
dJJ  Ju  (dia  hendak  mencari-cari  khianat  mereka  dengan  perbuatan  itu). 
Pembahasan  tentang  ini  akan  ditambahkan  di  tempat  tersebut. 

Hadits  ini  mengandung  anjuran  menikahi  perempuan-perempuan 
gadis.  Bahkan  Ibnu  Majah  mengutip  pernyataan  lebih  tegas  lagi  dari 
Abdurrahman  bin  S  alim  bin  Utbah  bin  Uwaim  bin  Saidah,  dari 
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bapaknya,  dari  kakeknya,  L_i6-jt  aJi)  t _ L>&\  ^fjj  ^iClp 

(hendaklah  kamu  menikahi  perawan-perawan,  sesungguhnya  mereka 
memiliki  mulut  lebih  lembut  dan  rahim  lebih  gesit).  Yakni  lebih 
banyak  gerakannya.  Kata  ‘ an-natqu  ’  artinya  gerakan.  Ia  biasa  juga 
digunakan  untuk  perbuatan  melempar.  Barangkali  yang  dimaksud, 
perempuan  perawan  lebih  banyak  kemungkinan  untuk  melahirkan 
anak.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  sama  sepertinya 
disertai  tambahan,  J*fo(dan  lebih  ridha  dengan  yang  sedikit). 

Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  terdahulu,  ajJjJu 
(hendaklah  kamu  menikahi  perempuan  yang  subur)  dengan  alasan 
seorang  wanita  gadis  tidak  diketahui  apakah  dia  subur  atau  tidak, 
sebab  dijawab  bahwa  kondisi  perawan  adalah  paling  kondusif  untuk 
hal  tersebut.  Oleh  karena  itu,  maksud  ‘perempuan  yang  subur’  adalah 
perempuan  yang  banyak  melahirkan  baik  melalui  pengalaman  maupun 
dugaan  kuat.  Adapun  perempuan  yang  telah  teruji  mandul  atau  tidak 
bisa  lagi  melahirkan,  maka  kedua  hadits  di  atas  sepakat  menyatakan, 
menikahi  keduanya  kurang  utama. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keutamaan  Jabir  dilihat  dari  kasih  sayangnya  terhadap  saudari- 
saudarinya.  Dia  lebih  mengutamakan  kemaslahatan  mereka 
daripada  bagian  untuk  dirinya  sendiri. 

2.  Apabila  ada  dua  maslahat  berseberangan,  maka  hendaklah 
diambil  yang  paling  penting  di  antara  keduanya,  sebab  Nabi 
SAW  membenarkan  sikap  Jabir  bahkan  mendoakannya. 

3.  Mendoakan  orang  yang  melakukan  kebaikan  meskipun  tidak  ada 
kaitannya  dengan  orang  yang  berdoa. 

4.  Imam  (pemimpin)  menanyakan  keadaan  sahabat-sahabatnya  dan 
meneliti  kondisi  mereka. 
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5.  Imam  membimbing  masyarakatnya  kepada  perbuatan  yang 
mendatangkan  maslahat  dan  mengingatkan  mereka  akan 
maslahat  tersebut,  meski  dalam  persoalan  nikah  dan  hal-hal  yang 
tabu  untuk  diungkap. 

6.  Disyariatkan  bagi  perempuan  berkhidmat  kepada  suaminya  dan 
semua  yang  memiliki  hubungan  dengannya,  seperti  anak, 
saudara,  dan  keluarga. 

7.  Seorang  laki-laki  boleh  menikahi  perempuan  dengan  maksud 
meminta  bantuannya  mengurus  keluarganya,  meskipun  hal  ini 
tidak  juga  wajib  bagi  istri,  hanya  saja  hadits  ini  memberi 
informasi  bahwa  kebiasaan  yang  berlaku  saat  itu  adalah 
demikian.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  tidak  mengingkarinya. 

(Yang  kusut  dapat  menyisir  rambutnya).  Nabi  SAW 
menyebut  perempuan-perempuan  dengan  sifat  seperti  ini,  karena 
perempuan  yang  ditinggal  suaminya  pada  umumnya  tidak  dalam 
kondisi  berhias. 

— *  (Mencukur  bulu  kemaluan).  Diambil  dari  kata  hadiidah, 
artinya  pisau.  Maksudnya,  menggunakan  pisau  untuk  mencukur. 
Adapun  lal  maghibah’  artinya  wanita  yang  ditinggal  pergi  oleh 
suaminya.  Maksud  pernyataan  ini  adalah  menghilangkan  bulu 
kemaluan.  Hanya  saja  Nabi  SAW  mengungkapkan  dengan  kata 
istihdaad  (menggunakan  pisau),  karena  yang  umum  digunakan  untuk 
menghilangkannya  adalah  pisau.  Bukan  berarti  tidak  boleh 
menggunakan  selain  pisau. 

*c — J>*0  Jf.  (Aku  telah 

menikah.  Rasulullah  SA  W  berkata  kepadaku,  “Apa  yang  engkau 
nikahi?  ’).  Secara  zhahimya  pertanyaan  ini  diajukan  sesaat  setelah  dia 
menikah,  tetapi  sebenarnya  tidak  demikian  berdasarkan  indikasi 
redaksi  hadits  sebelumnya.  Adapun  pembahasan  tentang  unta  Jabir 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Pada  bagian 
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akhir  hadits  di  tempat  itu  disebutkan  bahwa  antara  pernikahan  Jabir 
dan  dialognya  dengan  Nabi  SAW  terdapat  waktu  yang  cukup  lama. 


11.  Menikahkan  Perempuan-perempuan  yang  Masih  Kecil  (Belia) 
kepada  Orang-orang  Dewasa 

JlSi  (_sJl  aJu JIp  aJs-  <&l  ^J)l  DI 

J,  CS-?  cjf  :^^l  tff  Jn  jjt 

5081.  Dari  Urwah,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  meminang 
Aisyah  kepada  Abu  Bakar.  Abu  Bakar  berkata  kepada  beliau, 
‘Sesungguhnya  aku  ini  saudaramu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  adalah 
saudaraku  dalam  agama  Allah  dan  kitab-Nya,  dan  dia  (Aisyah)  halal 
bagiku 


Keterangan: 


(Bab  menikahkan  perempuan-perempuan  yang  masih  kecil 
(belia)  dengan  orang-orang  dewasa).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  tentang  pinangan  Nabi  SAW  terhadap  Aisyah.  Hadits  ini 
diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Yusuf,  dari  Al-Laits,  dari  Yazid  bin 
Irak,  dari  Urwah.  Yazid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abu  Habub. 
Sedangkan  Irak  adalah  Ibnu  Malik  seorang  tabiin  yang  masyhur. 
Adapun  Urwah  adalah  Ibnu  Az-Zubair. 


L — j*Lj  aIIp  <»1  jip  01  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 
meminang  Aisyah).  Al  Ismaili  berkata,  “Dalam  riwayat  ini  tidak  ada 
keterangan  yang  mendukung  judul  bab.  Keberadaan  Aisyah  yang 
belum  cukup  umur  dan  usia  Rasulullah  SAW  yang  sudah  lanjut  sudah 
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diketahui  pada  hadits  lain.  Kemudian  hadits  yang  disebutkan  berstatus 
mursal.  Sekiranya  hadits  seperti  ini  masuk  dalam  kitab  Ash-Shahih, 
maka  hadits-hadits  mursal  yang  lain  juga  harus  dimasukkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  masalah  pertama  dijawab  bahwa 
hubungan  yang  dimaksud  mungkin  disimpulkan  dari  perkataan  Abu 
Bakar,  “Sesungguhnya  aku  ini  saudaramu”,  karena  pada  umumnya 
anak  saudara  lebih  muda  usia  dibandingkan  pamannya.  Disamping  itu, 
telah  cukup  apa  yang  dia  sebutkan  tentang  kolerasi  hadits  dengan 
judul  bab,  meski  diketahui  dari  hadits  lainnya.  Mengenai 
permasalahan  kedua  meski  bentuk  penyampaian  hadits  ini  mursal, 
namun  ia  adalah  riwayat  Urwah  tentang  kisah  yang  terjadi  pada 
bibinya  (Aisyah  RA)  dan  kakeknya  dari  pihak  ibunya  (Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq),  maka  dugaan  paling  kuat  dia  menerima  kisah  itu  dari 
bibinya  (Aisyah),  atau  mungkin  juga  dari  ibunya  (Asma'  binti  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq).  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Apabila  diketahui 
seorang  periwayat  bertemu  dengan  orang  yang  dia  nukil  riwayat 
darinya,  lalu  periwayat  ini  bukan  seorang  mudallis  (orang  yang 
mengaburkan  riwayat),  maka  riwayatnya  dari  orang  itu  dianggap 
didengarnya  langsung,  meski  dia  tidak  menggunakan  kata-kata  yang 
menunjukkan  telah  mendengar  langsung.  Contohnya,  riwayat  Malik, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  tentang  kisah  Salim  mantan  budak  Abu 
Hudzaifah.”  Dia  juga  berkata,  “Hadits  ini  dianggap  sebagai  hadits 
yang  memiliki  sanad  yang  maushul,  karena  Urwah  bertemu  Aisyah 
dan  istri-istri  Nabi  SAW  yang  lain,  begitu  pula  dia  sempat  bertemu 
Sahlah  (istri  Abu  Hudzaifah).”  Mengenai  konsekuensi  tersebut  dapat 
dijawab  bahwa  hadits  di  atas  tidak  mengandung  hukum  baku.  Oleh 
karena  itu,  terjadi  sedikit  kelonggaran  dalam  penegasan 
kesinambungan  sanad,  maka  hal  ini  tidak  mengharuskan  untuk 
memuat  semua  riwayat  mursal  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Memang 
diakui  bahwa  menurut  jumhur  konteks  sanad  seperti  di  atas  adalah 
mursal.  Hal  ini  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Ad-Daraquthni,  Abu 
Mas’ud,  Abu  Nu’aim,  dan  Al  Humaidi. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Boleh  menikahkan  perempuan  yang 
masih  kecil  kepada  laki-laki  dewasa  menurut  ijma’  meskipun  anak 
perempuan  itu  masih  dalam  ayunan,  tetapi  laki-laki  itu  tidak  diberi 
keleluasaan  dengan  anak  perempuan  tersebut  hingga  dia  layak  untuk 
digauli.”  Seakan-akan  Ibnu  Baththal  hendak  mengisyaratkan  bahwa 
judul  bab  di  atas  pada  dasarnya  tidak  dibutuhkan,  karena  ia 
merupakan  perkara  yang  telah  disepakati.” 

Dia  juga  berkata,  “Dari  hadits  di  atas  disimpulkan  bahwa  bapak 
menikahkan  anak  perempuannya  yang  masih  kecil  tanpa  restu  dari 
anak  perempuan  itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  seakan-akan  Ibnu 
Baththal  berkesimpulan  demikian  karena  tidak  disebutkan  dalam 
hadits.  Akan  tetapi  dalilnya  tidak  terlalu  jelas.  Bahkan  mungkin 
perbuatan  ini  terjadi  sebelum  ada  perintah  untuk  minta  restu  dari  anak 
perempuan  saat  akan  dinikahkan,  dan  kemungkinan  ini  cukup  kuat, 
sebab  kisah  tersebut  terjadi  di  Makkah  sebelum  hijrah. 

Adapun  perkataan  Abu  Bakar,  “Sesungguhnya  aku  saudaramu” 
merupakan  pembatasan  yang  khusus  sehubungan  dengan 
pengharaman  menikahi  anak  perempuan  saudara  sendiri.  Sementara 
jawaban  Nabi  SAW,  “Engkau  saudaraku  dalam  agama  Allah  dan 
kitab-Nya”,  mengisyaratkan  firman  Allah,  «j — °*-\  Oj — i — 'Jj 
(sesungguhnya  orang-orang  mukmin  itu  bersaudara)  dan  yang 
sepertinya.  Makna  sabdanya,  “Dia  halal  bagiku ”,  adalah  meskipun 
dia  anak  perempuan  saudaraku,  tetapi  halal  bagiku  untuk 
menikahinya,  karena  persaudaraan  yang  menghalangi  pernikahan 
tersebut  hanyalah  dari  segi  nasab  dan  susuan,  bukan  dari  segi  agama. 

Mughlathai  berkata,  “Keorisinilan  hadits  ini  masih  perlu 
dipertanyakan,  sebab  penunjukkan  Abu  Bakar  sebagai  khullah 
(sahabat  terdekat)  Nabi  SAW  teijadi  di  Madinah.  Sementara  Nabi 
SAW  meminang  Aisyah  di  Makkah.  Lalu  bagaimana  teijadi 
keselarasan  dengan  perkataannya,  ‘Sesungguhnya  aku  adalah 
saudaramu’.  Disamping  itu.  Nabi  SAW  tidak  meminang  langsung 
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sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Abu  Ashim  dari  Yahya  bin 
Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  Aisyah,  J — jlIp  d"  ^3 1  ^ 
UjJ  t  J  ^CoJ  jij  :  tJiJlp  LJaki  cJj  ii ’p- 

5J  :l$J  Jlii  fllfr  Al  JLs  ^IU  kilb  o^Tii  c-u 

^ PJl  :  Jlflj  c<J  ii!j  OjSTJLj  t  U  t  c4&  cJi 

.  4_JtiCJU  sW  ‘(►i-’j  ^  <3»  «b!  Sj^j  (Nabi  SAW mengirim  Khaulah 

binti  Hakim  kepada  Abu  Bakar  untuk  meminang  Aisyah.  Abu  Bakar 
berkata  kepadanya,  “Apakah  dia  boleh  untuknya?  Sesungguhnya  dia 
adalah  anak  perempuan  saudaranya.  ”  Aku  pulang  dan  menyebutkan 
hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda  kepadanya, 
“Kembalilah  dan  katakan  kepadanya,  ‘Engkau  saudaraku  dalam 
Islam  dan  anak  perempuanmu  boleh  untukku’.  Aku  datang  kepada 
Abu  Bakar  dan  menyebutkan  hal  itu.  Dia  berkata,  “Panggillah 
Rasulullah  SAW.”  Maka  Rasulullah  SAW  datang  dan  Abu  Bakar 
menikahkannya).  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tanggapan  beliau  yang  kedua 
menentang  tanggapan  yang  pertama  dari  dua  sisi.  Pertama,  perkara 
yang  disebutkan  dalam  hadits  adalah  tentang  ukhuwwah 
(persaudaraan)  dalam  agama,  dan  tanggapannya  berkaitan  dengan 
khullah  (sahabat  terdekat),  tentu  saja  khullah  lebih  khusus  daripada 
ukhuwwah.  Kemudian  yang  terjadi  di  Madinah  adalah  sabda  beliau 
SAW,  %r-&-  'J — fti  ’c — 1T  ‘j)  (sekiranya  aku  boleh  mengambil  khalil 
[sahabat  kesayangan]).  Hadits  tentang  ini  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  dari  riwayat  Abu  Said.  Dalam  riwayat 
tersebut  tidak  ada  penetapan  tentang  khullah,  kecuali  dari  segi  asas 
bukan  dalam  prakteknya.  Kedua,  pada  tanggapan  kedua  ini  terdapat 
perkara  yang  menetapkan  apa  yang  dia  nafikan  pada  tanggapan 
pertama.  Lalu  tanggapannya  itu  dapat  juga  dijawab  langsung  dengan 
mengemukakan  kemungkinan  penggabungan  bahwa  Nabi  SAW 
langsung  melamarnya  setelah  sebelumnya  mengirim  utusan. 
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12.  Siapa  yang  Dinikahi  dan  Perempuan  Mana  yang  Lebih  Baik 
serta  Apa  yang  Disukai  Untuk  Dipilih  Bagi  Nuthfahnya  Tanpa 
Diwajibkan. 

j. jX*j  ^  jp  -up  «UJl  ^ j  ijij»  j- 

Slpjfj  ^  aJj  J*  ‘J’* J  '{j$ J  ^ 

J>  £jj  J* 

5082.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sebaik-baik  perempuan  yang  menunggang  unta  adalah  perempuan 
Quraisy  yang  shalihah;  sangat  penyayang  terhadap  anak  di  masa 
kecilnya  dan  sangat  memelihara  suami  pada  apa  yang  ada  di 
tangannya. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  siapa  yang  dinikahi  dan  perempuan  mana  yang  lebih  baik 
serta  apa  yang  disukai  untuk  dipilih  bagi  nuthfahnya  tanpa 
diwajibkan).  Judul  bab  ini  mencakup  tiga  hukum.  Hukum  pertama  dan 
kedua  cukup  jelas  tercantum  dalam  hadits  di  atas.  Orang  yang  hendak 
menikah  sepatutnya  menikahi  wanita  Quraisy,  sebab  mereka  adalah 
perempuan-perempuan  yang  lebih  baik,  dan  inilah  hukum  kedua. 
Adapun  hukum  ketiga  merupakan  konsekuensi,  karena  perempuan- 
perempuan  yang  diketahui  lebih  baik  daripada  yang  lain,  maka  disukai 
memilih  mereka  untuk  mendapatkan  anak  (keturunan).  Hukum  ketiga 
ini  tercantum  langsung  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah 
dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dari  Aisyah,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  t y&j  (pilihlah  untuk  nuthfah 

kamu  dan  nikahilah  perempuan-perempuan  yang  sekufu  [setara]). 
Diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dari  Umar  dan  dalam  sanad- nya  terdapat 
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perbincangan.  Namun,  kedua  sanad  itu  saling  menguatkan  satu  sama 
lain. 

J — (Sebaik-baik  perempuan  yang  menunggang 
unta).  Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi  ketika 
menceritakan  Maryam  Alaihassalam,  disebutkan  perkataan  Abu 
Hurairah,  Ja-i  Otjif  Ll  LS'J  jjj  (Maryam  binti  Imran  tidak 
pernah  menunggang  unta).  Seakan-akan  dia  bermaksud  mengeluarkan 
Maryam  dari  perbandingan  ini,  karena  dia  tidak  pernah  menunggang 
unta  sehingga  tidak  menjadi  alasan  untuk  mengutamakan  perempuan- 
perempuan  Quraisy  atas  Maryam.  Tidak  diragukan  lagi,  Maryam 
memiliki  keutamaan,  bahkan  lebih  utama  dibanding  semua  perempuan 
Quraisy  jika  terbukti  dirinya  sebagai  Nabi,  atau  minimal  lebih  utama 
daripada  sebagian  besar  perempuan  Quraisy  bila  tidak  terbukti 
statusnya  sebagai  Nabi. 

Masalah  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  ketika  menjelaskan  hadits,  y_y  fyCj 

(sebaik-baik  perempuannya  adalah  Maryam  dan  sebaik-baik 
perempuannya  adalah  Khadijah),  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
masing-masing  merupakan  perempuan  yang  terbaik  di  masanya. 

Mungkin  juga  kita  tidak  perlu  mengeluarkan  Maryam  dari 
perbandingan  pada  hadits  di  atas.  Namun,  hal  itu  sudah  cukup  kita 
simpulkan  dari  perkataannya,  “Menunggang  unta,”  karena 
perbandingan  secara  umum  tidak  menetapkan  keutamaan  pada  setiap 
individunya,  sebab  sabdanya,  “Menunggang  unta”  merupakan  isyarat 
kepada  bangsa  Arab,  karena  merekalah  yang  sangat  banyak 
menunggang  unta.  Sementara  diketahui  bahwa  bangsa  Arab  lebih  baik 
dibanding  selain  mereka  sehingga  disimpulkan  juga  bahwa 
perempuan-perempuan  mereka  lebih  utama  dibandingkan  yang 
lainnya.  Mungkin  pula  dikatakan  bahwa  hadits  tersebut  disampaikan 
dalam  rangka  memberi  motivasi  untuk  menikahi  perempuan- 
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perempuan  Quraisy,  sehingga  tidak  ada  hubungannya  dengan  Maryam 
atau  perempuan  lainnya  yang  telah  berlalu  masanya. 

jAj—&  «-t- — »  (Perempuan-perempuan  Quraisy  yang  shalih). 

Demikian  yang  disebutkan  mayoritas,  yakni  dengan  kata  ‘ shaalih  ’ 
yang  menunjukkan  bentuk  tunggal.  Dalam  riwayat  selain  Al 
Kasymihani  menggunakan  kata  ‘ shullah  ’,  yakni  dalam  bentuk  jamak. 
Akan  disebutkan  di  akhir  pembahasan  tentang  nafkah  melalui  jalur 
lain  dari  Abu  Hurairah,  j£j—i  — •  (perempuan-perempuan  Quraisy) 
secara  mutlak  yang  dipahami  dalam  konteks  muqayyad.  Oleh  karena 
itu,  yang  ditetapkan  memiliki  kebaikan  adalah  wanita-wanita  Quraisy 
yang  shalihah,  bukan  seluruh.  Adapun  yang  dimaksud  keshalihan  di 
sini  adalah  shalih  dalam  agama,  bergaul  dengan  suami,  dan  selain  itu. 

o' — £■'  (Sangat  penyayang  di  antaranya).  Seorang  perempuan 
disebut  lal  haniyah  ’  (perempuan  penyayang)  jika  dia  mengurus  anak- 
anaknya  saat  ditinggal  mati  suaminya  dan  tidak  mau  menikah.  Jika  dia 
menikah  lagi,  maka  tidak  dinamakan  ‘ al  haaniyah  ’.  Demikian 
dikatakan  Al  Harawi.  Kata  ganti  pada  lafazh  ini  disebutkan  dalam 
bentuk  mudzakkar  (jenis  perempuan)  padahal  menurut  kaidah 
seharusnya  adalah  ji' — lA  (lebih  penyayang  di  antara  perempuan- 
perempuan).  Seakan-akan  digunakan  jenis  mudzakkar  karena 
dikaitkan  kepada  ‘lafazh’  atau  ‘jenis’  atau  ‘individu’  atau  ‘seseorang’. 
Hal  serupa  disebutkan  juga  dalam  hadits  Anas,  * — 'A-  ■&'  ^  OlST 

L_S&  _ ’A)  \ — (Nabi  SA  W  adalah  manusia  yang 

paling  bagus  wajahnya  dan  paling  baik  akhlaknya),  yakni 
menggunakan  bentuk  tunggal  pada  kalimat  kedua.  Begitu  pula  hadits 
Ibnu  Abbas  mengenai  perkataan  Abu  Sufyan,  “Padaku  terdapat  orang 
terbaik  bangsa  Arab  dan  paling  cantik  di  antaranya,  yaitu  Ummu 
Habibah”,  juga  menggunakan  bentuk  tunggal  pada  kalimat  kedua. 
Abu  Hatim  berkata,  “Hampir-hampir  mereka  tidak  mengucapkan 
kalimat  seperti  itu  melainkan  dalam  bentuk  tunggal.” 
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?** — ^  (T erhadap  anaknya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  JJj  ^  (terhadap  anak),  tanpa  ada  kata  ganti  di  akhirnya, 
dan  ini  yang  lebih  tepat.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  js- 
(terhadap  anak  yatim).  Sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
J — %  J*  (terhadap  anak  kecil).  Pengkaitan  dengan  ‘anak  yatim’  dan 
‘anak  kecil’  mungkin  disandarkan  kepada  penyebutan  sebagian 
individu-individu  umum,  karena  sifat  ‘kasih  sayang  terhadap  anak’ 
telah  ada  pada  diri  wanita.  Namun  disebutkannya  kedua  keadaan  itu 
karena  keduanya  membutuhkan  perhatian  yang  lebih. 

u — &  a' — (Dan  paling  memelihara  terhadap  suami). 
Maksudnya,  lebih  memelihara  dan  menjaga  hartanya  dengan  bersikap 
amanah  serta  tidak  boros  dalam  menggunakannya. 

«j'— i  l/  (Pada  yang  berada  di  tangannya).  Maksudnya,  pada 
hartanya  yang  dinisbatkan  kepadanya.  Di  antara  penggunaan  kalimat 
seperti  ini  adalah  perkataan  mereka,  “fulan  qaliil  dzaat  al  yad”, 
artinya  si  fulan  memiliki  harta  sedikit. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Anjuran  menikahi  perempuan-perempuan  yang  mulia, 
khususnya  wanita-wanita  Quraisy.  Konsekuensinya,  semakin 
tinggi  nasab  seorang  perempuan,  maka  semakin  disukai 
menikahinya. 

2.  Keutamaan  kasih  sayang,  pendidikan  yang  baik,  mengurus  anak- 
anak,  memelihara  harta  suami,  dan  mengatur  harta  dengan  tepat. 

3.  Syariat  memberi  nafkah  bagi  suami  kepada  istrinya.  Pada 
pembahasan  tentang  nafkah  akan  dijelaskan  peristiwa  historis 
hadits  ini. 
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13.  Mengambil  Istri  Selir  dan  Orang  yang  Membebaskan  Budak 
Perempuan  Lalu  Menikahinya 

ti>S jj  jj\  :  JlS  pJC*»  ^  ^tlC* 

o.a  -p’  ojVS””  1»*j1  a-Ip  4ttl  <J j*-* j  ijl®  ’J^®  tol 

l _ ^iipl  p. _ i  il _ .^oli  Lg-«^bJ  L^JjiS  coJlJj 

‘Jy.  cflj  'j*s  S*\  j?  J*j  &  ‘te-yj'j 

J 15  c  p!  y>f  \  4ii  t4jj  ,_£>■  j  aJI  <_£>-  il  lljtj  t01  ^sr-l  a!5  i^j 
cojU!  Jt  l^ja  ^  Oli'  ^5  j-*j  IaJ>- 

— •*  (^'  l°*ji  (^'  O*  iu^as>~  (^'  J* 

5083.  Dari  Shalih  bin  Shalih  Al  Hamadani,  Asy-Sya’bi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Burdah  menceritakan  kepadaku,  dari 
bapaknya,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Siapa  saja  di 
antara  laki-laki  yang  memiliki  budak  perempuan,  dia  mengajarinya 
dan  memperbagus  pengajarannya,  memperbaiki  adabnya  dengan 
sebagus-bagusnya,  kemudian  dia  memerdekakannya  dan 
menikahinya,  maka  baginya  dua  pahala.  Siapa  saja  di  antara  laki-laki 
ahli  kitab  yang  beriman  kepada  Nabinya  dan  beriman  -yakni 
kepadaku-  maka  baginya  dua  pahala.  Siapa  saja  di  antara  budak 
yang  menunaikan  hak  majikannya  dan  hak  Tuhannya,  maka  baginya 
dua  pahala.  ” 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Ambillah  tanpa  imbalan  apapun.  Sungguh 
dahulu  seseorang  biasa  berangkat  ke  Madinah  untuk  mendapatkan 
yang  lebih  rendah  darinya.”  Abu  Bakar  berkata  dari  Abu  Hashin,  dari 
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Abu  Burdah,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  “Z)za  memerdekakannya 
kemudian  memberikan  maharnya.  ” 


U — J-  j- j*  iJjrA  ^ 

Aji'  (J — ^  :J>i  ajjy»  gj'  'J*  cjuki 

•  -  -  &  '  ,  »  s  ,  .  _  \  ,  S>  S,fi , 

tj — ^  tjp  ^p  c  jl^LL*  uj-L?-  t . ;  aJLp 

^ ^  (,5^  ‘<JlS  a^j (jP  (JLa^u* 

_/*""■ 4i .  * 'jL*1  jLs>*j  j*  Iwj  jj\ 

4ll  (Jl5^  :cJli  IaI^P-U .  d-jJbdl 

.«.Lklji  p.C»  Ij  dibs  ‘.OjJjA  Jj\  J 15  .^pr-T 

5084.  Sa'id  bin  Talid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Jarir  bin  Hazim 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda...”  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dari 
Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  “Ibrahim  tidak  berdusta  kecuali  tiga 
dusta;  yaitu  ketika  Ibrahim  melewati  penguasa  diktator  bersama 
Sarah...  disebutkan  hadits  selengkapnya....  Dia  memberikan  Hajar 
kepada  Sarah.  Dia  berkata,  ‘Allah  telah  menahan  tangan  kafir  itu  dan 
memberikan  Ajar  kepadaku  sebagai  pembantu’.”  Abu  Hurairah 
berkata,  “Itulah  ibu  kamu  wahai  anak-anak  air  langit.” 

j— ^  fisi : Jli  aIp  Jb\  j  f  ^p 

LS^i  Oi OjPJj  t^p-  O-J  aJLp  IjSU  jiljuJl j 
J — u — ?  ' 4c?  ^1  Cj»U  Sl'j  £>■  1^  OlS"  lli 
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c->l — $j>\  — ?-l  :  j <Jl  jLSs  .a£LJj  oJliCi  j  JUS^I j 

ol — ^«1  jj. — <«  0}  iljJlis  o«5sL»  L»^*  jl 

(_5^J  J^ j'  L>~a  Lg-i**5tJ  ^J  jlj 

iyi>j  1-giL;  s- Ju»j  Ajiii- 

5085.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tinggal  antara 
Khaibar  dan  Madinah  tiga  hari,  dimana  beliau  berbulan  madu  dengan 
Shafiyah  binti  Huyay.  Aku  memanggil  kaum  muslimin  untuk 
merayakan  walimahnya.  Akan  tetapi  beliau  tidak  punya  roti  dan  tidak 
pula  daging.  Beliau  memerintahkan  menghamparkan  alas-alas  yang 
terbuat  dari  kulit,  lalu  diletakkan  kurma,  mentega,  dan  samin 
diatasnya.  Itulah  walimah  beliau  SAW.  Kaum  muslimin  berkata,  ‘Dia 
salah  satu  ummahatul  mukminin  ataukah  budaknya?’  Mereka  berkata, 
‘Jika  beliau  menghijabnya,  maka  dia  termasuk  ummahatul  mukminin, 
dan  jika  beliau  tidak  menghijabnya  maka  dia  termasuk  salah  satu 
budaknya.  Ketika  berangkat  beliau  SAW  membiarkan  punggungnya 
untuk  dia  (Shafiyyah)  injak  (saat  naik  kendaraan)  lalu  beliau 
membentangkan  hijab  antara  dia  dengan  orang-orang.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengambil  istri  selir).  Kata  as-sarari  merupakan  bentuk 
jamak  dari  kata  surriyyah  dan  terkadang  juga  dibaca  sirriyyah. 
Dinamakan  demikian  karena  berasal  dari  kata  tasarrur  yang  dasarnya 
adalah  as-sirru,  yaitu  salah  satu  nama  bagi  hubungan  intim 
(senggama).  Biasa  juga  disebut  ‘a/  istisraar’  (rahasia).  Dinamai 
demikian  karena  umumnya  urusannya  disembunyikan  dari 
pengetahuan  istri.  Maksud  kata  ‘mengambil’  di  sini  adalah 
‘memelihara’.  Perintah  tentang  itu  telah  disebutkan  dengan  tegas 
dalam  hadits  Abu  Darda',  dari  Nabi  SAW,  olSTjCi  't- 
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(hendaklah  kamu  mengambil  istri  selir  karena  mereka  memiliki 
keberkahan  rahim).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabrani  dan  sanad- 
nya  lemah.  Imam  Ahmad  mengutip  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al  Ash,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  '  jkfj\ 

(nikahilah  perempuan-perempuan  budak  yang  telah 
melahirkan  anak  kamu,  sesungguhnya  aku  berbangga  dengan  sebab 
kamu  pada  hari  kiamat).  Sanadnya  lebih  bagus  daripada  yang 
pertama,  tetapi  tidak  ada  penegasan  tentang  istri  selir. 

' — y)  (*j  (Dan  orang  yang  memerdekakan  budak 

perempuan,  lalu  menikahinya).  Hukum  ini  dihubungkan  dengan  kata 
‘mengambil’  karena  dia  bisa  saja  teijadi  sebelum  pernikahan  atau 
sesudahnya.  Hadits  pertama  pada  bab  ini  berkenaan  dengan  poin 
kedua  yang  dimuat  judul  bab.  Kemudian  dia  menyebutkan  dalam  bab 
ini  tiga  hadits. 

Pertama,  hadits  Abu  Musa  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  Ilmu.  Adapun  redaksinya  pada  jalur  ini  adalah, 
Jj  c — IlT  Jjtj  U*f  (siapa  saja  laki-laki  yang  memiliki  budak 

perempuan).  Kata  waliidah  pada  dasarnya  adalah  anak  yang 
dilahirkan  oleh  budak  perempuan  milik  seorang  laki-laki.  Kemudian 
kata  'waliidah'  digunakan  untuk  semua  budak  perempuan. 

i— t*  (Maka  baginya  dua  pahala).  Disebutkan  di  antara 
mereka  yang  mendapatkan  pahala  dua  kali  lipat  ada  tiga  golongan 
yaitu  orang  yang  menikahi  budak  perempuan  setelah 
memerdekakannya,  orang  yang  beriman  dari  kalangan  ahli  kitab  (dan 
hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Ilmu),  serta  budak 
yang  menunaikan  hak  Allah  serta  hak  majikannya  (dan  masalah  ini 
juga  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  budak). 
Dalam  hadits  Abu  Umamah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dan 
dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  dj-Sy_  LjuJ  (empat 

golongan  diberikan  pahala  dua  kali  lipat).  Lalu  disebutkan  tiga 


FATHUL  BAARI  —  85 


golongan  di  tempat  ini  dan  ditambah  ‘istri-istri  Nabi  SAW\  Pada 
pembahasan  tentang  Tafsir  telah  dijelaskan  hadits  orang  yang  mahir 
membaca  Al  Qur'an  dan  orang  yang  terbata-bata  serta  susah 
membacanya.  Hadits  Zainab  (istri  Ibnu  Mas’ud)  tentang  orang  yang 
bersedekah  kepada  kerabatnya  mendapatkan  dua  pahala;  pahala 
sedekah  dan  pahala  mempererat  hubungan  keluarga.  Masalah  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Zakat.  Hadits  Amr  bin  Al  Ash 
tentang  hakim  jika  benar  dalam  memberi  keputusan  maka  baginya  dua 
pahala,  dan  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hukum. 
Hadits  Jarir,  (barangsiapa  mencontohkan  sunnah  yang 

baik).  Hadits  Abu  Hurairah,  ‘Ja  (barangsiapa  mengajak 

kepada  petunjuk).  Hadits  Ibnu  Mas’ud,  j— ^  j*  Ja  j*  (barangsiapa 
menunjukkan  kepada  kebaikan).  Ketiga  hadits  ini  memiliki  makna 
yang  sama  dan  tercantum  dalam  Ash-Shahihain  (dua  kitab  Shahih). 

Termasuk  dalam  kelompok  itu  adalah  hadits  Abu  Sa'id  tentang 
orang  tayammum,  lalu  mendapatkan  air  dan  dia  mengulang  shalatnya, 
maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  *  j— ^  ^  (bagimu 

pahala  dua  kali).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud.  Jika  diteliti  lebih 
cermat  niscaya  akan  lebih  dari  apa  yang  telah  disebutkan.  Semua  ini 
menunjukkan  tak  ada  makna  implisit  dalam  penyebutan  jumlah  dalam 
hadits  Abu  Musa. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  keutamaan 
orang  memerdekakan  budaknya,  lalu  menikahinya.  Dalam  hal  ini 
sama  saja  apakah  dia  memerdekakannya  karena  Allah  tanpa  motif  lain 
atau  karena  sebab  tertentu.  Sebagian  ulama  berlebihan  hingga  mereka 
tidak  menyukai  hal  ini.  Namun,  tampaknya  hadits  tentang  itu  belum 
sampai  kepada  mereka.  Di  antaranya  keterangan  dalam  riwayat 
Husyaim,  dari  Shalih  bin  Shalih,  dia  berkata,  “Aku  melihat  laki-laki 
penduduk  Khurasan  bertanya  kepada  Asy-Sya’bi.  Laki-laki  itu 
berkata,  ‘Di  antara  penduduk  Khurasan  sebelum  kita  menganggap 
orang  yang  memerdekakan  budaknya  lalu  menikahinya  sama  seperti 
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menaiki  unta  betinanya’.  Maka  Asy-Sya’bi  berkata...”  disebutkan 
hadits  di  atas.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
dinukil  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa 
dia  berpendapat  seperti  itu.  Pernyataan  serupa  diriwayatkan  juga  oleh 
Sa'id  bin  Manshur  dari  Ibnu  Umar.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abu  Syaibah 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Anas,  sesungguhnya  dia  ditanya 
tentang  itu,  maka  dia  berkata,  “Apabila  seseorang  memerdekakan 
budaknya  karena  Allah,  maka  jangan  dia  kembali  kepadanya.” 
Kemudian  dikutip  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab  dan  Ibrahim  An- 
Nakha’i  bahwa  keduanya  tidak  menyukai  hal  itu.  Lalu  diriwayatkan 
pula  dari  Atha'  dan  Al  Hasan  bahwa  keduanya  berpendapat  bahwa  hal 
itu  tidak  dilarang. 

j— jjl  Jtij  (Abu  Bakar  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Ayyasy.  Abu 
Hashin  adalah  Utsman  bin  Ashim. 

&‘J.  j*  (dari  Abu  Burdah).  Dia  adalah  Ibnu  Abu  Musa.  Hadits 
ini  berantai  dari  orang-orang  Kufah  dan  semuanya  disebutkan  dengan 
nama  panggilannya  (kunyah). 

p  aIIp  ii!  Je-  iJ 'J*  (Dari  bapaknya, 

dari  Nabi  SAW,  “Dia  memerdekakannya  kemudian  memberinya 
mahar”).  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  dengan  riwayat  ini  bahwa 
yang  dimaksud  ‘pernikahan’  dalam  hadits  lain  adalah  pernikahan 
dengan  mahar  tersendiri  selain  pembebasan  itu.  Bukan  seperti  yang 
teijadi  dalam  kisah  Shafiyah,  sebagaimana  pada  bab  berikunya.  Maka 
jalur  ini  mengukuhkan  adanya  mahar,  karena  pada  jalur  pertama  tidak 
ada  penegasan  tentang  mahar,  bahkan  secara  zhahimya  mahar  adalah 
pembebasan  itu  sendiri. 

Riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  ini  dinukil  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dalam  Musnad- nya,  melalui  sanad  yang  maushul  darinya, 
dia  berkata,  “Abu  Bakar  bin  Al  Khayyath  berkata”,  lalu  disebutkan 
melalui  sanad  seperti  di  atas  dengan  redaksi,  lii 
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&\j _ M  iJ  Otf  ijJjlst  ^  (Apabila  seseorang  memerdekakan  budaknya, 

lalu  memberikan  kepadanya  mahar  baru,  maka  baginya  dua  pahala). 
Adapun  Abu  Bakar  biasa  menyisihkan  waktunya  untuk  menjahit.  Dia 
termasuk  pakar  masyhur  di  bidang  hadits,  ahli  qira'ah  yang  cukup 
terkenal,  dan  salah  seorang  periwayat  dari  Ashim.  Imam  Bukhari 
menjadikannya  sebagai  hujjah  dan  riwayatnya  dinukil  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Al  Hasan  bin  Sufyan  dan  Abu  Bakar  Al  Bazzar 
dalam  Musnad  keduanya,  darinya. 

Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  Al  Hasan  dengan  redaksi,  i 
J — i-dr  tyrj'J  (kemudian  dia  menikahinya  dengan  mahar  baru). 

Demikian  juga  diriwayatkan  Yahya  bin  Abdul  Hamid  Al  Hammani 
dalam  Musnad- nya  dari  Abu  Bakar  dengan  redaksi  ini.  Ibnu  Hazm 
tidak  menemukannya  kecuali  dari  riwayat  Al  Hammani.  Oleh  karena 
itu,  dia  melemahkan  keterangan  tambahan  ini,  tetapi  dia  keliru.  Abu 
Nu’aim  menyebutkan  bahwa  Abu  Bakar  meriwayatkannya  secara 
sendirian  dari  Abu  Hushain.  Al  Ismaili  juga  menyebutkan  adanya 
kerancuan  pada  Abu  Bakar  bin  Ayyasy.  Seakan-akan  yang  dia  maksud 
adalah  redaksi  hadits  bukan  sanadnya.  Namun,  perbedaan  redaksi  itu 
tidak  dianggap  sebagai  kerancuan,  karena  semuanya  kembali  kepada 
satu  makna,  yaitu  penyebutan  mahar.  Kemudian  hadits  ini  dijadikan 
dalil  bahwa  pembebasan  budak  tidak  dapat  menjadi  sedekah.  Akan 
tetapi  tidak  ada  indikasi  dari  hadits  ke  arah  itu.  Bahkan  ia  merupakan 
syarat  untuk  mendapatkan  dua  pahala  tersebut  dan  bukan  batasan 
dalam  pembolehan. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan,  “Dari  Abu 
Burdah,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Musa”,  tetapi  yang  benar  adalah 
riwayat  mayoritas,  “Dari  bapaknya  Abu  Musa”,  yakni  dengan 
menghilangkan  kata  "dari"  di  antara  kata  ‘bapaknya’  dan  ‘Abu  Musa’. 
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Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kedustaan  Ibrahim 
Alaihissalam. 

j'  (Sa’id  bin  Talid  menceritakan  kepada  kami).  Dia 

seorang  periwayat  dari  Mesir.  Demikian  pula  dengan  gurunya. 
Kemudian  periwayat  lainnya  hingga  Abu  Hurairah  termasuk 
penduduk  Bashrah.  Muhammad  yang  disebut-sebut  dalam  sanad  ini 
adalah  Ibnu  Sirin.  Pada  riwayat  yang  kedua  disebutkan,  “Dari  Ayyub, 
dari  Muhammad”,  sebagaimana  dinukil  kebanyakan  perawi. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Dari  Mujahid”,  tapi 
ini  keliru.  Pada  pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi  disebutkan;  dari 
Muhammad  bin  Mahbub,  dari  Hamamd  bin  Zaid.  Yakni  menurut  versi 
yang  benar,  hanya  saja  dia  mengutipnya  di  tempat  itu  melalui  jalur 
mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW). 

Para  periwayat  berbeda  di  tempat  ini.  Dalam  riwayat  Karimah 
dan  An-Nasafi  disebutkan  memiliki  jalur  mauquf.  Adapun  selain 
keduanya  mengutip  melalui  jalur  marfu  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
dari  Sulaiman  bin  Harb  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
melalui  jalur  mauquf.  Demikian  juga  disebutkan  Abu  Nu’aim  bahwa 
dalam  riwayat  Bukhari  di  tempat  ini  sanad- nya  mauquf.  Inilah  yang 
ditandaskan  Al  Humaidi.  Menurut  saya,  demikianlah  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Hammad  dari  Ayyub.  Ini  pula  tujuan  penyebutannya 
sehingga  Imam  Bukhari  harus  menyebutkan  riwayat  Jarir  bin  Hazim 
meski  sanad- nya  lebih  panjang.  Akan  tetapi  pada  dasarnya  hadits  ini 
akurat  dan  sampai  kepada  Nabi  SAW.  Hanya  saja  Ibnu  Sirin 
seringkah  tidak  menisbatkan  haditsnya  langsung  kepada  Nabi  SAW 
sebagai  peringkasan. 

Al  Mizzi  melakukan  tindakan  yang  cukup  ganjil.  Dia 
menisbatkan  riwayat  Hammad  di  tempat  ini  kepada  riwayat  Ibnu 
Rumaih  dari  Al  Farabri.  Tampaknya  dia  lupa  bahwa  hadits  ini  terdapat 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Ashili  serta  selain  keduanya  dari  jalur 
Al  Farabri  hingga  riwayat  Abu  Al  Waqt.  Ia  tercantum  pula  dalam 
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riwayat  An-Nasafi,  maka  saya  tidak  tahu  apa  alasan 
mengkhususkannya  dengan  riwayat  Ibnu  Rumaih. 

— i-t  . . .  pUiiT  Liiio  (Ibrahim  tidak  berdusta 

kecuali  tiga  dusta...  Al  Hadits).  Dia  menyebutkannya  secara  ringkas. 
Adapun  penjelasannya  telah  dipaparkan  dengan  lengkap  dalam 
biografi  Ibrahim  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi.  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Kesesuaian  hadits  Hajar  dengan  judul  bab  bahwa 
dia  saat  itu  sebagai  budak,  dan  dinukil  melalui  jalur  shahih  bahwa 
Ibrahim  memperoleh  anak  darinya  setelah  Sarah  menyerahkan  Hajar 
kepadanya.  Dengan  demikian,  jelas  dia  sebagai  istri  selir.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  jika  maksudnya  yang  demikian  itu  tercantum  tegas 
dalam  kitab  Ash-Shahih,  maka  hal  itu  tidak  benar,  bahkan  yang 
tercantum  dalam  kitab  Ash-Shahih  bahwa  Sarah  menyerahkan  Hajar 
kepada  Ibrahim  Alaihissalam,  lalu  beliau  memperoleh  anak  dari  Hajar 
yang  diberi  nama  Ismail.  Keberadaan  Ibrahim  Alaihissalam 
mendapatkan  anak  dari  Hajar  melalui  hubungan  perbudakan  diketahui 
melalui  keterangan  lain  di  luar  kitab  Ash-Shahih. 

Abu  Ya’ la  menyebutkan  dalam  Musnad- nya  dari  Hisyam  bin 
Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  sehubungan 
hadits  ini,  dia  berkata  di  bagian  akhirnya,  j?  l&//^ 

i — i  (Ibrahim  meminta  kepada  Sarah  untuk  menghibahkan  Hajar 
kepadanya,  maka  Sarah  menghibahkannya  kepada  ibrahim). 
Sementara  dalam  hadits  Haritsah  bin  Mudharrib,  dari  Ali,  yang 
dinukil  Al  Fakihi  disebutkan,  4—1  '  «jC*  [y?  /ria  L-i/L)  ji 
i$Jj /u  L-lJ'  viili  oiSj  Ojlp  tdiii  'i  oi  di p 

^5 — J]  ' — 44l  (Sesungguhnya  Ibrahim  meminta  kepada  Sarah  untuk 
menghibahkan  Hajar  kepadanya.  Maka  Sarah  menghibahkan  Hajar 
kepadanya  dan  mempersyaratkan  agar  tidak  menjadikannya  selir  dan 
Ibrahim  pun  komitmen  dengan  syarat  itu.  Namun,  kemudian  Sarah 
menjadi  iri  terhadap  Hajar.  Inilah  penyebab  kepindahannya  bersama 
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anaknya  ke  Makkah).  Sebagian  masalah  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi. 

Ketiga,  hadits  Anas,  “Nabi  SAW  menetap  di  antara  Khaibar  dan 
Madinah  selama  tiga  hari...”.  Kemudian  dalam  hadits  ini  disebutkan, 
“Kaum  muslimin  berkata,  ‘Dia  salah  satu  ummahatul  mukminin 
ataukah  termasuk  hamba  sahayanya?’”  Dalam  riwayat  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Tsabut,  dari  Anas,  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  J — lj  f'  tii — f? ' — p-jji'  c fjti  (Orang-orang 

berkata,  "Kami  tidak  tahu  apakah  beliau  menikahinya  atau 
menjadikannya  sebagai  ummu  walad).  Hubungan  judul  bab  dengan 
hadits  ini  terdapat  pada  keraguan  sahabat  tentang  status  Shafiyah. 
Apakah  dia  berstatus  istri  ataukah  selir.  Dengan  demikian,  ia  selaras 
dengan  salah  satu  dari  dua  kandungan  judul  bab. 

Salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari  berkata, 
“Kebimbangan  para  sahabat  terhadap  Shafiyah  -yakni  apakah  dia 
sebagai  istri  ataukah  selir-  menunjukkan  bahwa  pembebasannya 
bukan  menjadi  maharnya.”  Tetapi  mungkin  ditanggapi  bahwa 
kebimbangan  itu  hanya  terjadi  pada  awal  saja.  Setelah  itu,  tampaklah 
bahwa  dia  berstatus  istri.  Tidak  ada  indikasi  atas  apa  yang  dia 
sebutkan.  Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  sahnya  nikah 
tanpa  saksi,  sebab  jika  ada  yang  hadir  saat  proses  pernikahan  beliau 
SAW  dengan  Shafiyah,  tentu  hal  itu  tak  tersembunyi  bagi  para 
sahabat,  dan  mereka  tidak  mungkin  bimbang.  Namun,  hadits  di  atas 
juga  tidak  mengindikasikan  hal  ini,  karena  mungkin  mereka  yang 
bimbang  itu  selain  para  sahabat  yang  menghadiri  proses  pernikahan. 
Kalaupun  dikatakan  bahwa  semua  sahabat  mengalami  kebimbangan, 
maka  hal  ini  dimasukkan  sebagai  salah  satu  kekhususan  beliau  SAW, 
dimana  beliau  dapat  menikah  tanpa  wali  dan  saksi,  seperti  terjadi  pada 
kisah  Zainab  binti  Jahsy.  Awal  hadits  ini  telah  disebutkan  dalam 
perang  Khaibar.  Adapun  penjelasan  tentang  pembebasan  budak  akan 
disebutkan  pada  bab  berikutnya. 
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14.  Orang  yang  Menjadikan  Pembebasan  Budak  Perempuan 
Sebagai  Maharnya 

'  ,  'Z  ,  a  »„  %  ^  «  f  _  ,  -  o 

^  ^  idJJb»  ^  CT^ 

.  l^3lJL^9  l  g  a'C. 

5086.  Dari  Anas  bin  Malik,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
memerdekakan  Shafiyah  dan  menjadikan  pembebasannya  itu  sebagai 
maharnya.” 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  menjadikan  pembebasan  budak  perempuan 
sebagai  maharnya).  Demikianlah  Imam  Bukhari  menyebutkan  tanpa 
menegaskan  hukumnya.  Di  antara  mereka  yang  berpegang  dengan 
makna  zhahir  hadits  ini  dari  kalangan  ulama  salaf  adalah  Sa'id  bin  Al 
Musayyab,  Ibrahim,  Thawus,  dan  Az-Zuhri.  Sementara  dari  kalangan 
fuqaha  adalah;  Ats-Tsauri,  Abu  Yusuf,  Ahmad,  dan  Ishaq  Mereka 
berkata,  “Apabila  seseorang  memerdekakan  budaknya,  lalu 
menjadikan  pembebasannya  itu  sebagai  maharnya,  maka  akad  nikah, 
pembebasan,  dan  mahar  tersebut  dianggap  sah,  berdasarkan  makna 
zhahir  hadits  di  atas.” 

Ulama  yang  lain  menjawab  makna  zhahir  itu  dengan  beberapa 
jawaban.  Namun  yang  paling  dekat  kepada  lafazh  hadits  adalah 
pernyataan  bahwa  Nabi  SAW  memerdekakannya  dengan  syarat  beliau 
akan  menikahinya,  maka  Shafiyah  wajib  membayar  tebusannya 
kepada  Nabi  SAW,  dan  tebusan  itu  diketahui  jumlahnya,  lalu  Nabi 
SAW  menikahi  Shafiyah  dengan  mahar  tebusan  tersebut.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  perkataannya  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib, 
:  Jlfli 

' — Jti  U  (Aku  mendengar  Anas  berkata,  ‘‘Nabi 
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SAW  menawan  Shafiyah,  lalu  beliau  SAW  memerdekakannya  dan 
menikahinya.  ”  Tsabit  berkata  kepada  Anas,  "Apakah  yang  beliau 
SAW  berikan  sebagai  maharnya?”  Dia  berkata,  “Dirinya,  beliau 
memerdekakannya”).  Demikian  diriwayatkan  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Dalam  riwayat  Hammad  dari  Tsabit  dan  Abdul  Aziz,  dari  Anas 
disebutkan,  J— «rj  fyrj'ji  jfe  Al  j-e  S  y*'),  Jt5 

:  Jl _ 3  U  :CJl  cJL  cJf  juit U  Ui  \j  jjjiJi  xs>  JUii  tgife 

^ 3  .  41jsj  (Dia  berkata,  “Jadilah  Shafiyah  untuk  Rasulullah 
SA  W.  Kemudian  beliau  menikahinya  dan  menjadikan  pembebasannya 
sebagai  maharnya.  ”  Abdul  Aziz  berkata  kepada  Tsabit,  “Wahai  Abu 
Muhammad,  apakah  engkau  bertanya  kepada  Anas  apa  mahar  yang 
beliau  berikan  kepadanya?"  Dia  berkata,  “Beliau  memberikan 
maharnya  berupa  diri  Shafiyah  sendiri.  ”  Dia  pun  tersenyum).  Hadits 
ini  sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  yang  dijadikan  mahar  itu  adalah 
pembebasannya.  Adapun  penakwilan  pertama  tidak  mengapa,  karena 
tidak  bertentangan  dengan  kaidah-kaidah,  meskipun  besar  tebusan  itu 
tidak  diketahui,  karena  sahnya  akad  berdasarkan  syarat  tersebut 
merupakan  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i. 

Sebagaian  ulama  berkata,  “Nabi  SAW  menjadikan  pembebasan 
sebagai  mahar  itu  sendiri.  Namun  itu  termasuk  kekhususan  Nabi 
SAW.”  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  Al 
Mawardi.  Sebagian  lagi  berkata,  “Kalimat,  ‘Beliau  memerdekakannya 
dan  menikahinya’,  artinya  beliau  memerdekakannya  kemudian 
menikahinya.  Ketika  tidak  diketahui  bahwa  beliau  memberikan  mahar 
kepadanya,  maka  periwayat  mengatakan,  ‘Beliau  memberikan  mahar 
kepada  Shafiyah  berupa  (tebusan)  diri  Shafiyah  sendiri’.  Seakan-akan 
periwayat  berkata,  ‘Menurut  pengetahuannya,  beliau  SAW  tidak 
memberikan  mahar  apapun  kepadanya’.  Namun,  dia  tidak  menafikan 
adanya  pemberian  mahar.”  Atas  dasar  ini,  Abu  Ath-Thayib  Ath- 
Thabari  (dari  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i)  dan  Ibnu  Al  Murabith 


FATHUL  BAARI  —  93 


(dari  kalangan  ulama  madzhab  Maliki)  serta  yang  mengikuti  keduanya 
berkata,  “Itu  adalah  perkataan  Anas.  Dia  mengatakannya  berdasarkan 
dugaannya  sendiri  dan  tidak  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.” 
Mungkin  menurut  mereka  asumsi  ini  mendapat  dukungan  riwayat  Al 
Baihaqi  dari  hadits  Umaimah  -biasa  juga  disebut  Amatullah-  binti 
Razinah,  dari  ibunya,  1 — &rj'j Jj  uLp  japl  j «uii  JLp  0' 

j»  J'*  olTj  iZjj  j  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 

memerdekakan  Shafiyah,  lalu  meminangnya  dan  menikahinya  serta 
memberikan  mahar  kepadanya  berupa  Razinah.  Dia  didatangkan 
kepada  Nabi  SAW  sebagai  tawanan  perang  dari  Quraizhah  dan 
Nadhir).  Akan  tetapi  hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  karena 
sanad- nya  lemah.  Bahkan  ia  bertentangan  dengan  riwayat  Ath- 
Thabarani  dan  Abu  Asy-Syaikh,  dari  hadits  Shafiyah  sendiri,  dia 
berkata,  5i?  J— «rj  j ^  A'  Jb»  (Nabi  SAW 

memerdekakanku  dan  beliau  menjadikan  kebebasanku  itu  sebagai 
maharku).  Ia  sesuai  dengan  hadits  Anas.  Di  dalamnya  terdapat 
bantahan  bagi  yang  beranggapan  bahwa  Anas  mengatakan  hal  itu  atas 
dasar  dugaannya.  Di  samping  itu,  hadits  Razinah  berbeda  dengan 
pendapat  semua  sejarawan  yang  mengatakan  Shafiyah  termasuk 
tawanan  perang  Khaibar. 

Mungkin  Nabi  SAW  memerdekakan  Shafiyah  dengan  syarat 
akan  dinikahi  tanpa  mahar,  maka  Shafiyah  wajib  memenuhi  syarat 
tersebut.  Namun,  perbuatan  seperti  ini  khusus  bagi  Nabi  SAW  dan 
tidak  berlaku  bagi  selainnya.  Dikatakan,  mungkin  Nabi 
memerdekakan  Shafiyah  tanpa  tebusan,  dan  beliau  SAW  menikahinya 
tanpa  mahar  saat  itu  juga,  bukan  setelah  lama  kemudian.  Ibnu  Shalah 
berkata,  “Maknanya,  pembebasan  budak  dapat  menempati  posisi 
mahar  meskipun  tidak  termasuk  mahar.”  Dia  berkata  pula,  “Hal  ini 
sama  seperti  perkataan  mereka,  ‘Lapar  adalah  bekal  bagi  yang  tidak 
membawa  bekal’.”  Kemudian  dia  menandaskan,  “Pandangan  ini 
merupakan  pandangan  paling  tepat  dan  lebih  mendekati  redaksi 
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hadits.”  Pandangan  Ibnu  Shalah  ini  diikuti  An-Nawawi  dalam  kitab 
Ar-Raudhah. 

Di  antara  yang  terkesan  ganjil  adalah  perkataan  At-Tirmidzi 
setelah  mengutip  hadits  tersebut,  “Ia  merupakan  pendapat  Asy-Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Ishaq.”  Lalu  dia  berkata,  “Sebagian  ulama  tidak 
menyukai  pembebasan  budak  perempuan  sebagai  mahar,  kecuali 
diberikan  mahar  lain  selain  pembebasan  itu.  Namun,  pendapat 
pertama  lebih  kuat.”  Demikian  juga  Ibnu  Hazm  menukil  dari  Asy- 
Syafi’i.  Padahal  pendapat  masyhur  dari  madzhab  Syafi’i  bahwa  yang 
demikian  tidak  dibenarkan.  Namun,  mungkin  maksud  mereka  yang 
menukil  hal  itu  darinya  adalah  bentuk  kemungkinan  yang  pertama. 
Terlebih  lagi,  Imam  Syafi’i  menyatakan  secara  tekstual,  barangsiapa 
memerdekakan  budaknya  untuk  dinikahinya,  lalu  budak  itu 
menerimanya,  maka  dia  harus  dimerdekakan,  tetapi  tidak  wajib 
menikahi  mantan  majikannya,  namun  dia  harus  membayar  sebesar 
harga  pembebasannya  ketika  menjadi  budak,  sebab  pemilik  tidak 
ridha  memerdekakan  budaknya  secara  gratis.  Maka  jadilah  transaksi 
ini  seperti  syarat-syarat  lain  yang  batil.  Jika  perempuan  tadi  ridha 
menikahi  mantan  majikannya  dengan  mahar  yang  mereka  sepakati 
maka  perempuan  berhak  atas  mahar  itu  dan  mantan  majikan  tetap 
berhak  atas  harga  mantan  budaknya.  Jika  ternyata  harga  perempuan 
itu  sama  dengan  maharnya,  maka  mereka  saling  merelakan  hak 
masing-masing. 

Di  antara  ulama  madzhab  Syafi’i  yang  berpendapat  seperti  Imam 
Ahmad  adalah  Ibnu  Hibban.  Dia  menyatakan  hal  itu  secara  tegas 
dalam  kitab  Shahih-nya.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Makna  zhahir 
hadits  sebagaimana  diutarakan  oleh  Imam  Ahmad  dan  ulama-ulama 
yang  sependapat  dengannya.  Sedangkan,  pendapat  yang  berdasarkan 
qiyas  (analogi)  adalah  pendapat  ulama  lainnya.  Dengan  demikian, 
teijadi  pertentangan  antara  asumsi  yang  timbul  dari  makna  zhahir 
hadits  dengan  asumsi  yang  timbul  dari  qiyas,  selain  bahwa  peristiwa 
ini  mengandung  kemungkinan  sebagai  kekhususan  Nabi  SAW. 
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Meskipun  keberadaannya  menyelisihi  hukum  dasar,  tetapi 
kemungkinan  itu  menjadi  kuat,  karena  banyaknya  kekhususan  beliau 
SAW  dalam  masalah  nikah,  terutama  kekhususan  beliau  menikahi 
perempuan  yang  menghibahkan  dirinya  dalam  firman  Allah  surah  Al 
Ahzaab  ayat  50,  ^ — IU  i»  c. — lij  oj  i  ( dan  perempuan 

mukminah  yang  menyerahkan  dirinya  kepada  Nabi).  Di  antara  mereka 
yang  menegaskan  bahwa  kejadian  itu  termasuk  kekhususan  Nabi 
SAW  adalah  Yahya  bin  Aktsam  sebagaimana  dinukil  Al  Baihaqi. 
Demikian  juga  dinukil  Al  Muzani  dari  Asy-Syafi’i.” 

Dia  berkata,  “Letak  kekhususan  di  sini  adalah  bahwa  Nabi  SAW 
memerdekakan  Shafiyah  secara  mutlak  dan  menikahinya  tanpa  mahar, 
wali,  dan  saksi.  Ini  berbeda  dengan  selain  beliau.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  pendapat  yang  membolehkan  hal  itu  dari  Ali  dan 
beberapa  ulama  tabi’in.  Sementara  dari  jalur  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia 
berkata,  ‘Mereka  tidak  menyukai  perbuatan  seorang  yang 
memerdekakan  budaknya,  lalu  menikahinya.  Namun,  mereka  tidak 
berpendapat  bahwa  menjadikan  kebebasannya  sebagai  mahar  adalah 
hal  yang  dilarang.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  melarang 
hal  itu,  karena  termasuk  sesuatu  yang  mustahil.  Kemustahilan  ini 
ditinjau  dari  dua  sisi,  yaitu:  pertama,  akad  perempuan  itu  atas  dirinya 
mungkin  terjadi  sebelum  dimerdekakan,  sehingga  terjadilah 
kontradiksi  dua  hukum;  merdeka  dan  budak.  Hukum  merdeka  adalah 
bebas  sedangkan  budak  adalah  lawannya.  Adapun  setelah 
dimerdekakan,  maka  tidak  ada  hak  untuk  memaksanya.  Bisa  saja  dia 
tidak  ridha,  dinikahi  dan  saat  itu  tak  boleh  dinikahi  kecuali  atas 
ridhanya. 

Kedua,  jika  kita  mengatakan  kebebasannya  sebagai  mahar, 
mungkin  pembebasan  itu  ditetapkan  pada  saat  dia  masih  berstatus 
budak,  dan  ini  mustahil  karena  terjadi  kontrakdisi  antara  keduanya, 
atau  mungkin  ditetapkan  pada  saat  dia  telah  merdeka,  yang  berarti 
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bahwa  kebebasaan  mendahului  akad  nikah  itu  sendiri. 
Konsekuensinya,  ada  kebebasaan  pada  saat  ia  dianggap  tidak  ada,  dan 
ini  juga  mustahil,  sebab  mahar  itu  harus  ditetapkan  lebih  dulu  atas 
suami  baik  dengan  pernyataan  tekstual  atau  secara  hukum  hingga  istri 
berhak  menuntutnya.  Jika  mereka  menanggapi  hal  ini  dengan 
mengemukakan  pernikahan  tafwidh  pernikahan  tanpa  menyebutkan 
nominal  yang  akan  diterima  calon  istri  (mahar  misal)  maka  kami  telah 
menghindar  dari  tanggapan  ini  ketika  mengatakan  ‘atau  dalam  bentuk 
hukum’.  Walaupun  pada  saat  akad  belum  ada  ketetapan  tentang 
maharnya,  tetapi  perempuan  yang  dinikahi  tetap  memiliki  hak 
menuntut  mahar.  Artinya  pada  saat  teijadinya  akad  ada  sesuatu  yang 
bisa  dia  tuntut  dari  suaminya  nanti.  Sementara  perkara  seperti  itu  tidak 
mungkin  berlaku  dalam  pembebasan  budak  sehingga  mustahil 
dijadikan  sebagai  mahar.” 

Akan  tetapi  kemustahilan  yang  disebutkan  itu  dibantah  dengan 
bolehnya  mengaitkan  mahar  dengan  syarat  tertentu,  dimana  bila  syarat 
ini  ada  maka  perempuan  yang  dinikahi  berhak  menuntut  maharnya, 
seperti  seorang  laki-laki  berkata,  “Aku  menikahimu  dengan  mahar 
berupa  harta  yang  akan  aku  peroleh  dari  fulan  dengan  besar  sekian.” 
Jika  harta  tersebut  benar  ada  maka  perempuan  tadi  berhak 
mendapatkan  maharnya. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  jalur  Nafi’  dari  Ibnu  Umar 
tentang  kisah  Juwairiyah  binti  Al  Harits,  44  Oi 

l$3'J — 'j>  i — (Sesungguhnya  Nabi  S A  W  menjadikan  pembebasannya 
sebagai  maharnya).  Ini  termasuk  penguat  bagi  hadits  Anas.  Namun, 
Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  tentang  kisah  Al 
Juwairiyah,  aj  ’JjkLA  44  4'  lj~e  Ot 

c 03  dls vill p  0?  dll  Ji  (sesungguhnya  Nabi 

SAW  berkata  kepadanya  ketika  dia  datang  minta  bantuan  membayar 
tebusan  dirinya.  “ Apakah  engkau  mau  aku  bayarkan  tebusanmu  atas 
namamu  dan  aku  menikahimu?”  Dia  berkata,  “ Aku  telah 
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melakukannya  ”).  Peristiwa  ini  dianggap  musykil  oleh  Ibnu  Hazm.  Dia 
berkata,  “Jika  benar  Nabi  SAW  membayar  tebusan  tersebut  atas  nama 
Juwairiyah,  maka  wala'nya  (nasab  dan  hak  waris)  menjadi  milik 
mantan  majikannya  yang  telah  membuat  perjanjian  kebebasan  baginya 
(mukatabah).”  Kemusykilan  ini  dijawab  bahwa  dalam  hadits  itu  tidak 
ada  penegasan  demikian.  Bahkan  makna  perkataannya,  “Aku  telah 
melakukannya”,  adalah  aku  telah  ridha  dengan  tawaran  itu.  Mungkin 
Nabi  SAW  membayar  tebusan  Juwairiyah  pada  Tsabit  bin  Qais 
sehingga  Juwairiyah  menjadi  milik  beliau.  Setelah  itu,  beliau 
memerdekakannya  lalu  menikahinya,  sama  seperti  yang  beliau 
lakukan  pada  Shafiyah.  Mungkin  juga  ketika  Tsabit  mendengar 
keinginan  Nabi  SAW  menikahi  Juwairiyah,  maka  dia 
menghibahkannya  kepada  beliau. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  bagi 
majikan  menikahi  budaknya  jika  telah  memerdekakannya,  dan  tidak 
membutuhkan  wali  maupun  hakim.  Namun  masalah  ini 
diperselisihkan  ulama  seperti  akan  dibahas  pada  bab  "Apabila  Wali 
Sebagai  Pelamar”.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Apabila  dikatakan,  ‘Pahala 
memerdekakan  budak  sangat  besar,  lalu  bagaimana  hal  itu  dilepas 
dengan  cara  dijadikan  sebagai  mahar  kepadanya,  padahal  mungkin 
untuk  memberikan  mahar  kepadanya  selain  pembebasan  itu  sendiri?’ 
Jawabannya,  Shafiyah  adalah  putri  raja.  Wanita  sepertinya  tidak 
merasa  puas  kecuali  diberikan  mahar  yang  banyak.  Padahal  saat  itu 
Nabi  SAW  tidak  memiliki  harta  yang  mungkin  memuaskannya 
sebagai  mahar.  Pada  sisi  lain,  Nabi  SAW  tidak  mau  mengurangi  apa 
yang  semestinya  didapatkan  Shafiyah,  maka  beliau  pun  menjadikan 
pembebasannya  sebagai  mahar  baginya.  Hal  ini  bagi  Shafiyah  lebih 
mulia  daripada  sekadar  harta  yang  banyak.” 
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15.  Pernikahan  Orang  Miskin  (yang  Tidak  Memiliki  Apa-apa) 


Berdasarkan  Firman  Allah, 


“Jika  mereka  itu  miskin,  maka  Allah  akan  menampakkan  mereka 
dengan  karunia-Nya" \  (Qs.  An-Nuur  [24]:  32) 


K  *  >  ,  '  +t  -  '  '  •» 

&  Jj-'j  JI  •»>»  l  J 13  g  **  0^ 
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5087.  Dari  Sahal  bin  Said  As-Sa’idi,  dia  berkata,  “Seorang 
perempuan  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  datang  menyerahkan  diriku  kepadamu’.”  Dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melihat  kepadanya,  beliau  memandangi  perempuan 
itu  dari  bawah  ke  atas  dan  dari  atas  ke  bawah,  kemudian  Rasulullah 
SAW  menundukkan  kepalanya.  Ketika  perempuan  itu  melihat  bahwa 
beliau  tidak  memutuskan  sesuatu,  maka  dia  duduk.  Seorang  laki-laki 
di  antara  sahabat-sahabatnya  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  jika  engkau 
tidak  berkeinginan  kepadanya,  nikahkanlah  aku  dengannya.  Beliau 
bertanya,  ‘ Apakah  engkau  memiliki  sesuatu ?’  Dia  berkata,  ‘Tidak, 
demi  Allah  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘Pergilah  kepada 
keluargamu  dan  lihat  apakah  engkau  mendapatkan  sesuatu  ’.  Laki-laki 
itu  pergi  lalu  kembali  dan  berkata,  ‘Tidak,  Demi  Allah,  aku  tidak 
mendapatkan  sesuatu’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Lihatlah  meskipun 
sebuah  cincin  besi’.  Dia  pergi  kemudian  kembali  dan  berkata,  ‘Tidak, 
Demi  Allah  wahai  Rasulullah,  tidak  pula  cincin  besi.  Akan  tetapi  ini 
sarungku,  Sahal  berkata,  “Selendang  yang  dimilikinya  setengahnya 
untuknya”.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Apa  yang  engkau  lakukan 
terhadap  sarungmu.  Jika  engkau  memakainya  maka  tak  ada  padanya 
sesuatu.  Jika  engkau  memakaikan  padanya  maka  tak  ada  padamu 
sesuatu  Laki-laki  itu  duduk  hingga  ketika  keadaan  berlangsung  lama 
dia  berdiri.  Rasulullah  SAW  melihatnya  berbalik  maka  seseorang 
diperintah  memanggilnya.  Ketika  dia  datang  beliau  bersabda,  ‘Apa 
engkau  menghafal  beberapa  surat  dari  Al  Qur'an?  ’  Dia  berkata:  Aku 
telah  menghafal  surah  ini  dan  surah  itu’ -dia  menyebutkannya  satu 
persatu-beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  membaca  surah-surah  itu 
dari  dalam  hatimu  (menghafal)?’  Dia  berkata,  ‘Benar!’  Beliau 
bersabda,  ‘Pergilah,  aku  telah  menjadikanmu  memilikinya  dengan 
(mahar)  Al  Qur  'an  yang  kamu  hafal  ’.  " 
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Keterangan: 


(Bab  pernikahan  orang  miskin  [yang  tak  memiliki  apa-apa]). 
Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  nikah  disebutkan  bab 
"Menikahkan  Orang  miskin  yang  hanya  Memiliki  (hafalan)  Al  Qur'an 
dan  Islam”.  Judul  bab  di  atas  lebih  khusus  lagi.  Di  tempat  itu  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  secara  mu  ’allaq  dan  di  tempat  ini 
dia  paparkan  dengan  panjang  lebar.  Adapun  penjelasannya  akan 
dikemukakan  setelah  30  bab. 

'•>  ’j—»  <ijil  t! 'jii  t  jJZt  ol  d  (Berdasarkan  firman 

Allah,  “Jika  mereka  itu  miskin,  maka  Allah  akan  memampukan 
mereka  dengan  karunia-Nya”).  Ini  merupakan  alasan  hukum  pada 
judul  bab.  Kesimpulannya,  kefakiran  seseorang  tidak  menghalanginya 
untuk  menikah,  karena  bisa  saja  akan  mendapatkan  harta  di  masa 
mendatang. 


16.  Setara/Sepadan  dalam  Agama 


Dan  firman  Allah, 

“ Dialah  yang  menciptakan  manusia  dari  air  dan 
menjadikannya  memiliki  nasab  serta  hubungan  perkawinan,  dan 
adalah  Tuhanmu  Maha  Kuasa."  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  54) 
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5088.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Abu  Hudzaifah  bin  Utbah 
bin  Rabi’ ah  bin  Abdu  Syams  — termasuk  orang  yang  turut  dalam 
perang  Badar  bersama  Nabi  SAW —  mengadopsi  Salim  lalu 
menikahkannya  dengan  anak  perempuan  saudaranya  Hindun  binti  Al 
Walid  bin  Utbah  bin  Rabi’ah.  Sementara  dia  adalah  mantan  budak 
seorang  perempuan  Anshar.  Sama  halnya  Nabi  SAW  mengadopsi 
Zaid.  Adapun  orang  yang  mengadopsi  anak  di  masa  jahiliyah  maka 
orang-orang  pun  memanggil  anak  itu  dengan  menisbatkan  kepada 
orang  yang  mengadopsinya,  dan  si  anak  mendapatkan  harta 
warisannya  hingga  Allah  menurunkan,  ‘ Panggillah  mereka  (anak- 
anak  angkat  itu)  dengan  (memakai)  nama  bapak-bapak  mereka 
— hingga  firman-Nya —  dan  maula-maula  kamu  Mereka  pun 
mengembalikan  (penisbatan  itu)  kepada  bapak-bapak  mereka. 
Barangsiapa  yang  tidak  diketahui  bapaknya  maka  ia  menjadi  maula 
dan  saudara  dalam  agama.  Kemudian  Sahlah  binti  Suhail  bin  Amr  Al 
Qurasyi  kemudian  Al  Adawi  -istri  Abu  Hudzaifah  bin  Utbah-  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dahulu  kami 
menganggap  Salim  sebagai  anak,  sementara  Allah  telah  menurunkan 
tentangnya  apa  yang  engkau  telah  ketahui’.”  Lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya. 
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5089.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  masuk  kepada 
Dhuba’ah  binti  Az-Zubair  dan  berkata  kepadanya,  ‘ Barangkali  engkau 
ingin  melaksanakan  haji’.  Dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak 
mendapatiku  kecuali  menderita  sakit’.  Beliau  bersabda  kepadanya, 
‘ Kerjakanlah  haji  dan  buatlah  persyaratan.  Katakan,  Ya  Allah, 
tempat  tahallulku  dimana  Engkau  menahanku’.  Dia  adalah  istri  Al 
Miqdad  bin  Al  Aswad.” 

Jli  :ji-3  Al  *J£\  je-  aIp  &\  l')'y  Jj  J* 

1'  cdJu  jAie>\i  (LgjjjJj  JLi-j  d  g  ;QJCJ  Slj*Jl 

.illlb  C-j y 

5090.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  berkata, 
“ Wanita  dinikahi  karena  empat  perkara;  karena  hartanya,  garis 
keturunannya,  kecantikannya,  dan  agamanya.  Pilihlah  yang  memiliki 
agama,  (niscaya)  engkau  akan  beruntung.  ” 
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5091.  Dari  Sahal,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  melewati 
Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bertanya,  'Apa  yang  kalian  katakan 
terhadap  orang  ini?’  Mereka  berkata,  ‘Sangat  patut,  jika  ia  meminang 
niscaya  akan  dinikahkan,  jika  ia  memberi  syafaat  niscaya  akan 
diterima,  dan  jika  berkata  niscaya  akan  didengarkan’.”  Dia  bekata, 
“Kemudian  beliau  SAW  diam.  Lalu  lewat  seorang  laki-laki  miskin 
dari  kaum  muslimin,  maka  beliau  bertanya,  'Apa  yang  kamu  katakan 
terhadap  orang  ini?'  Mereka  berkata,  ‘Sangat  patut  bila  ia  meminang 
niscaya  tidak  akan  dinikahkan,  jika  memberi  syafaat  tidak  diterima, 
dan  jika  berkata  tidak  akan  didengarkan’.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Orang  ini  lebih  baik  daripada  seluruh  yang  ada  dibumi  atau 
semisalnya .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  setara/sepadan  dalam  agama).  Kata  ‘akfaa”  merupakan 
bentuk  jamak  dari  kata  kuf u  yang  bermakna  serupa/setara  dan 
sepadan.  Sepadan/sama  dalam  agama  merupakan  perkara  yang 
disepakati.  Tidak  halal  seorang  muslimah  menikah  dengan  laki-laki 
kafir. 

CL — i  X — — j  s.\ — Ol  ji>j  (Dialah  yang 

menciptakan  manusia  dari  air  dan  menjadikannya  memiliki  nasab 
serta  hubungan  perkawinan).  Al  Farra'  berkata,  "An-Nasab  adalah 
yang  tidak  halal  dinikahi.  Ash-Shihr  adalah  yang  halal  dinikahi.” 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  ketika  melihat  pembatasan  terjadi  pada 
dua  bagian,  maka  dapat  berpedoman  dengan  cakupan  umumnya 
karena  adanya  kelayakan,  kecuali  apa  yang  diindikasikan  dalil 
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tersebut  untuk  dijadikan  standar,  yaitu  pengecualian  orang  kafir.  Imam 
Malik  menegaskan  bahwa  masalah  kesetaraan  hanya  berlaku  dalam 
hal  agama.  Dia  menukil  pandangan  serupa  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu 
Mas’ud.  Lalu  dari  kalangan  ulama  tabi’in;  Muhammad  bin  Sirin  dan 
Umar  bin  Abdul  Aziz.  Namun,  mayoritas  ulama  juga  memberlakukan 
kesetaraan  dalam  nasab.  Abu  Hanifah  berkata,  “Quraisy  adalah  setara 
antara  sesama  mereka.  Demikian  juga  bangsa  Arab  lainnya.  Tidak  ada 
seorang  dari  bangsa  Arab  yang  setara  dengan  Quraisy,  sebagaimana 
tidak  ada  seorang  pun  dari  selain  bangsa  Arab  yang  setara  dengan 
bangsa  Arab.”  Ini  juga  merupakan  salah  satu  pandangan  dalam 
madzhab  Syafi’i.  Kemudian  yang  benar  adalah  mengedepankan  bani 
Hasyim  dan  Muththalib  atas  suku-suku  lain.  Adapun  selain  mereka 
adalah  setara  satu  sama  lain. 

Ats-Tsauri  berkata,  “Apabila  maula  (peranakan  Arab)  menikahi 
perempuan  Arab,  maka  pernikahannya  diputuskan.”  Demikian  juga 
dikatakan  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayatnya.  Adapun  Asy-Syafi’i 
menempuh  sikap  moderat  seraya  berkata,  “Pernikahan  orang-orang 
yang  tidak  setara  bukan  sesuatu  yang  haram  sehingga  harus  dibatalkan 
pernikahannya.  Hanya  saja  ia  merendahkan  si  perempuan  dan  para 
walinya.  Jika  mereka  meridhai  hal  itu,  maka  pernikahan  dinyatakan 
sah  dan  berarti  mereka  merelakan  hak  mereka.  Jika  semuanya  ridha 
kecuali  satu  orang,  maka  yang  satu  orang  berhak  memutuskan 
pernikahan  itu.”  Dia  menyebutkan  pula  bahwa  tujuan  perwalian  dalam 
pernikahan  adalah  agar  perempuan  tidak  menyia-nyiakan  dirinya 
dengan  menikahi  laki-laki  yang  tidak  setara. 

Akan  tetapi  tidak  ada  satu  pun  hadits  Shahih  yang  menerangkan 
perlunya  menjadikan  kesetaraan  dalam  nasab  sebagai  standar 
pernikahan.  Mengenai  riwayat  Al  Bazzar  dari  hadits  Mu’adz, 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  «?  .Je**  i.(i j L/ydi 

ja — *j  «.UT!  (Bangsa  Arab  sebagian  mereka  setara  satu  sama  lain,  dan 
para  maula  (peranakan  Arab)  adalah  setara  satu  sama  lain),  sanad- 
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nya  lemah.  Adapun  Al  Baihaqi  berhujjah  dengan  hadits  Watsilah, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  0» 

(Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  bani  Kinanah  dari  bani  Ismail). 
Meski  derajat  hadits  ini  shahih  dan  dikutip  Imam  Muslim,  namun 
menjadikannya  sebagai  hujjah  mendukung  pandangan  tersebut,  perlu 
ditinjau  lebih  lanjut.  Hanya  saja  sebagian  mereka  menggabungkan 
kepada  hadits,  taji-» — &  CiSj  iji-ii  (dahulukan  Quraisy  dan  jangan 
kamu  mendahuluinya).  Ibnu  Al  Mundzir  menukil  dari  Al  Buwaithi, 
bahwa  Asy-Syafi’i  berkata,  “Standar  kesetaraan  adalah  dalam  soal 
agama.”  Hal  serupa  tercantum  di  kitab  Mukhtashar  Al  Buwaithi. 
Namun,  Ar-Rafi’i  berkomentar,  “Pernyataan  ini  bertentangan  dengan 
pandapat  yang  masyhur  dari  Syafi’i.”  Al  Abza  menukil  dari  Ar-Rabi’ 
bahwa  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Asy-Syafi’i  tentang  hal  itu, 
maka  dia  berkata,  “Aku  adalah  orang  Arab,  maka  jangan  tanya  aku 
tentang  ini.”  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tida  hadits  pada 
bab  ini.  Hadits  pertama  adalah  hadits  Aisyah  RA. 

2 — al Jii-  L_jf  0?  (Sesungguhnya  Abu  Hudzaifah).  Namanya  adalah 
Mihsyam  menurut  pendapat  yang  masyhur.  Ada  juga  yang 
mengatakan  Hasyim.  Sebagian  lagi  mengatakan  selain  itu.  Dia  adalah 
paman  Mu’awiyah  bin  Abu  Sufyan  dari  pihak  ibu. 

(Mengadopsi).  Yakni  menjadikan  seseorang  sebagai  anak. 
Salim  adalah  Ibnu  Ma’qil,  mantan  budak  Abu  Hudzaifah.  Akan  tetapi 
dia  bukan  mantan  budaknya,  hanya  saja  dia  senantiasa  menyertainya. 
Bahkan  yang  benar  dia  termasuk  patnemya  seperti  tercantum  dalam 
riwayat  Muslim.  Baik  Abu  Hudzaifah  maupun  Salim  sama-sama 
syahid  pada  perang  Yamamah  di  masa  khilafah  Abu  Bakar. 

»1» — i*  i — ( dan  menikahkannya  dengan  Hindun).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  ini.  Namun,  dalam  riwayat  Malik  tercantum 
“ Fathimah .”  Barangkali  dia  memiliki  dua  nama.  Adapun  Al  Walid  bin 
Utbah  termasuk  salah  seorang  yang  terbunuh  pada  perang  Badar 


106  —  FATHUL  BAARI 


dalam  keadaan  kafir.  Pada  riwayat  ini  disebutkan,  “anak  perempuan 
saudara  laki-lakinya”  dan  inilah  yang  benar.  Kemudian  Ibnu  At-Tin 
menukil  pada  sebagian  riwayat  dengan  lafazh,  “anak  perempuan 
saudarinya”,  tetapi  ia  keliru. 

jCfl-JS'  j—»  Jiy  'jaj  (Dia  adalah  mantan  budak  seorang 

perempuan  Anshar).  Penjelasan  tentang  namanya  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  perang  Badar. 

tJ_Jj  j*I_— ij  i — lip  «ih  JLo  Jj  UST  (Sebagaimana  Nabi  SAW 

mengadopsi  Zaid).  Yakni  Ibnu  Haritsah.  Kisah  ini  sudah  disebutkan 
pada  tafsir  surah  Al  Ahzaab. 

j/j — Jt  s?_i  ^ y  Olf  L»(  il  jii  (Barangsiapa  yang  tidak 

diketahui  bapaknya  maka  ia  menjadi  maula  dan  saudara  dalam 
agama).  Barangkali  dalam  pernyataan  ini  terdapat  isyarat  kepada 
perkataan  mereka,  “Maula  Abu  Hudzaifah”,  karena  ketika  turun  ayat, 
pjh— $  (*■* y— (panggillah  mereka  [anak-anak  angkat  itu]  dengan 
[memakai]  nama  bapak-bapak  mereka),  maka  dia  termasuk  mereka 
yang  tidak  diketahui  bapaknya.  Oleh  karena  itu,  dia  disebut,  “Maula 
(mantan  budak)  Abu  Hudzaifah.” 

ij — I)  CJi — 1»  e'  tfj  (Dahulu  kami  menganggap  Salim  sebagai 
anak).  Yakni  kami  berkeyakinan  bahwa  dia  adalah  anak  kami.  Al 
Barqani  menyebutkan  dari  Abu  Al  Yaman  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini),  dan  Abu  Dawud  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri  diberi 
tambahan,  a?-lj  c-j  «U*-  tSjti  OlSCi  (dia  biasa 

tinggal  bersamaku  dan  Abu  Hudzaifah  di  satu  rumah,  maka  dia 
melihatku  dalam  keadaan  memakai  pakaian  seadanya).  Kata 
‘fudhulan’  artinya  tidak  berhias  dan  mengenakan  pakaian  keija. 
Dikatakan,  “ tafadhdhalat  al  mar  'ah",  artinya  wanita  itu  tidak  berhias. 
Ini  adalah  perkataan  Al  Khaththab  dan  diikuti  Ibnu  Atsir  disertai 
tambahan,  •-f y  ^  cJtS'j  (dan  dia  hanya  mengenakan  satu  kain). 
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Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Al  Khalil  berkata,  ‘ rajulun  fudhulun’ 
artinya  laki-laki  itu  memakai  satu  kain  dengan  menyelimpangkan  di 
bahu.”  Dia  berkata,  “Atas  dasar  ini,  maka  makna  hadits  itu  adalah 
Salim  biasa  masuk  ke  tempatnya  sementara  sebagian  kainnya  biasa 
tersingkap.”  Dari  Ibnu  Wahab  disebutkan,  “ Fudhul  artinya  terbuka 
bagian  kepala  dan  dada.”  Dikatakan  lagi  bahwa  fudhul  adalah  orang 
yang  mengenakan  satu  kain  tanpa  memakai  sarung.  Penulis  kitab  Ash- 
Shihah  berkata,  “Kalimat,  ‘ tafadhdhalat  al  mar’atu  fii  baitiha’, 
artinya  perempuan  itu  mengenakan  satu  kain  di  rumahnya,  seperti 
hanya  memakai  gamis  yang  tidak  berlengan.” 

c — Up  J — J  ^  <o>\  JjJi  liij  (Sementara  Allah  telah  menurunkan 
tentangnya  apa  yang  telah  engkau  ketahui).  Yakni  ayat  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya,  yaitu  firman-Nya,  ^ y-ii  (panggillah 

mereka  [anak-anak  angkat  itu]  dengan  [memakai]  nama  bapak-bapak 
mereka),  dan  firman-Nya,  — '4  J — «*- ' — (dia  tidak 

menjadikan  anak-anak  angkatmu  sebagai  anak  kandungmu  sendiri). 

£~>A — (Dia  menyebutkan  hadits).  Kelanjutan  hadits  yang 
dimaksud  dikutip  Al  Barqani  dengan  redaksi,  «&'  Sy*)  'J& 

ja  lAUlj  SljlUj 

(bagaimana  pendapatmu?  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Susuilah 
dia.  ”  Maka  Dia  pun  menyusuinya  lima  kali  susuan,  maka  jadilah 
seperti  anaknya  dari  susuan).  Demikianlah  yang  biasa  diperintahkan 
Aisyah  kepada  anak-anak  perempuan  saudara-saudaranya.  Hendaknya 
mereka  menyusui  orang  yang  disukai  Aisyah  untuk  melihatnya  dan 
masuk  kepadanya  meskipun  sudah  dewasa.  Mereka  disusui  lima  kali 
susuan  kemudian  masuk  kepadanya.  Akan  tetapi  Ummu  Salamah  dan 
istri-istri  Nabi  SAW  yang  lain  tidak  mau  memasukkan  laki-laki 
dengan  sebab  susuan  itu,  kecuali  mereka  yang  disusui  saat  masih  bayi. 
Mereka  berkata  kepada  Aisyah,  “Demi  Allah,  kita  tidak  tahu 
barangkali  itu  adalah  keringanan  dari  Rasulullah  SAW  kepada  Salim, 


108  — FATHUL  BAARI 


dan  tidak  berlaku  bagi  orang  lain.”  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari 
Fayyadh  bin  Zuhair  dari  Abu  Al  Yaman,  di  dalamnya  disebutkan 
bersama  Urwah  Abu  A'idzillah  bin  Rabi’ah  dan  bersama  Aisyah 
Ummu  Salamah.  Dia  berkata  di  bagian  akhirnya,  “Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  keduanya  dalam  sanad- nya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  An-Nasa’i  meriwayatkan  dari  Imran 
bin  Bakkar,  dari  Abu  Al  Yaman  secara  ringkas,  sama  seperti  riwayat 
Imam  Bukhari.  Kemudian  Imam  Bukhari  meriwayatkan  pada 
pembahasan  perang  Badar  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  sama  seperti  itu, 
yakni  meringkas  matan.  An-Nasa’i  meriwayatkan  juga  dari  Ja’far  bin 
Rabi’ah,  dan  Adz-Dzuhali  dari  putra  saudara  Az-Zuhri,  semuanya  dari 
Az-Zuhri,  sama  seperti  dikatakan  Uqail.  Demikian  juga  diriwayatkan 
Malik  dan  Ibnu  Ishaq  dari  Az-Zuhri.  Namun,  kebanyakan  periwayat 
menukil  dari  Malik  dengan  status  mursal. 

Semua  periwayat  berbeda  dengan  pandapat  Abdurrahman  bin 
Khalid  bin  Musafir  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Dari  Urwah  dan 
Amrah,  keduanya  dari  Aisyah.”  Riwayat  Abdurrahman  dikutip  Ath- 
Thabarani.  Adz-Dzuhali  berkata  di  kitab  Az-Zuhriyat,  "Riwayat- 
riwayat  ini  menurut  kami  adalah  akurat  kecuali  riwayat  Ibnu  Musafir, 
ia  tidak  akurat.”  Maksudnya,  penyebutan  Amrah  dalam  sanad- nya. 
Dia  berkata,  “Laki-laki  yang  disebutkan  bersama  Urwah  itu  tidak  saya 
kenal.  Hanya  saja  menurut  dugaanku  dia  adalah  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abu  Rabi’ah,  karena  ibunya  (Ummu 
Kultsum)  adalah  anak  perempuan  Abu  Bakar,  maka  dia  adalah  anak 
saudara  perempuan  Aisyah,  sebagaimana  Urwah  juga  anak 
saudarinya.”  Az-Zuhri  menukil  darinya  dua  hadits  selain  ini.  Dia 
berkata,  “Ia  lebih  dekat  dikatakan  sebagai  riwayat  Yahya  bin  Sa'id, 
dimana  dia  mengatakan,  ‘Ibnu  Abdullah  bin  Abu  Rabi’ah’,  yakni 
dinisbatkan  kepada  kakeknya.”  Adapun  perkataan  Syu’aib,  “Abu 
A'idzillah”,  maka  dia  adalah  seorang  periwayat  yang  majhul  (tidak 
diketahui).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  itu  adalah  nama 
panggilan  Ibrahim. 
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Al  Mizzi  mengutip  perkataan  Adz-Dzuhali  ini  dalam  kitab  At- 
Tahdzib.  Namun,  dalam  Al  Athraf,  dia  kembali  menyelisihinya.  Dia 
berkata,  “Aku  kira  dia  adalah  Al  Harits  bin  Abdullah  bin  Abu 
Rabi’ah,  yakni  pamannya  Ibrahim  yang  telah  disebutkan.”  Namun 
menurutku,  perkataan  Adz-Dzuhali  lebih  mendekati  kebenaran. 
Kemudian  tampak  bagiku  dia  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin 
Zam’ah,  karena  hadits  ini  tercantum  dalam  riwayat  Muslim  darinya 
melalui  jalur  lain.  Oleh  karena  itu,  pendapat  inilah  yang  menjadi 
pegangan.  Tampak  bahwa  seakan-akan  versi-versi  yang  lain 
mengalami  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  dari  Aisyah,  dan  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah  dari 
Ummu  Salamah.  Kisah  tersebut  memiliki  sumber  dari  hadits 
keduanya.  Dalam  salah  satu  riwayat  Al  Qasim  yang  dia  kutip 
disebutkan,  ^  0J  iil  J  'f»  j  \j  :c Jtfi  j  y*  f.  cJj  CJitir 

J srj  J— :  Jli3  jAj  ff»  Sy-s  j*  «u* '&• 

4j\  cUf  03  :  JlSy  £fs-  4»t  JLo  <t»i  J'yj  (Sahlah 

bin  Suhail  bin  Amr  datang  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  pada  wajah  Abu  Hudzaifah  ada  rasa  tak  senang  karena 
Salim  masuk  kepadaku,  sementara  dia  adalah  patnernya.  ”  Beliau 
bersabda,  “Susuilah  dia.  ”  Dia  berkata,  “ Bagaimana  aku 

menyusuinya  dan  dia  seorang  laki-laki  dewasa?”  Rasulullah  SAW 
tersenyum  dan  bersabda,  “Aku  sudah  tahu  dia  itu  laki-laki  dewasa  ’j. 
Dalam  redaksi  lain,  dia  berkata,  — i  i U  ^  03  DI 

j  :  ‘dJUi  J*  &  **-•**"  i/.'  ^  J^l 

j» al  isj 1'  L-ij 3  iis* — J — 3  ^J\  :cJli$  il!l  cJer'J 

(Sesungguhnya  Salim  telah  mencapai  usia  laki-laki  dewasa,  dan  dia 
biasa  masuk  kepada  kami,  aku  pun  mengira  dalam  diri  Abu  Hudzaifah 
terdapat  sesuatu  karena  hal  itu.  Beliau  bersabda,  " Susuilah  dia 
niscaya  akan  menjadi  mahram  bagimu.  ”  Dia  kembali  kepadanya  dan 
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berkata,  “ Aku  telah  menyusuinya  dan  hilanglah  apa  yang  ada  dalam 
hati  Abu  Hudzaifah”).  Dalam  sebagian  jalur  hadits  Zainab 
disebutkan,  — i  0?  Lo-i  U  csih  dllip  Ji-ju  aj\  :a2j\ iju  cili 
4  aliy  ^ — ji  »i  l)J  3j-jI  4l1p  abi  <2)1  Jji> j  ^  dU  Ut  :cJlai 

(Ummu  Salamah  berkata  kepada  Aisyah,  ", Sesungguhnya  masuk 
menemuimu  pemuda  yang  aku  tak  suka  masuk  menemuiku.  ”  Aisyah 
berkata,  “ Tidakkah  engkau  mengambil  teladan  dari  diri  Rasulullah 
SAW?  Sesungguhnya  istri  Abu  Hudzaifah...  ”).  Lalu  disebutkan  hadits 
tersebut  secara  ringkas.  Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan,  *h 
4P\ — 'ze jll  j — 't-  J*c—L>\  J — s  (Pemuda  yang  tidak  lagi  butuh  kepada 

susuan).  Di  dalamnya  disebutkan  juga,  :  Jlis  jus J  j  j  ih  :cJ\3  ujubji  J  lis 
^  <usji  U  <2t  ijs  :cJls  <UJi£-  &rj  L-a-U  f  (Beliau 

bersabda,  “Susuilah  dia.”  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  dia  sudah 
berjenggot.  ”  Beliau  bersabda,  “ Susuilah  dia  niscaya  akan  hilang  apa 
yang  ada  di  wajah  Abu  Hudzaifah.  ”  Dia  berkata,  "Demi  Allah,  aku 
tidak  mengetahuinya  di  wajah  Abu  Hudzaifah’ j.  Dalam  salah  satu 
redaksi  dari  Ummu  Salamah  disebutkan,  4lii  iii  Ju*  ^ijjf  jjC.  Jj 
iLa — lii  tjj  U  <2ltj  jisj  c4PCi>jJl  of  jJLj 

•  Q0  ^j  J>ijj  ji  ui  (Semua  istri  Nabi  SAW 

tidak  mau  memasukkan  seorang  pun  kepada  mereka  dengan  sebab 
susuan  itu.  Mereka  berkata  kepada  Aisyah,  "Demi  Allah,  kami  tak 
melihat  hal  ini  melainkan  keringanan  bagi  Salim.  Tidak  boleh  seorang 
pun  masuk  kepada  kami  dengan  sebab  susuan  itu  dan  tidak  pula 
melihat  kami”).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  umum  ini 
dikhususkan  untuk  selain  Hafshah,  seperti  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  susuan.  Di  tempat  itu  kami  akan  mengupas 
hukum  persoalan  ini,  yakni  menyusui  orang  yang  sudah  dewasa. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Dhuba’ah  binti 
Az-Zubair  bin  Abdul  Muththalib  Al  Hasyimiyah  (putri  paman  Nabi 
SAW)  tentang  membuat  persyaratan  ketika  mengeijakan  haji.  Hal  ini 
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sudah  dipaparkan  ketika  membicarakan  hukum  orang  yang  terkepung 
dan  tidak  mampu  melanjutkan  pelaksanaan  manasik  haji.  Adapun 
lafazh  di  hadits  ini,  “Aku  tidak  mendapatiku”,  yakni  aku  tidak 
mendapati  diriku.  Penyatuan  pelaku  dan  objek  yang  terdiri  dari  dua 
dhamir  (kata  ganti)  untuk  satu  perkara,  termasuk  kekhususan  bagi  kata 
keija  yang  berkaitan  dengan  perbuatan  hati. 

Kemudian  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang 
membolehkan  mengucapkan  kata  sumpah  di  sela-sela  pembicaraan 
tanpa  bermaksud  sumpah.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  juga  bahwa 
seorang  perempuan  tak  wajib  meminta  izin  suaminya  untuk 
melaksanakan  haji  fardhu.  Namun,  tak  ada  kemestian  bahwa  ketika 
suami  tidak  boleh  melarang  istrinya,  maka  gugur  pula  keharusan  istri 
meminta  izin  kepada  suaminya. 

jj  iialji  cJlSj  (Dia  sebagai  istri  Al  Miqdad  bin  Al 
Aswad).  Bila  ditinjau  dari  redaksi  hadits,  maka  ini  adalah  perkataan 
Aisyah.  Namun,  mungkin  juga  berasal  dari  Urwah.  Inilah  bagian 
hadits  yang  dibutuhkan  di  bab  ini,  karena  Al  Miqdad  -yakni  Ibnu 
Amru  Al  Kindi-  dinisbatkan  kepada  Al  Aswad  bin  Abdi  Yaghuts  Az- 
Zuhri,  sebab  dia  telah  mengadopsinya,  maka  dia  termasuk  sekutu 
kaum  Quraisy  lalu  menikahi  Dhuba’ah  yang  berasal  dari  bani  Hasyim. 
Kalau  bukan  karena  nasab  tidak  menjadi  standar  dalam  hal  kesetaraan, 
tentu  Al  Miqdad  tak  boleh  menikahi  Dhuba’ah,  karena  Dhuba’ah 
berada  di  atas  Al  Miqdad  dari  segi  nasab.  Namun,  mereka  yang 
menjadikan  nasab  sebagai  standar  dalam  hal  kesetaraan  bisa 
menjawab  bahwa  Dhuba’ah  dan  para  walinya  ridha  akan  hal  itu,  maka 
gugurlah  hak  mereka  dalam  hal  kesetaraan.  Jawaban  ini  benar  jika 
dasar  kesetaraann  itu  dalam  nasab. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Abu  Hurairah  RA,  tentang  menikahi 
perempuan  karena  empat  perkara.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Musaddad,  dari  Yahya,  dari  Ubaidillah,  dari  Sa'id  bin  Abu 
Sa'id,  dari  bapaknya. 
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4(-* — (Karena  harta  dan  garis  keturunannya).  Kata  ‘a/ 
hasab  ’  artinya  kemuliaan.  Makna  dasarnya  adalah  kemuliaan  karena 
leluhur  dan  kerabat,  yang  diambil  dari  kata  hisaab  (menghitung), 
sebab  jika  mereka  berbangga  niscaya  menyebutkan  keutamaan  dan 
kelebihan  leluhur  serta  kaum  mereka.  Lalu  mereka  menghitungnya 
dan  memenangkan  siapa  yang  lebih  banyak  keutaman  serta  kelebihan. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  ‘n/  hasab  ’  di  tempat  ini 
adalah  perilaku  yang  terpuji.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  harta,  tetapi  pendapat  ini  tertolak  karena  harta  telah 
disebutkan  sebelumnya.  Dalam  riwayat  mursal  Yahya  bin  Ja’dah  yang 
dikutip  Sa'id  bin  Manshur,  — j  >-  ig! IUj  Js-  (atas 

agamanya  serta  hartanya,  dan  atas  hasab  serta  nasabnya).  Maka 
penyebutan  nasab  dalam  konteks  ini  hanya  sebagai  penguat. 

Dari  hadits  ini  diambil  faidah  bahwa  perempuan  yang  mulia  dan 
memiliki  nasab  yang  baik  disukai  untuk  dinikahi.  Apabila  dihadapkan 
dengan  perempuan  yang  memiliki  nasab  baik  namun  minim  agamanya 
dan  perempuan  yang  tidak  memiliki  nasab  baik  namun  komitmen 
agamanya  bagus,  maka  hendaklah  diutamakan  yang  bagus  agamanya. 
Demikian  pula  dalam  semua  sifat  tersebut.  Mengenai  perkataan 
sebagian  ulama  madzhab  Hanafi,  “Disukai  menikahi  perempuan  yang 
tidak  memiliki  hubungan  kerabat  dekat”,  jika  didasarkan  kepada 
riwayat,  maka  tidak  ada  riwayat  yang  menyebutkan  seperti  itu,  namun 
bila  didasarkan  pada  pengalaman,  dimana  anak  dari  pasangan  kerabat 
dekat  selalu  lahir  dalam  keadaan  dungu,  maka  pernyataan  ini  cukup 
beralasan. 

Adapun  riwayat  Ahmad  dan  An-Nasa'i  -dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim-  dari  hadits  Buraidah,  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  J' — «J'  j — J'  — i  ijJJl  UJjJi  JJJ  LjCJ-1  DJ  (sesungguhnya 

hasab  ahli  dunia  adalah  yang  mereka  korbankan  padanya  harta), 
mungkin  maksudnya  adalah  ‘n/  hasab’  bagi  mereka  yang  tidak 
memilikinya.  Maka  posisi  nasab  mulia  digantikan  dengan  harta. 
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•Misalnya  hadits  Samurah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  L— J-' 
iJj — Sal'  f  j — &'j  J' — 1'  (Al  Hasab  adalah  harta  dan  kehormatan  adalah 
takwa).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 

Hadits  ini  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  menjadikan 
harta  sebagai  standar  dalam  kesetaraan.  Masalah  ini  akan  dibahas  pada 
bab  berikutnya.  Mungkin  juga  maksud  hadits  ini  menjelaskan  sikap 
ahli  dunia  yang  meninggikan  derajat  pemilik  harta  yang  banyak  meski 
nasabnya  rendah,  dan  merendahkan  pemilik  nasab  mulia  bila  hartanya 
sedikit.  Hal  ini  adalah  realita  yang  banyak  kita  saksikan.  Berdasarkan 
pengertian  pertama,  maka  hadits  itu  dapat  dijadikan  pendukung  untuk 
menjadikan  harta  sebagai  standar  dalam  kesetaraan  (seperti  akan 
dibahas).  Sedangkan  menurut  pengertian  kedua  berarti  hadits  sebagai 
pengingkaran  bagi  yang  melakukan  hal  itu.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Atha'  dari  Jabir,  namun  tidak 
disebutkan  ‘a/  hasab’,  bahkan  yang  ada  hanya  agama,  harta,  dan 
kecantikan. 

' — (dan  kecantikannya).  Dari  sini  diambil  keterangan 
tentang  disukainya  menikahi  perempuan  cantik,  kecuali  jika 
dihadapkan  pada  pilihan  antara  perempuan  cantik  namun  minim 
agama  dengan  perempuan  tidak  cantik  namun  komitmen  terhadap 
agama,  maka  pada  kondisi  seperti  ini  diutamakan  menikahi 
perempuan  yang  baik  agamanya.  Termasuk  dalam  kategori  perempuan 
cantik  adalah  yang  memiliki  sifat-sifat  terpuji.  Di  antara  sifat-sifat 
tersebut  adalah  ringan  tangan  membantu  sesama. 

jjJ — !t  p'  j — i  °j&\i  (Carilah  yang  memiliki  agama).  Dalam  hadits 
Jabir,  — 1'  p'i — t  dl — (hendaklah  engkau  memilih  yang  memiliki 
agama).  Maknanya;  yang  patut  bagi  laki-laki  yang  komitmen  terhadap 
agama  dan  terhormat,  hendaknya  agama  menjadi  acuan  dalam  segala 
sesuatu,  terutama  yang  akan  menjadi  pendamping  hidupnya,  maka 
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Nabi  SAW  memerintahkannya  mencari  wanita  yang  komitmen 
terhadap  agama,  dan  hal  ini  menjadi  tujuan  utama..  Dalam  hadits 
Abdullah  bin  Amr  yang  dikutip  Ibnu  Majah  dari  Nabi  SAW 
disebutkan,  ‘jAj-Jrjf  Tj  jii/j—i  ot  U*J  A-uil  'frjjF  'i 

j_Ja  cj\  &  Jfrii  Jp  ^  0$J& 

Jja_si  (janganlah  kamu  menikahi  perempuan  karena  kecantikannya, 
barangkali  kecantikan  mereka  akan  membinasakan  mereka,  dan 
jangan  nikahi  mereka  karena  harta  benda,  barangkali  harta  benda 
akan  membuat  mereka  melampaui  batas  tetapi  nikahilah  mereka 
karena  agama.  Sungguh  budak  perempuan  yang  hitam  yang  komitmen 
terhadap  agama  adalah  lebih  utama). 

ilu — j  c~»  J  (Engkau  beruntung).  Makna  dasar  ‘taribat  yadaaka  ’ 
adalah  kedua  tanganmu  menjadi  berdebu.  Ini  adalah  kiasan  kefakiran. 
Ini  adalah  kalimat  berita  yang  berindikasi  doa,  tetapi  tidak 
dimaksudkan  makna  yang  sebenarnya.  Inilah  pendapat  yang 
ditegaskan  penulis  kitab  Al  Umdah.  Ulama  selainnya  menambahkan 
bahwa  doa  semacam  itu  dari  Nabi  SAW  terhadap  seorang  muslim 
tidak  akan  dikabulkan,  karena  Nabi  SAW  telah  mempersyaratkan 
demikian  kepada  Tuhan.  Dalam  kutipan  Ibnu  Al  Arabi  disebutkan 
bahwa  maknanya  adalah  ‘menjadi  kaya’.  Namun,  kutipan  ini  dibantah, 
karena  ‘menjadi  kaya’  adalah  ‘ atraba ’,  sedangkan  ‘ tariba ’  artinya 
miskin.  Hanya  saja  dia  memberi  penjelasan  bahwa  kekayaan  harta  itu 
hanyalah  tanah,  sebab  semua  yang  ada  di  bumi  ini  tidak  lain  adalah 
tanah,  tetapi  penjelasan  ini  sangat  jauh  dari  yang  seharusnya. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  arti  kalimat  tersebut  adalah, 
“akalmu  menjadi  lemah.”  Dikatakan  juga,  “engkau  menjadi  fakir 
(butuh)  kepada  ilmu.”  Ada  pula  yang  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat 
penyisipan  syarat,  yakni  hal  itu  akan  terjadi  padamu  bila  engkau  tidak 
melakukannya.”  Pandangan  ini  diunggulkan  Ibnu  Al  Arabi.  Sebagian 
berkata,  “Maknanya  adalah  kecewa/merugi.”  Lalu  sebagian  mereka 
mengubahnya  menjadi  ‘ tsariba Kemudian  mereka  menjelaskan 
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bahwa  makna  ‘  taribat  ’  adalah  terpencar.  Ia  sama  dengan  hadits,  jp 
o jL _&\Sf  — ll  — >  lit  S^Ca-Jl  (beliau  melarang  shalat  apabila 

matahari  sudah  sama  seperti  atsaarib).  Atsraab  bentuk  jamak  dari 
kata  tsaruub  dan  ‘ atsrab  sama  seperti  kata  ‘ faluus  ’  dan  ‘aflas  ’,  dan 
maknanya  adalah  lemak  tipis  yang  terpencar  dan  menutupi  daging. 
Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  hadits,  keempat  perkara  ini 
merupakan  faktor  yang  menjadikan  motivasi  seseorang  menikahi 
perempuan.  Ia  merupakan  berita  tentang  keadaan  yang  teijadi,  hanya 
saja  terdapat  perintah  dalam  hal  itu.  Bahkan  secara  zhahir 
diperbolehkan  menikah  dengan  tujuan  mendapatkan  hal-hal  itu,  tetapi 
menikah  karena  faktor  agama  adalah  lebih  utama.”  Dia  berkata  pula, 
“Jangan  timbul  dugaan  bahwa  hanya  keempat  perkara  itu  yang 
dijadikan  standar  kesetaraan,  karena  sepengetahuan  saya,  tidak  ada 
seorang  pun  berkata  demikian,  meski  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  hakikat  kesetaraan.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  yang 
membolehkan  suami  menikmati  harta  istri.  Jika  istri  meridhainya, 
maka  halal  baginya.  Jika  istri  tidak  merestui,  maka  suami  boleh 
mengambil  sebesar  mahar  yang  pernah  diberikannya.”  Namun,  hal  ini 
ditanggapi  bahwa  perincian  seperti  ini  tidak  tercantum  dalam  hadits. 
Tujuan  menikahi  perempuan  karena  faktor  harta  tidak  terbatas 
keinginan  bersenang-senang  dengan  hartanya.  Bahkan  mungkin 
seseorang  menikahi  perempuan  kaya  dengan  tujuan  mendapatkan 
anak  darinya,  lalu  harta  itu  kembali  kepadanya  melalui  warisan,  jika 
hal  ini  teijadi.  Atau  tujuannya  agar  istri  merasa  cukup  dengan 
hartanya  sehingga  tidak  perlu  banyak  menuntut.  Atau  mungkin  di  sana 
ada  tujuan-tujuan  lain. 

Yang  lebih  mengherankan  adalah,  sikap  seorang  ulama  madzhab 
Maliki  yang  menjadikannya  dalil  seorang  suami  boleh  membekukan 
harta  istrinya.  Dia  berkata,  “Karena  laki-laki  itu  menikahinya  untuk 
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mendapatkan  harta.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  hak  bagi  istri 
melenyapkan  hartanya  dari  suaminya.”  Bantahan  bagi  pernyataan  ini 
saya  kira  sudah  cukup  jelas. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Sahal  bin  Sa'ad.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibrahim  bin  Hamzah,  dari  Ibnu  Abu 
Hazim,  dari  bapaknya.  Ibnu  Abu  Hazim  adalah  Abdul  Aziz. 

J— r  j  j— «  (Seorang  laki-laki  lewat).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  namanya. 

fr'j — is  j — a  jJr'j  yj  (Seorang  laki-laki  yang  miskin  dari 
kaum  muslimin  lewat).  Saya  belum  juga  menemukan  keterangan 
tentang  namanya.  Dalam  Musnad  Ar-Ruyani  dan  Futuh  Mishr  karya 
Ibnu  Abdul  Hakam  serta  Musnad  Ash-Shahabah  Alladziina  Dakhaluu 
Mishr,  dari  jalur  Abu  Salim  Al  Jaisyani,  dari  Abu  Dzar,  bahwa  laki- 
laki  tersebut  adalah  Ju’ail  bin  Suraqah. 

J — ‘j—**  (Maka  seorang  laki-laki  lewat).  Dalam  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  disebutkan,  *y>  jU  <&'  j~*>  ^3 1  ci^i 

J*-j  ( Nabi  SA  W  diam,  kemudian  lewat  seorang  laki-laki).  ” 

JlJ  (Beliau  bersabda).  Dalam  jalur  lain  -seperti  akan  dikutip 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati-  disebutkan  dengan 
redaksi,  'i — a  s ^  <&),  J1**  (Beliau  bersabda  kepada 

seorang  laki-laki  yang  duduk  di  sisinya,  “. Apa  pendapatmu  tentang 
orang  ini”).  Seakan-akan  penggunaan  kata  jamak  di  tempat  ini 
dikaitkan  dengan  mereka  yang  duduk,  tetapi  yang  menjawab  hanya 
satu  orang.  Kemudian  disebutkan  bahwa  di  antara  mereka  yang 
menjawab  adalah  Abu  Dzar.  Hal  ini  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  dari 
Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  dari  bapaknya,  darinya. 
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jjO — i  'i  0'  (Tidak  akan  didengar).  Dalam  riwayat  di  kitab  Ar- 
Riqaq  (kelembutan  hati)  diberi  tambahan,  j — JjiJ  — [  "i  o'  (tidak 
didengar  perkataannya). 

'j — a  J — i»  &  j-»  \ja  (Orang  ini  -yakni  si  miskin-  lebih 

baik  daripada  bumi  dan  segala  isinya  atau  semisalnya  -yakni  si  kaya- 
).  Al  Karmani  berkata,  “Jika  orang  kaya  itu  adalah  kafir,  maka  makna 
hadits  cukup  jelas.  Namun,  bila  tidak  demikian,  maka  dipahami  bahwa 
hakikat  orang  itu  diketahui  Rasulullah  SAW  melalui  wahyu.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  maksudnya  dapat  diketahui  dari  jalur  lain  yang 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  dengan 
redaksi,  . .  .1$ j—*-  'j — *  Ofjiii  j*  Jli  (Seorang  laki-laki  di 

antara  pemuka  manusia  berkata,  "Ini,  demi  Allah,  sangat  patut....” 
dan  seterusnya).  Kesimpulannya,  Nabi  SAW  memperbandingkan 
orang  miskin  dengan  orang  kaya  tersebut,  dan  hal  ini  tidak 
berkonsekuensi  keutamaan  semua  orang  miskin  atas  orang  kaya. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  masalah  ini  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati  dalam  bab,  “Keutamaan  orang  Miskin.” 


17.  Kesetaraan  dalam  Harta  dan  Menikahkan  Laki-laki  Miskin 
dengan  Perempuan  Kaya 

cMj)  <U)!  ‘UiuLp’  <JL*  <Gl  tojjp  soLg-Oi 

0 4-n-oJl  oAa  O*-**  ^  ’ooJlS  ?(^#\sJl  ^9  ' jlc aT  fJip- 

j — »  £-\ — $>o  \jj*\ j  cJjlJUajl  D'  Nj 

jjAJl  J  !cJlS 
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JjJU  01  Oj^Pyj  ~*J\-  ^  :<&'  Jjjti 

1  g  ■  -  - '  J  LgJ-L>o  (JL*J  (jL*^r  0>IS  0*jl5""  ISj  A^>-Jl3|  01  j*-gJ  am! 

(Jl  oil  a — Ls  l  g  ip  aj^p 'j*  o-jlS'  ISIj  ccJ^-W3-!!  JlJh  lg::~»j 

0i^“  Lgj ^ Jri  L»Jx3  Ic-Jli  t$.ll»jJi  La jS-  1jJ>-Ij  Laj5" y  JL«j«JIj 

1  g  J  \j}sImJIj  01  ^1  Lg  -y  \yS-j  ISI  La  01  j»  1  g  -  P  0  yS' jl 

.JlotaJl  ^  Lgl>-  LAjijyj 

5092.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  mengabarkan 
kepadaku,  dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA,  tentang  firman  Allah. 
‘  Jika  kamu  takut  tidak  akan  dapat  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak) 
perempuan  yatim  ’,  maka  dia  berkata,  “Wahai  anak  saudariku,  anak 
perempuan  yatim  ini  berada  dalam  asuhan  walinya,  lalu  dia 
menginginkan  kecantikan  dan  hartanya, (kemudian  menikahinya) 
namun  dia  ingin  mengurangi  maharnya.  Mereka  pun  dilarang 
menikahi  anak-anak  perempuan  yatim  tersebut,  kecuali  bisa  berlaku 
adil  dalam  menyempurnakan  maharnya,  dan  mereka  diperintahkan 
menikahi  perempuan-perempuan  selain  mereka.”  Dia  berkata,  “Orang- 
orang  minta  fatwa  kepada  Rasulullah  SAW  sesudah  itu,  maka  Allah 
menurunkan  firman-Nya,  ‘ mereka  minta  fatwa  kepadamu  tentang 
perempuan  -hingga  firman-Nya-  dan  kamu  ingin  menikahi  mereka’. 
Allah  menurunkan  kepada  mereka  bahwa  anak  perempuan  yatim  bila 
memiliki  kecantikan  dan  harta,  mereka  ingin  menikahinya  dan 
nasabnya  dalam  penyempurnaan  maharnya.  Adapun  bila  dia  tidak 
disukai  karena  kurang  cantik  dan  sedikit  harta,  mereka 
meninggalkannya  dan  mengambil  wanita  lain.”  Dia  berkata, 
“Sebagaimana  mereka  meninggalkannya  saat  tidak  menyukainya, 
maka  tidak  ada  hak  bagi  mereka  menikahi  perempuan-perempuan  itu 
jika  mereka  menginginkannya,  kecuali  mereka  berlaku  adil  dan 
memberikan  hak  maharnya  secara  sempurna.” 
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Keterangan: 

(Bab  kesetaraan  dalam  harta  dan  menikahkan  laki-laki  miskin 
dengan  perempuan  kaya).  Mengenai  menjadikan  harta  sebagai  standar 
kesetaraan  adalah  perkara  yang  diperselisihkan.  Pendapat  paling 
masyhur  di  kalangan  madzhab  Syafi’i  bahwa  hal  itu  tidak  dijadikan 
standar.  Penulis  kitab  Al  Ifshah  menyebutkan  dari  Asy-Syafi’i,  dia 
berkata,  “Kesetaraan  berlaku  dalam  hal  agama,  harta,  dan  nasab.” 
Penetapan  harta  sebagai  standar  dalam  kesetaraan  ditegaskan  Abu 
Ath-Thayib,  As-Shumairi,  dan  sekelompok  ulama  lain.  Adapun  Al 
Mawardi  menjadikannya  sebagai  standar  bagi  penduduk  perkotaan. 
Dia  mengkhususkan  perselisihan  dalam  masalah  ini  bagi  penduduk 
perkampungan  yang  saling  berbangga  dengan  nasab  tanpa 
menghiraukan  harta. 

Hukum  yang  yang  terkandung  pada  judul  bab  disimpulkan  dari 
hadits  Aisyah  di  atas  pada  pembagian  umum  yang  mencakup  laki-laki 
kaya  dan  miskin  serta  perempuan  kaya  dan  miskin,  maka  hal  ini 
menunjukkan  bolehnya  pernikahan  laki-laki  miskin  dengan 
perempuan  kaya.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  dapat  menolak  pendapat 
mereka  yang  mensyaratkan  harta  dalam  kesetaraan,  karena  bisa  saja 
tersisip  keridhaan  si  perempuan  dan  para  walinya.  Penjelasan  hadits 
ini  telah  dipaparkan  pada  tafsir  surah  An-Nisaa',  dan  disebutkan  juga 
melalui  jalur  lain  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  nikah. 
Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  wali  boleh  menikahkan 
perempuan  dalam  asuhannya  kepada  dirinya  sendiri.  Pembahasan 
tentang  ini  akan  dipaparkan  mendatang.  Hadits  ini  juga  menunjukkan 
bahwa  wali  memiliki  hak  dalam  pernikahan,  sebab  Allah  telah 
mengarahkan  pembicaraan  tentang  itu  kepada  para  wali. 
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18.  Kesialan  Wanita  yang  harus  Dihindari 


Dan  firman  Allah, 

“ Sesungguhnya  di  antara  istri-istrimu  dan  anak-anakmu  ada 
yang  menjadi  musuh  bagimu”.  (Qs.  At-Taghaabun  [64]:  14) 

4)1  (as — 4)1  -LP  jP  4^  4)1  4-P  jJC-j  jP 

a! ^^Jl  ^4  :  Jli  jJL. j  aJLp  4)1  4)1  J  (1)1  4 1-».^  )P 

•u-  A 

5093.  Dari  Hamzah  dan  Salim  dua  putra  Abdullah  bin  Umar, 
dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Kesialan  itu  terdapat  pada  perempuan,  tempat  tinggal ,  dan 
kuda. " 

Ji — is  AA  4)1  [JA>  \JA  jIp  ^jiji  ij^So  :Jii 

si  J — ^lj  j&Jl  ^  fi-^l  (1)1  aJLp  4)1  IJL(>  ^JOl 

5094.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Mereka  menyebutkan 
kesialan  di  sisi  Nabi  SAW.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  * Jika  kesialan 
itu  ada  pada  sesuatu,  maka  ada  pada  tempat  tinggal,  perempuan,  dan 
kuda  ’.  ” 
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015”"  0}  :  Jli  ^  ^  j  *-^  t>!  l)^"  u* 

.  a'^J'j  <-t-^ 

5095.  Dari  Sahal  bin  Saad,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Jika  ia  ada  pada  sesuatu,  maka  ada  pada  kuda, 
perempuan,  dan  tempat  tinggal  ’.  ” 

J _ jj  JlgjJt  1j1  o, »<>-»«  ijls  0l*-L* 

,,  t  s,  \  *_  't  S  „  A,  , 

— *j  oS^ y  ijli  ^IIp  ^  O*"  ^  j 

^  (JLp 

5096.  Dari  Sulaiman  At-Taimi  dia  berkata,  aku  mendengar  Abu 
Utsman  An-Nahdi,  dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Aku  tidak  meninggalkan  fitnah  sesudahku  yang  lebih 
berbahaya  atas  laki-laki  daripada  (fitnah)  perempuan 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  kesialan  wanita  yang  harus  dihindari).  Kata  asy-syu  'mu 
(sial)  merupakan  lawan  dari  kata  lal  yumnu  ’  (nasab  baik).  Dikatakan 
“ tasya'amtu  bikadza”  (aku  sial  dengan  hal  ini),  dan  “ tayammantu 
bikadza  ”  (aku  bemasab  baik  dengan  hal  ini). 

^ IjJ _ p  p _ faSljlj  Jf  (Dan  firman  Allah, 

“Sesungguhnya  di  antara  istri-istrimu  dan  anak-anakmu,  ada  yang 
menjadi  musuh  bagi  kamu").  Seakan-akan  beliau  mengisyaratkan 
bahwa  kesialan  itu  hanya  terhadap  sebagian  perempuan  dan  tidak  pada 
yang  lainnya  berdasarkan  indikasi  ayat.  Lalu  dia  menyebutkan  ini 
hadits  Ibnu  Umar  melalui  dua  jalur  dan  hadits  Sahal  melalui  jalur  lain. 
Kedua  hadits  ini  sudah  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan 
tentang  Jihad. 
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Pada  sebagian  hadits  disebutkan  keterangan  yang  mungkin 
menafsirkan  pengertian  di  atas.  Riwayat  yang  dimaksud  dikutip  Imam 
Ahmad  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dari 
Sa'ad,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  jh  j? 

ojli2 i  t^JLah  t^lUah  (4?JUah 

.*jilh  (termasuk  kebahagiaan  anak  keturunan 

Adam  ada  tiga;  wanita  yang  shalihah,  tempat  yang  bagus,  dan 
kendaraan  yang  bagus.  Termasuk  kesengsaraan  anak  keturunan 
Adam  ada  tiga  pula;  wanita  yang  buruk,  tempat  tinggal  yang  jelek, 
dan  kendaraan  yang  jelek).  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan, 
(kendaraan  yang  nyaman  dan  tempat 
tinggal  yang  luas).  Dalam  salah  satu  riwayat  Al  Hakim  disebutkan, 
tiiyki  0 j  j  uiilip  i^ICJ  liiy  5i :»UL£jt  nfjij 

jji^Ji  iilii  iiLe>  j'aiij  tdljbwji  jsJi  jy  oij  dli-*ii  (tiga 

perkara  termasuk  kesengsaraan;  wanita  yang  engkau  melihatnya 
maka  dia  membuatmu  merasa  buruk  serta  menyakitimu  dengan 
lisannya,  hewan  yang  lamban  jika  engkau  pukul  melelahkanmu  dan 
bila  engkau  biarkan  niscaya  engkau  tidak  mampu  menyusul  sahabat- 
sahabatmu,  dan  tempat  tinggal  yang  sempit  dan  sedikit  fasilitasnya). 
Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Asma',  Uah  J>  i  s-i &»  j*  (Di 
Aji jlSi j  oiyJij  jilli  s-jl»  (sesungguhnya  termasuk  kesengsaraan  manusia 
di  dunia  adalah  buruknya  tempat  tinggal,  istri,  dan  hewan 
tunggangan).  Di  dalamnya  dikatakan  bahwa  rumah  yang  buruk  adalah 
sempit  pekarangannya  dan  buruk  perangai  tetangganya.  Buruknya 
hewan  tunggangan  adalah  tidak  nyaman  ditunggangi  dan  buruk  pula 
tabiatnya,  sedangkan  buruknya  istri  adalah  mandul  dan  jelek 
akhlaknya. 

J — j}  J>  iuCii  jp  (dari  Usamah  bin  Zaid).  Dalam  riwayat  Muslim 
dari  jalur  Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dari  bapaknya,  ditambahkan 
bersama  Usamah  Sa'id  bin  Zaid.  At-Tirmidzi  berkata,  “Kami  tidak 
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mengetahui  seseorang  mengatakan,  ‘Dari  Sa'id  bin  Zaid’,  selain 
Mu’tamir  bin  Sulaiman. 

ja  *ji>\  2usi  ijjju  cS'J  U  (aku  tidak  meninggalkan 

sesudahku  fitnah  yang  lebih  berbahaya  bagi  laki-laki  daripada 
[fitnah]  perempuan).  Asy-Syaikh  Taqiyuddin  As-Subki  berkata, 
“Sikap  Imam  Bukhari  yang  menyebutkan  hadits  ini  sesudah  hadits 
Ibnu  Umar  dan  Sahal,  dan  sesudah  penyebutan  ayat  di  judul  bab, 
terdapat  isyarat  bahwa  kesialan  yang  dimaksud  khusus  pada 
perempuan  yang  menyebabkan  permusuhan  dan  fitnah.  Bukan  seperti 
yang  dipahami  sebagian  orang  yang  merasa  sial  dengan  sebab  mata 
kaki  perempuan.  Ini  tidak  pernah  dikatakan  seorang  pun  di  antara 
ulama.  Barangsiapa  mengatakan  bahwa  perempuan  adalah  penyebab 
hal  itu,  maka  dia  orang  yang  bodoh.  Bahkan  syariat  menyematkan 
predikat  kafir  bagi  orang  yang  menisbatkan  hujan  pada  rasi  bintang 
tertentu.  Bagaimana  dengan  orang  yang  menisbatkan  keburukan 
kepada  perempuan,  padahal  perempuan  itu  tidak  memiliki  andil 
apapun  dalam  keburukan  itu?  Bahkan  ia  hanya  bertepatan  dengan 
qadha  dan  qadar,  lalu  jiwa  pun  menjauh  darinya.  Barangsiapa 
mengalami  kesialan  dengan  seorang  perempuan,  maka  dia  boleh 
meninggalkan  perempuan  itu  tanpa  meyakini  bahwa  kesialan  tersebut 
berasal  darinya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  masalah  ini  telah 
dijelaskan  diulas  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

Hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa  fitnah  kaum  wanita  lebih 
berbahaya  daripada  selain  mereka.  Hal  ini  didukung  firman  Allah 

dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  14,  ^ ^  \  di  Chj 

(dijadikan  indah  pada  [pandangan]  manusia  kecintaan  kepada  apa- 
apa  yang  diingini,  yaitu  wanita-wanita).  Allah  menjadikan  mereka 
sebagai  kecintaan  yang  diingini,  lalu  dimulai  dengan  penyebutan 
mereka  sebelum  jenis-jenis  lain,  hal  ini  menunjukkan  merekalah  yang 
menjadi  pokok  dalam  masalah  tersebut.  Kemudian  dalam  kehidupan 
sehari-hari,  tampak  seseorang  akan,  lebih  mencintai  anaknya  dari 
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perempuan  yang  mendampinginya,  dibandingkan  anaknya  dari 
perempuan  yang  telah  diceraikannya.  Di  antara  contoh  hal  itu  adalah 
kisah  An-Nu’man  bin  Basyir  dalam  perkara  hibah.  Sebagian  ahli 
hikmah  berkata,  “Perempuan  adalah  buruk  semuanya,  namun  perkara 
paling  buruk  pada  mereka  adalah  ketergantungan  kepada  mereka.” 

Meski  perempuan  memiliki  kekurangan  dari  segi  akal  dan 
agama,  namun  dia  membawa  seseorang  melakukan  perbuatan  yang 
berkonsekuensi  kekurangan  pada  akal  dan  agama,  seperti 
menyibukkan  laki-laki  dari  usaha  menuntut  urusan-urusan  agama,  lalu 
mendorongnya  membinasakan  diri  mencari  kepentingan  dunia. 
Sungguh  yang  demikian  termasuk  kerusakan  paling  besar.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Sa'id,  Jj'  ^  '  jSt'j 

tC — lit  J)  citST  (peliharalah  dirimu  dari  wanita,  sesungguhnya 

awal  fitnah  bani  Israil  adalah  pada  wanita). 


19.  Wanita  Merdeka  Diperistri  Laki-laki  Budak 


c  C - aiP  ^  o  j.  y.  IcJlS  j  «uiJlp  ^s- 

ys>-  4JI  fii  tjLll  ^s-  Xa  y  j  ^  J  y*  j 

V  C-jlj  Ojj y  (j J Lpj  ! Jlii 

.ajJl»  lIJj  L fclp  :Jli  iaSjlU)'  JS'Ij 

5097.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  pada  diri 
Barirah  ada  tiga  sunnah;  dia  dimerdekakan  lalu  disuruh  memilih.  Dan 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Wala'(nasab  orang  yang  dimerdekakan 
dan  hak  warisnya)  bagi  siapa  yang  memerdekakan  Rasulullah  SAW 
masuk  sementara  periuk  berada  di  atas  api.  Lalu  didekatkan 
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kepadanya  roti  dan  lauk  yang  ada  di  rumah.  Beliau  bertanya, 
‘ Bukankah  aku  melihat  periuk ?'  Dikatakan,  ‘Ia  adalah  daging  yang 
disedekahkan  pada  Barirah,  sementara  engkau  tidak  makan  sedekah’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Ia  baginya  sedekah  dan  untuk  kita  hadiah 


Keterangan: 

(Bab  wanita  merdeka  diperistri  laki-laki  budak).  Maksudnya, 
laki-laki  budak  boleh  menikahi  perempuan  merdeka  jika  dia  ridha. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  tentang  kisah  Barirah 
yang  disuruh  memilih  ketika  dimerdekakan,  yakni  apakah  tetap 
bersama  suaminya  atau  berpisah.  Secara  lengkap  hal  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  cerai.  Ini  adalah  pandangan 
Imam  Bukhari  bahwa  suami  Barirah  saat  itu  masih  budak. 


20.  Tidak  Boleh  Menikahi  Perempuan  Lebih  dari  Empat  Orang 


Berdasarkan  firman  Allah, 

j'  Jy  ^a) 

Jy  (tboJ  S* 

j'  j' 

“ Dua ,  tiga,  dan  empat.”  Ali  bin  Al  Husain  As  berkata, 
“Maksudnya,  dua,  atau  tiga,  atau  empat.”  Dan  firman  Allah,  “ memiliki 
sayap-sayap;  dua,  tiga,  dan  empat  ”.  Y akni  dua,  atau  tiga,  atau  empat. 
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jlp  0 :cJl$  ^  *}f(  Olj)  tiiJlp  jp 

^r-?  4^^  4!^  4^jjv  c43j  y* j  J^-S5' 

,^\jjj  O^. JJ  ^ >  lii y*  *ll«Jl  y*  *J  (a  £*  JjOi  l4!4 

5098.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  'jika  kamu  takut 
tidak  dapat  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim’ 
(bilamana  kamu  menikahinya),  dia  berkata,  “Dia  adalah  anak 
perempuan  yatim  yang  berada  pada  seorang  laki-laki,  dan  laki-laki  itu 
adalah  walinya,  lalu  dia  menikahinya  karena  hartanya  serta 
memperlakukannya  dengan  buruk  dan  tidak  berlaku  adil  pada 
hartanya,  maka  hendaklah  dia  menikahi  perempuan  lain  yang  dia 
sukai  selain  perempuan  yatim  tersebut;  dua,  tiga,  dan  empat.” 


Keterangan: 

(Bab  tidak  boleh  menikahi  perempuan  lebih  dari  empat  orang 
berdasarkan  firman  Allah,  “Dua,  tiga,  dan  empat”).  Hukum  judul  bab 
ini  termasuk  ijma’,  kecuali  pendapat  Rafidhah  yang  tak  perlu  digubris. 
Pengambilan  dalil  dari  ayat  ditinjau  dari  sisi  bahwa  secara  zhahir 
pemberian  pilihan  antara  angka-angka  yang  disebutkan,  berdasarkan 
firman  Allah  pada  ayat  itu  sendiri,  5u*-t y  I 1  0'  ^  (Jika  kamu 

takut  tidak  dapat  berlaku  adil,  maka  nikahilah  seorang  saja). 
Disamping  itu,  orang  yang  berkata,  jaa  a  al  qaum  matsnaa  wa 
tulaatsa  wa  rubaa  ’,  artinya  kaum  itu  datang  dua-dua  orang,  tiga-tiga 
orang,  dan  empat-empat  orang.  Maksudnya,  menjelaskan  hakikat 
keadatangan  mereka,  yang  tidak  datang  sekaligus,  dan  tidak  pula 
sendiri-sendiri.  Atas  dasar  ini  maka  makna  ayat  itu  adalah;  nikahilah 
dua  dua,  dan  tiga-tiga,  dan  empat-empat.  Maksudnya,  adalah 
semuanya  bukan  jumlah  seluruhnya.  Sekiranya  yang  dimaksud  adalah 
jumlah  angka-angka  tersebut  niscaya  langsung  mengatakan  ‘sembilan’ 
akan  lebih  ringkas  dan  tepat.  Begitu  pula  kata  ‘ matsnaa  ’  merupakan 
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bandingan  dari  kata  ‘dua  dua’,  seperti  dijelaskan  pada  tafsir  surah  An- 
Nisaa'.  Maka  jelaslah  maksud  ayat  adalah  memberi  pilihan  di  antara 
tiga  angka  itu. 

Alasan  mereka  bahwa  kata  ‘waw’  (dan)  untuk  mengumpulkan 
tidak  dapat  diterima  selama  ada  indikasi  yang  memberi  makna  lain. 
Kemudian  sikap  Nabi  SAW  yang  mengumpulkan  sembilan  istri 
bertentangan  dengan  perintahnya  kepada  mereka  yang  masuk  Islam 
dan  memiliki  istri  lebih  dari  empat  orang,  agar  mereka  menceraikan 
istri-istri  mereka  yang  lebih  dari  empat  orang.  Peristiwa  seperti  ini 
teijadi  pada  diri  Ghailan  dan  selainnya  sebagaimana  dikutip  pada 
kitab-kitab  Sunan.  Hal  ini  menunjukkan  kekhususan  beliau  SAW 
dalam  masalah  ini. 

Mengenai  pernyataan  Imam  Bukhari  yang  mengutip  ayat, 
“ Memiliki  sayap-sayap,  dua,  tiga,  dan  empat”,  telah  dibahas  pada 
tafsir  surah  Faathir.  Ayat  ini  jelas  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  keragaman  angka,  bukan  setiap  malaikat  memiliki  semua 
angka-angka  tersebut. 

— 1'  'J»  J 'i  j  (Ali  bin  Al  Husain  AS  berkata). 

Dia  adalah  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib. 

t  j  j'  j'  ^ (Yakni  dua,  atau  tiga,  atau  empat). 

Maksudnya,  bahwa  kata  ‘dan’  pada  ayat  itu  untuk  menunjukkan 
keragaman,  atau  dikaitkan  dengan  pernyataan  yang  tidak  disebutkan 
secara  tekstual,  dimana  seharusnya;  nikahilah  dua  orang  perempuan 
yang  kamu  sukai,  dan  nikahilah  tiga  orang  perempuan  yang  kamu 
sukai,  dan  seterusnya. 

Kutipan  Imam  Bukhari  ini  merupakan  dalil  terbaik  untuk 
menolak  argumentasi  kaum  Rafidhah,  karena  ia  merupakan  penafsiran 
dari  Zainul  Abidin  yang  tergolong  salah  satu  Imam  mereka  yang 
dijadikan  pedoman  dan  diyakini  ma’shum.  Selanjutnya,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang  tafsir  firman  Allah,  olJ 
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y'  Sl  01  (jika  kamu  takut  tidak  dapat  berlaku  adil 

terhadap  [hak-hak]  perempuan  yatim).  Hadits  ini  sudah  disebutkan 
dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap. 


21.  "Dan  Ibu-ibu  Kamu  yang  telah  Menyusui  Kamu"  Diharamkan 
karena  Persusuan  Apa  yang  Diharamkan  karena  Nasab 


y — j  a*1'  ^yy*  ^y^i  j  ajjip  di  yi  yp  s 

^  cIaoJp  DIS"  yL.}  aIp  aSiI  Jip  ,&!  b\ 

^  tcJli  ol*  (^4  Dil^lo  Ji-J  0^3 

c — ®'j'  ^yp  aui  ^^yi  uik*»  ^ 

3*^1  {j*  Lj>-  D^i  DIS'  y  cJls  c4plv3  yi  i  .n  j-— 

.«Svyi  {j>*5  £  apOs^Ji  :jui  Ji-S 

5099.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  sesungguhnya  Aisyah 
(istri  Nabi  SAW)  mengabarkan  kepadanya,  Rasulullah  SAW  pernah 
berada  di  sisinya,  lalu  dia  mendengar  suara  seorang  laki-laki  minta 
izin  di  rumah  Hafshah.  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
ada  seorang  laki-laki  minta  izin  di  rumahmu’.  Nabi  SAW  bersabda. 
Menurutku  dia  adalah  fulan  ’  -ia  adalah  paman  Hafshah  sepersusuan 
maka  Aisyah  berkata,  ‘Sekiranya  fulan  masih  hidup-  yakni  bagi 
pamannya  sepersusuan-  apakah  dia  masuk  kepadaku?’  Beliau 
bersabda,  ‘  Ya ,  persusuan  itu  mengharamkan  apa  yang  diharamkan 
karena  kelahiran  (nasab) 
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5100.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Dikatakan  kepada  Nabi 
SAW,  ‘Tidakkah  engkau  menikahi  anak  perempuan  Hamzah?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  dia  adalah  anak  perempuan  saudaraku 
sepersusuan.  ”  Bisyr  bin  Umar  berkata,  Syu’bah,  menceritakan  kepada 
kami,  aku  mendengar  Qatadah,  aku  mendengar  Jabir  bin  Zaid...  sama 
sepertinya. 


^-j\  c-L  Ol  cjLjJi  jJ  Sjj*  cf 

ciSll  J 1j  OLi-*  fl  0' 

c  •-  1  tlJti  :oiis  cClAJi  :J^Si  tOlll** 

<&'  — b  ^  Cr*  cAllk^  dJJ 

of  Jby  dJlif  dsJ&J  ifb  :oiS  t,^},  Sl  dJii  01  ipll» j  aIIp 
j  C.f  jb  Qji  :JUi  Cj*ju  :cJiS  ^1  c^>  ijli  c«ui^< 

— CffJ  tAPlb^l  aIJN  \&l  cJ^-  ^ 

— p  Jl — s  Crfc\'y>-\  Yj  J*  ^  ^-y  ^b 
<&l  JUtf.  tl^pi  v4^  ^  tLr-^  ls^  ^bb 

bC*  :ll  JlS  c-Co-  <lhl  'J jl  i'r'^  c(*-^ J 

J3\ _ iu  oi - A  ^9  C-Ju-  jJ'  p  :v4^  y) 
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5101.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Zainab  anak  perempuan  Abu 
Salamah  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Ummu  Habibah 
binti  Abu  Sufyan  mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  nikahilah  saudara  perempuanku,  putri  Abu  Sufyan.” 
Beliau  bertanya,  “ Apakah  engkau  menyukai  hal  itu?”  Aku  berkata, 
“Benar,  aku  tidak  dapat  menguasaimu  sendirian,  dan  aku  menyukai 
orang  yang  bersekutu  denganku  dalam  kebaikan  ini  adalah  saudara 
perempuanku.”  Nabi  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  yang  demikian 
itu  tidak  halal  bagiku.”  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  diceritakan 
kepada  kami  bahwa  engkau  ingin  menikahi  putri  Abu  Salamah.” 
Beliau  bertanya,  “ Putri  Abu  Salamah ?”  Aku  berkata,  “Benar!”  Beliau 
bersabda,  “ Kalaupun  dia  bukan  anak  tiriku  dalam  asuhanku,  dia  tetap 
tidak  halal  bagiku,  sesungguhnya  dia  adalah  anak  perempuan 
saudaraku  sepersusuan.  Aku  dan  Abu  Salamah  disusui  Tsuwaibah. 
Janganlah  kamu  menawarkan  kepadaku  anak-anak  perempuan  kamu 
dan  jangan  pula  saudari-saudari  kamu."  Urwah  berkata,  “Tsuwaibah 
adalah  mantan  budak  Abu  Lahab.  Abu  Lahab  memerdekakannya,  lalu 
dia  menyusui  Nabi  SAW.  Ketika  Abu  Lahab  meninggal,  maka 
diperlihatkan  kepada  salah  satu  keluarganya  dalam  keadaan  sangat 
buruk.  Dia  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  engkau  dapati?”  Abu  Lahab 
berkata,  “Aku  tidak  mendapati  sesudah  kamu,  selain  aku  diberi 
minum  pada  ini  karena  telah  memerdekakan  Tsuwaibah.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  "ibu-ibu  kamu  yang  telah  menyusui  kamu. "  Dan 
diharamkan  karena  sepersusuan  apa  yang  diharamkan  karena  nasab). 
Judul  bab  ini  dan  tiga  bab  sesudahnya  berkenaan  dengan  hukum- 
hukum  persusuan.  Pada  sebagian  kitab  syarah  Shahih  Bukhari 
tercantum  di  tempat  ini,  “Kitab  persusuan”,  namun  saya  tidak 
melihatnya  pada  satu  pun  naskah  Shahih  Bukhari.  Kalimat,  “dan 
diharamkan...”,  merupakan  isyarat  bahwa  yang  terdapat  dalam  ayat 
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adalah  penjelasan  sebagian  yang  diharamkan  karena  persusuan.  Lalu 
hal  itu  dijelaskan  oleh  sunnah.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “Diharamkan  karena  persusuan.”  Kemudian  dinukil  dalam 
bab  ini  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Ismail, 
dari  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Amrah  binti 
Abdurrahman.  Abdullah  bin  Abu  Bakar  adalah  Ibnu  Muhamamd  bin 
Amr  bin  Hazm  Al  Anshari.  Hisyam  bin  Urwah  mengutip  darinya  dan 
mereka  berada  pada  satu  tingkatan.  Namun  dia  meringkasnya  dan 
cukup  menyebut  matan  tanpa  menyertakan  kisahnya.  Riwayat  yang 
dimaksud  dikutip  Imam  Muslim. 

y-si  oLw  (Dia  mendengar  suara 

seorang  laki-laki  minta  izin  di  rumah  Hafshah).  Yakni  binti  Umar 
(ummul  mukminin).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
nama  laki-laki  ini. 

oijf  (menurutku).  Yakni  aku  menduga. 

c — (Aisyah  berkata).  Di  sini  terdapat  pengalihan 
pembicaraan.  Jika  menurut  konteks  kalimat  seharusnya  dikatakan, 
“Aku  berkata. . 

d'te  Olf  (Sekiranya  fulan  hidup).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  namanya.  Tidak  benar  mereka  yang  mengatakan 
dia  adalah  Aflah  (saudara  laki-laki  Abu  Qu’ais),  karena  Abu  Qu’ais 
adalah  anak  bapak  Aisyah  dari  persusuan.  Adapun  Aflah  adalah 
saudara  persusuan  Aisyah.  Sedangkan  laki-laki  dalam  hadits  di  atas 
adalah  pamannya.  Kemudian  akan  disebutkan  bahwa  Aflah  masih 
hidup  hingga  datang  minta  izin  kepada  Aisyah,  maka  Nabi  SAW 
memerintahkannya  untuk  memberi  izin  kepadanya,  setelah 
sebelumnya  Aisyah  tidak  mau  memberi  izin.  Sementara  perkataannya 
di  tempat  ini,  “Sekiranya  dia  hidup”  menunjukkan  orang  yang 
dimaksud  telah  meninggal.  Maka  kemungkinan  Aisyah  memiliki 
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saudara  sepersusuan.  Mungkin  pula  Aisyah  mengira  saudaranya  itu 
sudah  meninggal  karena  lama  tidak  bertemu,  tetapi  kemudian  dia 
datang  dan  minta  izin. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Syaikh  Abu  Al  Hasan  ditanya  tentang 
perkataan  Aisyah,  ‘sekiranya  fulan  masih  hidup’,  dimanakah 
posisinya  dari  hadits  lain  yang  menyatakan  dia  tidak  mau  memberi 
izin  kepadanya?  Hadits  pertama  menyebutkan  dia  telah  meninggal  dan 
hadits  kedua  disebutkan  dia  masih  hidup.  Dia  menjawab,  ‘Keduanya 
adalah  paman  sepersusuan.  Salah  satunya  menyusu  bersama  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  dan  inilah  yang  dikatakan  Aisyah;  kalau  dia 
masih  hidup.  Adapun  yang  satunya  adalah  bapaknya  dari  saudara 
sepersusuan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  kedua  cukup  jelas 
dalam  hadits  itu,  sedangkan  yang  pertama  adalah  pendapat  yang  baik 
serta  memiliki  kemungkinan  diterima,  dan  juga  disetujui  oleh  Iyadh. 
Akan  tetapi  hal  itu  membutuhkan  dalil,  karena  dia  mempertegas 
perkatan  tersebut,  bukan  sekadar  kemungkinan. 

Dia  berkata,  “Ibnu  Abu  Hazim  berkata:  Aku  kira  perempuan 
yang  menyusui  Aisyah  adalah  istri  saudaranya  yang  minta  izin 
kepadanya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  cukup  jelas  dalam 
hadits  dan  tak  perlu  dikira-kira,  serta  tidak  ada  pula  kemusykilan 
padanya.  Hanya  saja  yang  musykil  adalah  sikap  Aisyah  ketika  ia 
bertanya  tentang  pamannya  yang  pertama,  lalu  pamannya  yang  kedua 
tidak  memberi  izin.  Al  Qurthubi  memberi  jawaban,  “Itu  adalah  dua 
pertanyaan  yang  terjadi  pada  dua  masa  berkenaan  dengan  dua  laki- 
laki.  Kejadian  itu  berulang,  mungkin  karena  dia  lupa  kisah  pertama, 
atau  mungkin  dia  mengira  hukum  telah  berubah  sehingga  perlu 
ditanyakan  kembali.”  Untuk  kesempumannya  dikatakan,  pertanyaan 
pertama  sebelum  kejadian  dan  yang  kedua  sesudah  kejadian  tersebut. 
Tidak  ada  kemustahilan  atas  apa  yang  dikatakan  Al  Qurthubi  tentang 
kelupaan  dari  Aisyah  atau  anggapan  terjadi  perubahan  hukum. 

Dari  perkataan  Iyadh  dapat  disimpulkan  jawaban  lain  yaitu; 
salah  satu  dari  kedua  paman  itu  berada  pada  tingkat  lebih  tinggi  dan 


satunya  lagi  di  tingkat  lebih  rendah  (ditinjau  dari  garis  keturunan. 
Penerj).  Atau  salah  satunya  saudara  kandung  dan  yang  lainnya  hanya 
saudara  sebapak  atau  seibu  saja.  Atau  beliau  disusui  istri  saudaranya 
setelah  saudaranya  itu  meninggal  dan  satunya  lagi  di  saat  masih  dia 
masih  hidup. 

Ibnu  Al  Murabith  berkata,  “Hadits  paman  Hafshah  teijadi 
sebelum  kisah  paman  Aisyah.  Keduanya  bertentangan  secara  lahir 
bukan  dari  segi  makna,  sebab  paman  Hafshah  disusui  oleh  seorang 
perempuan  bersama  Umar,  maka  hubungan  saudara  sepersusuan  pada 
keduanya  dari  sisi  perempuan,  adapun  paman  Aisyah  dari  pihak  laki- 
laki.  Istri  daripada  Abu  Al  Qu’ais  menyusuinya,  lalu  saudaranya 
datang  minta  izin  kepadanya,  tetapi  dia  enggan  memberi  izin.  Maka 
syariat  mengabarkan  sesungguhnya  air  susu  dari  pihak  laki-laki 
mengharamkan  seperti  halnya  air  susu  dari  pihak  perempuan.” 
Seakan-akan  dia  mengatakan  paman  Aisyah  yang  dia  tanyakan  pada 
kejadian  kisah  paman  Hafshah  sama  dengan  paman  Hafshah  dalam 
perkara  itu.  Oleh  karena  itu,  dia  bertanya  kedua  kalinya  pada  kisah 
Abu  Al  Qu’ais. 

£  f (Persusuan  mengharamkan  apa  yang 
diharamkan  kelahiran  [nasabj).  Yakni  membolehkan  apa  yang 
dibolehkan  oleh  nasab.  Hal  ini  disepakati  dalam  perkara-perkara 
nikah.  Pengharaman  ini  menyebar  antara  anak  susuan  dengan  anak- 
anak  perempuan  yang  menyusui,  memposisikan  mereka  seperti 
kerabat  dalam  bolehnya  memandang,  khalwat,  dan  safar.  Akan  tetapi 
ia  tidak  merembet  kepada  hukum-hukum  bagi  mereka  yang  seibu, 
seperti  hukum  waris,  kewajiban  memberi  nafkah,  memerdekakan, 
kesaksian,  penebusan  denda,  dan  pengguguran  qishash. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan,  L— i 
jJt  (Apa  yang  diharamkan  [karena]  kelahiran  [nasab]),  dalam 
riwayat  lain,  v- — 3'  j*  U  (apa  yang  diharamkan  karena  nasab). 


134  —  FATHUL  BAARI 


Hal  ini  menunjukkan  bolehnya  menukil  riwayat  dari  segi  makna.”  Dia 
berkata  pula,  “Mungkin  juga  beliau  mengucapkan  kedua  lafazh  itu 
pada  waktu  yang  berbeda.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan 
kedua  yang  menjadi  pegangan,  karena  kedua  hadits  ini  berbeda  dari 
segi  kisah,  sebab,  dan  periwayat.  Kemungkinan  pertama  itu  hanya 
dapat  berlaku  bila  hal  itu  menyatu.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari 
jalur  lain,  dari  Aisyah  disebutkan,  j— •  j*  ? yn  t»  jl'  j*  f y*i 

pf  jU  j?  J  (diharamkan  karena  persusuan  apa  yang  diharamkan 
karena  nasab,  berupa  paman  dari  pihak  ibu  atau  bapak,  dan  saudara 
laki-laki). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  hadits  terdapat  dalil  bahwa 
persusuan  menyebabkan  mahram  antara  orang  yang  disusui  dengan 
perempuan  yang  menyusui  dan  suaminya.  Maksudnya,  suami  yang 
memiliki  anak  yang  disusui  saat  istrinya  menyusui  anak  lain,  dan 
demikian  juga  majikan.  Ibu  yang  menyusui  diharamkan  atas  anak 
yang  ia  susui  karena  telah  menjadi  ibunya,  ibu  daripada  ibu  susuannya 
karena  menjadi  nenek  baginya,  dan  seterusnya  ke  atas,  saudara 
perempuan  ibu  persusuan  karena  menjadi  bibinya,  anak 
perempuannya  karena  menjadi  saudara  perempuan  bagi  yang 
menyusu,  anak  perempuan  dari  anak  perempuan  ibu  menyusui  dan 
terus  kebawah  karena  menjadi  anak  saudarinya,  anak  perempuan 
wanita  yang  menyusuinya  karena  menjadi  saudara  perempuannya, 
anak  perempuan  dari  saudari  sepersusuan  dan  terus  ke  bawah  karena 
menjadi  anak  perempuan  saudarinya,  ibunya  dan  terus  ke  atas  karena 
menjadi  neneknya,  saudara  perempuannya  karena  menjadi  bibinya, 
namun  pengharaman  ini  tidak  merembet  kepada  seorang  pun  daripada 
kerabat  orang  yang  menyusui.  Saudara  perempuan  seseorang  karena 
persusuan  bukan  menjadi  saudara  perempuan  bagi  saudara  laki- 
lakinya.  Hikmah  dalam  hal  itu  bahwa  penyebab  pengharaman  adalah 
apa  yang  terpisah  dari  bagian-bagian  perempuan  dan  suaminya,  yaitu 
sebab  air  susu.  Jika  anak  yang  menyusui  menelannya  maka  jadilah  ia 
salah  satu  bagian  dari  pasangan  suami  istri  yang  menyusuinya. 
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Dengan  demikian,  hal  itu  mejadi  sebab  pengharaman  di  antara 
mereka.  Berbeda  dengan  kerabat-kerabat  anak  yang  menyusu.  Tidak 
ada  hubungan  nasab  maupun  sebab  antara  mereka  dengan  pasangan 
suami  istri  yang  menyusui." 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  melalui  Musaddad, 
dari  Yahya,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Jabir  bin  Zaid.  Jabir  bin 
Zaid  adalah  Abu  Asy-Sya’tsa  Al  Bashri,  yang  masyhur  dengan  nama 
penggilannya.  Adapun  Jabir  bin  Yazid  Al  Kufi  tidak  memiliki  riwayat 
dalam  kitab  Ash-Shahih. 

aIIp  4»i  jie>  JIS  (Dikatakan  kepada  Nabi  SA  W).  Orang 
yang  mengatakan  hal  itu  kepadanya  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib. 
Keterangan  ini  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ali,  U  cis 
3j— iul  <.‘pju  :cii  j  :  Jv5  ?Upojj  trO*  dUli  ciut 

(Aku  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau  lebih  memilih 
Quraisy  dan  meninggalkan  kami?”  Beliau  berkata,  ‘‘Apakah  ada 
pada  kamu  sesuatu?"  Aku  berkata,  “Benar,  anak  perempuan 
Hamzah”).  Kata  tanuuqu  bermakna  memilih,  diambil  dari  kata  ‘an- 
niiqah’  artinya  yang  terbaik  dari  sesuatu.  Dikatakan,  “ tanuuqu 
tanawwuqan”,  artinya  memilih  sesuatu  dengan  sangat  cermat  dan 
teliti.  Dalam  sebagian  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  tanuuqu 
artinya  cenderung  dan  menyukai.  Kemudian  dalam  riwayat  Sa'id  bin 
Manshur  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  *>J'  c*»i  Sjr>j  ^  Jv5 

jSJ  3\ai  ja  (Ali  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 

tidakkah  engkau  menikahi  anak  perempuan  pamanmu  Hamzah, 
sesungguhnya  dia  termasuk  pemudi  sangat  cantik  di  kalangan 
Quraisy”).  Seakan-akan  Ali  belum  mengetahui  bahwa  Hamzah  adalah 
saudara  persusuan  Nabi  SAW,  atau  mungkin  beliau  menganggap  ada 
kekhususan  bagi  Nabi  SAW  dalam  hal  itu,  atau  peristiwa  itu  terjadi 
sebelum  hukum  dibakukan.  Al  Qurthubi  berkata,  “Sangat  jauh 
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kemungkinan  dikatakan  Ali  tidak  mengetahui  pengharaman  perbuatan 
itu.” 

jJ'  j?  $!  (Sesungguhnya  dia  adalah  anak  perempuan 

saudaraku  sepersusuan).  Hammam  menambahkan  dalam  riwayatnya 
dari  Qatadah,  c-— — ^  J — *  fyvj  (dan  diharamkan 

karena  persusuan  apa  yang  diharamkan  karena  nasab)  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  dari  jalurnya  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Said,  dari 
Qatadah.  Ia  selaras  dengan  redaksi  pada  judul  bab. 

Para  ulama  berkata,  “Dikecualikan  dari  cakupan  umum 
sabdanya,  v- — J — f  fj — ’v  ' — '»  j  (diharamkan  karena 

persusuan  apa  yang  diharamkan  karena  nasab),  empat  golongan 
wanita.  Mereka  ini  haram  dinikahi  secara  mutlak  dalam  hubungan 
nasab,  namun  terkadang  tidak  diharamkan  dalam  hubungan  persusuan. 
Keempat  golongan  ini  adalah: 

Pertama,  ibu  daripada  saudara.  Dalam  hubungan  nasab  ia  haram 
dinikahi  secara  mutlak,  sebab  statusnya  mungkin  ibu  kandung  dan 
bisa  juga  istri  bapak.  Adapun  dalam  hubungan  persusuan  bisa  saja 
tidak  ada  perkara  yang  menghalangi  pernikahan.  Dengan  demikian, 
seseorang  menyusu  kepada  seorang  perempuan  dan  ibu  susuannya  itu 
tidak  menjadi  haram  dinikahi  saudaranya. 

Kedua,  ibu  daripada  cucu.  Dalam  hubungan  nasab  ia  diharamkan 
secara  mutlak  karena  statusnya  mungkin  anak  perempuan  atau  istri 
anak  laki-laki.  Adapun  dalam  hubungan  persusuan  bisa  saja  tidak  ada 
perkara  yang  menghalangi  pernikahan.  Dengan  demikian  seorang 
perempuan  yang  menyusui,  namun  perempuan  itu  tidak  menjadi 
haram  dinikahi  kakeknya. 

Ketiga,  nenek  daripada  anak.  Dalam  hubungan  nasab  ia  haram 
dinikahi  secara  mutlak,  karena  statusnya  mungkin  ibu  atau  ibu 
daripada  istri.  Adapun  dalam  hubungan  persusuan  bisa  saja  tak  ada 
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perkara  yang  menghalangi  pernikahan.  Dengan  demikian  seorang 
anak  yang  menyusu  pada  seorang  perempuan,  namun  perempuan  itu 
tidak  menjadi  haram  dinikahi  bapaknya. 

Keempat,  saudara  perempuan  anak.  Dalam  hubungan  nasab  dia 
haram  dinikahi  secara  mutlak  karena  mungkin  statusnya  adalah  anak 
perempuan  atau  anak  tiri.  Adapun  dalam  hubungan  persusuan  bisa 
saja  tak  ada  perkara  yang  menghalangi  pernikahan,  maka  seorang 
anak  yang  menyusu  pada  seorang  perempuan  dan  saudara 
perempuannya  dari  persusuan  tidak  haram  dinikahi  bapaknya.  Inilah 
empat  gambaran  yang  disebutkan  oleh  sekelompok  ulama.  Adapun 
jumhur  ulama  tidak  mengecualikan  sedikit  pun.  Setelah  diteliti 
ternyata  tidak  ada  yang  pengecualian  dari  keumuman  hadits,  karena 
keempat  golongan  perempuan  ini  tidak  diharamkan  dari  jalur  nasab 
namun  hanya  dari  hubungan  perkawinan.  Kemudian  sekelompok 
ulama  muta’akhirin  menggabungkan;  ibu  paman  dari  pihak  bapak,  ibu 
bibi  dari  pihak  bapak,  ibu  paman  dari  pihak  ibu,  dan  ibu  bibi  dari 
pihak  ibu.  Sesungguhnya  mereka  diharamkan  dalam  hubungan  nasab 
namun  tidak  diharamkan  dalam  hubungan  persusuan.  Namun,  hal  itu 
tidak  berlaku  umum. 

Mush’ab  Az-Zubairi  berkata,  “Adapun  Tsuwaibah  -yakni  yang 
akan  disebutkan  di  hadits  berikutnya-  menyusui  Nabi  SAW  setelah 
menyusui  Hamzah,  kemudian  dia  menyusui  Abu  Salamah.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  anak  perempuan  Hamzah  sudah  disebutkan 
beserta  namanya  pada  pembahasan  tentang  peperangan  ketika 
menjelaskan  hadits  Al  Bara'  bin  Azib,  sehubungan  sabdanya,  M 

\j  aji?-  cJy  (mereka  diikuti  anak  perempuan  Hamzah  sambil 
memanggil,  “Wahai paman").  Al  Hadits. 

Kesimpulannya  ada  tujuh  pendapat  tentang  namanya;  Umamah, 
Umarah,  Salma,  Aisyah,  Fathimah,  Amatullah,  dan  Ya’la.  Al  Mizzi 
menyebutkan  di  antara  namanya  adalah  Ummu  Fadhl.  Akan  tetapi 
Ibnu  Basykuwal  menegaskan  bahwa  itu  adalah  nama  panggilan. 
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Ketiga ,  hadits  Ummu  Habibah,  istri  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Hakam  bin  Nafi’,  dari  Syu’aib,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Zainab  binti  Abu  Sufyan. 

bji—L  cJu  (Binti  Abu  Sufyan).  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Abu 
Habib  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i, 
sehubungan  hadits  ini  disebutkan,  c — L  «j— f 

(nikahilah  saudara  perempuanku,  Izzah  binti  Abu  Sufyan).  Dalam 
riwayat  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya  -yang  dikutip  Ath- 
Thabarani-  bahwa  dia  berkata,  ci»  ^  CUJ  ii'  i 

'  c _ :  Jv5  (Wahai  Rasulullah,  “ Apakah  engkau 

berkeinginan  pada  Hamnah  binti  Abu  Sufyan?”  Beliau  menjawab, 
“ Apa  yang  aku  lakukan?”  Dia  berkata,  Engkau  menikahinya”). 
Imam  Bukhari  akan  mengutip  riwayat  Hisyam  setelah  beberapa  bab 
akan  tetapi  tidak  menyebut  nama  anak  perempuan  Abu  Sufyan  yang 
dimaksud.  Adapun  lafazhnya,  Jiiti :  Jui  (Beliau  bersabda,  “Apa 
yang  aku  perbuat?").  Pada  kalimat  ini  terdapat  dalil  yang 
membolehkan  mendahulukan  kata  keija  atas  kata  lma  ’  yang  berfungsi 
sebagai  kata  tanya,  berbeda  dengan  mereka  yang  mengingkarinya  di 
antara  pakar  tata  bahasa  Arab. 

Abu  Musa  menyebutkan  dalam  kitab  Adz-Dzail,  bahwa  namanya 
adalah  Durrah  binti  Abu  Sufyan.  Hal  ini  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Humaidi  dalam  Musnadnya  dari  Sufyan  dari  Hisyam.  Abu  Nu’aim 
dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Humaidi,  keduanya 
berkata,  “Al  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Al  Humaidi”,  dan 
memang  benar  yang  mereka  katakan.  Dia  meriwayatkan  darinya 
namun  dihapus  nama  ini  dan  seakan  hal  itu  disengaja.  Demikian  juga 
tercantum  dalam  riwayat  ini  ‘Zainab  binti  Ummu  Salamah’,  dan  Imam 
Bukhari  juga  menghapusnya,  kemudian  dia  mengingatkan  bahwa  yang 
benar  adalah  Durrah,  seperti  akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab.  Al 
Mundziri  menegaskan  bahwa  namanya  adalah  Hamnah  seperti  dalam 
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riwayat  Ath-Thabarani.  Iyadh  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui 
seseorang  yang  bernama  Izzah  di  antara  anak-anak  perempuan  Abu 
Sufyan,  kecuali  dalam  riwayat  Yazid  bin  Abu  Habib.”  Sementara  Abu 
Musa  berkata,  “Nama  yang  lebih  masyhur  adalah  Izzah.” 

'dAi  jf  (Apakah  engkau  menginginkan  hal  itu?).  Ini  adalah 
pertanyaan  yang  menunjukkan  keheranan  atas  sikapnya  menyuruh 
menikahi  selainnya,  padahal  tabiat  wanita  adalah  cemburu. 

JOkij  ih  cU  (Aku  tidak  memilikimu  sendiri).  Kata  lmukhliyah  ’ 
adalah  bentuk  pelaku  dari  kata  lakhlaa  yukhli  Maknanya  aku  tidak 
dapat  memilikimu  sendirian  dan  tidak  akan  terbebas  dari  madu 
(poligami).  Sebagian  mereka  berkata,  “Ia  mengacu  kepada  bentuk  fa’il 
(pelaku)  baik  membutuhkan  (mutaba'ah)  atau  tidak  (lazim),  yang 
berasal  dari  kata  ‘ akhlaitu  ’  artinya  aku  terbebas  dari  madu  (poligami). 
Maksudnya,  aku  tidak  bisa  kosong  daripada  wanita-wanita  lain  yang 
menjadi  maduku.”  Dalam  sebagian  riwayat  disebutkan,  “ mukhlayah ”, 
yakni  dalam  bentuk  objek.  Hal  ini  diriwayatkan  Al  Karmani.  Iyadh 
berkata,  “Kata  lmakhliyah’  artinya  menyendiri.  Dikatakan,  ‘akhli 
Amraka  ’,  artinya  menyendirilah  dengan  urusanmu.”  Penulis  kitab  An- 
Nihayah  berkata,  “Maknanya,  aku  tidak  mendapatimu  kosong  dari 
istri-istri.  Ia  bukan  berasal  dari  perkataan  mereka,  ‘ imra’atun 
mukhliyah’  (wanita  yang  kosong  dari  suami).” 

-i  j— i  (Aku  suka  orang  yang  bersekutu  denganku). 

Dalam  riwayat  Hisyam  berikut  disebutkan,  j—*  (orang  yang 

menyertaiku).  Demikian  juga  pada  bab  sesudahnya  dan  dalam  riwayat 
Muslim. 

(Dalam  kebaikan).  Demikian  dinukil  dari  mayoritas 
ulama,  yakni  dalam  bentuk  nakirah,  sehingga  maknanya  adalah 
kebaikan  apa  saja.  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  ^  (dalam 
kebaikan  ini).  Dikatakan,  maksudnya  mendampingi  Rasulullah  SAW 
yang  mencakup  kebahagiaan  dunia  akhirat,  yang  dapat  menutupi  apa 
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yang  mungkin  timbul  berupa  kecemburuan  istri-istrinya.  Akan  tetapi 
dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ^-4^  J*  (dan  aku 

suka  yang  bersekutu  denganku  padamu  adalah  saudariku).  Maka 
diketahui  yang  dimaksud  kebaikan  di  sini  adalah  beliau  SAW. 

— «j  L-fti  (Sesungguhnya  diceritakan  kepada  kami).  Dalam 
riwayat  Hisyam  disebutkan,  ^ — £&  c — ii  (Aku  berkata,  “ Sampai 
kepadaku...  ”).  Dalam  riwayat  Aqil  pada  bab  sesudahnya  disebutkan, 
d)  iilji  4»l  Jjlij  U  :cii  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  demi 
Allah,  sungguh  kami  memperbincangkan  ”).  Kemudian  dalam  riwayat 
Wahab  dari  Hisyam  yang  dikutip  Abu  Daud  disebutkan,  jil  ibiy 

(Demi  Allah,  aku  sungguh  telah  diberi  kabar). 

J— i J  (bahwasanya  engkau  ingin  menikahi).  Dalam 
riwayat  Hisyam  disebutkan,  (sampai  kepadaku  bahwa 

engkau  meminang).  Saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang  orang 
yang  mengabarkan  hal  itu  kepadanya.  Barangkali  dia  dari  kelompok 
orang-orang  munafik,  karena  berita  itu  tidak  memiliki  sumber  sama 
sekali.  Hal  ini  termasuk  dalil  yang  menunjukkan  kelemahan  riwayat 
mur  sal. 

— -»  (Binti  Abu  Salamah).  Dalam  riwayat  Aqil  berikut, 

begitu  pula  diriwayatkan  Ath-Thabrani  dari  putra  saudara  Az-Zuhri, 
dari  Az-Zuhri,  dan  dari  Ma’mar,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya,  dan  dari  Irak,  dari  Zainab  binti  Ummi  Salamah  disebutkan, 
— **•  ^ — d  (Durrah  binti  Abu  Salamah).  Dalam  riwayat  yang 

dikutip  Iyadh  dengan  kata  ‘ Darrah  ’,  namun  menurut  Iyadh  versi  ini 
keliru.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Daud,  dari  Hisyam,  dari 
bapaknya,  dari  Zainab,  dari  Ummu  Salamah  disebutkan,  “ Durrah  atau 
Dzurrah ”,  yakni  disertai  unsur  keraguan.  Tampaknya  yang  mengalami 
keraguan  dalam  hal  itu  adalah  Hisyam  (periwayat  hadits  tersebut  dari 
Az-Zuhri). 
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Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Al  Humaidi,  dari  Sufyan,  dari 
Hisyam,  ^ — J  c-1  L-uj  LJasW  du's  (sampai  kepadaku  bahwa 

engkau  meminang  Zainab  binti  Abu  Salamah).  Pada  pembahasan  yang 
lalu  sudah  disebutkan  kekeliruannya.  Dalam  riwayat  Abu  Musa  di 
kitab  Dzail  Al  Ma  ’rifah  bahwa  dia  adalah  Hamnah  binti  Abu  Salamah, 
namun  versi  ini  juga  keliru. 

Sabda  beliau  SAW,  'Anak  perempuan  Ummu  Salamah?’  adalah 
pertanyaan  yang  memperjelas  maksud  untuk  menghilangkan 
kemusykilan,  atau  mungkin  juga  pertanyaan  yang  berindikasi 
pengingkaran.  Maknanya,  jika  yang  dimaksud  adalah  anak  perempuan 
Ummu  Salamah  dari  Abu  Salamah,  maka  pengharamannya  dari  dua 
sisi,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Sedangkan  jika  dari  selain  Ummu 
Salamah,  maka  pengharamannya  hanya  dari  satu  sisi.  Seakan-akan 
Ummu  Habibah  belum  mengetahui  pengharaman  hal  itu.  Mungkin 
juga  peristiwa  ini  terjadi  sebelum  turun  ayat  yang  mengharamkannya, 
atau  mungkin  dia  mengira  Nabi  SAW  memiliki  kekhususan  dalam 
perkara  tersebut.  Demikian  dikatakan  Al  Karmani.  Namun 
kemungkinan  kedua  yang  menjadi  pedoman.  Adapun  pandapat 
pertama  dibantah  oleh  redaksi  hadits.  Seakan-akan  Ummu  Habibah 
berdalil  tentang  bolehnya  mengumpulkan  dua  perempuan  bersaudara, 
dengan  bolehnya  mengumpulkan  antara  seorang  perempuan  dengan 
anak  perempuannya,  karena  jika  yang  ini  diperbolehkan  tentu  yang 
satunya  lebih  diperbolehkan  lagi.  Sebab  anak  tiri  diharamkan  untuk 
selamanya  sedangkan  saudara  perempuan  hanya  diharamkan  untuk 
dikumpulkan  saja.  Maka  Nabi  SAW  memberi  jawaban  bahwa  yang 
demikian  tidak  halal.  Sedangkan  berita  yang  dia  dengar  tentang  itu 
tidak  benar.  Bahkan  perempuan  itu  haram  untuk  beliau  nikahi  karena 
dua  sebab. 

Jl  ci*-  U  ij  ^  j*i  $1  jJ  (Kalau  pun  dia  bukan  anak 

tiriku  dalam  asuhanku,  tetap  tidak  halal  bagiku).  Al  Qurthubi  berkata, 
“Di  sini  terdapat  penetapan  hukum  karena  dua  sebab.  Nabi  SAW 


142  —  FATHUL  BAARI 


memberi  alasan  atas  pengharaman  perempuan  itu  baginya  karena 
keberadaannya  sebagai  anak  tiri  dan  juga  sebagai  anak  perempuan 
saudara  sepersusuan.”  Demikian  yang  dia  katakan.  Tetapi  yang 
tampak,  Nabi  SAW  hendak  mengatakan,  sekiranya  pada  diri 
perempuan  itu  ada  satu  penghalang  maka  cukuplah  hal  itu  menjadi 
alasan  pengharaman,  lalu  bagaimana  lagi  setelah  diketahui  ada  dua 
penghalang?  Dengan  demikian,  ia  tidak  masuk  kategori  penetapan 
hukum  karena  dua  sebab.  Sesungguhnya  masing-masing  dari  kedua 
sifat  itu  mungkin  disandarkan  hukum  kepadanya  bila  berdiri  sendiri- 
sendiri,  dan  jika  keduanya  menyatu  maka  hukum  disandarkan  kepada 
sifat  yang  pertama,  sebagainya  jika  dua  sebab  terkumpul  pada  satu 
perkara.  Contohnya,  apabila  seseorang  berhadats  dan  belum  sempat 
bersuci  dia  melakukan  hadats  kedua,  maka  hadats  kedua  ini  tidak 
memberi  pengaruh  apa-apa  dan  hukum  tidak  juga  disandarkan 
kepadanya,  sama  jika  berkumpul  sebab  dan  pelaksana  langsung. 
Terkadang  pula  hukum  disandarkan  kepada  sebab  yang  paling 
menonjol  atau  lebih  sesuai  dengan  hukum,  baik  ia  yang  pertama  atau 
yang  kedua.  Terlepas  dari  hal  ini,  hukum  tidak  disandarkan  kepada 
keduanya  sekaligus.  Kalaupun  dikatakan  hal  seperti  itu  ada,  maka 
sesungguhnya  hukum  disandarkan  kepada  bagian-bagian  tertentu  dari 
sebab-sebab  itu,  bukan  berarti  setiap  sebab  tadi  menjadi  alasan 
tersendiri,  maka  tidak  berkumpul  dua  alasan  untuk  satu  hukum.  Inilah 
yang  tampak  dari  hadits  di  atas,  dan  masalah  ini  sendiri  merupakan 
perkara  yang  masyhur  dalam  disiplin  ilmu  Ushul,  dan  di  sana  terdapat 
perbedaan  pendapat.  Al  Qurthubi  berkata,  “Pendapat  yang  benar 
adalah  membolehkan  hal  itu  berdasarkan  hadits  ini  dan  selainnya.” 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  isyarat  bahwa  pengharaman 
menikahi  perempuan  atas  statusnya  sebagai  anak  tiri,  jauh  lebih  keras 
dibanding  pengharaman  karena  persusuan.  Kata  '’rabiibah  ’  (anak  tiri) 
maksudnya  adalah  anak  perempuan  istri.  Ia  diambil  dari  kata  ‘ar- 
rabb  ’  yang  bermakna  memperbaiki,  karena  seorang  bapak  tiri 
mengurus  kepentingan  anak  tirinya.  Sebagian  lagi  mengatakan 
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diambil  dari  kata  ‘ tarbiyah  ’  (pendidikan),  namun  hal  ini  keliru  ditinjau 
dari  asal  kata.  Adapun  kalimat,  ‘dalam  asuhanku’  hanya  mencontoh 
kepada  redaksi  ayat,  karena  sesungguhnya  kata  ini  tidak  memberi 
pengaruh  dalam  hukum.  Demikian  pendapat  jumhur  dan  menurut 
mereka  pernyataan  itu  disebutkan  menurut  keadaan  yang  berlaku 
umum.  Hal  ini  akan  dijelaskan  dalam  bab  tersendiri. 

Dalam  riwayat  Irak  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah  yang 
dikutip  Ath-Thabari  disebutkan,  lili'  0]  Ji  cis-  U  iUli  ^0  ^  ‘J 
4Pl — '^)\  j — a  0  (sekiranya  aku  tidak  menikahi  Ummu  Salamah,  dia 
tetap  tidak  halal  bagiku,  sesungguhnya  bapaknya  adalah  saudara 
sepersusuanku).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Hisyam 
disebutkan,  s?— \  cis-  U  jJ  (Demi  Allah,  kalaupun  dia 

bukan  anak  tiriku,  dia  tetap  tidak  halal  bagiku).  Ibnu  Hazm 
menyebutkan  di  antara  mereka  ada  yang  berhujjah  dengan  hadits  ini 
untuk  menunjukkan  tidak  adanya  perbedaan  apakah  anak  tiri  itu  dalam 
pengasuhan  bapak  tirinya  atau  tidak.  Akan  tetapi  dalil  ini  cukup  lemah 
karena  hadits-hadits  itu  menceritakan  satu  kejadian.  Sementara 
mereka  yang  menambahkan,  “Dalam  pengasuhanku”  adalah  para 
pakar  lagi  tsiqah  (terpercaya). 

iil»  blj  (Dia  menyusulku  dan  Abu  salamah).  Yakni  dan 

dia  menyusui  Abu  Salamah.  Kalimat  ini  termasuk  mendahulukan 
objek  daripada  subjek. 

5 — Zy  (Tsuwaibah).  Awalnya  dia  adalah  budak  Abu  Lahab  bin 
Abdul  Muththalib  (paman  Nabi  SAW),  seperti  akan  dijelaskan  juga 
dalam  hadits  ini. 

j — — j  (Janganlah  kamu  menawarkan).  Jika  dibaca, 
‘ ta’ridhna  ’  maka  ia  adalah  pembicaraan  yang  ditujukan  kepada 
sekelompok  perempuan.  Adapun  bila  dibaca  ‘ ta’ridhinna ’  maka 
pembicara  itu  ditujukan  pada  Ummu  Habibah  saja.  Namun,  versi 
pertama  lebih  tepat.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sebagian  mereka  memberi 
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tanda  baca  pada  huruf  ‘ dhad ’  dan  katanya  ditujukan  kepada  sebagian 
ummahatul  mukminin.  Akan  tetapi  saya  tidak  mengetahui  pembenaran 
dalam  perkara  itu,  karena  jika  pembicaraan  untuk  sekelompok 
perempuan  -dan  ini  yang  lebih  jelas-  mestinya  huruf  ‘dhad’  diberi 
tanda  sukun  (mati),  sebab  ia  adalah  kata  kerja  akan  datang  yang 
dibentuk  sesuai  dasarnya.  Sekiranya  ia  dimasuki  oleh  huruf  ‘nun  ’ 
yang  berfungsi  sebagai  penekanan  maka  seharusnya  dikatakan, 
‘ta’ridhnaanna’ ,  sebab  terkumpul  padanya  tiga  huruf  ‘nun ’  maka 
harus  dipisahkan  dengan  ‘alif.  Adapun  jika  pembicaraan  ditujukan 
pada  Unimu  Habibah  secara  khusus  maka  huruf  ‘dhad’  diberi  baris 
‘kasrah  ’  dan  ‘nun  ’  diberi  tanda  ‘tasydid’,  menjadi  ‘ta  ’ridhinna 

Al  Qurthubi  berkata,  “Disebutkan  dalam  bentuk  jamak  meskipun 
kisah  untuk  dua  orang,  yaitu  Ummu  Habibah  dan  Ummu  Salamah, 
sebagai  larangan  agar  tidak  ada  lagi  di  antara  mereka  berdua  atau 
selain  mereka  yang  melakukan  hal  serupa.  Sama  seperti  Apabila 
seseorang  melihat  seorang  perempuan  berbicara  dengan  seorang  laki- 
laki,  lalu  orang  yang  melihat  berkata  kepadanya,  ‘Mengapa  engkau 
berbicara  dengan  kaum  laki-laki’,  sesungguhnya  kalimat  seperti  ini 
banyak  digunakan.” 

Di  antara  saudara-saudara  perempuan  Ummu  Salamah  adalah 
Qaribah  (istri  Zam’ah  bin  Al  Aswad),  Qaribah  Ash-Shughra  (istri 
Umar  kemudian  Muawiyah),  dan  Izzah  binti  Abu  Muawiyah  (istri 
Munabbih  bin  Al  Hajjaj).  Dia  juga  memiliki  beberapa  anak 
perempuan,  di  antaranya  Zainab  (periwayat  hadits  di  bab  ini),  dan 
Durrah  yang  disebut-sebut  dipinang  Nabi  SAW.  Sedangkan  saudara- 
saudara  perempuan  Ummu  Habibah  adalah  Hindun  (istri  Al  Harits  bin 
Naufal),  Juwairiyah  (istri  As-Sa'ib  bin  Abu  Hubaisy),  Umaimah  (istri 
Shafwan  bin  Umayyah),  Ummu  Al  Hakam  (istri  Abdullah  bin 
Utsman),  Shakhrah  (istri  Sa'id  bin  Al  Akhnas),  dan  Maimunah  (istri 
Urwah  bin  Mas’ud).  Beliau  memiliki  juga  beberapa  anak  perempuan 
di  antaranya  Habibah  yang  mengutip  riwayat  ini  darinya  dan 
tergolong  sebagai  sahabiyah.  Adapun  saudara-saudara  perempuan 
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«nanahatul  mukminin  yang  lain  adalah  Ummu  Kultsum  dan  Unimu 
Habibah  (keduanya  adalah  anak  perempuan  Zam’ah)  saudara 
perempuan  Saudah,  Asma'  saudara  perempuan  Aisyah,  Zainab  binti 
Umar  saudara  perempuan  Hafshah,  dan  selain  mereka. 

«Jj — *  J' — i  (Urwah  berkata).  Ia  dinukil  melalui  sanad  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  sebagian 
darinya  secara  mu’allaq  di  akhir  pembahasan  tentang  nafkah.  Dia 
berkata,  “Syu’aib  berkata,  dari  Az-Zuhri,  Urwah  berkata”,  lalu 
disebutkan  selengkapnya.  Al  Ismaili  mengutip  dari  jalur  Adz-Dzuhali 
dari  Abu  Al  Yaman,  dengan  sanaknya. 

'r — Wy  tijSj  (Dan  Tsuwaibah  adalah  mantan  budak  Abu 
Lahab).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Mandah  menyebutkannya  di 
kitab  Ash-Shahabah,  lalu  dia  berkomentar,  “Terjadi  perbedaan 
pendapat  apakah  dia  masuk  Islam  atau  tidak.”  Abu  Nu’aim  berkata, 
“Kami  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  menyebutkan  Tsuwaibah 
masuk  Islam  selain  Ibnu  Mandah.”  Adapun  yang  terdapat  dalam  kitab 
Sirah  bahwa  Nabi  SAW  biasa  memuliakannya.  Dia  biasa  masuk 
menemui  Nabi  SAW  setelah  menikah  dengan  Khadijah.  Begitu  pula, 
Nabi  SAW  biasa  mengirimkan  pemberian  dari  Madinah.  Sampai 
setelah  penaklukan  Khaibar,  Tsuwaibah  meninggal  dunia,  dan 
meninggal  pula  anaknya  yang  bernama  Masruh. 

— -'J  ’jjl  d\S"j  (Adapun  Abu 

Lahab  memerdekakannya  dan  dia  menyusui  Nabi  SAW).  Secara 
zhahir,  Abu  Lahab  memerdekakan  Tsuwaibah  sebelum  dia  menyusui 
Nabi  SAW.  Yang  jelas  bahwa  Abu  Lahab  memerdekakannya  sebelum 
menyusui.  Namun,  yang  terdapat  dalam  kitab-kitab  sejarah  bertolak 
belakang  dengan  pernyataan  tersebut,  dimana  Abu  Lahab 
memerdekakannya  (Tsuwaibah)  sebelum  hijrah,  dan  hal  itu  terjadi 
setelah  ia  disusui  selama  beberapa  tahun  lamanya.  Hal  ini  juga 
dikisahkan  oleh  As-Suhail  bahwa  Abu  Lahab  memerdekakannya 
sebelum  menyusui,  dan  keterangan  ini  akan  saya  jelaskan  selanjutnya. 


146  —  FATHUL  BAARI 


a _ 1*1  ja — L  a — I ji  (Dia  diperlihatkan  kepada  salah  seorang 

keluarganya).  As-Suhaili  menyebutkan  bahwa  Al  Abbas  berkata, 
“Ketika  Abu  Lahab  meninggal  maka  aku  melihatnya  dalam  tidurku  - 
setelah  satu  tahun-  dalam  kondisi  sangat  buruk.  Dia  berkata,  ‘Aku 
tidak  mendapati  sesudah  kamu  istirahat,  kecuali  bahwa  siksaan 
diringankan  dariku  setiap  hari  senin’.”  Dia  berkata,  “Yang  demikian 
itu  karena  Nabi  SAW  dilahirkan  hari  senin,  dan  ketika  berita  gembira 
itu  disampaikan  kepada  Abu  Lahab,  maka  dia  pun  memerdekakan 
Tsuwaibah.” 

a Z*-  — j  (Dalam  keadaan  sangat  buruk).  Ibnu  Faris  berkata, 

“Kata  dasar  ‘ hiibah ’  adalah  ‘ huubah  ’  artinya  tempat  tinggal  dan 
kebutuhan.”  Dalam  kitab  Syarh  As-Sunnah  karya  Al  Baghawi 
disebutkan,  “ haibah  ”.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli, 
“ khaibah ”,  artinya  dalam  kondisi  yang  putus  asa  dari  segala  kebaikan. 
Namun,  menurut  Ibnu  Al  Jauzi  ini  adalah  kesalahan  dalam  penyalinan 
naskah.  Al  Qurthubi  berkata,  “Ada  yang  meriwayatkan  dengan  kata 
khaibah,  tetapi  saya  dapati  dalam  naskah  yang  menjadi  pegangan 
dengan  kata,  hiibah,  dan  inilah  yang  terkenal.  Kemudian  diriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Masyariq  dari  Al  Mustamli  dengan  kata,  jiibah,  tetapi 
saya  kira  ini  hanya  kesalahan  dalam  penulisan  naskah.”  Memang 
benar  itu  adalah  kesalahan  penulisan  naskah. 

'it*  (Apa  yang  engkau  dapatkan).  Yakni  setelah  kematian. 

^5 — Jt  jlt  jiJ  (Aku  tidak  mendapati  sesudah  kamu  selain 

bahwa  aku).  Demikian  yang  terdapat  dalam  kitab-kitab  sumber. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  jl'  (aku 

tidak  mendapatkan  kesenangan  sesudah  kamu).  Kemudian 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  — L  jlf 

2 — (aku  tidak  mendapatkan  ketenangan  setelah  kamu).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Dalam  riwayat  Bukhari,  obyek  tidak  disebutkan, 
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padahal  kalimat  itu  tidak  sempurna  kecuali  dengan  menyebutkan 
objeknya.” 

o.ta — ^ 'j — °s-  (Selain  aku  diberi  minum  pada  ini). 
Demikian  terdapat  dalam  kitab-kitab  sumber,  juga  menghapus  objek. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dalam  riwayatnya,  Yj&\  J\ 

(dan  dia  mengisyaratkan  kepada  bintik  yang  terdapat  di  bawah 
ibu  jarinya).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  sr—5'  Jl  'Ml 
— '*Ai\  'j — f  'j*  (beliau  mengisyaratkan  kepada  bintik 

yang  terdapat  antara  ibu  jarinya  dan  jari  berikutnya).  Sementara  Al 
Baihaqi  mengutip  di  kitab  Ad-Dala'il  dari  jalur....  demikian 
sepertinya  dengan lafazh,  £j...  (yakni  bintik...).  Pada  yang 

demikian  itu  terdapat  isyarat  akan  sedikitnya  air  yang  diberikan 
minum  padanya. 

— **>.  (Dengan  sebab  pembebasanku).  Dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  disebutkan,  (karena  aku  membebaskan),  dan  inilah 
yang  lebih  tepat.  Adapun  versi  pertama  seharusnya  dikatakan,  karena 
yang  dimaksud  adalah  melepaskan  perbudakan.  Dalam  hadits  terdapat 
dalil  bahwa  orang  kafir  akan  bermanfaat  amal  kebaikannya  di  akhirat. 
Akan  tetapi  hal  ini  menyalahi  makna  zhahir  Al  Qur'an.  Allah 
berfirman,  J_*p  « I jLp  U  J\  Uiaij  (dan  kami 

datangkan  apa  yang  mereka  kerjakan  lalu  kami  menjadikannya  debu- 
debu  yang  beterbangan).  Namun  mungkin  dijawab  dengan  dua 
jawaban,  yaitu: 

Pertama,  hadits  itu  berstatus  mursal  yang  dikutip  oleh  Urwah 
tanpa  menyebutkan  siapa  yang  menceritakan  kepadanya,  dan  kalau 
pun  hadits  itu  maushul  maka  yang  terdapat  di  dalamnya  hanyalah 
mimpi  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 

Kedua,  kalau  pun  berita  itu  diterima,  maka  mungkin  yang 
bermamfaat  hanyalah  amalan-amalan  yang  berkaitan  dengan  Nabi 
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SAW,  berdasarkan  kisah  Abu  Thalib  yang  disebutkan  terdahulu, 
bahwa  dia  diringankan  dari  dasar  neraka  ke  tepi  neraka. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Apa  yang  disebutkan  tentang  pembatalan 
kebaikan  bagi  orang-orang  kafir,  maknanya  mereka  tidak  bisa 
terbebas  dari  neraka  dan  tidak  pula  masuk  surga,  namun  mungkin 
diberi  keringanan  untuk  mereka  dari  adzab  yang  seharusnya  mereka 
dapatkan  akibat  dosa-dosa  mereka  selain  kekafiran,  karena  kebaikan 
yang  mereka  lakukan.”  Adapun  Iyadh  berkata,  “Para  ulama  sepakat 
bahwa  amalan  orang  kafir  tidak  akan  bermanfaat  bagi  mereka,  dan 
mereka  tidak  diberi  ganjaran  atas  amalan  itu  baik  berupa  pemberian 
kenikmatan  atau  pengurangan  siksaan.  Meskipun  sebagian  mereka 
lebih  keras  siksaannya  dibanding  sebagian  yang  lain.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  tidak  menolak  kemungkinan  yang 
disebutkan  Al  Baihaqi,  sebab  semua  yang  disebutkan  dalam  hal  itu 
berkaitan  dengan  dosa  kufur.  Adapun  dosa  selain  kufur,  apakah 
terdapat  halangan  untuk  diberi  keringanan? 

Al  Qurthubi  berkata,  “Pemberian  keringanan  khusus  bagi  orang 
tersebut  dan  orang-orang  yang  disebutkan  oleh  nash.”  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata  dalam  kitab  Al  Hasyiyah,  “Di  sini  terdapat  dua 
persoalan,  salah  satunya  mustahil,  yaitu  memperhitungkan  ketaatan 
seseorang  padahal  dia  dalam  keadaan  kafir,  karena  syarat  taat  adalah 
terjadi  dengan  maksud  yang  benar,  sementara  yang  demikian  tidak 
terdapat  pada  orang  kafir.  Kedua ,  pemberian  ganjaran  atas  sebagian 
amalan  sebagai  karunia  dari  Allah.  Bagian  ini  tidak  mustahil  menurut 
akal.  Oleh  karena  itu  pembebasan  Abu  Lahab  terhadap  Tsuwaibah 
bukan  sebagai  taqarrub  yang  patut  diperhitungkan.  Boleh  saja  Allah 
memberikan  karunia  kepadanya  sesuai  apa  yang  dia  kehendaki 
sebagaimana  diberikan  karunia  kepada  Abu  Thalib.  Dalam  hal  ini 
harus  berdasarkan  wahyu,  baik  dalam  penafian  maupun  penetapan.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  karunia  tersebut  sebagai  penghargaan  bagi 
orang  kafir  yang  telah  melakukan  kebaikan  terhadap  beliau  SAW,  dan 
yang  sepertinya. 
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22.  Orang  yang  Berkata,  “Tidak  Ada  Susuan  Sesudah  Dua 
Tahun.” 


Berdasarkan  Firman  Allah, 

^  { j». j  C* j  ( 01  iljf  j eiflS* 

°j£"j 

"Dua  tahun  sempurna  bagi  siapa  yang  ingin  menyempurnakan 
penyusuan  ”.  Dan  susuan  yang  sedikit  dan  banyak  yang 
mengharamkan. 

1 — J — ^  ^  j ^v5 j  ^liJlp  ^jp 

4 - i!  CiiJlJi  0 £  <jl5^  jM  «dlSCj  liwUpj 

.2pbs*»*Jt  ^  C*Jli  yi-\  ^  0 ;JUi 

5102.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW  masuk 
kepadanya  dan  di  sisinya  ada  seorang  laki-laki,  tiba-tiba  wajahnya 
berubah,  seakan-seakan  beliau  tidak  menyukainya.  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  dia  saudaraku.”  Beliau  bersabda,  “ Perhatikanlah 
siapa  saudara-saudaramu,  sesungguhnya  susuan  itu  (dianggap) 
karena  (menghilangkan)  rasa  lapar. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berkata,  “ Tidak  ada  susuan  sesudah  dua 
tahun  ”  berdasarkan  firman  Allah,  ‘Dua  tahun  yang  sempurna  bagi 
siapa  yang  ingin  menyempurnakan  susuan  ”).  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  perkataan  para  ulama  madzhab  Hanafi  bahwa 
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lama  susuan  adalah  30  bulan.  Dalil  mereka  adalah  firman  Allah, 

— i  O  j- aJCo-Jj  (dan  mengandungnya  sampai  menyapihannya 
adalah  tiga  puluh  bulan).  Maksudnya,  masa  tersebut  adalah  masa 
hamil  dan  masa  menyapih.  Namun,  ini  adalah  penakwilan  yang  cukup 
ganjil.  Adapun  yang  masyhur  menurut  jumhur  bahwa  itu  adalah 
penetapan  minimal  masa  kehamilan  dan  maksimal  masa  menyusui. 
Pendapat  ini  pula  yang  dipegang  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  bin  Al 
Hasan.  Hal  ini  dikuatkan  dengan  pendapat  Abu  Hanifah  yang  tidak 
mengatakan  bahwa  maksimal  masa  kehamilan  adalah  dua  setengah 
tahun. 

Dalam  madzhab  Maliki  terdapat  satu  riwayat  yang  sesuai  dengan 
pendapat  ulama  madzhab  Hanafi.  Akan  tetapi  landasan  mereka  dalam 
hal  itu,  diberi  kelonggaran  setelah  dua  tahun  bagi  anak  yang  disapih 
untuk  menyesuaikan  diri,  karena  menurut  kebiasaan  seorang  anak 
tidak  akan  berhenti  menyusu  seketika,  tetapi  dia  butuh  penyesuaian 
sedikit  demi  sedikit  dalam  beberapa  hari.  Maka  hari-hari  dimana 
seorang  anak  menyesuaikan  diri  tersebut  sama  hukumnya  dengan 
masa  dua  tahun.  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  dalam 
menetapkan  masa  menyusui.  Dikatakan,  diberi  kelonggaran  setengah 
tahun,  atau  dua  bulan,  atau  kurang  lebih  satu  bulan  atau  beberapa  hari 
yang  singkat,  atau  satu  bulan. 

Pendapat  lain  mengatakan  tidak  boleh  lebih  dari  dua  tahun.  Ini 
adalah  riwayat  Ibnu  Wahab  dari  Malik,  dan  inilah  pendapat  mayoritas 
ulama.  Hujjah  mereka  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  jlfpdt  U  Sl  ( tak  ada  susuan  kecuali 

dalam  masa  dua  tahun).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ad-Daruquthni.  Dia 
berkata,  “Tidak  ada  yang  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Ibnu  Abbas  selain  Al  Haitsam  bin  Jamil,  seorang  periwayat  yang 
tsiqah  (terpercaya).  Demikian  diriwayatkan  Ibnu  Adi.”  Dia  berkata, 
“Adapun  selain  Al  Haitsam,  menukilnya  hanya  sampai  kepada  Ibnu 
Abbas,  dan  inilah  yang  akurat.”  Dalam  pandangan  mereka,  manakala 
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susuan  terjadi  setelah  dua  tahun  meski  hanya  lewat  sesaat,  maka  tidak 
berlaku  hukum-hukum  susuan. 

Dalam  madzhab  Syafi’i  dikatakan,  apabila  kelahiran  terjadi  pada 
pertengahan  bulan,  maka  jumlah  hari-hari  di  bulan  itu  digenapkan 
dengan  hari-hari  di  bulan  lain  sebanyak  tiga  puluh  hari.  Zufar  berkata, 
“Penyusuan  boleh  berlangsung  hingga  tiga  tahun  selama  anak  merasa 
cukup  dengan  menyusu  dan  tidak  merasa  cukup  dengan  makanan.” 
Ibnu  Abdul  Barr  meriwayatkan  darinya  bahwa  dipersyaratkan  bayi 
cukup  dengan  susu.  Al  Auza’i  menyebutkan  hal  serupa,  tetapi  dia 
berkata,  “Dengan  syarat  anak  itu  tidak  disapih.  Ketika  seorang  anak 
disapih  meski  belum  berumur  dua  tahun,  maka  susuan  yang  dilakukan 
sesudahnya  tidak  lagi  dianggap  (yang  berlaku  padanya  hukum-hukum 
penyusuan.  Penerj). 

«jji—STj  _ 'P}\  J _ Ji  °j—a  \*j  (Dan  apa  yang  diharamkan 

daripada  susuan  yang  sedikit  dan  yang  banyak).  Ini  adalah  pandangan 
Imam  Bukhari  yang  berpegang  dengan  cakupan  umum  yang 
disebutkan  dalam  hadits-hadits,  seperti  hadits  pada  bab  di  atas  dan 
selainnya.  Ini  pula  merupakan  pendapat  Malik,  Abu  Hanifah,  Ats- 
Tsauri,  Al  Auza’i,  dan  Al-Laits.  Begitu  pula  yang  masyhur  dalam 
madzhab  Ahmad.  Sebagian  ulama  berpendapat  susuan  yang 
mengharamkan  jika  lebih  dari  satu  kali  susuan,  namun  mereka 
berselisih  dalam  menentukan  lebihnya.  Diriwayatkan  dari  Aisyah 
sebanyak  sepuluh  susuan.  Hadits  ini  dikutip  Imam  Malik  dalam  kitab 
Al  Muwaththa Kemudian  dari  Hafshah  disebutkan  sama  sepertinya. 
Lalu  dinukil  pula  dari  Aisyah  sebanyak  tujuh  kali  susuan.  Keterangan 
ini  diriwayatkan  Ibnu  Abu  Khaitsamah  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  dari  Aisyah. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Urwah,  “Aisyah  berkata, 
‘Susuan  tidak  mengharamkan  (pernikahan)  bila  kurang  dari  tujuh 
susuan  atau  lima  susuan’.”  Dinukil  pula  dari  Aisyah  pernyataan  lima 
kali  susuan.  Imam  Muslim  menukil  darinya,  ‘P*  ja  JjI  U3  OlT 
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4^1 P  &\  (^-^V  ci*~^  jU  pujiii  pl*i»j 

fj_J*  lJU  j__»j  j*L»  j  (sesungguhnya  di  antara  apa  yang  turun  dari  Al 
Qur'an  adalah,  “ Sepuluh  susuan  yang  diketahui”,  kemudian  dihapus 
dengan,  ‘‘lima  susuan  yang  diketahui”,  kemudian  Rasulullah  SAW 
wafat,  dan  itulah  diantara  yang  dibaca).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq 
melalui  sanad  yang  shahih,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  OjS  fpv  'i 

a  oli _ j  (Tidak  mengharamkan  jika  kurang  dari  lima  susuan 

yang  diketahui).  Pendapat  ini  yang  dipegang  Imam  Asy-Syafi’i.  Ia 
juga  salah  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad  dan  menjadi  pendapat  Ibnu 
Hazm.  Lalu  Imam  Ahmad  — dalam  satu  riwayat — ,  Ishaq,  Abu  Ubaid, 
Abu  Tsaur,  Ibnu  Al  Mundzir,  Daud  dan  para  pengikutnya  — selain 
Ibnu  Hazm —  berpendapat  bahwa  susuan  yang  mengharamkan 
(pernikahan)  adalah  tiga  kali  susuan,  berdasarkan  sabda  beliau  SAW, 

0& 4* — {j — 96  *i  (satu  kali  atau  dua  kali  susuan  tidak 

mengharamkan).  Logikanya,  tiga  kali  susuan  telah  mengharamkan. 

Al  Qurthubi  mengemukakan  pandangan  yang  cukup  ganjil. 
Menurutnya,  tidak  ada  yang  berpendapat  seperti  itu  selain  Daud,  dan 
pendapat  tersebut  menyelisihi  riwayat  Al  Baihaqi  dari  Zaid  bin  Tsabit 
melalui  sanad  yang  shahih  bahwa  satu,  dua,  dan  tiga  kali  susuan 
tidaklah  mengharamkan,  dan  yang  mengharamkan  adalah  empat 
susuan.  Adapun  yang  akurat  di  antara  hadits-hadits  itu  adalah  hadits 
Aisyah  tentang  lima  kali  susuan.  Mengenai  hadits,  f  'l 

(satu  kali  atau  dua  kali  susuan  tidak  mengharamkan), 
mungkin  sebagai  contoh  bagi  susuan  yang  kurang  dari  lima  kali, 
karena  pengharaman  tiga  kali  susuan  dan  selebihnya  diambil  dari 
hadits  itu  melalui  makna  implisitnya.  Sementara  makna  implisit  ini 
bertentangan  dengan  makna  implisit  hadits  lain  yang  dikutip  Imam 
Muslim  tentang  lima  kali  susuan.  Makna  implisit  pernyataan,  f  j— 'i 
Yj  CaJi  (satu  kali  dan  dua  kali  isapan  tidak  mengharamkan), 
bahwa  tiga  kali  dapat  mengharamkan.  Sedangkan  makna  implisit  lima 
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kali  isapan  bahwa  empat  dan  seterusnya  ke  bawah  tidak 
mengharamkan,  maka  kedua  maka  implisit  hadits  itu  saling 
bertentangan.  Oleh  karena  itu  harus  ditempuh  tar  j  ih  (mengunggulkan 
salah  satu)  di  antara  keduanya.  Hadits  yang  menyatakan  lima  kali 
susuan  dikutip  melalui  sejumlah  jalur  yang  shahih.  Sedangkan  hadits 
dua  kali  isapan  dinukil  pula  melalui  beberapa  jalur  yang  shahih,  tetapi 
sebagian  ulama  berkata,  “Hadits  ini  mudhtharib  (simpang-siur)  karena 
terjadi  perbedaan  padanya,  apakah  ia  berasal  dari  Aisyah,  atau  dari 
Az-Zubair,  atau  dari  Ibnu  Az-Zubair,  atau  dari  Ummu  Al  Fadhl.” 
Akan  tetapi  menurut  Imam  Muslim  kesimpang-siuran  itu  tidaklah 
mengurangi  keorisinilannya.  Oleh  karena  itu,  dia  mengutip  dari  hadits 
Ummu  Al  Fadhl  (istri  Al  Abbas),  j*  i  : 

'i  JlJ  ?  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki  dari  bani 

Amir  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  apakah  satu  kali  susuan  dapat 
mengharamkan?"  Beliau  bersabda,  ‘‘Tidak!").  Dalain  riwayatnya 
yang  lain  dari  Aisyah  disebutkan,  Slj  CaJi  Sl)  O&V,!'  *s!j  V 

o\La _ Jt  (satu  atau  dua  susuan  dan  satu  atau  dua  isapan  tidak 

mengharamkan).  Al  Qurthubi  berkata,  “Riwayat  ini  merupakan 
pernyataan  tekstual  yang  paling  tegas  mengenai  jumlah  susuan  (yang 
mengharamkan  pernikahan).  Hanya  saja  mungkin  dipahami  pada 
sesuatu  yang  tidak  diketahui  pasti  sampai  ke  usus  bayi.” 

Madzhab  jumhur  menjadi  kuat  karena  hadits-hadits  berselisih 
dalam  menentukan  jumlahnya.  Aisyah  yang  menceritakan  hal  itu, 
riwayatnya  juga  berselisih  dalam  menentukan  jumlah  yang 
mengharamkan.  Untuk  itu,  harus  kembali  kepada  jumlah  minimal 
yang  bisa  menyandang  predikat  nama  tersebut  (yakni  susuan)  itulah 
makna  yang  mengukuhkan  pengharaman,  sehingga  tidak 
dipersyaratkan  jumlah  tertentu,  sama  seperti  hubungan  perkawinan. 
Atau  dikatakan,  “Air  yang  masuk  ke  dalam  usus  tidak  disyaratkan 
jumlah  tertentu  seperti  mani.” 
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Disamping  itu,  perkataan  Aisyah,  “Sepuluh  susuan  yang 
diketahui  kemudian  dihapus  dengan  lima  yang  diketahui,  maka  Nabi 
SAW  wafat  sementara  ia  termasuk  yang  dibaca”,  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah  menurut  pendapat  paling  shahih  di  kalangan  ulama  ushul,  sebab 
Al  Qur'an  tidak  dapat  ditetapkan  kecuali  melalui  jalur  mutawatir. 
Sementara  periwayat  mengutip  pernyataan  ini  atas  dasar  ia  adalah  Al 
Qur'an  bukan  berita.  Padahal  keberadaannya  sebagai  Al  Qur'an  tidak 
dapat  dipastikan,  dan  periwayat  tidak  pula  menyebutkan  ia  adalah 
riwayat  mumi,  untuk  dapat  diterima  perkataannya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu  Al 
Walid,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Asy’ats,  dari  bapaknya,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah  RA.  Al  Asy’ats  adalah  Ibnu  Abu  Asy-Sya’tsa',  namanya 
Sulaim  bin  Al  Aswad  Al  Muharibi  Al  Kufi. 

Jirj  lilupj  jJLij  4jit  JLo  Ol  (Sesungguhnya  Nabi 

SAW  masuk  kepadanya  dan  di  sisinya  terdapat  seorang  laki-laki). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang 
dimaksud.  Namun,  saya  kira  dia  adalah  anak  Abu  Al  Qu’ais.  Adapun 
mereka  yang  mengatakan  dia  adalah  Abdullah  bin  Yazid,  saudara 
sepersusuan  Aisyah,  maka  sungguh  telah  keliru,  karena  Abdullah  ini 
seorang  tabi’in  menurut  kesepakatan  para  Imam.  Seakan-akan  ibunya 
yang  menyusui  Aisyah  hidup  sesudah  Nabi  SAW  wafat,  lalu  dia 
melahirkan  Abdullah  ini,  maka  dia  disebut  saudara  susuan  Aisyah. 

Cl! — }  a  j—T  4 — ir  i — j  j--&  (Seakan-seakan  wajah  beliau 
berubah,  sepertinya  beliau  tidak  menyukai  hal  itu).  Dalam  riwayat 
Muslim  dari  Abu  Al  Ahwash  dari  Asy’ats  disebutkan,  li  J*-j 
4—prj  L-ja— cJijj  aIIp  iUi  (di  sisiku  ada  seorang  laki-laki 
sedang  duduk,  maka  hal  itu  terasa  berat  baginya,  dan  aku  melihat 
kemarahan  di  wajahnya).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Hafsh  bin 
Umar  dari  Syu’bah  disebutkan,  *—&rj  'J&j  illi  (hal  itu  terasa 
sulit  baginya  dan  wajahnya  berubah).  Pada  pembahasan  terdahulu 
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pada  pembahasan  tentang  kesaksian  disebutkan,  'j — *  j — *  'j  J'ii 

(Beliau  bertanya,  ‘‘Wahai  Aisyah,  siapakah  ini?”). 

* — <!  cJ'**  (Dia  berkata,  ‘‘Sesungguhnya  dia  saudaraku  ”). 
Dalam  riwayat  Ghundar  dari  Syu’bah  disebutkan,  Sp' — '&*)\  j— »  il' 

(sesungguhnya  dia  saudaraku  sepersusuan).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Al  Ismaili.  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Ghundar  tanpa  redaksi  ini. 
Pada  pembahasan  tentang  kesaksian  telah  disebutkan  dari  jalur  Sufyan 
Ats-Tsauri  dari  Asy’ats,  lalu  disebutkannya.  Demikian  juga 
disebutkan  Abu  Daud  dalam  riwayatnya  dari  Syu’bah  dan  Sufyan, 
semuanya  dari  Al  Asy’ats. 

\—a  o’ — iaJ'  (Perhatikan  apa  saudara-saudara  kamu). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (siapa  saudara- 

saudara  kamu),  versi  ini  lebih  tepat.  Maknanya,  telitilah  apa  yang 
telah  terjadi,  apakah  ia  saudara  sepersusuan  yang  benar  sesuai 
syaratnya,  seperti  terjadi  di  masa  penyusuan  dan  jumlah  susuan. 
Hukum  yang  timbul  dari  penyusuan  hanya  berlaku  bila  hal  itu 
berlangsung  sesuai  syaratnya.  Al  Muhallab  berkata,  “Maknanya, 
perhatikanlah  apa  sebab  persaudaraan  tersebut,  karena  haramnya 
pernikahan  sebab  sepersusuan,  hanya  apabila  terjadi  di  saat  masih 
kecil,  sampai  susuan  itu  dapat  menghilangkan  rasa  lapar.”  Sementara 
Abu  Ubaid  berkata,  “Maknanya,  susuan  yang  dapat  mengharamkan 
adalah  susuan  ketika  bayi  merasa  lapar  dan  susuan  itu  dapat 
mengenyangkannya,  bukan  saat  ada  makanan  selain  susuan  itu.” 

* — ip' — j>‘J\  Ufo  (Sesungguhnya  susuan  itu  [dianggap] 
karena  menghilangkan  rasa  lapar).  Di  sini  terdapat  penyebutan  dasar 
hukum  yang  perlu  dicermati  dan  dipikirkan,  karena  penyusuan  dapat 
menetapkan  hubungan  nasab  dan  menjadikan  anak  yang  disusui  haram 
menikahi  saudara-saudara  sepersusuannya.  Kalimat,  “menghilangkan 
lapar”,  artinya  penyusuan  yang  menetapkan  pengharaman  pernikahan 
dan  menghalalkan  khalwat  adalah  disaat  anak  yang  menyusu  masih 
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kecil,  dan  air  susu  itu  untuk  menghilangkan  rasa  laparnya.  Usus  bayi 
saat  itu  masih  lemah  dan  air  susu  telah  mencukupinya.  Dari  air  susu 
ini  akan  tumbuh  dagingnya  sehingga  jadilah  dia  seperti  bagian 
perempuan  yang  menyusui,  maka  anak  tersebut  seperti  anak-anaknya 
yang  lain  dalam  pengharaman.  Seakan-akan  beliau  bersabda,  “Tidak 
ada  penyusuan  yang  dijadikan  pedoman  kecuali  yang  mampu 
menghilangkan  rasa  lapar  atau  menjadi  makanan  saat  lapar.”  Seperti 

firman  Allah  dalam  surah  Quraisy  ayat  4,  (memberi 

makan  kepada  mereka  untuk  menghilangkan  lapar).  Di  antara 
pendukungnya  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud,  cJ'j  1*  U  Ml  'i 
p — (tidak  ada  susuan  kecuali  yang  menguatkan  tulang  dan 
menumbuhkan  daging).  Diriwayatkan  Abu  Daud  dengan  jalur  marfu’ 
dan  mauquf.  Begitu  pula  hadits  Ummu  Salamah,  U  *sl!  '  j*  'i 
J — =*  (susuan  itu  tidak  mengharamkan  kecuali  yang  dapat 
membuka  usus).  Hadits  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  dia  men- 
shahih-  kannya. 

Riwayat-riwayat  ini  mungkin  dijadikan  dalil  bahwa  satu  kali 
susuan  tidak  dapat  mengharamkan,  karena  tidak  bisa  menghilangkan 
lapar.  Lalu  jika  butuh  penetapan  jumlah  tertentu  maka,  yang  paling 
patut  dijadikan  patokan  adalah  jumlah  yang  disebutkan  syariat,  yaitu 
lima  kali  susuan.  Hal  ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  bahwa 
mengkonsumsi  air  susu  perempuan  yang  menyusui  dapat 
mengharamkan  hubungan  pernikahan,  sama  saja  apakah  susu  itu 
diminum  atau  dimakan  dengan  cara  apapun,  sampai  jika  diteteskan 
lewat  hidung,  dimasak,  dan  lain-lain,  selama  ia  terjadi  sesuai  syarat 
yang  disebutkan,  karena  jumlah  tersebut  biasanya  dapat 
menghilangkan  lapar,  dan  ini  ditemukan  pada  semua  cara  yang 
disebutkan,  maka  terjadi  kesesuaian  dengan  pendapat  j umhur. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  mengecualikan  suntikan.  Demikian 
pula  Al-Laits  dan  madzhab  Zhahiri  menyelisihi  jumhur.  Menurut 
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mereka,  susuan  yang  mengharamkan  hanya  dengan  menyedot  puting 
susu  dan  mengisap  air  susu  darinya.  Pernyataan  Ibnu  Hazm  ditanggapi 
bahwa  perkataan  mereka  menimbulkan  masalah  sehubungan 
penyusuan  Salim  oleh  Sahlah  yang  saat  itu  bukan  mahramnya. 
Masalah  ini  dijawab  oleh  Iyadh  dengan  mengemukakan  kemungkinan 
bahwa  Sahlah  mengeluarkan  air  susunya,  lalu  Salim  meminumnya 
tanpa  harus  menyedot  puting  susu  Sahlah.  Menanggapi  hal  ini  maka 
An-Nawawi  berkomentar,  “Jawaban  Iyadh  sangat  bagus  namun  tidak 
memberi  mamfaat  apapun  bagi  Ibnu  Hazm,  karena  dia 
mempersyaratkan  harus  disedot  melalui  puting  susu.”  Setelah  itu  An- 
Nawawi  mengemukakan  jawaban  bahwa  hal  itu  diberi  toleran  karena 
kebutuhan.  Adapun  Ibnu  Hazm  menggunakan  kisah  Salim  sebagai 
dalil  yang  membolehkan  bagi  laki-laki  mengisap  puting  susu 
perempuan  yang  bukan  mahramnya  apabila  dia  ingin  menyusu 
darinya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  susuan  yang  memiliki 
konsekuensi  hukumnya  hanya  bila  dilakukan  saat  kecil,  sebab  itulah 
masa  dimana  air  susu  dapat  menghilangkan  lapar.  Berbeda  dengan 
kondisi  seseorang  yang  telah  dewasa.  Batasannya  adalah  dua  tahun 
seperti  yang  dijelaskan  terdahulu.  Ini  juga  yang  diindikasikan  hadits 
Ibnu  Abbas  dan  hadits  Ummu  Salamah,  js»  U  'j!)  j*  ffA  Sl 

_ kait  J3  OlSj  (tidak  ada  penyusuan  kecuali  apa  yang  membuka  usus 

[mengenyangkan]  dan  itu  sebelum  disapih).  Riwayat  ini  dinyatakan 
shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Hibban. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  sabdanya,  ‘Sesungguhnya  susuan 
itu  menghilangkan  lapar’,  tercantum  kaidah  umum  yang  tegas  bahwa 
susuan  yang  diperhitungkan  adalah  penyusuan  dimana  bayi  merasa 
cukup  dengannya  tanpa  butuh  makanan  lain.  Hal  ini  diperkuat  firman- 
Nya,  ^ — I  i>\  (bagi  siapa  yang  ingin  menyempurnakan 

penyusuan).  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  masa  ini  merupakan 
batasan  maksimal  bagi  penyusuan  yang  dibutuhkan  dan 
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diperhitungkan  secara  syar’i.  Apa  yang  lebih  darinya  maka  tidak 
dibutuhkan  menurut  kebiasaan  sehingga  tidak  pula  diperhitungkan 
dalam  pandangan  syariat,  karena  tidak  ada  hukum  bagi  perkara- 
perkara  yang  jarang  terjadi.  Lalu  dalam  memperhitungkan  penyusuan 
orang  dewasa  terdapat  pelecehan  bagi  kehormatan  wanita,  dimana 
laki-laki  tersebut  dapat  melihat  auratnya  meski  hanya  dengan 
menyedot  puting  susunya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  persoalan  terakhir  ini  sesuai  madzhab 
mereka  yang  mempersyaratkan  mengisap  langsung  dari  puting  susu. 
Sementara  lima  bab  yang  lalu  disebutkan  bahwa  Aisyah  tidak 
membedakan  antara  penyusuan  saat  kecil  dan  ketika  dewasa. 
Sikapnya  itu  dianggap  bermasalah,  karena  dia  sendiri  yang 
meriwayatkan  hadits  di  tempat  ini,  dan  berdalil  dengan  hadits  Salim 
mantan  budak  Abu  Hudzaifah.  Mungkin  Aisyah  memahami  sabdanya, 
“Bahwa  syarat  persusuan  adalah  mengenyangkan”,  agar 
memperhatikan  apa  yang  dapat  menghilangkan  lapar  dari  air  susu 
perempuan  yang  menyusui,  kepada  siapa  yang  menyusu  darinya. 
Maka  ia  lebih  umum  baik  saat  laki-laki  yang  menyusu  masih  kecil 
ataupun  setelah  dewasa.  Dengan  demikian,  hadits  itu  tidak  menjadi 
nash  larangan  memperhitungkan  penyusuan  orang  dewasa.  Adapun 
hadits  Ibnu  Abbas  meski  dikatakan  akurat,  tetapi  tidak  menjadi  dalil 
tekstual  dalam  hal  itu,  dan  begitu  pula  hadits  Ummu  Salamah,  karena 
bisa  saja  maksudnya  menyusui  sesudah  disapih  adalah  hal  yang 
terlarang.  Kemudian  kalaupun  teijadi  tetap  berlaku  hukum-hukum 
penyusuan,  maka  dalam  hadits-hadits  itu  tidak  ada  yang  menolak 
kemungkinan  ini.  Oleh  karena  itulah,  Aisyah  RA  pun 
mengamalkannya. 

An-Nawawi  mengutip  pendapat  itu  dari  Daud.  Dalam  hal  ini  An- 
Nawawi  mengikuti  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan  selainnya.  Akan  tetapi 
kutipan  tersebut  perlu  ditinjau  kembali.  Demikian  juga  Al  Qurthubi 
menukil  dari  Daud  bahwa  penyusuan  orang  dewasa  berfaidah 
menghilangkan  hijab  dari  laki-laki  yang  disusui.  Ibnu  Mawaz  (salah 
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seorang  ulama  madzhab  Maliki)  juga  cenderung  kepada  pendapat  ini. 
Hanya  saja  penisbatannya  kepada  Daud  masih  perlu  dipertanyakan, 
sebab  Ibnu  Hazm  menyebutkan  Daud  berpendapat  seperti  jumhur. 
Begitu  pula  yang  dinukil  ulama  lainnya  dari  kalangan  madzhab 
Zhahiri,  dan  mereka  lebih  tahu  tentang  madzhab  Imam  mereka.  Hanya 
saja  yang  membela  madzhab  Aisyah  ini  adalah  Ibnu  Hazm  dan  dia 
menyandarkannya  juga  kepada  Ali  RA.  Namun,  riwayat  dari  Ali  itu 
dinukil  melalui  Al  Harits  Al  A’war.  Atas  dasar  inilah  sehingga  dinilai 
lemah  oleh  Ibnu  Abdul  Barr. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  “Seorang  laki-laki 
berkata  kepada  Atha',  ‘Sesungguhnya  seorang  perempuan  memberiku 
minum  dari  air  susunya  setelah  aku  besar,  apakah  aku  boleh 
menikahinya?’  Dia  berkata,  ‘Tidak  boleh’.”  Ibnu  Juraij  berkata,  “Aku 
berkata  kepadanya,  ‘Apakah  ini  pendapatmu?’  Dia  menjawab,  ‘Benar! 
Aisyah  memerintahkan  hal  itu  kepada  keponakan  perempuan.”  Ini 
juga  merupakan  pendapat  Al-Laits  bin  Sa’ad.  Ibnu  Abdul  Barr  berkata, 
‘Tidak  ada  perbedaan  dari  beliau  dalam  hal  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  Ath-Thabari  menyebutkan  masalah 
ini  di  kitab  Tahdzib  Al  Atsar  dalam  riwayat-riwayat  Ali,  dan  beliau 
mengutip  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Hafshah,  seperti  perkataan 
Aisyah.  Maka  ia  mengkhususkan  cakupan  umum  perkataan  Ummu 
Salamah,  “Semua  istri-istri  Nabi  SAW  tidak  mau  memasukkan 
seorang  pun  kedalam  rumah-rumah  mereka  dengan  sebab  penyusuan.” 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  selainnya.  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  juga  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  Urwah,  dan  sejumlah  ulama  lainnya.  Maka  nukilan  itu 
menjadi  sanggahan  bagi  Al  Qurthubi  yang  mengkhususkan  pandangan 
tersebut  pada  Daud  sesudah  Aisyah. 

Jumhur  ulama  memberi  jawaban  bahwa  masa  kecil  merupakan 
faktor  yang  harus  dijadikan  pedoman  dalam  hal  penyusuan  yang 
mengharamkan  pernikahan,  sebagaimana  dalil-dalilnya  telah 
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dipaparkan  di  atas.  Mereka  menjawab  kisah  Salim  dengan  beberapa 
jawaban,  yaitu: 


Pertama,  ia  adalah  hukum  yang  telah  mansukh  (dihapus)  dan 
inilah  yang  ditandaskan  Al  Muhib  Ath-Thabari  dalam  kitabnya  Al 
Ahkam.  Sebagian  mereka  menguatkan  bahwa  kisah  Salim  terjadi  di 
awal  masa  hijrah.  Sedangkan  hadits-hadits  yang  menunjukkan 
pembatasan  dua  tahun  berasal  dari  sahabat-sahabat  junior,  maka  hal 
ini  menunjukkan  ia  terjadi  lebih  akhir.  Akan  tetapi  landasan  ini 
sangatlah  lemah.  Keadaan  periwayat  yang  lebih  muda  dan  lebih  akhir 
masuk  Islam  tidak  menafikan  apa  yang  diriwayatkannya  terjadi  lebih 
awal.  Disamping  itu,  dalam  redaksi  hadits  Salim  terdapat  indikasi 
yang  menunjukkan  adanya  pembatasan  dua  tahun,  berdasarkan 
perkataan  istri  Abu  Hudzaifah  pada  sebagian  jalur  hadits,  $  J 'i 

Al  J  j  «>ij  i  ulS j  :cJli  t4s*«£ji  aJp  Ai 

'j-Lf  J — r  j  i-Jf  c — Up  ai  :  Qs-  Al  (Nabi  SAW  bersabda 


kepadanya,  “Susuilah  dia.  ”  Dia  berkata,  “ Bagaimana  aku 
menyusuinya  sementara  dia  seorang  laki-laki  dewasa?”  Rasulullah 
SAW  tersenyum  dan  bersabda,  “Aku  juga  sudah  tahu  dia  laki-laki 
dewasa”).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  tj&J  ji  i?!  :cJii 
>  :  J'— i  (Dia  berkata,  “Sesungguhnya  dia  sudah  punya  jenggot" 
Beliau  bersabda,  “ Susuilah  dia  ”).  Dialog  ini  memberi  asumsi  bahwa 
istri  Abu  Hudzaifah  tahu  jika  usia  kecil  menjadi  patokan  dalam 
masalah  penyusuan  yang  bisa  mengharamkan  perkawinan. 


Kedua,  klaim  bahwa  kejadian  itu  khusus  bagi  Salim  dan  istri 
Abu  Hudzaifah.  Dasar  pernyataan  ini  adalah  perkataan  Ummu 
Salamah  (salah  seorang  istri  Nabi  SAW),  *5li  la*  ijy  U 

— \  i-j  4  jl.p  Al  Al  Sy*)(kami  tidak  melihat  hal  ini 

melainkan  keringanan  yang  diberikan  Rasulullah  SA  W  kepada  Salim 
secara  khusus).  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan  ulama  lainnya  mengukuhkan 
bahwa  kisah  Salim  berawal  dari  adopsi  yang  berakibat  adanya 
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interaksi  cukup  dekat  antara  Salim  dan  Sahlah,  sehingga  dia  diberi 
keringanan  dalam  hal  itu  untuk  menghilangkan  kesulitan  yang 
dihadapinya.  Namun,  alasan  ini  perlu  ditinjau  lagi.  Konsekuensinya, 
hukum  tersebut  berlaku  juga  bagi  siapa  yang  mengalami  kesulitan 
serupa  dengan  Sahlah,  maka  ia  menafikan  kekhususan  bagi  Sahlah, 
dan  menguatkan  madzhab  yang  menyelisihinya.  Sebagian  lagi 
memberi  legitimasi  bahwa  pada  dasarnya  penyusuan  tidak 
mengharamkan  hubungan  pernikahan.  Ketika  syariat  menetapkan 
hukum  yang  berbeda  di  masa  kecil,  maka  masa  selain  itu  tetap  berlaku 
sebagaimana  hukum  dasarnya.  Adapun  kisah  Salim  adalah  kejadian 
pribadi  dan  ada  kemungkinan  khusus  baginya.  Untuk  itu,  kita  tidak 
boleh  menggunakannya  sebagai  dalil.  Saya  (Ibnu  Hajar)  melihat 
tulisan  tangan  Tajuddin  As-Subki  bahwa  dia  melihat  dalam  tulisan 
Muhammad  bin  Khalil  Al  Andalusi-sehubungan  masalah  ini-bahwa 
dia  tawaqquf  (memilih  diam)  tentang  pendapat  Aisyah,  meski  benar 
dinukil  fatwa  seperti  itu  darinya,  tetapi  tidak  teijadi  bahwa  dia 
memasukkan  seorang  laki-laki  kedalam  rumahnya  dengan  sebab 
penyusuan  tersebut.  Tajuddin  berkata,  “Makna  zhahir  hadits-hadits 
yang  ada  menolaknya.  Namun,  tidak  ada  dalam  hal  ini  perkataan  tegas 
baik  secara  pasti  maupun  dugaan  kuat.”  Demikian  yang  dia  katakan. 
Akan  tetapi  pernyataan  ini  mengisyaratkan  kelalaian  terhadap  riwayat 
Abu  Daud  sehubungan  kisah  ini,  1 

J>J— j  p  cjfoj  J-**-  0*  o!  c£-f  ’J»  c&y.  0? 

0*  ( maka  Aisyah  memerintahkan  anak-anak  perempuan  saudaranya 
dan  anak-anak  perempuan  saudarinya  agar  menyusui  orang  yang  dia 
sukai  masuk  kepadanya  dan  melihatnya  meskipun  sudah  besar, 
sebanyak  lima  kali  susuan,  lalu  orang  itu  dibolehkan  masuk  kedalam 
rumahnya).  Hadits  ini  shahih  dan  kandungannya  pun  sangat  tegas. 

Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  bolehnya  seorang 
lelaki  yang  diakui  seorang  perempuan  sebagai  saudara  susuannya 
untuk  masuk  kepadanya,  dan  laki-laki  tersebut  menjadi  saudara 
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baginya,  serta  pengakuan  perempuan  itu  diterima  secara  hukum. 
Kemudian  bagi  suami  boleh  menanyai  istrinya  tentang  sebab  dia 
memasukkan  laki-laki  ke  rumahnya  dan  hendaknya  bersikap  hati- 
hatian  dalam  masalah  ini.  Dalam  kisah  Salim  terdapat  pembolehan 
menggunakan  hilah  (muslihat).  Ibnu  Ar-Rifah  berkata,  “Dari  sini 
dapat  disimpulkan  bolehnya  melakukan  perkara  yang  bisa 
menghalalkan  sesuatu  di  masa  depan  meskipun  haram  pada  saat 
sekarang.” 


23.  Air  Susu  Laki-laki 

03U*- — \  — sr  ^>\  \o^\  01  AJiol p  ^p  jtijh  fji  *  j  j* 

t<d  OiT  of  Jjj  01  Jju 

j»  li  <7  j*>-\  <j1p  <ii)t  ^jlv»  <iiil  J  y*  j  fl sr  llii 

/a}  OiT  01 


5103.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  “Sesungguhnya 
Aflah  saudara  Abu  Al  Qu’ais  datang  minta  izin  kepadanya  dan  dia 
adalah  pamannya  sepersusuan,  setelah  turun  perintah  hijab,  maka  aku 
tidak  mau  memberi  izin  kepadanya.  Ketika  Rasulullah  SAW  datang 
aku  mengabarkan  apa  yang  aku  lakukan,  maka  beliau 
memerintahkanku  untuk  memberi  izin  kepadanya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  air  susu  laki-laki).  Penisbatan  kata  air  susu  kepada  laki-laki 
hanya  dalam  konteks  majaz,  mengingat  dia  yang  menjadi  sebab 
adanya  air  susu  tersebut.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abdullah  bin  Yusuf,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az- 
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Zubair,  dari  Aisyah.  Ibnu  Syihab  menukil  juga  hadits  ini  dari  guru 
lain,  yaitu  Hisyam  bin  Urwah.  Redaksi  haditsnya  dari  Urwah  lebih 
sempurna  dan  akan  disebutkan  sebelum  pembahasan  tentang  thalak 
(cerai). 

— *ib\  ^ \ — 'A  jJjf  jf  (Sesungguhnya  Aflah  saudara  Abu  Al 
Qu’ais).  Pada  pembahasan  tentang  kesaksian  disebutkan  melalui  jalur 
Al  Hakm  dari  Urwah,  J-J  OiT  ^ — ii  »\  (Aflah  meminta  izin 

kepadaku,  tetapi  aku  tidak  mengizinkannya).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  jalur  ini  disebutkan  “Aflah  bin  Qu’ais.”  Namun,  yang 
akurat  adalah  Aflah  saudara  Abu  Al  Qu’ais.  Mungkin  juga  nama 
bapaknya  atau  kakeknya  adalah  Qu’ais,  lalu  dinisbatkan  kepada  salah 
satunya.  Dengan  demikian,  nama  panggilannya  adalah  Abu  Al  Qu’ais. 
Ternyata  namanya  sama  dengan  nama  bapaknya  atau  kakeknya. 
Kemungkinan  ini  dikuatkan  keterangan  pada  pembahasan  tentang 
adab  dari  Aqil  dari  Az-Zuhri,  “Sesungguhnya  Aflah  saudara  bani  Al 
Qu’ais”.  Demikian  juga  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  jalur 
Wahab  bin  Kaisan  dari  Urwah.  Sementara  disebutkan  pada  tafsir  surah 
Al  Ahzaab  dari  Syu’aib,  dari  Ibnu  Syihab,  “Sesungguhnya  Aflah 
saudara  Abu  Al  Qu’ais.”  Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dari  Yunus  dan  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  dan  ia  akurat  dari  sahabat- 
sahabat  Az-Zuhri.  Namun  tercantum  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur 
Yunus  dan  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  “Aflah  bin  Abu  Al  Qu’ais”. 
Demikian  juga  diriwayatkan  Abu  Daud  dari  Ats-Tsauri  dari  Hisyam 
bin  Urwah  dari  bapaknya. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha',  Urwah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  berkata,  “Pamanku 
sepersusuan.  Abu  Al  Ja’ad  meminta  izin  kepadaku.”  Dia  berkata, 
“Hisyam  berkata  kepadaku,  ‘Sesungguhnya  dia  adalah  Abu  Al 
Qu’ais.”  Demikian  juga  dalam  riwayat  Muslim  dari  Abu  Muawiyah 
dari  Hisyam,  “Abu  Al  Qu’ais  meminta  izin  kepadanya.”  Semua 
periwayat  yang  menukil  dari  Hisyam  mengatakan,  “Aflah  saudara 
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Abu  Al  Qu’ais”,  sama  seperti  yang  masyhur.  Demikian  juga  yang 
dikatakan  semua  periwayat  dari  Urwah. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'id  bin  Manshur  dari  Al  Qasim  bin 
Muhammad  disebutkan,  “Sesungguhnya  Abu  Qu’ais  datang  kepada 
Aisyah  minta  izin  kepadanya.”  Ath-Thabarani  meriwayatkannya 
dalam  kitab  Al  Ausath  dari  Al  Qasim  dari  Abu  Qu’ais.  Adapun  yang 
akurat  bahwa  yang  minta  izin  tersebut  adalah  Aflah  dan  Abu  Al 
Qu’ais  (keduanya  bersaudara).  Al  Qurthubi  berkata,  “Semua  riwayat 
yang  sebutkan  adalah  keliru,  kecuali  yang  mengatakan,  ‘Aflah  saudara 
Abu  Al  Qu’ais’  atau  ‘Abu  Al  Ja’d’,  karena  ini  adalah  nama 
panggilannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  anda  mencermati 
keterangan  yang  telah  saya  paparkan,  anda  dapati  kebanyakan  riwayat 
itu  tidak  keliru,  begitu  pula  Atha'  tidak  salah  ketika  mengatakan, 
“Abu  Al  Ja’d”,  karena  mungkin  dia  menghafal  nama  panggilannya. 
Adapun  nama  Abu  Al  Qu’ais  tidak  saya  temukan  penjelasannya 
kecuali  perkataan  Ad-Daruquthni,  “Dia  adalah  Wa'il  bin  Aflah  Al 
Asy’ari.”  Pernyataan  ini  dikutip  Ibnu  Abdul  Barr  dan  dia  mengutip 
pendapat  lain  bahwa  namanya  adalah  Al  Ja’d.  Atas  dasar  ini  maka 
saudaranya  sama  dengan  nama  bapaknya.  Mungkin  juga  Abu  Al 
Qu’ais  adalah  penisbatan  kepada  kakeknya  dan  namanya  adalah  Wa'il 
bin  Qu’ais  bin  Aflah  bin  Al  Qu’ais.  Sedangkan  saudaranya  adalah 
Aflah  bin  Qu’ais  bin  Aflah  Abu  Al  Ja’d.  Sesungguhnya  Ibnu  Abdul 
Barr  berkata  dalam  kitab  Al  Isti’ab,  “Kami  tidak  mengetahui 
penyebutan  Abu  Al  Qu’ais  kecuali  dalam  hadits  ini.” 

'ja  jij  (Dia  adalah  pamannya  sepersusuan).  Di  sini 
terdapat  pengalihan  pembicaraan.  Menurut  konteks  kalimat  itu 
seharusnya  dikatakan,  “Dan  dia  adalah  pamanku”.  Demikian  juga 
dikutip  An-Nasa’i  dari  jalur  Ma’an,  dari  Malik.  Sementara  dalam 
riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
“Dia  adalah  Abu  Al  Qu’ais,  saudara  sepersusuan  Aisyah.” 
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a _ 1  OiT  Oi  c _ 'Jb  ( Aku  enggan  memberi  izin  kepadanya).  Dalam 

riwayat  Irak  pada  pembahasan  tentang  kesaksian,  Jtii 

di—ifi  (Beliau  bersabda,  “ Apakah  engkau  berhijab  dariku  dan  aku 
adalah  pamanmu?”).  Kemudian  dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Az- 
Zuhri-seperti  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Ahzaab-  disebutkan, 
^4J  ^4*51'  4  titi  ijJLj  4u ip  4ttl  Attl  Oik-f  ^  i)  OiT  S|  ciis 
u-°  «ah  j*  f^4ku  berkata,  Aku  tidak 

memberi  izin  kepadanya  hingga  aku  minta  izin  kepada  Rasulullah 
SAW,  karena  saudaranya  Abu  Al  Qu’ais  bukan  dia  yang  menyusuiku, 
tetapi  yang  menyusuiku  adalah  istrinya  Abu  Al  Qu’ais”).  Dalam 
riwayat  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  yang  dikutip  Imam  Muslim 

disebutkan,  & _ 5i^ji  g))  <^4*^1'  >>'  OtSTj  (adapun  Abu  Al 

Qu  ’ais  suami  perempuan  yang  menyusui  Aisyah). 

a _ !  OiT  o(  _ i  (Beliau  memerintahkanku  memberi  izin 

kepadanya).  Dalam  riwayat  Syu’aib,  dL -44  ^ — i  J  ^ — **  * — p  ^ 
(berilah  izin  kepadanya,  sesungguhnya  dia  pamanmu,  berdebulah 
tangan  kananmu)1.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  lafazh,  4  — * 

dL_ 44  (kedua  tanganmu  atau  tangan  kananmu),  dan  lafazh  ini  sudah 
dijelaskan  pada  bab  “Setara  dalam  Agama”.  Kemudian  dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  dl — "As-  gjdh  diip  aj\  (sesungguhnya  dia 
adalah  pamanmu,  maka  biarkan  dia  masuk  kepadamu).  Lalu  dalam 
riwayat  Al  Hakam  disebutkan,  aJ  £Jsl  '3Xe>  ( Aflah  benar,  berilah 
izin  kepadanya).  Dalam  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Hisyam,  yang 
dikutip  Abu  Daud  disebutkan,  J*  aL»  cjJZA 

di»  dl*P  4j 

J _ sr^lt  (Aflah  masuk  kepadaku  dan  aku  menutup  diri  darinya.  Dia 


1  Ini  adalah  ungkapan  yang  dimaksudkan  celaan  bagi  lawan  bicara,  ed. 
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berkata,  " Engkau  menutup  diri  dariku  sementara  aku  adalah 
pamanmu?”  Aku  berkata,  “ Dari  sisi  mana?”  Dia  berkata,  ‘‘Engkau 
disusui  oleh  istri  saudaraku.  ”  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  yang 
menyusulku  adalah  perempuan,  dan  aku  tidak  disusui  laki-laki  ”). 

Mungkin  digabungkan  bahwa  Aflah  masuk  menemui  Aisyah 
pada  kali  pertama  dan  Aisyah  menutup  diri  darinya  hingga  terjadi 
dialog  tersebut.  Kemudian  dia  datang  lagi  minta  izin  dengan  dugaan 
Aisyah  menerima  argumentasinya.  Namun,  Aisyah  tetap  tidak 
memberi  izin  kepadanya  hingga  minta  izin  terlebih  dahulu  kepada 
Rasulullah  SAW. 

Pada  bagian  akhir  riwayat  Syu’aib  terdapat  tambahan,  Jli 
S~~ 3'  jf  ^  j*  <j *y  :  JjiJ  cJlT  dhJLi  (Urwah  berkata, 

“Maka  itulah  yang  biasa  dikatakan  Aisyah,  ‘Haramkanlah  karena 
persusuan  sebagaimana  yang  diharamkan  karena  nasab”).  Dalam 
riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  disebutkan,  «--Uli  o*  U  (apa  yang 
kalian  haramkan  karena  nasab).  Riwayat  ini  sangat  jelas 
menunjukkan  pernyataan  itu  hanya  sampai  kepada  Aisyah.  Namun 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Irak,  dari 
Urwah,  sehubungan  kisah  ini,  i-JL*  Sl  :j*Lj  Al  Ju>  JUi 

'j*  fy4  ^  j*  ’fyd  (Nabi  SA  W  bersabda,  “Janganlah 

engkau  berhijab  darinya,  sesungguhnya  diharamkan  karena 
seper susuan  apa  yang  diharamkan  karena  nasab”).  Tambahan  ini 
disebutkan  juga  dari  Aisyah  melalui  jalur  lain  seraya  dinisbatkan 
langsung  kepada  Nabi  SAW  sebagaimana  di  awal  bab-bab  tentang 
penyusuan. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  air  susu  laki-laki 
(maksudnya,  air  susu  istri  seorang  laki-laki.  Peneij)  dapat 
mengharamkan  hubungan  pernikahan  dengan  kerabat  laki-laki 
tersebut.  Keharaman  ini  merembet  kepada  semua  kerabat  laki-laki  itu 
dengan  anak  yang  menyusu  dari  air  susu  istrinya.  Tidak  halal  bagi 
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anak  yang  menyusu  itu  menikahi  anak  perempuan  suami  perempuan 
yang  menyusuinya  dari  istrinya  yang  lain.  Namun,  masalah  ini 
diperselisihkan  sejak  dahulu,  dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu 
Az-Zubair,  Rafi’  bin  Khadij,  Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dan  selain 
mereka.  Dinukil  juga  oleh  Ibnu  Baththal  dari  Aisyah,  tetapi  hal  ini 
perlu  ditinjau  kembali.  Sementara  dari  kalangan  tabi’in;  Sa'id  bin  Al 
Musayyab,  Abu  Salamah,  Al  Qasim,  Salim,  Sulaiman  bin  Yasar, 
Atha'  bin  Yasar,  Asy-Sya’bi,  Ibrahim  An-Nakha’i,  Abu  Qilabah,  dan 
Iyas  bin  Muawiyah.  Keterangan  ini  dinukil  Ibnu  Abu  Syaibah, 
Abdurrazzaq,  Sa’id  bin  Manshur,  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Dari  Ibnu 
Sirin  disebutkan,  “Dikabarkan  kepadaku  bahwa  beberapa  orang  di 
antara  penduduk  Madinah  berselisih  tentangnya.”  Kemudian  dari 
Zainab  binti  Abu  Salamah,  dia  menanyakan  masalah  ini,  dan  saat  itu 
para  sahabat  masih  banyak  yang  hidup  serta  ummahatul  mukminin, 
maka  mereka  berkata,  “Penyusuan  dari  pihak  laki-laki  tidak 
mengharamkan  apapun.” 

Adapun  yang  berpendapat  seperti  ini  dari  kalangan  ahli  fikih 
adalah;  Rabi’ah  Ar-Ra'yi,  Ibrahim  bin  Ulayyah,  Ibnu  binti  Asy- 
Syafi’i,  serta  Daud  dan  para  pengikutnya.  Iyadh  dan  orang  yang 
mengikutinya  mengemukakan  pendapat  cukup  ganjil  ketika 
mengkhususkan  pendapat  ini  pada  Daud  dan  Ibrahim,  padahal 
pendapat  serupa  diriwayatkan  juga  dari  orang-orang  yang  telah  kami 
sebutkan.  Dalil  mereka  dalam  hal  itu  adalah  firman  Allah  dalam  surah 

An-Nisaa'  ayat  23,  (dan  ibu-ibu  kamu  yang 

telah  menyusui  kamu).  Ayat  ini  tidak  menyebutkan  bibi  dari  pihak 
bapak  dan  tidak  juga  anak  perempuan,  sebagaimana  keduanya 
disebutkan  dalam  hubungan  nasab.  Jawabannya,  bahwa  penyebutan 
sesuatu  secara  spesifik  tidak  berkonsekuensi  penafian  hukum  dari 
yang  lainnya.  Apalagi  telah  disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang 
shahih.  Sebagian  mereka  berdalih  dari  segi  qiyas.  Menurut  mereka,  air 
susu  tidak  berasal  dari  bagian  tubuh  laki-laki,  bahkan  ia  hanya  berasal 
dari  bagian  tubuh  perempuan,  lalu  bagaimana  pengharaman  itu 
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merembet  pula  ke  pihak  laki-laki?  Jawabannya,  itu  adalah  qiyas 
(analogi)  yang  berhadapan  dengan  nash  (riwayat),  maka  tidak  perlu 
dihiraukan.  Disamping  itu,  penyebab  air  susu  adalah  air  mani  laki-laki 
dan  perempuan  sekaligus,  maka  penyusuan  itu  berasal  dari  keduanya, 
sama  halnya  dengan  kakek  yang  menjadi  sebab  adanya  anak,  maka 
wajib  diharamkan  anak  dari  anak  (cucu)  karena  adanya  kaitan  si  kakek 
dengan  anaknya.  Inilah  yang  disinyalir  Ibnu  Abbas  dalam 
perkataannya  sehubungan  masalah  ini,  “pembuahan  adalah  satu”, 
diriwayatkan  Ibnu  Abu  Syaibah.  Ditambah  lagi  bahwa  jima’ 
menyebabkan  adanya  air  susu,  maka  laki-laki  juga  memiliki  bagian 
dalam  hal  tersebut. 

Jumhur  sahabat,  tabi’in,  dan  para  ahli  fikih  di  berbagai  negeri, 
seperti  Al  Auza’i  di  Syam,  Ats-Tsauri,  Abu  Haifah  dan  kedua 
sahabatnya  di  Kufah,  Ibnu  Juraij  di  Makkah,  Malik  di  Madinah,  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  serta  para  pengikut  mereka 
berpandangan  air  susu  laki-laki  dapat  mengharamkan  hubungan 
pernikahan.  Mereka  berdalil  dalam  hal  ini  dengan  hadits  shahih.  Asy- 
Syafi’i  memberikan  konsekuensi  logis  bagi  para  pengikut  madzhab 
maliki  dalam  masalah  ini  agar  mengembalikan  persoalan  kepada  dasar 
madzhab  mereka,  yaitu  mendahulukan  amalan  penduduk  Madinah 
meski  menyelisihi  hadits  Shahih  jika  masih  tergolong  khabar  ahad, 
yakni  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  dari  Rabi’ ah,  bahwa  air 
susu  laki-laki  tidak  mengharamkan  (pernikahan).  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  para  ahli  fikih  kami  kecuali 
Az-Zuhri.”  Asy-Syafi’i  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  ilmu  khusus 
yang  lebih  patut  diberlakukan  secara  umum  dan  zhahir  daripada  hal 
ini.  Akan  tetapi  mereka  telah  meninggalkannya  karena  hadits  tersebut. 
Maka  menjadi  konsekuensi  bagi  mereka  untuk  menolak  riwayat  tadi- 
dan  kenyataan  mereka  tidak  menolaknya-atau  menolak  apa  yang 
menyelisihi  riwayat  tersebut.  Mana  pun  yang  mereka  lakukan,  maka 
itulah  yang  dimaksud.” 
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Al  Qadhi  Abdul  Wahhab  berkata,  “Mungkin  dibayangkan 
keberadaan  air  susu  laki-laki  bila  digambarkan  dengan  seorang  laki- 
laki  memiliki  dua  istri.  Salah  satu  dari  keduanya  menyusui  anak  laki- 
laki  dan  satunya  lagi  menyusui  anak  perempuan.  Menurut  jumhur, 
diharamkan  bagi  anak  laki-laki  itu  menikahi  anak  perempuan  tersebut. 
Namun,  pihak  yang  menyelisihi  berkata,  ‘Pernikahan  itu  boleh 
terjadi’.  Alasan  mereka,  orang  yang  mengklaim  melakukan  penyusuan 
dan  dibenarkan  oleh  yang  disusui,  maka  hukum  penyusuan  telah  tetap 
di  antara  keduanya  tanpa  membutuhkan  bukti,  sebab  Aflah  mengaku 
sebagai  saudara  sepersusuan  dan  dibenarkan  oleh  Aisyah  dan 
pembawa  syariat  pun  merestui  hanya  atas  dasar  itu.  Akan  tetapi 
ditanggapi  bahwa  mungkin  pembawa  syariat  mengetahuinya  tanpa 
butuh  pada  pengakuan  Aflah  dan  pembenaran  dari  Aisyah.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Dalil  bahwa  susuan  yang  sedikit  dapat  mengharamkan 
sebagaimana  yang  banyak,  karena  tidak  ada  perincian  dalam 
perkara  itu.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil,  karena 
tidak  adanya  penyebutan  tidak  berarti  benar-benar  tidak  ada. 

2.  Barangsiapa  ragu  tentang  suatu  hukum  maka  seharusnya 
tawaqquf  (menunda)  untuk  mengamalkannya  hingga  bertanya 
kepada  para  ulama  tentang  hukum  tersebut. 

3.  Barangsiapa  yang  tidak  mengetahui  sesuatu  dengan  jelas,  maka 
dapat  meminta  kepada  pihak  lain  untuk  memberi  penjelasan, 
agar  salah  satu  dari  keduanya  dapat  meralat  pendapatnya. 

4.  Jika  orang  yang  berilmu  ditanya,  maka  hendaklah  membenarkan 
siapa  yang  berpendapat  benar  dalam  perkara  itu. 

5.  Perempuan  wajib  menutup  diri  dari  laki-laki  yang  bukan 
mahram. 
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6.  Disyariatkan  bagi  laki-laki  meminta  izin  kepada  perempuan 
mahramnya. 

7.  Perempuan  tidak  boleh  memberi  izin  kepada  laki-laki  untuk 
masuk  rumahnya,  kecuali  dengan  persetujuan  suaminya. 

8.  Boleh  memakai  nama  Aflah. 

9.  Jika  orang  yang  minta  fatwa  langsung  mengemukakan  alasan 
argumentasinya  sebelum  mendengar  fatwa,  maka  hendaknya 
pemberi  fatwa  mengingkari  perbutaannya  itu.  Hal  ini 
disimpulkan  dari  sabda  beliau  SAW,  ‘berdebulah  tangan 
kananmu’,  karena  yang  menjadi  keharusan  baginya  adalah 
bertanya  bukan  mengajukan  argumen. 

10.  Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  konsekuensi  logis 
bagi  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  yang  mengatakan,  “Jika 
seorang  sahabat  menukil  hadits  dari  Nabi  SAW,  kemudian 
dinukil  pula  melalui  jalur  yang  akurat  bahwa  pengalamannya 
menyelisihi  hadits  itu,  maka  yang  menjadi  patokan  adalah 
pengalamannya  bukan  riwayatnya.”  Sebab  dinukil  melalui  jalur 
shahih  bahwa  Aisyah  berpendapat  bahwa  air  susu  laki-laki  tidak 
mengharamkan  pernikahan,  seperti  disebutkan  oleh  Malik  di 
kitab  Al  Muwaththa Sa’id  bin  Manshur  dalam  kitab  As-Sunan, 
dan  Abu  Ubaid  di  kitab  An-Nikah,  melalui  sanad  yang  hasan. 
Namun,  jumhur  — termasuk  di  dalamnya  para  ulama  madzhab 
Hanafi —  menyelisihi  pandangan  itu.  Mereka  mengamalkan 
riwayat  Aisyah  dalam  kisah  Abu  Al  Qu’ais,  dan  mereka 
mengharamkan  dengan  sebab  air  susu  laki-laki,  maka  menjadi 
konsekuensi  logis  bagi  para  ulama  madzhab  Hanafi  tersebut  — 
sesuai  kaidah  dasar  mereka —  hendaknya  mengikuti  pengamalan 
Aisyah  dan  berpaling  dari  riwayatnya.  Sekiranya  hukum  ini 
diriwayatkan  oleh  selain  Aisyah,  maka  mereka  masih  punya  alas 
an,  tetapi  ternyata  tidak  ada  yang  meriwayatkannya  selain  dia. 
Ini  adalah  konsekuensi  logis  yang  cukup  kuat. 
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24.  Kesaksian  Perempuan  yang  Menyusui 


: Jl — 5  afcli  Al  XP  *^p  vj?  «j*  O* 

J A  J \ij  :  Jli  cvi> Ji  °^p  Ji  *£*• 

olj *l  t  tol ja\  J-lp-  t^laP 

:o__Ui  aIIp  <3il  LfL^>  c~JU  tU^w»j'  :cJLSi  t*lS^ 

j _ i  _ jl  :^J  cJUi  ts-lS ol ^»1  bJf.1^#- tOtA#  ojj  c^>r^y 

\&l  :cJi  JJi  4§ti  t^  caoIS"  tllSou^jl 

ttjjl  •■ &  I  g  c-S  tl^oiv^jl  Qjl  oJfcpJ  Jij  i_a^  c<jil^" 
.  (_^jjl  ^ou  LS^2-'* ji*5dj 


5104.  Dari  Ismail  bin  Ibrahim,  Ayyub  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dia  berkata:  Ubaid  bin  Abu 
Maryam  menceritakan  kepadaku,  dari  Uqbah  bin  Al  Harits,  dia 
berkata,  “Aku  telah  mendengarnya  dari  Uqbah,  tetapi  aku  lebih  hafal 
hadits  Ubaid".  Dia  berkata,  “Aku  menikahi  seorang  perempuan,  lalu 
seorang  perempuan  hitam  datang  kepada  kami  dan  berkata,  ‘Aku  telah 
menyusui  kalian  berdua’.  Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata, 
‘Aku  menikahi  fulanah  binti  fulan,  lalu  seorang  perempuan  hitam 
datang  kepada  kami  dan  berkata  kepadaku,  ‘Sesungguhnya  aku  telah 
menyusui  kamu  berdua’,  dan  dia  berdusta’.  Beliau  SAW  berpaling 
dariku.  Aku  datang  kepadanya  dari  arah  depannya  dan  berkata 
‘Sesungguhnya  dia  berdusta’.  Beliau  bersabda,  ‘ Bagaimana 
dengannya,  sementara  dia  telah  mengaku  telah  menyusui  kamu 
berdua.  Tinggalkanlah  dia  (istrimu)'''  Ismail  mengisyaratkan  dengan 
kedua  jarinya;  telunjuk  dan  tengah,  meniru  Ayyub. 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  kesaksian  perempuan  yang  menyusui).  Maksudnya, 
kesaksiannya  seorang  diri.  Penjelasan  tentang  perbedaan  dalam 
masalah  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian: 
Ibnu  Baththal  mengemukakan  pandangan  yang  ganjil  pada 
pembahasan  ini.  Dia  menukil  ijma’  bahwa  kesaksian  seorang 
perempuan  saja  dalam  masalah  susuan  dan  yang  semisalnya  tidak 
dapat  diterima.  Pendapat  ini  sangat  mengherankan,  sebab  yang 
menerima  kesaksian  itu  adalah  pendapat  sejumlah  ulama  salaf. 
Bahkan  dalam  madzhab  Maliki  dikatakan  kesaksian  perempuan 
seorang  diri  diterima  dengan  syarat  telah  menyebar  di  antara  tetangga. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali  bin  Abdullah, 
dari  Ismail  bin  Ibrahim,  dari  Ayyub,  dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah, 
dari  Ubaid  bin  Abu  Maryam,  dari  Uqbah  bin  Al  Harits.  Ali  bin 
Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Madini.  Ismail  bin  Ibrahim  adalah  yang 
dikenal  dengan  Ibnu  Ulayyah.  Ubaid  bin  Abu  Maryam  berasal  dari 
Makkah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  kitab  Ash-Shahih  selain 
hadits  ini.  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  mengetahui  keadaannya  sedikitpun 
kecuali  bahwa  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dalam  kitabnya  Ats- 
Tsiqat. 

Pada  pembahasan  tentang  kesaksian  saya  telah  jelaskan 
perbedaan  tentang  Ibnu  Abu  Mulaikah  dalam  sanad  hadits  tersebut. 
Saya  katakan  yang  menjadi  pegangan  dalam  hal  itu  adalah 
pendengaran  Ibnu  Abu  Mulaikah  dari  Uqbah  bin  Al  Harits  langsung. 
Sudah  disebutkan  juga  nama  perempuan  yang  diungkapkan  di  tempat 
ini  dengan  perkataannya,  ‘fulanah  binti  fulan’,  begitu  juga  dengan 
nama  bapaknya.  Adapun  perempuan  hitam  itu  belum  saya  temukan 
keterangan  tentang  namanya  sampai  saat  ini. 

^ — &  Je'jA — *  (Beliau  berpaling  dariku).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan,  i— Ip  'jp'fL-i  (beliau  berpaling  darinya),  yakni 
terdapat  pengalihan  pembicaraan. 
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o y\  J&J  3u'C*J'  (Tinggalkanlah  dia. 

Dia  mengisyaratkan  dengan  dua  jarinya;  telunjuk  dan  tengah,  meniru 
Ayyub).  Maksudnya,  meniru  isyarat  Ayyub.  Orang  yang  berkata  di  sini 
adalah  Ali  dan  yang  meniru  adalah  Ismail.  Maksudnya, 
memperagakan  perbuatan  Nabi  SAW  ketika  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  seraya  berkata  dengan  lisannya,  “Tinggalkanlah  dia”,  maka 
setiap  periwayat  pun  memperagakannya  kepada  para  periwayat 
sesudahnya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  dalam  penyusuan  tidak 
disyaratkan  jumlah  tertentu.  Namun,  pendapat  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  meski  tidak  disebutkan  tidak  berarti  tidak  disyaratkan. 
Mungkin  saja  peristiwa  itu  teijadi  sebelum  ditetapkan  hukum  yang 
mensyaratkan  jumlah  tertentu.  Atau  mungkin  juga  hukum  ini  sudah 
masyhur  sehingga  tidak  perlu  disebutkan  lagi  pada  setiap  peristiwa. 
Perbedaan  pendapat  tentang  ini  telah  dipaparkan  terdahulu. 

Para  ulama  yang  mengatakan  perintah  untuk  berpisah  tersebut 
bukan  karena  perempuan  menjadi  haram  dengan  sebab  kesaksian 
perempuan  yang  menyusui,  bahkan  perintah  ini  untuk  bersikap  hati- 
hati,  bagi  mereka  yang  akan  menikah  atau  menikahkan,  kemudian 
tampak  perkara  yang  diperselisihkan  ulama,  seperti  orang  yang 
berzina  dengannya,  atau  menyentuhnya  dengan  syahwat,  atau  berzina 
dengannya  dari  garis  keturunan  atas  maupun  bawah,  atau  dia 
melahirkan  orang  yang  berzina  dengan  ibunya,  atau  ragu  tentang 
keharaman  perempuan  itu  baginya,  baik  ditinjau  dari  hubungan 
pernikahan  maupun  kerabat,  atau  yang  sepertinya. 


25.  Wanita-wanita  yang  dihalalkan  dan  yang  diharamkan 


Dan  firman  Allah  SWT, 


174  —  FATHUL  BAARI 


OL-UJ  'p&hfcj  Oyy-) 

LJ^lP  bL_T  %\  01)  4 — i^i  J\  jf\  J\  (cMi  OlITj  £^l 

j — Jl (frCuJl  ^  o£p?iiJlj)  Jlij  c(U-^- 

{j—t  *~l. J^  £rF2  01  L*<1j  iSji  N  cisl*  li  Vj)  ^1  ^>- 

' — 4  jj'  JL5j  *ilj)  : <Jl5}  4«Jlp 

•5^'j  5^'j  f' ^  £4 "j'  *'j 

“ Diharamkan  atas  kamu  ibu-ibu  kamu,  anak-anak  perempuan 
kamu,  saudara-saudara  perempuan  kamu,  bibi-bibi  kamu  dari  pihak 
bapak,  bibi-bibi  kamu  dari  pihak  ibu,  anak-anak  perempuan  saudara 
laki-laki,  dan  anak-anak  perempuan  saudara  perempuan”,  sampai 
akhir  dua  ayat,  hingga  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.  ”  Anas  berkata,  “Firman-Nya,  ‘dan 
(diharamkan  juga  kamu  mengawini)  wanita-wanita  yang  bersuami’, 
artinya;  perempuan-perempuan  yang  mempunyai  suami  merdeka 
maka  haram  dinikahi,  ‘kecuali  budak-budak  perempuan  kamu  tidak 
mengapa  bagi  seseorang  mengambil  budaknya  yang  perempuan  dari 
budaknya  yang  laki-laki.”  Dia  berkata,  “Dan  jangan  kamu  menikahi 
wanita-wanita  musyrik  hingga  mereka  beriman.  ”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Dan  apa  yang  lebih  dari  empat,  maka  dia  haram,  sama  seperti  ibunya, 
anak  perempuanya,  dan  saudara  perempuannya.” 


cOllL*  JP  ijj  \sj^~  lIJ  Jl ij 

Cr!J  ‘£r  Cr!  }j>-  Cf.  J* 

C?.  <&'  -M-  j  Cy^>-)  I 'j  y 

4 — ^  y  ^  i£'  >**- 
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05-4  ci  Cr^S  Cf-  'y  : 3^  JM  tS^  a~^' 

5 — W  jcpw  4j  '^j  i^Lkhi  oJj  y^  y/* j  ^  [/M 

L5 — ‘j  'M  <jA*  O*'  J*  3^J  «-'jj  ^  (*-&  Jr'j  :<jM" 

j — P  uS-} — ^'  ^  cSjyj  4^'y»'  5^  fy*^  (*^  5i' _/•'  C-^-'-! 

4 - «I  ^prjjl !  ^  A-3  Al^oi  ll)l  ^^alb  1_-*L  t^rLj  yi*>-  ^'j 

'M  O*'  J15-)  H A'  '^  u^ J 

4—' *j>-  uA  t>j'  yM  J*  A  A  ^'y*'  A'  }A  P  4i  l/j 


u — j  ^'yy  y-  ^jyj  o-^  y'  y  ^-5yy  p3  '***  j**>  y'j 

yl  JUj  caIIp  fy»«J  <iO*)l  J*'  cr~^]J  A  Jt  A'j  t>^“ 
s-~~ — «J'  y'  «jy-j  y&r>  i/y  J?hk-  <3jl i  <y>-  fy^  ^  :°yy 

■J-y  '•&}  ‘fy^5  'y  :lA'^  Aj*)s  3^ 3  ^y^G  53y} 


5105.  Ahmad  bin  Hambal  berkata  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  Habib  menceritakan 
kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  “Diharamkan 
daripada  nasab  tujuh  dan  dari  hubungan  pernikahan  tujuh.”  Kemudian 
beliau  membaca,  “ Diharamkan  atas  kamu  ibu-ibu  kamu...  ”  ayat. 
Abdullah  bin  Ja’far  pernah  memperistri  sekaligus  anak  perempuan  Ali 
dan  istri  Ali.  Ibnu  Sirin  berkata,  “Hal  itu  tidak  mengapa.”  Adapun  Al 
Hasan  suatu  kali  tidak  menyukainya  namun  kemudian  berkata,  “Tidak 
mengapa.”  Al  Hasan  bin  Al  Hasan  bin  Ali  pernah  memperistri 
sekaligus  dua  anak  perempuan  paman  dalam  satu  malam.  Jabir  bin 
Zaid  tidak  menyukainya  karena  bisa  memutuskan  hubungan 
kekeluargaan,  namun  dia  memandang  hal  tesebut  tidak  terlarang, 
berdasarkan  firman  Allah,  “ Dihalalkan  bagi  kamu  apa  yang  selain 
itu.  ”  Ikrimah  berkata,  dari  Ibnu  Abbas,  “Apabila  seseorang  berzina 
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dengan  saudara  perempuan  istrinya,  maka  istrinya  tidak  menjadi 
haram  baginya.”  Diriwayatkan  dari  Yahya  Al  Kindi  dari  Asy-Sya’bi 
dan  Abu  Ja’far  tentang  orang  yang  bermain  dengan  anak  kecil,  jika  dia 
menzinahi  anak  tersebut,  maka  dia  tidak  halal  menikahi  ibu  anak  itu. 
Nama  Yahya  yang  disebutkan  diatas  tidak  dikenal  dan  tidak  ada 
periwayat  lain  yang  mendukungnya.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
“Apabila  dia  berzina  dengannya,  maka  istrinya  tidak  haram  baginya.” 
Disebutkan  dari  Abu  Nashr  bahwa  Ibnu  Abbas  mengharamkannya. 
Namun,  Abu  Nashr  ini  tidak  dikenal  mendengar  langsung  riwayat  dari 
Ibnu  Abbas.  Diriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushain,  Jabir  bin  Zaid,  dan 
Al  Hasan,  serta  sebagian  ulama  Irak,  dia  berkata,  “Diharamkan 
atasnya.”  Abu  Hurairah  berkata,  ‘Tidak  diharamkan  atasnya  hingga 
ditempelkan  ke  lantai”,  yakni  hingga  disetubuhi.  Ibnu  Al  Musayyab, 
Urwah,  dan  Az-Zuhri  memperbolehkannya.  Az-Zuhri  berkata,  Ali 
berkata,  “Tidak  haram”,  dan  riwayat  ini  mursal. 


Keterangan: 

(Bab  wanita-wanita  yang  dihalalkan  dan  yang  diharamkan) 
firman  Allah,  “Diharamkan  atas  kamu  ibu-ibu  kamu,  anak-anak 
perempuan  kamu...  ”  ayat  — hingga  firman-Nya —  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Bijaksana).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara 
dalam  riwayat  Karimah  disebutkan  hingga  firman-Nya,  “Dan  anak- 
anak  perempuan  saudara  perempuan...”  kemudian  dia  berkata, 
“Hingga  firman-Nya,  “Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.” 
Yang  demikian  itu  mencakup  kedua  ayat,  karena  ayat  pertama  hingga 
firman-Nya,  “ Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ” 

U  V}  ^\'f-  J\ otji  (frlUl  ja  Jvsj 

J iSy.  'i  (Anas  berkata,  “Firman-Nya,  ‘dan 
[ diharamkan  juga  kamu  mengawini]  wanita-wanita  yang  bersuami  ’, 
artinya  perempuan-perempuan  yang  mempunyai  suami  merdeka  maka 
haram  dinikahi,  ‘kecuali  budak-budak  perempuan  kamu  ’,  tidak 
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mengapa  bagi  seseorang  mengambil  budak  perempuannya  ').  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  ditambahkan,  £  o—?  (dari  budaknya  yang 
laki-laki).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Qadhi  melalui  sanad  yang 
maushul  di  kitab  Ahkam  Al  Qur'an,  dengan  sanad  yang  shahih,  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Mijlaz,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  dia 
berkata  tentang  firman  Allah,  )  (dan  perempuan-perempuan 

yang  bersuami),  yakni  perempuan-perempuan  yang  memiliki  suami 

merdeka,  j*&l— '4  c 4  (kecuali  budak-budak  perempuanmu), 

maka  dia  tidak  melarang  seorang  laki-laki  mengambil  budaknya  yang 
perempuan  dari  budak  laki-laki,  lalu  menggaulinya. 

Ibnu  Abu  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  At-Taimi 
dengan  lafazh,  oiji  (perempuan-perempuan  bersuami),  dan  dia 
berkata,  “Jika  dijual  maka  itu  berarti  menceraikannya.”  Namun, 
kebanyakan  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perempuan- 
perempuan  yang  bersuami  adalah  perempuan-perempuan  ini  haram 
dinikahi.  Adapun  maksud  pengeculian  dalam  firman-Nya,  "kecuali 
budak-budak  perempuanmu",  adalah  perempuan-perempuan  tawanan 
walaupun  mereka  memiliki  suami.  Mereka  ini  halal  bagi  siapa  yang 
menahannya. 

J*-  olf i Slj)  JtS j  (Dia  berkata,  “ Dan  janganlah 
kamu  menikahi  perempuan-perempuan  musyrik  hingga  mereka 
beriman”).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  tentang  mereka  yang 
mengharamkan  menikahinya  melebihi  apa  yang  disebutkan  pada  dua 
ayat  tersebut.  Disebutkan  wanita  musyrik  dan  dikecualikan  darinya 
wanita  ahli  kitab  serta  wanita  yang  menjadi  istri  kelima  dan 
seterusnya.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  angka  yang  disebutkan  Ibnu 
Abbas  sesudahnya  tidak  memiliki  makna  implisit,  bahkan  maksudnya 
membatasi  apa  yang  ada  dalam  dua  ayat  itu. 

4—Bf-f j  toi'j  f&T  jft>  &  £0*  J*  ^  y*  (Ibnu  Abbas 
berkata,  ‘‘Apa  yang  lebih  dari  empat  orang  maka  dia  haram,  seperti 
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ibunya,  anak  perempuanya,  dan  saudara  perempuannya  ”).  Bagian  ini 
dinukil  Al  Firyabi  dan  Abd  bin  Humaid  melalui  sanad  yang  shahih 

dari  Ibnu  Abbas.  Adapun  firman-Nya,  c. _ SOL»  U  *>|i  «.Cilt  'ja 

(Dan  [diharamkan  bagimu  mengawini]  wanita-wanita  yang 
bersuami],  kecuali  budak-budak  perempuanmu.)  Nabi  SAW 
bersabda,  5— f'y-  aIp  at)  Ui  Oi  ii  JfJ  'i 

(Tidak  halal  bagi  seseorang  menikahi  lebih  dari  empat  perempuan, 
dan  apa  yang  lebih  dari  empat  maka  haram  baginya,  dan  yang  tersisa 
sama  sepertinya).  Demikian  diriwayatkan  Al  Baihaqi. 

J — j — >.  (Dan  Ahmad  bin  Hanbal  berkata  kepada 

kami).  Dikatakan  bahwa  riwayat  ini  termasuk  yang  diterima  Imam 
Bukhari  dari  Imam  Ahmad  melalui  mudzakarah  (penyampaian 
langsung)  ataupun  ijazah  (rekomendasi).  Namun  yang  nampak  bagiku 
melalui  penelitian  mendalam,  Imam  Bukhari  menggunakan  bentuk 
seperti  ini  pada  riwayat-riwayat  mauquf.  Terkadang  dia 
menggunakannya  pada  sesuatu  yang  kurang  memenuhi  kriterianya. 
Adapun  yang  terdapat  di  sini  adalah  bentuk  yang  pertama.  Imam 
Bukhari  tidak  mencantumkan  riwayatnya  dari  Imam  Ahmad  kecuali  di 
tempat  ini.  Hanya  saja  dia  mengutip  dari  Imam  Ahmad  satu  hadits  di 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan  melalui  perantara.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  tidak  banyak  menukil  hadits  dari  Imam  Ahmad  karena 
pada  peijalanan  pertama  dia  banyak  bertemu  guru-guru  Imam  Ahmad 
sehingga  ia  meresa  cukup  dengan  mengutip  hadits-hadits  tersebut  dari 
mereka.  Kemudian  pada  peijalanan  kedua  Imam  Ahmad  sudah 
menghentikan  periwayatan  hadits.  Saat  itu  dia  jarang  menyampaikan 
hadits.  Oleh  karena  itu.  Imam  Bukhari  banyak  mengutip  hadits  dari 
Ali  bin  Al  Madini  dan  bukan  dari  Imam  Ahmad.  Adapun  Sufyan  yang 
disebutkan  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Ats-Tsauri,  sedangkan 
Habib  adalah  Ibnu  Abu  Tsabit. 
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gj  ■«  j£a — Si  ^  (Diharamkan  dari  sisi  nasab 

tujuh  dan  dari  hubungan  pernikahan  tujuh).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Mahdi  dari  Sufyan  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan, 

(diharamkan  atas  kamu),  dalam  redaksi  lain,  (diharamkan 

atas  kamu). 

3-40*1  (%■&'—$*'  ^ — £  c — '*J>-  S}  jU  (kemudian  beliau  membaca, 
“Diharamkan  atas  kamu  ibu-ibu  kamu...  ayat).  Dalam  riwayat  Yazid 
bin  Harun  dari  Sufyan  yang  dikutip  Al  Ismaili,  ^4-4^'  Ij-J  (beliau 
membaca  dua  ayat).  Riwayat  inilah  yang  disinyalir  Imam  Bukhari 
pada  judul  bab  dengan  perkataannya,  “Hingga  firman-Nya,  ‘Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana’”,  karena  inilah  akhir  kedua  ayat  itu. 
Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Umair  (mantan  budak  Ibnu  Abbas), 
dari  Ibnu  Abbas,  di  akhir  hadits,  bUi)  £Ai  J*-  fejs-  cS}-  \} 

Jsr  fj  iJii  :  J\5  Jj  blLj 

.^ali  \Sa  Jta  ^  U  ofj 

(kemudian  dia  membaca,  “Diharamkan  bagi  kamu  ibu-ibu  kamu” 

. sampai  ayat . "dan  anak-anak  perempuan  saudara  laki-laki, 

dan  anak-anak  perempuan  saudara  perempuan",  kemudian  dia 
berkata,  “Ini  dari  sisi  nasab”,  lalu  dia  membaca,  “Dan  ibu-ibu 
kamu  yang  menyusui  kamu”  sampai  "kamu  mengumpulkan  dua 
perempuan  bersaudara”,  dan  dia  membaca,  "Dan  janganlah  kamu 
menikahi  wanita-wanita  yang  dinikahi  bapak-bapak  kamu”,  dia 
berkata,  “Ini  dari  sisi  hubungan  perkawinan  ’j. 

Apabila  kedua  riwayat  itu  digabungkan,  maka  jumlah 
seluruhnya  adalah  15  orang  perempuan.  Penyebutan  perempuan  dari 
persusuan  menjadi  perempuan  dari  hubungan  pernikahan  hanya  dalam 
konteks  majaz.  Demikian  juga  dengan  perempuan  yang  diperistri 
orang  lain.  Mereka  semua  diharamkan  untuk  selamanya,  kecuali 
mengumpulkan  dua  perempuan  bersaudara  dan  istri  orang  lain. 
Termasuk  didalamnya,  perempuan  yang  telah  digauli  kakek,  nenek 
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dari  pihak  ibu,  nenek  dari  pihak  bapak,  anak  perempuan  daripada  anak 
laki-laki,  anak  perempuan  dari  anak  perempuan  dan  anak  perempuan 
dari  anak  perempuan  sudara  perempuan,  anak  perempuan  dari  anak 
perempuan  saudara  laki-laki,  anak  perempuan  dari  anak  laki-laki 
saudara  laki-laki  dan  saudara  perempuan,  bibi  bapak  dari  pihak  bapak 
meski,  bibi  ibu  dari  pihak  bapak  maupun  bibi  ibu  dari  pihak  ibu,  bibi 
bapak  dari  pihak  ibu,  nenek  istri,  anak  perempuan  dari  anak  tiri 
perempuan,  anak  perempuan  dari  anak  tiri  laki-laki,  istri  anak  laki-laki 
dari  anak  laki-laki  maupun  dari  anak  perempuan,  mengawini 
perempuan  dan  bibinya  dari  pihak  bapak  maupun  dari  pihak  ibu. 
Masalah  ini  akan  disebutkan  pada  bab  tersendiri  dengan  judul,  “Dan 
diharamkan  karena  persusuan  apa  yang  diharamkan  karena  nasab”. 

«£'  jsi  j»  *»'  X*  (Abdullah  bin  Ja  ’far 
mengumpulkan  anak  perempuan  Ali  dan  istri  Ali).  Abdullah  bin  Ja’far 
adalah  Ibnu  Abu  Thalib.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyitir  hal  ini 
untuk  membantah  pandangan  bahwa  hikmah  larangan  menikahi  dua 
perempuan  bersaudara  adalah  menghindari  terputusnya  hubungan 
kekeluargaan  antara  keduanya.  Jika  benar  demikian,  maka  akan 
berlaku  pada  semua  perempuan  yang  memiliki  hubungan  meski  hanya 
dari  sisi  pernikahan,  termasuk  di  dalamnya  menikahi  seorang 
perempuan  dan  anak  perempuan  suaminya. 

Atsar  yang  dia  sebutkan  dinukil  Al  Baghawi  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  kitab  Al  Ja  ’diyat,  dari  Abdurrahman  bin  Mihran,  dia 
berkata,  c — L  ’j*  cJt 

(Abdullah  bin  Ja  ’far  mengumpulkan  antara  Zainab  binti  Ali  dan  istri 
Ali  Laila  binti  Mas’ud”).  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  jalur 
lain,  dia  berkata,  L_sh&  2 — itUl  cJj  fyJS'  p)  JO 

(Laila  binti  Mas  ’ud  An-Nahsyaliyah  dan  Ummu  Kultsum  binti 
Ali  bagi  Fathimah,  maka  keduanya  menjadi  istrinya).  Lafazh  ‘bagi 
Fathimah’,  yakni  dari  Fathimah  binti  Rasulullah  SAW.  Tidak  ada 
pertentangan  antara  dua- riwayat  itu,  dimana  salah  satunya  menyebut 
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Zainab  dan  satunya  lagi  menyebut  Ummu  Kultsum,  karena  dia 
menikahi  keduanya  secara  bergantian  dan  pada  saat  yang  sama  tetap 
memperistri  Laila.  Hal  ini  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad. 

* — i  ^  'i  (Ibnu  Sirin  berkata,  “ Tidak  mengapa  ”). 

Pemyatan  ini  dinukil  Sa'id  bin  Manshur  melalui  sanad  yang  maushul 
darinya  sanad  shahih.  Ibnu  Abu  Syaibah  meriwayatkan  dengan 
panjang  lebar  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah  bin  Khalid,  sesungguhnya 
Abdullah  bin  Shafwan  menikahi  istri  seorang  laki-laki  dari  Tsaqif  dan 
anak  perempuan  laki-laki  itu  — yakni  dari  selain  istrinya  ini —  maka 
Ayyub  berkata,  “Perkara  itu  ditanyakan  kepada  Ibnu  Sirin  dan  dia 
menganggap  tidak  mengapa.  Dia  berkata,  ‘Diberitakan  kepadaku 
bahwa  seorang  laki-laki  di  Mesir  bernama  Jabalah  menikahi  istri 
seorang  laki-laki  (setelah  ditinggal  suaminya)  dan  anak  perempuan 
laki-laki  tersebut  dari  istrinya  yang  lain’.”  Ad-Daruquthni 
meriwayatkan  juga  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  “Sesungguhnya 
seorang  laki-laki  dari  penduduk  Mesir  yang  tergolong  sahabat, 
bernama  Jabalah.  ”  Lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

j — <  Sl  Jd  JU  'S  j»  jLkJt  Si jTj  (Al  Hasan  tidak  menyukainya 

suatu  kali,  namun  kemudian  dia  berkata,  " Tidak  mengapa’’).  Ad- 
Daruquthni  meriwayatkannya  di  akhir  atsar  terdahulu,  LiL_STj 

4 - ( Adapun  Al  Hasan  tidak  menyukainya).  Abu  Ubaid 

meriwayatkan  pada  pembahasan  nikah  dari  jalur  Salamah  bin 
Alqamah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  duduk  di  sisi  Al  Hasan, 
tiba-tiba  dia  ditanya  seorang  laki-laki  tentang  menikahi  seorang 
perempuan  dengan  mantan  istri  suaminya,  maka  dia  tidak 
menyukainya.  Sebagian  mereka  berkata,  ‘Wahai  Abu  Sa'id,  apakah 
engkau  berpendapat  hal  itu  terlarang?’  Dia  pun  memandang  sesaat 
kemudian  berkata,  ‘Menurutku  hal  itu  tidak  mengapa’.”  Ibnu  Abu 
Syaibah  meriwayatkan  dari  Ikrimah  bahwa  dia  tidak  menyukainya. 
Sementara  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  Mujahid,  dan  Asy-Sya’bi, 
semuanya  berkata,  “Hal  itu  tidak  mengapa.” 
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i — Q  (•*  ^  {f.  j!  (^4/  Hasan  bin  Al 

Hasan  bin  Ali  mengumpulkan  antara  dua  anak  perempuan  paman 
dalam  satu  malam).  Riwayat  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Abdurrazzaq  dan  Abu  Ubaid  dari  jalur  Amr  bin  Dinar,  dan 
ditambahkan,  ’J>  lUi  JUi  ‘jf  J,  f*  oij  *JLs-  jlUU  cJL  aJJ  J> 

Hr? ' — '0\  v — ^  j—*  {Dalam  satu  malam;  anak  perempuan 

Muhammad  bin  Ali  dan  anak  perempuan  Umar  bin  Ali.  Muhammad 
bin  Ali  berkata,  " Dia  lebih  kami  cintai  daripada  keduanya) 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  juga  dan  Asy-Syafi’i  melalui  jalur  lain 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ali,  tanpa 
menyebutkan  nasab  kedua  perempuan  itu  dan  tidak  pula  mengutip 
perkataan  Muhammad  bin  Ali,  hanya  saja  dia  menambahkan, 

jd'  V  (Pagi  harinya,  perempuan-perempuan  tidak  tahu 
kemana  mereka  pergi). 

0—i  (Jabir  bin  Zaid  tidak  menyukainya 

karena  memutuskan  hubungan).  Pernyataan  ini  dinukil  Abu  Ubaid 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalurnya.  Abdurrazzak  mengutip 
riwayat  serupa  dari  Qatadah  dan  ditambahkan,  “Tidak  haram.” 

«-'jj  ' — *  p — £3  jftj  J\*s  dji! 3  aJ  (dan  tidak  ada 

padanya  pengharaman  berdasarkan  firman  Allah,  "Dihalalkan  bagi 
kamu  apa-apa  selain  itu”).  Ini  termasuk  fikih  dari  Imam  Bukhari. 
Pernyataan  serupa  sebelumnya  telah  ditandaskan  Qatadah.  Ibnu  Al 
Mundzir  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  seorang  pun  membatalkan 
pernikahan  ini.”  Dia  berkata  pula,  “Mereka  yang  membolehkan 
menggunakan  analogi  dalam  perkara  seperti  ini,  berkonsekuensi 
mengharamkannya,  dan  Jabir  telah  mengisyaratkan  illat  (dasar 
penetapan  hukum)  dengan  perkataannya,  ‘karena  memutuskan 
hubungan’,  yakni  perbuatan  itu  dapat  menyebabkan  hubungan  mereka 
terputus,  karena  adanya  persaingan  antara  para  istri  yang  dimadu.” 
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Pada  pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  penegasan 
tentang  illat  tersebut  dalam  hadits  larangan  mengumpulkan  antara 
seorang  perempuan  dan  bibinya.  Bahkan  hal  itu  disebutkan  secara 
tekstual  pada  semua  kerabat.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abu 
Syaibah  dari  riwayat  mursal  Isa  bin  Thalhah,  aI!p  411  iii 
3  -•Ualt  LJ&i  Jtf-  oiyj'  ( Rasulullah  SAW  melarang 

menikahi  seorang  perempuan  dan  dimadu  dengan  kerabatnya,  karena 
khawatir  memutuskan  hubungan  [kerabat]').  Al  Khallal  meriwayatkan 
dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Bakar,  Umar,  dan  Utsman,  bahwasanya-  mereka  tidak  menyukai 
mengumpulkan  antara  kerabat  karena  khawatir  terjadi  kebencian  satu 
sama  lain.  Praktik  tersebut  dinukil  dari  Ibnu  Abu  Laila  dan  dari  Zufar. 
Akan  tetapi  ijma’  telah  menyelisihinya  sebagaimana  dikatakan  oleh 
Ibnu  Abdul  Barr,  Ibnu  Hazm,  dan  lainnya. 

iifyt  aIp  \^>  J'j  tit  ^Cs-  J>\  j*  X» £*  Jvij  (Ikrimah  berkata 

dari  Ibnu  Abbas,  Apabila  seseorang  berzina  dengan  saudara 
perempuan  istrinya,  maka  istrinya  tidak  haram  baginya").  Ini  adalah 
pandangan  Ibnu  Abbas  bahwa  maksud  ‘mengumpulkan  dua 
perempuan  bersaudara’  adalah  jika  disertai  akad  nikah.  Atsar  Ibnu 
Abbas  ini  diriwayatkan  Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  seorang  laki-laki 
berzina  dengan  saudara  perempuan  istrinya,  dia  berkata,  J\  Ja*3 
LJty>\  Jl_J ifi  j  {Dia  telah  melangkahi  keharaman  kepada 

keharaman  lain,  namun  istrinya  tidak  haram  baginya).  Ibnu  Juraij 
berkata,  “Sampai  kepadaku  dari  Ikrimah  sama  seperti  itu.”  Ibnu  Abu 
Syaibah  meriwayatkan  dari  Qais  bin  Sa'ad,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  jjj  ( Dia  melewati 

dua  keharaman  kepada  keharaman  lain,  namun  istrinya  tidak  haram 
baginya).  Ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama,  tetapi  ada  sekelompok 
ulama  yang  menyelisihinya,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
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aJ  OJ  ^naJU  L&  ‘J*j  yfc  JP  U+&'  ,p»i  jp 

4 — a\  jsrjja  *Ai  (Diriwayatkan  dari  Yahya  Al  Kindi  dari  Asy-Sya  ’bi  dan 
Abu  Ja’far,  tentang  orang  yang  main  dengan  anak  kecil,  apabila  dia 
menzinahi  anak  itu  maka  dia  tidak  boleh  menikahi  ibu  anak  itu). 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  tercantum  ‘dan  Ibnu 
Ja’far’  sebagai  ganti  ‘Abu  Ja’far’.  Namun  versi  pertama  yang  menjadi 
pedoman.  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Nashr  bin  Mahdi 
dari  Al  Mustamli  seperti  mayoritas.  Demikian  juga  diriwayatkan 
Waki’  dalam  Mushannafhya.  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Yahya. 

4 — %  ‘Jj-  'j-a  Jpd'j  (Yahya  yang  disebutkan  di  sini 

tidak  dikenal  dan  tidak  ada  periwayat  lain  yang  mendukungnya).  Dia 
adalah  Ibnu  Qais.  Diriwayatkan  pula  dari  Syuraih  sebagaimana 
dikutip  Ats-Tsauri,  Abu  Awanah,  dan  Syarik.  Perkataan  Imam 
Bukhari,  “tidak  dikenal”,  maksudnya  kredibilitas  dalam  periwayatan 
hadits.  Adapun  tentang  identitasnya  sudah  dapat  diketahui  dari 
periwayatan  ulama-ulama  di  atas.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam 
kitabnya  At-Tarikh  dan  Ibnu  Abu  Hatim  tanpa  menyebutkan  cacatnya. 
Ibnu  Hibban  mencantumkannya  dalam  kitabnya  Ats-Tsiqat 
sebagaimana  kebiasaannya  dalam  menyikapi  para  periwayat  yang 
tidak  dinilai  cacat  oleh  para  ulama. 

Perkataan  yang  diriwayatkan  Yahya  ini  telah  dinisbatkan  kepada 
Sufyan  Ats-Tsauri  serta  Al  Auza’i,  dan  ini  pula  yang  dikatakan  Imam 
Ahmad,  hanya  saja  dia  menambahkan,  “Demikian  juga  bila  seorang 
laki-laki  melakukan  liwath  (homoseksual)  dengan  bapak  istrinya, 
saudara  istrinya,  atau  dengan  seseorang  yang  kemudian  mendapatkan 
anak  perempuan,  maka  setiap  salah  satu  dari  perempuan  itu 
diharamkan  bagi  laki-laki  tersebut,  karena  mereka  adalah  anak 
perempuan  atau  saudara  perempuan  laki-laki  yang  telah  digaulinya.” 
Namun,  jumhur  ulama  menentang  pendapat  ini  dan  mereka  hanya 
mengkhususkan  pada  perempuan  yang  diikat  tali  perkawinan. 
Pendapat  ini  merupakan  makna  zhahir  Al  Qur'an,  berdasarkan  firman- 
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Nya,  JL-£-h\  jl— (  ofj  ol^ij  (dan  ibu-ibu  daripada  istri- 

istri  kamu,  dan  mengumpulkan  dua  perempuan  bersaudara).  Laki-laki 
tidak  masuk  kategori  perempuan  dan  tidak  pula  saudara  perempuan. 
Dalam  madzhab  Syafi’i  berkenaan  seseorang  menikahi  perempuan 
dan  melakukan  liwath  dengannya,  apakah  anak  perempuan  itu  haram 
baginya  atau  tidak?  Dalam  hal  ini  ulama  terbagi  dalam  dua  kelompok. 

LJ\y\  i — 'i  J  j  'H  ‘cr1^  o?'  {f  J^j  (Ikrimah 

berkata  dari  Ibnu  Abbas,  “ Apabila  seseorang  berzina  dengan 
perempuan  itu  [yakni  saudari  istrinya]  maka  istrinya  tidak  haram 
baginya”).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Baihaqi  dari  Hisyam  dari 
Qatadah  dari  Ikrimah  tentang  laki-laki  yang  meniduri  ibu  istrinya,  dia 
berkata,  “Dia  telah  melanggar  dua  keharaman,  namun  istrinya  tidak 
haram  baginya.”  Sanad  riwayat  ini  shahih.  Sehubungan  dengan  ini 
dinukil  satu  hadits  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW),  yang  dikutip 
Ad-Daruquthni  dan  Ath-Thabarani,  dari  hadits  Aisyah  RA,  JCe  01 

'—e*  cfz  ^  ‘J  ^  j*5  5^’  j* 

Jb' — *■  Olf  ti  U?!  fyv  'i  J'»  (sesungguhnya  Nabi 

SAW  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang  menggauli  seorang 
perempuan  dalam  status  haram,  lalu  dia  menikahi  anak 
perempuannya,  atau  melakukan  hal  serupa  kepada  seorang  anak 
perempuan,  lalu  dia  menikahi  ibunya,  maka  beliau  SAW  bersabda, 
“Perbuatan  yang  haram  tidak  mengharamkan  yang  halal,  hanya  saja 
yang  mengharamkan  apabila  dinikahi  dengan  pernikahan  yang 
halal”).  Dalam  sanad  keduanya  terdapat  Utsman  bin  Abdurrahman  Al 
Waqqashi,  seorang  periwayat  yang  matruk  (ditinggalkan).  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  penggalan  darinya  dari  hadits  Ibnu  Umar,  ’fJ'H  'i 
J}* — *h  ( Yang  haram  tidak  mengharamkan  yang  halal).  Sanad- nya 
lebih  baik  dibanding  yang  pertama. 

’k*  f-  aJi  (Disebutkan  dari  Abu  Nashr 

dari  Ibnu  Abbas  bahwa  beliau  mengharamkannya).  Ats-Tsauri 
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mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitabnya  Al  Jami’ 
dari  jalurnya,  “Seorang  laki-laki  mengatakan  telah  mencampuri  ibu 
istrinya.  Ibnu  Abbas  berkata  kepadanya,  ‘Istrimu  telah  haram 
bagimu’.  Hal  itu  teijadi  setelah  dia  mendapatkan  tujuh  anak  darinya, 
semuanya  telah  mencapai  usia  dewasa.” 

u-'— £  Cr-?1  0—f  ^  '■&  /'j  (Abu  Nashr  ini  tidak 

diketahui  telah  mendengarnya  dari  Ibnu  Abbas).  Demikian  yang 
dinukil  mayoritas.  Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mahdi  dari  Al  Mustamli 
disebutkan,  AtU— <  Zj'ju  S  (tidak  diketahui  mendengarnya),  dan  inilah 
yang  lebih  tepat.  Abu  Nashr  yang  dimaksud  adalah  Bashri  Asadi.  Dia 
dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Abu  Zur’ah.  Sehubungan  dengan 
permasalahan  ini  dinukil  satu  hadits  lemah  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Abu  Syaibah  dari  hadits  Ummu  Hani',  dari  Nabi  SAW,  J)  ‘J* 
' — '/>.  Slj  ' — $2'  i — 1  Jfd  j'y*'  (barangsiapa  melihat  kepada  kemaluan 
perempuan,  maka  tidak  halal  baginya  ibu  perempuan  itu  dan  tidak 
pula  anak  perempuannya).  Dalam  sanadnya  terdapat  periwayat 
majhul  (tidak  diketahui)  seperti  dikatakan  Al  Baihaqi. 

fj-"*  J»1  J°*J  J~**'j  /'J  /  S&J  J  o*  <£}/) 

Alit  (Diriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushain,  Jabir  bin  Zaid,  Al  Hasan, 
dan  sebagian  penduduk  Iraq,  bahwasanya  perempuan  itu  haram 
atasnya).  Adapun  perkataan  Imran  dinukil  Abdurrazzaq  melalui  sanad 
yang  maushul  dari  Al  Hasan  Al  Bashri.  Dia  berkata  tentang  laki-laki 
yang  berzina  dengan  ibu  istrinya,  “Kedua  perempuan  itu  diharamkan 
baginya.”  Sanad  riwayat  ini  bisa  diterima.  Ibnu  Abu  Syaibah 
meriwayatkannya  dari  Qatadah,  dari  Imran,  tetapi  sanad-nya 
munqathi  ’  (terputus).  Sedangan  perkataan  Jabir  bin  Zaid  dan  Al  Hasan 
dinukil  Ibnu  Abu  Syaibah,  dari  Qatadah,  dari  keduanya,  dia  berkata, 
“Istrinya  diharamkan  baginya.”  Akan  tetapi  menurut  Qatadah,  istrinya 
tidak  diharamkan  baginya,  hanya  saja  dia  tidak  boleh  mencampurinya 
hingga  berakhir  masa  iddah  perempuan  yang  dia  zinahi. 
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Abu  Ubaid  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Al  Hasan, 
“Apabila  seseorang  berzina  dengan  ibu  istrinya  atau  anak  perempuan 
istrinya,  maka  istrinya  diharamkan  baginya.”  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Yahya  bin 
Ya’mar  berkata  kepada  Asy-Sya’bi,  ‘Demi  Allah,  perbuatan  yang 
haram  tidak  akan  pernah  mengharamkan  yang  halal’.  Asy-Sya’bi 
berkata,  ‘Benar,  sekiranya  engkau  menuangkan  khamer  ke  dalam  air, 
maka  haram  meminum  air  tersebut’.”  Qatadah  berkata,  “Adapun  Al 
Hasan  berpendapat  seperti  Asy-Sya’bi.” 

Mengenai  kalimat,  “Sebagian  penduduk  Irak  berkata”, 
barangkali  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri,  karena  dia  termasuk 
ulama  Irak  yang  berpendapat  seperti  itu.  Ibnu  Abu  Syaibah 
meriwayatkan  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Ibnu 
Mas’ud,  dia  berkata,  “Allah  tidak  akan  melihat  kepada  laki-laki  yang 
melihat  kemaluan  seorang  perempuan  dan  anak  perempuannya.” 
Dinukil  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  dan  Amir  (yakni  Asy-Sya’bi), 
tentang  seorang  laki-laki  yang  berhubungan  intim  dengan  ibu  istrinya, 
dia  berkata,  “Kedua  perempuan  itu  telah  haram  baginya.”  Ini  pula 
pendapat  Abu  Hanifah  dan  para  pengikutnya.  Mereka  berkata, 
“Apabila  seseorang  berzina  dengan  seorang  perempuan,  maka  ibu  dan 
anak  perempuan  dari  perempuan  yang  dizinahinya  haram  baginya.” 
Demikian  juga  dikatakan  ulama-ulama  lain  di  luar  Irak,  seperti  Atha', 
Al  Auza’i,  Ahmad,  dan  Ishak.  Ia  juga  salah  satu  riwayat  dari  Malik. 
Mayoritas  ulama  tidak  setuju  dengan  pendapat  itu.  Alasan  mereka 
bahwa  nikah  dalam  pandangan  syariat  hanyalah  yang  melalui  proses 
akad,  bukan  sekadar  melakukan  hubungan  biologis.  Disamping  itu, 
perbuatan  zina  tidak  ada  mahar,  iddah,  dan  tidak  pula  warisan.  Ibnu 
Abdul  Barr  berkata,  “Para  ahli  fatwa  di  seluruh  negeri  sepakat  bahwa 
orang  yang  berzina  tidak  diharamkan  menikahi  perempuan  yang  dia 
zinahi,  maka  menikahi  ibu  atau  anak  perempuannya  tentu  lebih 
diperbolehkan  lagi.” 
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es— j \’fc Si  yjjA jjI Jtfj 

Hurairah  berkata,  “Tidak  haram  baginya  hingga  ditempelkan  ke 
tanah  ”,  yakni;  hingga  disetubuhi).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  yalziqa 
menurut  ulama  yang  lain  dibaca  yulziqa  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 
Bila  diberi  baris  ‘fathah’  termasuk  kata  laazim  (tidak  membutuhkan 
objek),  namun  bila  diberi  baris  dhammah  maka  termasuk  kata 
muta’addi’  (membutuhkan  objek).  Dikatakan  llaziqa  luzuuqan’  dan 
(alzaqahu  bighairihi’  (dia  tempelkan  kepada  selainnya).  Ini  adalah 
kata  kiasan  tentang  jima’  (senggama)  seperti  dikatakan  Imam  Bukhari. 
Seakan-akan  dia  menyitir  penyelisihan  ulama  madzhab  Hanafi  yang 
mengatakan,  “Seorang  perempuan  diharamkan  bagi  seorang  laki-laki 
jika  dia  telah  menyentuh  ibu  perempuan  itu  dan  melihat 
kemaluannya.”  Sedangkan  makna  zhahir  perkataan  Abu  Hurairah, 
perempuan  itu  tidak  haram  bagi  si  laki-laki  hingga  terjadi  hubungan 
intim. 

Dengan  demikian  dalam  masalah  ini  terdapat  tiga  pendapat, 

yaitu: 

Pertama,  madzhab  jumhur  mengatakan  tidak  haram  bagi  laki- 
laki  itu,  kecuali  setelah  terjadi  hubungan  intim  yang  disertai  akad 
nikah  yang  sah. 

Kedua,  madzhab  Hanafi  dan  salah  satu  pendapat  Asy-Syafi’i, 
cumbuan  dengan  syahwat  sama  hukumnya  dengan  jima’  (senggama), 
karena  ini  juga  termasuk  menikmati,  namun  hal  ini  mesti  terjadi 
karena  sebab  yang  diperbolehkan,  bila  tidak,  maka  tidak  memberi 
pengaruh  dalam  hukum,  seperti  zina. 

Ketiga,  apabila  terjadi  jima’  (senggama)  baik  yang  halal  maupun 
haram,  maka  berpengaruh  dalam  hukum.  Adapun  rangsangan- 
rangsangan  sebelumnya  tidak  memberi  pengaruh  apapun  dalam 
hukum. 
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ts jijJ'j  aj^Pj  jjl  «jjsrj  (Hal  ini  diperbolehkan  oleh  Said 

bin  Al  Musayyab,  Urwah,  dan  Az-Zuhri).  Maksudnya,  mereka 
membolehkan  seorang  laki-laki  untuk  tetap  bersama  istrinya  meski  dia 
telah  berzina  dengan  ibu  istrinya  itu  atau  saudara  perempuannya,  baik 
yang  dilakukannya  hanya  berupa  rangsangan-rangsangan,  atau  jima’ 
itu  sendiri.  Oleh  karena  itu,  mereka  memperbolehkan  si  laki-laki 
menikahi  anak  perempuan  atau  ibu  perempuan  yang  dia  zinahi. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Harits  bin  Abdurrahman,  dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Urwah  bin 
Az-Zubair  tentang  seorang  laki-laki  yang  ,  berzina  dengan  seorang 
perempuan,  apakah  halal  bagi  laki-laki  tadi  menikahi  ibu  perempuan 
yang  dia  zinahi?  Keduanya  berkata,  “Perbuatan  yang  haram  tidak 
mengharamkan  yang  halal.”  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Yunus  bin 
Yazid  dari  Az-Zuhri,  dia  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang 
berzina  dengan  seorang  perempuan,  bolehkah  laki-laki  itu  menikahi 
anak  perempuan  dari  perempuan  tersebut?  Dia  berkata,  “Sebagian 
ulama  berkata,  ‘Allah  tidak  akan  merusak  yang  halal  karena  perbuatan 
haram’.” 

J _ iJLJkj  'l  JtS  U  J*  j J'  Jtfj  (Az-Zuhri  berkata,  Ali 

berkata,  "Tidak  menjadi  haram”,  namun  riwayat  ini  mursal). 
Mengenai  perkataan  Az-Zuhri  dinukil  Al  Baihaqi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Yahya  bin  Ayyub,  dari  Uqail,  darinya,  bahwa  dia 
ditanya  tentang  laki-laki  yang  bersetubuh  dengan  ibu  istrinya,  dia 
berkata,  “Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  ‘Perbuatan  yang  haram  tidak 
mengharamkan  yang  halal’.”  Sedangkan  perkataan,  “Riwayat  ini 
mursal”,  maka  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Hadits  ini 
mursal”,  yakni  terputus  sanad- nya.  Imam  Bukhari  kembali 
menggunakan  istilah  mursal  untuk  hadits  munqathi  ’  (terputus  sanad), 
seperti  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 
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26.  Anak-anak  Istrimu  yang  dalam  Pemeliharaanmu  dari  Istri 
yang  telah  Kamu  Campuri 


:  J' — #  J^j 

fV  jj — aJp  aW'  J£i>  t  f- y£  j* 

^3j  dJJiS" j  Slj  tir^ 'j*>  ^  ^^LJ- 

^_iS j  ?0j *c5-  ^  p  Oij  y*~J  J*  J  $%-  J* 

Aii'  (y-*— 'J  (j>*  4J  4~rf J  f-U'J  LS^3 

,Uj'  4zjI  ^JIp 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Kata  dukhuul,  masiis,  dan  limaas  artinya 
jima’  (senggama)”  Dan  orang  yang  berkata,  “Anak-anak  perempuan 
dari  perempuan  itu  termasuk  anak-anak  perempuannya  yang 
diharamkan,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW  kepada  Ummu  Habibah, 
‘Jangan  kamu  menawarkan  kepadaku  anak-anak  perempuan  kamu  dan 
jangan  pula  saudari-saudari  kamu’.”  Demikian  juga  istri-istri  cucu 
sama  seperti  istri-istri  anak-anak  sendiri.  Apakah  dinamakan 
‘ rabiibah ’  (anak  tiri)  jika  tidak  dalam  pemeliharaan?  Kemudian  Nabi 
SAW  menyerahkan  anak  itu  kepada  orang  yang  memeliharanya.  Nabi 
SAW  menyebut  anak  dari  anak  perempuan  sebagai  anak. 


1^'  Ja  c4Jl  J  y*  j  C  :ois  :oJl5  ~£~?~  f'  "je-  v^j  J* 

tiJ _ S  c— J  :oii  :JlS  cJS 

:c — U  S/  :  Jl5  Jg y*  ^ 

y- $~o  — i  ljl3  * dJis  f'  o'  ijls  c 
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S/j  gpw’j*  ‘(^1  ^>~  ^  (Jr^-J 

.a^JLwj  o. '.i  oji  ^Li»^  UjJ^-  i c.<»M  l5^*j 

5106.  Dari  Zainab,  dari  Ummu  Habibah,  dia  berkata:  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  berminat  pada  anak 
perempuan  Abu  Sufyan?  Beliau  bertanya,  ‘Apa  yang  harus  aku 
lakukan?’  Aku  berkata,  ‘Menikahinya’.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah 
engkau  menyukainya ?’  Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  dapat  memilikimu 
sendirian,  dan  aku  ingin  orang  yang  bersamaku  adalah  saudariku’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  dia  tidak  halal  bagiku' .  Aku  berkata, 
‘Aku  dengar  engkau  meminang  seorang  wanita’.  Beliau  bertanya, 
‘ Anak  perempuan  Ummu  SalamahV  Aku  berkata,  ‘Benar!’  Beliau 
bersabda,  ‘  Walaupun  dia  bukan  anak  tiriku,  ia  tetap  tidak  halal 
bagiku.  Aku  dan  bapaknya  disusui  oleh  Tsuwaibah.  Janganlah  kamu 
menawarkan  anak-anak  perempuanmu  kepadaku  dan  jangan  pula 
saudari-saudarimu."  Al-Laits  berkata,  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  “Durrah  binti  Abu  Salamah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dan  anak-anak  istrimu  yang  berada  dalam 
pemeliharaanmu  dari  istri  yang  telah  kamu  campuri).  Judul  bab  ini 
dibuat  untuk  menafsirkan  ‘ ar-rabiibah  ’  (anak  tiri)  dan  maksud  kata 
ldukhuul’  (menggauli).  Adapun  ‘ar-rabibah  ’,  adalah  anak  perempuan 
dari  istri  seseorang.  Dinamakan  demikian  karena  dia  ‘ marbuubah  ’ 
(dibina).  Maka  tidak  benar  mereka  yang  mengatakan  ia  berasal  dari 
‘ tarbiyah  ’  (mendidik).  Mengenai  kata  ‘ dukhuul’  ada  dua  pendapat. 
Pertama,  maksudnya  adalah  jima’  (senggama)  dan  inilah  pendapat 
paling  benar  di  antara  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Kedua, 
berduaan  di  tempat  sepi,  dan  ini  merupakan  pendapat  lain  dari  Imam 
Syafi’i  serta  pendapat  tiga  Imam  yang  lain. 
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J j£-«d'  j*'  J^j  (ifon  Ibnu  Abbas 

berkata,  “ Kata  dukhuul,  masiis,  dan  limaas  artinya  jima).  Pada 
pembahasan  yang  tentang  tafsir  surah  Al  Maa'idah  telah  disebutkan 
mereka  yang  mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  yang  sampai 
kepada  Ibnu  Abbas  dengan  tambahan.  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Kata  dukhuul  (masuk),  taghasysyi  (menindih),  ifdhaa'  (menyingkap), 
mubaasyarah  ’(bercumbu),  rafats  (rayuan),  dan  lams  (menyentuh), 
semuanya  berarti  jima’  (senggama).  Sesungguhnya  Allah  pemalu  dan 
mulia,  Dia  menggunakan  kata  kiasan  sesuai  apa  yang  disukai-Nya 
untuk  menyatakan  hal  tersebut.” 

jCj—ksll  jtij  liol  j  olL'  :  JlS  jaj  (Dan  orang  yang  berkata, 
"Anak-anak  perempuan  dari  perempuan  itu  termasuk  anak-anak 
perempuannya  dalam  hal  pengharaman”).  Dari  lafazh  ini  hingga 
akhir,  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi,  dan 
hukum  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  terdahulu. 

■M  . .  jftl  jJLj  4»t  j-e>  ^ (Berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW kepada  Ummu  Habibah...).  Pernyataan  ini  dikutip  melalui  sanad 
yang  maushul  di  bab  ini.  Sisi  penetapan  hukum  darinya  terdapat  pada 
cakupan  umum  sabdanya,  “Anak-anak  perempuan  kamu”,  karena 
anak  dari  anak  laki-laki  juga  merupakan  anak  perempuan, 

e y**-  °J>3  Vi  OJj  JtlJ  Jij  (Apakah  dinamakan  'rabiibah  ’ 
jika  tidak  berada  dalam  pemeliharaannya).  Dia  mengisyaratkan 
bahwa  pembatasan  dalam  firman-Nya,  “Yang  berada  dalam 
pemeliharanmu”,  apakah  ayat  ini  bermakna  umum  atau  mengandung 
mafhum  mukhalafah ?  Mayoritas  ulama  lebih  condong  menerima 
pendapat  pertama.  Hanya  saja  masalah  ini  terdapat  perbedaan 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Al  Mundzir 
serta  selain  keduanya  dari  Ibrahim  bin  Ubaid  dari  Malik  bin  Aus,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  memperistrikankan  seorang  perempuan  yang 
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telah  melahirkan  anakku,  lalu  perempuan  itu  menangis  dan  aku 
merasa  sedih  karenanya.  Aku  bertemu  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  dia 
bertanya  kepadaku,  ‘Ada  apa  denganmu?’  Aku  memberitahukan  hal 
tersebut  kepadanya.  Dia  bertanya,  ‘Apakah  dia  memiliki  anak 
perempuan?’  yakni  dari  selain  engkau.  Aku  berkata,  ‘Ya!’  Dia 
berkata,  ‘Apakah  dia  berada  dalam  pengasuhanmu?’  Aku  berkata, 
‘Tidak,  dia  berada  di  Thaif.  Dia  berkata,  ‘Nikahilah  dia’.  Aku 
berkata,  ‘Lalu  dimana  firman  Allah;  dan  anak-anak  tirimu’.  Dia 
berkata,  ‘Dia  tidak  berada  dalam  pemeliharaanmu’.” 

Sebagian  ulama  muta’akhirin  menolak  atsar  ini  dengan  alasan 
tidak  akurat,  karena  Ibrahim  bin  Ubaid  tidak  dikenal.  Namun, 
pernyataan  ini  cukup  mengherankan,  sebab  atsar  tersebut  dikutip  Ibnu 
Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  dari  Ibrahim  bin  Ubaid  bin  Rifa’ah. 
Ibrahim  adalah  seorang  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  tabiin 
yang  terkenal.  Bapaknya  dan  kakeknya  adalah  sahabat.  Atsar  ini 
shahih  berasal  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA. 

Demikian  juga  dinukil  melalui  jalur  shahih  dari  Umar  bahwa  dia 
berfatwa  seperti  itu,  kepada  orang  yang  bertanya  kepadanya  tentang 
laki-laki  yang  menikahi  anak  perempuan  dan  dia  beristrikan  nenek 
anak  perempuan  itu,  namun  anak  perempuan  ini  tidak  dalam 
pengasuhannya.  Riwayat  ini  dinukil  Abu  Ubaid.  Namun,  pendapat  ini 
bertentangan  dengan  j  umhur  ulama. 

Abu  Ubaid  menguatkan  pendapat  jumhur  dengan  sabda  Nabi 
SAW,  “ Janganlah  kamu  menawarkan  kepadaku  anak-anak 
perempuan  kamu.  ”  Dia  berkata,  “Pernyataan  ini  bersifat  umum  dan 
tidak  dibatasi  pada  anak-anak  tiri  dalam  pemeliharaan.”  Akan  tetapi 
argumentasi  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  nash  yang  mutlaq 
(tanpa  batasan)  harus  dihapami  dibawah  konteks  nash  muqayyad 
(terbatas).  Kalau  bukan  karena  adanya  ijma’  dan  kurangnya  ulama 
yang  membantah  pendapat  tersebut  maka  pandangan  dari  Ali  RA  ini 
lebih  patut  diikuti,  karena  pengharaman  dikaitkan  dengan  dua  perkara; 
hendaknya  berada  dalam  pengasuhan,  dan  telah  terjadi  jima'  dengan 
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ibunya,  maka  anak  tiri  tidak  haram  dinikahi  hanya  dengan  adanya 
salah  satu  dari  dua  syarat  itu. 

Jumhur  ulama  berhujjah  pula  dengan  sabda  Nabi  SAW,  “ Kalau 
pun  dia  bukan  anak  tiriku  tetap  tidak  halal  bagiku .”  Redaksi  seperti 
ini  terdapat  pada  sebagian  jalur  hadits  tersebut  seperti  yang  sudah 
dijelaskan.  Akan  tetapi  pada  sebagian  besar  jalurnya  disebutkan, 
“Kalaupun  dia  bukan  anak  tiriku  dalam  pemeliharaanku.”  Yakni 
beliau  memberi  batasan  dengan  kata  ‘pemeliharaanku’  sama  seperti 
dalam  ayat.  Dengan  demikian,  mempertimbangkan  hal  ini  dalam 
penetapan  hukum  memiliki  landasan  yang  cukup  kuat. 

i  ^  4_J  jJL/j  As-  ain  (Nabi  SAW 

menyerahkan  anak  tirinya  kepada  orang  yang  memeliharanya).  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Al  Bazzar  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Abu  Ishaq,  dari  Farwah  bin 
Naufal  Al  Asyja’i,  dari  bapaknya,  4 — IJ»  £33  j *L»j  aIAp  4»i  j 

c lis  UJ*  jL_5i  ^ : Jvi  ^ yd?  cJf  tJt  : Jlij  f?  c-4  y-Sj 

'y.  ^  jlp  Jt5  SijlyU'  SAW  menyerahkan 

Zainab  binti  Ummu  Salamah  kepadanya  dan  bersabda, 
“Sesungguhnya  engkau  bagiku  adalah  orang  yang  menyusui."  Dia 
berkata,  “Dia  pun  membawanya  pergi  kemudian  datang  lagi.  "  Beliau 
bertanya,  “Apa  yang  dilakukan  anak  itu  (Juwairiyyah)? ”  Dia 
menjawab,  “Dia  bersama  ibunya  [ibu  persesusuanj  dan  aku  datang 
agar  engkau  mengajariku’ j.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tentang 
bacaan  saat  hendak  tidur.  Substansi  hadits  ini  dikutip  oleh  tiga  penulis 
kitab  As-Sunan  tanpa  menyertakan  cerita  di  atas. 

Asal  kisah  Zainab  binti  Ummu  Salamah  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits,  bahwa  Ummu  Salamah  mengabarkan 
kepadanya,  —  SiL— >  ~  ^ 

yi p  4tti  &s  J  f*  j  LJjj  c-aJsj  uii  :cJls  (Ketika  dia 
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[Ummu  Salamah]  datang  ke  Madinah  -lalu  dia  menyebutkan  kisah 
hijrahnya  dan  kematian  Abu  Salamah-  dia  berkata,  "Ketika  aku 
melahirkan  Zainab,  Rasulullah  SAW  datang  kepadaku  dan 
meminangku  ’j.  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  ji'  Sy4  £& 

,^*j  a-Ip  41I  odi  Jlij  'yt  jCp 

cJu  ’L Jjj  cJUs  L»Uj  jJf  JUi  aIIp  2Sm  oilTj  *»;■£■ 

f*ip  4ll  j>.  jUp  lid^l  U-UP  <uL  ^1  C->i  5-il 

2 — Hit  (Beliau  SAW  datang  kepada  kami  dan  berkata, 

“Dimana  Zainab?’’  Hingga  Ammar  -yakni  Ibnu  Yasir-  datang  dan 
mengambilnya  seraya  berkata,  "Anak  ini  menghalangi  keinginan 
Rasulullah  SA  W  ”  Saat  itu  Ummu  Salamah  menyusuinya.  Lalu  Nabi 
SAW  datang  dan  bertanya,  "Dimana  Zainab?’’  Qaribah  binti  Abu 
Umayyah-yakni  saudara  perempuan  Ummu  Salamah-berkata,  "Dia 
setuju  ketika  diambil  oleh  Ammar  bin  Yasir.  ’’  Nabi  SA  W  bersabda, 
"Aku  akan  datang  kepada  kamu  malam  ini”).  Dalam  riwayat  lain 
Imam  Ahmad  disebutkan,  -  iJL>  U&4  d\fj  jllp 

2— '  ?d— »  ^  0*  0*  (Ammar  datang  dan  dia 

adalah  saudaranya-yakni  saudara  Ummu  Salamah-dari  pihak  ibunya, 
lalu  dia  masuk  kepadanya  dan  mengambil  anak  itu  dari 
pengasuhannya  lalu  berkata,  "Biarkanlah  dia  yang  tercela  ini”). 

' — Z)  aIJp  411  (Nabi  SAW  menamai  anak 

daripada  anak  perempuannya  sebagai  anak).  Ini  adalah  bagian  hadits 
yang  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  dari  hadits  Abu  Bakrah,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  d.  'd*  CM  (sesungguhnya  anakku  ini  adalah  sayyid). 
Maksudnya,  Al  Hasan  bin  Ali.  Imam  Bukhari  menjadikan  hal  ini 
untuk  menguatkan  apa  yang  disebutkan  terdahulu  di  judul  bab,  bahwa 
anak  perempuan  dari  anak  laki-laki  istri,  sama  hukumnya  dengan  anak 
perempuan  istri. 
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Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Ummu  Habibah,  “Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  berminat  pada  anak 
perempuan  Abu  Sufyan?’”  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  yang  lalu.  Adapun  lafazh,  “Aku  disusui  dan  bapaknya 
oleh  Tsuwaibah.”  Yakni  Tsuwaibah  telah  menyusuiku  dan  menyusui 
pula  bapak  daripada  Durrah  binti  Abu  Salamah.  Keterangan  seperti  ini 
disebutkan  secara  tegas  pada  bab  terdahulu,  “Dia  telah  menyusuiku 
dan  Abu  Salamah.”  Hanya  saja  aku  menyitir  perkara  ini,  karena 
penulis  kitab  Al  Masyariq  mengutip  dari  sebagian  periwayat  dari  Abu 
Dzar  dengan  lafazh,  “ irdha’atniyya ”  (aku  diserahkan  untuk  disusui), 
maka  dapat  dipastikan  dia  melakukan  kekeliruan  dalam  penyalinan 
naskah.  Cukuplah  untuk  menolaknya,  sabda  beliau  SAW  dalam 
riwayat  lain,  <&' — '^>)\  j—»  (sesungguhnya  dia  adalah  anak 

perempuan  saudara  persusuanku).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 
b1  LftU'tj  (dia  menyusuiku  dan  bapaknya  Abu  Salamah). 

c _ 1  oji  (Dan  Al-Laits  berkata: 

Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  “. Durrah  binti  Ummu  Salamah  "). 
Yakni  Al-Laits  meriwayatkannya  dari  Hisyam  bin  Urwah  dengan 
sanad  seperti  di  awal  hadits,  dan  dia  menyebut  nama  anak  perempuan 
Ummu  Salamah,  yaitu  Durrah.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mensinyalir  kekeliruan  mereka  yang  menamainya  Zainab.  Pada 
pembahasan  yang  lalu  sudah  saya  sebutkan  bahwa  hal  ini  terdapat 
dalam  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan.  Imam  Bukhari  mengutipnya 
dari  Al  Humaidi  tanpa  menyebutkan  namanya.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  juga  hadits  ini  pada  bab  berikut  dari  Al-Laits  dari  Ibnu 
Syihab  dari  Urwah,  dan  dia  juga  menamainya  Durrah. 
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27.  Mengumpulkan  Dua  Perempuan  Bersaudara  (dalam 
perkawinan)  Kecuali  yang  terjadi  pada  Masa  Lampau 


L»I — 1«  ^ <31  40 J ^  iji  tjj*  ^ 

^ camI  J  j-*  j  ic-IS  icJli  (31  caJ  j^>-\ 

_ *  *  ■  -*-\j  < j*  Jb^ - )  dJJ  c— wJ  :cJi  :Jli  ti3CL" 

H  dJ — ii  <31  :jJ — <&£■  4&I  ^ i  JUi  c^^-'  js^  ^ 

'V  o  S  -  j  „  v  ",  x  ,  J'  *  “•'  a 

oji  01  -Xj dJ3l  01  44»t  Jj-« j  Ij  ;cJj  l4*j 

j)  :  Jli  :cJLi*  c~3  ;Jl5  t <uL>.  c-j 

I — »lj  — 3» j\  C^Cp)\  ja  ^>-\  oSl  L^i  4^1 ^  j*^-  ^ 

'd&'y^  'f  j  ‘■jOZ  (J*  '{j^s6  ^-y 


5107.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Zainab  putri  Abu  Salamah 
mengabarkan  kepadanya,  Ummu  Habibah  berkata,  “Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  nikahilah  saudara  perempuanku  putri  Abu 
Sufyah’.  Belaiu  bertanya,  ‘ Engkau  menyukainya?’  Aku  berkata,  ‘Ya, 
aku  tidak  dapat  memiliki  dirimu  seorang  diri,  dan  aku  suka  orang  yang 
bersamaku  dalam  kebaikan  adalah  saudariku’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  yang  demikian  tidak  halal  bagiku’.  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  demi  Allah,  kami  memperbincangkan  engkau 
ingin  menikahi  Durrah  anak  perempuan  Abu  Salamah’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Anak  perempuan  Ummu  Salamah ?’  Aku  berkata,  ‘Benar’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Demi  Allah,  kalaupun  dia  bukan  anak  tiriku  yang 
berada  dalam  pengasuhanku,  ia  tetap  tidak  halal  bagiku.  Dia  adalah 
anak  perempuan  saudaraku  sepersusuan.  Aku  dan  Abu  Salamah 
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disusui  oleh  Tsuwaibah.  Janganlah  kamu  menawarkan  kepadaku 
anak-anak  perempuanmu  dan  jangan  pula  saudari-saudarimu 


Keterangan: 

(Bab  dan  mengumpulkan  dua  perempuan  bersaudara).  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Ummu  Habibah,  karena  adanya  sabda 
beliau  SAW,  “ Janganlah  kamu  menawarkan  kepadaku  anak-anak 
perempuanmu  dan  jangan  pula  saudari-saudarimu.  ”  Menikahi  dua 
perempuan  bersaudara  dalam  satu  masa  adalah  haram  menurut  ijma’, 
baik  keduanya  adalah  saudari  kandung,  saudari  sebapak,  atau  saudari 
seibu,  baik  dari  segi  nasab  maupun  persusuan.  Namun,  terjadi 
perbedaan  jika  keduanya  hamba  sahaya.  Sebagian  ulama  salaf 
memperbolehkan  menikahi  keduanya  sekaligus.  Pendapat  ini 
merupakan  riwayat  dari  Ahmad  dan  jumhur.  Namun,  para  ahli  fikih 
tidak  memperbolehkannya.  Hal  itu  seperti  mengumpulkan  antara 
perempuan  dan  bibinya  dari  pihak  bapak  atau  dari  pihak  ibu,  jika 
mereka  berstatus  budak.  Ats-Tsauri  menukil  pula  pendapat  dari  aliran 
Syi'ah  yang  membolehkannya. 


28.  Tidak  Boleh  Memadu  Perempuan  dengan  Bibinya 

aJp  4i)l  j 

o*  si yUi  oi 

•vS*  ^  "J* 

5108.  Dari  Asy-Sya’bi,  dia  mendengar  Jabir  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  mengumpulkan  (memadu)  seorang 
perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  bapak  atau  bibinya  dari  pihak 
ibu.”  Daud  dan  Ibnu  Aun  berkata  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abu  Hurairah. 
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a_Jlp  2ul  ibl  J 01  caIp  <5ll  l'JJ»  J[  °J*  c^y^1  ^ 

j  itjj\  j*  ‘4^j  ?*r^'  ^  r^"-5 

5109.  Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidaklah  dihimpun  (dalam  perkawinan) 
seorang  perempuan  dan  bibinya  dari  pihak  bapak  ataupun  seorang 
perempuan  dan  bibinya  dari  pihak  ibu.  ’’ 

o ji 'j*  L>1  »  «ol  ^  ‘C*.;;»  <0^ 

c \4k3i- j  iSjtfLs-  JlP  a\°JJ\  O'  ^  (^' 

.2jj£*Jl  diij*  14^^ 

5110.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Qabishah  bin  Dzu'aib 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata,  “Nabi  SAW  melarang  memadu  seorang  perempuan  dengan 
bibinya  dari  pihak  bapak,  dan  memadu  seorang  perempuan  dengan 
bibinya  dari  pihak  ibu.”  Kami  pun  berpandangan  bibi  bapaknya  dari 
pihak  ibu  menempati  posisi  itu. 


yj>J  C»  S^C^ll  'j*  J*  ^ 

.diii 


5111.  Karena  Urwah  menceritakan  kepadaku  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  “Haramkan  karena  persusuan  sebagaimana  haramnya  karena 
hubungan  nasab.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  tidak  boleh  menikahi  perempuan  bersama  bibinya  dari 
pihak  bapak).  Yakni  dan  tidak  pula  bibinya  dari  pihak  ibu.  Lafazh  ini 
adalah  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dari  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  dengan  sanad  seperti  pada  hadits  di  atas.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dan  dari  jalur  Hisyam  bin  Hassan,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  RA. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Abdan,  dari  Abdullah,  dari  Ashim,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  RA. 
Ashim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sulaim  Al  Bashri  Al  Ahwal. 
Adapun  pernyataan  dalam  sanad,  “Dari  Asy-Sya’bi,  dia  mendengar 
Jabir”,  hanya  dikutip  oleh  Ashim. 

«j— l'jfi  ’o—*  o*  ifjp  A)'*  (Daud  dan  Ibnu  Aun 

berkata,  dari  Asy-Sya  ’bi,  dari  Abu  Hurairah).  Adapun  riwayat  Daud 
yakni  Ibnu  Abu  Hind  dinukil  melalui  sanad  maushul  oleh  Abu  Daud, 
At-Tirmidzi,  dan  Ad-Darimi,  dari  jalurnya,  dia  berkata,  j— a  tfa*- 

O— '^*  ^  (►^"3  &  J***- J  ^  ^ 

Sl  t' — C-L  il&J'  ji  C-U  £U)l  c%J&-  Jip  J?  t%«P 
.ij'yLa — 1'  Js-  Tj  Js-  is'yta\\  (Amir  —yakni  Asy-Sya  ’bi — 

menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hurairah  memberitakan  kepada 
kami,  Rasulullah  SA  W  melarang  memadu  perempuan  dengan  bibinya 
dari  pihak  bapak,  atau  perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  ibu, 
atau  bibi  dari  pihak  bapak  dengan  anak  perempuan  saudaranya  yang 
laki-laki,  atau  bibi  dari  pihak  ibu  dengan  anak  perempuan 
saudaranya  yang  perempuan,  tidak  yang  muda  dengan  yang  tua,  dan 
tidak  pula  yang  tua  dengan  yang  muda).  Sedangkan  redaksi  riwayat 
Ad-Darimi  dan  At-Tirmidzi,  sama  sepertinya.  Sementara  redaksi 
riwayat  Abu  Daud,  Yj  1$4p  J*  Sl  (Tidak  boleh 

memadu  perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  bapak,  dan  tidak  pula 
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dengan  bibinya  dari  pihak  ibu).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
jalur  lain  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dia  berkata,  “Dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah.”  Daud  telah  menukil  riwayat  ini  dari  dua 
orang  guru.  Ia  akurat  sebagai  riwayat  Ibnu  Sirin  dari  Abu  Hurairah 
melalui  jalur  lain. 

Adapun  riwayat  Ibnu  Aun  — yakni  Abdullah —  dikutip  An- 
Nasa'i  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Khalid  bin  Al  Harits,  dengan 

redaksi,  ' _ k>5— Lp  'i)  \ _ $s*p  JlP  ( tidak  boleh  memadu 

perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  bapak,  dan  tidak  boleh  pula 
dengan  bibinya  dari  pihak  ibu).  Kemudian  kami  dapatkan  dalam  kitab 
Fawa  'id  Abu  Muhammad  bin  Abu  Syuraih  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Aun,  dengan  lafazh,  1 — <£>  jl  tfcf-i  J*  jiCL"  Oi  (Beliau 
melarang  memadu  perempuan  dengan  anak  perempuan  saudaranya, 
atau  anak  perempuan  saudarinya).  Tampaknya,  kedua  jalur  ini  sama- 
sama  akurat.  Hammad  bin  Salamah  meriwayatkannya  dari  Ashim,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  atau  Abu  Hurairah. 

Al  Baihaqi  menukil  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  hadits  ini  tidak 
diriwayatkan  melalui  jalur  yang  diakui  ahli  hadits  kecuali  dari  Abu 
Hurairah.  Ia  telah  dinukil  melalui  sejumlah  jalur,  namun  tidak 
dianggap  akurat  oleh  para  pakar  hadits.  Al  Baihaqi  berkata, 
“Kenyataan  seperti  yang  dia  katakan.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan 
dari  Ali,  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Amr, 
Anas,  Abu  Sa'id,  dan  Aisyah.  Namun,  tidak  satupun  yang  memenuhi 
kriteria  kitab  Shahih.  Hanya  saja  keduanya  (Imam  Bukhari  dan 
Muslim)  sepakat  dalam  mencantumkan  hadits  Abu  Hurairah. 

Imam  Bukhari  mengutip  riwayat  Ashim  dari  Asy-Sya’bi  dari 
Jabir,  lalu  dia  menjelaskan  perbedaan  pada  Asy-Sya’bi  dalam  hadits 
itu,  dan  dia  berkata,  “Para  pakar  berpendapat  riwayat  Ashim  ini  keliru. 
Adapun  yang  benar  adalah  riwayat  Ibnu  Aun  dan  Daud  bin  Abu 
Hind.”  Namun,  dalam  pandangan  Imam  Bukhari,  perbedaan  yang 
dimaksud  tidak  menyebabkan  hadits  itu  cacat,  karena  Asy-Sya’bi 
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lebih  masyhur  dalam  mengutip  riwayat  Jabir  dibanding  riwayat  Abu 
Hurairah.  Sementara  hadits  tersebut  memiliki  jalur-jalur  lain  dari  Jabir 
yang  sesuai  kriteria  kitab  Shahih.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir.  Hadits  ini  terbukti  pula  akurat 
dinukil  melalui  beberapa  jalur  dari  Jabir,  sebagaimana  ia  juga  terbukti 
akurat  melalui  beberapa  jalur  dari  Abu  Hurairah  RA,  maka  masing- 
masing  kedua  jalur  itu  terdapat  hal-hal  yang  menguatkannya. 

Mengenai  perkataan  sebagian  orang  — seperti  dinukil  Al 
Baihaqi —  yang  melemahkan  hadits  itu  dari  Jabir,  sangat  bertentangan 
dengan  penegasan  At-Tirmidzi,  Ibnu  Hibban,  dan  selain  keduanya, 
tentang  keakuratan  hadits  yang  dimaksud.  Cukuplah  sebagai  bukti 
akurasi  jalur  ini  bahwa  Imam  Bukhari  mengutipnya  dengan  sanad 
yang  maushul.  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Sebagian  ahli  hadits 
mengklaim  bahwa  hadits  ini  tidak  diriwayatkan  kecuali  dari  Abu 
Hurairah  melalui  jalur  yang  shahih.  Seakan-akan  mereka  tidak  menilai 
hadits  Asy-Sya’bi  dari  Jabir  sebagai  hadits  shahih,  namun  hanya 
menilai  shahih  hadits  Abu  Hurairah.  Padahal  kedua  hadits  itu  sama- 
sama  shahih.  Mengenai  nukilan  Al  Baihaqi  bahwa  mereka  menukil 
dari  para  sahabat  selain  kedua  sahabat  ini,  maka  sungguh  pernyataan 
serupa  disampaikan  juga  oleh  At-Tirmidzi,  dia  berkata,  “Sehubungan 
dengan  masalah  ini  dinukil  pula  dari...”,  akan  tetapi  dia  tidak 
menyebut  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  dan  tidak  pula  Anas.  Bahkan  dia 
menggantikan  mereka  dengan  Abu  Musa,  Abu  Umamah,  dan 
Samurah.” 

Kemudian  saya  menemukannya  juga  dinukil  dari  hadits  Abu 
Darda',  Itab  bin  Usaid,  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  dan  Zainab  istri  Ibnu 
Mas’ud.  Maka  jumlah  mereka  yang  meriwayatkan  — selain  yang 
disebutkan  pertama —  adalah  13  orang.  Hadits-hadits  mereka 
tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Abu  Syaibah,  Ahmad,  Abu  Daud,  An- 
Nasa'i,  Ibnu  Majah,  Abu  Ya’la,  Al  Bazzar,  Ath-Thabarani,  Ibnu 
Hibban,  dan  selain  mereka.  Kalau  bukan  khawatir  terlalu  panjang 
niscaya  akan  saya  paparkan  secara  detail. 
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Dalam  redaksi  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ibnu  Abu  Daud 
disebutkan  bahwa  beliau  tidak  menyukai  mengumpulkan  antara  bibi 
dari  pihak  bapak  dan  bibi  dari  pihak  ibu.  Begitu  pula  mengumpulkan 
antara  dua  bibi  dari  pihak  bapak  serta  mengumpulkan  dua  bibi  dari 
pihak  ibu.  Kemudian  dalam  riwayatnya  yang  dikutip  Ibnu  Hibban, 

\l\  Ipl  Jtfj  $\zSsj  alat  J*  O'  (beliau 

melarang  memadu  perempuan  dengan  bibi  dari  pihak  bapak  dan  bibi 
dari  pihak  ibu.  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  jika  kamu  [kaum 
wanita]  melakukan  hal  itu,  maka  kamu  telah  memutuskan  hubungan 
kekeluargaan  kamu  ”). 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Larangan  mengumpulkan  perempuan- 
perempuan  yang  disebutkan  itu  dalam  pernikahan  merupakan 
pendapat  ahli  fatwa  yang  aku  temui.  Tidak  ada  perbedaan  di  antara 
mereka  dalam  hal  itu.”  At-Tirmidzi  berkomentar  setelah  mengutip 
atsar  tersebut,  “Demikianlah  praktik  yang  berlaku  di  kalangan 
mayoritas  ahli  ilmu.  Kami  tidak  mengetahui  perbedaan  di  antara 
mereka.  Tidak  halal  bagi  seseorang  mengumpulkan  seorang 
perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  bapak  atau  dari  pihak  ibu,  dan 
tidak  boleh  memadu  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak 
bapak  atau  dari  pihak  ibu.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sampai  hari  ini,  saya  tidak  tahu  ada 
perbedaan  tentang  larangan  hal  itu.  Hanya  saja  yang  membolehkannya 
adalah  sekelompok  pengikut  aliran  Khawarij.  Apabila  hukum  telah 
eksis  berdasarkan  sunnah  dan  ahli  ilmu  sepakat  mengamalkannya, 
maka  tidak  ada  lagi  faidah  pendapat  yang  menyelisihinya.” 
Demikianlah,  pernyataan  adanya  ijma’  dikutip  Ibnu  Abdul  Barr,  Ibnu 
Hazm,  Al  Qurthubi,  dan  An-Nawawi.  Namun,  Ibnu  Hazm 
mengecualikan  Utsman  Al  Batti,  salah  seorang  ahli  fikih  senior  di 
kalangan  ulama  Bashrah.  Sedangkan  An-Nawawi  mengecualikan 
sekelompok  pengikut  Khawarij  dan  Syi’ah.  Adapun  Al  Qurthubi 
hanya  mengecualikan  pengikut  Khawarij.  Adapun  lafazh 
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pernyataannya,  “Para  pengikut  aliran  Khawarij  memilih  membolehkan 
mengumpulkan  dua  perempuan  bersaudara,  dan  mengumpulkan 
seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  bapak  atau  ibu  dalam 
pernikahan.  Akan  tetapi  penyelisihan  mereka  tidak  perlu  dihiraukan, 
sebab  mereka  memang  telah  keluar  dari  agama.”  Akan  tetapi 
penukilannya  dari  mereka  yang  membolehkan  mengumpulkan  dua 
perempuan  bersaudara  terdapat  kekeliruan  yang  fatal,  sebab  kaidah 
dasar  Khawarij  adalah  berpegang  kepada  dalil-dalil  Al  Qur'an  tanpa 
menyelisihinya  sedikit  pun.  Hanya  saja  mereka  menolak  hadits-hadits 
karena  kurang  percaya  akan  keakuratannya.  Sementara  pengharaman 
mengumpulkan  dua  perempuan  bersaudara  ditetapkan  oleh  nash-nash 
Al  Qur'an.  Kemudian  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menukil  larangan 
mengumpulkan  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  bapak 
dari  mayoritas  ulama  tanpa  menyebutkan  lebih  rinci  mereka  yang 
menyelisihinya. 

-i  *i'j  'i  (tidak  dikumpulkan  dan  tidak  dimadu).  Semua 
ini  terdapat  dalam  riwayat  dalam  bentuk  berita  tentang  pensyariatan, 
tetapi  di  dalamnya  terkandung  larangan,  demikian  menurut  Al 
Qurthubi. 

^  (memadu  dengan  bibinya  dari  pihak  bapak).  Secara 
zhahimya,  larangan  ini  berlaku  khusus  jika  salah  seorang  dinikahi 
lebih  dahulu  dan  kemudian  yang  satunya  lagi.  Akan  tetapi 
disimpulkan  darinya  larangan  menikahi  keduanya  secara  bersamaan, 
karena  menikahi  keduanya  dalam  satu  akad  sekaligus  berdampak  pada 
kedua  akad  itu  yaitu  sama-sama  batal.  Adapun  bila  satu  persatu,  maka 
akad  yang  terakhir  dianggap  batal. 

3 — !  jUl  iib  tj'Ji  (Kami  menganggap  bibi  bapaknya  dari 

pihak  ibu  menempati  posisi  itu).  Yakni  kami  berkeyakinan,  hukumnya 
sama  seperti  itu  dalam  hal  pengharaman. 
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■M  ...  'l' s )•  (karena  Urwah  menceritakan  kepadaku.,.). 

Penetapan  hukum  tersebut  dari  hadits  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 
Seakan-akan  dia  bermaksud  menggabungkan  dalam  apa  yang 
diharamkan  karena  hubungan  pernikahan,  apa-apa  yang  diharamkan 
karena  nasab.  Sebagaimana  diharamkan  karena  hubungan  penyusuan, 
apa  yang  diharamkan  karena  hubungan  nasab.  Oleh  karena  bibi  bapak 
dari  pihak  ibu  sebab  persusuan  tidak  halal  dinikahi,  maka  demikian 
juga  bibi  bapak  tidak  boleh  dikumpulkan  dengan  anak  perempuan 
anak  laki-laki  dari  saudara  laki-lakinya.  Penjelasan  hadits  Aisyah  ini 
sudah  dipaparkan  terdahulu. 

An-Nawawi  berkata,  “Jumhur  ulama  berhujjah  dengan  hadits- 
hadits  ini  dan  mereka  menggunakannya  untuk  membatasi  cakupan 
umum  firman  Allah,  dLJi  jj  U  j£J  (dihalalkan  bagi  kamu  apa- 
apa  selain  itu).  Jumhur  ulama  membolehkan  membatasi  cakupan 
umum  Al  Qur'an  dengan  hadits-hadits  ahad.  Adapun  penulis  kitab  Al 
Hidayah  dari  kalangan  madzhab  Hanafi  menyatakan  bahwa  hadits  ini 
termasuk  hadits-hadits  masyhur  yang  boleh  ditambahkan  kepada  Al 
Kitab.” 


29.  Syighar  (Nikah  tukar-menukar  anak  perempuan  tanpa 
mahar) 


J  4JS1  J ySj  01  J**  J*  0^  J* 

’j— ^  ^  J*  cW'  Jp  Jv 


5112.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  melarang  nikah  Syighar.  Syighar  adalah  seseorang  menikahkan 
anak  perempuannya  dengan  syarat  laki-laki  yang  menikahinya 


206  —  FATHUL  BAARI 


hendaknya  menikahkan  pula  anak  perempuannya  kepadanya  tanpa  ada 
mahar  di  antara  keduanya." 


Keterangan  Hadits: 

— 1'  j— f  (Melarang  syighar).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab 
dari  Malik,  j&i — S'  — &  j — f  ^ (melarang  pernikahan  Syighar). 
Demikian  disebutkan  Ibnu  Abdul  Barr,  dan  inilah  maksud  mereka 
yang  tidak  mencantumkannya. 

V  ■■■  J— D?  — llj  (Syighar  adalah  seseorang 
menikahkan  anak  perempuannya...).  Ibnu  Abdul  Barr  berkata, 
"Penafsiran  syighar  disebutkan  oleh  semua  periwayat  dari  Malik." 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  menolak  kenyataan  bahwa 
Abu  Daud  telah  meriwayatkannya  dari  Al  Qa'nabi  tanpa  menyebut 
penafsirannya.  Demikian  pula  At-Tirmidzi  dari  Ma'an  bin  Isa,  sebab 
keduanya  meringkasnya  dalam  karya  mereka.  Bila  tidak,  maka  An- 
Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ma'an  disertai  penafsiran.  Begitu  pula  Al 
Khathib  di  kitab  Al  Mudraj  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Qa'nabi. 
Benar,  para  periwayat  yang  menukil  dari  Malik  berbeda  dalam 
memastikan  sumber  penafsiran  itu.  Kebanyakan  mereka  tidak 
menisbatkannya  kepada  seorang  pun.  Oleh  karena  itu,  Imam  Syafi'i 
sebagaimana  dikutip  Al  Baihaqi  di  kitab  Al  Ma'rifah  berkata,  "Saya 
tidak  tahu  apakah  penafsiran  itu  berasal  dari  Nabi  SAW,  atau  dari 
Ibnu  Umar,  atau  dari  Nafi',  atau  dari  Malik."  Adapun  Mihraz  bin  Aun 
dan  selainnya  menisbatkannya  kepada  Malik. 

Al  Khathib  berkata,  "Penafsiran  syighar  bukan  berasal  dari 
perkataan  Nabi  SAW.  Bahkan  ia  adalah  pernyataan  Malik  yang  dia 
gabungkan  kepada  teks  hadits  dari  Nabi  SAW.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
Ibnu  Mahdi,  Al  Qa'nabi,  dan  Mihraz  bin  Aun."  Lalu  dia  memaparkan 
riwayat  dari  mereka.  Riwayat  Mihraz  bin  Aun  dinukil  Al  Ismaili  dan 
Ad-Daruquthni  di  kitab  Al  Muwatha'at  dan  diriwayatkan  juga  olehnya 
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dari  Khalid  bin  Makhlad,  dari  Malik,  dia  berkata,  "Aku  mendengar 
bahwa  Syighar  adalah  seseorang  menikahkan...".  Riwayat  ini 
menunjukkan  bahwa  penafsiran  itu  dinukil  oleh  Malik  bukan 
perkataannya  sendiri. 

Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  seperti  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  meninggalkan  tipu  muslihat  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Nafi',  bahwa  penafsiran  tersebut  berasal  dari  Nafi'.  Adapun 

lafazhnya,  _ i  ?  jl&Ji  U  £3 di  cis  J>  iii  (Ubaidillah  bin 

Umar  berkata,  "Aku  berkata  kepada  Nafi',  'Apakah  syighar  itu?'"  Lalu 
dia  menyebutkannya).  Barangkali  Malik  juga  menukilnya  dari  Nafi'. 
Abu  Al  Walid  berkata,  "Secara  zhahir  merupakan  bagian  hadits,  dan 
seharusnya  dipahami  demikian  hingga  ada  bukti  bahwa  ia  adalah 
perkataan  periwayat,  yaitu  Nafi'."  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bukti 
yang  dimaksud  telah  ada.  Namun,  kenyataan  Nafi'  tidak 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW,  tidak  berarti  bahwa  hakikatnya 
juga  demikian.  Bahkan  hal  itu  tercantum  dalam  riwayat  periwayat 
lainnya.  Imam  MusUm  meriwayatkan  dari  Abu  Usamah  dan  Ibnu 
Numair,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A'raj, 
dari  Abu  Hurairah,  sama  sepertinya  tanpa  ada  perbedaan.  Dia  berkata, 

’&)  ^  JA  A 

dJ — dJ&f  (Ibnu  Numair  menambahkan,  "Adapun  [nikah] 
syighar  adalah  seorang  laki-laki  berkata  kepada  laki-laki  lain, 
'Nikahkan  aku  dengan  anak  perempuanmu  dan  aku  akan 
menikahkanmu  dengan  anak  perempuanku'  atau  'nikahkan  aku 
dengan  saudara  perempuanmu  dan  aku  akan  menikahkanmu  dengan 
saudara  perempuanku'").  Hal  ini  dipahami  berasal  dari  perkataan 
Ubaidillah  bin  Umar  yang  berasal  dari  Nafi'.  Mungkin  juga  dia 
menerimanya  dari  Abu  Az-Zinad.  Kemungkinan  kedua  ini  dikuatkan 
oleh  penyebutannya  dalam  hadits  Anas,  Jabir,  dan  selain  keduanya. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Tsabit  dan  Aban, 
dari  Anas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  jl*— 'i 
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L_£-l  oi  jl&Jlj  (tidak  ada  syighar  dalam  Islam. 

Syighar  adalah  seorang  laki-laki  menikahkan  laki-laki  lain  kepada 
saudara  perempuannya  dengan  imbalan  saudara  perempuan  laki-laki 
tersebut).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Nafi'  bin  Yazid,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  «i*  oi#  t 

al_a  oii  ^jajj  (beliau  melarang  syighar,  dan  syighar  adalah 

yang  ini  menikahkan  perempuan  ini  dengan  balasan  perempuan  ini 
tanpa  mahar.  Kehormatan  wanita  [kemaluan]  perempaun  ini  menjadi 
mahar  bagi  perempuan  yang  satunya  dan  demikian  sebaliknya).  Abu 
Syaikh  meriwayatkan  di  kitab  An-Nikah  dari  hadits  Abu  Raihanah,  0' 
oJt *  j*  lii  £jj  Jj*  0?  a'jtOJt, Jtj  Jt- 

j— 4*  *Aj  iJla  j*  «a a  j  (sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  musyagharah, 
dan  musyagharah  adalah  seseorang  mengatakan,  "Nikahkan  laki-laki 
ini  dengan  perempuan  itu  dan  perempuan  itu  dengan  laki-laki  ini", 
tanpa  mahar). 

Al  Qurthubi  berkata,  "Penafsiran  syighar  dengan  makna  seperti 
itu  adalah  benar,  sesuai  yang  disebutkan  ahli  bahasa.  Sekiranya  ia 
berasal  dari  Nabi  SAW,  maka  itulah  yang  diharapkan,  bila  berasal  dari 
perkataan  sahabat  maka  patut  diterima,  karena  dia  lebih  tahu  makna 
ucapan  dan  mengerti  situasi  dan  kondisinya." 

Para  ahli  fikih  berbeda  pendapat  tentang;  apakah  makna  zhahir 
hadits  tersebut  perlu  dipertimbangkan  dalam  menetapkan  syighar 
terlarang,  karena  di  dalamnya  disebutkan  dua  sifat,  yaitu:  Pertama, 
salah  satu  dari  kedua  wali  menikahkan  perempuan  dalam 
perwaliannya  dengan  syarat  wali  yang  satunya  menikahkan  juga 
perempuan  dalam  perwaliannya  kepadanya.  Kedua,  masing-masing 
mereka  tidak  memberikan  mahar.  Sebagian  ahli  fikih 
mempertimbangkan  kedua  sifat  itu  sekaligus.  Oleh  karena  itu, 
kelompok  ini  mengesahkan  pernikahan  seperti  itu  bila  tidak  diiringi 


FATHUL  BAARI  —  209 


persyaratan,  meski  tanpa  menyebutkan  mahar,  atau  masing-masing 
menikahkan  perempuan  dalam  perwaliannya  kepada  yang  satunya 
disertai  penetapan  mahar. 

Kebanyakan  ulama  madzhab  Syafi'i  mengatakan  Ulat  (dasar 
hukum)  pelarangan  tersebut  adalah  persekutuan  pada  kehormatan 
wanita  (kemaluan),  sebab  kehormatan  masing-masing  wanita 
(kemaluan)  menjadi  dasar  akad.  Padahal  menjadikan  kehormatan 
wanita  (kemaluan)  sebagai  mahar  menyalahi  maksud  akad  nikah. 
Kebatilan  pernikahan  ini  bukan  karena  tak  disebutkannya  mahar, 
karena  pernikahan  tetap  sah  meski  mahar  tak  disebutkan  saat  akad. 
Namun,  mereka  berbeda  pendapat  apabila  kedua  laki-laki  pelaku 
pernikahan  itu  tidak  tegas  menyebutkan  'kehormatan  wanita 
(kemaluan)',  maka  pendapat  paling  benar  menurut  mereka  adalah  sah. 
Akan  tetapi  ditemukan  pernyataan  tekstual  dari  Imam  Syafi'i  yang 
justru  bersebrangan  dengannya.  Adapun  lafazhnya,  "Apabila 
seseorang  menikahkan  anak  perempuannya  atau  perempuan  yang 
berada  didalam  perwaliannya  dengan  seorang  laki-laki,  atas  dasar 
mahar  masing-masing  perempuan  itu  adalah  kehormatan 
(kemaluan)nya,  atau  laki-laki  yang  satunya  menikahkan  juga 
perempuan  dalam  perwaliannya,  namun  tak  satu  pun  di  antara  mereka 
menyebutkan  mahar  untuk  salah  seorang  perempuan  tadi,  maka  inilah 
syighar  yang  dilarang  Rasulullah  SAW,  dan  hukumnya  sudah 
dihapus."  Demikian  dinukil  Al  Baihaqi  melalui  jalur  shahih  dari  Asy- 
Syafi'i.  Dia  berkata,  "Ia  sesuai  dengan  penafsiran  yang  dicantumkan 
dalam  hadits."  Kemudian  terjadi  perbedaan  pernyataan  Imam  Syafi'i 
tentang  pernikahan  seperti  itu  disertai  penyebutan  mahar.  Dalam  kitab 
Al  Imla dia  menyatakan  secara  tekstual  bahwa  pernikahan  dianggap 
batal.  Namun,  makna  zhahir  pernyataannya  dalam  kitab  Al 
Mukhtashar  menunjukkan  bahwa  pernikahan  itu  sah.  Hanya  itulah 
yang  dinukil  dari  Asy-Syafi'i  oleh  pemerhati  perbedaan  madzhab- 
madzhab. 
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Al  Qaffal  berkata,  "Illat  (dasar  hukum)  pelarangan  itu  adalah 
ta'liig  (dikaitkan  dengan  sesuatu)  dan  tauqiif  (tidak  dilangsungkan 
sebelum  ada  syarat).  Seakan-akan  laki-laki  itu  berkata,  'Pernikahanmu 
dengan  anak  perempuanku  tidak  resmi  sebelum  engkau  resmi 
menikahkanku  dengan  anak  perempuanmu'."  Al  Khaththabi  berkata, 
"Abu  Hurairah  biasa  menyamakannya  dengan  seorang  laki-laki  yang 
menikahkan  seorang  perempuan  dan  mengecualikan  salah  satu 
anggota  tubuhnya.  Pernikahan  seperti  ini  tidak  diperselisihkan  lagi 
kebatilannya.  Penjelasannya,  si  laki-laki  menikahkan  perempuan 
dalam  perwaliannya  dan  mengecualikan  kehormatan  wanita 
(kemaluan)nya  untuk  dijadikan  mahar  bagi  perempuan  yang  satunya." 
Sementara  Al  Ghazali  berkata  di  kitab  Al  Wasith,  "Gambarannya  yang 
sempurna  adalah,  'Aku  menikahkanmu  dengan  anak  perempuanku 
dengan  syarat  engkau  menikahkanku  dengan  anak  perempuanmu,  dan 
kehormatan  wanita  (kemaluan)  setiap  salah  seorang  mereka  menjadi 
mahar  bagi  yang  lainnya.  Manakala  pernikahan  anak  perempuanku 
telah  resmi  maka  telah  resmi  pula  pernikahan  anak  perempuanmu." 
Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  "Sepatutnya 
ditambahkan,  'Tidak  ada  mahar  yang  lain  selain  kehormatan  wanita 
(kemaluan)  itu',  agar  teijadi  kesepakatan  dalam  madzhab  tentang 
keharamannya." 

Al  Kharqi  menukil  dari  Ahmad  bahwa  dia  membuat  pernyataan 
tekstual  bahwa  illat  pelarangan  itu  adalah  tidak  adanya  penyebutan 
mahar.  Namun,  Ibnu  Taimiyah  dalam  kitab  Al  Muharrar  cenderung 
mengatakan  bahwa  illat  dalam  hal  itu  adalah  persekutuan  dalam 
kehormatan  wanita  (kemaluan).  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  "Pernyataan 
tekstual  Imam  Ahmad  merupakan  makna  zhahir  tafsir  yang  disebutkan 
dalam  hadits,  berdasarkan  perkatannya,  'Tidak  ada  mahar  antara 
keduanya'.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  kerusakan  akad  teijadi  dari 
sisi  tersebut.  Meski  ada  kemungkinan  penyebutan  ini  karena 
hubungannya  yang  erat  dengan  faktor  yang  menyebabkan  batalnya 
akad  tesebut,"  kemudian  dia  berkata,  "Namun  secara  garis  besar,  di 
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dalamnya  terdapat  indikasi  bahwa  tidak  adanya  mahar  memiliki 
pengaruh  dalam  pelarangan  tersebut.  Hal  ini  dikuatkan  hadits  Abu 
Raihanah  terdahulu." 

Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  "Para  ulama  sepakat  bahwa  nikah 
syighar  tidak  diperbolehkan.  Akan  tetapi  mereka  berbeda  pandapat 
tentang  statusnya.  Mayoritas  mengatakan  pernikahan  itu  dianggap 
batal.  Namun,  dalam  salah  satu  riwayat  dari  Malik  dikatakan  harus 
dipisahkan  sebelum  jima'  dan  tidak  dipisahkan  bila  sudah  jima'. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  Ibnu  Mundzir  dari  Al  Auza'i.  Sementara 
para  ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan  pernikahan  itu  sah  dan  wajib 
diberikan  mahar  al  mitsl  (yang  biasa  diberikan  kepada  perempuan 
yang  sepadan  dengannya).  Demikian  pula  pendapat  Az-Zuhri, 
Makhul,  Ats-Tsauri,  Al-Laits,  satu  riwayat  dari  Ahmad,  Ishaq,  dan 
Abu  Tsaur.  Ia  juga  adalah  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi'i, 
karena  perbedaan  sisi  pandang.  Akan  tetapi  Asy-Syafi'i  berkata, 
"Sesungguhnya  perempuan-perempuan  itu  adalah  haram,  kecuali  yang 
dihalalkan  Allah  atau  hamba  sahaya.  Apabila  disebutkan  larangan 
tentang  suatu  pernikahan,  maka  pengharamannya  semakin  kuat." 


Catatan: 

Penyebutan  anak  perempuan  dalam  penafsiran  syighar  hanya 
sebagai  permisalan.  Pada  pembahasan  terdahulu  dari  riwayat  lain 
terdapat  penyebutan  saudara  perempuan.  An-Nawawi  berkata,  "Para 
ulama  sepakat  bahwa  selain  anak  perempuan,  seperti  saudara-saudara 
perempuan,  anak-anak  perempuan  dari  saudara  laki-laki,  dan  selain 
mereka,  sama  dengan  anak  perempuan  dalam  hukum  tersebut." 
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30.  Apakah  Seorang  Perempuan  Boleh  Menyerahkan  Dirinya 
kepada  Seorang  Lelaki? 


Cr- — L? — Cj — '  °Cj^ 

^  cJlij  aJp  ^1  u6 ***^>' 

J  -y*j  £  (c&*  tfr°J)  cJji  lli» 

-A***»  _yjl  oljj  •— -^J  c£jl 

(_5 — Lp  (*-frv2 — Jj jj  ciliJlp  °yP  tol  °^p  ^  (.oXs-j  j£*. j  ^ 

•u^ 


5113.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  "Adapun 
Khaulah  binti  Al  Hakim  termasuk  perempuan-perempuan  yang 
menyerahkan  dirinya  kepada  Nabi.  Aisyah  berkata,  'Tidakkah  seorang 
perempuan  malu  menyerahkan  dirinya  kepada  seorang  laki-laki?' 
Ketika  turun  ayat,  'Engkau  boleh  menangguhkan  (menggauli)  siapa 
yang  engkau  kehendaki  di  antara  mereka  (istri-istrimu)',  aku  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  melihat  Tuhanmu  melainkan  bersegera 
memenuhi  keinginanmu'."  Diriwayatkan  Abu  Sa'id  Al  Mu'addib, 
Muhammad  bin  Bisyr,  dan  Abdah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah.  Mereka  saling  menambahkan  satu  sama  lain. 


Keterangan: 

(Bab  apakah  boleh  seorang  perempuan  menyerahkan  dirinya 
kepada  seseorang  lelaki?).  Yakni  sehingga  menjadi  halal  bagi  laki- 
laki  itu  menikahinya  dengan  sebab  tersebut.  Perkara  ini  mencakup  dua 
bentuk.  Pertama,  sekadar  menyerahkan  tanpa  menyebut  mahar. 
Kedua,  akad  dengan  lafazh  hibah  (menyerahkan).  Bentuk  pertama 
dinyatakan  batal  oleh  jumhur.  Namun,  diperbolehkan  oleh  para  ulama 
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madzhab  Hanafi  dan  Al  Auza'i.  Hanya  saja  mereka  berkata,  "Wajib 
diberikan  mahar  mitsl."  Al  Auza'i  berkata,  "Apabila  seseorang 
menikah  dengan  lafazh  hibah  dan  mensyaratkan  tidak  ada  mahar, 
maka  nikahnya  tidak  sah."  Dalil  jumhur  adalah  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Ahzaab  ayat  50,  — ih  ojS  j — *  iLJ  — !&■  (Sebagai 

pengkhususan  bagimu,  bukan  untuk  semua  orang  mukmin).  Mereka 
memasukkan  perkara  ini  sebagai  kekhususan  Nabi  SAW.  Menurut 
mereka,  Nabi  SAW  boleh  menikah  dengan  kata  hibah  tanpa  ada 
mahar  saat  pernikahan  maupun  di  masa  mendatang.  Akan  tetapi 
kelompok  yang  membolehkan  menjawab  bahwa  yang  khusus  bagi 
Nabi  SAW  adalah  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya,  bukan 
menyerahkan  secara  mutlak. 

Mengenai  bentuk  kedua  menurut  Asy-Syafi'i  dan  sekelompok 
ulama  bahwa  nikah  tidak  sah,  kecuali  menggunakan  kata  'nikah'  atau 
'tazwiij'  (kawin),  karena  keduanya  adalah  kata  yang  tegas  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an  dan  hadits.  Namun,  kebanyakan  ulama  berpendapat 
bahwa  pernikahan  tetap  sah  meski  menggunakan  kata-kata  kiasan. 
Ath-Thahawi  mengukuhkan  pendapat  kedua  ini  dengan 
menganalogikan  kepada  talak  (cerai),  sebab  talak  dianggap  sah,  baik 
menggunakan  kata-kata  yang  tegas  maupun  kiasan  asalkan  disertai 
niat. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Salam,  dari  Ibnu  Fudhail,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya.  Hisyam 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Urwah  bin  Az-Zubair. 

i — \°y>~  cilSf  Jli  (Dia  berkata,  "Adapun  Khaulah...").  Riwayat  ini 
mursal,  sebab  Urwah  tidak  sempat  mendapati  masa  kejadian.  Hanya 
saja  redaksi  hadits  menunjukkan  dia  menerimanya  dari  Aisyah. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  sesudah  jalur  ini,  riwayat 
mereka  yang  menyebutkan  Aisyah,  tetapi  mu'allaq.  Pada  tafsir  surah 
Al  Ahzaab  sudah  disebutkan  dari  Abu  Usamah,  dari  Hisyam,  sama 
seperti  itu  dengan  sanad  yang  maushul. 
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(Binti  Hakim).  Yakni  Ibnu  Umayyah  Al  Auqash  As- 
Sulamiyah.  Dia  adalah  istri  Utsman  bin  Mazh'un  dan  termasuk 
perempuan  yang  pertama  masuk  Islam.  Ibunya  berasal  dari  bani 
Umayyah. 


(Termasuk  perempuan-perempuan  yang 


menyerahkan).  Dalam  riwayat  Abu  Usamah  yang  disitir  terdahulu 
disebutkan,  — al'  'J-. — a  j  'j*  jU-t  cJT  :cJli  (aku  biasa  cemburu 

kepada  perempuan-perempuan  yang  menyerahkan  diri-diri  mereka). 
Hal  ini  menunjukkan  perempuan-perempuan  yang  menyerahkan  diri 
terdiri  dari  beberapa  orang.  Penafsiran  tentang  mereka  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  surah  Al  Ahzab.  Dalam  riwayat  Abu 
Sa'id  Al  Mu'addib  yang  akan  disebutkan  pada  kelompok  riwayat 
mu’allaq  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  aIIp  Al  c-aj  :cili 

c— M  (Dia  berkata,  "Perempuan  yang  menyerahkan 

dirinya  kepada  Nabi  SAW  adalah  Khaulah  binti  Hakim").  Hal  ini 
dipahami  dengan  arti  dia  yang  pertama  melakukan  perbuatan  itu,  atau 
sepertinya,  tanpa  memberikan  batasan  yang  mutlak. 

L — '4  of  Ut  ciiia  (Aisyah  berkata,  "Tidakkah 

perempuan  malu  menyerahkan  dirinya  ...").  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Bisyr  dari  Aisyah  bahwa  dia  biasa  mengejek 
perempuan-perempuan  yang  menyerahkan  diri-diri  mereka. 

^4~ — &  U — 4  ^  (Untuk  menyerahkan  dirinya).  Dalam  riwayat 


Muhammad  bin  Bisyr  disebutkan,  Jm  (tanpa  mahar). 

«.Ui — J  j — •  c — ijj  Wi  (Ketika  turun  ayat,  "Engkau  boleh 

menangguhkan  [menggauli]  siapa  yang  engkau  kehendaki").  Dalam 
riwayat  Abdah  bin  Sulaiman  Al  Jj&,  (maka  Allah  menurunkan 
ayat,  "Engkau  boleh  menangguhkan...").  Riwayat  ini  lebih  jelas 
menyatakan  ayat  itu  turun  karena  sebab  tersebut.  Al  Qurthubi  berkata. 
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"Perkara  yang  mendorong  Aisyah  mencemooh  perbuatan  ini  adalah 
kecemburuan  yang  telah  menjadi  tabiat  dasar  wanita,  sebab  pada 
dasarnya  dia  telah  tahu  Allah  membolehkan  yang  demikian  bagi  Nabi- 
Nya.  Jika  semua  perempuan  menyerahkan  diri  mereka  kepadanya 
niscaya  itu  masih  sedikit." 

ClL-jj  tj}  l— •  (Aku  tidak  melihat  Tuhanmu 
melainkan  bersegera  memenuhi  keinginanmu).  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Bisyr  disebutkan,  S 

(Sesungguhnya  aku  melihat  Tuhanmu  bersegera  dalam  memenuhi 
keinginanmu),  yakni  keridhaanmu.  Al  Qurthubi  berkata,  "Perkataan 
ini  beliau  ucapkan  karena  dorongan  kemanjaan  serta  rasa  cemburu.  Ia 
mirip  dengan  perkataannya,  'Aku  tidak  memuji  kamu  berdua  dan  aku 
tidak  memuji  kecuali  Allah’,  sebab  penisbatan  keinginan'  kepada  Nabi 
SAW  tidak  dapat  dipahami  secara  zhahimya.  Beliau  SAW  tidak 
mengucapkan  perkataan  dan  tidak  pula  berbuat  karena  dorongan 
keinginan.  Sekiranya  Aisyah  mengatakan,  'untuk  keridhaanmu'  maka 
itu  lebih  tepat.  Akan  tetapi  kecemburuan  dapat  melegitimasi  sikap 
seperti  ini." 

1 y  jp  *J  jp  fVi*  jp  «jIpj  ji  ^  y)  ®'JJ 

ja*>  J*  y$J.-ak>  (diriwayatkan  Abu  Said  Al  Mu  'addib,  Muhammad  bin 
Bisyr,  dan  Abdah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  mereka 
salin  menambahkan  satu  sama  lain).  Riwayat  Abu  Said  -yakni, 
Muhammad  bin  Muslim  bin  Abi  Al  Wadhdhah-  dikutip  Ibnu 
Mardawaih  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
kitab  tafsir  dan  Al  Baihaqi  melalui  Manshur  bin  Abi  Muzahim  secara 
ringkas,  seperti  saya  sitir  sebelumnya,  ^ 

cJy  as ‘yt-  aIAp  (Dia  berkata,  "Perempuan  yang  menyerahkan 

dirinya  kepada  Nabi  SAW  adalah  Khaulah  binti  Hakim").  Adapun 
riwayat  Muhammad  bin  Bisyr  dinukil  Imam  Ahmad  melalui  sanad 
yang  maushul  darinya  dengan  redaksi  yang  lengkap.  Sedangkan 
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riwayat  Abdah  -yakni  Ibnu  Sulaiman-  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Muslim  dan  Ibnu  Majah  dari  jalurnya,  dan  ia  sama 
seperti  riwayat  Muhammad  bin  Bisyr. 


31.  Pernikahan  Orang  Yang  Sedang  Melakukan  Ihram 

(J J*3  gj'  ‘J^  pbj  gJ  J* 

^ j*JL* j  <u1p  awI 

5114.  Dari  Jabir  bin  Zaid,  dia  berkata,  "Ibnu  Abbas  RA 
memberitakan  kepada  kami,  'Nabi  SAW  menikah  dan  beliau  sedang 
berihram'." 


Keterangan: 

(Bab  pernikahan  orang  yang  berihram).  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  berhujjah  untuk  membolehkannya,  karena  dalam  bab  ini  dia 
tidak  menyebutkan  selain  hadits  Ibnu  Abbas  yang  mengindikasikan 
hal  itu.  Dia  tidak  mengutip  riwayat  yang  melarangnya.  Tampaknya 
hadits  ini  tidak  shahih  menurut  kriterianya.  Dia  meriwayatkan  hadits 
di  bab  ini  dari  Malik  bin  Ismail,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Amr,  dari 
Jabir  bin  Zaid.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Dinar.  Sedangkan 
Jabir  bin  Zaid  adalah  Abu  Asy-Sya'tsa'. 

j — f  i  -•■'j  4>'  (Nabi  SAW  menikah  dan 

beliau  sedang  berihram).  Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji 
disebutkan  dari  Al  Auza'i,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  kjil*  jrjJJ 

f  j - **  (beliau  menikahi  Maimunah  sementara  beliau  sedang 

berihram).  Dalam  riwayat  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  sebagaimana 
dikutip  An-Nasa'i,  cJjwr  f  j» j  j*L>j  aIAp  Ju* 


FATHUL  BAARI  —  217 


a\ — 1\  \ — j!  (Nabi  SAW  menikahi  Maimunah  dan  beliau 
sedang  berihram.  Dia  menyerahkan  urusannya  kepada  Al  Abbas,  lalu 
Al  Abbas  menikahinya  kepada  beliau).  Telah  disebutkan  pula  pada 
pembahasan  umrah  Al  Qadha'  dari  Ikrimah  -sama  seperti  lafazh  Al 
Auza'i-  disertai  tambahan,  D>r — ,  c — 5Uj  (Beliau 

berkumpul  dengannya  dan  dia  halal  [tidak  melakukan  ihram],  lalu 
dia  meninggal  di  Sarij). 

Al  Atsram  berkata,  aku  berkata  kepada  Ahmad,  "Sesungguhnya 
Abu  Tsaur  berkata,  'Apa  lagi  alasan  untuk  menolak  hadits  Ibnu 
Abbas?'  yakni  setelah  terbukti  akurat.  Dia  beliau  berkata,  'Hanya 
Allah  tempat  memohon  perlindungan.  Ibnu  Al  Musayyab  berkata: 
Ibnu  Abbas  telah  keliru,  sebab  Maimunah  berkata,  "Nabi  SAW 
menikahiku  di  saat  beliau  halal  (tidak  ihram)."  Disamping  itu,  hadits 
Ibnu  Abbas  ini  bertentangan  dengan  hadits  Utsman,  'J  j  f j— 'i 
(orang  yang  berihram  tidak  boleh  menikah  dan  tidak  pula 
dinikahkan).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim.  Namun,  mungkin 
ia  dipadukan  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  mengatakan  hal  itu 
termasuk  kekhususan  Nabi  SAW. 

Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  "Terjadi  perbedaan  atsar  berkenaan 
dengan  hukum  ini,  tetapi  riwayat  yang  mengatakan  Nabi  SAW 
menikahinya  di  saat  beliau  halal  (tidak  berihram)  dinukil  melalui 
sejumlah  jalur.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  shahih  dari  segi  sanad. 
Namun  kekeliruan  pada  satu  orang  lebih  rawan  dibanding  kekeliruan 
pada  sejumlah  orang.  Minimal  posisi  kedua  hadits  ini  adalah 
bertentangan,  maka  harus  dicari  penengah  dari  selain  keduanya. 
Sementara  hadits  Utsman  berstatus  shahih  tentang  larangan  menikah 
bagi  orang  yang  berihram,  maka  inilah  yang  dijadikan  pegangan." 

Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji  masalah  ini  telah 
dijelaskan  secara  ringkas.  Sebagian  mereka  memahami  hadits  Utsman 
dengan  arti  'bersenggama'.  Namun,  pendapat  ini  disanggah,  karena 
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pada  sebagian  jalur  hadits  tersebut  disebutkan,  Yj  Yj  gpj  'i 
(tidak  boleh  menikah,  tidak  boleh  menikahkan,  dan  tidak  boleh 
meminang).  Dalam  Shahih  Ibnu  Hibban  terdapat  tambahan,  LJajJ  Yj 
aIIp  (dan  tidak  pula  dipinangkan  untuknya).  Kemudian  hadits  Utsman 
menjadi  lebih  kuat,  karena  bersifat  sebagai  kaidah.  Adapun  hadits 
Ibnu  Abbas  adalah  kejadian  yang  bersifat  individual  sehingga 
mengandung  sejumlah  kemungkinan.  Di  antaranya  bahwa  Ibnu  Abbas 
berpendapat  siapa  yang  sudah  mengalungi  hewan  kurban  maka 
dianggap  telah  berihram.  Sebagaimana  hal  ini  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Sementara  Nabi  SAW  mengalungi  hewan 
kurbannya  ketika  umrah  dimana  beliau  SAW  menikahi  Maimunah. 
Maka  perkataannya,  "Beliau  menikahinya  disaat  beliau  berihram", 
yakni  Nabi  SAW  melakukan  akad  dengan  Maimunah  setelah 
mengalungi  hewan  kurbannya,  meski  pun  belum  masuk  pada  ritual 
ihram.  Saat  itu  Nabi  SAW  mengirim  Abu  Rafi’  untuk  meminang 
Maimunah,  lalu  dia  menyerahkan  urusannya  kepada  Al  Abbas,  maka 
Al  Abbas  menikahkannya  kepada  Nabi  SAW. 

At-Tirmidzi  serta  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban, 
meriwayatkan  dalam  kitab  Shahih  masing-masing,  dari  Mathr  Al 
Warraq,  dari  Rabi'ah  bin  Abi  Abdurrahman,  dari  Sulaiman  bin  Y asar, 
dari  Abu  Rafi',  jij  4»  Jjj  J%-  j JJj  «ui  d\ 

' — <4^  Jj— ^  ^ (Sesungguhnya  Nabi  SAW  menikahi 
Maimunah  saat  beliau  halal  [tidak  berihram]  dan  berkumpul 
dengannya  di  saat  beliau  halal  [tidak  berihram],  dan  aku  adalah 
perantara  di  antara  keduanya).  At-Tirmidzi  berkata,  "Kami  tidak 
mengetahui  seorang  pun  yang  menukil  dengan  sanad  lengkap  selain 
Hammad  bin  Zaid  dari  Mathr.  Adapun  Malik  meriwayatkannya  dari 
Rabi'ah  dengan  jalur  mursal. 

Kemungkinan  lainnya,  maksud  perkataan  Ibnu  Abbas,  "Beliau 
menikahi  Maimunah  di  saat  beliau  muhrim  (berihram)",  adalah  masuk 
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di  negeri  haram,  atau  masuk  di  bulan  haram.  Al  A'sya  berkata, 
"Mereka  membunuh  Kisra  di  malam  hari  dalam  keadaan  muhrim", 
yakni  pada  bulan  haram.  Sebagian  lagi  berkata,  "Mereka  membunuh 
Ibnu  Affan  sang  khalifah  dalam  keadaan  muhrim",  yakni  di  negeri 
haram.  Penakwilan  ini  yang  menjadi  kecenderungan  Ibnu  Hibban 
dalam  Shahih-nya. 

Hadits  Ibnu  Abbas  bertentangan  pula  dengan  hadits  Yazid  bin  Al 
Ashm,  'j»j  '£y)  \ J^j  &  &  ^  af  (sesungguhnya  Nabi 

SAW  menikahi  Maimunah  di  saat  beliau  halal  [tidak  ihram]).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  cJlS*  UT  cJlTj 
(dia  itu  adalah  bibinya  sebagaimana  juga  bibi  bagi  Ibnu 
Abbas).  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari 
Yazid  bin  Al  Ashm,  dia  berkata,  *—&  Al  ^j~e>  d' 

U&j  ^  cJtfj  :  Jti  'j» j  \frjjf  'fX*j  (Maimunah 

menceritakan  kepadaku,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
menikahinya  di  saat  beliau  halal. "  Beliau  berkata,  "Dia  adalah  bibiku 
sebagaimana  juga  bibi  bagi  Ibnu  Abbas).  Adapun  atsar  Ibnu  Al 
Musayyab  yang  disinyalir  oleh  Ahmad  dikutip  Abu  Daud. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Auza'i,  dari  Atha', 
dari  Ibnu  Abbas.  Dia  berkata:  Sa'id  bin  Al  Musayyab  berkata,  "Ibnu 
Abbas  melakukan  kekeliruan  meski  yang  menikah  adalah  bibinya. 
Tidaklah  Nabi  SAW  menikahi  Maimunah  kecuali  setelah  halal  (tidak 
berihram)."  Ath-Thabari  berkata,  "Pendapat  yang  benar  menurut  kami, 
pernikahan  orang  ihram  adalah  fasid  (rusak)  berdasarkan  hadits  shahih 
yang  berasal  dari  Utsman.  Mengenai  kisah  Maimunah  teijadi 
pertentangan."  Kemudian  dia  mengutip  dari  Ayyub,  dia  berkata: 
Diberitakan  kepadaku  bahwa  perbedaan  tentang  pernikahan 
Maimunah  teijadi  karena  Nabi  SAW  mengutus  Al  Abbas  untuk 
menikahkannya  dengan  beliau,  lalu  Al  Abbas  pun  menikahkannya. 
Sebagian  mereka  berkata,  "Al  Abbas  menikahkan  Maimunah  sebelum 
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Nabi  SAW  berihram."  Sebagian  lagi  berkata,  "Setelah  beliau  SAW 
berihram."  Sementara  dinukil  melalui  jalur  yang  shahih  bahwa  Umar 
dan  Ali  serta  selain  keduanya  memisahkan  antara  orang  yang  ihram 
dengan  istrinya.  Tentu  saja  perbuatan  ini  tidak  mereka  lakukan  kecuali 
berdasarkan  dalil  yang  baku. 


Catatan: 

Pada  pembahasan  tentang  haji  saya  sebutkan  bahwa  hadits  Ibnu 
Abbas  ini  dinukil  juga  melalui  jalur  yang  shahih  dari  Aisyah  dan  Abu 
Hurairah.  Hadits  Aisyah  diriwayatkan  An-Nasa'i  melalui  Abu 
Salamah.  Ath-Thahawi  dan  Al  Bazzar  meriwayatkannya  dari  Masruq, 
dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Kebanyakan  alasan  mereka 
yang  melemahkannya  adalah  statusnya  yang  mursal.  Namun,  hal  ini 
tidak  menyebabkan  cacat  hadits  yang  dimaksud.  An-Nasa'i  berkata: 
Amr  bin  Ali  memberitakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  memberitakan 
pada  kami,  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari 
Aisyah,  sama  seperti  itu.  Amr  bin  Ali  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Abu  Al  Ashm,  "Engkau  mendiktekan  kepada  kami  dari  catatan  dan 
tidak  ada  nama  Aisyah  di  dalamnya."  Dia  berkata,  "Tinggalkanlah 
Aisyah  hingga  aku  melihat  pada  catatan  itu."  Sanad  hadits  ini  shahih 
kalau  bukan  karena  kisah  ini.  Namun,  ia  tetap  menjadi  riwayat 
pendukung  yang  kuat.  Sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  diriwayatkan 
Ad-Daruquthni,  tetapi  dalam  sanad- nya  terdapat  Kamil  Abu  Al  Alla', 
seorang  periwayat  yang  lemah.  Hanya  saja  mungkin  ia  menjadi  kuat 
karena  dukungan  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Aisyah.  Maka  di  sini  terdapat 
bantahan  bagi  perkataan  Ibnu  Abdul  Barr  bahwa  Ibnu  Abbas 
menyendiri  di  antara  para  sahabat  sehubungan  pernyataannya,  "Nabi 
SAW  menikahi  Maimunah  saat  beliau  berihram."  Dikutip  dari  Asy- 
SyaTri  dan  Mujahid  melalui  jalur  mursal  seperti  itu.  Kedua  riwayat  ini 
dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah.  Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Abu  Bakar,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada 
Anas  tentang  pernikahan  orang  yang  berihram,  maka  dia  berkata,  'Hal 
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itu  tidak  mengapa,  ia  seperti  jual-beli'."  Sanad  riwayat  ini  kuat.  Hanya 
saja  termasuk  qiyas  dengan  adanya  nash  sehingga  tidak  boleh 
dijadikan  pedoman.  Seakan-akan  Anas  belum  mendengar  hadits 
Utsman. 


32.  Rasulullah  SAW  Melarang  Nikah  M  u  t' ah  Pada  Kali  Terakhir 


Cf.  c/.  c/,  cr^  :  J* 

(_S^5  ^£~Jl  Oj  <Jl>  AiP  Alit  ^  cio..g.il  (j&  C-Li 

•jzP*"  Cr* j  tj&  ^s-  Aisl 


5115.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin 
Ali  dan  saudaranya  Abdullah  mengabarkan  kepadaku,  dari  bapak 
keduanya,  bahwa  Ali  RA  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  "Sesungguhnya 
Nabi  SAW  melarang  nikah  mut'ah  dan  (makan)  daging  keledai  jinak 
pada  masa  Khaibar." 


Jr*  Cf  \  ^  Cf 

io 3JI3  s.u~_Ji  c-u-uuli  <Ju«Ji  lilJi  Uji  :*d  4J  <jL5i 

0^°'  J'-** 

5116.  Dari  Abu  Jamrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Abbas  ditanya  tentang  menikahi  perempuan  secara  mut'ah,  maka 
beliau  memberi  keringanan  padanya.  Maka  maula  dia  berkata 
kepadanya,  "Sesungguhnya  yang  demikian  itu  pada  kondisi  yang  sulit, 
dan  pada  perempuan  jumlah  sedikit  atau  sepertinya."  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Benar!" 
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i— fcii  :S/vi  yh i  ^  iui  oIp 

^  I»  ^  Oil  — s  4— -<}  ijlii  4-Ip  ^  (J j**j  J _y*“j 


5117-5118.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  dan  Salamah  bin  Al  Akwa', 
keduanya  berkata,  "Kami  berada  dalam  suatu  pasukan,  lalu  utusan 
Rasulullah  SAW  datang  kepada  kami  dan  mengatakan,  'Sesungguhnya 
telah  diizinkan  bagi  kamu  untuk  menikah  mut'ah,  maka  menikahlah 
mut'ah'." 


u — p  4 j*  j*-  yy  ‘s-5)  ^  j!* 

^4*  ^  y  j  y  j  y  j  y  *»i  y>  &  j  y  j 

015^  ^ tlS' jli£>  jl  IJjIjii  01  L>4  Oli  cJG 

j*  y  4~>j  jf\  j  u  ^  cC?ii- 13 

4jI  aJLp 

5119.  Dan  Ibnu  Abi  Dzi'b  berkata:  Iyas  bin  Salamah  bin  Al 
Akwa’  berkata  dari  bapaknya,  dari  Rasulullah  SAW,  "Siapa  saja  laki- 
laki  dan  perempuan  yang  sepakat  (untuk  nikah  mut'ah)  maka 
pergaulan  di  antara  keduanya  tiga  malam.  Jika  keduanya  ingin  untuk 
melebihkan  atau  saling  meninggalkan  maka  keduanya  dapat  berpisah. 
Aku  tidak  tahu,  apakah  itu  khusus  untuk  kami,  atau  untuk  seluruh 
manusia  secara  umum."  Abu  Abdullah  berkata,  "Ali  telah  menjelaskan 
dari  Nabi  SAW  bahwa  hal  itu  mansukh  (dihapus)." 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  Nabi  SAW  melarang  nikah  mut'ah  pada  kali  terakhir). 
Maksudnya,  menikahkan  seorang  perempuan  sampai  batas  waktu 
tertentu.  Apabila  batas  itu  berakhir,  maka  keduanya  pun  berpisah. 
Pernyataan  di  judul  bab  'pada  kali  terakhir'  memberi  asumsi  bahwa 
pada  awalnya  perbuatan  itu  mubah,  dan  dilarang  pada  fase  terakhir. 
Namun,  dalam  hadits-hadits  yang  dia  sebutkan  tidak  ada  penegasan 
demikian.  Hanya  saja  di  bagian  akhir,  Imam  Bukhari  berkata, 
"Sesungguhnya  Ali  menjelaskan  hal  itu  mansukh  (dihapus)." 
Kemudian  dinukil  sejumlah  hadits  shahih  yang  melarangnya  setelah 
sebelumnya  di  izinkan  untuk  melakukannya.  Adapun  riwayat  yang 
paling  dekat  masanya  dengan  masa  wafatnya  Nabi  SAW  adalah  hadits 
Abu  Daud,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  Uf 

Alit  ^  ^  J*  jt  Si  JUj  J*- j  JtfJ  tfrCill  &SS 

ZIp  (Kami  berada  di  sisi  Umar  bin 

Abdul  Aziz,  kami  pun  membicarakan  hukum  nikah  mut'ah.  Maka 
seorang  laki-laki  yang  biasa  dipanggil  Rabi'  bin  Sabrah  berkata,  'Aku 
bersaksi  bahwa  bapakku  menceritakan,  sesungguhnya  Rasulullah 
melarangnya  [nikah  mut'ah]  pada  haji  Wada").  Saya  akan 
menyebutkan  perbedaan  pada  hadits  Sabrah  ini  setelah  pembahasan 
hadits  pertama. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Malik  bin  Ismail,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Al  Hasan  bin 
Muhammad  bin  Ali  dan  saudaranya  Abdullah,  dari  bapak  keduanya, 
dari  Ali.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ali,  maksucjnya  adalah  Ibnu 
Abu  Thalib.  Bapaknya  Muhammad  yang  dikenal  dengan  sebutan  Ibnu 
Al  Hanafiyah.  Saudaranya  adalah  Abdullah  bin  Muhammad.  Adapun 
Al  Hasan.  Imam  Bukhari  menukil  selain  hadits  ini  darinya.  Di 
antaranya  hadits  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  mandi  dari 
riwayat  Jabir.  Kemudian  akan  disebutkan  juga  darinya  di  akhir  bab  ini 
dari  Jabir  dan  Salamah  bin  Al  Akwa'.  Sedangkan  saudaranya 
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(Abdullah  bin  Muhammad)  diberi  nama  panggilan  Abu  Hasyim.  Dia 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Dia 
dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Ibnu  Sa'ad,  An-Nasa'i,  dan  Al  Ijli. 
Riwayatnya  dinukil  dari  jalur  lain  pada  pembahasan  perang  Khaibar 
pada  pembahasan  tentang  peperangan,  lalu  akan  disebutkan  dari  jalur 
lain  pada  pembahasan  tentang  sembelihan,  dan  satu  lagi  pada 
pembahasan  tentang  meninggalkan  muslihat.  Pada  ketiga  tempat  itu, 
dia  selalu  menyebutkan  dengan  saudaranya,  Al  Hasan. 

Pada  kitab  At-Tarikh  dia  menyebutkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 
Az-Zuhri,  "Al  Hasan  dan  Abdullah  (dua  putra  Muhammad  bin  Ali) 
mengabarkan  kepada  kami,  dan  Al  Hasan  lebih  tsiqah  di  antara 
keduanya."  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Sufyan  disebutkan,  "Al  Hasan 
paling  kami  ridhai  di  antara  keduanya.  Adapun  Abdullah  mengikuti 
sekte  As-Saba'iyah."  As-Saba'iyah  adalah  satu  sekte  yang  dinisbatkan 
kepada  Abdullah  bin  Saba',  yaitu  pemuka  dan  tokoh  Rafidhah.  Begitu 
pula  Al  Mukhtar  bin  Abu  Ubaid  sependapat  dengannya.  Ketika  dia 
menguasai  Kufah  dan  menangkap  para  pembunuh  Al  Husain  serta 
membunuh  mereka,  maka  dia  mendapat  simpati  dari  kaum  syi'ah, 
namun  kemudian  mayoritas  mereka  meninggalkannya  setelah  tampak 
kedustaan  darinya.  Di  antara  pendapat  As-Saba'iyah  adalah 
memberikan  loyalitas  pada  Muhammad  bin  Ali  bin  Abi  Thalib. 
Mereka  mengklaim  dia  Al  Mahdi  dan  konon  tidak  akan  meninggal 
hingga  keluar  di  akhir  zaman.  Sebagian  lagi  mengakui  kematiannya 
dan  berkeyakinan  urusan  sesudahnya  diserahkan  kepada  anaknya.  Abu 
Hasyim  (periwayat  hadits  di  atas).  Abu  Hasyim  sendiri  meninggal  di 
masa  pemerintahan  Sulaiman  bin  Abdul  Malik  tahun  98  atau  99  H. 

' — j*  (dari  bapak  keduanya).  Dalam  riwayat  Ad-Daruquthni 
di  dalam  kitab  Al  Muwatha'at  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari 
disebutkan  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri,  sesungguhnya  Abdullah  dan  Al 
Hasan  (dua  putra  Muhammad)  mengabarkan  kepadanya, 
sesungguhnya  bapak  keduanya  Muhammad  bin  Ali  bin  Abi  Thalib 
mengabarkan  keduanya. 
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J#  4»l  ^3  Lii-  Ot  (Sesungguhnya  Ali  berkata  kepada 

Ibnu  Abbas).  Pada  pembahasan  tentang  meninggalkan  tipu  muslihat 
dijelaskan  sebab  dia  menceritakan  hadits  ini,  'i  Ol  il  J4* 

LjJj  dCA Jl  iisHj  <jy.  (Sesungguhnya  dikatakan  kepada  Ali,  Ibnu  Abbas 
menganggap  tidak  ada  larangan  menikahi  perempuan  dengan  nikah 
mut’ah").  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dan  Yahya  bin  Sa'id,  keduanya 
dari  Malik,  dan  dikutip  Ad-Daruquthni,  ^  ^  ^ 

r_-.  ’A*  L_al  :  Jia  frCult  (Sesungguhnya  Ali  mendengar  Ibnu  Abbas 
berfatwa  tentang  menikahi  perempuan  dengan  nikah  mut'ah,  maka  dia 
berkata,  "Tidakkah  engkau  mengetahui...").  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  dari  Husyaim,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Az-Zuhri 
tanpa  menyebutkan  Malik,  'i  Jl  &&  ^ 

\ _ [jA—i  (Sesungguhnya  Ali  melewati  Ibnu  Abbas  dan  dia  sedang 

berfatwa  tentang  menikahi  perempuan  dengan  nikah  mut'ah,  bahwa 
hal  itu  tidak  dilarang).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Juwairiyah, 
dari  Malik,  disertai  sanad  yang  lengkap,  Sy-k  i~A^  j?  Jp 

4 _ flj  J _ j  CilJj  :  tfkiy (sesungguhnya  dia  mendengar  Ali  bin  Abi  Thalib 

berkata  kepada  si  fulan,  "Sesungguhnya  engkau  laki-laki  yang 
tersesat").  Dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  dari  jalur  Ats-Tsauri,  <% — 
4_JU-  jy'  J'**  ^  ji'j  ^  (Ali  dan  Ibnu  Abbas 

berbincang  tentang  menikahi  perempuan  dengan  nikah  mut'ah.  Ali 
berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  engkau  orang  yang  tersesat"). 
Imam  Muslim  mengutip  melalui  jalur  lain,  jJi 

'J>\  \j  ^  Jtfi  frCJli  (sesungguhnya  dia  mendengar  Ibnu  Abbas 
bersikap  longgar  dalam  menikahi  perempuan  dengan  nikah  mut'ah. 
Maka  dia  berkata  kepadanya,  "Perlahan  wahai  Ibnu  Abbas").  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Ma’mar,  J'  S—**  (dia 


226  —  FATHUL  BAARI 


memberi  keringanan  dalam  menikahi  perempuan  dengan  nikah 
mut'ah). 

3 — *UJ'  jf-  ^  33it  jip  ‘jJl  OJ  (sesungguhnya  Nabi  SAW 

melarang  mut'ah).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Sufyan  disebutkan, 

gj&i  ’jf’  (beliau  melarang  nikah  mut'ah). 

j— j— «j  f yd  jf-j  (Dan  daging  keledai  jinak  pada 

masa  Khaibar).  Demikian  dikutip  semua  periwayat  dari  Az-Zuhri, 
yakni  dengan  kata,  '£>■  (khaibar),  kecuali  riwayat  Abdul  Wahhab  Ats- 
Tsaqafi  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Malik  sehubungan  hadits  ini,  dia 
berkata,  J. — (Hunain).  Riwayat  ini  dikutip  An-Nasa'i  dan  Ad- 
Daruquthni,  dan  dia  mengingatkannya  sebagai  kekeliruan  yang  hanya 
dinukil  Abdul  Wahhab.  Ad-Daruquthni  meriwayatkannya  melalui 
jalur  lain,  dari  Yahya  bin  Said  dengan  kata,  "Khaibar",  yakni  sesuai 
versi  yang  benar.  Lebih  ganjil  lagi,  riwayat  Ishaq  bin  Rasyid,  dari  Az- 
Zuhri,  "Beliau  melarang  nikah  mut'ah  pada  perang  Tabuk",  ini  juga 
merupakan  suatu  kesalahan. 

(Pada  masa  [perang]  Khaibar).  Secara  zhahir  ini  adalah 
keterangan  waktu  bagi  dua  perkara  yang  disebutkan  sebelumnya.  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  Al  Humaidi  bahwa  Sufyan  bin  Uyainah 
berkata,  "Kalimat  'pada  perang  Khaibar'  berkaitan  dengan  kalimat 
'himar  ahliyah'  (keledai  jinak)  bukan  dengan  kata  'mut'ah':'  Al 
Baihaqi  berkata,  "Apa  yang  dia  katakan  memiliki  kemungkinan  benar. 
Adapun  selainnya  menegaskan  bahwa  ia  berkaitan  dengan  kata 
'mut'ah'.  Disebutkan  dalam  perang  Khaibar  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  dan  juga  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
sembelihan,  fy* J  A~l!l  &U  [f  'J£-  (y_  adp  4ti  iii 

l — j — (Pada  perang  Khaibar,  Rasulullah  SAW  melarang 
menikahi  perempuan  dengan  nikah  mut'ah  dan  [makan]  daging 
keledai  jinak).  Demikian  pula  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari 
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riwayat  Ibnu  Uyainah.  Pada  pembahasan  tentang  meninggalkan 
muslihat  akan  disebutkan  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Az-Zuhn,  0? 

aIIp  411  JLfi  411  Jylij  (Sesungguhnya  Rasulullah 
melarangnya  pada  perang  Khaibar).  Begitu  juga  diriwayatkan  Imam 
Muslim  disertai  tambahan,  «j-L- £  J— 4'  '—i  ^  J^  (beliau  berkata, 

"Perlahan  wahai  Ibnu  Abbas").  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Ma’mar,  melalui  sanad- nya,  J'— ^  ^  ^  ^  ^ 

jjJJ'  y-j  f  'y.  ^  j&J  aJp  411  411  J>-j  dt  :aJ 

(sesungguhnya  sampai  kepadanya  bahwa  Ibnu  Abbas  memberi 
keringanan  dalam  menikahi  perempuan  dengan  nikah  mut'ah.  Maka 
dia  berkata  kepadanya,  "Sungguh  Rasulullah  SAW  melarangnya  pada 
perang  Khaibar,  dan  juga  melarang  [makan]  daging  keledai  jinak"). 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri, 
sama  seperti  riwayat  Imam  Malik.  Ad-Daruquthni  mengutip  dari  Ibnu 
Wahab  dari  Malik,  Yunus,  dan  Usamah  bin  Zaid,  ketiganya  dari  Az- 
Zuhri,  sama  seperti  itu. 

As-Suhaili  menyebutkan  bahwa  Ibnu  Uyainah  meriwayatkannya 
dari  Az-Zuhri,  >  J>  J  #  I*  y)  &  'o*  ^ 

1  dJ ^(beliau  melarang  makan  daging  keledai  jinak  pada  perang 
Khaibar,  dan  juga  melarang  nikah  mut'ah  sesudah  itu,  atau  pada 
selain  hari  itu).  Namun,  redaksi  yang  dia  sebutkan  ini  tidak  saya 
dapatkan  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah.  Imam  Ahmad,  Ibnu  Abi  Umar, 
Al  Humaidi,  dan  Ishaq  meriwayatkan  dalam  Musnad  masing-masing, 
dari  Ibnu  Uyainah,  sama  seperti  redaksi  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dari  jalurnya.  Akan  tetapi  di  antara  mereka  ada  yang 
menambahkan  kata  'Nikah'  seperti  telah  saya  jelaskan.  Demikian  pula 
diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  jalur  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  Ibrahim 
bin  Musa,  dan  Al  Abbas  bin  Al  Walid.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Numair,  dan  Zuhair  bin  Harb,  semuanya  dari  Ibnu 
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Uyainah,  sama  seperti  lafazh  riwayat  Malik.  Begitu  juga  diriwayatkan 
Sa'id  bin  Manshur,  dari  Ibnu  Uyainah,  tetapi  dia  mengatakan  "Masa" 
sebagai  ganti  "Perang". 

As-Suhaili  berkata,  "Berkenaan  dengan  hadits  ini  ada  satu 
kemusykilan,  karena  di  dalamnya  disebutkan  larangan  nikah  mut'ah 
pada  perang  Khaibar,  padahal  yang  demikian  tidak  dikenal  para  ahli 
sejarah  dan  periwayat-periwayat  atsar."  Dia  berkata,  "Adapun  yang 
tampak  bagiku  telah  terjadi  pembolak-balikan  kalimat  dalam  redaksi 
riwayat  Az-Zuhn."  Apa  yang  dia  katakan  sudah  dikemukakan  oleh 
ulama  sebelumnya  sehubungan  nukilan  dari  Ibnu  Uyainah.  Ibnu 
Abdul  Barr  menyebutkan  dari  Qasim  bin  Ashbagh  bahwa  Al  Humaidi 
mengutip  dari  Ibnu  Uyainah  bahwa  larangan  pada  perang  Khaibar 
berkenaan  dengan  daging  keledai  jinak.  Sedangkan  larangan  nikah 
mut'ah  terjadi  pada  selain  perang  Khaibar.  Kemudian  saya  memeriksa 
kembali  Musnad  Al  Humaidi  dari  Qasim  bin  Asbagh  dari  Abu  Ismail 
As-Sulami,  maka  saya  dapati  dia  berkata  setelah  memaparkan  hadits, 
"Ibnu  Uyainah  berkata,  'Maksudnya,  beliau  melarang  makan  daging 
keledai  jinak  pada  perang  Khaibar,  dan  bukan  larangan  nikah  mut'ah'." 
Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  "Inilah  pandangan  yang  diikuti  kebanyakan 
orang."  Al  Baihaqi  berkata,  "Sangat  mungkin  apa  yang  dia  katakan 
benar  karena  keshahihan  hadits  bahwa  beliau  memberi  keringanan 
melakukan  mut'ah  sesudah  itu  dan  kemudian  melarangnya  kembali. 
Abu  Awanah  berkata  dalam  kitab  Shahihn ya,  aku  mendengar  para  ahli 
ilmu  berkata,  "Makna  hadits,  beliau  SAW  melarang  makan  daging 
keledai  pada  perang  Khaibar.  Adapun  mut'ah  tak  disinggung  dalam 
peristiwa  itu,  bahkan  beliau  melarangnya  ketika  peristiwa  pembebasan 
Makkah." 

Hal  yang  mendorong  para  ulama  berpendapat  seperti  itu  adalah 
pemberian  keringanan  melakukan  nikah  mut'ah  sesudah  perang 
Khaibar,  seperti  disinyalir  Ibnu  Abdul  Barr.  Akan  tetapi  mungkin 
berlepas  dari  kemusykilan  ini  dengan  mengatakan  Ali  RA  belum 
mendengar  keringanan  nikah  mut'ah  pada  saat  pembebasan  Makkah, 
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mengingat  pelarangannya  belum  lama  teijadi,  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan.  Hal  ini  didukung  makna  zhahir  hadits  Ali  yang 
diriwayatkan  Abu  Awanah  dalam  Sahihnya,  dari  Salim  bin  Abdullah, 
Jji  .ill'j  :  Jtfli  01  :  SisiJl  jP  y>*  'j>\  01 

'Ji L_iT  1 — ij  f  j— J  V — 1^*0  *>>'  J  j-»  J  0l  'J* 

( Sesungguhnya  seorang  laki-lald  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang 
mut'ah,  maka  dia  berkata,  'Ia  adalah  haram’.  Orang  itu  berkata,  'Si 
fulan  membolehkannya'.  Dia  berkata,  'Demi  Allah,  sungguh  dia  telah 
tahu  Rasulullah  SAW  melarangnya  pada  perang  Khaibar,  dan 
tidaklah  kami  termasuk  orang-orang  yang  berbuat  zina 

As-Suhaili  berkata,  "Teijadi  perbedaan  tentang  waktu 
pengharaman  nikah  mut'ah.  Pendapat  paling  ganjil  diriwayatkan 
tentang  itu  adalah  yang  mengatakan  pada  perang  Tabuk.  Kemudian 
riwayat  Al  Hasan  yang  menyatakan  pada  Umrah  Al  Qadha\  Adapun 
yang  masyhur  mengenai  waktu  pengharamannya  adalah  pada 
pembebasan  Makkah  sebagaimana  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari 
Ar-Rabi'  bin  Sabrah,  dari  bapaknya.  Sementara  dalam  riwayat  Ar- 
Rabi'  yang  dinukil  Abu  Daud  dikatakan  ia  teijadi  pada  haji  Wada'." 
Dia  berkata  pula,  "Barangsiapa  di  antara  periwayat  mengatakan  bahwa 
pelarangan  teijadi  pada  perang  Authas,  maka  selaras  dengan  mereka 
yang  mengatakan  pada  tahun  pembebasan  Makkah." 

Kesimpulan  apa  yang  dia  katakan  tentang  waktu  pelarangan 
nikah  mut'ah  ada  enam  tempat;  Khaibar,  Umrah  Al  Qadha', 
pembebasan  Makkah,  perang  Authas,  perang  Tabuk,  dan  haji  Wada’. 
Akan  tetapi  beliau  melewatkan  penyebutan  Hunain  padahal  ia 
tercantum  juga  dalam  salah  satu  riwayat  seperti  telah  saya  singgung 
terdahulu.  Mungkin  dia  tidak  melewatkannya  karena  lupa,  atau 
mungkin  disengaja  karena  kekeliruan  para  periwayatnya,  atau 
mungkin  pula  karena  perang  Authas  dan  Hunain  adalah  satu. 

Riwayat  yang  menyebutkan  perang  Tabuk  dinukil  Ishaq  bin 
Rahawaih  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalurnya  dari  hadits  Abu  Hurairah, 
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t jvrfCo»  ^  Jj*  ^  (^J  *a^  C5^  (^' 

^L_S3t  Sisih  ^lu  :Jlii  'jisii  IjftS”  t*5>'  Jj-»j  d  :'jJl2s  ?'■&  1*  :J^ 
£>i^Jtj  jtAkS'j  (Sesungguhnya  Nabi  SAW ketika  turun  di  Tsaniyah  Al 
Wada  ’,  beliau  melihat  lampu-lampu  dan  mendengar  perempuan- 
perempuan  menangis.  Beliau  bertanya,  "Ada  apa  ini?"  Mereka 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  [tangisan  itu  adalah  tangisan] 
perempuan-perempuan  yang  dinikahi  dengan  nikah  mut’ah. "  Beliau 
bersabda,  "Mut'ah  telah  menghancurkan  pernikahan,  talak  (cerai), 
dan  warisan").  Al  Hazimi  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dia  berkata, 

Jb  Ca  iiiil  Iup  <k  fit  'Sg  i J>  J\  ,*Lj  Jg'j  P  £-> 

i., 4ttl  dli  Sjr>)  tdlli- y  jHoj  tfUJl 

-■j  «"l'1  aIIp  Sflt  lu Ck»-  :  Jli  td  lidi  iT^ii  (►l-'j 

£6j_Jt  sli  iiijl  Upitjli  (Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW 
ke  perang  Tabuk  hingga  ketika  kami  berada  di  Al  Aqabah  yang 
berdekatan  dengan  Syam,  perempuan-perempuan  yang  kami  mut'ah 
berdatangan  dan  berkeliling  di  sekitar  kami,  maka  Rasulullah  SAW 
datang  dan  kami  menyebutkan  hal  itu  kepadanya.  Dia  berkata,  "Beliau 
marah  kemudian  berdiri  berkhutbah  seraya  memuji  Allah  dan 
menyanjungnya,  lalu  beliau  melarang  mut'ah.  Kami  pun  saling 
berpisah  saat  itu  juga.  Maka  tempat  itu  disebut  tsaniyah  al  wada' 
[bukit  perpisahan]).  Adapun  riwayat  Al  Hasan  Al  Bashri 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  jalurnya  disertai  tambahan,  ^  c-ilT  U 
1*1» — iu  *Jj  (tidak  ada  sebelumnya  dan  sesudahnya).  Namun,  tambahan 
ini  munkar  dari  periwayatnya  Amr  bin  Ubaid.  Dia  seorang  perawi 
yang  gugur  haditsnya.  Hadits  yang  dimaksud  diriwayatkan  Sa'id  bin 
Manshur  melalui  jalur  shahih  dari  Al  Hasan,  tanpa  tambahan  tersebut. 
Sementara  riwayat  yang  menyebutkan  pembebasan  Makkah  dinukil 
dalam  Shahih  Muslim,  seperti  yang  dia  katakan.  Sedangkan  riwayat 
yang  menyebut  perang  Authas  juga  tercantum  dalam  riwayat  Muslim 
dari  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa'.  Kemudian  penyebutan  haji  Wada' 
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diriwayatkan  Abu  Daud  dari  hadits  Ar-Rabi'  bin  Sabrah,  dari 
bapaknya. 

Mengenai  pekataannya,  "Tidak  ada  perbedaan  antara  perang 
Authas  dan  pembebasan  Makkah",  masih  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  pembebasan  Makkah  terjadi  di  bulan  Ramadhan  dan  kemudian 
mereka  keluar  menuju  Authas  di  bulan  Syawal.  Dalam  redaksi  Imam 
Muslim  disebutkan  bahwa  mereka  tidak  keluar  dari  Makkah  hingga 
mut'ah  diharamkan,  £  OiU  4»)  j-e  £•  'j*  A 

‘p — S  -  J\_J  0(  #rrJJi  2uai  ‘g JLi  -  ja  J*rjj  t*Coll  i*i» 

^»y  Ji*  (U*  cJcUksl-t  (Dia  melakukan  pembebasan  Makkah 
bersama  Rasulullah  SAW.  Lalu  diizinkan  kepada  kami  melakukan 
nikah  mut'ah  terhadap  perempuan.  Aku  pun  keluar  bersama  seorang 
laki-laki  dari  kaumku  -lalu  disebutkan  kisah  seorang  perempuan 
hingga  beliau  berkata-  kemudian  aku  nikah  mut'ah  dengannya.  Belum 
lagi  aku  keluar,  hal  itu  pun  sudah  diharamkan).  Dalam  redaksi  lain 
disebutkan,  J  j*  <->$0  J*  ^  A*  J  j-0  c-i'j 

(aku  melihat  Rasulullah  SAW  berdiri  di  antara  sudut  [Hajar  AswadJ 
dan  pintu  [Ka'bah]  sambil  bersabda).  Sama  seperti  hadits  Ibnu 
Numair.  Pada  pembahasan  terdahulu  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Numair,  J — *  iit  'j»  ^  cJif  cJS’  oi  ^ J  U 

i _ iOJi  J\  dJLSi  'f  y-  (Wahai  sekalian  manusia,  sungguh  aku  telah 

mengizinkan  kalian  untuk  nikah  mut'ah  dengan  perempuan,  dan 
sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  yang  demikian  hingga  hari 
kiamat).  Dalam  riwayat  lain,  Jy  A* 

t-  $1»  l _ Jp-  (beliau  SAW  memerintahkan  kami  melakukan  mut'ah 

pada  tahun  pembebasan  Makkah  saat  kami  masuk  ke  Makkah. 
Kemudian  kami  belum  lagi  keluar  dari  Makkah  sampai  beliau 
melarangnya).  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  j»  SilsOd  y>' 
Afi  ^ii  Jl*  -an  jy-3  uf>t  ^  «w»  Uii  'j&  -  Jis  /o*  -  a~Isi 
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jgs 'j—Ai  (Beliau  memerintahkan  para  sahabatnya  melakukan  mut’ah 
dengan  perempuan-lalu  disebutkan  kisah  dan  dia  berkata-saat  itu  ada 
tiga  perempuan  bersama  kami.  Kemudian  Rasulullah  memerintahkan 
kami  memisahkan  mereka).  Dalam  redaksi  lain,  j*  Y  f’ 

i-JiOit  J\  iJL»  (Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ia  haram  dari  hari 
kamu  ini  hingga  hari  kiamat"). 

Mengenai  penyebutan  perang  Authas  maka  dalam  redaksi  Imam 
Muslim  disebutkan,  ^  f'* 

jU  (bSd  (Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  pada  kami  pada 
tahun  perang  Authas  untuk  melakukan  mut’ah  tiga  hari  kemudian 
beliau  melarang  kami  melakukannya).  Secara  tekstual  kedua  hadits  ini 
menunjukkan  perbedaan.  Akan  tetapi  mungkin  lafazh  'tahun  perang 
Authas'  digunakan  untuk  menyebut  'tahun  pembebasan  Makkah' 
karena  jarak  waktu  keduanya  yang  sangat  berdekatan.  Apabila 
diketahui  mereka  melakukan  mut'ah  pada  perang  Authas,  maka  cara 
kompromi  ini  tidak  dapat  diterima.  Bahkan  cukup  mustahil  jika 
diberikan  izin  pada  perang  Authas  padahal  telah  ada  penegasan 
sebelumnya  saat  pembebasan  Makkah,  bahwa  ia  telah  diharamkan 
hingga  hari  kiamat.  Jika  hal  ini  telah  mantap  maka  tidak  ada  satupun 
riwayat  yang  selamat  dari  cacat,  kecuali  yang  menyebutkan 
pembebasan  Makkah. 

Adapun  penyebutan  perang  Khaibar,  meski  jalur-jalur  hadits 
tentangnya  dianggap  shahih,  namun  ulama  masih  mempermasalahkan. 
Kemudian  yang  menyebutkan  umrah  Al  Qadha',  maka  derajat 
riwayatnya  tidak  shahih,  karena  ia  termasuk  riwayat  mursal  Al  Hasan. 
Sementara  riwayat-riwayat  mursal- nya  dinilai  lemah,  karena  sikapnya 
yang  menerima  riwayat  dari  siapa  pun.  Kalaupun  atsar  ini  akurat 
maka  mungkin  yang  dimaksudkan  adalah  hari-hari  Khaibar,  sebab 
keduanya  berada  dalam  satu  tahun,  seperti  pembebasan  Makkah  dan 
perang  Authas.  Mengenai  kisah  perang  Tabuk,  maka  tidak  ada 
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penegasan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  bahwa  mereka  melakukan 
mut'ah  saat  itu  dengan  perempuan-perempuan  tersebut.  Mungkin  saja 
mut'ah  dilakukan  sejak  lama,  lalu  saat  itu  teijadi  perpisahan  serta 
pelarangan.  Atau  mungkin  pelarangan  telah  ada  sebelumnya,  namun 
belum  diketahui  oleh  sebagian  mereka  sehingga  mereka  pun  tetap 
melakukannya  berpegang  kepada  rukshah  (keringanan)  sebelumnya. 
Untuk  itulah,  beliau  SAW  mengiringi  pelarangan  ini  dengan 
kemarahan  karena  sudah  ada  larangan  sebelumnya.  Disamping  itu, 
hadits  Abu  Hurairah  RA  masih  diperselisihkan.  Ia  adalah  riwayat 
Mu'ammal  bin  Ismail  dari  Ikrimah  bin  Ammar  dan  masing-masing 
diperbincangkan.  Kemudian  hadits  Jabir  tidak  shahih  karena  dinukil 
melalui  jalur  Abbad  bin  Katsir,  seorang  periwayat  yang  matruk 
(ditinggalkan). 

Kemudian  penyebutan  haji  Wada'  masih  diperselisihkan  tentang 
Ar-Rabi'  bin  Sabrah.  Riwayat  darinya  yang  menyatakan  pelarangan 
mut'ah  teijadi  pada  masa  pembebasan  Makkah  lebih  shahih  dan 
masyhur.  Jika  riwayatnya  itu  akurat,  maka  tidak  ada  dalam  redaksi 
Abu  Daud  selain  sekadar  pelarangan.  Barangkali  beliau  SAW  hendak 
mengulangi  pelarangan  agar  diketahui  secara  umum  dan  didengar  oleh 
mereka  yang  belum  mendengar  sebelumnya,  maka  tidak  ada  di  antara 
tempat-tempat  itu  yang  shahih  lagi  tegas,  kecuali  perang  Khaibar  dan 
pembebasan  Makkah.  Sementara  pada  perang  Khaibar  terdapat 
pembahasan  ulama  seperti  telah  disebutkan. 

Ibnu  Al  Qayyim  menambahkan  dalam  kitab  Al  Hadyu,  "Para 
sahabat  tidak  pernah  melakukan  mut'ah  dengan  perempuan- 
perempuan  Yahudi."  Artinya,  keterangan  ini  menguatkan  bahwa 
larangan  mut'ah  tidak  teijadi  pada  perang  Khaibar,  atau  dengan  kata 
lain,  tidak  teijadi  nikah  mut'ah.  Akan  tetapi  mungkin  dijawab  bahwa 
Yahudi  Khaibar  memiliki  hubungan  perkawinan  dengan  suku  Aus  dan 
Khazraj  sebelum  Islam.  Mungkin  ada  perempuan-perempun  dari 
kedua  suku  tadi,  dan  para  sahabat  melakukan  mut'ah  dengan  mereka. 
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Dengan  demikian,  pernyataan  Ibnu  Qayyim  tidak  dapat  dijadikan 
dalil. 

Al  Mawardi  berkata  di  kitab  Al  Hawi,  "Mengenai  penetapan 
tempat  pengharaman  mut'ah  ada  dua  pendapat.  Salah  satunya 
mengatakan  pengharaman  terjadi  beberapa  kali  agar  lebih  jelas  dan 
tersebar.  Hingga  dapat  diketahui  oleh  mereka  yang  belum 
mengetahuinya  sebelumnya,  karena  sebagian  mereka  hadir  di  tempat 
yang  tidak  mereka  hadiri  di  tempat  lain.  Adapun  yang  kedua 
mengatakan  bahwa  mut'ah  dibolehkan  beberapa  kali.  Oleh  karena  itu, 
beliau  bersabda  pada  kali  terakhir,  'Sampai  hari  kiamat',  sebagai 
isyarat  pengharaman  terdahulu  telah  diiringi  dengan  pembolehan, 
berbeda  dengan  pengharaman  kali  ini  yang  bersifat  selamanya." 

Pendapat  kedua  inilah  yang  menjadi  pegangan.  Adapun 
pendapat  pertama  tertolak  pembolehannya  di  tempat  yang  lebih  akhir 
dari  tempat  pengharamannya,  seperti  pada  perang  Khaibar  dan 
kemudian  pembebasan  Makkah.  An-Nawawi  berkata,  "Pendapat  yang 
benar  bahwa  pengharaman  dan  pembolehan  mut'ah  terjadi  dua  kali.  Ia 
berstatus  mubah  sebelum  Khaibar  dan  kemudian  diharamkan  pada 
masa  Khaibar.  Setelah  itu  dibolehkan  saat  pembebasan  Makkah  -yaitu 
tahun  perang  Authas-  dan  kemudian  diharamkan  untuk  selama- 
lamanya."  Dia  berkata  pula,  "Tidak  ada  halangan  terjadinya 
pembolehan  nikah  mut'ah  beberapa  kali."  Ulama  selainnya  menukil 
dari  Asy-Syafi'i,  bahwa  hukum  mut'ah  dihapus  dua  kali.  Pada  bagian 
awal  pembahasan  nikah  disebutkan  hadits  Mas'ud  tentang  sebab 
adanya  izin  mut'ah,  yaitu  jika  berperang  maka  kehidupan  membujang 
terasa  menyiksa  mereka,  maka  mereka  pun  diberi  izin  melakukan 
mut'ah.  Mungkin  saja  pelarangan  terjadi  di  setiap  tempat  setelah 
sebelumnya  diizinkan.  Ketika  terakhir  dikeluarkan  pengharaman 
mut'ah  hingga  hari  kiamat,  maka  tidak  ada  lagi  pemberian  izin 
sesudahnya. 

Hikmah  sehingga  Ali  mengumpulkan  larangan  makan  daging 
keledai  jinak  dan  mut'ah,  karena  Ibnu  Abbas  memperbolehkan 
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keduanya,  dan  akan  datang  nukilan  darinya  yang  membolehkan 
makan  daging  keledai  jinak  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
makanan.  Maka  Ali  membantahnya  dalam  kedua  hal  itu  sekaligus,  dan 
bahwa  pelarangannya  terjadi  pada  perang  Khaibar.  Mungkin 
ucapannya  dipahami  secara  zhahimya,  bahwa  larangan  keduanya 
berlangsung  pada  satu  masa,  atau  mungkin  pembolehan  pada  masa 
pembebasan  Makkah  tidak  sampai  kepada  Ali,  karena  masa 
pembolehkan  ini  cukup  singkat,  yaitu  selama  tiga  hari,  seperti  yang 
telah  disebutkan.  Adapun  hadits  tentang  kisah  perang  Tabuk  berfungsi 
menghapus  hukuman  yang  membolehkan  mut'ah  saat  bepergian, 
karena  beliau  SAW  telah  melarang  mut'ah  di  awal  safar,  padahal  safar 
tersebut  sangat  jauh  dan  penuh  rintangan,  seperti  ditegaskan  dalam 
hadits  tentang  taubatnya  Ka'ab.  Sepertinya  'faktor'  yang  menjadi  sebab 
pembolehan,  yaitu  'kebutuhan  yang  sangat’  telah  berakhir  sejak 
penaklukan  Khaibar  dan  penaklukan-penaklukan  sesudahnya. 

Jawaban  bagi  perkataan  As-Suhaili  bahwa  di  Khaibar  tidak  ada 
perempuan-perempuan  untuk  dinikahi  mut'ah,  maka  hal  ini  cukup 
jelas  dari  jawaban  saya  dengan  perkataan  Ibnu  Al  Qayyim,  bahwa 
para  sahabat  tidak  melakukan  mut'ah  dengan  perempuan-perempuan 
Yahudi.  Disamping  itu  dapat  dikatakan  -seperti  terdahulu-  bahwa 
tidak  ada  dalam  hadits  itu  penegasan  mereka  melakukan  mut'ah  di 
Khaibar,  bahkan  yang  ada  hanyalah  pelarangan.  Dari  sini  disimpulkan 
bahwa  nikah  mut'ah  adalah  halal,  sebab  penghalalannya  adalah 
keterangan  terdahulu  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud,  -  ^ 
ojislL-j  5fr_Jl  £$3  0?  Ui  -  Jti  {U  (kami  biasa  berperang  dan  tak 
ada  bersama  kami  sesuatu  -kemudian  dia  berkata-  maka  beliau 
memberi  keringanan  kepada  kami  menikahi  perempuan  dengan 
imbalan  kain).  Dia  telah  mengisyaratkan  sebab  penghalalan,  yaitu 
kebutuhan  mendesak  dan  minimnya  harta.  Demikian  juga  dalam 
hadits  Sahal  bin  Sa'ad  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abdul  Barr,  'jo— 0 
\  frfr  (U-?  ijA-ISu  cJlT  SJjiJ  SisiJi  ^  pL-ij  aIIp  <oii 
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(Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberi  keringanan  melakukan  mut'ah 
karena  kondisi  membujang  cukup  berat  bagi  mereka,  kemudian  beliau 
pun  melarangnya).  Ketika  Khaibar  ditaklukkan,  maka  mereka 
mendapatkan  keluasan  baik  harta  maupun  tawanan-tawanan 
perempuan.  Untuk  itu,  sangat  sesuai  dikeluarkannya  larangan  mut'ah, 
karena  sebab  pembolehannya  tidak  ada  lagi.  Itu  termasuk 
kesempurnaan  syukur  kepada  Allah  dengan  diberinya  keluasan 
sesudah  kesempitan. 

Mungkin  juga  pembolehkan  mut'ah  hanya  terjadi  pada 
peperangan-peperangan  yang  memiliki  jarak  yang  jauh  dan  penuh 
kesulitan.  Sementara  perang  Khaibar  berbeda  dengan  kondisi  itu, 
karena  letaknya  dekat  Madinah,  maka  terjadilah  larangan  mut'ah 
sebagai  isyarat  kepada  makna  tersebut  meski  tidak  ada  izin 
sebelumnya.  Kemudian  ketika  mereka  kembali  melakukan  perjalanan 
cukup  jauh,  yaitu  pembebasan  Makkah,  dan  kehidupan  membujang 
terasa  memberatkan,  maka  mereka  kembali  diizinkan  melakukan 
mut'ah,  namun  diberi  batasan  selama  tiga  hari  sekadar  menutupi 
kebutuhan.  Setelah  itu,  beliau  SAW  melarang  mereka  sebagaimana 
akan  disebutkan  dalam  riwayat  Salamah. 

Mengenai  haji  Wada'  tampaknya  yang  terjadi  hanya  pelarangan 
semata,  jika  riwayatnya  terbukti  akurat,  karena  para  sahabat 
mengerjakan  haji  kali  ini  dengan  membawa  istri-istri  mereka  setelah 
Allah  memberi  keluasan  hidup  bagi  mereka,  sehingga  mereka  tidak 
berada  dalam  kondisi  sulit  dan  tidak  pula  hidup  membujang.  Jika  tidak 
demikian,  maka  sumber  hadits  Sabrah,  yakni  yang  menukil  hadits  ini 
darinya  adalah  anaknya  yang  bernama  Ar-Rabi',  dan  terjadi  perbedaan 
pendapat  tentangnya  sehubungan  dengan  penetapan  tempatnya. 
Padahal  hadits  tersebut  hanya  menceritakan  satu  kejadian.  Oleh 
karena  itu,  harus  dilakukan  tarjih  (menguatkan  salah  satunya). 
Sementara  jalur  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  sangat  tegas 
menyatakan  pelarangan  itu  terjadi  pada  masa  pembebasan  Makkah, 
dan  inilah  yang  dijadikan  pedoman. 
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Hadits  kedua  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Ghundar,  dari  Syu'bah,  dari  Abu  Jamrah,  dari  Ibnu 
Abbas.  Abu  Jamrah  adalah  Adh-Dhubai'i. 

(Dia  memberi  keringanan).  Yakni  ( memberi 

keringanan  dalam  nikah  mut'ah).  Kata  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Ismaili. 

i — 1  Jiy  i)  Jti»  (Seorang  mantan  budaknya  berkata  kepadanya). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tegas  tentang  namanya,  tetapi' 
saya  kira  dia  adalah  Ikrimah. 

j(  iJj  frCJli  JbuiJt  Jvklt  J)  'di}  Uil  (Sesungguhnya  yang 
demikian  itu  pada  saat  sulit,  sementara  perempuan-perempuan  hanya 
sedikit,  atau  sepertinya).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  OlT  Ujt 
J — lis  Jl  dJdi  (Sesungguhnya  yang  demikian  itu  pada  saat 

jihad  dan  perempuan-perempuan  hanya  sedikit). 

(i — »  jj'  Jltf*  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Ya").  Dalam  riwayat  Al 

Ismaili  disebutkan,  3 J — ^  (benar).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Az-Zuhri,  dari  Khalid  bin  Muhajir  atau  Ibnu  Abi  Amrah  Al  Anshari, 
Jjf  ^  -  cdlS"  ^  JlS 

j— i p — nJj  fJJ')  4IJ1  (Seorang  laki-laki  berkata  -yakni 

kepada  Ibnu  Abbas-,  "Hanya  saja  ia  yakni,  mut'ah  diberi  keringanan 
pada  masa  awal  Islam  bagi  siapa  yang  terpaksa,  sama  halnya  dengan 
bangkai,  darah,  dan  daging  babi").  Pernyataan,  "Yakni  kepada  Ibnu 
Abbas"  dinyatakan  secara  tegas  oleh  Al  Baihaqi  daflam  riwayatnya. 
Hal  ini  dikuatkan  riwayat  Al  Khaththabi  dan  Al  Fakihi  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dia  berkata,  "Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  'Sungguh 
fatwamu  telah  dimanfaatkan  rombongan  dalam  peijalanan  dan 
dituangkan  para  penyair  dalam  karya-karya  mereka'.  Dia  berkata, 
'Demi  Allah,  bukan  begitu  yang  aku  fatwakan,  tetapi  ia  (mut'ah)  sama 
seperti  bangkai,  ia  tidak  halal  kecuali  bagi  yang  terpaksa'." 


238  —  FATHUL  BAARI 


Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Sa'id  bin  Jubair 
disertai  tambahan  pada  bagian  akhirnya,  Uji  *j!f 

J. (ketahuilah,  sesungguhnya  ia  sama  seperti  bangkai,  darah,  dan 
daging  babi).  Kemudian,  Muhammad  bin  Al  Khalaf  yang  dikenal 
dengan  sebutan  Al  Waki'  menyebutkannya  di  kitab  Al  Ghurar  min  Al 
Akhbar  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Sa'id  bin  Jubair,  disertai 
penyebutan  kisah.  Akan  tetapi  pada  bagian  akhirnya  tidak  ada 
perkataan  Ibnu  Abbas  tersebut.  Lalu  pada  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
baru  saja  saya  sitir  terdapat  keterangan  yang  mirip  dengannya,  maka 
riwayat-riwayat  ini  saling  menguatkan  satu  sama  lain. 
Kesimpulannya,  mut'ah  diperbolehkan  karena  faktor  membujang  saat 
safar,  maka  ia  sesuai  hadits  Ibnu  Mas'ud  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  nikah. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Dzar  melalui  sanad 
yang  hasan,  ' — «ilt  c — t—Jt  (Sesungguhnya  mut'ah 
[diperbolehkan]  pada  saat  kami  berperang  dan  saat  takut).  Adapun 
riwayat  At-Tirmidzi  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  il  ^  alit  OtS'  Jji  ^  ai^lt  cJiT  UJt 

LJ  -faikL-i  (U— l— •  jl— b  5^_Jt  (Sesungguhnya  mut'ah 
[diperbolehkan]  pada  masa  awal  Islam,  biasanya  seseorang  datang 
ke  suatu  negeri  dan  tidak  mengenal  seluk  beluknya,  maka  dia 
menikahi  seorang  perempuan  selama  dia  tinggal  di  sana,  agar 
perempuan  itu  dapat  menjaga  barang-barang  miliknya).  Sanadnya 
lemah.  Ia  termasuk  riwayat  syadz  menyelisihi  keterangan  terdahulu 
tentang  sebab  yang  membolehkannya. 

Hadits  ketiga,  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ali,  dari  Sufyan, 
dari  Amr,  dari  Al  Hasan  bin  Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  dan  Salamah  bin  Al  Akwa’.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Dinar.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Ibnu  Abi  Al  Wazir  dari  Sufyan 
disebutkan,  "Dari  Amr  bin  Dinar."  Namun,  hal  ini  dianggap  ganjil  dari 
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hadits  Ibnu  Uyainah,  karena  sangat  sedikit  di  antara  murid-muridnya 
yang  meriwayatkan  seperti  itu  darinya.  Hanya  saja  Imam  Bukhari 
mengutipnya  meski  menggunakan  redaksi  yang  tidak  tegas 
menunjukkkan  mendengar  langsung,  karena  ia  diriwayatkan  juga  dari 
Amr  bin  Dinar  melalui  jalur  selain  Sufyan.  Hal  ini  telah  disinyalir  Al 
Ismaili,  dan  benarlah  apa  yang  dia  katakan.  Dia  berkata,  "Riwayat  ini 
dikutip  Imam  Muslim  dari  SyuTrah  dan  Rauh  bin  Al  Qasim,  dan 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  semuanya  dari  Amr." 

J — j*  (Dari  Al  Hasan  bin  Muhammad).  Yakni  Ibnu 
Ali  bin  Abu  Thalib.  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  "Al  Hasan 
bin  Muhammad  bin  Ali."  Dialah  yang  disebutkan  pada  hadits  pertama. 
Sementara  dalam  riwayat  Syu'bah  dari  Amr  disebutkan,  "Aku 
mendengar  Al  Hasan  bin  Muhammad." 

iiii  .lp  jp  (Dari  Jabir  bin  Abdullah  dan 
Salamah  bin  Al  Akwa).  Dalam  riwayat  Rauh  bin  Al  Qasim,  Salamah 
disebutkan  lebih  awal  daripada  Jabir.  Keduanya  sempat  didapati  Al 
Hasan  bin  Muhammad.  Namun,  riwayatnya  dari  Jabir  lebih  masyhur. 

(Kami  berada  dalam  suatu  pasukan).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  peperangan  yang  dimaksud,  tetapi 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu  Al  Umais,  dari  Iyas  bin 
Salamah  bin  Al  Akwa',  dari  bapaknya,  dia  berkata,  JU>  4>i 
l£p  l&J  jUsib  ^  jJL»)  aIIp  -fiil  (Rasulullah  SA  W  memberi 

keringanan  pada  tahun  perang  Authas  untuk  melakukan  mut'ah 
selama  tiga  hari,  kemudian  beliau  melarangnya). 


Catatan: 

Semua  riwayat  menyebutkan  kata  jaisy.  Namun,  menurut  Al 
Karmani  bahwa  pada  sebagian  riwayat  disebutkan  Hunain  yang 
dinisbatkan  kepada  nama  tempat  yang  terjadi  peristiwa  masyhur  di 
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tempat  itu.  Akan  tetapi  saya  belum  menemukan  riwayat  yang 
dimaksud. 

'J  i _ lis-  iii  JtO>  iii  J J j-0  ^  (Utusan  Rasulullah  SAW 

datang  kepada  kami).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
namanya,  tetapi  dalam  riwayat  SyuTjah  disebutkan,  ^ 

j*i Ijj  j  jin  J >  4ii  (juru  penyeru  Rasulullah  SAW  keluar 

kepada  kami),  maka  sangat  mungkin  yang  dimaksud  adalah  Bilal. 

I j«-V  ‘-t*  I ycldLA  01  J^l  Oif  ai  ih  (Sesungguhnya  telah  diizinkan 
bagi  kamu  melakukan  mut'ah,  maka  mereka  pun  melakukan  mut'ah). 
Syuhah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  "Yakni  menikahi 
perempuan  dengan  nikah  mut'ah."  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
dari  hadits  Jabir  melalui  beberapa  jalur  lain.  Di  antaranya  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Jabir,  bahwa  dia  ditanya  tentang  menikahi  perempuan 
dengan  nikah  mut'ah,  maka  dia  berkata,  * — ■&'  <&' 

J — ■*)  (kami  mengerjakannya  bersama  Rasulullah  SAW).  Sementara 
dari  Atha',  dari  Jabir  disebutkan,  j— %  *»'  J-e  J* 

j—**)  j — So  jJ— *j  (Kami  melakukan  nikah  mut'ah  pada  masa 

Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar).  Dia  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Rafi',  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az- 

Zubair  mengabarkan  kepadaku,  aku  mendengar  Jabir .  sama 

seperti  di  atas,  namun  diberi  tambahan,  J>.  jJ**  oli  ^  ^  J*" 

dJy-  (hingga  akhirnya  Umar  melarangnya  sehubungan  urusan  Amr 
bin  Huraits).  Kisah  Amr  bin  Huraits  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dalam 
Mushannaf-nya  melalui  sanad  seperti  di  atas,  dari  Jabir,  dia  berkata, 

SStJ  i  tg  Jb  fy'j** 

’j—**  'Js— r  *  (Amr  bin  Huraits  datang  ke  Kufah  dan 

melakukan  mut'ah  dengan  seorang  mantan  budak.  Lalu  Amr 
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membawanya  dalam  keadaan  hamil.  Maka  dia  menanyainya  dan  dia 
pun  mengaku.  Dia  berkata,  "Itulah  saat  Umar  melarang  mut'ah"). 

Al  Baihaqi  berkata  dalam  riwayat  Salamah  bin  Al  Akwa'  yang 
kami  kutip  dari  riwayat  Muslim,  t-4-*  ^s-4  (•—*  (kemudian  beliau 
melarangnya),  "Kata  tersebut  kami  baca  Jtf,  tetapi  saya  melihat  dalam 
riwayat  yang  menjadi  pegangan  tertulis,  yakni  menggunakan  alif." 
Dia  berkata,  "Jika  dikatakan,  bahkan  yang  benar  adalah  dan  yang 
melarang  pada  hadits  Salamah  adalah  Umar  -seperti  pada  hadits  Jabir- 
,  maka  ada  kemungkinan  dibenarkan.  Akan  tetapi  telah  disebutkan 
larangannya  dalam  hadits  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  bin  Mahad  dari 
bapaknya  setelah  sebelumnya  diizinkan,  lalu  kami  tidak  menemukan 
izinnya  setelah  larangan  tersebut.  Dengan  demikian,  larangan  Umar 
selaras  dengan  larangan  beliau  SAW." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagai  kelengkapannya  dikatakan, 
barangkah  Jabir  dan  selainnya  yang  terus  mengerjakan  mut'ah  sesudah 
masa  beliau  SAW,  hingga  masa  pelarangan  Umar,  belum  mengetahui 
larangan  tersebut.  Perlu  pula  diperhatikan  bahwa  Umar  melakukan 
pelarangan  bukan  berdasarkan  ijtihadnya,  tetapi  berdasarkan  larangan 
Rasulullah  SAW.  Hal  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari 
Abu  Bakr  bin  Hafsh,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  oihAJt  *J1  'fs-  CJ 

>  p— i  U  Oil  Cs-  i»  JLo  O)  :  (Ketika 

Umar  bin  Khaththab  memegang  tampuk  pemerintahan,  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengizinkan  kita  melakukan  mut'ah 
tiga  hari,  kemudian  beliau  melarangnya").  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  j  Jh  &  : 

>  f  'Sj  Uttt  jie  ibt  J ^  Jl*  iisih  (Umar  naik  ke 

atas  mimbar  lalu  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya,  kemudian  dia 
berkata,  "Ada  apa  dengan  sejumlah  laki-laki  yang  melakukan  nikah 
mut'ah  setelah  Rasulullah  SAW  melarangnya").  Dalam  hadits  Abu 
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Hurairah  yang  saya  sitir  terdahulu  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
disebutkan  Rasulullah  SAW  bersabda,  ol— *l'j  j* Aidij  aisUt  flu 

(Mut'ah  telah  menghancurkan  pernikahan,  talak,  iddah,  dan 
warisan).  Riwayat  ini  memiliki  pendukung  yang  shahih  dari  Sa'id  bin 
Al  Musayyab  yang  dikutip  Al  Baihaqi. 

Adapun  hadits  keempat,  jalurnya  sudah  disebutkan  pada  hadits 
sebelumnya. 

■M  ...  JlSj  (Ibnu  Abi  Dzi'b  berkata...).  Riwayat  ini 

disebutkan  Ath-Thabarani,  Al  Ismaili,  dan  Abu  Nu'aim,  dari  jalur  Ibnu 
Abi  Dzi'b. 

Jl 2  U  Uily  elylj  J*-j  X»j\(Siapa  saja  di  antara 

laki-laki  dan  perempuan  yang  menjalin  kesepakatan,  maka  hubungan 
di  antara  mereka  selama  tiga  malam).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan  3 yu*,  yakni  menggunakan  huruf  ba ',  namun  riwayat  yang 
menggunakan  huruf  fa '  lebih  shahih,  dan  ia  adalah  riwayat  Al  Ismaili 
serta  selainnya.  Maksudnya,  kemutlakan  itu  dikaitkan  pada  tiga  hari 
beserta  malam-malamnya. 

'Jjljsj  01  &-I  Oli  (jika  keduanya  menginginkan  untuk  menambahi). 
Yakni  jika  keduanya  ingin  menambah  waktu  tersebut  setelah  waktu 
pertama  selesai.  Makna  ini  disebutkan  secara  tekstual  dalam  riwayat 
Al  Ismaili.  Demikian  juga  makna  sabdanya,  ' — STjl»  j\(atau  saling 
meninggalkan),  yakni  berpisah  dengan  saling  meninggalkan.  Dalam 
riwayat  Abu  Nu'aim  disebutkan,  Cs-JUj  U&_JUs£  0?  (saling  memutuskan 
dengan  sebenar-benarnya).  Maksudnya,  melakukan  perpisahan. 

i — aIp  — lU  ff  d  OlT  isyJ  Ui  (Aku  tidak  tahu,  apakah 
sesuatu  untuk  kami  secara  khusus  atau  untuk  manusia  secara  umum). 
Dalam  hadits  Abu  Dzar  disebutkan  penegasan  tentang  pengkhususan. 
Hadits  yang  dimaksud  dikutip  Al  Baihaqi  darinya,  dia  berkata,  l— 
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*  JU  iisi  jJLj  4uip  <6)1  JUo  <011  Jjiij  olsw>f  U)  cJUl 

(*J — <oji  ^ — ifi  dil  Jjlj  (sesungguhnya  dihalalkan  kepada  kami 
sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  untuk  melakukan  nikah  mut'ah 
selama  tiga  hari,  kemudian  Rasulullah  SAW  melarangnya). 

£j~ — 4 — ^  (J — -'j  * — •i#’  ^ — -s  ^ — ;I5'  j— i£j  (S4/z  te/aA 
menjelaskannya  dari  Nabi  SAW  bahwasanya  ia  telah  mansukh 
[dihapus]).  Maksudnya,  penegasan  Ali  yang  mengutip  larangan 
tentang  itu  dari  Nabi  SAW  setelah  sebelumnya  ada  izin 
melakukannya.  Masalah  ini  sudah  kami  paparkan  pada  hadits  pertama. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ali,  dia  berkata,  — ' 
S-'O— 5**— *J'j  3^ — kl'  *— 2^* — *j  ‘f  j— J — S'  O&aij  (Ramadhan 
menghapuskan  semua  puasa  dan  mut'ah  menghapuskan  talak,  iddah, 
serta  warisan). 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  nikah  mut'ah.  Ibnu 
Mundzir  berkata,  "Disebutkan  keterangan  dari  generasi  terdahulu 
tentang  rukshah  (keringanan)  melakukannya,  tetapi  hari  ini  saya  tidak 
mengetahui  seorang  pun  yang  membolehkannya  kecuali  sebagian 
sekte  Rafidhah.  Namun,  tidak  ada  makna  bagi  suatu  perkataan  yang 
menentang  nash  kitab  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya."  Iyadh  berkata, 
"Kemudian  terjadi  Ijma'  dari  seluruh  ulama  yang  mengharamkan 
mut'ah,  kecuali  kelompok  Rafidhah."  Adapun  dari  Ibnu  Abbas  telah 
dinukil  pernyataan  yang  membolehkannya.  Namun,  dinukil  pula 
bahwa  dia  meralat  pendapatnya  itu.  Ibnu  Baththal  berkata,  "Para 
penduduk  Kufah  dan  Yaman  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
bolehnya  mut'ah.  Namun,  dinukil  pula  riwayat  bahwa  dia  telah 
meralat  pendapatnya  itu  melalui  sanad-sanad  yang  lemah.  Sedangkan 
riwayat  darinya  yang  membolehkan  mut'ah  lebih  shahih.  Dia  yang 
menjadi  madzhab  Syi'ah."  Dia  berkata  pula,  "Para  ulama  sepakat 
bahwa  jika  saat  ini  teijadi  nikah  mut'ah,  maka  harus  dibatalkan,  baik 
setelah  dukhul  (jima')  maupun  sebelumnya,  kecuali  pendapat  Zufar 
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yang  menjadikahnya  seperti  syarat-syarat  yang  rusak.  Namun, 
pandangannya  ini  ditolak  sabda  beliau  SAW,  S»  « «aip  Olf  ^ 
4^1. — ^  (barangsiapa  disisinya  terdapat  perempuan-perempuan 

yang  dinikahi  melalui  mut'ah,  maka  hendaklah  dia  melepaskannya). " 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  terdapat  dalam  hadits  Ar-Rabi'  bin 
Sabrah  dari  bapaknya,  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Pengharaman  mut'ah  juga  bersadarkan 
ijma',  kecuali  dari  sebagian  pengikut  syi'ah,  tetapi  ia  tidak  sesuai  dasar 
mereka  yang  mengembalikan  perkara  yang  diperselisihkan  kepada  Ali 
dan  ahli  baitnya,  sebagaimana  yang  telah  dinukil  dari  Ali  melalui  jalur 
yang  shahih  bahwa  hukum  nikah  mut'ah  telah  mansukh  (dihapus).  Al 
Baihaqi  mengutip  juga  dari  Ja'far  bin  Muhammad  bahwa  dia  ditanya 
tentang  nikah  mut'ah,  maka  dia  menjawab,  'Ia  adalah  zina."  Al 
Khaththabi  berkata  pula,  "Dinukil  dari  Ibnu  Juraij  pernyataan  yang 
membolehkannya."  Namun,  Abu  Awanah  menyebutkan  dalam  kitab 
Shahihnya  dari  Ibnu  Juraij  bahwa  ia  telah  meralat  pendapatnya  setelah 
di  Bashrah  meriwayatkan  18  hadits  yang  membolehkannya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  "Apa  yang  diriwayatkan  sebagian 
ulama  Hanafi  dari  Imam  Malik  tentang  pembolehannya  merupakan 
suatu  kekeliruan.  Sungguh  para  ulama  madzhab  Maliki  melarang 
nikah  yang  dibatasi  waktu  tertentu,  hingga  mereka  menganggap  batil 
pembatasan  waktu  halal,  dengan  sebab  nikah  tersebut.  Mereka 
berkata,  "Sekiranya  dikaitkan  dengan  waktu  tertentu  yang  pasti  akan 
datang,  maka  talak  dianggap  jatuh  saat  itu  juga,  karena  ia  merupakan 
pembatasan  waktu  halal.  Hal  ini  seperti  mut'ah." 

Iyadh  berkata,  "Mereka  sepakat  bahwa  syarat  batalnya 
pernikahan  ini  adalah  adanya  syarat  tersebut.  Sekiranya  laki-laki 
meniatkan  dalam  hatinya  saat  akad  untuk  meninggalkan  perempuan 
yang  dinikahinya  setelah  beberapa  waktu  kemudian,  maka  pernikahan 
ini  tetap  sah,  hanya  saja  Al  Auza'i  membatalkannya." 
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Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  pelaku  nikah 
mut'ah  perlu  dijatuhi  had  (hukuman  yang  telah  ditentukan)  ataukah 
sekadar  diberi  ta'zir  (hukuman  yang  ketentuannya  ditetapkan 
berdasarkan  kebijakan  hakim.  Peneij)?  Ada  dua  pendapat  yang 
mengacu  pada  satu  kaidah  dasar,  yaitu  apakah  kesepakatan  setelah 
adanya  perbedaan  dapat  menghapus  perbedaan  terdahulu? 

Al  Qurthubi  berkata,  "Riwayat-riwayat  yang  ada  sepakat 
menyatakan  bahwa  zaman  dibolehkannya  mut'ah  tidak  berlangsung 
lama,  dan  kemudian  diharamkan.  Ulama  salaf  dan  khalaf  sepakat 
mengharamkannya  kecuali  kalangan  Rafidhah.  Sekelompok  Imam 
menegaskan  bahwa  hanya  Ibnu  Abbas  yang  membolehkannya,  dan  ini 
termasuk  masalah  masyhur  yang  diperdebatkan  oleh  sebagian  kecil 
orang.  Akan  tetapi  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  'Sahabat-sahabat  Ibnu 
Abbas  di  antara  penduduk  Makkah  dan  Yaman  memperbolehkannya. 
Kemudian  para  ahli  fikih  di  semua  negeri  sepakat 
mengharamkannya'. " 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Pernyataan  membolehkan  mut'ah 
sepeninggal  Rasulullah  SAW  dinukil  dari  Ibnu  Mas'ud,  Mu'awiyah, 
Abu  Sa'id,  Ibnu  Abbas,  Salamah  dan  Mahad  (dua  putra  Umayyah  bin 
Khalaf),  Jabir,  dan  Amr  bin  Huraits.  Lalu  diriwayatkan  Jabir  dari 
semua  sahabat  pada  masa  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar, 
hingga  akhir  masa  pemerintahan  Umar."  Dia  berkata  pula,  "Adapun 
yang  membolehkannya  dari  kalangan  tabi'in  adalah  Thawus,  Sa'id  bin 
Jubair,  Atha',  dan  semua  ahli  fikih  Makkah." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  pernyataannya  itu  perlu 
ditinjau  lebih  lanjut.  Mengenai  dasar  Ibnu  Mas'tid  adalah  hadits 
terdahulu  yang  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
nikah.  Disisi  lain  saya  telah  jelaskan  apa  yang  dinukil  Al  Ismaili 
berupa  tambahan  penjelasannya  yang  menegaskan  pengharaman  hal 
tersebut.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dari  Abu  Muawiyah,  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid,  dan  pada  bagian  akhir  disebutkan,  "Kami 
melakukannya  kemudian  kami  meninggalkannya."  Riwayat 
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Muawiyah  dikutip  Abdurrazzaq  dari  Shafwan  bin  Ya'la  bin  Umayyah, 
Ya'la  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Muawiyah  melakukan  mut'ah 
dengan  seorang  perempuan  di  Thaif.  Sanadaya.  shahih.  Namun,  dalam 
riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  yang  dikutip  Abdurrazzaq 
disebutkan  hal  itu  terjadi  dahulu  kala.  Adapun  lafazhnya,  "Muawiyah 
melakukan  mut'ah  dengan  seorang  perempuan  maula  bani  Al 
Hadhrami  pada  saat  kedatangannya  ke  Thaif.  Perempuan  itu  biasa 
dipanggil  Mu'anah."  Jabir  berkata,  "Mu'anah  hidup  hingga  masa 
pemerintahan  Muawiyah,  maka  Muawiyah  biasa  mengirimkan  hadiah 
kepadanya  setiap  tahun."  Adapun  Muawiyah  mengikuti  Umar  dan 
meneladaninya,  maka  tidak  diragukan  lagi  dia  mengabarkan  perkataan 
Umar  setelah  pelarangannya.  Atas  dasar  ini,  Ath-Thahawi  berkata, 
"Umar  berkhutbah  dan  dia  melarang  mut'ah  dan  dia  menukil  hadits  itu 
dari  Nabi  SAW  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengingkarinya.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  para  sahabat  mengikuti  apa  yang 
dilarangnya." 

Adapun  tentang  hadits  Abu  Sa'id,  diriwayatkan  dari 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  berkata:  Seorang  yang  aku  sukai 
mengkhabarkan  kepadaku  dari  Abu  Sa’id,  bahwa  dia  berkata, 
"Sungguh  dahulu  salah  seorang  di  antara  kami  melakukan  mut'ah 
dengan  imbalan  segelas  tepung."  Riwayat  ini  disamping  lemah  karena 
periwayatnya  majhul  (tidak  diketahui),  juga  tidak  ada  penegasan 
bahwa  hal  itu  terjadi  sesudah  Nabi  SAW.  Sedangkan  pernyataan  Ibnu 
Abbas  telah  kami  bahas  riwayat  yang  berasal  darinya  serta  perbedaan 
ulama  apakah  ia  meralat  pendapatnya  atau  tidak.  Kisah  Salamah  dan 
MaT^ad  pada  hakekatnya  hanya  satu,  dan  teijadi  perbedaan  tentang 
mana  di  antara  keduanya  sebagai  pelaku  kisah.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Tidak  ada  yang  mengejutkan 
Umar  melainkan  Ummu  Urakah  ketika  keluar  dalam  keadaan  hamil. 
Umar  bertanya  kepadanya,  maka  dia  menjawab,  'Salamah  bin 
Umayyah  melakukan  mut'ah  denganku'."  Kemudian  dia  mengutip 
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hadits  dari  jalur  Abu  Az-Zubair,  dari  Thawus,  dan  disebutkan  pelaku 
mut'ah  adalah  Ma'bad  bin  Umayyah.  Adapun  landasan  Jabir,  adalah 
perkataannya  "kami  mengerjakannya",  sebagaimana  sudah  saya 
jelaskan  terdahulu.  Dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  dari  Jabir  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  "Umar  melarang  kami  dan  kami 
pun  tidak  lagi  mengerjakannya  sesudah  itu."  Jika  pernyataannya, 
"kami  mengerjakannya"  mencakup  semua  sahabat,  maka  kalimat, 
"Kami  tidak  lagi  mengerjakannya"  juga  mencakup  semua  sahabat. 
Dengan  demikian,  pada  saat  itu  terjadi  ijma'.  Selanjutnya,  tampak 
bahwa  landasannya  adalah  hadits-hadits  shahih  yang  telah  kami 
sebutkan.  Mengenai  Amr  bin  Huraits  dan  pernyataannya, 
"Diriwayatkan  Jabir  dari  semua  sahabat",  sungguh  itu  merupakan  satu 
pernyataan  yang  aneh.  Hanya  saja  Jabir  berkata,  "Kami 
mengerjakannya."  Tentu  saja  pernyataan  ini  tidak  mesti  mencakup 
semua  sahabat.  Bahkan  bisa  saja  hanya  untuk  perbuatannya  sendiri. 
Lalu  apa  yang  dia  sebutkan  pendapat  yang  bersal  dari  para  tabi'in 
dimana  riwayatnya  dinukil  Abdurrazzaq  dari  mereka  melalui  sanad 
yang  shahih.  Bahkan  diriwayatkan  dari  Jabir  yang  dikutip  Imam 
Muslim,  .l«J  'j£S  ‘J**  ^  4*  «•'  f'  ( Kami 

mengerjakannya  bersama  Rasulullah  SAW,  kemudian  Umar  melarang 
kami,  maka  kami  pun  tidak  lagi  melakukannya).  Maka  hal  ini  menolak 
pernyataannya  bahwa  Jabir  termasuk  kelompok  yang  tetap 
menghalalkan  mut'ah.  Meski  demikian,  Ibnu  Hazm  juga  mengakui 
pengharaman  mut'ah  karena  keotentikan  sabda  beliau  SAW,  f'j— #1 

2 _ iCijt  _ \  ^ _ Ii  (sesungguhnya  ia  haram  hingga  hari  kiamat).  Dia 

berkata,  "Pernyataan  ini  menolak  pandapat  yang  menghapuskan 
pengharaman." 
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33.  Seorang  Perempuan  Menawarkan  Dirinya  kepada  Laki-laki 
yang  Shalih 

XZ\  oJufj  yjf  jup  cJS'  :  JlS  :<Jli  y 

_ *j  jjil-j  aJLp  aSii  <0l\  J ol yl  CJi\s>r  iyol  Jl5  tAJ 

L»  c^j  cJlii  ?^ss-L>-  liJJl  ca1)I  J  y*  j  ^  icJlS  c'  g 
^ _ III  ^  : coUly*  'j  olj'y-  'j  H*«-ly-  J5' 

.L$l~ij  aJLp  0-/5  yi  4-1p  4)1 

5120.  Marhum  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Tsabit  Al  Bunani  berkata:  aku  berada  di  sisi  Anas  dan  di 
sisinya  ada  seorang  anak  perempuannya.  Anas  berkata,  "Seorang 
perempuan  datang  kepada  Rasulullah  SAW  menawarkan  dirinya 
kepada  beliau.  Dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 
berhajat  kepada  diriku?'"  Anak  perempuan  Anas  berkata,  "Alangkah 
sedikitnya  rasa  malunya,  dan  alangkah  buruk  perbuatannya."  Dia 
berkata,  "Dia  lebih  baik  darimu,  dia  menginginkan  Nabi  SAW,  maka 
dia  pun  menawarkan  dirinya  kepada  beliau." 

A lip  ^ 4 «i  yl  01  J)  J* 

1 _ •  : Jl i  ?21jl s-  C»  :JUi  jj  abI  J j  \j  j  aJ  Jlii 

cJjJj»-  ^y  LaJli-  yyJli  Ijjl# 

i  »)■*  ^  j  U-l**  L»  cabIj  r 

U«j  aIIp  a))'  JUi  ts-iSj  aJ  :J4^-  J 15 

^LJlp  ai*^J  Dlj  Sr(s^i  Igjlp-  j»J  Aiv^J  <l)j  jljlj 
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5121.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad,  seorang  perempuan  menawarkan 
dirinya  kepada  Nabi  SAW,  maka  seorang  laki-laki  berkata  kepada 
beliau,  "Wahai  Rasulullah,  nikahkanlah  aku  dengannya."  Beliau 
bertanya,  "Apa  yang  kamu  miliki?"  Dia  berkata,  "Aku  tidak  memiliki 
sesuatu."  Beliau  bersabda,  " Pergilah  dan  cari  meskipun  cincin  besi." 
Laki-laki  itu  pergi  kemudian  kembali  dan  berkata,  "Tidak,  demi  Allah, 
aku  tidak  menemukan  sesuatu  dan  tidak  pula  cincin  besi,  tetapi  ini 
sarungku,  baginya  setengahnya."  Sahal  berkata,  "Dia  tidak  memiliki 
selendang."  Nabi  SAW  bersabda,  "Apa  yang  engkau  lakukan  dengan 
sarungmu?  Jika  engkau  memakainya,  maka  tidak  ada  sesuatu  yang 
menutupinya,  dan  jika  engkau  memakaikan  kepadanya,  maka  tidak 
ada  sesuatu  yang  menutupimu ."  Laki-laki  itu  duduk,  dan  ketika  dia 
duduk  dalam  waktu  cuku  lama,  maka  dia  pun  berdiri.  Nabi  SAW 
melihatnya,  lalu  memanggilnya-dan  dia  pun  dipanggil  menghadap 
beliau  SAW-,  lalu  beliau  bertanya,  "Apa  kamu  memiliki  hafalan  Al 
Qur'an?"  Laki-laki  tersebut  berkata,  "Aku  hafal  surah  ini  dan  surah 
itu" -beberapa  surah  yang  dia  sebutkan-maka  Nabi  SAW  bersabda, 
"Kami  telah  menjadikanmu  memilikinya  dengan  imbalan  Al  Qur'an 
yang  kamu  miliki  (hafal)." 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  perempuan  menawarkan  dirinya  kepada  laki-laki  yang 
shalih).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata  pada  Al  Hasyiyah,  "Termasuk 
keunikan  pemaparan  Imam  Bukhari,  bahwa  ketika  dia  mengetahui 
adanya  kekhususan  pada  kisah  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya, 
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maka  beliau  pun  menyimpulkan  dari  hadits  pernyataan  yang  tidak 
menunjukkan  kekhususan,  yaitu  pembolehan  bagi  perempuan 
menawarkan  dirinya  kepada  laki-laki  yang  shalih  karena 
menginginkan  keshalihannya,  maka  hal  itu  diperkenankan.  Jika  laki- 
laki  shalih  tersebut  menyukainya,  maka  dia  dapat  menikahi 
perempuan  tadi  sesuai  syarat-syarat  nikah." 

^ j — (Marhum  menceritakan  kepada  kami).  Abu  Dzar 
menambahkan,  "Ibnu  Abdul  Aziz  bin  Mihran."  Dia  berasal  dari 
Bashrah  dan  termasuk  maula  keluarga  Abu  Sufyan.  Dia  seorang 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  meninggal  tahun  180  H. 
Riwayatnya  tidak  ditemukan  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini. 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  juga  pada  pembahasan  tentang  adab. 
Menurut  Al  Bazzar,  Marhum  meriwayatkan  hadits  ini  secara  munfarid 
(sendirian)  dari  Tsabit. 

i_J  «jJf  j  (Di  sisinya  ada  seorang  anak  perempuannya).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya,  tetapi  saya  duga  dia 
adalah  Umainah. 

«i j — Oj' — 9r  (Seorang  perempuan  datang).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Namun,  menurutku,  dia 
adalah  salah  satu  di  antara  nama-nama  perempuan  yang  menyerahkan 
dirinya  -seperti  disebutkan  terdahulu-  di  antaranya,  Laila  binti  Qais 
bin  Al  Khathim.  Tampak  pula  bagiku  pelaku  kisah  ini  berbeda  dengan 
pelaku  pada  hadits  Sahal. 

'j  (Alangkah  buruk  perbuatannya).  Asal  katanya  adalah 
as-sau  'ah,  artinya  perbuatan  yang  buruk.  Terkadang  digunakan  untuk 
menyebut  kehormatan  wanita  (kemaluan).  Namun,  yang  dimaksud  di 
sini  adalah  makna  yang  pertama. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  hadits  Sahal 
bin  Sa’ad  tentang  kisah  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya. 
Penjelasannya  akan  disebutkan  setelah  16  bab.  Dalam  kedua  hadits  ini 
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terdapat  keterangan  yang  membolehkan  perempuan  menawarkan 
dirinya  atas  dasar  keinginannya  dan  tidak  ada  celaan  dalam  hal  itu. 
Kemudian  laki-laki  itu  boleh  memilih,  tetapi  tidak  patut  menolak 
secara  terang-terangan  dan  cukup  berdiam. 

Al  Muhallab  berkata,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  seorang  laki-laki  tidak  boleh  menikahi  perempuan  yang 
menawarkan  dirinya  kecuali  jika  dia  menyukai  perempuan  tersebut. 
Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  memandangi  perempuan  yang 
menawarkan  dirinya  dari  atas  ke  bawah."  Akan  tetapi  kisah  di  atas 
tidak  mengindikasikan  apa  yang  dia  sebutkan.  Dia  berkata  pula, 
"Dalam  hadits  ini  seorang  yang  berilmu  boleh  berdiam  jika  dimintai 
suatu  kebutuhan  yang  tidak  terlalu  penting  dan  mendesak.  Hal  ini 
lebih  lembut  dalam  memalingkan  orang  yang  meminta  dan  lebih 
beradab  daripada  menolak  dengan  perkataan  secara  terang-terangan." 


34.  Seorang  Menawarkan  Anak  Perempuannya  atau  Saudara 
Perempuannya  kepada  Orang-orang  yang  Baik 


*up  Aji  cauI  -Lp  j)'  ^ ^-5^'  :  J 15  J* 
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5122.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku,  dia  mendengar  Abdullah  bin  Umar  RA 
menceritakan,  sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  saat  Hafshah  binti 
Umar  menjanda  dari  Khunais  bin  Hudzafah  As-Sahmi  -dia  termasuk 
sahabat  Nabi  SAW  dan  meninggal  di  Madinah-  maka  Umar  bin 
Khaththab  berkata,  "Aku  datang  kepada  Utsman  bin  Affan  dan 
menawarkan  Hafshah,  kepadanya.  Dia  berkata,  'Aku  akan  pikirkan 
dulu'.  Aku  tinggal  beberapa  malam  kemudian  dia  menemuiku  dan 
berkata,  'Tampaknya  aku  tidak  akan  menikah  pada  beberapa  hari-hari 
ini'."  Umar  berkata,  "Kemudian  Aku  menemui  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  dan  aku  berkata,  'Jika  engkau  mau,  aku  menikahkanmu 
dengan  Hafshah  binti  Umar.  Abu  Bakar  terdiam  tanpa  menanggapiku 
sedikitpun'.  Aku  lebih  kesal  kepadanya  daripada  terhadap  Utsman. 
Aku  pun  tinggal  beberapa  malam.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
meminang  Hafshah  dan  aku  menikahkannya  dengan  beliau.  Setelah 
itu  Abu  Bakar  menemuiku  dan  berkata,  'Barangkali  engkau  marah 
terhadapku  ketika  engkau  menawarkan  Hafshah  kepadaku  dan  aku 
tidak  menanggapimu  sedikitpun'."  Umar  berkata,  "Aku  berkata, 
'Benar!'  Abu  Bakar  berkata,  'Tidak  ada  yang  menghalangiku  untuk 
memberi  jawaban  kepadamu  ketika  engkau  menawariku,  hanya  saja 
aku  telah  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  menyebutnya  (Hafshah) 
dan  aku  tidak  ingin  menyebarkan  rahasia  Rasulullah  SAW.  Sekiranya 
Rasulullah  SAW  meninggalkannya  niscaya  aku  akan  menerimanya'." 
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cJlS  Ot  j*>-\  <cS**  j  Ot  •  cLiJU*  ^ 

cJL  Sji  cfJLJl  lIj-b-«J  Ji  UI  •p-^’j  ^  ls^3  aU'  ^y*), 

^5vJt  j*J  jl  f\  <Js'\  'fbj  aJp  anI  A^i  J j  jLai  t^uil* 

.  ^pLvs^JI  ^>-1  L*UI  01  t  ^5  c-l>-  U»  4^L*i  ^1 

5123.  Dari  Irak  bin  Malik,  sesungguhnya  Zainab  binti  Abu 
Salamah  mengabarkan  kepadanya,  Ummu  Habibah  berkata  kepada 
Rasulullah  SAW,  "Sungguh  kami  telah  membicarakan  bahwa  engkau 
akan  menikahi  Durrah  binti  Abu  Salamah,"  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Apakah  yang  engkau  makudkan  dengan  ummu  Salamah? 
Sekiranya  aku  tidak  menikahi  Ummu  Salamah,  maka  dia  tetap  tidak 
halal  bagiku.  Sesungguhnya  bapaknya  adalah  saudara 
sepersusuanku.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seseorang  menawarkan  anak  perempuannya  atau  saudara 
perempuannya  kepada  orang-orang  yang  baik).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  masalah  menawarkan  anak  perempuan  pada  hadits  yang 
pertama  dan  menawarkan  saudara  perempuan  pada  hadits  yang  kedua. 

c _ 'J*  Os—r  (Ketika  menjanda),  yaitu  perempuan  yang  ditinggal 

mati  suaminya,  atau  ditalak  pisah,  atau  berakhir  masa  iddahnya. 
Namun  kata  ini  digunakan  untuk  perempuan  yang  ditinggal  mati 
suaminya.  Ibnu  Baththal  berkata,  "Orang  Arab  menamai  semua 
perempuan  yang  tidak  bersuami  dan  semua  laki-laki  yang  tidak 
beristri  dengan  sebutan  aim."  Dalam  kitab  Al  Masyariq  ditambahkan, 
"meskipun  dia  masih  perawan."  Tambahan  pembahasan  masalah  ini 
akan  dipaparkan  pada  bab  "Tidak  Boleh  Bagi  Bapak  dan  selainnya 
Menikahkan  Gadis  Maupun  Janda  kecuali  atas  Keridhaannya." 
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3 — stJb-  ji  ad)s>-  jf  (Dari  Khunais  bin  Hudzafah).  Dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dari  Ibnu  Syihab  dan  ini  juga 
merupakan  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  "Ibnu  Hudzafah 
atau  Hudzaifah",  namun  yang  benar  adalah  Hudzafah.  Dia  adalah 
Abdullah  bin  Hudzafah  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Di  antara  para  periwayat  ada  yang  melafalkan 
Khanisa.  Namun,  versi  yang  pertama  lebih  masyhur.  Dalam  riwayat 
Ma'mar  sama  seperti  versi  pertama,  tetapi  menggunakan  huruf  'ha' 
pada  bagian  awalnya  (Hunais).  Ad-Daruquthni  berkata,  "Teijadi 
perbedaan  pendapat  tentang  riwayat  Abdurrazzaq  dimana  terkadang 
diriwayatkan  darinya  menurut  versi  yang  benar  dan  terkadang  ragu." 

p  <oii  <oii  J ja  OtSTj  (Dia  termasuk  di  antara 
sahabat-sahabat  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Ma'mar  -seperti  akan 
disebutkan  setelah  beberapa  bab-  diberi  tambahan,  jj — '  J— i'  jf  ( dan 
peserta  perang  Badar). 

ikuJu  Ij’yi  (Dia  meninggal  di  Madinah).  Mereka  berkata,  "Dia 
meninggal  setelah  perang  Uhud,  karena  luka  yang  dideritanya  dalam 
peperangan  tersebut."  Dikatakan  juga,  bahkan  dia  meninggal  setelah 
perang  Badar,  dan  mungkin  ini  lebih  tepat,  sebab  mereka  berkata, 
"Nabi  SAW  menikahi  Hafshah  setelah  25  bulan  dari  masa  hijrah. 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan  setelah  30  bulan,  dan  ada  juga  yang 
menyebutkan  setelah  20  bulan.  Sementara  perang  Uhud  teijadi  lebih 
dari  30  bulan  setelah  hijrah.  Namun,  mungkin  diselaraskan  dengan 
perkataan  mereka  yang  menyebutkan  setelah  30  bulan  dengan 
membuang  angka  satuannya.  Ibnu  Sa'ad  menegaskan  bahwa  dia 
meninggal  sesaat  setelah  kedatangan  Nabi  SAW  dari  perang  Badar. 
Pendapat  ini  pula  yang  ditandaskan  Ibnu  Sayyidinnas  dan  perkataan 
Ibnu  Abdul  Barr.  Dikatakan  bahwa  dia  turut  dalam  perang  Uhud  dan 
meninggal  akibat  luka  yang  dideritanya.  Hafshah  lebih  tua  daripada 
saudaranya,  Abdullah.  Hafshah  dilahirkan  lima  tahun  sebelum 


FATHUL  BAARI  —  255 


kenabian  dan  Abdullah  dilahirkan  tiga  atau  empat  tahun  sesudah 
kenabian. 

o' — kki'  j— j  j—*  J' — Si  (Umar  bin  Khaththab  berkata).  Dia 
mengulangi  pernyataan  ini  karena  dipisahkan  oleh  kalimat  yang  cukup 
panjang.  Jika  tidak  demikian,  maka  dalam  kalimat  di  awal, 
"Sesungguhnya  Umar  bin  Al  Khaththab"  ada  kata-kata  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional.  Dia  berkata,  "Dalam  riwayat  Ma'mar 
yang  dikutip  An-Nasa'i  dan  Ahmad  dari  Ibnu  Umar  dari  Umar 
disebutkan,  S-oid-  Ooti'  "Hafshah  menjanda." 

Jtf  J\  ■■■  J>  ’ja!L>  JUi  4uip  Lke'yi  dlip  jj  oUlp  cJjl 

^  bi  ^_J  \j)  ’m  (Aku  datang  kepada  Utsman  dan  menawarkan 
Hafshah  kepadanya.  Dia  berkata,  "Aku  akan  pikirkan  dulu"...  hingga 

dia  mengatakan,  "Tampaknya  aku  tidak  akan  menikah . ").  Inilah 

yang  shahih.  Dalam  riwayat  Rib’i  bin  Hirasy  dari  Utsman  yang  dikutip 
Ath-Thabari  dan  dinyatakan  shahih  olehnya  dan  juga  Al  Hakim,  of 
'f*  4\  zf)  ^3'  dJU>  J\  Ua. ^  OUiP 

:  J\5  l'dl*  £>■  Jk  JUi*  JS()  cOUip  ^  ’y*  'd :  JvS 

o  OUiP  dlsli  :Jli  •*#'  'd  (Utsman  meminang  anak 
perempuan  Umar,  namun  Umar  menolaknya,  hal  itu  sampai  kepada 
Nabi  SAW.  Ketika  Umar  datang  kepadanya  maka  beliau  bersabda, 
"Wahai  Umar,  maukah  engkau  aku  tunjukkan  menantu  yang  lebih 
baik  daripada  Utsman,  dan  aku  menunjukkan  kepada  Utsman  mertua 
yang  lebih  baik  darimu?"  Dia  berkata,  "Baiklah,  wahai  Nabi  Allah." 
Beliau  bersabda,  "Nikahkan  aku  dengan  anak  perempuanmu  dan  aku 
menikahkan  Utsman  dengan  anak  perempuanku").  Al  Hafizh  Adh- 
Dhiya'  berkata,  " Sanad  hadits  in  bisa  diterima,  tetapi  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  disebutkan  Umar  menawarkan  Hafshah  kepada  Utsman  dan 
dia  menolaknya  seraya  berkata,  "Tampaknya  aku  tidak  akan 
menikah . " 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Sa'ad  meriwayatkan  dari  mursal 
Al  Hasan  sama  seperti  hadits  Rib'i,  dan  dari  mursal  Sa'id  bin  Al 
Musayyab  dengan  redaksi  yang  lebih  sempurna.  Kemudian  pada 
bagian  akhir  disebutkan,  «&'  j&i  (Allah  melangsungkan  bagi 

keduanya  sekaligus).  Mungkin  riwayat-riwayat  tersebut  dipadukan 
bahwa  pada  awalnya  Utsman  meminang  Hafshah  dan  Umar 
menolaknya,  sebagaimana  pada  riwayat  Rib'i,  sebab  penolakan  ini 
mungkin  berasal  dari  Hafshah,  seperti  dia  belum  siap  menikah 
mengingat  baru  saja  ditinggal  suaminya,  atau  sebab-sebab  lain  yang 
tidak  melukai  hati  Utsman.  Setelah  sebab-sebab  tersebut  hilang,  maka 
Umar  segera  menawarkan  anak  perempuannya  kepada  Utsman  untuk 
menjaga  perasaannya,  seperti  pada  hadits  di  atas.  Namun,  mungkin 
Utsman  telah  mendengar  apa  yang  didengar  oleh  Abu  Bakar,  yaitu 
bahwa  Nabi  SAW  telah  menyebutnya,  lalu  Utsman  melakukan  seperti 
yang  dilakukan  Abu  Bakar,  yakni  tidak  mau  membuka  rahasia 
Rasulullah  SAW,  dan  menolak  tawaran  Umar  dengan  cara  yang  halus. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad  disebutkan,  Utsman  berkata, 

j*  (Aku  belum  memiliki  hajat  terhadap  perempuan).  Ibnu 
Sa’ad  menyebutkan  dari  Al  Waqidi  melalui  sanadnya  bahwa  Umar 
menawarkan  Hafshah  kepada  Utsman  saat  Ruqayyah  binti 
Rasulullah  SAW  meninggal,  semenatra  Utsman  saat  itu 
menginginkan  Ummu  Kultsum  binti  Nabi  SAW."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
berkata,  keterangan  ini  menguatkan  bahwa  kematian  Khunais  adalah 
setelah  perang  Badar,  karena  Ruqayyah  meninggal  di  malam-malam 
perang  Badar,  dan  Utsman  tidak  turut  dalam  perang  Badar  karena 
merawatnya. 

Ishaq  meriwayatkan  dalam  Musnadnya  dan  Ibnu  Sa'ad  dari 
mursal  Said  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  "Hafshah  menjanda  dari 
suaminya  dan  Utsman  menjadi  duda  dari  Ruqayyah.  Umar  melewati 
Utsman  yang  sedang  bersedih,  maka  dia  berkata,  'Apakah  engkau 
memiliki  keinginan  kepada  Hafshah?  Sungguh  iddahnya  telah 
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berakhir  dari  si  fulan'."  Timbul  pula  masalah,  sekiranya  Khunais  wafat 
setelah  perang  Uhud,  maka  iddah  Hafshah  akan  berakhir  di  tahun  ke-4 
H.  Akan  tetapi  mungkin  dijawab  bahwa  Hafshah  melahirkan  sesaat 
setelah  kematian  suaminya  meski  sekadar  keguguran,  maka  iddahnya 
berakhir  saat  itu  juga. 

iSj-X  >’t  (Aku  akan  memperhatikan  urusanku).  Yakni  aku 
akan  memikirkan  dulu.  Kata  'an-nazhr'  terkadang  digunakan  dengan 
arti  'kelembutan'  yang  dibantu  dengan  huruf  'lam ',  dan  juga  bermakna 
'melihat'  (dan  inilah  yang  pokok)  dan  dibantu  dengan  huruf  'ilaa'. 
Terkadang  juga  disebutkan  tanpa  huruf  bantu  maka  ia  bermakna 
menunggu. 

L_ji  c.  jti  s*  (Umar  berkata,  "Aku  pun  bertemu  Abu 
Bakar").  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Umar  langsung  menawarkan 
anaknya  kepada  Abu  Bakar  sesaat  setelah  Utsman  menolaknya. 

(Abu  Bakar  membisu).  Maksudnya,  diam  tanpa 
mengeluarkan  sepatah  kata  pun.  Lalu  pernyataan  sesudah  itu,  "Dia 
tidak  menanggapiku  sedikitpun"  merupakan  pengukuhan  untuk 
menghilangkan  asumsi  majaz,  karena  pernyataan  tersebut 
mengandung  kemungkinan  dia  diam  dalam  waktu  yang  cukup  lama, 
kemudian  berbicara. 

4.  Jfc  Jirj'  c4"j  (Aku  merasa  lebih  kesal).  Maksudnya  aku  lebih 
marah  kepada  Abu  Bakar  dibanding  kemarahanku  pada  Utsman. 
Sikapnya  ini  disebabkan  dua  hal:  Pertama,  kasih  sayang  erat  yang 
teijalin  antara  keduanya,  karena  Nabi  SAW  mempersaudarakan 
keduanya.  Adapun  Utsman,  mungkin  Umar  telah  menolaknya 
sebelumnya,  maka  Umar  tidak  mengecamnya  karena  Umar  pernah 
pula  menolaknya.  Kedua,  awalnya  Utsman  menyambut  tawaran  itu 
namun  kemudian  menolaknya  dengan  cara  halus.  Adapun  Abu  Bakar 
tidak  memberi  sambutan  sepatah  kata  pun.  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad 
disebutkan,  "Dia  marah  kepada  Abu  Bakar  dan  berkata,  'Aku 
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sangatlah  marah  kepadanya  di  saat  dia  diam  atas  tawar anku,  dibanding 
kemarahanku  kepada  Utsman'." 

(Sungguh  engkau  marah  atas  sikapku).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  o  j — *-)  UI  (barangkali  engkau 


marah),  dan  ini  lebih  tepat. 


£ — (• - ^  (Disaat  aku  tidak  menanggapi).  Yakni  tidak 

memberikan  jawaban  kepadamu. 


J__*  («ilij  aIIp  Al  Al  Jjlj  o\  oJUp  ciT  *)|l  (Kecuali 
bahwa  aku  telah  mengetahui  Rasulullah  SAW  menyebutnya).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Sa’ad  disebutkan,  ji  jJL.)  AZ  % I  ^3i  01  : JCi  yl  Jlii 

*j — r’  Al — O*  Jo  OIST  (Abu  Bakar  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi 

SAW  telah  menyebut  sesuatu  tentang  dirinya,  dan  itu  bersifat 
rahasia"). 


4—0  ai  ai  ^  -Jrt  (Aku  tidak  mau 
menyebarkan  rahasia  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad 
disebutkan,  4“*J  4*  Al  jr*  Al  cA J')  (a&w  /ztM  suka 

menyebarkan  rahasia  Rasulullah  SAW). 

l-4-*  4 — 'J  4*  4»*  Al  J  J- J  40*  jj)  (Sekiranya  Rasulullah 

SAW  meninggalkannya,  niscaya  aku  menerimanya).  Dalam  riwayat 
Ma’mar  disebutkan,  l — $=*«&  (niscaya  aku  menikahinya).  Dalam 
pernyataan  ini  diketahui,  bahwa  sekiranya  bukan  karena  faktor  itu 
niscaya  dia  menerima  tawaran  tersebut  Untuk  itu  dapat  dipahami 
alasan  Abu  Bakar  tidak  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  Utsman, 
"Tampaknya  aku  tidak  akan  menikah . ..." 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil. 


1.  Keutamaan  menyembunyikan  rahasia,  dan  jika  pemilik  rahasia 
telah  menyebarkannya,  maka  tidak  ada  halangan  bagi  yang 
mendengar  untuk  menceritakannya. 

2.  Kekesalan  seseorang  terhadap  saudaranya  dan  orang  yang 
menyebabkannya  kesal  dapat  mengajukan  alasannya,  karena  ini 
merupakan  sifat  dasar  manusia.  Ada  kemungkinan  sebab  Abu 
Bakar  menyembunyikan  hal  itu  kepada  Umar  adalah  dia 
khawatir  bahwa  Nabi  SAW  tidak  ingin  menikahi  Hafshah, 
sehingga  hal  itu  akan  melukai  hati  Umar.  Ada  kemungkinan  juga 
bahwa  pengetahuan  Abu  Bakar  bahwa  Nabi  akan  meminang 
Hafshah  adalah  karena  beliau  mengabarkan  kepadanya,  baik 
beliau  meminta  pendapatnya,  atau  beliau  tidak  pernah 
menyembunyikan  sesuatu  yang  diinginkan  kepadanya,  sampai 
pada  hal  yang  pada  umumnya  dapat  merendahkan  dirinya,  yaitu 
putrinya  yang  diperistri  Nabi.  Hal  itu  pun  tidak  menghalangi 
beliau  untuk  memberitahukan  kepadanya,  karena  sangat 
percayanya  beliau  kepadanya.  Untuk  itu,  Abu  Bakar  lebih  dulu 
mengetahui  hal  itu  daripada  Umar  yang  berkaitan  langsung 
dengan  pembicaraan  tentang  peminangan  dengannya. 

3.  Orang  yang  memiliki  derajat  lebih  rendah  tidak  patut  meminang 
perempuan  yang  hendak  dipinang  orang  lebih  tinggi  derajatnya, 
meski  pinangan  belum  terjadi,  apabila  telah  terjadi  pengurusan 
yang  serius. 

4.  Boleh  menikahi  orang  yang  hendak  dipinang  Nabi  SAW  atau 
hendak  dinikahinya  dan  kemudian  ditinggalkannya,  berdasarkan 
perkataan  Ash-Shiddiq,  "Sekiranya  beliau  meninggalkannya 
niscaya  aku  menerimanya." 

5.  Seseorang  boleh  menawarkan  anak  perempuannya  atau 
perempuan  lain  dalam  perwaliannya  kepada  orang  yang  diyakini 
baik,  karena  manfaat  yang  didapatkan  oleh  perempuan  yang 
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ditawarkan  itu,  dan  perbuatan  ini  bukan  sesuatu  yang 
memalukan. 

6.  Boleh  menawarkan  anak  perempuan  kepada  laki-laki  yang  telah 
beristri,  karena  Abu  Bakar  saat  itu  mempunyai  istri. 

7.  Barangsiapa  bersumpah  tidak  akan  menyebarkan  rahasia 
seseorang,  namun  pemilik  rahasia  membuka  rahasianya,  lalu 
orang  yang  bersumpah  turut  membicarakannya,  maka  dia  tidak 
dianggap  melanggar  sumpah,  karena  yang  membuka  rahasia  itu 
adalah  pemilik  rahasia  sendiri  bukan  pihak  orang  yang 
bersumpah. 

8.  Seorang  bapak  menjadi  tempat  untuk  meminang  anaknya  yang 
sudah  janda,  sebagaimana  halnya  anaknya  yang  masih  perawan, 
dan  pinangan  tidak  dapat  ditujukan  langsung  kepada  si 
perempuan.  Demikian  perkataan  Ibnu  Baththal.  Namun 
pernyataannya,  "Pinangan  tidak  boleh  ditujukan  langsung 
kepada  si  perempuan",  tidak  diindikasikan  oleh  hadits. 

9.  Ibnu  Baththal  berkata,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  seorang  laki-laki  dapat  menikahkan  anak  perempuannya 
yang  telah  menjanda  tanpa  bermusyawarah  dengannya,  selama  si 
bapak  mengetahui  bahwa  anaknya  merestui  perbuatannya  dan 
orang  yang  meminang  setara  dengannya.  Namun,  tidak  ada 
dalam  hadits  keterangan  tegas  yang  mendukung  penafian  itu, 
hanya  saja  mungkin  disimpulkan  dari  hadits  lain.  An-Nasa'i 
telah  menyebutkan  hadits  ini  dalam  bab  yang  berjudul,  "Seorang 
laki-laki  menikahkan  anak  perempuannya  yang  telah  besar."  Jika 
yang  dia  maksudkan  disertai  keridhaan  maka  tidak  menyelisihi 
kaidah  dasar,  namun  bila  yang  dia  maksudkan  disertai 
pemaksaan  maka  bisa  saja  terlarang. 


Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits 
Unimu  Habibah  tentang  kisah  anak  perempuan  Ummu  Salamah. 
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Imam  Bukhari  tidak  mengutip  redaksi  yang  mengindikasikan  judul 
bab  karena  merasa  cukup  dengan  mengisyaratkan  kepadanya.  Adapun 
lafazh  yang  dimaksud  adalah  perkataan  Ummu  Habibah,  "Nikahilah 
saudariku  binti  Abu  Sufyan." 


35.  Firman  Allah, 


J»“V.  jl  fiSSJl  t-4j  LLj  j^5sllp  £-CL>-  V3 


"Dan  tidak  ada  dosa  bagi  kamu  meminang  perempuan-perempuan 
itu  dengan  sindiran  atau  kamu  menyembunyikan  keinginan 
menikahi  mereka  dalam  hati-hati  kamu.  Allah  Mengetahui... 
hingga  firman-nya...  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  235) 


OjJsL.  43 4^0  {.^  js'j 

Aknantum  artinya  kalian  menyembunyikan  dalam  diri-diri 
kalian.  Segala  sesuatu  yang  engkau  jaga  dan  sembunyikan,  maka 
disebut  maknun. 


u — I'  J*  'J*  jiL  Ji  Jlij 

‘0JJ— J — i  j*  — 'i  ’^yi  (jLlpf  Cr?  ^5) 

(^Jp  jjji  :J jL  i^Uli  Jiij  ca^JC?  «t ^1  ^  Aji 

if.1 — ]ap  J 15 J  iI«xa  jl  1  viJLJl  (JjL—J  ajjI  d\j  tiLj  ^jlj 
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iA ai\j  AiJl  JU^xj  C-Jlj  (£ As>r\s>-  Oj  c/9 J*i 

j _ Ju  1 — $Jj  4pIjj  Slj  tliJi  Nj  t £-•-/<!  4$  ^ 

a — <3 ya  (J  4*j  (*->  ^4p  '^L>r J 

<J*")  o-1^  o*  j^**0  ‘O  '!c-  ^  :dr*^' 

.afuJi  t(Ai^l  Ols^Jl 

5124.  Thalq  berkata  kepadaku,  Za'idah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  "Firman-Nya, 
'meminang  perempuan-perempuan  itu  dengan  sindiran',  seseorang 
mengatakan,  'Sesungguhnya  aku  ingin  menikah,  dan  aku  berharap 
dimudahkan  untukku  seorang  perempuan  shalihah'."  Al  Qasim 
berkata,  "Seseorang  berkata,  'Sungguh  engkau  sangat  terhormat 
bagiku,  dan  sungguh  aku  menyukaimu,  dan  sesungguhnya  Allah  akan 
menuntun  kebaikan  kepadamu',  dan  sepertinya."  Atha'  berkata, 
"Hendaknya  menggunakan  sindiran  dan  tidak  boleh  terang-terangan. 
Seperti  mengatakan,  'Sungguh  aku  memiliki  kepentingan, 
bergembiralah,  dan  segala  puji  bagi  Allah,  sungguh  engkau 
perempuan  yang  diharapkan'.  Lalu  perempuan  itu  berkata,  'Aku  telah 
dengar  apa  yang  engkau  katakan'.  Namun,  tetapi  hendaknya  si 
perempuan  tidak  menjanjikan  sesuatu,  begitu  pula  walinya  tidak 
memberi  janji  tanpa  pengetahuannya.  Jika  si  perempuan  memberikan 
janji  kepada  seorang  laki-laki  pada  masa  iddahnya  dan  kemudian  - 
setelah  iddah  berakhir-  keduanya  menikah,  maka  mereka  tidak 
dipisahkan."  Al  Hasan  berkata,  "Janganlah  kamu  mengadakan  janji 
kawin  dengan  mereka  secara  rahasia,  yakni  zina."  Kemudian 
disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  'Hingga  sampai  pada 
waktu  yang  telah  ditentukan!  yakni  selesai  masa  iddah. 
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Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "Dan  tidak  ada  dosa  bagi  kamu  meminang 
perempuan-perempuan  itu  dengan  sindiran  atau  kamu 
menyembunyikan  keinginan  menikahi  mereka  dalam  hati-hati  kamu. 
Allah  mengetahui...  hingga  firman-Nya...  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang).  Demikian  dikutip  kebanyakan  periwayat. 
Sementara  riwayat  Abu  Dzar  tidak  mencantumkan  kalimat  sesudah 
kata  'aknantum'.  Kemudian  dalam  syarah  Ibnu  Baththal  disebutkan 
ayat  selengkapnya  beserta  ayat  sesudahnya  hingga  firman-Nya,  * — i*-' 
(batasannya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Ayat  ini  mencakup  empat  hukum; 
dua  diperbolehkan,  yaitu  menyindir  dan  menyembunyikan,  dan  dua 
lagi  terlarang,  yaitu  menikah  saat  iddah  dan  mengadakan  janji  kawin 
dengannya." 

j-4*  *  J— O  (kamu 

sembunyikan  dalam  diri-diri  kamu.  Maka  segala  sesuatu  yang  engkau 
jaga  dan  sembunyikan  maka  disebut  maknuun).  Demikian  yang 
dikutip  oleh  mayoritas  ulama.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan  sesudahnya  lafazh,  "Hingga  akhir  ayat."  Adapun  tafsiran 
tersebut  berasal  dari  Abu  Ubaidah. 

J — sr- 1  J' — i  j  (Thalq  berkata  kepadaku).  Dia  adalah  Ibnu 
Ghannam. 

fL.  Vyfr  UJ  jji  (Dari  Ibnu  Abbas,  "Firman-Nya,  'dengan 
sindiran'").  Yakni  dia  berkata  sehubungan  dengan  tafsir  ayat  ini. 

•  ■  •  gijj3'  ijjf  Jji  (Seseorang  mengatakan,  "Sesungguhnya 
aku  ingin  menikah...").  Ini  adalah  penafsiran  bagi  sindiran  yang 
disebutkan  dalam  ayat.  Az-Zamaksyari  berkata,  "Kata  at-ta'riidh 
(sindiran)  adalah  seseorang  menyebutkan  suatu  perkataan  yang 
menunjukkan  kepada  makna  yang  tidak  dia  sebutkan."  Namun, 
disanggah  bahwa  definisi  ini  masih  bercampur  dengan  pengertian 
majaz.  Lalu  sanggahan  ini  dijawab  oleh  Sa'duddin  bahwa  Az- 


264  —  FATHUL  BAAR1 


Zamakhsyari  tidak  bermaksud  membuat  definisi.  Kemudian  dia 
memperjelas  makna  ta'riidh  dengan  perkataannya,  "Ia  adalah 
menyebutkan  sesuatu  yang  dimaksud  oleh  lafazh  hakiki,  atau  majaz, 
atau  kiasan,  untuk  menunjukkan  perkara  lain  yang  belum  disebutkan 
dalam  perkataan,  seperti  orang  yang  datang  mengatakan  untuk 
memberi  salam.  Namun,  maksudnya  adalah  melunasi  piutang.  Maka 
pemberian  salam  merupakan  maksudnya  dan  pelunasan  adalah  sisi 
lainnya,  yakni  aku  mengarahkan  pembicaraan  kepada  sisi  lain,  tetapi 
terdapat  perbedaan  dengan  kiasan  karena  tidak  mencakup  semua 
bagian-bagiannya.  Ringkasnya,  antara  ta'riidh  dan  kiasan  terdapat 
persamaan  dan  juga  perbedaan.  Misalnya  kalimat,  'Aku  datang  untuk 
memberi  salam  kepadamu',  bisa  dikatakan  'ta'riidh'  dan  bisa  juga 
kiasan.  Sedangkan  kalimat,  'Panjang  pertolongannya'  termasuk  kiasan 
dan  bukan  ta'riidh.  Kemudian  kalimat,  'Engkau  menyakitiku  dan 
engkau  akan  mengetahui  akibat  pada  selain  yang  menyakiti',  termasuk 
ta'riidh  yang  bermuatan  ancaman  terhadap  orang  yang  menyakiti, 
namun  tidak  dapat  dikatakan  kiasan."  Demikian  ringkasan  pernyataan 
beliau  dan  ia  merupakan  penjelasan  yang  sangat  bagus. 

(Aku  berharap  bahwasanya  dimudahkan).  Imam 
Bukhari  mencukupkan  pada  bab  ini  dengan  mengutip  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  mauquf.  Padahal  dalam  masalah  ini  dinukil  hadits  shahih 
lagi  marfu\  yaitu  sabda  beliau  SAW  kepada  Fathimah  binti  Qais,  (>\ 
c-d*-  (apabila  engkau  sudah  halal  [selesai  masa  iddah]  maka 
beritahukan  kepadaku).  Redaksi  ini  dikutip  Imam  Muslim.  Dalam 
redaksi  lain  sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Daud  disebutkan,  H 
(janganlah  engkau  meluputkan  kami  dari  dirimu). 

Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  oleh  hukum  ini  adalah 
perempuan  yang  ditinggal  mati  suaminya.  Mereka  berbeda  pendapat 
tentang  perempuan  dalam  masa  iddah  karena  talak  pisah  (ba'in). 
Demikian  juga  dengan  orang  yang  menggantungkan  pernikahannya 
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Sedangkan  perempuan  yang  ditalak  dan  masih  bisa  rujuk,  maka  Imam 
Asy-Syafi'i  berkomentar,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  pun 
meminangnya  meski  dengan  sindiran  selama  masih  dalam  masa 
iddah."  Kesimpulannya,  meminang  secara  terang-terangan  semua 
perempuan  dalam  masa  iddah,  hukumnya  haram.  Adapun  sindiran 
diperbolehkan  bagi  jenis  iddah  pertama  dan  diharamkan  bagi  jenis 
iddah  terakhir  serta  diperselisihkan  pada  iddah  pisah  ( ba ' in ). 

^  dJlj  J jik  JtS)  (Al  Qasim  berkata,  "Seseorang  dapat 

mengatakan,  'Sesungguhnya  engkau  sangat  terhormat  bagiku'").  Al 
Qasim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muhammad.  Maksudnya, 
seseorang  dapat  menyindir  perempuan  yang  hendak  dipinangnya 
dengan  mengatakan  seperti  itu.  Ini  adalah  penafsiran  lain  tentang 
makna  sindiran,  dan  semua  yang  dikatakan  di  atas  adalah  contoh.  Oleh 
karena  itu,  pada  bagian  akhirnya  dia  katakan,  "Atau  yang  seperti  itu." 

Riwayat  yang  disebutkan  di  sini  dikutip  oleh  Malik  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim  dari  bapaknya,  "Sesungguhnya  dia  biasa 
berkata  sehubungan  firman  Allah,  i— if-  ja  aj  ‘f-ef  Q 

«■'——J'  (tidak  ada  dosa  bagi  kamu  dalam  meminang  perempuan- 
perempuan  itu  dengan  sindiran),  yakni  seorang  laki-laki  berkata 
kepada  seorang  perempuan  dalam  masa  iddahnya  karena  ditinggal 
mati  suaminya,  'Sesungguhnya  engkau  bagiku...'."  Kemudian  contoh 
yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  aku  menyukaimu",  menunjukkan 
bahwa  penegasan  kata  'suka'  tidaklah  terlarang,  dan  ia  tidak  dianggap 
meminang  terang-terangan,  sampai  dia  menegaskan  objek  kata  'suka' 
itu,  seperti  mengatakan,  "Sungguh  aku  suka  menikahimu."  Asy-Syafi'i 
menyatakan  secara  tekstual  bahwa  yang  demikian  termasuk  bentuk 
sindiran.  Maksudnya,  apa  yang  dikatakan  Al  Qasim.  Adapun  contoh 
yang  saya  sebutkan  maka  dikatakan  oleh  Ar-Ruyani  ada  sisi  untuk 
dibenarkan.  Sementara  An-Nawawi  dalam  kitab  Ar-Raudhah 
mengungkapkan,  "Betapa  banyak  orang  yang  menyukaimu",  maka 


diciptakan  asumsi  bahwa  dia  tidak  menegaskan  keinginan  secara 
mutlak.  Namun,  sesungguhnya  tidak  demikian. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Mujahid  beberapa  bentuk 
pinangan  secara  terang-terangan.  Di  antaranya,  "Janganlah  engkau 
membiarkan  orang  lain  mendahuluiku  terhadap  dirimu,  karena 
sungguh  aku  akan  menikahimu."  Sekiranya  tidak  dikatakan, 
"Sesungguhnya  aku  akan  menikahimu",  maka  ia  termasuk  bentuk 
sindirin  berdasarkan  sabda  beliau  SAW  kepada  Fathimah  binti  Qais 
yang  baru  saja  disebutkan.  Menurut  Ar-Rafi'i,  di  antara  bentuk 
pinangan  sindiran  adalah  seseorang  berkata,  "Janganlah  engkau 
meluputkan  dirimu  dariku",  tetapi  pernyataannya  disanggah  oleh 
ulama  lain.  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin 
Sulaiman  Al  Ghasil  dari  bibinya,  Sakinah,  dia  berkata,  "Abu  Ja'far 
Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain  minta  izin  kepadaku,  sementara 
iddahku  belum  berakhir  karena  ditinggal  mati  suamiku,  dia  berkata, 
'Engkau  telah  mengetahui  hubungan  kerabatku  dengan  Rasulullah 
SAW  dan  juga  Ali  serta  kedudukanku  di  kalangan  bangsa  Arab'.  Aku 
berkata,  'Semoga  Allah  mengampunimu  wahai  Abu  Ja'far.  Engkau 
adalah  laki-laki  yang  dijadikan  panutan.  Apakah  engkau  meminangku 
dalam  masa  iddahku?'  Dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  mengabarkan 
kepadamu  tentang  hubungan  kerabatku  dengan  Rasulullah  SAW  dan 
Ali'." 

i — aib  4)1  .uiv  cJlj  ^ Jl  01  JyflJ  Vj  J l3j 

(Atha '  berkata,  "Hendaknya  menggunakan  sindiran  dan  tidak  boleh 
terang-terangan,  seperti  mengatakan,  'Sungguh  aku  memiliki 
kepentingan,  bergembiralah,  dan  segala  puji  bagi  Allah,  sungguh 
engkau  perempuan  yang  diharapkan'").  Kata  'yabuuh'  artinya  terang- 
terangan,  sedangkan  'naafiqah '  artinya  diharapkan. 

( Dan  tidak  menjanjikan  sesuatu).  Atsar  Atha'  ini 
dinukil  Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraijnya 
beliau  secara  terpisah-pisah.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  Ibnu 
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Al  Mubarak,  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  "Aku  berkata  kepada  Atha', 
apa  yang  seharusnya  dikatakan  oleh  laki-laki  yang  akan  melamar?’ 
Dia  berkata,  'Hendaklah  dia  menggunakan  kata-kata  sindiran  namun 
tidak  boleh  menyebutkan  niatnya  secara  terang-terangan."  Lalu  ia 
menyebutkan  perkataan  yang  sama  seperti  di  atas  hingga 
perkataannya,  "Pan  tidak  menjanjikan  sesuatu." 

J»i  (U  J  't* J  (jika  seorang 

perempuan  memberi  janji  pada  seorang  laki-laki  di  masa  iddahnya, 
kemudian  mereka  menikah  setelah  itu,  maka  keduanya  tidak 
dipisahkan).  Yakni  jika  keduanya  menikah  setelah  masa  iddahnya 
berakhir,  maka  janji  tersebut  tidak  mengurangi  keabsahan  pernikahan, 
meski  mereka  berdosa.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij 
dia  berkata,  "telah  sampai  kepadaku  pernyataan  yang  berasal  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  'Lebih  baik  bagimu  berpisah  dengannya’." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  seseorang  yang  melamar 
perempuan  secara  terang-terangan  di  masa  iddahnya,  namun  mereka 
tidak  melakukan  akad  melainkan  setelah  iddahnya  berakhir.  Malik 
berkata,  "Hendaklah  dia  berpisah  dengan  perempuan  itu  baik  sudah 
dukhul  (jima')  maupun  belum"  Sementara  Asy-Syafi'i  berkata, 
"Akadnya  tetap  sah  meski  ada  pinangan  secara  terang-terangan, 
karena  keduanya  memiliki  sisi  yang  berbeda."  Menurut  Al  Muhallab, 
alasan  pelarangan  lamaran  secara  terang-terangan  di  masa  iddah, 
bahwa  hal  itu  menjadi  jalan  terjadinya  kesepakatan  di  masa  iddah, 
dimana  seorang  perempuan  masih  tertahan  oleh  air  mani  suaminya 
yang  meninggal  atau  yang  menceraikannya.  Akan  tetapi  faktor  ini 
hanya  mungkin  dijadikan  alasan  mencegah  terjadinya  akad  bukan 
sekedar  pinangan  terang-terangan,  kecuali  jika  dikatakan,  pinangan 
yang  terang-terangan  merupakan  jalan  menuju  akad,  dan  akad  menjadi 
jalan  menuju  senggama. 

Apabila  akad  dilangsungkan  pada  masa  iddah  dan  terjadi  jima', 
maka  para  ulama  sepakat  keduanya  tetap  dipisahkan.  Menurut  Malik, 
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Al-Laits,  dan  Al  Auza'i,  tidak  halal  bagi  laki-laki  itu  menikahi 
perempuan  tersebut  sesudahnya.  Namun  ulama-ulama  yang  lain 
berpendapat,  "Halal  bagi  laki-laki  itu  menikahi  perempuan  tersebut 
setelah  iddahnya  habis,  jika  dia  menghendakinya." 

LJjJl  \j — -j  ja jifly  'i  Jlij  (Al  Hasan  berkata,  "Janganlah 

menjanjikan  kawin  dengan  mereka  secara  rahasia",  yakni  zina). 
Pernyataan  ini  dinukil  Abd  bin  Humaid  dari  Imran  bin  Hudair  darinya 
sesuai  redaksinya.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari 
Qatadah  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  "Ia  adalah  perbuatan  keji." 
Qatadah  berkata,  "Firman-Nya,  'secara  rahasia',  yakni  janganlah 
seorang  laki-laki  membuat  peijanjian  dengan  perempuan  di  masa 
iddahnya  untuk  tidak  menikah  dengan  laki-laki  selain  dirinya."  Ismail 
Al  Qadhi  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Ahkam  dan  berkata,  "Ini 
lebih  bagus  dari  perkataan  orang  yang  menafsirkannya  dengan  arti 
zina,  karena  kalimat  sebelum  dan  sesudahnya  tidak  menunjukkan 
makna  ini.  Meski  secara  bahasa  hubungan  intim  dapat  juga  disebut 
'sirr'  (rahasia).  Oleh  karena  itu,  kata  ini  boleh  digunakan  untuk 
menyebut  akad.  Tidak  diragukan  lagi  peijanjian  melakukan  hal  itu 
lebih  daripada  sekadar  sindiran  yang  diperbolehkan. 

Ayat  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa  sindiran  dalam  konteks 
tuduhan  zina  tidak  mengharuskan  adanya  hukuman  bagi  pelakunya, 
sebab  meminang  perempuan  dalam  masa  iddah  hukumnya  haram, 
namun  Allah  memisahkan  antara  pinangan  secara  terang-terangan  dan 
sindiran;  pinangan  secara  terang-terangan  dilarang  namun  pinangan 
dengan  sindiran  diperbolehkan.  Padahal  maksudnya  adalah  makna 
yang  dikandung  keduanya.  Oleh  karena  itu,  patut  dibedakan  dalam 
penetapan  hukuman  kasus  tuduhan  zina,  antara  tuduhan  yang  bersifat 
terang-terangan  dan  yang  sekadar  sindiran. 

Argumentasi  ini  disanggah  oleh  Ibnu  Baththal  dengan 
perkataannya,  "Perkataan  di  atas  mengharuskan  ulama  madzhab 
Syafi'i  untuk  membolehkan  tuduhan  zina  dengan  sindiran.  Padahal 
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antara  dua  perkara  itu  tidak  memiliki  konsekuensi  logis,  karena 
maksud  daripada  sindiran  dalam  pinangan  adalah  untuk  membuat 
asumsi,  maka  tidak  dapat  dikaitkan  dengan  penetapan  hukuman  dalam 
tuduhan  zina,  sebab  bagi  yang  menuduh  orang  lain  berzina  dengan 
sindiran  bisa  berkelit  dengan  mengatakan,  'Aku  tidak  bermaksud 
menuduhnya  berzina',  tentu  berbeda  dengan  mereka  yang  menuduh 
secara  terang-terangan." 

o!uil  (iUrf  olsfii  J*-)  js  J,  ’/tij  (Disebutkan  dari 
Ibnu  Abbas,  "Hingga  sampai  batas  waktu  yang  telah  ditentukan", 
yakni  habisnya  masa  iddah).  Ath-Thabari  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Atha'  Al  Khurasani  secara  bersambung  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah,  ii*-?  J*  siap  M)  (janganlah  kamu 

bertetap  hati  untuk  berakad  nikah  hingga  sampai  batas  waktu  yang 
telah  ditentukan),  dia  berkata,  "Hingga  iddahnya  berakhir." 


36.  Melihat  Perempuan  Sebelum  Menikahi 

Jj-* j  :cJl5  14^  1 ^ j  J* 

oi—A  JUi  JA  ^ 

lii  dii  01  cJl  131»  (jp  y\ 

,4Ljiuj  4Ut  JLP  'JA 

5125.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  "Engkau  diperlihatkan  kepadaku  dalam  mimpi,  engkau 
datang  bersama  seorang  malaikat  dengan  membawa  sehelai  sutra 
(yang  menutupi  wajahmu),  lalu  dia  berkata,  'Ini  adalah  istrimu'.  Aku 
pun  menyingkap  kain  dari  wajahmu  dan  ternyata  perempuan  itu 
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adalah  engkau.  Aku  berkata,  'Jika  ini  dari  sisi  Allah,  niscaya  Dia  akan 
melansungkannya'. " 


(*“' t ^  (J J U.  - —  ^  (^r-  ^ 

aWI  <J_^< j  L$Jj  aJ  (dJJ  4_^aV  C-i?r  *i)l  Ij  ;  cJL&i 

of}  L_lli  1LIL  j*j  4Aj JbGai  tjjGj  aJG  <5)1 

(^1  :JUi  4j\s*^o  1  ^  J^-j  flii  tcG-ii-  liG>  <_/2Aj  jJ  'di  o\'J<d\ 
j — ;•  ilu — 1p  Ja  :  Jlii  aU\^-  dil  j4l  Ot  <5)1 

Ja  Jaili  tiJLUl  ^Jl  LJol  :Jli  tlSil  ^  ^  :Jli 

:  Jl5  ilGi  G  ciSil  J G  4jj|j  ^  :  JUi  jj  clGi 

aUI  Jj — -> j  G  <0)1  j  'V  :JUi  f’  4_-A-ii  c-b-G-  UdG-  jJj  Jijl 

1 — 4^  *b J  4 J  l'*  ^  J$->*  Jl5  1  *AA  bajG-  V J 

— J  01  iJ  jljL  £WaJ  G  IjJLvj  <0^  aMl  JG»  <5)1  J  y*  j  jLai  c<ulaj 

',  '  *t  1 1  t',  t  i*,  •  "  Jt,  '  *  '"o  ^  ^0'  >  / 

— *■*’  0-hdp  j*J  ai--J  OI_j  I^jLp  jG»  j»J 

(J — •* j  ^  {J^°  ^  dy*  j  «"'J  t  f  15  pj  4—isw»  Jii  j^-ji 

^ — »u»  :Jli  ?0I JtJl  ja  OJG»  bG  :ju  frbt-  lll»  c^p Ji  4j  ^*li 

j — ^  j — ^  :  J^5  cIaSop  lJiT  ^  ^  «J> 


-*>•  :Jl5  ?0I ja  dX*A  bG  :Jl5  f.\->~  lll»  t^p Ji  4j  'y\s  cG 
$>  j — *  jAjyirf  cIaSop  Iji'  o'jyAj  «jjl'J  liS'  oj 

.pT^Jl  ^  CMiS  Gj  l4^&b  JLai  L^iil  :  Jli  tjUl :  Jli 


5126.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  seorang 
perempuan  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  datang  untuk  menyerahkan  diriku  kepadamu'. 
Rasulullah  SAW  memandang  dari  ujung  rambut  sampai  ke  ujung  kaki. 
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Kemudian  beliau  menundukkan  kepalanya.  Ketika  si  perempuan 
melihat  beliau  tidak  memberi  keputusan  apapun  tentang  dirinya,  maka 
dia  duduk.  Lalu  seorang  laki-laki  di  antara  sahabat  berdiri  dan  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  jika  engkau  tidak  berkeinginan  kepadanya,  maka 
nikahkan  aku  dengannya'.  Beliau  bertanya,  'Apakah  engkau  memiliki 
sesuatu ?'  Laki-laki  itu  berkata,  'Tidak,  demi  Allah,  wahai  Rasulullah. 
Beliau  bersabda,  'Pergilah  kepada  keluargamu  dan  lihat  apakah 
engkau  mendapati  sesuatu'.  Laki-laki  itu  pergi  dan  kembali  lalu 
berkata,  'Tidak,  demi  Allah,  wahai  Rasulullah,  aku  tidak  mendapati 
sesuatu'.  Beliau  bersabda,  'Lihatlah  meskipun  sebuah  cincin  besi'. 
Laki-laki  itu  pergi  dan  kembali  lalu  berkata,  'Tidak,  demi  Allah,  wahai 
Rasulullah,  meskipun  sebuah  cincin  besi,  tetapi  aku  hanya  memiliki 
sarungku  ini-Sahal  berkata,  "Dia  tidak  memiliki  selendang"-baginya 
setengahnya'.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Apa  yang  engkau  lakukan 
dengan  sarungmu?  Jika  engkau  memakainya,  maka  ia  tidak 
mengenakan  apa-apa,  dan  jika  dia  memakainya  maka  engkau  tidak 
mengenakan  apa-apa.'  Laki-laki  itu  duduk  dan  berlalu  waktu  cukup 
lama  dalam  kondisi  demikian.  Kemudian  laki-laki  tersebut  berdiri  dan 
Rasulullah  SAW  melihatnya  akan  berbalik  pergi,  maka  beliau 
memerintahkan  agar  dia  dipanggil.  Ketika  datang,  beliau  bertanya, 
'Apa  yang  engkau  hafal  dari  Al  Qur'an?"  Laki-laki  tersebut  berkata, 
'Bersamaku  (aku  hafal)  surah  ini,  ini,  dan  ini',  dia  menyebutkannya 
satu  persatu.  Beliau  bersabda,  'Apakah  engkau  membacanya  dari 
dalam  hatimu  (hafal )?  Dia  menjawab,  'Benar!'  Beliau  bersabda, 
'Pergilah,  sungguh  aku  telah  menjadikanmu  memilikinya  dengan 
hafalan  Al  Qur  an  yang  kamu  miliki'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  melihat  perempuan  sebelum  menikahi).  Imam  Bukhari 
menyimpulkan  tentang  bolehnya  hal  itu  dari  dua  hadits  yang  dia  kutip 
pada  bab  di  atas,  karena  hadits-hadits  yang  tegas  menyebutkan  hal  itu 
tidak  memenuhi  kriterianya.  Masalah  melihat  perempuan  yang 
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dipinang  telah  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits,  dan  yang  paling 
shahih  di  antaranya  adalah  hadits  Abu  Hurairah,  «'y'  Lf)  jJrj  J 'i 
Lisi 'i  :  JlS  .'i  :Jtf  v  %\  Jl»  i'  Jtf  t  jUft'  y 

Ul_i  yj  Oli  0'  ‘Joj li  (Seorang  laki-laki  berkata  bahwa  dia 

menikahi  seorang  perempuan  Anshar.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Apakah  engkau  sudah  melihatnya?"  Laki-laki  ku  berkata, 
"Tidak. "  Beliau  bersabda,  "Pergilah  dan  lihatlah  dia,  sesungguhnya 
di  mata  kaum  Anshar  ada  sesuatu").  Riwayat  ini  dikutip  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i.  Dalam  redaksi  lain  yang  shahih  disebutkan,  0' 
aij — i'  £jj— a  0i  i'jf  (seorang  lald-laki  hendak  menikahi  seorang 
perempuan...),  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

Al  Ghazali  berkata  di  kitab  Al Ihya',  "Terjadi  perbedaan  tentang 
maksud  'sesuatu'.  Sebagian  mengatakan  kabur  penglihatan  dan  sering 
mengeluarkan  air  mata.  Sebagian  lagi  mengatakan  kecil  (sipit)."  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  kedua  makna  tersebut  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Awanah  dalam  Mustakhrajnya.  dan  inilah  yang  menjadi 
pegangan,  sedangkan  laki-laki  yang  dimaksud  mungkin  adalah 
Mughirah.  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  haditsnya, 
bahwasanya  dia  meminang  seorang  perempuan,  maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepadanya,  ' — LLL'  ^  jl_j  o'  </y-f  illi  t0'  'Jn. J'  (Lihatlah  dia, 
karena  yang  demikian  lebih  patut  untuk  melanggengkan  di  antara 
kamu  berdua).  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Abu 
Daud  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dari  Nabi  SAW, 

J_J l_$*-l5>0  a  y- j l  U  JaZ  0'  ^ihsL'  0U  «01'  L-h^  'i) 

(apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  meminang  perempuan,  jika  dia 
mampu  melihat  apa  yang  mendorongnya  untuk  menikahinya,  maka 
hendaklah  dia  melakukannya).  Sanad  hadits  ini  shahih.  Disamping 
itu,  ia  memiliki  riwayat  pendukung  dari  hadits  Muhammad  bin 
Maslamah  yang  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim 
serta  diriwayatkan  Ahmad  dan  Ibnu  Majah.  Begitu  pula  hadits  Abu 
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Humaid  yang  diriwayatkan  Ahmad  dan  Al  Bazzar.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  melalui  Musaddad, 
dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA. 

-;'i  sr_i  dl _ »jf  (Engkau  diperlihatkan  kepadaku  dalam  tidur 

[mimpi]).  Dalam  riwayat  Abu  Usamah  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  nikah  terdapat  tambahan  lafazh,  jSj»  (dua  kali). 

dJ _ LJ'  dL  (Malaikat  datang  membawamu).  Dalam  riwayat 

Abu  Usamah  disebutkan,  d—Lki  jJrj  'i!  (ternyata  ada  seorang  laki- 
laki  membawamu).  Seakan-akan  malaikat  saat  itu  menjelma  dalam 
bentuk  seorang  laki-laki.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
melalui  jalur  lain  dari  Aisyah  disebutkan,  *»'  JyO  ^ 

jJL j  aILc-  4Ui  (Jibril  membawaku  kepada  Rasulullah  SA  W). 

j— j  y-  j— »  (Pada  sehelai  sutrah).  Kata  'saraqah'  artinya 

potongan  dari  sesuatu.  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan, 
j_J y>-  (pada  satu  sobekan  sutrah).  Ad-Dawudi  berkata,  " As-Saraqah 
adalah  kain.  Jika  yang  dimaksud  di  sini  adalah  penafsirannya,  maka 
hal  tersebut  dapat  dibenarkan.  Bila  tidak,  maka  sesungguhnya 
'saraqah'  memiliki  makna  yang  lebih  luas."  Namun,  Al  Muhallab 
mengemukakan  pernyataan  yang  ganjil.  Dia  berkata,  "As-Saraqah 
sama  seperti  purdah  atau  cadar."  Al  Ajuri  mengutip  melalui  jalur  lain 
dari  Aisyah,  *»'  y’  ^  Ju*-  Jj*  ^ 

b'  jjb-j  (Jibril  turun  dengan  membawa  gambarku  di  telapak 
tangannya  ketika  dia  memerintahkan  Rasulullah  SAW  untuk 
menikahiku).  Hadits  ini  dan  yang  sebelumnya  dapat  dipadukan  bahwa 
gambar  beliau  berada  dalam  sehelai  sutrah,  dan  sutrah  berada  dalam 
telapak  tangan  Jibril.  Mungkin  juga  dia  turun  dalam  dua  bentuk  itu, 
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mengingat  adanya  penegasan  dalam  hadits  itu  sendiri  dengan  lafazh, 
"Turun  dua  kali." 

dt  »,■!  flrj  ‘J*  (Aku  menyingkap  kain  dari  wajahmu). 

Dalam  riwayat  Abu  Usamah,  ^  (7u/w  a&w  menyingkapnya). 
Sengaja  digunakan  bentuk  kata  keija  sekarang  untuk  menghadirkan 
gambaran  keadaan  yang  terjadi.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  "Mungkin 
beliau  SAW  telah  melihat  pada  diri  Aisyah  apa  yang  boleh  dilihat 
laki-laki  yang  meminang.  Kemudian  kata  ganti  'nya'  pada  kalimat, 
'aku  akan  menyingkapnya'  maksudnya  adalah  'saraqah yakni  aku 
menyingkap  potongan  sutrah  tersebut  dari  wajah."  Seakan-akan  yang 
membawanya  kepada  hal  itu  bahwa  mimpi  para  Nabi  adalah  wahyu, 
dan  kemaksuman  mereka  dalam  mimpi  sama  seperti  saat  terjaga.  Pada 
pembahasan  tentang  pakaian  akan  diulas  tentang  haramnya 
menggambar  dan  hal-hal  yang  berkaitan  dengannya. 

Dia  berkata  pula,  "Berhujjah  dengan  hadits  ini  untuk  mendukung 
judul  bab  perlu  ditinjau  kembali,  karena  Aisyah  pada  saat  itu  masih 
kanak-kanak  sehingga  tidak  ada  aurat  padanya.  Hanya  saja  mungkin 
dijadikan  dalil  pendamping  secara  garis  besar,  bahwa  melihat 
perempuan  sebelum  akad  memiliki  maslahat  yang  kembali  kepada 
akad  itu  sendiri." 

[f—*  £ — J'  (T ernyata  engkau  adalah  dia).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  c — Jf  i  (ternyata  dia  adalah  engkau). 

Demikian  juga  disebutkan  terdahulu  dari  riwayat  Abu  Usamah. 

i  (n  «t  (Niscaya  Dia  akan  melangsungkannya).  Iyadh  berkata, 
"Kemungkinan  yang  demikian  terjadi  sebelum  kenabian  dan  hal  itu 
tidak  mustahil.  Adapun  jika  terjadi  sesudah  kenabian,  maka  ada  tiga 
kemungkinan.  Pertama,  keraguan  teijadi  dalam  perkara;  apakah  dia 
istrinya  di  dunia  dan  akhirat,  ataukah  istrinya  di  dunia  saja?  Kedua, 
keraguan  di  sini  tidak  dimaksudkan  makna  zhahimya,  namun  ia  lebih 
mendalam  dalam  memastikan  kejadiannya.  Ketiga,  sisi  keraguan 
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adalah;  apakah  itu  adalah  mimpi  wahyu  sesuai  hakikatnya,  atau  ia 
mimpi  wahyu  yang  perlu  ditafsirkan  lagi?  Kedua  perkara  termasuk  hal 
yang  boleh  terjadi  pada  diri  para  Nabi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  terakhir  inilah  yang 
menjadi  pegangan,  dan  inilah  yang  ditandaskan  As-Suhaili  dari  Ibnu 
Al  Arabi.  Dia  berkata,  "Aku  tidak  ridha  menafsirkannya  dengan 
kemungkinan  lain.  Pandangan  pertama  ditolak  konteks  hadits  yang 
mengindikasikan  Aisyah  RA  telah  ada,  sebab  makna  zhahir 
perkataannya,  "Ternyata  dia  adalah  engkau"  memberi  asumsi  bahwa 
beliau  telah  melihatnya  dan  mengenalnya  sebelum  itu.  Sementara 
Aisyah  dilahirkan  setelah  kenabian.  Kemungkinan  pertama  di  antara 
tiga  kemungkinan  di  atas  ditolak  oleh  riwayat  Ibnu  Hibban  yang 
menyebutkan  pada  akhir  hadits,  3^— Cuil  ^  (dia  adalah 

istrimu  di  dunia  dan  akhirat).  Sedangkan  kemungkinan  kedua  sulit 
diterima. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Sahal  tentang  kisah  perempuan  yang 
menyerahkan  dirinya.  Bagian  dari  hadits  ini  yang  menjadi  pendukung 
judul  bab  adalah  kalimat,  "Beliau  menaikkan  pandangannya  dan 
menurunkannya."  Adapun  penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  bab 
"Menikah  dengan  Mahar  Al  Qur'an  dan  tanpa  Mahar." 

i — iJ)  tblfe  JU  (Kemudian  beliau  menundukkan  kepalanya).  Lalu 
disebutkan  hadits  seluruhnya.  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari 
As-Sarakhsi.  Adapun  periwayat  lainnya  mengutip  hadits  secara 
lengkap.  Jumhur  ulama  berpendapat,  "Tidak  mengapa  bagi  laki-laki 
yang  meminang,  melihat  perempuan  yang  dipinang."  Mereka  berkata, 
"Namun  tidak  boleh  melihat  selain  wajah  dan  kedua  telapak 
tangannya."  Menurut  Al  Auza’i,  "Boleh  berusaha  sungguh-sungguh 
dan  melihat  apa  yang  dia  inginkan  darinya,  kecuali  aurat."  Sementara 
menurut  Ibnu  Hazm,  "Boleh  melihat  apa  yang  menghadap  dan 
membelakang  darinya."  Kemudian  dari  Ahmad  dinukil  tiga  pendapat. 
Pertama,  sama  seperti  pendapat  jumhur.  Kedua,  melihat  apa  yang 


276  —  FATHUL  BAARI 


umumnya  nampak.  Ketiga,  boleh  melihat  kepadanya  dalam  keadaan 
tanpa  busana.  Jumhur  memperbolehkan  pula  untuk  melihat  wanita 
yang  dipinang  tanpa  izin  darinya.  Namun  menurut  Imam  Malik 
dipersyaratkan  izin  perempuan  yang  bersangkutan.  Ath-Thahawi 
menukil  dari  suatu  kaum  bahwa  laki-laki  tidak  boleh  melihat 
perempuan  yang  dia  pinang  sebelum  akad  dalam  kondisi  bagaimana 
pun,  sebab  saat  itu  perempuan  tersebut  belum  halal  baginya.  Lalu  Ath- 
Thahawi  menolak  pendapat  ini  dengan  mengemukakan  hadits-hadits 
di  atas. 


37.  Orang  yang  Berpendapat,  "Tidak  Ada  Nikah,  Kecuali  dengan 
Adanya  Wali." 


Berdasarkan  firman  Allah, 

H  fJjL  lijj 

"Apabila  kamu  menceraikan  istri-istri  kamu,  lalu  habis 
iddahnya,  maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka." 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  232) 

Masuk  dalam  cakupannya  perempuan  janda  dan  perawan. 

Firman  Allah, 

Cr? P-  Ip*-  'i? 

"Janganlah  kamu  menikahkan  orang-orang  musyrik  (dengan 
wanita-wanita  mukmin)  hingga  mereka  beriman."  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  221) 

Firman  Allah, 


FATHUL  BAARI  —  277 


J iSowj  ^LjSfT  \y>£±\j 

"Dan  nikahkanlah  orang-orang  yang  sendirian  di  antara  kamu. " 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  32) 

£  jj  AJJ'i  01  c JoJ»  SjlA  t/y^'  : ^4p*  y^'  y* 

siTjf  Jlp  01S"  AfUiJl  ^  ^iSdl  01  aJ^'  tjii-j  ^ 
jl  a-J>  J^l  Ji  J^5'  4^4  f  j3'  y"^5'  44  C1^ 

*-/,  gl  131  Ajf^U  Jyl  ji-^Jl  015"  ^-T  ‘4»*££ 

\^10J  <4*43  44r*0  <4?  ‘pSb  ,Jl  ^ 

^ 2  131 _ >  iaL  <^i3i  J>- P>  d03  y?  4^>-  ij~£j  Jf2~  iJjf 

ajIsJ  ^  aIpj  d)J3  jdu  ^4j  13]  4^jj  4^4»'  4^>- 

Ojj  4  ^ysso  ^y*jj  t^Uo-y^Ul  ^-15nj  ^-lSo)l  lOi  ObCi 
* 7)  cJwsjj  cJui-  131»  1 4^vaj  el^U'  ^  Oji^-^j  cs^dijl 

01 440  J^-j  (03  ciOjf  411^  01  ojj  jd  40^ 

cji" [yf  015T  <^ijl  JJs^P  Ix»  i40Ip  l_>*y>o  J>-  ^4: 

tlijjj  Aj  jkL»  A^l-lj  c4^'  t>*  (Z*-^  4  ^4'  0j*J 

'j£-& '  0-1— gf)s  1 cW'  * £r^~°-  ^ 
Jlp  yS"  ‘4*3'  y*3  ‘4*4  d4  £~uJ  ^  «([pJi  ^  o_p^0I» 

“o_Il^  13L_i  J^3  iyotjl  4ip  O^Sd  p4j  y#4°' 

4jJj  1  _^ikJl  jO  lAiuil  J4J  'jpij  4i  44^  ‘4^ 
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«J _ d.»i  lll*  N  ajjI  ^poj  ^  cOjjj  cS^i-* 

^»1 _ Jl  ^1 _ *^l  <15”"  AJLftlstcJt  ^l5sJ  ^jJ&  (jjsJb  j*JL~« -?  cs^5 

•# 

5127.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  (istri  Nabi  SAW) 
mengabarkan  kepadanya,  "Sesungguhnya  nikah  di  masa  jahiliyah  ada 
empat  macam;  di  antaranya  adalah  pernikahan  seperti  pernikahan 
manusia  saat  ini,  dimana  seorang  laki-laki  meminang  kepada  laki-laki 
lain  perempuan  yang  berada  dalam  perwaliannya,  lalu  dia 
memberikan  mahar  kepada  perempuan  itu,  kemudian  dia 
menikahinya.  Bentuk  pernikahan  yang  lain  adalah  seorang  laki-laki 
berkata  kepada  istrinya  apabila  suci  dari  haidnya,  'Pergilah  kepada 
Fulan  dan  lakukan  hubungan  intim  dengannya'.  Lalu  suaminya 
menghindarinya  dan  tidak  menyentuh  sama  sekali  hingga  jelas 
kehamilannya  dari  laki-laki  yang  melakukan  hubungan  intim 
dengannya.  Apabila  telah  jelas  kehamilannya,  maka  suaminya 
menggaulinya  jika  dia  mau.  Hanya  saja  dia  melakukan  seperti  itu 
karena  mengharapkan  anak  yang  unggul.  Maka  nikah  ini  disebut 
dengan  nikah  istibdha'  (senggama).  Bentuk  nikah  yang  lain  adalah 
sekelompok  orang  dalam  jumlah  yang  kurang  dari  sepuluh,  berkumpul 
lalu  masuk  kepada  seorang  perempuan.  Setiap  mereka  menggauli 
perempuan  itu.  Apabila  perempuan  itu  hamil  serta  melahirkan  dan 
berlalu  beberapa  hari  dari  kelahirannya,  dia  mengirim  utusan 
memanggil  semua  laki-laki  tersebut,  maka  tidak  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  bisa  menolak  untuk  berkumpul  di  sisinya.  Si  perempuan 
berkata  kepada  mereka,  TCalian  telah  mengetahui  urusan  kalian,  dan 
sekarang  aku  telah  melahirkan,  maka  dia  adalah  anakmu  wahai  fulan'. 
Dia  menyebut  nama  laki-laki  yang  diinginkannya  sesuai  namanya. 
Anak  tersebut  dinisbatkan  kepadanya  dan  laki-laki  itu  tidak  bisa 
menolak.  Bentuk  pernikahan  keempat  adalah  sekelompok  manusia 
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dalam  jumlah  cukup  banyak  masuk  kepada  seorang  perempuan,  dan 
perempuan  itu  tidak  pernah  menolak  siapa  yang  datang  kepadanya. 
Mereka  adalah  pelacur-pelacur  dan  biasa  menancapkan  bendera- 
bendera  di  depan  pintu-pintu  mereka  sebagai  tanda.  Barangsiapa 
menginginkan  mereka  maka  dia  dapat  masuk  ke  tempat  mereka. 
Apabila  salah  seorang  mereka  hamil  dan  melahirkan  maka  mereka 
dikumpulkan  kepadanya.  Setelah  itu  dipanggillah  al  qaafah. 
Kemudian  mereka  menisbatkan  anak  itu  kepada  siapa  yang  mereka 
anggap  sebagai  bapaknya.  Anak  itu  nasabnya  diikutkan  kepadanya 
serta  dipanggil  sebagai  anaknya  dan  dia  tidak  boleh  menolak.  Ketika 
Muhammad  SAW  diutus  dengan  membawa  kebenaran,  beliau 
menghancurkan  semua  pernikahan  jahiliyah,  kecuali  pernikahan 
manusia  pada  hari  ini." 

V'— &J)  J*  ‘5Jj*  J*  ‘u* 

£>(  djlfi’J'j  U  J&jy  'i  j 

J*  jCj  0  J>\ j  01  L$l*i  0 ^ll  J)  \Sa  i  cJli 

Sfj  t' — of  4^  s-*!**  ‘'v  (J J 

.  J)  J^-l  of  A^l 0 jS- 

5128.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  'dan 
apa  yang  dibacakan  kepadamu  dalam  Al  Qur'an  (juga  memfatwakan) 
tentang  perempuan-perempuan  yatim  yang  kamu  tiflak  memberikan 
kepada  mereka  apa  yang  ditetapkan  untuk  mereka,  sedang  kamu  ingin 
menikahi  mereka.' (Q s.  An-Nisaa'  [4]:  127) 

Dia  berkata,  "Ini  adalah  perempuan  yatim  yang  berada  pada 
seorang  laki-laki,  barangkali  dia  menjadi  sekutunya  pada  hartanya, 
dan  dia  lebih  berhak  terhadap  perempuan  itu,  lalu  dia  tidak  mau 
menikahinya,  tetapi  dia  menahannya  karena  hartanya,  dia  tidak  pula 


280  —  FATHUL  BAARI 


menikahkannya  kepada  laki-laki  lain  karena  tidak  suka  ada  seseorang 
yang  bersekutu  dengannya  pada  harta  perempuan  itu." 


u£-  j**  0'  j**  01  Isjbjh  J* 

'j*  OlS'j  c^4lJl  ^1  ‘ja  Jas-  c-j  Cai^- 
^  Jli*  ciljJuJtj  jj  O?  4-ip  ^ 

I Jlai  (X^sJl>-  c«JLi  01  loiia  c^Jlp  k-' J **  ‘Olip 

iU.*  N  01  &»  : Jiii  ‘(^4^  (*-•  0^4*  ‘O _/•'  (_5? 

.  A.jn'o^-  ‘  ~  (1)1  ‘  1  *  ■  1  fl*  C  1-f  1  O.  «fll* 


5129.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  mengabarkan  kepadaku, 
sesungguhnya  Ibnu  Umar  mengabarkan  kepadanya,  "Sesungguhnya 
Umar,  ketika  Hafshah  binti  Umar  menjanda  dari  Ibnu  Hudzafah  As- 
Sahmi  -dia  termasuk  sahabat  Nabi  SAW  di  antara  peserta  perang 
Badar-  yang  meninggal  di  Madinah.  Umar  berkata,  'Aku  bertemu 
Utsman  bin  Affan  dan  menawarkan  Hafshah  kepadanya.  Aku  berkata, 
'Jika  engkau  mau  aku  nikahkan  engkau  dengan  Hafshah'.  Dia  berkata, 
'Aku  akan  pikirkan  dulu.  Lalu  aku  tinggal  beberapa  malam  kemudian 
dia  menemuiku  dan  berkata,  'Tampaknya  aku  tidak  akan  menikah 
pada  hari  ini'.  Umar  berkata,  'Aku  menemui  Abu  Bakar  dan  berkata, 
'Jika  engkau  mau  aku  nikahkan  engkau  dengan  Hafshah'." 


‘J*  ‘(U*Q  yr^  v'  1 ^  O^' 

1 — ^  Ji  O*  icr^y- 

IlSa — all  bl  (_5_ S-  i+2lhs  :J»-j  'j?  Jl  &-1  Jli  cJj 

Cvil^* 'j^lj  cdJb-iyj  tdJbss-jj  :a3  cJLa*  cl^Ja^ej  4jjlp 
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4 j  !jm\ 1  S/  j  DIS^J  cUjf  dJJi  .5 v  aJJ|j  S/  iLg-Ja^J  CUS*-  j*J 

c^jjAjLjaaJ  tAj'bfl  oJLa  <&!  Jjjli  c A-Jt  j^?r y  Dt  JjjJ  ol ^«Jl  cJlS^j 

.aUl  :JU  caw!  J yMj  Ij  ^j*s\  Cft\  :cJLa* 

5130.  Ahmad  bin  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibrahim 
menceritakan  kepadaku  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
’ Janganlah  kamu  menahan  mereka'.  Beliau  berkata,  Ma’qil  bin  Yasar 
menceritakan  kepadaku  sesungguhnya  ayat  itu  turun  berkenaan 
dengan  dirinya.  Dia  berkata,  "Aku  menikahkan  saudara  perempuanku 
dengan  seorang  laki-laki,  lalu  laki-laki  itu  menceraikannya,  hingga 
ketika  iddahnya  berakhir  dia  datang  untuk  meminangnya.  Aku  berkata 
kepadanya,  'Aku  menikahkanmu,  menyiapkan  tempat  tidurmu,  dan 
memuliakanmu,  namun  engkau  menceraikannya,  dan  kemudian 
engkau  datang  meminangnya.  Tidak,  demi  Allah,  dia  tidak  akan 
kembali  kepadamu  selamanya'.  Sementara  orang  itu  adalah  seorang 
laki-laki  yang  tidak  mengapa,  dan  si  perempuan  juga  ingin  kembali 
kepadanya.  Maka  Allah  menurunkan  ayat  ini,  'janganlah  kamu 
menahan  mereka'.  Aku  berkata,  'Sekarang  aku  akan  melakukannya 
wahai  Rasulullah'.  Dia  berkata,  'Aku  pun  menikahkan  saudara 
perempuanku  itu  dengan  laki-laki  tersebut'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berpendapat,  "Tidak  ada  nikaff,  kecuali  dengan 
adanya  wali").  Imam  Bukhari  menyimpulkan  hukum  ini  dari  ayat-ayat 
dan  hadits-hadits  yang  disebutkannya,  karena  hadits  yang  mirip 
dengan  judul  bab  tidak  memenuhi  kriterianya.  Adapun  yang  masyhur 
mengenai  hal  ini  adalah  hadits  Abu  Musa  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW  sesuai  redaksi  judul  bab.  Hadits  yang  dimaksud  dikutip 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  Ibnu  Majah  serta  dinyatakan  shahih  oleh 
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Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Akan  tetapi  At-Tirmidzi  berkata  setelah 
menyebutkan  perselisihan  di  dalamnya,  "Di  antara  mereka  yang 
meriwayatkannya  melalui  sanad  yang  maushul  adalah  Israil,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  bapaknya.  Sementara  di  antara  mereka 
yang  mengutipnya  melalui  sanad  yang  mursal  adalah  Syu'bah  dan 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  tanpa 
mencantumkan  Abu  Musa.  Namun,  riwayat  mereka  yang  mengutip 
dengan  sanad  yang  maushul  lebih  shahih,  karena  mereka 
mendengarnya  dalam  waktu  yang  berbeda-beda.  Syu'bah  dan  Sufyan 
meski  lebih  pakar  dibanding  semua  periwayat  hadits  itu  dari  Abu 
Ishaq,  tetapi  keduanya  mendengarnya  dalam  satu  waktu. 

Kemudian  Dia  mengutip  dari  jalur  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari 
Syu'bah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sufyan  Ats-Tsauri  bertanya 
kepada  Abu  Ishaq,  "Apakah  engkau  mendengar  Abu  Burdah 
mengatakan,  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Tidak  ada  nikah  kecuali 
dengan  adanya  wali?'  Dia  menjawab,  'Benar'."  Dia  berkata,  "Israil 
cukup  akurat  dalam  menukil  riwayat  Abu  Ishaq."  Selanjutnya,  dia 
mengutip  riwayat  Ibnu  Mahdi,  dia  berkata,  "Tidaklah  luput  dariku 
apa-apa  yang  telah  luput  daripada  hadits  Abu  Ishaq  kecuali  ketika  aku 
merasa  cukup  dengan  Israil,  karena  dia  biasa  menceritakannya  lebih 
lengkap." 

Ibnu  Adi  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dia 
berkata,  "Israil  lebih  akurat  dalam  menukil  riwayat  Abu  Ishaq 
dibandingkan  Syu'bah  dan  Sufyan."  Al  Hakim  menukil  melalui 
sanadnya  dari  Ali  bin  Al  Madini,  dan  dari  jalur  Bukhari  serta  Adz- 
Dzuhali  maupun  selainnya,  bahwa  mereka  men-shahih-kan  hadits 
Israil.  Barangsiapa  mencermati  apa  yang  saya  paparkan  niscaya  akan 
mengetahui  bahwa  mereka  yang  men-shahih-kan  riwayat  yang 
maushul  tidak  hanya  berpatokan  pada  keberadaannya  sebagai 
tambahan  dari  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya),  bahkan  karena 
faktor-faktor  pendukung  yang  mengunggulkan  riwayat  Israil  yang 
mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  dibanding  yang  lainnya. 
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Saya  akan  mengisyaratkan  jalur-jalur  lain  hadits  ini  tiga  bab 
mendatang. 

Meski  demikian,  berdalil  dengan  redaksi  ini  untuk  melarang 
pernikahan  tanpa  wali,  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena  ia 
membutuhkan  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional. 
Barangsiapa  yang  berpendapat  bahwa  kalimat  tersebut  adalah 
"penafian  keabsahannya"  maka  ia  dapat  menjadi  pendukung 
pendapatnya.  Namun,  mereka  yang  berpendapat  bahwa  kalimat 
tersebut  adalah  tentang  "penafian  kesempurnaannya"  berarti  dasar 
pandangannya  belum  mapan,  maka  .ia  butuh  menguatkan 
kemungkinan  pertama  dengan  dalil-dalil  seperti  disebutkan  pada  bab 
di  atas  dan  sesudahnya. 

jk j&vc  ^isr4  jiii  jCilt  ’Ji. It  lij)  iil  (Berdasarkan  firman 
Allah,  "Apabila  kamu  menceraikan  istri-istri  kamu,  lalu  habis  iddah 
mereka,  maka  janganlah  kamu  menahan  mereka...").  Maksudnya 
jangan  melarang  mereka.  Akan  disebutkan  pada  hadits  Ma'qil  -hadits 
terakhir  di  bab  ini-  penjelasan  sebab  turunnya  ayat  tersebut,  dan  akan 
disebutkan  juga  sisi  penetapan  dalil  darinya  untuk  judul  bab. 

t  jLfji  J*-  jS i  'J  j  :  Jvij  (Dan  Allah  berfirman,  "Jangan 

kamu  menikahkan  orang-orang  musyrik  hingga  mereka  beriman"). 
Sisi  penetapan  dalil  dari  ayat  ini  dan  yang  sesudahnya  bahwa  Allah 
mengarahkan  pembicaraan  tentang  pernikahan  kepada  kaum  laki-laki 
dan  bukan  kepada  kaum  perempuan.  Seakan-akan  Allah  berfirman, 
"Wahai  pada  wali,  janganlah  kamu  menikahkan  orang-orang  dalam 
perwalian  kamu  kepada  orang-orang  musyrik." 

:  Jlij  (Dan  Allah  berfirman,  "Dan  nikahkanlah 
orang-orang  yang  sendirian  di  antara  kamu").  Kata  ayaamaa 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  aim.  Hal  ini  akan  disebutkan 
setelah  tiga  bab.  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 
Pertama,  hadits  Aisyah  yang  disebutkan  melalui  jalur  Ibnu  Wahab, 
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dan  dari  Anbasah  bin  Khalid,  semuanya  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari 
Ibnu  Syihab  Az-Zuhri.  Yahya  bin  Sulaiman  yang  disebutkan  sebagai 
periwayat  hadits  ini  adalah  Al  Ju'fi,  yaitu  salah  seorang  guru  Imam 
Bukhari.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  di  tempat  ini  menurut  versi 
riwayat  Anbasah.  Adapun  lafazh  Ibnu  Wahab,  hingga  saat  ini  aku 
tidak  lihat  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sulaiman.  Akan  tetapi  Ad- 
Daruquthni  meriwayatkan  dari  Ashbagh  dan  Abu  Nu'aim  di  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahab  dan  Al  Ismaili 
serta  Al  Jauzaqi,  dari  Utsman  bin  Shalih,  ketiganya  dari  Ibnu  Wahab. 

3*T)t  (Ada  empat  macam).  Kata  anhaa '  digunakan  juga 
dengan  arti  arah  dan  jenis,  dan  secara  istilah  digunakan  untuk  suatu 
ilmu  yang  dikenal. 

(Empat).  Ad-Dawudi  dan  selainnya  berkata,  "Masih  tersisa 
beberapa  macam  lagi  yang  tidak  disebutkan  Aisyah.  Pertama,  nikah  al 
khadn  (wanita  simpanan),  dan  inilah  yang  disebutkan  dalam  firman- 
Nya,  piJ — A  otoswi  Slj  (dan  janganlah  kamu  mengambil  perempuan- 
perempuan  simpanan).  Mereka  biasa  mengatakan,  'Apa-apa  yang 
tersembunyi  maka  tidak  mengapa,  sedangkan  yang  tampak  maka  itu 
adalah  aib'.  Kedua,  nikah  mut'ah  yang  telah  dijelaskan  terdahulu. 
Ketiga,  nikah  badai  (tukar  tambah).  Ad-Daruquthni  meriwayatkan 
dari  hadits  Abu  Hurairah,  'Adapun  nikah  badai  di  masa  jahiliyah 
adalah  seorang  laki-laki  berkata  kepada  laki-laki  lain,  ceraikan  istrimu 
untukku  dan  aku  akan  menceraikan  istriku  untukmu,  lalu  aku  akan 
menambahimu'.  Akan  tetapi  sanadnya  sangat  lemah."  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  bentuk  pertama  tidak  dapat  menjadi  tanggapan  bagi 
pernyataan  Aisyah  RA  karena  Aisyah  bermaksud  menjelaskan 
pernikahan  perempuan  yang  tidak  bersuami,  atau  perempuan  yang 
diizinkan  suaminya  untuk  menikah.  Sedangkan  bentuk  kedua  mungkin 
juga  tidak  dapat  dijadikan  tanggapan  bagi  Aisyah,  karena  yang 
terlarang  dalam  pernikahan  ini  adalah  pembatasan  waktu,  bukan 
berarti  ketiadaan  wali  adalah  sebagai  syarat.  Sedangkan  keberadaan 
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bentuk  ketiga  untuk  tidak  menjadi  tanggapan  bagi  pernyataan  Aisyah 
sudah  cukup  jelas. 

4 _ syt  ji  5 — s!l j  (Perempuan  dalam  perwaliannya  atau  anak 


perempuannya).  Pernyataan  ini  untuk  menyebutkan  jenis-jenisnya 
bukan  menunjukkan  keraguan. 


(Dia  memberikan  maharnya  kemudian 


menikahinya).  Yakni  menentukan  maharnya  dan  menyebutkan 
jumlahnya,  kemudian  melakukan  akad  dengannya. 

(dan  pernikahan  lain).  Demikian  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Maksudnya,  dan  bentuk  pernikahan  yang  lain.  Kalimat  ini 
termasuk  penisbatan  sesuatu  kepada  dirinya  sendiri,  menurut  madzhab 
ulama  Kufah.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  yakni  tanpa 

tanwin  serta  tanpa  alif  lam  di  awalnya,  dan  inilah  yang  lebih  masyhur 
dalam  pemakaian. 


j*  lii  (Apabila  telah  suci  dari  haidnya).  Kata  'thamts' 
(kotoran)  bermakna  haid.  Seakan  rahasia  diberi  nama  demikian  agar 
seseorang  segera  terbebas  dari  haidnya. 


(Lakukanlah  hubungan  intim  dengannya).  Yakni 
mintalah  darinya  mubadha'ah,  yakni  senggama.  Dalam  riwayat 
Ashbagh  yang  dikutip  Ad-Daruquthni  disebutkan,  (mintalah 


susuan).  Periwayat  hadits  ini  (Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani) 
berkata,  "Versi  pertamalah  yang  benar."  Maknanya,  mintalah 
kepadanya  melakukan  senggama  agar  engkau  bisa  hamil  darinya.  Kata 
'Al  Mubadha'ah'  bermakna  jima’  (senggama).  Diambil  dari  kata  'al 
budh'u'  yang  berarti  kehormatan  wanita  (kemaluan). 

J IjJl  3 — '\-*u  a — Ipj  diJi  Jiii  tJij  (Hanya  saja  yang  demikian 

dilakukan  karena  keinginan  mendapatkan  anak  yang  unggul).  Yakni 
mendapatkan  air  mani  yang  unggul.  Mereka  biasa  mencari  yang 
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demikian  dari  para  pemuka  dan  pemimpin  mereka  agar  mendapatkan 
sifat  berani,  dermawan,  dan  sifat-sifat  terpuji  lainnya. 

o'Ji- — *J'  OjS  \ — 'a  ’y>- T  -r  j  (Pernikahan  lain  adalah 

sekelompok  orang  dalam  jumlah  kurang  dari  sepuluhberkumpul). 
Kata  ar-rahth  sudah  dijelaskan  pada  awal  kitab  ini.  Oleh  karena 
pernikahan  ini  terkumpul  padanya  lebih  dari  satu  orang,  maka 
hendaknya  ditentukan  jumlah  maksimalnya,  agar  tidak  menimbulkan 
asumsi  berlebihan. 

jfl  I  (Mereka  semua  menggaulinya).  Yakni  melakukan 
hubungan  intim  dengannya.  Secara  zhahir,  perbuatan  ini  dilakukan 
atas  keridhaan  si  perempuan  dan  terjadi  kesepakatan  antara  mereka 
dengan  perempuan  itu. 

j*j  (Berlalu  beberapa  malam).  Demikian  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Dalam  riwayat  selainnya  disebutkan,  Jl— 3  0^  y»j 
(berlalu  padanya  beberapa  malam). 

( Sungguh  kalian  telah  mengetahui).  Demikian  yang 
dinukil  mayoritas  ulama,  yakni  dalam  bentuk  jamak.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  c — i  j*  ’-i  (sungguh  engkau  telah 
mengetahui),  yakni  dalam  bentuk  tunggal. 

& — S'  j— (Dia  adalah  anak  laki-lakimu).  Yakni  jika  ia  adalah 
anak  laki-laki.  Sekiranya  anak  itu  perempuan  niscaya  perempuan  itu 
akan  berkata,  "Dia  adalah  anak  perempuanmu."  Namun  mungkin  si 
perempuan  tidak  akan  berbuat  demikian  kecuali  anaknya  laki-laki, 
mengingat  sifat  mereka  yang  tidak  menyukai  anak  perempuan,  bahkan 
di  antara  mereka  ada  yang  membunuh  anaknya  yang  jelas-jelas 
sebagai  darah  dagingnya,  lalu  bagaimana  lagi  dengan  anak  perempuan 
yang  didapatkan  dari  pernikahan  seperti  ini. 
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1» J — !j  * — i  jsJiJ  (Diikutkan  padanya  anaknya).  Demikian  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  menyebutkan,  * — >  j  *-XA  (maka 
dihubungkan  padanya). 

4 — •  'i  (Tidak  mampu  menolak  dengannya).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  &  (darinya). 

' — AiS-r  ja  ££3  'i  (Tidak  menolak  siapa  yang  datang  kepadanya). 
Dalam  riwayat  mayoritas  disebutkan,  j — t»  £ — aii  'i  (tidak 

menghindar  dari  siapa  yang  datang  kepadanya). 

Cji’  d  oljtj  jAjfMereka  adalah  para 

pelacur,  mereka  biasa  menancapkan  panji-panji  di  depan  pintu-pintu 
mereka  sebagai  tanda).  Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dia  berkata,  "Umar  buang  hajat  di  Ajyad,  lalu  dia  minta 
dibawakan  air,  maka  datang  kepadanya  Unimu  Mahzul-dia  salah  satu 
Sembilan  pelacur  di  masa  jahiliyah-lalu  berkata,  'Ini  air  namun  di 
bejana  yang  belum  disamak'.  Umar  berkata,  'Berikan  ke  sini, 
sesungguhnya  Allah  menjadikan  air  sebagai  alat  bersuci'."  Kemudian 
dari  jalur  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Abdullah  bin  Umar, 
"Sesungguhnya  seorang  perempuan  yang  biasa  disebut  Ummu 
Mahzul,  biasa  melacur  di  masa  jahiliyah,  lalu  salah  seorang  sahabat 
ingin  menikahinya,  maka  turunlah  ayat,  'Laki-laki  pezina  tidak 
menikahi  keculi  perempuan  pezina  atau  perempuan  musyrik'. "  Dari 
jalur  Mujahid-sehubungan  ayat  ini  disebutkan-,  "Mereka  adalah 
perempuan-perempuan  pelacur.  Mereka  di  masa  jahiliyah  diketahui 
dari  panji-panji  yang  dengannya  mereka  dikenali.'*  Lalu  dari  jalur 
Ashim  bin  Al  Mundzir,  dari  urwah  bin  Az-Zubair,  sama  seperti  itu, 
hanya  saja  terdapat  tambahan,  "Seperti  panji-panji  pasukan."  Hisyam 
bin  Al  Kalbi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Matsalib  nama-nama 
perempuan-perempuan  pemilik  panji-panji  di  masa  jahiliyah,  dan 
keseluruhannya  lebih  dari  sepuluh  orang.  Namun  saya  sengaja  tidak 
menyebutkan  nama-nama  mereka. 
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j— w  'j'  J — A  (Bagi  siapa  yang  menginginkan  mereka).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  j— ao'j'  j — «i  (maka  siapa 
menginginkan  mereka). 

3— »UJt  (Al  Qaafah).  Ia  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  qaa ' if,  yaitu 
orang  yang  bisa  mengetahui  kemiripan  seorang  anak  dengan  bapaknya 
berdasarkan  tanda-tanda  yang  tersembunyi  bagi  orang  lain. 

4__»  LJktshi  (Dia  menisbatkan  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  Jft—aJli  (maka  dinisbatkan),  yakni  diikutkan 
kepadanya.  Asal  kata  'al-lauth  ’  adalah  ditempelkan. 

(Menghancurkan  pernikahan  jahiliyah).  Dalam 
riwayat  Ad-Daruquthni,  (pernikahan  masyarakat 

jahiliyah). 

ilS"  (seluruhnya).  Masuk  di  dalamnya  apa  yang  dia  sebutkan  dan 
apa  yang  diikutkan  kepadanya. 

f j—2*  ^  (Kecuali pernikahan  manusia  hari  ini).  Yakni 

bentuk  pertama  yang  dia  sebutkan,  yaitu  seorang  laki-laki  meminang 
kepada  laki-laki  lain,  lalu  dia  dinikahkan.  Hadits  ini  dijadikan  dalil 
tentang  dipersyaratkannya  wali.  Namun  ditanggapi  bahwa  Aisyah- 
sebagai  periwayat  hadits  ini-memperbolehkan  pernikahan  tanpa  wali. 
Malik  meriwayatkan  bahwa  Aisyah  menikahkan  anak  perempuan 
Abdurrahman  (yakni  saudara  laki-lakinya)  disaat  dia  tidak  ada.  Ketika 
datang  maka  dia  berkata,  "Orang  sepertiku  tidak  ditunggu  menikahkan 
anak  perempuannya?"  Akan  tetapi  dijawab  bahwa  riwayat  itu  tidak 
menegaskan  Aisyah  menikahkan  langsung.  Mungkin  anak  perempuan 
yang  dimaksud  sudah  menjanda  dan  diajak  menikah  dengan  laki-laki 
yang  setara  sementara  bapaknya  tidak  ada,  maka  hak  perwalian 
berpindah  kepada  wali  yang  jauh  atau  kepada  sultan  (penguasa). 
Dinukil  melalui  jalur  shahih  dari  Aisyah  bahwa  dia  menikahkan 
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seorang  laki-laki  di  antara  anak  saudara  laki-lakinya,  dia  membuatkan 
tirai  di  antara  mereka  kemudian  dia  berbicara,  ketika  tidak  tersisa 
kecuali  akad,  maka  dia  memerintahkan  seorang  laki-laki  untuk 
melangsungkan  akad,  kemudian  dia  berkata,  "Tidak  ada  hak 
menikahkan  bagi  perempuan."  Diriwayatkan  Abdurrazzaq. 

Hadits  kedua  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Yahya,  dari 
Waki',  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah.  Yahya 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Musa  atau  Ibnu  Ja'far  seperti  saya  jelaskan 
di  Muqaddimah.  Beliau  mengutip  hadits  dari  Aisyah  secara  ringkas 
dan  penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Ibnu  Umar,  "Hafshah  menjanda", 
yang  baru  saja  dipaparkan."  Sisi  penetapan  dalil  darinya  adalah 
keberadaan  wali  secara  garis  besar. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Ma'qil  bin  Yasar  yang  dikutip 
melalui  Ahmad  bin  Abi  Amr,  dari  bapaknya,  dari  Ibrahim,  dari  Yunus, 
dari  Al  Hasan.  Ahmad  bin  Abi  Umar  adalah  An-Naisaburi,  seorang 
qadhi  di  Naisabur,  yang  nama  panggilannya  Abu  Ali.  Nama  Abu 
Umar  adalah  Hafsh  bin  Abdullah  bin  Rasyid.  Sedangkan  Ibrahim 
adalah  Ibnu  Thahman,  Yunus  adalah  Ibnu  Abid,  dan  Al  Hasan  adalah 
Al  Bashri. 

jA jiwa  y. — 'i  (Janganlah  kamu  menahan  mereka).  Yakni  dia 
berkata  menafsirkan  ayat  ini.  Dalam  tafsir  Ath-Thabari  disebutkan 
dari  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  ia  turun  berkenaan  dengan  wali  dalam 
pernikahan.  Dia  dilarang  menyusahkan  perempuan  dalam 
perwaliannya  dengan  melarangnya  menikah. 

4 _ j  c _ Jjl  jCJ  'J»,  Jiiii  (Ma'qil  bin  Yasar  menceritakan 

kepadaku  bahwa  ayat  itu  turun  berkenaan  dengannya).  Hal  ini  sangat 
tegas  menunjukkan  bahwa  hadits  ini  marfu'  dan  maushul.  Pada  tafsir 
surah  Al  Baqarah  disebutkan  dengan  jalur  yang  mu'allaq  dari  riwayat 
Ibrahim  bin  Thahman,  dan  juga  melalui  jalur  yang  maushul  dari 
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riwayat  Abbad  bin  Rasyid,  dari  Al  Hasan,  lalu  dengan  bentuk  mursal 
dari  riwayat  Abdul  Warits  bin  Said,  dari  Yunus.  Riwayat  Ibrahim  bin 
Thahman  menjadi  kuat  karena  didukung  riwayat  Abbad  bin  Rasyid 
yang  mencantumkan  penegasan  Al  Hasan  dengan  perkataannya, 
"Ma'qil  bin  Yasar  menceritakan  kepadaku." 

sr-J  ' — =*■'  ^ — *rj'j  (Aku  menikahkan  saudara  perempuanku). 
Namanya  adalah  Jumail  binti  Yasar.  Dalam  tafsir  Ath-Thabari 
disebutkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dan  demikian  juga  ditegaskan  Ibnu 
Makula.  Ibnu  Fathun  menamainya  pula  demikian,  tetapi  dengan  kata 
'Jamil',  dan  hal  ini  akan  disebutkan  beserta  sanad- nya.  Dikatakan, 
namanya  adalah  Laila  sebagaimana  disebutkan  As-Suhaili  dalam  kitab 
Mubhamat  Al  Qur'an  dan  diikuti  Al  Badari.  Sebagian  mengatakan 
namanya  adalah  Fathimah  sebagaimana  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu 
Ishaq.  Ada  juga  kemungkinan  riwayat  ini  beragam,  dimana  dia 
memiliki  dua  nama  dan  satu  gelar,  atau  dua  gelar  dan  satu  nama. 

J— 'ui  (Pada  seorang  laki-laki).  Dikatakan,  dia  adalah  Abu  Al 
Badah  bin  Ashim  Al  Anshari.  Demikian  tercantum  dalam  kitab  Ahkam 
Al  Qur'an  karya  Ismail  Al  Qadhi.  Dari  jalur  Ibnu  Juraij  disebutkan, 
"Abdul  bin  Ma'qil  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Jumail  binti 
Yasar  (saudara  perempuan  Ma'qil)  berstatus  sebagai  istri  Abu  Al 
Baddah  bin  Ashim,  dia  menceraikannya  dan  masa  iddahnya  berakhir, 
lalu  dia  meminangnya."  Abu  Musa  menyebutkan  kejadian  ini  di  kitab 
Dzail  Ash-Shahabah  dan  dikutip  pula  oleh  Ats-Tsa'labi  dengan 
redaksi,  j  LJiSj  Jiii  cJm  jCJ  cJj  SJuJr  cJjl 

J)  i£is-  (ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Jumailah  binti  Yasar 
[saudara  perempuan  Ma'qil]  dan  dia  sebagai  istri  Abu  Al  Baddah  bin 
Ashim  bin  Adi  bin  Al  Ajian).  Namun,  hal  ini  dianggap  musykil  oleh 
Adz-Dzuhali  karena  menurutnya,yang  benar  bahwa  Al  Baddah  adalah 
seorang  tabi'in.  Maka  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  sahabat 
lain.  Salah  seorang  ulama  muta'akhirin  menegaskan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  Al  Baddah  bin  Ashim  dengan  nama  panggilan  Abu 
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Amr.  Jika  pernyataan  ini  akurat,  maka  dia  adalah  saudara  laki-laki  Al 
Baddah  yang  tergolong  tabi'in. 

Kemudian  kami  temukan  dalam  kitab  Al  Majaz  karya  Izzuddin 
bin  Abdussalam,  bahwa  nama  suaminya  adalah  Abdullah  bin 
Rawahah.  Dalam  riwayat  Abbad  bin  Rasyid  dari  Al  Hasan  yang 
dikutip  Al  Bazzar  dan  Ad-Daruquthni  dikatakan,  ^ 

oLJakh  £_J>  (putra  pamanku  datang  kepadaku  dan  meminangnya 
bersama  para  para  peminang).  Namun  riwayat  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  sebab  Ma'qil  bin  Yasar  berasal  dari  suku  Muzani,  sedangkan 
Abu  Al  Baddah  adalah  Anshari,  maka  kemungkinan  dia  adalah  anak 
pamannya  dari  pihak  ibu  atau  dari  persusuan. 

L-a _ &?i  tii  J*-  (Hingga  ketika  iddahnya  berakhir).  Dalam 

riwayat  Abbad  bin  Rasyid  disebutkan,  il  &&  igiil»  jU 
\  ^ajxi  tgia — p  c^a  Jj\  J*-  ^  iHr)  (keduanya  pun  hidup  bersama 

menurut  apa  yang  dikehendaki  Allah,  kemudian  dia  menceraikannya 
dengan  talak  yang  masih  bisa  rujuk,  lalu  dia  meninggalkannya  hingga 
masa  iddahnya  berakhir,  setelah  itu  dia  melamarnya). 

(Dia  datang  meminangnya).  Yakni  meminang  kepada 
walinya,  yaitu  saudara  laki-laki  perempuan  tersebut,  seperti  dikatakan 
di  awal,  "Aku  menikahkan  saudara  perempuanku  kepada  seorang  laki- 
laki." 

dJu - yj)  (Aku  menyiapkan  tempat  tidurmu).  Yakni  aku 

menjadikannya  sebagai  tempat  tidur  bagimu.  Dalam  riwayat  Ats- 
Tsa'labi  disebutkan,  ifj  (aku  memberimu 

tempat  tidur  dari  yang  tersayang  bagiku,  dan  aku  lebih 
mengutamakanmu  daripada  kaumku).  Hal  ini  termasuk  riwayat  yang 
semakin  mengikis  kemungkinan  jika  pelamar  tersebut  adalah  putra 
paman  Ma'qil  sendiri. 
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lijl  iOt  ijjO  'i  ii'j  *S  (Tidak,  demi  Allah,  dia  tidak  akan  kembali 
kepadamu  selamanya).  Dalam  riwayat  Abbad  bin  Rasyid  disebutkan, 
'J — j  i&j)?  'l  (aku  tidak  akan  menikahkanmu  selamanya).  Ats-Tsa'labi 
menambahkan,  UBT  ( karena  kekesalan). 

* — !  'A—*)  O&j  (Dia  adalah  seorang  laki-laki  yang  tidak 

mengapa).  Dalam  riwayat  Ats-Tsa'labi,  5j — -o  J *)  OtTj  (dia  seorang 
laki-laki  yang  jujur).  Ibnu  At-Tin  berkata,  "Yakni  seorang  laki-laki 
yang  baik.  Ini  termasuk  perkara  yang  dirubah  oleh  masyarakat, 
dimana  mereka  menjadikannya  sebagai  kiasan  bagi  seorang  yang  tidak 
ada  kebaikannya."  Dalam  riwayat  Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Al 
Hasan  yang  dikutip  Imam  Muslim  Al  Kujji  dikatakan,  "Al  H  asan 
berkata,  Allah  telah  mengetahui  kebutuhan  laki-laki  itu  terhadap 
istrinya  dan  kebutuhan  perempuan  tersebut  terhadap  suaminya,  maka 
Allah  memurnikan  ayat  ini." 

foAjl'ia  V>  ^i)  aftl  «i*  *»\  Jjlti  (maka  Allah  menurunkan  ayat  ini, 
"Janganlah  kamu  menahan  mereka”).  Hal  ini  sangat  tegas 
menunjukkan  turunnya  ayat  ini  pada  kisah  tersebut.  Namun,  ia  tidak 
menghalangi  keberadaan  makna  zhahir  pembicaraan  yang  berkenaan 
dengan  para  suami,  dimana  dikatakan,  "Apabila  kamu  menceraikan 
istri-istrimu",  tetapi  kalimat  di  akhir  ayat,  "untuk  menikahi  mantan 
suami-suami  mereka",  sangat  tegas  menunjukkan  bahwa  pencegahan 
ini  berkaitan  dengan  para  wali.  Pada  pembahasan  tentang  tafsir  telah 
dijelaskan  sikap  menghalangi  yang  berkaitan  dengan  para  wali,  yaitu 
pada  firman-Nya,  'i)  li 'j?  \jtj  Sl  (tidak  halal 

bagi  kamu  mewarisi  perempuan  dengan  paksa  dan  jangan  kamu 
halangi  mereka),  maka  ia  dijadikan  sebagai  dalil  pada  setiap  tempat 
yang  sesuai  baginya. 

a'— it!  Jtl  *»'  J \j  JjiS  Cfll  cii»  (Aku  berkata,  "Sekarang 

aku  lakukan  wahai  Rasulullah  ".  Dia  berkata  lalu  aku  menikahkannya 
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kepadanya).  Yakni  dia  mengembalikan  saudara  perempuannya  itu 
kepada  mantan  suaminya  dengan  akad  baru.  Dalam  riwayat  Abu 
Nu'aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan,  Sy»)  y'  J-3?  0^1 1  cJiii 
j»-1 — d)  f— ^  ^ — '<#  <&'  (aku  berkata,  "Sekarang  aku  terima  perintah 

Rasulullah  SAW").  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Muslim  Al  Kujji 
dari  jalur  Mubarak  bin  Fadhalah,  dari  Al  Hasan  disebutkan,  di}  gdi 
Jt'}  \jud>  :  Jlii  jCd  jj  Jiii  (Ma’qil  bin  Yasar 
mendengar  hal  itu  dan  berkata,  "Aku  dengar  perintah  Rabbku  dan 
menaati-Nya. "  Dia  pun  memanggil  mantan  suaminya  lalu  menikahkan 
saudara  perempuannya  kepadanya).  Dalam  riwayat  Ats-Tsa’labi 
disebutkan,  * — Cy»  j— e-  y£”j  oVjl  <uib  'jaj\  (Sesungguhnya  aku 

beriman  kepada  Allah.  Dia  pun  menikahkan  saudara  perempuannya 
kepada  laki-laki  itu  dan  membayar  kafarat  sumpahnya).  Sementara 
dalam  riwayat  Abbad  bin  Rasyid,  «L_?! ' — (A  'Je.  (aku 
membayar  kafarat  sumpahku  dan  menikahkan  saudariku  kepadanya). 

Ats-Tsa'labi  berkata,  "Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ahli  tafsir." 
Dari  As-Sudi  dikatakan,  "Ia  turun  berkenaan  dengan  Jabir  bin 
Abdullah,  dia  menikahkan  anak  perempuan  pamannya,  lalu  ditalak 
satu  oleh  suaminya.  Setelah  iddahnya  berakhir,  maka  mantan 
suaminya  ingin  menikahinya  kembali,  dan  si  perempuan  juga  masih 
menginginkannya,  namun  Jabir  tidak  mau,  maka  turunlah  ayat." 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
wali.  Mayoritas  ulama  -di  antaranya  Malik,  Ats-Tsauri,  Al  Laits,  dan 
selain  mereka-  berkata,  "Para  wali  dalam  penikahan  adalah  ashabah 
(kelompok  yang  menerima  semua  sisa  harta  warisan.  Peneij).  Paman 
dari  pihak  ibu  dan  anak  si  ibu  serta  saudara-saudara  dari  pihak  ibu, 
maupun  yang  seperti  mereka,  tidak  memiliki  hak  wali.  Namun, 
menurut  madzhab  Abu  Hanifah  mereka  termasuk  wali.  Al  Abhari 
berhujjah  mendukung  pendapat  yang  mengatakan,  para  wali  adalah 
ashabah,  bahwa  yang  mewarisi  maula  (hubungan  mantan  budak 
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dengan  majikan)  adalah  ashabah  bukan  dzawil  arham  (kerabat).  Dia 
berkata,  "Itulah  tali  ikatan  pernikahan." 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  apabila  bapak 
meninggal  dan  mewasiatkan  kepada  seseorang  untuk  mengurus  anak- 
anaknya,  apakah  orang  itu  lebih  berhak  dibanding  wali  yang  dekat 
dalam  perwalian  nikah,  ataukah  kedudukan  mereka  setara,  ataukah 
tidak  ada  hak  wali  baginya?  Rabi'ah,  Abu  Hanifah,  dan  Malik  berkata, 
"Pemegang  wasiat  lebih  berhak."  Hujjah  mereka  apabila  bapak 
menyerahkan  hak  perwalian  kepada  seseorang  di  masa  hidupnya, 
tidak  ada  hak  bagi  seorang  pun  untuk  menentangnya,  maka  demikian 
pula  sesudah  kematiannya.  Namun,  pendapat  ini  disanggah  dimana 
hak  perwalian  telah  berpindah  setelah  kematian,  maka  ia  tidak  boleh 
dianalogikan  kepada  masa  hidupnya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  pula  tentang  mempersyaratkan 
wali  dalam  pernikahan.  Jumhur  ulama  mempersyaratkannya  dan 
mereka  berkata,  "Perempuan  tidak  boleh  menikahkan  dirinya." 
Mereka  berhujjah  dengan  hadits-hadits  yang  disebutkan  di  atas.  Dalil 
paling  kuat  adalah  faktor  penyebab  turunnya  ayat  di  atas.  Ia 
merupakan  dalil  sangat  tegas  yang  mengharuskan  adanya  wali,  sebab 
jika  tidak  demikian  tentu  upaya  penghalangannya  tidak  memiliki  arti 
apa-apa.  Jika  seorang  perempuan  berhak  menikahkan  dirinya  tentu 
saudari  Ma'qil  tersebut  tidak  butuh  lagi  kepada  saudara  laki-lakinya. 
Siapa  yang  urusannya  berada  di  tangannya,  maka  tidak  dapat 
dikatakan  orang  lain  menghalanginya.  Menurut  Ibnu  Mundzir,  tidak 
dikenal  dari  seorang  pun  di  antara  sahabat  yang  menentang  pendapat 
ini,  sementara  dari  Imam  Malik  dinukil  riwayat  jika  perempuan  yang 
bersangkutan  bukan  wanita  memiliki  kedudukan  tinggi,  maka  boleh 
menikahkan  dirinya  sendiri.  Adapun  Abu  Hanifah  berpendapat  wali 
tidak  dipersyaratkan  sama  sekali.  Dia  boleh  menikahkan  dirinya  meski 
tanpa  izin  walinya  selama  calonnya  adalah  orang  yang  setara 
dengannya.  Dia  berhujjah  dengan  menganalogikannya  kepada  jual 
beli,  dimana  perempuan  memiliki  hak  mandiri  dalam  perkara  tersebut. 
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Kemudian  dia  memahami  hadits-hadits  yang  disebutkan  tentang 
persyaratan  wali  khusus  bagi  perempuan  yang  masih  kecil.  Artinya, 
dia  menjadikan  qiyas  tadi  untuk  membatasi  keumuman  hadits-hadits 
tersebut.  Sikap  ini  termasuk  tindakan  yang  diperkenankan  dalam  ilmu 
ushul,  yakni  bolehnya  membatasi  cakupan  umum  nash  dengan 
menggunakan  qiyas  (analogi).  Namun,  hadits  Ma'qil  di  atas 
menghapus  qiyah  yang  dimaksud,  sekaligus  menunjukkan  persyaratan 
wali  dalam  pernikahan,  agar  perempuan  terhindar  dari  kemudharatan 
dengan  dipilihkan  baginya  laki-laki  yang  setara. 

Sebagian  lagi  menempuh  jalan  tengah  dengan  mengatakan  wali 
dipersyaratkan  dalam  pernikahan  namun  tidak  mencegah  bagi  si 
perempuan  untuk  menikahkan  dirinya  sendiri.  Lalu  keabsahan 
pernikahannya  tergantung  pada  restu  si  wali.  Sama  seperti  yang 
mereka  katakan  dalam  masalah  jual  beli.  Pendapat  terakhir  ini  adalah 
pandangan  Al  Auza'i.  Abu  Tsaur  mengemukakan  pandangan  serupa 
namun  berkata,  "Dipersyaratkan  izin  wali  dalam  menikahkan  dirinya." 
Tapi  ditanggapi  bahwa  izin  wali  tidak  sah  kecuali  bagi  siapa  yang 
menggantikannya,  sementara  perempuan  tidak  dapat 
menggantikannya  dalam  hal  itu.  Sekiranya  wali  mengizinkan  kepada 
perempuan  menikahkan  dirinya,  maka  sama  seperti  orang  yang 
mengizinkan  kepada  perempuan  dalam  jual-beli,  tentu  saja  yang 
demikian  tidak  benar. 

Dalam  hadits  Ma'qil  disebutkan  apabila  wali  menghalangi,  maka 
sulthan  (penguasa)  tidak  dapat  menikahkan,  kecuali  setelah  dia 
memerintahkan  wali  agar  tidak  menghalangi  pernikahan  tersebut.  Jika 
wali  menuruti  perintah  sulthan,  maka  itulah  yang  diharapkan.  Akan 
tetapi  apabila  dia  tetap  dalam  sikapnya  maka  hakim  dapat  menikahkan 
perempuan  yang  bersangkutan. 
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38.  Apabila  Wali  adalah  Orang  yang  Meminang 
i**-/?  -j  y  U  c4j  ^iSi  col jA I  t )a.->- J 

!  Jijli  C-ij  ^  jP  ^  J^P  Jli j 
jl  dh><^j  .Ai  A$dJ  Te-UiP  Jli  j  ccfjbsi-jj  Ji  :Jlai  :oJli 
aJp  aJ)I  cJli  ! J^-*  Jl®j  il^jji"'^' 

L^j  dU  (J  ^  "(J^j  J^*®  dU  v a! 

.L^SrjJ*  ^t-G- 

A1  Mughirah  bin  Syu'bah  meminang  perempuan,  dan  dia 
merupakan  orang  yang  paling  berhak  terhadap  perempuan  itu, 
kemudian  dia  memerintahkan  seseorang  (untuk  menikahkan)  lalu  dia 
menikahkannya.  Abdurrahman  bin  Auf  berkata  kepada  Ummu  Hakim 
binti  Qarizh,  "Apakah  engkau  menyerahkan  urusanmu  kepadaku?" 
Dia  berkata,  "Benar!"  Dia  berkata,  "Aku  telah  menikahkanmu."  Atha' 
berkata,  "Hendaklah  dia  mempersaksikan  bahwa  sungguh  aku  telah 
menikahimu,  atau  dia  memerintahkan  seorang  laki-laki  dari  keluarga 
perempuan  itu."  Sahal  berkata,  "Seorang  perempuan  berkata  kepada 
Nabi  SAW,  'Aku  menyerahkan  diriku  kepadamu'.  Seorang  laki-laki 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  jika  engkau  tidak  menginginkannya,  maka 
nikahkanlah  aku  dengannya." 

4Ul  JS  frdll  ^  iLjsteLJj)  :<Jy  J>  L$Ip  4S1I  4dolP  'J* 

— *  J — )*>•  ^  C-Jt  :c Jli  t j*- T  J\  (jfs— # 
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(.s'j — Ip  1 — ® Jn>j  S-^^®  es?  *k  y* 

.diii  jp  <&1  jl-fcl^I®  ‘^1^*  ls?  J^Aj® 

5131.  Dari  Aisyah  RA  tentang  firman-Nya,  'Mereka  minta  fatwa 
kepadamu  tentang  perempuan-perempuan,  katakanlah;  Allah 
memberi  fatwa  kepada  kamu  tentang  mereka... '  hingga  akhir  ayat.  Dia 
berkata,  "Dia  adalah  anak  perempuan  yatim  yang  berada  dalam 
pengasuhan  seorang  laki-laki.  Dimana  harta  anak  perempuan  itu  telah 
digabungkan  dengan  hartanya  kemudian  ia  ingin  menikahinya,  sebab 
ia  tidak  suka  perempuan  itu  dinikahi  laki-laki  lain  sehingga  ikut 
campur  dalam  urusan  hartanya,  dia  pun  menahan  perempuan  tersebut, 
maka  Allah  melarang  mereka  berbuat  demikian." 

jl*-  jUl'j  5^p  <&'  ^  Cf.  J*--  J* 

Ji-J  JUi  tl jUi  4*3  J  j  >!)l  \+J  caIIp  \4~J6  JpjZ  l\y\ 

C»  :Jli  {j*  ^A^p'  •  Jli  Jj-' j  ^  ja 

cOj ^  Sfj  : <j*  ^ J  ’d^  jr? 

Ji  :Jl5  tuul.ll  J^-Tj  cJa.va.Jl  l^-japli  toJj>  c^1'  J 

IJj  Jiai  :Jl3  :Jl3  yJl 

j? 

5132.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  "Kami  sedang  duduk- 
duduk  di  sisi  Nabi  SAW,  lalu  seorang  perempuan  datang  menawarkan 
dirinya  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  mengarahkan  pandangannya 
ke  bagian  bawah  perempuan  itu  lalu  ke  bagian  atasnya,  namun  beliau 
tidak  menginginkannya.  Seorang  laki-laki  di  antara  sahabatnya 
berkata,  'Nikahkanlah  aku  dengannya  wahai  Rasulullah'.  Beliau 
bertanya,  'Apakah  engkau  memiliki  sesuatu?'  Dia  menjawab,  "Tidak, 
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akau  tidak  memiliki  apapun.  Beliau  bertanya  lagi,  'Walaupun  sebuah 
cincin  besiTia  menjawab,  'Dan  tidak  juga  cincin  besi'.  Akan  tetapi  aku 
bisa  membelah  kainku  ini  dan  memberikan  setengah  kepadanya,  lalu 
aku  mengambil  setengahnya'.  Beliau  bersabda,  'Tidak,  apakah  engkau 
menghafal  beberapa  surah  Al  Qur'an?'  Dia  berkata, "Ya!'  Beliau 
bersabda,  'Pergilah,  sungguh  aku  telah  menikahkanmu  dengan 
(imbalan)  apa  yang  kamu  hafal  dari  Al  Qur'an'." 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  apabila  wali  adalah  orang  yang  meminang).  Yakni, 
apabila  wali  yang  berhak  menikahkan  dan  melamar  perempuan  dalam 
perwaliannya  adalah  yang  meminang,  apakah  ia  boleh  menikahkan 
dirinya  sendiri,  atau  butuh  wali  yang  lain?  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
"Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  dalil-dalil  yang 
membolehkan  seorang  wali  untuk  menjadi  peminang  dan  sekaligus 
dalil-dalil  yang  melarangnya.  Maka  keputusan  hukum  diserahkan 
kepada  pandangan  para  mujtahid."  Seakan-akan  dia 
menyimpulkannya  dari  sikap  Imam  Bukhari  yang  tidak  menyebutkan 
masalah  hukum  ini  secara  tegas.  Akan  tetapi  yang  tampak  dari 
sikapnya  bahwa  dia  cenderung  membolehkan,  sebab  atsar-atsar  yang 
menyebutkan  seorang  wali  memerintahkan  orang  untuk  menikahkan 
dirinya  tidak  mengandung  larangan  tegas  bagi  si  wali  menikahkan 
dirinya  sendiri.  Dia  juga  menyebutkan  pada  bab  di  atas,  atsar  Atha' 
yang  membolehkan  hal  itu.  Yang  lebih  utama  baginya  ketika  ia  akan 
menikahi  perempuan  dalam  perwaliannya,  hendaknya  ia  tidak 
mengambil  alih  salah  satu  di  antara  dua  sisi  akad  tersebut. 

Pada  dasarnya,  masalah  ini  termasuk  persoalan  yang 
diperdepatkan  ulama  salaf.  Al  Auza’i,  Rabi’ah,  Ats-Tsauri,  Malik, 
Abu  Hanifah  serta  kebanyakan  pengikutnya,  dan  Al-Laits  berkata, 
“Seorang  wali  boleh  menikahkan  dirinya  sendiri.”  Pendapat  ini 
disepakati  juga  oleh  Abu  Tsaur.  Dari  Imam  Malik  disebutkan,  “Jika 
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perempuan  janda  berkata  kepada  walinya,  ‘Nikahkanlah  aku  dengan 
siapa  yang  engkau  kehendaki’,  lalu  si  wali  menikahkan  perempuan  itu 
dengan  dirinya  sendiri,  atau  dengan  laki-laki  lain  yang 
dikehendakinya,  maka  akad  tersebut  mengikat  si  perempuan,  meski 
dia  tidak  tahu  persis  siapa  yang  menikahinya.”  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Hendaklah  keduanya  (perempuan  dan  walinya.  Peneij)  dinikahkan 
oleh  penguasa,  atau  wali  lain  yang  sepertinya,  atau  yang  lebih  rendah 
posisi  darinya.”  Pendapat  Asy-Syafi’i  disetujui  Zufar  dan  Daud. 
Hujjah  mereka  bahwa  perwalian  merupakan  syarat  dalam  akad,  maka 
orang  yang  menikah  tak  bisa  sekaligus  sebagai  orang  yang 
menikahkan,  sebagaimana  seseorang  tidak  mungkin  menjual  sesuatu 
kepada  dirinya  sendiri. 

•  J'J  j*  (Al 

Mughirah  bin  Syu'bah  meminang  perempuan  yang  mana  dia 
merupakan  wali  paling  berhak  terhadap  perempuan  itu,  maka  dia 
memerintahkan  seseorang,  lalu  dia  menikahkannya).  Atsar  ini  dinukil 
Waki’  dalam  Mushannafi iya  dan  Al  Baihaqi  melalui  jalurnya  dari  Ats- 
Tsauri,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  “Sesungguhnya  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah  hendak  menikahi  seorang  perempuan  dalam  perwaliannya, 
maka  Al  Mughirah  menyerahkan  hak  perwalian  perempuan  itu  kepada 
seorang  laki-laki,  sementara  dia  lebih  berhak  daripada  laki-laki 
tersebut,  maka  laki-laki  itu  pun  menikahkan  Mughirah.”  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  dan  dia  berkata  padanya,  “Dia 
memerintahkan  wali  yang  lebih  jauh  darinya  (untuk  menikahkannya), 
lalu  wali  tersebut  menikahkannya.”  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan 
dari  Asy-Sya’bi,  “Sesungguhnya  Al  Mughirah  meminang  anak 
perempuan  pamannya  Urwah  bin  Mas’ud.  Maka  dia  mengirim  utusan 
kepada  Abdullah  bin  Abu  Uqail  dan  berkata,  ‘Nikahkan  aku  dengan 
perempuan  itu’.  Abdullah  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  melakukannya, 
engkau  adalah  pemimpin  negeri  ini  serta  putra  pamannya’.  Akhirnya 
Mughirah  mengirim  utusan  kepada  Utsman  bin  Abu  Al  Ash.  Lalu 
Utsman  menikahkan  Mughirah  dengan  perempuan  tersebut.” 
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Al  Mughirah  adalah  ibnu  Syu’bah  bin  Mas’ud  bin  Mu’tab,  dari 
keturunan  Auf  bin  Tsaqif,  dan  perempuan  itu  merupakan  anak 
perempuan  pamannya  sendiri.  Adapun  Abdullah  bin  Abu  Uqail  adalah 
putra  paman  keduanya  (Mughirah  dan  perempuan  yang  hendak 
dinikahinya),  sebab  kakek  daripada  Abdullah  adalah  Mas’ud  yang 
disebutkan  dalam  nasab  Al  Mughirah.  Sedangkan  Utsman  bin  Abu  Al 
Ash,  meski  berasal  dari  Tsaqif,  tetapi  dia  tidak  berkumpul  dengan 
mereka  (dari  segi  nasab)  kecuali  pada  kakek  tertinggi,  yakni  Tsaqif, 
sebab  dia  adalah  anak  Jasym  bin  Tsaqif.  Dari  sini  jelaslah  maksud 
perkataannya,  “Dia  adalah  manusia  paling  berhak  menjadi  wali 
perempuan  tersebut.”  Lalu  diketahui  pula  nama  laki-laki  yang  tidak 
disebutkan  namanya  dengan  jelas  pada  riwayat  mu  ’allaq  di  atas. 

‘j*-*  ftl  j  j*  Xs-  J 

JZrj'j  :  Jtii  (Abdurrahman  bin  Auf  berkata  kepada  Ummu  Hakim 
binti  Qarizh,  "Apakah  engkau  menyerahkan  urusanmu  kepadaku?" 
Dia  berkata,  "Benar!"  Dia  berkata,  "Aku  telah  menikahkanmu"). 
Atsar  ini  disebutkan  Ibnu  Sa'ad  dari  Ibnu  Abu  Dzi'b,  dari  Sa’id  bin 
Khalid,  sesungguhnya  Ummu  Hakim  binti  Qarizh  berkata  kepada 
Abdurrahman  bin  Auf,  “Sesungguhnya  aku  telah  dilamar  oleh 
sejumlah  orang,  maka  nikahkan  aku  kepada  siapa  saja  di  antara 
mereka  yang  engkau  kehendaki.”  Dia  berkata,  “Apakah  engkau 
menyerahkan  hal  itu  kepadaku?”  Dia  berkata,  “Benar.”  Dia  berkata, 
“Sungguh  aku  telah  menikahkanmu.”  Ibnu  Abu  Dzi'b  berkata,  “Maka 
dia  membolehkan  pernikahannya.”  Ibnu  Sa’ad  telah  menyebutkan 
Ummu  Hakim  dalam  deretan  perempuan-perempuan  yang  tidak 
sempat  menukil  riwayat  dari  Nabi  SAW,  namun  menerima  riwayat 
dari  istri-istrinya.  Dia  tidak  menyebutkan  identitasnya  melebihi 
keterangan  itu  dan  tidak  pula  menambahkan  penjelasan  dalam  hadits 
ini.  Lalu  dia  menyebutkannya  ketika  memaparkan  nama-nama  istri- 
istri  Abdurrahman  bin  Auf  dalam  biografinya  disertai  penjelasan 
nasabnya.  Dia  berkata,  “Ummu  Hakim  binti  Qarizh  bin  Khalid  bin 
Ubaid,  sekutu  bani  Zuhrah.” 
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ja  y&r)  ^ib  jt  Cu  ^  Clfrlh  :s.lkp  jij  (Atha' 

berkata,  "Hendaklah  dia  mempersaksikan  bahwa  sungguh  aku  telah 
menikahimu,  atau  hendaklah  dia  memerintahkan  seorang  laki-laki 
dari  keluarga  perempuan  itu").  Atsar  ini  diriwayatkan  Abdurrazzaq 
dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Atha',  ‘Seorang 
perempuan  dipinang  anak  laki-laki  pamannya,  tidak  ada  laki-laki  lain 
yang  menjadi  wali  perempuan  itu  kecuali  dia  sendiri’.  Dia  berkata, 
‘Hendaklah  si  perempuan  bersaksi  bahwa  si  fulan  telah  meminangnya, 
lalu  sungguh  aku  persaksikan  kepada  kamu  bahwa  aku  telah 
menikahinya’,  atau  hendaklah  si  perempuan  memerintahkan  laki-laki 
lain  dari  kalangan  keluarganya.” 

JU3  Cih  L-il  j  hii  *'>•'  c-l'i 

Cili  jy  Ot  h»t  Jjlj  h  (Sahal  berkata,  "Seorang 
perempuan  berkata  kepada  Nabi  S  A  W,  'Aku  menyerahkan  diriku 
kepadamu'.  Seorang  laki-laki  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  jika  engkau 
tidak  berhajat  kepadanya,  nikahkanlah  aku  dengannya").  Ini  adalah 
penggalan  hadits  tentang  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya.  Ia 
telah  dinukil  melalui  jalur  maushul  di  bab  "Menikahkan  Orang  yang 
Berada  Dalam  Kesulitan",  dan  dalam  bab  "Melihat  Perempuan 
Sebelum  Menikahinya",  lalu  dinukil  pula  melalui  sanad  yang  maushul 
di  bab  ini  dengan  redaksi  lain.  Adapun  redaksi  yang  lebih  mirip 
dengan  redaksi  riwayat  mu’allaq  ini  adalah  riwayat  Ya’qub  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Hazim,  “Sesungguhnya  seorang  perempuan 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah...’.” 
Sama  seperti  di  atas. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  RA 
tentang  firman  Allah,  A-Jh  ^  Cih yieLSj  (Mereka  meminta  fatwa 
kepadamu  tentang  perempuan-perempuan),  dia  menukilnya  secara 
ringkas,  dan  penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
tafsir.  Adapun  sisi  penetapan  dalil  darinya  bahwa  kalimat,  “Dia  pun 
tidak  mau  menikahinya”,  bersifat  umum;  mencakup  keadaan  beliau 
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menikahkan  dirinya  sendiri,  atau  memerintahkan  orang  lain  untuk 
menikahkannya.  Inilah  yang  dijadikan  hujjah  oleh  Muhammad  bin  Al 
Hasan  untuk  membolehkan  seorang  wali  menikahkan  dirinya  sendiri, 
karena  ketika  Allah  mengecam  para  wali  menikahi  perempuan  cantik 
dan  berharta  (dalam  perwaliannya)  tanpa  memberikan  mahar  yang 
sesuai,  dan  mencela  mereka  yang  meninggalkan  menikahi  perempuan 
yang  kurang  kecantikan  dan  hartanya,  maka  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  wali  sah  menikahkan  dirinya  sendiri,  karena  seseorang  tidak 
dicela  kalau  bukan  karena  meninggalkan  perkara  yang  wajib.  Hal  ini 
juga  menunjukkan  bahwa  wali  boleh  menikahi  anak  perempuan  dalam 
perwaliannya,  meski  anak  perempuan  itu  masih  kecil,  sebab  dia 
diperintah  berlaku  adil  dalam  memberikan  mahar.  Sekiranya 
perempuan  itu  telah  baligh  tentu  tidak  ada  larangan  atas  mahar  yang 
mereka  berdua  sepakati.  Dengan  demikian,  diketahui  bahwa 
maksudnya  adalah  orang  yang  tidak  memiliki  kekuasaan  atas  diri 
perempuan  itu.  Akan  tetapi  argumentasi  ini  dijawab  bahwa  yang 
dimaksud  oleh  ayat  adalah  perempuan  yang  tidak  pandai  mengurus 
harta.  Maka  keridhaannya  tidak  memberi  pengaruh  dalam  hukum 
seperti  halnya  perawan. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa'ad 
tentang  perempuan  yang  menghibahkan  dirinya.  Penetapan  dalil 
darinya  juga  dari  redaksinya  yang  bersifat  mutlak.  Hanya  saja  mereka 
yang  tidak  membolehkan  berdalil  bahwa  termasuk  kekhususan  beliau 
SAW  adalah  menikahkan  dirinya  sendiri  tanpa  wali,  saksi,  serta  tanpa 
meminta  izin,  dan  juga  dengan  kata  hibah  seperti  akan  ditetapkan 
kemudian.  Adapun  kata,  (beliau  tidak  menginginkannya), 

menurut  sebagian  pensyarah  bahwa  ia  dinukil  juga  dengan  lafazh,  jUi 
(beliau  tidak  menolaknya),  dan  versi  ini  juga  memiliki 
kemungkinan  dibenarkan. 
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39.  Seseorang  Menikahkan  Anaknya  yang  Masih  Kecil 


Berdasarkan  firman  Allah, 

p  ^0) 

“£)a«  perempuan-perempuan  yang  belum  haidh  ”,  Allah 
menjadikan  iddahnya  tiga  bulan,  sebelum  dia  baligh. 

aIIp  <&l  p)l  0*  <&'  p  p  p 

^Aj  aIIp  CuiV  ^rJ>' 

.  oJuP  J 

5133.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 

sesungguhnya  Nabi  SAW  menikahinya  disaat  berusia  enam  tahun, 
lalu  beliau  menggaulinya  di  saat  ia  berusia  sembilan  tahun,  dan  ia 
tinggal  bersama  beliau  SAW  selama  sembilan  tahun  juga. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seseorang  menikahkan  anaknya  yang  masih  kecil).  Kata 
‘anak’  di  sini  mencakup  laki-laki  dan  juga  perempuan. 

P  J*$  (Berdasarkan 

firman  Allah,  " Dan  perempuan-perempuan  yang  belum  haid”,  Allah 
menjadikan  iddahnya  tiga  bulan  sebelum  baligh).  Yakni  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  menikahinya  ketika  masih  kecil  hukumnya 
boleh.  Ini  termasuk  analisa  hukum  yang  cukup  bagus.  Akan  tetapi 
tidak  ada  dalam  ayat  tersebut  pengkhususan  hal  itu  bagi  anak  atau 
gadis.  Namun,  mungkin  dikatakan,  “Hukum  asal  kemaluan  perempuan 
adalah  haram  kecuali  apa  yang  dibolehkan  oleh  dalil.  Sementara  telah 
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disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  Abu  Bakar  yang  menikahkan 
anaknya  gadisnya  sebelum  baligh,  maka  selain  dari  pada  itu  tetap 
berada  pada  hukum  dasarnya,  karena  rahasia  inilah  sehingga  dia 
menyebutkan  hadits  Aisyah. 

Al  Muhallab  berkata,  “Mereka  sepakat  memperbolehkan  bapak 
menikahkan  anak  perempuannya  yang  masih  kecil  meski  perempuan 
seperti  itu  belum  bisa  dijima'.”  Hanya  saja  Ath-Thahawi  menyebutkan 
dari  Ibnu  Syubrumah  tentang  larangan  menikahi  anak  perempuan 
yang  belum  bisa  dijima’.  Sementara  Ibnu  Hazm  menyebutkan  dari 
Ibnu  Syubrumah  larangan  secara  mutlak,  yakni  seorang  bapak  tidak 
boleh  menikahkan  anak  perempuannya  yang  masih  kecil  hingga 
baligh  dan  dimintai  izin.  Dia  mengklaim  pernikahan  Nabi  SAW 
dengan  Aisyah  yang  berumur  enam  tahun  merupakan  kekhususan 
baginya.  Berbeda  dengan  pendapat  Al  Hasan  adalah  pendapat  An- 
Nakha'i  yang  membolehkan  bapak  memaksa  anak  perempuannya 
untuk  menikah,  baik  anak  perempuan  itu  sudah  dewasa  maupun  masih 
kecil,  atau  masih  perawan  maupun  sudah  menjanda. 


Catatan: 

Pada  hadits  Aisyah  yang  dinukil  melalui  jalur  ini  terdapat  idraaj 
(perkataan  perawi  yang  disisipkan  dalam  hadits.  Peneij)  sebagaimana 
tampak  pada  jalur  periwayatan  di  bab  sesudahnya. 


40.  Seorang  Bapak  Menikahkan  Anak  Perempuannya  Kepada 
Imam  (Pemimpin) 

4SI  ^ s»  ^Jj|  Ljai-  Jli} 

Umar  berkata,  “Nabi  SAW  meminang  Hafshah  kepadaku  dan 
aku  pun  menikahkannya.” 


^  ^  tol  ^  iOJj&  jjj  f'-^?  Cf 

Jli  tj±~*  £~i  ^?J  '4f  crO  ‘0i~*  4^-Jj7 

✓  z  0  j/  e  o  x  ^  j  0  o^«  i*  / 

. o-)o  ugjl  c-jljIj 


5134.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  menikahinya  pada  saat  dia  berusia  enam 
tahun,  dan  menggaulinya  pada  saat  ia  berusia  sembilan  tahun.” 
Hisyam  berkata,  “Dikabarkan  kepadaku  bahwa  Aisyah  berada  di  sisi 
beliau  SAW  selama  sembilan  tahun.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  bapak  menikahkan  anak  perempuannya  kepada 
Imam  [pemimpin]).  Pada  judul  bab  ini  terdapat  dalil  bahwa  wali  yang 
khusus  lebih  diutamakan  daripada  wali  yang  umum.  Namun,  dalam 
masalah  ini  terjadi  perselisihan  dalam  madzhab  Maliki. 

Jtij  (Umar  berkata...).  Ia  adalah  penggalan  hadits  Umar 
yang  baru  saja  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul.  Kemudian  Imam 
Bukhari  mengutip  hadits  Aisyah  RA.  Adapun  kalimat,  “Hisyam 
berkata”,  maksudnya  adalah  Ibnu  Urwah.  Bagian  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  awal  hadits.  Kemudian  kalimat, 
“Dikabarkan  padaku...”,  tidak  disebutkan  tentang  siapa  yang 
mengabarkan  hal  itu  kepadanya.  Hanya  saja  mungkin  dia 
menerimanya  dari  istrinya  Fatimah  binti  Al  Mundzir  dari  neneknya 
Asma'.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  di  bab  ini  menunjukkan  bahwa 
bapak  lebih  berhak  menikahkan  anak  perempuannya  daripada  imam 
(pemimpin).  Adapun  sulthan  (penguasa)  adalah  wali  bagi  perempuan 
yang  tidak  memiliki  wali.  Begitu  pula  wali  merupakan  syarat  nikah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  kedua  hadits  itu  tidak  terdapat 
indikasi  tentang  dipersyaratkannya  hal-hal  tersebut.  Bahkan  yang  ada 
hanya  keterangan  tentang  terjadinya  perkara-perkara  itu.  Namun,  ini 
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tidak  berkonsekuensi  larangan  bagi  selainnya.  Hanya  saja  ia 
disimpulkan  dari  dalil-dalil  lain.  Dia  berkata,  “Dalam  hadits  ini 
disebutkan  juga  bahwa  larangan  menikahkan  perempuan  perawan 
hingga  diminta  izinnya  hanya  khusus  bagi  perempuan  baligh, 
sedangkan  anak  kecil  tidak.”  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  bab 
tersendiri. 


41.  Sulthan  (Penguasa)  adalah  Wali 

Berdasarkan  sabda  Nabi  S AW, 

"Kami  menikahkanmu  kepadanya  dengan  apa  yang  kamu  hafal 
dari  Al  Qur'an.  ” 

4lip  <5ii  4MI  J ^J\  sf/»l  os-U-  : Jli 

pi  C)l  j  j  ij* 

ij^s-  C»  :Jli  '£xs-  Ja  :JlS 

cCfJJ  jlji  N  o-JLii-  oVj!  0) 

:JUs  Jlskj  jjLi  'jA  Ljli-  jJj  -X^-I  'C*  ;JUi 

lilll*  l*t5T  0 ‘j*-**  dr? 

.01  jiSl  L»j  Lgi^Usrjj  -ti  Jlai 

5135.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  “Seorang  perempuan 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku 
menyerahkan  diriku’.  Lalu  dia  berdiri  dalam  waktu  yang  lama  hingga 
seorang  laki-laki  berkata,  ‘Nikahkanlah  aku  dengannya,  sekiranya 
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engkau  tidak  berhajat  kepadanya’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘Apakah 
engkau  memiliki  sesuatu  yang  bisa  dijadikan  mahar  untuknya ?'  Dia 
berkata,  ‘Aku  tidak  memiliki  apapun  selain  sarungku’.  Beliau 
bersabda,  ‘Jika  engkau  memberikannya  kepadanya,  engkau  akan 
duduk  tanpa  sarung.  Carilah  sesuatu’.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak 
mendapatkan  sesuatu’.  Beliau  bersabda,  ‘Carilah  meskipun  sebuah 
cincin  besi’.  Namun  dia  tidak  mendapatkannya.  Beliau  bersabda, 
‘Apakah  engkau  memiliki  hafalan  Al  Qur'an?  ’  Dia  menjawab,  ‘Benar, 
surah  ini  dan  surah  ini’,  beberapa  surah  yang  dia  sebutkan  nama- 
namanya.  Beliau  bersabda,  ‘Kami  telah  menikahkanmu  kepadanya 
dengan  beberapa  surah  Al  Qur' anyang  kamu  hafal’.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sulthan  [pemimpin]  adalah  wali  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW,  "Kami  telah  menikahkanmu  kepadanya  dengan  apa  yang  kamu 
hafal  dari  Al  Qur'an).  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Sahal  bin  Sa’ad  tentang  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya,  dari 
jalur  Malik,  “Aku  telah  menikahkanmu”,  yakni  dalam  bentuk  tunggal. 
Namun,  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  jalur  ini  dinukil,  “kami  telah 
menikahkanmu”,  yakni  menggunakan  kata  jamak  untuk  pengagungan. 
Pernyataan  bahwa  sulthan  adalah  wali  telah  ditegaskan  pada  hadits 
Aisyah  yang  marfu  ’,  JtU'  OiJ  U?!  (Siapa  saja 

di  antara  perempuan  yang  menikah  tanpa  izin  walinya,  maka 
nikahnya  dianggap  batil).  Dalam  hadits  ini  dikatakan  juga,  OOai-Jtj 
14!  ^  J*  ‘jlJ  (Sulthan  adalah  wali  bagi  perempuan  yang  tidak 

memiliki  wali).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  serta  At-Tirmidzi 
dan  dia  menggolongkannya  sebagai  hadits  hasan.  Adapun  Abu 
Awanah,  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim  men-shahih- 
kannya.  Akan  tetapi  karena  hadits  ini  tidak  sesuai  kriterianya,  maka 
dia  menyimpulkan  hukum  tersebut  berasal  dari  kisah  perempuan  yang 
menyerahkan  dirinya. 
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Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi 
SAW  disebutkan,  il ‘J(j  *i  'J»  OdailJi)  *jl  £&  Si  (Tidak  ada 
nikah  tanpa  wali,  dan  sulthan  adalah  wali  bagi  siapa  yang  tidak 
memiliki  walinya).  Dalam  sanadnya  terdapat  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah 
dan  dia  masih  diperbincangkan.  Sufyan  meriwayatkannya  dalam 
kitabnya  Al  Jami’  dari  jalurnya,  dan  Ath-Thabarani  pada  kitab  Al 
Ausath  melalui  sanad  yang  berbeda  dengan  berstatus  hasan,  dari  Ibnu 
Abbas,  OlkLi  j'  j*  (Tidak  ada  nikah  kecuali  ada  wali 

yang  bijak  atau  sulthan). 


42.  Bapak  dan  Selainnya  Tidak  Boleh  Menikahkan  Perempuan 
Perawan  atau  Janda  kecuali  atas  Keridhaan  Keduanya 

:JU  a^i  ^  ^  ^ 

J  y  j  S/ j  i  j* 

01  :Jli  cLgjil  j  i*ul 

5136.  Dari  Abu  Salamah,  sesungguhnya  Abu  Hurairah 
menceritakan  kepada  mereka,  sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda, 
“Perempuan  janda  tidak  dinikahkan  hingga  diajak  musyawarah,  dan 
perempuan  perawan  tidak  dinikahkan  hingga  dimintai  izin.  ”  Mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  izinnya?”  Beliau  bersabda, 
“Dia  diam.  ” 


:cJl5  OCiASs-  'Jy  jj»s-  *^p  caSCI i  ^1  jfl  J* 

.  *r>  lilv? j  :JU  j^Jl  0}  caMI  J  y  j  1j 
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5137.  Dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Abu  Amr  (mantan  budak 
Aisyah),  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  gadis  perawan  biasanya  pemalu”.  Beliau  bersabda, 
“Keridhaannya  adalah  diamnya.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  bapak  dan  selainnya  tidak  boleh  menikahkan 
perempuan  perawan  maupun  janda  kecuali  atas  keridhaan  keduanya). 
Dalam  judul  bab  ini  ada  empat  bentuk;  bapak  menikahkan  anak 
perempuannya  yang  perawan,  bapak  menikahkan  anak  perempuannya 
yang  janda,  selain  bapak  menikahkan  perempuan  yang  perawan,  dan 
selain  bapak  menikahkan  perempuan  yang  janda.  Perempuan  janda 
yang  baligh  tidak  boleh  dinikahkan  oleh  bapak  maupun  selainnya 
kecuali  atas  ridhanya.  Pendapat  ini  merupakan  kesepakatan  ulama, 
kecuali  pandangan  yang  dianggap  syadz,  seperti  terdahulu.  Adapun 
perempuan  perawan  yang  masih  kecil  boleh  dinikahkan  oleh  bapaknya 
menurut  kesepakatan,  kecuali  pendapat  yang  syadz.  Sedangkan 
perempuan  janda  yang  belum  baligh  maka  terjadi  perbedaan  pendapat 
tentangnya.  Malik  dan  Abu  Hanifah  berkata,  “Bapaknya  boleh 
menikahkannya  sebagaimana  dia  menikahkan  gadis.”  Namun  Asy- 
Syafi’i,  Abu  Yusuf,  dan  Muhammad  berkata,  “Bapak  tidak  boleh 
menikahkannya  (tanpa  izinnya)  selama  keperawanannya  sudah  hilang 
karena  jima’,  bukan  karena  sebab  lain.”  Alasan  mereka  bahwa 
hilangnya  keperawanan  mengikis  pula  rasa  malu  yang  ada  pada  gadis. 
Sedangkan  perempuan  perawan  yang  sudah  dewasa  boleh  dinikahkan 
bapaknya  dan  wali-wali  lainnya.  Hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  keharusan  meminta  pendapatnya.  Sementara  hadits  di  atas 
menunjukkan  bahwa  bapak  tidak  boleh  memaksa  perempuan  perawan 
yang  telah  dewasa  jika  dia  tidak  mau  menikah.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  Asy-Syafi’i  dari  kebanyakan  ahli  ilmu.  Pada 
pembahasan  mendatang  saya  akan  mengulas  permasalahan  ini  lebih 
lanjut. 
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Imam  Asy-SyafTi  menyetarakan  kakek  dengan  bapak  dalam 
permasalahan  tersebut.  Abu  Hanifah  dan  Al  Auza’i  mengatakan 
tentang  perempuan  janda  yang  masih  kecil  bahwa  dia  boleh 
dinikahkan  oleh  wali  mana  pun.  Apabila  telah  baligh,  maka  harus 
diberi  kebebasan  memilih.  Sementara  Imam  Ahmad  berkata,  “Apabila 
telah  mencapai  usia  sembilan  tahun,  maka  para  wali  (selain  bapak) 
boleh  menikahkannya.”  Dari  Malik  dikatakan,  “Orang  yang 
disetarakan  dengan  bapak  dalam  hal  itu  adalah  pemegang  wasiat  dari 
bapak,  berbeda  dengan  wali  lainnya.”  Hal  ini  karena  dia 
memposisikan  pemegang  wasiat  pada  posisi  bapak,  seperti  yang  telah 
dipaparkan. 

Judul  bab  ini  dibuat  untuk  menyebutkan  persyaratan  keridhaan 
perempuan  yang  hendak  dinikahkan,  baik  perawan  maupun  janda, 
atau  perempuan  kecil  maupun  dewasa.  Ini  pula  yang  menjadi  indikasi 
makna  zhahir  hadits. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Mu’adz  bin  Fadhalah,  dari  Hisyam, 
dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Hisyam  yang 
dimaksud  adalah  Ad-Dastuwa'i,  dan  Yahya  adalah  Ibnu  Abu  Katsir. 
Pada  sanad  ini  disebutkan,  “Dari  Abu  Salamah”,  sementara  dalam 
riwayat  Muslim  dari  Khalid  bin  Al  Harits  dari  Hisyam  dari  Yahya 
disebutkan,  “Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami.” 

eP  H  (Tidak  menikahkan).  Apabila  dibaca  ‘tunkah’  maka 
bermakna  larangan,  dan  bila  dibaca  ‘ ’tunkahu  ’  maka  bermakna  khabar 
(berita)  dan  ini  lebih  mendalam  dalam  pelarangan.  Mengenai 
penafsiran  ‘ayyim’  (janda)  sudah  dipaparkan  pada  bab  seseorang 
menawarkan  anak  perempuannya.  Makna  lahir  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  ‘al  ayyim  ’  adalah  perempuan  janda  yang  dipisah 
suaminya,  baik  karena  meninggal  atau  dicerai,  dan  merupakan  lawan 
daripada  'al  bikr  ’  (gadis/perawan).  Inilah  makna  dasar  kata  ‘al  ayyim 
Di  antara  penggunaannya  adalah  perkataan  mereka,  ‘al  ghazwu 
ma  'yamah  ’,  yakni  kaum  laki-laki  banyak  terbunuh  sehingga  para 
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perempuan  menjadi  janda.  Terkadang  pula  kata  al  ayyim  digunakan 
bagi  orang  yang  tidak  memiliki  pasangan  (bujang)  secara  mutlak. 
Iyadh  menukil  dari  Ibrahim  Al  Harbi  dan  Ismail  Al  Qadhi  serta  selain 
keduanya,  bahwa  kata  ini  digunakan  untuk  perempuan  yang  tidak 
memiliki  pasangan,  baik  dia  kecil  atau  dewasa,  gadis  maupun  janda. 
Lalu  Al  Mawardi  mengutip  dua  pendapat  itu  sekaligus  dari  para  pakar 
bahasa. 

Dalam  riwayat  Al  Auza’i  dari  Yahya  -sehubungan  hadits  ini- 
yang  dikutip  Ibnu  Al  Mundzir,  Ad-Darimi,  dan  Ad-Daruquthni 
disebutkan,  'i  (janda  tidak  dinikahkan).  Kemudian  dalam 

riwayat  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Umar  bin  Abu  Maslamah  dari 
bapaknya-sehubungan  hadits  ini-bahwa  janda  harus  diajak 
musyawarah. 

ykJ  (Hingga  diajak  musyawarah).  Yakni  diminta 

pendapatnya  dalam  perkara  itu.  Maknanya;  tidak  dapat  dilakukan  akad 
hingga  diminta  perintahnya.  Dari  kata  (diajak  musyawarah), 

disimpulkan  bahwa  dia  tidak  dapat  dinikahkan  kecuali  setelah  dia 
memerintahkannya.  Namun  hal  ini  tidak  menjadi  dalil  tentang  tidak 
dipersyaratkan  wali  pada  dirinya.  Bahkan  di  dalamnya  terdapat 
indikasi  yang  mempersyaratkannya. 

bila U  J*  'ij  (Gadis  tidak  dapat  dinikahi  hingga 

dimintai  izin).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  ini,  yakni 
dibedakan  antara  janda  dan  gadis/perawan.  Pada  bagian  "janda" 
disebutkan  dengan  kata  ‘isti'maar’  (diajak  musyawarah),  dan  pada 
bagian  "gadis/perawan"  disebutkan  dengan  kata,  ‘isti'dzan’  (dimintai 
izin),  maka  dapat  disimpulkan  adanya  perbedaan  keduanya  dari  sisi 
bahwa  ‘isti'maar’  merupakan  penegasan  adanya  musyawarah,  lalu 
keputusan  diserahkan  kepada  perempuan  yang  dimintai  pendapatnya. 
Oleh  karena  itulah  sang  wali  perlu  meminta  izinnya  yang  tegas  dalam 
pelaksanaan  akad.  Bila  si  perempuan  menolak  secara  tegas,  maka 
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tidak  boleh  dinikahkan.  Berbeda  halnya  dengan  perempuan 
gadis/perawan.  Kemudian  izin  dari  gadis/perawan  dapat  berupa 
perkataan  atau  diam.  Berbeda  dengan  perintah  yang  mengharuskan 
adanya  penegasan  dalam  perkataan.  Hanya  saja  sikap  diam  dianggap 
sebagai  izin  (restu)  dari  perawan  karena  dia  biasanya  malu  berterus 
terang. 

iil  J jL>j  Ij  ijllS  (Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah").  Dalam 
riwayat  Umar  bin  Abu  Salamah  disebutkan,  uii  (Kami  berkata). 

Kemudian  hadits  Aisyah  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  dialah  yang 
bertanya  tentang  itu. 

'JL T)  (Bagaimana  izinnya).  Dalam  hadits  Aisyah 
disebutkan,  “Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  perempuan  gadis/perawan 
merasa  malu’.”  Redaksi-redaksi  yang  menyebutkan  tentang  ini  akan 
dijelaskan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari  Amr 
bin  Ar-Rabi’  bin  Thariq,  dari  Al-Laits,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari 
Abu  Amr  (maula  Aisyah),  dari  Aisyah  RA.  Amr  bin  Ar-Rabi'  bin 
Thariq  adalah  Ibnu  Farwah  Al  Hilali  Abu  Hafsh  Al  Mishri,  berasal 
dari  Kufah.  Dia  mendengar  riwayat  dari  Malik,  Al-Laits,  Yahya  bin 
Ayyub,  dan  selain  mereka.  Begitu  pula  para  ulama  terdahulu  mengutip 
riwayat  darinya,  seperti  Yahya  bin  Ma’in,  Ishaq  Al  Kausaj,  Abu 
Ubaid,  dan  Ibrahim  bin  Hani\  Dia  termasuk  guru  senior  Imam 
Bukhari,  namun  saya  belum  menemukan  riwayatnya  dalam  kitab  Al 
Jami’  kecuali  hadits  ini.  Dia  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Al 
Ijli  serta  Ad-Daruquthni.  Dia  meninggal  tahun  219  H. 

Pada  sanad  hadits  ini  disebutkan,  “Al  Laits  menceritakan  kepada 
kami”,  sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  “Al-Laits 
mengabarkan  kepada  kami.”  Begitu  pula  pada  sanad  ini  disebutkan, 
“Dari  Abu  Amr  mantan  budak  Aisyah”.  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Juraij  disebutkan,  “Dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Dzakwan.” 
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Riwayat  ini  akan  disebutkan  pada  kitab  Tar  k  Al  Hiyal.  Kemudian  akan 
disebutkan  pada  kitab  Al  Ikrah  dari  jalur  ini  dengan  lafazh,  “Dari  Abu 
Amr  yaitu  Dzakwan.” 

<JI  i»)  JyL-j  'j  cii  <4S  ( Sesungguhnya  dia  berkata, 
" Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  perawan  merasa  malu"). 
Demikian  beliau  kutip  dari  jalur  Al-Laits  secara  ringkas.  Kemudian 
dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  di  kitab  Tarikh  Al  Hiyal,  <«»'  J'*  cJ'i 

ci*  tiDilaU  'j>J\  TAs-  *k\  Jjo  (Dia  berkata,  Rasulullah  SAW 

bersabda,  'Perawan/gadis  dimintai  izin."  Aku  berkata...),  lalu 
disebutkan  sama  seperti  di  atas.  Di  kitab  Al  Ikrah  dikatakan,  'j  :  cis 
'yfcj  '£j\  0^  :  CJa  .  :  J 'i  ?  yls. U  <. 

ciJ.Ji  (Aku  berkata,  ‘‘Apakah  perempuan  diminta  pendapatnya 
sehubungan  kemaluan-kemaluan  mereka?"  Beliau  bersabda, 
"Benar!”  Aku  berkata,  "Sesungguhnya  perawan  diminta 
pendapatnya,  maka  dia  malu  dan  diam  ”).  Dalam  riwayat  Muslim  dari 
jalur  ini,  $  y>lsUf  c  i$lit  cifc- 

:  cis  .  U  ’pju  :  J\5  ?  Si  (Aku  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  perempuan  yang  dinikahkan  keluarganya,  "Apakah 
dimintai  pendapatnya  atau  tidak?  ”  Beliau  bersabda,  "Benar,  dimintai 
pendapatnya.  ”  Aku  berkata,  "Sesungguhnya  dia  malu  "). 

J 'i  (Beliau  berkata,  "Keridhaannya  adalah  sikap 
diamnya”).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  J 'i 

(diamnya  adalah  izinnya).  Kemudian  dalam  redaksi  lain,  J 'i 

(beliau  bersabda,  "Izinnya  adalah  diamnya  ").  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Ibnu  Juraij  disebutkan,  ciSw  lit  &UJJ  J 'i 
(Beliau  bersabda,  "Itulah  izinnya,  jika  dia  diam  ”).  Riwayat  Imam 
Bukhari  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  iijUr'  (perempuan)  pada 
riwayat  Muslim  adalah  ‘gadis/perawan’  dan  bukan  ‘janda’.  Dalam 
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redaksi  lain,  ^  OilsU  ^CJt)  (gadis/perawan  diminta 

izin  tentang  dirinya,  dan  izinnya  adalah  sikap  diamnya).  Dalam 
redaksi  darinya  disebutkan,  &’y)  j  (gadis/perawan 

diminta  izin  oleh  bapaknya  tentang  dirinya). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Disukai  memberitahu  perempuan 
gadis/perawan  bahwa  diamnya  adalah  izin  (restu).  Namun  jika  dia 
berkata  setelah  akad,  ‘Aku  tidak  tahu  bila  sikap  diamku  merupakan 
izin’,  maka  akad  tidak  menjadi  batal  karena  hal  tersebut,  menurut 
pandangan  jumhur.  Namun  sebagian  ulama  Maliki  menganggapnya 
batal.”  Ibnu  Syu’ban  -salah  seorang  ulama  madzhab  mereka-  berkata, 
“Hal  itu  dikatakan  kepadanya  tiga  kali;  jika  engkau  ridha  maka 
diamlah,  dan  bila  engkau  tidak  suka  maka  pergilah.”  Sebagian  lagi 
berkata,  “Hendaklah  diperlama  keberadaan  di  sisinya  agar  tidak 
merasa  malu,  dan  -rasa  malu  itu-  dapat  mencegahnya  memberikan 
jawaban  secepatnya.  Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  jika  si 
perempuan  tidak  berbicara,  tetapi  tampak  tanda-tanda  yang 
menunjukkan  tidak  senang,  atau  tanda-tanda  ridha  seperti  tersenyum 
atau  menangis.  Menurut  ulama  madzhab  Maliki,  jika  dia  lari, 
menangis,  berdiri,  atau  tampak  darinya  hal-hal  yang  menunjukkan 
rasa  tidak  senang,  maka  dia  tidak  boleh  dinikahkan.  Namun  menurut 
madzhab  Syafi’i,  hal-hal  tersebut  tidak  memberi  pengaruh  apapun, 
kecuali  jika  tangisan  disertai  teriakan,  atau  yang  sepertinya.  Sebagian 
lagi  membedakan  tentang  air  mata.  Apabila  panas  berarti  dia  menolak, 
dan  jika  dingin  berarti  dia  ridha.” 

Dia  berkata  pula,  “Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa 
perawan  yang  diperintah  untuk  dimintai  pendapatnya  adalah  yang 
telah  baligh,  sebab  tidak  ada  makna  meminta  izin  dari  orang  yang 
tidak  tahu  makna  izin  itu  sendiri,  serta  orang  yang  tidak  ada  bedanya 
antara  diam  dan  marahnya.”  Ibnu  Al  Mundzir  menukil  dari  Malik, 
sesungguhnya  diamnya  perempuan  yatim  sebelum  memberi  izin  dan 
menyerahkan  urusannya  tidaklah  menunjukkan  keridhaan  darinya. 
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Berbeda  jika  hal  itu  terjadi  setelah  dia  menyerahkan  urusannya  kepada 
walinya.  Sekelompok  ulama  madzhab  Syafi’i  berpandangan  bahwa 
diamnya  seorang  perempuan  sudah  cukup  sebagai  izin  dari  perawan 
yang  baligh,  jika  yang  menjadi  wali  adalah  bapak  atau  kakek.  Namun, 
ia  tidak  cukup  jika  yang  menjadi  wali  selain  keduanya,  karena 
perempuan  seperti  ini  biasa  malu  terhadap  keduanya  melebihi  rasa 
malunya  terhadap  wali  lainnya.  Namun,  pendapat  yang  shahih  yang 
menjadi  pandangan  jumhur  adalah  menggunakan  hadits  itu  pada 
semua  gadis/perawan  untuk  wali  manapun. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bapak  yang  menikahkan 
perempuan  perawan  yang  baligh  tanpa  izin  darinya.  Menurut  Al 
Auza’i,  Ats-Tsauri,  dan  Al  Hanafiyah,  serta  disetujui  Abu  Tsaur, 
disyaratkan  izin  dari  perempuan  tersebut.  Jika  si  bapak  melakukan 
akad  nikah  atas  perempuan  itu  tanpa  izin  darinya,  maka  hukumnya 
tidak  sah.  Akan  tetapi  ulama-ulama  yang  lain  berkata,  “Boleh  bagi 
bapak  menikahkan  anak  perempuannya  tanpa  izinnya  meskipun  dia 
sudah  baligh.”  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abu  Laila,  Malik,  Al  Laits, 
Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Hujjah  mereka  adalah  mafhum 
(makna  implisit)  hadits  pada  bab  di  atas,  karena  hadits  itu  menjadikan 
janda  lebih  berhak  terhadap  dirinya  daripada  walinya.  Fakta  ini 
menunjukkan  wali  perempuan  perawan  lebih  berhak  terhadap 
perempuan  daripada  dirinya  sendiri.  Sebagian  ulama  lagi  berhujjah 
dengan  hadits  Yunus  bin  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa, 
dari  Nabi  SAW,  $ii  0^  4  ^  <uls3'  ‘y\ sU  (Perempuan 

yatim  dimintai  pandangan  tentang  dirinya.  Jika  dia  diam  maka  itulah 
izinnya”).  Mereka  berkata,  “Hadits  ini  berkaitan  dengan  ‘perempuan 
yatim’,  maka  hendaklah  hadits  yang  bersifat  'mutlak’  (tanpa  batasan) 
dipahami  dalam  konteks  ‘muqayyad’  (yang  memiliki  batasan).” 
Namun  argumentasi  ini  perlu  ditinjau  kembali  berdasarkan  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  saya  sebutkan,  “hendaklah  bapaknya  minta  izin 
kepadanya”.  Hadits  ini  menyebutkan  ‘bapak’  secara  tekstual. 
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Namun  Imam  Asy-Syafi’i  menjawab  bahwa  ‘meminta 
pandangan’  terkadang  untuk  menyenangkan  hati.  Hal  ini  dikuatkan 
hadits  Ibnu  Umar  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  «•Cuil  \‘/y> \j 

(Mintailah  pendapat  kaum  perempuan  tentang  anak-anak 
perempuan  mereka”).  Hadits  riwayat  Abu  Daud.  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Tidak  ada  perbedaan  bahwa  ibu  tidak  memiliki  hak  dalam  soal 
pernikahan.  Akan  tetapi  hal  itu  dilakukan  untuk  menjaga 
perasaannya.”  Al  Baihaqi  berkomentar,  “Tambahan  penyebutan 
‘bapak’  pada  hadits  Ibnu  Abbas,  tidaklah  akurat.”  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Hal  itu  ditambahkan  Ibnu  Uyainah  dalam  haditsnya.  Dahulu  Ibnu 
Umar,  Al  Qasim,  dan  Salim,  menikahkan  anak-anak  gadis  mereka 
tanpa  minta  pendapat  mereka.”  Menurut  Al  Baihaqi,  lafazh  yang 
akurat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  adalah,  (gadis/perawan 

diajak  musyawarah  [dimintai  pendapat]).  Shalih  bin  Kaisan 
menukil,  jfe-J  UlJij  (perempuan  yatim  diajak  musyawarah  [dimintai 
pendapat]).  Demikian  juga  diriwayatkan  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa 
dan  Muhammad  bin  Amru,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
maka  jelaslah  yang  dimaksud  (perawan)  di  sini  adalah 
(perempuan  yatim). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  menolak  tambahan  dari 
periwayat  tsiqah  (terpercaya)  dan  hafizh  (pakar)  dengan  kata  ‘bapak’. 
Sekiranya  seseorang  berkata,  “Bahkan  yang  dimaksud  dengan 
(perempuan  yatim)  di  sini  adalah  £ji  (perawan)”,  maka 
pernyataannya  tidak  dapat  disanggah.  Kata  (dimintai  pendapat) 
termasuk  di  dalamnya  bapak  dan  selainnya,  maka  tidak  ada 
pertentangan  di  antara  riwayat-riwayat  tersebut.  Hanya  saja  yang 
menjadi  persoalan  kemudian;  apakah  meminta  pendapat  itu 
merupakan  syarat  sahnya  akad,  atau  sekadar  mustahab  (disukai)  untuk 
menjaga  perasaan,  seperti  dikatakan  Imam  Asy-Syafi’i?  Semua 
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asumsi  ini  memiliki  kemungkinan  untuk  dibenarkan.  Tambahan 
pembahasan  mengenai  masalah  ini  akan  diulas  pada  bab  berikutnya. 

Hadits  pada  bab  ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  bahwa 
perempuan  yang  masih  kecil  namun  sudah  menjanda,  tidak  boleh 
dipaksa  menikah,  berdasarkan  cakupan  umum  kondisinya  yang  masuk 
katagori  lebih  berhak  terhadap  dirinya  dibanding  walinya.  Begitu  pula 
perempuan  yang  kehilangan  keperawanannya  meskipun  melalui 
hubungan  zina,  tidak  boleh  dipaksa  menikah  oleh  bapaknya  dan  juga 
selainnya.  Hal  ini  berdasarkan  cakupan  umum  sabdanya,  j*-' 

(janda  lebih  berhak  terhadap  dirinya).  Namun  menurut  Abu 
Hanifah,  perempuan  seperti  ini  sama  seperti  hukum  gadis/perawan. 
Akan  tetapi  pendapat  ini  disanggah  oleh  ulama  selainnya  dan  juga 
kedua  muridnya.  Dalilnya  bahwa  illat  (dasar  penetapan  hukum) 
sehingga  izin  perempuan  gadis/perawan  cukup  dengan  diamnya 
adalah  rasa  malu  yang  dimilikinya.  Sementara  sebab  ini  tetap  ada  pada 
perempuan  yang  dizinai,  karena  yang  menjadi  objek  pembicaraan 
adalah  perempuan  yang  kehilangan  keperawaan  melalui  hubungan 
zina,  bukan  mereka  yang  menjadikan  zina  sebagai  kebiasaan.  Hal  ini 
dijawab  bahwa  teks  hadits  menyebutkan  ‘rasa  malu’  berkenaan 
dengan  ‘perawan’,  lalu  diperhadapkan  dengan  ‘janda’,  maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  hukum  keduanya  berbeda.  Perempuan  seperti  itu 
adalah  ‘tsayyib’  (janda)  baik  dari  segi  bahasa  maupun  syara’. 
Dalilnya,  jika  seseorang  mewasiatkan  untuk  memerdekakan  setiap 
janda  budaknya,  maka  perempuan  seperti  di  atas  masuk  dalam 
cakupannya.  Mengenai  keberadaan  rasa  malu  padanya  tidak  dapat 
diterima,  sebab  dia  hanya  malu  karena  mengalami  perbuatan  nista. 
Adapun  rasa  malu  untuk  menikah,  seperti  pada  diri  seorang  gadis 
yang  belum  pernah  merasakan  hubungan  intim,  maka  tidak  ditemukan 
pada  jenis  perempuan  seperti  itu. 

Hadits  pada  bab  di  atas  dijadikan  juga  sebagai  dalil  bagi  mereka 
yang  berpendapat  bahwa  perempuan  janda  boleh  menikah  tanpa  wali. 
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tetapi  dia  tidak  menikahkan  dirinya,  bahkan  menyerahkan  urusannya 
kepada  seorang  laki-laki,  lalu  laki-laki  itu  menikahkannya.  Demikian 
dikutip  Ibnu  Hazm  dari  Daud.  Namun,  dia  menyanggahnya  dengan 
mengemukakan  hadits  Aisyah,  \&-\ Oil  Jju  cJJZ  atyl  Uj? 
(Siapa  saja  perempuan  yang  menikah  tanpa  izin  walinya,  maka 
nikahnya  adalah  batil).  Hadits  ini  shahih  seperti  disebutkan  terdahulu. 
Ia  juga  menjelaskan  bahwa  makna  lafazh,  ’j»  (lebih 

berhak  terhadap  dirinya  daripada  walinya),  adalah  pernikahannya 
tidak  dapat  dilangsungkan  tanpa  izinnya,  dan  tidak  boleh  pula 
dipaksakan.  Namun,  jika  dia  mau  menikah,  maka  tidak  diperkenankan 
kecuali  atas  izin  walinya. 

Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  apabila  perempuan 
menyatakan  tidak  setuju  secara  terang-terangan,  maka  bagi  wali  tidak 
boleh  menikahkannya.  Pendapat  inilah  yang  disinyalir  Imam  Bukhari 
pada  judul  bab.  Adapun  jika  dia  menyatakan  setuju  secara  terang- 
terangan,  maka  tentu  lebih  diperbolehkan  lagi  untuk  menikahkannya. 
Namun,  sebagian  pengikut  madzhab  Azh-Zhahiri  mengemukakan 
pandangan  yang  ganjil.  Mereka  berkata,  “Perempuan  tersebut  tidak 
dapat  dinikahkan  berdasarkan  makna  zhahir  sabdanya,  'Izinnya 
adalah  diam 


43.  Apabila  Seorang  Laki-laki  Menikahkan  Anak  Perempuannya 
sementara  Dia  tidak  Senang,  maka  Nikahnya  Ditolak 


r>^  p*  o*  j*  j* 

4lil  J  C-JL>  CviJJi  oi J>3  libl  0)  t 

,,  S  i*'  ,  \ 

i  y  4jbl 
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5138.  Dari  Abdurrahman  dan  Mujammi’  (dua  putra  Yazid  bin 
Jariyah),  dari  Khansa'  binti  Khidam  Al  Anshariyah,  sesungguhnya 
bapaknya  menikahkannya  di  saat  dia  janda,  maka  dia  tidak  menyukai 
hal  itu,  lalu  dia  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  menolak 
pernikahannya. 


.0 4jjl  J  Jj JJ  {J) 


5139.  Dari  Yahya,  sesungguhnya  Al  Qasim  bin  Muhammad 
menceritakan  kepadanya,  Abdurrahman  bin  Yazid  dan  Mujammi’  bin 
Yazid  menceritakan  kepadanya,  “Seorang  laki-laki  yang  biasa 
dipanggil  Khidam  menikahkan  anak  perempuannya....”  Sama 
sepertinya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seorang  laki-lald  menikahkan  anak  perempuannya 
sementara  dia  tidak  senang,  maka  nikahnya  ditolak).  Demikian  Imam 
Bukhari  membuat  pernyataan  secara  mutlak,  termasuk  di  dalamnya 
gadis/perawan  dan  janda.  Akan  tetapi  hadits  di  bab  ini  hanya 
menegaskan  tentang  perempuan  janda.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
hendak  mensinyalir  keterangan  di  sebagian  jalurnya,  seperti  akan  saya 
paparkan.  Menolak  pernikahan  perempuan  janda  -jika  dia  tak 
meridhainya-  merupakan  kesepakatan,  kecuali  apa  yang  dinukil  dari 
Al  Hasan  bahwa  dia  memperbolehkan  seorang  ayah  memaksa 
perempuan  janda  meski  dia  tidak  menyukainya,  seperti  telah 
disebutkan.  Menurut  An-Nakha’i  jika  perempuan  itu  dalam 
tanggungan  sang  bapak,  maka  pernikahan  tersebut  dianggap  sah, 
tetapi  tidak  tidak  demikian,  maka  pernikahan  ditolak.  Kemudian 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  apabila  akad  terjadi  tanpa  ridha  dari 
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si  perempuan.  Para  ulama  madzhab  Hanafi  berkata,  “Jika  si 
perempuan  menyetujuinya,  maka  pernikahan  dianggap  sah.”  Menurut 
para  ulama  madzhab  Maliki  pernikahan  dianggap  sah  bila  si 
perempuan  menyetujui  tidak  lama  setelah  akad.  Apabila  tenggang 
waktunya  lama,  maka  pernikahan  dibatalkan.  Adapun  para  ulama  lain 
menolak  pernikahan  seperti  itu  secara  mutlak. 

'<kj>  ^$1  (Dua  putra  Yazid  bin  Jariyah).  Yakni  Ibnu  Amir 
bin  Al  Athaf  Al  Anshari  Al  Ausi,  dari  bani  Amr  bin  Auf.  Dia  adalah 
putra  saudara  Mujammi’  bin  Jariyah,  salah  seorang  sahabat  yang 
mengumpulkan  Al  Qur'an  di  masa  Nabi  SAW.  Riwayatnya  telah 
dikutip  para  penulis  kitab-kitab  Sunan.  Sungguh  keliru  mereka  yang 
menganggap  keduanya  adalah  nama  satu  orang.  Begitu  pula  mereka 
yang  mengatakan  Al  Mujammi’  bin  Yazid  tergolong  sahabat,  karena 
yang  tergolong  sahabat  adalah  pamannya  Mujammi’  bin  Jariyah. 
Kemudian  Mujammi’  bin  Yazid  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini,  dan  Imam  Bukhari  menggandengkannya 
dengan  saudaranya  (Abdurrahman  bin  Yazid).  Adapun  Abdurrahman 
dilahirkan  pada  masa  Nabi  SAW  sebagaimana  ditegaskan  Al  Askari 
dan  selainnya.  Dia  adalah  saudara  seibu  bagi  Ashim  bin  Umar  bin  Al 
Khaththab.  Ibnu  Sa'ad  berkata,  “Dia  pernah  memegang  jabatan 
sebagai  qadhi  pada  masa  pemerintahan  Umar  bin  Abdul  Aziz”  ketika 
Umar  menjadi  pemimpin  Madinah.  Abdurrahman  meninggal  tahun  93 
H  dan  sebagian  lagi  mengatakan  tahun  98  H.  Dia  dinyatakan  tsiqah 
(terpercaya)  oleh  sekelompok  ulama.  Riwayatnya  tidak  ditemukan 
dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

Sikap  Imam  Malik  yang  menyebutkan  sanad  hadits  ini  disetujui 
oleh  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  meski 
terjadi  perbedaan  para  periwayat  dari  keduanya  dalam  menentukan 
apakah  hadits  ini  dinukil  secara  maushul  (bersambung)  hingga 
Khansa',  ataukah  mursal  (tidak  menyebut  periwayat  yang  mengutip 
dari  sumber  pertama)?  Karena  sebagian  mereka  menyebutkan  dari 
Abdurrahman  dan  Mujammi'  bahwa  Khansa'  menikahkan.... 


FATHUL  BAARI  —  321 


Demikian  juga  mereka  berselisih  dalam  menyebutkan  nasab 
Abdurrahman  dan  Mujammi’.  Di  antara  mereka  ada  yang  tidak 
mencantumkan  ‘Yazid’  dan  hanya  mengatakan  ‘dua  putra  Jariyah’. 
Namun,  yang  benar,  hadits  ini  maushul  dan  juga  penetapan  lafazh 
‘Yazid’  pada  nasab  keduanya. 

Jalur  riwayat  Ibnu  Uyainah  dinukil  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  meninggalkan  muslihat  dalam  bentuk  mursal, 
seperti  akan  disebutkan.  Demikian  juga  diriwayatkan  Ahmad  dari 
beliau.  Namun,  Ath-Thabarani  mengutip  dari  jalurnya  secara  maushul. 
Adapun  Ad-Daruquthni  menyebutkan  di  kitab  Al  Muwatha'at  dari 
Mu’alla  bin  Manshur  dari  Malik  dalam  bentuk  mursal  pula,  tetapi 
mayoritas  menyebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  darinya. 
Kemudian,  keduanya  dipermasalahkan  oleh  Ats-Tsauri  berkenaan 
dengan  salah  satu  periwayat  dalam  sanad.  Dia  berkata,  “Dari 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  Abdullah  bin  Yazid  bin  Wadi’ah, 
dari  Khansa'.”  Riwayat  ini  dikutip  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Kubra, 
dan  Ath-Thabarani  melalui  jalur  Ibnu  Mubarak,  darinya.  Ini  adalah 
riwayat  syadz  (ganjil)  dan  sangat  jauh  kemungkinan  Abdurrahman  bin 
Al  Qasim  menerima  hadits  dari  dua  orang  guru.  Saya  tidak  melihat 
pula  ulama  yang  menyebutkan  biografi  Abdurrahman  bin  Yazid  bin 
Wadi’ah.  Bahkan  Imam  Bukhari,  Ibnu  Abu  Hatim,  dan  Ibnu  Hibban, 
tidak  menyebutkan  kecuali  Abdullah  bin  Wadi’ah  bin  Khidam,  yaitu 
periwayat  yang  menukil  dari  Salman  Al  Farisi  tentang  mandi  Jum’at, 
dan  dinukil  darinya  oleh  Al  Maqburi.  Dia  seorang  tabi’in  yang  tidak 
masyhur  kecuali  dalam  hadits  ini,  tetapi  dia  dinyatakan  tsiqah  oleh 
Ad-Daruquthni  dan  Ibnu  Hibban.  Disebutkan  juga  oleh  Ibnu  Mandah 
di  kitab  Ash-Shahabah,  tetapi  dinilai  keliru  oleh  Abu  Nu’aim. 
Menurut  dugaanku,  guru  daripada  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  adalah 
anak  laki-laki  saudaranya  sendiri.  Kemudian  Abdullah  bin  Yazid  bin 
Wadi’ah  ini  termasuk  periwayat  yang  diabaikan  Al  Mizzi  dan  ulama 
lainnya,  dan  mereka  tidak  menyebutkannya  di  antara  para  perawi 
kutub  as-sittah  (kitab  hadits  yang  enam). 
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cJj  s-C£-  jp  (Dari  Khansa '  binti  Khidam).  Dikatakan,  nama 
bapaknya  adalah  Wadi’ah.  Namun  menurut  dugaanku,  yang  benar 
nama  bapaknya  adalah  Khalid,  dan  Wadi’ah  adalan  nama  kakeknya. 
Dalam  salah  satu  riwayat  Ahmad  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Al 
Hajjaj  bin  As-Sa'ib  dikutip  kisah  ini  secara  mursal.  Namun,  dia 
menyebut  namanya  Khunas.  Kemudian  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni, 
Ath-Thabarani,  dan  Ibnu  As-Sakan  disebutkan,  ‘Khansa’.  Dia 
mengutip  hadits  melalui  jalur  yang  maushul  darinya  dan  berkata, 
“Dari  Hajjaj  bin  As-Sa’ib  bin  Abu  Lubabah,  dari  bapaknya,  dari 
neneknya  (Khansa').”  Kata  ‘Khunas’  terambil  dari  kata  ‘Khansa'’ 
seperti  dikatakan  ‘Zainab’  menjadi  ‘Zunab’.  Nama  panggilan  Khidam 
(bapak  daripada  Khansa’)  adalah  Abu  Wadi’ah,  seperti  dikatakan  Abu 
Nu’aim.  Hal  ini  disebutkan  Abdurrazzaq  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  of 
(Sesungguhnya  Khidam  Abu  Wadi’ah 
menikahkan  anak  perempuannya  dengan  seorang  laki-laki). 
Kemudian  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustaghfiri  dari  Rabi’ ah  bin 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jariyah  bahwa  Wadi’ah  bin  Khidam 
menikahkan  anak  perempuannya.  Namun,  riwayat  ini  keliru  dalam 
menyebutkan  nama  pelakunya.  Barangkali  awalnya  adalah, 
“Sesungguhnya  Khidam  Abu  Wadi’ah”,  tetapi  kemudian  terjadi 
pembalikan.  Dalam  kitab  Ash-Shahabah  disebutkan  keterangan  yang 
menunjukkan  bahwa  Wadi’ah  bin  Khidam  juga  tergolong  sahabat.  Dia 
memiliki  kisah  bersama  Umar  sehubungan  warisan  Salim  (maula  Abu 
Hudzaifah).  Demikian  disebutkan  Al  Bukhari  dalam  kitab  Tarikhnya.. 

illi  lili!  Of  (Sesungguhnya  bapaknya 

menikahkannya  sementara  dia  telah  menjanda,  maka  dia  tidak 
menyukai  hal  itu).  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang  disinggung 
sebelumnya  disebutkan,  ^  dtj  aijlf  tffj  :cilS  (Dia  berkata, 

"Bapakku  menikahkanku  sementara  aku  tidak  menyukainya,  dan  saat 
itu  aku  masih  gadis/perawan  ”).  Versi  pertama  lebih  kuat.  Hadits  ini 
disebutkan  Al  Ismaili  dari  Syu’bah,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Al 
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Qasim,  dia  berkata  dalam  riwayatnya,  ^ 

(padahal  aku  ingin  menikah  dengan  paman  anakku).  Demikian  juga 
diriwayatkan  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Sa'id  bin  Abdurrahman 
Al  Jahsyi,  dari  Abu  Bakr  bin  Muhammad,  jOdfi»  j*  Ot 

j*Lj  dp  iii  Jd  citi  c  ‘Airj  lijil  c  u?-'  f ji 

L>'  j^p  OJj  s  Ot  :  cilii  (Seorang  laki-laki  dari  kaum 

Anshar  menikahi  Khansa'  binti  Khidam,  lalu  dia  terbunuh  pada 
perang  Uhud,  maka  bapaknya  menikahkannya  dengan  seorang  laki- 
laki.  Dia  datang  kepada  Nabi  SA  W  dan  berkata,  'Bapakku 
menikahkanku,  sementara  paman  anakku  lebih  aku  sukai").  Hal  ini 
menunjukkan  dia  telah  melahirkan  anak  dari  hasil  pernikahan  dengan 
suaminya  yang  pertama.  Kemudian  dari  riwayat  ini  kita  dapatkan 
penisbatan  suaminya  yang  pertama.  Adapun  namanya  adalah  Unais 
bin  Qatadah  seperti  disebutkan  Al  Waqidi  dalam  riwayatnya  melalui 
jalur  lain  dari  Khansa'. 

Kemudian  dalam  kitab  Al  Mubhamat  karya  Al  Quthb  Al 
Qasthalani  disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Asir.  Menurutnya,  dia 
mati  syahid  pada  perang  Badar,  tetapi  dia  tidak  menyebutkan  landasan 
bagi  pandangan  ini.  Adapun  laki-laki  kedua  yang  tidak  disukainya 
belum  saya  temukan  keterangan  tentang  namanya.  Hanya  saja  Al 
Waqidi  menyebutkan  dengan  sanadnya  bahwa  dia  berasal  dari  bani 
Muzainah.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Al  Hajjaj  bin  As-Sa'ib  bin 
Abu  Lubabah,  dari  bapaknya,  darinya,  bahwa  dia  berasal  dari  bani 
Amr  bin  Auf.  Abdurrazzaq  mengutip  pula  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha' 
Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas,  t  4 

d  citSTj  m  4  ttt  4  :  jjkj  4&  &  Jd  t 

(Sesungguhnya  Khidam  Abu  Wadiah  menikahkan  anak  perempuannya 
dengan  seorang  laki-laki.  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “ Jangan 
engkau  memaksa  mereka  ”.  Setelah  itu  dia  menikahi  Abu  Lubabah  dan 
statusnya  sebagai  janda). 
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Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanud  lain  dari  Ibnu  Abbas 
seraya  menyebutkan  seperti  kisah  di  atas,  lalu  dia  berkata  kepadanya, 
SjUJ  bl  oJm  iCj  cJtTj  Ifrjj  jf  (Beliau  mengambilnya  dari 

suaminya  dan  dia  berstatus  janda.  Setelah  itu  dia  menikahi  Abu 
Lubabah).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  juga  dari  Ats-Tsauri,  dari  Abu 
Al  Huwairits,  dari  Nafi’  bin  Jubair,  dia  berkata,  lijil  c-wl“ 

(Khansa  menjada,  lalu  dinikahkan  oleh  bapaknya).  Lalu  disebutkan 
sama  seperti  di  atas,  dan  kemudian  dikatakan,  i'ti  bi  ci* Su) 

(beliau  menolak  nikahnya  dan  akhirnya  dia  menikahi  Abu  Lubabah). 
Sanad-sanad  hadits  ini  bisa  menguatkan  satu  sama  lain,  dan  semuanya 
menyatakan  Khansa'  telah  menjanda. 

Namun  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Auza’i,  dari 
Atha",  dari  Jabir,  <#»  cii  t  i* Saji  £j'j  U 

L^£j  lijii  (*lLj  4I1p  (sesungguhnya  seorang  laki-laki  menikahkan  anak 
perempuannya  yang  masih  gadis/perawan  tanpa  meminta 
pendapatnya.  Maka  si  perempuan  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
beliau  pun  memisahkan  keduanya).  Secara  zhahir  sanad  hadits  ini 
shahih  tetapi  sebenarnya  memiliki  cacat.  An-Nasa'i  meriwayatkannya 
melalui  jalur  lain  dari  Al  Auza’i  dan  memasukkan  Ibrahim  bin  Murrah 
di  antara  dirinya  dengan  Atha'.  Sementara  Ibrahim  bin  Murrah  adalah 
seorang  periwayat  yang  diperbincangkan.  Kemudian  dia  mengutipnya 
melalui  jalur  mursal  tanpa  menyebutkan  Jabir  dalam  sanadnya. 

An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  juga  dari  Jarir  bin 
Hazim,  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  cif  \%  hj\ir  Ot 
UUl  Oi  ‘o'/ji  jJLj  4» 

(sesungguhnya  seorang  perempuan  perawan  datang  pada  Nabi  SAW 
lalu  menceritakan  bahwa  bapaknya  menikahkannya,  sementara  dia 
sendiri  tidak  suka,  maka  Nabi  SAW  memberi  pilihan  kepadanya).  Para 
periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Namun,  Abu  Hatim 


FATHUL  BAARI  —  325 


dan  Abu  Zur’ah  berkata,  “Pernyataan  ini  keliru  dan  yang  benar  adalah 
mursal.  ” 

Kemudian  Ath-Thabarani  dan  Ad-Daruquthni  mengutip  melalui 
jalur  lain  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  Ot 

OUajlT  Cjt'j  UajjI  i  j  J 

(Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  menolak  pernikahan  perempuan 
perawan  dan  janda  yang  keduanya  dinikahkan  oleh  bapak  mereka, 
sementara  mereka  tidak  senang).  Ad-Daruquthni  berkata,  “Riwayat 
ini  hanya  dinukil  sendirian  oleh  Abdul  Malik  Ad-Dimari,  dan  dia 
lemah.  Adapun  yang  benar  adalah  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Al 
Muhajir  bin  Ikrimah  secara  mursal."  Al  Baihaqi  berkata,  “Apabila 
terbukti  hadits  ini  berkenaan  dengan  perempuan  perawan  maka 
dipahami  bahwa  si  bapak  menikahkannya  dengan  laki-laki  yang  tidak 
sekutu  (setara).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  terakhir  inilah  yang  menjadi 
pegangan,  karena  ia  merupakan  kejadian  individu,  sehingga  tidak 
dapat  dijadikan  dalil  secara  umum.  Mengenai  kritikan  terhadap  hadits, 
maka  tidak  bermakna,  sebab  jalur-jalurnya  menguatkan  satu  sama 
lain.  Kisah  Khansa'  binti  Khidam  dinukil  melalui  jalur  lain  yang 
dinukil  Ad-Daruquthni  dan  Ath-Thabrani  dari  Husyaim,  dari  Umar 
bin  Abu  Salamah,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  cJj  O? 

i'J  &S-  411  CJli  i&jlS' 

(sesungguhnya  Khansa'  binti  Khidam  dinikahkan  oleh  bapaknya 
padahal  dia  tidak  suka,  maka  dia  mendatangi  Nabi  SA  W  dan  beliau 
pun  menolak  pernikahannya).  Pada  hadits  ini  tidak  disebutkan 
gadis/perawan  atau  janda.  Ad-Daruquthni  berkata,  “Riwayat  ini 
dikutip  Abu  Awanah  dari  Umar  secara  mursal  tanpa  menyebutkan 
Abu  Hurairah.” 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ishaq, 
dari  Yazid,  dari  Yahya,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari 
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Adurrahman  bin  Yazid  dan  Mujammi’  bin  Yazid.  Ishaq  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Rahawaih.  Adapun  Yazid  adalah  Ibnu  Harun. 
Sedangkan  Yahya  adalah  Ibnu  Sa'id  Al  Anshari. 

o'y%j  il  i£\  C)i  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki 

yang  biasa  dipanggil  Khidam  menikahkan  anak  perempuannya... 
sama  sepertinya).  Redaksi  riwayat  ini  dikutip  Imam  Ahmad  dari 
Yazid  bin  Harun  melalui  sanad  ini,  <.*£>)  di 

tgl p  £JJ s  j ,11» j  aI Ip  aui  cjts  ^iSsi  c-i jSCj 

jilUt  JjUJ  L'l  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki  di 

antara  mereka  yang  biasa  dipanggil  khidam  menikahkan  anak 
perempuannya,  lalu  anaknya  tidak  menyukai  pernikahannya  yang 
dilakukan  bapaknya,  maka  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
menceritakan  hal  itu  kepadanya,  akhirnya  Nabi  SAW  menolak 
pernikahan  yang  dilakukan  bapaknya.  Setelah  itu  dia  menikah  dengan 
Abu  Lubabah  bin  Abdul  Mundzir).  Yahya  bin  Sa’id  menyebutkan 
bahwa  kabar  yang  sampai  kepadanya  mengatakan  Khansa'  saat  itu 
berstatus  janda.  Ini  selaras  dengan  keterangan  terdahulu.  Demikian 
juga  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari  Abu  Bakar  bin  Syaibah  dari  Yazid 
bin  Harun.  Sementara  Al  Ismaili  meriwayatkannya  melalui  beberapa 
jalur  dari  Yazid.  Serupa  dengannya  dikutip  Ath-Thabarani  dan  Al 
Ismaili  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Fudhail  dari  Yahya  bin 
Sa’id.  Demikian  pula  dinukil  Ath-Thabarani  melalui  Isa  bin  Yunus 
dari  Yahya.  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Abu  Mu’awiyah  dari 
Yahya  -sama  seperti  di  atas-  namun  hanya  menyebutkan  Mujammi’ 
bin  Yazid.  Adapun  yang  menyampaikan  berita  itu  pada  Yahya 
kemungkinan  adalah  Abdurrahman  bin  Al  Qasim. 

Pada  pembahasan  tentang  meninggalkan  muslihat  akan 
disebutkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Al  Qasim,  01 
Ot  ot  cjyxl  jiisr  jf 


'dS's  jJLj  aIIp  a»i  JLp  i)  v*>1  (Seorang  perempuan 

keturunan  Ja’far  takut  jika  dinikahkan  walinya  sementara  dia  tidak 
suka,  maka  dia  mengirim  utusan  kepada  dua  syaikh  dari  kalangan 
Anshar;  Abdurrahman  dan  Mujammi’  (dua  putra  Jariyah).  Lalu 
keduanya  berkata,  “Janganlah  engkau  takut,  sesungguhnya  Khansa 
binti  Khidam  dinikahkan  oleh  bapaknya  sementara  dia  tidak  suka, 
maka  Nabi  SA  W  menolak  pernikahannya  tersebut  ’j.  Sufyan  berkata, 
“Adapun  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  saya  dengar  menceritakan  dari 
bapaknya,  dari  Khansa'.” 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Sufyan  bin 
Uyainah,  dari  Abdurrahman,  dari  bapaknya  dari  Khansa'  secara 
maushul.  Adapun  perempuan  keturunan  Ja’far  tersebut  adalah  Ummu 
Ja’far  binti  Al  Qasim  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Abu 
Thalib.  Walinya  adalah  paman  bapaknya,  yakni  Mu’awiyah  bin 
Abdullah  bin  Ja’far.  Al  Mustaghfiri  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Al 
Haad  dari  Rabi'ah  melalui  sanadnya,  dia  menjanda  dari  suaminya 
Hamzah  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  lalu  dia  mengirim  utusan  kepada 
Al  Qasim  bin  Muhammad  dan  kepada  Abdurahman  bin  Yazid  untuk 
mengatakan,  “Sesungguhnya  aku  tidak  merasa  aman,  Mu’awiyah 
menempatkanku  di  tempat  yang  aku  tidak  setujui.”  Abdurrahman 
berkata  kepadanya,  “Tak  ada  hak  baginya  dalam  hal  itu.  Sekiranya  dia 
melakukannya,  maka  tidak  diperbolehkan.”  Lalu  disebutkan  hadits  di 
atas  namun  tidak  mencantumkan  nama  bapak  si  Khansa'  dan  tidak 
pula  anak  perempuannya,  seperti  sudah  saya  sebutkan.  Pada 
pendahuluan  sudah  saya  sebutkan  nama  perempuan  keturunan  Ja’far 
dan  orang-orang  yang  disebutkan  bersamanya  selain  di  tempat  ini. 
Namun  yang  disebutkan  di  tempat  inilah  yang  menjadi  pegangan. 
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44.  Menikahi  Perempnan  Yatim 


Berdasarkan  firman  Allah, 

•  ,  .  ^  ^  .  »  *  *  *  t  ,j. 

I oi3 

‘Vz&a  kamu  takut  tidak  dapat  berbuat  adil  terhadap  (hak-hak) 
perempuan  yatim  (bilamana  kamu  menikahinya,  maka  nikahilah....” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  3) 


:Jl _ ii  C» 

J* 


:  Jli  jf  'Mi 

•  ’  Jli  j»J  tlij  jl  IjS”" j  I dif 

aILp  aUI 


"Apabila  dia  berkata  kepada  Wali,  “Nikahkan  aku  dengan 
fulanah”,  lalu  dia  tinggal  beberapa  saat,  atau  dia  berkata,  “Apa  yang 
kamu  miliki”,  dia  menjawab,  “Aku  miliki  ini  dan  itu”,  atau  keduanya 
berdiam  dalam  waktu  lama  kemudian  berkata,  “Aku  menikahkanmu 
kepadanya”,  maka  yang  demikian  diperbolehkan.  Sehubungan  ini 
dinukil  dari  Sahal  dari  Nabi  SAW. 


‘4^  &  ***#  'J  'o'JJ  J\  J> 

Jl  (<^4^  ^  j^steS-  OJj)  tolil  U'  :l^J  Jli 

.r**5*"  ^  ‘U-jJl  oji  4  :££jIp  cJU  t(^£oU>Jl 

ja  ue2zi  01  Ojjjj  i4!4j  4J4^-  4*^4* 
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0 _^yj)  <5y  Ji  (tCJi  ^  CiJU ^  ■***  J 

cilS"  W  'C-^II  0*  3^'  (^?  ^  J^J  j*  dj3^  ^ 

liilST’  lilj  cJIj^JIj  tg-ldj  '^fJ  J^* 

t itllill  ^  ^ J^'J 

Sil  ll)f  ^  ^-li*  O^Pji  uif  fi 
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5140.  Dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA.  Dia  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Ibu,  ‘ jika  kamu  takut  tidak  dapat  berbuat  adil 
terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim  -hingga-  budak-budak 
perempuan  kamu’.  Aisyah  berkata,  “Wahai  putra  saudara 
perempuanku,  ini  adalah  anak  perempuan  yatim  yang  berada  dalam 
asuhan  walinya,  maka  dia  tertarik  pada  kecantikan  dan  hartanya,  dan 
dia  ingin  mengurangi  maharnya.  Mereka  pun  dilarang  menikahi 
perempuan-perempuan  itu  kecuali  berlaku  adil  terhadap  mereka  dalam 
menyempurnakan  mahar.  Mereka  diperintah  menikahi  perempuan 
selain  anak-anak  yatim  itu.”  Aisyah  berkata,  “Sesudah  itu  orang-orang 
minta  fatwa  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  Allah  menurunkan, 
‘ mereka  minta  fatwa  kepadamu  tentang  perempuan-perempuan- 
hingga -dan  kamu  berkeinginan  menikahi  mereka  Allah  Azza  Wajalla 
menurunkan  kepada  mereka  pada  ayat  ini  bahwa  perempuan  yatim 
jika  memiliki  harta  dan  kecantikan,  lalu  mereka  berkeinginan 
menikahinya,  dan  nasabnya,  dan  mahar.  Adapun  jika  tidak  menarik 
karena  sedikit  harta  dan  kecantikan,  mereka  meninggalkannya  dan 
mengambil  perempuan  selainnya.”  Aisyah  berkata,  “Sebagaimana 
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mereka  meninggalkannya  ketika  tidak  tertarik,  maka  mereka  tidak 
boleh  menikahinya  bila  tertarik  kepadanya,  kecuali  berbuat  adil  dan 
memberi  haknya  berupa  mahar  secara  penuh.” 


(Bab  menikahi  perempuan  yatim.  Berdasarkan  firman  Allah 
SWT,  Jika  kamu  takut  tidak  dapat  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak) 
perempuan  yatim,  maka  nikahilah...").  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Aisyah  tentang  penafsiran  ayat  tersebut.  Adapun  penjelasannya 
sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir.  Di  dalamnya 
terdapat  petunjuk  yang  membolehkan  wali  -selain  bapak-  menikahkan 
perempuan  yang  belum  baligh,  baik  gadis  maupun  janda,  karena 
hakikat  yatim  adalah  orang  yang  belum  baligh  dan  tidak  memiliki 
bapak.  Sementara  ayat  tersebut  mengizinkan  menikahkannya  dengan 
syarat  tidak  mengurangi  maharnya,  maka  melarang  hal  itu  butuh 
kepada  dalil  yang  kuat.  Adapun  sebagian  ulama  madzhah  Syafi’i 
berhujjah  dengan  hadits,  yfcj  J.  Vg\  % 'perempuan  yatim 

tidak  dinikahkan  hingga  diminta  pendapatnya).  Mereka  berkata,  “Jika 
dikatakan,  ‘anak  kecil  tidak  dimintai  pendapat’,  maka  kami  katakan. 
Di  sini  terdapat  isyarat  untuk  mengakhirkan  pernikahannya  hingga 
baligh  dan  layak  dimintai  pendapat’.  Bila  dikatakan,  ‘Kalau  sudah 
baligh  tidak  lagi  disebut  yatim’,  maka  kami  jawab,  ‘Hadits  itu 
selengkapnya  berbunyi;  perempuan  yatim  tidak  dinikahkan  hingga 
baligh  lalu  dimintai  pendapat’.  Hal  ini  kami  lakukan  untuk 
memadukan  dalil-dalil  yang  ada.” 

fcK*  U  : Jtf  jf  ifiC  C&J  ^rjj  ^  Jli  (s\j 
&&&  U  .jfr#  ty&rj)  Jli  jtf  'U  jf  (Apabila 

dia  berkata  kepada  wali,  " Nikahkan  fulanah  kepadaku",  lalu  dia 
berdiam  beberapa  saat,  atau  dia  berkata,  Apakah  yang 
bersamamu ?"  Dia  menjawab,  " Bersamaku  ini  dan  itu”,  atau 
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keduanya  berdiam.  Kemudian  dia  berkata,  “ Aku  menikahkanmu 
dengannya”,  maka  diperbolehkan.  Sehubungan  dengan  ini  dinukil 
oleh  Sahal  dari  Nabi  S  A  W).  Maksudnya,  hadits  perempuan  yang 
menyerahkan  dirinya.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  berulang  kali  dan 
akan  dipaparkan.  Maksud  Imam  Bukhari  mencantumkan  hadits  ini 
untuk  menjelaskan  bahwa  adanya  selang  waktu  antara  ijab 
(penyerahan)  dan  qabul  (penerimaan)  tidak  mempengaruhi  keabsahan 
akad  selama  masih  dalam  satu  majlis,  meski  antara  keduanya  disisipi 
kata-kata  lain.  Namun,  penetapan  hal  itu  dari  hadits  ini  perlu  ditinjau 
lebih  lanjut,  karena  ia  merupakan  kejadian  individual  dan  ada 
kemungkinan  berlangsung  sebelum  ada  kewajiban  menyambung  ijab 
dan  qabul. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu  Al 
Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Al  Laits,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah.  Adapun  jalur  riwayat  Al-Laits 
sudah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  pada  bab  "Setara  dari 
Segi  Harta".  Dia  pun  mengutip  matan  (redaksi  hadits)  di  tempat  itu 
sesuai  redaksi  Al-Laits.  Adapun  di  tempat  ini  dia  mengutip  redaksi 
Syu’aib,  lalu  menyebutkannya  secara  tersendiri  pada  pembahasan 
tentang  wasiat,  seperti  terdahulu. 


45.  Apabila  Peminang  Berkata  kepada  Wali,  "Nikahkan  Aku 
dengan  Fulanah",  Lalu  Wali  Berkata,  “Aku  Telah 
Menikahkanmu  dengan  (Mahar)  Sekian  dan  Sekian.”  Pernikahan 
Diperbolehkan  Meski  Dia  tidak  Berkata  Kepada  Suami,  "Apakah 
Engkau  Ridha  Atau  Menerima". 

eif  o\'J*\  0'  p  ■  JJI*  jp-  ifj£~  ( Js  o* 

f.{L3\  ^ U»  :Jlii  aJip  L5^9 
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5141.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  RA,  “Sesungguhnya  seorang 
perempuan  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  menawarkan  dirinya. 
Beliau  bersabda,  ‘Aku  tidak  memiliki  hajat  terhadap  wanita  pada 
hari-hari  inV .  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
nikahkanlah  aku  dengannya’.  Beliau  bertanya,  ‘Apakah  yang  engkau 
miliki?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  tidak  memiliki  sesuatu’.  Beliau 
bersabda,  ‘Berilah  dia  meskipun  cincin  besi’.  Dia  berkata,  ‘aku  tidak 
memiliki  apa-apa.  Beliau  bertanya,  ‘Apa  yang  kau  hafal  dari  Al 
Qur'an?  ’  Dia  menjawab,  ‘Begini  dan  begitu’.  Beliau  bersabda, 
‘Sungguh  aku  telah  menjadikanmu  memilikinya  dengan  apa  yang 
kamu  hafal  dari  Al  Qur'an 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  peminang  berkata,  ‘‘Nikahkan  aku  dengan 
fulanah”.  Lalu  Wali  berkata,  "Aku  telah  menikahkanmu  dengan 
[mahar]  sekian  dan  sekian",  maka  pernikahan  diperbolehkan  meski 
dia  tidak  berkata  kepada  suami,  "Apakah  engkau  ridha  atau 
menerima").  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Apabila 
peminang  berkata  kepada  wali”.  Tambahan  ini  menyempurnakan 
pernyataan  di  atas.  Ini  pula  (wali)  yang  menjadi  pelaku  pada  kalimat, 
“Meski  dia  tidak  berkata. . .”  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal 
bin  Sa'ad  tentang  kisah  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya. 

Judul  bab  ini  dibuat  untuk  menjelaskan  apakah  permintaan  dapat 
menggantikan  posisi  qabul  (penerimaan)  sehingga  keadaanya  sama 
dengan  qabul  mendahului  ijab.  Seakan-akan  dia  berkata,  “Aku 
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menikahi  fulanah  dengan  mahar  seperti  ini”,  lalu  wali  berkata,  “Aku 
menikahkanmu  dengan  mahar  tersebut.”  Ataukah  mesti  ada 
pengulangan  qabul?  Imam  Bukhari  menyimpulkan  dari  kisah 
perempuan  yang  menyerahkan  dirinya,  bahwa  setelah  sabda  Nabi 
SAW,  “Aku  menikahkanmu  dengan  apa  yang  kamu  hafal  dari  Al 
Qur'an”,  maka  si  laki-laki  tidak  mengatakan,  “Aku  telah 
menerimanya.”  Akan  tetapi  Al  Muhallab  memberi  tanggapan, 
“Perincian  kisah  ini  tidak  menyisakan  keraguan  bahwa  peminang 
belum  menerima  akad,  karena  sebelumnya  dia  telah  berusaha  dengan 
susah  payah  dan  penuh  kesungguhan.  Barangsiapa  yang  kondisinya 
seperti  laki-laki  itu  maka  tidak  butuh  lagi  kepada  penegasan  dalam 
menerima  akad,  karena  keinginannya  untuk  menerima  sudah 
diketahui.  Berbeda  dengan  laki-laki  lain  yang  tidak  memiliki  faktor- 
faktor  pendukung  tentang  penerimaannya.”  Kesimpulan  tanggapan  ini 
bahwa  dia  menerima  istidlal  (penetapan  dalil)  dari  Imam  Bukhari. 
Hanya  saja  dia  mengkhususkannya  pada  sebagian  peminang.  Namun, 
pada  pembahasan  terdahulu  saya  sudah  mensinyalir  cacat  istidlal  ini. 

;£-£■  ja  U  jUi  (Beliau  bersabda,  “ Aku  tidak 

memiliki  hajat  terhadap  wanita  pada  hari-hari  ini’ j.  Di  dalamnya 
terdapat  kemusykilan  dari  sisi,  bahwa  dalam  hadits  itu  sendiri 
dikatakan,  “Nabi  SAW  memandangi  perempuan  itu  dari  bawah  ke  atas 
dan  dari  atas  ke  bawah.”  Hal  ini  menunjukkan  beliau  ingin  menikah 
sekiranya  tertarik  kepadanya.  Makna  sabda  itu  adalah,  “Aku  tidak 
memiliki  kebutuhan  menikahi  perempuan-perempuan  dengan  sifat 
seperti  ini.”  Mungkin  juga  bolehnya  memandang  perempuan 
merupakan  kekhususan  beliau  SAW  meski  tidak  berkeinginan 
menikahinya.  Adapun  faidahnya  untuk  mencari  hal-hal  menarik 
baginya  untuk  menikahinya,  meski  pada  saat  itu  beliau  belum  butuh 
menikah,  karena  sudah  cukup  dengan  istri-istrinya  yang  ada. 
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46.  Seseorang  tidak  Boleh  Meminang  Perempuan  yang  Dipinang 
Saudaranya,  hingga  Dia  Menikahi  atau  Meninggalkan 


\  ajsI  :  JlS  pj j>r 

0  y  o  ✓  a  ^  ^  ^  / 
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5142.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  aku  mendengar  Nafi’ 
menceritakan,  sesungguhnya  Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Nabi  SAW 
melarang  sebagian  kamu  membeli  yang  dibeli  sebagian  yang  lain,  dan 
tidak  pula  seorang  laki-laki  meminang  perempuan  yang  dipinang 
saudaranya,  hingga  peminang  sebelumnya  meninggalkan,  atau  si 
peminang  memberi  izin  kepadanya.” 

:Jl5  aJp  <0)1  'j!#  Ji p  yll  o^j^a  jjf  J 15  :Jl5  J* 

Slj  S/j  015 

.  j  c  I  jvapli 

5143.  Dari  Al  A’raj,  dia  berkata:  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Dinukil  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  ‘ Jauhilah  kamu 
prasangka,  sesungguhnya  prasangka  adalah  perkataan  yang  paling 
dusta,  dan  jangan  kamu  memata-matai/menyelidiki  (aib  orang  lain), 
dan  jangan  mencari-cari  dan  berusaha  mendapatkan  informasi  (aib 
orang  lain),  dan  jangan  saling  membenci,  dan  jadilah  kalian 
bersaudara  ’. " 
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jl 

5244.  “Da/i  janganlah  seorang  laki-laki  meminang  saudaranya 
hingga  dia  menikah  atau  meninggalkan.  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seseorang  tidak  boleh  meminang  perempuan  yang 
dipinang  saudaranya,  hingga  dia  menikahi  atau  meninggalkan). 
Demikian  beliau  menyebutkan  dengan  kata,  jt  Pada  bab  ini 

disebutkan  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  j' .  Imam  Muslim 

meriwayatkannya  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir  dengan  redaksi,  jJu  J&-. 
Abu  Syaikh  menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  nikah  dari  Abdul 
Warits,  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Hurairah,  j'  gfJj  J*-  (Hingga  dia  menikah  atau  meninggalkan). 
Sanad-nyz  shahih. 

j**>.  £?«  J*  j*^4^  £«d  ^  j£»j  ^  (Nabi  SAW 

melarang  sebagian  kamu  membeli  yang  dibeli  sebagian  yang  lain). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jual  beli 
dan  pengkhususan  hal  itu  bagi  orang  muslim.  Redaksi  ini  juga  tidak 
bertentangan  dengan  hal  tersebut  karena  mungkin  dipahami  bahwa 
pembicaraan  ditujukan  kepada  kaum  muslimin. 

<-4*^4  'i)  (dan  jangan  meminang).  Jika  dibaca  'yakhtub  ’  maka 
maknanya  adalah  larangan,  dan  jika  dibaca  ‘yakhtubu’  berarti 
penafian.  Penuturan  hal  itu  dalam  bentuk  khabar  (berita)  lebih 
mendalam  dalam  pelarangan.  Mungkin  juga  dibaca  ‘yakhthuba’ 
karena  dihubungkan  kepada  lafazh  ''yabi’u'  dan  kata  j aa’  pada 
kalimat  jaa  yakhthuba’  hanya  bersifat  tambahan.  Riwayat  dengan 
lafazh  ‘ yakhthubu  ’  didukung  riwayat  Ubaidullah  bin  Umar  dari  Nafi’ 
yang  dikutip  Imam  Muslim,  LJas^J  *j|j  CA  Yj  (dan 
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tidaklah  seseorang  membeli  yang  dibeli  saudaranya  dan  tidak 
meminang). 

ii  Oil'  ‘J  (atau  peminang  memberinya  izin).  Yakni  hingga 
peminang  pertama  memberi  izin  kepada  peminang  kedua. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  dari  Yahya  bin 
Bukair,  dari  Al-Laits,  dari  Ja’far  bin  Rabi'ah,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah.  Al-Laits  menukil  juga  hadits  ini  melalui  sanad  lain  yang 
dikutip  Imam  Muslim  melalui  jalurnya  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari 
Abdurahman  bin  Syamasah,  dari  Uqbah  bin  Amir,  sehubungan  kisah 
pinangan,  dan  saya  akan  menyebutkan  redaksinya. 

’jk  y\  J\i  :  Jv5  (Dia  berkata,  "Abu  Hurairah  berkata, 

‘Dinukil...’”).  Dikatakan,  "aatsartu  al  hadits”,  artinya,  aku 
menceritakan  pembicaraan  dari  orang  lain.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda.”  Lalu  dia 
menyebutkannya  secara  ringkas. 

(Jauhilah  kamu  prasangka...).  Akan  disebutkan 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  pada  pembahasan  adab  disertai 
penjelasannya.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Ibrahim  bin 
Milhan,  dari  Yahya  bin  Bukair  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat 
ini),  lalu  dia  menambahkan  pada  matan  hadits  sejumlah  tambahan 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari  secara  terpisah  melalui  jalur  lain. 
Mayoritas  ulama  berkata,  “Larangan  pada  hadits  ini  berindikasi 
tahrim  (pengharaman).”  Namun  menurut  Al  Khaththabi,  kebanyakan 
ahli  fikih  berpandangan  bahwa  larangan  ini  berindikasi  ta'diib 
(pendidikan)  bukan  tahrim  yang  dapat  membatalkan  akad.  Namun, 
tidak  ada  konsekuensi  antara  indikasi  tahrim  dengan  pembatalan  akad. 
Bahkan  An-Nawawi  menyebutkan  ijma’  yang  menyatakan  larangan 
tersebut  berindikasi  tahrim,  namun  mereka  berbeda  pendapat  dalam 
memasukkannya  sebagai  syarat.  Para  ulama  madzhab  Syafi’i  dan 
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Hanbali  berkata,  “Pinangan  kedua  diharamkan  jika  perempuan  yang 
dipinang  atau  walinya  yang  telah  diberi  izin,  memberi  jawaban  yang 
tegas  menerima  pinangan  pertama.  Adapun  bila  pinangan  ditolak 
secara  terang-terangan,  maka  tidak  haram  lagi.  Apabila  peminang 
kedua  tidak  mengetahui  pinangan  pertama,  maka  dia  boleh  langsung 
meminang,  karena  hukum  dasar  pinangan  itu  adalah  mubah.  Para 
ulama  madzhab  Hanbali  memiliki  pendapat  dalam  masalah  ini.  Jika 
jawaban  disebutkan  dalam  bentuk  kiasan,  seperti  dikatakan,  “Tidak 
ada  yang  tidak  suka  kepadamu”...  dan  yang  sepertinya,  maka  para 
ulama  madzhab  Syafi’i  memiliki  dua  pendapat.  Adapun  pendapat 
paling  shahih  — dan  ini  juga  pendapat  ulama  madzhab  Maliki  dan 
Hanafi —  bahwa  perempuan  tersebut  tidak  haram  dipinang  oleh  laki- 
laki  lain.  Lalu  bila  si  perempuan  tidak  memberi  jawaban  apapun 
— baik  menerima  atau  menolak —  maka  diperkenankan  bagi  laki-laki 
lain  untuk  meminangnya.  Dalil  pendapat  ini  adalah  perkataan 
Fatimah,  “Muawiyah  dan  Abu  Jahm  meminangku”,  dimana  Nabi 
SAW  tidak  mengingkari  keduanya,  bahkan  Nabi  SAW  meminangnya 
untuk  Usamah.  Namun,  An-Nawawi  dan  selainnya  mengisyaratkan 
tidak  ada  hujjah  dalam  hadits  tersebut,  karena  mungkin  keduanya 
meminang  bersama-sama,  atau  peminang  kedua  tidak  mengetahui 
pinangan  pertama,  dan  Nabi  SAW  hanya  menyarankan  menikah 
dengan  Usamah  bukan  meminangnya.  Kalau  dikatakan  bahwa  Nabi 
SAW  meminangnya,  maka  mungkin  setelah  beliau  menjelaskan 
keadaan  Muawiyah  dan  Abu  Jahm,  maka  tampak  bahwa  Fatimah 
tidak  lagi  menyukai  keduanya,  karena  beliau  meminangnya  untuk 
Usamah. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  makna  hadits 
ini  adalah,  “Apabila  seorang  laki-laki  meminang  perempuan,  lalu  si 
perempuan  ridha  dan  menerimanya,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang 
boleh  meminang  perempuan  tersebut.  Namun,  jika  tidak  diketahui 
apakah  si  perempuan  ridha  atau  menerima,  maka  laki-laki  lain  boleh 
meminangnya.  Dalilnya  adalah  kisah  Fatimah  binti  Qais.  Pada  kisah 
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ini,  Fatimah  tidak  memberitahukan  keridhaannya  terhadap  salah  satu 
di  antara  dua  laki-laki  yang  meminangnya.  Sekiranya  dia  memberikan 
hal  itu  niscaya  Nabi  tidak  akan  menyarankan  kepadanya  selain  yang 
dia  pilih.” 

Kalau  si  perempuan  tidak  memberi  jawaban  apapun,  maka 
sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  membolehkan,  dan  sebagian  mereka 
ada  yang  menerapkan  dua  pandangan  di  atas  sekaligus.  Adapun  Asy- 
Syafi’i  menyatakan  secara  tekstual  bahwa  sikap  diamnya  seorang 
gadis  perawan  merupakan  keridhaannya  terhadap  pelamar.  Menurut 
sebagian  ulama  madzhab  Maliki  bahwa  pinangan  yang  mencegah 
pinangan  berikutnya  adalah  pinangan  yang  telah  ada  kesepakatan 
tentang  ketentuan  maharnya. 

Kemudian  bila  terdapat  syarat-syarat  yang  mengharamkan 
pinangan,  lalu  terjadi  akad  nikah  untuk  peminang  kedua,  maka 
menurut  mayoritas  ulama,  akad  tersebut  sah,  tetapi  pelakunya  telah 
melanggar  perbuatan  haram.  Daud  berkata,  “Pernikahan  tersebut  harus 
dipisahkan  baik  sebelum  terjadi  hubungan  suami-istri  maupun 
sesudahnya.”  Sementara  dalam  madzhab  Maliki  terdapat  perbedaan 
seperti  dua  pendapat  terdahulu.  Hanya  saja  sebagian  mereka  berkata, 
“Pernikahan  harus  dipisahkan  jika  belum  terjadi  hubungan  suami-istri 
dan  tidak  dipisah  sesudah  terjadi  hubungan  suami-istri.  ”  Dalil  jumhur 
adalah  bahwa  yang  dilarang  adalah  pinangan,  sementara  pinangan 
bukan  syarat  sahnya  akad  nikah,  maka  pernikahan  tidak  dapat 
dipisahkan  hanya  karena  pinangan  yang  tidak  sah. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  bahwa  sebagian  ulama  berpendapat 
larangan  ini  telah  mansukh  (dihapus)  oleh  kisah  Fatimah  binti  Qais. 
Kemudian  dia  membantah  pernyataan  ini  dan  menilainya  keliru,  sebab 
Fatimah  datang  minta  pendapat  dalam  urusannya,  lalu  Rasulullah 
SAW  menyarankan  kepadanya  perkara  yang  lebih  utama  baginya,  dan 
tidak  terjadi  pinangan  terhadap  perempuan  dalam  pinangan  orang  lain. 
Klaim  nasakh  (penghapusan)  dalam  hal  seperti  ini  merupakan  sikap 
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yang  keliru,  karena  syariat  telah  mensinyalir  illat  (alasan)  larangan 
seperti  pada  hadits  Uqbah  bin  Amir,  yaitu  menjaga  tali  persaudaraan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  peminang  pertama  bila  memberi 
izin  kepada  peminang  kedua  untuk  menikah  maka  pengharaman 
tersebut  hilang  dengan  sendirinya,  tetapi  apakah  hal  ini  khusus  bagi 
laki-laki  yang  diberi  izin  atau  berlaku  pula  bagi  selainnya?  Karena 
adanya  izin  dari  peminang  pertama  merupakan  petunjuk  bahwa  dia 
tidak  lagi  berminat  menikahi  perempuan  yang  dipinangnya,  dan  pada 
saat  dia  telah  berpaling,  maka  bagi  laki-laki  manapun  boleh  menikahi 
perempuan  tersebut.  Secara  zhahimya  yang  kuat  adalah  pandangan 
kedua,  maka  pembolehan  bagi  yang  diberi  izin  didasarkan  kepada  teks 
hadits,  sedangkan  pembolehan  bagi  selainnya  karena  diikutkan 
kepadanya.  Pandangan  ini  dikuatkan  oleh  redaksi  hadits  kedua  dalam 
bab  di  atas,  yaitu  “atau  dia  meninggalkan.” 

Menurut  Ar-Ruyani  (salah  seorang  ulama  madzhab  Syafi’i), 
pengharaman  itu  berlaku  apabila  pinangan  pertama  diperbolehkan. 
Adapun  bila  pinangan  itu  terlarang,  seperti  pinangan  terhadap 
perempuan  dalam  masa  iddah,  maka  pinangan  ini  tidak  menghalangi 
bagi  laki-laki  lain  mengajukan  pinangan  setelah  masa  iddah  berakhir. 
Pernyataan  ini  cukup  jelas  dan  berdasar,  sebab  pinangan  laki-laki 
pertama  belum  melahirkan  konsekuensi  hukum  apapun. 

Kalimat  “perempuan  yang  dipinang  saudaranya”  dijadikan  dalil 
bahwa  larangan  berlaku  jika  peminang  pertama  adalah  muslim. 
Sekiranya  seorang  kafir  dzimmi  meminang  perempuan  kafir  dzimmi 
pula,  lalu  seorang  muslim  berkeinginan  menikahi  perempuan  itu, 
maka  diperkenankan  bagi  si  muslim  meminangnya  tanpa  syarat 
apapun.  Ini  adalah  pendapat  Al  Auza’i  dan  disepakati  beberapa  ulama 
rpadzhah  Syafi’i,  seperti  Ibnu  Al  Mundzir,  Ibnu  Juwairiyah,  dan  Al 
Khaththabi.  Pendapat  ini  dikuatkan  juga  oleh  lafazh  di  awal  hadits 
Uqbah  bin  Amir  yang  dikutip  Imam  Muslim, 

jJj  Jy  Ji-  Uajfu  'ij  Jlp  ot  j» jill  (mukmin  adalah 


340  —  FATHUL  BAARI 


saudara  mukmin,  tidak  halal  bagi  seorang  mukmin  membeli  [ sesuatu J 
yang  dibeli  saudaranya,  dan  tidak  meminang  perempuan  yang 
dipinang  saudaranya,  hingga  dia  meninggalkannya).  Al  Khaththabi 
berkata,  “Allah  telah  memutuskan  persaudaraan  antara  kafir  dan 
muslim,  maka  larangan  itu  berlaku  khusus  bagi  sesama  muslim.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Hukum  pokok  dalam  masalah  ini 
adalah  ibakah  (dibolehkan)  hingga  ada  larangan.  Sementara  larangan 
yang  disebutkan  berkaitan  dengan  orang  muslim.  Maka  selain  itu  tetap 
berjalan  sesuai  hukum  dasarnya,  yakni  ibahah.”  Namun  mayoritas 
ulama  menyamakan  kafir  dzimmi  dengan  muslim  dalam  persoalan  ini. 
Adapun  penggunaan  lafazh  “saudaranya”  hanya  disebutkan  dalam 
konteks  yang  umum,  maka  tidak  ada  makna  implisit  darinya.  Ia  sama 
seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  31,  'jl»  Slj 

(Janganlah  kamu  membunuh  anak-anak  kamu),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  23,  (Dan  anak- 

anak  istrimu  yang  dalam  pemeliharaanmu),  serta  ayat-ayat  yang 
sepertinya. 

Sebagian  ulama  membangun  persoalan  ini  berdasarkan 
pemikiran;  apakah  yang  dilarang  tersebut  termasuk  hak-hak  akad  dan 
penghormatannya,  ataukah  bagian  hak-hak  pihak  yang  melakukan 
transaksi?  Bila  masuk  bagian  pertama,  maka  yang  lebih  kuat  adalah 
pernyataan  Al  Khaththabi.  Sedangkan  bila  masuk  bagian  kedua,  maka 
yang  lebih  unggul  penyataan  ulama  selainnya.  Mirip  dengan  cara  ini, 
perselisihan  mereka  dalam  menetapkan  hak  syuf  ah  bagi  orang  kafir. 
Barangsiapa  menjadikannya  sebagai  hak-hak  kepemilikan  maka  dia 
menetapkan  adanya  syuf  ah  baginya.  Sedangkan  yang  menjadikannya 
sebagai  hak-hak  pemilik,  maka  dia  tidak  memberi  hak  syuf  ah  bagi  si 
kafir.  Serupa  dengan  pembahasan  ini,  keterangan  yang  dinukil  dari 
Ibnu  Al  Qasim  (murid  Imam  Malik),  bahwa  peminang  pertama  jika 
dikenal  sebagai  orang  fasik,  maka  laki-laki  yang  baik  diperkenankan 
untuk  meminang  perempuan  yang  dipinang  laki-laki  fasik  tersebut. 
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Pendapat  ini  didukung  Ibnu  Al  Arabi.  Ia  cukup  beralasan  jika 
perempuan  yang  dipinang  adalah  perempuan  baik-baik,  karena  pada 
kondisi  demikian,  laki-laki  fasik  itu  tidak  setara  dengannya,  maka 
kondisinya  sama  seperti  belum  ada  pinangan.  Namun,  mayoritas 
ulama  tidak  mempertimbangkan  hal  ini  selama  si  perempuan  telah 
menampakkan  tanda-tanda  menerima,  bahkan  sebagian  ulama 
mengklaim  adanya  ijma’  yang  menyelisihi  pendapat  tadi. 

Diikutkan  pula  kepada  persoalan  ini  nukilan  sebagian  ulama 
yang  membolehkan  meminang  perempuan  yang  telah  dipinang, 
selama  menurut  kebiasaan,  laki-laki  yang  meminang  tidak  layak 
menikahi  perempuan  yang  dipinangnya,  seperti  jika  orang  pasar 
meminang  putri  raja.  Namun,  pandangan  ini  kembali  kepada 
keharusan  adanya  kesetaraan. 

Hadits  ini  dijadikan  juga  dalil  yang  mengharamkan  seorang 
perempuan  meminang  laki-laki  yang  telah  dipinang  perempuan  lain. 
Dasar  adalah  menyetarakan  perempuan  dengan  hukum  laki-laki. 
Gambarannya,  seorang  perempuan  tertarik  kepada  seorang  laki-laki, 
lalu  dia  mengajak  laki-laki  itu  menikah,  dan  si  laki-laki  memberi 
jawaban  positif.  Kemudian  datang  perempuan  lain,  lalu  mengajak 
laki-laki  tersebut  menikahi  dirinya  dan  berpaling  dari  perempuan 
pertama.  Para  ulama  pun  telah  menegaskan  tentang  disukainya 
meminang  laki-laki  yang  memiliki  keutamaan.  Akan  tetapi  tidak 
tersembunyi  bahwa  letak  persoalan  ini  adalah  apabila  laki-laki  yang 
dipinang  telah  bertekad  untuk  tidak  menikah,  kecuali  dengan  seorang 
perempuan.  Adapun  jika  dia  mau  menikahi  keduanya  sekaligus,  maka 
pinangan  itu  tidak  diharamkan.  Masalah  ini  akan  diterangkan  lebih 
lanjut  setelah  enam  bab,  yaitu  pada  bab  "Syarat-syarat  yang  tidak 
Diperbolehkan  dalam  Pernikahan." 

(Hingga  dia  menikahi).  Yakni  hingga  peminang 
pertama  menikah  sehingga  pupus  segala  harapan.  Adapun  perkataan, 
“atau  meninggalkan”,  yakni  peminang  pertama  memutuskan  untuk 
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tidak  menikah,  maka  saat  itu  diperkenankan  bagi  peminang  kedua 
untuk  mengajukan  pinangannya.  Kedua  batasan  ini  saling  berbeda. 
Pertama  kembali  kepada  pupusnya  harapan,  dan  kedua  kembali 
kepada  adanya  pengharapan.  Serupa  dengan  perkara  pertama  adalah 
firman  Allah  dalam  surah  Al  A’  raaf  ayat  40,  JstAJ'  jU*  ^  J*~ 

(hingga  unta  masuk  ke  lubang  jarum). 


47.  Penafsiran  tentang  "Meninggalkan  Pinangan" 
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5145.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abdullah  bin 
Umar  RA  menceritakan,  bahwa  ketika  Hafshah  menjanda,  maka  Umar 
bin  Khaththab  berkata,  “Aku  bertemu  Abu  Bakar  maka  aku  berkata, 
‘Jika  mau  aku  menikahkanmu  dengan  Hafshah  binti  Umar’.  Aku 
menunggu  beberapa  malam  kemudian  dia  dipinang  Rasulullah  SAW. 
Abu  Bakar  menemuiku  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  tidak  ada  yang 
mencegahku  untuk  kembali  kepadamu  dalam  perkara  yang  engkau 
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ajukan,  kecuali  karena  aku  telah  mengetahui  Rasulullah  SAW 
menyebutnya,  maka  aku  tidak  ingin  menyebarkan  rahasia  Rasulullah 
SAW.  Sekiranya  beliau  meninggalkannya,  niscaya  aku  akan 
menerimanya’.” 

Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Yunus  dan  Musa  bin  Uqbah  serta 
Ibnu  Abu  Atiq  dari  Az-Zuhri. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  penafsiran  tentang  meninggalkan  pinangan).  Imam 
Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Umar  ketika  Hafshah 
menjanda.  Di  bagian  akhirnya  dikutip  perkataan  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  RA,  t$sL»l  ‘fj  (sekiranya  beliau  meninggalkannya 

niscaya  aku  akan  menerimanya)  sebagaimana  telah  dipaparkan 
beberapa  bab  yang  lalu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  bab  terdahulu  sudah  disebutkan 
penafsiran  ‘meninggalkan  pinangan’  secara  tegas,  yakni  pada  kalimat 
hadits,  ‘hingga  dia  menikahi  atau  meninggalkan’.  Sementara  hadits 
Umar  sehubungan  kisah  Hafshah  tidak  tampaknya  penafsiran 
‘meninggalkan  pinangan’,  karena  Umar  belum  mengetahui  bahwa 
Nabi  SAW  meminang  Hafshah.”  Dia  berkata  pula,  “Akan  tetapi  Imam 
Bukhari  memaksudkan  makna  yang  sangat  teliti  yang  menunjukkan 
kecerdasan  pemikirannya  dan  kemapanannya  dalam  menganalisa 
hukum,  sebab  Abu  Bakar  tahu  jika  Nabi  SAW  meminang  kepada 
Umar  niscaya  tak  akan  ditolak  dan  bahkan  dia  senang  serta  bersyukur 
kepada  Allah  atas  nikmat-Nya,  maka  Imam  Bukhari  memposisikan 
pengetahuan  Abu  Bakar  seperti  pinangan  yang  telah  diterima  dan 
diridhai.  Seakan-akan  dia  hendak  mengatakan,  ‘Semua  orang  yang 
diketahui  tak  akan  ditolak  bila  meminang,  maka  orang  lain  boleh 
meminang  perempuan  yang  dipinangnya.” 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Adapun  yang  tampak  bagiku  bahwa 
Imam  Bukhari  bermaksud  mempertegas  larangan  meminang 
perempuan  yang  telah  dipinang  secara  mutlak,  karena  Abu  Bakar 
tidak  mau  meminang  padahal  belum  ada  keputusan  apapun  antara 
peminang  dan  wali,  lalu  bagaimana  jika  pinangan  telah  diterima  dan 
sudah  saling  senang.  Seakan-akan  hal  ini  dia  jadikan  dalil  untuk 
perkara  yang  lebih  patut  darinya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Apa 
yang  dipaparkan  Ibnu  Baththal  lebih  baik.” 

J*  ij~p  ji'j  ji  c r*Ji  (Riwayat  ini  dinukil 

juga  oleh  Yunus  dan  Musa  bin  Uqbah  serta  Ibnu  Abu  Atiq  dari  Az- 
Zuhri).  Yakni  dengan  sanad- nya.  Adapun  riwayat  Yunus-yakni  Ibnu 
Yazid-dinukil  Ad-Daruquthni  di  kitab  Al  Ilal  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ashbagh  dari  Ibnu  Wahb,  darinya.  Sedangkan  riwayat 
dua  periwayat  lainnya  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Adz- 
Dzuhali  di  kitab  Az-Zuhriyaat  melalui  Sulaiman  bin  Bilal.  Imam 
Bukhari  telah  menyebutkan  juga  hadits  ini  dari  riwayat  Ma’mar  dari 
Shalih  bin  Kaisan  dari  Az-Zuhri. 


48.  Khutbah 


n3jdJ\  'ja  O^U-j  j*1  j&f  J>  0  jp 
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5146.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Umar  berkata,  “Dua  orang  laki-laki  datang  dari  Masyriq  lalu  keduanya 
berkhutbah.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  *  Sesungguhnya  sebagian  dari 
bayaan  (kebagusan  tutur  kata)  benar-benar  adalah  sihir’.  ” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  khutbah).  Yakni  khutbah  saat  akad.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  ^3'  itdwW  j» 

\'J*. J  odl  ^  i) I  :j*Lj  d*  2»'  Jd  (Dua  orang  laki-laki  datang  dari 

timur  dan  berkhutbah.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya 
sebagian  daripada  bayaan  benar-benar  adalah  sihir  ).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dinukil  'yv1  (adalah  sihir),  yakni  tidak 
mencantukan  huruf  ‘lam’  di  awalnya.  Ini  adalah  bagian  hadits  yang 
akan  dikutip  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  pengobatan 
disertai  penjelasannya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Imam  Bukhari  memasukkan  hadits  ini 
pada  pembahasan  tentang  nikah,  padahal  ia  bukan  tempat  yang 
sesuai.”  Dia  berkata,  “Al  Bayaan  ada  dua  macam.  Pertama,  apa  yang 
dapat  memperjelas  maksud  perkataan.  Kedua,  memperindah  lafazh 
hingga  dapat  menarik  hati  para  pendengar.  Jenis  kedua  inilah  yang 
menyerupai  sihir.  Adapun  yang  tercela  adalah  yang  dimaksudkan 
untuk  kebatilan.  Diserupakan  dengan  sihir  karena  sihir  adalah 
memalingkan  sesuatu  dari  hakikatnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
dari  sini  diambil  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  dan  diketahui  bahwa 
ia  berada  pada  tempat  yang  sesuai.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
hendak  mengisyaratkan  bahwa  meski  khutbah  disyariatkan  dalam 
pernikahan,  kandungannya  tetap  disesuaikan  dengan  ketentuan,  dan 
tidak  boleh  ada  indikasi  yang  dapat  memalingkan  kebenaran  menjadi 
batil  dengan  sebab  keindahan  perkataan.  Orang  Arab  biasa 
menggunakan  kata  ‘sihir’  dengan  arti  ‘memalingkan’.  Dikatakan, 
‘maa  saharaka  an  kadza?  ’  (apa  yang  menyihirmu  dari  perkara  ini?) 
artinya  apa  yang  memalingkanmu  dari  perkara  ini. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Shakhr  bin  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  £>Ql  'jf  OJ  (sesungguhnya  sebagian  daripada  bayaan 
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adalah  sihir).  Dia  berkata,  Sha’sha’ah  bin  Shauhan  berkata,  “Benarlah 
Rasulullah  SAW,  seseorang  mengambil  hak  orang  lain,  namun  dia 
lebih  pandai  bersilat  lidah  daripada  pemilik  hak  itu,  maka  dia 
menyihir  manusia  dengan  bayan  (tutur  kata)  sehingga  bisa  mengambil 
hak  tersebut.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Alasan  pencantuman  hadits  ini  pada  judul 
bab  adalah  bahwa  khutbah  dalam  pernikahan  hanya  disyariatkan  bagi 
peminang  untuk  memudahkan  urusannya,  maka  keindahan  trik  untuk 
mencapai  suatu  tujuan  dengan  menggunakan  kata-kata  yang  bagus 
disamakan  dengan  sihir.  Hanya  saja  hal  ini  karena  jiwa  secara 
tabiatnya  merasa  risih  menyebut  perkara-perkara  nikah.  Maka 
keindahan  trik  untuk  menghilangkan  rasa  risih  tersebut  dimasukkan 
sebagai  salah  satu  trik  sihir,  dimana  sihir  dapat  memalingkan  sesuatu 
kepada  selainnya.” 

Sehubungan  dengan  tafsir  khutbah  nikah  dinukil  beberapa 
hadits.  Adapun  yang  paling  masyhur  adalah  riwayat  para  penulis  kitab 
As-Sunan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Awanah  serta  Ibnu  Hibban 
dari  Ibnu  Mas’ud,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  01 

i (sesungguhnya  segala  puji  milik  Allah,  kita 
memuji,  memohon  pertolongan,  dan  ampunan  kepada-Nya).  At- 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  dan  diriwayatkan  Al  A’masy  dari 
Abu  Ishaq  dari  Abu  Al  Ahwash  dari  Ibnu  Mas’ud.  Sementara  Syu’bah 
berkata,  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  bapaknya.”  Dia 
berkata,  “Kedua  hadits  ini  shahih,  karena  Israil  meriwayatkannya  dari 
Abu  Ishaq  seraya  mengumpulkan  keduanya.”  Dia  berkata:  Sebagian 
ahli  ilmu  berkata,  “Sesungguhnya  pernikahan  diperbolehkan  meski 
tanpa  khutbah.”  Ini  juga  merupakan  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan 
selainnya  dari  kalangan  ahli  ilmu.  Namun,  sebagian  pengikut  madzhab 
Azh-Zhahiri  mensyaratkan  khutbah  dalam  pernikahan.  Hanya  saja 
pandangan  ini  dianggap  syadz  (ganjil). 
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49.  Memukul  Rebana  pada  Pernikahan  dan  Walimah 


^51  ItS'jA*  Sy?*  ol  :  o>.  AA*  J* 

J*  ir^  *J*  'J)  ^  J’ 

^  J i 'J-  J(i3j  L»l»j  oi>i  »3  ^jy*  ‘</f  ^4^ 

: JU»  ,ji  ^  C.  j&  ^  UJj  :lit35-l  ci*  M  «A'  f>-  ^ 
•Oib^  ifA^-  JAj  iA* 

5147.  Dari  Khalid  bin  Dzakwan,  dia  berkata:  Ar-Rubayyi’  binti 
Mu’awwidz  bin  Afra'  berkata,  “Nabi  SAW  datang  masuk  ketika  aku 
akan  berkumpul  dengan  suamiku.  Beliau  duduk  di  tempat  tidurku 
sebagaimana  tempat  dudukmu  di  hadapanku.  Maka  perempuan- 
perempuan  kami  memukul  rebana  dan  menyebut-nyebut  bapak- 
bapakku  yang  terbunuh  pada  perang  Badar.  Tiba-tiba  salah  seorang 
mereka  berkata,  ‘Di  antara  kita  ada  Nabi  yang  mengetahui  apa  yang 
teijadi  di  hari  esok’.  Beliau  bersabda,  ‘ Tinggalkanlah  ini,  dan  katakan 
apa  yang  sebelumnya  engkau  katakan  ’. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memukul  rebana  pada  saat  pernikahan  dan  walimah).  kata 
‘walimah’  dihubungkan  kepada  ‘pernikahan’.  Yakni  memukul  rebana 
pada  saat  walimah.  Ini  adalah  gaya  bahasa  menyebut  yang  umum 
sesudah  yang  khusus.  Mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  walimah 
pernikahan,  dan  memukul  rebana  disyariatkan  dalam  pernikahan  saat 
akad,  ketika  dukhul,  dan  ketika  walimah.  Namun  pengertian  pertama 
lebih  tepat.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mensinyalir 
keterangan  di  sebagian  jalurnya  seperti  akan  saya  jelaskan. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musaddad, 
dari  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal,  dari  Khalid  bin  Dzakwan,  dari  Ar- 
Rubayyi’  binti  Mu’awwidz  bin  Afra'.  Khalid  bin  Dzakwan  adalah  Al 
Madani  yang  dipanggil  Abu  Al  Hasan.  Dia  termasuk  seorang  tabi'in. 

Ji-lb  'fLj  aILp  -3it  frlsr  (Nabi  SAW  datang  masuk 

kepadaku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  (maka 

dia  masuk  kepadaku).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  di  bagian 
awal  kisah  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Abu  Al  Husain  (yakni, 
Khalid  Al  Madani),  dia  berkata,  “Kami  berada  di  Madinah  pada  hari 
Asyura',  sementara  perempuan-perempuan  memukul  rebana  dan 
menyanyi,  kami  pun  masuk  menemui  Ar-Rubayyi’  binti  Mu’awwidz 
dan  mengatakan  hal  itu  kepadanya.  Maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW 
masuk  kepadaku...’.”  Demikian  diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Harun 
darinya.  Ath-Thabarani  menukil  dari  Hammad  bin  Salamah,  dia 
berkata,  “Dari  Abu  Ja’far  Al  Khathmi”,  sebagai  ganti  Abu  Al  Husain. 

{j*  ^4  cftf  (Ketika  aku  akan  berkumpul  dengan  suamiku).  Dalam 
riwayat  Hammad  bin  Salamah  disebutkan,  “Pada  pagi  hari  malam 
pengantinku.”  Kata  ‘al  binaa’  artinya  adalah  masuk  pertama  kali  ke 
tempat  istri.  Ibnu  Sa'ad  menjelaskan  bahwa  yang  menikahinya  saat  itu 
adalah  Iyas  bin  Al  Bakir  Al  Laitsi.  Dari  perkawinan  ini  lahir  seorang 
anak  yang  diberi  nama  Muhammad  bin  Iyas.  Sebagian  mengatakan  dia 
tergolong  sahabat  Nabi  SAW. 

(Sebagaimana  tempat  dudukmu).  Yakni  sebagaimana 
tempat  dimana  engkau  duduk.  Al  Karmani  berkata,  “Hal  ini  dipahami 
bahwa  ia  berlangsung  dari  balik  hijab,  atau  mungkin  sebelum  turun 
ayat  hijab,  atau  diperbolehkan  melihat  untuk  suatu  kebutuhan  dan  atau 
ketika  aman  dari  fitnah.”  Kemungkinan  terakhir  inilah  yang  dijadikan 
pegangan.  Adapun  yang  tampak  bagi  kami  berdasarkan  dalil-dalil 
yang  kuat  bahwa  termasuk  kekhususan  Nabi  SAW  adalah 
diperbolehkan  khalwat  dengan  wanita  yang  bukan  mahram,  dan  boleh 
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pula  memandanginya.  Ini  adalah  jawaban  shahih  sehubungan  kisah 
Ummu  Haram  binti  Milhan,  dimana  Nabi  S AW  masuk  kepadanya  dan 
tidur  di  sisinya,  lalu  Ummu  Haram  mengurai  rambutnya,  padahal 
tidak  ada  di  antara  keduanya  hubungan  mahram  dan  tidak  pula 
pernikahan.  Al  Karmani  memperbolehkan  riwayat  itu  berbunyi, 
“ majlasaka ”  (cara  dudukmu),  dan  ini  tidak  ada  kemusykilan  padanya. 

UI  oUjTjsr  (maka  perempuan-perempuan  kami).  Aku 

belum  menemukan  keterangan  tentang  nama-nama  mereka.  Dalam 
riwayat  Hammad  bin  Salamah  disebutkan,  oUif  ( Dua 

perempuan  yang  menyanyi ).  Mungkin  dua  perempuan  inilah  yang 
menyanyi  dan  bersama  keduanya  terdapat  orang-orang  yang 
mengikuti  keduanya  atau  membantu  keduanya  dalam  memukul  rebana 
tanpa  menyanyi.  Pada  bab  "Perempuan-perempuan  yang 
Menghadiahkan  Perempuan  Kepada  Istrinya,"  akan  disebutkan 
tambahan  persoalan  ini. 

(Mereka  menyebut-nyebut).  Berasal  dari  kata  'an-nudbah  \ 
yaitu  menyebut  sifat-sifat  mayit  dan  mengumpulkan  kebaikan- 
kebaikannya  berupa  kemuliaan,  keberanian,  dan  sepertinya. 

j’jJ  ja  Jsi  ji  (di  antara  bapak-bapakku  yang  terbunuh 

pada  peristiwa  Badar).  Hal  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan,  dan  yang  terbunuh  daripada  bapak-bapaknya 
adalah  pada  perang  Uhud.  Adapun  bapak-bapaknya  yang  turut  dalam 
perang  Badar  adalah  Mu’awwidz,  Mu’adz,  dan  Auf.  Salah  satunya 
adalah  bapaknya  dan  dua  lagi  adalah  pamannya.  Hanya  saja 
dinamakan  sebagai  bapak  atas  dasar  taghlib  (dominasi). 

«ju»  :  Jtfi  (Beliau  bersabda,  “ Tinggalkanlah  ini").  Yakni 
tinggalkanlah  apa  yang  berkaitan  dengan  pujianku  yang  mengandung 
sikap  berlebihan  yang  terlarang.  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah 
disebutkan,  U  fa  *!l  ( Tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang 


350  —  FATHUL  BAARI 


terjadi  esok  hari  kecuali  Allah).  Maka  pada  riwayat  ini  beliau  SAW 
mengisyaratkan  kepada  illat  (sebab)  pelarangan. 

(Katakanlah  seperti  apa  yang  sebelumnya 
engkau  katakan).  Di  sini  terdapat  isyarat  yang  memperbolehkan 
mendengar  pujian  dan  sanjungan  selama  tidak  berlebihan.  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  di  kitab  Al  Ausath  melalui  sanad  yang  hasan 
dari  hadits  Aisyah;  Sesungguhnya  Nabi  SAW  melewati  perempuan- 
perempuan  Anshar  dalam  acara  pernikahan,  lalu  mereka  bernyanyi: 

Dia  menghadiahkan  padanya  kibasy  di  tempat  jemuran  kurma. 

Dan  suamimu  di  lembah  mengetahui  apa  yang  terjadi  di  esok  hari. 

Beliau  SAW  pun  bersabda,  “Tak  ada  yang  mengetahui  apa  di 
esok  hari  kecuali  Allah.  ’’ 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  syariat 
mengumumkan  pernikahan  dengan  menggunakan  rebana  dan 
nyanyian  yang  diperbolehkan.  Di  sini  terdapat  juga  keterangan  bahwa 
Imam  (pemimpin)  boleh  pergi  ke  peijamuan  meski  di  sana  terdapat 
permainan,  selama  tidak  keluar  dari  batasan  yang  diperbolehkan. 
Begitu  pula  diperbolehkan  memuji  seseorang  di  hadapannya  selama 
tidak  melebihi  apa  yang  tidak  ada  padanya.”  Ibnu  At-Tin 
mengemukakan  pandangan  yang  ganjil,  dimana  dia  berkata,  “Hanya 
saja  beliau  melarang  perbuatan  itu  karena  pujian  terhadap  beliau 
adalah  haq  (benar),  sementara  yang  diperlukan  dalam  pernikahan 
adalah  permainan.  Ketika  kesungguhan  dimasukkan  dalam  permainan 
maka  beliau  pun  melarangnya.”  Namun,  kelengkapan  riwayat  yang 
saya  sebutkan  terdahulu  menolak  pendapat  ini.  Redaksi  kisah 
memberi  asumsi  jika  keduanya  terus  dalam  menyebut  kebaikan- 
kebaikan  peserta  perang  Badar,  niscaya  beliau  tidak  melarangnya. 
Sementara  umumnya  pujian-pujian  seperti  itu  adalah  sungguhan  dan 
bukan  permainan.  Bahkan  Nabi  SAW  mengingkari  nyanyian  itu 
karena  melampaui  batas  dengan  menisbatkan  pengetahuan  perkara 
ghaib  kepada  dirinya.  Padahal  ia  khusus  bagi  Allah,  seperti  firman- 
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Nya  dalam  surah  An-Naml  ayat  65,  Jp'jH'j  oijUUi  ^  j*  jU»  Sl  ji 
4»i  L£&\(Katakanlah  tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi 
yang  mengetahui  perkara  yang  ghaib,  kecuali  Allah)  dan  firman-Nya 
kepada  Nabi-Nya,  cjk  ’j)  tAi  li  fii  ly»  Slj  lil'  srJb  lliii  *i  ji 
jistil  (Katakanlah  aku  tidak  berkuasa  menarik 

kemanfaatan  bagi  diriku  dan  tidak  [pula]  menolak  kemudharatan 
kecuali  yang  dikehendaki  Allah.  Dan  sekiranya  aku  mengetahui  yang 
ghaib,  tentulah  aku  membuat  kebajikan  sebanyak-banyaknya). 
Adapun  perkara-perkara  ghaib  yang  dikabarkan  Nabi  SAW  semuanya 
atas  pemberitahuan  Allah  kepadanya.  Bukan  berarti  beliau 
mengetahuinya  sendiri,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Jinn  ayat 
26-27,  J£j  ja  Ja  ^  loM  jfc  W  ([Dia  adalah 

Tuhan]  yang  mengetahui  yang  ghaib,  maka  Dia  tidak  memperlihatkan 
kepada  seorang  pun  tentang  yang  ghaib  itu  kecuali  kepada  Rasul 
yang  diridhai-Nya).  Pembahasan  lebih  lanjut  tentang  masalah 
nyanyian  ketika  peijamuan  akan  dipaparkan  setelah  dua  belas  bab. 


50.  Firman  Allah,  “ Berikanlah  Maskawin  (Mahar)  Kepada  Wanita 
yang  Kamu  Nikahi  Sebagai  Pemberian  Dengan  Penuh  Kerelaan ” 
dan  Banyaknya  Mahar,  dan  Batas  Minimal  Mahar,  dan  Firman 
Allah,  “Sedang  Kamu  Telah  Memberikan  Kepada  Seseorang  Di 
Antara  Mereka  Harta  yang  Banyak  Maka  Janganlah  Kamu 
Mengambil  Kembali  Daripadanya  Barang  Sedikitpun ”  dan  Firman- 
Nya,  “Dan  Sebelum  Kamu  Menentukan  Maharnya ”  Sahal  Berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Meskipun  Cincin  besi’. ” 


J'j 

31  y\ 


jjj  J*  C/  ^  01 

^1  :JUi  jJCOj  aJLp  awI  ^-lil 
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•tsy  Pjj  J* 

J*  J*  ^  ^  io^  °o*  ‘5^  0*0 

.i_-a3  St _^j 

5148.  Dari  Anas,  “Sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Auf 
menikahi  seorang  perempuan  dengan  (maskawin)  seberat  biji  (kurma). 
Nabi  SAW  melihat  tanda-tanda  pengantin,  maka  beliau  SAW 
menanyainya.  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  menikahi  seorang 
perempuan  dengan  (mahar)  emas  seberat  biji  (kurma)’.” 

Dari  Qatadah,  dari  Anas,  “Sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Auf 
menikahi  seorang  perempuan  dengan  (mahar)  emas  seberat  biji 
(kurma).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  ". Berikanlah  maskawin  [mahar]  kepada 
wanita  yang  kamu  nikahi  sebagai  pemberian  dengan  penuh 
kerelaan  ”,  dan  banyaknya  mahar,  dan  batas  minimal  daripada 
mahar,  dan  firman  Allah,  "Sedang  kamu  telah  memberikan  kepada 
seseorang  di  antara  mereka  harta  yang  banyak  maka  janganlah  kamu 
mengambil  kembali  daripadanya  barang  sedikitpun”,  dan  firman- 
Nya,  "dan  sebelum  kamu  menentukan  maharnya’ j.  Judul  bab  ini 
dibuat  untuk  menyatakan  bahwa  tidak  ada  batas  minimal  mahar. 
Adapun  yang  menyelisihi  pandangan  ini  adalah  para  ulama  madzhab 
Maliki  dan  Hanafi.  Sisi  penetapan  dalil  dari  apa  yang  dia  sebutkan 
adalah  pernyataan  mutlak  dari  kalimat,  (maskawin  mereka), 

dan,  SJai }  (ketetapan),  serta  hadits  Sahal,  'j*  (meskipun 

cincin  besi).  Adapun  lafazh,  jfjt  (dan  banyaknya  harta), 

dihubungkan  kepada  firman  Allah  pada  ayat  yang  beliau  bacakan, 
yaitu  firman-Nya,  'j&S  (sedang  kamu  telah  memberikan 
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kepada  seseorang  di  antara  kamu  harta  yang  banyak),  di  dalamnya 
terdapat  isyarat  yang  membolehkan  mahar  yang  banyak.  Ayat  ini 
bahkan  pernah  dijadikan  dalil  oleh  seorang  perempuan  yang  mendebat 
Umar  RA  dalam  permasalahan  itu.  Kisah  ini  diriwayatkan 
Abdurrazzaq  dari  jalur  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dia  berkata: 
Umar  berkata,  “Janganlah  kamu  mempermahal  mahar-mahar 
perempuan.”  Seorang  perempuan  berkata,  “Itu  bukan  hakmu  wahai 
Umar.  Sesungguhnya  Allah  berfirman,  'kamu  memberikan  kepada 
salah  seorang  mereka  harta  yang  banyak  daripada  emas  "  Beliau 
berkata,  “Demikian  dalam  qira'ah  Ibnu  Mas’ud.”  Umar  berkata, 
“Seorang  perempuan  mendebat  Umar  dan  dia  berhasil 
mengalahkannya.” 

Az-Zubair  bin  Bakkar  mengutip  dari  jalur  lain  dengan  sanad 
munqathi\  “Umar  berkata,  ‘Si  perempuan  benar  dan  si  laki-laki 
salah’.”  Abu  Ya’la  meriwayatkannya  dari  jalur  lain  dari  Masruq  dari 
Umar,  lalu  dia  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dan 
redaksi  yang  panjang.  Asal  perkataan  Umar,  “Janganlah  kamu 
mempermahal  mahar-mahar  perempuan”,  terdapat  dalam  riwayat  para 
penulis  kitab  As-Sunan  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan 
Al  Hakim.  Namun,  di  dalamnya  tidak  ada  kisah  tentang  perempuan 
yang  mendebatnya.  Kesimpulan  dari  perbedaan  tersebut  adalah  bahwa 
ia  merupakan  batas  minimal  harta  yang  diberikan.  Dikatakan  lagi 
bahwa  batas  minimalnya  adalah  harta  yang  jika  dicuri,  maka 
pencurinya  wajib  dipotong  tangan.  Pendapat  lain  mengatakan  empat 
puluh  (dirham),  dan  sebagian  mengatakan  lima  puluh  (dirham). 
Sedangkan  batas  minimal  harta  yang  dicuri  yang  mewajibkan  potong 
tangan  juga  diperselisihkan.  Ada  yang  mengatakan  tiga  dirham, 
sebagian  mengatakan  lima  dirham,  dan  sebagian  lagi  mengatakan 
sepuluh  dirham. 

ja  jSj  jJLj  Qs>  <&'  Jli  Jjp  Jlij  (Sahal 

berkata,  " Nabi  SAW  bersabda,  ‘Meskipun  cincin  besi”’).  Ini  adalah 
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penggalan  hadits  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya. 
Penjelasannya  secara  detail  akan  dipaparkan  setelah  ini. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah 
pernikahan  Abdurrahman  bin  Auf.  Dalam  hadits  ini  terdapat  kalimat, 
“Aku  menikahi  seorang  perempuan  dengan  (mahar)  seberat  biji 
kurma.”  Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  “Bab  Walimah  Meski 
Hanya  Menyembelih  Seekor  Kambing”  setelah  lebih  dari  sepuluh  bab 
mendatang. 

(Dan  dari  Qatadah  dari  Anas).  Bagian  ini  dihubungkan  kepada 
lafazh,  “Dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib”,  dan  ini  merupakan  riwayat 
Syu’bah  dari  keduanya.  Maka  Abdul  Aziz  menjelaskan  bahwa 
Shuhaib  mengutip  kata  nawaat  (sebiji)  secara  mutlak  dari  Anas, 
sedangkan  Qatadah  memberi  tambahan  bahwa  ia  berupa  emas. 
Mungkin  juga  lafazh,  “Dari  Qatadah”  dalam  bentuk  mu  ’allaq. 

Al  Ismaili  meriwayatkan  hadits  yang  dimaksud  dari  Yusuf  Al 
Qadhi,  dari  Sulaiman  bin  Harb,  melalui  jalur  Abdul  Aziz  saja. 
Kemudian  Qatadah  mengutip  dari  riwayat  Ali  bin  Al  Ja’ad  dan  Ashim 
bin  Ali,  keduanya  dari  Syu’bah.  Demikian  juga  dilakukan  Abu 
Nu’aim  yang  dia  nukil  dari  Sulaiman  melalui  jalur  Abdul  Aziz  saja. 
Lalu  dia  meriwayatkan  jalur  Qatadah  melalui  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
dari  Syu’bah. 


51.  Menikahkan  dengan  (Mahar)  Al  Qur'an  dan  tanpa  Mahar 
(yang  Lain) 


D* 

31  jaS  *IS  31  aJlp  amI  au!  j  ’(J 

jUi  y  t  di!  J  Ij  :cJUi 
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t^jj  i  g  45  l$jl  J  j—  j  U  :cJli5  c—»l5  j*-»  tU-i'  L$r**j 

45  1^1  :ciui  fcUiJl  ls~* 15  p  '-fc***  ^  4i?  j 

d4~>*£tf  cii»l  J Ij  : JU5  Ji-j  4*»  S*  W-0*3 

CJ[U  Lil»l5  tL-ii'  :Jl5  H  :Jl5  *^r  j* 

^  iliii.  \h,  ooi-3  ^  *&■  P  ‘v-1^  s-**» 

Sj_j1>j  I '&  *jy*  ^  ^  J*  ‘;&^“ 

.0T>  ^  dl*>  !*■*  4ii  Uw-iil  :Jli  lUfT 

5149.  Dari  Sufyan,  aku  mendengar  Abu  Hazim  berkata:  Aku 
mendengar  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
berada  di  suatu  kaum  di  sisi  Rasulullah  SAW  ketika  seorang 
perempuan  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  dia  telah 
menyerahkan  dirinya  kepadamu,  maka  kemukakan  pandanganmu 
tentangnya’.  Namun,  beliau  SAW  tidak  memberi  jawaban  apapun 
kepadanya.  Kemudian  dia  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sungguh  dia  telah  menyerahkan  dirinya  kepadamu,  maka  kemukakan 
pandanganmu  tentangnya’.  Namun  beliau  SAW  tidak  memberi 
jawaban  apapun  kepadanya.  Kemudian  dia  berdiri  untuk  ketiga 
kalinya  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  dia  telah 
menyerahkan  dirinya  kepadamu,  maka  kemukakan  pandanganmu 
tentangnya’.  Seorang  laki-laki  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
nikahkanlah  aku  dengannya’.  Beliau  SAW  bertanya,  ‘Apakah  engkau 
memilki  sesuatu?’  Dia  berkata,  ‘Tidak!’  Beliau  bersabda,  'Pergilah 
dan  cari  meskipun  cincin  besi’.  Dia  pergi  dan  mencari,  kemudian 
datang  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  mendapatkan  sesuatu,  dan  tidak  juga 
cincin  besi’.  Beliau  SAW  bertanya,  ‘Apakah  engkau  menghafal 
beberapa  surah  dari  Al  Qur'an?’ Dia  berkata,  ‘Aku  menghafal  surah 
ini  dan  surah  itu.  Beliau  berkata,  ‘Pergilah,  sungguh  aku  telah 
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menikahkanmu  dengan  (mahar)  apa  yang  kamu  hafal  dari  Al 
Qur'an 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  menikah  dengan  [mahar]  Al  Qur'an  dan  tanpa  mahar 
[yang  lain]).  Maksudnya,  mengajarkan  Al  Qur'an  dan  tanpa  ada 
mahar  berupa  harta  konkrit.  Namun,  ada  juga  kemungkinan  selain  itu 
seperti  akan  dibahas  kemudian. 

°Je-(Dari  Sufyan).  Dia  adalah  Ibnu  Uyainah.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dari  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  setelah  ini  dengan 
ringkas.  Ibnu  Majah  mengutip  dalam  riwayatnya  dengan  redaksi  yang 
lebih  lengkap.  Namun,  riwayat  Al  Ismaili  lebih  lengkap  lagi  dibanding 
riwayat  Ibnu  Majah.  Sementara  Ath-Thabrani  mengutipnya 
bergandengan  dengan  riwayat  Ma’mar.  Riwayat  Ibnu  Uyainah  ini  juga 
dinukil  oleh  Muslim  dan  An-Nasa'i. 

Hadits  ini  juga  menyatu  pada  Abu  Hazim  Salamah  bin  Dinar  Al 
Madani  (seorang  tabi’in).  Riwayatnya  dinukil  oleh  para  Imam 
terkemuka  seperti;  Pertama,  Malik  sebagaimana  dinukil  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  perwakilan,  dan  juga  beberapa  bab 
terdahulu  pada  pembahasan  ini,  serta  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tauhid.  Ia  juga  diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An- 
Nasa’i,  dan  Ats-Tsauri  seperti  telah  saya  sebutkan.  Kedua, 
Hammad  bin  Zaid,  riwayatnya  dikutip  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Al  Qur'an  dan  juga  beberapa  bab  yang  lalu  di  tempat  ini. 
Riwayatnya  juga  dinukil  Imam  Muslim.  Ketiga,  Ya’qub,  riwayatnya 
terdapat  pula  pada  kitab  Fadha'il  Al  Qur'an  (keutamaan-keutamaan  Al 
Qur'an).  Keempat,  Abdul  Aziz,  riwayatnya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  pakaian  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Muslim.  Kelima  dan  keenam,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad- 
Darawardi  dan  Za'idah  bin  Qudamah,  riwayat  keduanya  dikutip  Imam 
Muslim.  Ketujuh,  Ma’mar,  riwayatnya  dinukil  Ahmad  dan  Ath- 
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Thabrani.  Kedelapan,  Hisyam  bin  Sa’ad,  riwayatnya  terdapat  dalam 
kitab  Shahih  Abu  Awanah  dan  Ath-Thabarani.  Kesembilan, 
Mubasysyir  bin  Mubasysyir,  riwayatnya  dinukil  Ath-Thabarani. 
Kesepuluh,  Abdul  Malik  bin  Juraih,  riwayatnya  dinukil  Abu  Asy- 
Syaikh  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Sebagiannya  dinukil  Sa'id  bin 
Al  Musayyab  dari  Sahal  bin  Sa'ad,  dan  diriwayatkan  juga  oleh  Ath- 
Thabarani. 

Kemudian  kisah  ini  diriwayatkan  juga  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  seperti  dinukil  Abu  Daud  secara  ringkas  dan  An-Nasa'i 
secara  panjang  lebar,  Ibnu  Mas’ud  seperti  dikutip  Ad-Daruquthni, 
Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Abu  Umar  bin  Haiwah  di  kitab 
Fawa'idnya,  dan  Dhumairah  (kakek  Husain  bin  Abdullah)  seperti 
dikutip  Ath-Thabarani.  Lalu  disebutkan  pula  secara  ringkas  dalam 
hadits  Anas  seperti  dikutip  beberapa  bab  terdahulu,  dan  At-Tirmidzi 
mengutip  sebagian  darinya.  Kemudian  diriwayatkan  pula  dari  hadits 
Abu  Umamah  seperti  disebutkan  Tammam  dalam  kitab  Fawa'idnya, 
dan  dari  hadits  Jabir  dan  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  Abu  Syaikh 
pada  pembahasan  tentang  nikah. 

ok-.  J>  J4-*  o*  (Dari  Sahal  bin  Sa'ad).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Juraij,  Abu  Hazim  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Sahal  bin 
Sa'ad  mengabarinya. 

oijii  c-»lS  ji  jlIp  4»  411  Jjl» j  uif  fjill  ^  (Sungguh 

aku  berada  di  suatu  kaum  di  sisi  Rasulullah  SAW  tiba-tiba  seorang 
perempuan  berdiri).  Dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  disebutkan, 
Siyt  4;  (J b  j  aIJlp  4>l  Jl>  alf  (Kami  berada  di  sisi  Nabi 

SAW  sedang  duduk-duduk,  lalu  beliau  didatangi  seorang  perempuan). 
Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa'ad  disebutkan,  ilf  U£ 

Ot  cii  4ii  (ketika  kami  berada  di  sisi  Nabi  SAW, 

seorang  perempuan  datang  kepadanya).  Demikian  juga  dalam 
kebanyakan  riwayat,  4lip  4>i  j-e>  ol 
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(sesungguhnya  seorang  perempuan  datang  kepada  Nabi  SAW). 
Mungkin  riwayat  Sufyan  dipadukan  dengan  riwayat  ini  bila  kata 
‘berdiri’  dimaknai  ‘berhenti’.  Maksudnya,  dia  datang  hingga  berdiri 
(baca;  berhenti)  di  hadapan  mereka.  Bukan  berarti  dia  duduk  di  antara 
mereka,  lalu  berdiri.  Dalam  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  yang  dikutip 
Al  Ismaili  disebutkan,  J}  'jtj  aIIp  J\  i\y\  otlsr 

(seorang  perempuan  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  berada  di 
masjid).  Maka  riwayat  ini  memberi  informasi  tempat  berlangsungnya 
kisah  tersebut. 

Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  perempuan 
yang  disebutkan  dalam  kisah.  Dalam  kitab  Al  Ahkam  karya  Ibnu  Al 
Qushsha’  dikatakan  bahwa  dia  adalah  Khaulah  binti  Hakim  atau 
Ummu  Syarik.  Namun,  ini  adalah  nukilan  dari  nama  perempuan  yang 
menyerahkan  diri  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  firman-Nya, 
01  il *ji  o\y\j(dan  perempuan  mukminah  yang 
menyerahkan  dirinya  kepada  Nabi).  Adapun  penjelasan  namanya 
sudah  dipaparkan  pada  tafsir  surah  Al  Ahzaab  beserta  penjelasan  yang 
menunjukkan  bahwa  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya  lebih  dari 
satu  orang. 

iii  c4*j  'J&  $1  &\  Jjlj  \j  :cJUi  (Dia  berkata,  “ Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  dia  telah  menyerahkan  dirinya 
kepadamu”).  Demikian  yang  disebutkan,  yakni  mengalihkan  redaksi 
pembicaraan  dari  orang  pertama  kepada  orang  ketiga.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid.  Hanya  saja  di  sini  dia  berkata, 

**  4***^  (sesungguhnya  dia  telah  menyerahkan  dirinya 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya).  Adapun  redaksi  semestinya  adalah, 
“Sesungguhnya  aku  telah  menyerahkan  diriku  kepadamu”,  dan  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Malik.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Za'idah 
yang  dikutip  Ath-Thabarani,  dan  juga  dalam  riwayat  Ya’qub. 
Kemudian  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang  dikutip  Al  Ismaili 
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disebutkan,  £AJ  L-»i  c^r  <&i  li  (wahai  Rasulullah,  aku 
datang  untuk  menyerahkan  diriku  kepadamu).  Dalam  riwayat  Fudhail 
bin  Sulaiman,  £&  \4~J6  je  Js  l\'J\  ’&tS*i(seorang  perempuan 
mendatanginya  untuk  menawarkan  dirinya  kepadanya).  Namun, 
dalam  semua  riwayat  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus,  dimana 
seharunya  adalah,  ‘urusan  dirinya’,  atau  kalimat  serupa.  Jika  tidak 
demikian,  hakikatnya  bukanlah  yang  dimaksud,  sebab  diri  seorang 
yang  merdeka  tak  dapat  dimiliki.  Seakan  perempuan  itu  berkata,  “aku 
siap  engkau  nikahi  tanpa  imbalan  apapun.” 

'J  (Kemukakanlah  pendapatmu  tentangnya).  Demikian 
yang  dikutip  mayoritas  periwayat.  Ia  adalah  bentuk  perintah  dari  kata 
ar-ra'yu  (pandangan).  Sebagian  lagi  mencantumkan  hamzah  sukun 
sesudah  huruf  r  a',  dan  semuanya  benar.  Versi  yang  mencantumkan 
huruf  ‘hamzah  ’  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Mas’ud. 

(Beliau  tidak  memberi  jawaban  apapun  kepadanya). 
Dalam  riwayat  Ma’mar,  Ats-Tsauri,  dan  Az-Za'idah  disebutkan, 
c-wa*  (beliau  diam).  Sementara  dalam  riwayat  Ya’qub,  Ibnu  Abu 
Hazim,  dan  Hisyam  bin  Sa’ad  dikatakan,  i 'J&\  'jji 0\  'Jeli 
(beliau  memandanginya,  lalu  beliau  menaikkan  pandangannya  dan 
menurunkannya).  Maksudnya,  beliau  melihat  bagian  atas  perempuan 
itu  dan  bagian  bawahnya.  Penggunaan  tasydid  pada  kata  oJw»  dan 
mungkin  menunjukkan  pengamatan  yang  teliti,  dan  bisa  juga 
bermakna  pengulang-ulangan.  Pengertian  kedua  ini  ditandaskan  Al 
Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim.  Dia  berkata,  “Yakni,  dia 
memandang  bagian  bawah  dan  atas  perempuan  itu  berulang  kali.” 
Kemudian  dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman,  iii'Jj  'Jal)\  'ja&s 
(beliau  merendahkan  pandangannya  terhadapnya  dan 
mengangkatnya).  Kata  khafadha  (merendahkan)  dan  rafa  ’a 
(mengangkat)  juga  menggunakan  1  tasydid’.  Dalam  riwayat  Al 
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Kasymihani  yang  dikutip  melalui  jalur  ini  disebutkan  dengan  kata  jal )i 
(pandangan)  sebagai  ganti  (penglihatan).  Pada  riwayat  ini 

dikatakan  juga,  ’kJ\)  (kemudian  dia  menundukkan  kepalanya), 

namun  ia  semakna  dengan  lafazh,  c^ai(berdiam).  Lalu  dalam  riwayat 
Fudhail  bin  Sulaiman  disebutkan,  ‘^(beliau  tidak  memberi 

jawaban  kepadanya).  Adapun  pelafalan  kata  ini  sudah  disebutkan 
pada  bab  "Jika  Wali  adalah  Peminang." 

cJtfi  c-ilS  (Kemudian  dia  berdiri  dan  berkata).  Pernyataan  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani.  Adapun 
redaksinya  sama  seperti  riwayat  pertama.  Dalam  riwayat  keduanya 
disebutkan  pula,  Jshdt  (kemudian  dia  berdiri  untuk  yang  ketiga 

kalinya ),  dan  redaksinya  sama  pula  seperti  di  atas.  Ath-Thabarani 
mengutip  dari  Ma’mar  dan  Ats-Tsauri  dengan  redaksi,  JU 

j*)  aIAp  tf-ij  jejsty  JuSJi  aii i  <.c.V./>s  aLIp  (beliau 

berdiam,  kemudian  perempuan  itu  kembali  menawarkan  dirinya 
kepadanya,  namun  beliau  tetap  diam.  Sungguh  aku  telah  melihatnya 
berdiri  lama  menawarkan  dirinya,  sementara  beliau  diam).  Dalam 
riwayat  Malik  disebutkan,  %£>  LJui  (dia  berdiri  lama).  Senada 
dengannya  dinukil  juga  Ats-Tsauri.  Dalam  riwayat  Mubasysyir 
disebutkan,  c~Lr  Uli  \£j  jpju  jj  if\  013  llU  (ketika  perempuan 
itu  melihat  beliau  tidak  memutuskan  apapun  kemudian  perempuan  itu 
pun  duduk).  Kemudian  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid 
disebutkan,  Jt  ^JU  :  Jtii  4JJ  c (dia 

menyerahkan  dirinya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Lalu  beliau 
bersabda,  “ Aku  tidak  memiliki  hajat  terhadap  perempuan  ’j.  Mungkin 
dipadukan  antara  pernyataan  ini  dengan  yang  sebelumnya  bahwa 
beliau  SAW  mengatakannya  di  akhir  keadaannya.  Seakan-akan, 
awalnya  Nabi  SAW  berdiam  dengan  harapan  si  perempuan  dapat 
memahami  jika  beliau  tidak  menginginkannya.  Ketika  perempuan  itu 
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mengulangi  permintaan,  terpaksa  beliau  pun  menjelaskan  yang 
sebenarnya. 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan, 

iaIIp  jJLj  JuIp  4lll  attt  JV’J 

dl3  UJ  'ji  jAxj  lit  cdll*  4ll  2JjU  (^-4^1  ApCi 

(Seorang  perempuan  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
menawarkan  dirinya  kepadanya.  Beliau  bersabda  kepadanya, 
"Duduklah”,  dia  pun  duduk  sesaat  kemudian  berdiri.  Beliau 
bersabda,  “ Duduklah ,  semoga  Allah  memberkahimu,  adapun  kami 
tidak  memiliki  hajat  padamu”).  Dari  keterangan  ini  disimpulkan 
bagusnya  adab  perempuan  tersebut,  meski  dia  memiliki  keinginan 
yang  sangat  besar,  namun  dia  tidak  memelas  dalam  meminta.  Dia  juga 
memahami  sikap  diam  Nabi  SAW  sebagai  tanda  tidak  suka.  Akan 
tetapi  dia  tidak  putus  asa  atas  penolakan  itu  dan  masih  menunggu 
solusi  masalahnya.  Kemudian  sikap  diam  beliau  SAW  mungkin 
karena  malu  menolak  terang-terangan  mengingat  sifatnya  yang  sangat 
pemalu  (seperti  dijelaskan  dalam  pembahasan  sifat  beliau  SAW, 
bahwa  beliau  lebih  pemalu  daripada  gadis  dalam  pingintannya),  atau 
mungkin  juga  menunggu  wahyu,  atau  bisa  jadi  memikirkan  jawaban 
yang  sesuai  dengan  situasi  dan  kondisi  saat  itu. 

Jirj  (Seorang  laki-laki  berdiri).  Dalam  riwayat  Fudhail  bin 
Sulaiman  disebutkan,  y&CA  'ja  (di  antara  sahabat-sahabatnya),  dan 
saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Akan  tetapi 
dalam  riwayat  Ma’mar  dan  Ats-Tsauri  yang  dinukil  Ath-Thabarani 
disebutkan,  jCofti  'ja  JJrj  {dia  (Seorang  laki-laki  berdiri  dan  aku 
kira  berasal  dari  kalangan  Anshar).  Sementara  dalam  riwayat  Za'idah 
yang  juga  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  ja  Jrj 

(seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  berkata).  Kemudian  dalam 
hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  £&*  j*  :  Jj-0 


362  —  FATHUL  BAARI 


J*rj  p[2i  ?« i*  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “Siapakah  yang  mau 
menikahi  perempuan  ini?  ”  Maka  seorang  laki-laki  berdiri). 

<011  Jjlij  U  Jliii  (Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
nikahkanlah  aku  dengannya  ”).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan, 

Ifi  OJJ  jU  01  (nikahkanlah  aku  dengannya  jika  engkau 

tidak  berhajat  terhadapnya).  Senada  dengannya  diriwayatkan  juga 
oleh  Ya’qub,  Ibnu  Abu  Hazim,  Ma’mar,  Ats-Tsauri,  dan  Za'idah. 
Namun,  hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  perkataannya  pada  hadits 
Hammad  bin  Zaid,  ^  3*-Vi-  Si  (aku  tidak  memiliki  hajat),  sebab 
mungkin  saja  keinginannya  itu  timbul  setelah  sebelumnya  tidak  ada. 

V*  ‘of  J'*  J1*  (Dia  berkata,  “Apakah  sesuatu  yang  kamu 
miliki?").  Dalam  riwayat  Malik  dikatakan,  (untuk  engkau 

jadikan  maharnya).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Mas’ud 
disebutkan,  JU  JUf  (apakah  engkau  memiliki  harta?). 

'i  :  Jvi  (Dia  berkata,  “Tidak!").  Dalam  riwayat  Ya’qub  dan  Ibnu 
Abu  Hazim  disebutkan,  <Si>  'i  i  :  Jvl  (Dia  berkata,  “Tidak, 
demi  Allah  wahai  Rasulullah  ”).  Lalu  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa'ad 
disebutkan,  *AJ  Jvi  (Beliau  bersabda,  “Mesti  ada  sesuatu 

untuknya”).  Kemudian  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang  dikutip  Al 
Ismaili  disebutkan,  Ca>  Si  ilj  :  Jvi  t*sl  :JlS  2JoIp  (Apakah  engkau 
memiliki  sesuatu?”  Dia  menjawab,  “Tidak!"  Beliau  bersabda, 
"Sungguh  yang  demikian  tidak  boleh  ”).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah 
yang  dikutip  An-Nasa'i,  setelah  lafazh,  “aku  tidak  berhajat”, 
disebutkan,  :  Jui  Vpo*  ty?)  cii  'jfSj 

j!  cJi’j  'i  :cJ\i  t  oli’ j  0'  lii  dls-jjf  01  oJjf  ^J\  (Akan  tetapi 
apakah  engkau  menyerahkan  urusanmu  padaku?  Dia  menjawab, 
“Ya”.  Maka  beliau  memandangi  wajah-wajah  yang  hadir  lalu 
memanggil  seorang  laki-laki  dan  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  ingin 
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menikahkanmu  dengan  laki-laki  ini  jika  engkau  mau.  ”  Perempuan  itu 
berkata,  “ Apa  yang  engkau  ridhai  bagiku  maka  aku  pun 
meridhainya’j.  Sekiranya  riwayat-riwayat  ini  hanya  menceritakan 
satu  kejadian,  maka  dapat  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  memandangi 
wajah-wajah  yang  hadir  setelah  sebelumnya  laki-laki  itu  menawarkan 
dirinya,  lalu  beliau  minta  keridhaan  dari  perempuan  yang 
bersangkutan,  setelah  itu  terjadi  pembicaraan  tentang  mahar.  Adapun 
bila  dikatakan  riwayat-riwayat  tersebut  menceritakan  kejadian  yang 
berbeda-beda,  maka  tidak  ada  permasalahan  sama  sekali. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  di  kitab  Al  Fawa  'id  karya  Abu  Umar 
bin  Haiwah  disebutkan,  :  Jvi  lJ*  ^  «Ju»  01  :ji  U 

U  iiiii  ^jl\j  :  ja  /Js"  jf  J5  U  :  Jli  :*^i  U  Jli  ui 

O  tillii  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki  berkata,  “ Sesungguhnya 
perempuan  ini  ridha  terhadapku,  maka  nikahkanlah  dia  denganku.  " 
Beliau  bertanya,  " Apakah  maharnya?"  Dia  berkata,  " Aku  tidak 
memiliki  sesuatu.  ”  Beliau  bersabda,  " Berilah  mahar  kepadanya 
sedikit  atau  banyak.  "  Dia  berkata,  “ Demi  yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  aku  tidak  memiliki  sesuatu").  Hal  ini  sangat  jelas 
menunjukkan  adanya  kejadian  yang  berbeda. 

’o*  ’Jj  v-JW  L-iil  Jli  (Beliau  bersabda,  “ Pergilah , 
carilah  meskipun  hanya  cincin  besi").  Dalam  riwayat  Ya’qub,  Ibnu 
Abu  Hazim,  dan  Ibnu  Juraij  disebutkan,  Uli  W  ji  iUii  J\  LiiJ 
J*  ’Jj  ^laJl  JlS  .  Uli  U  <0)1  \j  Sl  :  JU$  grj  JU  Liii  . 
!&*■  j?  Slj  &  'i  &'j  Sl  :  Jta  ^  's-idi  i  ^(Pergilah 
kepada  keluargamu  dan  lihat  apakah  engkau  bisa  mendapatkan 
sesuatu.  Dia  pergi  kemudian  kembali  dan  berkata,  "Tidak,  demi  Allah 
wahai  Rasulullah,  aku  tidak  mendapatkan  sesuatu.  ”  Beliau  bersabda, 
"Lihatlah  meskipun  cincin  besi.  ”  Dia  pergi  dan  kemudian  kembali 
lalu  berkata,  "Tidak,  demi  Allah  wahai  Rasulullah,  aku  tidak 
mendapatkan  meskipun  cincin  besi”).  Demikian  juga  tercantum  dalam 
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riwayat  Malik,  yakni  lafazh  Jff  LiL'  La:>  ^{kemudian  dia  pergi 
mencari),  disebutkan  dua  kali,  secara  ringkas. 

Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad  disebutkan,  jUi  L-aii 
L-iii  :il  Jlai  Uli  \£i>(dia  pergi  dan  mencari 

namun  tidak  menemukan  sesuatu.  Maka  dia  kembali  dan  berkata, 
‘‘Aku  tidak  menemukan  sesuatu.  ”  Beliau  berkata  kepadanya, 
“Pergilah  dan  cari”).  Di  dalamnya  disebutkan  juga,  &  Tj  :Jl ii 
jU  fif*-(dia  berkata,  “Cincin  besi  pun  aku  tidak 

dapatkan”,  kemudian  dia  duduk).  Kata  (cincin)  bila  diberi  baris 
fathah  di  huruf  akhirnya  maka  berkedudukan  sebagai  maful  (objek) 
bagi  kata  keija  (carilah).  Adapun  bila  diberi  baris  dhammah 
maka  maknanya  “tidak  ada  yang  berhasil  aku  dapatkan  dan  tidak  pula 
cincin.”  Kemudian  kata  jlj  (meskipun)  pada  kalimat,  'Jj 
(meskipun  cincin)  menunjukkan  kadar  yang  minim.  Iyad  berkata, 
“Sungguh  keliru  mereka  yang  berpandangan  selain  itu.”  Kemudian 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  jU*  J\  p  jj 

O  (berdirilah  kepada  kaum  perempuan.  Dia  pun  berdiri 

menuju  kaum  perempuan  namun  tidak  menemukan  sesuatu  pada 
mereka).  Maksud  ‘kaum  perempuan’  di  sini  adalah  keluarga  si  laki- 
laki  seperti  ditunjukkan  riwayat  Ya’qub. 

V*  J*  J*  (Beliau  berkata,  “Apakah  ada  sesuatu 
(hafalan)  dari  Al  Qur'an  yang  kamu  miliki?").  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  tanpa  menyebutkan  tentang 
sarung.  Akan  tetapi  hal  itu  tercantum  dalam  riwayat  Malik  dan 
periwayat  lainnya.  Sebagian  mereka  mengedepankan  penyebutannya 
atas  perintah  mencari  sesuatu  atau  cincin,  sebagian  lagi 
mengakhirkannya.  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  j*  Ja 
3'j!  'i  OJ  iljtjt  Jliii  .lii  *il  tjf*  U  :  Jli 
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Uli.  (Beliau  bersabda,  "Apakah  engkau  memiliki  sesuatu  yang 

dapat  engkau  jadikan  mahar  untuknya?"  Dia  berkata,  " Aku  tidak 
memiliki  apa-apa  kecuali  sarungku  ini.  ”  Beliau  bersabda,  "Sarungmu 
jika  engkau  berikan  kepadanya,  maka  engkau  akan  duduk  tanpa 
sarungmu,  carilah  sesuatu”).  Lafazh  -iJj'j}  (sarungmu)  boleh  dibaca 
‘ izaruka  ’  sebagai  permulaan  kalimat,  dan  kalimat  bersyarat  yang 
terdiri  dari  predikat  dan  objek  kedua,  tidak  disebutkan  secara  tekstual, 
dimana  seharusnya  adalah  lafazh  oC\  (kepadanya).  Redaksi  seperti  ini 
tercantum  dalam  salah  satu  riwayat.  Namun  mungkin  juga  dibaca 
‘ izaraka ’  sebagai  objek  kedua  dari  kata  (aku  memberikan 

kepadanya).  Adapun  kata  izaar  mungkin  digolongkan  sebagai 
mudzakkar  (bentuk  laki-laki)  dan  bisa  juga  mu'annats  (bentuk 
perempuan).  Di  tempat  ini  ia  disebutkan  sebagai  mudzakkar. 
Kemudian  dalam  riwayat  Ya’qub  dan  Ibnu  Abu  Hazim,  setelah  lafazh, 
4 j'j!  *•&  j&j  j?  tefc  'i)  -Jtf  01  J\-  SJUif  J\  L-iit  (pergilah 
kepada  keluargamu-hingga  lafazh-tidak  pula  cincin  besi,  akan  tetapi 
ini  sarungku),  disebutkan,  :  JlS  .uu*  Oa  j  iJ  U  :4  /j 1'  I  J4-.  Jvi 
is^J  01  jilaJ  U  (maka  Sahal  bin  Sa'ad  [periwayat  hadits  ini] 
berkata,  "Dia  tidak  memiliki  selendang.”  Untuknya  seperduanya. 
Beliau  bersabda,  "Apa  yang  engkau  lakukan  terhadap  sarungmu,  jika 
dia  memakainya").  Dalam  riwayat  Al  Qurthubi  -sehubungan  hadits 
ini-  terdapat  kekeliruan,  sebab  dia  mengira  bahwa  lafazh,  1 $la 

(baginya  seperduanya)  adalah  perkataan  Sahal  bin  Sa'ad,  maka  dia 
pun  menjelaskannya  atas  dasar  asumsi  tersebut.  Adapun  teks 
pernyataannya,  “Perkataan  Sahal,  ‘dia  tidak  memiliki  selendang, 
baginya  seperduanya’,  secara  lahirnya  jika  dia  memiliki  selendang 
niscaya  Nabi  SAW  akan  menyertakan  perempuan  itu  kepadanya. 
Namun,  makna  ini  cukup  sulit  diterima,  karena  tidak  ada  dalam 
ucapan  Nabi  SAW  dan  juga  laki-laki  tersebut,  keterangan  yang 
mengindikasikan  kepadanya.”  Dia  berkata  pula,  “Mungkin  dikatakan, 
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maksud  Sahal,  jika  laki-laki  tersebut  memiliki  selendang  yang 
ditambahkan  dengan  sarung,  maka  bagi  si  perempuan  salah  satunya; 
mungkin  sarung  dan  mungkin  juga  selendang,  sebab  Nabi  SAW 
memberi  alasan  larangan  dengan  sabdanya,  ‘Jika  engkau  memakainya 
maka  dia  tidak  mengenakan  apa-apa'.  Seakan-akan  beliau 
mengatakan,  ‘Sekiranya  engkau  memiliki  kain  yang  dapat  engkau 
pakai  sendiri,  dan  satu  kain  lain  yang  dapat  diambil  si  perempuan, 
maka  bagi  perempuan  itu  apa  yang  diambilnya.  Adapun  bila  tidak 
demikian,  maka  tidak  diperkenankan.”  Sebagian  ulama  muta’akhirin 
mengutip  perkataan  beliau  ini  dan  menyebutkannya  secara  ringkas. 
Pada  dasarnya,  ia  adalah  perkataan  yang  benar  namun  dibangun  di 
atas  asumsi  yang  salah.  Adapun  yang  berkata,  ij&oi  (baginya 
seperduanya),  adalah  laki-laki  pelaku  kisah  itu  sendiri.  Sedangkan 
perkataan  Sahal  hanya,  «-tej  i)  U  (dia  tidak  memiliki  selendang),  dan  ia 
adalah  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  teks  hadits,  maka 
makna  pernyataan  itu  adalah,  “Akan  tetapi  ini  sarungku,  untuknya 
seperduanya.”  Kalimat  dengan  redaksi  seperti  ini  tercantum  langsung 
dalam  riwayat  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Mutharrif.  Adapun 
lafazhnya,  il  U)  :  Jli  uLeu  ty'j  tfjfy  (x»>  ‘jflj(Akan  tetapi  ini 

sarungku  dan  untuknya  seperduanya.  Sahal  berkata,  'Dia  tidak 
memiliki  selendang').  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang  dikutip  Al 
Ismaili  disebutkan,  jj)  j\)\  JJr)  (seorang  laki-laki 

berdiri  dan  dia  mengenakan  sarung  namun  tidak  memiliki  selendang). 

Makna  sabda  Nabi  SAW,  “Jika  dia  memakainya...”  yakni 
apabila  dia  memakainya  secara  sempurna,  karena  sudah  diketahui  dari 
kondisi  kehidupan  mereka  yang  sulit  dan  kurangnya  pakaian  yang 
dimiliki,  maka  jika  perempuan  itu  memakainya  setelah  dibagi  niscaya 
tak  dapat  menutupi  badannya.  Mungkin  juga  maksud  penafian  di  sini 
adalah  penafian  kesempurnaan,  karena  orang  Arab  terkadang 
menafikan  sesuatu  secara  keseluruhan  apabila  kurang  sempurna. 
Dengan  demikian  maknanya,  apabila  engkau  membelahnya,  dan 
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masing-masing  mendapat  setengah,  maka  ia  tidak  dapat  menutupi 
dirimu  secara  sempurna,  begitu  pula  dengan  perempuan  itu. 

Dalam  riwayat  Ad-Darawardi,  cJ'J  :J^  di*  CiAiit  U  Jv5 

b\(dia  berkata,  “Aku  tidak  memiliki  kecuali 
sarungku  ini.  ”  Beliau  bersabda,  “Bagaimana  pendapatmu,  jika 
engkau  memakainya  maka  apa  yang  dia  pakai?).  Dalam  riwayat 
Mubasysyir  disebutkan,  Ia^Ip  csalp  ^3  ^p  aUIsJi  a  .La  (ini  kain 
selimut  yang  ada  padaku,  aku  tidak  memiliki  sesuatu  selainnya). 
Kemudian  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Sa'ad  disebutkan,  ISy  aIIp  li 
^  Vj  (tak  ada  padanya  selain  satu  kain  yang  dia 

ikatkan  kedua  ujungnya  di  atas  pundaknya).  Sementara  dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  dan  Jabir  disebutkan,  ^  </31  iJL»  'Si!  L»y  J  U  iitj  (demi 
Allah,  aku  tidak  memiliki  kain  kecuali  apa  yang  ada  padaku  ini). 
Semua  lafazh  ini  termasuk  hal-hal  yang  menguatkan  kemungkinan 
pertama  di  atas. 

Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  disebutkan,  H  J  i  tlTji  l$i»pi  JUi 
j*  'Jj  t^iap?  J\5  t  W  (Beliau  bersabda,  “Berilah  dia 
pakaian.  ”  Dia  berkata,  “ Aku  tidak  mendapatkan.  ”  Beliau  bersabda, 
“ Berilah  dia  meskipun  cincin  besi.”  Maka  dia  pun  meminta 
pengertian  karena  tidak  bisa  mendapatkannya).  Lafazh,  *J  JsPti 
maknanya  adalah  mengemukakan  udzur  karena  tidak  menemukan  apa 
yang  dikehendaki,  seperti  ditunjukkan  oleh  riwayat  selainnya. 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ghassan,  sebelum  kalimat  ‘apakah  ada 
sesuatu  dari  Al  Qur'an  yang  kamu  hafal?’,  maka  disebutkan, 
dj  [g*  jf  alpai  ddp  %\  JL*  y  t  aty  ^  ji  lii  (Laki- 

laki  itu  duduk,  hingga  ketika  dia  telah  lama  duduk,  dia  berdiri  dan 
dilihat  oleh  Nabi  SA  W,  maka  beliau  memanggilnya,  atau  dipanggilkan 
untuknya).  Lalu  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang  dikutip  Al  Ismaili 
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disebutkan,  ‘J*  &*  S  Jd>  JUi  ijj  JU  '^(dia 

berdiri  lama  kemudian  berbalik  pergi.  Nabi  SAW  bersabda, 
"Datangkan  laki-laki  itu  kepadaku").  Pernyataan  senada  tercantum 
pula  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  dan  Ya’qub,  hanya 
saja  redaksinya,  «■£-  i  *  yti  CJji 

tpT^ali  ja  di*  liU  :  Jli  (TVabz  5.4  IF  melihatnya  berbalik  pergi,  maka 
beliau  memerintahkan  agar  dia  didatangkan.  Ketiga  telah  datang 
maka  beliau  bertanya,  "Apa  yang  kamu  hafal  dari  Al  Qur'an?”). 
Mungkin  juga  pernyataan  ini  disebutkan  sesudah  perkataannya-yang 
dikutip  Imam  Malik,  J»  d**  Ji  (apakah  ada  sesuatu  dari  Al 

Qur'an  yang  kamu  hafal?),  dan  setelah  itu  beliau  menanyainya 
tentang  jumlahnya.  Lalu  kedua  perkara  ini  tercantum  dalam  riwayat 
Ma’mar,  dia  berkata,  :  Jli  :  JlS  OTyit  ja  \)Ss 

(apakah  engkau  membaca  sesuatu  dari  Al  Qur'an?  Dia  menjawab, 
"Ya!”  Beliau  bertanya,  "Apa?"  Dia  berkata,  "Surah  ini...”). 
Berdasarkan  riwayat  ini  maka  diketahui  maksud  kata  (bersama), 
yaitu  menghapal  dari  dalam  hati.  Pengukuhan  pandangan  ini  sudah 
disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan  Al 
Qur'an  disertai  penjelasan  tentang  mereka  yang  menambahkan  lafazh, 
siii»  •$>  ’J*  (apakah  engkau  membaca  surah-surah  itu  dari 

dalam  hatimu?).  Redaksi  serupa  terdapat  pula  dalam  riwayat  Ats- 
Tsauri  dan  dikutip  Al  Ismaili,  J£>'J*J&  ddf  VJf»  ^*a)  off*  [^a  Jli 
ji  feJLii  (Dia  berkata,  "Bersamaku  surah  ini  dan  bersamaku 
surah  ini."  Beliau  bertanya,  " Apakah  dari  dalam  hatimu?”  Dia 
menjawab,  "Benar"). 

lir  ojjLj  \j£  4 (Surah  ini  dan  surah  ini).  Imam  Malik 
menambahkan  penyebutan  nama-nama  surah  yang  dimaksud.  Dalam 
riwayat  Ya’qub  dan  Ibnu  Abu  Hazim,  (dia  menyebutkannya  satu 
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persatu-satu).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Ghassan,  liSo»  ffJ 
(surah-surah  yang  dia  sebutkan  satu  persatu).  Kemudian  dalam 
riwayat  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  Sahal  bin  Sa'ad  disebutkan,  Of 
y*  jjyy*  Ji,  i\y\  yi-j  £j'j  jJLj 

(sesungguhnya  Nabi  SAW  menikahkan  seorang  laki-laki  kepada 
seorang  perempuan  dengan  [mahar]  dua  surah  yang  akan 
diajarkannya  kepada  perempuan  itu).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah 
dikatakan,  V  * ojjii  :  JlS  ?  OTjii'  'j*  laiki  \j»(apa  yang 

engkau  hapal  dari  Al  Qur'an?  Dia  berkata,  “ Surah  Al  Baqarah  atau 
yang  sesudahnya  ”).  Begitu  juga  dalam  dua  kitab  (Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i)  dengan  kata  j'  (atau).  Sebagian  orang  yang  kami  jumpai 
mengatakan  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Daud  menggunakan  lafazh  j 
(dan)  sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  menggunakan  kata  j' 
(atau).  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ajj^j  Sjii'  «jj3>  :Jli 
J^uJ'  (D/a  berkata,  “Benar,  surah  Al  Baqarah  dan  surah  Al 
Mufashshal”).  Kemudian  dalam  hadits  Dhumairah  disebutkan,  ^3'  0? 

?j*3*  ojj3  J*  ^j 3  jjl>j  aIIp  aSii  (sesungguhnya 
Nabi  SAW  menikahkan  seorang  laki-laki  di  antara  sahabatnya  dengan 
mahar  surah  Al  Baqarah  dan  tidak  ada  padanya  sesuatu).  Dalam 
hadits  Abu  Umamah  disebutkan,  j*  j*L»)  aILp  *»'  Jle  ^3'  ^jj 
:Jtij  Alip-  lijfi  5jj3»  ^  5'jil  4*lk3?l  (TVabz 

SA  W  menikahkan  seorang  laki-laki  dengan  seorang  perempuan,  dan 
(maharnya)  salah  satu  surah  Al  Mufashshal,  surah  itu  dijadikannya 
sebagai  mahar  perempuan  itu,  lalu  si  perempuan  dimasukkan  ke 
tempat  si  laki-laki,  dan  beliau  bersabda,  “Ajarlah  dia  ”).  Dalam  hadits 
Abu  Hurairah  di  atas,  JsJtffj i»  #  'Jifz*  (ajarilah  dia  dua 

puluh  ayat  dan  jadilah  dia  sebagai  istrimu).  Sementara  dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  j*  jj3  -[r**’  j'-  £0*  ^  J*  ^4?  4^Jj' 
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*»'  menikahkannya  kepadamu  atas  imbalan  engkau 

mengajarinya  empat  -atau  lima-  surah  dari  kitab  Allah).  Dalam 
mursal  Abu  An-Nu’man  Al  Azdi  yang  dikutip  Sa'id  bin  Manshur 
disebutkan,  Olyili  j?  jjji»  Js-  5iyt  jJLj  fjs-  <fi)i  iii  JjL>)  gj'j 
(Rasulullah  SAW  menikahkan  seorang  perempuan  dengan  [mahar] 
satu  surah  dari  Al  Qur'an).  Kemudian  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dan 
Jabir,  1*$  :Jl3  dll £kpi  $  <j*il  :Jl5  OT^Jl  j»  ijis  ji 

(Apakah  engkau  membaca  sesuatu  dari  Al  Qur'an?  Dia  menjawab, 
“Ya,  surah  inna  a  ’thainaaka  kalkautsar.  ”  Beliau  bersabda, 
“Jadikanlah  ia  sebagai  mahar  untuknya").  Perbedaan-perbedaan 
lafazh  ini  mungkin  dikompromikan  bahwa  sebagian  periwayat  tidak 
menghapal  sebagiannya,  atau  kejadian  seperti  itu  teijadi  lebih  dari  satu 
kali. 

pT^ill  j»  dik.  Uj  1 is  L-iil  (Pergilah,  sungguh  aku  telah 

menikahkanmu  dengannya,  dengan  [mahar]  apa  yang  kamu  hafal 
dari  Al  Qur'an).  Dalam  riwayat  Za'idah  dikutip  pernyataan  serupa, 
tetapi  di  bagian  akhir  dia  berkata,  O'fybl  'ja  (ajarkanlah  dia 
sebagian  Al  Qur'an).  Dalam  riwayat  Malik,  dik.  Uj  :i)  Ji» 

OT 'j*(Beliau  bersabda  padanya,  “Aku  telah  menikahkanmu 
dengannya,  dengan  [mahar]  apa  yang  engkau  hafal  dari  Al  Qur'an  ”). 
Senada  dengannya  disebutkan  dalam  riwayat  Ad-Darawardi  yang 
dinukil  Ishaq  bin  Rahawaih.  Begitu  juga  dalam  riwayat  Fudhail  bin 
Sulaiman  dan  Mubasysyir.  Sementara  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang 
dikutip  Ibnu  Majah  disebutkan,  OfyiJi  ja  dik»  U  Js-  ^ 

(sungguh  aku  telah  menikahkanmu  dengannya,  dengan  [mahar]  apa 
yang  kamu  hafal  dari  Al  Qur'an).  Serupa  dengannya  tercantum  dalam 
riwayat  Hisyam  bin  Sa'ad.  Kemudian  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang 
dikutip  Al  Ismai’ili  disebutkan,  dlyih  "ja  dik.  Uj  (aku 

menikahkanmu  dengannya,  dengan  [mahar]  apa  yang  kamu  hafal 
dari  Al  Qur'an).  Lalu  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dan  Ma’mar  yang 
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dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  OTylli  'j»  diii  Uj  ai  (sungguh 

aku  telah  menjadikanmu  memilikinya  dengan  [mahar]  apa  yang  kamu 
hafal  dari  Al  Qur'an).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Ya’qub,  Ibnu 
Abu  Hazim,  Ibnu  Juraij,  dan  Hammad  bin  Zaid  (dalam  salah  satu 
riwayat  darinya).  Dalam  riwayat  Ma’mar  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
disebutkan,  lii  (sungguh  aku  telah  menjadikanmu 

menguasainya),  dan  redaksi  selebihnya  sama  seperti  di  atas. 
Sementara  dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan, 

(aku  melihat  laki-laki  itu  pergi  dan  si  perempuan  mengikutinya). 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ghassan  disebutkan,  (aku 

menjadikanmu  menguasainya  secara  penuh),  dan  selebihnya  sama 
seperti  di  atas.  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  J* 

j*  dlij)  titj  ty'jii  oi  (sungguh  aku 

telah  menikahkanmu  dengannya,  dengan  [mahar]  engkau 
membacakan  padanya  dan  mengajarinya,  dan  jika  Allah  memberikan 
rezeki  kepadamu,  hendaklah  engkau  menggantinya,  maka  laki-laki 
tersebut  menikahinya  atas  dasar  itu). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  selain  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  dalam  judul-judul  babnya  pada  pembahasan  tentang 
perwakilan,  keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an,  dan  sejumlah  bab  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Saya  telah  jelaskan  pula  di  setiap  tempat 
itu  keselarasan  hadits  dengan  judul-judul  bab  serta  sisi  penetapan  dalil 
darinya.  Lalu  Imam  Bukhari  akan  menyebutkannya  lagi  pada 
pembahasan  tentang  pakaian  dan  tauhid.  Di  antaranya: 

1 .  Penjelasan  tentang  tidak  adanya  batasan  minimal  mahar.  Ibnu  Al 
Mundzir  berkata,  “Hadits  ini  memuat  bantahan  bagi  yang 
menetapkan  batas  minimal  mahar  adalah  10  dirham.  Demikian 
juga  mereka  yang  menetapkan  V»  dinar,  sebab  cincin  besi  tidak 
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mencapai  nilai  tersebut.”  Al  Maziri  berkata,  “Hadits  ini 
dijadikan  pegangan  mereka  yang  membolehkan  nikah  dengan 
mahar  kurang  dari  lA  dinar,  karena  hal  di  atas  disebutkan  sebagai 
ta’lil  (alasan  penetapan  hukum).”  Akan  tetapi  Imam  Malik 
menganalogikannya  dengan  standar  diberlakukan  hukum  potong 
tangan  bagi  pencuri. 

Iyadh  berkata,  “Dalam  hal  ini  Imam  Malik  menyendiri  di 
kalangan  ulama-ulama  Hijaz,  berdasarkan  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  24,  j d\  (mencari  istri-istri 
dengan  harta  kamu),  dan  firman-Nya,  V'je  jJaslJ  j*j 
(dan  barangsiapa  di  antara  kamu  [wahai  orang  merdeka]  yang 
tidak  cukup  perbelanjaannya).  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa 
yang  di  maksud  adalah  harta  yang  memiliki  nilai.  Sedangkan 
batas  minimalnya  adalah  kadar  yang  diperbolehkan  potong 
anggota  badan  terhormat.”  Dia  berkata  pula,  “Adapun  para 
ulama  Kufah  memperbolehkan  mahar  berupa  apa  saja  yang 
disepakati  kedua  pasangan  atau  pelaku  akad  selama  ada 
mamfaatnya,  seperti  cambuk  dan  sandal,  meski  nilainya  kurang 
dari  satu  dirham.”  Inilah  yang  dikatakan  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari,  Abu  Az-Zinad,  Rabi'ah,  Ibnu  Abu  Dzi'b,  dan  selain 
mereka  di  antara  ulama  Madinah  selain  Malik  dan  yang 
mengikutinya,  dan  juga  pendapat  Ibnu  Juraij,  Muslim  bin 
Khalid,  dan  selain  keduanya  dari  kalangan  ulama  Makkah,  Al 
Auza’i  dari  kalangan  ulama  Syam,  Al-Laits  dari  kalangan  ulama 
Mesir,  Ats-Tsauri  dan  Ibnu  Abu  Laila  serta  selain  keduanya  dari 
kalangan  ulama  Irak,  selain  Abu  Hanifah  dan  yang 
mengikutinya,  Asy-Syafi’i,  Daud,  para  ahli  fikih  di  kalangan  ahli 
hadits,  dan  Ibnu  Wahb  dari  kalangan  ulama  madzhab  Maliki. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Batas  minimalnya  adalah  10  dirham.” 
Menurut  Ibnu  Syubrumah,  “Batas  minimalnya  5  dirham.” 
Sedangkan  menurut  Imam  Malik  batas  minimalnya  adalah  !4 
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dinar.  Perbedaan  ini  berdasarkan  perbedaan  mereka  dalam 
menetapkan  jumlah  harta  yang  berlaku  hukum  potong  tangan 
bagi  pencurinya.  Ad-Darawardi  berkata  kepada  Malik  ketika 
mendengarnya  menyebut  masalah  ini,  “Wahai  Abu  Abdillah, 
engkau  telah  menempuh  cara  orang-orang  Irak  dalam  sikap 
mereka  menganalogikan  jumlah  mahar  dengan  jumlah  harta 
yang  berlaku  hukum  potong  tangan  bagi  pencurinya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Para  ulama  yang  menganalogikan  mahar 
dengan  jumlah  harta  yang  berlaku  padanya  potong  tangan, 
berdalil  bahwa  ia  adalah  anggota  badan  manusia  yang  terhormat, 
maka  tidak  boleh  dihalalkan  dengan  jumlah  yang  lebih  sedikit 
daripada  kadar  ini.”  Akan  tetapi  mayoritas  ulama 
menanggapinya  dengan  mengatakan  ia  adalah  analogi  yang 
berlawanan  dengan  nash  sehingga  tidak  diperbolehkan. 
Disamping  itu,  tangan  dipotong  dan  dipisahkan  dari  badan,  dan 
tidak  demikian  halnya  dengan  kemaluan.  Dari  sisi  lain,  harta 
yang  dicuri  wajib  dikembalikan  meski  telah  dilakukan  potong 
tangan,  dan  tidak  demikian  yang  berlaku  pada  mahar,  bahkan 
analogi  ini  dinyatakan  lemah  juga  oleh  sejumlah  ulama  madzhab 
Maliki.  Abu  Al  Hasan  Al-Lakhmi  berkata,  “Menganalogikan 
jumlah  mahar  dengan  kadar  yang  berlaku  potong  tangan, 
bukanlah  analogi  yang  kuat,  karena  tangan  dipotong  karena 
mencuri  54  dinar  sebagai  balasan  atas  perbuatan  maksiat. 
Sementara  nikah  hukumnya  mubah  menurut  aturan  yang 
diperbolehkan.”  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Abu 
Abdullah  bin  Al  Fakhkhar  dari  kalangan  madzhab  Maliki. 

Benar  bahwa  firman  Allah,  t  'J»j(dan 

barangsiapa  di  antara  kamu  [wahai  orang  merdeka]  yang  tidak 
cukup  perbelanjaannya),  menunjukkan  mahar  orang  merdeka 
seharusnya  berupa  sesuatu  yang  bisa  disebut  sebagai  harta,  dan 
harta  ini  hendaknya  memiliki  nilai  tertentu  agar  didapatkan 
perbedaan  antara  mahar  wanita  merdeka  dengan  wanita  budak. 
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Adapun  firman-Nya,  01  (mencari  istri-istri  dengan 

harta  kamu),  menunjukkan  bahwa  mahar  adalah  sesuatu  yang 
bernama  harta  secara  garis  besar,  baik  sedikit  maupun  banyak. 
Sebagian  ulama  Maliki  membatasinya  pada  harta  yang  wajib 
dizakati.  Ini  lebih  kuat  daripada  menganalogikannya  dengan 
kadar  harta  yang  berlaku  hukum  potong  tangan  bagi  pencurinya. 
Namun,  yang  lebih  kuat  adalah  mengembalikannya  kepada 
kebiasaan  yang  berlaku. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Nilai  cincin  besi  tidak  mencapai 
seperempat  dinar.  Ini  termasuk  perkara  yang  tak  ada  jawabannya 
dan  tak  ada  udzur  padanya.  Akan  tetapi  para  peneliti  dari 
madzhab  kami  memperhatikan  firman  Allah,  jJaaLJ  ^1  °Jaj 
'i l'j*  (dan  barangsiapa  di  antara  kamu  [wahai  orang  merdeka] 
yang  tidak  cukup  perbelanjaannya”),  bahwa  Allah  melarang 
orang  yang  cukup  perbelanjaannya  menikahi  perempuan  budak. 
Sekiranya  ‘perbelanjaan’  itu  hanya  berupa  satu  dirham  tentu 
tidak  seorang  pun  kesulitan  mendapatkannya.”  Kemudian  dia 
mengritiknya  bahwa  tiga  dirham  juga  sama  seperti  itu,  yakni 
ayat  itu  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk  memberi  batasan, 
khususnya  setelah  ada  perbedaan  pendapat  tentang  makna  kata 
‘ath-thaul’  (perbelanjaan). 

Hibah/penyerahan  dalam  pernikahan  khusus  bagi  Nabi  SAW. 
Hal  ini  didasarkan  kepada  perkataan  laki-laki  tersebut, 
“ nikahkanlah  aku  dengannya”,  dan  dia  tidak  mengatakan, 
“ Hibahkan/serahkan  dia  kepadaku .”  Begitu  pula  perkataan 
perempuan  tersebut,  “Aku  menyerahkan  diriku  kepadamu  ”,  lalu 
Nabi  SAW  tidak  menanggapinya,  maka  ini  menunjukkan 
bolehnya  hal  itu  secara  khusus.  Ditambah  lagi  dengan  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  50,  j* 

(sebagai  pengkhususan  bagimu,  bukan  untuk  semua  orang 
mukmin). 
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3.  Keterangan  yang  membolehkan  Nabi  SAW  melakukan  akad 
nikah  dengan  kata  hibah,  namun  ia  tidak  berlaku  bagi  selainnya. 
Demikian  menurut  salah  satu  pandangan  dalam  madzhab  Syafi’i. 
Adapun  pendapat  yang  lainnya  mengharuskan  penggunaan  kata 
nikah  atau  ‘tazwij  ’  (kawin).  Hal  ini  akan  dijelaskan  mendatang. 

4.  Seorang  Imam  (pemimpin)  boleh  menikahkan  perempuan  yang 
tidak  memiliki  wali  khusus,  dengan  siapa  yang  dianggapnya 
setara  dengan  perempuan  itu,  tetapi  harus  dengan  keridhaan  si 
perempuan.  Ad-Dawudi  berkata,  “Dalam  hadits  tersebut  tidak 
ditemukan  keterangan  bahwa  Nabi  SAW  minta  izin  si 
perempuan  dan  tidak  ada  pula  penjelasan  perempuan  itu 
menunjuk  beliau  sebagai  wakilnya.  Bahkan  hal  ini  disimpulkan 
dari  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  6, 

(Nabi  itu  [hendaknya]  lebih  utama  bagi  orang-orang 
mukmin  dari  diri-diri  mereka  sendiri).  ”  Maksudnya,  menjadi 
suatu  kekhususan  bagi  beliau  adalah  menikahkan  yang 
dikehendakinya  perempuan  meski  tanpa  izin  darinya,  dengan 
laki-laki  yang  dikehendakinya.  Pernyataan  serupa  dikemukakan 
juga  oleh  Ibnu  Abu  Zaid.  Namun,  Ibnu  Baththal  memberi 
jawaban  bahwa  ketika  si  perempuan  berkata  kepadanya,  “Aku 
menyerahkan  diriku  kepadamu”,  maka  sama  seperti  izin  darinya 
untuk  menikahkannya  dengan  siapa  yang  dikehendaki  beliau, 
karena  perempuan  itu  tidak  dimiliki  secara  hakikatnya.  Oleh 
karena  itu  makna,  “Aku  menjadikannya  untukmu”,  adalah 
engkau  dapat  mengambil  tindakan  dalam  urusanku. 

Sekiranya  keduanya  meneliti  kembali  hadits  Abu  Hurairah  RA 
tentu  mereka  tidak  butuh  penjelasan  yang  panjang  ini,  karena  di 
dalamnya  disebutkan,  “Nabi  SAW  bersabda  kepada  si 
perempuan,  ‘Sesungguhnya  aku  ingin  menikahkanmu  dengan 
laki-laki  ini  jika  engkau  ridha’,  lalu  dia  menjawab,  ‘Apa  yang 
engkau  ridhai  untukku  maka  aku  pun  telah  meridhainya’.” 
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5.  Boleh  memperhatikan  keindahan  perempuan  dengan  maksud 
menikahinya  meski  sebelumnya  belum  ada  keinginan  menikah 
dan  belum  teijadi  pinangan,  karena  Nabi  SAW  memandang 
perempuan  itu  dari  atas  ke  bawah  dan  dari  bawah  ke  atas, 
bahkan  dalam  redaksi  hadits  terdapat  indikasi  bahwa  beliau 
benar-benar  memperhatikannya.  Padahal  belum  ada  keinginan 
darinya  untuk  menikah  dan  tidak  ada  pula  pinangan,  kemudian 
beliau  bersabda,  “Tidak  ada  hajat  bagiku  terhadap  wanita.  ” 
Sekiranya  Nabi  SAW  tidak  bermaksud  mencari  hal  menarik  dari 
perempuan  itu  untuk  mendorongnya  menikahinya,  tentu 
perhatiannya  ini  tidak  ada  faidahnya.  Hanya  saja  mungkin 
berlepas  dari  perkara  ini  dengan  cara  menggolongkannya 
sebagai  kekhususan  Nabi  SAW,  karena  kema'shumannya. 
Namun  yang  lebih  benar  menurut  kami  adalah  beliau  tidak 
diharamkan  melihat  perempuan-perempuan  mukminah  yang 
bukan  mahramnya,  berbeda  dengan  selainnya.  Adapun  Ibnu  Al 
Arabi  menempuh  cara  lain  seraya  berkata,  “Mungkin  kejadian 
itu  teijadi  sebelum  turun  perintah  hijab  atau  sesudahnya,  tetapi 
perempuan  itu  memakai  penutup  diri.”  Namun,  redaksi  hadits 
tidak  selaras  dengan  apa  yang  dia  katakan. 

6.  Hibah/penyerahan  diri  tidak  sempurna  kecuali  ada  qabul 
(penerimaan),  karena  ketika  perempuan  itu  berkata,  “Aku 
menyerahkan  diriku  kepadamu”,  dan  Nabi  SAW  belum 
mengatakan,  “aku  terima”,  maka  maksud  perempuan  ini  belum 
tercapai.  Seandainya  Nabi  SAW  mengatakan,  “Aku  terima”, 
berarti  perempuan  itu  telah  menjadi  istrinya.  Oleh  karena  itu, 
Nabi  SAW  tidak  mengingkari  sahabatnya  yang  berkata, 
“Nikahkanlah  aku  dengannya.” 

7.  Boleh  meminang  perempuan  yang  telah  dipinang  orang  lain, 
selama  belum  teijadi  persetujuan,  terlebih  lagi  bila  ada  tanda- 
tanda  penolakan.  Demikian  dikatakan  Abu  Al  Walid  Al  Baji. 
Namun,  Iyadh  dan  selainnya  menanggapinya  bahwa  perempuan 
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dalam  kisah  ini  belum  dilamar  seorang  pun  dan  tidak  pula  ada 
yang  menaksirnya.  Bahkan  dia  berkeinginan  dinikahi  Nabi 
SAW.  Untuk  itu,  dia  menyerahkan  dirinya  sebagai  upaya  agar 
memperoleh  keinginannya,  tetapi  Nabi  SAW  tidak 
menerimanya.  Ketika  beliau  mengatakan,  “Aku  tidak  berhajat 
pada  wanita”,  maka  laki-laki  tersebut  mengetahui  bila  Nabi 
SAW  tidak  menerimanya,  dan  dia  pun  berkata,  “Nikahkanlah 
aku  dengannya.”  Lalu  dia  berusaha  lebih  berhati-hati  sehingga 
berkata,  “Jika  engkau  tidak  mengingginkannya.”  Hanya  saja 
laki-laki  yang  dimaksud  berkata  demikian  meski  Nabi  SAW 
sudah  menyatakan  tidak  menginginkan  perempuan  itu,  karena 
bisa  saja  timbul  keinginan  baru  pada  diri  beliau  untuk  menerima 
tawaran  perempuan  tersebut.  Semua  ini  menunjukkan 
kecerdikan  sahabat  dalam  kisahkan  ini  serta  kebaikan  akhlaknya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  saja  Al  Baji 
mengisyaratkan  bahwa  hukum  yang  dia  sebutkan  itu 
disimpulkan  dari  kisah  ini,  karena  jika  sahabat  ini  memahami 
Nabi  SAW  berkeinginan  menikahinya,  tentu  dia  tidak  akan 
memintanya.  Demikian  juga  halnya  seorang  yang  memahami 
saudaranya  memiliki  keinginan  menikahi  perempuan  tertentu, 
maka  tidak  patut  dia  bersaing  dengannya  dalam  hal  itu,  sampai 
tampak  bahwa  saudaranya  itu  tidak  menginginkan  lagi,  baik 
melalui  pernyataan  secara  terang-terangan  maupun  sepertinya. 

8.  Dalam  nikah  harus  ada  mahar,  berdasarkan  sabdanya,  ‘'Apakah 
engkau  memiliki  sesuatu  yang  akan  engkau  berikan  kepadanya 
sebagai  mahar?  ”  Para  ulama  sepakat  bahwa  beliau  SAW  tidak 
boleh  menggauli  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya 
kepadanya  tanpa  mahar,  kecuali  perempuan  budak. 

9.  Lebih  utama  bila  mahar  disebutkan  saat  akad,  karena  hal  ini 
lebih  dapat  menghindarkan  perselisihan  dan  lebih  bermanfaat 
bagi  pihak  perempuan.  Sekiranya  terjadi  akad  tanpa  menyebut 
mahar,  maka  wajib  diberikan  kepada  perempuan  itu  mahar  yang 
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biasa  diberikan  kepada  perempuan  sepertinya  setelah  terjadi 
hubungan  suami-istri,  demikian  menurut  pendapat  yang  shahih. 
Sebagian  lagi  mengatakan  mahar  telah  wajib  dengan  sebab 
adanya  akad.  Alasan  sehingga  penyebutan  mahar  saat  akad  lebih 
bermanfaat  bagi  perempuan  adalah  dia  berhak  mendapatkan 
setengah  dari  jumlah  itu  jika  dicerai  suaminya  sebelum  terjadi 
hubungan  suami-istri. 

1 0.  Disukai  menyegerakan  penyerahan  mahar. 

11.  Boleh  bersumpah  meski  tidak  diminta  dengan  tujuan 
mengukuhkan  pernyataan,  tetapi  tidak  disukai  jika  kondisi  tidak 
mengharuskannya.  Pada  kalimat,  “Apakah  engkau  memiliki 
sesuatu?  Dia  berkata,  ‘Tidak”,  terdapat  dalil  yang 
mengkhususkan  cakupan  umum  berdasarkan  qarinah  (faktor 
penjelas),  karena  kata  ‘sesuatu’  mencakup  yang  sedikit  dan  tidak 
bernilai,  sementara  yang  seperti  ini  pasti  tetap  ada  (seperti  biji 
kurma  dan  lainnya).  Akan  tetapi  sahabat  memahami  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  sesuatu  yang  mempunyai  nilai.  Oleh  karena  itu, 
dia  mengatakan  tidak  memilikinya.  Iyadh  menukil  ijma’  bahwa 
sesuatu  yang  tidak  dikategorikan  harta  dan  tidak  bernilai  maka 
tak  dapat  dijadikan  sebagai  mahar  serta  tidak  dapat 
menghalalkan  pernikahan.  Sekiranya  nukilan  ini  akurat,  maka 
ijma’  yang  dimaksud  telah  ditentang  oleh  Abu  Muhammad  bin 
Hazm.  Dia  berkata,  “Mahar  boleh  berupa  semua  yang  bisa 
disebut  ‘sesuatu’,  meskipun  sebiji  gandum.”  Namun  pandangan 
mayoritas  itu  didukung  sabda  beliau  SAW,  " Carilah  meski 
hanya  cincin  besi",  karena  sabda  ini  bermaksud  menunjukkan 
sedikitnya  hal  itu  dibanding  apa  yang  lebih  darinya.  Sementara 
tidak  diragukan  lagi  jika  cincin  besi  memiliki  nilai  dan  lebih 
berguna  daripada  sebiji  kurma  atau  sebiji  gandum.  Redaksi 
hadits  itu  mengindikasikan  tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  rendah 
daripada  cincin  besi  untuk  menghalalkan  kemaluan  perempuan. 


FATHUL  BAARI  —  379 


Pada  pembahasan  ini  terdapat  hadits-hadits  yang  menjelaskan 
tentang  batas  minimal  mahar,  tetapi  tidak  satupun  yang  dianggap 
akurat.  Di  antaranya  hadits  yang  dinukil  Ibnu  Abu  Syaibah,  dari 
Abu  Labibah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Ja 

Jii  £l£l5i  Barangsiapa  menghalalkan  [kemaluan] 

dengan  satu  dirham  dalam  pernikahan,  maka  itu  dianggap 
halal).  Di  antaranya  pula  hadits  Abu  Daud  dari  Jabir,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  'yd  j?  Ulj-»  jiyi  Ja*\  ’J» 

Jji  (Barangsiapa  memberikan  mahar  untuk  perempuan 
berupa  tepung  atau  kurma,  maka  wanita  tersebut  telah  halal 
baginya).  Begitu  pula  riwayat  At-Tirmidzi,  dari  Amir  bin 
Rabi’ah,  J*  jiy'  dl*  411  Oi 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  menghalalkan  menikahi  perempuan 
dengan  [mahar]  berupa  sepasang  sandal).  Di  antaranya  lagi 
riwayat  Ad-Daruquthni  dari  Abu  Sa'id  di  sela-sela  hadits  tentang 
mahar,  il'jt  j*  illj-»  Js-  'j)j  (meski  berupa  siwak  dari  kayu 
araak). 

Keterangan  paling  kuat  mengenai  hal  itu  adalah  hadits  Jabir 
yang  dinukil  Imam  Muslim,  j*  f^alaib  w 

Jz-  &\  iut  (Kami  biasa 

melakukan  mut  ’ah  dengan  imbalan  [mahar]  berupa  segenggam 
kurma  dan  tepung  di  masa  Rasulullah  SAW,  hingga  hal  itu 
dilarang  oleh  Umar).  Al  Baihaqi  berkata,  “Sesungguhnya  yang 
dilarang  Umar  adalah  menikah  dengan  batasan  waktu  tertentu 
(mut’ah),  bukan  jumlah  mahar  yang  sedikit.”  Apa  yang 
dikatakan  Al  Baihaqi  tepat. 

Di  sini  terdapat  dalil  bagi  jumhur  yang  membolehkan  nikah 
dengan  mahar  cincin  besi  atau  yang  senilai  dengannya.  Ibnu  Al 
Arabi  (salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki)  berkata,  “Tidak 
diragukan  lagi  bahwa  cincin  besi  tidak  senilai  seperempat  dinar.” 
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Pernyataan  ini  tidak  dapat  dijawab  seorang  pun  dan  tidak  pula 
ada  alasan  lain  yang  dapat  membantahnya.  Sebagian  ulama 
madzhab  Maliki  berkelit  dari  argumentasi  ini  -meskipun  ia 
sangat  kuat-  dengan  mengemukakan  sejumlah  jawaban.  Di 
antaranya;  Pertama,  “Sabda  beliau  SAW,  ‘meskipun  cincin 
besi’,  disebutkan  dalam  konteks  mubalaghah  (penekanan)  dalam 
memberi  kemudahan,  tapi  maksudnya  bukan  cincin  atau  yang 
senilai  dengannya  secara  hakikat,  karena  ketika  dia  berkata, 
“Aku  tidak  mendapati  sesuatu”,  maka  Nabi  SAW  memahami 
yang  dimaksud  laki-laki  itu  dengan  perkataannya,  ‘sesuatu’ 
adalah  yang  memiliki  nilai,  oleh  karena  itu  beliau 
memberitahukan  meskipun  lebih  sedikit  dari  apa  yang  bernilai, 
seperti  cincin  besi.  Serupa  dengan  ini  sabda  beliau  SAW, 
“Bersedekahlah  meskipun  berupa  kuku  kambing”,  atau  “kaki 
kambing.”  Padahal  kuku  dan  kaki  kambing  tidak  dapat  diambil 
manfaatnya  dan  tidak  dapat  disedekahkan.  Kedua,  mungkin 
beliau  meminta  dari  laki-laki  tersebut  panjar  yang  dapat 
ditunaikan  sebelum  teijadi  hubungan  suami-istri,  bukan  berarti 
ia  adalah  mahar  secara  keseluruhan.  Ini  adalah  jawaban  Ibnu  Al 
Qishar.  Namun,  pernyataan  ini  membantah  pendapat  mereka 
sendiri  yang  mengatakan  disukai  memberikan  panjar  (mahar) 
minimal  seperempat  dinar  sebelum  teijadi  hubungan  suami-istri. 
Ketiga,  mahar  seperti  ini  khusus  bagi  laki-laki  tersebut  dan  tidak 
berlaku  bagi  selainnya.  Ini  adalah  jawaban  Al  Abhari.  Namun, 
ditanggapi  bahwa  pengkhususan  butuh  kepada  dalil  yang  lebih 
khusus.  Keempat,  kemungkinan  nilai  cincin  besi  saat  itu  adalah 
tiga  dirham  atau  seperempat  dinar.  Al  Hakim  dan  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  dari  Abu  Hazim  dari  Sahal  bin 
Sa'ad,  iiaij  jJo*-  ja  pj&u  ^ j'j  j*Il »j  4uip  <0)1  01 

(Sesungguhnya  Nabi  SA  W  menikahkan  seorang  laki-laki  dengan 
[mahar]  cincin  besi  dan  matanya  adalah  perak). 
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12.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  untuk  membolehkan  memakai  cincin 
besi.  Masalah  ini  akan  dipaparkan  kemudian. 

13.  Kewajiban  menyegerakan  mahar  sebelum  terjadi  hubungan 
suami-istri,  karena  jika  mungkin  diakhirkan  maka  Nabi  SAW 
akan  menanyainya  apakah  mampu  mendapatkan  maharnya 
setelah  itu,  dan  mahar  tersebut  menjadi  utang  baginya.  Akan 
tetapi  mungkin  berlepas  dari  permasalahan  ini  dengan 
mengatakan  Nabi  SAW  hendak  membimbing  kepada  yang  lebih 
utama.  Penakwilan  ini  mesti  ditempuh  karena  sudah  baku 
tentang  bolehnya  menikah  dengan  penentuan  mahar  yang 
diserahkan  kepada  pihak  suami,  dan  juga  boleh  menikah  dengan 
mahar  tertentu  namun  tidak  tunai. 

14.  Menyedekahkan  sesuatu  yang  dijadikan  harta  dapat 
mengeluarkannya  dari  kekuasaan  pemiliknya,  hingga  apabila 
seseorang  menyedekahkan  perempuan  budak,  maka  haram 
baginya  jima’  dengan  perempuan  itu.  Demikian  juga 
memanfaatkannya  untuk  melayaninya  tanpa  izin  dari  penerima 
sedekah. 

15.  Sahnya  jual-beli  tergantung  pada  bolehnya  diserah  terimakan, 
maka  tidak  sah  menjual  sesuatu  yang  tidak  mampu  diserahkan 
baik  secara  nyata  seperti  burung  yang  terbang  di  angkasa,  atau 
secara  syar’i  seperti  barang  yang  sedang  digadaikan.  Begitu  juga 
kondisi  apabila  seseorang  menjual  sarungnya,  maka  tidak  ada 
lagi  yang  menutupi  auratnya.  Demikian  dikatakan  Iyadh  namun 
masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 

1 6.  Hadits  ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  yang  membolehkan  mahar 

berupa  manfaat  (jasa),  meski  dalam  bentuk  mengajarkan  Al 
Qur'an.  Al  Maziri  berkata,  “Hal  ini  dibangun  atas  pemahaman 
bahwa  huruf  ‘ba’  pada  lafazh,  O’fyjJi  dUi  Uj  (dengan  apa  yang 
kamu  hafal  dari  Al  Qur'an),  dipahami  dengan  arti  imbalan, 
seperti  perkataan,  (aku  menjual  pakaianku 
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kepadamu  dengan  imbalan  [harga]  satu  dinar),  dan  inilah 
makna  yang  kuat,  karena  jika  dipahami  dengan  arti  laam 
(karena)  dalam  konteks  untuk  memuliakan  kedudukannya  yang 
menghapal  Al  Qur'an,  maka  perempuan  itu  sama  statusnya 
dengan  perempuan  yang  dihibahkan/diserahkan,  sementara 
perempuan  yang  dihibahkan  khusus  bagi  Nabi  SAW.”  Namun 
Al  Abhari-dan  sebelumnya  Ath-Thahawi  serta  yang  mengikuti 
keduanya  seperti  Abu  Muhammad  bin  Abu  Zaid-berkelit  dari 
argumentasi  itu,  bahwa  kejadian  tersebut  khusus  bagi  laki-laki 
dalam  kisah.  Sebagaimana  Nabi  SAW  boleh  menikahi 
perempuan  yang  menyerahkan  dirinya  kepadanya,  maka  dia 
boleh  pula  menikahkan  perempuan  itu  kepada  siapa  yang 
dikehendakinya  tanpa  mahar.  Pernyataan  serupa  disebutkan  Ad- 
Dawudi,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  menikahkan  perempuan  itu 
kepada  laki-laki  yang  memintanya  tanpa  mahar,  karena  beliau 
lebih  utama  bagi  kaum  mukminin  daripada  diri-diri  mereka 
sendiri.”  Lalu  pernyataan  ini  dikuatkan  oleh  sebagian  ulama 
dengan  alasan  bahwa  ketika  beliau  SAW  bersabda,  “aku  telah 
menjadikanmu  memilikinya”,  maka  Nabi  SAW  tidak 
bermusywarah  dengan  si  perempuan  dan  tidak  pula  minta 
izinnya.  Namun,  alasan  ini  lemah  karena  sejak  awal  si 
perempuan  telah  menyerahkan  urusannya  kepada  Nabi  SAW, 
seperti  telah  disebutkan  dalam  sebagian  riwayatnya  dengan 
redaksi,  “tentukanlah  pendapatku  mengenai  diriku”,  dan  redaksi 
lain  dari  riwayat-riwayat  tersebut  seperti  telah  kami  kemukakan. 
Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  tidak  lagi  berunding  dengan  si 
perempuan  dalam  penentuan  mahar,  dan  keadaan  si  perempuan 
sama  seperti  seseorang  yang  berkata  kepada  walinya,  “Nikahkan 
aku  dengan  mahar  yang  engkau  anggap  sesuai,  baik  sedikit 
maupun  banyak.”  Pendapat  ini  didasari  riwayat  Sa'id  bin 
Manshur  dari  mursal  Abu  An-Nu’man  Al  Azdi,  dia  berkata,  £jj 
■&H  OjSj  Sl  :  JtSj  'j*  o'jjL,  J*  ofyl  j 'Jjj  £&■  <uil  jip  «oil 
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' 'J&  (Rasulullah  SAW  menikahkan  seorang  perempuan 
dengan  mahar  satu  surah  Al  Qur'an.  Lalu  beliau  bersabda,  “Ia 
tidak  bisa  menjadi  mahar  bagi  orang  sesudahmu’j.  Akan  tetapi 
disamping  riwayat  ini  mursal  juga  dalam  sanadnya  terdapat 
periwayat  yang  tidak  dikenal.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari 
Makhul,  dia  berkata,  “Hal  seperti  ini  tidak  berlaku  bagi  seorang 
pun  sesudah  Nabi  SAW.”  Sementara  Abu  Awanah 
meriwayatkan  dari  Al-Laits  bin  Sa’ad  sama  sepertinya.  Iyadh 
berkata,  “Kalimat,  oTyll  'j»  dii*  Uj  (dengan  apa  yang  engkau 
hafal  dari  Al  Qur'an),  mengandung  dua  kemungkinan;  Pertama, 
si  laki-laki  mengajarkan  Al  Qur'an  yang  ada  padanya-atau  kadar 
tertentu-kepada  perempuan  tersebut,  dan  hal  ini  menjadi  mahar 
perempuan  yang  dimaksud.  Penafsiran  seperti  ini  telah  dinukil 
dari  Imam  Malik.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  lafazh  disebagian  jalur 
yang  shahih  dari  hadits  tersebut,  yaitu  OTyJi  'j»  (ajarilah 
dia  Al  Qur'an),  seperti  disebutkan  terdahulu.  Kemudian  pada 
hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  ketentuan  jumlah  yang  harus 
diajarkan,  yaitu;  dua  puluh  ayat.” 

Mungkin  juga  huruf  ba'  itu  bermakna  ‘karena’,  yakni  karena  apa 
yang  engkau  hafal  dari  Al  Qur'an.  Nabi  SAW  pun  memuliakan 
laki-laki  itu  dengan  menikahkannya  kepada  seorang  perempuan 
tanpa  mahar.  Hanya  karena  dia  menghapal  Al  Qur'an  atau 
sebagiannya.  Mirip  dengan  ini  kisah  Abu  Thalhah  bersama 
Ummu  Sulaim  sebagaimana  diriwayatkan  An-Nasa’i  -dan  beliau 
nyatakan  shahih-  dari  Ja’far  bin  Sulaiman  dari  Tsabit  bin  Anas, 
dia  berkata,  “Abu  Thalhah  meminang  Ummu  Sulaim,  lalu  dia 
berkata,  ‘Demi  Allah,  orang  sepertimu  tidak  mungkin  ditolak, 
tetapi  engkau  kafir  dan  aku  muslimah,  tidak  halal  bagiku 
menikah  denganmu.  Jika  engkau  masuk  Islam  maka  itulah 
maharku  dan  aku  tidak  meminta  kepadamu  selainnya’.  Abu 
Thalhah  masuk  Islam,  maka  itulah  mahar  baginya.”  An-Nasa'i 
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meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abu  Thalhah 
dari  Anas,  dia  berkata,  “Abu  Thalhah  menikahi  Ummu  Sulaim, 
maka  mahar  yang  ada  di  antara  keduanya  adalah  Islam.”  Dia 
menyebutkan  kisah  dan  pada  bagian  akhir  dia  berkata,  “Maka 
itulah  mahar  di  antara  keduanya.”  Imam  An-Nasa’i  memberi 
judul  bagi  hadits  ini  dengan  perkataannya,  “Pernikahan  atas 
Islam.”  Kemudian  dia  memberi  judul  hadits  Sahal  dengan 
perkataannya,  “Pernikahan  atas  surah  dari  Al  Qur'an”,  maka 
seakan  dia  cenderung  menguatkan  kemungkinan  kedua. 

Namun  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  huruf  ba'  tersebut 
mengandung  makna  ‘pertukaran’  (imbalan)  dan  bukan  ‘sebab’, 
didukung  riwayat  Ibnu  Abu  Syaibah  dan  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Anas,  j*  U  :4ulsw>f  ‘ja  jL»  jJLj  C. 4J11  Ot 

4J1I  ji  ji  tilii  ^41'  t»  ; 

(sesungguhnya  Nabi  SAW  bertanya  kepada  seorang  laki-laki  di 
antara  sahabat-sahabatnya,  ‘‘Wahai  Fulan,  apakah  engkau 
telah  menikah?”  Dia  berkata,  ‘‘Belum,  aku  tidak  memiliki  apa 
yang  aku  gunakan  untuk  menikah. "  Beliau  bersabda, 
“Bukankah  engkau  menghafal  qul  huwallaahu  ahad?  ”). 
Ath-Thahawi  berdalil  untuk  menguatkan  pendapat  kedua  dengan 
menempuh  jalur  logika.  Intinya,  apabila  pernikahan  terjadi  atas 
sesuatu  yang  tidak  diketahui,  maka  sama  seperti  pernikahan 
tanpa  menyebut  mahar,  oleh  karena  itu  perlu  dikembalikan 
kepada  yang  sudah  diketahui.  Dia  berkata,  “Dasar  yang  telah 
disepakati,  sekiranya  seseorang  menyewa  orang  lain  untuk 
mengajarinya  surah  Al  Qur'an  dengan  imbalan  (gaji)  satu 
dirham,  maka  hal  itu  tidak  dibenarkan  karena  sewa  menyewa 
tidak  sah  kecuali  atas  pekerjaan  tertentu  atau  waktu  tertentu. 
Sementara  pengajaran  terkadang  tidak  diketahui  batas  waktunya. 
Bisa  saja  seseorang  belajar  satu  surah  dalam  waktu  singkat  dan 
terkadang  pula  dalam  waktu  yang  cukup  lama.  Atas  dasar  ini, 
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apabila  seseorang  menjual  tempat  tinggalnya  dengan  imbalan 
(harga)  diajarkan  kepadanya  surah  Al  Qur'an,  maka  jual-beli 
tidak  sah.”  Dia  berkata  pula,  “Apabila  pengajaran  tidak  dapat 
dijadikan  (imbalan)  untuk  memiliki  benda,  maka  tentu  tidak 
dapat  juga  dijadikan  (imbalan)  untuk  memiliki  mamfaat.” 
Jawaban  bagi  pernyataannya  dikatakan,  “Apa  yang 
dipersyaratkan  dalam  hadits  ini  adalah  mengajarkan  hal  tertentu, 
seperti  telah  disebutkan  dalam  sebagian  jalur  hadits  tersebut. 
Adapun  alasan  ketidak  tahuan  waktu  yang  dibutuhkan  untuk 
mengajar,  maka  mungkin  dijawab,  perkara  ini  ditolelir  untuk 
suami  istri,  karena  hukum  asal  pernikahan  bersifat  selamanya. 
Kemudian  lama  waktu  untuk  mempelajari  dua  puluh  ayat 
umumnya  tidak  akan  memerlukan  waktu  yang  jauh  berbeda  di 
antara  kaum  perempuan.  Khususnya  perempuan  itu  berbangsa 
Arab  sama  dengan  bahasa  laki-laki  yang  akan  menikahinya.” 
Sebagian  lagi  berlepas  dari  permasalahan  ini  dengan  mengatakan 
Nabi  SAW  menikahkan  perempuan  kepada  laki-laki  itu  sebagai 
penghormatan  atas  apa  yang  ia  hafal  dari  Al  Qur'an.  Sedangkan 
mahar  tidak  disinggung  dalam  pembicaraan.  Dengan  demikian, 
mahar  tetap  menjadi  hak  istri  dan  diutang  oleh  suami  dan  harus 
dibayar.  Sama  halnya  dengan  nikah  at-tafwidh  (penyerahan 
keputusan  mahar  kepada  pihak  suami).  Jika  hadits  Ibnu  Abbas 
terdahulu,  <#'  'd&'jj  titi  (apabila  Allah  memberi  rezeki 

kepadamu  maka  tebuslah  untuknya)  terbukti  akurat,  maka  ia 
merupakan  pendukung  kuat  bagi  pendapat  ini.  Akan  tetapi, 
ternyata  hadits  yang  dimaksud  tidak  akurat. 

Sebagian  mereka  berkata,  “Kemungkinan  Nabi  SAW 
menikahkan  laki-laki  tersebut  karena  beberapa  surah  Al  Qur'an 
yang  dia  hafal.  Lalu  Nabi  SAW  membayarkan  maharnya 
sebagaimana  beliau  pernah  membayarkan  kafarat  seorang  yang 
bersenggama  dengan  istrinya  di  siang  hari  Ramadhan.  Adapun 
penyebutan  Al  Qur'an  dan  pengajarannya  -dalam  hadits  itu- 
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hanya  sebagai  motivasi  untuk  belajar  Al  Qur'an  dan 
mengajarkannya,  serta  sebagai  isyarat  akan  keutamaan  para 
penghafalnya.”  Mereka  berkata,  “Di  antara  bukti  yang 
menunjukkan  beliau  SAW  tidak  menjadikan  pengajaran  Al 
Qur'an  sebagai  mahar,  bahwa  si  laki-laki  belum  tahu  tentang 
tingkat  kecerdasan  calon  istrinya,  apakah  dia  cepat  memahami 
ataukah  justru  lamban,  atau  hal-hal  sepertinya  yang  terjadi 
padanya  perbedaan  setiap  individu.”  Jawabannya  sudah 
dipaparkan  ketika  menanggapi  perkataan  Ath-Thahawi. 

Pendapat  jumhur  didukung  sabda  beliau  SAW,  dUi  ji 
(Apakah  engkau  memiliki  sesuatu  yang  akan  engkau 
jadikan  sebagai  maharnya?),  sekiranya  beliau  bermaksud  ingin 
mengetahui  keutamaannya,  tentu  akan  ditanyakan  mengenai 
nasabnya,  perjalanan  hidupnya,  dan  sebagainya.  Kalau  ada  yang 
berkata,  “Bagaimana  dibolehkan  menjadikan  pengajaran  Al 
Qur'an  sebagai  mahar  sementara  bisa  saja  perempuan  yang 
dinikahi  tidak  mau  belajar?”  Dijawab,  hal  ini  tidak  masalah, 
bahkan  keadaannya  sama  seperti  menikah  dengan  mahar 
mengajarkan  tulisan  kepada  calon  istri,  padahal  bisa  saja  dia 
tidak  akan  mau  belajar.  Hanya  saja  mereka  yang  membolehkan 
memberi  mahar  berupa  mamfaat  berbeda  pendapat  dalam  hal; 
apakah  dipersyaratkan  kecerdikan  perempuan  yang  akan  belajar, 
atau  tidak? 

17.  Boleh  menjadikan  upah  sebagai  mahar.  Sekiranya  yang 
dijadikan  mahar  adalah  sesuatu  yang  diupah,  maka  mamfaatnya 
dinilai,  lalu  dijadikan  sebagai  mahar.  Ini  adalah  pendapat  Asy- 
Syafr’i,  Ishaq,  dan  Al  Hasan  bin  Shalih.  Sementara  dalam 
madzhab  Maliki  terdapat  perbedaan.  Adapun  para  ulama 
madzhab  Hanafi  tidak  memperbolehkannya.  Namun,  mereka 
memperbolehkannya  pada  budak  kecuali  pada  upah 
mengajarkan  Al  Qur'an.  Hal  ini  didasarkan  kepada  mereka  yang 
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tidak  memperbolehkan  mengambil  upah  mengajar  Al  Qur'an. 
Iyadh  menukil  pendapat  yang  membolehkan  mengambil  upah 
mengajar  Al  Qur'an  dari  seluruh  ulama,  kecuali  para  ulama 
madzhab  Hanafi. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Di  antara  para  ulama  ada  yang  berkata, 
‘Nabi  SAW  menikahkannya  dengan  syarat  dia  mengajarkan  Al 
Qur'an  kepada  si  perempuan,  maka  sama  halnya  dengan  upah 
(sewa)’.  Namun,  perkara  ini  tidak  disukai  oleh  Malik  dan  tidak 
diperbolehkan  oleh  Abu  Hanifah.  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  ‘Jika 
teijadi  demikian  maka  pernikahan  dibatalkan  sebelum  teijadi 
hubungan  suami-istri,  namun  diakui  bila  telah  teijadi’.”  Dia 
berkata  pula,  “Namun  yang  benar  adalah  boleh  menjadikan 
pengajaran  sebagai  mahar.”  Yahya  bin  Mudhar  meriwayatkan 
dari  Malik  -sehubungan  kisah  ini-  bahwa  yang  demikian 
merupakan  upah  mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  perempuan 
tersebut.  Dengan  demikian,  boleh  mengambil  upah  dalam 
mengajarkan  Al  Qur'an.  Kedua  sisi  ini  diperkenankan  oleh  Asy- 
Syafi’i  dan  Ishaq.  Apabila  boleh  mengambil  imbalan  dari 
mengajarkan  Al  Qur'an,  maka  tentu  boleh  juga  dijadikan  sebagai 
bayaran.  Malik  telah  memperbolehkan  hal  ini  dari  satu  sisi, 
maka  menjadi  kemestian  baginya  memperbolehkan  pula  dari  sisi 
satunya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sabdanya,  ‘ajarilah  dia’  merupakan  nash 
(pernyataan  tekstual)  dalam  perintah  mengajar.  Sementara 
redaksi  hadits  berkenaan  dengan  urusan  nikah.  Oleh  karena  itu, 
tidak  perlu  menanggapi  pernyataan  mereka  yang  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  yang  demikian  sebagia  upaya  memuliakan  si 
laki-laki’,  karena  hadits  sangat  tegas  menyalahi  pernyataan  ini. 
Adapun  pernyataan  mereka  bahwa  huruf  ba  pada  kalimat,  Uj 
p7yi)l  ’jf  (apa  yang  engkau  hafal  dari  Al  Qur'an),  sama 
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dengan  makna  huruf  lam  (karena),  sungguh  tidak  benar  ditinjau 
dari  segi  bahasa  maupun  konteks  hadits. 

18.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  mereka  yang  mengatakan, 
“Nikahkan  aku  dengan  fulanah”,  lalu  walinya  berkata,  “Aku 
nikahkan  engkau  dengannya  dan  maharnya  sekian”,  maka  itu 
sudah  cukup  dan  tidak  perlu  bagi  suami  mengatakan,  “Aku 
terima.”  Demikian  dikatakan  Abu  Bakar  Ar-Razi  dari  kalangan 
ulama  madzhab  Hanafi  dan  disebutkan  Ar-Rafi’i  dari  kalangan 
madzhab  Syafi’i.  Namun  terdapat  masalah  dari  sisi  panjangnya 
waktu  pemisah  antara  permintaan  dan  pemenuhan,  disamping 
laki-laki  itu  telah  meninggalkan  majlis  untuk  mencari  apa  yang 
dapat  dijadikan  mahar.  Kemusykilan  ini  dijawab  oleh  Al 
Muhallab  bahwa  pemaparan  kisah  sudah  cukup  memecahkan 
masalah  tersebut.  Demikian  juga  setiap  orang  yang  ingin 
menikah  jika  mengajukan  permohonan,  dan  disambut,  lalu  dia 
diam,  maka  itu  sudah  mencukupi  jika  tampak  tanda-tanda 
menerima. 

19.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  mengesahkan  akad 
tanpa  kata  ‘nikah’  maupun  ‘kawin’.  Namun,  hal  itu  diselisihi 
oleh  Imam  Syafi’i  dan  Ibnu  Dinar  serta  selainnya  dari  kalangan 
madzhab  Maliki.  Adapun  yang  masyhur  dari  madzhab  Maliki 
adalah  mengesahkan  semua  akad  yang  menggunakan  lafazh 
yang  menunjukkan  makna  ‘nikah’  atau  ‘kawin’  selama  diiringi 
penyebutan  mahar  atau  maksud  nikah,  seperti  kata, 
‘kepemilikan’,  ‘hibah/penyerahan’,  ‘sedekah’,  dan  ‘jual’.  Namun 
menurut  mereka  akad  nikah  tidak  dianggap  sah  bila 
menggunakan  kata,  ‘sewa’,  ‘pinjam’,  dan  ‘wasiat’.  Kemudian 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  sah  tidaknya  akad  nikah  jika 
menggunakan  kata,  ‘halal’  dan  ‘mubah’.  Adapun  para  ulama 
madzhab  Hanafi  mengesahkan  setiap  akad  nikah  yang 
menggunakan  kata  yang  menunjukkan  makna  ‘selamanya’ 
disertai  niat  nikah.  Letak  penetapan  dalil  dari  hadits  ini  untuk 
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menunjukkan  permasalahan  yang  sedang  dibahas  terdapat  pada 
sabdanya,  “Aku  menjadikanmu  memilikinya”,  lalu  pada  versi 
lain  disebutkan,  “Aku  mengawinkanmu”.  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Kata  ini  hanya  satu  dalam  kisah  yang  sama,  namun 
terjadi  perbedaan  versi  periwayatannya  meskipun  sumber  hadits 
hanya  satu.  Menurut  dugaan  yang  kuat  bahwa  yang  diucapkan 
Nabi  SAW  hanya  salah  satu  di  antara  kata-kata  itu.  Untuk 
menyikapi  persoalan  seperti  ini  harus  dilakukan  tarjih 
(mengunggulkan  salah  satunya).  Kemudian  dinukil  dari  Ad- 
Daruquthni  bahwa  yang  lebih  benar  adalah  versi  yang 
menyebutkan,  ‘Aku  mengawinkanmu  dengannya’,  karena 
mereka  yang  menukil  lafazh  ini  lebih  banyak  jumlahnya  dan 
lebih  pakar  di  bidang  hadits.”  Dia  berkata,  “Sebagian  ulama 
muta’akhirin  berkata,  ‘Ada  kemungkinan  kedua  lafazh  itu  sama- 
sama  shahih,  dan  mungkin  awalnya  beliau  menggunakan  kata 
kawin,  seakan-akan  setelah  itu  beliau  bersabda,  " Pergilah  aku 
telah  menjadikanmu  memilikinya  dengan  sebab  kata  ‘kawin’ 
yang  disebutkan  terdahulu  ” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kemungkinan  ini  cukup  jauh  dari 
kebenaran,  sebab  konteks  hadits  mengindikasikan  hanya  ada 
satu  kata  bukan  lebih,  dan  kata  itulah  yang  mengesahkan  akad 
nikah  tersebut.  Akan  tetapi  apa  yang  disebutkannya 
berkonsekuensi  adanya  perkara  lain  yang  mengesahkan  nikah. 
Disamping  itu,  lawan  pendapatnya  bisa  saja  membalikkan 
persoalan  dan  mengklaim  bahwa  akad  terjadi  menggunakan  kata 
‘tamliik’  (kepemilikan),  setelah  itu  seakan  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Aku  menjadikanmu  memilikinya  dengan  sebab  kepemilikan 
terdahulu’.”  Dia  melanjutkan,  “Kemudian  dia  tidak 
menyinggung  riwayat,  ‘Kami  menjadikanmu  menguasainya’, 
padahal  kata  ini  pun  terbukti  akurat.  Semua  ini  mengharuskan 
upaya  untuk  mengunggulkan  salah  satunya.” 
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Ulama  muta’akhirin  yang  dimaksud  oleh  Iyadh  adalah  Imam 
An-Nawawi.  Karena  demikianlah  pendapatnya  yang 
disebutkannya  dalam  kitab  Syarh  Muslim.  Sementara  itu  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Tidak  boleh  dipahami  bahwa  Nabi  SAW  telah 
melangsungkan  akad  nikah  menggunakan  kata  ‘tamliik’ 
(kepemilikan)  dan  'tazwiij'  (mengawinkan)  sekaligus  dalam  satu 
waktu.  Sementara  tidak  ada  di  antara  salah  satu  dari  kedua  lafazh 
ini  yang  harus  diunggulkan,  maka  kesimpulannya  sama-sama 
tidak  dapat  dijadikan  hujjah.  Hal  ini  berlaku  disaat  kedua 
riwayat  itu  memiliki  kesamaan,  lalu  bagaimana  lagi  bila  disertai 
tarjih?”  Beliau  berkata,  “Barangsiapa  mengklaim  bahwa 
Ma’mar  keliru  dalam  riwayat  ini  maka  pendapat  itu  dibantah 
dengan  fakta  dimana  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkannya 
dengan  lafazh  yang  sama  dari  periwayat  selain  Ma’mar.” 
Menurut  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  kitab  At-Tahqiq  bahwa  riwayat 
Abu  Ghassan  menggunakan  redaksi  ‘aku  menikahkanmu 
dengannya’,  lalu  riwayat  periwayat  lainnya  menggunakan 
kalimat  ‘aku  mengawinkanmu  dengannya’,  sementara  tiga 
periwayat  lain  menggunakan  selain  kedua  redaksi  itu.  Adapun 
ketiga  perawi  ini  adalah  Ma’mar,  Ya’qub,  dan  Ibnu  Abu 
Hazim.”  Dia  berkata,  “Ma’mar  banyak  melakukan  kekeliruan 
dan  dua  periwayat  lain  tidak  termasuk  pakar  di  bidang  hadits.” 
Akan  tetapi,  tampaknya  Ibnu  Al  Jauzi  mengalami  kesalahan 
dalam  menukil  riwayat  Abu  Ghassan,  karena  redaksi  riwayat 
Abu  Ghassan  yang  sebenarnya  adalah,  “Aku  menjadikanmu 
menguasainya”,  sebagaimana  tercantum  dalam  semua  naskah 
Shahih  Bukhari.  Hanya  saja  riwayat  Abu  Ghassan  yang 
menggunakan  redaksi,  ‘Aku  menikahkanmu  dengannya’  dikutip 
Al  Ismaili  dari  jalur  Husain  bin  Muhammad  dari  Abu  Ghassan. 
Sementara  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Sa'id  bin  Abu 
Maryam  dari  Abu  Ghassan  dengan  lafazh,  “Aku  menjadikanmu 
menguasainya.”  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  juga  dalam  kitab 
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Al  Mustakhraj  dari  Yahya  bin  Utsman  bin  Shalih  dari  Sa'id  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan  lafazh,  “Aku 
menikahkanmu  dengannya.”  Dengan  demikian  Abu  Ghassan 
menukil  riwayat  ini  dengan  tiga  redaksi  sekaligus.  Kemudian 
riwayat  dengan  redaksi,  ‘Aku  menikahkanmu  dengannya’  dalam 
Shahih  Bukhari  dinukil  melalui  Ibnu  Uyainah  seperti  yang  telah 
saya  paparkan.  Mengenai  apa  yang  dia  sebutkan  tentang  kritikan 
terhadap  tiga  perawi  tersebut  juga  tak  dapat  diterima.  Terutama 
sekali  riwayat  Abdul  Aziz.  Sesungguhnya  riwayatnya 
diunggulkan  karena  beliau  nukil  lansung  dari  bapaknya. 
Sementara  keluarga  perempuan  lebih  mengetahui  tentang 
haditsnya  daripada  selainnya.  Namun  yang  lebih  kuat 
berdasarkan  penjelasan  terdahulu,  bahwa  orang-orang  yang 
meriwayatkannya  dengan  kata  ‘mengawinkan’  jauh  lebih  banyak 
jumlahnya  dibandingkan  mereka  yang  menukil  dengan  kata 
selain  itu.  Terutama  di  antara  mereka  terdapat  para  pakar  seperti 
Imam  Malik.  Riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dengan  redaksi,  ‘Aku 
menikahkanmu  dengannya’,  setaraf  dengan  riwayat  mereka  itu. 
Serupa  pula  dengannya  riwayat  Za'idah.  Ibnu  Al  Jauzi 
memasukkan  Hammad  bin  Zaid  sebagai  salah  satu  di  antara 
mereka  yang  meriwayatkannya  dengan  kata  ‘mengawinkan’. 
Riwayatnya  dengan  redaksi  seperti  ini  tercantum  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an.  Adapun  riwayatnya 
pada  pembahasan  tentang  nikah  menggunakan  redaksi,  “aku 
menjadikanmu  memilikinya.”  Kemudian  Al  Hafizh  Shalahuddin 
Al  Alla'i  mengikuti  pandangan  Ibnu  Al  Jauzi.  Dia  berkata  dalam 
rangka  mengunggulkan  riwayat  dengan  kata  ‘mengawinkan’, 
“Terutama  di  antara  mereka  terdapat  Malik  dan  Hammad  bin 
Zaid.”  Akan  tetapi  dari  penjelasan  terdahulu  diketahui  adanya 
perbedaan  lafazh  yang  dinukil  oleh  Hammad,  sama  halnya 
dengan  riwayat  Ats-Tsauri,  maka  jelaslah  kata  ‘ tamliik ’ 
(kepemilikan)  tercantum  pada  salah  satu  riwayat  dari  Ats-Tsauri. 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim, 
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Ya’qub  bin  Abdurrahman,  dan  Hammad  bin  Zaid.  Sementara 
riwayat  Ma’mar  yang  menggunakan  redaksi,  ‘aku 
menjadikanmu  menguasainya’,  juga  memiliki  makna  yang  sama 
seperti  di  atas.  Adapun  Abu  Ghassan  menyendiri  dalam  menukil 
kata,  ‘amkannaaka  ’  (kami  menjadikanmu  menguasainya).  Maka 
dugaan  paling  kuat,  kata  ini  hanyalah  perubahan  dari  kata 
‘ mallaknaakaha  ’  (kami  menjadikanmu  menguasainya).  Dengan 
demikian,  riwayat  yang  menggunakan  kata  ‘mengawinkan’  atau 
‘menikahkan’  jauh  lebih  kuat.  Kalaupun  dikatakan  riwayat- 
riwayat  itu  memiliki  derajat  yang  sama,  maka  setiap  pihak  hanya 
dapat  memilih  salah  satunya  untuk  dijadikan  sebagai  dalil. 

Al  Baghawi  berkata  dalam  kitab  Syarh  Sunnah,  “Tidak  ada 
hujjah  dalam  hadits  ini  bagi  mereka  yang  mengesahkan  akad 
nikah  yang  menggunakan  kata  ‘ tamliik ’  (kepemilikan).  Karena 
akad  yang  terjadi  hanya  satu  maka  mestilah  lafazh  yang 
digunakan  juga  hanya  satu.  Hanya  saja  para  perawi  berbeda 
dalam  menukil  lafazh  yang  diucapkan  saat  itu.  Namun  dugaan 
kuat  menyatakan  akad  saat  itu  dilangsungkan  dengan  kata 
‘mengawinkan’  sesuai  perkataan  peminang  sebelumnya, 
‘kawinkanlah  aku  dengannya’,  karena  inilah  yang  umum  dalam 
akad,  dan  jarang  sekali  terjadi  padanya  perbedaan  lafazh  di 
antara  kedua  pihak  yang  melakukan  akad.  Adapun  mereka  yang 
meriwayatkan  dengan  kata  selain  ‘mengawinkan’,  maksudnya 
bukan  menitikberatkan  pada  lafazh  yang  terjadi  saat  akad, 
namun  semata-mata  untuk  memberi  informasi  tentang  akad 
dengan  mahar  pengajaran  Al  Qur'an.  Dikatakan  sebagian 
menukil  dengan  kata  ‘ imkaan  ’  (penguasaan),  padahal  para  ulama 
sepakat  bahwa  akad  nikah  tidak  dapat  dinyatakan  sah  bila 
menggunakan  kata  ini.”  Demikian  pernyataan  Al  Baghawi,  dan 
apa  yang  dikatakannya  sudah  cukup  untuk  menolak  mereka  yang 
mengesahkan  akad  nikah  dengan  kata  'tamliik’  (kepemilikan) 
atau  yang  sepertinya. 
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Al  Alla'i  berkata,  ‘Termasuk  perkara  yang  telah  diketahui 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  mengucapkan  semua  kata  ini  pada  saat 
tersebut,  maka  tidak  ada  kemungkinan  kecuali  bahwa  Nabi  SAW 
mengucapkan  salah  satunya  dan  sebagian  periwayat 
meriwayatkan  dari  segi  makna.  Barangsiapa  mengatakan  akad 
nikah  dianggap  sah  meski  menggunakan  kata  ‘tamliik’,  lalu  dia 
berdalil  dengan  penyebutan  lafazh  itu  dalam  hadits  ini,  maka 
dalilnya  tidak  dapat  dipertahankan  bila  dihadapkan  dengan 
s  lafazh-lafazh  lain  yang  juga  disebutkan  dalam  hadits  tersebut. 
Jika  dia  mengklaim  kata  itu  yang  diucapkan  Nabi  SAW,  maka 
lawan  pendapatnya  dapat  mengemukakan  argumentasi 
sebaliknya.  Dengan  demikian,  tidak  ada  jalan  kecuali  menempuh 
tarjih  (mengunggulkan  salah  satunya)  berdasarkan  perkara  dari 
luar.  Akan  tetapi  hati  lebih  cenderung  mengunggulkan  riwayat 
dengan  kata,  ‘mengawinkan’,  karena  periwayatnya  lebih  banyak. 
Ditambah  lagi  adanya  qarinah  (keterangan)  berupa  perkataan 
laki-laki  yang  meminang,  ‘Nikahkan  aku  dengannya  wahai 
Rasulullah’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  pada  pembahasan  yang 
lalu  sudah  dinukil  dari  Ad-Daruquthni  bahwa  dia 
mengunggulkan  riwayat  mereka  yang  menggunakan  redaksi, 
“aku  mengawinkanmu  dengannya.”  Kemudian  Ibnu  At-Tin 
berlebihan  hingga  berkata,  “Para  ahli  hadits  sepakat  bahwa  yang 
shahih  adalah  riwayat  dengan  redaksi  ‘Aku  menikahkanmu 
dengannya’,  dan  riwayat  dengan  redaksi,  ‘Aku  menjadikanmu 
memilikinya’,  adalah  tidak  benar.”  Kemudian  sebagian  ulama 
muta’akhirin  berdalil  bahwa  mereka  yang  berselisih  dalam 
lafazh  ini  adalah  para  Imam.  Kalau  bukan  karena  lafazh-lafazh 
ini  memiliki  makna  yang  sama  (sinonim)  dalam  pandangan 
mereka,  tentu  mereka  tidak  akan  menggunakannya,  maka  hal  ini 
menunjukkan  setiap  kata  menempati  posisi  kata  lain  dalam 
pandangan  para  Imam  tersebut.  Namun,  argumentasi  ini  tidak 
cukup  menjadikannya  sebagai  hujjah  untuk  mengesahkan  akad 
nikah  yang  menggunakan  salah  satu  kata-kata  itu.  Hanya  saja  ia 


394  —  FATHUL  BAARI 


tidak  juga  menolak  tuntutan  mereka  yang  minta  dalil  atas 
pembatasan  akad  nikah  pada  dua  kata  tersebut.  Padahal  telah  ada 
kesepakatan  bahwa  cerai  dianggap  sah  bila  menggunakan 
kinayah  (kata-kata  kiasan)  disertai  syarat-syaratnya,  dan  tidak 
dibatasi  pada  kata-kata  yang  tegas  menyatakannya. 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  akad  nikah  telah  sah  dengan 
menggunakan  semua  kata  yang  menunjukkan  makna  ‘nikah’.  Ini 
adalah  pendapat  para  ulama  madzhab  Hanafi,  Syafi’i,  dan  salah 
satu  di  antara  dua  riwayat  dari  Ahmad.  Kemudian  teijadi 
perbedaan  dalam  memilih  mana  yang  lebih  kuat  dalam 
madzhabnya.  Namun,  kebanyakan  teks-teks  pernyataannya 
menunjukkan  persetujuan  dengan  madzhab  jumhur.  Ibnu  Hamid 
dan  para  pengikutnya  memilih  riwayat  yang  sepakat  dengan 
pendapat  ulama  madzhab  Syafi’i.  Ibnu  Aqil  (salah  seorang 
ulama  di  antara  mereka)  berdalil  untuk  mengesahkan  riwayat 
pertama  dengan  mengemukakan  hadits,  ZjLe 

(Beliau  memerdekakan  Shafiyah  dan  menjadikan 
kemerdekaannya  sebagai  mahar  baginya),  karena  Ahmad 
menyatakan  secara  tekstual  bahwa  siapa  yang  berkata,  “Aku 
memerdekakan  budakku  yang  perempuan,  lalu  aku  jadikan 
kemerdekaanya  sebagai  mahar  baginya”,  maka  pernikahan 
dianggap  sah  karena  pernyataan  tersebut.  Adapun  mereka  yang 
memilih  riwayat  lainnya  mempersyaratkan  -pada  kasus  seperti 
ini-  hendaknya  si  laki-laki  mengatakan,  “Aku  menikahinya.” 
Namun,  ini  adalah  tambahan  atas  apa  yang  tercantum  dalam 
khabar  (riwayat)  serta  dalam  pernyataan  tekstual  Imam  Ahmad. 
Asas-asas  Imam  Ahmad  sendiri  menunjukkan  suatu  akad 
dianggap  sah  jika  menggunakan  apa  yang  menunjukkan  kepada 
maksudnya,  baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan. 

20.  Barangsiapa  ingin  menikah  dengan  orang  yang  lebih  tinggi 
kedudukannya  maka  tidak  tercela,  karena  itu  hanya  sekedar 
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permintaan  yang  mungkin  diterima  atau  ditolak,  kecuali  orang 
yang  menurut  kebiasaan  pasti  ditolak,  seperti  pemulung  yang 
melamar  putri  atau  saudari  raja. 

21.  Orang  yang  bermaksud  menikah  dengan  yang  lebih  tinggi 
derajatnya  maka  tidak  tercela,  khususnya  bila  ada  maksud  yang 
benar  dan  baik,  baik  karena  keutamaan  agama  pada  diri  yang 
dilamar,  atau  karena  hawa  nafsu  yang  ada  padanya  dan  khawatir 
jika  didiamkan  akan  terjerumus  dalam  perbuatan  terlarang. 

22.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  kebenaran  pendapat  mereka 
yang  menjadikan  pembebasan  perempuan  budak  sebagai  ganti 
(imbalan)  atas  kehormatannya.  Demikian  juga  yang  disebutkan 
Al  Khaththabi.  Adapun  lafazh  pernyataannya,  “Barangsiapa 
memerdekakan  perempuan  budak  maka  dia  boleh  menikahinya 
dan  menjadikan  kemerdekaannya  sebagai  ganti  (imbalan)  atas 
kehormatannya  (kemaluannya).”  Namun,  menarik  kesimpulan 
ini  dari  hadits  pada  bab  di  atas  tidak  tepat. 

23.  Sikap  diam  perempuan  yang  diakad  sudah  cukup  menjadikannya 
terikat  oleh  akad,  selama  tidak  ada  perkara  yang 
menghalanginya  untuk  berbicara,  seperti  rasa  takut,  malu,  dan 
sebagainya. 

24.  Boleh  menikahi  perempuan  tanpa  menanyakan  apakah  dia 
memiliki  wali  khusus  atau  tidak,  dan  juga  tanpa  menanyakan 
apakah  dia  berada  dalam  ikatan  pernikahan  dengan  seseorang 
atau  berada  dalam  masa  iddah?  Al  Khaththabi  berkata, 
“Sekelompok  ulama  berpendapat  seperti  ini,  karena  berpegang 
kepada  makna  zhahir  hadits  yang  disebutkan  atas.  Akan  tetapi 
para  hakim  bersikap  hati-hati  dalam  hal  ini  dan  senantiasa 
menanyakannya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penetapan  hukum 
ini  dari  kisah  tersebut  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  ada 
kemungkinan  Nabi  SAW  telah  mengetahui  keadaan  si 
perempuan,  atau  ada  di  antara  hadirin  yang  mengenalnya,  lalu 
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mengabarkan  kepadanya.  Dengan  adanya  kemungkinan  ini, 
maka  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil.  Imam  Syafi’i  telah 
membuat  pernyataan  tekstual  bahwa  seorang  hakim  tidak  boleh 
menikahkan  perempuan  hingga  ada  dua  orang  yang  adil  bersaksi 
bahwa  dia  tidak  memiliki  wali  khusus  dan  tidak  juga  dalam 
ikatan  pernikahan  dengan  seseorang  atau  dalam  masa  iddah. 
Hanya  saja  murid-muridnya  berpendapat  lain;  apakah  hal  itu 
sebagai  persyaratan  atau  sekadar  kehati-hatian?  Kemungkinan 
kedua  inilah  yang  dianggap  shahih  dalam  pandangan  mereka. 

25.  Adanya  khutbah  tidak  menjadi  syarat  sahnya  akad,  sebab  tidak 
satupun  jalur  hadits  ini  yang  menyinggung  pujian,  tasyahud,  dan 
selain  keduanya  di  antara  rukun-rukun  khutbah.  Akan  tetapi  para 
ulama  madzhab  Zhahiri  menyalahi  pendapat  ini  dan 
mewajibkannya.  Kemudian  pendapat  ini  disetujui  Abu  Awanah 
(salah  seorang  ulama  madzhab  Syafi’i).  Dia  memberi  judul 
dalam  kitab  Shahihnya,  “Bab  kewajiban  khutbah  saat  akad.” 

26.  Kesetaraan  yang  dimaksud  adalah  dalam  masalah  kemerdekaan, 
agama,  dan  nasab,  bukan  dalam  soal  harta,  karena  laki-laki  itu 
tidak  memiliki  apapun  namun  si  perempuan  telah  meridhainya. 
Demikian  dikatakan  Ibnu  Baththal.  Namun,  saya  tidak  tahu  dari 
mana  dia  menyimpulkan  bahwa  perempuan  itu  seorang  yang 
berharta. 

27.  Orang  yang  memiliki  kebutuhan  tidak  patut  memelas  dalam 
meminta,  bahkan  hendaklah  meminta  dengan  lembut  dan  santun, 
termasuk  mereka  yang  menuntut  dunia  maupun  agama,  baik 
orang  yang  minta  fatwa,  bertanya,  atau  membahas  suatu  ilmu 

28.  Orang  fakir  boleh  menikahi  perempuan  yang  mengetahui 
keadaannya  dan  meridhainya,  selama  dia  mendapatkan  mahar, 
meski  tidak  mampu  menunaikan  kewajiban-kewajiban  lainnya 
karena  permasalahan  saat  itu  berkenaan  dengan  mahar  bukan 
masalah  kehidupan  setelah  nikah.  Demikian  dikatakan  Al  Baji. 
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Namun  ditanggapi  bahwa  mungkin  Nabi  SAW  mengetahui 
kondisi  laki-laki  itu,  dimana  dia  mampu  mendapatkan  makanan 
untuk  dirinya  dan  istrinya.  Khususnya  orang-orang  pada  masa 
itu  hidup  penuh  kesederhanaan  dan  merasa  puas  dengan  yang 
sedikit. 

29.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  sahnya  nikah  tanpa  saksi. 

Namun,  hal  itu  tidak  benar,  karena  peristiwanya  terjadi  di 
hadapan  sejumlah  sahabat.  Sebagaimana  hal  ini  sudah  dijelaskan 
pada  awal  hadits.  Ibnu  Hajib  berkata,  “Hadits  ini  telah 
dihapuskan  oleh  sabdanya,  'i  (tidak  sah 

suatu  pernikahan  kecuali  dengan  adanya  wali  dan  dua  saksi 
yang  adil).  "  Namun,  pernyataan  ini  juga  masih  terbuka  peluang 
untuk  dikritisi. 

30.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  sahnya  pernikahan  tanpa  wali. 
Namun,  hal  itu  ditanggapi  dengan  mengemukakan  kemungkinan 
perempuan  itu  tidak  memiliki  wali  khusus,  sementara  imam 
(pemimpin)  adalah  wali  bagi  siapa  yang  tidak  memiliki  wali. 

31.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  suami  menikmati 
kecantikan  istrinya  dan  apa  yang  dibeli  dengan  maharnya.  Hal 
ini  didasarkan  kepada  sabda  beliau  SAW,  “Jika  engkau 
memakainya”,  padahal  diketahui  separuh  dari  sarung  itu  adalah 
milik  istrinya.  Nabi  SAW  tidak  melarang  laki-laki  tersebut 
memanfaatkan  separuh  sarung  yang  dimiliki  istrinya,  bahkan 
beliau  SAW  memperbolehkan  memakai  sarung  itu.  Hanya  saja 
terjadi  larangan  karena  si  laki-laki  tidak  memiliki  kain  lain. 
Demikian  dikatakan  Abu  Muhammad  bin  Abu  Zaid.  Namun,  hal 
ini  ditanggapi  Iyadh  dan  selainnya  bahwa  konteks  hadits 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tidak  mungkin 
memakai  setengah  dari  sarung  tersebut,  bukan  untuk 
memperbolehkan  memakai  seluruhnya.  Namun,  apa  yang 
menghalangi  bila  dipahami  masing-masing  dari  keduanya 
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memakainya  bergantian  karena  semuanya  memiliki  hak,  tetapi 
karena  tak  ada  pada  laki-laki  itu  sesuatu  yang  menutupi  dirinya 
di  saat  istrinya  memakainya,  maka  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya,  “ Jika  dia  memakainya,  maka  engkau  akan  duduk 
tidak  memakai  sarung.  ” 

32.  Diperbolehkan  memusyawarahkan  urusan  mahar. 

33.  Perempuan  boleh  meminang  laki-laki  untuk  menikahinya. 

34.  Tidak  wajib  bagi  muslim  menjaga  dirinya  dengan  menikah 
sebagaimana  wajib  baginya  memenuhi  kebutuhan  makan  dan 
minum. 

Ibnu  At-Tin  berkata  setelah  menyebutkan  faidah-faidah  hadits, 
“Inilah  pelajaran  yang  dapat  diambil,  dan  sebagian  besarnya 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  judul-judul  bab  di  kitab 
Shahihnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  memerinci  judul- 
judul  bab  Imam  Bukhari  yang  didasarkannya  kepada  selain  hadits  di 
atas.  Barangsiapa  mencermati  penjelasan  saya  di  tempat  ini  akan 
mengetahui  bahwa  faidah  hadits  melebihi  jumlah  yang  disebutkan. 
Kemudian  didapatkan  pernyataan  tekstual  bahwa  Nabi  SAW 
menikahkan  seorang  perempuan  dengan  mahar  cincin  besi.  Ini 
merupakan  hikmah  penyebutan  cincin  besi  dan  bukan  benda-benda 
lainnya.  Al  Baghawi  meriwayatkan  dalam  kitab  Mu’jam  Ash- 
Shahabah  dari  Al  Qa’nabi,  dari  Husain  bin  Abdullah  bin  Dhamirah, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  “Sesungguhnya  seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  nikahkanlah  aku  dengan  fulanah’.  Beliau 
berkata,  ‘Apa  yang  engkau  berikan  kepadanya  sebagai  mahar?’  Dia 
berkata,  ‘Tidak  ada  sesuatu  yang  aku  miliki’.  Beliau  SAW  bertanya, 
‘ Siapa  pemilik  cincin  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Ini  milikku’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Berikanlah  kepadanya’.  Lalu  Nabi  SAW  pun 
menikahkannya.”  Meski  hadits  ini  lemah  dari  segi  sanad  namun 
mungkin  dimaksudkan  untuk  dijadikan  pegangan  secara  garis  besar. 
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52.  Mahar  Berupa  Barang  dan  Cincin  Besi 


j-Jj  c/J  J y5'  01  J  'J* 

■] J X>~  JA 

5150.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
seorang  laki-laki,  "Menikahlah  meskipun  dengan  (mahar)  cincin 
besi.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mahar  berupa  barang  dan  cincin  besi).  Kata,  al  'uruudh 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  al  'ardh,  yaitu  lawan  daripada  an-naqd 
(uang).  Kalimat  “dan  cincin  besi”,  merupakan  gaya  bahasa  menyebut 
yang  khusus  sesudah  kata  yang  umum,  karena  cincin  besi  termasuk 
barang.  Judul  bab  ini  diambil  dari  hadits  pada  bab  ini  pula.  Adapun 
yang  berkenaan  dengan  cincin  disebutkan  secara  tekstual,  sedangkan 
yang  berkenaan  dengan  barang  hanya  di  ikutkan  kepada  cincin.  Pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  nikah  disebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud, 
ojilb  Ot  13  (beliau  memberi  keringanan  kepada  kami 

untuk  menikahi  perempuan  dengan  mahar  berupa  kain).  Pada  bab 
sebelumnya  telah  disebutkan  sejumlah  hadits  mengenai  hal  itu. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Yahya,  dari 
Waki’,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa'ad.  Yahya 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Musa  seperti  ditegaskan  Ibnu  As-Sakan. 
Adapun  Sufyan  adalah  Ats-Tsauri. 

jU.6-  ja  jJj  :Jrjl  J  Vi  (Beliau  bersabda  kepada  seorang 
laki-laki,  "Menikahlah  meskipun  dengan  [mahar]  cincin  besi”).  Ini 
adalah  ringkasan  hadits  panjang  yang  disebutkan  sebelumnya.  Saya 
sudah  menyebutkan  periwayat  yang  menukilnya  dengan  panjang  lebar 
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dari  Ats-Tsauri,  yaitu  Abdurrazzaq.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari 
menggandengkan  riwayatnya  dengan  Ma’mar.  Ibnu  Majah 
meriwayatkannya  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dengan  redaksi  lebih 
lengkap  dibandingkan  di  tempat  ini. 


53.  Syarat-syarat  dalam  Pernikahan 

; t  JlSj  -LP  (3 

Umar  berkata,  “Tetapnya  hak-hak  itu  adalah  ketika  adanya 
syarat-syarat.”  Al  Miswar  bin  Makhramah  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  menyebut  menantunya  dan  dia  memujinya  karena 
hubungannya  yang  baik.  Beliau  bersabda,  “ Dia  berbicara  denganku 
dan  jujur  kepadaku,  dia  berjanji  kepadaku  dan  memenuhi  janjinya 
untukku.  ” 

^  'J**  LS^  J*  'J* 

Aj  \j»  Aj\jiy  J 

5151.  Dari  Uqbah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Syarat 
yang  lebih  berhak  untuk  kamu  penuhi  adalah  syarat  yang  dapat  kamu 
jadikan  untuk  menghalalkan  kemaluan/kehormatan  (syarat  nikah).  “ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  syarat-syarat  dalam  pernikahan).  Maksudnya,  syarat- 
syarat  yang  dihalalkan  dan  dijadikan  pedoman.  Pada  pembahasan 
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tentang  syarat-syarat.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  satu  bab 
dengan  judul  “Syarat-syarat  mahar  ketika  akad  nikah”,  lalu  dia 
menyebutkan  atsar  yang  dikutip  secara  mu’allaq  di  tempat  ini  dan 
juga  hadits  maushul  di  atas. 

J? JcS’  J jtoJt  'jti-  J lij  (Umar  berkata,  “ Tetapnya  hak- 

hak  itu  adalah  ketika  adanya  syarat-syarat”).  Pernyataan  ini  dinukil 
Sa'id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  maushul,  dari  Ismail  bin 
Ubaidillah  -yakni  Ibnu  Abu  Al  Muhajir-  dari  Abdurrahman  bin 
Ghanm,  dia  berkata,  “Aku  berada  bersama  Umar  dam  kedua  lututku 
menyentuh  lututnya,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang  dan  berkata, 
‘Wahai  Amirul  Mukminin,  aku  menikahi  perempuan  ini  dan  aku 
mempersyaratkan  kepadanya  tempat  tinggalnya,  dan  sesungguhnya 
aku  telah  membuat  keputusan  terhadap  perkaraku  -atau  urusanku- 
untuk  pindah  ke  negeri  ini  dan  ini’.  Umar  berkata,  ‘Baginya  syarat 
yang  ditetapkan  untuknya’.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Binasalah  kaum 
laki-laki,  karena  tidaklah  seorang  perempuan  menginginkan 
menceraikan  suaminya  melainkan  dia  menceraikannya’.  Umar 
berkata,  ‘Orang-orang  mukmin  sesuai  dengan  syarat-syarat  mereka,  di 
saat  terputusnya  hak-hak  mereka’.”  Pada  bab  syarat-syarat  disebutkan 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abu  Al  Muhajir  sama  seperti  ini,  hanya 
saja  di  bagian  akhirnya  dikatakan,  “Umar  berkata,  ‘Sesungguhnya 
tetapnya  hak-hak  itu  adalah  ketika  adanya  syarat-syarat  dan  baginya 
apa  yang  engkau  persyaratkan’.” 

&  a**  j?  JlSj 

aIIp  (Al  Miswar  bin  Makhramah  berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  SA  W 
menyebutkan  menantunya  dan  dia  memujinya").  Bagian  ini  dinukil 
terdahulu  melalui  jalur  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  ketika  membahas  Abu  Al  Ash  bin  Ar-Rabi’  .  Dia  adalah 
menantu  yang  dimaksud  di  tempat  ini.  Saya  sudah  menjelaskan  di 
tempat  itu  keterangan  tentang  nasabnya  dan  maksud  dari  kalimat  “Dia 
berbicara  kepadaku  dan  jujur  kepadaku.”  Lalu  akan  disebutkan  lagi 
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penjelasannya  lebih  detail  di  bab-bab  tentang  cemburu  pada  akhir 
pembahasan  tentang  nikah.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat 
ini  terdapat  pada  pujian  Nabi  SAW  kepadanya  disebabkan  sikapnya 
memenuhi  apa  yang  ia  telah  persyaratkan  kepadanya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu  Al 
Walid  Hisyam  bin  Abdul  Malik,  dari  Al-Laits,  dari  Yazid  bin  Abu 
Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah.  Abu  Al  Walid  adalah  Ath- 
Thayalisi.  Pada  sanad  ini  dikatakan,  “Dari  Yazid  bin  Abu  Habib”, 
sementara  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat  disebutkan,  “Yazid 
bin  Abu  Habib  menceritakan  kepadaku.”  Adapun  Abu  Al  Khair 
adalah  Martsad  bin  Abdullah  Al  Yazni,  sedangkan  Uqbah  adalah  Ibnu 
Amir  Al  Juhani. 

k  ijiji  01  j*  jUjji  &  (Syarat  yang  paling  berhak  untuk 

kamu  penuhi).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Yusuf  disebutkan,  j*-? 
ai  ijij?  01  de» (syarat  yang  paling  patut  untuk  kamu  penuhi). 
Sementara  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abdul  Hamid  bin  Ja’far, 
dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  ai  0i  (syarat  yang  paling 

patut  untuk  dipenuhi). 

*>.  Vi  (Apa-apa  yang  dapat  kamu  jadikan  untuk 

menghalalkan  kamaluan).  Yakni  syarat-syarat  paling  berhak  untuk 
dipenuhi  adalah  syarat-syarat  dalam  pernikahan,  karena  urusanya 
lebih  hati-hati  dan  persoalanya  lebih  rumit.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Syarat-syarat  dalam  pernikahan  berbeda-beda,  di  antaranya  ada  yang 
wajib  dipenuhi  menurut  kesepakatan,  dan  ia  adalah  apa  yang 
diperintahkan  Allah  berupa  menahan  dengan  cara  yang  ma’ruf  atau 
melepaskan  dengan  cara  yang  bagus,  dan  inilah  yang  dipahami  oleh 
sebagian  ulama  dari  hadits  di  atas.  Di  antaranya  ada  yang  tidak  perlu 
ditepati  menurut  kesepakatan,  seperti  permintaan  istri  agar 
menceraikan  istri  yang  lainnya,  sebagaimana  akan  disebutkan  pada 
bab  berikutnya.  Di  antaranya  pula  ada  yang  diperselisihkan,  seperti 
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mempersyaratkan  agar  tidak  menikah  atau  tidak  mengambil  istri  selir, 
atau  tidak  memindahkannya  dari  rumahnya  ke  rumah  suaminya.” 

Dalam  madzhab  Syafi’i  disebutkan,  “Syarat-syarat  dalam 
pernikahan  terdiri  dari  dua  macam,  di  antaranya  ada  yang  kembali 
kepada  mahar  maka  wajib  ditunaikan,  dan  ada  yang  di  luar  mahar 
maka  berbeda-beda  hukumnya,  seperti  yang  berkaitan  dengan  hak 
suami  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan.  Ada  pula  yang 
dipersyaratkan  oleh  orang  yang  melakukan  akad  untuk  dirinya  diluar 
mahar.  Sebagian  mereka  menyebutnya  hilwan.”  Dikatakan  ia  untuk 
perempuan  secara  mutlak,  dan  inilah  yang  dikatakan  Atha'  dan 
sebagian  tabi’in,  demikian  juga  perkataan  Ats-Tsauri  dan  Abu  Ubaid. 
Dikatakan  lagi  bahwa  ia  untuk  siapa  yang  mempersyaratkannya. 
Pendapat  ini  dikemukakan  Masruq  dan  Ali  bin  Al  Husain.  Sebagian 
lagi  mengatakan  ia  khusus  bagi  bapak  dan  tidak  berlaku  bagi  para  wali 
yang  lain. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Jika  terjadi  pada  saat  akad  maka 
perempuan  wajib  mendapatkan  mahar  mitsl  (mahar  yang  biasa 
diberikan  kepada  perempuan  sepertinya),  dan  jika  teijadi  di  luar  akad 
maka  tidak  wajib.”  Namun,  Imam  Malik  berkata,  “Jika  teijadi  pada 
saat  akad,  maka  ia  termasuk  bagian  mahar,  tetapi  bila  teijadi  di  luar 
akad  maka  ia  untuk  siapa  yang  dihibahkan  kepadanya.”  Keterangan 
seperti  ini  disebutkan  dalam  hadits  marfu’  yang  dikutip  An-Nasa'i 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah 
bin  Amr  bin  Al  Ash,  Js-  cSJsS  <o»i  J-p  0? 

iit'Af'  Jju  01$*  lii  jgj  ja.rtP  J-3  jl  jl 

4^-f  ji  taji  U  (Sesunguhnya  Nabi  SAW 

bersabda,  " Siapa  saja  di  antara  perempuan  yang  menikah  atas  dasar 
mahar,  hiba  '(maskawin),  atau  iddah  (perabotan),  sebelum  pernikahan 
dikukuhkan,  maka  itu  menjadi  milik  perempuan,  adapun  sesudah 
pernikahan  dikukuhkan  maka  hal  itu  untuk  siapa  yang  diberikan 
kepadanya,  dan  yang  paling  patut  dimuliakan  oleh  seseorang  adalah 
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anak  perempuannya  atau  saudara  perempuannya").  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  Hajjaj  bin  Atha',  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  sama  sepertinya. 

At-Tirmidzi  berkata  sesudah  mengutip  hadits  ini,  “Hal  ini 
dipraktekkan  sebagian  ahli  ilmu  di  kalangan  sahabat,  di  antaranya 
Umar.”  Dia  berkata,  “Apabila  seorang  laki-laki  menikahi  seorang 
perempuan  dan  mempersyaratkannya  untuk  tidak  mengeluarkannya 
dari  rumahnya,  maka  itu  menjadi  keharusan  baginya.”  Ini  juga  yang 
dikatakan  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Demikian  pernyataan  At- 
Tirmidzi.  Namun  nukilan  pernyataan  ini  berasal  dari  Asy-Syafi’i  dan 
termasuk  perkara  yang  aneh.  Bahkan  hadits  ini  dalam  madzhab 
mereka  dipahami  dalam  arti  syarat-syarat  yang  tidak  menyelisihi 
konsekuensi  pernikahan  dan  bahkan  termasuk  bagian  konsekuensi 
serta  maksud-maksudnya,  seperti  mempersyaratkan  mempergaulinya 
dengan  baik,  memberi  nafkah,  memberi  pakaian,  tempat  tinggal,  dan 
tidak  mengurangi  sesuatupun  dari  haknya  berupa  pembagian  giliran 
dan  sebagainya.  Begitu  pula  persyaratan  seorang  laki-laki  kepada 
istrinya  untuk  tidak  keluar  dari  rumah  kecuali  dengan  izinnya,  tidak 
menghindar  atau  menolak  jika  diajak  melakukan  hubungan  intim, 
tidak  boleh  membelanjakan  hartanya  kecuali  dengan  keridhaannya, 
serta  hal-hal  yang  seperti  itu.  Adapun  syarat  yang  menafikkan 
konsekuensi  pernikahan,  seperti  tidak  membagi  giliran  untuknya, 
tidak  menikah  lagi,  tidak  mau  memberikan  nafkah,  atau  yang  seperti 
itu,  maka  tidak  wajib  dipenuhi.  Bahkan  jika  terjadi  pada  konteks  akad 
maka  itu  telah  mencukupi  dan  pernikahan  dianggap  sah,  lalu  diberikan 
mahar  mitsl.  Dalam  pandangan  yang  lain  dikatakan  wajib  diberikan 
mahar  yang  disebutkan  saat  akad  dan  tidak  ada  pengaruh  apapun  bagi 
syarat-syarat  seperti  itu.  Namun  dalam  salah  satu  pernyataan  Imam 
Asy-Syafi’i  dikatakan  bahwa  pernikahan  yang  demikian  dianggap 
batal. 

Imam  Ahmad  dan  sekelompok  ulama  berkata,  “Semua  syarat 
wajib  dipenuhi  secara  mutlak.”  Sementara  itu  Ibnu  Daqiq  Al  Id 


mempermasalahkannya  dalam  memahami  hadits  ini  sebagai  syarat 
pernikahan.  Dia  berkata,  “Perkara-perkara  itu  tidak  memberi  pengaruh 
pada  syarat-syarat  tentang  kewajibannya,  maka  tidak  perlu 
mengaitkan  hukum  dengan  syarat-syaratnya.  Sementara  konteks 
hadits  mengindikasikan  bahwa  perkara  tersebut  bertentangan  dengan 
hal  itu,  karena  kalimat,  “Syarat  yang  paling  patut”,  berkonsekuensi 
sebagian  syarat  perlu  dipenuhi  dan  sebagian  lagi  lebih  patut  untuk 
dipenuhi.  Syarat-syarat  merupakan  konsekuensi  akad  yang  memiliki 
kesamaan  dalam  hal  kewajiban  dan  pemenuhan.  At-Tirmidzi  berkata, 
“Ali  berkata,  ‘Syarat  Allah  telah  mendahului  syaratnya’.”  Dia  berkata 
pula,  “Ini  adalah  perkataan  Ats-Tsauri  dan  sebagian  ulama  Kufah. 
Maksudnya,  dalam  hadits  itu  yang  dimaksudkan  adalah  syarat-syarat 
yang  di  perbolehkan  bukan  yang  terlarang.” 

Kemudian  terjadi  perbedaan  riwayat  dari  umar.  Ibnu  Wahab 
mengutip  dengan  sanad  yzngjayyid  dari  Ubaid  bin  As-Sabbaq,  bahwa 
seorang  laki-laki  menikahi  seorang  perempuan,  lalu  si  perempuan 
mempersyaratkan  kepada  suaminya  agar  tidak  mengeluarkannya  dari 
tempat  tinggalnya,  kemudian  mereka  mengajukan  perkara  tersebut 
kepada  umar,  maka  Umar  menggugurkan  syarat  dan  berkata, 
“Perempuan  bersama  suaminya.”  Abu  Ubaid  berkata,  “Terjadi 
pertentangan  riwayat-riwayat  dari  Umar  mengenai  hal  ini.  Pandangan 
pertama  juga  dinukil  dari  Amr  bin  Al  Ash,  dan  di  kalangan  tabi'in 
adalah  Thawus,  Abu  Asy-Sya’tsa',  dan  ini  juga  merupakan  pendapat 
Al  Auza’i.  Sementara  Al-Laits,  Ats-Tsauri,  dan  mayoritas  ulama 
lainya  berpandangan  sama  seperti  pendapat  Ali.  Sampai  mahar 
perempuan  yang  setaraf  dengan  perempuan  yang  dinikahi  adalah 
seratus  (dinar)  misalnya,  namun  si  perempuan  ridha  diberi  lima  puluh 
(dinar)  dengan  syarat  tidak  mengeluarkannya  dari  tempatnya,  maka 
boleh  bagi  si  laki-laki  mengeluarkannya  dan  tidak  ada  yang  harus 
dipenuhinya  kecuali  mahar  yang  disebutkan  saat  akad.” 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  berkata,  “Boleh  baginya 
(perempuan)  meminta  kembali  dari  suaminya  apa  yang  telah  dikurangi 
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dari  maharnya.”  Asy-Syafi’i  berkata,  “Pernikahan  dinyatakan  sah  dan 
syarat-syarat  ditinggalkan,  namun  menjadi  keharusan  bagi  suami 
untuk  membayar  mahar  mitsl.  ”  Dinukil  pula  darinya  bahwa 
pernikahan  seperti  itu  sah  dan  perempuan  berhak  mendapatkan  semua 
mahar.  Abu  Ubaid  berkata,  “Pendapat  yang  kami  ambil  dan  dipegang 
bahwasanya  kami  memerintahkan  kepada  si  laki-laki  memenuhi 
syaratnya  tapi  tidak  mewajibkannya.”  Dia  berkata  pula,  “Mereka  telah 
sepakat  jika  perempuan  mempersyaratkan  kepada  suaminya  agar  tidak 
menggaulinya,  maka  hal  itu  tidak  wajib  dipenuhi,  demikian  juga 
dengan  perkara  di  atas.”  Di  antara  perkara  yang  menguatkan  untuk 
memahami  hadits  Uqbah  dalam  konteks  nadb  (anjuran)  adalah 
keterangan  yang  akan  disebutkan  pada  hadits  Aisyah  tentang  kisah 
Barirah,  Ji i)i  ji"  (Semua  syarat  yang  tidak  ada 

dalam  kitab  Allah,  maka  ia  adalah  batil).  Sementara  hubungan  intim 
dan  mendapatkan  ketenangan  serta  lainnya  termaksud  hak-hak  suami, 
jika  dipersyaratkan  kepadanya  untuk  menggugurkan  salah  satu 
darinya,  maka  ini  termaksud  syarat  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah 
sehingga  dianggap  batal. 

Pada  pembahasan  tentang  jual-beli  disebutkan  isyarat  kepada 
hadits,  f  f-  }(  \ ulp  0^X41 '  ( Orang-orang 

muslim  menurut  syarat-syarat  mereka  kecuali  syarat  yang 
menghalalkan  perkara  yang  haram  dan  mengharamkan  perkara  yang 
halal).  Begitu  pula  hadits,  ji'j  U  p&’ri  ulp  (Orang- 

orang  muslim  sesuai  syarat-syarat  mereka  selama  sesuai  dengan 
kebenaran).  Ath-Thabarani  meiiwayatkan  di  kitab  Ash-Shaghir 
dengan  sanad  yang  hasan  dari  Jabir,  f'  UoJ-  j*L  j  ^Ui  d  f 

Jtii  iijM  Sl  0(  :ciui  u? 

Sl  'i*  0'  4)1  jifi  (Nabi  SAW  meminang  Ummu 

Mubasysyir  binti  Al  Bara '  bin  Ma  ’rur,  lalu  dia  berkata, 
" Sesunguhnya  aku  mempersyaratkan  kepada  suamiku  bahwa  aku 
tidak  menikah  lagi  sepeninggalnya.”  Nabi  SAW  bersabda, 
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"Sesungguhnya  yang  demikian  tidak  diperkenankan").  Al  Muhibb 
Ath-Thabari  membuat  judul  bab  untuk  hadits  ini,  “Disukai 
memberikan  mahar  sebelum  hubungan  suami-istri.”  Namun 
pengambilan  kesimpulan  atas  perkara  ini  dari  hadits  tersebut  masih 
tampak  samar. 


54.  Syarat-syarat  yang  tidak  Halal  dalam  Pernikahan 

a) yJ\  i? J  lis  j 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Janganlah  seorang  perempuan 
mempersyaratkan  untuk  menceraikan  saudarinya.” 

^  : J 15  ^ j  <&'  J*  j  *jij* 

.LgJ  jjS  \j>  l^J  lljlj  Jl— j  SI 

5152.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
"Tidak  halal  bagi  seorang  perempuan  minta  (seorang  suami)  untuk 
menceraikan  saudarinya  (istrinya)  agar  dia  dapat  mengosongkan  isi 
piringnya  (menempati  posisinya  [menikahinya]),  karena 
sesungguhnya  untuknya  apa  yang  telah  ditetapkan  baginya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  syarat-syarat  yang  tidak  halal  dalam  pernikahan).  Judul 
bab  ini  merupakan  isyarat  pengkhususan  hadits  terdahulu  tentang 
keumuman  anjuran  memenuhi  syarat  yang  dibolehkan,  bukan  yang 
dilarang,  karena  syarat-syarat  yang  rusak  tidak  halal  untuk  dipenuhi, 
sehingga  tidak  sesuai  bila  dianjurkan. 
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i jslii  Si  jJ)  Jlij  (7fen«  Mas'ud  berkata, 

"Janganlah  seorang  perempuan  mensyaratkan  (kepada  seorang 
suami)  untuk  menceraikan  saudarinya  (istrinya)  ”).  Demikianlah 
Imam  Bukhari  menyebutkan  pernyataan  ini  dengan  sanad  yang 
mu’allaq  dari  Ibnu  Mas’ud.  Namun  saya  akan  jelaskan  bahwa  lafazh 
seperti  ini  tercantum  pada  sebagian  jalur  hadits  marfu’  dari  Abu 
Hurairah.  Seakan-akan  ketika  redaksi  ini  tidak  dia  dapati  dinukil 
secara  marfu  ’,  maka  dia  hanya  mengisyaratkan  melalui  jalur  mu  ’allaq 
sebagai  pemberitahuan  bahwa  maknanya  adalah  sama. 

41  jJi  \j>  Ubi  ^ yisLsJ  3S&  jfyO  Jfu  Sl  (Tidak 

halal  bagi  seorang  perempuan  minta  [seorang  suami]  untuk 
menceraikan  saudarinya  [istrinya]  agar  dia  dapat  mengosongkan  isi 
piringnya  [menempati  posisinya  [menikahinya],  karena  sesungguhnya 
untuknya  apa  yang  telah  di  tetapkan  baginya).  Demikian  disebutkan 
Imam  Bukhari  dengan  redaksi  ini.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  melalui  Ibnu  Al  Junaid,  dari  Ubaidillah  bin  Musa 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan  redaksi,  j'y?  Sl 
'jSU>  i> jslii  bf  (Tidak  patut  bagi  seorang  perempuan 
mempersyaratkan  [seorang  suami]  untuk  menceraikan  saudarinya 
[istrinya]  agar  dapat  membalikkan  bejananya  [menempati 
posisinya]).  Demikian  diriwayatkan  Al  Baihaqi,  dari  Abu  Hatim  Ar- 
Razi,  dari  Ubaidillah  bin  Musa,  tetapi  dia  menggunakna  kata  Si 
(tidak  patut),  sebagai  ganti  dari  kata  Sl,  dan  digunakan  juga  kata 
(untuk  membalikkan).  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abu  Za'idah,  dari  bapaknya  dengan  lafazh  yang  sama 
seperti  riwayat  Ibnu  Al  Junaid,  tetapi  disebutkan  dengan  kata, 
(untuk  membalikkan).  Maka  inilah  yang  akurat  melalui  jalur  ini  dari 
riwayat  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan, 
dari  Al-Laits  dari  Ja’far  bin  Rabi’ah,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah, 
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dalam  hadits  panjang  yang  di  bagian  awalnya  disebutkan,  -  jki'j 

$  'Jja  \j>  ®tr^' 

(Jauhilah  kamu  terhadap  prasangka— dan  di  dalamnya  disebutkan- 
dan  janganlah  seorang  perempuan  meminta  [seorang  suami]  untuk 
menceraikan  saudarinya  [istrinya]  agar  dapat  mengosongkan  bejana 
saudarinya,  dan  agar  dia  dapat  menikah  [dengan  laki-laki  itu], 
karena  sesungguhnya  baginya  apa  yang  telah  ditakdirkan  untuknya). 
Hal  ini  mirip  dengan  redaksi  yang  disebutkan  Al  Bukhari  di  tempat 
ini.  Kemudian  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  awal  hadits  hingga 
lafazh,  2>’Ji  J  J*  (hingga  dia  menikahi  atau  meninggalkan). 
Saya  telah  menyitir  tentang  ini  dalam  pembahasan  terdahulu  pada  bab 
"Tidak  boleh  Meminang  Perempuan  yang  Dipinang  Saudaranya.” 
Mungkin  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakannya  dengan  dua  lafazh 
sekaligus,  atau  teijadi  percampuran  dari  satu  matan  (teks  hadits) 
kepada  matan  yang  lain. 

Pada  pembahasan  tentang  takdir  akan  disebutkan  dari  riwayat 
Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  of^ji  jti  Sl 
4  U  I4I  UftJ  (Janganl°h  seorang 

perempuan  meminta  [seorang  suami]  untuk  menceraikan  saudarinya 
[istrinya]  agar  dapat  menempati  posisinya  dan  menikah  dengan  laki- 
laki  itu,  karena  sesungguhnya  baginya  apa  yang  telah  di  takdirkan 
untuknya).  Sementara  pada  pembahasan  tentang  jual-beli  dikutip  dari 
Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  —sehubungan 
hadits  ini —  dan  di  bagian  awalnya  disebutkan,  ^  Al  Al 
s\2  (Rasulullah  SAW  melarang  orang  kota  menjual 

untuk  orang  dusun),  lalu  di  bagian  akhir  disebutkan,  cbti»  af^Ji  Jui  'i) 
l$Jtfl  Jt  li  U&  \^t  (janganlah  seorang  perempuan  meminta  [seorang 
suami]  untuk  menceraikan  saudarinya  [istrinya]  agar  dapat 
membalikkan  apa  yang  ada  dalam  bejananya  [menduduki  posisinya]). 
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^  (Tidak  halal).  Ini  merupakan  pernyataan  sangat  tegas 
yang  menunjukkan  keharaman  hal  itu.  Namun,  ia  dipahami  dalam 
konteks  tidak  ada  sebab  yang  membolehkannya.  Adapun  bila  ada 
sebab  yang  membolehkan,  seperti  kecurigaan  perempuan  tersebut 
tidak  patut  menjadi  istri  bagi  si  laki-laki,  maka  tentu  saja  dibolehkan 
bagi  perempuan  lain  meminta  kepada  suami  perempuan  tersebut  untuk 
menceraikannya,  dan  ini  masuk  kategori  nasehat.  Atau  permintaan 
cerai  untuk  menghindari  kemudaratan  pada  diri  si  istri,  atau  juga  pada 
diri  suami.  Atau  karena  permintaan  cerai  itu  disertai  imbalan 
sementara  suami  menginginkannya,  maka  hukumnya  sama  seperti 
khulu’  (permintaan  cerai  dari  pihak  istri)  bersama  perempuan  yang 
tidak  terikat  pernikahan,  atau  maksud-maksud  lain  yang  sangat 
banyak  dan  berbeda-beda. 

Ibnu  Habib  berkata,  “Para  ulama  memahami  larangan  dalam 
hadits  ini  bersifat  nadb  (anjuran).  Sekiranya  seseorang  melakukan 
demikian,  maka  pernikahannya  tidak  dibatalkan.”  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  ditanggapi  Ibnu  Baththal.  Dia  berkata,  “Penafian 
kehalalan  jelas  menunjukkan  pengharaman.”  Namun,  tentu  saja  tidak 
harus  memutuskan  pernikahan.  Hanya  saja  terdapat  kecaman  keras 
terhadap  perempuan  yang  meminta  orang  lairi  untuk  menceraikan 
istrinya,  tetapi  hendaknya  dia  ridha  dengan  apa  yang  diberikan  Allah 
kepadanya. 

(Saudarinya).  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Makna  hadits  ini 
adalah  larangan  terhadap  perempuan  yang  bukan  istri  meminta  kepada 
seorang  laki-laki  agar  menceraikan  istrinya,  lalu  menikahi  dirinya 
sehingga  nafkah  perempuan  yang  menjadi  istri  tersebut  berpindah 
kepadanya,  demikian  juga  dengan  perlakuan  yang  ma’ruf  dan 
pergaulan  dari  laki-laki  tersebut,  maka  perkara  ini  diungkapkan 
dengan  perkataanya,  “membalikkan  apa  yang  ada  dalam  bejananya”. 
Dia  berkata  pula,  “Maksud  kata  ‘saudarinya’  adalah  perempuan 
selainnya;  baik  saudarinya  dari  segi  nasab,  susuan,  atau  dalam  agama, 
termasuk  wanita  kafir  dalam  segi  hukum,  meskipun  bukan  saudara 
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seagama.  Memasukkan  orang  kafir  dalam  cakupan  hadits  itu  mungkin 
karena  penyebutan  ‘saudari’  didasarkan  pada  kondisi  umum,  atau 
mungkin  juga  wanita  kafir  adalah  saudari  wanita  muslimah  sebagai 
sesama  perempuan. 

Ibnu  Abdul  Barr  memahami  kata  ‘saudari’  di  sini  dengan  arti 
‘perempuan  yang  dimadu’.  Dia  berkata,  “Di  sini  terdapat  pemahaman 
bahwa  bagi  seorang  perempuan  tidak  patut  meminta  kepada  suaminya 
agar  menceraikan  istrinya  yang  lain  dengan  maksud  agar  dia  dapat 
memiliki  laki-laki  itu  sendirian.  Namun  pemahaman  ini  hanya 
mungkin  diterapkan  pada  riwayat  yang  mengatakan,  ol^Ji  JlU  'i 
\^-\  (janganlah  seorang  perempuan  meminta  menceraikan 
saudarinya),  adapun  riwayat  yang  terdapat  kalimat  bersyarat,  maka 
secara  zhahir  berkenaan  dengan  perempuan  yang  bukan  istri,  dan 
asumsi  ini  dikuatkan  oleh  lafazh,  'gp&j  (dan  agar  dia  dapat  menikah), 
yakni  agar  dia  dapat  menikahi  suami  tersebut  tanpa  mempersyaratkan 
supaya  menceraikan  istri  sebelumnya.  Atas  dasar  ini  maka  yang 
dimaksud  dengan  ‘saudari’  adalah  saudari  seagama.  Kesimpulan  ini 
dikuatkan  juga  oleh  keterangan  tambahan  Ibnu  Hibban,  dimana  pada 
bagian  akhir  jalur  Abu  Katsir,  dari  Abu  Hurairah  dinukil,  'i 

iXJJi  Oli  (janganlah  seorang 

perempuan  meminta  [seorang  suami]  untuk  menceraikan  saudarinya 
agar  dapat  mengosongkan  piringnya  [menempati  posisinya],  karena 
seorang  muslimah  adalah  saudari  muslimah  yang  lain).  Pada  bab 
“Seorang  laki-laki  tidak  boleh  meminang  perempuan  yang  dipinang 
saudaranya”,  disebutkan  nukilan  perselisihan  dari  Ats-Tsauri  dan 
sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i,  bahwa  yang  demikian  khusus  bagi 
muslimah.  Ini  pula  yang  ditegaskan  Abu  Syaikh  dalam  kitab  An- 
Nikah,  lalu  akan  disebutkan  pernyataan  serupa  di  tempat  ini. 
Kemudian  akan  dikutip  pendapat  Ibnu  Al  Qasim,  bahwa  larangan  itu 
dikecualikan,  jika  yang  diminta  untuk  diceraikan  itu  adalah 
perempuan  fasik.  Adapun  pendapat  jumhur  tidak  membedakannya. 
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^ysLsJ  (Agar  dia  dapat  mengosongkan  piringnya 
[menempati  posisinya]).  Ini  menafsirkan  maksud,  (untuk 

membalikkan).  Ia  mengacu  pada  pola  kata  ‘ istif’al’  dari  kata,  ‘kafa'tu 
al  inaa’,  artinya  aku  membalikkan  bejana  dan  membuang  apa  yang 
ada  di  dalamnya.  Demikian  juga  dengan  kata  ‘ yakfa  'u  ’.  Kemudian 
kata  ‘akfa'tu  al  inaa’  terkadang  diberi  makna  ‘aku  memiringkan 
bejana’.  Makna  seperti  ini  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Al  Musayyab, 
‘litukfi'a’.  Ada  juga  yang  berpendapat  maknanya  adalah,  ‘aku 
menelungkupkannya’ . 

Maksud  ‘shahfah’  (piring)  dalam  hadits  ini  adalah  apa  yang 
didapatkan  dari  suami,  sebagaimana  disebutkan  dalam  perkataan  An- 
Nawawi.  Penulis  kitab  An-Nihayah  berkata,  “Ash-Shahfah  adalah 
bejana  seperti  piring  yang  datar.”  Dia  berkata  pula,  “Ini  adalah 
permisalan,  dan  maksudnya  memberi  gambaran  tentang  keinginan 
atau  kemauan  untuk  memiliki  sendiri  bagiannya,  sehingga  seperti 
orang  yang  membalikkan  bejana  orang  lain  di  bejananya.”  Ath-Thaibi 
berkata,  “Ini  adalah  kalimat  isti'arah  (kalimat  yang  dipakai  bukan 
dalam  arti  yang  sebenarnya)  berbentuk  permisalan.  Pada  kalimat  ini 
‘bagian’  dan  ‘kebakhilan’  seorang  istri  diserupakan  dengan  piring  dan 
kesenangan  menikmati  makanan-makanan  lezat  yang  diletakkan 
dalam  piring  itu.  Kemudian  perpisahan  yang  menyebabkan  adanya 
perceraian  diserupakan  dengan  menghilangkan  makanan  tersebut  dari 
piring. 

b  (dan  agar  dia  dapat  menikah).  Kata  ini  diberi  kasrah  pada 
huruf  lam  dan  sukun  pada  huruf  ha'  sebagai  kata  kerja  perintah. 
Namun  bisa  juga  diberi  fathah  atas  dasar  dikaitkan  dengan  kata 
‘litaktafi'a’,  sehingga  ia  menjadi  sebab  bagi  permintaan  cerai. 
Menurut  versi  ini  huruf  lam  harus  diberi  tanda  kasrah.  Kemungkinan 
yang  di  maksud  adalah;  hendaknya  laki-laki  tersebut  menikah  tanpa 
harus  mengeluarkan  istrinya  yang  telah  ada  dari  ikatan  pernikahan 
dengannya,  bahkan  hendaknya  ia  menyerahkan  urusan  dalam  hal  itu 


kepada  apa  yang  telah  ditakdirkan  Allah.  Oleh  karena  itu,  kalimat 
tersebut  ditutup  dengan  perkataannya,  “Hanya  saja  baginya  apa  yang 
telah  di  takdirkan  untuknya”,  sebagai  isyarat  bahwa  meski  perempuan 
itu  meminta  perkara  tersebut  dan  memaksanya  serta 
mempersyaratkanya,  maka  sesungguhnya  yang  demikian  itu  tidak 
akan  terjadi  kecuali  apa  yang  telah  ditakdirkan  Allah,  sehingga  dia 
patut  untuk  tidak  menjerumuskan  dirinya  dalam  perbuatan  terlarang 
ini,  yangmana  tidak  akan  terjadi  sesuatu  padanya  menurut 
kehendaknya  semata.  Pengertian  ini  termasuk  perkara  yang 
menguatkan  bahwa  saudara  dari  segi  nasab  atau  susuan  tidak  masuk 
dalam  cakupan  ini.  Ada  juga  kemungkinan  maksudnya,  “Hendaklah 
perempuan  itu  menikahi  laki-laki  lain  dan  berpaling  dari  laki-laki 
yang  beristri  ini.”  Atau  mungkin  yang  dimaksud  mencakup  kedua 
perkara  itu  sekaligus.  Maka  maknanya;  hendaknya  perempuan  itu 
menikah  dengan  siapa  yang  mudah  baginya,  jika  istri  laki-laki  yang 
hendak  dinikahinya  tidak  memiliki  hubungan  keluarga  dengannya, 
maka  dia  boleh  menikah  dengan  laki-laki  itu,  tapi  jika  istri  laki-laki 
yang  dimaksud  adalah  saudarinya  dari  segi  nasab  (atau  susuan)  maka 
hendaklah  dia  menikah  dengan  laki-laki  lain. 


55.  Shufrah  {wangi-wangian  yang  berwarna  kuning )  Bagi  Orang 
yang  Menikah 

y 1  o*  'r*!*  J  l 0,JJJ 

Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Auf  dari  Nabi  SAW. 
Ji  jt  dUt.  j!  <jJ\ 
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5153.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Bahwasanya  Abdurrahman  bin 
Auf  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  terdapat  bekas  shufrah,  maka 
Rasulullah  bertanya  kepadanya  dan  dia  pun  mengabarkan  bahwa 
dirinya  telah  menikahi  seorang  perempuan  Anshar.  Beliau  bersabda, 
‘Berapa  yang  engkau  berikan  kepadanya?  ’  Dia  menjawab,  ‘Emas 
seberat  biji  (kurma)’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Buatlah  walimah 
meskipun  dengan  (menyembelih)  seekor  kambing’ .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shufrah  untuk  orang  yang  menikah).  Demikian  Imam 
Bukhari  mengaitkan  masalah  shufrah  dengan  orang  yang  menikah. 
Hal  itu  sebagai  isyarat  untuk  mengkompromikan  hadits  di  bab  ini 
dengan  hadits  larangan  memakai  za’faran  (tumbuhan  pewarna)  bagi 
laki-laki.  Hal  ini  akan  dijelaskan  kemudian. 

(*L»j  aIIp  4ii  jp  iji’jfi.  y  oljjj  (Hal  ini 

diriwayatkan  Abdurrahman  bin  Auf  dari  Nabi  SAW).  Imam  Bukhari 
hendak  mengisyaratkan  hadits  ini  kepada  hadits  Abdurrahman  bin  Auf 
yang  telah  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  diawal  pembahasan 
tentang  jual-beli.  Dalam  hadits  itu  disebutkan,5 }Ketika  kami  sampai  di 
Madinah-lahi  disebutkan  hadits  selengkapnya,  dan  di  dalamnya 
dikatakan- Abdurrahman  bin  Auf  datang  dan  padanya  terdapat 
shufrah.  Beliau  bertanya,  "Apakah  engkau  telah  menikah?”  Dia 
menjawab,  "Benar!".  Imam  Bukhari  menyebutkan  kisah  ini  pada  bab 
di  atas  melalui  jalur  Malik,  dari  Humaid,  secara  ringkas.  Adapun 
penjelasannya  secara  detail  akan  dipaparkan  pada  bab  “Walimah 
walaupun  (menyembelih)  seekor  kambing”. 
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§6.  Bab 


cLJl 'y.  aIp  <&l  JL?  *Jl\  '<Jj\  :  Jl5  (_rj'  j*  j* 

ol^«l  J6  t£Jj?  'M  £~’‘ai  £  j *'5 

j(  <f^UT  ^ jii  Si  cs'S®  (^  ^  ‘Mjpojj 

.ll^rjy^  j^t-f 

5154.  Dari  Humaid,  dari  Anas  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mengadakan  walimah  saat  menikahi  Zainab  dan  meluaskan  kebaikan 
kepada  kaum  muslimin.  Beliau  keluar  sebagaimana  yang  biasa  beliau 
lakukan  ketika  menikah,  lalu  mendatangi  kamar-kamar  Umahattul 
Mukminin,  berdoa  untuk  mereka  dan  merekapun  berdoa  untuknya. 
Kemudian  beliau  berbalik  dan  melihat  dua  laki-laki,  maka  beliau 
kembali.  Aku  tidak  tahu  apakah  aku  mengabarkan  kepadanya  atau 
dikabarkan  kepadanya  tentang  keluarnya  kedua  laki-laki  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  yang  mereka  sebutkan  tanpa  judul  bab. 
Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  tidak  menyebutkan  "bab". 
Demikian  juga  dalam  syarah  Ibnu  Baththal.  Kemudian  dia 
mempertanyakannya,  karena  hadits  ini  tidak  memiliki  kaitan  dengan 
bab  yang  beijudul  shufrah  bagi  orang  yang  menikah.  Namun,  dijawab 
dengan  keterangan  yang  tercantum  pada  kebanyakan  riwayat  yang 
menyebutkan  "bab",  tetapi  pertanyaan  masih  saja  terus  ada,  karena 
"bab"  meski  tanpa  judul  tetap  berfungsi  sebagai  pemisah  antara  bab 
sebelumnya  dengan  sesudahnya.  Sementara  hadits  yang  disebutkan  di 
tempat  ini,  yakni  hadits  Anas,  “Nabi  SAW  mengadakan  walimah  saat 
pernikahan  dengan  Zainab”,  yakni  binti  Jahsy  yang  dikutip  secara 
ringkas,  dan  telah  disebutkan  secara  panjang  lebar  pada  tafsir  surah  Al 
Ahzaab.  Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  bahwa  tidak 
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disebutkan  pada  kisah  pernikahan  Zainab  binti  Jahsy  tentang  shufrah, 
seakan-akan  dia  hendak  mengatakan  bahwa  menggunakan  shufrah 
bagi  orang  yang  menikah  termasuk  perkara  yang  boleh,  dan  bukan 
syarat  bagi  setiap  orang  yang  akan  menikah. 


57.  Bagaimana  Doa  Untuk  Orang  yang  Menikah 

l J*  <-S'j  O*  ^  Of  <&!  '^efj  (OuU  ^p 

a\jA  ^ l  :Jli  'y\  ;Lp 
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5155.  Dari  Tsabit,  dari  Anas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
melihat  bekas  daun  pacar  pada  Abdurrahman  bin  Auf,  maka  beliau 
bertanya,  ‘Apakah  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku  menikahi 
seorang  perempuan  dengan  mahar  seberat  biji  (kurma)  daripada 
emas  .  Beliau  bersabda,  ‘Semoga  Allah  member/cahimu,  buatlah 
walimah  meskipun  dengan  (menyembelih)  seekor  kambing’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagaimana  doa  untuk  orang  yang  menikah).  Di  sebutkan 
kisah  pernikahan  Abdurrahman  bin  Auf  secara  ringkas  melalui  jalur 
Tsabit  dari  Anas,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Beliau  bersabda, 

*ii'  (Semoga  Allah  memberkahi  mu)”  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  bab  ini  adalah  sebagai  bantahan 
terhadap  perkataan  masyarakat  awam  yang  pada  saat  walimah,  mereka 
mengucapkan,  ar-rafaa  wal  baniin  ’  (semoga  sejahtera  dan  banyak 
keturunan).  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  akan  kelemahan  dasar 
perbuatan  ini.  Hal  serupa  disebutkan  dalam  hadits  Mu’adz  bin  Jabal 
bahwa  dia  menyaksikan  pernikahan  seorang  laki-laki  Anshar,  maka 
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Rasulullah  SAW  berkhutbah,  lalu  menikahkan  laki-laki  Anshar 
tersebut,  kemudian  berdoa,  ^  tiydg J'  js^'j  i ^ 

ato  kerukunan,  kebaikan,  keberkahan,  dan  keluasan  rezeki). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Kabir  dengan 
sanad  yang  lemah.  Lalu  dia  meriwayatkannya  juga  di  kitab  Al  Ausath 
namun  sanad- nya  lebih  lemah  lagi.  Abu  Amr  Al  Barqani 
menyebutkannya,  dari  hadits  Anas  disertai  tambahan, 

(dan  sejahtera  serta  banyak  keturunan).  Namun  dalam  sanadnya 
terdapat  Aban  Al  Abdi  yang  juga  termaksud  periwayat  lemah.  Hadits 
yang  lebih  kuat  dari  itu  diriwayatkan  para  penulis  kitab  As-Sunan  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim, 
dari  Zuhair  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  :  JtS  dCJt  %  \l\  j-e>  1 £>lf 

f*  J,  uicj  Jllie  (Rasulullah  SAW  jika  mengucapkan  doa  restu 
kepada  seseorang,  beliau  berdoa,  “Semoga  Allah  memberkahimu 
dan  menjadikan  kebaikan  dan  keberkahan  padamu  serta  menyatukan 
antara  kalian  berdua  dalam  kebaikan”).  Maksudnya,  beliau  SAW 
berdoa  untuk  mereka  sebagai  ganti  perkataan  mereka  ‘ar-rafaa'  wal 
baniin’  (sejahtera  dan  banyak  keturunan).  Ini  adalah  kalimat  yang 
biasa  diucapkan  orang-orang  jahiliah,  maka  disebutkanlah  larangan 
tentangnya  sebagaimana  diriwayatkan  Baqi  bin  Makhlad,  dari 
jalur  Ghalib,  dari  Al  Hasan,  dari  seorang  laki-laki  dari  bani  Tamim, 
dia  berkata,  :  Jvi  O  £>Ip  J,  VZ 

2i)\jj  jJCi  2j\jj  4»'  (Kami  biasa  mengucapkan 

pada  masa  jahiliah  ‘ar-rafaa'  wal  baniin’  [sejahtera  dan  banyak 
keturunan].  Ketika  Islam  datang,  maka  Nabi  kami  mengajari 
kami,  beliau  berkata,  ‘Ucapkanlah;  semoga  Allah  memberkahi 
kalian  dan  menjadikan  kebaikan  dan  keberkahan  pada  diri 
kalian)” 

An-Nasa'i  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
dari  Al  Hasan  bin  Aqil  bin  Abu  Thalib,  sesungguhnya  dia  datang  ke 
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Bashrah,  lalu  menikahi  seorang  perempuan,  maka  mereka  mengatakan 
kepadanya,  “Ar-Rafaa'  Wal  Baniin”.  Dia  berkata,  “Jangan  kamu 
mengucapkan  seperti  itu  dan  ucapkanlah  seperti  yang  diucapkan 
Rasulullah  SAW,  SJjUj  SJjU'  (Ya  Allah  berkahilah  mereka 
dan  jadikan  kebaikan  serta  keberkahan  pada  mereka).”  Para 
periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya),  hanya  saja  Al 
Hasan  tidak  mendengarkan  hadits  ini  dari  Aqil  sebagaimana  dikatakan 
sebagian  orang. 

Hadits  Abu  Hurairah  menunjukkan  bahwa  kalimat  tersebut 
masyhur  di  kalangan  mereka,  hingga  semua  doa  yang  di  peruntukkan 
bagi  orang  yang  menikah  di  sebut  ‘ tarfi'ah ’.  Kemudian  teijadi 
perbedaan  pendapat  tentang  sebab  larangan  mengucapkan  ‘ar-rafaa ' 
wal  baniin  ’.  Dikatakan  karena  ucapan  itu  tidak  mengandung  pujian, 
sanjungan  dan  tidak  pula  dzikir  kepada  Allah.  Sebagian  lagi 
mengatakan,  karena  terdapat  isyarat  kebencian  terhadap  anak 
perempuan  dimana  dikhususkan  doa  untuk  anak  laki-laki. 

Adapun  ‘ar-rafaa '  ’  maknanya  adalah  ‘penyatuan’,  berasal  dari 
kata  “rafa'tu  ats-tsauba ”  (aku  menyatukan  kembali  pakaian  yang 
sobek  dengan  menjahitnya).  Yakni  doa  bagi  suami  untuk  dapat 
menjalin  hubungan  harmonis  dan  serasi  tanpa  ada  rasa  tidak  senang 
padanya.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Makna  paling  kuat,  beliau  SAW 
tidak  menyukai  kalimat  ini,  karena  terdapat  unsur  persetujuan  dengan 
orang-orang  jahiliah,  dimana  mereka  mengatakan  hal  itu  dalam  rangka 
pengharapan  bukan  sebagai  doa.  Dengan  demikian,  jelas  seandainya 
kalimat  itu  diucapkan  untuk  orang  yang  menikah-dalam  rangka  doa- 
maka  tidak  termasuk  perkara  yang  tidak  disukai,  seperti  mengatakan, 
‘Ya  Allah,  satukanlah  keduanya  dan  berilah  mereka  anak  yang  shalih. 
Atau  semoga  Allah  menyatukan  kalian  dan  memberi  rezeki  anak-anak 
laki-laki,  dan  yang  seperti  itu. 

Mengenai  riwayat  Ibnu  Abu  Syaibah  dari  Umar  bin  Qais  Al 
Madhi,  dia  berkata,  “Aku  menyaksikan  Syuraih  didatangi  seorang 
laki-laki  dari  penduduk  Syam,  maka  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku 
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menikahi  seorang  perempuan,  maka  dia  berkata  ‘ar-rafaa  wal 
baniin’.”  Abdurrazzaq  meriwayatkan  juga  dari  Adi  bin  Artha'ah,  dia 
berkata,  “Aku  bercerita  kepada  Syuraih  bahwasanya  aku  menikahi 
seorang  perempuan.  Maka  dia  berkata  ‘ar-rafaa  walbaniin  Dengan 
demikian  hadits  ini  dipahami  bahwa  larangan  mengucapkan  kalimat 
itu  belum  sampai  kepada  Syuraih.  Kemudian  sikap  Imam  Bukhari 
menunjukkan  bahwa  doa  untuk  orang  yang  menikah  agar 
mendapatkan  keberkahan  adalah  hal  yang  disyariatkan.  Tidak 
diragukan  lagi  ia  adalah  kalimat  yang  mencakup  banyak  makna, 
termasuk  semua  maksud  pernikahan,  seperti  anak  dan  selainnya.” 
Keterangan  ini  didukung  riwayat  terdahulu  dari  hadits  Jabir,  bahwa 
Nabi  SAW  bertanya  kepadanya,  ‘Apakah  engkau  menikahi  gadis  atau 
janda’.  Setelah  itu  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘Semoga  Allah 
memberkahimu  . 


58.  Doa  untuk  Perempuan-perempuan  yang  Menyerahkan 
Pengantin  dan  untuk  Pengantin 

(/*'  aSj!  ^ I  j* 
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5156.  Dari  Aisyah  RA,  Nabi  SAW  menikahiku,  lalu  ibuku 
datang  kepadaku  dan  memasukkanku  ke  suatu  rumah,  ternyata 
beberapa  perempuan  dari  kaum  Anshar  berada  didalamnya.  Mereka 
berkata,  “Di  atas  kebaikan  serta  keberkahan,  dan  di  atas  kebaikan 
yang  terus  menerus.” 
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Keterangan  hadits: 

(Bab  doa  untuk  perempuan-perempuan  yang  menyerahkan 
pengantin  dan  untuk  pengantin).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  sebagai  ganti  (dalam  judul  asli)  lalu  disebutkan 
hadits  Aisyah,  “Nabi  SAW  menikahiku  lalu  ibuku  mendatangiku  dan 
memasukkanku  ke  suatu  rumah,  ternyata  di  sana  terdapat  perempuan- 
perempuan  Anshar,  mereka  berkata,  ‘Di  atas  kebaikan  dan 
keberkahan’.”  Ia  merupakan  ringkasan  dari  hadits  panjang  yang  telah 
disebutkan  secara  lengkap  dengan  sanad  ini  di  bab  “Pernikahan 
Aisyah”,  sebelum  pembahasan  hijrah  ke  Madinah.  Makna  zhahir 
hadits  ini  menyalahi  judul  bab,  karena  pada  judul  bab  disebutkan 
tentang  doa  perempuan-perempuan  kepada  orang  yang  menyerahkan 
pengantin,  bukan  doa  untuk  perempuan-perempuan  itu  sendiri.  Hal  ini 
dinyatakan  oleh  Ibnu  At-Tin.  Dia  berkata,  “Pada  bab  ini  tidak 
disebutkan  doa  untuk  perempuan-perempuan  yang  menyerahkan 
pengantin,  dan  barangkali  yang  dimaksud  Imam  Bukhari  adalah 
bagaimana  sifat  doa  mereka  kepada  pengantin,  tetapi  redaksi  hadits 
tidak  mendukung  asumsi  tersebut.”  Al  Karmani  berkata,  “Sang  ibulah 
yang  menyerahkan  pengantin  itu,  maka  perempuan-perempuan 
tersebut  berdoa  untuknya  dan  untuk  siapa  yang  bersamanya,  dan  juga 
untuk  penggantin,  dimana  mereka  berkata,  ‘Kalian  datang  di  atas 
kebaikan’.”  Dia  berkata  pula,  “Mungkin  juga  huruf  lam  pada  kata  ‘an- 
niswah’  berfungsi  sebagai  pengkhususan,  yakni  doa  yang  khusus 
terhadap  perempuan-perempuan  yang  menyerahkan  pengantin,  tetapi 
konsekuensinya  teijadi  perbedaan  antara  lam  pada  kata  7/7  aruus’ 
dimana  ia  bermakna  yang  didoakan,  dengan  lam  pada  kata 
‘ linniswah  dimana  ia  bermakna  yang  mendoakan.  Sementara  dalam 
membolehkan  perkara  seperti  ini  terdapat  perselisihan.” 

Jawaban  yang  pertama  adalah  yang  paling  bagus  dalam 
menjelaskan  maksud  judul  bab.  Kesimpulannya,  maksud  Imam 
Bukhari  dengan  perkataannya,  ‘perempuan-perempuan  yang 
menyerahkan  pengantin’  adalah  baik  mereka  itu  sedikit  atau  banyak, 
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dan  siapa  saja  yang  hadir  hendaknya  mendoakan  siapa  yang 
menghadirkan  penggantin,  bukan  maksudnya  sebagai  doa  untuk 
perempuan-perempuan  yang  hadir  di  rumah  sebelum  pengantin 
datang.  Mungkin  juga  huruf  lam  di  sini  bermakna  seperti  makna  pada 
huruf  ba\  hanya  saja  teijadi  penghapusan,  yakni  yang  khusus  bagi 
perempuan-perempuan.  Kemungkinan  pula  alif  dan  lam  sebagai  ganti 
dari  pada  mudhaf  ilaihi  (kata  yang  disandari)  dan  maknanya  adalah, 
“Doa  perempuan-perempuan  yang  berdoa  untuk  perempuan- 
perempuan  yang  menyerahkan  pengantin.”  Mungkin  juga  ia  bermakna 
mim,  sehingga  maknanya  adalah,  “Doa  yang  diucapkan  dari 
perempuan-perempuan.” 

Dalam  riwayat  Abu  Syaikh  pada  pembahasan  tentang  nikah  dari 
jalur  Yazid  bin  Hafshah,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  sesungguhnya 
Nabi  SAW  melewati  perempuan-perempuan  di  pinggiran  pemukiman 
bani  Judrah,  dan  mereka  mengatakan,  “Berilah  ucapan  selamat  kepada 
kami,  maka  kami  pun  mengucapkan  selamat  kepada  kamu.”  Maka 
beliau  bersabda,  “Ucapkanlah  oleh  kalian,  ‘Semoga  Allah  memberi 
selamat  atas  kami  dan  memberi  pula  selamat  atas  kamu’.”  Di  sini 
terdapat  doa  untuk  perempuan-perempuan  yang  menyerahkan 
pengantin. 

Kata  jika  dibaca  ‘ yahdiina '  berasal  dari  kata  hidayah 
(membimbing),  dan  jika  dibaca  'yuhdiina’  maka  berasal  dari  kata 
hadiah.  Oleh  karena  pengantin  disiapkan  dari  tempat  keluarganya 
kepada  suami  maka  ia  butuh  kepada  orang  yang  membimbing  atau 
menusukkan  jalan  kepadanya.  Mungkin  juga  pengantin  itu  sendiri 
disebut  sebagai  hadiah.  Maka  riwayat  pun  dinukil  dengan  dua  versi  ini 
berdasarkan  dua  makna  tersebut. 

Adapun  kata  ‘a/  aruus  ’  adalah  nama  untuk  pengantin  -baik  laki- 
laki  maupun  perempuan-  di  awal  mereka  berkumpul,  maka  ia  masuk 
dalam  perkataan  perempuan-perempuan  itu,  “Di  atas  kebaikan  dan 
keberkahan”,  karena  yang  demikian  itu  mencakup  perempuan  dan 
suaminya.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kepada  apa  yang 
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disebutkan  pada  sebagian  jalur  hadits  Aisyah  sebagaimana  telah  saya 
sebutkan  di  tempat  tersebut.  Di  dalamnya  disebutkan  bahwa  ketika 
ibunya  mendudukkannya  di  pangkuan  Rasulullah  SAW,  maka  dia 
berkata,  “Mereka  itu  keluargamu  wahai  Rasulullah,  semoga  Allah 
memberikan  keberkahan  untukmu  pada  mereka.” 

Adapun  kalimat  pada  hadits,  “ternyata  beberapa  perempuan  dari 
kaum  Anshar”,  disebutkan  di  antara  mereka  adalah  Asma  binti  Yazid 
bin  As-Sakn  Al  Anshariyah.  Ja’far  Al  Mustaghfiri  meriwayatkan  dari 
jalur  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Katsir  bin  Tilad,  dari  Tilad,  dari 
Asma'  (perias  Aisyah),  dia  berkata,  “Ketika  kami  mendudukkan 
Aisyah  untuk  kami  serahkan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
pun  datang  kepada  kami  lalu  membawakan  kami  kurma  dan  susu.” 
(Al  Hadits).  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  kisah  ini  dari 
Asma'  binti  Yazid  bin  As-Sakan.  Kemudian  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  tercantum  kalimat  “Asma  binti  Umais”,  namun  hal  ini  tidak 
benar,  karena  dia  saat  itu  berada  bersama  suaminya  Ja’far  bin  Abu 
Thalib  di  Habasyah. 


59.  Orang  yang  Menyukai  Berkumpul  dengan  Istrinya  sebelum 
Pergi  Berperang 
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5157.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Salah  seorang  di  antara  para  Nabi  berperang,  lalu  dia  berkata 
kepada  kaumnya,  ‘Janganlah  mengikutiku  (berperang)  seorang  laki- 
laki  yang  telah  memiliki  kehormatan  (kemaluan)  perempuan  (istri) 
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dan  dia  ingin  berkumpul  bersamanya  sedangkan  ia  belum  sempat 
berkumpul  bersamanya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menyukai  untuk  berkumpul  dengan  istrinya 
sebelum  berperang).  Yakni  disukai  bagi  seseorang  berkumpul  dengan 
istrinya  yang  belum  sempat  digaulinya  di  saat  datang  panggilan  jihad, 
agar  pikirannya  terfokus  kepada  peperangan.  Disebutkan  hadits  Abu 
Hurairah  RA  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  jihad  dan  ketetapan 
seperlima  rampasan  perang.  Saya  telah  menjelaskannya  di  tempat  itu 
dan  juga  perselisihan  tentang  nama  Nabi  yang  dimaksud;  apakah  dia 
Yusa’  ataukah  Daud?  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  tersebut 
merupakan  bantahan  terhadap  anggapan  dalam  mendahulukan  haji 
daripada  menikah,  karena  persangkaan  dari  mereka  bahwa  keharusan 
untuk  menjaga  kehormatan  diri  menjadi  satu  hal  yang  ditekankan 
sesudah  menunaikan  ibadah  haji,  bahkan  yang  lebih  utama  adalah 
menjaga  kehormatan  diri  kemudian  menunaikan  haji. 


60.  Orang  yang  Berkumpul  dengan  Perempuan  (istri)  yang 
Berusia  Sembilan  Tahun 
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5158.  Dari  Hisyam  bin  urwah,  dari  urwah,  “Nabi  SAW  menikahi 
Aisyah  dan  dia  berusia  enam  tahun,  lalu  berkumpul  dengannya  dan 
dia  berusia  sembilan  tahun,  dan  tinggal  bersamanya  selama  sembilan 
tahun.” 
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Keterangan: 

(Bab  orang  yang  berkumpul  dengan  seorang  perempuan  [istri] 
yang  berusia  sembilan  tahun).  Disebutkan  hadits  Aisyah  mengenai  hal 
itu,  dan  hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Aisyah. 


61.  Malam  Pertama  dengan  Istri  Disaat  Safar 

'J*  Al  Jl*  flif  :Jli  Jp  colli- 
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5159.  Dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tinggal 
di  antara  Khaibar  dan  Madinah  selama  tiga  hari,  lalu  beliau  berkumpul 
dengan  Shafiyah  binti  Huyay.  Aku  memanggil  kaum  muslimin  untuk 
menghadiri  walimahnya.  Adapun  hidangannya  terdiri  dari  roti  dan 
daging.  Kemudian  aku  diiperintahkan  menggelar  tikar  dari  kulit,  lalu 
dihidangkan  kurma,  mentega,  dan  samin.  Demikianlah  walimah  beliau 
SAW.  Kaum  muslimin  berkata,  ‘Apakah  ia  adalah  salah  seorang 
Ummahatul  Mukminin  atau  termasuk  salah  seorang  hamba  sahaya 
beliau?’  Mereka  berkata,  ‘Jika  beliau  menghijabnya  maka  dia 
termasuk  Ummahatul  Mukminin  dan  jika  beliau  tidak  menghijabnya, 
maka  dia  termasuk  hamba  sahayanya’.  Ketika  hendak  berangkat, 
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beliau  menyiapkan  belakangnya  sebagai  injakan  untuknya  dan 
membentangkan  hijab  antara  dia  dengan  orang-orang.” 


Keterangan  hadits: 

(Bab  malam  pertama  pada  saat  safar).  Yakni  melakukan  malam 
pertama  dengan  istri  di  saat  melakukan  perjalanan  jauh.  Disebutkan 
hadits  Anas  tentang  kisah  Shafiyah  binti  Huyay,  seperti  telah 
dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  nikah.  Adapun  kalimat, 
“Tiga  hari,  lalu  beliau  berkumpul  dengan  Shafiyah”,  yakni 
mengkhususkan  diri  untuk  berkumpul  dengan  Shafiyah. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Isyarat  bahwa  sunnah  untuk  tinggal  bersama  istri  yang  dinikahi 
saat  telah  menjanda  tidak  khusus  pada  saat  mukim  dan  tidak 
pula  terikat  dengan  orang  yang  memiliki  istri  lain  selain  dirinya. 

2.  Bolehnya  mengakhirkan  urusan  yang  umum  untuk  urusan  yang 
khusus,  jika  tidak  menghilangkan  maslahat. 

3.  Perhatian  yang  serius  terhadap  walimah  pernikahan  dan 
menegakkan  sunnah  nikah  dengan  mengumumkannya. 


62.  Berkumpul  Disiang  Hari  tanpa  Hewan  Tunggangan  dan 
Perapian 


jip  4^-  Ai  o*  'J*  °J* 
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5160.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA  berkata, 
“Nabi  SAW  menikahiku,  lalu  ibuku  datang  kepadaku  dan  dia 
memasukkanku  ke  suatu  rumah,  dan  tidak  ada  yang  mengejutkanku 
kecuali  Rasulullah  SAW  di  pagi  hari.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berkumpul  pertama  kali  dengan  istri  di  siang  hari  tanpa 
hewan  tunggangan  dan  perapian).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
penggalan  hadits  Aisyah  tentang  pernikahan  Nabi  SAW  dengan 
dirinya.  Dia  mengisyaratkan  dengan  kata  “siang  hari”  untuk 
menunjukkan  bahwa  masuk  ke  tempat  istri  untuk  pertama  kali  tidak 
khusus  pada  malam  hari.  Sedangkan  kalimat  “tanpa  hewan 
tunggangan  dan  perapian”  mengisyaratkan  kepada  apa  yang  dikutip 
Sa'id  bin  Manshur  -dan  dari  jalurnya  dinukil  Abu  Syaikh  pada 
pembahasan  tentang  nikah—  dari  jalur  Urwah  bin  Ruwaim,  bahwa 
Abdullah  bin  Qurzh  Ats-Tsumali  -  termasuk  pembantu  Umar  di 
wilayah  Himsh-  lewat  didepannya  pengantin  dan  mereka  menyalakan 
api,  di  hadapannya,  maka  dia  memukuli  mereka  dengan  topinya 
hingga  merekapun  bercerai  berai  dari  pengantin  mereka,  kemudian  dia 
berkhutbah  seraya  berkata,  “Sesungguhnya  pengantin  kamu 
menyalakan  api,  padahal  apa  yang  kamu  lakukan  menyerupai  orang- 
orang  kafir  dan  Allah  memadamkan  api  mereka.” 


63.  Al  Anmaath  dan  yang  sepertinya  untuk  Perempuan 

<Iip  <U)I  c5Cs>  Aill  J  y*  j  JlS  :Jli  Ufrl P  ^ 'o  J  <U>I  wLP  yj  i 
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5161.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Apakah  kamu  menggunakan  anmath ?’  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah  dari  mana  kita  mendapat  anmathV  Beliau 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  ia  akan  terjadi.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  anmaath  dan  yang  sepertinya  untuk  perempuan).  Yakni, 
berupa  al  kulal  (tirai-tirai  tipis),  tirai-tirai,  dan  permadani-permadani, 
serta  apa  yang  semakna  dengannya.  Al  Anmaath  adalah  bentuk  jamak 
dari  an-namth,  seperti  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
tanda-tanda  kenabian. 

Adapun  penetapan  dalil  dari  hadits  tentang  bolehnya  hal  ini 
sudah  dijelaskan  terdahulu.  Barangkali  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  riwayat  Muslim  dari  hadits  Aisyah,  dia  berkata,  '■JJ 

J*  ilkw  cj&fi  J  jio 
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pada  peperangannya  lalu  aku  mengambil  namth  lalu  menutupkannya 
di  pintu,  dan  ketika  datang  beliau  melihatnya  dan  aku  mengetahui 
rasa  tidak  senang  pada  wajahnya,  beliau  pun  menariknya  dan 
menyobeknya  lalu  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  tidak 

memerintahkan  hta  untuk  memakaikan  kain  pada  batu  dan  tanah”. 
Dia  berkata,  ‘‘Aku  pun  memotongnya  dan  menjadikannya  dua  bantal 
dan  beliau  tidak  mencelaku  melakukan  hal  itu").  Berdasarkan  hal  ini 
disimpulkan  bahwa  tidak  disukainya  al  anmath  bukan  karena  zatnya, 
tapi  karena  penggunaannya. 

Mengenai  pembahasan  menutup  dinding  akan  diulas  pada  “Bab 
apakah  seseorang  kembali  Apabila  melihat  perkara  munkar”  pada 


*  Namth,  adalah  jenis  kain  wool  yang  berbeludru,  dan  biasa  dipakai  menutupi 
sekedup. 
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pembahasan  tentang  walimah.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Disimpulkan 
dari  hadits  bahwa  permintaan  pandangan  (musyawarah)  adalah  untuk 
perempuan  dan  bukan  laki-laki.  Hal  ini  disimpulkan  dari  perkataan 
Jabir  kepada  istrinya,  ‘Hilangkanlah  dariku  anmathmu  ini’.”  Namun, 
sesungguhnya  tidak  ada  dalil  kearah  itu,  karena  anmath  itu  adalah 
milik  istri  Jabir,  maka  Jabir  menisbatkan  kepadanya.  Bila  tidak 
demikian,  sesungguhnya  pada  hadits  itu  sendiri  dikatakan  anmath 
akan  ada  pada  mereka,  dimana  beliau  SAW  menisbatkannya  kepada 
yang  lebih  umum.  Ini  pula  yang  dijadikan  dalil  oleh  istri  Jabir  untuk 
membolehkannya.”  Dia  berkata  pula,  “Disini  terdapat  keterangan 
bahwa  permintaan  pandangan  dari  perempuan  dalam  urusan  rumah 
adalah  perkara  yang  telah  lama  dikenal”.  Pendapat  ini  digoyahkan 
oleh  hadits  dari  Aisyah  RA  sebagaimana  akan  dijelaskan  kemudian. 


64.  Perempuan-perempuan  yang  Mengantar  Pengantin  kepada 
Suaminya  dan  Doa  Mereka  untuknya  agar  Mendapat 
Keberkahan 
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5162.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah, 
bahwasanya  dia  membawa  pengantin  perempuan  untuk  dinikahkan 
kepada  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar,  kemudian  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Wahai  Aisyah,  apakah  engkau  tidak  mempunyai 
permainan?  Sesungguhnya  orang-orang  Anshar  menyukai 
permainan .” 


Keterangan  Hadits; 


(Dan  doa  mereka  kepadanya  untuk  mendapatkan  keberkahan). 
Tambahan  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  saja  dan  tidak 
terdapat  pada  riwayat  selainnya.  Al  Ismaili  dan  Abu  Dawud  tidak 
menyebutkan  di  tempat  ini  — dan  tidak  pula  dalam  hadits  Aisyah  yang 
disebutkan  penulis  di  bab  ini —  keterangan  yang  berkaitan  dengannya. 
Akan  tetapi  jika  tambahan  ini  akurat,  barangkali  dia  mengisyaratkan 
kepada  riwayat  atau  redaksi  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur  hadits 
Aisyah  RA.  Redaksi  yang  dimaksud  dikutip  Abu  Syaikh  dari  jalur 
Baqiyah,  dari  Aisyah  bahwasanya  dia  menikahkan  seorang  anak  yatim 
yang  berada  dalam  pengasuhannya  kepada  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar.  Dia  berkata  “Aku  termasuk  yang  mengantarkannya 
kepada  suaminya.  Ketika  kami  kembali  maka  Rasulullah  SAW 
bertanya  kepadaku,  “Apa  yang  kamu  katakan  wahai  Aisyah?”  Dia 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Kami  memberikan  salam  dan  memohon 
keberkahan  kepada  Allah,  kemudian  kami  kembali’.” 

jCaftl  ja  Jjtj  J\  ofyi  Lij  1^1  (Sesungguhnya  dia  membawa 
pengantin  perempuan  [untuk  dinikahkan]  kepada  seorang  laki-laki 
dari  kaum  Anshar).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama 
perempuan  ini.  Sementara  telah  disebutkan  bahwa  perempuan  yang 
dimaksud  adalah  seorang  anak  yatim  dalam  pengasuhan  Aisyah. 
Demikian  pula  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  di  kitab 
Al  Ausath  dari  jalur  Syarik,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya 
dari  Aisyah.  Kemudian  tercantum  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  “Aisyah  menikahkan  seorang  kerabatnya.”  Dalam 
riwayat  Abu  Syaikh  dari  hadits  Jabir  disebutkan,  “Sesungguhnya 
Aisyah  menikahkan  anak  perempuan  saudaranya  atau  orang  yang 
memiliki  kerabat  dengannya”  Dalam  kitab  Amali  Al  Muhamili  dari 
jalur  lain  dari  Jabir  disebutkan,  “Salah  satu  anggota  kaum  Anshar 
menikahi  salah  satu  keluarga  Aisyah,  maka  Aisyah  pun 
mengantarkannya  ke  Quba  .”  Aku  pernah  menyebutkan  dalam 
Mugaddimah  mengikuti  Ibnu  Atsir  di  kitab  Usudul  Ghaabah,  bahwa 
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dia  berkata,  “Sesungguhnya  nama  perempuan  yatim  yang  dimaksud 
dalam  hadits  Aisyah  adalah  Al  Fari’ah  binti  As’ad  bin  Zurarah. 
Adapun  nama  suaminya  adalah  Nabith  bin  Jabir  Al  Anshari.” 
Kemudian  dia  berkata  sehubungan  biografi  Al  Fari’ah,  “Bapaknya 
(As’ad  bin  Zurarah)  mewasiatkannya  kepada  Nabi  S  A  W.  Maka  Nabi 
SAW  menikahkannya  dengan  Nabith  bin  Jabir.”  Lalu  dia  mengutip 
dari  Al  Mu’afi  bin  Imran  Al  Mushili,  hadits  Aisyah  yang  telah  saya 
sebutkan  dari  Bahiyah,  “Sesungguhnya  perempuan  yatim  ini  adalah 
Al  Fari’ah.”  Pernyataan  ini  memiliki  kemungkinan  untuk  diterima. 
Hanya  saja  penafsiran  ini  ditolak  oleh  keterangan  tambahan  yang 
menyebutkan  bahwa  dia  adalah  kerabat  Aisyah  RA,  maka  sangat 
mungkin  masing-masing  hadits  menceritakan  kejadian  berbeda,  tetapi 
menafsirkan  perempuan  yatim  pada  hadits  di  atas  sebagai  Fari’ah 
memiliki  kemungkinan  sangat  besar,  sebab  pada  hadits  ini  tidak 
dikatakan  bahwa  dia  adalah  kerabat  Aisyah  RA. 

OtST  U  (Tidak  adakah  permainan  bersama  kamu).  Dalam 
riwayat  Syarik,  beliau  SAW  bersabda,  “Apakah  kamu  juga  mengutus 
perempuan  yang  memukul  duff  dan  bernyanyi?”  Aku  berkata,  “Apa 
yang  dia  katakan?”  Beliau  bersabda,  “Hendaklah  dia  mengatakan; 
Kami  datang  padamu . . .  kami  datang  padamu . . . 

Semoga  dia  memberi  selamat  atas  kami  dan  juga  kamu. 

Kalau  bukan  karena  emas  merah, 

tentu  dia  tidak  akan  singgah  di  tempat  kamu. 

Kalau  bukan  karena  gandum  coklat, 
tentu  tidak  akan  gemuk  gadis-gadis  kamu. 

Dalam  hadits  Jabir  terdapat  sebagiannya,  sedangkan  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  bagian  awalnya  hingga,  “Dan  memberi 
selamat  atas  kamu.” 

y$\  jCaftt  0^  (Sesungguhnya  orang-orang  Anshar 

menyukai  permainan).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Jabir  disebutkan. 
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J>  f  J*  (Suatu  kaum  yang  terdapat  pada  mereka  ghazal  [syair- 

syair  pujian  terhadap  perempuan]).  Kemudian  dalam  hadits  Jabir 
yang  dikutip  Al  Muhamili,  cilT  i \'J*\  <.LZj  U  /i' 

(susullah  dia  wahai  Zainab.  Dia  adalah  seorang  perempuan  yang 
biasa  menyanyi  di  Madinah).  Dari  sini  diambil  faidah  tentang  nama 
perempuan  penyanyi  kedua  dalam  kisah  yang  terjadi  pada  hadits 
Aisyah  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya,  yang  mana 
disebutkan,  Iajlp  j  J^i  ( beliau  SA  W  masuk  kepadanya 

[Aisyah]  dan  disisinya  dua  perempuan  sedang  menyanyi).  Saya 
menyebutkan  di  tempat  itu  bahwa  nama  salah  satunya  adalah 
Hamamah,  seperti  disebutkan  Ibnu  Abu  Dunya  pada  pembahasan 
tentang  dua  hari  raya  dengan  sanad  yang  hasan.  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  yang  satunya  dan  sekarang  aku 
mengemukakan  kemungkinan  bahwa  dia  adalah  Zainab  yang 
disebutkan  di  sini. 

An-Nasa’i  meriwayatkan  dari  Amir  bin  Sa'ad  dari  Qarazhah  bin 
Ka’ab  Al  Anshari  dan  Abu  Mas’ud  Al  Anshari,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  diberi  keringanan  kepada  kita  dalam  hal  permainan 
disaat  pesta  pernikahan.”  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 
Kemudian  Ath-Thabarani  mengutip  hadits  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari 
Nabi  SAW,  dikatakan  kepadanya,  £  &  a?!  :  Jl5  a! 

Sl  (Apakah  engkau  memberi  keringanan  dalam  hal 
ini?"  Dia  menjawab,  "Benar,  sesungguhnya  ia  adalah  pernikahan 
bukan  perzinaan,  semarakkanlah  pernikahan ").  Dalam  hadits 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  yang  diriwayatkan  Ahmad  dan  dinyatakan 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  disebutkan,  '/1p' 

(Umumkanlah  pernikahan).  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah 
menambahkan  dalam  hadits  Aisyah,  vLiaJu  alip  i/ Jj>\)(Dan  pukullah 
rebana),  namun  sanadnya  lemah.  Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  serta 
An-Nasa‘i  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Hathib,  'Jj.  U  JJLai 
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LiJu  L>'£t ah  plyJtj  (Pemisah  antara  yang  halal  dan  haram  adalah 
pukulan  duff  [rebana]).  Kemudian  kata  'jO-Kj  ( Pukullah )  dijadikan 
dalil  bahwa  yang  demikian  tidak  khusus  bagi  perempuan.  Akan  tetapi 
pandangan  ini  lemah,  hadits-hadits  yang  kuat  tentang  ini  memberikan 
izin  kepada  perempuan  tanpa  menyertakan  kaum  laki-laki,  karena 
adanya  larangan  menyerupai  perempuan  secara  umum. 

65.  Hadiah  Untuk  Pengantin 


j*  .JL*  tdiJL»  iji  ^  ^1  ^  Jl ij 

p~L»j  4-Ip  <0)1  015""  ;<J jaj  Jb w  Lu 

^ 015"”  :Jli  pj  L^-ip  clgJL p  pl  olisto  y  lil 

<0)1  Luo^il  pt  cJLai  L-j^p  |JL»j  a-1p  <0)1 

j^j  (_Ji  ooiii  :lf5  cJii  i<olL*  pil» j  aIIp  <o)l  ^gil^ 

C4jt  L^J  c4l»j(i  ciiy  ^  a144  oikjli  cJailj 

£/0  p-®1^  yJ  £/>'  P’  ‘4^  :  J  ‘^i 

t4*Lj  y^Lp  c-4t  lils  C~*r>r-y  C^^l  C-Jiii  :Jli  iC-JiJ 
Lf)  pi5jj  3^^i'  viiij  (_sip  Ajil  £->_}  pil»  j  aJp  <0)1  ^^ilo  C-jly 

ljj^”^l  ’p-4  ^AU»  pi  tA)Sl  S-LJ»  l! 

tL^p  p-$K"  l^p-CaJ  :Jli  ia-L  U,»  j  J5”"  JSillj  i*o)l  p—»l 

pi  ‘p-^1  cil^j  :  JlS  cobaku  ^  ^ 

:oil$  ioyj  ^  ol^^t>Jl  pil» j  aJp  <0)1  ^gC» 
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fJjJ\  J  Jb  C>JI  Jt-%  ‘C?">  <»j£>  ^ 

jjtf  biji  bf  *ii  Oj£  ij&tf  V  'j£T  b~)  :b>-  S*  J 

di  jjfeii  j*4*S  'ii  j&j  ‘®bi  bi^b  f^5  J\ 

t^ijd  ovs*  oj  t^-i^b  (jwJisi-#  Si  j  t 'j 

ys*  tf\  :[jJi  J 'i  :od*  jjI  J 'i  t(b^'  b’?  *“') 

,bi~*  jJt-j  *s&  bj-j 

5163.  Dan  Ibrahim  berkata,  dari  Abu  Utsman  — dan  namanya  Al 
ja’d —  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Dia  lewat  pada  kami  di 
masjid  Bani  Rifa’ah,  maka  aku  mendengarnya  berkata  “Biasanya  Nabi 
SAW  apabila  lewat  di  Janabat  Ummu  Sulaim,  maka  dia  masuk 
menemuinya  dan  memberi  salam  kepadanya,  kemudian  dia  berkata: 
Nabi  SAW  mengadakan  walimah  pengantin  dengan  Zainab.  Ummu 
Sulaim  berkata  kepadaku,  ‘Sekiranya  kita  menghadiahkan  kepada 
Rasulullah  SAW  suatu  hadiah’.  Aku  berkata  kepadanya, 
‘Lakukanlah’.  Maka  dia  membawa  kurma  dan  minyak  samin  serta 
keju  lalu  membuat  satu  adonan  di  mangkuk  dan  memerintahkan  aku 
membawanya  kepada  beliau  SAW.  Aku  berangkat  membawa  kiriman 
itu  kepada  beliau  SAW  dan  beliau  berkata  kepadaku,  ‘ Letakkanlah 
ia  ’.  Kemudian  beliau  memerintahkanku  seraya  bersabda,  ‘ Panggilkan 
aku  beberapa  orang  laki-laki  — beliau  menyebutkan  nama-nama 
mereka—  dan  panggillah  kepadaku  siapa  yang  engkau  dapat  temui  ” 
Beliau  berkata,  “Aku  melakukan  apa  yang  diperintahkannya 
kepadaku.  Ketika  aku  kembali  ternyata  rumah  sudah  dipenuhi  orang- 
orang.  Aku  melihat  Nabi  SAW  meletakkan  kedua  tangannya  di 
adonan  tersebut  dan  berbicara  mengucapkan  perkataan  yang 
dikehendaki  Allah,  kemudian  beliau  memanggil  sepuluh  orang- 
sepuluh  orang  untuk  memakan  dari  makanan  itu  dan  beliau  bersabda 
kepada  mereka,  ‘ Sebutlah  nama  Allah  dan  hendaklah  setiap  seorang 
laki-laki  memakan  apa  yang  ada  didekatnya  .  Dia  berkata,  Hingga 
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mereka  pun  makan  semuanya,  lalu  keluarlah  beberapa  orang  dan 
tertinggal  beberapa  orang  berbincang-bincang.  Aku  merasa  risau. 
Kemudian  Nabi  SAW  keluar  ke  arah  kamar-kamar  dan  aku  keluar  di 
belakangnya.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  mereka  telah  pergi’,  maka 
beliau  SAW  kembali  dan  masuk  rumah  lalu  menurunkan  pembatas 
(tirai)  dan  sungguh  aku  berada  di  dalam  kamar  sementara  beliau 
mengucapkan,  ‘  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  masuk 
rumah-rumah  Nabi  kecuali  diizinkan  untuk  makan  tanpa  menunggu 
hingga  makanan  itu  matang,  akan  tetapi  jika  kamu  dipanggil  maka 
masuklah,  dan  bila  kamu  telah  makan  maka  keluarlah  tanpa  asyik 
memperpanjang  percakapan,  sesungguhnya  yang  demikian  itu  akan 
menganggu  Nabi,  lalu  Nabi  malu  kepadamu  (untuk  menyuruh  keluar) 
dan  Allah  tidak  malu  (menerangkan)  yang  benar’ .”  Abu  Utsman 
berkata,  Anas  berkata,  “Sesungguhnya  dia  berkhidmat  kepada 
Rasulullah  SAW  selama  sepuluh  tahun.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  hadiah  untuk  pengantin ),  yakni  pada  pagi  hari  malam 
pertamanya  dengan  istrinya. 

Jby  J  <&*Jl  iZ>\j  OUiP  J)  je  Jtij 

»  f'  'P'Q*V.  J*  'j)  | ^ I  OlT  :  Jjfli  isk^J 

(Ibrahim  berkata,  dari  Abu  Utsman  dan  namanya  Al  Ja  ’d  dari  Anas 
bin  Malik  dia  berkata,  “Dia  melewati  kami  di  masjid  Bani  Rifa’ah, 
maka  aku  mendengarnya  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  melewati 
Janabat  Ummu  Sulaim...’’).  Ibrahim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Thahman.  Adapun  masjid  bani  Rifa’ah  terdapat  di  Bashrah.  Al 
Janabaat  adalah  bentuk  jamak  dari  janbah,  artinya  samping  atau 
bagian. 

(Beliau  masuk  menemuinya  dan  memberi 
salam  kepadanya).  Bagian  ini  termasuk  keterangan  yang  hanya 
dinukil  sendiri  oleh  Ibrahim  bin  Thahman  dari  Utsman  sehubungan 
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hadits  ini.  Adapun  yang  lainnya  diriwayatkan  pula  oleh  Ja’far  bin 
Sulaiman  dan  Ma’mar  bin  Rasyid,  keduanya  dari  Abu  Utsman, 
sebagaimana  diriwayatkan  Muslim  dari  hadits  keduanya.  Saya  belum 
menemukan  keterangan  secara  maushul  dari  hadits  Ibrahim  bin 
Thahman  kecuali  bahwa  sebagian  orang  yang  kami  jumpai  di  antara 
para  pensyarah  mengklaim  bahwa  An-Nasa’i  meriwayatkannya  dari 
Ahmad  bin  Hafsh  bin  Abdullah  bin  Rasyid,  dari  bapaknya,  darinya, 
namun  aku  belum  menemukannya  sampai  saat  ini. 

'phi'j  all s-  *»l  jio  OtT  (Rasulullah  SAW  sebagai 
pengantin  dengan  Zainab),  yakni  binti  Jahsy.  Adapun  penjelasan 
tentang  mukjizat  beliau  SAW  dalam  memperbanyak  makanan  sudah 
dipaparkan  secara  jelas  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian.  Iyadh  mempertanyakan  apa  yang  tercantum  dalam  hadits  ini 
bahwa  hidangan  yang  disebiakan  pada  walimahnya  dengan  Zainab 
binti  Jahsy  terbuat  dari  adonan  yang  dihadiahkan  oleh  Ummu  Sulaim. 
Sementara  yang  masyhur  dari  riwayat-riwayat  bahwa  beliau 
mengadakan  walimah  saat  menikahinya  dengan  jamuan  berupa  roti 
dan  daging.  Dalam  kisah  itu  tidak  disebutkan  kejadian  tentang 
penambahan  kuantitas  makanan.  Hanya  saja  disebutkan  bahwa  beliau 
mengenyangkan  kaum  muslimin  dengan  roti  dan  daging.  Sementara 
pada  hadits  di  bab  ini  disebutkan  bahwa  Anas  berkata,  “Beliau 
bersabda  kepadaku,  ‘ Panggillah  beberapa  orang  laki-laki  — beliau 
menyebutkan  nama-nama  mereka —  dan  panggillah  siapa  yang 
engkau  temui’."  Lalu  beliau  mempersilahkan  mereka  masuk  dan 
meletakkan  tangannya  pada  adonan  itu  seraya  mengucapkan  apa  yang 
dikehendaki  Allah,  kemudian  beliau  memanggil  sepuluh-sepuluh 
hingga  merekapun  masuk  semuanya  dan  makan.”  Iyadh  berkata, 
“Kekeliruan  ini  berasal  dari  periwayat  hadits  ini  dan  pencampuran 
antara  satu  kisah  dengan  kisah  yang  lain.”  Akan  tetapi  pernyataan 
Iyadh  ditanggapi  Al  Qurthubi  bahwa  tidak  ada  halangan  jika  kedua 
riwayat  itu  dipadukan  dan  yang  lebih  tepat  tidak  boleh  dikatakan 
terjadi  kekeliruan  dalam  perkara  itu.  Barangkali  mereka  yang 
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dipanggil  untuk  makan  roti  dan  daging  memakannya  hingga  mereka 
kenyang,  lalu  mereka  pergi  dan  tidak  kembali.  Ketika  tersisa 
kelompok  mereka  yang  sedang  berbincang-bincang,  tiba-tiba  Anas 
datang  membawa  adonan,  maka  Nabi  SAW  memerintahkan 
memanggil  beberapa  orang  yang  lain  dan  siapa  yang  dia  jumpai, 
setelah  itu  mereka  masuk  dan  makan  hingga  kenyang,  lalu  kelompok 
tersebut  terus  berbincang-bincang. 

Ini  adalah  cara  penggabungan  yang  cukup  bagus.  Namun,  lebih 
bagus  lagi  dikatakan  bahwa  adonan  itu  datang  bertepatan  dengan 
datangnya  roti  dan  daging,  maka  mereka  semuanya  makan  makanan 
tersebut.  Sungguh  saya  merasa  heran  dengan  pengingkaran  Iyadh 
terhadap  penambahan  kuantitas  makanan  pada  kisah  roti  dan  daging, 
padahal  Anas  berkata  bahwa  Nabi  SAW  mengadakan  walimah  saat  itu 
dengan  memotong  seekor  kambing  seperti  yang  akan  disebutkan.  Dia 
mengatakan  pula  bahwa  beliau  mengenyangkan  kaum  muslimin 
dengan  roti  dan  daging.  Apalah  yang  diharapkan  dari  seekor  kambing 
hingga  bisa  mengenyangkan  kaum  muslimin  yang  saat  itu  jumlahnya 
sekitar  seribu  orang  kalau  bukan  karena  keberkahan,  yang  termasuk 
mukjizat  beliau  SAW  berupa  memperbanyak  makanan? 

Adapun  kalimat  pada  hadits  ini,  “Dan  tertinggal  beberapa  orang 
berbincang-bincang”,  jumlah  mereka  telah  dijelaskan  pada  tafsir  surah 
Al  Ahzaab.  Adapun  perkataannya,  “dan  aku  merasa  risau”,  sebabnya 
adalah  apa  yang  dia  pahami  dari  Nabi  berupa  sifat  malu 
memerintahkan  mereka  agar  pulang,  sementara  orang-orang  itu 
sedang  lalai  sehingga  terus  bercakap-cakap,  dan  hal  itu  tidak  patut 
mereka  lakukan  pada  saat  itu.  Kemudian  perkataan  di  akhir  hadits, 
“Abu  Utsman  berkata,  Anas  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  berkhidmat 
kepada  Nabi  SAW  selama  sepuluh  tahun’,”  telah  dijelaskan,  dan  akan 
sebutkan  kembali  pada  pembahasan  tentang  adab. 
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66.  Meminjam  Pakaian  Untuk  Pernikahan  dan  Selainnya 
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5164.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
sesungguhnya  dia  meminjam  kalung  dari  Asma',  lalu  kalung  itu 
hilang,  maka  Rasulullah  SAW  mengirim  beberapa  orang  di  antara 
sahabatnya  untuk  mencarinya,  lalu  waktu  shalat  tiba  dan  mereka  pun 
shalat  tanpa  wudhu.  Ketika  mereka  datang  kepada  Nabi  SAW,  mereka 
mangadukan  hal  itu  kepadanya,  maka  turunlah  ayat  tayammum.  Usa'id 
bin  Hudhair  berkata,  “Semoga  Allah  membalasmu  dengan  kebaikan, 
demi  Allah,  tidaklah  turun  suatu  persoalan  kepadamu  melainkan  Allah 
menjadikan  darinya  jalan  keluar  untukmu  dan  dijadikan  keberkahan 
untuk  kaum  muslimin.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meminjam  pakaian  untuk  pernikahan  dan  selainnya). 
Yakni  selain  pakaian.  Disebutkan  hadits  Aisyah  bahwa  dia  meminjam 
kalung  dari  Asma'.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  detail  pada 
pembahasan  tentang  tayammum.  Sisi  penetepan  dalil  darinya  terdapat 
pada  makna  yang  memadukan  antara  kalung  dan  selainnya  dari  jenis- 
jenis  pakaian  yang  digunakan  berhias  untuk  suami,  dan  ini  mencakup 
saat  menjadi  pengantin  ataupun  sesudahnya.  Pada  pembahasan  tentang 
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hibah  telah  disebutkan  hadits  Aisyah  yang  lebih  khusus  daripada  ini 
yaitu  perkataannya,  “Aku  pernah  memiliki  salah  satu  baju  pada  masa 
Rasulullah  SAW,  tidak  seorangpun  yang  menghias  (pengantin)  di 
Madinah,  melainkan  dia  mengirim  utusan  kepadaku  untuk 
meminjamnya.”  Lalu  dia  memberinya  judul,  “Meminjam  untuk 
keperluan  pengantin  dan  saat  malam  pertama”.  Menurut  hemat  saya, 
sepatutnya  judul  ini  disebutkan  juga  di  tempat  ini  disertai  haditsnya. 


67.  Apa  yang  Diucapkan  Suami  Apabila  Mendatangi  Istrinya 
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5165.  Dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Ketahuilah ,  seandainya  salah  seorang  mereka  ketika 
mendatangi  istrinya  mengucapkan;  bismillaahi,  allaahumma  jannibnii 
Asy-syaithaana  wajannibi  Asy-syaithaana  maa  razagtanaa  (Dengan 
nama  Allah,  Ya  Allah,  jauhkan  aku  dari  syetan  dan  jauhkan  syetan 
dari  apa  yang  engkau  berikan  sebagai  rezeki  kepada  kami),  kemudian 
ditakdirkan  di  antara  keduanya  apa  yang  diperbuat  itu  atau 
ditetapkan  anak,  maka  syetan  tidak  dapat  mendatangkan 
kemudharatan  kepadanya  selamanya  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  diucapkan  suami  ketika  mendatangi  istrinya). 
Maksudnya,  ketika  melakukan  hubungan  intim. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa'ad  bin  Hafsh,  dari 
Syaiban,  dari  Manshur,  dari  Salim  bin  Abu  Ja’d,  dari  Kuraib,  dari 
Ibnu  Abbas.  Syaiban  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdurrahman  An- 
Nahwi,  dan  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir.  Pada  sanad  ini 
terdapat  tiga  orang  tabi'in  secara  berurutan. 

of  jJ  Uf  (Ketahuilah,  seandainya  salah  seorang  mereka). 
Demikian  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di  tempat  ini.  Adapun 
periwayat  selainnya  tidak  mencantumkan  kata  0'  (bahwa).  Kemudian 


pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dinukil  dari  riwayat 
Hammam  dari  Manshur  tanpa  mencantumkan  kata  j— 1  (seandainya), 
maka  redaksi  riwayat  ini  adalah,  i-Jif  til  (ketahuilah, 

apabila  salah  seorang  kamu  hendak  mendatangi  istrinya).  Dalam 
riwayat  Jarir  dari  Manshur  yang  dikutip  Abu  Daud  dan  selainnya 
dikatakan,  5—iif  L-I  of  a'jf  lij  0?  jl  (Seandainya  bahwa  salah 
seorang  di  antara  kamu  apabila  mendatangi  istrinya).  Redaksi  ini 
menafsirkan  riwayat-riwayat  lain,  karena  ia  memberi  penjelasan 
bahwa  doa  ini  diucapkan  sebelum  mulai  melakukan  hubungan  intim. 


Jt,  jg-  (Ketika  mendatangi  istrinya).  Dalam  riwayat  Isra'il 
dari  Manshur  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  J>— i*  jl  of  Ui 

i _ iif  _ h)  'J- — r  (ketahuilah,  sesungguhnya  salah  seorang  kamu 


seandainya  ketika  berhubungan  intim  dengan  istrinya  mengucapkan). 
Secara  zhahir  menyatakan  kalimat  itu  diucapkan  bersamaan  dengan 
perbuatan.  Namun,  mungkin  dipahami  dalam  konteks  majaz. 
Kemudian  dia  mengutip  dalam  riwayat  Rauh  bin  Al  Qasim  dan 

Manshur,  ) S' i  'g»  tij  j!  (sekiranya  salah  seorang 

mereka  apabila  berhubungan  intim  dengan  istrinya,  dia  menyebut 
Allah). 


y  yV  iil  (Dengan  nama  Allah,  Ya  Allah  jauhkan  aku). 
Dalam  riwayat  Rauh  disebutkan,  j» — frU'  :  J'— S  Jt — >  'j—Z*  (dia 
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menyebut  Allah  kemudian  mengucapkan,  "Ya  Allah,  jadikanlah  aku  ’j. 
Dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Manshur  tentang  awal  mula  penciptaan 
juga  disebutkan,  ^ (jauhkanlah  aku )  yakni  dalam  bentuk  tunggal, 
sementara  dalam  riwayat  Hammam,  (jauhkanlah  kami). 

— i'  (Syetan).  Dalam  hadits  Abu  Umamah  yang  dinukil  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  Olkll'  j?  U  cJ*-j  (jauhkanlah 
aku  dan  jauhkan  apa  yang  engkau  berikan  sebagai  rezeki  kepadaku 
dari  syetan  yang  terkutuk). 

V  Jj  ' — <4^  — *  JU  (Kemudian  ditakdirkan  antara 

keduanya  anak  atau  ditetapkan  anak).  Demikian  disebutkan  disertai 
keraguan.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  terdapat  tambahan,  jj—i 
-* — lj  -  J^-i  (kemudian  ditakdirkan  di  antara  mereka 

pada  yang  demikian  itu  -yakni  pada  kondisi  tersebut-anak).  Dalam 
riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Manshur,  'J-Jj  L, . i' 

(Apabila  Allah  menetapkan  di  antara  keduanya  anak).  Serupa 
dengannya  dalam  riwayat  Israil.  Sementara  dalam  riwayat  Syu’bah, 
— ij  Otf  Oli  (jika  ada  di  antara  keduanya  anak).  Dalam  riwayat 

Muslim  dari  jalurnya  disebutkan,  iLJ>  l_Jj  t.  jj_i  b'  LJ\) 
(sesungguhnya  jika  ditakdirkan  di  antara  keduanya  anak  pada  yang 
demikian).  Kemudian  dalam  riwayat  Jarir,  Oj 0?  jSl  (kemudian 
ditakdirkan  terjadi).  Adapun  sisanya  sama  seperti  di  atas.  Serupa 
dengannya  dalam  riwayat  Rauh  bin  Al  Qasim.  Lalu  dalam  riwayat 
Hammam  disebutkan,  'jJj  lijy  (keduanya  diberi  rezeki  berupa  anak). 

U — Otkli  tjZaj  (Syetan  tidak  dapat  mendatangkan  mudharat 
kepadanya  selamanya).  Demikian  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah 
(kata  tak  tentu).  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Jarir.  Sementara 
dalam  riwayat  Syu’bah  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan  Ahmad,  ji— J 
Otfali — J'  j, — !  jf  Olialli — J'  i — IAp  JsLj  (niscaya  syetan  tidak  dapat 
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menguasainya  atau  mendatangkan  mudharat  kepadanya).  Pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dinukil  dari  Hammam,  dan 
demikian  juga  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  Isra'il,  dan  Rauh, 
yakni  dengan  kata,  ofe  ...H.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abdul 
Aziz  Al  Amaa  dari  Manshur,  Otial-iJt  'd'}\  di}  ‘Jzu  (maka  syetan 
tidak  dapat  mendatangkan  mudharat  kepada  anak  itu  selamanya). 
Lalu  disebutkan  dalam  mursal  Al  Hasan  dari  Abdurrazzak,  'i! 

b&  cdjj  q  otLpjj  rj  &jj  Q  $ji  ^  ^  ^ 

ijlJj  b'  cJbi-  b'  (Apabila  seseorang  mendatangi 

istrinya,  maka  hendaklah  mengucapkan,  “Dengan  nama  Allah,  Ya 
Allah,  berkahilah  untuk  kami  pada  apa  yang  engkau  berikan  sebagai 
rezeki  kepada  kami,  dan  jangan  berikan  bagian  untuk  syetan  apa  yang 
engkau  berikan  sebagai  rezeki  kepada  kami  ”,  dan  diharapkan  jika 
istrinya  hamil,  maka  menjadi  anak  yang  shalih). 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  mudharat  yang  dinafikan, 
setelah  disepakati,  bahwa  hadits  itu  tidak  dipahami  secara  umum,  pada 
semua  jenis  kemudharatan,  meskipun  secara  zhahir  dapat  dipahami 
untuk  semua  keadaan  berdasarkan  penafian  yang  berlaku  selamanya. 
Penyebabnya  adalah  apa  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan,  tiy.  'J*r  dd.  ^  Olla£J'  jkL  fi~\  ^  JT  b\ 

Jis L'  j— a  (sesungguhnya  semua  keturunan  Adam  ditusuk  syetan 

pada  perutnya  ketika  dilahirkan,  kecuali  mereka  yang  dikecualikan). 
Pada  tusukan  ini  terdapat  kemudharatan  secara  garis  besarnya, 
disamping  menyebabkan  tangisannya.  Selanjutnya  mereka  berbeda 
pendapat.  Dikatakan,  “Syetan  tidak  dapat  menguasainya  karena 
keberkahan  basmalah,  bahkan  ia  termasuk  golongan  hamba-hamba 
yang  disebutkan  dalam  surah  Al  Hijr  ayat  42,  d — S  jd  OJ 

bdaL  (Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku  tidak  ada  bagimu  kekuasaan 
terhadap  mereka).  ”  Pandangan  ini  didukung  riwayat  mursal  Al  Hasan 
yang  disebutkan  di  atas.  Sebagian  berkata,  “Maksudnya,  syetan  tidak 


442  —  FATHUL  BAARI 


menusuk  perutnya.”  Namun  pernyataan  ini  cukup  jauh  dari  kebenaran, 
karena  bertentangan  dengan  makna  zhahir  hadits  terdahulu.  Padahal 
mengkhususkannya  tidak  lebih  patut  daripada  mengkhususkan  hadits 
ini.  Pendapat  lain  mengatakan,  “Maknanya,  dia  tidak  dikalahkan  oleh 
syetan.”  Ada  pula  yang  berkata,  “Syetan  tidak  dapat  memberi 
kemudaratan  pada  tubuhnya.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Mungkin 
juga  syaitan  tidak  dapat  memberikan  kemudharatan  pada  agamanya. 
Akan  tetapi  kemungkinan  ini  ditepis  oleh  penafian  ishmah  (penjagaan 
dari  Allah).”  Hanya  saja  ditanggapi  bahwa  pengkhususan  mereka 
yang  dikhususkan  dengan  ishmah  berada  dalam  taraf  wajib  bukan 
sekadar  boleh.  Maka  tidak  ada  halangan  jika  didapatkan  pada  siapa 
yang  tidak  melakukan  maksiat  secara  sengaja,  meski  yang  demikian 
tidak  wajib  baginya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Makna  ‘Syetan  tidak  dapat  memberikan 
kemudaratan  kepadanya,  yakni  syetan  tidak  menimpakan  cobaan 
kepadanya  dengan  mengeluarkannya  dari  agamanya  kepada  kekafiran. 
Bukan  berarti  dia  terpelihara  dari  syetan  dalam  hal-hal  maksiat.” 
Sebagian  berpendapat,  “Persekutuan  bapaknya  dengan  syetan  tidak 
dapat  memberikan  kemudaratan  baginya  ketika  melakukan  hubungan 
intim  dengan  ibunya,  seperti  disebutkan  dari  Mujahid,  ‘Sesungguhnya 
orang  yang  berhubungan  intim  dan  tidak  menyebut  nama  Allah,  maka 
syetan  akan  mengitari  istrinya  dan  melakukan  jima’  bersamanya’.” 
Barangkali  ini  adalah  jawaban  paling  dekat.  Namun,  pengertian 
pertama  didukung  oleh  fakta  bahwa  sejumlah  mereka  yang 
mengetahui  keutamaan  ini  terkadang  lupa  saat  akan  melakukan 
hubungan  intim.  Kemudian  sebagian  lagi  yang  mengingatnya  dan 
mempraktekkannya  namun  tidak  terjadi  kehamilan.  Jika  hal  itu  adalah 
perkara  yang  jarang  terjadi,  maka  tidak  mustahil  dipahami  seperti 
pengertian  pertama. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Disukai  membaca  basmalah  dan  berdoa  serta  memeliharanya 
hingga  pada  saat  bersenang-senang  seperti  melakukan  hubungan 
intim.  Imam  Bukhari  telah  membuat  judul  bab  tersendiri  bagi 
masalah  ini  dalam  pembahasan  tentang  bersuci. 

2.  Melindungi  diri  dengan  mengingat  Allah  dan  berdoa  kepada- 
Nya  dari  gangguan  syetan,  dan  mencari  keberkahan  melalui 
perantara  nama-nama-Nya,  serta  berlindung  kepada-Nya  dari 
semua  keburukan. 

3.  Berusaha  merasakan  bahwa  Allah  yang  memudahkan  pekeijaan 
itu  dan  menolongnya. 

4.  Isyarat  bahwa  syetan  senantiasa  menyertai  manusia.  Ia  tidak 
menjauh  darinya  kecuali  dari  orang  yang  berdzikir  kepada  Allah. 

5.  Bantahan  bagi  mereka  yang  melarang  orang  yang  berhadats 
untuk  mengingat  Allah.  Namun,  kesimpulan  ini  digoyahkan 
hadits  terdahulu  dengan  lafazh,  “Apabila  hendak  mendatangi 
istrinya.”  Ia  serupa  dengan  kalimat  yang  diucapkan  ketika 
hendak  masuk  tempat  buang  hajat.  Imam  Bukhari  telah 
mensinyalir  hal  ini  dan  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang 
menyebutkan,  “Apabila  hendak  masuk,”  seperti  yang  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 


68.  Walimah  yang  Pertama  Adalah  Hak  (Benar) 

j* — b'  o*-  ^  J 'b 

.  oLij 

Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  “Nabi  S AW  bersabda  kepadaku, 
1  Adakanlah  walimah  walaupun  dengan  menyembelih  seekor 
kambing'.” 
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jj\  OIS"  «ul  :<up  <0 jI  SK»  'J,  jf\  j'J^\  :Jli  J)  J* 

g  ■*'  OlS^a  cO-LaJl  j^L«j  4_Jp  <0)1  <0)1  U^** 

‘0^ — y  — *  Ai*aki  iqX»'j  aIIp  <ojI  ^J)l  juj^.  ^JLp 

o* j*-^  cJSCi  caII-  jiji^  ^1  Utj  j*H-j  4lip  .Al  ^Jil 

<0)1  Jj-*j  Jt  Jj^  015"j  cjjjl  (j\>-  (-jLscPrJl  plOo 

4f  (*^-j  ^  <5)1  *j!\  ^Uf  c~L  LiJji  jU^-j  aIIp  <0)1 

(♦-f1 — £  -^J  '>*-  ^  (J'  t^OaJl  ^  c^lJl  IpJli  cll- j^P 

4lp  <0)1  ^fj|  ^Ui  toJCJl  I jJlLu  yll*  j  aIp  <0)1  JLP»  yil  jlp 

4_iip  ai  ^ji  £>**  ‘jij 

p-f»'  *J*  f'  ‘-&SI*  »S*^“  V*  ^  J>-  pSj 

cr'j  P  u-A  r* b^  v^3  J*  J^s  bi  ^  ^33 

c<uiJlp  ^If  15]  <u5  c-**- jj  (t-^j  <&'  (jUo  ^lll 

^1  v  ^Oai 


•r*' 


*-jj  ctj» 


.<_^Ut3xJl  J jJlj  C ^~Jlf  4~|J  j*-ll*j  jjLp  <5)1  ^jiv? 


5166.  Dari  Ibnu  Syihab  dia  berkata,  Anas  bin  Malik  RA 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  berusia  sepuluh  tahun  pada  saat 
kedatangan  Rasulullah  SAW  ke  Madinah,  maka  ibu-ibuku  senantiasa 
menyuruhku  berkhidmat  kepada  Nabi  SAW.  Aku  pun  berkhidmat 
kepadanya  selama  sepuluh  tahun  dan  Nabi  SAW  wafat  saat  aku 
berusia  dua  puluh  tahun,  maka  aku  adalah  manusia  paling  tahu  tentang 
urusan  hijab  ketika  diturunkan.  Adapun  pertama  kali  diturunkan 
adalah  ketika  Rasulullah  SAW  berkumpul  dengan  Zainab  binti  Jahsy. 
Pagi  hari,  Nabi  SAW  sebagai  pengantin  dengan  Zainab,  beliau  SAW 
memanggil  orang-orang  dan  mereka  makan,  lalu  mereka  keluar. 
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Namun,  sekelompok  mereka  tetap  di  tempat  Nabi  SAW  dan  mereka 
berlama-lama  tinggal  di  situ.  Nabi  SAW  berdiri,  lalu  keluar  dan  aku 
keluar  bersamanya  agar  mereka  juga  keluar.  Nabi  SAW  beijalan  dan 
aku  beijalan  hingga  beliau  sampai  ke  depan  pintu  kamar  Aisyah. 
Kemudian  beliau  mengira  mereka  telah  keluar,  maka  beliau  kembali 
dan  aku  pun  kembali  mengikutinya,  namun  ketika  beliau  masuk  ke 
tempat  Zainab  ternyata  orang-orang  itu  masih  duduk-duduk  dan  belum 
berdiri.  Nabi  SAW  kembali  (keluar)  dan  aku  kembali  juga 
bersamanya.  Ketika  sampai  depan  pintu  rumah  Aisyah,  beliau  SAW 
mengira  mereka  telah  keluar,  maka  beliau  SAW  kembali  dan  aku  pun 
mengikutinya.  Ternyata  mereka  benar-benar  telah  keluar.  Lalu  Nabi 
SAW  membuat  tirai  antara  diriku  dengan  dirinya  dan  diturunkanlah 
tentang  hijab. 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  walimah  yang  pertama  adalah  hak).  Judul  bab  ini 
merupakan  lafazh  hadits  Ath-Thabarani  dari  Washsyi  bin  Harb  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j — i— sllslij  fa 


(Walimah  yang  pertama  adalah  hak  (sesuatu  yang  wajib  dilakukan), 
yang  kedua  adalah  ma  ’ruf,  dan  yang  ketiga  adalah  kesombongan). 
Imam  Muslim  mengutip  dari  Az-Zuhri,  dari  Al  A'raj  dan  dari  Sa'id 
bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  ^5» 

j _ ?-  ^ _ Jt  (seburuk-buruk  makanan  walimah 


adalah  yang  dipanggil  kepadanya  orang-orang  kaya  dan  ditinggalkan 
orang-orang  miskin,  dan  ia  adalah  hak  [wajib]).  Sementara  Abu 
Syaikh  dan  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Ausath  mengutip  dari  Mujahid, 
dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J—*- 


J.a  e-  J ii  L — (walimah  adalah  hak  dan  sunnah. 

Barangsiapa  diundang  dan  tidak  memenuhinya  maka  telah 
bermaksiat).  Saya  akan  menyebutkan  hadits  Zuhair  bin  Utsman 
mengenai  hal  itu  beserta  pendukung-pendukungnya  setelah  tiga  bab. 
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Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah  dia  berkata,  UJ 
i— *Ilj  j*  jS/jk  %  *i  <oit  Ju«>  Jjlj  Jl5  iikli  ^1p  (ketika  Ali 

meminang  Fathimah,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘‘Sesungguhnya  menjadi  keharusan  bagi  pengantin  untuk  mengadakan 
walimah  ’j.  Sanad  hadits  ini  tidak  mengapa. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kalimat,  ‘walimah  adalah  haq’,  yakni  ia 
bukan  perkara  yang  batil,  bahkan  dianjurkan  dikerjakan  dan  termasuk 
sunnah  serta  keutamaan.  Kata  ‘haq’  di  sini  tidak  bermakna  wajib.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  seorang  pun 
mewajibkannya.”  Demikian  yang  dia  katakan.  Tampaknya  dia 
mengabaikan  satu  riwayat  dalam  madzhabnya  tentang  kewajiban 
walimah  (perjamuan)  pernikahan.  Riwayat  ini  dikutip  Al  Qurthubi, 
dan  dia  berkata,  “Sesungguhnya  madzhab  yang  masyhur  menyatakan 
hukumnya  mandub  (dianjurkan).”  Kemudian  Ibnu  At-Tin  mengutip 
dari  Ahmad,  tetapi  dalam  kitab  Al  Mughni  dikatakan  bahwa 
hukumnya  sunnah.  Bahkan  dia  sepakat  dengan  Ibnu  Baththal  dalam 
menafikan  adanya  perselisihan  tentang  itu  di  kalangan  ahli  ilmu.  Dia 
berkata,  “Sebagian  ulama  madzhab  Syafi'i  berkata,  ‘Hukumnya 
adalah  wajib,  karena  Nabi  SAW  memerintahkannya  kepada 
Abdurrahman  bin  Auf,  begitu  pula  menghadiri  undangannya  adalah 
wajib,  maka  berarti  walimah  (perjamuan)  itu  sendiri  adalah  wajib.” 
Namun  dijawab  bahwa  ia  adalah  makanan  untuk  mengungkapkan 
kegembiraan  yang  terjadi  sehingga  sama  seperti  makanan-makanan 
lainnya.  Adapun  perintah  dipahami  dalam  konteks  istihbab  (disukai) 
berdasarkan  dalil-dalil  yang  telah  kami  sebutkan.  Disamping  itu, 
beliau  SAW  memerintahkan  Abdurrahman  bin  Auf  untuk 
menyembelih  kambing,  sementara  hal  ini  tidak  wajib  menurut 
kesepakatan.  Mengenai  masalah  berkumpul  dengan  istri  pertama  kali, 
maka  tidak  ada  asalnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  saya  akan  menyebutkan  tambahan 
pembahasan  masalah  ini  dalam  bab  menyambut  Orang  yang 
Mengundang.  Adapun  sekelompok  yang  dia  isyaratkan  dari  ulama 
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madzhab  Syafi’i,  maka  ia  merupakan  pandangan  terkenal  di  kalangan 
mereka.  Perkara  ini  ditegaskan  Sulaim  Ar-Razi,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  ia  merupakan  makna  lahir  teks  kitab  Al  Umm.  ”  Lalu 
hal  ini  dinukil  juga  dari  nash  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Ishaq  dalam 
Madzhab.  Ia  merupakan  perkataan  madzhab  Azh-Zhahiri  seperti 
ditegaskan  Ibnu  Hazm.  Adapun  undangan  selain  peijamuan 
pernikahan  akan  dibahas  setelah  tiga  bab. 

— .  %  JUjf  ^  ji  X*  Jtfj 

fZ)<3«  Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  ‘‘Nabi  SAW bersabda  kepadaku, 
‘Adakanlah  walimah  meski  dengan  menyembelih  seekor  kambing”’). 
Ini  adalah  penggalan  hadits  panjang  yang  dikutip  Imam  Bukhari 
dengan  sanad  yang  maushul  di  awal  pembahasan  tentang  j ual-beli  dari 
hadits  Abdurrahman  bin  Auf  sendiri  serta  dari  hadits  Anas.  Adapun 
yang  dimaksud  adalah  adanya  kata  perintah  untuk  mengadakan 
walimah  (peijamuan)  pernikahan.  Seandainya  ada  keringanan  untuk 
meninggalkan,  tentu  tidak  akan  diperintahkan  lagi  mengadakannya 
setelah  kedua  pengantin  telah  lama  bersama-sama. 

Selanjutnya  ulama  salaf  berbeda  pendapat  dalam  menentukan 
waktu  walimah.  Apakah  ia  saat  akad  atau  menyusul  sesudah  akad? 
Apakah  saat  dukhul  (malam  pengantin)  atau  sesudahnya?  Ataukah  ia 
memiliki  waktu  yang  cukup  panjang,  yakni  sejak  permulaan  akad 
hingga  berakhirnya  masa  dukhul?  Menyikapi  hal  ini  para  ulama 
memiliki  beberapa  pendapat.  An-Nawawi  berkata,  “Mereka  berbeda 
pendapat  tentang  ini.  Menurut  nukilan  Iyadh  bahwa  yang  paling  benar 
dalam  madzhab  Maliki  adalah  disukai  sesudah  dukhul.  Namun 
sekelompok  mereka  mengatakan  disukai  saat  akad.  Adapun  menurut 
Ibnu  Habib  disukai  saat  akad  dan  setelah  dukhul.  Lalu  di  tempat  lain 
dia  berkata,  ‘Boleh  sebelum  dukhul  dan  sesudahnya’.”  Ibnu  As-Subki 
menyebutkan  bahwa  bapaknya  berkata,  “Saya  tidak  menemukan 
dalam  pembahasan  para  ulama  madzhab  kami  tentang  penentuan 
waktunya.”  Menurutnya,  perkataan  bapaknya  ini  disarikan  dari 
pernyataan  Al  Baghawi,  “Memukul  duff  (rebana)  pada  pernikahan 
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diperbolehkan  ketika  akad  dan  pesta  nikah,  sebelum  atau  tidak  lama 
sesudahnya,  dan  waktunya  cukup  panjang  dari  sejak  akad.  Dia 
berkata,  “Adapun  yang  dinukil  dari  perbuatan  Nabi  SAW  bahwa  ia 
diadakan  setelah  dukhul.  ”  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kepada 
kisah  Zainab  binti  Jahsy.  Ini  pula  yang  dijadikan  Al  Baihaqi  sebagai 
landasan  ketika  menyebutkan  waktu  walimah.  Namun  apa  yang  dia 
sangkal  tentang  penegasan  para  ulama  madzhab  tidaklah  tepat,  karena 
Al  Mawardi  menegaskan  ia  teijadi  ketika  dukhul.  Sedangkan  hadits 
pada  bab  di  atas  sangat  tegas  menyatakan  sesudah  dukhul  berdasarkan 
kalimat,  “Pagi  harinya  beliau  sebagai  pengantin  dengan  Zainab,  lalu 
beliau  memanggil  orang-orang.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menyukai  walimah  dilakukan 
saat  akan  berkumpul,  lalu  dukhul  teijadi  setelah  walimah,  dan  inilah 
yang  dilakukan  orang-orang  saat  ini.  Menguatkan  keberadaan 
walimah  adalah  untuk  dukhul  bukan  untuk  kepemilikan,  bahwa 
setelah  walimah  para  sahabat  belum  dapat  menentukan,  apakah 
perempuan  tersebut  sebagai  istri  bagi  Rasulullah  SAW  atau  hanya 
selir?  Sekiranya  walimah  teijadi  saat  kepemilikan  tentu  mereka  akan 
mengetahui  perempuan  itu  berstatus  istri,  sebab  selir  tidak  ada 
walimah  baginya,  maka  hal  ini  menunjukkan  walimah  teijadi  saat 
dukhul  dan  sesudahnya. 

(*I — /j  4)1  4»  J |ji*j  Y±sl»  (Kedatangan  Nabi  SA  W).  Huruf 

akhir  pada  kata  ^ J — i»  diberi  baris  fathah  sebagai  zharf  (keterangan 
waktu),  yakni  pada  masa  kedatangan  beliau  SAW.  Pada  pembahasan 
tentang  minuman  akan  disebutkan  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Anas,  j— »'  oUj  jZS’  tfij  ilkuJi  4»  jiai 

'jijz*  (Nabi  SA  W  datang  ke  Madinah  dan  aku  berusia  sepuluh  tahun, 
dan  beliau  SAW  meninggal  saat  aku  berusia  dua  puluh  tahun).  Telah 
disebutkan  dua  bab  terdahulu  dalam  hadits  mu  'allaq  (tidak  menyebut 
awal  sanad)  dari  Abu  Utsman  dari  Anas,  sesungguhnya  dia 
berkhidmat  kepada  Nabi  SAW  selama  sepuluh  tahun.  Lalu  akan 
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dikutip  pada  pembahasan  tentang  adab  dari  Salam  bin  Miskin,  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  r* 

Jai  Lif  J,  Jvs  U  iUj  (aku  berkhidmat  kepada  Nabi  SAW selama  sepuluh 
tahun,  demi  Allah,  beliau  tidak  pernah  mengucapkan  kata  ‘ah’ 
kepadaku  sama  sekali).  Imam  Muslim  mengutip  dari  riwayat  Ishaq  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Anas,  dibagian  akhirnya  disebutkan, 
j°-  ^  ^ (Anas  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  aku  telah 
berkhidmat  padanya  selama  sembilan  tahun").  Namun,  tidak  ada 
pertentangan  di  antara  kedua  riwayat  itu,  karena  beliau  berkhidmat 
(melayani)  Rasulullah  SAW  sembilan  tahun  ditambah  beberapa  bulan, 
maka  terkadang  digenapkan  menjadi  sepuluh  dan  terkadang  pula 
sisanya  dibuang. 

(Adapun  ibu-ibuku).  Yakni  ibunya  dan  bibinya  dari 
pihak  ibu,  serta  yang  semakna  dengan  keduanya.  Jika  terbukti  bahwa 
Malikah  adalah  nenek  daripada  Anas,  maka  dipastikan  dialah  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini,  bukan  yang  lainnya. 

(Terus-menerus  menganjurkanku).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat,  yakni  menggunakan  huruf  zha  kemudian 
diiringi  dua  huruf  nun,  berasal  dari  kata  muwazhabah.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Kasymihami  menggunakan  huruf  tha,  sesudahnya 
huruf  ya  sebagai  ganti  huruf  ba,  berasal  dari  kata  muwatha  'ah  yang 
berarti  persetujuan.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dinukil 
dengan  lafazh  berasal  dari  kata  at-tauthin  (menempatkan). 

Kemudian  dalam  lafazh  lain  pada  riwayat  beliau  sama  seperti  itu, 
tetapi  menggunakan  huruf  hamzah  yang  beri  tanda  sukun  setelah  dua 
nun,  berasal  dari  kata  at-tauthi'ah.  Dikatakan,  ‘ watha 'tuhu  ala  kadza  ’, 
artinya  aku  menghadirkannya  demikian. 

pho  cJ&i  (Aku  adalah  orang  paling  mengetahui 

tentang  urusan  hijab).  Pembahasannya  secara  detail  telah  dijelaskan 
pada  tafsir  surah  Al  Ahzaab. 
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69.  Walimah  Meski  (Menyembelih)  Seekor  Kambing 


A-Ip  4ll  AIP  l—»jl  Aji  !j£- 

?l 4&£j  "fS  tjCaj^fl  ja  'ijA  ^  (*-^J 

l^«Ji  U  !(JLs  L-ul  -L^>-  1 1—  ol^j  Ojj  IiJli 

cs^  ^  3>*  ‘ jC^j^l  Dj^-l^Jl  J jj  aLjUJI 

:  Jli  t^jl ja\  tj,s>- 1  ^^p  dJJ  Jjjlj  dX*^*lil  :Jlii  £j^)l  ^ 
uj ;t3^~Jl  ^Jl  ^ ^pxi  cdiJUj  ciiUl  CfJU  aSiI  iljlj 
:f*-^J  5^  A»l  (^lll  Jlii  ‘t>— J  JaSI  ^ 

•?-***  y  j  ^Jjf 

5167.  Dari  Humaid,  sesungguhnya  dia  mendengar  Anas  RA 
berkata,  “Nabi  SAW  bertanya  kepada  Abdurrahman  bin  Auf,  dan  dia 
telah  menikahi  seorang  perempuan  dari  kalangan  Anshar,  ‘ Berapa 
mahar  yang  engkau  berikan  kepadanya?’  Dia  berkata,  ‘Emas  seberat 
biji  (kurma)’.”  Dari  Humaid  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
berkata,  “Ketika  mereka  datang  ke  Madinah,  kaum  muhajirin  tinggal 
pada  kaum  Anshar.  Abdurrahman  bin  Auf  tinggal  pada  Sa'id  bin  Ar- 
Rabi’.  Dia  berkata,  ‘Aku  akan  membagikanmu  hartaku,  dan  aku  akan 
melepaskan  untukmu  salah  satu  di  antara  kedua  istriku’.  Dia  berkata, 
‘Semoga  Allah  memberi  berkah  untukmu,  keluargamu  dan  hartamu’. 
Dia  keluar  ke  pasar,  lalu  menjual  dan  membeli,  maka  dia 
mendapatkan  sedikit  keju  dan  samin.  Setelah  itu  dia  menikah.  Nabi 
SAW  bersabda  kepadanya,  ‘  Adakanlah  walimah  walaupun 
(menyembelih)  seekor  kambing’.  ” 
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:J^  (J-°'  C/" 

.o\JUj  j^Jjl  U_~I)j  LS^-  (*Jj^  Cr? 

5168.  Dari  Tsabit,  dari  Anas  dia  berkata,  “Tidaklah  Nabi  SAW 
mengadakan  walimah  saat  pernikahan  dengan  seorang  pun  di  antara 
istri-istrinya,  sebagaimana  walimah  yang  beliau  lakukan  terhadap 
Zainab,  beliau  mengadakan  walimah  dengan  menyembelih  seekor 
kambing’.” 


j jipI  J  J-  j  ^s— 

4s^  (^jO  ‘4*- J  A) 


5169.  Dari  Syu’aib,  dari  Anas,  “Sesimgguhnya  Rasulullah  SAW 
memerdekakan  Shafiyah  dan  menikahinya.  Beliau  menjadikan 
kemerdekaannya  sebagai  mahar  baginya.  Lalu  beliau  mengadakan 
walimah  dengan  menghidangkan  adonan.” 


4«l J*\j  4-lp  ^  h-jf  :Jl5 

5170.  Dari  Bayan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  berkata, 
“Nabi  SAW  berkumpul  pertama  kali  dengan  seorang  perempuan. 
Beliau  SAW  mengirimku  dan  aku  memanggil  beberapa  orang  untuk 
perjamuan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  walimah  meski  [menyembelih]  seekor  kambing). 
Maksudnya,  bagi  siapa  yang  berada  dalam  kondisi  lapang  seperti  akan 
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dibahas  mendatang.  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits  yang 
semuanya  dari  Anas  RA. 

Hadits  pertama  dan  kedua  berkenaan  dengan  kisah  Abdurrahman 
bin  Auf,  tetapi  dia  memenggalnya  menjadi  dua  bagian.  Riwayat  ini  dia 
nukil  dari  Ali,  dari  Sufyan,  dari  Humaid.  Ali  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Al  Madini,  dan  Sufyan  adalah  Ibnu  Uyainah.  Dalam  sanad  ini, 
Sufyan  telah  menegaskan  telah  mendengar  langsung  dari  Humaid, 
demikian  pula  Humaid  mengatakan  mendengar  langsung  dari  Anas, 
maka  hilanglah  kecurigaan  tadlis  (penyamaran)  dari  keduanya. 
Namun,  dia  membaginya  menjadi  dua  bagian.  Pada  bagian  awalnya 
dia  menyebutkan  pertanyaan  Nabi  SAW  kepada  Abdurrahman  tentang 
kadar  mahar.  Lalu  pada  bagian  kedua  disebutkan  kisah  Abdurrahman 
bin  Auf.  Dia  berkata,  “Ketika  mereka  datang  ke  Madinah,  orang-orang 
muhajirin  tinggal  pada  kaum  Anshar.”  Lalu  dia  mengungkapkan  hal 
ini  dengan  perkataannya,  “Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Anas.”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  “Sesungguhnya  dia 
mendengar  Anas.”  Yakni  mirip  seperti  hadits  sebelumnya.  Bagian  ini 
-seperti  ditegaskan  Al  Mizzi  dan  selainnya-.  Mungkin  ia  disebutkan 
secara  mu’allaq  (tanpa  menyebut  awal  sanad).  Namun,  pandangan 
pertama  yang  menjadi  pegangan. 

Al  Ismaili  meriwayatkannya  dengan  redaksi,  “Dari  Al  Hasan  bin 
Sufyan,  dari  Muhammad  bin  Khallad,  dari  Sufyan,  Humaid 
menceritakan  kepadaku,  aku  mendengar  Anas.”  Lalu  dia  mengutip 
kedua  hadits  itu  sekaligus.  Al  Humaidi  meriwayatkan  dalam 
Musnadnya  -dan  dari  jalurnya  dikutip  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj-  dari  Sufyan,  menggunakan  lafazh  ‘menceritakan’  pada 
setiap  jenjang  sanad- nya,  namun  juga  disebutkan  secara  terpisah.  Dia 
mengatakan  pada  setiap  sanad  itu,  “Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  sesungguhnya  dia  mendengar  Anas.”  Kemudian  Ibnu  Abu  Umar 
mengutip  dalam  Musnadnya  dari  Sufyan  -dan  dari  jalurnya  dikutip  Al 
Isma’ili-  dia  berkata,  “Dari  Humaid,  dari  Anas”,  lalu  semuanya 
dikutip  sebagai  satu  hadits.  Disamping  itu,  kisah  kedua  disebutkan 
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lebih  dahulu  daripada  kisah  pertama,  seperti  pada  riwayat  selain 
Sufyan. 

Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  nikah  sudah  disebutkan 
dari  Ats-Tsauri  dan  pada  bab  “Shufrah  Bagi  Orang  yang  Menikah”, 
dari  riwayat  Malik,  lalu  di  bab  “Keutamaan  Anshar”,  dari  Ismail  bin 
Ja’far,  serta  pada  pembahasan  tentang  jual-beli  dari  riwayat  Zuhair  bin 
Muawiyah.  Kemudian  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab 
dari  Yahya  Al  Qaththan,  semuanya  dari  Humaid.  Muhammad  bin 
Sa'ad  menyebutkannya  pada  kitab  Ath-Thabaqat  dari  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Anshari,  dari  Humaid.  Sudah  disebutkan  pula  pada  bab 
“Doa  Untuk  Orang  yang  Menikah”,  dari  riwayat  Tsabit,  serta  pada 
“Bab  Berikan  Kepada  Perempuan-perempuan  Mahar-mahar  Mereka”, 
dari  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dan  Qatadah,  semuanya  dari 
Anas.  Dia  menyebutkannya  pula  di  awal  pembahasan  tentang  jual-beli 
dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  sendiri,  maka  saya  akan 
menyebutkan  faidah  yang  terdapat  dalam  riwayat-riwayat  mereka. 
Pada  pembahasan  tentang  jual-beli  sudah  dibahas  hadits  Anas 
sehubungan  mereka  yang  memberi  tambahan  pada  riwayatnya.  Dia 
menjadikannya  dari  hadits  Anas  dari  Abdurrahman  bin  Auf.  Namun 
kebanyakan  jalur  menjadikannya  dari  Musnad  Anas.  Adapun  yang 
tampak  dari  keseluruhan  jalur-jalur  riwayat  itu  menyatakan  dia  (Anas) 
menyaksikan  kejadian.  Hanya  saja  terkadang  dia  mengutip  dari 
Abdurrahman  sebagian  keterangan  yang  tidak  didapatkannya  langsung 
dari  Nabi  SAW. 

&.u)i  t yJA  &  (Ketika  mereka  datang  ke  Madinah).  Yakni  Nabi 
SAW  dan  sahabat-sahabatnya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad,  J — £  j»JJ  O 
3_Jy.wh  j-Jt  — 1'  (ketika  Abdurrahman  bin  Auf  datang  ke 

Madinah). 

OjyrtfU»  Sf  (Kaum  Muhajirin  tinggal  pada  kaum 
Anshar).  Penjelasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  hijrah. 


454  —  FATHUL  BAARI 


Jaw  js-  ‘Sjt  jj  f**-*}\  J yi  (Abdurrahman  bin  Auf 
tinggal  pada  Sa'ad  bin  Ar-Rabi’ ).  Dalam  riwayat  Zuhair,  J — Ip  & 
£_4$i  j_ ?  *Z  *lip  Jjt  ^  ^3i  a^juii 

(ketika  Abdurrahman  bin  Auf  datang  ke  Madinah,  Nabi  SAW 
mempersaudarakan  antara  dirinya  [Abdurrahman]  dengan  Sa'id  bin 
Ar-Rabi  ’  Al  Anshari).  Pada  riwayat  Ismail  bin  Ja’far,  J — £  l — Cip  — s 

- i  - Jt  (Abdurrahman  datang  kepada  kami  lalu 

dipersaudarakan).  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin 
Auf  sendiri.  Yahya  bin  Sa'id  Al  Anshari  meriwayatkan  dari  Humaid 
yang  dikutip  An-Nasa'i  dan  Ath-Thabarani,  <oi'  Jb>  iii 
4^-*rJl  J — Ipj  ai — 'Jj  jifj  'J£  pL'j  (Rasulullah  SAW 

mempersaudarakan  antara  Quraisy  dan  Anshar,  beliau 
mempersaudarakan  antara  Sa’ad  dan  Abdurrahman).  Kemudian 
dalam  riwayat  Ismail  bin  Ja’far,  ^LJ  £1p  (► J 

(Abdurrahman  bin  Auf  datang  kepada  kami,  lalu  beliau 
mempersaudarakan).  Zuhair  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Oi—Tj 
' — 4  ’i  — '*•  (Adapun  Sa’ad  memiliki  kekayaan).  Ismail  bin  Ja’far 
meriwayatkan  dengan  lafazh,  L_i jtTi  j—.  c-Jp  !U) 

(sungguh  kaum  Anshar  telah  mengetahui  bahwa  aku  orang  yang 
paling  banyak  harta  di  antara  mereka).  Dia  memang  paling  banyak 
hartanya.  Pada  hadits  Abdurrahman  disebutkan,  *i' — »  jUa— yiff 
(Sesungguhnya  aku  adalah  orang  Anshar  paling  banyak  hartanya). 
Biografi  Sa’ad  bin  Ar-Rabi’  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  kaum  Anshar  dan  kisah  kematiannya  pada  bab 
“Perang  Uhud”.  Dalam  riwayat  Abd  bin  Humaid  disebutkan  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  y»’j— p  J  'fS  JtA  dJs.  Jb»  U 

OL_»ip  Jl OlJp  J  OUiPj  (Nabi  SAW 
mempersaudarakan  antara  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Utsman  bin 
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Affan,  lalu  Utsman  berkata  kepada  Abdurrahman,  "Sesungguhnya 
aku  memiliki  dua  kebun  ”).  Namun  riwayat  ini  keliru.  Ia  berasal  dari 
riwayat  Umarah  bin  Zadzan. 

'dS  Jjltj  dlL-lif  :  Jui  (Dia  berkata,  "Aku  akan 
membagikan  untukmu  hartaku  dan  melepaskan  untukmu  salah  satu  di 
antara  kedua  istriku  ").  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad  disebutkan,  a*  jikhi 
jp  Jjlli  cih  S[  Cjfj  Oliiyl  ^  :  Jlij  ‘AS'S  tPUS  Aljli  ^J|  jJd 
Sl  JlS  if&d’  J\  jU*  ••J'S  cAttlj  Sl  :Jl5  cl^-jjsS 

(Sa'ad  pergi  membawanya  ke  rumahnya,  lalu  meminta  agar 
didatangkan  makanan  dan  keduanya  pun  makan,  lalu  dia  berkata, 
"Aku  memiliki  dua  istri  dan  engkau  adalah  saudaraku,  sementara 
engkau  tidak  memiliki  istri,  aku  akan  melepaskan  salah  satunya  lalu 
engkau  menikahinya.  ’’  Dia  berkata,  "Tidak  demi  Allah. "  Dia  pun 
berkata,  " Marilah  kita  ke  kebunku,  lalu  aku  akan  membaginya  dua 
untukmu."  Dia  berkata,  " Beliau  berkata,  ‘Tidak”).  Dalam  riwayat 
Ats-Tsauri  disebutkan,  aJUj  Slif  o(  a^Ip  'jp'ji i  (beliau 

menawarkan  kepadanya  untuk  membagikan  padanya  keluarga  dan 
hartanya).  Sementara  dalam  riwayat  Ismail  bin  Ja’far  disebutkan, 

ci?-  ilhl  U4^«p(  ‘ja Jli  Oliiyl  (Z>an  aku  memiliki  dua 

istri,  lihatlah  siapa  yang  lebih  menarik  bagimu  diantara  keduanya, 
aku  akan  menceraikannya.  Apabila  telah  halal,  maka  nikahilah  dia). 
Kemudian  dalam  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  disebutkan,  CiJlI  ’pdfo 
cis-  'ii  \4lfi  di  J jj(i  cJ'ja  c^U  uwai  akan 

membagikan  untukmu  separuh  dari  hartaku  dan  lihatlah  siapa  di 
antara  kedua  istriku  yang  engkau  sukai,  aku  akan  melepaskannya 
untukmu.  Apabila  telah  halal,  maka  engkau  dapat  menikahinya). 
Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa'id.  Dalam  lafazh  lain, 
c.jaAil  1 4*11? (i  4I— i  iGi  (lihatlah  siapa 

di  antara  keduanya  yang  lebih  engkau  sukai,  maka  sebutkanlah 
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namanya  kepadaku  niscaya  aku  akan  menceraikannya.  Apabila 
iddahnya  telah  berakhir  maka  engkau  boleh  menikahinya). 

Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  yang  dinukil 
oleh  Imam  Ahmad,  aiJjuJt  Jit  jtl  i)  Jtfi 

dJull  L^ys-l  tSJbti  (Sa'ad  berkata 

kepadanya,  "Wahai  saudaraku,  aku  adalah  penduduk  Madinah  yang 
paling  banyak  hartanya,  lihatlah  separuh  dari  hartaku  dan  ambillah, 
aku  juga  beristrikan  dua  perempuan,  lihatlah  siapa  di  antara 
keduanya  yang  lebih  menakjubkan  bagimu  supaya  aku 
menceraikannya").  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama 
kedua  istri  Sa'ad  bin  Ar-Rabi’,  hanya  saja  Ibnu  Sa'ad  menyebutkan 
bahwa  Sa'ad  memiliki  anak  yang  dipanggil  Ummu  Sa'ad  dan  namanya 
adalah  Jamilah,  lalu  ibu  daripada  Jamilah  ini  adalah  Amrah  binti 
Hazm.  Kemudian  Zaid  bin  Tsabit  menikahi  Ummu  Sa’ad  dan  lahirlah 
dari  pernikahan  mereka  seorang  anak  laki-laki  yang  diberi  nama 
Kharijah.  Dari  keterangan  ini  diambil  penamaan  salah  satu  di  antara 
kedua  istri  Sa'ad.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  tafsirnya, 
kisah  kedatangan  istri  Sa'ad  bin  Ar-Rabi’  sambil  membawa  dua  anak 
perempuan  Sa'ad  setelah  Sa'ad  mati  syahid.  Dia  (istri  Sa'ad)  berkata, 
“Sesungguhnya  paman  keduanya  mengambil  warisan  mereka.”  Maka 
turunlah  ayat  tentang  warisan.  Ismail  Al  Qadhi  menyebutkan  namanya 
di  kitab  Ahkam  Al  Qur  ’an  dengan  sanad- nya  secara  mursal  bahwa  dia 
adalah  Amrah  binti  Hazm. 

CiAilij  CiUi'  ^  CiD  4iit  (, Semoga  Allah  memberkahi  untukmu 

pada  keluargamu  dan  hartamu).  Dalam  hadits  Abdurrahman 
disebutkan,  ^  ’&y*  : Jv5  &  Jyh  j*  J*  t&lli  J)  ^  Sl 
(Aku  tidak  butuh  terhadap  hal  itu.  Apakah  ada  pasar  tempat  dagang? 
Dia  menjawab,  "Pasar  bani  Qainuqa").  Adapun  pelafalan  lafazh 
Qainuqa  ’  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jual- 
beli.  Sementara  dalam  riwayat  Zuhair  disebutkan,  jj-Ji  Js- 
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(Tunjukkan  kepadaku  jalan  ke  pasar).  Lalu  dalam  riwayat  Hammad 
diberi  tambahan,  «*>) ai  (Mereka  pun  menunjukkan  kepadanya). 

JaSt  ij  {jd  Jjlh  J\  ( Dia  keluar  ke 

pasar  kemudian  membeli  dan  menjual,  lalu  mendapatkan  sesuatu  dari 
keju  dan  minyak  samin).  Dalam  riwayat  Hammad, 

Jai'j  j*  «.Urii  (Dia  membeli  dan  menjual,  lalu  mendapat 
untung,  kemudian  kembali  sambil  membawa  sesuatu  berupa  minyak 
samin  dan  keju).  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  cJyLli  Jip 

Jail  ja  Uli  g'j  (T unjukkan  aku  ke  pasar,  lalu  dia  memperoleh 
keuntungan  berupa  sedikit  keju  dan  minyak  samin).  Pada  kalimat  ini 
terdapat  bagian  yang  dihapus  dan  dijelaskan  oleh  riwayat  lain.  Dalam 
riwayat  Zuhair  dikatakan  pula,  Jii  *j  »i 

fljli  (Maka  tidaklah  dia  kembali  hingga  mendapat  kelebihan  keju  dan 
samin,  lalu  dia  membawanya  kepada  keluarganya).  Serupa  dengan  ini 
dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  dan  Ahmad  dari  Ibnu  Ulayyah  dari 
Humaid. 

(Dia  menikah).  Dalam  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  diberi 
tambahan,  JU  (Kemudian  dia  berulang  kali  berangkat  di  pagi 

hari),  yakni  ke  pasar.  Zuhair  menyebutkan,  aIIpj  ^  JU  U  Ui£*i 

l'jLe>  ’fe)  (Kami  pun  tinggal  menurut  apa  yang  dikehendaki  Allah, 
lalu  dia  datang  dan  padanya  terdapat  bekas  shufrah).  Serupa 
dengannya  dikutip  Ibnu  Ulayyah.  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dan  Al 
Anshari  disebutkan,  aIAp  ^3'  Lili  (Nabi  SAW  bertemu 

dengannya).  Ibnu  Sa’ad  menambahkan,  *ff>)  i&jUh  ^ 

ljyLe>  jf  (Di  salah  satu  jalan  Madinah  dan  padanya  terdapat  bekas 
daripada  shufrah).  Kemudian  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari 
Tsabit,  J>  &*■*}'>  M  J*  <A)  (*^J  &  ^ 

(Sesungguhnya  Nabi  SA  W  melihat  pada  Abdurrahman  bin  Auf  bekas 
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shufrah).  Sementara  dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  disebutkan, 
0'^Pj  aIIpj  (dan  padanya  terdapat  bekas  za’faran).  Dalam 
riwayat  Ma’mar  dari  Tsabit  yang  dikutip  Ahmad  disebutkan,  'fej  Allpj 
j*  (Dan  padanya  terdapat  bekas  khaluq).  Pada  awal  hadits 
Malik,  ijLfi  y\  jJLj  aIIp  X\  Ji  Js^p  jJ  uIp  Oi 

(Sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Auf  datang  kepada  Nabi  SA  W  dan 
padanya  terdapat  bekas  shufrah).  Demikian  juga  riwayat 
Abdurrahman  sendiri.  Lalu  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib 
disebutkan,  »yue>  j*  jJLj  aLIp  4»  i  Ju*  J\'j  (Nabi 

SAW  melihat  tanda-tanda  pengantin  dan  bekas  shufrah)."  Maksud 
dengan  shufrah  di  sini  adalah  khaluq  yang  berwarna  kuning,  dan 
khaluq  adalah  wangian  yang  dibuat  dari  za’faran  dan  selainnya.” 

j»  afyi  sj>£  'Ji  j-e>  ^  jL 

(Nabi  SAW  bertanya  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  dan  dia  telah 
menikahi  seorang  perempuan  dari  kalangan  Anshar).  Kalimat  ini 
berfungsi  menunjukkan  keadaan,  yakni  Nabi  bertanya  kepadanya  saat 
akan  menikah.  Perempuan  yang  dinikahi  ini  menurut  penegasan  A z- 
Zubair  bin  Bakkar  di  kitab  An-Nasab  adalah  anak  perempuan  Abu  Al 
Haisar  Anas  bin  Ar-Rafi’  bin  Umru'ul  Qais  bin  Zaid  bin  Abdul 
Asyhal.  Dalam  biografi  Abdurrahman  bin  Auf  di  kitab  Thabaqat  Ibnu 
Sa'ad  dikatakan,  perempuan  itu  adalah  anak  perempuan  Abu  Al 
Hasysyasy,  lalu  dia  menyebutkan  nasabnya.  Namun  menurutku, 
keduanya  adalah  dua  orang  yang  berbeda,  karena  dalam  riwayat  Az- 
Zubair  disebutkan,  Apj  cjjJj  (Dia  melahirkan 

anak-anak  untuk  Abdurrahman  yang  diberi  nama  Al  Qasim  dan 
Abdullah).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Sa'ad,  uIpj  J^pULi  Si  cjjJj 
<2i'  (Dia  melahirkan  untuk  Abdurrahman,  anak  yang  bernama  Ismail 
dan  Abdullah).  Ibnu  Al  Qaddah  menyebutkan  dalam  kitab  Nasabul 
Aus  bahwa  ia  adalah  Ummu  Iyas  binti  Abu  Al  Haisar,  dan  namanya 
adalah  Anas  bin  Rafi’  Al  Ausi.  Kemudian  dalam  riwayat  Malik 
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disebutkan,  jCa&'  'j*  «JCi  (Beliau  bertanya 

kepadanya  dan  dia  pun  mengabarkan  bahwa  dia  menikahi  perempuan 
dari  kaum  Anshar).  Lalu  dalam  riwayat  Zuhair  dan  Ibnu  Ulayyah  serta 
Ibnu  Sa'ad  maupun  selain  mereka,  “Nabi  SAW  berkata  kepadanya, 
‘’Mahyam?  maknanya  “Apa  urusanmu?”  atau  “Apakah  ini?”  dan 
dia  adalah  kalimat  tanya  yang  mabni  ala  sukun  (senantiasa  diberi 
tanda  sukun.  Peneij),  hanya  apakah  ia  termasuk  basiithah  atau 
murakkabah?  Terdapat  dua  pendapat  di  kalangan  pakar  bahasa.  Ibnu 
Malik  berkata,  ia  adalah  isim  fiil  yang  bermakna  ‘kabarkan!’  dan 
dalam  riwayat  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Ausath  disebutkan,  “Beliau 
berkata  kepadanya  ‘ Mahyam  dan  ia  adalah  kalimat  yang 
diucapkannya  ketika  ingin  bertanya  tentang  sesuatu.  Dalam  riwayat 
Ibnu  As-Sakan  disebut  dengan  lafazh  ‘ mahyan ’  namun  yang  pertama 
lebih  dikenal.  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari  Tsabit  yang 
dikutip  Imam  Bukhari  demikian  juga  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib  yang  dikutip  Abu  Awanah,  “Dia  berkata,  "Apa  ini?””  Lalu 
dalam  jawabannya  disebutkan,  “Aku  menikahi  perempuan  dari  kaum 
Anshar.” 

Ath-Thabarani  menyebutkan  di  kitab  Al  Ausath  dari  hadits  Abu 
Hurairah  dengan  sanad  yang  lemah,  bahwa  Abdurrahman  bin  Auf 
datang  pada  Rasulullah  SAW  sementara  dia  telah  memakai  shufrah, 
maka  beliau  bertanya,  “ Apakah  Khidhab  ini?  ’  Apakah  engkau  telah 
menikahi ”  Dia  berkata,  “Benar.” 

j^T  (Berapa  mahar  yang  engkau  berikan  kepadanya). 
Demikian  dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dan  Ma‘mar  dari 
Tsabit.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan  J*  (atas 

berapa).  Sementara  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dan  Zuhair  disebutkan, 
\£\  cJLw  U  (Apa  yang  engkau  berikan  kepadanya?).  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Abdurrahman  sendiri.  Sementara  dalam  riwayat  Malik, 
\$\  cX>  (Berapa  yang  engkau  berikan  padanya?). 
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31  'y  Ojj  ( Seberat  biji  [kurma]).  Kata  ‘Ojj  ’  diberi  baris  fathah 
atas  dasar  sebelumnya  ada  kata  keija  yakni  “aku  memberikan  mahar 
kepadanya”,  dan  boleh  juga  diberi  tanda  dhammah  atas  dasar  sebagai 
pokok  kalimat,  yakni  “yang  aku  berikan  sebagai  mahar  kepadanya 
adalah...”. 

°ja  (Dari  emas).  Demikian  terdapat  penegasan  dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  dan  Ats-Tsauri.  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  dan  Humaid.  Sementara  dalam 
riwayat  Zuhair  dan  Ibnu  Ulayyah,  v**  j*  5 \y  Ojj  ji  icii  °j»  o\y 
(sebiji  daripada  emas  atau  seberat  sebiji  daripada  emas).  Sama 
seperti  ini  dalam  riwayat  Abdurrahman  sendiri  yakni  disertai 
keraguan.  Kemudian  dalam  riwayat  Syu’bah,  dari  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib,  ily  0‘jj  Js-  (seberat  sebiji),  dan  dari  Qatadah,  j?  i\y  Sjj  J* 

(seberat  sebiji  emas).  Serupa  dengan  yang  terakhir  tercantum 
juga  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari  Tsabit.  Demikian  pula 
diriwayatkan  Muslim  dari  jalur  Abu  Awanah  dari  Qatadah.  Kemudian 
Muslim  meriwayatkan  dari  Syu’bah  dari  Abu  Hamzah  dari  Anas 
dengan  lafazh,  j*  Jjj  ’j*  Jr'j  Jvi  .j\y  d’jj  J*  (atas 

seberat  sebiji.  Beliau  berkata,  “Seorang  laki-laki  dari  keturunan 
Abdurrahman  berkata,  'Dari  emas’”).  Ad-Dawudi  mengunggulkan 
riwayat  mereka  yang  mengatakan,  v_Jbi  ja  i\y  JIp  (sebiji  emas),  dan 
dia  mengingkari  riwayat  mereka  yang  menyebutkan,  5 \y  d’jj  (seberat 
sebiji  [kurma]).  Namun  pengingkarannya  ini  adalah  perkara  munkar, 
karena  mereka  yang  menegaskan  lafazh  demikian  adalah  para  imam 
yang  tergolong  pakar.  Iyadh  berkata,  ‘Tidak  ada  kekeliruan  dalam 
riwayat,  karena  jika  ia  adalah  sebiji  kurma  atau  selainnya  atau  biji  itu 
memiliki  kadar  yang  diketahui,  maka  boleh  dikatakan  pada  semua  itu 
seberat  sebiji.” 

Kemudian  teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  kata  5 \y.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  satu  biji  kurma,  dan  nilainya 
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saat  itu  adalah  lima  dirham.  Dikatakan  bahwa  kadarnya  saat  itu 
seperempat  dinar.  Namun  ditolak  bahwa  biji  kurma  berbeda  dalam 
timbangannya,  lalu  bagaimana  ia  dijadikan  sebagai  patokan  dalam 
sesuatu  yang  ditimbang?  Dikatakan  bahwa  kata  seberat  biji  kurma 
merupakan  ungkapan  terhadap  nilai  lima  dirham  perak.  Hal  ini 
ditandaskan  Al  Khaththabi  dan  dipilih  Al  Azhari  serta  dinukil  Iyadh 
dari  kebanyakan  ulama.  Pandangan  ini  didukung  riwayat  Al  Baihaqi 
dari  jalur  Sa'id  bin  Bisyr  dari  Qatadah  dikatakan,  c-ij»  j*  l}'y  Ojj 
(Emas  seberat  biji  yang  dinilai  lima  dirham).  Dikatakan 
bahwa  beratnya  emas  lima  dirham.  Demikian  dikatakan  Ibnu  Qutaibah 
dan  ditandaskan  oleh  Ibnu  Faris,  serta  dijadikan  oleh  Al  Baidhawi 
sebagai  makna  zhahir.  Namun,  hal  itu  ditolak,  karena  konsekuensinya 
ia  adalah  tiga  setengah  mitsqal.  Dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Arthah  dari 
Qatadah  yang  dikutip  Al  Baihaqi,  tbj  (Dinilai 

sebanyak  tiga  sepertiga  dirham),  tapi  sanadn ya  lemah.  Akan  tetapi 
hal  ini  ditegaskan  oleh  Ahmad.  Dikatakan,  “Ia  adalah  tiga  setengah.” 
Ada  pula  yang  mengatakan,  ‘Tiga  seperempat.”  Dari  sebagian 
madzhab  Maliki  dikatakan  bahwa  i\y  menurut  penduduk  Madinah 
adalah  seperempat  dinar.  Pernyataan  ini  dikuatkan  keterangan  dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  pada  akhir  hadits  dari 
Anas  timbangannya  adalah  seperempat  dinar.  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Satu  biji  kurma  adalah  seperempat  an-nasy,  dan  an-nasy  adalah 
setengah  uqiyah,  sedangkan  uqiyah  adalah  empat  puluh  dirham,  maka 
jumlahnya  adalah  lima  dirham.  Demikian  juga  disebutkan  Abu  Ubaid, 
sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Auf  menyerahkan  sebanyak  lima 
dirham,  dan  ini  disebut  dengan  nawaat  sebagaimana  empat  puluh 
dirham  disebut  uqiyah,  dan  ini  ditandaskan  Abu  Awanah  dan 
selainnya. 

5Qj  jlj  j*Jjf  4»i  JLtf»  Jtfi  (Nabi  SAW  bersabda, 

"Buatlah  walimah  meskipun  dengan  [menyembelih]  seekor 
kambing”).  Kata  clau  ’  (meskipun)  pada  kalimat  ini  bukan  bersifat 
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‘imtina'iyyah  ’  (pencegahan),  tetapi  littaqlil  (untuk  menunjukkan 
jumlah  paling  minim).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  zaid,  <*»'  ^  J1** 
ill  (Beliau  bersabda,  “ Semoga  Allah  memberkahimu ”)  sebelum  kata, 

( Buatlah  walimah).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Hammad  bin 
Salamah  dari  Tsabit  dan  Humaid,  lalu  pada  bagian  akhir  hadits 
ditambahkan,  44*'  ^  O**-  jij  ^ 

4ai  j!  (Abdurrahman  berkata,  “Sungguh  aku  telah  melihat  diriku 
sekiranya  aku  mengangkat  batu  niscaya  aku  berharap  akan 
mendapatkan  emas  atau  perak").  Seakan-akan  dia  mengatakan  hal  itu 
sebagai  isyarat  akan  kemakbulan  doa  Nabi  SAW  yang  memohon 
keberkahan  dari  Allah  untuknya. 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  sesudah  lafazh,  “ Apakah 
engkau  telah  menikah?",  *»>  Jj— .'i  :  J'*  :  J'*  -p*  J'* 

aCi _ )  'j)  :  JUii  j*  314»  41*  *#'  J4>  (i/ia  berkata,  “Benar", 

beliau  bertanya,  " Apakah  engkau  telah  melakukan  walimah?".  Dia 
menjawab,  “Tidak".  Maka  Rasulullah  SAW  melemparkan  kepadanya 
sekeping  emas  dan  berkata,  “Buatlah  walimah  meskipun  dengan 
[menyembelih]  seekor  kambing").  Riwayat  ini  sekiranya  benar  maka 
kambing  tersebut  merupakan  bantuan  dari  Nabi  SAW.  Ini  menjadi 
perkara  yang  mementahkan  pendapat  mereka  yang  berdalil  dengannya 
bahwa  seekor  kambing  yang  merupakan  batas  paling  minimal  yang 
disyariatkan  bagi  orang  yang  mampu.  Akan  tetapi  sanad  hadits  ini 
lemah  seperti  telah  dijelaskan. 

Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Tsabit,  Anas  berkata,  “Sungguh  aku 
telah  melihat  dibagikan  seratus  ribu  untuk  setiap  perempuan  di  antara 
istri-istrinya  sesudah  kematiannya”.  Saya  berkata,  beliau  wafat  dan 
meninggalkan  empat  istri,  maka  jumlah  semua  peninggalannya  adalah 
tiga  ribu  dua  ratus  juta.  Jumlah  ini  dibanding  peninggalan  Az-Zubair 
yang  telah  disebutkan  penjelasannya  pada  kitab  Fardhu  Al  Khumus 
(Ketetapan  seperlima  rampasan  perang)  adalah  sangat  sedikit.  Maka 
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kemungkinan  peninggalan  Abdurrahman  dalam  jumlah  dinar, 
sedangkan  pada  kisah  Az-Zubair  adalah  dirham,  karena  kekayaan 
harta  Abdurrahman  bin  Auf  sangatlah  masyhur. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil; 

1 .  Dalil  tentang  perintah  walimah  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

2.  Walimah  dilakukan  sesudah  dukhul.  Namun,  jika  dicermati, 
maka  tidak  ada  indikasi  ke  arah  ini.  Bahkan  hadits  tersebut 
hanya  menyebutkan  agar  segera  dilakukan  walimah  meski 
setelah  dukhul. 

3.  Kambing  merupakan  batas  minimal  yang  dihidangkan  dalam 
walimah  bagi  yang  mampu.  Kalau  bukan  karena  adanya 
keterangan  bahwa  Nabi  SAW  membuat  walimah  untuk  sebagian 
istri-istrinya-seperti  akan  disebutkan-kurang  dari  seekor 
kambing,  niscaya  bisa  saja  hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa 
kambing  merupakan  batas  minimal  yang  mencukupi  suatu 
walimah,  dan  inipun  hanya  bagi  mereka  yang  mampu. 
Disamping  itu,  menjadikan  hadits  di  atas  sebagai  dalil  dalam 
persoalan  ini  bertentangan  dengan  redaksi  hadits  yang  ditujukan 
kepada  satu  orang,  sementara  para  ulama  berbeda  pendapat; 
apakah  perintah  yang  ditujukan  kepada  satu  orang  dapat 
diberlakukan  secara  umum,  ataukah  tidak  demikian?  Masalah  ini 
telah  disinyalir  oleh  Asy-Syafi’i  sebagaimana  dinukil  Al  Baihaqi 
darinya,  dia  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  ada  orang  yang 
diperintah  seperti  itu  selain  Abdurrahman.  Namun,  saya  tidak 
mendapatkan  pendapat  yang  mengatakan  bahawa  beliau  SAW 
tidak  melakukan  walimah.”  Maka  beliau  menjadikan  hal  ini 
sebagai  landasan  untuk  menetapkan  bahwa  hukum  walimah 
tidak  wajib. 

4.  Disimpulkan  dari  konteks  hadits  bahwa  disukai  memperbanyak 
jamuan  pesta  pernikahan  bagi  yang  mampu.  Iyadh  berkata,  “Para 
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ulama  telah  sepakat  bahwa  tidak  ada  batasan  untuk  jumlah 
maksimalnya.”  Adapun  jumlah  minimalnya  adalah  sama  seperti 
itu.  Mana  saja  yang  mungkin  dilakukan  sudah  dianggap 
mencukupi.  Namun,  yang  disukai  adalah  disesuaikan  dengan 
keadaan  suami.  Orang  yang  berkecukupan  mungkin  cukup 
mudah  menghidangkan  seekor  kambing  ataupun  yang  lebih 
darinya.  Pada  pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  masalah 
pengulangan  walimah  dalam  beberapa  hari. 

5.  Keutamaan  Sa'ad  bin  Ar-Rabi’  yang  lebih  mementingkan  orang 
lain  daripada  dirinya. 

6.  Keutamaan  Abdurrahman  bin  Auf  yang  sangat  zuhud.  Dia  tetap 
menjaga  rasa  malu  dan  harga  diri  meskipun  dia  butuh. 

7.  Disukai  mempererat  persaudaraan  dan  hendaknya  orang  kaya 
mengutamakan  orang-orang  miskin,  hingga  dengan  memberikan 
salah  satu  di  antara  dua  istrinya. 

8.  Disukai  bagi  yang  diberikan  seperti  itu  agar  menolaknya,  karena 
pada  umumnya  hal  seperti  ini  dilakukan  dengan  sangat  berat. 
Namun,  bila  diketahui  tak  ada  unsur  keberatan,  maka  boleh 
diterima. 

9.  Barangsiapa  meninggalkan  hal  seperti  itu  karena  tujuan  yang 
benar,  maka  Allah  akan  menggantikan  yang  lebih  baik  darinya. 

10.  Tidak  ada  kekurangan  bagi  siapa  yang  melakukan  perbuatan 
seperti  dalam  hadits  itu. 

11.  Tidak  disukai  menerima  sesuatu  yang  diperkirakan 
mendatangkan  kehinaan,  baik  berupa  hibah  atau  selainnya. 

12.  Hidup  dari  usaha  sendiri  baik  perdagangan  maupun 
keterampilan,  lebih  utama  daripada  hidup  dari  pemberian  atau 
yang  sepertinya. 

1 3 .  Disukai  memberikan  doa  kepada  yang  menikah. 
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14.  Disukai  bagi  Imam  (pemimpin)  tertinggi  menanyakan  keadaan 
para  sahabat  dan  pengikutnya,  terutama  jika  dia  melihat  pada 
mereka  perkara  yang  tidak  biasanya. 

1 5 .  Bagi  pengantin  boleh  keluar  dari  rumahnya  sementara  masih  ada 
bekas-bekas  seperti  minyak  wangi  dan  sebagainya. 

16.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  memakai  za’faran 

bagi  pengantin.  Ia  juga  dijadikan  pengkhusus  bagi  keumuman 
larangan  menggunakan  za’faran  bagi  laki-laki  seperti  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Namun  ditanggapi 
bahwa  mungkin  warna  kuning  tersebut  terdapat  pada  pakaiannya 
bukan  badannya.  Jawaban  ini  berasal  dari  madzhab  Maliki 
sesuai  pandangan  mereka  yang  membolehkan  menggunakannya 
pada  pakaian  dan  tidak  pada  badan.  Imam  Malik  menukil 
pendapat  ini  dari  ulama  Madinah.  Sehubungan  dengan  ini 
disebutkan  hadits  Abu  Musa  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  <3j— k  j— »  i  J*-j  aSC?  *»»  Jli  Sl  (Allah  tidak 

menerima  shalat  seseorang  yang  di  badannya  terdapat  sesuatu 
dari  khaluq).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud.  Logikanya, 
selain  jasad,  maka  tidak  masuk  dalam  cakupan  ancaman  itu. 
Adapun  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i  serta  yang  sependapat 
dengan  keduanya  melarangnya  juga  pada  pakaian.  Mereka  pun 
berpegang  kepada  hadits-hadits  yang  berbicara  tentang  ini  dan 
umumnya  memiliki  derajat  shahih.  Bahkan  di  antaranya  ada 
yang  sangat  tegas  mendukung  klaim  mereka  seperti  yang  akan 
dijelaskan.  Atas  dasar  ini,  maka  kisah  Abdurrahman  bin  Auf 
ditanggapi  dengan  beberapa  tanggapan,  yaitu;  Pertama, 
peristiwa  Abdurrahman  bin  Auf  berlangsung  sebelum  ada 
larangan  memakai  shufrah.  Namun,  tanggapan  ini  perlu 
pembuktian  dari  sisi  sejarah.  Hanya  saja  mungkin  dikuatkan 
dengan  redaksi  kisah  Abdurrahman  yang  mengindikasikan 
teijadi  di  masa  awal  hijrah.  Sementara  mayoritas  yang 
meriwayatkan  larangan  akan  hal  itu  adalah  mereka  yang  masuk 
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Islam  lebih  akhir.  Kedua,  bekas  shufrah  yang  ada  pada 
Abdurrahman  adalah  karena  bersentuhan  dengan  istrinya,  maka 
hal  itu  teijadi  tanpa  disengaja.  Pendapat  ini  diunggulkan  An- 
Nawawi  dan  dinisbatkannya  kepada  para  peneliti.  Bahkan  Al 
Baidhawi  menjadikannya  sebagai  landasan  pokok  dan  dia 
mengembalikan  salah  satu  di  antara  dua  kemungkinan  pada 
lafazh  ‘mahyam’.  Dia  berkata,  “Maknanya,  ‘Apakah  penyebab 
yang  aku  lihat  padamu?’  Oleh  karena  itu,  dia  menjawab  bahwa 
dirinya  telah  menikah.”  Dia  berkata,  “Mungkin  juga  ini  adalah 
pertanyaan  yang  berindikasi  pengingkaran,  karena  sebelumnya 
telah  ada  larangan  memakai  shufrah.  Maka  Abdurrahman 
menjawab,  ‘Aku  telah  menikah’,  yakni;  shufrah  ini  dipakai  oleh 
istriku  dan  menempel  padaku  tanpa  aku  sengaja.”  Ketiga, 
Abdurrahman  butuh  menggunakan  wangian  untuk  masuk  ke 
tempat  istrinya,  namun  saat  itu  dia  tidak  menemukan  wangian, 
maka  dia  pun  menggunakan  minyak  wangi  untuk  perempuan, 
dan  kebetulan  di  minyak  wangi  itu  terdapat  shufrah.  Artinya, 
diperbolehkan  menggunakan  sedikit  shufrah  apabila  tak  ada 
yang  lain,  demi  memadukan  antara  dua  dalil.  Dari  sisi  lain, 
ditemukan  perintah  menggunakan  minyak  wangi  ketika  hendak 
shalat  Jum’at,  meskipun  harus  menggunakan  minyak  wangi 
perempuan.  Maka  bekas  shufrah  tersebut  masih  tersisa  padanya. 
Keempat,  shufrah  tersebut  sangatlah  sedikit  dan  tidak  tersisa, 
kecuali  bekasnya.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  tidak 
mengingkarinya.  Kelima,  sesungguhnya  yang  tidak  disukai 
dalam  pemakaian  shufrah  jika  terbuat  dari  za  faran  dan 
selainnya.  Adapun  bila  tidak  terbuat  dari  wangi-wangian  maka 
diperbolehkan.  Pendapat  ini  dipastikan  kebenarannya  oleh  Al 
Baji.  Keenam,  larangan  menggunakan  za  faran  bagi  laki-laki 
bukan  dalam  konteks  tahrim  (pengharaman).  Dalilnya  adalah 
persetujuan  beliau  SAW  atas  perbuatan  Abdurrahman  bin  Auf 
pada  hadits  di  atas.  Ketujuh,  pengantin  dikecualikan  dari 
larangan  tersebut,  terutama  jika  masih  muda.  Pendapat  ini 
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disebutkan  Abu  Ubaid,  dan  dia  berkata,  “Mereka  biasa  memberi 
keringanan  bagi  pemuda  di  masa-masa  pengantinnya.”  Dia 
berkata  pula,  “Dikatakan,  pada  masa  awal  Islam,  seorang  yang 
menikah  niscaya  memakai  kain  yang  telah  diberi  pewarna 
sebagai  pertanda  pernikahannya,  agar  orang-orang  dapat 
memberikan  bantuan  untuk  walimah  pernikahannya.”  Namun, 
kemudian  dia  berkomentar,  “Perkara  ini  tidak  terkenal.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pertanyaan  Nabi  SAW  kepada 
Abdurrahman  menunjukkan  bahwa  yang  demikian  tidak  khusus 
pada  saat  pernikahan.  Akan  tetapi  pada  sebagian  jalur  hadits  ini- 
sebagaimana  dikutip  Abu  Awanah  dari  Syu’bah,  dari  Humaid- 
disebutkan,  :  (j\'j  £&  <&'  j-e  c3\i 

jCa— j—»  «fjil  cJrjji  :cii  fcJrj'jl  (Aku  datang  kepada  Nabi 
SAW  dan  beliau  melihat  padaku  tanda-tanda  baru  saja  menikah. 
Maka  beliau  bertanya,  “ Apakah  engkau  sudah  menikah?”  Aku 
berkata,  “ Aku  menikahi  seorang  perempuan  dari  kalangan 
Anshar’j.  Mungkin  redaksi  ini  dijadikan  pegangan  atas  klaim 
itu.  Namun,  sesungguhnya  riwayat-riwayat  ini  mengisahkan 
kejadian  yang  sama.  Pada  kebanyakan  riwayat  disebutkan  bahwa 
dia  berkata,  “ Mahyam  atau  apakah  ini?”  Maka  inilah  yang 
menjadi  pegangan.  Kalimat,  && — i  ( tanda-tanda  baru 

menikah)  adalah  rasa  senang,  gembira,  dan  bekas-bekas 
perhiasannya. 

17.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  pernikahan  harus  ada  mahar, 
karena  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Abdurrahman  tentang 
jumlahnya,  bukan  bertanya,  “Apakah  engkau  memberikah  mahar 
kepadanya  atau  tidak?”  Makna  zhahir  hadits  mengindikasikan 
perlunya  penyisipan  kata  tertentu  karena  lafazh  ‘kam  ’  (berapa) 
yang  berfungsi  penetapan  jumlah  telah  digunakan  secara  mutlak. 
Demikian  perkataan  sebagian  ulama  madzhab  Maliki.  Namun 
hal  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut  karena  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  mengabarkan  jumlah  yang  banyak  atau  sedikit, 
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setelah  itu  dikabarkan  kepadanya  menurut  apa  yang  sesuai 
kondisinya.  Ketika  Abdurrahman  memberitahukan  jumlahnya, 
maka  beliau  SAW  tidak  mengingkarinya,  dan  bahkan 
mengukuhkannya. 

18.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  disukainya  memperkecil 
mahar,  sebab  Abdurrahman  bin  Auf  termasuk  orang 
berkecukupan  di  kalangan  sahabat.  Namun  Rasulullah  SAW 
menyetujui  perbuatannya  yang  memberi  mahar  emas  seberat  biji 
kurma.  Hal  ini  ditanggapi  bahwa  peristiwa  ini  teijadi  di  awal 
masa  hijrah  di  saat  dia  baru  sampai  di  Madinah.  Adapun 
kekayaannya  diperoleh  sesudah  itu,  ketika  dia  terus  menekuni 
perdagangan,  hingga  mampu  memberikan  bantuan  cukup  besar 
di  sebagian  peperangan.  Semua  itu  berkat  doa  Nabi  SAW 
untuknya. 

19.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  membolehkan  membuat 
peijanjian  dengan  perempuan  yang  akan  dinikahi,  jika 
perempuan  itu  dicerai  dan  iddahnya  berakhir,  berdasarkan 
perkataan  Sa'ad  bin  Ar-Rabi’,  “Lihatlah  mana  di  antara  kedua 
istriku  yang  lebih  engkau  sukai,  aku  akan  menceraikannya  dan 
jika  iddahnya  selesai,  engkau  dapat  menikahinya.”  Lalu  keadaan 
ini  pun  tidak  diingkari  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  ditanggapi  bahwa 
tidak  ada  nukilan  yang  menyatakan  si  perempuan  mengetahui 
hal  itu.  Terlebih  lagi  belum  ada  penentuan  perempuan  yang 
dimaksud.  Hanya  saja  jika  keadaan  mereka  dicermati,  maka 
timbul  asumsi  bahwa  kedua  istri  Sa'ad  juga  mengetahuinya, 
sebab  peristiwa  ini  berlangsung  sebelum  turun  ayat  hijab  dan 
mereka  masih  biasa  bersama-sama  dengan  perempuan.  Kalau 
bukan  karena  keyakinan  Sa'ad  bin  Ar-Rabi’  bahwa  keduanya 
akan  ridha,  tentu  beliau  tidak  akan  memastikan  demikian.  Ibnu 
Al  Manayyar  berkata,  “Adanya  ikatan  janji  antara  dua  orang 
laki-laki  tidak  mengakibatkan  teijadinya  ikatan  peijanjian  antara 
seorang  laki-laki  dengan  seorang  perempuan,  karena  jika 
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seorang  perempuan  dilarang  meminangnya  secara  terang- 
terangan  pada  masa  iddahnya,  tentu  saat  masih  menjadi  istri 
orang  lain  lebih  terlarang  lagi,  karena  jika  seorang  perempuan 
dicerai,  maka  dia  masuk  dalam  masa  iddah.”  Dia  berkata  pula, 
“Meski  si  perempuan  mengetahui  hal  itu,  dia  tetap  memiliki  hak 
memilih  setelah  iddahnya  berakhir.  Adapun  larangan  hanya 
berlaku  untuk  perjanjian  seorang  laki-laki  dengan  seorang 
perempuan  atau  walinya,  bukan  antara  seorang  laki-laki  dengan 
laki-laki  lain  yang  sama-sama  tidak  memiliki  hubungan  mahram 
dengan  perempuan  itu. 

20.  Seorang  laki-laki  boleh  melihat  perempuan  sebelum 
menikahinya. 


Catatan: 

Pada  dasarnya  masalah  ini  lebih  tepat  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  adab,  tetapi  saya  membahasnya  lebih  awal  di 
tempat  ini  karena  ingin  menyempurnakan  faidah  hadits.  Masalah  yang 
dimaksud  bahwa  Imam  Bukhari  membuat  bab  pada  pembahasan 
tentang  adab  dengan  judul  “Persaudaraan  dan  Persekutuan”,  kemudian 
menyebutkan  juga  hadits  pada  bab  di  atas  melalui  Yahya  bin  Sa'id  Al 
Qaththan,  dari  Humaid,  dan  beliau  hanya  menyebutkan  lafazh,  ^  'Jc- 

^  J^>  Jl  Ullfc  jA  Cl :  JiS 

jCi — »  yjj  p — j?  :^L— jifi  il  J  \A  gjj Jl  jj  (Dari  Anas  dia 

berkata,  “ Ketika  Abdurrahman  bin  Auf  datang  kepada  kami,  Nabi 
SAW  mempersaudarakan  antara  dia  dengan  Sa’ad  bin  Ar-Rabi  \  Lalu 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘Buatlah  walimah  meski  dengan 
[menyembelih]  seekor  kambing’”).  Al  Muhib  Ath-Thabari  menduga 
bahwa  ia  adalah  hadits  tersendiri.  Oleh  karena  itu,  dia  membuat  bab 
dalam  pembahasan  walimah  dengan  judul,  “Penyebutan  walimah 
untuk  persaudaraan.”  Kemudian  dia  menukil  hadits  dengan  lafazh 
seperti  tadi  seraya  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari.” 
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Namun,  keberadaan  hadits  ini  sebagai  penggalan  hadits  pada  bab  di 
atas  merupakan  hal  yang  sangat  jelas  bagi  mereka  yang  mengetahui 
sedikit  ilmu  hadits.  Imam  Bukhari  sangat  sering  melakukan  hal  seperti 
itu.  Perintah  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  agar  melakukan  walimah 
berkaitan  dengan  pernikahannya,  bukan  karena  persaudaraan.  Al 
Muhib  juga  menyinggung  persoalan  ini  namun  diposisikannya  hanya 
sebagai  suatu  kemungkinan.  Padahal  ia  tidak  bisa  dianggap  sebagai 
kemungkinan  bagi  mereka  yang  dikenal  sebagai  ahli  hadits. 

Adapun  hadits  ketiga  adalah,  “ Tidaklah  Nabi  SA  W  mengadakan 
walimah  ketika  menikahi  seorang  pun  di  antara  istri-istrinya, 
sebagaimana  beliau  mengadakan  walimah  ketika  menikahi  Zainab.  ” 
Zainab  yang  dimaksud  adalah  Zainab  binti  Jahsy,  seperti  disebutkan 
pada  bab  sebelumnya.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Sulaiman  bin  Harb,  dari  Hammad,  dari  Tsabit,  dari  Anas.  Hammad 
yang  disebutkan  di  sini  adalah  Ibnu  Zaid.  Apa  yang  dikatakan  dalam 
hadits  ini  hanya  secara  kebetulan  bukan  pembatasan,  seperti  akan 
kami  bahas  pada  bab  berikutnya.  Hanya  mungkin  dipahami  dari 
pernyataan  penulis  kitab  At-Tanbih  (salah  seorang  ulama  madzhab 
Syafi’i)  bahwa  kambing  adalah  batas  maksimal  untuk  suatu  walimah, 
karena  dia  berkata,  “Adapun  yang  paling  sempurna  adalah 
menyembelih  seekor  kambing.”  Akan  tetapi  Iyadh  telah  menukil 
adanya  ijma’  yang  menyatakan  tidak  ada  batasan  maksimal  maupun 
minimalnya.  Ibnu  Abu  Ashrun  berkata,  “Batas  minimal  walimah  bagi 
orang  yang  berkecukupan  adalah  menyembelih  seekor  kambing.”  Hal 
ini  selaras  dengan  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  terdahulu. 

Hadits  keempat  diriwayatkan  Musaddad,  dari  Abdul  Warits,  dari 
Syu’aib,  dari  Anas.  Pada  sanad  ini  dikatakan,  “Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami”,  sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani, 
“Dari  Abdul  Warits”.  Adapun  Syu’aib  adalah  Ibnu  Al  Habhab. 
Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  terdahulu  pada  bab  “Orang 
yang  Menjadikan  Kemerdekaan  Budak  Perempuan  sebagai  Mahar 
baginya.”  Adapun  lafazh  di  bagian  akhir,  “Beliau  mengadakan 
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walimah  ketika  menikahinya  dengan  hidangan  berupa  adonan.”  Dalam 
penjelasan  terdahulu  di  bab  “Mengambil  Istri  Selir”,  sudah  disebutkan 
dari  Humaid,  dari  Anas,  “Beliau  memerintahkan  agar  tikar  digelar  lalu 
dihidangkan  kurma  dan  keju  serta  samin,  maka  itulah  walimah  beliau 
S  A  W.”  Riwayat  ini  tidak  bertentangan  dengan  sebelumnya,  karena 
apa  yang  disebutkan  di  sini  merupakan  bagian  dari  adonan  tersebut. 
Para  pakar  bahasa  berkata,  “Al  Hais  (adonan)  dibuat  dari  kurma  yang 
dibuang  bijinya,  lalu  dicampur  dengan  keju,  atau  tepung,  atau 
gandum.  Kalaupun  dicampurkan  dengan  minyak  samin,  maka  masih 
tergolong  ‘al  hais’  (adonan).” 

Hadits  kelima  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Ismail,  dari  Zuhair, 
dari  Bayan,  dari  Anas.  Zuhair  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muawiyah 
Al  Ju’fi,  dan  Bayan  adalah  Ibnu  Bisyr  Al  Ahmasi.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  dikutip  dari  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  dari 
Malik  bin  Ismail  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dari  Zuhair, 
“Bayan  menceritakan  kepada  kami.” 

(Dengan  seorang  perempuan).  Menurut  dugaan  yang  kuat, 
dia  adalah  Zainab  binti  Jahsy.  Asumsi  ini  berdasarkan  keterangan 
dalam  riwayat  Abu  Utsman  dari  Anas,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
mengirimnya  memanggil  beberapa  laki-laki  untuk  menghadiri 
peijamuan.  Kemudian  hal  itu  menjadi  sangat  jelas  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi.  Dia  mengutipnya  secara  lengkap  melalui  jalur  lain  dari 
Bayan  bin  Bisyr,  dan  ditambahkan  setelah  kalimat  ‘kepada 
peijamuan’,  “Ketika  mereka  makan  dan  keluar,  Rasulullah  SAW 
berdiri,  lalu  melihat  dua  laki-laki  sedang  duduk-duduk.”  Setelah  itu 
disebutkan  kisah  turunnya  ayat,  " Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  masuk  ke  rumah-rumah  Nabi.  ”  Tentu  saja  kisah  ini 
berkenaan  dengan  Zainab  binti  Jahsy,  tanpa  ada  kemungkinan  lain, 
seperti  telah  disebutkan  secara  panjang  lebar  pada  tafsir  surah  Al 
Ahzaab. 
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70.  Orang  yang  Mengadakan  Walimah  untuk  Sebagian  Istrinya 
Lebih  Banyak  (Meriah)  Dibanding  yang  Lain 
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5171.  Dari  Tsabit,  dia  berkata,  “Disebutkan  pernikahan  Zainab 
binti  Jahsy  di  sisi  Anas,  maka  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  SAW  mengadakan  walimah  atas  seorang  pun  di  antara 
istri-istrinya,  seperti  ketika  beliau  mengadakan  walimah  untuknya 
(Zainab).  Beliau  mengadakan  walimah  untuknya  dengan 
menyembelih  seekor  kambing’.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengadakan  -walimah  untuk  sebagian  istrinya 
lebih  banyak  dibanding  yang  lain).  Disebutkan  hadits  Anas  tentang 
Zainab  binti  Jahsy  yang  walimahnya  berupa  seekor  kambing.  Ia  sangat 
jelas  mendukung  judul  bab  berdasarkan  indikasi  redaksinya.  Ibnu 
Baththal  mengisyaratkan  bahwa  yang  demikian  teijadi  tanpa  unsur 
kesengajaan  untuk  melebihkan  sebagian  istrinya  atas  sebagian  yang 
lain,  bahkan  teijadi  secara  kebetulan.  Sekiranya  kambing  tersedia  pada 
setiap  pernikahan  dengan  istri-istrinya,  tentu  beliau  akan 
menghidangkan  kambing  pula  di  setiap  walimahnya,  karena  beliau 
adalah  manusia  paling  dermawan,  tetapi  beliau  tidak  berlebihan 
dalam  hal-hal  berkaitan  dengan  urusan  dunia.  Sebagian 
mengemukakan  kemungkinan  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  hal  ini 
(walimah  dengan  menyembelih  kambing)  dalam  rangka  penjelasan 
tentang  bolehnya.  Al  Karmani  berkata,  “Barangkali  sebab 
pengutamaan  Zainab  dalam  walimahnya  atas  selainnya  adalah  sebagai 
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rasa  syukur  kepada  Allah  atas  nikmat  yang  diberikan-Nya  berupa 
pernikahan  dengan  Zainab  melalui  perantara  wahyu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penafian  Anas  bahwa  Nabi  SAW 
tidak  mengadakan  walimah  atas  seorang  pun  di  antara  istrinya 
melebihi  walimah  Zainab,  tampaknya  perlu  dipahami  menurut  apa 
yang  dia  ketahui.  Atau  karena  apa  yang  terjadi  berupa  keberkahan 
dalam  walimahnya,  dimana  kaum  muslimin  dikenyangkan  dengan  roti 
dan  daging  seekor  kambing,  karena  yang  nampak,  ketika  beliau 
mengadakan  walimah  dengan  Maimunah  binti  Al  Harits  — saat  beliau 
menikahinya  ketika  umrah  qadha  di  Makkah—  dan  beliau  meminta 
penduduk  Makkah  hadir  dalam  walimahnya,  maka  kurang  tepat 
dikatakan  walimah  tersebut  tidak  lebih  dari  seekor  kambing,  sebab 
saat  itu  kehidupan  telah  lapang  mengingat  kejadiannya  berlangsung 
sesudah  penaklukan  Khaibar.  Allah  telah  memberi  keluasan  kepada 
kaum  muslimin  sejak  penaklukan  Khaibar.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Disimpulkan  dari  pengutaman  sebagian  istri  atas  sebagian  yang  lain 
dalam  hal  walimah,  tentang  bolehnya  mengkhususkan  sebagian 
mereka  atas  yang  lainnya  dalam  hal  perhatian,  kelembutan,  dan 
hadiah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembahasan  tentang  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hibah. 


71.  Orang  yang  Mengadakan  Walimah  Kurang  dari  Seekor 
Kambing 
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5172.  Dari  Manshur  Ibnu  Shafiyyah,  dari  ibunya  Shafiyyah  binti 
Syaibah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengadakan  walimah  atas  sebagian 
istrinya  dengan  (hidangan)  dua  mud  sya’ir  (gandum).” 


474  —  FATHUL  BAARI 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  orang  yang  mengadakan  walimah  kurang  dari  seekor 
kambing).  Kisah  ini  meskipun  hukumnya  disimpulkan  dari  hadits 
sebelumnya  namun  yang  terdapat  di  tempat  ini  adalah  pernyataan 
tekstual. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Yusuf,  dari  Sufyan,  dari  Manshur  Ibnu  Shafiyyah,  dari  ibunya 
Shafiyyah  binti  Syaibah.  Muhammad  bin  Yusuf  adalah  Al  Firyabi 
seperti  ditandaskan  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Musnad 
masing-masing,  dan  juga  orang-orang  yang  mengikuti  mereka.  Sufyan 
adalah  Ats-Tsauri  seperti  akan  disebutkan  dalam  pembicaraan  ahli 
naqd  (para  kritikus).  Al  Karmani  mengemukakan  kemungkinan  jika 
Sufyan  di  sini  adalah  Ibnu  Uyainah  dan  Muhammad  bin  Yusuf  adalah 
Al  Baikandi.  Dia  mengukuhkan  pendapat  ini  dengan  menyatakan  dua 
Sufyan  meriwayatkan  dari  Manshur  bin  Abdurrahman.  Namun  yang 
pasti  menurut  kami  bahwa  riwayat  itu  dari  Al  Firyabi  dari  Ats-Tsauri. 

Al  Barqani  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  Waki’,  dan  Rauh  bin  Ubadah,  dari  Ats-Tsauri.  Mereka 
menjadikannya  dari  riwayat  Shafiyyah  binti  Syaibah.  Kemudian 
diriwayatkan  Abu  Muhammad  Az-Zubairi,  Mu'ammal  bin  Ismail,  dan 
Yahya  bin  Al  Yaman,  dari  Ats-Tsauri,  mereka  menyebutkan  dari 
Shafiyyah  binti  Syaibah  dari  Aisyah.”  Dia  berkata,  “Versi  pertama 
lebih  tepat.  Shafiyyah  ini  tidak  tergolong  sahabat  dan  haditsnya 
mursal.  ”  Dia  berkata  pula,  “An-Nasa'i  telah  memberi  dukungan 
kepada  mereka  yang  tidak  mengutipnya  dari  Aisyah.  Dia  mengutipnya 
dari  Bundar  dari  Ibnu  Mahdi,  lalu  dia  berkata,  ‘Haditsnya  mursal  ” 

Riwayat  Waki’  dinukil  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Mushannaf- 
nya.  Lalu  dia  meralat  pada  sebagian  naskah  dengan  mencantumkan 
Aisyah.  Namun,  ini  adalah  kekeliruan  dari  pelakunya.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abu  Hakim  Al  Adani.  Kemudian  Ismail 
Al  Qadhi  meriwayatkan  di  kitab  Akhlaq  An-Nabi  SAW  dari 
Muhammad  bin  Katsir  Al  Abdi,  keduanya  dari  Ats-Tsauri,  seperti 
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dikatakan  Al  Firyabi.  Lalu  Al  Ismaili  meriwayatkan  juga  dari  Yahya 
bin  Zakariya  bin  Abu  Za'idah,  dari  Ats-Tsauri,  dengan  mencantumkan 
Aisyah.  Ibnu  Al  Mawwaq  mengklaim  bahwa  An-Nasa  i 
meriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Adam,  dari  Ats-Tsauri,  dan  dia 
berkata,  “Ia  bukan  tanpa  Al  Firyabi”.  Demikian  yang  dia  katakan.  An- 
Nasa' i  tidak  meriwayatkannya  kecuali  dari  Yahya  bin  Al  Yaman, 
sementara  dia  seorang  periwayat  yang  lemah.  Demikian  juga 
Mu'ammal  bin  Ismail  dalam  haditsnya  dari  Ats-Tsauri  terdapat 
kelemahan.  Riwayat  paling  kuat  yang  menambahkan  Aisyah  adalah 
riwayat  Abu  Ahmad  Az-Zubair  yang  dinukil  Ahmad  dalam 
Musnadnya  darinya,  dan  demikian  juga  Yahya  bin  Abu  Za  idah. 
Adapun  mereka  yang  tidak  mencantumkan  Aisyah,  jumlahnya  lebih 
banyak,  lebih  pakar,  dan  lebih  mengetahui  hadits  Ats-Tsauri, 
dibanding  mereka  yang  mencantumkannya.  Menurut  tinjauan  kaidah 
para  ahli  hadits,  masalah  ini  masuk  bagian  tambahan  pada  sesuatu 
yang  telah  memiliki  sanad  yang  lengkap. 

Al  Ismaili  menyebutkan  bahwa  Umar  bin  Muhammad  bin  Al 
Hasan  bin  At-Tall  meriwayatkannya  dari  bapaknya  dari  Ats-Tsauri, 
dan  dia  berkata  kepadanya,  “Dari  Manshur  Ibnu  Shafiyyah  dari 
Shafiyyah  binti  Huyay.”  Dia  berkata,  ‘Tidak  diragukan  lagi,  ini  tidak 
benar.  Mungkin  juga  maksud  mereka  yang  menyebutnya  sebagai 
hadits  mursal  adalah  mursal  sahabat,  karena  Shafiyyah  binti  Syaibah 
tidak  menghadiri  pernikahan  perempuan  tersebut,  sebab  Shafiyyah 
berada  di  Makkah  dan  masih  kanak-kanak  atau  mungkin  belum 
dilahirkan.  Sedangkan  pernikahan  perempuan  yang  dimaksud 
berlangsung  di  Madinah,  seperti  akan  dijelaskan. 

Mengenai  penegasan  Al  Barqani  bahwa  jika  tidak 
mencantumkan  Aisyah  berarti  hadits  itu  mursal,  sesungguhnya  telah 
dikemukakan  sebelumnya  oleh  An-Nasa  i,  dan  kemudian  Ad- 
Daruquthni.  Dia  berkata,  “Ini  termasuk  hadits-hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  dan  tergolong  mursal.”  Demikian  juga 
ditegaskan  Ibnu  Sa’ad  dan  Ibnu  Hibban,  bahwa  Shafiyyah  binti 
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Syaibah  adalah  seorang  tabi'in.  Hanya  saja  Al  Mizzi  menyebutkan 
dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  Imam  Bukhari  meriwayatkan  pada 
pembahasan  tentang  haji  setelah  hadits  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Hibban 
tentang  pengharaman  Makkah,  dia  berkata,  “Aban  bin  Shalih  berkata, 
dari  Al  Hasan  bin  Muslim,  dari  Shafiyyah  binti  Syaibah,  dia  berkata, 
‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW...’  sama  sepertinya.”  Dia  berkata, 
“Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  jalur  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  disebutkan  Imam 
Bukhari  melalui  jalur  maushul  dalam  kitab  At-Tarikh.  Kemudian  Al 
Mizzi  berkata,  “Sekiranya  hal  ini  shahih ,  maka  ia  sangat  tegas 
menunjukkan  keshahihaimya,  tetapi  Aban  bin  Shalih  adalah  periwayat 
yang  lemah.”  Demikian  dia  mengatakannya  di  tempat  ini.  Namun, 
ketika  menyebut  biografi  Aban  bin  Shalih  di  kitab  At-Tahdzib,  dia 
tidak  mengutip  pernyataan  dari  seorang  pun  yang  melemahkannya. 
Bahkan  dia  mengutip  pernyataan  yang  menggolongkannya  sebagai 
periwayat  yang  tsiqah,  dari  Yahya  bin  Ma’in,  Abu  Hatim,  Abu 
Zur’ah,  dan  selain  mereka. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  kitab  Mukhtashar  At-Tahdzib,  “Aku 
tidak  melihat  seorang  pun  yang  melemahkan  Aban  bin  Shalih.” 
Seakan-akan  dia  belum  menemukan  pernyataan  Ibnu  Abdul  Barr  di 
kitab  At-Tamhid,  ketika  menyebut  hadits  Jabir  tentang  menghadap 
kiblat  bagi  yang  buang  hajat,  dari  riwayat  Shalih  bin  Aban  yang 
dimaksud,  “Hadits  ini  tidaklah  shahih,  sebab  Shalih  bin  Aban 
tergolong  periwayat  yang  lemah.”  Seakan-akan  tidak  tampak  jelas 
dalam  pandangannya  antara  Aban  bin  Shalih  dengan  Aban  bin 
Ayyasy  Al  Bashri  (sahabat  Anas),  karena  Aban  bin  Ayyasy  adalah 
periwayat  yang  lemah  menurut  kesepakatan  ulama.  Namun,  ia  lebih 
banyak  menceritakan  hadits  dan  lebih  banyak  muridnya  dibandingkan 
Aban  bin  Shalih. 

Oleh  karena  itu,  ketika  Ibnu  Hazm  menyebutkan  hadits  itu  dari 
Jabir,  dia  berkata,  “Aban  bin  Shalih  bukan  periwayat  yang  masyhur.” 
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Saya  berkata,  “Akan  tetapi  cukup  pernyataan  tsiqah  dari  Ibnu  Ma’in 
dan  yang  disebutkan  bersamanya.”  Turut  meriwayatkan  juga  darinya 
Ibnu  Juraij,  Usamah  bin  Zaid  Al-Laitsi,  dan  selain  keduanya.  Adapun 
yang  paling  masyhur  dalam  mengutip  riwayat  darinya  adalah 
Muhammad  bin  Ishaq.  Al  Mizzi  menyebutkan  juga  hadits  Shafiyyah 
binti  Syaibah,  bahwa  dia  berkata,  “Nabi  SAW  thawaf  mengendarai 
unta  dan  menyebut  hajar  aswad  dengan  tongkat  pendek,  dan  aku 
melihat  kepadanya.”  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Majah.  Lalu  Al  Mizzi  berkata,  “Hal  ini  melemahkan  perkataan  mereka 
yang  mengingkari  bahwa  dia  sempat  melihat  Nabi  SAW.”  Sebab 
sanacl  hadits  tadi  adalah  hasan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  dia 
terbukti  sempat  melihat  Nabi  SAW  dan  juga  mengutipnya  secara 
akurat,  maka  apa  halangan  bila  beliau  mendengar  pinangan  Nabi 
SAW,  meski  saat  itu  beliau  masih  kecil? 

Manshur  bin  Shafiyyah  yang  disebutkan  pada  bab  ini 
dinisbatkan  kepada  ibunya,  karena  Shafiyyah  adalah  nama  ibunya. 
Adapun  nama  bapaknya  adalah  Abdurrahman  bin  Thalhah  bin  Al 
Harits  bin  Thalhah  bin  Abu  Thalhah  Al  Qurasyi  Al  Abdari  Al  Hajabi. 
Kakeknya  paling  atas  -yakni  Al  Harits-terbunuh  pada  perang  Uhud 
dalam  keadaan  kafir,  demikian  juga  bapaknya  Thalhah  bin  Abu 
Thalhah.  Adapun  kakeknya  paling  bawah  -yakni  Thalhah  bin  Al 
Harits-  sempat  melihat  Nabi  SAW.  Namun  mereka  mengabaikan 
penyebutannya  dalam  deretan  sahabat.  Kemudian  dalam  kitab  Rijal  Al 
Bukhari  karya  Al  Kullabadzi,  dikatakan  bahwa  dia  Manshur  bin 
Abdurrahman  bin  Thalhah  bin  Umar  bin  Abdurrahman  At-Taimi, 
tetapi  dia  melakukan  kekeliruan  dalam  hal  itu  seperti  disinyalir  Ridha 
Asy-Syathibi,  seperti  saya  baca  sendiri  pada  tulisan  tangannya. 

AlC — i  jom  JlP  aIAp  j*iji  (Nabi  SAW  mengadakan 

walimah  atas  sebagian  istrinya).  Saya  belum  menemukan  keterangan 
tentang  namanya  secara  tegas.  Namun,  kemungkinan  paling  dekat 
adalah  Ummu  Salamah.  Ibnu  Sa'ad  meriwayatkan  dari  Syaikhnya  (Al 
Waqidi)  melalui  sanad-n ya,  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  “Ketika 
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Nabi  SAW  meminangku  — dia  menyebutkan  kisah  pernikahannya 
dengan  beliau  SAW —  maka  beliau  memasukkanku  ke  rumah  Zainab 
binti  Khuzaimah.  Ternyata  di  sana  terdapat  kantong  berisi  sya’ir. 
Maka  aku  mengambilnya  dan  menumbuknya,  lalu  aku  memasaknya  di 
periuk,  lalu  aku  mengambil  sedikit  ihalah  (lemak  atau  minyak)  untuk 
lauk,  maka  itulah  makanan  Rasulullah  SAW.” 

Ibnu  Sa'ad  menyebutkan  juga  bersama  Ahmad  melalui  sanad 
yang  shahih  hingga  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits, 
bahwa  Unimu  Salamah  mengabarkan  kepadanya  — disebutkan  kisah 
pinangan  dan  pernikahannya —  lalu  dikatakan,  “Aku  mengambil  tsifal 
(kulit  pengalas  gilingan)  milikku,  lalu  mengeluarkan  biji-biji  gandum 
yang  berada  dalam  kantong,  kemudian  aku  mengeluarkan  lemak  dan 
memasaknya  untuk  beliau  SAW,  kemudian  beliau  istirahat  malam, 
dan  pagi  harinya...”  An-Nasa'i  meriwayatkannya  juga,  tetapi  tidak 
menyebutkan  maksudnya  di  tempat  ini.  Adapun  substansi  pokoknya 
terdapat  dalam  riwayat  Muslim  tanpa  menyertakan  hal  itu.  Adapun 
riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  jalur  Syarik,  dari 
Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata,  (*f  jJL.)  ZIp  iti  iii  JjLj  jjijf 

J» — -»j  j — **  — -»  (Rasulullah  SA  W  mengadakan  walimah  ketika 

menikahi  Ummu  Salamah  dengan  hidangan  kurma  dan  samin). 
Namun,  ini  adalah  kekeliruan  dari  Syarik,  karena  dia  buruk 
hafalannya.  Mungkin  juga  kekeliruan  berasal  dari  periwayat  sesudah 
Syank  (yakni  Jandal  bin  Waliq),  karena  Muslim  dan  Al  Bazzar 
melemahkannya,  tetapi  dikuatkan  oleh  Abu  Hatim  Ar-Razi  dan  Al 
Bisti.  Hanya  saja  yang  akurat  dari  hadits  Humaid,  dari  Anas,  bahwa 
hadits  itu  berkenaan  dengan  kisah  Shafiyyah.  Demikian  juga 
diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  dan  selainnya 
dari  Humaid,  dari  Anas,  secara  ringkas.  Namun,  ia  telah  dikutip  Imam 
Bukhari  secara  panjang  lebar  di  bagian  awal  pembahasan  tentang 
nikah  melalui  jalur  lain  dari  Humaid  dari  Anas.  Kemudian  para 
penulis  kitab  As-Sunan  menukil  dari  Az-Zuhri  dari  Anas  sama  seperti 
itu  sehubungan  kisah  Shafiyyah.  Mungkin  juga  yang  dimaksud 
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‘nisaa  'ihi  ’  (perempuan-perempuannya)  lebih  umum  daripada  sekedar 
istri-istrinya,  yakni  perempuan-perempuan  yang  dinisbatkan 
kepadanya. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Asma'  binti  Umais,  dia 
berkata,  'j»  Jiaif  JUjli  eJJi  ^  iullj  cJtST  ui  ZJp\a>  jl51 

^  (Sungguh  Ali  mengadakan  walimah  ketika 

menikahi  Fathimah.  Tidak  ada  walimah  di  masa  itu  yang  lebih  utama 
daripada  walimahnya.  Dia  menggadaikan  baju  besinya  kepada 
seorang  Yahudi  dengan  separuh  gandum).  Tidak  diragukan  lagi 
bahwa  dua  mu  d  adalah  setengah  sha\  Maka  seakan-akan  dia  berkata, 
“Setengah  Sha ’  gandum.”  Dengan  demikian,  teijadi  keserasian  kisah 
pada  bab  di  atas.  Kemudian  penisbatan  walimah  kepada  Rasulullah 
SAW  bersifat  majaz,  mungkin  karena  beliau  yang  membayarkan 
harga  gandum  kepada  si  Yahudi,  dan  mungkin  juga  karena  sebab- 
sebab  lain. 

j* — j»  Ja*  (Dengan  dua  mud  gandum).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  semua  periwayat  yang  menukilnya  dari  Ats-Tsauri 
yang  sempat  aku  dapatkan  dan  telah  disebutkan  terdahulu.  Hanya  saja 

dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Mahdi  disebutkan,  j** . 

(dengan  dua  sha  ’  gandum).  Riwayat  ini  dinukil  An-Nasa'i  dan  Al 
Ismaili  dari  Abdurrahman.  Akan  tetapi,  meski  dia  lebih  pakar 
dibanding  perawi  lainnya  dari  Ats-Tsauri,  namun  jumlah  yang  banyak 
tentu  lebih  akurat  dibandingkan  satu  orang,  seperti  dikatakan  Asy- 
Syafi’i  di  selain  tempat  ini. 


72.  Keharusan  Menghadiri  Walimah  dan  Undangan 


S/j  pij  o fljf 


P'J  Cf-J 
cp'y- 
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Dan  orang  yang  mengadakan  walimah  tujuh  hari  dan  yang 
sepertinya.  Nabi  SAW  tidak  memberi  tempo  sehari  dan  tidak  pula  dua 
hari. 


Aiil  <&!  Jj-* j  01  :L_$1p  j  ^  4&I  jIs-  °^p  4^15  °^p 

.1 jjdS  J/\  tal  :  Jli  jJUJ  <1 p 

5173.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  diundang 
kepada  walimah  maka  hendaklah  dia  mendatanginya.  ” 


\j£l  :  Jli  (ii-j  aIp  <&l  ^l  jp  ^1  ^P  cjflj  ^1  °^P 

•0*0^'  W*-' J  ^^1 

5174.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW, 
"Bebaskanlah  tahanan,  sambutlah  orang  yang  mengundang,  dan 

jenguklah  orang  yang  sakit.  ” 

(^5 — ^1  j  ‘-0^’  cR  j?'  Jl*  j--  ^  o* 

^Lflj  c^^iaj^Jl  oSlI*j  Ij ^»1  ^jP  lIl^Jj  ^Jp  Ai)l 

s-Ci — il j  — UiJl  j^ajj  j\ j)[j  4crl?UJl  jJ  cSjlIs-Jl 

‘3** — iJl  aIjT  jPj  44_~*iJl  p-jlji-  ^P  llL^J 

W^lj  (AjIJp  Jj\  4*j\j  4(3 44~«*jlb_}  4 JilIUl  °-jPj 

5175.  Dari  Muawiyah  bin  Suwaid,  Al  Bara'  bin  Azib  RA 
berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  kepada  kami  tujuh  perkara  dan 


melarang  kami  dari  tujuh  perkara.  Beliau  memerintahkan  kami 
menjenguk  orang  sakit,  melayat  jenazah,  mendoakan  orang  bersin, 
menunaikan  sumpah,  menolong  orang  yang  dizhalimi,  menyebarkan 
salam,  dan  memenuhi  undangan.  Beliau  melarang  kami  menggunakan 
cincin-cincin  emas,  bejana-bejana  perak,  al  mayatsir  (jenis  minuman 
khamar),  al  qassiyah  (jenis  khamer  yang  lain),  istabrag  (sutra  kwalitas 
bagus),  dan  ad-diibaaj  (salah  satu  jenis  sutra).”  Riwayat  ini  dinukil 
juga  oleh  Abu  Awanah  dan  Asy-Syaibani  dari  Asy’ats  tentang 
menyebarkan  salam. 


auI  adI  J j  <^opLJ!  JLtfi I  g 

4 — 1  c — *ajI  tjJ — -  j  aAp-  Aii(  ^  <J  y~“j  C— b*  CijjJj 

.  abt  oL*  ^ I  Lis  c^J-JUl  {y*  ot 


5176.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  “Abu  Usaid  As-Sa’idi 
mengundang  Rasulullah  SAW  untuk  menghadiri  pernikahannya. 
Adapun  istrinya  saat  itu  sebagai  pelayan  mereka  dan  dia  adalah 
pengantin.”  Sahal  berkata,  “Apakah  kamu  tahu  minuman  apa  yang 
dia  berikan  kepada  Rasulullah  SAW?  Dia  menuangkan  untuknya  (air 
rendaman)  kurma  sejak  satu  malam.  Ketika  beliau  SAW  selesai 
makan,  maka  dia  memberikan  minuman  itu  kepadanya.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  keharusan  menghadiri  walimah  dan  undangan).  Demikian 
Imam  Bukhari  menyebutkan  kata  ‘undangan’  sesudah  ‘walimah’ 
sebagai  isyarat  bahwa  walimah  khusus  bagi  perjamuan  pernikahan, 
dan  penyebutan  kata  ‘undangan’  sesudahnya  termasuk  gaya  bahasa 
menyebut  kata  yang  umum  sesudah  kata  yang  khusus.  Adapun 
perbedaan  pendapat  tentang  waktunya  sudah  dipaparkan  terdahulu. 
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Mengenai  pengkhususan  kata  ‘walimah’  untuk  pesta  pernikahan, 
maka  itu  merupakan  perkataan  ahli  bahasa  Arab,  seperti  dinukil  Ibnu 
Abdul  Barr  dari  mereka.  Hal  ini  juga  dinukil  dari  Al  Khalil  bin 
Ahmad,  Tsa’lab,  serta  selain  keduanya,  dan  ia  ditandaskan  oleh  Al 
Jauhari  maupun  Ibnu  Al  Atsir.  Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata, 
“Walimah  adalah  jamuan  pernikahan  dan  sebagian  lagi  berkata  ia 
digunakan  untuk  semua  makanan  yang  dibuat  bagi  pesta  pernikahan 
maupun  selainnya.”  Iyadh  berkata  di  kitab  Al  Masyariq,  “Walimah 
adalah  makanan  pada  akad  nikah.  Ada  pula  yang  mengatakan  pada 
pesta  pernikahan.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia  adalah  makanan  pesta 
pernikahan  secara  khusus.”  Menurut  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya, 
kata  walimah  digunakan  bagi  semua  undangan  untuk  mengungkapkan 
kegembiraan  yang  terjadi,  baik  berupa  pernikahan,  khitan,  maupun 
selain  keduanya.  Al  Azhari  berkata,  “Kata  ‘walimah’  diambil  dari  pjJ' 
yang  bermakna  (kumpul),  keduanya  memiliki  kesamaan  dari  segi 
pola  kata  maupun  makna,  karena  pada  saat  itu  kedua  pasangan  suami 
istri  berkumpul.  Sementara  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Asalnya  berasal 
dari  kalimat  ‘ tatmiim  asy-syai'  wa  ijtimaa’uhu’  (penyempurnaan 
sesuatu  dan  pengumpulannya).  Al  Mawardi  dan  Al  Qurthubi 
menegaskan  bahwa  kata  ini  tidak  digunakan,  pada  selain  jamuan 
pernikahan,  kecuali  ada  faktor-faktor  penjelas  yang  mengiringinya. 
Adapun  o  y-J — i'  (undangan)  maka  ia  lebih  luas  cakupannya  daripada 
kata  2 — #J jli  (walimah).  Menurut  pendapat  yang  masyhur,  huruf  ‘ dai ’ 
pada  kata  ‘ da  ’wah'  diberi  baris  fathah.  Tetapi  Quthrub  memberi  tanda 
dhammah  pada  huruf  yang  memiliki  tiga  titik,  namun  para  ulama 
menyalahkannya  dalam  hal  itu  seperti  disinyalir  An-Nawawi.”  Dia 
berkata,  “Kata  'di ’wah’  (yakni  memberi  tanda  kasrah  pada  huruf 
‘dai ’)  bermakna  ‘nasab’.  Sementara  Bani  Tamim  Ar-Rabab  justru 
membalikkannya.  Mereka  memaknai  kata  ‘da ’wah’  dengan  arti 
‘nasab  ’  dan  ‘di  ’wah  ’  dengan  arti  undangan  perjamuan.”  Apa  yang  dia 
nisbatkan  kepada  bani  Tamim,  juga  dinisbatkan  oleh  masing-masing 
penulis  kitab  Ash-Shihah  dan  Al  Muhkam  kepada  bani  Adi  Ar-Rabab. 
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An-Nawawi  menyebutkan  — mengikuti  Iyadh —  bahwa  jenis- 
jenis  undangan  itu  ada  delapan  macam,  yaitu; 

Pertama,  Al  I’dzaar,  yaitu  undangan  untuk  khitan. 

Kedua,  Aqiqah,  yaitu  undangan  untuk  kelahiran. 

Ketiga,  Khurs,  yaitu  undangan  untuk  keselamatan  perempuan 
dari  keguguran,  dan  sebagian  mengatakan  jamuan  karena  kelahiran, 
adapun  aqiqah  khusus  pada  hari  ke  tujuh. 

Keempat,  An-Naqi’ah,  yaitu  undangan  untuk  kedatangan 
seorang  musafir,  diambil  dari  kata  ‘an-naq  ’,  atinya  debu. 

Kelima,  Al  Wakirah,  yaitu  undangan  untuk  menempati  rumah 
baru.  Diambil  dari  kata  ‘al  wakru’,  yaitu  tempat  berlindung  dan 
menetap. 

Keenam,  Al  Wadhimah,  yaitu  undangan  makan  saat  tertimpa 
musibah. 

Ketujuh,  Al  Ma'dubah,  yaitu  undangan  makan  tanpa  sebab 
tertentu.  Boleh  dibaca  ‘ma'dubah’  dan  bisa  pula  dibaca  ‘ma'dabah’. 
Demikian  pernyataan  An-Nawawi. 

Khusus  ‘Al  I’dzaar’  bisa  juga  disebut  ‘Al  Udzrah  ’.  Sedangkan 
Khurs  terkadang  disebut  Khursh  (yakni,  menggunakan  huruf  ‘shad’ 
sebagai  ganti  ‘sin  %  dan  terkadang  di  bagian  akhirnya  diberi  tambahan 
huruf  ‘ha  ’,  sehingga  dikatakan  ‘Khursah’  dan  ‘khurshah  Dikatakan 
ia  adalah  jamuan  keselamatan  perempuan  dari  keguguran.  Adapun 
jamuan  untuk  kelahiran  dalam  arti  kegembiraan  terhadap  anak  yang 
lahir,  maka  disebut  aqiqah.  Kemudian  teijadi  perbedaan  tentang  an- 
naqi  ’ah,  apakah  ia  jamuan  yang  dibuat  oleh  orang  yang  datang  dari 
safar,  atau  dibuatkan  untuknya?  Terdapat  dua  pendapat.  Sebagian 
berkata,  “An-Naqi’ah  adalah  makanan  yang  dibuat  oleh  orang  yang 
datang  dari  safar.  Adapun  makanan  yang  dibuat  untuk  orang  yang 
datang  dari  safar  maka  disebut  ‘At-Tuhfah’.  Dikatakan,  ‘walimah’ 
khusus  untuk  makanan  yang  buat  ketika  dukhul.  Adapun  jamuan 
pernikahan  disebut  ‘asy-syundakh’  atau  ‘asy-syundukh’ ,  diambil  dari 
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perkataan  mereka,  ‘kuda  syundakh’,  artinya  mendahului  kuda-kuda 
lainnya.  Jamuan  pernikahan  disebut  demikian  karena  mendahului 
dukhul. 

Syaikh  kami  menyebutkan  satu  pendapat  cukup  ganjil  dalam 
kitab  At-Tadrib,  dia  berkata,  “Undangan-undangan  ada  tujuh  macam, 
yaitu  walimah,  perkawinan,  yang  disebutkan  juga  ‘naqii’ah’,  dan 
walimah  dukhul  yaitu  pengantin.  Sungguh  sedikit  mereka  yang 
membedakan  antara  keduanya.”  Letak  keganjilan  pernyataan  ini 
adalah  penamaan  walimah  pernikahan  sebagai  ‘naqi’ah\  Kemudian 
saya  melihat  ternyata  dalam  hal  ini  dia  mengikuti  Al  Mundziri,  namun 
ia  mengikuti  pendapat  yang  ganjil. 

Akan  tetapi  mereka  lupa  menyebutan  walimah  ‘hidzaaq  ’,  yaitu 
makanan  yang  dibuat  ketika  anak  kecil  memperlihatkan  prestasi.  Hal 
ini  disebutkan  Ibnu  Ash-Shabbagh  dalam  kitab  Asy-Syamil.  Menurut 
Ibnu  Rifah,  bahwa  ini  adalah  perjamuan  saat  seorang  anak  telah 
tamat,  yakni  tamat  Al  Qur'an.  Demikian  dia  mengkaitkannya  dengan 
tamat  Al  Qur'an.  Padahal  bisa  juga  yang  dimaksud  menamatkan  kadar 
tertentu  dari  Al  Qur'an.  Ada  pula  kemungkinan  berlaku  pada  prestasi 
anak  dalam  segala  hal. 

Al  Muhamili  menyebutkan  dalam  kitab  Ar-Raunaq  bahwa  di 
antara  walimah  itu  ada  yang  disebut  'Al  Atiirah’,  dan  ia  adalah 
kambing  yang  disembelih  di  awal  bulan  Rajab,  tetapi  disanggah 
bahwa  ia  termasuk  udhhiyah  (kurban),  maka  tidak  perlu  digolongkan 
sebagai  walimah.  Adapun  hukumnya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  aqiqah,  bila  tidak  maka  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  kurban.  Mengenai  ma'dubah  maka  terdapat 
padanya  perincian.  Karena  jika  ia  diperuntukkan  bagi  orang-orang 
tertentu  maka  disebut  ‘An-Naqara  Adapun  bila  bersifat  umum,  maka 
disebut  ‘AlJafala’. 

Pada  akhir  hadits  Abu  Hurairah  yang  bagian  awalnya,  “Walimah 
hak  dan  sunnah”,  seperti  saya  sebutkan  sebelumnya  di  “Bab  Walimah 
adalah  haq”,  bahwa  dia  berkata,  “Al  Khurs,  Al  I’dzaar,  dan  At-Taukiir, 
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engkau  boleh  memilih.”  Di  dalamnya  juga  terdapat  penafsiran  hal  itu. 
Makna  zhahir  redaksi  hadits  itu  menyatakan  ia  adalah  marfu  ’  (sampai 
kepada  Nabi  S  AW),  namun  ada  juga  kemungkinan  haditsnya  mauquf 
(hanya  sampai  kepada  sahabat).  Dalam  Musnad  Ahmad  dari  hadits 
Utsman  bin  Abu  Al  Ash  sehubungan  dengan  walimah  khitan 
dikatakan,  “Bukan  menjadi  kebiasaan  mengundang  orang-orang  untuk 
menghadirinya.” 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari,  “Mesti  dipenuhi”,  merupakan 
isyarat  darinya  akan  kewajiban  memenuhi  undangan  perjamuan.  Ibnu 
Abdul  Barr,  Iyadh,  kemudian  An-Nawawi  menukil  kesepakatan  ulama 
yang  mewajibkan  menghadiri  undangan  walimah  pernikahan  secara 
khusus,  tetapi  pernyataan  mereka  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Namun, 
patut  diakui  bahwa  yang  masyhur  dalam  perkataan  para  ulama  adalah 
wajib.  Sementara  mayoritas  ulama  madzhab  Syafi’i  dan  Hanbali 
menyatakan  ia  adalah  fardhu  'ain,  dan  ini  pula  yang  dinyatakan  secara 
tekstual  oleh  Imam  Malik.  Kemudian  dari  sebagian  ulama  madzhab 
Syafi’i  dan  Hanbali  dikatakan  hukumnya  mustahab  (disukai).  Lalu  Al- 
Lakhmi  (salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki)  menyebutkan  ini 
adalah  pandangan  dalam  madzhabnya.  Adapun  perkataan  penulis 
kitab  Al  Hidayah  berkonsekuensi  wajib  padahal  dia  menegaskan 
hukumnya  adalah  sunah.  Seakan-akan  maksudnya,  perbuatan  ini 
diwajibkan  berdasarkan  sunnah,  bukan  sebagai  fardhu  seperti 
diketahui  dari  kaidah  dasar  mereka.  Kemudian  menurut  sebagian 
ulama  madzhab  Syafi’i  dan  Hanbali  hukumnya  adalah  fardhu  kifayah. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyebutkan  dalam  kitab  Syarh  Al  Ilmam 
bahwa  hal  itu  berlaku  jika  undangan  disampaikan  secara  umum. 
Adapun  bila  dikhususkan  pada  orang-orang  tertentu  maka  menjadi 
keharusan  menghadirinya.  Syarat  kewajiban  menghadiri  walimah 
adalah  orang  yang  diundang  sudah  mukallaf  (mendapat  beban  syariat), 
merdeka,  serta  rasyid  (memiliki  pikiran  yang  bijak),  dan  tidak 
dikhususkan  bagi  orang-orang  kaya  tanpa  menyertakan  orang-orang 
miskin.  Pembahasan  lebih  lanjut  tentang  ini  akan  disebutkan  di  bab 
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berikutnya.  Begitu  pula  tidak  boleh  tampak  maksud  untuk 
mendapatkan  simpati  seseorang,  baik  karena  kecintaan  maupun  karena 
rasa  segan  terhadapnya.  Kemudian  hendaknya  yang  mengundang 
adalah  muslim  (menurut  pendapat  yang  benar)  dan  khusus  pada  hari 
pertama  (menurut  pendapat  yang  masyhur).  Masalah  ini  akan  diulas 
lagi  lebih  lanjut  pada  pembahasan  mendatang.  Syarat  lainnya  adalah 
belum  ada  yang  mengundang  lebih  dahulu,  karena  jika  ada  yang  lebih 
dahulu  mengundang  maka  menjadi  keharusan  memenuhi  undangan 
pertama.  Jika  undangan  datang  bersamaan  maka  didahulukan  yang 
lebih  dekat  hubungan  kerabat  dibandingkan  yang  lebih  dekat 
tempatnya  (menurut  pendapat  yang  lebih  benar).  Bila  keduanya  sama 
dalam  segala  hal  maka  diadakan  undian.  Tidak  boleh  pula  di  tempat 
itu  orang  yang  mengganggu  kehadiran  seperti  perkara  munkar  dan 
sebagainya,  seperti  akan  dibahas  setelah  empat  bab.  Lalu  tidak  ada 
udzur  (halangan),  dan  menurut  Al  Mawardi,  batasannya  adalah 
perkara-perkara  yang  bisa  memberi  keringanan  tidak  hadir  shalat 
beijama’ah.  Semua  ini  berkaitan  dengan  walimah  pernikahan.  Adapun 
walimah  selain  pernikahan  akan  dibahas  setelah  dua  bab. 

o'yvj  ji)  (Dan  orang  yang  melakukan  walimah 

tujuh  hari  dan  sepertinya).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
riwayat  Ibnu  Abu  Syaibah  dari  Hafshah  binti  Sirin,  dia  berkata, 
“Ketika  bapakku  menikah,  dia  mengundang  para  sahabat  selama  tujuh 
hari,  ketika  hari  giliran  kaum  Anshar,  dia  mengundang  Ubay  bin 
Ka'ab,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  selain  keduanya.  Saat  itu  bapakku  sedang 
puasa.  Ketika  mereka  telah  makan,  bapakku  pun  berdoa  dan 
memberikan  pujian.”  Riwayat  ini  dinukil  Al  Baihaqi  melalui  jalur  lain 
dengan  redaksi  lebih  lengkap.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  pula 
melalui  jalur  lain  hingga  Hafshah,  dan  dia  berkata  kepadanya, 
“Delapan  hari.”  Ini  pula  yang  disinyalir  Imam  Bukhari  dengan 
perkataannya,  “Dan  sepertinya.”  Karena  kisah  ini  hanya  satu.  Perkara 
ini  meski  tidak  disebutkan  Imam  Bukhari,  tetapi  dia  cenderung 
membenarkannya  karena  kemutlakan  perintah  memenuhi  undangan 
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tanpa  dikaitkan  dengan  waktu,  seperti  akan  tampak  dari  perkataannya 
yang  akan  saya  sebutkan.  Hal  ini  juga  sudah  disinyalir  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar. 

*ij  tiji  (Jl-j  ds.  &\  Ju>  cije  jjj  (Nabi  SAW  tidak 
memberi  batasan  waktu  satu  atau  dua  hari).  Maksudnya,  Nabi  SAW 
tidak  memberi  batasan  waktu  tertentu  bagi  pelaksanaan  walimah,  baik 
dalam  konteks  wajib  maupun  mustahab  (disukai),  dan  kesimpulan  ini 
ditarik  dari  kemutlakannya.  Lalu  Imam  Bukhari  menjelaskan 
maksudnya  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  dimana  beliau  menyebutkan 
pada  biografi  Zuhair  bin  Utsman,  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  dari  Qatadah,  dari  Abdullah  bin  Utsman  Ats-Tsaqafi, 
dari  seorang  laki-laki  tsaqif-yang  biasa  beliau  memberi  pujian 
padanya-jika  dia  bukan  Zuhair  bin  Utsman,  maka  aku  tidak  tahu  siapa 
yang  dimaksud  (ini  adalah  perkataan  Qatadah),  dia  berkata,  Jli 
itoh'j  CJtillj  idl j  Jjl  i^ljll  *>)l 

(Rasulullah  SAW  bersabda,  “Walimah  pada  hari  pertama  adalah  haq 
[kemestian],  pada  hari  kedua  adalah  ma  ’ruf  hari  ketiga  adalah  riya 
[pamer]  dan  sum  ’ah  [mencari  nama  baik]).  Imam  Bukhari  berkata, 
“ Sanad  hadits  ini  tidak  shahih  dan  dia  (Zuhair)  tidak  tergolong 
sahabat.”  Dia  berkata  pula,  "  j>L-j  ZAp  'JJ>  jjl  Jvij 

<wlljll  J\  [jts  lii  (Ibnu  Umar  dan  selainnya  berkata,  dari 
Nabi  SA  W,  “Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  dipanggil  untuk 
menghadiri  walimah,  maka  hendaklah  dia  memenuhinya”).  Di  sini 
Nabi  SAW  tidak  mengkhususkan  tiga  hari  dan  tidak  selainnya,  dan 
inilah  yang  lebih  shahih.  Dia  berkata:  Ibnu  Sirin  berkata,  dari 
bapaknya,  sesungguhnya  ketika  dia  berkumpul  dengan  istrinya  maka 
dia  mengadakan  walimah  tujuh  hari,  dia  mengundang  Ubay  bin  Kaab, 
dan  Ubay  menghadirinya.” 

Namun  Yunus  bin  Ubaid  menyelisihi  Qatadah  dalam  sanad- nya. 
Dia  meriwayatkannya  dari  Al  Hasan,  dari  Nabi  SAW  secara  mursal 
(tanpa  menyebut  perawi  di  permulaan  sanad)  dan  mu’dhal  (terputus 
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dua  perawi  berturut-turut  dalam  sanad)  tanpa  Abdullah  bin  Utsman 
maupun  Zuhair.  Demikian  diriwayatkan  An-Nasa'i,  dan  dia  lebih 
mengunggulkan  riwayat  ini  dibanding  riwayat  yang  maushul.  Begitu 
pula  Abu  Hatim  mengisyaratkan  bahwa  ia  lebih  unggul.  Kemudian 
An-Nasa'i  mengutip  sesudahnya  hadits  Anas,  *)ii  JUo  *3ii  Oi 
l#  J*-  fa  tjifi  'J*  (Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W 

tinggal  pada  Shafiyyah  selama  tiga  hari  hingga  mengadakan  persta 
perkawinan  dengannya).  Dia  pun  mengisyaratkan  kepada 
kelemahannya  atau  pengkhususannya.  Lebih  tegas  daripada  itu 
riwayat  Abu  Ya’la  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Anas,  dia  berkata, 
J tfyo  &\  Jle> 

(Mzbz  &41L  menikahi  Shafiyyah  dan  menjadikan  kemerdekaannya 
sebagai  mahar  baginya,  dan  beliau  mengadakan  walimah  selama  tiga 
hari). 

Kemudian  kami  mendapati  riwayat-riwayat  pendukung  bagi 
hadits  Zuhair  bin  Utsman,  di  antaranya: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  dengan  redaksi  yang  sama  dan 
diriwayatkan  Ibnu  Majah.  Dalam  sanadnya  terdapat  Abdul  Malik  bin 
Husain,  dan  dia  seorang  perawi  yang  lemah  sekali.  Namun  ia  memiliki 
jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  seperti  telah  saya  isyaratkan  pada  bab 
"Walimah  adalah  Suatu  Keharusan". 

Kedua,  hadits  Anas  sama  sepertinya  sebagaimana  diriwayatkan 
Ibnu  Adi  dan  Al  Baihaqi,  namun  di  dalamnya  terdapat  Bakar  bin 
Khunais,  dan  dia  periwayat  yang  lemah.  Hadits  ini  memiliki  lagi  jalur 
lain  disebutkan  Ibnu  Abu  Hatim,  bahwa  dia  bertanya  kepada  bapaknya 
tentang  hadits  yang  diriwayatkan  Marwan  bin  Muawiyah,  dari  Auf, 
dari  Al  Hasan,  dari  Anas,  sama  sepertinya,  dan  dia  berkata,  “Hanya 
saja  ia  dari  Al  Hasan  dari  Nabi  SAW  dalam  bentuk  mursal.  ” 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi 
dengan  redaksi,  f  y  ^U»kj  ^y  ^y  Jjt 
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4j  <&  t  jij  (makanan  hari  pertama  adalah  haq,  makanan  hari 

kedua  adalah  sunnah,  makanan  hari  ketika  adalah  sum’ah,  dan 
harangsiapa  ingin  popularitas  maka  Allah  akan  membongkar 
keinginannya).  Dia  berkata,  “Kami  tidak  mengenalnya  kecuali  dari 
hadits  Ziyad  bin  Abdullah  Al  Bakka'i,  namun  dia  seorang  periwayat 
yang  banyak  menukil  hadits  gharib  dan  munkar .”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  syaikhnya  di  sini  adalah  Atha'  bin  As-Sa'ib,  sementara  Ziyad 
mendengar  riwayat  dari  Atha'  setelah  hafalannya  rancu,  maka  inilah 
cacat  hadits  itu. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  j 

(makanan  pesta  pernikahan  di  hari  pertama  adalah  sunnah,  makanan 
di  hari  kedua  adalah  kelebihan  dari  yang  semestinya,  makanan  hari 
ketiga  adalah  riya  [pamer]  dan  sum’ah  [mencari  nama  baik]). 
Diriwayatkan  Ath-Thabarani  melalui  sanad  yang  lemah. 

Hadits-hadits  ini  meski  semuanya  tidak  luput  dari  pembicaraan, 
namun  secara  keseluruhannya  menunjukkan  bahwa  hadits  tersebut 
memiliki  sumber.  Dalam  riwayat  Abu  Dawud  dan  Ad-Darimi 
disebutkan  pada  bagian  akhir  hadits  Zuhair  bin  Utsman,  Qatadah 
berkata:  Sampai  kepadaku  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  dia 
diundang  pada  hari  pertama,  maka  dia  menghadirinya,  lalu  diundang 
pada  hari  kedua  dan  dia  pun  menghadirinya,  kemudian  diundang  pada 
hari  ketiga  namun  dia  tidak  menghadirinya,  dia  berkata,  “Orang-orang 
yang  riya'  dan  sum’ah.”  Seakan-akan  dia  mendapatkan  hadits  tentang 
ini  maka  dipraktekkannya,  seandainya  riwayat  ini  terbukti  benar 
berasal  darinya.  Lalu  hal  ini  diprektekkan  para  ulama  madzhab  Syafi’i 
dan  Hanbali. 

An-Nawawi  berkata,  “Apabila  diadakan  walimah  tiga  hari  maka 
menghadiri  undangan  di  hari  ketiga  adalah  makruh,  hadir  di  hari 
kedua  tidaklah  wajib,  dan  anjurannya  tidak  sama  seperti  anjuran  hadir 
di  hari  pertama.”  Kemudian  penulis  kitab  At-Ta’jiz  menyebutkan 
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bahwa  kewajiban  menghadiri  undangan  walimah  pada  hari  kedua  ada 
dua  pendapat.  Dia  berkata  dalam  penjelasannya,  “Pendapat  paling 
benar  di  antara  keduanya  adalah  wajib.”  Pendapat  ini  pula  yang 
ditegaskan  Al  Karmani,  karena  hadits  menyifatinya  sebagai  perbuatan 
ma’ruf  atau  sunnah.  Adapun  para  ulama  madzhab  Hanbali  hanya 
mewajibkan  hadir  di  hari  pertama.  Sedangkan  hari  kedua  mereka 
katakan  sebagai  sunnah  karena  berpegang  kepada  makna  zhahir 
redaksi  hadits  Ibnu  Mas’ud,  dan  ini  butuh  pembahasan  lebih  lanjut. 

Mengenai  makruh  hadir  hari  ketiga  disebutkan  secara  mutlak 
berdasarkan  makna  zhahir  hadits.  Al  Umrani  berkata,  “Hanya  saja 
dianggap  makruh  jika  orang-orang  yang  diundang  pada  hari  ketiga 
adalah  mereka  yang  diundang  hari  pertama.”  Demikian  juga  gambaran 
yang  dipaparkan  Al  Karmani  namun  dimentahkan  oleh  para  ulama 
muta’akhirin,  padahal  pendapat  itu  tidak  terlalu  jauh  dari  kebenaran, 
sebab  penamaan  perbuatan  itu  sebagai  riya'  dan  sum’ah  memberi 
asumsi  bahwa  ia  dibuat  untuk  berbangga-bangga.  Adapun  bila  orang 
yang  diundang  cukup  banyak,  lalu  di  setiap  harinya  diundang  satu 
kelompok,  maka  umumnya  tidak  ada  unsur  berbangga-bangga. 

Pendapat  yang  menjadi  kecenderungan  Imam  Bukhari  juga 
merupakan  pendapat  para  ulama  madzhab  Maliki.  Iyadh  berkata, 
“Para  ulama  madzhab  kami  menyukai  bagi  mereka  yang  mampu 
untuk  mengadakan  walimah  selama  satu  pekan.”  Dia  berkata  pula, 
“Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  hal  ini  berlaku  apabila  setiap 
harinya  diundang  orang  yang  belum  diundang  hari  sebelumnya,  dan 
tidak  terulang  undangan  pada  satu  orang.”  Hal  ini  mirip  dengan 
keterangan  dari  Ar-Ruyani. 

Apabila  kita  memahami  urusan  tentang  makruhnya  hari  ketiga 
jika  terdapat  unsur  riya',  sum’ah,  dan  kebanggaan,  maka  hari  keempat 
dan  seterusnya  sama  seperti  itu.  Dengan  demikian,  perbuatan  yang 
dinukil  dari  salaf  yang  mengadakan  walimah  lebih  dari  dua  hari  harus 
dipahami  saat  didapatkan  rasa  aman  dari  hal-hal  tersebut.  Hanya  saja 
ia  difokuskan  pada  hari  ketiga  karena  inilah  yang  umum  terjadi. 
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Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  dari  Malik,  dari 
Nafi,  “ Apabila  salah  seorang  kamu  diundang  kepada  suatu  walimah 
maka  hendaklah  dia  menghadirinya.  ”  Pembahasan  tentang  ini  akan 
dipaparkan  setelah  dua  bab.  Lafazh  “hendaklah  menghadirinya”, 
yakni  hadir  di  tempat  pesta  tersebut.  Makna  selengkapnya,  “Apabila 
diundang  ke  tempat  pelaksanaan  walimah,  maka  hendaklah  dia  hadir.” 

Kedua,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  yang  dikutip  karena  adanya 
lafazh,  ‘‘Sambutlah  pengundang.  ”  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Lafazh,  ‘ sambutlah 
pengundang',  maksudnya  ke  walimah  pernikahan,  seperti 
diindikasikan  hadits  Ibnu  Umar  sebelumnya,  yakni  dalam 
pengkhususan  perintah  memenuhi  undangan  walimah.  Menurut  Al 
Karmani,  kata  ‘pengundang’  bersifat  umum.  Mayoritas  ulama  berkata, 
‘Wajib  menghadiri  undangan  walimah  (peijamuan)  nikah  dan  disukai 
menghadiri  undangan  walimah  lainnya’.  Konsekuensinya,  satu  lafazh 
telah  dipahami  dalam  arti  wajib  dan  nadb  (anjuran),  dan  tentu  saja 
yang  demikian  tidak  diperkenankan.”  Dia  berkata,  “Mungkin  dijawab 
bahwa  Imam  Asy-Syafi’i  memperbolehkannya.  Adapun  ulama  lainnya 
memahaminya  dalam  arti  majaz  secara  umum.”  Mungkin  juga  lafazh 
ini  meski  bersifat  umum,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  khusus. 
Adapun  masalah  disukainya  menghadiri  walimah  selain  pernikahan 
didasarkan  kepada  dalil  lain. 

Ketiga,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib,  "Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kami  tujuh  perkara  dan  melarang  kami  — lalu  pada 
bagian  akhirnya  dikatakan —  dan  menyambut  pengundang.  ”  Imam 
Bukhari  meriwayatkannya  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Al  Asy’ats, 
yakni  Ibnu  Abu  Asy-Sya’tsa'  Sulaim  Al  Muharibi,  kemudian  beliau 
berkata  sesudahnya,  “Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Awanah 
dan  Asy-Syaibani  dari  Asy’ats  tentang  menyebarkan  salam.” 
Mengenai  riwayat  pendukung  dari  Abu  Awanah  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
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minuman  dan  minta  izin  dari  Qutaibah,  dari  Jarir,  dari  Asy-Syaibani, 
dari  Asy’ats  bin  Abu  Asy-Sya’tsa'.  Penjelasannya  secara  detail  akan 
dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  adab. 

Imam  Bukhari  meriwayatkannya  juga  di  beberapa  tempat  lain 
dari  selain  riwayat  ketiganya,  dan  dia  menyebutkannya  dengan 
redaksi,  “Membalas  salam”,  sebagai  ganti  “Menyebarkan  salam.” 

Keempat,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  yang  diriwayatkan  dari 
Qutaibah  bin  Sa’id,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hazim. 
Pada  sanad  ini  dikatakan,  “Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya.”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dikatakan,  “Dari  Abu  Hazim.”  Kemudian  Al  Karmani  menyebutkan 
bahwa  dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan,  “Dari  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  dari  Sahal.”  Namun  ini  adalah  kekeliruan,  karena  menjadi 
keharusan  adanya  pemisah  antara  keduanya,  mungkin  bapaknya  dan 
mungkin  juga  yang  lain.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Barangkali 
riwayat  yang  benar  adalah  , ‘dari  Abdul  Aziz  dari  Abu  Hazim’,  lalu 
kata  ‘an '  (dari)  mengalami  perubahan  dan  menjadi  ‘Ibnu’  (Ibnu). 
Penjelasan  hadits  ini  akan  disebutkan  lebih  detail  setelah  lima  bab. 


73.  Barangsiapa  tidak  Menghadiri  Undangan  maka  telah  Berbuat 
Maksiat  Kepada  Allah  dan  Rasui-Nya 


-J j*  ois'  Z\  :<!p  4jil  ^3  l'JJ,  J\  c J* 
Jij  jaj  tf.1  'J 'Jbj  fl  ^Ju  fUtL 

4IL&  A»1  J  J  4Ul 

5177.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  dia  berkata, 
“Seburuk-buruk  makanan  adalah  makanan  walimah,  orang-orang  kaya 
diundang  dan  orang-orang  fakir  ditinggalkan,  dan  barangsiapa  tidak 
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menghadiri  undangan,  maka  telah  berbuat  maksiat  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  barangsiapa  tidak  menghadiri  undangan,  maka  telah 
berbuat  maksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Syihab,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah, 
sesungguhnya  dia  berkata,  “Seburuk-buruk  makanan  adalah  makanan 
walimah,  orang-orang  kaya  diundang  dan  orang-orang  miskin 
ditinggalkan,  dan  barangsiapa  tidak  menghadiri  undangan  maka 
telah  berbuat  maksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  ”  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  dari  Ma’an  bin  Isa,  dari  Malik,  disebutkan  " orang-orang 
miskin"  sebagai  ganti  "orang-orang  fakir".  Bagian  awal  hadits  ini 
mauquf  (hanya  sampai  kepada  sahabat)  namun  bagian  akhirnya 
berkonsekuensi  bahwa  ia  marfu '  (sampai  pada  Nabi  SAW).  Hal  itu 
disebutkan  Ibnu  Baththal,  lalu  dia  berkata,  “Serupa  dengannya  hadits 
Abu  Asy-Sya’tsa',  tif :  Jtii  Otjty  a»  ^ 

bi  JJ&  iJU»  (sesungguhnya  Abu  Hurairah  melihat  seorang 
laki-laki  keluar  dari  masjid  sesudah  adzan,  maka  dia  berkata, 
“ Adapun  orang  ini  telah  berbuat  maksiat  kepada  Abu  Al  Qasim  ’’).  ” 
Dia  berkata  pula,  “Hal  seperti  ini  tidak  mungkin  didasarkan  pada 
pendapat  semata.  Oleh  karena  itu,  para  imam  memasukkannya  dalam 
kitab-kitab  Musnad  mereka.” 

Ibnu  Abdul  Barr  menyebutkan  bahwa  kebanyakan  periwayat 
dari  Malik  tidak  tegas  menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW. 
Lalu  Rauh  bin  Al  Qasim  mengatakan  kepadanya  dari  Malik  melalui 
sanad- nya,  “Rasulullah  SAW  bersabda.”  Demikian  juga  diriwayatkan 
Ad-Daruquthni  di  kitab  Ghara  'ib  Malik  melalui  Ismail  bin  Maslamah 
bin  Qa’nab  dari  Malik.  Imam  Muslim  mengutip  dari  Ma’mar  dan 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Az-Zuhri  (guru  Malik  dalam  riwayat  ini), 
sama  seperti  yang  dikatakan  Malik.  Begitu  pula  dari  riwayat  Abu  Az- 
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Zinad  dari  Al  A’raj.  Al  A’raj  (guru  Az-Zuhri  dalam  riwayat  ini  adalah 
Abdurrahman,  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Sufyan)  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Az-Zuhri,  dia  berkata,  Abdurrahman  bin  Al  A’raj 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Hurairah”, 
lalu  disebutkan  selengkapnya.  Sufyan  mengutip  pula  hadits  ini  dari 
guru  lain  melalui  sanad  yang  lain  dari  Abu  Hurairah,  dan  di  dalamnya 
terdapat  penegasan  penisbatannya  langsung  kepada  Nabi  SAW.  Hal 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Sufyan,  “Aku 
mendengar  Ziyad  bin  Sa'ad  berkata:  Aku  mendengar  Tsabit  Al  A’raj 
menceritakan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda”,  lalu 
disebutkan  seperti  di  atas.  Serupa  dengannya  dinukil  Abu  Asy-Syaikh 
dari  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’  dan  tegas. 
Lalu  dia  mengutip  pula  riwayat  pendukung  dari  Ibnu  Umar  dengan 
redaksi  yang  sama. 

Adapun  yang  tampak  bagiku  bahwa  huruf  ‘alif’  dan  'lam  ’  pada 
kata  SjiaJi  (undangan)  adalah  menunjukkan  sesuatu  yang  telah 
diketahui  pendengar,  yaitu  walimah  (perjamuan)  yang  disebutkan 
sebelumnya.  Sementara  pada  pembahasan  yang  lalu  dikatakan  jika 
‘walimah’  disebutkan  secara  mutlak  maka  dipahami  dengan  arti 
jamuan  pernikahan,  berbeda  dengan  walimah- walimah  lain  yang  harus 
disebutkan  secara  langsung. 

(orang-orang  kaya  diundang).  Maksudnya,  ia 
menjadi  makanan  paling  buruk  jika  memiliki  sifat  demikian.  Oleh 
karena  itu  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Apabila  dikhususkan  pada  orang- 
orang  kaya  tanpa  orang-orang  fakir,  maka  kami  diperintah  untuk  tidak 
menghadirinya.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Apabila  pengundang 
membedakan  antara  orang  kaya  dan  miskin,  dimana  dia  memberi 
makan  masing-masing  kelompok  itu  secara  tersendiri,  maka  hal  itu 
tidak  dilarang,  bahkan  yang  demikian  pernah  dilakukan  Ibnu  Umar.” 

Menurut  Al  Baidhawi  dalam  kalimat  hadits  ini  terdapat  kata 
‘min  ’  (termasuk)  yang  harus  disisipkan.  Seperti  dikatakan,  “Seburuk- 
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buruk  manusia  adalah  orang  yang  makan  sendirian”,  yakni  termasuk 

seburuk-buruk  manusia _  Hanya  saja  dinamakan  buruk  karena  apa 

yang  disebutkan  sesudahnya.  Seakan-akan  dikatakan,  “Seburuk-buruk 
makanan  adalah  yang  urusannya  seperti  ini...”  Sementara  Ath-Thaibi 
berkata,  “Huruf  alif  dan  lam  pada  kata  ju-Jji'  menunjukkan  sesuatu 
yang  telah  diketahui  dari  luar  pembicaraan,  karena  termasuk 
kebiasaan  orang-orang  jahiliyah  adalah  mengundang  orang-orang 
kaya  dan  meninggalkan  orang-orang  miskin.” 

(Diundang...).  Ini  adalah  kalimat  baru  dan  sekaligus 
penjelasan  keberadaan  makanan  tersebut  sebagai  seburuk-buruk 
makanan. 

■M ...&f  [/j  ( dan  barangsipa  meninggalkan...).  Kalimat  ini 
menunjukkan  keadaan  dan  kata  yang  mempengaruhinya  adalah, 
(diundang).  Maksudnya,  orang-orang  kaya  diundang,  sementara 
keadaannya  bahwa  menghadiri  undangan  adalah  wajib,  maka 
undangannya  itu  menjadi  sebab  bagi  yang  diundang  memakan 
makanan  paling  buruk.  Pandangan  ini  dikukuhkan  oleh  Ibnu  Baththal, 
bahwa  Ibnu  Habib  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  sesungguhnya 
dia  berkata,  “Kamu  adalah  orang-orang  yang  bermaksiat  dalam  hal 
undangan.  Kamu  mengundang  orang  yang  tidak  (patut)  datang,  dan 
kami  tidak  meninggalkan  orang  yang  (patut)  datang.”  Maksudnya, 
yang  tidak  patut  datang  adalah  orang-orang  kaya,  dan  yang  patut 
datang  adalah  orang-orang  miskin. 

fUhJi  *ji>  (Seburuk-buruk  makanan).  Dalam  riwayat  Muslim  dari 
Yahya  bin  Malik,  fUhJ'  (seburuk-buruk  makanan).  Namun  versi 
pertama  merupakan  riwayat  mayoritas,  dan  demikian  pula  pada  jalur- 
jalur  lainnya. 

(Orang-orang  kaya  diundang  kepadanya).  Dalam 
riwayat  Tsabit  Al  A’raj,  Uut  0\  O'  (dilarang 
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orang-orang  yang  datang,  dan  diundang  kepadanya  orang-orang 
yang  enggan  datang).  Kedudukan  kalimat  ini  sebagai  haal  (kata  yang 
menerangkan  keadaan)  bagi  makanan  walimah.  Sekiranya 
pengundang  memberikan  undangan  secara  umum  makan  makanan  itu 
tidak  dianggap  seburuk-buruk  makanan.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  JfA.  juIJjJ'  fUt  Jjj 
aIp  JJuj  (seburuk-buruk  makanan  adalah  makanan 

walimah,  dipanggil  kepadanya  orang-orang  kenyang,  dan  ditahan 
darinya  orang-orang  yang  kelaparan). 

ojpjJ'  21  'J  'J»)  (barangsiapa  meninggalkan  undangan).  Yakni 
tidak  menghadiri  imdangan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Umar  disebutkan, 
jU*  j?*  J»)  (barangsiapa  diundang  dan  tidak  hadir).  Ini  adalah 
penafsiran  bagi  riwayat  sebelumnya. 

Jl >*>jj  *»'  J&*  (Sungguh  dia  telah  berbuat  maksiat  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya).  Ini  merupakan  dalil  kewajiban  menghadiri 
undangan,  karena  kata  ‘maksiat’  tidak  digunakan  kecuali  untuk 
perbuatan  meninggalkan  kewajiban.  Dalam  salah  satu  riwayat  dari 
Ibnu  Umar  yang  dikutip  Abu  Awanah,  J**  jUIJj  J\  'J» 

’d'J*))  *ui  (barangsiapa  diundang  kepada  suatu  walimah  dan  dia  tidak 
menghadirinya,  maka  sungguh  dia  telah  berbuat  maksiat  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya). 


74.  Orang  yang  Menghadiri  Undangan  untuk  Makan  Kaki 
(Kambing) 


Jl  J  ‘ji-i  &  ^  J) 
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5178.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Sekiranya  aku  diundang  untuk  makan  kaki  (kambing)  niscaya  aku 
akan  menghadirinya.  Sekiranya  dihadiahkan  kepadaku  kaki 
(kambing)  maka  aku  akan  menerimanya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menghadiri  undangan  untuk  makan  kaki 
[kambing]).  Kata  kuraa  artinya  dari  pangkal  betis  pada  kaki  dan  dari 
batas  siku  pada  tangan.  Adapun  pada  sapi  dan  kambing  sama  seperti 
wazhiif  (bagian  dari  lutut  hingga  kaki)  pada  kuda  dan  unta.  Dikatakan, 
kuraa  ’  adalah  bagian  di  bawah  mata  kaki  hewan  ternak.  Ibnu  Al  Faris 
berkata,  “Kuraa'  bagi  segala  sesuatu  adalah  ujungnya.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdan,  dari 
Abu  Hamzah,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah. 
Abdan  adalah  Abdullah  bin  Utsman,  dan  Abu  Hamzah  adalah  Al 
Yasykuri.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  sanad  ini  dari  Abu 
Hazim,  sementara  pada  pembahasan  tentang  hibah  dia  mengutip  dari 
riwayat  Syu’bah  dan  Al  A’masy.  Dia  tidak  meriwayatkan  dari  para 
syaikhnya,  kecuali  apa  yang  tampak  baginya  bahwa  mereka 
mendengarnya  langsung.  Abu  Hazim  yang  dimaksud  adalah  Salman 
maula  Azzah.  Sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan  dia  adalah 
Salman  bin  Dinar  (periwayat  dari  Sahal  bin  Sa'ad)  yang  baru  saja 
disebutkan,  karena  keduanya  meski  sama-sama  berasal  dari  Madinah, 
tetapi  periwayat  hadits  di  bab  ini  lebih  senior  daripada  Ibnu  Dinar. 

ci-il  tjJ&f  jJ)  (Sekiranya  dihadiahkan  kepadaku  kaki 

[kambing],  maka  aku  akan  menerimanya).  Demikian  yang  dinukil 
oleh  kebanyakan  murid  Al  A’masy.  Pada  pembahasan  tentang  hibah 
sudah  disebutkan  dari  Syu’bah,  dari  Al  A’masy,  (lengan 

dan  kaki),  yakni  terdapat  perubahan,  dan  pada  dasarnya  lengan  lebih 
baik  daripada  kaki. 
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Salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari  mengklaim  -begitu 
pula  yang  disebutkan  Al  Ghazali-  bahwa  maksud  kuraa  ’  dalam  hadits 
ini  adalah  tempat  yang  dikenal  dengan  sebutan  ‘kuraa  ghamim  ’,  yakni 
tempat  yang  terdapat  antara  Makkah  dan  Madinah,  seperti  telah  disitir 
pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Dia  mengklaim  bahwa  Nabi 
SAW  mengungkapkan  demikian  sebagai  bentuk  mubalaghah 
(penekanan)  dalam  menyambut  undangan,  meskipun  tempatnya  cukup 
jauh.  Akan  tetapi  mubalaghah  dalam  memenuhi  undangan  jamuan 
makanan  yang  sangat  sederhana,  jauh  lebih  jelas  menerangkan 
maksudnya.  Oleh  karena  itulah  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
yang  dimaksud  kuraa  ’  adalah  kaki  kambing.  Adapun  penjelasannya 
sudah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  hibah  dalam 
hadits,  j*  jlj  Sjl '»r  d)  j&a  Sl  (Wahai 

perempuan-perempuan  muslimah,  janganlah  seorang  tetangga 
meremehkan  bagi  tetangganya  meskipun  hanya  berupa  kuku 
kambing).  Sementara  itu,  Al  Ghazali  melakukan  satu  keganjilan  di 
kitab  Al  lhyaa dia  menyebutkan  hadits  ini  dengan  lafazh,  ’/j 

(wJUl  (J/  (sekiranya  aku  dipanggil  ke  kura' ghamim),  padahal  lafazh 
seperti  ini  tidak  memiliki  sumber. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  -dan  dia  menilainya 
shahih-  dari  Nabi  SAW,  c/rH  *iul  LIpS  /j  iLiil  (J/  ‘J\  j) 
(sekiranya  dihadiahkan  kepadaku  kuraa '  [kaki  kambing]  niscaya  aku 
akan  menerimanya,  sekiranya  aku  diundang  untuk  yang  sepertinya 
maka  aku  akan  menghadirinya).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
Ummu  Hakim  binti  Wadi’,  ^35  U  :  Jtfi  o/ji  S/j  'i  cilS 
sJjLjlt  i)  (dia  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  tidak 
menyukai  hadiah?”  Beliau  bersabda,  ‘‘Alangkah  buruknya  menolak 
hadiah”),  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Dari  riwayat  ini 
diketahuilah  faktor  yang  menjadi  latar  belakang  hadits  tersebut. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  akhlak  beliau  SAW  yang 
baik,  sifat  tawadhhu’nya,  dan  upayanya  menyenangkan  hati 
orang  lain. 

2.  Boleh  menerima  hadiah. 

3.  Keharusan  menghadiri  undangan  seseorang  meski  diketahui 
hidangannya  hanya  sedikit.  Al  Muhallab  berkata,  “Tidak  ada 
yang  mendorong  mengundang  seseorang  makan  kecuali 
kecintaan  yang  tulus,  kegembiraan  yang  mengundang  jika  yang 
diundang  makan  makanannya,  mempererat  kasih  sayang,  dan 
mengukuhkan  hubungan  antara  kedua  pihak.  Oleh  karena  itu, 
Nabi  SAW  menganjurkan  agar  dihadiri  meski  makanan  yang 
disiapkan  sangat  sederhana. 

4.  Motivasi  untuk  saling  menyantuni,  mencintai,  dan  saling 
mengasihi. 

5.  Menghadiri  undangan  penjamuan,  baik  makanannya  sedikit  atau 
banyak.  Demikian  pula  dengan  menerima  hadiah. 


75.  Memenuhi  Undangan  untuk  Pesta  Pernikahan  dan  selainnya 

^  t&P  J  ‘£0*-  C*'  3^ 

aJp  aUI  4^1  !<J yj  aUI  ijj 

i'y jJi  j ois'j  'M 

.pjC»  y  J 

5179.  Ibnu  Juraij  berkata,  Musa  bin  Uqbah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Nafi',  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar 
RA  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Penuhilah  undangan  jika 
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kamu  diundang  untuk  menghadirinya.  ”  Beliau  berkata,  “Biasanya 
Abdullah  menghadiri  undangan  pesta  pernikahan  dan  selain  pesta 
pernikahan,  sementara  dia  sedang  puasa.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memenuhi  undangan  untuk  pesta  pernikahan  dan 
selainnya).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  «i*  I (Hadirilah 

undangan).  Huruf  ‘alif’  dan  ‘lam’  pada  kata  ‘da ’wah’  mungkin 
menunjukkan  sesuatu  yang  telah  dikenal,  yaitu  walimah  pernikahan. 
Asumsi  ini  didukung  riwayat  Ibnu  Umar  yang  lain,  J'  'i! 

fytti  <u3ji'  (Apabila  salah  seorang  kalian  diundang  kepada  suatu 
walimah,  maka  hendaklah  ia  mendatanginya).  Sementara  telah 
menjadi  ketetapan  bahwa  satu  hadits  jika  lafazhnya  beragam  dan 
sebagiannya  dapat  dipahami  dalam  konteks  yang  lainnya  maka 
menjadi  keharusan  menempuh  metode  ini.  Mungkin  juga  ‘alif’  dan 
‘lam’  itu  menunjukkan  makna  yang  umum.  Makna  inilah  yang 
dipahami  periwayat  hadits  itu  (Ibnu  Umar)  sehingga  dia  memenuhi 
undangan  baik  untuk  pesta  pernikahan  maupun  selainnya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ali  bin 
Abdullah  bin  Ibrahim,  dari  Al  Hajjaj  bin  Muhammad,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  Ra.  Ali  bin  Abdullah 
bin  Ibrahim  adalah  Al  Baghdadi.  Imam  Bukhari  mengutip  riwayatnya 
di  tempat  ini  saja.  Sementara  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an  riwayatnya  dari  Ali  bin  Ibrahim  dari 
Rauh  bin  Ubadah.  Maka  dikatakan  di  tempat  ini  dia  dinisbatkan 
kepada  kakeknya,  tapi  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  keduanya 
adalah  dua  orang  yang  berbeda,  seperti  telah  dijelaskan  terdahulu. 
Abu  Amr  Al  Mustamli  menyebutkan  bahwa  ketika  Imam  Bukhari 
menceritakan  dari  Ali  bin  Abdullah  bin  Ibrahim  yang  disebutkan  pada 
sanad  hadits  di  atas,  lalu  ditanyakan  kepadanya  tentang  statusnya, 
maka  dia  menjawab,  “Dia  cukup  teliti.” 
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jp  (Dari  Nafi’).  Dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  dari 
Musa  bin  Uqbah  disebutkan,  “Nafi’  menceritakan  kepadaku”, 
demikian  diriwayatkan  Al  Ismaili. 

«isi  jIp  OISTj  :  Jli  (Deliau  berkata,  “ Biasanya  Abdullah”).  Orang 
yang  berkata  di  sini  adalah  Nafi’,  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Numair,  dari  Abdullah  bin  Umar  Al  Umari,  dari  Nafi’, 
dengan  lafazh,  L->4ii  LJj  J[  ^  'ij  (barangsiapa 

diundang  kepesta  pernikahan,  maka  hendaklah  dia  menghadirinya). 
Imam  Muslim  mengutip  pula  dari  jalur  Az-Zubaidi,  dari  Nafi’  dengan 
redaksi,  oyd  ‘f  OlSf  £<^p  \pj  tii  (Apabila  salah  seorang 

kalian  mengundang  saudaranya  maka  hendaklah  dia  memenuhinya, 
baik  untuk  pesta  pernikahan  maupun  yang  sepertinya).  Hal  ini 
menguatkan  pemahaman  Ibnu  Umar,  bahwa  perintah  menghadiri 
undangan  tidak  khusus  pada  peijamuan  pernikahan. 

Makna  lahir  hadits  ini  telah  dijadikan  pegangan  sebagian  ulama 
madzhab  Syafi’i.  Oleh  karena  itu,  mereka  mewajibkan  menghadiri 
undangan  secara  mutlak,  baik  pesta  pernikahan  maupun  selainnya, 
namun  setelah  terpenuhi  syarat-syaratnya.  Kemudian  Ibnu  Abdul  Barr 
menukil  dari  Ubaidillah  bin  Al  Hasan  Al  Anbari  (qadhi  di  Bashrah) 
dia  mengklaim  bahwa  Ibnu  Hazm  mengatakan  bahwa  ini  adalah 
pendapat  mayoritas  sahabat  serta  tabi'in.  Akan  tetapi  hal  ini  dibantah 
oleh  apa  yang  kami  nukil  dari  Utsman  bin  Abu  Al  Ash  — salah 
seorang  tokoh  masyhur  di  kalangan  sahabat —  bahwa  dia  berkata 
tentang  walimah  khitan,  “Bukan  menjadi  kebiasaan  mengundang 
untuknya.”  Hanya  saja  mungkin  berlepas  dari  pernyataan  ini  dengan 
mengatakan  bahwa  yang  demikian  tidak  menghalangi  untuk 
mewajibkan  menghadirinya  jika  diundang. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Umar  bahwasanya  dia  mengundang  untuk  suatu  penjamuan.  Lalu 
seorang  laki-laki  berkata,  “Maafkan  aku  (untuk  tidak  hadir).”  Ibnu 
Umar  berkata,  “Sungguh  tak  ada  maaf  untukmu  dalam  hal  ini, 
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berdirilah.”  Kemudian  Asy-Syafi’i  dan  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  dia 
memanggil  Ibnu  Shafwan,  namun  ia  berkata,  “Aku  sedang  sibuk,  tapi 
jika  kamu  tidak  memaafkanku,  maka  aku  tetap  akan  datang.” 

Adapun  hukum  menghadiri  selain  walimah  nikah,  menurut  para 
ulama  madzhab  Maliki,  Hanafi,  Hanbali,  dan  mayoritas  ulama  Syafi’i 
adalah  tidak  wajib.  As-Sarakhsi  bahkan  berlebihan  hingga  menukil 
adanya  ijma'.  Asy-Syafi’i  berkata,  “Mendatangi  undangan  walimah 
adalah  hak,  dan  walimah  yang  dikenal  adalah  walimah  pernikahan, 
setiap  undangan  untuk  walimah  maka  tidak  aku  beri  keringanan  bagi 
seorang  pun  untuk  tidak  menghadirinya,  namun  jika  dia  tidak  hadir 
maka  belum  jelas  bagiku  untuk  menetapkannya  telah  berbuat  maksiat, 
sebagaimana  hal  itu  telah  jelas  bagiku  sehubungan  walimah 
pernikahan.” 

(Pada  pesta  pernikahan  dan  selain 
pesta  pernikahan,  sementara  dia  berpuasa).  Dalam  riwayat  Muslim 
dari  Harun  bin  Abdullah,  dari  Hajjaj  bin  Muhammad,  jiiCo  ji) 

(Dia  datang  kepadanya  sementara  dia  berpuasa).  Dalam  riwayat  Abu 
Awanah  melalui  jalur  lain  dari  Nafi’,  'Jl\  blT) 

(biasanya  Ibnu  Umar  menghadiri  undangan  baik  saat  puasa  maupun 
tidak  puasa).  Dalam  riwayat  Abu  Dawud  dari  Abu  Usamah,  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  di  akhir  hadits  marfu’,  Olf  Oli 

ClCfi  OlT  Ojj  (Apabila  tidak  berpuasa  maka  hendaklah 

makan,  dan  jika  berpuasa  maka  hendaknya  berdoa).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  blT  bli  (Apabila 

dia  berpuasa  maka  hendaklah  berdoa).  Lalu  di  bagian  akhir  riwayat 
Hisyam  bin  Hassan  disebutkan,  (shalat  adalah  doa). 

Pernyataan  ini  merupakan  penafsiran  dari  Hisyam  (periwayat  hadits 
tersebut).  Penafsiran  ini  didukung  pula  oleh  riwayat  lain.  Namun, 
salah  satu  pensyarah  Shahih  Bukhari  memahami  sebagaimana 


FATHUL  BAARI  —  503 


zhahimya.  Dia  berkata,  “Apabila  seseorang  berpuasa,  maka  hendaklah 
dia  menyibukkan  diri  mengerjakan  shalat  agar  mendapatkan 
keutamaan  menghadiri  undangan.  Sehingga  berkahnya  didapatkan 
juga  oleh  penghuni  rumah  dan  orang-orang  yang  hadir.”  Akan  tetapi 
pengertian  ini  masih  perlu  ditinjau  kembali  karena  bertentangan 
dengan  cakupan  umum  sabdanya,  fUt  'i  (tak  ada  shalat 

pada  saat  ada  makanan).  Hanya  saja  mungkin  dikhususkan  untuk 
orang  tidak  berpuasa. 

Pada  bab  “Keharusan  Menghadiri  Walimah”  telah  disebutkan 
ketika  Ubay  bin  Ka'ab  menghadiri  walimah  di  saat  berpuasa,  maka  dia 
pun  memuji  dan  berdoa.  Abu  Awanah  meriwayatkan  dari  Umar  bin 
Muhammad  dari  Nafi,  “Biasanya  Ibnu  Umar  apabila  diundang,  maka 
dia  memenuhinya.  Jika  tidak  berpuasa,  maka  dia  makan.  Adapun  bila 
berpuasa,  maka  dia  berdoa  untuk  mereka  dan  memohonkan 
keberkahan  lalu  pulang.” 

Menghadiri  undangan  memiliki  faidah-faidah  lain  seperti 
mendapatkan  berkah  dari  yang  diundang,  memperbaiki  hubungan, 
mengambil  manfaat  dari  isyarat-isyaratnya,  dan  mendapatkan  hal-hal 
yang  tak  mungkin  tercapai  bila  seseorang  tidak  hadir.  Tidak 
tersembunyi  pula  bahwa  pengundang  akan  merasa  gundah  jika  orang 
yang  diundang  tidak  berkenan  hadir.  Kemudian  sabda  beliau  SAW, 
“Hendaklah  berdoa  untuk  mereka”,  menunjukkan  bahwa  maksud 
menghadiri  undangan  telah  tercapai  dengan  perbuatan  ini,  dan  orang 
yang  diundang  tidak  wajib  baginya  makan. 

Akan  tetapi  apakah  disukai  bagi  orang  yang  diundang  untuk 
membatalkan  puasa,  jika  puasa  yang  dia  lakukan  tersebut  termasuk 
puasa  sunah?  Kebanyakan  ulama  Syafi’i  dan  sebagian  ulama  Hanbali 
berkata,  “Jika  keadaannya  yang  sedang  puasa  memberatkan  bagi 
pengundang,  maka  lebih  utama  baginya  membatalkan  puasa,  tapi  bila 
tidak  memberatkan  maka  lebih  baik  tetap  berpuasa.”  Sementara  Ar- 
Ruyani  dan  Ibnu  Al  Farra'  mengatakan  disukai  tidak  berpuasa  secara 
mutlak.  Hal  ini  didasarkan  kepada  pandangan  mereka  yang 
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memperbolehkan  membatalkan  puasa  sunah.  Adapun  bagi  mereka 
yang  mewajibkan  menyempurnakan  puasa  sunah,  maka  menurut 
mereka  tidak  boleh  membatalkan  puasa.  Maka  pernyataan  yang 
menyukai  berbuka  secara  mutlak  tak  dapat  diterima,  mengingat  terjadi 
perbedaan  pendapat,  terutama  apabila  waktu  berbuka  telah  dekat. 

Dari  perbuatan  Ibnu  Umar  dapat  disimpulkan  bahwa  puasa 
bukan  suatu  halangan  untuk  memenuhi  undangan  perjamuan,  terlebih 
lagi  telah  ada  perintah  bagi  yang  puasa  agar  hadir  dan  berdoa.  Namun, 
jika  orang  yang  diundang  minta  toleran  karena  sulit  baginya  untuk 
tidak  makan  bila  hadir,  lalu  pengundang  mentolelimya,  maka  hal  ini 
menjadi  legitimasi  baginya  untuk  tidak  hadir. 

Dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  lij 
O'j  d\i  J\  (Apabila  salah  seorang 

kamu  diundang  untuk  suatu  makanan  maka  hendaklah  dia 
memenuhinya.  Apabila  suka  dia  boleh  makan  dan  jika  suka  maka 
boleh  dia  tidak  makan).  Disimpulkan  darinya  bahwa  orang  yang  tidak 
berpuasa  jika  hadir  tidak  wajib  makan.  Inilah  pendapat  paling  benar  di 
antara  dua  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i. 

Ibnu  Al  Hajib  berkata  dalam  Mukhtashamya,  “Perkara  makan 
bagi  orang  yang  tidak  puasa  ada  kemungkinan  wajib  dan  ada  pula 
kemungkinan  tidak  wajib.  Para  ulama  madzhab  Hanbali  menegaskan 
ia  tidak  wajib.  Namun,  An-Nawawi  memilih  mewajibkannya.  Ini  pula 
pendapat  ulama  madzhab  Azh-Zhahiri.  Dalil  mereka  adalah  redaksi 
dalam  salah  satu  riwayat  Ibnu  Umar  yang  dikutip  Imam  Muslim,  0^ 
OlT  (Apabila  tidak  berpuasa  maka  hendaklah  dia  makan). 
An-Nawawi  berkata,  “Riwayat  Jabir  dipahami  untuk  mereka  yang 
berpuasa.  Pandangan  ini  dikukuhkan  riwayat  Ibnu  Majah  dengan 
redaksi,  '£'J  Otj  «.£>  Oli  iL^cJi  J\  ‘Ja 

(barangsiapa  diundang  untuk  suatu  makanan  [perjamuan]  dan  dia 
berpuasa,  maka  hendaklah  dia  memenuhinya,  jika  mau  dia  dapat 
makan  dan  jika  mau  maka  boleh  tidak  makan).  Kemudian  menjadi 


FATHUL  BAARI  —  505 


keharusan  memahaminya  untuk  mereka  yang  berpuasa  sunah. 
Kemudian  hal  ini  menjadi  hujjah  bagi  mereka  yang  mengharuskan 
membatalkan  puasa  untuk  makan.  Pandangan  ini  dikuatkan  juga  oleh 
riwayat  Ath-Thayalisi  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath,  dari 
Abu  Sa'id,  dia  berkata,  Jui  J\  Jjtj 

01  «dlSCi  t» °y_  “Jail  uii&j  ^£'£•1  J"  (Seorang 

laki-laki  memanggil  kepada  suatu  makanan.  Maka  seorang  laki-laki 
berkata,  ", Sesungguhnya  aku  sedang  berpuasa.  ”  Nabi  SA  W  bersabda, 
"Saudara  kamu  mengundangmu  dan  berusaha  untuk  kamu, 
batalkanlah  puasa  lalu  berpuasalah  satu  hari  sebagai  gantinya,  jika 
engkau  mau").  Dalam  sanad- nya  terdapat  seorang  periwayat  yang 
lemah,  tetapi  ia  memiliki  riwayat  pendukung. 


76.  Kaum  Perempuan  dan  Anak-anak  Pergi  menghadiri  Pesta 
Pernikahan 

aIIp  41I  j^u\  :Jli  <&!  '^>'j  ciiJC*  J»  (j-if  ‘J* 

S-'5’"'  O?  ^ j  s.L*J 

5180.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melihat  perempuan-perempuan  dan  anak-anak  kembali  dari  pesta 
pernikahan,  maka  beliau  berdiri  tegak  dan  bersabda,  ‘Ya  Allah,  kalian 
adalah  orang  yang  paling  aku  cintai’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kaum  perempuan  dan  anak-anak  pergi  menghadiri  pesta 
pernikahan).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  memuat  bab  ini  untuk 
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menolak  anggapan  yang  tidak  menyukai  perbuatan  ini.  Untuk  itu,  dia 
hendak  menjelaskan  bahwa  hal  ini  disyariatkan  dan  tidak  makruh. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdurrahman  bin 
Al  Mubarak,  dari  Abdul  Warits,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari 
Anas  bin  Malik  RA.  Abdurrahman  bin  Al  Mubarak  di  sini  adalah  Al 
Aisyi,  dia  bukan  saudara  laki-laki  Ibnu  Al  Mubarak  yang  masyhur. 
Adapun  Abdul  Warits  adalah  Ibnu  Sa'id.  Para  periwayat  dalam  sanad 
hadits  ini  semuanya  berasal  dari  Madinah. 

(Beliau  berdiri  tegak).  Maksudnya,  beliau  berdiri 
dengan  kuat  dan  kokoh.  Kata  mumtannan  diambil  dari  kata  al  munnah 
yang  berarti  kekuatan.  Maksudnya,  beliau  SAW  segera  berdiri  tegap 
menyambut  mereka  karena  rasa  gembira.  Abu  Marwan  bin  Siraj-dan 
dibenarkan  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  kata  mumtannan  berasal 
dari  kata  al  imtinaan  (pemberian  nikmat),  karena  orang  yang  disambut 
Nabi  SAW  dan  dimuliakannya  seperti  itu,  maka  dia  telah  diberi 
nikmat  yang  tidak  ada  bandingannya.  Hal  ini  dikuatkan  pernyataan 
beliau  SAW  sesudahnya,  “Kalian  adalah  manusia  yang  paling  aku 
cintai.  ’’ 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Qabisi,  dia  berkata,  “Maksud 
mumtannan  adalah  mengaruniakan  hal  itu  kepada  mereka.”  Seakan- 
akan  dia  hendak  mengatakan,  “Nabi  SAW  memberi  nikmat  kepada 
mereka  berupa  kecintaannya.”  Pada  sebagian  riwayat  disebutkan 
matiinan  (kokoh).  Maksudnya,  beliau  berdiri  dengan  tegak  dan  kokoh 
dalam  waktu  yang  lama.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan 
disebutkan,  fla*  (beliau  berdiri  dan  berjalan).  Namun,  menurut 
Iyadh,  kata  ini  mengalami  perubahan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penafsiran  pertama  dikuatkan 
keterangan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  kaum  Anshar  dari 
Abu  Ma’mar,  dari  Abdul  Warits,  melalui  sanad  yang  sama  seperti  di 
bab  ini  dengan  redaksi,  (beliau  berdiri  dengan  tegak  lurus). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Imam 
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Bukhari.  Adapun  menurut  bahasa  adalah  ‘ matsula ,  yamtsulu’  menjadi 
‘ matsulan ’  dan  ‘matsiilan’,  artinya;  berdiri.  Iyadh  berkata, 
‘Disebutkan  juga  di  tempat  ini  dengan  kata  artinya  membebani 
diri  melalukan  hal  itu.”  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Al 
Hasan  bin  Sufyan,  dari  Ibrahim  bin  Al  Hajjaj  dari  Abdul  Warits 
disebutkan,  ffc)  ^  (2V&W  SAW  berdiri  tegak 

untuk  mereka).  Kata  matsiil  mengikuti  pola  kata  azhiim,  dan  ia  adalah 
pola  fa  ’iil  dari  kata  maatsil.  Ibrahim  bin  Hasyim  meriwayatkan  pula 
dari  Ibrhaim  bin  Al  Hajjaj,  sama  seprti  itu  disertai  tambahan,  ^ 
(maksudnya  berdiri  lurus). 

‘ja  M*  (Ya  Allah,  kalian  adalah  manusia 
paling  aku  cintai).  Dalam  riwayat  Abu  Ma’mar  diberi  tambahan,  $13 
oiy  (beliau  mengucapkannya  tiga  kali).  Penggunaan  kata 
(ya  Allah)  di  tempat  ini  untuk  mencari  keberkahan,  atau  untuk 
mempersaksikan  Allah  atas  kebenaran  pernyataannya.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Ibnu  Ulayyah  dari  Abdul  Aziz  disebutkan, 

(Ya  Allah,  sesungguhnya  mereka).  Adapun  lafazh  selebihnya  sama 
seperti  di  atas,  namun  beliau  mengulanginya  tiga  kali.  Keduanya 
(Bukhari  dan  Muslim.  Peneij)  sepakat  -seperti  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an-  atas  riwayat  Hisyam  bin 
Zaid  dari  Anas,  j Al  Al  Sy>)  Jl  jCalSll  jf  o*. 
[JSjA  ‘J\  </»$'  & Jlj  :Jlij  IfJSo  $  (Seorang 

perempuan  dari  kaum  Anshar  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
bersama  seorang  anaknya.  Beliau  SAW  berbicara  dengannya  dan 
berkata,  “ Demi  yang  jiwa-Ku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  kalian 
adalah  manusia  paling  aku  cintai",  [sebanyak  dua  kali]).  Dalam 
riwayat  berikut  pada  pembahasan  tentang  nadzar  disebutkan  oiy 
(tiga  kali). 
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77.  Apakah  Seseorang  Harus  Pulang  Jika  Melihat  Kemungkaran 
dalam  Undangan? 

ti—j jjI  IpSj  ijt  ~6jy^  c? t jj 

ijLii  c^UwjJl  4-dp  Lip  \ jJIas  ^Lp  f 1  — 

L»L*1>  'y  amI j  uiAjip  j*ii  4JLp 

Ibnu  Mas’ud  melihat  gambar  di  rumah  kemudian  dia  kembali. 
Setelah  itu  Ibnu  Umar  mengundang  Abu  Ayyub  dan  dia  melihat  dalam 
rumah  penutup  dinding.  Ibnu  Umar  berkata,  “Kita  telah  dikalahkan 
kaum  perempuan.”  Dia  berkata,  “Siapa  yang  aku  khawatirkan  atasnya 
tidak  pernah  aku  khawatirkan  atasmu.  Demi  Allah,  aku  tidak 
mencicipi  makanan  kamu,”  lalu  dia  pun  pulang. 


^  aIsjLp  ^p  ^  ^jp 

4i)l  ^1*3  4lll  <Jj~»j  b*-!*  C jJ l$-3  43 ^<J  o t4j 

;4^f^sJl  4-p-j  ^  oiyii  cJ>-Jb  (Ui 

<Jj~»j  (jLi*  bl»  c4jj»«j  ^  i_$H  4-4  jff  <-) b  loJLSi 

kiJJ  i *  i  cJti  ?2J oSa  (Jb  L*  4-Jlp  4)jI  ^glv3  4iil 

i»pb>s-s<sl  0}  4JP  ^  J j-^j  iLaJi*«jj j  l^Jp  Jjtill 

0|  ’JUj  L»  iJbbj  1 3“*^^  jj-aJI  aJu* 

.aSomji  4Jl>-ju  *y  jj  it  4-3  ■  ** . .  ji 
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5181.  Dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah  (istri  Nabi 
SAW),  sesungguhnya  dia  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia 
membeli  numruqah  (bantal  kecil  untuk  sandaran)  yang  terdapat 
gambar-gambar.  Ketika  Rasulullah  SAW  melihatnya,  beliau  berdiri  di 
pintu  dan  tidak  masuk.  Aku  pun  mengenali  rasa  tak  senang  di 
wajahnya.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  bertaubat  kepada 
Allah  dan  kepada  Rasul-Nya,  apakah  dosaku?’  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Apa  urusan  numruqah  ini?’  Dia  berkata,  “Aku  berkata, 
‘Aku  membelinya  untukmu  agar  engkau  duduk  di  atasnya  dan 
menggunakannya  sebagai  bantal’.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  para  pemilik  gambar-gambar  akan  diazab  pada  hari 
kiamat,  dan  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Hidupkan  apa  yang  kamu 
ciptakan’.”  Beliau  bersabda  pula,  “ Sesungguhnya  rumah  yang  ada 
gambar-gambar,  niscaya  tidak  akan  dimasuki  malaikat.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  seseorang  pula  jika  melihat  kemunkaran  dalam 
undangan?).  Demikianlah  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab 
dalam  bentuk  pertanyaan.  Dia  tidak  menjelaskan  hukum  persoalan  ini, 
karena  adanya  kemungkinan-kemungkinan  seperti  akan  saya  jelaskan. 

iyU  ’Ji\  c*!))  (Ibnu  Mas  ’ud  melihat  gambar 
di  rumah,  maka  dia  pulang).  Demikian  dalam  riwayat  Al  Mustamli, 
Al  Ashili,  Al  Qabisi,  dan  Abdus.  Sementara  dalam  riwayat  selain 
mereka  disebutkan,  “Abu  Mas’ud.”  Menurut  dugaanku  bagian 
pertama  terjadi  perubahan.  Saya  belum  melihat  atsar  di  atas,  kecuali 
dari  Abu  Mas’ud  Uqbah  bin  Amr.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Adi 
bin  Tsabit,  dari  Khalid  bin  Sa'ad,  dari  Abu  Mas’ud,  “Seorang  laki-laki 
membuat  makanan  lalu  mengundangnya,  maka  dia  berkata,  ‘Apakah 
di  rumah  itu  ada  gambar?’  Orang  itu  menjawab,  ‘Benar!’  Dia  pun 
tidak  mau  masuk  hingga  gambar-gambar  itu  dirusak.”  Sanad  hadits  ini 
shahih.  Sa'id  bin  Khalid  adalah  maula  Abu  Mas’ud  Uqbah  bin  Amr  Al 
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Anshari.  Saya  tidak  mengetahui  dia  mengutip  riwayat  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud.  Namun,  mungkin  kisah  serupa  terjadi  juga  pada  diri 
Abdullah  bin  Mas’ud,  tetapi  saya  belum  menemukan  riwayat  yang 
dimaksud. 

: j**  j?'  IjLi  c-it  ^  *-»ji I  Cl  jji  teYj 

Sl  4#lj  jTf  ^ii  aILc-  cJS“  ji  :  J\i3  aIIp 

(Ibnu  Umar  mengundang  Abu  Ayyub,  maka  dia  melihat  di 
rumah  penutup  dinding.  Ibnu  Umar  berkata,  “Kita  telah  dikalahkan 
kaum  perempuan  Dia  berkata,  “Siapa  yang  tadinya  aku 
khawatirkan  atasnya  tidak  pernah  aku  khawatirkan  atasmu.  Demi 
Allah,  aku  tidak  mencicipi  makanan  kamu.  ’’  Maka  dia  pun  pulang”). 
Riwayat  ini  dinukil  Imam  Ahmad  melalui  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  wara’,  dan  Musaddad  dalam  Musnadnya  -dari 
jalurnya  dinukil  Ath-Thabarani-  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Aku 
mengadakan  walimah  di  masa  bapakku,  maka  bapakku 
mengumumkan  kepada  orang-orang,  dan  Abu  Ayyub  termasuk  orang- 
orang  yang  mendengarkan  pengumuman  itu.  Sementara  mereka  telah 
menghiasi  (dinding)  rumahku  dengan  permadani  hijau.  Abu  Ayyub 
datang  dan  memperhatikan,  ternyata  dia  melihat  hal  itu,  dia  berkata, 
‘Wahai  Abdullah,  mengapa  kamu  menutupi  (menghiasi)  dinding- 
dinding?’  Bapakku  berkata  dengan  malu-malu,  ‘Kita  telah  didominasi 
kaum  perempuan  wahai  Abu  Ayyub’.  Dia  berkata,  ‘Siapa  yang  kamu 
khawatirkan  didominasi  kaum  perempuan’.”  Lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya.  Kami  menemukan  juga  melalui  jalur  lain  dari  Al-Laits 
dari  Bukair  bin  Abdullah  Al  Asyaj,  dari  Salim,  semakna  dengan  itu, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Para  sahabat  Nabi  SAW  datang  dan 
yang  lebih  dulu  masuk  lebih  awal.  Hingga  akhirnya  Abu  Ayyub 
datang.”  Dikatakan  juga,  “Abdullah  berkata,  ‘Aku  bersumpah  atasmu, 
hendaklah  engkau  kembali’.  Dia  berkata,  ‘Aku  juga  bersumpah  atas 
diriku  untuk  tidak  masuk  pada  hari  ini’.  Setelah  itu  dia  pergi.” 
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Dikemudian  hari,  peristiwa  serupa  teijadi  pada  Ibnu  Umar, 
namun  dia  hanya  mengingkarinya,  lalu  dihilangkan,  dan  dia  tidak 
pulang  seperti  dilakukan  Abu  Ayyub.  Kami  menemukan  dalam 
pembahasan  tentang  zuhud  karya  Imam  Ahmad,  dari  Abdullah  bin 
Utbah,  dia  berkata,  “Ibnu  Umar  masuk  ke  rumah  seorang  laki-laki 
yang  mengundangnya  untuk  jamuan  pernikahan,  ternyata  rumah  orang 
itu  telah  ditutupi  (dihiasi)  kain.  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Wahai  fulan, 
sejak  kapan  Ka’bah  berpindah  ke  rumahmu?’  Kemudian  dia  berkata 
kepada  sekelompok  sahabat  Muhammad  yang  bersamanya, 
‘Hendaklah  setiap  seorang  kamu  menghilangkan  apa  yang  ada  di 
dekatnya’.”  Ibnu  Wahab  meriwayatkan  pula  -dan  dari  jalurnya  dikutip 
oleh  Al  Baihaqi-,  “Sesungguhnya  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Umar 
diundang  untuk  perjamuan,  dia  melihat  (dinding)  rumah  telah  ditutupi, 
maka  dia  pun  pulang.  Ketika  ditanya,  maka  dia  menyebutkan  kisah 
Abu  Ayyub.” 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
gambar.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
pakaian.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimatnya, 
“Dia  berdiri  di  depan  pintu  dan  tidak  masuk.”  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Dalam  hadits  ini  dijelaskan  bahwa  seseorang  tidak  diperbolehkan 
masuk  ke  suatu  undangan  yang  terdapat  perkara  munkar  dan  dilarang 
Allah  serta  Rasul-Nya,  karena  ikut  di  dalamnya  termasuk 
menampakkan  keridhaan  terhadap  kemunkaran  itu.”  Kemudian  dia 
mengutip  perkataan  para  ulama  berkenaan  dengan  permasalahan 
tersebut.  Kesimpulannya,  bila  dalam  suatu  undangan  terdapat 
kemunkaran  dan  seseorang  mampu  menghilangkannya,  lalu 
kemunkaran  itu  benar-benar  hilang,  maka  dia  boleh  ikut  dalam 
undangan  tersebut.  Namun  jika  tidak  mampu  menghilangkannya, 
maka  hendaklah  dia  pulang.  Jika  kemunkaran  ini  hanya  sampai  pada 
tingkat  makruh  (tak  disukai)  maka  sikap  wara'  dalam  hal  ini  adalah 
meninggalkannya.  Di  antara  perkara  yang  menguatkan  hal  itu  adalah 
kejadian  dalam  kisah  Ibnu  Umar,  dimana  para  sahabat  bergantian 
masuk  ke  rumah  yang  dindingnya  dihias.  Sekiranya  perbuatan  itu 
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haram,  tentu  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  mau  duduk  dan 
tidak  mungkin  juga  dilakukan  Ibnu  Umar,  maka  perbuatan  Abu 
Ayyub  dipahami  dalam  konteks  karakah  tanzih  (meninggalkan  hal-hal 
yang  tidak  disukai  atau  tidak  baik).  Mungkin  juga  Abu  Ayyub 
berpendapat  bahwa  perbuatan  itu  haram.  Adapun  sahabat  lainnya 
berpendapat  hukumnya  mubah.  Lalu  para  ulama  telah  membuat 
perincian  dalam  masalah  ini  seperti  telah  saya  jelaskan  terdahulu. 
Mereka  berkata;  Apabila  perkara  melalaikan  itu  termasuk  urusan  yang 
masih  diperselisihkan  maka  diperbolehkan  hadir,  namun  yang  lebih 
utama  adalah  meninggalkannya.  Adapun  jika  termasuk  perbuatan 
haram  -seperti  minum  khamer-  maka  perlu  diperhatikan  hal-hal 
berikut;  Apabila  orang  yang  diundang  dapat  menghentikan  perbuatan 
itu,  maka  hendaknya  dia  menghadirinya.  Namun  bila  tidak,  maka  para 
ulama  madzhab  Syafi’i  memiliki  dua  pandangan.  Salah  satunya  adalah 
boleh  hadir  dan  mengingkari  menurut  kemampuannya,  meskipun  yang 
lebih  utama  adalah  tidak  hadir.  Al  Baihaqi  berkata,  “Ini  adalah  makna 
zhahir  pernyataan  tekstual  Imam  Syafi’i  dan  diikuti  murid-muridnya 
di  Irak.”  Penulis  kitab  Al  Hidayah  (salah  seorang  ulama  madzhab 
Hanafi)  berkata,  “Tidak  mengapa  duduk  dan  makan  jika  orang  itu 
bukan  sebagai  panutan.  Namun,  bila  dia  sebagai  panutan  dan  tidak 
mampu  mencegah  kemunkaran  yang  terjadi,  maka  hendaklah  dia 
keluar  dari  tempat  itu,  sebab  keberadaannya  di  tempat  tersebut  dapat 
memperburuk  citra  agama  dan  membuka  pintu-pintu  maksiat.” 
Namun,  diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  bahwa  dia  duduk  dalam 
undangan  seperti  ini.  Hanya  saja  bisa  dipahami  bahwa  dia  berbuat 
demikian  sebelum  menjadi  tokoh  yang  dijadikan  panutan.”  Dia 
berkata  pula,  “Semua  ini  berkenaan  dengan  seseorang  yang  terlanjur 
hadir.  Adapun  bila  sudah  diketahui  sebelumnya,  maka  tidak  wajib 
hadir.”  Pandangan  kedua  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah 
mengharamkan  hadir,  karena  perbuatan  ini  sama  dengan  ridha  atas 
kemunkaran.  Pendapat  ini  didukung  Al  Murawazah.  Jika  seseorang 
terlanjur  hadir  tanpa  mengetahui  sebelumnya  maka  hendaklah  dia 
melarang  mereka.  Kalau  mereka  tidak  berhenti,  maka  hendaknya  dia 
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keluar  kecuali  khawatir  dirinya  tidak  selamat.  Pendapat  ini  pula  yang 
menjadi  pegangan  madzhab  Hanbali.  Ulama-ulama  madzhab  Maliki 
juga  mempertimbangkannya,  dimana  mereka  mewajibkan  menghadiri 
undangan  jika  tidak  terdapat  kemunkaran.  Apabila  seseorang  termasuk 
tokoh  dan  panutan  maka  tidak  boleh  hadir  di  tempat  yang  terdapat 
perkara-perkara  yang  melalaikan  dari  agama.  Demikian  dinukil  Ibnu 
Baththal  dan  selainnya  dari  Malik.  Pendapat  yang  melarang  hadir 
dikuatkan  hadits  Imran  bin  Hushain,  j*  aji' 

(Rasulullah  SAW  melarang  menghadiri  undangan 
makan  orang-orang  fasik).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabarani  di 
kitab  Al  Ausath.  Begitu  pula  didukung  riwayat  An-Nasa'i  dari  hadits 
Jabir,  dari  Nabi  SAW,  j'Jj  oju'U  Ji-  uii'  'M  f ji'j  jfy.  Olf  j* 

(barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir, 
hendaknya  tidak  duduk  di  depan  meja  yang  dihidangkan  khamer  di 
atasnya).  Sanadnya  jayyid.  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  melalui 
jalur  lain  dari  Jabir  namun  terdapat  kelemahan  pada  hadits  ini.  Begitu 
pula  Abu  Daud  mengutip  dari  hadits  Ibnu  Umar  melalui  sanad  yang 
terputus.  Lalu  dinukil  Imam  Ahmad  dari  hadits  Umar. 

Mengenai  hukum  menutupi  (menghiasi)  rumah-rumah  dan 
dinding-dinding  termasuk  perkara  yang  diperselisihkan.  Mayoritas 
ulama  madzhab  Syafi’i  menegaskan  bahwa  hukumnya  makruh  (tidak 
disukai).  Namun  Syaikh  Abu  Nashr  Al  Maqdisi  (salah  seorang  ulama 
madzhab  Syafi’i)  menegaskan  hukumnya  haram.  Dia  berdalil  dengan 
hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  *&'  j~e>  di 
&jt>  lJ&‘  jLA\  iJJbrj  of  l Syt  ^  Attl  i)\  :Jli 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  "Sungguh  Allah  tidak 
memerintahkan  kita  memakaikan  kain  pada  batu  dan  tanah",  lalu 
beliau  menarik  tirai  itu  hingga  melepaskannya). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Redaksi  ini  menunjukkan  tidak  disukainya 
menutup  tembok.  Meski  pada  sebagian  redaksi  hadits  terdapat  indikasi 
bahwa  larangan  itu  disebabkan  adanya  gambar  pada  kain  penutup.” 
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Ulama  selainnya  berkata,  “Tidak  ada  dalam  redaksi  hadits  itu 
keterangan  yang  menunjukkan  pengharaman.  Bahkan  yang  ada 
hanyalah  penafian  perintah  bagi  hal  tersebut.  Sementara  penafian 
suatu  urusan  tidak  berkonsekuensi  penetapan  larangan.  Hanya  saja 
mungkin  bagi  madzhab  yang  mengharamkannya  berhujjah  dengan 
perbuatan  Nabi  SAW  yang  menghilangkannya. 

Larangan  menutupi  dinding  telah  dinukil  secara  tegas.  Di  antara 
hadits  yang  dimaksud  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinukil  Abu 
Daud  dan  selainnya,  oUiib  (janganlah  kamu  menutupi 

dinding-dinding  dengan  kain).  Sanad-nya  hadits  ini  lemah.  Hadits  ini 
juga  memiliki  pendukung  lain  yang  mursal  dari  Ali  bin  Al  Husain 
sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Wahab,  kemudian  Al  Baihaqi  dari 
jalurnya.  Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Manshur  dari  hadits  Salman 
disebutkan  dengan  sanad  yang  mauquf,  :  Jti)  '  iff 

Sl  JlS  fjhfe  Lk&i  cjj*J  ji  (Sesungguhnya  dia 
mengingkari  perbuatan  menutupi  [menghiasi]  rumah,  dan  dia 
berkata,  “ Apakah  rumah  kamu  adalah  tempat  pemandian,  ataukah 
Ka’bah  telah  berpindah  ke  rumah  kamu?’’  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
akan  memasukinya  hingga  ia  dihilangkan  ”).  Pada  pembahasan  yang 
lalu  disebutkan  kisah  Abu  Ayyub  dan  Ibnu  Umar  mengenai  masalah 
ini. 

Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  hadits  Muhammad 
bin  Ka’ab  dari  Abdullah  bin  Yazid  Al  Khathmi,  sesungguhnya  dia 
melihat  rumah  ditutupi  (dihiasi)  kain,  maka  dia  duduk  dan  menangis 
lalu  menyebutkan  hadits  dari  Nabi  SAW,  yangmana  di  dalamnya 
disebutkan,  “Bagaimana  dengan  kamu  di  saat  kamu  menutupi 
[menghiasi]  rumah-rumah  kamu?”.  Adapun  asal  hadits  ini  terdapat 
dalam  riwayat  An-Nasa'i. 
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78.  Perempuan  Mengurus  dan  Melayani  Kaum  Laki-laki  pada 
Pesta  Pernikahan 

aJLp  aU)  ^JLv»  ^»Jl  Ipo  jLu^i  ji\  L»J  iJlS  g p 

<Cl yS  V'  j»-^Jl  <>  j  V j  t*UL  £-w»  i-uUJUlj 

aIIp  a»I  (Jlia  lili  tJllJl  ojl^f-  j*  jy  ^  c-L 

.&il  41&v*5  <J  oUf  ^QaJt  'ja 

5182.  Dari  Sahal  dia  berkata,  ketika  Abu  USa'id  As-Sa’idi 
mengadakan  walimah,  dia  memanggil  Nabi  SAW  dan  sahabat- 
sahabatnya,  maka  tidak  ada  yang  membuatkan  makanan  untuk  mereka 
dan  tidak  pula  menghidangkannya  selain  istrinya  (Ummu  Usaid).  Dia 
membasahi  kurma  dalam  bejana  batu  di  malam  hari.  Ketika  Nabi 
SAW  selesai  makan,  maka  dia  melarutkannya  untuknya,  lalu 
memberinya  minum  sebagai  pengkhususan  bagi  beliau. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perempuan  mengurus  dan  melayani  kaum  laki-laki  pada 
pesta  pernikahan).  Maksudnya,  melayani  mereka  dengan  dirinya 
sendiri  secara  langsung.  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  hadits 
Sahal  bin  Sa'id  tentang  kisah  pernikahan  Abu  Usaid.  Pada  bab  berikut 
dia  menyebutkannya  pada  bab  beijudul,  “An-Naqi  ’  dan  minuman  yang 
tidak  memabukkan  pada  jamuan  pernikahan.”  Hadits  ini  juga  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu,  yakni  pada  bab  “Memenuhi 
Undangan.” 

'd*  (Dari  Sahal).  Dalam  riwayat  pada  bab  berikutnya 
disebutkan,  “Aku  mendengar  Sahal  bin  Sa'id.” 
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[/j*  d  (Ketika  mengadakan  pesta  pernikahan).  Pada  kalimat 
ini  disebutkan  dengan  kata  ‘arrasa,  namun  hal  itu  diingkari  Al 
Jauhari,  karena  menurutnya  yang  benar  adalah  a  ’rasa  bukan  ‘arrasa. 

ji'  (Abu  USa’id).  Dalam  riwayat  terdahulu  disebutkan, 
jJLj  aIIp  olat  jj)  (Abu  Usaid  mengundang  Nabi 

SAW pada  pesta  pernikahannya).  Pada  riwayat  ini  diberi  tambahan 
(dan  sahabat-sahabatnya),  dan  ini  tidak  tercantum  pada  dua 
riwayat  lainnya. 

.u**'  f'  ii'y'  *slj  mJ  Slj  liUk  ^  'd  (Tidak  ada  yang 
membuatkan  makanan  dan  menghidangkannya  kepada  mereka  kecuali 
istrinya  [ummu  Usaid]).  Ia  termasuk  mereka  yang  memiliki  nama 
panggilan  yang  sama  dengan  suaminya.  Adapun  namanya  adalah 
Salamah  binti  Wuhaib. 

c-4  (Membasahi  kurma).  Maksud  ‘ballat’  disini  adalah 
merendamnya  seperti  pada  riwayat  berikutnya.  Hanya  saja  saya 
menjelaskan  penyebutan  kata  ballat  (membasahi)  karena  saya  melihat 
pada  Syarh  Ibnu  At-Tin  dengan  kata  ‘ tsalaats  ’  (tiga),  yakni  dalam 
makna  bilangan,  dan  tentu  saja  ini  adalah  kesalahan  dalam  penyalinan 
naskah.  Kemudian  pada  riwayat  sesudahnya  diberi  tambahan,  “Dia 
(Ummu  Sahal)  berkata  atau  dia  (Abu  Usaid)  berkata”,  yakni;  terdapat 
padanya  keraguan.  Adapun  selain  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Dia 
(Ummu  Usaid)  berkata”,  tanpa  ada  keraguan.  Sementara  dalam 
riwayat  terdahulu  disebutkan,  “Sahal  berkata”,  dan  inilah  yang 
menjadi  pegangan.  Hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Sahal  dan  bukan 
dari  Ummu  Usaid.  Atas  dasar  ini  maka  kalimat,  “Apakah  kamu 
mengetahui  apa  minuman  yang  dihidangkannya”,  kata  ganti  ‘nya’ 
kembali  kepada  Ummu  Usaid.  Adapun  menurut  versi  Al  Kasymihani 
artinya,  “Apakah  kamu  mengetahui  minuman  apa  yang  aku 
hidangkan”,  yakni  menggunakan  kata  ganti  orang  pertama  tunggal. 
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jjj  (Dalam  bejana).  Taur  adalah  bejana  yang  terbuat  dari 
perak  dan  selainnya.  Kemudian  riwayat  di  tempat  ini  menjelaskan 
bahwa  ia  terbuat  dari  batu. 

Sshit  (Dia  melarutkannya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Demikian 
tercantum  di  tempat  ini  dalam  bentuk  ruba  ’iy  (kata  kerja  terdiri  dari 
empat  huruf).  Namun,  para  pakar  bahasa  mengucapkannya  dalam 
bentuk  tsulatsi  (kata  kerja  yang  terdiri  dari  tiga  huruf),  yakni, 
maatsathu,  artinya  menghancurkan  dengan  tangannya.  Al  Khalil 
berkata,  “Dikatakan  ‘ matsat  al  milh  fii  al  maa'a',  artinya  dia 
melarutkan  garam  dalam  air.”  Akan  tetapi  Al  Hawari  mengakui  kedua 
kata  itu  sekaligus,  yakni  maatsa  dan  amaatsa. 

dllJu  (Pengkhususan  dengan  hal  itu).  Demikian  tercantum 
dalma  riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  kata 
tuhfah  mengikuti  pola  kata  luqmah.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Al 
Ashili.  Namun  dinukil  pula  darinya  mengikuti  pola  kata 
takhushshuhu.  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  dan 
riwayat  Imam  Muslim.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dinukil  dengan  kata  atahaffathu.  Lalu  dalam  riwayat  An-Nasafi, 
"tathufuhu”. 

Pelajaran  yane  dapat  diambil. 

1.  Perempuan  boleh  melayani  suaminya  dan  orang-orang  yang 
diundang  oleh  suami.  Tentu  saja  hal  ini  berlaku  bila  dirasa  aman 
dari  fitnah  (dampak  negatif),  disamping  perempuan  harus 
memelihara  apa  yang  wajib  baginya  yaitu  menutup  diri. 

2.  Suami  boleh  memanfaatkan  istrinya  menjadi  pelayan  dalam 
urusan  seperti  itu. 

3.  Minum  minuman  yang  tidak  memabukkan  dalam  walimah. 

4.  Boleh  memberikan  kekhususan  bagi  tokoh  di  suatu  kaum  pada 
acara  perjamuan. 
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79.  An-NaqV  (Rendaman  Kurma)  dan  Minuman  yang  tidak 
Memabukkan  daiam  Pesta  Pernikahan 


Ipi  bl  (1)1  C JutMt  g  i "  I(Jl5  ^jL>- 

a-1p  Ai)t  a))I  C-Jtaii  li»  OjjJjI  : JU  jl  dJliii 

•jV  y»  c*>! aJ  ojiajI 


5183.  Dari  Abu  Hazim,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sahal  bin 
Sa'id  berkata:  Sesungguhnya  Abu  Usaid  As-Sa’idi  mengundang  Nabi 
SAW  untuk  walimah  pernikahannya,  maka  istrinya  melayani  mereka 
saat  itu  dan  dia  adalah  pengantin.  Dia  (istri  Usaid)  berkata  atau  (dia) 
berkata,  “Tahukah  kamu  apa  minuman  yang  diberikannya  kepada 
Rasulullah  SAW?  Dia  memberikan  kurma-kurma  (yang  telah 
direndam)  di  bejana  satu  malam  sebelumnya  kepada  beliau.” 


Keterangan: 

(Bab  An-Naqi’  dan  minuman  tidak  memabukkan  pada  pesta 
pernikahan).  Hadits  ini  sudah  dibahas  pada  bab  sebelumnya,  kalimat 
‘yang  tidak  memabukkan’  disimpulkan  Imam  Bukhari  dari  masa 
perendaman  yang  belum  berlangsung  lama,  berdasarkan  perkataannya, 
“Dia  merendamnya  sejak  satu  malam  sebelumnya,”  karena  dalam 
masa  seperti  ini  umumnya  minuman  tersebut  belum  menjadi  khamer. 
Jika  ia  belum  menjadi  khamer  maka  tentu  tidak  memabukkan. 
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80.  Bersikap  lembut  terhadap  Perempuan  dan  Sabda  Nabi  SAW 
Sesungguhnya  perempuan  itu  seperti  tulang  rusuk.  ” 

-dp  Al  J ^  Al  J jLj  01  J\  'J*  c^y^fl  ^  ^1  ^p 

l^j  c-jcuj^I  Olj  il$J lg~o<l  01  i^UOlS"  51  j^Jl  !<JlS  jtJAj 

5184.  Dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Perempuan  itu  seperti 
tulang  rusuk,  jika  engkau  akan  meluruskannya  maka  engkau  akan 
mematahkannya,  dan  jika  engkau  bersenang-senang  dengannya  maka 
engkau  bersenang-senang  dengannya  dan  dia  tetap  bengkok.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bersikap  lembut),  “terhadap  perempuan”  dan  sabda  Nabi 
SAW,  “Hanya  saja  perempuan  seperti  tulang  rusuk”,  telah  disebutkan 
pada  bab  ini  dari  Abu  Hurairah.  Adapun  lafazh  selengkapnya, 
“Perempuan  itu  seperti  tulang  rusuk.”  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
dari  jalur  lain  yang  Imam  Bukhari  mengutip  darinya,  dan  pada  bagian 
awalnya  terdapat  kata,  “Sesungguhnya.”  Hal  yang  demikian  itu  bahwa 
Imam  Bukhari  berkata,  “Abdul  Aziz  bin  Abdullah  (yakni,  Al  Uwaisi) 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  Malik  menceritakan 
kepadaku.” 

Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari 
Khalid  Makhlad,  dan  dari  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Suwaid,  dari  Al 
Uwaisi,  keduanya  dari  Malik,  dan  bagian  awalnya  disebutkan, 
“Sesungguhnya.”  Demikian  juga  diriwayatkan  Ad-Daruquthni  dari 
Abu  Ismaili  At-Tirmidzi  dari  Al  Uwaisi.  Lalu  dia  mengutip  dari  jalur 
Khalid  bin  Makhlad,  dan  bagian  awalnya  dikatakan,  “Sesungguhnya 
perempuan.”  Demikian  pula  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Sufyan, 
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dari  Abu  Az-Zinad,  *&)>  Js-  iil  f  jJ  i^JU»  ja  ciii-  ei^Ji  oj 
(Sesungguhnya  perempuan  diciptakan  dari  tulang  rusuk,  sekali-kali  ia 
tidak  bisa  kamu  luruskan  hanya  dengan  satu  cara). 

j*  (Dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A  ’raj).  Dalam 
riwayat  Sa’id  bin  Daud  yang  dikutip  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al 
Ghara  'ib  dari  Malik,  “Abu  Az-Zinad  mengabarkan  kepadaku, 
sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Hurmuz  -yakni  Al  A’raj- 
mengabarkan  kepadanya,  sungguh  dia  mendengar  Abu  Hurairah.” 
Kemudian  dia  menyebutkan  matan  hadits  seperti  riwayat  Sufyan, 
hanya  saja  dia  berkata,  ^LaJiST  tJi  juH)  J*  (di  atas  tabiat 
yang  satu,  sesungguhnya  ia  seperti  tulang  rusuk). 

Kemudian  kami  temukan  riwayat  ini  dengan  kata,  “mudaarah" 
dari  hadits  Samurah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Si^ji 

lijtJi  i\A)ySj  igLp  j*  (Perempuan  diciptakan  dari 

tulang  rusuk,  jika  engkau  bersikap  keras,  engkau  akan 
mematahkannya.  Bersikap  lembutlah  terhadapnya  niscaya  engkau 
akan  hidup  dengannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim  serta  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Ausath.  Kalimat,  jr  jf  tfcij 
diberi  tanda  kasrah  pada  huruf  ‘ain  ’  dan  fathah  pada  huruf  ‘waw  ’  lalu 
sesudahnya  huruf  ‘jim’  menurut  mayoritas.  Namun  sebagian  lagi 
memberi  tanda  ‘fathah  ’  pada  huruf  ‘ain  ’  (yakni,  Al  Auj).  Para  pakar 
bahasa  berkata,  “Jika  dibaca  ‘al  auj  ’  maka  ia  berlaku  pada  semua  yang 
tegak  seperti  tembok,  kayu,  dan  yang  sepertinya.  Jika  dibaca  ‘al  iwaj’ 
maka  berlaku  pada  sesuatu  yang  terhampar  seperti  tanah,  tikar, 
kehidupan,  ataupun  agama.”  Ibnu  Qurqul  mengutip  dari  para  pakar 
bahasa  bahwa  kata  ‘al  auj’  berlaku  pada  yang  terlihat,  sedangkan  ‘al 
iwaj’  untuk  yang  tidak  terlihat.  Al  Qurthubi  berkata,  “Jika  dibaca  ‘al 
auj  ’  maka  berlaku  pada  benda,  dan  bila  dibaca  ‘al  iwaj  ’  maka  berlaku 
pada  makna.”  Pernyataan  ini  mirip  dengan  keterangan  sebeliannya. 
Abu  Amr  Asy-Syaibani  menyendiri  dan  berkata,  “Keduanya  sama- 
sama  dibaca  ‘al  iwaj  ’  dan  mashdamya  adalah  ‘al  auj 
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81.  Berwasiat  kepada  Perempuan 


^  ^  Cr*  '(X »j  aIIp  &\  'Jc. 

•  •  •  '  f 

5185.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  hendaknya 
tidak  menyakiti  tetangganya...  ” 


Jjj  jj  <&" J>  01  j  <u-i)  Oli  te^kp’\  ^JUiJl 

5186.  "...  berwasiatlah  kepada  wanita  dengan  nasihat  yang 
baik,  sesungguhnya  mereka  diciptakan  dari  tulang  rusuk,  dan  tulang 
yang  paling  bengkok  pada  rusuk  adalah  bagian  atasnya,  jika  engkau 
berusaha  meluruskannya  dengan  keras,  niscaya  engkau  akan 
mematahkannya,  dan  jika  engkau  meninggalkannya  niscaya  ia  akan 
tetap  dalam  keadaan  bengkok,  maka  berwasiatlah  kepada  wanita 
dengan  nasihat  yang  baik.  ” 


&  :JlS  U$Ip  a^I  ^ a  j  J*s-  J*  tjlLj  <5)1  alp  Vp 
oi  4^*  4-ip  au(  ^jLvsj  1*^1**^ 

•  ,  ^ ^  ^  a,  i  i  *  *  t  f  z "  '"o  -> 

.Lial^lj  luixj  ^  LS^*  ^i  l^J  cs'(^' 


5187.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata, 
“ Kami  biasa  menghindar  berbicara  dan  bermuka  ceria  kepada  istri- 
istri  kami,  karena  khawatir  akan  turun  sesuatu  tentang  kami.  Ketika 
Nabi  SA  W  wafat  kami  pun  bercakap-cakap  dan  menunjukkan  wajah- 
wajah  ceria.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berwasiat  kepada  perempuan). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Ishaq  bin  Nashr,  dari  Husain  Al  Ju’fi,  dari  Za'idah,  dari  Maisarah,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Maisarah  adalah  Ibnu  Ammar  Al 
Asyja’i,  seperti  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan.  Adapun  Abu  Hazim  adalah  Al  Asyja’i  Salman 
maula  Azzah. 

ifsji  bti  jfjt  OlT  ja 

(Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  hendaknya 
tidak  menyakiti  tetangganya,  berwasiatlah  kepada  wanita  dengan 
nasihat  yang  baik).  Pernyataan  ini  terdiri  dari  dua  hadits.  Hadits 
pertama  di  antara  keduanya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
adab.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Bakr  bin  Abi  Syaibah 
dari  Husain  dari  Ali  Al  Ju’fi  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
tanpa  menyebutkan  hadits  pertama.  Namun,  dia  menggantikan  dengan 
hadits,  j'  jji»  J+£>  t jf-V  fji'j 

(barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir...  jika  seseorang 
memberi  kesaksian  hendaklah  dia  berbicara  yang  baik  atau  diam). 
Menurutku,  ini  adalah  hadits-hadits  yang  terdapat  pada  Husain  Al 
Ju’fi  dari  Za'idah  melalui  sanad  yang  sama.  Terkadang  dia 
menyatukannya  dan  terkadang  memisahkannya.  Dalam  satu 
kesempatan  dia  mengutip  keseluruhannya  dan  pada  kesempatan  lain 
hanya  menceritakan  sebagiannya. 
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Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutkan 
melalui  jalur  lain  dari  Husain  bin  Ali  dan  hanya  mengutip  hadits 
kedua.  Demikian  juga  diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  Al  Qasim  bin 
Zakariya,  dari  Husain  bin  Ali.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Ya’ la  dari  Ishaq  bin  Abi  Israil,  dari  Husain  bin  Ali  -ketiga  hadits  itu- 
disertai  tambahan,  i£j>  jfji  OlT  jij  (dan 

barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  maka  hendaklah 
dia  memperbaiki  dalam  menjamu  tamunya). 

gLfi  ja  (Sesungguhnya  mereka  diciptakan  dari  tulang 

rusuk).  Seakan-akan  di  dalamnya  terdapat  isyarat  kepada  riwayat  yang 
dinukil  Ibnu  Ishaq  di  kitab  Al  Mubtada '  dari  Ibnu  Abbas,  di 

p\i  ja'j  jlJSl'  j-aiS'  (djp  j»  (Sesungguhnya  Hawa'  diciptakan  dari 
tulang  rusuk  Adam  paling  pendek  di  sebelah  kiri,  sementara  Adam 
sedang  tidur).  Demikian  juga  diriwayatkan  Ibnu  Abu  Hazim  dan 
selainnya  dari  hadits  Mujahid.  An-Nawawi  melalukan  satu  keganjilan 
ketika  dia  menisbatkan  hal  itu  kepada  para  ahli  fikih  atau  sebagian 
mereka.  Adapun  maknanya;  perempuan-perempuan  diciptakan  dari 
asal  penciptaan  berupa  sesuatu  yang  bengkok.  Hal  ini  tidak 
bertentangan  dengan  hadits  terdahulu  yang  menyerupakan  perempuan 
dengan  tulang  rusuk.  Bahkan  dari  sini  diambil  faidah  tentang  letak 
penyerupaan  bahwa  dia  bengkok  juga  seperti  tulang  rusuk,  karena  itu 
adalah  asal  kejadiannya.  Sebagian  masalah  ini  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

a*Api  i  Otj  (Sungguh  sesuatu  yang  paling 

bengkok  pada  tulang  rusuk  adalah  bagian  paling  atas).  Hal  ini 
disebutkan  untuk  menguatkan  makna  ‘mematahkan’,  sebab 
meluruskan  pada  tulang  rusuk  bagian  atas  akan  semakin  sulit. 
Mungkin  juga  maksudnya  adalah  kaum  perempuan  diciptakan  dari 
tulang  rusuk  paling  bengkok  sebagai  penekanan  dalam  menetapkan 
sifat  seperti  ini  pada  diri  mereka.  Atau  mungkin  hal  ini  dibuat  sebagai 
permisalan  untuk  bagian  atas  perempuan.  Karena  bagian  atasnya 
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adalah  kepala  yang  terdiri  dari  lisan,  dan  bagian  inilah  yang  biasanya 
menyakitkan. 

ifjLS"  ttLSs  Oti  (Jika  engkau  meluruskannya  niscaya  engkau 
akan  mematahkannya).  Kata  ganti  ‘nya’  di  sini  kembali  kepada 
‘tulang  rusuk’,  bukan  ‘bagian  atas  tulang  rusuk’.  Pada  riwayat 
sebelumnya  disebutkan,  01  (Jika  engkau  meluruskannya, 

engkau  mematahkannya).  Kata  ganti  di  sini  juga  kembali  kepada 
tulang  rusuk  meski  dalam  bentuk  mu’annatas  (kata  jenis  perempuan), 
sebab  kata  (tulang  rusuk)  dapat  digolongkan  mudzakkar  (jenis  laki- 
laki)  dan  bisa  juga  mu’annats  (jenis  perempuan),  tetapi  ada  juga 
kemungkinan  yang  dimaksud  kata  ganti  di  sini  adalah  perempuan. 
Perkara  ini  dikukuhkan  kalimat  sesudahnya,  t#  cJuls^i  01 j(/ika 
engkau  bersenang-senang  dengannya).  Kemudian  mungkin  yang 
dimaksud  ‘mematahkan’  adalah  menceraikan.  Bahkan  kemungkinan 
ini  disebutkan  langsung  dalam  riwayat  Sufyan  dari  Abu  Az-Zinad 
yang  dikutip  Imam  Muslim,  cJaI  btj  (jika 

engkau  pergi  meluruskannya  niscaya  engkau  mematahkannya,  dan 
mematahkannya  adalah  menceraikannya). 

Jji  pl  Ojj  (Jika  engkau  membiarkannya,  maka  dia 
akan  tetap  bengkok).  Maksudnya,  jika  engkau  tidak  meluruskannya. 
Adapun  kata,  “Berwasiatlah”,  yakni  aku  berwasiat  kepada  kamu 
tentang  mereka  berupa  kebaikan,  terimalah  wasiatku  tentang  mereka 
dan  amalkanlah.  Demikian  dikatakan  Al  Baidhawi.  Faktor  yang 
mendorong  terjadinya  penakwilan  ini  adalah  bahwa  ‘ fastaushuu ’ 
makna  lahirnya  adalah  minta  wasiat,  padahal  ini  bukan  yang 
dimaksudkan.  Kemudian  pada  pembahasan  yang  lalu  telah  dipaparkan 
penafsiran  lain  kata  ini.  Silahkan  lihat  kembali  dalam  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan. 

(Kepada  perempuan  berupa  kebaikan).  Seakan-akan 
terdapat  isyarat  agar  meluruskannya  dengan  lembut  tanpa  berlebihan 
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yang  mengakibatkan  patah  dan  tidak  boleh  pula  membiarkan  yang 
berakibat  tetap  bengkok.  Makna  ini  juga  yang  disinyalir  Imam 
Bukhari  sehingga  dia  mengiringinya  dengan  bab  yang  beijudul, 
“Jagalah  diri  dan  keluarga  kalian  dari  api  neraka.”  Disimpulkan 
darinya  agar  seseorang  tidak  membiarkan  perempuan  dalam 
kebengkokannya  jika  sudah  melampaui  batas,  seperti  melakukan 
perbuatan  maksiat  atau  meninggalkan  kewajiban.  Hanya  saja 
maksudnya  adalah  membiarkannya  dalam  kebengkokannya  selama 
masih  dalam  batasan  mubah. 

Hadits  ini  mengandung  anjuran  bersikap  lemah  lembut  kepada 
perempuan  demi  menyenangkan  jiwa  dan  menyatukan  hati.  Di 
dalamnya  terdapat  pula  petunjuk  untuk  menghadapi  perempuan  (istri), 
yaitu  toleran  dan  bersabar  atas  sikap  mereka  yang  bengkok. 
Barangsiapa  berkeinginan  meluruskan  mereka,  maka  ia  tidak  dapat 
mengambil  mamfaat  dari  mereka,  padahal  seseorang  tidak  bisa 
berlepas  dari  perempuan,  baik  untuk  penenang  dirinya  maupun 
membantunya  dalam  kehidupannya.  Seakan-akan  hadits  itu 
mengatakan,  “Bersenang-senang  dengan  perempuan  tidak  akan 
tercapai,  kecuali  dengan  bersabar  atas  sikap  mereka.” 

Hadits  terakhir  di  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Abu 
Nu’aim,  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  RA. 
Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri.  Abdullah  bin  Dinar 
adalah....1 

(Kami  biasa  menghindari).  Yakni  menjauhi.  Latar 
belakang  perbuatan  ini  telah  dijelaskan  oleh  kalimat,  Jjli  Oi 

(khawatir  akan  turun  sesuatu  tentang  kami),  yakni  dari  Al 
Qur'an.  Hal  ini  bahkan  disebutkan  secara  tegas  dalam  riwayat  Ibnu 
Mahdi  dari  Ats-Tsauri  yang  dikutip  Ibnu  Majah.  Adapun  kalimat, 
“ketika  wafat”  mengindikasikan  bahwa  yang  mereka  tinggalkan 


1  Terdapat  bagian  kosong  pada  naskah  asli. 
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adalah  perkara  mubah.  Mereka  khawatir  bila  turun  larangan  tentang 
itu  atau  pengharaman.  Ketika  Nabi  S  AW  wafat  mereka  merasa  aman. 

82.  "Jagalah  Diri  dan  Keluarga  Kalian  Dari  Api  Neraka" 


gjj  Al  JlS  :JlS  Al  ^  jp 

cjylw.  'jAj  *Sa\  Js.  £j J  t 'jAj  J  fcyil  : J jLS 

ox!m  JC.  Js.  £\j  aliJl j  itijiLS  4 *-jj  c 4i  (Jp 

•J  Jr**  J  gjj  VI  t  J  j£*~»  'jA  J 

5188.  Dari  Abdullah  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Setiap 
kalian  adalah  pemimpin  dan  setiap  kalian  akan  dimintai 
pertanggungjawaban;  Imam  adalah  pemimpin  dan  dia  mintai 
pertanggungjawaban,  seorang  laki-laki  adalah  pemimpin  atas 
keluarganya  dan  dia  akan  dimintai  pertanggung  jawaban,  seorang 
perempuan  adalah  pemimpin  pada  rumah  suaminya  dan  dia  akan 
dimintai  pertanggungjawaban,  dan  seorang  budak  adalah  pemimpin 
atas  harta  majikannya  dan  dia  akan  dimintai  pertanggungjawaban. 
Ketahuilah,  setiap  kalian  adalah  pemimpin  dan  akan  dimintai 
pertanggungjawaban.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  jagalah  diri  dan  keluarga  kalian  dari  api  neraka). 
Penafsirannya  sudah  dipaparkan  terdahulu  pada  surah  At-Tahriim.  Di 
tempat  itu  dia  mengutip  hadits  Ibnu  Umar,  [f  JjLz  j^iSj  0 

(Setiap  kalian  adalah  pemimpin  dan  masing-masing  akan 
dimintai  pertanggungjawaban  terhadap  yang  dipimpinnya). 
Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  bab  cukup  jelas,  karena  keluarga 
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seseorang  dan  dirinya  termasuk  dalam  pengaturannya,  dan  dia  akan 
dimintai  pertanggung  jawaban  tentang  mereka,  sebab  dia  diperintah 
bersungguh-sungguh  melindungi  mereka  daripada  api  neraka, 
berpegang  pada  perintah-perintah  Allah  dan  menjauhi  larangan- 
larangannya.  Penjelasan  hadits  ini  akan  dibahas  tuntas  pada  awal 
pembahasan  hukum-hukum. 


83.  Pergaulan  yang  Baik  Bersama  Keluarga  (Istri) 


OJilijj  c*  «I yh  o jZ+S’ 

S**  (dJ  dlli  J d'  ^  ^ 

:  obil  oJli  . Sl j  ^  ‘Jd 

o J>x£-  (1)1  COjif  S/  (1)1  <-3l>-l  (^1  <« JT>-  ci-jl 

.jJLp!  cdd  01  j  cjjil  <1)1  tj-dJl  :4illill  cJtf  .o jssvjj 
Slj  iilicll  S/j  ji  Vj  (^"jj 

ui  Jl~j  'i  j  <Hl*i  ^  d)ij  J>o  01  :3l~*l>Ji  oJii 

d)lj  cUiiil  ^ <l)lj  tUd  jS’f  <1)1  iCollJl  cJli 

s-IjLp  lAjolljl  cJli  .(^-Jl  jJUJ  4'-AJl 

.dJJ  £+s>r  jf  dJULi  jl  dJUtJ»  tfrlj  J  c.lS  JT  c^d  $.LLp  jl~ 
cJlS  ^j^Ij  <s^»jl  ’^jl^l  vidli 

c~J'  (.--j y  oLi^Jt  (*^Lp’  c^CLjJl  ^rjj 

tdJJS  ^  dJJC»  L* j  viJdll»  ’.O ^l»dl  cJU  .illll 

^jjLl  t yAj^Jl  o blj  i^jLmv*J1  o^Lis  t iijllHJl  ol jif  ^JjI 
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<  r-^'  t^jj  y)  £jj  yS  ^j'j  lo'Jz*  cili  .dUly>  ^1 


‘i^®3  Ji  ‘<^*WaP  (^-  j?  ^3  °^* 

LrilSJ  ‘jM’G  J*'  «.r^i  3^  J*'  ^ 

^J\  j»l  .^uJli  c-V^J  iijlj  :  Jyf  «Jika  cjlij 

^  p-5  <^/  y*  -c1^  ‘c1^  ‘p3  p  f  f  p3 

^1  CU)  .o^issJl  £jji  J^~l5”"  <«!W2^  4^_jj  ^  «jj 


Jalpj  tl^jlkS””  $.Jaj 


‘p3 


j  lli  > 


V J  ^ i ^  ^  ‘^jj  P  Ajjkr  lli  ^jj  4j jll  .l^Jjll 

£jJ  •<*-^^  llj  ^Lu  Vj  c Idi/J  Ujj^«  dJLJ 


U?  pliij  l^l»  of^l  ^Jili  tp> di  iklLjOlJ 

tlj^  *>Urj  oli  cJ»*Sli  cLp^Jj  U pi-  cJ»J 

o?  4by  Ul  ^Ip  £-ljfj  cOak  ikfj  cl^f Li'J 

c-*~i’!’  j&  *^j3s  4dU*l  lSj^j  I^jj  fl  :Jlij  tlljj 
aMI  Jli  :a1jIp  cJli  -^jj  ^1  aIT  Jl^>\  \1  AJljapI 

Jli  :<&!  jIp  P  J 15  .£jj  fU  ^jj  ^15"  di!  o!T  :  jJUJ  IIp  ,&| 
:4Jl  J-p  jjI  Jli  .LiwioJ  llj  (Jdi'Aj  Slj  :^ld*  ilL  jj  Ju*l* 
.^a\  lilj  |*^Jlj  £*-aj\i  '.p.  g  ./} «,;  Jli  J 


5189.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  dia  berkata,  “Sebelas  perempuan 
duduk-duduk  dan  saling  beijanji  serta  sepakat  untuk  tidak 
menyembunyikan  sesuatu  tentang  suami-suami  mereka.  Perempuan 
pertama  berkata,  ‘Suamiku  seperti  daging  unta  kurus  di  atas  puncak 
bukit,  tidak  mudah  sehingga  gampang  dinaiki,  dan  tidak  gemuk 
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sehingga  dapat  dipindahkan’.  Perempuan  kedua  berkata,  ‘Suamiku 
tidak  aku  sebarkan  beritanya,  sungguh  aku  khawatir  tidak  dapat 
meninggalkannya,  jika  aku  mengingatnya  maka  aku  ingat  urat-urat 
yang  timbul  di  badannya’.  Perempuan  ketiga  berkata,  ‘Suamiku 
sangatlah  tinggi,  jika  aku  berbicara  niscaya  diceraikan,  jika  aku  diam 
maka  digantungkan’.  Perempuan  keempat  berkata,  ‘Suamiku  seperti 
malam  di  Tihamah,  tidak  panas  dan  tidak  pula  dingin,  tidak  ada 
ketakutan  maupun  kebosanan’.  Perempuan  kelima  berkata,  ‘Suamiku 
apabila  masuk  bagaikan  macan,  dan  jika  keluar  bagaikan  singa.  Dia 
tidak  bertanya  tentang  perkara  yang  lumrah’.  Perempuan  keenam 
berkata,  ‘Suamiku  jika  makan  rakus,  bila  minum  ia  menghabiskan, 
jika  berbaring  menyelimuti  diri,  dan  tidak  menyelinapkan  tangan 
untuk  mengetahui  kesedihan.  Perempuan  ketujuh  berkata,  ‘Suamiku 
dungu  -atau  pandir-  serta  tidak  becus,  semua  penyakit  adalah  penyakit 
baginya,  dia  melukai  kepalamu,  atau  melukai  badanmu,  atau 
mengumpulkan  semua  untukmu’.  Perempuan  kedelapan  berkata, 
‘Suamiku  sentuhannya  bagaikan  kelinci  dan  aromanya  bagaikan 
zamab  (minyak  wangi)’.  Perempuan  kesembilan  berkata,  ‘Suamiku, 
tinggi  tiang  (rumah)nya,  panjang  gagang  pedangnya,  besar  bara 
apinya,  dan  rumahnya  dekat  ke  tempat  perkumpulan’.  Perempuan 
kesepuluh  berkata,  ‘Suamiku  adalah  raja,  dan  apakah  itu  raja,  raja 
yang  lebih  baik  daripada  itu,  dia  memiliki  unta-unta  yang  banyak 
tempat  menderum,  sedikit  tempat  pelepasan,  jika  unta-unta  itu 
mendengar  suara  mizhar  (kecapi),  sungguh  mereka  yakin  akan  segera 
binasa’.  Perempuan  kesebelas  berkata,  ‘Suamiku,  Abu  Zar’  (petani), 
apakah  itu  Abu  Zar’.  Dia  menggerakkan  kedua  telingaku  dengan 
perhiasan,  memenuhi  kedua  pangkal  lenganku  dengan  lemak,  dia 
menceriakanku  hingga  diriku  pun  menjadi  ceria,  dia  mendapatiku  di 
antara  para  pemilik  kambing  di  syiq,  lalu  dia  menempatkanku  pada 
para  pemilik  kuda  dan  unta,  penggiling  munaqqin,  maka  disisinya  aku 
katakan;  aku  tidak  akan  dijelek-jelekkan,  aku  tidur  di  saat  shubuh,  aku 
minum  hingga  puas.  Ibu  Abu  Zar’,  apakah  ibu  Abu  Zar’  itu?  Tempat- 
tempat  perbekalannya  besar  dan  berisi  penuh.  Rumahnya  sangat 
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lapang.  Anak  laki-laki  Abu  Zar’,  dan  apakah  anak  laki-laki  Abu  Zar’ 
itu?  Tempat  tidurnya  seperti  masai  syabthah,  dia  dapat  dikenyangkan 
kaki  jafrah  (kambing).  Anak  perempuan  Abu  Zar’,  apakah  anak 
perempuan  Abu  Zar’  itu?  Taat  pada  bapaknya,  taat  pada  ibunya, 
memenuhi  pakaiannya,  membuat  marah  (iri)  para  tetangganya.  Hamba 
sahaya  Abu  Zar’,  dan  apakah  hamba  sahaya  Abu  Zar’  itu?  Dia  tidak 
menyebarkan  pembicaraan  kami,  tidak  menggerogoti  harta  benda 
kami,  tidak  memenuhi  rumah  kami  dengan  rerumputan’.  Dia  berkata, 
‘Abu  Zar’  keluar  dan  bejana  susu  dikeluarkan  saripatinya,  dia  bertemu 
seorang  perempuan  bersama  dua  anaknya  seperti  dua  macan  kumbang 
yang  bermain  di  bawah  pinggangnya  dengan  dua  delima,  dia  pun 
menceraikanku  dan  menikahinya.  Sesudah  itu,  aku  menikahi  seorang 
laki-laki  yang  baik,  menunggang  yang  terbaik,  mengambil  khathiyan 
(tombak),  dia  membawakan  untukku  unta  yang  sangat  banyak,  dia 
memberiku  dari  setiap  yang  datang  di  sore  hari  berpasang-pasangan. 
Dia  berkata;  makanlah  wahai  Unimu  Zar’  dan  berilah  makanan 
keluargamu’.  Dia  berkata,  ‘Sekiranya  aku  mengumpulkan  segala 
sesuatu  yang  dia  berikan  kepadaku  niscaya  tidak  akan  mencapai 
bejana  terkecil  Abu  Zar”.”  Aisyah  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Aku  bagimu  bagaikan  Abu  Zar'  terhadap  Ummu  Zar’.” 
Sa'id  bin  Salamah  berkata,  Hisyam  berkata,  ‘Tidak  memenuhi  rumah 
kami  dengan  rerumputan’.”  Abu  Abdullah  berkata,  “Sebagian  mereka 
mengatakan  fa  ataqammah’  yakni;  menggunakan  huruf  ‘mim’  dan 
inilah  yang  lebih  shahih.” 

J  y*  j  ^  0^**1j  015"  icJlS  «Uiolp 

Uj  Jhj\  cJj  CL»  c Jaj\  Utj  j  aJLp  Al  Al 

3j|j-V^xil  4j  jl^Jl  jJis  t<w i j! 

5190.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Orang-orang 
Habasyah  memperagakan  permainan  peperangan  mereka.  Maka 
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Rasulullah  SAW  menutupiku  dan  aku  melihat.  Aku  terus  melihat 
hingga  aku  pergi  sendiri.  Perkirakanlah  kadar  (waktu  dibutuhkan) 
seorang  gadis  belia  untuk  mendengar  permainan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pergaulan  yang  baik  bersama  keluarga  [istri]).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  ini  untuk 
mensinyalir  bahwa  Nabi  SAW  menuturkan  cerita  ini  bukan  berarti 
tidak  terdapat  faidah  syar’i,  bahkan  di  dalamnya  terkandung  faidah 
berupa  pergaulan  yang  baik  bersama  keluarga.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  redaksi  Imam  Bukhari  tidak  terdapat  penegasan  cerita  yang 
dituturkan  Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu,  pada  pembahasan  mendatang 
akan  dikutip  perbedaan  pendapat  dalam  penisbatannya  langsung 
kepada  beliau.  Faidah  dari  hadits  ini  tidak  terbatas  pada  apa  yang 
disebutkan.  Bahkan  akan  disebutkan  faidah-faidah  yang  lain.  Di 
antaranya  adalah  judul  yang  disebutkan  An-Nasa'i  dan  At-Tirmidzi. 

Hadits  Ummu  Zar’  telah  dijelaskan  Ismaili  bin  Abu  Uwais 
(guru  Imam  Bukhari).  Penjelasan  itu  kami  kutip  dalam  Juz  Ibrahim 
bin  Dizil  Al  Hafizh,  di  antara  riwayatnya  yang  berasal  darinya.  Begitu 
pula  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam  dalam  kitab  Gharibul  Hadits. 
Dia  mengaku  menukilnya  dari  sejumlah  ahli  ilmu  yang  tidak  dapat 
diingat  jumlahnya.  Namun,  hal  ini  mendapat  sanggahan  dari 
Muwadhi’  Abu  Sa'id  Adh-Dharir  An-Naisaburi  dan  Abu  Muhammad 
bin  Qutaibah,  masing-masing  dalam  tulisan  tersendiri.  Demikian  juga 
Al  Khaththabi  dalam  Syarh  Bukhari  dan  Tsabit  Al  Qasim.  Hadits  ini 
diulas  juga  oleh  Az-Zubair  bin  Bakkar,  Ahmad  bin  Ubaid  bin  Nashih, 
Abu  Bakar  bin  Al  Anbari,  dan  Ishaq  Al  Kadzi  dalam  satu  juz 
tersendiri.  Menurutnya,  dia  mengumpulkan  penjelasan  itu  dari  Ya’qub 
bin  As-Sikkit,  dari  Abu  Ubaidah,  dan  selain  keduanya.  Penjelasan 
hadits  ini  disebutkan  juga  dari  Abu  Al  Qasim  Abdul  Hakim  bin 
Hibban  Al  Mishri,  Az-Zamakhsyari  di  kitab  Al  Fa'iq,  dan  Al  Qadhi 
Iyadh.  Penjelasan  Al  Qadhi  Iyadh  ini  adalah  yang  terlengkap  dan 
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paling  luas.  Mayoritas  pensyarah  sesudahnya  mengutip  darinya.  Pada 
pembahasan  selanjutnya  akan  saya  paparkan  semua  keterangan  yang 
telah  mereka  sebutkan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sulaiman  bin 
Abdurrahman  dan  Ali  bin  Hujr,  dari  Isa  bin  Yunus,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  Abdullah  bin  Urwah,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA.  Pada 
sanad  ini  dikatakan,  “Hisyam  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada 
kami”,  sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Diceritakan 
kepadaku...”  Sulaiman  inilah  yang  dikenal  sebagai  Ibnu  binti 
Syurahbil  Ad-Dimasyqi.  Adapun  Isa  bin  Yunus  adalah  Ibnu  Abu 
Ishaq  As-Subai’i.  Nasabnya  tercantum  langsung  dalam  riwayat  Al 
Ismaili. 

Kemudian  pada  sanad  ini  dikatakan,  “Hisyam  bin  Urwah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Urwah.”  Dalam  riwayat 
Muslim  dan  Abu  Ya’la  dari  Ahmad  bin  Janab,  dari  Isa  bin  Yunus,  dari 
Hisyam,  “Saudaraku  Abdullah  bin  Urwah  mengabarkan  kepadaku...” 
Namun  ini  termasuk  perkara  yang  sangat  jarang  terjadi  pada  riwayat 
Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  dimana  dia  memasukkan 
saudaranya  sebagai  perantara  antara  dirinya  dengan  bapaknya.  Serupa 
dengannya  apa  yang  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
pakaian  dari  Wuhaib,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  saudara  laki- 
lakinya  (Utsman),  dari  Urwah.  Sudah  disebutkan  pula  riwayatnya 
pada  pembahasan  tentang  hibah,  dimana  ada  dua  perantara  antara  dia 
dan  bapaknya,  sedangkan  pada  riwayat  Yunus  tidak  terdapat 
perbedaan  baik  dari  segi  sanad  maupun  redaksinya.  Akan  tetapi  Iyadh 
menyebutkan  dari  Ahmad  bin  Daud  Al  Harrani  bahwa  dia 
meriwayatkannya  dari  Isa,  dan  di  bagian  awalnya  dia  berkata,  “Dari 
Isa,  dari  Nabi  SAW.”  Dia  menyebutkannya  secara  panjang  lebar  dan 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Abu  Ubaid  menyebutkan  juga  bahwa 
telah  sampai  berita  kepadanya  dari  Isa  bin  Yunus.  Lalu  Isa  bin  Yunus 
didukung  oleh  Suwaid  bin  Abdul  Izz  dalam  mengutip  riwayat  secara 
rinci  sebagaimana  dikatakan  Al  Khathib,  dan  begitu  pula  dalam 
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penjelasan  hadits.  Namun,  pernyataan  mereka  dibantah  oleh  Al 
Haitsam  bin  Adi  seperti  dinukil  Ad-Daruquthni  di  juz  kedua  kitab  Al 
Afrad.  Dia  meriwayatkannya  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  saudara 
laki-lakinya  (Yahya  bin  Urwah)  dari  bapaknya.  Menurut  Ad- 
Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ilal  bahwa  penyebutan  Yahya  bin  Urwah 
adalah  tidak  benar,  dan  yang  benar  adalah  Abdullah  bin  Urwah. 

Periwayat  lain  yang  meriwayatkan  hadits  ini  adalah;  Uqabah  bin 
Khalid  dan  Abbad  bin  Manshur,  seperti  dikutip  An-Nasa'i,  Ad- 
Darawardi  dan  Abdullah  bin  Mush’ab  seperti  dinukil  Az-Zubair  bin 
Bakkar,  Abu  Uwais  dalam  riwayat  anaknya,  Abdurrahman  bin  Abi 
Az-Zinad  seperti  dikutip  Ath-Thabarani,  Abu  Mu’awiyah  seperti 
dinukil  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya,  semuanya  dari  Hisyam 
bin  Urwah  dari  bapaknya,  tanpa  perantara.  Adapun  periwayat  lain 
yang  menyisipkan  perantara  di  antara  keduanya  adalah  Uqbah  bin 
Khalid.  Dia  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  Yazid  bin 
Ruman,  dari  Urwah,  akan  tetapi  mencukupkan  pada  bagian  yang 
dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW,  seperti  dijelaskan  Al  Bazzar. 
Ad-Daruquthni  berkata,  “Hal  ini  tidak  dapat  ditolak,  karena  Abu 
Uwais  telah  meriwayatkan  juga  bersama  Ibrahim  bin  Abi  Yahya  dari 
Yazid  bin  Ruman.” 

Riwayat  ini  dinukil  juga  dari  Urwah  oleh  cucunya  (Umar  bin 
Abdullah  bin  Urwah),  Abu  Az-Zinad,  Abu  Al  Aswad  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Naufal,  tetapi  hanya  mencukupkan  pada  bagian 
yang  langsung  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  lalu  dia  mengingkari 
Hisyam  bin  Urwah  yang  menuturkan  kisah  secara  panjang  lebar.  Dia 
berkata,  “Hanya  saja  Urwah  menceritakan  kepada  kami  sebagian 
cerita  tersebut  saat  safar.”  Demikian  disebutkan  Abu  Ubaid  Al  Ajuri 
tentang  jawabannya  dari  Abu  Daud. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  inilah  penyebab  sehingga 
Ahmad  tidak  mengutip  dalam  Musnad- nya.  Ath-Thabarani 
meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Ahmad,  tetapi  dari  selain 
bapaknya.  Al  Uqaili  berkata:  Abu  Al  Aswad  berkata,  “Tidak  ada  yang 
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menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW  selain  Hisyam  bin 
Urwah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  marfu  ’  (dinisbatkan  pada 
Nabi  SAW)  yang  tercantum  dalam  kitab  Ash-Shahihain  adalah,  c-IT 
&  db  (aku  bagimu  seperti  Abu  Zar’  terhadap  Ummu 

Zar').  Adapun  sisanya  merupakan  perkataan  Aisyah  RA.  Namun 
disebutkan  pada  kitab  Ash-Shahih  penisbatan  semuanya  kepada  Nabi 
SAW  dari  Abbad  bin  Manshur,  seperti  dikutip  An-Nasa'i,  lalu  dia 
menuturkannya  dengan  redaksi  yang  tidak  menerima  penakwilan,  Jls 
dU  cJT  'phtj  aIIp  Jlfi  Aiii  Sjr*'j  Jf. 

JtS  jj  y\  411  U  J*tj  (Rasulullah  SAW 

bersabda  kepadaku,  “Aku  bagimu  bagaikan  Abu  Zar’  terhadap 
Ummu  Zar  ’.  ”  Aisyah  berkata,  “Demi  bapak  dan  ibuku  wahai 
Rasulullah,  siapakah  Abu  Zar’.”  Beliau  bersabda,  “ Orang-orang 
berkumpul...  ”).  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Disebutkan  juga 
melalui  jalur  yang  marfu’  dari  Abdullah  bin  Mush’ab  dan  Ad- 
Darawardi  yang  dikutip  Az-Zubair  bin  Bakkar  -demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i-  dari  riwayat  Al  Qasim  bin  Abdul  Wahid 
dari  Umar  bin  Abdullah  bin  Urwah.  Pada  pembahasan  terdahulu  sudah 
saya  sebutkan  riwayat  Ahmad  bin  Daud  dari  Isa  bin  Yunus,  dan 
demikian  dikatakan  Iyadh.  Serupa  dengannya  makna  zhahir  riwayat 
Hambal  bin  Ishaq  dari  Musa  bin  Ismail  dari  Sa’id  bin  Salamah  -sama 
seperti  sanad  terdahulu-  dan  bagian  awalnya,  iii  ^  Jti 

p}  j»?  cJo?-  hS\  j&  p}  Jj£  dJJ  cJS" 

(Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  “ Aku  bagimu  bagaikan  Abu 
Zar’  terhadap  Ummu  Zar”’.  Kemudian  dia  menuturkan  kisah  Ummu 
Zar).  Iyadh  berkata,  “Mungkin  pelaku  pada  kalimat  ‘kemudian  dia 
menuturkan’  adalah  Urwah,  maka  ia  tidak  marfu  ’  (langsung  kepada 
Nabi  SAW).”  Kemungkinan  ini  diikuti  Al  Qurthubi  dan  dia 
mengklaim  bahwa  pendapat  lainnya  tidak  benar.  Pendapat  serupa 
pernah  dikemukakan  sebelumnya  oleh  Ibnu  Al  Jauzi,  tetapi  hal  ini 
dibantah  redaksi  lafazh  hadits  yang  berasal  dari  jalur  yang  shahih,  JU 
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iLiJju  jJL}  Al  *ttl  Jjl>j  (liJf  (kemudian  Rasulullah  SAW 
menuturkan  cerita),  maka  terhapuslah  kemungkinan  tersebut. 

Faktor  lain  yang  menguatkan  penisbatan  semua  kandungan 
hadits  itu  kepada  Nabi  SAW,  bahwa  bagian  yang  disepakati  langsung 
dari  Nabi  SAW,  memberi  asumsi  beliau  SAW  telah  mendengar  kisah 
tersebut  dan  mengetahuinya,  lalu  beliau  pun  menyetujuinya.  Kisah  itu 
dapat  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  pada  bagian  ini.  Lalu 
maksud  perkataan  Ad-Daruquthni,  Al  Khathib,  dan  para  pakar  kritikus 
hadits,  bahwa  bagian  riwayat  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  -di 
kitab  Ash-Shahihain-  adalah  penyerupaannya  dengan  Abu  Zar’,  dan 
bagian  lain  hadits  tersebut  berasal  dari  perkataan  Aisyah.  Maksudnya 
yang  diucapkan  Nabi  SAW  ketika  mendengar  kisah  dari  Aisyah 
adalah  penyerupaan  saja,  bukan  berarti  hadits  tersebut  tidak 
dimasukkan  dalam  hukum  marfu  ’.  Sedangkan  mereka  yang 
membalikkan  persoalan  dengan  menisbatkan  semua  kisah  kepada 
Nabi  SAW  dari  awal  hingga  akhir,  berarti  telah  melakukan  kekeliruan, 
seperti  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  selanjutnya. 

o'Ji i  <s&-\  r  (Sebelas  wanita  duduk).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Kalimat  ini  selengkapnya  adalah,  ‘Sekelompok  yang  terdiri  dari 
sebelas  orang  duduk’.  Ia  sama  seperti  firman  Allah,  j&uh  «jLj  JvS) 
(perempuan-perempuan  di  kota  berkata).  Dalam  riwayat  Abu  Awanah 
disebutkan,  o, Lir  (dia  duduk),  yakni  dalam  bentuk  perempuan. 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ali  Ath-Thabari  dalam  kitab  Muslim 
disebutkan,  jLir  (perempuan-perempuan  duduk),  yakni  dalam  bentuk 
jamak  untuk  perempuan.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i 
disebutkan,  £*srj  (berkumpul),  yakni  dalam  bentuk  mudzakkar  (kata 
jenis  laki-laki).  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Ubaid  menggunakan  kata, 
cLisrl  (berkumpul),  yakni  dalam  bentuk  mu’annats  (kata  jenis 
perempuan).  Sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  menggunakan  kata, 
jiiart  (berkumpul),  yakni  dalam  bentuk  jamak  untuk  perempuan. 
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Hadits  ini  memiliki  latar  bekalang  historis  seperti  dinukil  An- 
Nasa'i  dari  Umar  bin  Abdullah  bin  Urwah  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
dia  berkata,  “Aku  berbangga  dengan  harta  bapakku  di  masa  jahiliyah 
yang  beijumlah  1  juta  uqiyah. . .  dan  di  dalamnya  disebutkan. . .  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Diamlah  wahai  Aisyah,  sesungguhnya  aku  bagimu 
bagaikan  Abu  Zar’  terhadap  Ummu  Zar”."  Disamping  itu,  dinukil 
juga  latar  belakang  lain  sebagaimana  dinukil  Abu  Al  Qasim  Abdul 
Hakim  bin  Hibban  melalui  sanadnya  yang  mursal  dari  Sa’id  bin  Ufair 
dari  Al  Qasim  bin  Al  Hasan  (dari)  Amr  bin  Al  Harits  dari  Al  Aswad 
bin  Jabr  Al  Mughafiri,1  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  masuk  ke 
tempat  Aisyah  dan  Fathimah,  dan  keduanya  sedang  terlibat  dalam 
suatu  perbincangan.  Beliau  pun  bersabda,  ‘Apakah  engkau  tidak  mau 
berhenti  terhadap  putriku  wahai  Humaira',  sesungguhnya 
perumpamaanku  dengan  dirimu  seperti  Abu  Zar’  bersama  Ummu 
Zar”.  Aisyah  berkata:  Ceritakan  kepada  kami  tentang  mereka  berdua, 
Ya  Rasulullah.  Beliau  bersabda,  "Pada  suatu  desa  terdapat  11  orang 
perempuan,  dan  laki-laki  mereka  adalah  orang-orang  yang  tidak 
berguna,  maka  mereka  berkata,  ‘Kemarilah,  kita  saling  menyebutkan 
tentang  suami-suami  kita,  dan  kita  tidak  berdusta’.” 

Dalam  riwayat  Abu  Mu’awiyah  dari  Hisyam  bin  Urwah  yang 
dikutip  Abu  Awanah  dalam  Shahihnya  disebutkan,  “Pernah  ada 
seorang  laki-laki  yang  biasa  dipanggil  dengan  nama  Abu  Zar’,  dan 
istrinya  Ummu  Zar’.  Dia  berkata,  ‘Abu  Zar’  berbuat  baik  kepadaku, 
Abu  Zar’  memberiku,  Abu  Zar’  memuliakanku,  dan  Abu  Zar’ 
melakukan  kepadaku...’.”  Kemudian  dalam  riwayat  Az-Zubair  bin 
Bakkar  disebutkan,  “Rasulullah  SAW  masuk  kepadaku  dan  di  sisiku 
ada  sebagian  istri-istrinya,  maka  beliau  bersabda  seraya 
mengkhususkannya  untukku,  ‘  Wahai  Aisyah,  aku  bagimu  seperti  Abu 
Zar’  terhadap  Ummu  Zar”.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah 
cerita  Abu  Zar’  dan  Ummu  Zar’?’  Beliau  bersabda,  Di  salah  satu 


1  Al  Aswad  bin  Jabr  di  tempat  ini  bukan  yang  disebutkan  pada  kitab  Al  Ishabah. 
Semua  periwayat  di  sanad  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut. 
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desa  di  wilayah  Yaman,  di  sana  tinggal  salah  satu  marga  Yaman. 
Pada  marga  ini  terdapat  sebelas  perempuan.  Suatu  ketika  mereka 
keluar  pada  suatu  pertemuan.  Mereka  berkata,  ‘Marilah,  kita 
ceritakan  tentang  suami-suami,  dan  kita  tidak  berdusta  ’ .” 

Berdasarkan  riwayat  ini  diketahui  asal  kabilah  dan  negeri 
mereka.  Namun,  dalam  riwayat  Al  Haitsam  disebutkan  bahwa  mereka 
berada  di  Makkah.  Kemudian  Abu  Muhammad  bin  Hazm  -seperti 
dinukil  Iyadh-  mengatakan  bahwa  mereka  berasal  dari  Khats’am. 
Pernyataannya  selaras  dengan  riwayat  Az-Zubair  bahwa  mereka 
berasal  dari  penduduk  Yaman.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abu 
Uwais  dari  bapaknya  disebutkan  bahwa  perempuan-perempuan  dalam 
kisah  itu  hidup  di  masa  jahiliyah.  Demikian  juga  yang  dikutip  An- 
Nasa'i  dalam  riwayat  Uqbah  bin  Khalid  dari  Hisyam.  Iyadh-kemudian 
An-Nawawi-menyebutkan  perkataan  Al  Khathib  dalam  kitab  Al 
Mubhamat,  “Aku  tidak  mengetahui  penyebutan  nama-nama 
perempuan-perempuan  dalam  hadits  Ummu  Zar\  kecuali  melalui  jalur 
yang  akan  saya  paparkan,  dan  jalur  ini  tergolong  sangat  ganjil.” 
Selanjutnya,  dia  mengutipnya  melalui  jalur  Az-Zubair  bin  Bakkar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nama-nama  tersebut  dinukil  juga 
oleh  Abu  Al  Qasim  Abdul  Hakim  melalui  jalur  mursal  yang  telah  saya 
sebutkan  terdahulu.  Dia  mengutipnya  dari  Az-Zubair  bin  Bakkar 
melalui  sanad- nya.  Selanjutnya,  dia  mengutipnya  melalui  jalur  mursal 
dan  dia  berkata,  “Disebutkan  hadits  seperti  di  atas.”  Ibnu  Duraid 
menyebutkan  di  kitab  Al  Wisyah  bahwa  Ummu  Zar’  bernama  Atikah. 
Kemudian  An-Nawawi  berkata,  “Di  dalamnya  -redaksi  Az-Zubair  bin 
Bakkar-  dikatakan  perempuan  kedua  adalah  Amrah  binti  Amr.  Ketiga 
bernama  Hubba  binti  Maqshur  binti  Ka'ab.  Keempat,  Muhaddad  binti 
Abi  Huzumah.  Kelima,  Kabsyah.  Keenam,  Hindun.  Ketujuh,  Hubba 
binti  Alqamah.  Kedelapan,  Binti  Uwais  bin  Abd.1  Kesepuluh, 
Kabsyah  binti  Al  Arqam.”  Dia  tidak  menyebutkan  perempuan  pertama 
dan  tidak  pula  yang  kesembilan  serta  suami-suami  mereka.  Begitu 


1  Dalam  naskah  lain  disebutkan,  “Abdu  Wudd.” 
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pula  dengan  anak  perempuan  Abu  Zar’,  ibunya,  pembantunya, 
perempuan  yang  kemudian  dinikahi  Abu  Zar’,  dan  laki-laki  yang 
menikahi  Ummu  Zar’.”  Pernyataan  An-Nawawi  ini  diikuti  para 
pensyarah  hadits  sesudahnya.  Perkataan  mereka  mengindikasikan 
bahwa  urutan  nama-nama  perempuan  itu  dalam  riwayat  Az-Zubair 
sama  seperti  urutan  riwayat  Ash-Shahihain.  Namun,  sesungguhnya 
tidak  demikian,  karena  urutan  pertama  dalam  riwayat  Az-Zubair  - 
yakni  yang  tidak  dia  sebutkan-  adalah  yang  keempat  di  tempat  ini. 
Perempuan  kedua  dalam  riwayat  Az-Zubair  adalah  yang  kedelapan  di 
tempat  ini.  Perempuan  ketiga  dalam  riwayat  Az-Zubair  adalah  yang 
kesepuluh  di  tempat  ini.  Perempuan  keempat  dalam  riwayat  Az- 
Zubair  adalah  yang  pertama  di  tempat  ini.  Perempuan  kelima  dalam 
riwayatnya  adalah  yang  keenam  di  tempat  ini.  Perempuan  keenam 
dalam  riwayatnya  adalah  yang  ketujuh  di  tempat  ini.  Perempuan 
ketujuh  dalam  riwayatnya  adalah  yang  kelima  di  tempat  ini. 
Perempuan  kedelapan  dalam  riwayatnya  adalah  yang  keenam  di 
tempat  ini.  Perempuan  kesembilan  dalam  riwayatnya  adalah  yang 
kedua  di  tempat  ini.  Perempuan  kesepuluh  dalam  riwayatnya  adalah 
yang  ketiga  di  tempat  ini.  Kemudian  banyak  terjadi  perbedaan 
keterangan  mengenai  urutan  nama-nama  mereka.  Akan  tetapi  semua 
itu  tidak  menjadi  masalah  dan  tidak  ada  pengaruh  apapun,  karena 
nama-nama  mereka  tidak  disebutkan  dalam  riwayat.  Hanya  saja  yang 
patut  diperhatikan  bahwa  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Salamah  terdapat 
keserasian;  yakni  penyebutan  lima  perempuan  yang  mencela  suami- 
suami  mereka  secara  berurutan,  dan  lima  perempuan  yang  memuji 
suami-suami  mereka  juga  secara  berurutan.  Saya  akan  menyitir  urutan 
mereka  ketika  membicarakan  perempuan  keenam  di  tempat  ini. 
Kemudian  telah  disinyalir  pula  dalam  perkataan  Urwah  ketika 
menyebut  perempuan  kelima.  Mereka  itu  lima  orang  yang  mengeluh. 
Hanya  saja  saya  memfokuskan  pada  riwayat  Az-Zubair,  karena  di 
dalamnya  disebutkan  nama-nama  disertai  perbedaan  dalam  jumlah. 
Mereka  yang  tidak  mengetahui  hakikatnya  akan  mengira  bahwa 
perempuan  kedua  yang  bernama  Amrah  binti  Amr  adalah  yang 
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berkata,  “Suamiku,  aku  tidak  menyebarkan  beritanya”,  padahal  tidak 
demikian,  bahkan  dia  adalah  perempuan  yang  berkata,  “Suamiku, 
sentuhannya  seperti  kelinci...”,  demikian  seterusnya.  Maka 
penyebutannya  secara  khusus  memberikan  faidah  dari  sisi  ini. 

OiiUij  Oailis»  (Mereka  saling  berjanji  serta  sepakat).  Yakni 
mereka  membuat  komitmen  untuk  jujur  mengatakan  apa  yang  ada 
dalam  hati  masing-masing. 

'jJ&j  Sl  Ot  ( Untuk  tidak  menyembunyikan).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Abu  Uwais  dan  Uqbah  disebutkan  mereka  sepakat  untuk  mengatakan 
yang  sebenarnya  dan  tidak  menyembunyikan.  Sementara  dalam 
riwayat  Sa'id  bin  Salamah  yang  dikutip  Ath-Thabarani  dikatakan 
mereka  hendak  menyebutkan  sifat-sifat  suami  masing-masing  dengan 
sejujurnya.  Lalu  dalam  riwayat  Az-Zubair  disebutkan,  “Mereka 
berbaiat  atas  hal  tersebut.” 

££  J+sr  i/rjj  :ijj^  c-M  ( 'Perempuan  pertama  berkata, 
"Suamiku  daging  unta  kurus...  ").  Kata  cUp  boleh  diberi  tanda  ‘ kasrah  ’ 
sebagai  kata  sifat  untuk  unta,  dan  bisa  juga  diberi  tanda  ‘ dhammah  ’ 
sebagai  kata  sifat  untuk  daging.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Pelafalan  yang 
masyhur  dalam  riwayat-riwayat  adalah  dengan  kasrah.  ”  Ibnu  Nashir 
berkata,  “Pelafalan  yang  lebih  bagus  adalah  memberi  tanda 
‘dhammah  ’.”  Pernyataan  ini  dia  nukil  dari  At-Tabrizi  dan  selainnya. 
Kata  ‘al  ghatstsu  ’  artinya  sesuatu  yang  sangat  kurus  sehingga  tidak 
disukai  karena  kurusnya.  Diambil  dari  kata  ‘ghatstsa  al  jarh  ’  (luka 
menjijikkan),  yakni  apabila  keluar  dari  luka  itu  nanah  dan  orang 
terluka  merasa  jijik  karenanya.  Dari  sini  pula  perkataan  mereka, 
‘aghatstsa  al  hadits  ’  (dia  memperburuk  pembicaraan).  Atau  kalimat, 
‘ghatstsa  fulan  fi  khuluqihi\  artinya  si  fulan  buruk  akhlaknya. 
Kemudian  kata  ini  banyak  digunakan  sebagai  lawan  kata  ‘samiin’ 
(gemuk),  maka  hadits  yang  bercampur  aduk  (antara  kebenaran  dan 
kebatilan)  disebut  ‘al  ghatstsu  wa  As-samiin  ’. 
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jA)  J*  (Di  atas  puncak  gunung).  Dalam  riwayat  Ubaid  dan 
At-Tirmidzi  disebutkan,  y-jl'  (sukar).  Sementara  dalam  riwayat  Az- 
Zubair  bin  Bakkar  disebutkan,  (sulit),  dan  ini  lebih  sesuai 

ditinjau  dari  segi  irama  kalimat.  Makna  kata  pertama  cukup  jelas, 
yakni  suami  tersebut  sering  berulah  dan  kasar  sehingga  sulit  untuk 
naik  kepadanya.  Adapun  kata  adalah  kesulitan  bagi  yang  naik, 
dimana  kaki-kaki  terpeleset  padanya,  tidak  ada  seorang  yang  lolos 
darinya  dan  sulit  bagi  kaki  bergerak.  Dari  sini  pula  diambil  perkataan 
wa  ’tsaa  as-safar  (kesulitan  dalam  perjalanan). 

J4~»  *il  (tidak  mudah).  Kata  Jf-  diberi  tanda  fathah  pada  huruf 
akhir  dan  tanpa  ‘tanwin’,  demikian  juga  dengan  kata  yang 
disebutkan  sesudahnya.  Akan  tetapi  boleh  juga  diberi  tanda  dhammah 
atas  dasar  keduanya  sebagai  khabar  (predikat)  bagi  mubtada '  (subjek) 
yang  disisipkan.  Maka  maknanya  adalah,  “Ia  tidak  mudah  dan  tidak 
pula  gemuk”  boleh  pula  diberi  tanda  ‘ kasrah  ’  atas  dasar  keduanya 
sebagai  sifat  bagi  unta  dan  gunung.  Dalam  riwayat  Uqbah  bin  Khalid 
dari  Hisyam  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan  dengan  tanda  fathah 
disertai  tanwin  (yakni;  laa  Sahlan  walaa  samiinan ).  Kemudian  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Urwah  disebutkan,  'i)  'i- 

Iyadh  berkata,  “Pelafalan  paling  tepat  tepat  menurut  saya  adalah 
memberi  tanda  dhammah  pada  kedua  kata  itu.  Hal  ini  ditinjau  dari 
konteks  kalimat  dan  sekaligus  maknanya,  bukan  dari  sisi  keserasian 
kata,  sebab  perempuan  ini  memposisikan  perkataannya  untuk 
menyamakan  dua  perkara  dengan  dua  perkara  lain.  Dia  menyerupakan 
suaminya  dengan  daging  kurus,  dan  keburukan  akhlaknya  diserupakan 
dengan  gunung  yang  sukar  (didaki).  Setelah  itu  dia  memerinci  apa 
yang  telah  disebutkannya  secara  global.  Seakan-akan  dia  berkata, 
‘Gunung  itu  tidaklah  mudah  didaki  untuk  mengambil  daging 
meskipun  kurus’,  karena  sesuatu  yang  kurang  diminati  terkadang 
diambil  bila  tidak  dengan  susah  payah.  Kemudian  dia  berkata, 
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‘Daging  itu  tidaklah  gemuk  sehingga  boleh  dikatakan  sukar 
mendakinya  untuk  rangka  mendapatkannya.” 

(Dinaiki).  Yakni  didaki.  Ini  adalah  sifat  gunung.  Dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan,  J*  J4-*  ^  (ia  tidak  mudah 
sehingga  dapat  dinaiki  ke  atasnya). 

jisii  'i)  (Tidak  gemuk  sehingga  dipindahkan).  Dalam 
riwayat  Abu  Ubaid  disebutkan,  (diambil  sumsumnya),  maka  ia 
menjadi  sifat  bagi  daging.  Adapun  versi  pertama  berasal  dari  kata 
intiqaal,  yakni  akibat  kurusnya,  maka  tidak  seorang  pun  berminat 
kepadanya  dan  pindah  ke  dekatnya.  Dikatakan,  lintaqaltu  sya’in’, 
artinya  aku  memindahkan  sesuatu.  Artinya  tidak  ada  sumsum  yang 
bisa  dikeluarkan.  Dikatakan,  “naqautu  al  'azhma”,  artinya  aku 
mengeluarkan  sumsum  dari  tulang.  Namun,  kata  ini  banyak  digunakan 
dengan  arti  memilah  yang  bagus  di  antara  yang  buruk. 

Iyadh  berkata,  “Maksudnya,  tidak  ada  sumsum  yang  bisa 
diambil,  bukan  berarti  di  sana  terdapat  sumsum  yang  bisa  dikeluarkan.. 
Mereka  berkata,  ‘Perkara  terakhir  yang  tersisa  pada  unta  adalah 
sumsum  tulang  persendian  dan  sumsum  mata.  Apabila  keduanya  tidak 
ada,  maka  tidak  ada  kebaikan’.  Mereka  berkata  pula,  ‘Perempuan  ini 
mensifati  suaminya  sebagai  seorang  yang  sedikit  kebaikannya  dan 
jauh  dari  kebaikan.  Dia  menyerupakan  suaminya  dengan  daging  yang 
tulang-tulangnya  kecil  yang  tak  mengandung  sumsum,  rasanya  tidak 
enak,  dan  aromanya  busuk,  ditambah  lagi  berada  di  tempat  tinggi 
sehingga  sulit  dicapai.  Oleh  karena  itu,  tidak  seorang  pun  berminat 
mendapatkannya  untuk  dipindahkan  kepadanya.  Mengingat 
kebanyakan  manusia  cenderung  mengambil  sesuatu  yang  rendah 
secara  gratis’.” 

An-Nawawi  berkata,  “Jumhur  ulama  menafsirkan  pernyataan 
ini  dengan  arti  ‘sedikit  kebaikan’  berdasarkan  beberapa  pertimbangan, 
yaitu:  Pertama,  keberadaannya  sebagai  daging  unta  dan  bukan  daging 
kambing  misalnya.  Kedua,  disamping  itu  ia  kurus  dan  rendah 
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mutunya.  Hal  ini  dikuatkan  perkatan  Abu  Sa'id  Adh-Dharir,  “Tidak 
ada  di  antara  daging  yang  lebih  buruk  daripada  daging  unta,  karena 
terdapat  rasa  tidak  enak  dan  aroma  yang  tidak  sedap.”  Ketiga,  ia  sulit 
didapat  dan  tidak  akan  sampai  kepadanya  kecuali  menempuh  jalur 
yang  penuh  kesulitan.  Menurut  Al  Khaththabi,  penyerupaannya 
dengan  gunung  yang  sukar  didaki  merupakan  isyarat  terhadap 
keburukan  akhlaknya.  Dia  merasa  tinggi,  takabbur,  dan  mengangkat 
dirinya  melebihi  yang  semestinya,  maka  terkumpul  padanya 
kebakhilan  dan  keburukan  kepribadian.  Iyadh  berkata,  “Keburukan 
ahlaknya  diserupakan  dengan  gunung,  keberadaannya  yang  jauh  dari 
kebaikan  diserupakan  dengan  daging  di  puncak  gunung, 
keberadaannya  yang  tidak  memiliki  apa-apa  yang  diharapkan 
diserupakan  dengan  kurangnya  minat  mendapatkan  daging  unta  yang 
kurus.  Dengan  demikian,  dia  telah  memberi  permisalan  ini  apa  yang 
menjadi  haknya  dan  yang  semestinya.” 

d-jl  Sl  citS  (Perempuan  kedua  berkata, 

“Suamiku,  aku  tidak  menyebarkan  beritanya...  ”).  Dalam  salah  satu 
riwayat  yang  dikutip  Iyadh  disebutkan,  “ anutstsu ”,  yakni 
menggunakan  huruf  nun  sebagai  ganti  huruf  ba\  Makna  abutstsu 
adalah  menyebarkan  cerita.  Sedangkan  makna  anutstsu  adalah 
menyebarkan  cerita  yang  tidak  baik,  karena  kata  ‘an-natstsu’  lebih 
banyak  digunakan  dalam  konteks  keburukan.  Kemudian  dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan,  “laa  anummu”,  yakni  aku  tidak 
akan  menggunjing/memfitnahnya. 

«jM  'i  O?  ii&i  (Sungguh  aku  khawatir  tidak  dapat 
meninggalkannya).  Yakni  aku  khawatir  tidak  dapat  melewatkan 
satupun  dari  cerita  tentang  dirinya.  Kata  ganti  ‘nya’  pada  kata 
‘meninggalkannya’  kembali  kepada  cerita.  Maksudnya,  cerita  tentang 
dirinya  sangat  banyak  dan  panjang,  jika  aku  mulai  membeberkannya 
maka  aku  khawatir  tidak  mampu  menyelesaikannya.  Oleh  karena  itu, 
aku  mencukupkan  dengan  mengisyaratkan  kepada  aib-aibnya,  karena 
aku  khawatir  persoalan  akan  rumit  bila  disebutkan  seluruhnya.  Dalam 
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riwayat  Abbad  bin  Manshur  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan, 

«■>*»  j*  «jii  'i  Ci\  (aku  khawatir  tidak  dapat  meninggalkan 
keburukannya).  Ini  adalah  penafsiran  Ibnu  As-Sikkit.  Menguatkan  hal 
ini  bahwa  dalam  riwayat  Uqbah  bin  Khalid  disebutkan,  'i  U& f  Ji\ 
i'jyjj  ojil  (Sungguh  aku  khawatir  tidak  dapat 

meninggalkannya,  aku  mengingatnya  dan  aku  mengingat  urat-uratnya 
yang  timbul  di  badannya). 

Ulama  selainnya  berkata,  “Kata  ganti  ‘nya’  tersebut  kembali 
kepada  suaminya,  dan  kepadanya  juga  dikembalikan  kata  ganti  pada 
lafazh  “ ujarahu  wa  bujarahu"  tanpa  ada  keraguan.  Seakan  dia 
khawatir  jika  menyebutkan  kejelekan  suaminya  niscaya  berita  itu 
sampai  padanya  sehingga  dia  ditinggalkan  suaminya.  Maka  seakan  dia 
berkata,  “Aku  khawatir  tidak  akan  mampu  meninggalkannya  karena 
hubunganku  dan  anak-anakku  dengannya.”  Kata  ‘meninggalkannya’ 
di  sini  bermakna  berpisah  dengannya.  Oleh  karena  itu,  dia  merasa 
cukup  dengan  isyarat  bahwa  suaminya  memiliki  beberapa  cacat  dan 
cela,  dan  ini  dilakukannya  untuk  memenuhi  perjanjian  sebelumnya 
untuk  bersikap  jujur.  Dia  tidak  menafsirkan  kejelekan  yang  dimaksud 
karena  alasan  yang  telah  dikemukakannya.  Dalam  riwayat  Az-Zubair 
dikatakan,  ojjf-  dJl  *i'j  'i  ‘J»  (suamiku  orang  yang  tidak 
akan  aku  sebutkan  dan  tidak  aku  sebarkan  beritanya).  Namun  versi 
pertama  lebih  selaras  dengan  irama  kalimat. 

(urat-urat  yang  timbul  di  badannya).  Lafazh  ‘ujarah  ’ 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ujrah’,  sedangkan  ‘bujarah’  jamak 
dari  kata  ‘bujrah’.  Adapun  'Ujrah’  adalah  urat-urat  yang  timbul  di 
badan.  Sedangkan  ‘Bujrah  ’  sama  sepertinya,  hanya  saja  ia  khusus  bagi 
urat  di  perut.  Demikian  dikatakan  Al  Ashma’i  dan  selainnya.  Ibnu  Al 
Arabi  berkata,  “ Al  Ujrah  adalah  benjolan  di  punggung  dan  bujrah 
benjolan  di  pusar.”  Sementara  Ibnu  Abu  Uwais  berkata,  “Al  Ujrah 
adalah  kekakuan  pada  perut  dan  lisan.  Sedangkan  Bujrah  adalah  aib.” 
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Dikatakan  lagi  bahwa  ‘ujrah’  terdapat  pada  sisi  badan  dan  perut. 
Adapun  'bujrah  ’  terdapat  pada  pusar. 

Apa  yang  disebutkan  di  atas  merupakan  makna  dasar  bagi 
kedua  kata  itu.  Setelah  itu,  keduanya  digunakan  untuk 
mengungkapkan  kemurungan  dan  kesedihan.  Di  antara 
penggunaannya  adalah  perkataan  Ali  pada  perang  Jamal,  A' 

(Aku  mengadu  kepada  Allah  akan  kemurungan  dan 
kesedihanku).  Kemudian  Al  Ashma’i  berkata,  “Keduanya  digunakan 
untuk  mengungkapkan  aib.”  Ini  pula  yang  ditandaskan  Ibnu  Habib  dan 
Abu  Ubaid  Al  Harawi.  Sementara  Abu  Ubaid  bin  Salam-kemudian 
Ibnu  As-Sikkit-berkata,  “Keduanya  digunakan  untuk  mengungkapkan 
sesuatu  yang  disembunyikan  seseorang  dan  dirahasiakannya  dari 
orang  lain.”  Pendapat  ini  didukung  Al  Mubarrad.  Al  Khaththabi 
berkata,  “Maksudnya  adalah  aib-aibnya  yang  nampak  dan  rahasia- 
rahasianya  yang  tersembunyi.”  Dia  juga  berkata,  “Barangkali 
suaminya  tertutup  penampilan  luar  dan  buruk  batinnya.”  Abu  Sa’id 
Adh-Dharir  berkata,  “Maksudnya,  suaminya  memiliki  aib  sangat 
banyak  dan  sangat  jauh  dari  akhlak  yang  mulia.”  Al  Akhfasy  berkata, 
“ Al  Ujarah  artinya  benjolan-benjolan  di  seluruh  badan.  Adapun  Al 
Bujarah  berada  di  jantung.”  Ibnu  Faris  berkata,  “Dalam  peribahasa 
dikatakan,  ‘ afdhaitu  ilaihi  bi  urajiy  wa  bujariy’,  artinya  aku 
memberikan  padanya  semua  urusanku.” 

jyrjj  jSli  (Perempuan  ketiga  berkata,  " Suamiku 

sangatlah  tinggi...  ’).  Abu  Ubaid  dan  sekelompok  ulama  berkata,  “Al 
Asyannaq  artinya  yang  sangat  tinggi.”  Ats-Tsa’labi  menambahkan,  “Ia 
adalah  yang  tercela  lagi  tinggi.”  Sementara  Al  Khalil  berkata,  “Ia 
adalah  yang  panjang  lehernya.”  Lalu  Ibnu  Abu  Uwais  berkata,  “Ia 
adalah  laki-laki  yang  garang  dan  bengis.”  Namun,  Ibnu  Al  Anbari 
mengutip  dari  Ibnu  Qutaibah  bahwa  maknanya  adalah  pendek. 
Kemudian  Al  Anbari  berkata,  “Seakan-akan  dalam  pandangan 
Qutaibah  kata  ini  memiliki  makna  saling  berlawanan.”  Dia  berkata 
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pula,  “Aku  tidak  melihat  pernyataan  serupa  dari  ulama  yang  lain.” 
Akan  tetapi  tampaknya  teijadi  distorsi  pentranskipan  naskah  seperti 
disinyalir  oleh  Iyadh.  Menurut  Ibnu  Habib,  dia  adalah  orang  yang 
senantiasa  berusaha  mendapatkan  keinginannya  dan  jelek  perangai 
dalam  segala  urusannya.  Sebagian  lagi  berkata,  “Dia  adalah  orang 
yang  buruk  akhlaknya.” 

Al  Ashma’i  berkata,  “Maksudnya,  suaminya  tidak  memiliki 
sesuatu  selain  posturnya  yang  tinggi  dan  tidak  bermamfaat.”  Ulama 
selainnya  berkata,  “Dia  adalah  orang  yang  kelewat  tinggi  sehingga 
tampak  tidak  wajar.”  Dikatakan,  “Dia  mencelanya  dengan  sebab 
posturnya  yang  tinggi,  karena  postur  tinggi  umumnya  menunjukkan 
kedunguan.  Alasannya,  posisi  otak  jauh  dari  jantung.”  Akan  tetapi 
cukup  aneh  mereka  yang  berkata,  “Dia  memuji  suaminya  dengan 
sebab  posturnya  yang  tinggi,  karena  bangsa  Arab  berbangga  dengan 
postur  tinggi.”  Pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  konteks  kalimat 
menunjukkan  celaan.  Hanya  saja  Ibnu  Al  Anbari  menjawab  bahwa 
kemungkinan  dia  memuji  posturnya  dan  mencela  kepribadiannya. 
Seakan-akan  dia  berkata,  “Dia  memiliki  penampilan,  tetapi  tidak 
bermutu.”  Pernyataan  ini  memiliki  kemungkinan  benar. 

Abu  Sa'id  Adh-Dharir  berkata,  “Adapun  yang  benar,  ‘al 
asyannaq’  adalah  seorang  yang  tinggi  lagi  mulia  dan  mampu 
mengurus  dirinya  tanpa  campur  tangan  perempuan.  Dia  yang  mampu 
mengatur  mereka  sekehendaknya,  bahkan  istrinya  segan  berbicara  di 
hadapannya,  sehingga  terpaksa  diam  meski  hatinya  kesal.”  Az- 
Zamakhsyari  berkata,  “Ini  adalah  pengaduan  yang  memiliki  makna 
sangat  mendalam.”  Pandangan  ini  dikukuhkan  keterangan  dalam 
riwayat  Ya’qub  bin  As-Sikkit,  yang  pada  bagian  akhir  diberi 
tambahan,  jllih  Js-  j»)  (Ia  bagaikan  gigi  yang  sangat 

tajam).  Maksudnya,  dia  sangat  berhati-hati  terhadap  suaminya. 
Namun,  mungkin  juga  maksudnya  suaminya  tidak  stabil  pada  satu 
keadaan  sebagaimana  layaknya  gigi-gigi  yang  sangat  tajam. 
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jlpf  °c*£j  oi j  i  jitf  <1»!  (jika  aku  berbicara  niscaya  dicerai 

dan  jika  diam  maka  digantungkan).  Maksudnya,  apabila  aku  menyebut 
aib-aibnya  lalu  berita  itu  sampai  padanya,  dia  akan  menceraikan  diriku. 
Namun  kalau  aku  diam  niscaya  kedudukanku  di  sisinya  bagaikan  yang 
tergantung;  tak  bisa  dikatakan  bersuami,  namun  tidak  pula  berstatus 
janda.  Sama  seperti  tafsir  atas  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
129,  «uUJlT  tijjUsi  (engkau  biarkan  yang  lain  terkatung-katung). 
Seakan  perempuan  itu  berkata,  “Aku  di  sisinya  bukan  seorang  istri  yang 
bisa  mengambil  manfaat  dari  suaminya,  namun  tidak  juga  berstatus 
cerai  sehingga  tidak  bisa  menerima  laki-laki  lain.  Dia  laksana 
tergantung  antara  bagian  atas  dan  bawah  tanpa  bisa  stabil  pada  salah 
satu  di  antara  keduanya.”  Demikian  disebutkan  kebanyakan  pensyarah 
dalam  mengikuti  Abu  Ubaid.  Namun,  bagian  kedua  pernyataan  itu  — 
menurut  pandangan  saya —  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena  jika 
demikian  maksudnya,  tentu  dia  akan  membeberkan  ceritanya  hingga 
dicerai  dan  dapat  melepaskan  diri  darinya.  Kemudian  tampak  pula 
bagiku  bahwa  dia  ingin  menyebut  kondisinya  yang  buruk  di  sisi 
suaminya,  maka  dia  mengisyaratkan  keburukan  akhlak  suaminya  dan 
ketidaksanggupannya  dalam  menerima  perkataannya  bila  mengadukan 
keadaan  itu  kepadanya.  Dia  tahu,  seandainya  dia  menceritakan  hal-hal 
itu,  niscaya  suaminya  akan  segera  menceraikannya,  sementara  dia  tidak 
menginginkan  hal  itu,  karena  sangat  mencintai  suaminya.  Kemudian  dia 
mengungkapkan  pernyataan  kedua  sebagai  isyarat  bahwa  jika  dia  diam 
dan  bersabar  dalam  kondisi  tersebut  niscaya  posisinya  sama  seperti 
orang  yang  tergantung;  tidak  dapat  dikatakan  bersuami  dan  tidak  pula 
berstatus  janda. 

Mungkin  juga  perkataannya  jlp>  (aku  digantungkan)  berasal 
dari  kata  lilaqah  al  hubb’  (hubungan  cinta)  atau  ‘ilaqah  al  wushlah’ 
(hubungan  yang  mengikat).  Maksudnya,  jika  aku  berbicara  niscaya 
suamiku  akan  menceraikanku,  dan  jika  aku  diam  niscaya  dia  akan 
tetap  memperistrikanku,  sementara  aku  tidak  ingin  bercerai 
dengannya.  Oleh  karena  itu,  aku  memilih  diam.  Iyadh  berkata, 
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“Perkataannya  ‘seperti  gigi  yang  sangat  tajam’  memperjelas  maksud 
perkataannya,  ‘jika  aku  diam  niscaya  aku  digantungkan,  dan  jika  aku 
berbicara  niscaya  aku  diceraikan’,  yakni  jika  berpaling  niscaya  akan 
jatuh  dan  binasa,  dan  bila  terus  mendampinginya  niscaya  suaminya 
akan  membinasakannya. 

%  *)  H  j  y-  H  jisr  citf 

(Perempuan  keempat  berkata,  " Suamiku  seperti  malam  di  Tihamah; 
tidak  panas  dan  tidak  dingin,  tidak  ada  ketakutan  dan  tidak  ada  pula 
kebosanan 

Dalam  riwayat  Umar  bin  Abdullah  yang  dikutip  An-Nasa'i 
disebutkan  ‘laa  barada ’  sebagai  ganti  kata  ‘walaa  qarra  ’.  Kemudian 
dalam  riwayat  Al  Haitsam  disebutkan,  ‘walaa  khaamah',  yakni  tidak 
ada  keberatan  padanya.  Perempuan  ini  memberi  sifat  suaminya 
sebagai  orang  yang  lemah  lembut  dan  penyayang  kepada 
pendampingnya.  Kemungkinan  juga  kata  ini  merupakan  sifat  lain 
daripada  malam.  Abu  Ubaid  berkata,  “Maksudnya,  sesungguhnya 
tidak  ada  keburukan  padanya  yang  ditakuti.”  Al  Anbari  berkata, 
“Maksud  perkataannya,  ‘walaa  makhaafah’  (tidak  ada  ketakutan), 
adalah  penduduk  Tihamah  tidak  merasa  takut  karena  mereka 
berlindung  pada  gunung  mereka.  Atau  maksudnya,  tidak  ada 
keburukan  padanya  yang  ditakuti,  atau  dia  bermaksud  mensifati 
suaminya  sebagai  orang  yang  menjaga  kehormatan  keluarga, 
melindungi  tempat  tinggal  dan  tetangganya,  dan  tidak  ada  ketakutan 
bagi  siapa  saja  yang  berlindung  kepadanya.  Kemudian  dia 
mensifatinya  dengan  kedermawanan.” 

Ulama  selainnya  berkata,  “Mereka  membuat  perumpamaan 
dengan  malam  Tihamah  dalam  hal  kesejukan,  karena  cuacanya  tidak 
dingin  dan  tidak  pula  panas  disebagian  besar  masa,  dan  tak  ada  angin 
yang  dingin.  Apabila  malam  menjelang,  maka  hembusan  panas 
mereda  dan  malam  pun  menjadi  sejuk  bagi  penduduknya.  Maka 
perempuan  ini  mensifati  suaminya  sebagai  orang  yang  bagus 
pergaulannya,  harmonis,  dan  bersih  hati.  Seakan-akan  dia  berkata, 
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“Tidak  ada  gangguan  di  sisinya  dan  tidak  ada  perkara  yang  tak 
disukai.  Aku  di  sisinya  dalam  keadaan  aman  dan  tidak  takut  terhadap 
keburukannya.  Begitu  pula  tidak  ada  kebosanan  di  sisinya  dan  dia 
tidak  pernah  bosan  berumah  tangga  denganku.  Atau  dia  bukan  seorang 
yang  jelek  akhlaknya  sehingga  aku  bosan  bersuami  dengannya. 
Bahkan  aku  dalam  kehidupan  yang  nikmat  di  sisinya  sebagaimana 
kenikmatan  penduduk  Tihamah  melalui  malam  mereka  yang  sejuk.” 

llp  JllJ  'i  j  tJL<(  otj  iJL$i  01  cJlS 

(perempuan  kelima  berkata,  “ Suaminya  jika  masuk  dia  seperti  macan, 
jika  keluar  bagaikan  singa,  dan  dia  tidak  bertanya  tentang  perkara 
yang  lumrah  ’j.  Abu  Ubaid  berkata,  “Kata  ‘fahida  ’  berasal  dari  kata 
‘fahd’  (lalai).  Dia  mensifati  suaminya  dengan  sifat  lalai  saat  masuk 
rumah  sebagai  pujian  baginya.”  Ibnu  Habib  berkata,  “Dia 
menyerupakan  suaminya  dalam  hal  kelembutan  dan  kelalaiannya 
sama  seperti  ‘fahd’  (macan  kumbang),  karena  hewan  ini  memiliki  sifat 
pemalu,  sedikit  keburukannya,  dan  banyak  tidur.” 

Kata  Asida  berasal  dari  kata  ‘al  asad’  (singa).  Maksudnya,  dia 
di  antara  manusia  tampil  bagaikan  singa.  Ibnu  As-Sikkit  berkata, 
“Perempuan  ini  mensifati  suaminya  sebagai  orang  yang  bersemangat 
dalam  peperangan.”  Ibnu  Abu  Uwais  berkata,  “Maknanya,  jika  dia 
masuk  kepadaku  maka  dia  menerkamku  bagaikan  terkaman  macan, 
dan  jika  keluar  maka  dia  maju  bagaikan  singa.”  Berdasarkan 
pengertian  ini  maka  kalimat  itu  memiliki  kemungkinan  diartikan 
sebagai  pujian  dan  bisa  juga  sebagai  celaan.  Adapun  sisi  pujian  bahwa 
dia  mengisyaratkan  kegemaran  suaminya  melakukan  hubungan  intim 
dengannya.  Artinya,  dia  memuji  suaminya  karena  sangat 
mencintainya,  dimana  suaminya  tidak  dapat  bersabar  jika  melihat 
dirinya.  Sedangkan  sisi  celaan  bisa  saja  bahwa  dia  keras  tabiatnya, 
tidak  ada  gurauan  dan  cumbuan  sebelum  melakukan  hubungan  intim. 
Bahkan  dia  menerkam  bagaikan  binatang  buas.  Atau  mungkin  ditinjau 
dari  sisi  bahwa  akhlaknya  buruk  dan  senantiasa  memukulinya. 
Kemudian  jika  keluar  kepada  orang,  maka  urusannya  lebih  keras 
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dalam  hal  keberanian,  kehebatan,  dan  kewibawaan,  sama  halnya 
dengan  singa.  Iyadh  berkata,  “Pada  kata  kharaja  (keluar)  dan  dakhala 
(masuk)  terdapat  keselarasan  dari  segi  kata.  Sementara  antara  kata 
fahida  dan  asida  terdapat  keselarasan  dari  segi  makna.” 

Kalimat,  ‘tidak  bertanya  tentang  perkara  yang  lumrah’,  juga 
mengandung  kemungkinan  sebagai  pujian  dan  celaan.  Sisi  pujiannya, 
bahwa  dia  sangat  dermawan  dan  banyak  memberi  serta  tidak 
memeriksa  hartanya  yang  berkurang.  Jika  membawa  sesuatu  ke 
rumahnya,  maka  dia  tidak  akan  menanyakannya  sesudah  itu.  Atau  dia 
tidak  menggubris  kekurangan-kekurangan  yang  dilihatnya  dalam 
rumah.  Bahkan  dia  memberi  maaf  dan  menahan  pandangan  darinya. 
Adapun  sisi  celaan,  bahwa  dia  tidak  peduli  kondisi  istrinya.  Bahkan 
kalau  pun  dia  mengetahui  istrinya  sakit  dan  lemah,  lalu  dia 
meninggalkannya,  maka  ketika  kembali  dia  tidak  menanyakan 
kondisinya  serta  tidak  memeriksa  keadaan  rumahnya.  Jika  istrinya 
mengajukan  perkara  itu  kepadanya,  maka  suaminya  akan  melompat 
dan  langsung  memukulinya. 

Akan  tetapi  kebanyakan  para  pensyarah  hadits  memahami 
pernyataan  perempuan  tersebut  dalam  konteks  pujian.  Penyerupaan 
dengan  ‘fahd’  (macan)  dari  sisi  kedermawanan  atau  seringnya 
‘menerkam’.  Penyerupaan  dengan  'asad’  (singa)  dari  sisi  keberanian. 
Sedangkan  ‘sikap  tidak  bertanya’  dari  sisi  toleran  yang  tinggi. 

Iyadh  berkata,  “Kebanyakan  periwayat  memahami  kata  fahida 
berasal  dari  kata  fahd  (macan),  baik  dari  segi  kekuatan  terkamannnya 
atau  dari  segi  banyaknya  tidur.  Oleh  karena  itu  mereka  membuatnya 
sebagai  perumpamaan.  Mereka  berkata,  ‘Apakah  tidur  sebagaimana 
halnya  macan?”’  Dia  berkata  pula,  “Kemungkinan  juga  ditinjau  dari 
usahanya  yang  banyak,  karena  mereka  juga  mengatakan  dalam 
permisalan,  ‘Apakah  usaha  seperti  macan?”’  Adapun  asalnya,  macan- 
macan  yang  telah  tua  berkumpul  pada  satu  macan  yang  masih  kuat 
dan  tangguh,  lalu  macan  yang  kuat  ini  setiap  harinya  berburu  untuk 
macan-macan  tersebut  hingga  kenyang.  Dengan  demikian  maksud 
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perempuan  tersebut  adalah;  jika  suaminya  masuk  ke  rumah,  maka  dia 
membawa  hasil  usaha  untuk  keluarganya,  sebagaimana  halnya  macan 
datang  membawa  hasil  buruan  untuk  macan-macan  tua  dalam 
perlindungannya.  Oleh  karena  penyamaannya  dengan  ‘macan’  bisa 
menimbulkan  makna  negatif  dari  sisi  tidur  yang  banyak,  maka  dia  pun 
mencegah  kesamaran  ini  dengan  menyamakannya  sebagai  singa. 
Dengan  demikian,  dia  telah  menerangkan  bahwa  yang  dimaksud 
pernyataan  pertama  adalah  dermawan,  kebersihan  akhlak,  dan  toleran 
terhadap  istrinya,  bukan  tabiat  pengecut  dan  kemunduran  mental. 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  periwayat  mempertukarkan 
penyebutan  sifat  ini,  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Az-Zubair  bin 
Bakkar,  “Apabila  masuk  dia  bagaikan  singa  dan  bila  keluar  bagaikan 
macan.”  Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  artinya;  apabila  dia  keluar  ke 
tempat  pertemuan  dengan  sahabat-sahabatnya,  maka  dia  berada  dalam 
kondisi  meyakinkan  dan  penuh  wibawa  serta  menarik.  Atau  senantiasa 
mendapatkan  apa  yang  diusahakannya.  Kemudian  jika  masuk  ke 
rumahnya  maka  dia  bermurah  hati  dan  santun.  Hal  itu  dikarenakan 
jika  singa  mendapatkan  buruan,  dia  makan  sebagiannya  lalu 
meninggalkan  sebagian  untuk  binatang  lainnya,  dia  tidak  mengganggu 
mereka. 

Dalam  riwayat  Az-Zubair  bin  Bakkar  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  “Dia  tidak  mengangkat  hari  ini  untuk  besok”,  yakni  dia 
tidak  menyimpan  apa  yang  didapatkannya  hari  ini  untuk  esok  hari. 
Pernyataan  ini  merupakan  kiasan  tentang  puncak  kemurahan  hatinya. 
Mungkin  juga  yang  dimaksud  dia  sangat  serius  dalam  segala 
urusannya.  Dia  tidak  mengakhirkan  apa  yang  mesti  dilakukannya  hari 
ini  hingga  besok. 

Slj  iLisl'  tLflsi»'  o Olj  t Lil  OJ  ’jj  :  iuoCLJl  cJli 

dJl  u&J'  (Perempuan  keenam  berkata,  “ Suamiku  jika  makan 

rakus,  jika  minum  isytaffa  [dia  menghabiskan] ,  jika  berbaring  iltaffa, 
tidak  menyelinapkan  tangan  untuk  mengetahui  al  batsa”).  Dalam 
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riwayat  Umar  bin  Abdullah  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan,  ji"' 
*Ja»  i  (apabila  makan  dia  habiskan),  dan  di  dalamnya  dikatakan,  f 'j  'i)  j 
(apabila  tidur)  sebagai  ganti,  (apabila  berbaring),  lalu  diberi 

tambahan,  — spi  £_o  'ijj  (apabila  menyembelih  menyengaja  yang 
kurus),  yakni  dia  sengaja  mencari  hewan  yang  kurus  untuk 
disembelih.  Lihat  kembali  pembahasan  tentang  kata  ghatstsa  pada 
perkataan  perempuan  yang  pertama. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan  dengan  lafazh,  *i lj 
J>jj  (tidak  memasukkan)  sebagai  ganti  gJjj  (tidak  menyelinapkan), 
dan  '-iij  (apabila  tidur  pulas)  sebagai  ganti  (berbaring). 

Kemudian  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dan  Ath-Thabarani  disebutkan, 

(maka  dia  mengetahui)  sebagai  ganti  lafazh,  (agar  dia 
mengetahui)  pada  riwayat  selainnya.  Maksudnya  adalah 
memperbanyak  sesuatu  dan  menghabiskannya  hingga  tidak 
menyisakan  sedikit  pun.  Abu  Ubaid  berkata,  “Memperbanyak  disertai 
pencampuran.  Dikatakan,  ‘ laffa  al  katiibah  bi  ukhra' ,  artinya  pasukan 
itu  telah  bercampur  dengan  pasukan  satunya  dalam  peperangan.  Dari 
sini  juga  diambil  kata  jajiif  an-naas’  (manusia  statis).  Maksudnya, 
suaminya  mencampuradukkan  antara  jenis-jenis  makanan  karena 
kerakusannya,  kemudian  dia  tidak  menyisakan  sedikitpun.  Sementara 
Iyadh  mengutip  riwayat  mereka  yang  menyebutkan  dengan  lafazh, 
‘raffa  ’  sebagai  ganti  daripada  ‘laffa  ’,  tapi  keduanya  semakna.  Adapun 
riwayat  dengan  lafazh  ‘ iqtajfa  ’  maknanya  adalah  mengumpulkan.  Al 
Khalil  berkata,  “ Qifaaf  bagi  segala  sesuatu  adalah  perkumpulan  dan 
penyatuannya.”  Dari  sinilah  sehingga  keranjang  disebut  ‘ quffah  ’ 
karena  ia  mengumpulkan  apa  yang  diletakkan  di  dalamnya. 

Kata  isytaffa  bila  dikaitkan  dengan  perbuatan  minum,  maka 
artinya  adalah  menghabiskan  minuman.  Ia  diambil  dari  kata  ‘asy- 
syufaafah ’  artinya  sisa  air  dalam  bejana.  Apabila  sisa  air  ini  diminum 
seseorang  dari  bejana  maka  dia  disebut  ‘isytaffa’  (menghabiskan). 
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Ada  juga  yang  meriwayatkannya  dengan  kata  ‘’istaffa’,  yakni 
menggunakan  huruf  ‘sin  dan  keduanya  adalah  semakna. 

Lafazh  iltajfa  maknanya  tidur  di  satu  sisi  tempat  tidur  dan 
menyelimuti  dirinya  sendiri  dan  berpaling  dari  istrinya,  sehingga  si 
istri  kecewa  serta  sedih.  Oleh  karena  itu  perempuan  ini  berkata,  “Dia 
tidak  menyelinapkan  tangan  untuk  mengetahui  kesedihan ”,  yakni 
tidak  membentangkan  tangannya  untuk  mengetahui  kesedihan  yang 
ada  padanya  dan  menghilangkannya.  Kemungkinan  juga  dia 
bermaksud  bahwa  suaminya  tidur  bagaikan  orang  tidak  berdaya, 
lumpuh,  dan  malas.  Maksud  ‘al  batstsu  ’  di  sini  adalah  kesedihan.  Ada 
pula  yang  mengatakan  ‘al  batstsu  ’  maknanya  kesedihan  yang  sangat. 
Terkadang  ‘al  batstsu  ’  digunakan  juga  dengan  arti  keluhan  atas  rasa 
sakit  dan  perkara  yang  seseorang  tidak  bisa  bersabar  atasnya.  Maka 
maksud  si  perempuan  bahwa  suaminya  tidak  menanyainya  tentang 
urusan  yang  menjadi  kepentingannya.  Dia  menyifati  suaminya  dengan 
kurang  perhatian.  Kalau  suaminya  melihatnya  kurang  sehat,  maka 
suaminya  tidak  memasukkan  tangannya  di  balik  bajunya  untuk 
memeriksa  keadaannya,  sebagaimana  layaknya  dilakukan  orang- 
orang,  khususnya  antara  suami  istri.  Atau  pernyataan  ini  sebagai 
kiasan  atas  sikap  suami  yang  tidak  mau  bercanda  maupun 
berhubungan  intim. 

Selanjutnya,  para  ulama  berselisih  mengenai  perkara  ini. 
Menurut  Abu  Ubaid,  pada  jasad  istrinya  terdapat  cacat,  maka 
suaminya  tidak  memasukkan  tangannya  dibalik  baju  istri  untuk 
menyentuh  cacat  itu  agar  tidak  memberatkan  bagi  si  istri,  maka 
istrinya  pun  memuji  suaminya  atas  sikap  itu.  Namun  pernyataan  ini 
disanggah  oleh  semua  ulama  sesudahnya  kecuali  sebagian  kecil. 
Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  perempuan  itu  mengeluh  dan 
mencela  suaminya  karena  tidak  mendapat  perlakuan  yang  sepatutnya 
dari  seorang  suami.  Hal  ini  diindikasikan  perkataannya  sebelumnya, 
‘ Apabila  berbaring  maka  dia  menyelimuti  diri’.  Seakan-akan  dia 
berkata,  ‘Suaminya  menjauhinya,  tidak  memasukkan  tangannya  di  sisi 
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badan  istrinya  untuk  merabanya,  tidak  mencumbuinya,  dan  tidak 
melakukan  hal-hal  yang  biasa  dikeijakan  seorang  suami  terhadap 
istrinya  untuk  mengetahui  kecintaan  istri  terhadapnya,  maka  sikap  ini 
menyedihkan  bagi  istrinya  karena  kurang  mendapatkan  perlakuan 
yang  semestinya’.” 

Perempuan  tersebut  telah  mengumpulkan  sifat-sifat  suaminya 
yang  tidak  boleh  bakhil,  rakus,  lemah,  dan  buruk  pergaulan  dengan 
istri.  Sesungguhnya  orang-orang  Arab  mencela  perbuatan  banyak 
makan  dan  minum  serta  memuji  perbuatan  sedikit  makan,  minum,  dan 
jima’  (senggama).  Menurut  mereka  perbuatan  ini  menunjukkan 
kejantanan  dan  keperkasaan.  Ibnu  Al  Anbari  mendukung  pernyataan 
Abu  Ubaid  seraya  berkata,  ‘Tidak  terhalang  bila  seorang  perempuan 
mengumpulkan  kekurangan  suaminya  dan  kelebihannya,  karena 
perempuan-perempuan  itu  telah  beijanji  untuk  tidak  menyembunyikan 
sifat-sifat  suami-suami  mereka.  Sebagian  mereka  mensifati  suaminya 
dengan  sifat-sifat  kebaikan  dalam  semua  urusannya.  Ada  juga  yang 
berbuat  sebaliknya.  Lalu  sebagian  ada  yang  mengumpulkan 
keduanya.”  Pernyataan  ini  pun  disetujui  Al  Qurthubi. 

Sementara  Iyadh  mendukung  pendapat  jumhur  berdasarkan 
keterangan  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Salamah  dari  Abu  Al  Hassam 
bahwa  Urwah  menyebutkan  perempuan  ini  di  antara  lima  perempuan 
yang  mengeluhkan  suami-suami  mereka.  Dalam  riwayatnya,  dia 
menyebutkan  tiga  perempuan  yang  disebutkan  pada  riwayat  di  bab  ini 
secara  berurutan,  lalu  perempuan  yang  ketujuh  di  tempat  ini,  setelah 
itu  perempuan  keenam  yang  sedang  sedang  kita  bahas,  maka 
perempuan  ini  masuk  pada  deretan  kelima  dalam  riwayatnya.  Adapun 
perempuan  ketujuh  dalam  riwayatnya  adalah  yang  keempat  di  tempat 
ini.  Dia  berkata,  “Hal  ini  dikukuhkan  juga  oleh  perkataan  jumhur 
bahwa  umumnya  orang  Arab  menggunakan  pernyataan  ini  sebagai 
kiasan  meninggalkan  jima’  (senggama)  dan  cumbuan.  Pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  disebutkan  kisah  Amr  bin 
Al  Ash  bersama  istri  putranya  (Abdullah  bin  Amr),  dimana  dia 
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menanyainya  tentang  keadaannya  bersama  suaminya,  maka  si  istri 
berkata,  US'  'i  °j£a \  JJrj  j*  j»  (Dia  laksana  laki-laki 

terbaik,  dia  belum  pernah  memeriksa  penutup  kami).  Sudah 
disebutkan  juga  pada  hadits  tentang  berita  dusta  perkataan  Shafwan 
bin  Al  Mu’aththal,  JaS  'J&  cMS  U  (Aku  belum  pernah  sekalipun 
menyingkap  penutup  seorang  perempuan).  Dia  mengibaratkan 
kesibukan  terhadap  perempuan  dengan  perkataan,  ‘menyingkap 
kanaf,  yakni  penutup.  Kemungkinan  juga  lafazh,  ‘tidak 
menyelinapkan  tangan’,  sebagai  kiasan  perbuatan  yang  tidak  meneliti 
urusannya  serta  kebutuhan-kebutuhannya.  Sama  seperti  perkataan 
mereka,  ‘Dia  tidak  memasukkan  tangannya  dalam  urusan  itu’,  yakni 
tidak  menyibukkan  diri  dengan  urusan  itu  dan  tidak  memeriksanya.” 
Apa  yang  dia  katakan  sebagai  kemungkinan  justru  ditandaskan  oleh 
Ibnu  Abu  Uwais.  Sesungguhnya  dia  berkata,  “Maknanya,  dia  tidak 
memperhatikan  urusan  keluarganya  dan  tidak  peduli  mereka 
kelaparan.”  Ahmad  bin  Ubaid  bin  Nashih  berkata,  “Dia  tidak 
memeriksa  urusanku  untuk  mengetahui  perkara  yang  tidak  aku  sukai 
untuk  menghilangkannya.  Dikatakan,  ‘dia  tidak  memasukkan 
tangannya  dalam  urusan  ’,  yakni  tidak  memeriksanya.” 

j'-  cJ\i  (Perempuan  ketujuh  berkata, 

“ Suamiku  dungu  atau  pandir”).  Demikian  yang  terdapat  dalam  kitab 
Ash-Shahihain.  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat  hadits,  yaitu  Isa 
bin  Yunus.  Kesimpulan  ini  sudah  ditegaskan  Abu  Ya’la  dalam 
riwayatnya  dari  Ahmad  bin  Khabbab,  darinya.  Dalam  riwayat  Umar 
bin  Abdullah  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan,  “ Ghayaaya  ”  tanpa 
ada  keraguan,  yaitu  yang  dungu  dan  tidak  becus  menangani  urusan. 

Abu  Ubaid  berkata,  "Al  'Ayaaya  adalah  unta  yang  tidak 
mengawini  betina  dan  tidak  membuahinya.  Adapun  al  ghayaaya  tidak 
memiliki  makna  apapun.  Sedangkan  Ath-Thabaqaa'  adalah  yang 
dungu  sekali.”  Ibnu  Faris  berkata,  “ Ath-Thabaqaa  adalah  yang  tidak 
pandai  dalam  membuahi.”  Atas  dasar  ini  maka  kata  ath-thabaqaa' 
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adalah  pengukuhan  bagi  kata  al  ayaaya' .  Sama  seperti  perkataan 
mereka  bu  ’dan  wa  suhqan  (sungguh  sangat  jauh).  Ad-Dawudi  berkata, 
“Kata  ghayaaya  diambil  dari  kata  al  ghayyi  (sesat)  sedangkan  ‘ayaaya 
diambil  dari  kata  al  ayyi  (tidak  berdaya)/’  Menurut  Abu  Ubaid,  kata  al 
ayaaya  adalah  yang  tidak  berdaya  melakukan  hubungan  intim. 
Menurutnya,  ia  adalah  bentuk  ‘mubalaghah’  (penekanan)  daripada 
kata  al  ayyi.  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Ia  berasal  dari  kata  al  ayiiy, 
yakni  yang  tidak  bisa  mendapatkan  petunjuk  (bingung).” 

Iyadh  dan  selainnya  berkata,  “Kata  al  ghayaaya  mungkin 
diambil  dari  kata  ghayaayah,  artinya  segala  sesuatu  yang  digunakan 
bernaung  di  atas  kepala.  Seakan-akan  ia  tertutupi  karena 
kebodohannya.”  Namun,  apa  yang  dia  katakan  sebagai  kemungkinan 
justru  ditegaskan  Az-Zamakhsyari  dalam  kitab  Al  Faa'iq  sebagai 
makna  yang  dimaksud.  An-Nawawi  berkata,  Iyadh  dan  selainnya 
berkata,  “kata  ghayaaya  juga  benar.  Ia  diambil  dari  kata  ghayaayah, 
artinya  kegelapan,  dan  segala  yang  menaungi  seseorang.  Maknanya, 
dia  tidak  mendapatkan  petunjuk  jalan  keluar.  Atau  perempuan  ini 
mensifati  suaminya  sebagai  orang  yang  gelap  jiwanya.  Keadaannya 
bagaikan  naungan  tebal  sehingga  menjadikan  suasana  gelap  dan  tidak 
tembus  cahaya.  Atau  maksudnya  suaminya  telah  ditutupi  oleh 
urusannya  sendiri.  Mungkin  juga  kata  ghayaaya  berasal  dari  al  ghayyi 
yang  bermakna  teijerumus  jauh  dalam  keburukan,  atau  dari  kata  al 
ghayyi  yang  bermakna  kecewa.  Allah  berfirman  dalam  surah  Maryam 
ayat  59,  Lijli  (kelak  mereka  akan  menemui  kekecewaan).  ” 

Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  “ Ath-Thabaqaa'  adalah  yang  diliputi 
kedunguan.”  Sementara  Ibnu  Duraid  berkata,  “Ia  adalah  orang  yang 
serasi  dengan  urusannya.”  Dari  Jahizh  disebutkan,  “Ia  adalah  orang 
yang  berat  dadanya  saat  hubungan  intim,  yakni  dia  menekankan 
dadanya  ke  dada  perempuan  sehingga  bagian  bawahnya  terangkat 
dari  tubuh  si  perempuan.  Sungguh  istri  Umru'  Al  Qais  pernah 
mencela  suaminya  seraya  berkata,  ‘Dia  berat  dada,  ringan  tekanan  di 


bagian  bawah  tubuhnya,  cepat  mengeluarkan  mani,  dan  lamban  emosi 
(terangsang)’.” 

Iyadh  berkata,  “Tidak  ada  pertentangan  antara  penyematan  sifat 
lemah  saat  hubungan  intim  dengan  sifat  berat  dada,  karena  mungkin 
kedua  sifat  ini  diberlakukan  pada  kondisi  berbeda  dan  kedua-duanya 
adalah  tercela.  Atau  perbuatannya  menindihkan  dadanya  juga 
termasuk  bagian  daripada  aib  dan  kelemahan  serta  pemaksaan  dirinya 
mengerjakan  apa  yang  tidak  disanggupinya.  Akan  tetapi  semua  itu 
menolak  mereka  yang  menafsirkan  ‘ayaaya  dengan  arti  impoten.” 

Adapun  kalimat,  “semua  penyakit  adalah  penyakit  baginya”, 
maksudnya  aib  yang  ada  di  antara  manusia,  semuanya  terkumpul  pada 
dirinya.  Az-Zamakhsyari  berkata,  “Kemungkinan  kata,  ‘penyakit 
baginya’  merupakan  predikat  bagi  kata  ‘bagi  semua’,  yakni  semua 
penyakit  yang  bertebaran  di  antara  manusia  niscaya  di  dapatkan 
padanya.  Mungkin  juga  kata  ‘baginya’  merupakan  sifat  bagi  kata 
‘penyakit’,  dan  kata  ‘penyakit’  berkedudukan  sebagai  predikat  bagi 
kata  ‘semua’,  yakni  semua  penyakit  yang  ada  padanya  sangatlah 
parah.  Iyadh  berkata,  “Di  sini  terdapat  isyarat  yang  halus,  karena 
kalimat  ini  mencakup  perkataan  yang  banyak.” 

Kata  syajjaki  artinya  melukai  kepalamu.  Luka-luka  di  kepala 
biasa  disebut  syijaaj.  Sedangkan  kata  fallaki  artinya  dia  melukai 
badanmu.  Makna  ini  yang  diungkap  seorang  penya’ir  dalam 
perkataannya,  “Pada  mereka  terdapat  fulnuF,  yakni  luka-luka  di 
badan.  Mungkin  juga  maksudnya  adalah;  Dia  mencabut  darimu  semua 
yang  ada  padamu,  atau  dia  menghancurkanmu  dengan  ketajaman 
lisannya,  dan  kekerasan  permusuhannya.  Ibnu  As-Sikkit 
menambahkan  dalam  riwayatnya  kata  bajjaki  artinya  dia  menusukmu 
pada  luka-luka  sampai  menyobeknya,  karena  kata  bajj  berarti  syaqqu 
yaitu  luka-luka  bernanah.  Ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah 
tusukan. 


Perkataannya,  oil  'M*  ’J  (atau  mengumpulkan  semuanya 
untukmu),  tercantum  dalam  riwayat  Az-Zubair  dengan  kalimat,  01 
dU  "ik  g#-  *i(j  idili  J»-jU  01  j  (jika  aku  engkau  berbicara 

dengannya  niscaya  dia  membentakmu,  jika  engkau  bercanda 
dengannya  niscaya  dia  melukaimu,  jika  tidak  dia  mengumpulkan 
semuanya  untukmu).  Hal  ini  mempeijelas  kata  ‘au’  (atau)  pada 
riwayat  Al  Ashili  adalah  untuk  pembagian  bukan  pilihan.  Az- 
Zamakhsyari  berkata,  “Kemungkinan  maksudnya  bahwa  suaminya 
tukang  pukul  perempuan,  jika  sudah  memukul  maka  mungkin  dia  bisa 
mematahkan  tulang,  atau  melukai  kepala,  atau  juga  melakukan  kedua 
hal  tersebut.”  Dia  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  al  fullu 
artinya  diusir  dan  dijauhkan,  sedangkan  asy-syajj  adalah  mematahkan 
ketika  memukul.  Meski  pada  dasarnya  kata  asy-syajj  hanya  digunakan 
pada  luka-luka  kepala.”  Iyadh  berkata,  “Perempuan  ini  mensifati 
suaminya  sebagai  orang  yang  bodoh,  sangat  buruk  dalam  pergaulan 
keluarga,  mengumpulkan  kekurangan-kekurangan  berupa 
ketidakberdayaan  memuaskan  kebutuhan  biologisnya.  Disamping  itu, 
jika  si  istri  berbicara  dengannya  niscaya  dibentaknya,  jika  diajaknya 
bercanda  niscaya  dilukainya,  dan  jika  dibuatnya  marah  niscaya 
dipatahkan  salah  satu  anggota  badannya,  atau  melukai  kulitnya,  atau 
mengambil  hartanya,  atau  dia  melakukan  kesemua  itu  dan  juga 
disertai  pukulan,  melukai,  mematahkan  anggota  tubuh,  menyakiti 
dengan  perkataan,  dan  mengambil  harta. 

i -Jjj  tv-J ’J  [r*  cJti  (Perempuan 

kedelapan  berkata,  " Suamiku ,  sentuhannya  seperti  sentuhan  kelinci, 
aromanya  aroma  zarnab”).  Az-Zubair  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  Liii  (aku  mengalahkannya  namun  manusia 

dikalahkannya).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Uqbah  yang  dikutip 
An-Nasa’i,  dan  dalam  riwayat  Umar  yang  dikutip  olehnya.  Senada 
dengannya  disebutkan  dalam  riwayat  Ath-Thabarani,  tetapi  dengan 
lafazh,  (kami  mengalahkannya),  yakni  dalam  bentuk  jamak. 
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Arnab  artinya  adalah  kelinci.  Adapun  Zamab  adalah  salah  satu 
tumbuhan  yang  memiliki  aroma  sangat  harum.  Dikatakan,  ia  adalah 
pohon  besar  yang  terdapat  di  Syam  dekat  gunung  Libanon.  Pohon  ini 
tidak  menghasilkan  buah  dan  daunnya  hijau  kekuning-kuningan. 
Demikian  disebutkan  oleh  Iyadh.  Akan  tetapi  pernyataannya  diingkari 
Ibnu  Al  Baithar  dan  selainnya  di  antara  para  penulis  kitab  Al 
Mufradat.  Dikatakan  pula,  ia  adalah  tumbuh-tumbuhan  halus  dan 
memiliki  aroma  harum,  tapi  ia  tidak  tumbuh  di  wilayah  Arab,  meski 
demikian  mereka  biasa  menyebut-nyebutnya. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  ia  adalah  Za’faran,  ini  tidak  benar. 

Penggunaan  huruf  ‘lam  ’  pada  kata  (sentuhan)  dan 
(aroma)  untuk  menggantikan  dhamiir  (kata  ganti),  yakni 
(sentuhannya)  dan  (aromanya). 

Perempuan  ini  mensifati  suaminya  sebagai  orang  yang  memiliki 
tubuh  halus  dan  lembut.  Mungkin  juga  perkataan  ini  sebagai  kiasan 
atas  kebagusan  akhlak  suaminya  serta  kelembutan  kulitnya. 
Keringatnya  mengeluarkan  aroma  harum  karena  dia  senantisa 
merawat  diri  dan  menggunakan  wangi-wangian.  Mungkin  juga 
sebagai  kiasan  akan  kebaikan  perkataannya,  atau  kebagusan  pujian 
atasnya  karena  pergaulannya  yang  sangat  baik. 

Dalam  kalimat,  Li»  (Aku  mengalahkannya 

namun  manusia  dikalahkannya),  dia  mensifati  suaminya  selain 
memperlakukannya  dengan  baik  dan  penyabar,  dia  juga  sangat 
pemberani. 

Kalimat,  C-4*d  [y&j  (Namun  manusia  dikalahkannya), 
merupakan  jenis  At-Tatmiim  (penyempurna)  dalam  ilmu  badi'. 
Sekiranya  dia  hanya  mencukupkan  pada  perkataannya,  “Aku 
mengalahkannya”,  niscaya  timbul  dugaan  bahwa  suaminya  seorang 
yang  lemah.  Ketika  dia  berkata,  “Namun  manusia  dikalahkannya”, 
maka  hal  ini  menunjukkan  kemenangan  istrinya  hanya  karena  jiwa 
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besarnya,  maka  perkataan  ini  telah  menyempurnakan  maksud  yang 
diinginkan  dari  mubalaghah  (penekanan)  mengenai  sifat-sifatnya  yang 
baik. 

Ljj i  ps?*  {j?  J  j  cJti 

itilt  (Perempuan  kesembilan  berkata,  ‘‘Suamiku,  tinggi  tiang 
[rumah] nya,  panjang  gagang  pedangnya,  besar  bara  apinya, 
rumahnya  dekat  ke  tempat  perkumpulan").  Az-Zubair  bin  Bakkar 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  ‘Tidak  kenyang  pada  malam 
perjamuan  dan  tidak  tidur  pada  malam  yang  ditakuti.”  Perempuan  ini 
menyifati  suaminya  memiliki  rumah  yang  panjang  dan  tinggi,  karena 
rumah  orang-orang  yang  mulia  dan  terhormat  memiliki  sifat  demikian. 
Mereka  membuatnya  di  tempat-tempat  tinggi  agar  dapat  didatangi 
siapa  saja  yang  ingin  mengunjunginya  baik  siang  maupun  malam. 
Keberadaan  rumah  mereka  yang  panjang  mungkin  sebagai  tambahan 
atas  kemuliaan  mereka  atau  postur  tubuh  mereka  yang  tinggi.  Adapun 
rumah-rumah  selain  mereka  bentuknya  pendek.  Ungkapan  ini  juga 
biasa  digunakan  para  penyair  dalam  memuji  seseorang  atau 
mencelanya. 

Di  antara  konsekuensi  rumah  yang  panjang  adalah  luas,  maka 
ini  menunjukkan  banyaknya  perabot  dan  isinya. 

Dikatakan  bahwa  pernyataan  ini  sebagai  kiasan  akan  kemuliaan 
dan  ketinggian  derajatnya. 

Sebagian  mengatakan  hal  itu  sebagai  kiasan  kemuliaan  dan 
ketinggian  derajat  suaminya.  Kata  ‘an-najaad’  adalah  tempat 
pegangan  pedang.  Maksudnya,  postur  tubuh  yang  tinggi  butuh  kepada 
gagang  pedang  yang  panjang.  Di  sela-sela  perkataannya  disimpulkan 
bahwa  suaminya  pemilik  pedang,  maka  dia  pun  mengisyaratkan 
kepada  keberaniannya.  Adapun  orang-orang  Arab  menjadikan  postur 
yang  tinggi  sebagai  bahan  pujian  dan  postur  yang  pendek  sebagai 
bahan  celaan. 
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Perkataannya,  “besar  bara  apinya”,  maksudnya  api  yang 
digunakan  memasak  jamuan  para  tamu  tidak  pernah  padam,  maka 
para  tamu  dengan  mudah  mendapatkannya,  sehingga  bara  apinya  pun 
sangat  banyak.  Mengenai  perkataan,  “rumahnya  dekat  ke  tempat 
perkumpulan  (An-Naad) Huruf  'ya '  di  akhir  kata  'An-Naad’  sengaja 
di  hapus  sebagai  tanda  mati,  untuk  menyamakan  irama  kalimat.  An- 
Naadiy  adalah  tempat  untuk  duduk-duduk  bagi  suatu  kaum.  Dia 
mensifatinya  sebagai  orang  yang  mulia  di  kaumnya.  Jika  mereka 
membuat  kesepakatan  atau  bermusyarah  tentang  suatu  urusan,  mereka 
datang  dan  duduk-duduk  dekat  rumah  suaminya.  Lalu  mereka  pun 
mengambil  pandangannya  dan  melaksanakan  perintahnya.  Atau 
maksudnya,  dia  menempatkan  rumahnya  di  tengah-tengah  manusia 
agar  mereka  mudah  bertemu  dengannya.  Ini  juga  lebih  memudahkan 
bagi  yang  datang  serta  menginginkan  perjamuan. 

Zuhair  berkata: 

Memiliki  rumah-rumah  yang  luas  agar  menjadi  tempat  singgah, 
bagi  mereka  yang  hendak  menginap  melepaskan  lelah. 

Mungkin  juga  yang  dimaksud  bahwa  para  peserta  perkumpulan 
jika  datang,  maka  tidak  sulit  menemuinya,  karena  dia  tidak  menutup 
diri  dan  tidak  menjauh,  bahkan  dia  mendekat  dan  menemui  mereka 
serta  memuliakan  mereka.  Lawan  dari  sikap  ini  adalah  orang  yang 
bersembunyi  dibalik  pakaian  dan  menjauhkan  diri,  agar  orang-orang 
tidak  bisa  datang  ke  tempatnya.  Jika  mereka  merasa  tempatnya  sangat 
jauh,  maka  mereka  pun  berpaling  darinya  dan  beralih  kepada  yang 
lainnya.  Kesimpulannya,  dia  mensifati  suaminya  dengan  sifat-sifat; 
kepemimpinan,  kemuliaan,  akhlak  terpuji,  dan  pergaulan  yang  baik 
terhadap  keluarga. 

‘-J*j 'O?  Jd  ^  0*  tiihi  Uj  iUU  ^rj j  :  ojii\iA\  cJiS 

0$  0$  ‘ jkw  lilj  (Perempuan 

kesepuluh  berkata,  “Suamiku  adalah  raja,  dan  apakah  itu  raja.  Raja 
lebih  baik  daripada  itu.  Dia  memiliki  unta-unta  yang  banyak  tempat 
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menderum,  sedikit  tempat  pelepasan.  Jika  unta-unta  itu  mendengar 
suara  mizhar  maka  mereka  yakin  akan  binasa  ”).  Dalam  riwayat  Umar 
bin  Abdullah  yang  dikutip  An-Nasa'i  dan  Az-Zubair  disebutkan 
dengan  kata  ‘mabaarih’  (tempat  bermalam)  sebagai  ganti  ‘mabaarik’ 
(tempat  menderum).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Ya’ la  disebutkan, 
“Al  Mazaahir ”,  yakni  jamak  dari  kata  mizhar.  Kemudian  dalam 
riwayat  Az-Zubair  disebutkan  dhaif(tamu)  sebagai  ganti  mizhar'.  Kata 
'mabaarik’  adalah  bentuk  jamak  dari  al  mabrak,  tempat  persinggahan 
unta.  Sedangkan  masaarih  adalah  bentuk  jamak  dari  masraah,  yakni 
tempat  untuk  melepaskan  hewan  ternak.  Adapun  ‘mizhar’  adalah 
salah  satu  alat  permainan.  Dikatakan,  ia  adalah  kecapi.  Sebagian 
mengatakan  ia  adalah  duff  (sejenis  rebana)  yang  berbentuk  segi  empat. 
Akan  tetapi  Abu  Sa'id  Adh-Dharir  mengingkari  penafsiran  ‘mizhar’ 
dengan  arti  kecapi.  Dia  berkata,  “Orang  Arab  tidak  pernah  mengenal 
kecapi  kecuali  mereka  yang  telah  berinteraksi  dengan  peradaban. 
Bahkan  yang  benar  ia  dibaca  ‘muzhir’,  yaitu  yang  digunakan 
menyalakan  api  untuk  tamu.  Apabila  unta  mendengar  suara  api  itu 
maka  ia  tahu  ada  tamu  yang  datang  dan  ia  pun  yakin  akan  binasa.” 
Namun  pernyataan  ini  disanggah  Iyadh  dengan  alasan  semua  manusia 
meriwayatkan  dengan  kata  mizhar  bukan  muzhir.  Kemudian  dia 
berkata,  “Siapa  pula  yang  mengabarkan  bahwa  raja  tersebut  tidak 
mengenal  peradaban.  Khususnya  bila  dikaitkan  dengan  keterangan 
pada  sebagian  jalur  hadits  itu,  bahwa  mereka  berada  di  salah  satu 
perkampungan  Yaman,  sementara  pada  jalur  lain  dikatakan  mereka 
berada  di  Makkah.  Penyebutan  ‘mizhar’  juga  banyak  ditemukan 
dalam  sya’ir-sya’ir  Arab,  baik  pada  masa  jahiliyah  maupun  Islam.” 
Pandangan  itu  disanggah  pula  oleh  penggunaannya  dengan  kata 
jamak.  Hal  itu  menunjukkan  kepada  alat.  Dalam  riwayat  Ya’qub  bin 
As-Sikkit  dan  Ibnu  Al  Anbari  terdapat  tambahan,  J>  'jAj 

(Ia  di  hadapan  kaum  menghadapi  kebinasaan). 

Perempuan  ini  telah  mengumpulkan  sejumlah  sifat  untuk 
suaminya,  seperti  hartawan,  dermawan,  memuliakan  tamu,  dan 


562  —  FATHUL  BAARI 


membuat  persiapan  untuk  melayani  tamu.  Disamping  itu,  dia  juga 
menyifatinya  sebagai  seorang  pemberani,  sebab  maksud  ‘al  mahaalik’ 
di  sini  adalah  peperangan,  karena  keberaniannya,  maka  dia  senantiasa 
berada  di  depan  teman-temannya. 

Sebagian  berkata,  “Maksud  perempuan  itu  bahwa  suaminya 
mengetahui  jalan-jalan  yang  tersembunyi  dan  mahir  tentang  jalan- 
jalan  di  tempat  terbuka.”  Atas  dasar  ini  maka  kata  ‘al  mahaalik’ 
berarti  tempat  yang  tidak  berpenghuni.  Namun,  pengertian  pertama 
lebih  tepat. 

Kemudian  kata  t»  pada  kata  HllU  Uj  berfungsi  sebagai 
pertanyaan.  Sebagian  mengatakan,  ia  berfungsi  pengagungan  dan 
takjub.  Dengan  demikian,  maknanya  adalah,  “Dalam  hal  apa  saja  dia 
adalah  raja,  alangkah  agung  dan  mulia  dirinya.”  Pengulangan  nama 
dimaksudkan  pengagungan.  Adapun  kalimat,  “Raja  lebih  baik 
daripada  itu”,  sebagai  tambahan  dalam  pengagungan  dan  penafsiran 
sebagian  pernyataan  yang  belum  jelas.  Sesungguhnya  dia  lebih  baik 
dari  apa  yang  disebutkan  berupa  pujian  dan  keharuman  nama, 
melebihi  daripada  kepemimpinan  dan  kebanggaan.  Dia  lebih  hebat 
dari  apa  yang  saya  sebutkan  karena  kemasyhuran  keutamaannya. 
Semua  ini  didasarkan  pada  pendapat  bahwa  kata  ‘daripada  itu’ 
kembali  kepada  sifat-sifat  terpuji. 

Kemungkinan  juga  maksudnya,  “Dia  adalah  raja  yang  lebih 
baik  daripada  semua  raja.”  Generalisasi  ini  disimpulkan  dari  konteks 
kalimat,  seperti  dikatakan,  “Kurma  lebih  baik  daripada  belalang.” 
Artinya  semua  kurma  lebih  baik  daripada  semua  belalang.  Ini 
merupakan  isyarat  atas  apa  yang  ada  dalam  pikiran  orang  yang  diajak 
berbicara.  Maksudnya,  dia  adalah  raja  yang  lebih  baik  daripada  apa 
yang  engkau  bayangkan,  dan  juga  lebih  baik  daripada  apa  yang  aku 
sifatkan  kepadamu.  Mungkin  juga  kata  ‘penunjuk’  ini  kembali  kepada 
pujian-pujian  yang  telah  disebutkan  oleh  perempuan-perempuan 
sebelumnya.  Artinya,  predikat  raja  lebih  sempurna  daripada  sifat-sifat 
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sebelumnya,  karena  teah  terkumpul  dalam  dirinya  sifat  kepemimpinan 
dan  keutamaan. 

Makna,  ‘sedikit  tempat  pelepasan’,  adalah  karena  senantiasa 
disiapkan  untuk  tamu,  maka  unta-unta  tidak  dilepaskan  ke  tempat 
penggembalaan,  kecuali  sedikit,  bahkan  kebanyakan  unta-unta  itu 
dibiarkan  berada  di  sekitar  rumah.  Jika  ada  tamu  yang  tiba-tiba 
datang,  maka  dengan  mudah  dia  mendapatkan  apa  yang  digunakan 
untuk  menjamunya,  baik  daging  maupun  air  susu. 

Mungkin  juga  hal  itu  sebagai  isyarat  akan  banyaknya  tamu  yang 
datang.  Hari  di  mana  para  tamu  datang,  unta-unta  tidak  digembalakan 
agar  mudah  diambil  untuk  memenuhi  kebutuhan  tamu.  Kemudian  hari 
para  tamu  tidak  datang,  unta-unta  dilepas  di  tempat  penggembalaan. 
Namun,  hari-hari  yang  disiapkan  bagi  tamu  lebih  banyak  sehingga 
unta-unta  pun  jarang  dilepas  di  tempat  penggembalaan.  Berdasarkan 
penjelasan  ini,  maka  terbantah  perkataan  sebagian  orang,  “Sekiranya 
sedikit  digembalakan  niscaya  unta-unta  itu  sangat  kurus.” 

Dikatakan,  maksud  ‘banyak  tempat  menderum’,  yakni  unta  itu 
seringkali  dibangkitkan  dan  diperah  susunya,  lalu  ia  menderum  lagi  di 
tempat  lain.  Dengan  demikian  tempat  menderumnya  menjadi  banyak. 
Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Maksudnya,  unta-unta  itu  telah  dibagi-bagi. 
Sebagian  untuk  pemberian,  pembawa  barang-barang,  penunaian  hak- 
hak,  dan  menjamu  tamu.  Adapun  yang  dilepaskan  di  tempat 
penggembalaan  hanya  yang  tersisa  darinya.  Ringkasnya,  pada 
dasarnya  unta-unta  itu  banyak.  Sehingga  tempat  menderumnya  juga 
banyak,  tetapi  bila  dilepas  di  tempat  penggembalaan  jumlahnya 
menjadi  sedikit  karena  telah  disisihkan  untuknya. 

Adapun  riwayat  dengan  kalimat,  “sangat  besar  tempat 
menderum”,  mungkin  dipahami  unta-unta  itu  memiliki  punuk  dan 
badan  yang  besar,  sehingga  tempat  menderumnya  juga  besar. 
Sebagian  berkata,  “Maksudnya,  jika  unta-unta  itu  menderum,  maka 
tampak  banyak,  karena  bergabung  dengan  orang-orang  yang  datang 
untuk  mendapatkan  jamuan,  tetapi  jika  dilepas  di  tempat 
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penggembalaan,  maka  tampak  sedikit  bila  dibanding  dengan 
pemandangan  di  tempatnya  menderum.”  Mungkin  juga  maksud 
‘sedikit  tempat  pelepasannya’,  adalah  sedikit  tempat  yang  layak  untuk 
menggembalakannya,  karena  unta-unta  tersebut  tidak  dapat 
digembalakan  kecuali  di  tempat  yang  dekat  dengan  rumah  pemiliknya, 
agar  tidak  kesulitan  mendapatkanya  saat  dibutuhkan,  dan  tempat 
penggembalaan  yang  dekat  rumah  juga  harus  memiliki  rumput  subur 
agar  unta-unta  tidak  menjadi  kurus. 

Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Salamah  yang  dikutip  Ath-Thabarani 
disebutkan,  iljfcJi  %AS  dUCjJ»  l'Jg  ji  dUU  /\  Uj  dllU  J  (Bapak 
raja  dan  apakah  bapak  raja  itu,  pemilik  unta  yang  banyak  jalan- 
jalannya,  sedikit  tempat  menderumnya).  Iyadh  berkata,  “Sekiranya 
riwayat  ini  tidak  keliru,  maka  maknanya  adalah  unta-unta  itu  sangat 
banyak  saat  digembalakan  apabila  ia  pergi,  dan  sedikit  saat  menderum 
apabila  ia  berdiri.  Hal  itu  teijadi  karena  banyak  yang  disembelih 
untuk  kebaikan,  seperti  memenuhi  kebutuhan  utusan,  menolong 
angkutan,  serta  lainnya. 

Adapun  arti  kalimat,  “unta-unta  itu  yakin  akan  binasa”,  adalah 
dia  biasa  menyembelih  unta  untuk  menjamu  tamu,  dan  juga  memberi 
minum  serta  jamuan  lainnya.  Dia  menyambut  para  tamu  dengan 
nyanyian  sebagai  ekspresi  kegembiraan  atas  kedatangan  mereka. 
Apabila  unta  mendengar  suara  nyanyian,  dia  pun  mengetahui  akan 
segera  disembelih.  Mungkin  juga  perempuan  itu  tidak  memaksudkan 
pemahaman  unta  akan  kebinasaannya,  tetapi  karena  yang  demikian  itu 
biasanya  diketahui  oleh  yang  berakal  maka  dinisbatkan  kepada  unta. 
Namun,  pengertian  pertama  lebih  tepat. 

i'Jis*  cJi  (Perempuan  kesebelas  berkata).  An-Nawawi 
berkata,  Dalam  sebagian  naskah  tertulis  ‘al  haadiy  asyarah  ’  dan 
disebagian  lagi  tertulis  ‘al  haadiyah  asyarah’,  namun  yang  benar 
adalah  yang  pertama.  Dalam  riwayat  Az-Zubair  dikatakan,  “Dia 
adalah  Ummu  Zar’  binti  Ukaimal  bin  Sa’idah.” 


£.!>)  ys  t/rjj  (Suamiku  Abu  Zar’).  Dalam  riwayat  An-Nasa’I 
disebutkan,  (aku  menikahi  Abu  Zar’). 

y\  Ui  (Maka  apakah  Abu  Zar’  itu).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  p'j  y)  U)  (dan  apakah  Abu  Zar’  itu).  Inilah  yang  akurat  dinukil 
oleh  mayoritas.  Ath-Thabarani  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  Lf  O» 
(pemilik  unta-unta  dan  tanaman). 

ly\j\  (Dia  menggerakkan  kedua  telingaku  dengan 
perhiasan).  Maksudnya,  dia  memenuhi  kedua  telingaku  dengan  hiasan 
berupa  anting,  baik  terbuat  dari  emas,  mutiara,  maupun  batu  mulia 
lainnya.  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Makna  ‘anaasa  ’  adalah  memberati 
hingga  menjulur  dan  bergoncang.”  An-Naus  adalah  gerakan  segala 
sesuatu  yang  teijulur  ke  bawah.  Pada  pembahasan  yang  lalu  sudah 
disebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  Lihli  J*  if\  (dia  masuk 

kepada  Hafshah  dan  ujung  rambutnya  meneteskan  air).  Hadits  ini 
sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sikkit  disebutkan,  [/-'/j  ^  (kedua 
telingaku  dan  kedua  cabangku).  Iyadh  berkata,  “Kemungkinan 
maksud  ‘kedua  cabangku’  adalah  kedua  tangan,  sebab  keduanya  sama 
seperti  cabang  bagi  badan.  Maksudnya,  suaminya  telah  menghiasi 
kedua  telinga  dan  kedua  tangannya  dengan  perhiasan.  Mungkin  juga 
yang  dia  maksud  adalah  leher  dan  kedua  tangan,  lalu  kedua  tangan 
diposisikan  sebagai  satu  cabang.  Bisa  pula  yang  dimaksud  adalah 
kedua  tangan  dan  kedua  kaki,  atau  kedua  sanggul  rambut  dan 
jambulnya,  sebab  kebiasaan  orang-orang  yang  hidup  mewah 
menghiasi  sanggul  rambut,  ubun-ubun,  dan  jambul  mereka.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Abu  Uwais  disebutkan  ‘cabangku’,  yakni  dalam  bentuk 
tunggal.  Maksudnya,  dia  menghiasi  kepalaku  hingga  menjulur  karena 
banyak  dan  berat. 
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°ja  (Dia  memenuhi  kedua  pangkal  lenganku 
dengan  lemak).  Abu  Ubaid  berkata,  “Maksudnya  bukan  pangkal 
lengan  saja,  bahkan  seluruh  badan.  Sebab  bila  pangkal  lengan  gemuk 
niscaya  akan  gemuk  pula  seluruh  badan.  Hanya  saja  pangkal  lengan 
disebutkan  secara  spesifik  karena  inilah  bagian  tubuh  yang  lebih 
memungkinkan  untuk  dilihat  pada  diri  seseorang. 

(Dia  membuatku  ceria  hingga  diriku  pun 
menjadi  ceria).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 

(maka  diriku  menjadi  ceria).  Inilah  yang  masyhur  dalam  riwayat- 
riwayat.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa’i  disebutkan, 

^li  civtJ  (dia  menceriakan  diriku,  maka  diriku  pun  ceria).  Kemudian 
dalam  riwayatnya  yang  lain  bersama  Abu  Ubaid  disebutkan 
1 fabajahtu  ’.  Maknanya,  suaminya  telah  menggembirakan  dirinya  dan 
dia  pun  bergembira  karenanya.  Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Maknanya, 
dia  mengagungkanku  maka  terasa  agung  pula  diriku.”  Ibnu  As-Sikkit 
berkata,  “Dia  menjadikanku  bangga  dan  aku  pun  bangga  karenanya.” 
Lalu  Ibnu  Abu  Uwais  berkata,  “Maknanya,  dia  melapangkan  untukku 
dan  membuat  kehidupanku  sejahtera.” 

Jr'*  J*'  ^  (Dia  mendapatiku  pada  pemilik 

segerombol  kecil  kambing  di  syiqq).  Al  Khaththabi  berkata,  “Dalam 
riwayat  disebutkan  dengan  lafazh,  ‘syiqq  ’  namun  yang  benar  adalah 
‘syaqq  ’,  yaitu  nama  suatu  tempat.”  Hal  serupa  dikatakan  juga  oleh 
Abu  Ubaid  dan  dibenarkan  oleh  Al  Harawi.  Ibnu  Al  Anbari  berkata, 
“Dibaca  ‘syiqq  ’  atau  ‘syaqq  ’  tetap  merupakan  nama  tempat.” 
Sementara  Ibnu  Abu  Uwais  dan  Ibnu  Habib  berkata,  “Jika  dibaca 
‘syiqq  ’  artinya  lereng  bukit.  Mereka  hidup  di  tempat  sempit  seperti  itu 
karena  jumlah  mereka  sangat  sedikit.  Adapun  bila  dibaca  ‘syaqq  ’ 
maka  artinya  adalah  celah  di  bukit  seperti  gua  dan  sepertinya.  Ibnu 
Qutaibah  berkata,  “Makna  ‘syiqq  ’  adalah  kesulitan  hidup.  Dikatakan, 
‘huwa  bi  syiqqin  minal  ‘aisy’,  artinya  dia  berada  dalam  kesulitan 
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hidup.  Dari  sini  diambil  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  7,  )■ 
(Yang  kamu  tidak  sanggupi  mencapainya 
melainkan  dengan  kesukaran-kesukaran).  ”  Pernyataan  ini  dibenarkan 
Nafthawiyah  dan  ditandaskan  oleh  Az-Zamakhsyari,  namun 
dinyatakan  lemah  oleh  selainnya. 

Jif  (Dia  menempatkanku  pada  pemilik 

kuda  dan  unta).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  diberi  tambahan,  (dan 
unta-unta  jantan).  Asal  kata  ‘athiith'  adalah  suara  kayu-kayu  yang 
digunakan  meletakkan  barang-barang  di  atas  unta.  Maksudnya, 
mereka  itu  memiliki  barang-barang  yang  cukup  banyak.  Hal  ini 
mengisyaratkan  kesejahteraan  mereka.  Kata  ‘al  athiith  ’  juga 
digunakan  untuk  setiap  suara  yang  timbul  karena  tertekan  (rintihan), 
seperti  disebutkan  dalam  hadits,  (akan  datang 

atasnya  suatu  zaman  sementara  dia  merintih).  Dikatakan,  maksud 
daripada  ‘al  athiith  ’  adalah  suara  perut  yang  kelaparan. 

(Dan  penggiling).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan 
dengan  lafazh  ‘diyaas’.  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  Ad-daa  is  adalah 
yang  menggiling  makanan.”  Sementara  Abu  Ubaid  berkata,  “Sebagian 
mereka  menakwilkannya  dengan  arti  menggiling  makanan.”  Orang- 
orang  Irak  menyebutnya  dengan  kata  ‘diyaas’  sementara  penduduk 
Syam  menyebutnya,  ‘diraas  ’.  Seakan-akan  maksudnya,  mereka 
adalah  para  pemilik  tanaman.  Abu  Sa'id  berkata,  “Maksudnya,  mereka 
memiliki  makanan  yang  siap  disajikan  dan  pada  saat  yang  sama 
mereka  sedang  menggiling  makanan  lainnya,  maka  kebaikan  mereka 
terus  berkesinambungan.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kata  J*  dibaca  ‘munaqq’  dan  tidak  aku 
ketahui  maknanya.  Hanya  saja  aku  kira  dibaca  ‘munaqq  ’  yang  berarti 
membersihkan  makanan.”  Namun  Ibnu  Abu  Uwais  berkata,  “Al 
Muniqq  adalah  ‘naqiiq  ’  yakni  suara-suara  hewan  ternak.  Perempuan 
itu  hendak  menggambarkan  harta  benda  mereka  yang  sangat  banyak.” 
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Abu  Sa'id  Adh-Dharir  berkata,  “Al  Muniqq  adalah  ayam.  Dikatakan, 
‘aniqa  ar-rajul',  artinya  laki-laki  itu  memiliki  ayam.”  Menurut  Al 
Qurthubi,  tidak  satupun  suara  hewan  ternak  yang  disebut  niqqun. 
Bahkan  yang  disebut  demikian  hanyalah  kodok,  kalajengking,  dan 
ayam.  Biasa  juga  digunakan  untuk  menyebut  suara  kucing  namun 
relatif  sedikit.  Mengenai  perkataan  Abu  Sa'id  sulit  diterima,  sebab 
orang  Arab  tidak  menjadikan  ayam  sebagai  bahan  pujian  dan  tidak 
juga  mengategorikannya  sebagai  harta. 

Apa  yang  diingkari  Al  Qurthubi  tidak  pula  dimaksudkan  oleh 
Abu  Sa'id,  karena  maksudnya  adalah  apa  yang  dipahami  Az- 
Zamakhsyari,  dia  berkata,  “Seakan-akan  maksudnya  adalah  orang 
yang  mengusir  ayam  agar  tidak  makan  biji-bijian,  maka  ayam  itu 
mengeluarkan  suara  (niqqun)."  Al  Harawi  meriwayatkan  bahwa  ‘al 
munaqq  ’  artinya  ayakan  (tapisan).  Sementara  sebagian  ulama  berkata, 
“Boleh  jadi  ia  dibaca  ‘munqu  ’,  yakni  hewan  ternak  yang  gemuk.” 

Ringkasnya,  perempuan  itu  mengatakan  dirinya  berada  dalam 
kehidupan  yang  sulit,  lalu  dipindahkan  oleh  suaminya  kepada 
kehidupan  yang  sejahtera,  memiliki  banyak  kuda,  unta,  tanaman, 
maupun  yang  lainnya.  Dalam  peribahasa  mereka  dikatakan,  “Jika 
engkau  berdusta,  maka  engkau  akan  memerah,  susu  sambil  duduk,” 
yakni  engkau  akan  menjadi  pemilik  kambing  yang  memerah  susu 
sambil  duduk.  Lawan  daripada  ini  adalah  pemilik  unta  dan  kuda. 

Jyf  (Di  sisinya  aku  berkata).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
disebutkan,  jktf  (aku  berbicara),  dan  dalam  riwayat  Az-Zubair 
disebutkan,  jli&f  (aku  berucap). 

(Aku  tidak  akan  diburuk-burukkan).  Yakni  tidak 
dikatakan  kepadanya,  “Semoga  Allah  memburukkanmu”,  atau 
perkataanku  tidak  akan  dianggap  buruk  dan  tidak  akan  dibantah. 
Maksudnya,  karena  suaminya  telah  menghormati  dan  memuliakannya 
maka  suaminya  tidak  menolak  perkataannya  dan  tidak  mencela 
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perbuatannya.  Dalam  riwayat  Az-Zubair  disebutkan,  . .  .f 'j  f  «alp  \j\  U£» 
(ketika  aku  berada  di  sisinya  sedang  tidur...). 

Jjjij  riJur  di  saat  shubuh).  Maksudnya,  dia  tidur  di 
pagi  hari  (awal  siang),  dan  tidak  ada  yang  mengganggunya.  Hal  ini 
sebagai  isyarat  bahwa  dia  memiliki  pembantu  yang  mengerjakan 
pekerjaan  rumah  dan  menyiapkan  keperluan  suaminya. 

Lj'JsAj  (Aku  minum  hingga  puas).  Demikian  disebutkan  di 
tempat  ini  dengan  kata  ataqannah.  Iyadh  berkata,  “Tidak  ada  dalam 
kitab  Ash-Shahihain  kecuali  menggunakan  huruf  nun.  Sementara 
mayoritas  meriwayatkan  pada  kitab-kitab  lain  dengan  menggunakan 
huruf  mim.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  permasalahan  tersebut  akan 
diulas  di  akhir  pembahasan  hadits  ini,  ketika  Imam  Bukhari  menukil 
bahwa  sebagian  mereka  membacanya  dengan  huruf  ‘mim  ’.  Abu  ubaid 
berkata,  “Makna  ataqammah  adalah  aku  minum  hingga  tidak  ingin 
minum  lagi,  yang  diambil  dari  kalimat,  ‘an-naaqah  al  qaamih’, 
artinya  unta  yang  mendatangi  tempat  air  namun  tidak  minum  dan 
mengangkat  kepalanya  karena  puas  (tidak  haus).  Adapun  kata  yang 
menggunakan  huruf  ‘nun’  (yakni  ataqannah ),  tidak  aku  ketahui 
maknanya.” 

Sebagian  ulama  menetapkan  bahwa  makna  ataqannah  sama 
dengan  makna  ataqammah.  Sebab  huruf  mim  dan  nun  saling 
menggantikan  dalam  satu  kata.  Misalnya  kata  imtaqa  'a  dan  intaqa  ’a. 
Syamr  menyebutkan  dari  Abu  Zaid,  “Makna  ataqannah  adalah  minum 
setelah  hilang  dahaga.”  Adapun  Ibnu  Habib  berkata,  “Maknanya 
adalah  kepuasan  dalam  hal  minum  setelah  sebelumnya  telah  mendapat 
kepuasan.”  Menurut  Abu  Sa'id,  maknanya  adalah  minum  dengan 
lamban  karena  banyaknya  air  susu,  karena  orang  yang  minum  tidak 
khawatir  akan  habis  sehingga  tidak  perlu  terburu-buru. 

Abu  Hanifah  Ad-Dinwari  berkata,  “Jika  dikatakan,  ‘qanahtu 
min  asy-syaraab  ’,  artinya  aku  memaksakan  diri  untuk  minum  setelah 
merasa  puas.”  Al  Qali  berkata,  “Dikatakan,  ‘qanahat  al  ibil artinya 
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unta  itu  memaksakan  diri  untuk  minum  setelah  ia  puas.”  Sementara 
Abu  Zaid  dan  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Kebanyakan  pembicaraan 
mereka  adalah  ‘taqannahtu’.”  Kemudian  Ibnu  As-Sikkit  berkata, 
“Makna  perkataannya,  fa  ataqannah\  artinya  minumku  tidak 
terputus.”  Dengan  demikian,  semuanya  sepakat  mengatakan 
maknanya  adalah  perempuan  itu  minum  hingga  tidak  mampu  lagi 
untuk  menambah.  Atau  dia  tidak  dibatasi  minumnya  dan  tidak  pula 
diputuskan  hingga  keinginannya  terpuaskan. 

Abu  Ubaid  mengemukakan  pandangan  cukup  ganjil  seraya 
berkata,  “Menurutku,  dia  tidak  berkata  demikian  melainkan  karena 
mereka  sulit  mendapatkan  air.”  Yakni  karena  itulah  dia  berbangga 
sebab  merasa  puas  minum  air.  Pernyataannya  disanggah  karena 
riwayat  tersebut  tidak  membatasi  pada  air  saja,  bahkan  mungkin  yang 
dimaksud  adalah  jenis-jenis  minuman  berupa  susu,  khamer,  nabidz, 
sawiq,  dan  selainnya. 

Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Al  Baghawi 
disebutkan,  fa  atafattah’,  yakni  menggunakan  huruf  fa’.  Iyadh 
berkata,  “Jika  riwayat  ini  tidak  keliru,  maka  artinya  adalah  sombong 
dan  merasa  tinggi.  Dikatakan,  fii  fulaan  fathatun ',  artinya  pada  diri 
fulan  terdapat  kepikunan  dan  kesombongan.  Hal  ini  teijadi  akibat 
minuman.  Atau  mungkin  juga  kembali  kepada  semua  yang  telah 
disebutkan.  Perempuan  itu  hendak  mengisyaratkan  kedudukannya 
yang  sangat  berharga  di  sisi  suaminya  serta  banyaknya  kebaikan 
sehingga  dia  merasa  terhormat  karenanya.  Atau  arti  ‘ataqannah’ 
merupakan  kiasan  akan  tubuhnya  yang  gemuk.  Dalam  riwayat  Al 
Haitsam  disebutkan,  JTT  (aku  makan  dan  memberi). 

Maksudnya,  aku  memberi  makan  orang  lain.  Dikatakan,  ‘ manahahu  ’, 
artinya  dia  memberi  kepadanya. 

Perempuan  ini  menggunakan  kata-kata  yang  mengacu  pada  pola 
‘atafa’aV,  sebagai  isyarat  perbuatan  yang  dilakukan  berulang-ulang 
dan  kesinambungannya,  serta  keinginan  dirinya  maupun  selainnya 
terhadap  hal  itu.  Demikianlah  yang  bisa  dipahami  jika  riwayat  tadi 
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terbukti  akurat.  Namun,  jika,  tidak  maka  penyebutan  minum  saja 
sudah  merupakan  isyarat  bahwa  yang  dimaksud  dalah  air  susu,  karena 
inilah  yang  menempati  posisi  minuman  dan  makanan. 

1$£Tj  { t  Ui  £jj  p  (Ibu  Abu  Zar’, 

apakah  ibu  Abu  Zar'  itu?  Tempat-tempat  perbelakannya  besar  dan 
penuh.  Rumahnya  sangat  lapang).  Dalam  riwayat  Abu  Ubaid 
disebutkan  ‘fayaah’,  yang  berasal  dari  kata  faaha  yang  bermakna 
menjadi  luas.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Al  Abbas  Al  Udzari  - 
sebagaimana  dikutip  Iyadh-  disebutkan,  Uj  (Ummu  Zar’, 
dan  apakah  Ummu  Zar’  itu?),  yakni  menghapus  kata  yang 
menunjukkan  bahwa  panggilan.  Iyadh  berkata,  “Atas  dasar  ini  maka 
sesungguhnya  dia  menganalogikan  dirinya  sendiri.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  versi  pertama  didukung  oleh  hampir  semua  riwayat,  dan 
itulah  yang  menjadi  pegangan  para  ulama.  Mengenai  perkataannya, 
‘Apakah  Ummu  Abu  Zar’  itu?’  telah  dijelaskan  pada  perkataan 
perempuan  yang  kesepuluh. 

Kata  al  ukuum  adalah  jamak  dari  kata  al  ikm  artinya  tempat- 
tempat  untuk  mengumpulkan  perbekalan.  Dikatakan,  “Ia  adalah  kain 
yang  digunakan  perempuan  untuk  menyimpan  barang-barang 
miliknya.”  Demikian  disebutkan  Az-Zamakhsyari .  Sedangkan 
‘ridaah’  atau  ‘radaah’  artinya  besar  dan  berisi  penuh.  Demikian 
dikatakan  Abu  Ubaid.  Menurut  Al  Harawi,  “Maknanya  adalah  berat. 
Pasukan  yang  besar  juga  disebut  radaah  jika  gerakannya  menjadi 
lamban  karena  jumlah  anggotanya  yang  sangat  banyak.”  Seorang 
perempuan  yang  besar  pinggul  dan  berat  pantatnya  juga  disebut 
radaah .” 

Ibnu  Habib  berkata,  “Sesungguhnya  yang  dimaksud  adalah 
radaah,  yakni  penuh.”  Lalu  Iyadh  berkata,  “Aku  melihatnya  disertai 
penjelasan  cara  pelafalannya,  dan  dia  menyebutkan  mendengarnya 
dari  Ibnu  Abi  Uwais,  sama  seperti  itu.”  Dia  berkata,  “Ia  tidak  seperti 
dikatakan  para  pensyarah  dari  Irak.”  Iyadh  berkata,  “Aku  tidak  tahu 
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apa  yang  diingkari  oleh  Ibnu  Habib,  sementara  dia  menafsirkannya 
seperti  penafsiran  Abu  Ubaid,  selain  dikuatkan  juga  pula  oleh 
periwayat  lainnya.”  Kemudian  Iyadh  berkata,  “Mungkin  maksudnya 
adalah  melafalkan  dengan  memberi  baris  kasrah  pada  huruf  raa' 
bukznfathah,  yakni  jamak  dari  kata  raadih,  sama  seperti  kata  qaa  ’im 
dan  qiyaam.  Mungkin  kata  radaah  merupakan  predikat  bagi  kata 
‘ukuum,  dengan  demikian  kata  jamak  diberi  predikat  dengan  kata 
jamak  pula.  Namun  bisa  juga  diposisikan  sebagai  predikat  bagi  subjek 
yang  dihapus,  dimana  selengkapnya  adalah,  ‘ ukuumuha  kulluha 
radaah’  (tempat-tempat  perbekalannya  semuanya  berisi  penuh).  Hal 
ini  didasarkan  kepada  asumsi  bahwa  kata  radaah  adalah  tunggal  dan 
jamaknya  adalah  ‘ruduh  ’.  Akan  tetapi  telah  didengar  dari  orang  Arab 
penggunakan  kata  tunggal  sebagai  predikat  bagi  subjek  yang  jamak, 
maka  kemungkinan  kalimat  di  atas  termasuk  salah  satunya.  Begitu 
juga  dengan  firman  Allah,  (penolong-penolong  mereka 

adalah  thaghut).  Hal  ini  disinyalir  Iyadh  dan  dia  berkata,  “Mungkin 
juga  kata  itu  berbentuk  ’mashdar  (infinitive)  seperti  thalaaq  dan 
kamaal.  Atau  mungkin  ada  kata  yang  dihapus,  dimana  seharusnya 
adalah,  ‘ ukuumuha  dzaatu  radaah’.’’  Az-Zamakhsyari  berkata, 
“Sekiranya  ada  riwayat  yang  menyebutkan  dengan  kata  ‘akuum’, 
maka  ia  lebih  beralasan,  dan  artinya  adalah  piring  yang  tidak  pernah 
hilang  dari  tempatnya,  mungkin  karena  ukurannya  sangat  besar,  atau 
karena  perjamuan  terus  berlangsung.  Atau  artinya  adalah  orang  yang 
makanannya  banyak  hingga  bertumpuk.  Dikatakan,  'i’takama  Asy- 
sya'i  wartakam’,  artinya  sesuatu  telah  banyak  dan  menumpuk.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Jika  demikian,  maka  radaah  menempati 
posisinya,  dimana  piring  disifati  dengannya. 

Kata  fasaah  bermakna  waasi’  (luas).  Dikatakan,  ‘bait  fasiih’ 
(rumah  yang  luas).  Kata  fasaah  dan  fayaah  adalah  semakna.  Di  antara 
mereka  ada  yang  membacanya  fayyaah  sebagai  penekanan. 
Maknanya,  perempuan  itu  mensifati  ibu  dari  suaminya  memiliki 
banyak  alat-alat,  perabotan,  pakaian,  harta  yang  melimpah,  dan  rumah 
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yang  luas.  Mungkin  ini  secara  hakikatnya  sehingga  menunjukkan 
kekayaan,  dan  mungkin  juga  sebagai  kiasan  akan  banyaknya 
kebaikan,  kesejahteraan  hidup,  serta  kebaikan  pelayanan  terhadap 
tamu.  Sebab  mereka  biasa  mengatakan,  ‘fulan  luas  rumahnya’,  yakni 
memuliakan  kepada  siapa  yang  singgah  padanya.  Dia  menyebutkan 
keberadaan  mertuanya  sebagai  isyarat  bahwa  suaminya  juga  banyak 
melimpahkan  kebaikan  kepada  ibunya,  disamping  itu  dia  masih 
tergolong  belia,  karena  umumnya  orang  yang  masih  memiliki  ibu 
dengan  sifat-sifat  seperti  ini  berada  dalam  usia  yang  cukup  muda. 

jj I  Ui  ^ij  jjJ 

(Anak  laki-laki  Abu  Zar  apakah  anak  laki-laki  Abu  Zar’  itu ?  Tempat 
tidurnya  seperti  masai  syathbah  dan  mengenyangkan  baginya  kaki 
jafrah).  Dalam  riwayat  Al  Anbari  ditambahkan, 

jib-  J*  (memuaskan  dahaganya  sedikit  air  susu  kambing  dan  dia 
berlagak  memakai  baju  besi  yang  tipis).  Adapun  ‘masai  syathbah  ’ 
dikatakan  Abu  Ubaid,  “Asal  daripada  ‘syathbah  ’  adalah  sesuatu  yang 
menyangkut  pada  pelepah,  yakni  daun-daunnya,  diambil  darinya  dua 
kutub  halus  lalu  dibuat  tikar.”  Sementara  Ibnu  As-Sikkit  berkata, 
“Lafazh  ‘asy-syathbah’  berasal  dari  tali-tali  tikar.”  Menurut  Ibnu 
Habib,  ia  adalah  kayu  yang  ditajamkan  seperti  al  misallah  (jarum 
besar).  Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  “Maksud  ‘masai  syathbah’  adalah 
pedang  yang  dihunus  (sulla)  dari  sarungnya.  Tempat  tidur  yang 
digunakannya  untuk  tidur  sama  seperti  satu  pedang  terhunus,  yakni 
dari  segi  ukurannya  yang  kecil.”  Adapun  menurut  perkataan 
kelompok  pertama  maka  artinya  sebesar  daripada  tali-tali  tikar  yang 
dicabut  sehingga  tempatnya  menjadi  kosong.  Kemudian  menurut 
perkataan  Ibnu  Al  A’rabi  berarti  seperti  sarung  pedang. 

Abu  Sa'id  Adh-Dharir  berkata,  “Perempuan  ini 
menyerupakannya  dengan  pedang  terhunus  yang  berbentuk  panjang 
(syathab).  Pedang-pedang  Yaman  semuanya  berbentuk  panjang. 
Terkadang  orang-orang  Arab  menyamakan  laki-laki  dengan  pedang 
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karena  sisi  badan  mereka  yang  keras  dan  disegani,  terkadang  pula 
karena  ketampanan  dan  kesempurnaan  penampilan,  dan  terkadang 
karena  posturnya  yang  menarik  dan  atletis.”  Az-Zamakhsyari  berkata, 
kata  al  masai  adalah  bentuk  mashdar  yang  bermakna  as-sall  dan 
ditempatkan  pada  posisi  masluul  (terhunus).  Adapun  maknanya 
seperti  pedang  panjang  terhunus.” 

Al  Jafrah  artinya  anak  kambing  betina  bila  sudah  berusia  empat 
bulan  dan  telah  berpisah  dari  induknya  serta  mulai  mencari 
rerumputan  sendiri.  Demikian  dikatakan  Abu  Ubaid  dan  selainnya. 
Ibnu  Al  Anbari  dan  Ibnu  Duraid  berkata,  “ Jafrah  juga  digunakan 
sebagai  nama  bagi  anak  domba  bila  sudah  tumbuh  gigi  serinya.”  Al 
Khalid  berkata,  “Al  Jafrah  adalah  anak  kambing  apabila  perutnya 
sudah  besar.” 

‘Al  Fiiqah  ’  adalah  apa  yang  berkumpul  di  kantong  susu  pada 
masa  di  antara  dua  kali  pemerahan.  Al  Ya  ’rah  adalah  kambing  betina. 
Kata  yamiisu  artinya  berlagak  (angkuh).  Kemudian  maksud,  ‘hilaq  an- 
natrah  ’,  yakni  baju  besi  yang  tipis  atau  pendek.  Sebagian  mengatakan 
ia  adalah  baju  besi  yang  lunak  dan  lembut.  Ada  pula  yang  mengatakan 
ia  adalah  baju  besi  yang  luas. 

Ringkasnya,  perempuan  ini  mensifati  anak  laki-laki  Abu  Zar’ 
sebagai  orang  yang  memiliki  postur  tubuh  bagus,  tidak  gendut  dan 
tidak  kurus,  sedikit  makan  dan  minum,  senantiasa  berkecimpung 
dengan  alat-alat  perang,  berlaga  di  medan  perang.  Semua  ini  adalah 
hal-hal  yang  dijadikan  bahan  pujian  orang-orang  Arab.  Tampak 
bagiku  bahwa  perempuan  ini  menyifati  anak  laki-laki  Abu  Zar’  tidak 
menjadi  beban  baginya,  sebab  ibu  tiri  umumnya  merasa  berat 
mengurus  anak  suaminya  dari  perempuan  lain.  Namun,  anak  laki-laki 
tidak  membebani  dirinya.  Apabila  anak  laki-laki  itu  masuk  ke  rumah 
ibu  tirinya,  maka  dia  tidak  akan  tidur  sebentar,  seperti  lamanya  pedang 
dicabut  dari  sarungnya,  kemudian  dia  terbangun.  Demikian  juga 
pernyataannya,  “Mengenyangkan  baginya  kaki  jafrah ”,  bahwa  anak 
laki-laki  itu  tidak  butuh  makanan  yang  ada  pada  ibu  tirinya,  apalagi 
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mengambilnya.  Bahkan  kalau  dia  makan  di  sisi  ibu  tirinya,  niscaya 
hanya  sedikit  daripada  makanan  dan  minuman  yang  dapat 
menegakkan  tulang  punggungnya. 

pj  ^  cJ*  ^  pJ  ^  (Anak  perempuan  Abu  Zar’,  maka 
apakah  anak  perempuan  Abu  Zar’  itu?).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  ‘wa  maa  ’  sebagai  ganti  ‘famaa  ’. 

pkj  t\^J  (Taat  kepada  bapaknya  dan  taat  kepada 
ibunya).  Yakni  dia  berbakti  kepada  kedua  orang  tuanya.  Dalam 
riwayat  Az-Zubair  disebutkan,  ^  'Jjj  (hiasan  keluarganya 

dan  istri-istrinya).  Yakni  bermakna  memperindah  diri  dengan 
sebabnya.  Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasa  i  disebutkan,  Jtj'j  <jO 
iftf  (hiasan  ibunya  dan  hiasan  bapaknya)  sebagai  ganti,  £>  (taat) 
dikedua  tempat  itu.  Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dikatakan, 

jijj  te'j  J£(penyejuk  mata  bagi  ibunya  dan  bapaknya 
serta  hiasan  bagi  keluarganya).  Al  Kadzi  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Ibnu  As-Sikkit,  fyh  (kosong  jubahnya).  Dalam 
riwayat  lain  dikatakan,  ^  ^ 

isfil  ufy  (sosok  yang  langsing  tubuhnya,  melambai 

selempangnya,  montok  badannya,  indah  matanya,  mancung 
hidungnya,  anggun  penampilannya,  dan  hidup  dalam  makmur). 

fyCS  j>}  (Memenuhi  pakaiannya).  Ini  adalah  kiasan  akan 
kesempurnaan  kepribadian  serta  kelembutan  tubuhnya. 

k*)  (Membuat  marah  [iri]  tetangganya).  Dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Salamah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
(membunuh  tetangganya).  Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasa’i 
dan  Ath-Thabarani  disebutkan,  (membuat  bingung 

tetangganya),  dan  dalam  redaksi  lain,  (membinasakan 
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tetangganya).  Dalam  riwayat  Al  Haitsam  bin  Adi, 
(menimbulkan  tangisan  tetangganya).  Apabila  dibaca  ‘ubru  maknanya 
adalah  menangis  karena  dengki,  dan  jika  dibaca  ‘ibru  maka  artinya 
mengambil  pelajaran  darinya.  Sementara  dalam  riwayat  Sa'id  bin 
Salamah  disebutkan,  ’J?-)  lalu  para  ulama  berbeda  pendapat 
dalam  cara  pelafalannya,  sebagian  mengatakan  ia  menggunakan  huruf 
ha  berasal  kata  at-tahbiir  (kemolekan).  Ada  juga  yang  mengatakan  ia 
menggunakan  huruf  kha '  berasal  dari  kata  al  khairiyah  (kebaikan). 

Maksud  (tetangganya)  di  sini  adalah  madunya,  atau 

mungkin  juga  dipahami  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya,  karena 
perempuan-perempuan  bertetangga  biasa  melakukan  hal-hal  seperti 
itu.  Menguatkan  pendapat  pertama  bahwa  dalam  riwayat  Hambal 
disebutkan,  Jkj  (dan  kecemburuan  tetangganya).  Kemudian 

akan  disebutkan  perkataan  Umar  kepada  Hafshah,  cJlf  of  diTJi  'i 
\'J?\  difjlsr  (jangan  kamu  tertipu  bahwa  tetanggamu  lebih  cantik 
dibandingkan  dirimu),  yakni  Aisyah  RA. 

‘Kosong  jubahnya’,  artinya  pakaiannya  seperti  yang  kosong  dan 
tak  berisi,  karena  pakaian  itu  tidak  menyentuh  tubuhnya  sedikit  pun. 
Sebab  bagian  tengkuk  dan  kedua  bahunya  menghalangi  pakaian  itu 
menyentuh  bagian  belakangnya.  Sementara  buah  dadanya 
menghalangi  pakaian  menyentuh  bagian  depan  tubuhnya.  Dalam 
perkataan  Ibnu  Abu  Uwais  dan  selainnya  disebutkan,  “Makna  ‘kosong 
jubahnya’  adalah  tipis  bagian  atas  badannya.  Sedangkan  ‘memenuhi 
pakaiannya’  artinya  adalah  montok  bagian  bawah  tubuhnya.  Iyadh 
berkata,  “Makna  paling  tepat  dikatakan  bahwa  kedua  bahunya  padat 
dan  kedua  buah  dadanya  tampak  menonjol,  mengangkat  pakaiannya 
sehingga  tidak  menyentuh  tubuhnya,  maka  kain  itu  tampak  seperti 
kosong  (tak  berisi),  berbeda  dengan  bagian  bawah  badannya. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Anbari  dikatakan,  ‘Ji/  JiiJi  ‘iJJ 

JAJl  (teduh  naungannya,  menepati  janji,  dan  mulia  dalam  pergaulan). 
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yakni  dia  baik  dalam  kehidupan  berumah  tangga  dan  mulia  dalam 
bertetangga.  Hanya  saja  dia  menyebutkan  sifat-sifat  ini  meski  yang 
disifati  adalah  perempuan,  karena  hendak  diserupakan  dengan  laki- 
laki  pada  sifat-sifat  ini.  Atau  mungkin  juga  dipahami  dengan  arti 
‘seseorang’  atau  ‘sesuatu’. 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Mungkin  sebagian  periwayat 
memindahkan  sifat-sifat  ini  dari  anak  laki-laki  kepada  anak 
perempuan.”  Kemudian  dalam  penyebutan  kebanyakan  sifat-sifat  ini 
menjadi  bantahan  bagi  Az-Zajjaj  yang  mengingkari  seperti  perkataan, 
"Aku  melewati  laki-laki  yang  bagus  wajahnya.  Menurutnya,  Sibawaih 
menyendiri  dalam  memperbolehkan  ungkapan  seperti  itu.  Katanya 
yang  demikian  tak  diperkenankan  karena  termasuk  menisbatkan 
sesuatu  kepada  dirinya  sendiri.  Al  Qurthubi  berkata,  “Az-Zajjaj 
melakukan  kekeliruan  pada  sejumlah  tempat;  larangan,  pemberian 
alasan,  penyalahan,  dan  klaimnya  yang  mengatakan  syadz  (ganjil).” 
Padahal  Ibnu  Kharuf  menyebutkan  bahwa  mereka  yang  berpendapat 
seperti  itu  tak  terhitung  jumlahnya.  Bagaimana  pula  dipersalahkan 
seseorang  yang  berpegang  kepada  riwayat  shahih  seperti  yang 
disebutkan  pada  hadits  yang  disepakati  keshahihannya.  Begitu  pula 
yang  disebutkan  mengenai  sifat  Nabi  SAW,  (jari-jari 

tangannya  kasar). 


Catatan: 

Dalam  riwayat  Az-Zubair  tidak  disebutkan  tentang  anak  laki- 
laki  Abu  Zar’,  namun  ia  hanya  menyebutkan  sifat-sifat  anak 
perempuan  Abu  Zar’.  Dengan  demikian,  semua  sifat  yang  disebutkan 
untuk  anak  laki-laki  Abu  Zar’  menjadi  sifat  bagi  anak  perempuan  Abu 
Zar’.  Akan  tetapi  riwayat  mayoritas  lebih  tepat  dan  sempurna. 

gjj  i/j  Ui  'ijjGr  (Hamba  sahaya  Abu  Zar  ’,  apakah 

hamba  sahaya  Abu  Zar’  itu?).  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
disebutkan,  job*  (pelayan  Abu  Zar’).  Sementara  dalam  riwayat 
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Az-Zubair,  pj  '-Q.j  (budak  Abu  Zar).  Kata  waliid  juga  bermakna 
pelayan  dan  digunakan  untuk  laki-laki  maupun  perempuan. 

dJj  'i  (Tidak  pernah  menyebarkan  cerita  tentang 
kami).  Yakni  menggunakan  lafazh  ‘ tabtsiits ’,  dalam  riwayat  lain 
menggunakan  lafazh,  ‘ nabtsiits dan  keduanya  adalah  semakna. 
Lafazh  ‘batstsul  hadits ’  dan  ‘natstsul  hadits’’  artinya 
menampakkannya.  Dikatakan  bila  menggunakan  huruf  ‘ nun  ’  maka 
untuk  keburukan  saja  seperti  disebutkan  pada  perkataan  perempuan 
pertama.  Ibnu  Al  A'rabi  berkata,  “ An-Natsaats  adalah  orang  yang 
menggunjing.”  Sementara  dalam  riwayat  Az-Zubair  disebutkan,  *ij 
£  (dan  tidak  mengeluarkan). 

Usftf  Uijj  *j!j  (Tidak  menggerogoti  harta  benda  kami). 
Yakni  tidak  menggerogotinya  dengan  kekhianatan  dan  tidak  pula 
menghabiskannya  dengan  pencurian.  Demikian  yang  disebutkan 
dalam  Shahih  Bukhari.  Iyadh  membacanya  dalam  riwayat  Muslim 
dengan  lafazh,  “ tanqutsu ”.  Dia  berkata,  “Disebutkan  juga  kata 
‘tanqiits  ’  sebagai  mashdar  yang  tidak  sesuai  kaidah  dasar,  dan  hal  ini 
dibenarkan  seperti  dalam  firman  Allah  surah  Aali  Imraan  ayat  37, 
(Maka  Tuhannya  menerimanya 
(sebagai  nazar)  dengan  penerimaan  yang  baik,  dan  mendidiknya 
dengan  pendidikan  yang  baik).  Kemudian  dicantumkan  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  jalur  sesudah  ini  dari  Sa'id  bin  Salamah  dengan 
lafazh,  llaa  tunaqqitsu  ’  sama  seperti  riwayat  Bukhari.” 

Sementara  Az-Zamakhsyari  melafalkannya  dengan 
menggunakan  huruf  ‘faa’  sebagai  ganti  'qaaf.  Lalu  beliau  berkata 
dalam  penjelasannya,  “ An-Nafats  dan  At-Tafl  adalah  semakna. 
Maksud  perempuan  ini  adalah  mubalaghah  (penekanan)  dalam 
membebaskan  hamba  sahaya  Abu  Zar’  dari  sifat  khianat.”  Sekiranya 
pernyataan  ini  benar  maka  kemungkinan  salah  satu  riwayat  dalam 
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Shahih  Bukhari  menggunakan  huruf  gaa/-seperti  dalam  riwayat  Imam 
Muslim-dan  riwayat  satunya  lagi  menggunakan  huruf fa 

Al  Miirah'  artinya  bekal.  Asalnya  adalah  sesuatu  yang 
didapatkan  orang  badui  (dusun)  dari  orang  perkotaan,  lalu  dia 
membawanya  ke  tempat  tinggalnya,  untuk  dimanfaatkannya  bagi 
keluarganya.  Abu  Sa'id  berkata,  “ At-Tanqiits  adalah  mengeluarkan 
apa  yang  terdapat  di  rumah  keluarganya  kepada  orang  lain.”  Ibnu 
Habib  berkata,  “Maknanya  adalah  dia  tidak  merusaknya.  Hal  ini 
dikuatkan  riwayat  Az-Zubair  dengan  redaksi,  *!Jj  (dia  tidak 
merusaknya).  Imam  Muslim  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Sa'id 
bin  Salamah  menggunakan  huruf fa'  pada  kedua  tempat  itu.  Kemudian 
dalam  riwayat  Abu  Ubaid  dikatakan,  jil?  'i)  (tidak  memindahkannya). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Az-Zubair  dari  pamannya  yang  bernama 
Mush’ab.  Abu  Awanah  mengutip  dengan  kata,  'i)  (dia  tidak 

berpindah).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Al  Anbari  disebutkan,  'i) 

* 

dan  maknanya  ‘tidak  merusak’.  Asalnya  dari  kata  ‘al  ghutsah’ 
artinya  waswas.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  'i) 

Cl LiJa  (tidak  mencari-cari  harta  benda  kami  untuk  dimakan).  Lafazh 
ini  berasal  dari  kata  ‘a/  ifsyasy’  yang  berarti  mencari-cari  makan  dari 
sana  sini.  Dikatakan,  'fasysya  maa  alal  khuwaan’,  artinya  dia 
memakan  semua  yang  terdapat  di  periuk.  Dalam  riwayat  Al 
Khaththabi  disebutkan,  CiC-Ju  i-jtf  'i)  (dia  tidak  merusak  harta 
benda  kami  dengan  serusak-rusaknya).  ”  Dia  berkata  pula,  “Ia  diambil 
dari  kata  ‘ghasyisy  al  khubz  ’  (roti  rusak).  Maksudnya,  dia  bagus  dalam 
menjaga  dan  memelihara  makanan,  dimana  dia  memberikannya  dalam 
keadaan  segar,  kemudian  dia  tidak  melalaikannya  dan  tidak 
membiarkannya  rusak.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Al  Khaththabi  menafsirkannya  bahwa 
pelayan  Abu  Zar’  tidak  merusak  makanan  yang  dipanggang,  bahkan 
dia  memeliharanya  lalu  memberikannya  sebagai  makanan  secara 
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bertahap.”  Pernyataan  ini  diikuti  Al  Maziri.  Namun,  pernyataan  ini 
hanya  sesuai  bila  dikaitkan  dengan  riwayat  yang  dikutip  Al 
Khaththabi.  Adapun  menurut  riwayat  yang  shahih  adalah,  “tidak 
memenuhi”,  maka  tak  ditemukan  kesesuaian.  Bahkan  maknanya  dia 
merawatnya  dengan  membersihkannya. 

Kesimpulannya,  riwayat  yang  pertama  sama  seperti  pada 
catatan  sumber,  yaitu  Sf  j  (tidak  menggerogoti  harta 

benda  kami),  dan  dalam  riwayat  Al  Khaththabi,  Slj 

(tidak  merusak  harta  benda  kami  dengan  serusak-rusaknya),  lalu 
keduanya  sepakat  pada  yang  kedua  dengan  lafazh,  SCi  Slj 

(tidak  memenuhi  rumah  kami  dengan  rerumputan).  Akan  tetapi 
riwayat  Al  Khaththabi  lebih  selaras  dengan  irama  kalimat. 

Usj  %3  Slj  (Tidak  memenuhi  rumah  kami  dengan 
rerumputan).  Maksudnya,  dia  senantiasa  merapikan  rumah  dan 
memberikan  perhatian  akan  kebersihannya  dengan  membuang  sampah 
jauh  dari  rumah.  Dia  tidak  hanya  menyapu  dan  membiarkan  sampah 
di  sekitar  rumah  bagaikan  rerumputan.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
disebutkan,  Slj  sebagai  ganti  ^AkiSlj,  Kemudian  dalam  riwayat 
Sa'id  bin  Salamah  yang  dikutip  Imam  Bukhari  secara  mu’allaq 
sesudah  ini  menggunakan  huruf  ghain ,  yang  berasal  dari  kata  al 
ghasysyu’  yang  merupakan  lawan  dari  pada  ‘mumi’,  yakni  tidak 
memenuhinya  dengan  khianat  bahkan  senantiasa  melakukan  nasihat. 

Sebagian  lagi  berkata,  “Ia  adalah  kiasan  akan  sifat  si  pelayan 
yang  menjaga  kehormatannya.”  Maksudnya,  dia  tidak  memenuhi 
rumah  mereka  dengan  kotoran  berupa  anak-anak  hasil  zina.  Ada  pula 
yang  berkata,  “Ia  adalah  kiasan  akan  sifatnya  yang  tidak  menimbulkan 
keburukan  atau  tuduhan  bagi  mereka.”  Az-Zamakhsyari  berkata 
sehubungan  dengan  kata  ‘ta’syiisyan’,  “Kemungkinan  berasal  dari 
kata  ‘asysyasyat  an-nakhlah,  artinya  pelepah  kurma  ini  menjadi 
sedikit.  Maksudnya,  pelayan  tersebut  tidak  memenuhi  rumah  mereka 
dengan  mengurangi  apa  yang  ada  padanya.” 
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Dalam  riwayat  Haitsam  dikatakan,  'l  J  (Tidak 

pernah  mengeluarkan  pembicaraan  kami).  Asal  kata  ‘tanjitsah 
adalah  tanah  yang  keluar  dari  sumur.  Terkadang  juga  digunakan  huruf 
ba '  sebagai  ganti  huruf  jim.  Al  Harits  bin  Abi  Utsamah  menambahkan 
dari  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Warkani,  dari  Isa  bin  Yunus,  tSJfc  cJvi 
pj  J)  J*  J*  (Aisyah  berkata,  "Hingga  dia  menyebut  anjing 
Abu  Zar”’).  Demikian  juga  disebutkan  Al  Ismaili  dari  Al  Baghawi 
dari  Al  Warkani. 

Al  Haitsam  bin  Adi  menambahkan  dalam  riwayatnya,  <J& 
’J  H  pj  J)  i  J  Ui  p3  ^  .p>J  Ufj  p*  J-  ‘pJ  J)  ^  pJ 
J)  JU  Ui  pj  ^  JU  .J’/iU  5 c1**  ^ 

auiii»  Jfi  p)  (Tamu  Abu  Zar’,  apakah  tamu 

Abu  Zar’  itu?  Dalam  kekenyangan,  kepuasan,  dan  kenikmatan.  Para 
tukang  masak  Abu  Zar’,  apakah  para  tukang  masak  Abu  Zar’  itu? 
Tidak  lelah  dan  jenuh.  Mereka  mengangkat  satu  periuk  dan 
meletakkan  periuk  lainnya,  maka  yang  terakhir  pun  tergabung  dengan 
yang  pertama.  Harta  Abu  Zar’,  apakah  harta  Abu  Zar  itu? 
Didermakan  kepada  para  penuntut  diyat  dan  diwakafkan  kepada 
orang-orang  yang  meminta). 

pj  y\  (Dia  berkata,  "Abu  Zar’  keluar...’’).  Dalam 

riwayat  An-Nasa’i,  j*  (keluar  dari  sisiku).  Kemudian  dalam 
riwayat  Al  Harits  bin  Abu  Usamah,  jf  f  (kemudian  dia 
keluar  dari  sisiku). 

je£Cj  (Dan  bejana  susu  dikeluarkan  saripatinya).  Kata 

al  authab  bentuk  jamak  dari  kata  wathb,  artinya  bejana  air  susu.  Abu 
Sa’id  menyebutkan  bahwa  perubahannya  menjadi  authaab  tidak  sesuai 
kaidah  tata  bahasa  Arab,  karena  kata  yang  mengacu  pada  pola  fa  ’lan 
maka  jamaknya  tidak  bisa  mengambil  pola  af  aal,  bahkan  mesti 
mengacu  pada  pola  fi'aaV'  Pernyataan  ini  ditanggapi  Al  Khalil, 
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menurutnya  jamak  wathb  adalah  withaab  dan  authaab.  Terkadang 
kata  fard  juga  diubah  dalam  bentuk  jamak  menjadi  afraad,  maka 
gugurlah  pembatasan  yang  dikatakan  Abu  Sa'id.  Hanya  saja  patut 
diakui  bahwa  menurut  kaidah,  kata  yang  mengacu  pada  pola  fa  ’lan 
hanya  sedikit  sekali  yang  jamaknya  mengambil  pola  ‘afal’,  bahkan 
yang  banyak  adalah  fi’aal  dan  fu’uul.  Iyadh  berkata,  “Aku  melihat 
dalam  riwayat  Hamzah  yang  dikutip  An-Nasa’i  menggunakan  kata, 
wal  ithaab,  yakni  tanpa  mencantumkan  huruf  waw  di  tengahnya.  Jika 
riwayat  ini  akurat,  maka  huruf  waw  yang  dimaksud  telah  diganti  huruf 
hamzah,  sebagaimana  kata  wikaaf  mereka  rubah  menjadi  ikaaf  ’ 

Ya’qub  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Maksudnya,  Abu  Zar’  keluar 
dari  rumahnya  lebih  awal  di  pagi  hari  saat  para  pelayan  dan  budak- 
budak  berada  dalam  kesibukan  mereka.  Perempuan  ini  menyebutkan 
dalam  perkataannya  tentang  banyaknya  kebaikan  di  rumahnya  dan 
banyaknya  air  susu  yang  mereka  miliki.  Mereka  mempunyai 
persediaan  susu  yang  mampu  mencukupi  kebutuhan  dan  bahkan 
tersisa  hingga  diolah  menjadi  keju.  Mungkin  juga  maksudnya.  Abu 
Zar’  keluar  dari  sisinya  di  puncak  musim  semi.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  seakan-akan  sebab  penyebutan  kalimat  ini  sebagai  alasan 
yang  mendorong  Abu  Zar’  melihat  perempuan  tersebut  dalam  kondisi 
seperti  itu,  yakni  dia  baru  saja  minum  susu  hingga  kelelahan  lalu 
merebahkan  dirinya  beristirahat,  maka  Abu  Zar’  melihatnya  dalam 
kondisi  demikian. 

$  OlaJj  4**  (Dia  bertemu  seorang  perempuan 

bersama  dua  anaknya  seperti  dua  macan  kumbang).  Dalam  riwayat 
Ath-Thabarani  disebutkan,  'foft  ( dia  melihat 

seorang  perempuan  bersama  dua  anaknya  seperti  dua  macan 
kumbang).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Al  Anbari,  (seperti 

dua  burung  pemangsa).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kadzi, 

(seperti  dua  anak  singa).  Lalu  dalam  riwayat  Ismail  bin  Abi  Uwais, 

jdjL»  (keduanya  berjalan  dan  keduanya  cantik  serta 
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molek).  Faidah  penyebutan  sifat  kedua  anak  ini  untuk  mengingatkan 
sebab-sebab  pernikahan  Abu  Zar’  dengan  perempuan  itu,  karena  para 
lelaki  Arab  lebih  suka  menikahi  perempuan-perempuan  yang  subur. 
Oleh  sebab  itu,  Abu  Zar’  tertarik  menikahi  perempuan  yang  dimaksud 
ketika  dia  melihatnya.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  j»U  'y>  bis 
(ternyata  dia  mendapati  ibu  daripada  dua  anak  kecil). 
Keberadaan  kedua  anak  ini  yang  masih  kecil  sengaja  disebutkan 
sebagai  isyarat  akan  usia  keduanya  yang  masih  kecil  dan  akhlaknya 
yang  baik. 

Semua  riwayat  sepakat  menyebutkan  bahwa  kedua  anak  itu 
adalah  anak  perempuan  tersebut,  kecuali  riwayat  Abu  Muawiyah  dari 
Hisyam,  dia  berkata,  lilyM  ijjbr  J*  (dia  melewati  seorang 
perempuan  bersama  kedua  saudaranya).  Iyadh  berkata,  “Ditakwilkan 
bahwa  yang  dimaksud  keduanya  adalah  anaknya,  hanya  saja 
diposisikan  seperti  kedua  saudaranya  dari  segi  keindahan  dan 
kesempurnaan  tubuh.  Kalau  pun  dipahami  sebagaimana  makna 
zhahimya,  maka  lebih  menunjukkan  usianya  yang  muda.  Hal  ini 
dikuatkan  dengan  perkataannya  dalam  riwayat  Ghundar,  “yj 

(dia  melewati  perempuan  yang  masih  muda). "  Namun,  sebenarnya 
Ghundar  tidak  meriwayatkan  hadits  ini.  Bahkan  ia  adalah  riwayat  Al 
Harits  bin  Abi  Usamah  dari  Muhammad  bin  Ja’far  (Al  Warkani),  dan 
Al  Harits  Muhammad  bin  Ja’far  tidak  sempat  bertemu  Ghundar. 
Asumsi  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Warkani  yaitu  bahwa 
Ghundar  tidak  memiliki  riwayat  dari  Isa  bin  Yunus.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  Al  Baghawi  dari  Muhammad  bin  Ja’far  Al 
Warkani,  tetapi  tidak  menyebutkan  redaksinya.  Keberadaan  kedua 
anak  itu  sebagai  saudara  perempuan  tersebut  menunjukkan  bahwa  usia 
perempuan  itu  masih  sangat  muda  masih  perlu  ditinjau  kembali,  sebab 
mungkin  keduanya  hanya  saudara  sebapak  yang  dilahirkan  setelah  dia 
sendiri  berusia  cukup  tua  dan  merawat  saudara-saudaranya,  maka 
pernyataan  itu  tidak  menunjukkan  bahwa  dia  masih  muda.  Kemudian 
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pernyataan  ‘kedua  anak  itu  adalah  saudaranya’  dan  ‘keduanya  adalah 
anaknya’  mungkin  dikompromikan  dengan  mengatakan,  ketika  dia 
melahirkan  anaknya,  saat  itu  ibunya  sedang  menyusui,  maka  dia  pun 
menyusui  keduanya. 

y.  ’ijf  OCkU  (Keduanya  bermain  dari  bawah 
pinggulnya  dengan  dua  delima).  Dalam  riwayat  Al  Harits  disebutkan, 
j?  J*  (dari  bawah  jubahnya).  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Haitsam,  lijICo  j*  (dari  bawah  dadanya).  Abu  Ubaid  berkata, 
“Maksudnya,  perempuan  itu  memiliki  bokong  cukup  besar,  apabila 
dia  terlentang  maka  bagian  belakangnya  terangkat  dari  lantai  hingga, 
terdapat  ruang  di  bawahnya,  dan  dapat  dilewati  buah  delima.”  Dia 
berkata  pula,  “Sebagian  orang  memahaminya  dengan  arti  buah  dada, 
namun  ini  tidak  tepat.”  Dia  mengisyaratkan  dengan  perkataannya 
kepada  pernyataan  Ismail  bin  Abi  Uwais.  Perkataan  Abu  Ubaid 
didukung  keterangan  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah,  J*  ok-i 

‘o*  'o*  ja  liiii  (dia 

terlentang  di  atas  tengkuknya,  bersama  kedua  anak  itu  dua  delima 
yang  mereka  lemparkan  melalui  bagian  bawah  badannya,  lalu  buah 
delima  itu  keluar  di  sisi  badannya  yang  sebelah,  hal  ini  disebabkan 
pinggulnya  yang  cukup  besar). 

Akan  tetapi  Iyadh  cenderung  menguatkan  penakwilan  ‘dua 
delima’  dengan  arti  ‘buah  dada  yang  besar’.  Alasannya  bahwa  redaksi 
Abu  Muawiyah  ini  tidak  mirip  perkataan  Ummu  Zar’.  Dia 
menegaskan,  “Barangkali  ia  hanya  perkataan  sebagian  periwayat  dan 
disebutkan  sebagai  penafsiran  — menurut  dugaannya —  lalu  dia 
memasukkannya  dalam  hadits.  Jika  tidak,  maka  sesungguhnya  orang 
Arab  tidak  biasa  memberi  mainan  berupa  delima  kepada  anak-anak, 
lalu  anak-anak  itu  melemparkan  dari  bagian  bawah  badan  ibu-ibu 
mereka,  dan  apa  pula  yang  menyebabkan  perempuan  itu  untuk 
terlentang  hingga  kedua  anak  tadi  berbuat  demikian,  dan  laki-laki  pun 
melihatnya  dalam  kondisi  seperti  itu.  Bahkan  yang  lebih  tepat  makna 


perkataannya,  ‘keduanya  bermain  di  bagian  pinggulnya  atau  dadanya’, 
bahwa  kedua  anak  itu  berada  di  pangkuannya  atau  di  sampingnya. 
Mengenai  penyamaan  ‘buah  dada’  dengan  ‘delima’  terdapat  isyarat 
akan  usianya  yang  masih  sangat  muda,  karena  buah  dadanya  belum 
membesar.”  Apa  yang  ditolak  olehnya  sebenarnya  tidak  tertutup 
kemungkinan  dibenarkan.  Masalah  penafian  kebiasaan  orang  Arab 
berbuat  demikian  memang  dapat  diterima,  tetapi  dari  mana  dia 
memastikan  bahwa  yang  demikian  tidak  teijadi  secara  kebetulan.  Bisa 
saja  ketika  hendak  berbaring,  perempuan  itu  memberikan  delima 
untuk  dipermainkan  kedua  anaknya,  supaya  keduanya  sibuk  bermain 
sehingga  dia  bisa  beristirahat,  lalu  kebetulan  kedua  anak  ini  bermain 
menurut  cara  yang  disebutkan.  Mengenai  sebab  yang  membuatnya 
terlentang  sudah  saya  kemukakan  kemungkinan  bahwa  dia  kelelahan 
setelah  mengeluarkan  saripati  susu.  Perkara  demikian  bisa  saja  teijadi 
pada  seseorang,  lalu  dia  berbaring  di  tempat  yang  tidak  semestinya. 
Hukum  asalnya  tidak  ada  perkataan  periwayat  yang  dimasukkan 
dalam  hadits  seperti  dikhayalkannya.  Meski  demikian,  pilihan  Iyadh 
bahwa  maksud  ‘delima’  adalah  ‘buah  dada’  adalah  lebih  tepat,  karena 
yang  demikian  bisa  menggambarkan  usia  perempuan  itu  yang  masih 
sangat  muda. 

^ilhi  (Dia  menceraikanku  dan  menikahinya).  Dalam 
riwayat  Al  Harits  disebutkan,  (dia  tertarik  kepadanya 

dan  menceraikanku).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah 
disebutkan,  jlt  J*  J jJ  ^  ’y)  (Abu  Zar’ 

meminangnya  dan  menikahinya,  lalu  perempuan  itu  senantiasa 
mempengaruhinya  hingga  dia  menceraikan  Ummu  Zar).  Kedua 
riwayat  ini  memberikan  faidah  tentang  faktor  yang  menyebabkan  Abu 
Zar’  menikahi  perempuan  lain  dan  juga  sebab  sehingga  dia 
menceraikan  Ummu  Zar’. 

ajJg  (Sesudah  itu,  aku  menikahi  seorang  laki-laki). 

Dalam  riwayat  An-Nasa’i,  j'fi  Jfj  cJalal-li  (aku  pun  mengganti, 
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dan  semua  pengganti  adalah  buta  sebelah).  Ini  adalah  peribahasa 
yang  maknanya  pengganti  segala  sesuatu  umumnya  tidak  bisa 
menempati  posisi  yang  digantikan,  bahkan  lebih  rendah  darinya. 
Maksud  ‘buta  sebelah’  adalah  cacat.  Tsa’lab  berkata,  “Kata  al  a'war 
(buta  sebelah)  artinya  semua  yang  rendah.  Seperti  dikatakan, 
kalimatun  ‘auraa\  artinya  perkataaan  yang  buruk.  Namun  yang 
demikian  hanya  berlaku  secara  umum,  maka  Ummu  Zar’ 
mengabarkan  bahwa  suaminya  yang  kedua  tidak  dapat  menggantikan 
posisi  Abu  Zar’. 

(Yang  baik).  Maksudnya,  dia  tergolong  orang-orang 
terkemuka  di  antara  mereka  dalam  hal  ketampanan  dan  postur  tubuh. 
Kata  ‘as-sariiy  ’  pada  segala  sesuatu  adalah  yang  terbaiknya.  Adapun 
Al  Harbi  menafsirkannya  dengan  arti  dermawan.  Kemudian  dalam 
riwayat  Az-Zubair  disebutkan,  (pemuda  yang  baik). 

kjr»  j  (Menunggang  yang  tak  kenal  lelah).  Ibnu  As-Sikkit 
berkata,  “Maksudnya,  kuda  yang  terbaik.”  Dalam  riwayat  Al  Harits 
disebutkan,  L-fj  (menunggang  kuda  Arab).  Kemudian  dalam 

riwayat  Az-Zubair  disebutkan,  (kuda  a'waj).  Dinisbatkan 

kepada  a'waj,  yaitu  kuda  terbaik  yang  dijadikan  permisalan  oleh 
bangsa  Arab.  Kuda  ini  dimiliki  suku  Kindah,  kemudian  bani  Salim, 
lalu  bani  Hilal.  Ada  juga  yang  mengatakan  ia  adalah  milik  bani  Ghani. 
Sebagian  lagi  mengatakan  ia  milik  bani  Kilab.  Namun,  semua  kabilah 
ini  datang  setelah  Kindah  bin  Qais.  Ibnu  Khalawaih  berkata,  “Ia 
dimiliki  oleh  sebagian  raja  Kindah,  lalu  dia  memerangi  suatu  kaum 
dari  suku  Qais,  mereka  pun  berhasil  membunuhnya  dan  mengambil 
kudanya.”  Pendapat  lain  mengatakan,  kuda  itu  telah  ditunggangi  di 
saat  belum  cukup  umur,  maka  dia  pun  menjadi  bengkok  (a'waj)  dan 
besar  dalam  kondisi  demikian.  Kata  'asy-syarii'  bermakna  sesuatu 
yang  beijalan  tanpa  pernah  merasa  lelah.  Jika  dikatakan,  ‘ syaraa  ar- 
rajulu  jii  Amrihi  ’,  artinya  laki-laki  itu  terperangkap  dalam  urusannya. 
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Dikatakan  juga,  'syaraa  al  barq\  artinya  kilat  terus  menyambar- 
nyambar. 

\!ia>-  jb4j  (Dan  mengambil  khathiyan).  Dinisbatkan  kepada 
khath,  yang  merupakan  sifat  bagi  tombak.  Dalam  riwayat  Al  Harits, 
\ik£-  (dia  mengambil  tombak  khaththiya).  Al  Khath  adalah 

tempat  di  pinggiran  Bahrain  yang  merupakan  tempat  memproduksi 
tombak.  Konon  asalnya  dari  India,  lalu  dibawa  ke  Khath.  Pendapat 
lain  mengatakan,  pada  masa  purbakala  ada  perahu  yang  memuat 
tombak,  lalu  perahu  ini  terdampar  di  wilayah  Khath,  dan  di  sanalah 
tombak-tombak  itu  diturunkan,  akhirnya  tombak-tombak  itu 
dinisbatkan  kepada  tempat  tersebut.  Ada  juga  yang  berkata, 
“Sesungguhnya  tombak-tombak  bila  berada  di  daerah  pantai,  maka 
akan  menjadi  seperti  khath  (garis)  antara  daratan  dan  lautan,  karena 
itulah  dinamakan  ‘khaththiyyah’ Sebagian  berkata,  “Khath  adalah 
tempat  tumbuhnya  (kayu)  untuk  tombak.”  Namun  menurut  Iyadh 
pendapat  ini  tidak  benar.  Lalu  ada  yang  berkata,  “Khath  adalah 
wilayah  pesisir,  dan  semua  daerah  pesisir  disebut  Khath.” 

(Menggiring).  Maknanya,  ia  membawanya  ke  tempat 
hewan  ternak  bermalam.  Ibnu  Abu  Uwais  berkata,  “Maknanya,  dia 
melakukan  peperangan  dan  mendapatkan  rampasan,  lalu  dia  datang 
membawa  unta  yang  sangat  banyak.” 

p  (Untukku).  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  disebutkan, 

J*  (dia  menggiring  ke  rumahku). 

CJu  (unta-unta).  Ia  adalah  kata  jamak  yang  tidak  memiliki 
bentuk  tunggal,  dan  kata  ini  khusus  untuk  unta.  Terkadang  juga 
digunakan  untuk  semua  hewan  ternak  jika  di  sana  terdapat  unta. 
Dalam  riwayat  yang  dikutip  Iyadh  disebutkan,  “ ni’aman ”,  yakni 
bentuk  jamak  dari  kata  ni’mah  (nikmat).  Namun  yang  lebih  masyhur 
adalah  versi  pertama. 
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k  J  (Yang  banyak).  Seseorang  dinamakan  ‘ats-tsariy’  jika  dia 
memiliki  harta  yang  banyak,  berupa  unta  dan  selainnya.  Dikatakan, 
‘ atsraafulaan  fulaanan  ’,  artinya  fulan  memberikan  harta  yang  banyak 
kepada  si  fulan.  Penyebutan  ‘tsariyyan’  meski  yang  disifati  dalam 
bentuk  mu'annats  (jenis  perempuan),  karena  memperhatikan 
kesesuaian  irama  kalimat,  sebab  semua  kata  mu'annats  tidak  asli, 
maka  boleh  disifati  dengan  kata  ‘mudzakkar’  (jenis  laki-laki)  maupun 
mu'annats'  (jenis  perempuan). 

<£*£>  Of  (Dia  memberikan  kepadaku  dari  setiap  yang 

datang  di  sore  hari).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  j&H'i 
(sembelihan),  yakni  yang  disembelih.  Maknanya,  dia  memberiku  dari 
setiap  yang  disembelih  berpasang-pasangan.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  Uj£>  ji"  ja  (dari  setiap  yang  diternakkan).  Kata 
‘as-saa  'imah ’  artinya  hewan  yang  digembalakan. 

(Pasangan).  Yakni,  sepasang  dari  setiap  hewan  yang 
digembalakan.  Kata  ‘zauj  ’  (pasangan)  terkadang  digunakan  untuk  dua 
dan  juga  untuk  satu.  Maksud  Ummu  Zar’  dengan  pernyataannya  ini 
untuk  menggambarkan  banyaknya  apa  yang  diberikan  suaminya  yang 
kedua,  dimana  dia  memberikan  yang  berpasangan. 

sfjsfj  ‘£_jj  f'  (Dia  berkata,  “ Makanlah  wahai 

Ummu  Zar’,  dan  berilah  makanan  keluargamu”).  Yakni  pererat 
hubungan  dengan  mereka  dan  berikan  kepada  mereka  makanan  ini. 
Ringkasnya,  Ummu  Zar’  mensifati  suaminya  yang  kedua  ini  dengan 
kepemimpinan,  keberanian,  keutamaan,  dan  kedermawanan,  karena 
dia  membolehkan  Ummu  Zar’  makan  apa  yang  dia  sukai  dari 
hartanya,  sekaligus  diperkenankan  menghadiahkan  apa  saja  kepada 
keluarganya  sebagai  wujud  penghormatan  kepadanya.  Meski 
demikian,  Ummu  Zar’  menganggap  semuanya  tidak  pirnya  nilai  apa- 
apa  dibandingkan  Abu  Zar’.  Hal  itu  karena  Abu  Zar’  adalah  suami 
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pertamanya,  maka  kecintaannya  telah  terpatri  dalam  hati,  seperti 
dikatakan,  “Tidak  ada  cinta  sejati  kecuali  untuk  kekasih  pertama.” 

Abu  Muawiyah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Jsrj  fyrj'y* 
‘J  J*  Sj& J  ‘Cajf  y-T 

ilS'  Ciil  S  (lalu  dia  dinikahi  laki-laki  lain  dan  dimuliakan  pula.  Maka  dia 
berkata,  “Dia  telah  memuliakanku  dan  melakukan  untukku  ”,  lalu  dia 
berkata  di  bagian  akhir  hadits  itu,  “ Sekiranya  semua  itu 
dikumpulkan . . .  ”). 

cJuir  jii  :cJli  (Dia  berkata,  “Kalau  aku  mengumpulkan...”). 
Dalam  riwayat  Al  Haitsam  disebutkan,  «S'  (Aku 

mengumpulkan  yang  demikian  itu  seluruhnya).  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  )ie>\  ^  £*Sr'  'i*  OtT  ji  cMs  (Aku  berkata, 
“Sekiranya  semua  ini  dikumpulkan  pada  yang  terkecil...  ”). 

JST  (Segala  sesuatu).  Dalam  riwayat  An-Nasa’I  disebutkan, 
JS'  (semua  yang). 

«ilLpi  (Diberikannya  kepadaku).  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  (diberikan  kepadaku). 

^  ^  (Tidak  mencapai  bejana  terkecil  Abu 

Zar’).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Uwais  disebutkan,  «h  ja  e-tfj  %  U 
(niscaya  tidak  akan  memenuhi  satu  bejana  dari  bejana-bejana 
Abu  Zar’).  Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasa’i  disebutkan,  ttfj  cAL'  U 
(tidak  mencapai  bejana).  Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
disebutkan,  «p j)  ja  *Ip  j  Za  c-mt  jti 

i'K*  U  (sekiranya  aku  mengumpulkan  segala  sesuatu  yang  aku 
dapatkan  darinya,  lalu  aku  memasukkan  pada  salah  satu  bejana  Abu 
Zar’,  niscaya  tidak  akan  memenuhinya).  Sesungguhnya  bejana  tidak 
mampu  menampung  apa  yang  dia  sebutkan  dari  jenis-jenis 
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kenikmatan.  Namun  tampak  bagiku  untuk  memahami  hadits  pada 
makna  yang  tidak  mustahil,  yaitu  mungkin  dipahami  bahwa  semua 
yang  diberikan  suami  kedua  secara  keseluruhan  jika  dibagi  waktu 
sampai  datang  peperangan  niscaya  bagian  setiap  harinya  tidak  akan 
memenuhi  bejana  terkecil  Abu  Zar’,  sebab  Abu  Zar’  memasak 
padanya  setip  hari  terus-menerus  tanpa  mengurangi  atau 
menghentikannya. 

jjlij  aIIp  aui  Jti  (Aisyah  berkata, 

"Rasulullah  SAW  bersabda...").  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
disebutkan,  <i»'  JUo  au'  J jlj  ^  ^(Rasulullah  SAW 

bersabda  kepadaku).  Al  Kadzi  menambahkan  dalam  riwayatnya,  'j 
(Ya  Aisy ).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Abu  Uwais,  \j(Ya 
Aisyah). 

di!  cJT  (Aku  bagimu).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i,  di)  cJ&i 
(maka  aku  bagimu).  Sementara  dalam  riwayat  Az-Zubair,  dU  tff (aku 
bagimu).  Ini  merupakan  penafsiran  maksud  kata,  kuntu  (aku),  seperti 
disebutkan  ketika  menafsirkan  firman  Allah  SW,  juf  '£■  (kamu 
adalah  sebaik-baik  umat),  yakni  kamu  adalah  sebaik-baik  umat.  Di 
antaranya  pula  firman-Nya,  o^i  ^  OlT  ’y  (adapun  orang  yang 
berada  di  ayunan),  yakni  siapa  yang  berada  di  ayunan.  Mungkin  juga 
kata  ‘kuntu’  di  sini  dipahami  sebagaimana  yang  sebenarnya  (yakni 
menunjukkan  kejadian  masa  lampau),  namun  yang  dimaksudkan 
adalah  kesinambungan,  seperti  firman  Allah,  Oj"’  «i»'  OlSj  (Dan 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang),  karena  maksudnya 
adalah  penjelasan  masa  lampau  secara  global,  yakni  aku  sejak  dahulu 
berada  dalam  ilmu  Allah. 

(Seperti  Abu  Zar’  terhadap  Ummu  Zar’in).  Al 
Haitsam  bin  Adi  menambahkan,  55yj'  J)  'i  ^ 

(dalam  hal  penyatuan  dan  pemenuhan  janji  bukan  dalam  perpisahan 
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dan  pengusiran).  Az-Zubair  menambahkan  di  bagian  akhirnya,  *!ll 
dJUlM  'i  Ji\j  (hanya  saja  dia  menceraikannya  dan  aku  tidak 

menceraikanmu).  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Ath-Thabarani. 
An-Nasa’i  menambahkan  dalam  riwayatnya  dan  juga  Ath-Thabarani, 
jf  *Jjf-  cjf  JJ  «oit  JV-j  'i  cJli  (Aisyah  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bahkan  engkau  lebih  baik  daripada  Abu  Zar”).  Pada 
bagian  awal  riwayat  Az-Zubair  disebutkan,  j*  J  *£■  cdSl  ^ 
(demi  bapak  dan  ibuku,  sungguh  engkau  bagiku  lebih  baik 
daripada  Abu  Zar’  terhadap  TJmmu  Zar).  Seakan-akan  beliau  SAW 
mengatakan  hal  itu  untuk  menyenangkan  dan  menentramkan  hati 
Aisyah  serta  menghapus  kesalahpahaman  dari  keumuman 
penyerupaan  terhadap  semua  keadaan  Abu  Zar’,  karena  tidak  ada  yang 
dicela  wanita  pada  diri  Abu  Zar’  selain  hal  itu,  maka  Rasulullah  SAW 
menegaskan  perbedaannya  dengan  Abu  Zar’,  lalu  Aisyah  RA 
memberikan  jawaban  tentang  keutamaan  dan  ilmunya. 

Catatan: 

Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Suwaid  bin  Sa'id  dari  Sufyan  bin 
Uyainah  dari  Daud  bin  Syabur  dari  Umar  bin  Abdullah  bin  Urwah 
dari  kakeknya  (Urwah)  dari  Aisyah,  bahwa  dia  menceritakan  dari 
Rasulullah  SAW,  tentang  Abu  Zar’  dan  Ummu  Zar’,  lalu  dia 
menyebutkan  sya’ir  Abu  Zar’  tentang  Ummu  Zar’.  Demikian  yang 
disebutkan,  tanpa  mengutip  redaksi.  Namun,  saya  belum  menemukan 
sya’ir  yang  dimaksud,  pada  satupun  jalur-jalurnya.  Abu  Awanah 
meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Imran  dan  Ath-Thabrani  dari  jalur 
Ibnu  Abi  Umar,  keduanya  dari  Ibnu  Uyainah,  melalui  sanadnya,  tanpa 
menyebutkan  redaksinya. 

iiLt  J  J_*l»  Jti  (Sa'id  bin  salamah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu 
Abi  Al  Hisyam.  Dia  berasal  dari  Madinah  dan  berstatus  shaduuq 
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(dipercaya).  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
di  tempat  ini. 

(‘CiJb  Jli  (Hisyam  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Urwah.  Imam 
Muslim  mengutip  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Al 
Hasan  bin  Ali,  dari  Musa  bin  Ismail,  darinya  tanpa  menyebutkan 
redaksinya  secara  lengkap,  dan  dia  berkata,  “Tidak  memenuhi 
mantelnya,  sebaik-baik  perempuannya,  dan  membunuh  tetangganya.” 
Lalu  dia  berkata,  “Tidak  menggerogoti  harta  benda  kami.”  Dia  berkata 
pula,  “Dan  dia  memberiku  dari  setiap  yang  datang  di  waktu  sore”. 
Inilah  yang  disitir  Imam  Bukhari  pada  perkataannya,  “  J  *5lj 

CjtwJJa”  Para  ulama  berbeda  dalam  pelafalannya.  Sebagian 
menyebutkan  dengan  huruf  ‘ghaiti’  dan  ada  juga  yang  membaca 
dengan  huruf  'ain  ’  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Abu  Awanah 
menyebutkan  dalam  kitab  Shahihnya  dan  Ath-Thabarani  (secara 
panjang  lebar)  melalui  sanadnya,  dan  keterangannya  sesuai  riwayat 
Isa  bin  Yunus.  Saya  pun  telah  mengisyaratkan  perbedaan-perbedaan 
dalam  riwayatnya  pada  pembahasan  yang  lalu. 

Al  Jiyani  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al 
Marwazi  disebutkan,  “Sa'id  bin  Salamah  berkata,  diriwayatkan  dari 
Abu  Salamah,  'wa  asysyasya  baitana  ta  ’syiisyan  ’  (memenuhi  rumah 
kami  dengan  rerumputan).”  Namun,  riwayat  ini  keliru  dari  segi  sanad 
maupun  matan.  Adapun  yang  benar,  “ walaa  tu’asysyisy".  Musa 
berkata,  “Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam.” 

ijJ ****  J)  Jli  (Abu  Abdillah 
berkata:  Sebagian  mereka  berkata,  "fa  ataqammah”  yakni 
menggunakan  huruf  ‘mim  dan  ini  yang  lebih  shahih).  Abu  Abdillah 
yang  dimaksud  adalah  Imam  Bukhari.  Hal  ini  menjelaskan  bahwa 
yang  tercantum  pada  naskah  aslinya  adalah  ‘ataqannah\  yakni 
menggunakan  huruf  ‘nun’.  Periwayat  yang  mengutip  dari  Isa  bin 
Yunus  dengan  kata,  ‘ataqammah  ’  di  antaranya  adalah  An-Nasa'i,  Abu 
Ya’la,  Ibnu  Hibban,  Al  Jauzaqi,  dan  selain  mereka.  Demikian  juga 
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tercantum  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Salamah  yang  dikutip  pada  riwayat 
Abu  Ubaid. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Seseorang  harus  memperlakukan  istrinya  dengan  lembut  dan 
membahas  hal-hal  yang  mubah  selama  tidak  menghantarkan 
kepada  perkara  terlarang. 

2.  Seorang  laki-laki  sesekali  boleh  bersenda  gurau  dan  bercanda 
dengan  istri  serta  mengungkapkan  kecintaan  kepadanya,  selama 
tidak  mengakibatkan  kerusakan,  seperti  sikap  istri  yang  malah 
menjauh  atau  berpaling. 

3.  Larangan  membanggakan  diri  dengan  sebab  harta  dan 
memperbolehkan  menyebut  keutamaan  dalam  urusan-urusan 
agama. 

4.  Seorang  laki-laki  boleh  mengabarkan  kepada  keluarganya 
tentang  gambaran  keadaannya,  dan  mengingatkan  mereka  akan 
hal  itu,  khususnya  bila  tampak  faktor-faktor  yang  telah  menjadi 
tabiat  mereka  seperti  mengingkari  kebaikan. 

5 .  Perempuan  boleh  menyebutkan  kebaikan  suaminya. 

6.  Seorang  laki-laki  boleh  memuliakan  sebagian  istrinya  meski  ada 

istri-istri  yang  lain.  Namun,  yang  demikian  diperbolehkan  bila 
terhindar  dari  kecenderungan  berlebihan  yang  menimbulkan 
perbuatan  dosa.  Pada  pembahasan  tentang  hibah  sudah 
disebutkan  keterangan  yang  membolehkan  suami 

mengkhususkan  sebagian  istri  dengan  pemberian  dan 

kelembutan  selama  istri  lain  telah  mendapatkan  pula  hak- 
haknya. 

7.  Suami  boleh  berbicara  dengan  istrinya  pada  selain  giliran 
istrinya  tersebut. 
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8.  Boleh  menceritakan  kejadian-kejadian  umat  terdahulu  dan 
membuatnya  sebagai  permisalan  untuk  diambil  pelajaran. 

9.  Boleh  menyenangkan  diri  dengan  menyebutkan  cerita-cerita 
unik  dan  ganjil  untuk  memberi  semangat  bagi  jiwa. 

10.  Anjuran  bagi  kaum  perempuan  untuk  setia  terhadap  suami- 
suami  mereka  dan  membatasi  pandangan  pada  mereka  saja  serta 
mensyukuri  perbuatan  baik  mereka. 

11.  Perempuan  boleh  menyebutkan  sifat  suaminya  yang  diketahui 
berupa  kebaikan  maupun  keburukan. 

12.  Boleh  berlebihan  dalam  menggambarkan  sesuatu,  namun  ia 
berlaku  apabila  tidak  menjadi  kebiasaan,  karena  jika  demikian 
bisa  mengurangi  penghargaan  orang  lain. 

13.  Perlu  adanya  penafsiran  atas  perkara-perkara  global  yang 
disampaikan  seseorang,  baik  dengan  menanyakannya  atau 
dijelaskan  lansung  oleh  pembawa  berita. 

14.  Seseorang  boleh  menyebutkan  aib  pada  orang  lain  jika 
bermaksud  menjauhkan  diri  dari  aib  tersebut,  dan  ini  tidak 
tergolong  sebagai  ghibah  (menggunjing),  demikian  dikatakan 
Al  Khaththabi.  Namun  pernyataan  ini  disanggah  Abu  Abdullah 
At-Taimi  (guru  daripada  Iyadh),  bahwa  penetapan  dalil 
demikian  bisa  diterima  sekiranya  Rasulullah  SAW  sendiri 
mendengar  perempuan  dalam  kisah  itu,  lalu  beliau  merestuinya. 
Adapun  sekadar  kisah  mereka  yang  tidak  ada,  maka  tidak 
seperti  itu.  Bahkan  ini  sama  seperti  orang  yang  mengatakan, 
‘Ada  seseorang  yang  buruk’.  Menurut  saya,  mungkin  ini  yang 
dimaksud  Al  Khaththabi  sehingga  tidak  ada  sanggahan  baginya. 
Al  Maziri  berkata:  Sebagian  mereka  berkata,  “Beberapa 
perempuan  dalam  kisah  ini  menyebutkan  tentang  suami-suami 
mereka  dan  hal-hal  yang  tidak  disukai  para  suami  mereka,  tetapi 
ini  tidak  termasuk  ghibah  (menggunjing),  karena  mereka  tidak 
dikenal  baik.”  Al  Madziri  berkomentar,  “Hanya  saja  legitimasi 
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seperti  ini  dibutuhkan  jika  orang  yang  diceritakan  kepadanya 
kisah  ini  mendengar  langsung  perkataan  perempuan-perempuan 
itu  dalam  menggunjing  suami-suami  mereka,  lalu  dia 
menyetujui  mereka  dalam  hal  itu.  Adapun  jika  tidak  demikian, 
yaitu  Aisyah  menceritakan  kisah  tentang  perempuan-perempuan 
yang  tidak  diketahui  serta  tidak  ada,  maka  sesungguhnya  tidak 
butuh  pada  pernyataan  di  atas.  Sekiranya  seorang  perempuan 
menyebutkan  sifat-sifat  suaminya  yang  tidak  disukai  suami 
untuk  disebarkan,  maka  itu  adalah  ghibah  yang  diharamkan  bagi 
yang  mengucapkannya  dan  mendengarkannya,  kecuali  bila 
dalam  konteks  pengaduan  di  hadapan  hakim.  Hal  ini  berlaku 
pada  diri  individu  tertentu.  Adapun  individu  yang  tidak 
diketahui  maka  tidak  dilarang  mendengarkan  kisah  tentang 
mereka,  kecuali  jika  tokoh  kisah  mengetahui  bahwa  salah  satu 
yang  mendengar  kisahnya  mengetahui  jati  dirinya.  Kemudian 
para  lelaki  yang  disebutkan  dalam  kisah  itu  adalah  orang-orang 
yang  tidak  dikenal,  tidak  diketahui  diri-diri  mereka  terlebih  lagi 
nama-nama  mereka.  Disamping  itu,  tak  ada  keterangan 
perempuan-perempuan  ini  masuk  Islam  sehingga  harus 
diterapkan  hukum-hukum  Islam  pada  mereka.  Dengan 
demikian,  hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil  atas  apa  yang 
disebutkan. 

15.  Hadits  ini  menguatkan  pandangan  mereka  yang  tidak  menyukai 
menikahi  perempuan  janda,  karena  Ummu  Zar’  mengakui 
kebaikan  suaminya  kedua  sesuai  kemampuannya,  meski 
demikian  dia  tetap  menilainya  sedikit  dibandingkan  suami 
pertama. 

16.  Kecintaan  dapat  menutupi  perlakuan  buruk,  karena  meskipun 
Abu  Zar’  telah  melakukan  perbuatan  buruk  terhadap  Ummu 
Zar’  dengan  menceraikannya,  namun  hal  ini  tidak 
menghalanginya  menggambarkan  kebaikannya  secara 
berlebihan.  Pada  sebagian  jalur  hadits  ini  disebutkan  isyarat 
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penyesalan  Abu  Zar’  karena  menceraikan  Unimu  Zar’.  Dia 
bahkan  menggubah  sya’ir  untuk  mengabadikan  hal  itu.  Dalam 
riwayat  Umar  bin  Abdullah  bin  Urwah  dari  kakeknya  dari 
Aisyah  bahwa  dia  menceritakan  dari  Nabi  SAW  tentang  Abu 
Zar’  dan  Ummu  Zar’,  lalu  dia  menyebutkan  sya’ir  Abu  Zar’ 
terhadap  Ummu  Zar’. 

17.  Boleh  menyebutkan  sifat-sifat  perempuan  dan  keindahan 
mereka  kepada  kaum  laki-laki,  tetapi  hal  ini  berlaku  jika 
perempuan  yang  dimaksud  tidak  diketahui.  Adapun  yang 
terlarang  dalam  perbuatan  ini  adalah  menyebutkan  sifat 
perempuan  tertentu  di  hadapan  laki-laki,  atau  menyebutkan 
bagian  tertentu  dari  tubuhnya  yang  tidak  boleh  dilihat  secara 
sengaja  oleh  laki-laki. 

18.  Penyerupaan  tidak  mengharuskan  kesamaan  secara  mutlak 
antara  yang  diserupakan,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  “Aku 
bagimu  seperti  Abu  Zar’.’’  Maksudnya  adalah  apa  yang 
dijelaskan  dalam  riwayat  Al  Haitsam,  yaitu  tentang 
penyatuan...,  bukan  dalam  semua  yang  disifatkan  kepada  Abu 
Zar’  berupa  kekayaan  yang  melimpah,  anak,  pelayan,  serta 
selain  itu,  dan  apa-apa  yang  tidak  disebutkan  tentang  urusan 
agama. 

19.  Kiasan  dalam  perkara  talak  (cerai)  tidak  menghasilkan 
perceraian  kecuali  pelakunya  mengiringi  dengan  niat  cerai, 
sebab  Nabi  SAW  menyerupakan  dirinya  dengan  Abu  Zar’, 
sementara  Abu  Zar’  telah  menceraikan  istrinya,  namun  perkara 
ini  tidak  berkonsekuensi  terjadinya  perceraian,  karena  Nabi 
SAW  tidak  menghendakinya. 

20.  Boleh  meneladani  orang-orang  yang  memiliki  keutamaan  di 
antara  umat-umat  terdahulu,  sebab  Ummu  Zar’  mengabarkan 
tentang  kebaikan  suaminya  dan  Nabi  SAW  berpegang 
kepadanya.  Demikian  dikatakan  Al  Muhallab.  Namun, 
perkataannya  disanggah  oleh  Iyadh.  Ringkasnya,  redaksi  hadits 
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itu  tidak  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  mengikutinya,  bahkan 
beliau  hanya  mengabarkan  kepada  Aisyah  bahwa 
keberadaannya  di  sisinya  sama  seperti  keadaan  Abu  Zar’ 
terhadap  Ummu  Zar’. 

21.  Dibolehkan  mengucapkan  kalimat,  ‘Demi  bapak  dan  ibuku’, 
dan  artinya  adalah  bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusan.  Penjelasan 
masalah  ini  lebih  detail  akan  diulas  pada  pembahasan  tentang 
adab. 

22.  Boleh  memuji  seseorang  di  hadapannya  jika  diketahui  tidak 
merusaknya. 

23.  Boleh  mengucapkan  kalimat,  'ar-rafaa'  wal  baniin’  (semoga 
sejahtera  dan  banyak  keturunan)  bagi  siapa  yang  akan  menikah, 
dengan  catatan  riwayat  tambahan  terakhir  dapat  dibuktikan 
keorisinilannya.  Pembahasan  tentang  ini  sudah  dipaparkan 
beberapa  bab  terdahulu. 

24.  Kebiasaan  perempuan  yang  jika  berbincang-bincang,  maka 
pembicaraannya  berkenaan  dengan  kaum  laki-laki.  Berbeda 
dengan  kaum  laki-laki  yang  umumnya  membahas  urusan-urusan 
kehidupan. 

25.  Boleh  berbicara  menggunakan  kata-kata  yang  tidak  umum  dan 
bisa  pula  menggunakan  kalimat  berirama  selama  tidak 
membebani  diri. 


Iyadh  berkata  yang  kesimpulannya,  “Dalam  perkataan 
perempuan-perempuan  itu  terdapat  penggunaan  bahasa-bahasa  baku 
dan  kalimat-kalimat  yang  mengandung  makna  mendalam.  Terutama 
perkataan  Ummu  Zar’,  yang  menggunakan  kata-kata  pilihan.  Kata- 
katanya  memiliki  kedudukan  yang  sama  dengan  makna-maknanya, 
kaidah-kaidahnya,  dan  bentuk-bentuk  kalimatnya.  Dalam  perkataan 
mereka  -khususnya  juga  perempuan  pertama  dan  yang  kesepuluh- 
terdapat  jenis-jenis  tasybih  (penyerupaan),  isti  'arah  (kata  yang  tidak 
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dimaksudkan  arti  yang  sebenarnya),  kinayah  (kiasan),  isyarah 
(isyarat),  muwazanah  (perpaduan),  tarshi’  (keteraturan),  munasabah 
(kesesuaian),  mutabaqah  (keselarasan),  ihtiras  (pemurnian),  husnu 
tafsir  (kebagusan  penafsiran),  tardid  (pengulangan),  gharabah  at- 
taqsim  (keunikan  pembagian),  dan  selain  itu  yang  cukup  jelas  bagi 
siapa  yang  mencermatinya.  Sebagian  masalah  ini  sudah  kami 
paparkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

f&A  (Hisyam  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Ibnu 
Yusuf  Ash-Shan’ani. 

j-Ji  fij-iiJ'  'fii  (Kadar  seorang  perempuan  yang  masih 

belia).  Yakni  yang  masih  dekat  usianya  dengan  masa  anak-anak. 
Penjelasan  matan  (redaksi  hadits)  pada  pembahasan  tentang  dua  hari 
raya  bahwa  dia  saat  itu  adalah  perempuan  yang  berusia  15  tahun  lebih. 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  Amr  bin  Al  Harits  dari  Az-Zuhri 
dikatakan,  “Perempuan  aribah  (muda  belia).”  Penafsiran  kata  ‘aribah 
sudah  dipaparkan  dalam  sifat  surga  pada  pembahasan  yang  awal  mula 
penciptaan. 


84.  Nasihat  Seorang  Laki-Laki  terhadap  Anak  Perempuannya 
Tentang  Keadaan  Suaminya 

<1)1  'J*  Uaj  jjl  jj)  :  JlS  <5)1  <y.  <5)1  oIp 

<5)1  ^S\  'j*  j* 

£>-  (j^>-  c*jLp  Lu3  <5)1  \jj£  OJ)  <5)'  J*i 

P  j cojbb  C-J-tPj  J Apj  i<Ut*  CL~^xpks>- j 

£r*jj*  Cr!  P*^* Ci*  j. s£*  'i  ‘<*  cJLii  4jJu 

Jid  4)1  \jjx3  5)1)  <5)1  JlS  Ol£U!  JIp  <5)1  jCa 
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p  CJ*  4  {j£s’  'J>\  C  4(U^*ji3 

^  J>  jC& i  'ja  Jt  J&j  d  ^  «»A*  ^  J^1' 

^Sl  JLp  J jjil  vjC£  caL-uJI  ’y  ;*b  J* 

^  <i>jC>-  11j  eiy  toti  tl>y  JjJij  ^*ji  J>s» 

yCC  \&~J  i  dik  ji>  Jii  Jy  'Mj  ‘5j^  j'  y^'  cy  cJ]  ^  ^ 

cjUjCo  fy  lii  jCaiSh  Jp  £.xi  ^  cc-iU'  t-r4*i  y^y 

^(y'  .j^^1  ^  [y 

01  i»ly  of  pJj  C' 

'^\  ays*4^  Or*'*1^!  ^!j  J  i^5  G.'-^' 

Jh  .ji^f  y^y  J**  cr*  >a5  ^*j  ^y  -J^51  ^ 

2./ta->.  1  :l^J  cJL*>  <C<ai>-  j^^Ip  c-Jyi  ^<^0.  <^c’  * — 

:cJli  ?JlUl  ,J>-  f  32'  jU^-j  aIIp  *»'  y-y»^' 

4jjl,j  y-wajj  aS>\  03  Oi**^  '‘'pjr'^d  y-y1,  ***  t(v-*J 

^3  3L3  aip  a»  jk  Lf  Sf  (i-o  J*3 

cilS'  0'  yJLiyu  Nj  £JJ  &*  Cl  <^C-3  ‘^y^  y£  ^s?f 'y 

-&i>  jJfc-3  jk  ^  Jl  y^'j  ^3' 

^-Cs  JjS  c  C  jjil  JlkJi  Jyi  Olli’  01  ci^J  ^  ^3  :^1p  J^i 

:  J153  3lxi  iT>  c^y  ‘»y  f  y- 

:c.u  cpJip  0jJ  c^i  y-^y^  ^y*“  Ps 

&Jp\  jL  . J>i3  CsJLiS  ^  jipf  [>:  ‘N  :J^  ^ 
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‘u*  (ji  4“*  (*-^J  (J** 

c-jli-  :cJi*  —<^r\jj\  jJl* j  aJ[p  4)1  ^Jjl  JjipI  :JUi 

j^Ip  .  i)j£u  Oi  dJLijJ  UlA  ^jis»!  C-^"  *xi  .0 j~*>- J  A^aiy 

(^Jl  Ji-3i  aIIp  4)1  ^jji  £»  ^3r»iJl  4^>0  C.-tl^a> 

lili  «Cai»-  ^JLp  cJb>o J  ‘L^-i  Jj^-li  aI  Aj ^JL»  A-lp  4)1 

aJ)I  ^1*9  tl-ii  Sl jJb~  |*Jl  L*  I dJLaJ 

.Su^IiUl  ^  b  y>  li  u£ jSl  ^  :cJb  aIIp 

c*5Lli  o~~Isxi  ^£Lu  iai ^  aJ y>~  bjgi  ^i«Jl  ^1  c~i*«i 

(•"^"J  ^-ip  ^  C-JtetJ  ~L>rl  b  ^gl2p 

Ai)!  <_s4a»  ‘4*"*!  :  i aJ  cJLa* 

i-L> j^Oj  (4-“J  cJa-lS"  :JlSi  £?rj  j*J  j»X»J  Aulp 

1^*4^  ^aA £-*  c— -ir  C-3^^1»  ce^Jwai 

jS  :  JUi  (4  4j4>J  i)its**l  :^*^iIJ  olii  c-£*«i  jl>.|  C« 

j*j  *bp  ^JjjJl  Ja-*V^  £*  C-— Jsrv»  iC— <»-ya3  aJ  i^Jj ^So 

^gij  («s- j  j*j  4^4-*!  <lbti*»l  ;cJLa>  ^»^jJI  jl>!-1  L*  ^4^ 
bl  :Jl3-  li ^<ali  c4Jj  £i»  icJ4ai  a]  JL»  :JUi 
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5191.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  dia  berkata,  aku  senantiasa  ingin 
bertanya  kepada  Umar  bin  Khaththab  tentang  dua  perempuan  istri 
Nabi  SAW  yang  disebutkan  Allah  dalam  firman-Nya,  ‘Jika  kalian 
berdua  bertaubat  kepada  Allah,  maka  sungguh  hati  kalian  berdua 
telah  condong  (untuk  menerima  kebaikan)'  hingga  dia  menunaikan 
haji  dan  aku  juga  haji  bersamanya.  Dia  belok  dari  jalan  dan  akupun 
ikut  bersamanya  dengan  membawa  ember.  Dia  buang  hajat  besar 
kemudian  datang  kembali.  Setelah  itu  Aku  menuangkan  air  yang 
berada  dalam  ember  di  atas  kedua  tangannya  lalu  dia  berwudhu.  Aku 
berkata  kepadanya,  “Wahai  Amirul  Mu’minin,  siapakah  dua 
perempuan  istri  Nabi  yang  disebutkan  Allah  dalam  firman-Nya,  lJika 
kamu  berdua  bertobat  kepada  Allah,  maka  sungguh  hati  kamu  berdua 
telah  condong  (untuk  menerima  kebaikan)'”  Dia  berkata,  “Wahai 
Ibnu  Abbas,  pertanyaanmu  sungguh  mengherankan,  keduanya  adalah 
Aisyah  dan  Hafshah.”  Kemudian  Umar  pun  menuturkan  cerita  itu  dan 
berkata,  “Suatu  ketika  aku  bersama  tetanggaku  yang  berasal  dari  kaum 
Anshar  dari  Bani  Umayyah  bin  Zaid,  dan  mereka  tinggal  di  pinggiran 
Madinah,  kami  pun  bergantian  datang  kepada  Nabi  SAW;  dia  datang 
menemui  beliau  satu  hari  dan  aku  pun  datang  dan  menemui  beliau 
satu  hari.  Apabila  aku  datang,  aku  kembali  mengabarkan  kepadanya 
tentang  wahyu  atau  selainnya  yang  diceritakan  hari  itu,  dan  jika  dia 
dating,  maka  dia  juga  melakukan  hal  serupa.  Kami  kaum  Quraisy 
mendominasi  kaum  perempuan,  ketika  kami  datang  kepada  kaum 
Anshar  ternyata  mereka  adalah  kaum  yang  didominasi  oleh  kaum 
perempuan.  Mulailah  perempuan-perempuan  kami  kembali 
berperilaku  seperti  perempuan-perempuan  Anshar.  Aku  pun 
membentak  istriku  dan  dia  menyanggahnya,  lalu  aku  membantah 
sanggahannya.  Dia  berkata,  ‘Mengapa  engkau  membantah 
pendapatku,  demi  Allah  sesungguhnya  istri-istri  Nabi  juga  biasa 
menyanggahnya,  dan  sesungguhnya  salah  seorang  dari  mereka  biasa 
tidak  mau  berbicara  dengannya  selama  sehari  hingga  malam’.  Hal 
tersebut  membuatku  terkejut,  maka  aku  berkata  kepadanya,  ‘Sungguh 
di  antara  mereka  yang  melakukan  hal  itu  pasti  kecewa’.  Kemudian 
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aku  mengumpulkan  pakaianku,  lalu  aku  datang  dan  masuk  menemui 
Hafshah  dan  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Hafshah,  apakah  salah 
seorang  di  antara  kamu  membuat  Nabi  SAW  marah  seharian  hingga 
malam?’  Dia  berkata,  ‘Benar’.  Aku  berkata,  ‘Sungguh  engkau  telah 
kecewa  dan  merugi,  apakah  engkau  merasa  aman  bahwa  Allah  akan 
marah  dengan  sebab  kemarahan  Rasulullah  SAW,  sehingga  engkau 
binasa?  Janganlah  engkau  banyak  meminta  pada  Nabi  dan  janganlah 
engkau  menyanggahnyanya  sedikitpun,  serta  jangan  engkau  tidak 
berbicara  dengannya.  Mintalah  kepadaku  apa  yang  tampak  bagimu, 
dan  janganlah  tetanggamu  yang  lebih  cantik  darimu  dan  lebih  dicintai 
Nabi  SAW  memperdayakanmu’”  -maksudnya  Aisyah-  Umar  berkata, 
“Dan  sesungguhnya  kami  sedang  memperbincangkan  bahwa  Ghassan 
sedang  menyiapkan  pasukan  berkuda  untuk  menyerang  kami. 
Kemudian  tibalah  saatnya  giliran  sahabatku  Anshar  yang  mendatangi 
Nabi  SAW.  Dia  kembali  kepada  kami  di  waktu  sore  lalu  memukul 
pintuku  dengan  pukulan  yang  keras  dan  berkata,  ‘Apakah  dia  di 
sana?’  Aku  terkejut  lalu  keluar  kepadanya.  Dia  berkata,  ‘Hari  ini  telah 
terjadi  kejadian  yang  besar’.  Aku  berkata,  ‘Apakah  itu?  Apakah 
Ghassan  telah  datang?’  Dia  berkata,  ‘Tidak,  bahkan  lebih  besar 
daripada  itu  dan  lebih  dahsyat.  Nabi  SAW  telah  menceraikan  istri- 
istrinya’  -Ubaid  bin  Hunain  berkata,  Ibnu  Abbas  mendengar  dari 
Umar,  dia  berkata:  Nabi  SAW  menjauhi  istri-istrinya-  Aku  berkata, 
‘Sungguh  Hafshah  telah  kecewa  dan  merugi.  Sungguh  aku  telah 
menduga  bahwasanya  yang  seperti  ini  hampir  akan  terjadi’.  Aku  pun 
mengumpulkan  pakaianku  lalu  mengerjakan  shalat  Subuh  bersama 
Nabi.  Setelah  itu  Nabi  SAW  masuk  ke  tingkat  atas  dan  menjauhi  istri- 
istrinya.  Aku  masuk  kepada  Hafshah  dan  dia  sedang  menangis.  Aku 
berkata,  ‘Apa  yang  membuatmu  menangis?  Bukankah  aku  telah 
memperingatkanmu  hal  ini,  apakah  Nabi  SAW  menceraikanmu?’  Dia 
berkata,  ‘Aku  tidak  tahu,  beliau  tengah  menyendiri  di  tingkat  atas 
rumahnya’.  Aku  keluar  dan  datang  ke  mimbar,  ternyata  di  sekitarnya 
terdapat  kelompok  orang-orang  yang  menangis.  Aku  duduk  bersama 
mereka  beberapa  saat.  Kemudian  aku  larut  dengan  apa  yang  aku 
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rasakan,  maka  aku  datang  ke  tingkat  atas  rumah  dimana  Nabi  SAW 
berada.  Aku  berkata  kepada  budaknya  yang  hitam,  ‘Mintakan  izin 
untuk  Umar’.  Budak  itu  masuk  dan  berbicara  dengan  Nabi  kemudian 
kembali  dan  berkata,  ‘Aku  telah  berbicara  dengan  Nabi  SAW  dan 
memberitahukan  kedatanganmu  kepadanya  namun  beliau  diam’.  Aku 
berbalik  hingga  duduk  bersama  kelompok  yang  berada  di  sisi  mimbar. 
Kemudian  aku  turun  larut  dalam  perasaanku,  maka  aku  datang  dan 
berkata  kepada  budak  itu,  ‘Mintakan  izin  untuk  Umar’.  Dia  masuk 
kemudian  kembali  dan  berkata,  ‘Aku  telah  memberitahukan 
kedatanganmu  kepadanya  namun  beliau  diam’.  Aku  kembali  dan 
duduk  bersama  kelompok  yang  berada  di  sisi  mimbar.  Kemudian  aku 
larut  lagi  dalam  perasaanku,  maka  aku  datang  kepada  budak  itu  dan 
berkata,  ‘Mintakan  izin  untuk  Umar’.  Dia  masuk  kemudian  kembali 
kepadaku  dan  berkata,  ‘Aku  telah  menyebutmu  di  hadapannya  dan 
beliau  diam’.  Ketika  aku  pergi  -dia  berkata,  ‘Ternyata  budak  itu 
memanggilku’-  lalu  dia  berkata,  ‘Sungguh  Nabi  SAW  telah 
mengizinkanmu’.  Aku  masuk  kepada  Rasulullah  SAW  ternyata  beliau 
sedang  berbaring  di  atas  anyaman  tikar,  yang  tidak  beralaskan  tempat 
tidur,  sementara  anyaman  itu  telah  membekas  di  pelipisnya,  dia  pun 
bersandar  pada  bantal  yang  kulit  yang  berisi  sabut.  Aku  memberi 
salam  kepada  beliau  dan  berkata  dalamkeadaan  berdiri,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  engkau  menceraikan  istri-istrimu?’  Beliau 
mengangkat  pandangannya  kepadaku  dan  berkata,  ‘ Tidak ’.  Aku 
berkata,  ‘Allah  Maha  Besar’.  Kemudian  aku  berkata  -sementara  aku 
masih  berdiri-  untuk  menghiburnya,  ‘Wahai  Rasulullah,  sekiranya 
engkau  melihat  kita  dimana  kita  kaum  Quraisy  mendominasi  kaum 
perempuan,  dan  ketika  kita  datang  ke  Madinah  ternyata  mereka  adalah 
kaum  yang  didominasi  oleh  perempuan-perempuan  mereka’.  Nabi 
SAW  tersenyum.  Kemudian  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sekiranya  engkau  melihatku  ketika  aku  masuk  menemui  Hafshah  dan 
berkata  kepadanya,  ‘Janganlah  tetanggamu  yang  lebih  cantik  darimu 
dan  lebih  disukai  Nabi  SAW  memberdayakanmu’,  maksudnya 
Aisyah.  Nabi  SAW  pun  tersenyum  dengan  senyuman  yang  lain.  Aku 
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duduk  ketika  melihatnya  tersenyum.  Aku  mengalihkan  pandanganku 
di  rumahnya  dan  demi  Allah,  aku  tidak  melihat  di  rumahnya  sesuatu 
yang  bisa  terlihat  selain  tiga  kulit.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
berdoalah  kepada  Allah  agar  melapangkan  urusan  umatmu, 
sesungguhnya  Persia  dan  Romawi  telah  diluaskan  atas  mereka  dan 
diberi  kehidupan  dunia  sementara  mereka  tidak  menyembah  Allah’. 
Nabi  SAW  duduk-sementara  sebelumnya  beliau  bersandar-dan 
berkata,  ‘Apakah  engkau  masih  memikirkan  hal  seperti  ini  wahai  Ibnu 
Khaththab?  Sesungguhnya  mereka  adalah  kaum  yang  telah 
disegerakan  kebaikan-kebaikan  mereka  dalam  kehidupan  dunia  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mintakanlah  ampunan  untukku’.  Nabi 
SAW  menjauhi  istri-istrinya  selama  dua  puluh  sembilan  hari 
disebabkan  Hafshah  menceritakan  hal  tersebut  kepada  Aisyah,  dan 
beliau  bersabda,  'Aku  tidak  akan  masuk  menemui  mereka  selama  satu 
bulan’  disebabkan  perlakuan  mereka  sehingga  beliau  ditegur  Allah. 
Setelah  berlalu  dua  puluh  sembilan  malam,  dia  masuk  menemui 
Aisyah  dan  memulai  giliran  darinya.  Aisyah  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  telah  bersumpah  untuk  tidak  masuk 
menemui  kami  selama  satu  bulan,  dan  sesungguhnya  engkau  berada 
pada  pagi  hari  malam  kedua  puluh  sembilan,  dan  aku  menghitungnya 
dengan  teliti’.  Beliau  bersabda,  ‘ Jumlah  hari  dalam  sebulan  adalah 
dua  puluh  sembilan  malam’.  Memang  bulan  itu  adalah  dua  puluh 
sembilan  malam.  Aisyah  berkata,  ‘Kemudian  Allah  menurunkan  ayat 
tentang  pilihan,  beliau  memulai  dariku  di  antara  istri-istrinya,  maka 
aku  pun  memilih  beliau’.  Kemudian  beliau  memberi  pilihan  kepada 
istri-istrinya  semuanya,  dan  mereka  mengatakan  sebagaimana  yang 
dikatakan  Aisyah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  nasihat  seorang  laki-laki  kepada  anak  perempuannya 
tentang  keadaan  suaminya).  Maksud,  dengan  sebab  suaminya. 
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J**  Jllif  Oi  iJj*  Caty-  jj(  :Jli  Upfi  4)1  I^pj  jnCi’  Ji\  jp  (Dari 


Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Aku  senantiasa  ingin  bertanya  kepada 
Umar).  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  terdahulu  pada  tafsir  surat 
At-Tahrim  dari  Ibnu  Abbas  dikatakan,  J  U  Jbj  k,  cJ&i  (Aku 


tinggal  satu  tahun  berkeinginan  untuk  bertanya  kepada  Umar). 

jp  (Tentang  dua  perempuan).  Dalam  riwayat  Ubaid 


disebutkan,  jp  (Tentang  ayat). 


(Ta«g  keduanya).  Demikian  disebutkan  dalam  semua 
naskah.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  At-Tiin  menggunakan  bentuk 
tunggal,  (yang),  namun  dia  mengganggapnya  keliru  seraya 

berkata,  “Kata  yang  benar  adalah,  jjsAJi  (yang  keduanya),  yakni  dalam 
bentuk  ganda.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sekiranya  riwayat  dalam 
bentuk  tunggal  itu  akurat,  maka  masih  bisa  diberi  penjelasan. 

i*»  cJ&d-j  {J-  Ji-  (Hingga  dia  menunaikan  haji  dan  aku  juga 
ikut  haji  bersamanya).  Dalam  riwayat  Ubaid  disebutkan,  bf  QaJ  Ui 
(Aku  tidak  mampu  bertanya  kepadanya 
karena  segan,  hingga  dia  keluar  menunaikan  haji).  Dalam  riwayat 
Yazid  bin  Ruman  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Abbas,  oijt 
yik  k*-  Cd i  jdd  ^*p  jtif  bi  jU 

U  kp  4il  4)1  (Aku  ingin  bertanya  kepada  Umar 
namun  aku  segan  kepadanya,  hingga  kami  mengerjakan  haji 
bersamanya,  dan  ketika  kami  selesai  mengerjakan  haji  dia  berkata, 
"Selamat  datang  wahai  putra  paman  Rasulullah  SAW,  apakah 
keperluanmu?  ”). 

Jopj  (Dia  belok).  Yakni,  belok  dari  jalan  yang  biasa  dilalui 
menuju  jalan  yang  tidak  dilalui  pada  umumnya  untuk  buang  hajat. 
Dalam  riwayat  Ubaid  disebutkan,  ji>Ji  jud  i CjS  jdd  Lk'Jtd 
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iJ  2 (jJj  Jop  keluar  bersamanya  dan  ketika  kami 
kembali  dan  kami  berada  disebagian  jalan,  dia  belok  menuju  pohon 
araak  untuk  buang  hajat).  Imam  Muslim  menjelaskan  dalam  riwayat 
Ubaid  bin  Hunain  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah  dan  Ibnu  Uyainah 
bahwa  tempat  tersebut  adalah  Mar  Azh-Zhahran. 

iii  cJopj  (Dan  aku  belok  bersamanya  dengan 
membawa  ember,  lalu  dia  pun  buang  air  besar).  Pelafalan  kata 
dan  penafsirannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
bersuci.  Asal  kata  tabarruz  dari  al  baraaz,  yaitu  tempat  yang  kosong 
dan  jauh  dari  rumah  untuk  buang  hajat.  Kemudian  kata  ini  digunakan 
untuk  melakukan  buang  hajat  itu  sendiri.  Dalam  riwayat  Hammad  bin 
Salamah  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ath-Thayalisi,  j'* 

J*  il  oluij  (Umar  masuk  ke  Al  Araak,  lalu 

menunaikan  hajatnya,  dan  aku  pun  duduk  untuknya  hingga  dia 
keluar).  Kesimpulannya  bahwa  orang  yang  bepergian  jika  tidak 
menemukan  tempat  yang  jauh  untuk  menunaikan  hajatnya,  maka 
boleh  menutupi  diri  dengan  apa  yang  memungkinkan  meski  berupa 
pepohonan  yang  berada  di  lembah-lembah. 

tliJjJ  a  aJjJ  C.1C-J  (Aku  menuangkan  air  kepada  kedua 
tangannya,  lalu  dia  berwudhu).  Dalam  riwayat  Aqil  dari  Az-Zuhri 
pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya,  «)'*?'  j*  (Aku 

menuangkan  dari  ember). 

dtffyUt  J»  'y*)  U  c-U»  (Aku  berkata  kepadanya,  “Wahai 

Amirul  Mu  ’minin,  siapakah  dua  perempuan  ”).  Dalam  riwayat  Ath- 
Thayalisi  disebutkan,  <£*»  Jui  jp  'dStJ  Ol  M  j  'jJ  U 

(Aku  berkata,  Wahai  Amirul  Mukminin  aku  ingin 
bertanya  kepadamu  tentang  suatu  hadits  sejak  satu  tahun  yang  lalu, 
namun  kewibawaanmu  menghalangiku  untuk  bertanya  kepadamu). 
Sudah  disebutkan  pada  tafsir  dari  riwayat  Ubaid  bin  Hunain,  il  cJi'ji 
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^  J*  Olslll  J»  \j  :c iii  iii  C)‘j*>  *pS  £'J  J»- 

'sltitJ  J  iij^l  cJf  01  iilj  :cJui  .SiJlPj  *La&-  ili I  :  Jli  j?  j*Lj  Jp 

(Jf  j-  of  cJi  U  c jiis  W  :  Jli  .iiJ  Li  ^kilt  Ui  p  Oli  tii  ji 
**  jUf  ^  OlS"  0$  t^Lli  (S4Am  />m/j  berdiri  untuk  menghormatinya 
hingga  selesai,  kemudian  aku  berjalan  bersamanya,  aku  berkata, 
“Wahai  Amirul  Mukminin  siapakah  kedua  perempuan  di  antara  istri 
Nabi  yang  bersekongkol  atas  Nabi  SAW?"  Beliau  berkata,  “Mereka 
adalah  Hafshah  dan  Aisyah  ”.  Aku  berkata,  “ Demi  Allah,  sungguh  aku 
ingin  bertanya  kepadamu  tentang  ini  semenjak  setahun,  namun  aku 
tidak  mampu  karena  segan  kepadamu."  Dia  berkata,  " Jangan 
lakukan,  apa  yang  engkau  kira  aku  memiliki  ilmu  (mengetahui) 
tentangnya,  maka  tanyalah  kepadaku,  jika  aku  memiliki  ilmu 
tentangnya,  aku  akan  mengabarkannya  kepadamu”).  Dalam  riwayat 
Yazid  bin  Ruman  disebutkan,  J*  CiiJJL»  ‘^s\  iip  jLi  U  :Jiii  (Dia 

berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  kau  tanya  tentang  itu  yang 
lebih  mengetahui  daripada  aku"). 

OtaUl  (Keduanya).  Demikian  yang  tercantum  dalam  naskah- 
naskah  sumber.  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  dalam  catatannya 
tercantum,  dalam  bentuk  tunggal  (yang).  Dia  berkata,  “Adapun 
yang  benar  adalah,  o  lilit  (keduanya). 

Mengenai  firman  Allah,  U&jii  iii  *ui  J\  i ?Js  bt  (Jika  kamu 
berdua  bertaubat  kepada  Allah  maka  sungguhnya  hati  kamu  berdua 
telah  condong  [untuk  menerima  kebaikan]),  yakni  Allah  berfirman 
kepada  keduanya,  jika  kamu  berdua  bertobat  untuk  bersekongkol  atas 
Rasulullah  SAW.  Hal  ini  diindikasikan  oleh  firman-Nya 
sesudahnya,  0 \j  (Dan  ketika  keduanya  bahu-membahu 

menyusahkan  Nabi),  yakni  saling  bantu  membantu  untuk 
menyusahkannya,  sebagaimana  telah  disebutkan  pada  tafsir  surah  ini. 
Makna  ‘bersekongkol’  bahwa  keduanya  saling  bantu  membantu 
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menyudutkan  Rasulullah  SAW  hingga  beliau  mengharamkan  atas 
dirinya  apa  yang  telah  diharamkannya,  seperti  yang  akan  dijelaskan 
kemudian.  Adapun  kata,  USyjii  (Hati  kamu  berdua),  maka  mereka 
sering  menggunakan  kata  jamak  untuk  mengungkapkan  bentuk 
kalimat  dalam  bentuk  ganda,  seperti,  “Keduanya  meletakkan 
kendaraan  mereka  berdua”,  maksudnya,  kendaraanku  dan  kendaraan 
keduanya. 

jli  U  'di  (Sungguh  pertanyaanmu  mengagetkanku 

wahai  Ibnu  Abbas).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pembahasan 
tentang  ilmu  dan  bahwa  Umar  heran  atas  pertanyaan  Ibnu  Abbas 
dimana  ia  lebih  masyhur  dan  mengetahui  tentang  ilmu  tafsir, 
bagaimana  mungkin  ia  tidak  mengetahui  masalah  ini  padahal  perkara 
ini  sangat  masyhur  dan  agung,  dan  umar  berkata  dengan  terheran- 
heran,  ditambah  lagi  posisinya  yang  terdepan  dalam  bidang  ilmu  atas 
selainnya,  sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  An-Nashr. 
Hal  ini  apabila  dikaitkan  dengan  sikap  Ibnu  Abbas  yang  begitu 
masyhur  dalam  menuntut  ilmu,  yang  selalu  datang  kepada  para 
sahabat  senior  serta  Ummahaatul  Mukminin.  Atau  Umar  merasa 
takjub  atas  kesungguhan  Ibnu  Abbas  menuntut  ilmu  tafsir  sampai 
pada  pengetahuan  perkara-perkara  yang  tidak  jelas  seperti  ini.  Dalam 
kitab  Al  Kasysyaaf  disebutkan,  “Seakan-akan  Umar  tidak  menyukai 
apa  yang  ditanyakan  itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulan  ini 
telah  ditegaskan  Az-Zuhri  dalam  kisah  ini  secara  khusus  sebagaimana 
diriwayatkan  Muslim  dari  jalur  Ma’mar  -bahwa  ia  berkata  sesudah 
lafazh,  Umar  berkata,  “Sungguh  mengherankanku  wahai  Ibnu 
Abbas”-  dia  berkata,  “Demi  Allah,  dia  tidak  menyukai  apa  yang 
ditanyakan  kepadanya,  tetapi  dia  tidak  menyembunyikannya.”  Al 
Qurthubi  menganggap  apa  yang  dipahami  Az-Zuhri  ini  cukup  jauh 
dari  yang  semestinya.  Namun,  pernyataan  Az-Zuhri  tidak  terlalu  jauh 
dari  kebenaran. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  boleh  menggunakan 
‘ tanwin  ’  atau  tidak.  Ibnu  Malik  berkata,  “Kata  'j  pada  perkataannya  'j 
jika  diberi  tanwin  maka  ia  adalah  kata  yang  bermakna  takjub, 
seperti  kata,  li'j  dan  Ifj,  maka  penyebutan  C**  sesudahnya  hanya 
sebagai  penguat.  Adapun  jika  disebutkan  tanpa  tanwin,  maka  asalnya 
adalah  'j  tanda  kasrah  diganti  menjadi  fathah  maka  huruf  ya 
berubah  menjadi  alif  seperti  perkataan  mereka,  U  dan  U.  Di 

sini  terdapat  bukti  tentang  bolehnya  menggunakan  kata  'j  pada 
pernyataan  yang  berkonotasi  panggilan.  Ini  adalah  mazhab  Al 
Mubarrid  dan  merupakan  madzhab  yang  benar.  Dalam  riwayat 
Ma’mar  disebutkan,  iii  (pertanyaanmu  membuatku  terheran- 

heran). 

ifs-  (Aisyah  dan  Hafshah).  Demikian  tercantum  dalam 
kebanyakan  riwayat-riwayat.  Kemudian  dalam  riwayat  Hammad  bin 
Salamah  disebutkan,  “Hafsah  dan  Ummu  Salamah.”  Demikian  juga 
yang  dia  sebutkan  dari  Muslim  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad-nya, 
“Aisyah  dan  Hafshah”,  sama  seperti  riwayat  mayoritas. 


Catatan: 

Inilah  yang  menjadi  pegangan,  yakni  bahwa  Ibnu  Abbas  yang 
memulai  bertanya  kepada  Umar  tentang  hal  itu.  Sementara  dalam 
riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  lain  yang  lemah  dari  Imran  bin  Al 
Hakam  As-Sulami  disebutkan,  ’f*  &  :  Jvi  'Jt\ 

:Ulis  (0 of  li ip  ^ Jg-  LiSClj  ’iLaHf  01 -i 

«>*»j  Oli  ifjTtjj  (7bm/  Abbas  menceritakan  kepadaku,  dia 

berkata,  “Kami  sedang  berjalan,  lalu  kami  di  susul  oleh  Umar,  dan 
kami  bercakap-cakap  tentang  Hafshah  dan  Aisyah,  kami  pun  berdiam 
diri  ketika  dia  menyusul  kami,  kemudian  dia  mengharuskan  agar 
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memberitahukannya  apa  yang  sedang  kami  bicarakan.  Kami  berkata, 
'Kami  sedang  membicarakan  tentang  Aisyah,  Hafshah,  serta 
Saudah”).  Lalu  disebutkan  sebagai  hadits  ini. 

Mungkin  dipadukan  bahwa  kisah  pada  bab  ini  lebih  dahulu  dan 
Ibnu  Abbas  belum  sempat  bertanya  kepada  Umar  tentang  penjelasan 
kisah  sebagaimana  mestinya  kecuali  pada  kesempatan  yang  kedua. 

iijlJ  jJtLi  JU  (Kemudian  Umar  pun  menuturkan 

cerita  itu).  Yakni  kisah  yang  menyebabkan  turun  ayat  yang 
ditanyakan. 

'ja  Ji  jlsrj  cJS"  (Aku  bersama  tetanggaku  yang  berasal 
dari  kaum  Anshar).  Hal  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu.  Pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  disebutkan 
jb-j  c-S*  (sesungguhnya  aku  dan  tetanggaku). 

&  <y.  ^  (Pada  Bani  Umayyah  bin  Zaid).  Yakni  Ibnu 

Malik  bin  Auf  bin  Amr  bin  Auf,  dari  suku  Aus. 

aLaJi  j»  'p*)  (Mereka  berada  di  pinggiran  Madinah). 

Yakni  penduduk  pinggiran  Madinah.  Dalam  riwayat  Aqil  disebutkan, 
(dan  ia)  yakni;  dalam  bentuk  tunggal  jenis  perempuan,  maka 
maknanya  adalah  ‘kampung’.  Al  Awaali  bentuk  jamak  daripada 
Aaliyah,  dan  ia  adalah  desa  yang  dekat  dengan  Madinah  di  bagian 
timur  dan  merupakan  tempat  tinggal  suku  Aus.  Nama  tetangga  yang 
dimaksud  adalah  Aus  bin  Khauli  bin  Abdullah  bin  Harits  Al  Anshari. 
Demikian  yang  disebutkan  Ibnu  Sa'id  melalui  jalur  lain  dari  Az-Zuhri, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah.  Lalu  disebutkan  hadits  yang  di  dalamnya, 

ijjj-  Sl*  Uli  Slj  Slj  Uli  jlLJ  Sl  ijfjr  jj  01 Tj 

(Adapun  Umar  bersaudara  dengan  Aus  bin  Khauli,  dia  tidak 
mendengar  sesuatu  melainkan  diceritakan  kepadanya  dan  tidaklah 
Umar  mendengar  sesuatu  melainkan  diseritakan  pula  kepadanya). 
Inilah  yang  menjadi  pegangan.  Adapun  yang  disebutkan  pada 
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pembahasan  tentang  ilmu  tentang  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
orang  tersebut  adalah  Itban  bin  Malik,  maka  ini  merupakan  kekeliruan 
Ibnu  Basykuwal,  karena  dia  memperbolehkan  bahwa  tetangga  yang 
dimaksud  adalah  Itban,  sebab  Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara 
dia  dengan  Umar.  Hanya  saja  tidak  ada  kemestian  jika  mereka 
bersaudara  lalu  harus  bertetangga.  Sementara  berpegang  pada  nash 
lebih  diutamakan  daripada  berpegang  kepada  hasil  istimbath  (analisa). 
Saya  telah  menegaskan  riwayat  tersebut  dari  Ibnu  Sa'id  bahwa  Umar 
bersaudara  dengan  Aus,  maka  ini  bermakna  persahabatan  bukan 
bermakna  persaudaraan  yang  mereka  saling  mewarisi  dan  kemudian 
dihapus  ( mansukh ).  Ibnu  Sa'id  menegaskan  bahwa  Nabi  SAW 
mempersaudarakan  antara  Aus  bin  Khauli  dan  Syuja’  bin  Wahab 
sebagaimana  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara 
Umar  dengan  Itban  bin  Malik.  Maka  jelaslah  bahwa  makna  perkataan, 
“Dia  bersaudara”,  yakni  bersahabat.  Kesimpulan  ini  dikukuhkan 
keterangan  dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain,  j*  L-f-C*  0\S"j 

(Dan  aku  memiliki  sahabat  dari  kaum  Anshar). 

'}  O?  p’  Jf  (Aku  pun  kembali 

membawakan  padanya  wahyu  atau  selainnya  yang  diceritakan  hari 
itu).  Maksudnya,  tentang  kejadian-kejadian  yang  berlangsung  di  sisi 
Nabi  SAW.  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'id  disebutkan,  ^i  O  jdd~j  'i 

y.  iiJi-  *ili  'i)  (Dia  tidak  mendengar  sesuatu  kecuali 

diceritakannya  kepadanya  [Umar]  dan  Umar  tidak  mendengar 
sesuatu  kecuali  diceritakannya  juga  kepadanya  [laki-laki  Anshar]). 
Pada  pembahasan  tentang  Khabar  Wahid  dari  Ubaid  bin  Hunain 
disebutkan  Al  Jj>  A'  Jj-j  j*  oju  Uj  i Cs\  'i! 

(Jika  dia  tidak  hadir  dan  aku  hadir,  aku  datang  kepadanya  dengan 
membawa  apa  yang  aku  dapatkan  dari  Rasulullah  SAW).  Dalam 
riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  'i'  [j*  Al  J-e  Al 

'i)  ’oJjajAj  c (Dia  hadir  menemui  Rasulullah  SA  W 
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jika  aku  tidak  hadir,  dan  aku  pun  hadir  jika  dia  tidak  hadir.  Dia 
mengabarkan  kepadaku  dan  aku  mengabarkan  kepadanya). 

frCJll  U&  J?}  (Kami  kaum  Quraisy  mendominasi 

kaum  perempuan).  Yakni  mengatur  mereka  dan  mereka  tidak 
mengatur  kami.  Berbeda  dengan  kaum  Anshar,  yang  sebaliknya. 
Dalam  riwayat  Yazid  bin  Ruman  disebutkan,  •**-'  'i  ^ 

br\?-  ii  cilST  lil  *ij  ii'yl  (Ketika  kami  berada  di  Makkah 
tidak  ada  seseorang  yang  berbicara  dengan  istrinya  kecuali  jika  ia 
membutuhkannya,  lalu  dia  pun  menunaikan  kebutuhannya).  Dalam 
riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan,  'y'  pCJU  &  ^  (Kami  tidak 
menganggap  pendapat  para  wanita  didalam  menggambil  satu 
keputusan  dalam  satu  urusan).  Sementara  dalam  riwayat  Ath- 
Thayalisi  disebutkan,  j  jfe'jS  %  tCJ* k  ^  Sl  (Kami  tidak 
mempertimbangkan  pendapat  para  wanita  dan  kami  tidak  mengajak 
mereka  bermusyawarah  dalam  urusan-urusan  kami). 

jaLi  (Maka  mulailah).  Maksudnya,  mereka  mengambil  dan 
belajar  hal  itu. 

jCaJ^'  oai  'o*  (Dari  perilaku  perempuan-perempuan 

Anshar).  Yakni  perilaku  kehidupan  mereka  dan  tatacara  mereka. 
Dalam  riwayat  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan 
aniaya  tercantum,  oji  j*  (dari  akal).  Sementara  dalam  riwayat 
Ma’mar  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  J 'o*  o^**- 
(Mereka  belajar  dari  perempuan-perempuan  mereka  [Anshar]).  Lalu 
dalam  riwayat  Yazid  bin  Ruman  disebutkan,  'o* 

jCflJSl'  tCsj  (Ketika  kami  datang  ke  Madinah,  kami 
pun  menikahi  perempuan-perempuan  Anshar,  maka  mereka  pun 
berbicara  dengan  kami  dan  menyanggah  perkataan  kami). 
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(Aku  membentak).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dari  keduanya  adalah  semakna.  Ash-Shakhb  dan 

As-Sakhb  adalah  bentakan  karena  marah.  Dalam  riwayat  Aqil  dari  Az- 
Zuhri  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  disebutkan, 
“ ‘fashuhtu ”,  yang  berasal  dari  kata  ash-shiyaah ,  artinya  mengeraskan 
suara.  Kemudian  dalam  riwayat  Ubaid  bin  Himain  disebutkan, 
idTj  cSZfi  'J  ci'ii  «ybf  jif  j,  (Ketika  aku  berada  pada 
urusanku  sedang  memikirkannya  maka  istriku  berkata,  “ Sekiranya 
engkau  melakukan  begini  dan  begini"). 

0?  Zu'JZSti  (Maka  aku  mengingkari  sanggahannya).  Yakni 
dia  menjawab  perkataanku  dan  menanggapiku  dalam  hal  itu.  Dalam 
riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan,  ?  ooJjf  yf  dJUJlSj  Uj  cJu« 
O?  JjJ  U  t  olkAJl  jlt  U  ili  ^  cJtfJ  fylkw  berkata  kepadanya, 
apa  yang  membebanimu  dalam  urusan  yang  aku  inginkan?  Ia  berkata 
kepadaku,  'Sangat  mengherankan  bagimu  wahai  Ibnu  Khaththab, 
engkau  tidak  ingin  ditanggapi).  Pada  pembahasan  tentang  pakaian 
akan  disebutkan  melalui  jalur  lain,  ji'j  4ii  t  Cji 

Jfj\  o*  ^  p-  j*  vtliA 

^  cAciis&(Ketika  Islam  datang  dan  Allah  menyebutkan  mereka,  maka 
mereka  pun  melihat  bahwasanya  mereka  memiliki  hak  atas  kami, 
setelah  sebelumnya  mereka  tidak  masuk  pada  satu  pun  di  antara 
urusan-urusan  kami,  dan  saat  itu  antara  aku  dan  istri  sedang  terjadi 
pembicaraan,  lalu  dia  berkata  kasar  kepadaku).  Dalam  riwayat  Yazid 
bin  Ruman  disebutkan,  jii  U  U  :cJlai  ijj  c-1 'aa>  L$I)!  cJLai 

odakll  (aku  berdiri  menghampirinya  sambil  membawa  sepotong 
kayu  lalu  aku  memukulnya  dengan  kayu  itu.  Dia  berkata,  “Aku  heran 
dengan  kelakuanmu  wahai  Ibnu  Khaththab  ”). 
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oij  'phj  C*  *»'  J-o  ^3'  •‘^0’  ^  jA' 

jiil  Jw-  fjil  «^43  (Dan  mengapa  engkau  mengingkari  aku 

menyanggahmu,  demi  Allah  sesungguhnya  istri-istri  Nabi  juga 
menyanggahnya  dan  sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  mereka 
tidak  berbicara  dengannya  satu  hari  hingga  malam).  Dalam  riwayat 
Ubaid  bin  Hunain  disebutkan,  J-?  S  J»)  'ds%\  OJj 

ijjy_  J &  J*-  (Sesungguhnya  anak  perempuanmu  menanggapi 
Rasulullah  SAW  hingga  beliau  berada  pada  hari  itu  dalam  keadaan 
marah).  Pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  disebutkan,  tfCap 
namun  hal  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Dalam  riwayatnya  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  ds2)j  'di  Sy&  :du)ti 
jJLij  aIIp  4UI  Jc  au\  Jjlj  ifjy  (Dia  berkata,  “Engkau  mengatakan  ini 
kepadaku  sementara  anak  perempuanmu  menyakiti  Rasulullah 
SAW”).  Kemudian  dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  J*  :ciii 
iJaIJtj  Ol  Jl?-1  t»  'J>\  \j  :cit2i  J cJS' 

o  Cap  jki  ^  j*L»j  *1p  JC  a#i  ’i&(Aku  berkata,  “Kapan 
engkau  masuk  dalam  urusan-urusan  kami?”  Dia  berkata,  “Wahai 
Ibnu  Khaththab,  tidak  ada  seseorang  yang  mampu  berbicara 
denganmu  sementara  anak  perempuanmu  berbicara  dengan 
Rasulullah  SAW  sampai  beliau  melewati  harinya  dalam  keadaan 
marah). 

JC'  J&-  ( Tidak  berbicara  dengannya  pada  hari  itu 

hingga  malam).  Yakni  dari  awal  siang  hingga  masuk  waktu  malam 
atau  mungkin  juga  yang  dimaksud  perempuan  itu  tidak  mau  berbicara 
dengan  beliau  sehari  semalam. 

C&-  di  :l$J  ciij  (Aku  berkata  kepadanya,  sungguh  telah 
kecewa).  Demikian  diriwayatkan  mayoritas  ulama  dengan  kata, 
sementara  dalam  riwayat  Aqil,  ‘J&*  di}  ciii  J»  di  :oiii 
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(Aku  berkata,  "Sungguh  siapa  yang  melakukan  seperti  itu  di  antara 
mereka  telah  mendatangkan  perkara  yang  besar”).  Inilah  yang  benar 
dalam  riwayat  ini.  Adapun  dalam  riwayat-riwayat  yang  lain 
disebutkan,  (kecewa)  dan  (rugi).  Sungguh  telah  keliru 

mereka  yang  menegaskan  bahwa  yang  benar  adalah  riwayat  dengan 
kata, 

J**  ’u*  ( Siapa  yang  mengerjakan  hal  itu).  Dalam  riwayat 
lain  ci ii  ji  ( siapa  yang  melakukan).  Penggunaan  kata  ‘mudzakkar’ 
(jenis  laki-laki)  dikaitkan  kepada  redaksinya,  sedangkan  penggunaan 
kata  ‘muannats  ’  (jenis  perempuan)  dikaitkan  kepada  maknanya. 

^  £*+*•  pi  (Kemudian  aku  mengumpulkan  pakaianku). 
Yakni  aku  memakainya  semuanya.  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa 
kebiasaan  seseorang  meletakkan  sebagian  pakaiannya  di  rumahnya, 
apabila  ia  keluar  kepada  orang-orang  dia  memakainya. 

Ji-  (Aku  masuk  kepada  Hafshah).  Yakni  anak 

perempuannya.  Dia  memulai  darinya  karena  dekatnya  kedudukan 
anak  perempuannya  itu  dengannya. 

p*  (Dia  berkata,  "Benar.").  Dalam  riwayat  Ubaid  bin 
Hunain  disebutkan,  $  (Sesungguhnya  kami  biasa 

menanggapinya).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah,  'J&  :cJ& 
(Aku  berkata,  " Tidakkah  engkau  takut  kepada  Allah?  ”). 

(Apakah 

engkau  merasa  aman  bahwa  Allah  akan  marah  dengan  kemarahan 
Rasulullah  SAW  dan  engkau  akan  binasa).  Demikianlah  disebutkan 
oleh  mayoritas  ulama,  yakni  menghapus  huruf  ‘nun  ’  di  akhir  kata 
‘fatahlikiin  ',  sementara  dalam  riwayat  Aqil  disebutkan,  dan  ini 
mesti  diasumsikan  ada  bagian  yang  dihapus.  Pada  pembahasan 
tentang  perbuatan  aniaya  sudah  disebutkan  dengan  lafazh,  of 
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*!&>)  c-wa*S  4ii  L-ja3u  (Apakah  engkau  merasa  aman  Allah  akan 
murka  karena  kemurkaan  Rasul-Nya,  dan  engkau  binasa ).  Abu  Ali 
Ash-Shadafi  berkata,  “Kata  yang  benar  adalah  dan  di  bagian 

akhirnya  adalah  Demikian  yang  dia  katakana,  namun  versi  lain 

juga  tidak  salah.  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan, 
yakni  pembicaraan  yang  ditujukan  kepada  kelompok  perempuan. 
Dalam  riwayatnya  dikatakan  juga  aku  berkata,  :ciii 

££>)  L-^-j  &\  l jjifi  (Engkau  telah  mengetahui  sesungguhnya  aku 
memperingatkanmu  akan  siksa  Allah  dan  kemurkaan  Rasul-Nya). 

Os.  411  jifi  <s 'i  (Engkau  jangan  banyak 

menuntut  Nabi  SAW).  Yakni  jangan  menuntut  darinya  sesuatu  yang 
banyak.  Sementara  dalam  riwayat  Yazid  bin  Ruman  disebutkan,  'i 
ui  t  'J* ii&  «jlp  [yJ  &  ain  ju>  4ii  Sy*)  && 

aia  J»-  j»  di  OVT  (Jangan  engkau  berbicara  kepada 
Rasulullah  SAW  karena  sesungguhnya  Rasulullah  tidak  memiliki 
dinar  dan  tidak  pula  dirham,  maka  apa  saja  yang  menjadi 
keperluanku  hingga  minyak  wangi  maka  mintalah  kepadaku). 

**»!■$  'ij  (Jangan  engkau  menyanggahnya  dalam 
perkara  apapun).  Yakni  jangan  engkau  menyanggah  perkataannya 
dan  jangan  menolak  pembicaraannya. 

'i)  (Dan  jangan  engkau  tidak  mau  berbicara  dengannya). 
Yakni  meskipun  dia  tidak  berbicara  denganmu. 

di  &<  U  (Apa  yang  tampak  bagimu).  Yakni  apa  yang  tampak 
bagimu  dari  kebutuhan. 

dlf)Vsr  cilf  li\  di TJ6  'i)  (Dan  janganlah  tetanggamu 
mempedayakanmu).  Yakni  madumu.  Mungkin  juga  kata  ‘tetangga’  di 
sini  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya,  karena  Hafshah  memang 
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bertetangga  dengan  Aisyah.  Akan  tetapi  yang  lebih  tepat  bahwa  lafazh 
di  sini  difahami  dengan  dua  makna,  karena  memang  layak  untuk 
kedua  makna  tersebut.  Orang  Arab  biasa  menyebut  atau  menggunakan 
kata  jaarah  (tetangga)  untuk  menyebut  dharrah  (madu),  karena 
mereka  saling  bertetangga  atau  berdampingan  secara  maknawi, 
dimana  keduanya  berada  di  bawah  kekuasaan  seorang  laki-laki, 
meskipun  ini  tidak  secara  indrawi.  Sebagian  masalah  ini  sudah 
dibahas  pada  bagian  akhir  penjelasan  hadits  Ummu  Zar’.  Dalam  hadits 
Haml  bin  Malik  disebutkan,  J)jor  'J*  cJ?  (Aku  berada  di  antara  dua 
tetangga),  yakni  dua  orang  perempuan  madu.  Hal  ini  didasarkan  pada 
pernyataannya  dalam  riwayat  lain,  dimana  dia  berkata,  “dua 
perempuan.”  Sementara  Ibnu  Sirin  tidak  suka  kalau  perempuan  madu 
itu  disebut  dharrah  (yang  menimbulkan  mudharat).  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  dia  tidak  mendatangkan  mudharat  dan  tidak  memberi 
manfaat  serta  tidak  menghilangkan  rezeki  yang  lain  sedikitpun,  akan 
tetapi  yang  benar  dia  adalah  jaarah  (tetangga).”  Seorang  Arab  biasa 
menamai  teman  seseorang  dan  sahabatnya  dengan  kata  jaar  dan  istri 
biasa  juga  disebuty'aara/i,  karena  dia  senantiasa  berteman  dan  bersama 
seorang  laki-laki.  Al  Qurthubi  berkata,  “Umar  memilih  menyebutnya 
dengan  kata  jaarah  sebagai  adab  darinya  yang  tidak  mau  menisbatkan 
kata  dharrar  (mudharat)  kepada  seseorang  diantara  Ummahatul 
Mukminin  (istri-istri  Nabi  SAW).” 

(Lebih  cantik).  Berasal  dari  kata  ‘wadha'ah’.  Dalam 
riwayat  Ma’mar  disebutkan,  berasal  dari  kata  wisaamah,  artinya 
tanda.  Maksudnya,  di  sini  adalah  lebih  cantik.  Seakan-akan  kecantikan 
merupakan  tanda  baginya,  yakni  dia  dikenal  dengan  sebab  tanda 
tersebut. 

<#*  j-e  J\  Li-lj  (Dan  lebih  disukai  oleh  Nabi 
SAW).  Maknanya,  jangan  engkau  teperdaya  sikap  Aisyah  yang 
melakukan  apa  yang  aku  larang  engkau  mengenakannya, 
sesungguhnya  Nabi  tidak  akan  memberi  sanksi  atas  perbuatan  itu 
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kepadanya,  karena  dia  bermanja-manja  dengan  kecantikannya  dan 
kecintaan  Nabi  SAW  kepadanya,  maka  janganlah  engkau  teperdaya 
dengan  hal  itu  karena  mungkin  saja  engkau  di  sisinya  tidak  menempati 
posisi  demikian,  dan  janganlah  engkau  bermanja  kepadanya  seperti 
yang  dilakukan  Aisyah.  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan 
dengan  keterangan  yang  lebih  jelas,  ^  sii TJu  'i) 

Vitft  jJLj  aJIp  411  JUo  SjLij  (dan  janganlah  perempuan  yang 
kecantikannya  telah  menakjubkan  kecintaan  Rasulullah  SA  W 
kepadanya  memperdayakanmu).  Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal 
yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  Jy-'j  <-*^j 

(JLij  aIIp  <iii  t  (kecantikannya  dan  kecintaan  Rasulullah  SAW 
menakjubkannya),  yakni  menggunakan  kata  sambung  ‘dan’,  dan  ini 
lebih  jelas.  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  ifj*1  'i 

liu'l  -Sit  Jji-j  Li- )  bj'Vp  (Janganlah  engkau  teperdaya  oleh  kecantikan 
Aisyah  dan  kecintaan  Rasulullah  SAW  kepadanya).  Ibnu  Sa'id 
mengutip  dalam  riwayat  lain,  Lilj  J-*-  'l)  &&  Yj**  i-U 
(sesungguhnya  tidak  ada  hak  bagimu  seperti  kedudukan  Aisyah  dan 
kecantikan  Zainab),  yakni  Binti  Jahsy.  Adapun  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  dan  Ath-Thayalisi  menguatkan  apa  yang 
dikatakan  As-Suhaili  dari  sebagian  syaikh  bahwa  dalam  riwayat  ini 
terdapat  penghapusan  kata  penghubung.  Pernyataan  ini  dianggap 
bagus  oleh  mereka  yang  mendengarnya  dan  mereka  pun 
menuliskannya  pada  catatan  kaki.  As-Suhaili  berkata,  “Akan  tetapi 
yang  benar  tidak  seperti  apa  yang  dia  katakan,  bahkan  ia  berada  pada 
posisi  ‘rafa  ’  (dhommah),  sebagai  ‘badai’  (pengganti)  daripada  pelaku 
di  awal  perkataan.  Ia  ini  berasal  dari  perkataannya,  «di  si 'i 
(Janganlah  perempuan  ini  memperdayakanmu),  maka  kata  adi  (ini) 
adalah  pelaku  dan  kata  merupakan  sifat,  sedangkan 
merupakan  ‘ badai  isytimaV  (pengganti  yang  mencakup  seluruhnya), 
sebagaimana  engkau  katakan,  “Berpuasa  pada  hari  jum’at 
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menakjubkan  bagiku”  dan  “Kecintaan  manusia  pada  Zaid 
menggembirakan  bagiku.”  Namun  keakuratan  penyebutan  kata 
penghubung  ‘dan’  menolak  bantahannya  ini.  Iyadh  berkata,  “Mungkin 
pada  kata  <J>-  dibaca  dengan  tanda  ‘dhammah’  atas  dasar  ia  sebagai 
‘athf  bayaan’  (penggunaan  kata  penghubung  yang  berfungsi  sebagai 
penjelasan)  atau  sebagai  ‘ badai  isytimaV ,  atau  ada  penghapusan 
‘huruf  athaf  (kata  penghubung).”  Dia  berkata,  “Sebagian  mereka 
melafalkannya  dengan  tanda  fathah,  atas  dasar  dihilangkan  huruf  jar 
(kata  yang  menyebabkan  kata  sesudahnya  diberi  baris  kasrah)  darinya. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  LJ~  adalah  fa’il  dan  dibaca  ‘fathah’ 
sebagai  ‘ maf’ul  min  ajlih ’  (obyek  yang  menjadi  sebab),  dan  maknanya 
adalah  kecintaan  Rasulullah  SAW  kepadanya  disebabkan 
kecantikannya  menakjubkannya.”  Dia  berkata  pula,  “Kata  ganti  yang 
disebutkan  sesudah  kata  diberi  tanda  fathah,  maka  tidak  bisa 
dijadikan  sebagai  badai  (pengganti)  bagi  kata  dan  tidak  pula 

vH” 

Ubaid  menambahkan  dalam  riwayatnya  ini,  J*  JU 
f'  ij*  (Kemudian  aku  keluar  hingga  aku  masuk  kepada 
Ummu  Salamah  karena  hubungan  kerabatku  dengannya),  yakni 
bahwasanya  Umar  berasal  dari  suku  Makhzum,  sama  seperti  Ummu 
Salamah,  dan  dia  adalah  Ummu  Salamah  binti  Abi  Umayyah  bin  Al 
Mughirah,  sedangkan  ibunya  Umar  adalah  Hantamah  binti  Hasyim 
bin  Al  Mughirah,  maka  dia  adalah  anak  perempuan  paman  ibunya. 
Dalam  riwayat  Yazid  bin  Ruman  disebutkan,  cJlTj  iUl»  j*f  J* 

(Aku  masuk  kepada  Ummu  Salamah  dan  dia  adalah  bibiku  dari 
pihak  ibu).  Seakan-akan  Umar  menyebut  Ummu  Salamah  sebagai 
bibinya  dari  pihak  ibu,  karena  keberadaannya  pada  derajat  ibunya  dan 
dia  adalah  putri  pamannya.  Kemungkinan  juga  dia  menyusui 
bersamanya  atau  saudara  perempuannya  dari  pihak  ibunya. 


FATHUL  BAARI  —  621 


JS'  cJtf-i  (Engkau  masuk  pada  segala  sesuatu).  Yakni 
engkau  mencampuri  urusan-urusan  manusia.  Maksudnya,  sebagian 
besarnya.  Kesimpulan  ini  didasarkan  pada  perkataannya,  of  ^£5  Jj>- 
&  A»  iii  'J*  (Hingga  berusaha  masuk  di 
antara  Rasulullah  SA  W  dan  istri-istrinya ),  sebab  hal  ini  telah  masuk 
pada  cakupan  umum  perkataannya  ‘segala  sesuatu’,  tetapi  dia  tidak 
memaksudkannya. 

tdjM  (Aku  pun  terhalangi  demi  Allah).  Yakni 

terhalang  dari  apa  yang  aku  inginkan.  Dikatakan,  ‘akhadza  fulan  ala 
yadii  fulan  ’,  artinya  si  fulan  mencegah  si  fulan  dari  apa  yang  hendak 
dia  lakukan. 

cJT  U  jom  jp  (Dia  mematahkanku  dari  sebagian 

yang  aku  dapatkan).  Yakni  dia  telah  mencegahku  dengan  lisannya  dan 
menghalangiku  dari  maksudku  dan  perkataanku.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Sa’id  disebutkan,  <*j  J,' f  ClJJi  0^  .iiISoi  \j\  titj  ciui 

UjIp  OlST  iip  01  j  (Ummu 

Salamah  berkata,  ", Sungguh  demi  Allah  kami  berbicara  dengannya, 
jika  engkau  hendak  mengurus  hal  itu  maka  beliau  lebih  patut,  dan  jika 
beliau  melarang  kami  maka  beliau  lebih  kami  taati  daripada  engkau.  ” 
Umar  berkata,  "Aku  pun  menyesali  perkataanku  terhadap  mereka  "). 
Dalam  riwayat  Yazid  bin  Ruman  disebutkan,  oi  U 

i)jv  jJLi j  Juip  &\  Jlj>  (Tidak  ada  yang  menghalangi 

kami  cemburu  terhadap  Rasulullah  SAW  sementara  istri-istri  kamu 
cemburu  terdapat  kamu).  Adapun  yang  mendorong  Umar  melakukan 
hal  itu  adalah  kasih  sayangnya  dan  keagungannya  dalam  memberi 
nasihat,  maka  dia  biasa  berkata  kepada  Nabi  SAW,  kerjakan  ini  dan 
jangan  kerjakan  ini  seperti  perkataannya,  “Hijablah  istri-istrimu”. 
Begitu  pula  perkataannya,  “Jangan  engkau  menshalati  Abdullah  bin 
Ubay”,  dan  selain  itu.  Nabi  SAW  juga  menerima  hal  itu  karena 
pengetahuannya  akan  kebenaran  nasihatnya  dan  kekuatan 
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keimanannya  dalam  Islam.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  tafsir 
surah  Al  Baqarah  dari  hadits  Anas  dari  Umar,  dia  berkata,  ^  cihj 
pW  (Aku  bersesuaian  dengan  Allah  dalam  tiga  perkara).  Lalu  di 
dalamnya  disebutkan,  tiCj  jajJ  jJLj  aIIp  i2Ui 

aJLj  (jjj-l  cJjf  J*-  4) j'  cA  0& 

‘Jfef*  J*-  4iCj  JmJ  U  <ii'  Sy*j  ^  Uf  tjlfr  U  (Sampai 

kepadaku  teguran  Nabi  SA  W  terhadap  sebagian  istri-istrinya,  aku  pun 
masuk  kepada  mereka  dan  berkata,  " Hendaklah  kalian  berhenti  atau 
Allah  akan  menggantikan  untuk  Rasul-Nya  yang  lebih  baik  daripada 
kalian.  ”  Sampai  aku  datangi  salah  seorang  istrinya  dan  dia  berkata, 
“ Wahai  Umar,  apakah  tidak  ada  pada  Rasulullah  SAW  apa  yang  bisa 
menasehati  istri-istrinya,  hingga  engkau  yang  menasehati  mereka?”). 
Perempuan  yang  dimaksud  ini  adalah  Zainab  binti  Jahsy  sebagaimana 
diriwayatkan  Al  Khathib  dalam  kitab  Al  Mubhamat.  Sebagian  mereka 
juga  mengemukakan  kemungkinan  dia  adalah  Ummu  Salamah,  karena 
perkataannya  yang  disebutkan  pada  riwayat  Ibnu  Abbas  dari  Umar  di 
tempat  ini.  Akan  tetapi  memahaminya  sebagai  kejadian  yang  berbeda 
adalah  lebih  utama,  sebab  pada  sebagian  jalur  hadits  ini  yang  dikutip 
Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Mardawaih  dikatakan,  ’ja  OlT  U 

‘j&A  J  j*  '  'J~*yd\(Sampai  kepadaku  apa  yang  terjadi  pada 

Ummahatul  Mukminin.  Aku  mendatangi  mereka  dan  berkata, 
“ Hendaklah  kalian  berhenti).  Asumsi  kejadian  ini  berlangsung  lebih 
dari  satu  kali  dikukuhkan  oleh  perbedaan  redaksi  pada  jawaban 
Ummu  Salamah  dan  Zainab. 

<JCLp  Ot  il  CSj  (Dan  kami  berbicara  atau 

memperbincangkan  bahwa  Ghassan  telah  mengarahkan  pasukan 
berkuda).  Pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  disebutkan, 

JUuii  (ia  mengenakan  sandal).  Maksudnya,  tapak  kaki  kuda.  Mungkin 
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juga  menggunakan  kata  JU4'  dan  ini  dikuatkan  oleh  kata  al  khail 
dalam  riwayat  ini. 

tijja  {Untuk  menyerang  kami)  tercantum  dalam  riwayat  Ubaid 
bin  Hunain,  1^54  t£J'  of  S3t  'jf  i  oCS  j*  Ojfvj  j*jj 

iif  ti'/jJL*  oSGl  (Dan  kami  merasa  khawatir  raja  daripada  raja-raja 
Ghassan  disebutkan  kepada  kami  bahwasanya  dia  ingin  mengerahkan 
pasukan  kepada  kami  sungguh  dada-dada  kami  telah  penuh  olehnya). 
Dalam  riwayatnya  yang  terdapat  pada  pembahasan  tentang  pakaian 
bllfc  «lUi  fii  jU*  &  jJkj  Jjlj  Jj»-  j*  blST} 

of  llT  (Dan  siapa  yang  di  sekitar  Rasulullah  SA  W  telah 

bersiap-siap  untuknya  tidak  tersisa  kecuali  raja  Ghassan  di  Syamm, 
kami  khawatir  dia  mendatangi  kami).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi 
disebutkan,  oCS  iljU  j*  il LU  iTjjij  b'  j*  UoIp  CJjM  jSo  jUj  {Tidak 
ada  seseorang  yang  lebih  kami  khawatirkan  disbanding  salah  seorang 
dari  raja-raja  Ghassan  datang  menyerang  kami). 

’ji  :  Jtij  (Tibalah  saatnya  giliran  sahabatku  Anshar  yang 
mendatangi  Nabi  SAW.  Dia  kembali  kepada  kami  di  waktu  sore  lalu 
memukul  pintuku  dengan  pukulan  yang  keras  dan  berkata,  ‘Apakah 
dia  di  sana?  ’).  Yakni,  dalam  rumah.  Hal  ini  beliau  lakukan  karena 
lambatnya  jawaban  untuknya,  maka  dia  mengira  Umar  berada  di  luar 
rumah.  Dalam  riwayat  Aqil,  ?ji  {Apakah  dia  tidur?),  versi  ini 
lebih  tepat. 

oijii  (Aku  terkejut).  Maksudnya,  aku  takut  karena  kerasnya 
pukulan  pintu,  yang  lain  dari  biasanya. 

f  j*  :cii  uJJb-  ai  :  JUi  (Aku 

keluar  kepadanya  dan  dia  berkata,  "Hari  ini  telah  terjadi  perkara 
yang  besar."  Aku  berkata,  Apakah  itu?  Apakah  Ghassan  telah 
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datang?  ").  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  (Apakah  ia  telah 
datang?).  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan, 

(Apakah  Ghassan  telah  datang?). 

Jjif)  id  j  ‘ja  pk* f  iSl  :  JlS  (Dia  berkata,  "Tidak,  bahkan  lebih 
besar  daripada  itu  dan  lebih  dahsyat).  Maksudnya,  bila  dinisbatkan 
kepada  Umar,  karena  Hafshah,  anak  perempuannya,  termasuk  di 
antara  mereka. 

Of.Cj  'pL»j  £ ip  iii  ^3t  jib  (Nabi  SAW  telah  menceraikan 
istri-istrinya).  Demikian  tercantum  dalam  semua  jalur  dari  Ubaidillah 
bin  Abdullah  bin  Abi  Tsaur,  yaitu  menggunakan  kata,  jib 
(menceraikan),  yakm  disertai  ketegasan.  Dalam  riwayat  Amrah  dari 
Aisyah  yang  dikutip  Ibnu  Sa'id  disebutkan,  Jtfi  y'  Jlii 

U  :  Jll  .iUi  ja  J Utt  .l£ll  )£»  jj  J*) 

8*.Cj  jib  ai  *ij  aui  jip  a»i  J jlj  U  :  Jli  (Laki-laki  Anshar  itu 

berkata,  "Perkara  besar.  ”  Umar  berkata,  "Barangkali  Al  Harits  bin 
Abu  Syamr  telah  berjalan  menuju  kita”.  Laki-laki  Anshar  berkata, 
"Lebih  besar  daripada  itu”.  Umar  berkata,  "Apakah  itu?”  Dia 
berkata,  "Aku  tidak  berpandangan  kecuali  bahwa  Rasulullah  SAW 
telah  menceraikan  istri-istrinya”).  Serupa  dengannya  diriwayatkan 
dari  Az-Zuhn,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dan  dia  mengatakan  bahwa 
laki-laki  Anshar  itu  adalah  Aus  bin  Khauli  seperti  telah  disitir 
terdahulu.  Kemudian  pernyataan  jib  (menceraikan)  di  sini  diiringi 
dengan  sangkaan. 

y*  j*  y'  ’■&*"  y  -C*  J'ij  (Ubaid  bin  Hunain  berkata, 
Ibnu  Abbas  mendengar  dari  Umar)  tentang  hadits  ini.  J (Dia 
berkata).  Maksudnya,  laki-laki  Anshar.  ad*  Jh\  Jb>  ^3  i  Jybi 

(Rasulullah  SAW  menjauhi  istri-istrinya).  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  di  tempat  ini  dari  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  kecuali 
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bagian  ini  saja.  Adapun  yang  sesudahnya  yaitu,  :cJ Us 

(aku  berkata,  “Hafshah  telah  kecewa  dan  merugi  ”),  maka  ia 
adalah  kelanjutan  riwayat  Ibnu  Abi  Tsaur,  karena  riwayat  yang 
mu’allaq  ini  telah  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  tafsir  surah  At-Tahriim  dengan  redaksi,  cJUi 
j  roli»  -i'  JUe  JjsPt  idJJi  'j*  Jii  Jj  : Jlii 

iiilPj  Lili  berkata,  "Al  Ghassani  sudah  datang?”  Dia 

berkata,  "Bahkan  lebih  dahsyat  daripada  itu,  Nabi  SAW  menjauhi 
istri-istrinya.  ”  Aku  berkata,  "Sungguh  kecewa  Hafshah  dan  Aisyah  ’j. 
Sebagian  orang  mengira  bahwa  dari  kata,  (menyingkir)  sampai 
akhir  hadits  masuk  bagian  jalur  yang  mu’allaq,  namun  sesungguhnya 
tidak  demikian  seperti  yang  sudah  saya  jelaskan.  Dugaan  bagi  hal  itu 
adalah  penyebutan  Imam  Bukhari  lafazh  yang  mu  ’allaq  ini  dari  Ubaid 
bin  Hunain  di  sela-sela  matan  yang  disebutkan  dari  riwayat  Ibnu  Abi 
Tsaur.  Secara  zhahir,  ia  telah  berpindah  kepada  redaksi  Ubaid  bin 
Hunain.  Tampaknya  An-Nasafi  salamat  dari  kemusykilan  ini,  karena 
dia  tidak  menyebutkan  matan  dan  bagian  yang  disebut  secara  muallaq. 
Lalu  dia  membagi  apa  yang  tercantum  dari  jalur  Ibnu  Abi  Tsaur  pada 
pembahasan  tentang  pebuatan  aniaya  dan  dari  jalur  Ubaid  bin  Hunain 
dalam  tafsir  surah  At-Tahriim.  Dalam  kitab  Mustakhraj  Abi  Nu’aim 
disebutkan  penyebutan  bagian  yang  mu  ’allaq  dari  Ubaid  bin  Hunain 
di  akhir  hadits  dan  tidak  ada  kemusykilan  padanya.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa  kalimat,  os-Cj  jlt 
(menceraikan  istri-istrinya),  tidak  disepakati  oleh  riwayat.  Barangkali 
sebagian  mereka  meriwayatkan  dari  segi  makna.  Disebutkan  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Simak  bin  Zumail  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  Umar  berkata,  -i'  -a'  'id 

StCj  (Aku  masuk  masjid,  ternyata  orang-orang  mengatakan 

Rasulullah  SAW  menceraikan  istri-istrinya).  Ibnu  Mardawaih 
mengutip  dari  Salamah  bin  Kahil  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Umar 
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berkata,  &  &  J^>  £>f :  Jltt  j^fc  ^  jl  iit  ^ 

8«.Lj  jll»  (Abdullah  bin  Umar  bertemu  denganku  di  sebagian  jalan- 
jalan  Madinah  dan  berkata,  “ Sesungguhnya  Nabi  SAW  telah 
menceraikan  istri-istrinya  ’j.  Hal  ini  jika  akurat  dipahami  bahwa  Ibnu 
Umar  bertemu  bapaknya  dan  dia  sedang  datang  dari  rumahnya  lalu 
dikabarkan  kepadanya  seperti  yang  dikabarkan  oleh  laki-laki  Anshar. 
Barangkali  penegasan  ini  teijadi  akibat  isu  yang  disebarkan  oleh 
sebagian  orang  munafik.  Dasarnya  adalah  sikap  Nabi  SAW  yang 
manjauhi  istri-istrinya  sehingga  mereka  mengira  beliau  menceraikan 
mereka.  Oleh  karena  itu,  Umar  tidak  mencela  laki-laki  Anshar  tentang 
terjadinya  perceraian.  Dalam  hadits  Simak  bin  Al  Walid  disebutkan 
oleh  Imam  Muslim  di  bagian  akhirnya,  j*  y?  'itj)  ifti  «JLa  cS'fj 
iUi  JaJsLi  \j\  J\~  y.  'jp'M  t  jf  J^i\ 

(dan  turunlah  ayat  ini,  “Dan  apabila  datang  kepada  mereka 
suatu  berita  tentang  keamanan  atau  ketakutan,  mereka  lalu 
menyiarkannya  -hingga  firman-Nya-  orang-orang  yang  ingin 
mengetahui  kebenarannya  (akan  dapat)  mengetahuinya  dari  mereka.  " 
Dia  berkata,  “Maka  aku  pun  mengetahui’ j.  Maknanya,  sekiranya 
mereka  mengembalikannya  kepada  Nabi  SAW  hingga  beliau  sendiri 
yang  mengabarkannya,  atau  kepada  para  senior  sahabat,  niscaya 
mereka  akan  mengetahui  dan  memahami  maksudnya.  Atas  dasar  ini 
maka  yang  dimaksud  penyebaran  isu  adalah  beliau  SAW  menceraikan 
istri-istrinya,  tanpa  mengecek  dan  menelitinya,  hingga  Umar  akhirnya 
melakukan  apa  yang  semestinya,  dan  itulah  yang  dimaksud  dengan 
menyebarkan  berita. 

~Ca&-  (Hafshah  kecewa  dan  rugi).  Hanya  saja 

Umar  menyebut  Hafshah  secara  khusus,  karena  Hafshah  adalah  anak 
perempuannya.  Disamping  itu,  dia  juga  baru  diperingatkan  akan 
kejadian  itu.  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan,  :ciii 
ZiS&j  'La&r  Ljjf  (aku  berkata,  “Sungguh  kecewa  Hafshah  dan 
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Aisyah  ”).  Seakan-akan  Umar  mengkhususkan  keduanya,  karena 
keduanya  menjadi  penyebab  dalam  perkara  itu. 

djz>  b'  iliji  'Ju  lJi>\  cJT  ‘j&  ( Sungguh  aku  telah  menduga  hal  ini 
hampir-hampir  akan  terjadi).  Yang  demikian  itu  karena  apa  yang 
telah  terjadi  sebelumnya  bahwa  perbuatan  mereka  menanggapi  Nabi 
SAW  telah  menyebabkan  kemarahannya  yang  bisa  menghantarkan 
kepada  perpisahan. 

j*Lj  bt  Ju  J3»  £»  (Aku  mengerjakan 

shalat  Shubuh  bersama  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Simak  disebutkan, 
*ist  Ju  b'  Jjbj  Jd»  :DjJji>j  U*J<  DjsSo  J»i3'  lid  UUU'  cU-i 

b^iji  bt  io*Ui  mnswA  masjid  ternyata  orang- 

orang  sedang  mempermainkan  batu  seraya  berkata  bahwa  Rasulullah 
SAW  menceraikan  istri-istrinya,  dan  yang  demikian  itu  adalah 
sebelum  mereka  diperintah  berhijab).  Demikian  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  ini,  tetapi  itu  merupakan  kekeliruan,  sebab  turunnya 
ayat  hijab  pertama  kali  berkenaan  dengan  Zainab  binti  Jahsy  seperti 
yang  telah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Ahzaab.  Sementara  kisah  di 
tempat  ini  menjadi  sebab  takhyiir  (pilihan),  dan  Zainab  binti  Jahsy 
termasuk  di  antara  mereka  yang  disuruh  memilih  (antara  tetap  menjadi 
istri  Nabi  SAW  dengan  nafkah  seadanya  atau  diceraikan).  Sudah 
dikutip  pula  bahwa  Umar  menyebut  Zainab  dalam  perkataannya,  *i!j 
cJy  LSj  JU-  (Dan  tidak  pula  kecantikan  Zainab  binti  Jahsy). 
Akan  disebutkan  setelah  delapan  bab  dari  jalur  Abu  Adh-Dhuha  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata,  Jf5'  ^ 

ii  ii'jf'  J>  jaj  j*Uj  di'  Ju  J4l(  J\  iUi  J' 

( Suatu  hari  kami  berada  di  pagi  hari  dan  istri-istri  Nabi  SAW 
menangis.  Aku  pun  keluar  ke  masjid,  lalu  Umar  datang  kemudian  naik 
menemui  Nabi  SAW  sementara  beliau  SAW  berada  di  kamarnya). 
Selanjutnya  dia  menyebutkan  kisah  ini  secara  ringkas. 
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Kehadiran  Ibnu  Abbas  dan  kesaksiannya  terhadap  hal  itu 
berkonsekuensi  bahwa  kisah  ini  teijadi  lebih  akhir  daripada  peristiwa 
hijab,  karena  antara  masalah  hijab  dan  berpindahnya  Ibnu  Abbas  ke 
Madinah  bersama  kedua  orang  tuanya  terjadi  sekitar  empat  tahun. 
Mereka  datang  sesudah  pembebasan  Makkah.  Atas  dasar  ini,  ayat 
takhyiir  (pemberian  pilihan)  turun  tahun  ke-9  H,  sebab  pembebasan 
Makkah  teijadi  pada  tahun  ke-8  H,  sedangkan  ayat  hijab  teijadi  pada 
tahun  ke-4  H  atau  ke-5  H.  Keterangan  ini  diketahui  dari  riwayat 
Ikrimah  bin  Ammar  dengan  sanad  yang  dikutip  Muslim,  dimana  Abu 
Sufyan  berkata,  Jti  (di  sisiku  ada 

orang  Arab  paling  cantik,  yaitu  Ummu  Habibah,  aku  menikahkanmu 
dengannya.  Dia  berkata,  "Baiklah!”).  Namun  hal  ini  diingkari  para 
Imam  dan  Ibnu  Hazm.  Mereka  menjawab  dengan  penakwilan  yang 
sangat  jauh  dan  tidak  ada  yang  menyinggung  perkara  ini. 

Menurutku,  pandangan  paling  bagus  bahwa  periwayat  ketika 
melihat  perkataan  Umar  bahwa  dia  masuk  kepada  Aisyah,  maka  dia 
mengira  yang  demikian  teijadi  sebelum  turun  perintah  hijab,  maka  dia 
menegaskan  demikian.  Hal  itu  dijawab  bahwa  tidak  menjadi 
kemestian  bila  Umar  masuk,  maka  hijab  diangkat.  Bisa  saja  Umar 
masuk  dari  pintu  dan  berbicara  dengannya  dari  balik  hijab. 
Sebagimana  tidak  menjadi  kemestian  bila  teijadi  kesalahan 
pemahaman  periwayat  terhadap  satu  lafazh  hadits  maka  haditsnya 
dicampakkan  seluruhnya. 

Dalam  riwayat  ini  terdapat  masalah  lain  yang  juga  musykil, 
yaitu  perkataannya  diakhir  hadits  sesudah  lafazh,  “Nabi  SAW 
tertawa”,  disebutkan,  Jjlj  cJjf>  i»  Jyi 

Uli  4»i  J jL>'j  \j  tOJU  U  jp j^!l  UJtsT  jJLij  aIIp  <cil 

ji p**)  c-iS"  (maka  Rasulullah  SAW  turun  dan  aku  pun 

turun,  aku  berpegang  dengan  pangkal  kurma  dan  Rasulullah  SAW 
turun  seakan-akan  dia  berjalan  di  atas  tanah  dan  tidak  menyentuhnya 
dengan  tangannya.  Aku  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
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engkau  berada  di  kamar  selama  dua  puluh  sembilan  hari”).  Secara 
zhahir  Nabi  SAW  turun  sesudah  diajak  bicara  oleh  Umar,  maka 
konsekuensinya  pembicaraan  Umar  dengan  beliau  terjadi  lebih  akhir 
setelah  Nabi  SAW  menjauhi  istri-istrinya  selama  dua  puluh  sembilan 
hari.  Adapun  redaksi  riwayat  lain  secara  zhahir  menunjukkan  Umar 
berbicara  dengan  Nabi  SAW  pada  hari  itu  juga  (di  awal  beliau  SAW 
menjauhi  istri-istrinya).  Bagaimana  Umar  bisa  menunda  hingga  dua 
puluh  sembilan  hari  tidak  membiarakan  hal  itu  sementara  dia 
menegaskan  bahwa  dia  tidak  bisa  bersabar  sesaatpun  di  masjid  sampai 
dia  berdiri  dan  kembali  ke  kamar  lalu  minta  izin.  Kemusykilan  ini 
cukup  mudah  dijawab,  yaitu  bahwa  perkataannya,  “beliau  turun”, 
dipahami  sesudah  berlalu  masa  yang  ditentukan.  Ini  berarti  Umar 
senantiasa  bolak-balik  kepada  Nabi  saat  beliau  SAW  bersumpah  tidak 
mendekati  istri-istrinya,  maka  saat  Nabi  hendak  turun,  Umar  pun 
bertepatan  di  sisinya,  lalu  dia  turun  bersamanya.  Kemudian  Umar 
khawatir  kalau  Nabi  telah  lupa,  lalu  dia  mengingatkannya 
sebagaimana  juga  diingatkan  oleh  Aisyah  seperti  akan  dijelaskan. 

Di  antara  perkara  yang  mendukung  bahwa  kisah  takhyiir 
(pemberian  pilihan)  teijadi  lebih  akhir  adalah  keterangan  dari 
perkataan  Umar  dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  yang  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya,  JjJ  'J*  Otf'j 
^liJb  bCJ  iiiii  ii  ui  j JLj  jifi  i» i  (dan  kabilah- 

kabilah  disekitar  Rasulullah  SAW  telah  tunduk  kepadanya  kecuali 
raja  Ghassan  di  Syam).  Sesungguhnya  ketundukan  yang  disinyalir 
dalam  pernyataan  ini  teijadi  sesudah  pembebasan  kota  Mekkah. 

Pada  pembahasan  tentang  pembebasan  Makkah  telah  disebutkan 
dari  hadits  Amr  bin  Salamah  Al  Jarmi,  £«^0 

fjs  JS'  j  J  b'  psill  Siij  cJlS'  Uii  ijj  ’pfle  yj  OU  ojf'Jl 
'^•^Gb  (Adapun  orang  Arab  menunda  Islam  mereka  dengan  adanya 
pembebasan  Makkah.  Mereka  berkata,  ‘‘Tinggalkanlah  dia  bersama 
kaumnya,  jika  dia  menang  atas  mereka  maka  dia  adalah  Nabi.  ” 
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Ketika  terjadi  peristiwa  pembebasan  Mekkah  maka  bersegeralah 
setiap  kaum  menyatakan  keislaman  mereka).  Pembebasan  Mekkah 
terjadi  di  bulan  Ramadhan  tahun  ke-8  H.  Nabi  SAW  kembali  ke 
Madinah  di  akhir  bulan  Dzulqaidah  di  tahun  yang  sama.  Oleh  karena 
itu,  tahun  ke-9  H  dinamakan  tahun  kedatangan  para  utusan,  sebab 
tahun  itu  para  utusan  bangsa  Arab  banyak  yang  datang.  Dari  sini  jelas 
bahwa  ketundukan  suku-suku  di  sekitar  Nabi  SAW  terjadi  sesudah 
peristiwa  pembebasan  Mekkah.  Konsekuensinya  ayat  takhyiir 
(pemberian  pilihan)  terjadi  di  awal  tahun  ke-9  H  seperti  saya  jelaskan. 
Di  antara  mereka  yang  menegaskan  bahwa  ayat  takhyiir  turun  pada 
tahun  ke-9  H  adalah  Ad-Dimyati  dan  para  pengikutnya,  dan  inilah 
yang  dijadikan  pegangan. 

iLaia-  ^  cJ isf-ij  (Dan  aku  masuk  kepada  Hafshah 
ternyata  dia  sedang  menangis).  Dalam  riwayat  Simak  disebutkan, 
iSit  «b!  &¥  Ot  Cilihi  j»  ujf  ‘JC  cJu  ^  :  Jtii 

i 'J( \  ih'}  ^1  U  :ciui  JLj  cIp  (Dia  masuk  pertama 
kali  pada  Aisyah  dan  berkata,  “Wahai  putri  Abu  Bakar,  apakah  telah 
sampai  urusanmu  untuk  menyakiti  Rasulullah  SA  W.  ”  Aisyah  berkata, 
“Ada  apa  aku  denganmu  wahai  Ibnu  Al  Khaththab,  hendaknya 
engkau  mengurus  penyimpanan  rahasiamu  ”).  Maksudnya,  hendaknya 
engkau  mengurus  kepentinganmu  dan  tempat  rahasiamu.  Asal  kata 
'aibah  adalah  wadah  tempat  pakaian  dan  perabotan  yang  mahal. 
Aisyah  menggunakannya  untuk  Hafshah  bahwa  dia  adalah  'aibah  bagi 
Umar  dalam  konteks  tasybih  (penyerupaan).  Maksudnya,  hendaknya 
engkau  menasehati  anak  perempuanmu. 

'dfi  (Bukankah  aku  telah  memperingatkanmu).  Dalam 
riwayat  Simak  ditambahkan,  'i  <11*  <6>i  Jb»  iii  S  y*)  of  cJUp 

cis»  cdlilhJ  Uf  SljJj  <  Oiis  (sungguh  engkau  telah  mengetahui 
bahwa  Rasulullah  SA  W  tidak  mencintaimu,  kalau  bukan  aku  niscaya 
beliau  telah  menceraikanmu,  maka  dia  pun  menangis  dengan  keras). 
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Hal  itu  dikarenakan  telah  berkumpul  pada  dirinya  kesedihan  akibat 
berpisah  dengan  Rasulullah  SAW  dan  apa  yang  diprediksi  bapaknya 
sebab  kemarahannya.  Apalagi  bapaknya  telah  berkata  kepadanya- 
sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih-,  dlJft  Sl  dlilt  OlS"  OJ  A'j 
'Jj'  (Demi  Allah,  seandainya  Nabi  menceraikanmu  niscaya  aku  tidak 
akan  berbicara  denganmu  selamanya).  Ibnu  Sa'id,  Ad-Darimi,  Al 
Hakim  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  menceraikan  Hafshah 
kemudian  ia  rujuk  kepadanya.  Ibnu  Sa'id  mengutip  riwayat  serupa  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  dari  Umar  dan  sanad- nya  hasan.  Dari  jalur  Qais  bin 
Zaid  sama  sepertinya  dan  ditambahkan,  01  Al  Je  Jtf* 

^  ^  ^  (Nabi 

SA  W  bersabda,  ", Sesungguhnya  Jibril  datang  kepadaku  dan  berkata, 

‘ Rujuklah  dengan  Hafshah,  sesungguhnya  dia  itu  wanita  yang  suka 
berpuasa  dan  suka  mendirikan  shalat,  dan  dia  adalah  istrimu  di 
surga”).  Namun  status  Qais  masih  diperdebatkan  ulama  yaitu  tentang 
penggolongannya  sebagai  sahabat.  Hal  senada  juga  dinukil  olehnya 
melalui  jalur  mur  sal  Muhammad  bin  Sirin. 

Jjsii  li  ji  li  (Ini  dia  sedang  menyendiri  di  tingkat 
atas  rumah).  Dalam  riwayat  Simak  disebutkan,  *#'  JJj  J  $  ciii 
J*  Zi*  A'  J(>(aku  bertanya  kepadanya, 

"Di  mana  Rasulullah?”  Dia  berkata,  " Beliau  berada  di  tempatnya  di 
kamar  atas”).  Pelafalan  kata  masyrubah  serta  penafsirannya  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 

fg.ia»!  Jaij  iJj?-  fl» J'  (Aku  keluar  lalu 

datang  ke  mimbar  dan  ternyata  di  sekelilingnya  terdapat  sekelompok 
orang;  sebagian  mereka  menangis).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama-nama  mereka.  Dalam  riwayat  Simak  bin  Al 
Walid  disebutkan,  Ca*JU  Oj&ii  'ib  cJ&o  (aku  masuk  ke 

masjid  dan  ternyata  orang-orang  sedang  melempar-lemparkan 
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kerikil).  Maksudnya,  mereka  melempar-lemparkan  kerikil  tahan 
seperti  perbuatan  orang  yang  sedang  risau  dan  berpikir. 

Jjt'  6  (Kemudian  aku  risau  oleh  apa  yang  aku  rasakan). 

Maksudnya,  kesibukan  hatinya  atas  apa  yang  sampai  kepadanya 
tentang  sikap  Nabi  SAW  yang  menjauhi  istri-istrinya,  dan  semua  itu 
teijadi  karena  kemarahan  beliau  SAW.  Disamping  itu  mungkin  ada 
benarnya  isu  yang  beredar  bahwa  Nabi  SAW  telah  menceraikan  istri- 
istrinya,  termasuk  Hafshah  binti  Umar.  Jika  demikian,  maka  putuslah 
hubungan  di  antara  Nabi  SAW  dan  putrinya.  Tentu  saja  perkara  ini 
terasa  berat  bagi  Umar. 

Yj)J  il  cJii  (Aku  berkata  kepada  budak  hitam  miliknya). 
Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain,  JLp  <011  J  lili 

J*  (&J  &  &  0*  J>°y 

(T ernyata  Rasulullah  SA  W  berada  di  tingkat  atas,  beliau  naik  ke  atas 
tempat  itu  menggunakan  tangga,  sementara  budak  milik  Rasulullah 
SAW  berada  di  bagian  atas  anak  tangga).  Nama  budak  ini  adalah 
Rabah  seperti  disebutkan  Simak  dalam  riwayatnya,  tff  liti  ci>oi 
'jaJ&J*  a&j  Jai  aisCJ  JLPli  jJL-j  6*  411  J^>  iiii  SjL>)  fte 
jOkiJj  jJLj  dlifi  4» n  i»)  ^  (Aku  masuk 

ternyata  aku  mendapat  Rabah  — budak  milik  Rasulullah  SAW— 
sedang  duduk  di  bagian  depan  tingkat  atas  rumah,  dia  menjulurkan 
kedua  kakinya  ke  takik1  yang  terbuat  dari  kayu,  dan  itu  adalah  batang 
pohon  kurma  yang  digunakan  Nabi  SA  W  naik  dan  turun).  Dari  sini 
diketahui  pula  penafsiran  tangga  yang  disebut-sebut  dalam  riwayat 
selainnya.  Pada  hadits  Abu  Adh-Dhuha  akan  disebutkan  pembahasan 
tentang  itu. 


1  Takik:  torehan  yang  agak  dalam  pada  batang  pohon  untuk  memudahkan  orang 
memanjat  (kamus  besar  Bhs.  Indonesia  hal  1124,  ed) 
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'yJA  Oitsl*t  (Mintakan  izin  untuk  Umar).  Dalam  riwayat  Ubaid 
bin  Hunain  disebutkan,  'J>  ’JJ*  Ua  J3  :aJ  cJii  (Aku  berkata 
kepadanya,  “Katakan,  ini  Umar  bin  Khaththab  ”). 

c-wai  (Beliau  diam).  Dalam  riwayat  Simak  disebutkan,  'j& 
Uli  Jil  'Jiu  p  &JA\  (Rabah  memandang  ke  kamar  kemudian 

melihat  kepadaku  dan  dia  tidak  mengatakan  sesuatu).  Kedua  riwayat 
ini  sepakat  bahwa  budak  itu  pergi  dan  kembali  sebanyak  tiga  kali. 
Akan  tetapi  yang  demikian  tidak  ditemukan  secara  tegas  dalam 
riwayat  Simak.  Bahkan  makna  zhahir  riwayatnya  menyatakan  dia 
mengulang  permintaan  izin  saja.  Kemudian  1  semua  ini  tidak 
disinggung  dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain.  Kemungkinan  juga  pada 
dua  kali  pertama  Nabi  SAW  sedang  tidur,  atau  mungkin  Nabi  SAW 
mengira  Umar  datang  untuk  membujuknya  agar  memaafkan  istri- 
istrinya,  mengingat  Hafshah,  putri  Umar  termasuk  salah  satu  di  antara 
mereka. 

^ jpOj  \i\)  li fal *  (Aku  berbalik  pergi  dan  ternyata 

budak  itu  memanggilku).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  c-liyi 
(aku  berbalik  kebelakang).  Dalam  riwayat  Simak,  JU 

jf  ‘J*  *#>  Sjr*j  01  *Ji>\  Oifc-l  £bj  U 

Vgfip  (kemudian  aku 

mengeraskan  suaraku  dan  berkata,  “Wahai  Rabah,  mintakan  izin 
untukku,  karena  aku  mengira  Rasulullah  menganggap  kedatanganku 
karena  Hafshah,  demi  Allah,  sekiranya  beliau  memerintahkanku 
memenggal  lehernya  niscaya  aku  akan  memenggalnya).  Riwayat  ini 
menguatkan  kemungkinan  kedua,  karena  ketika  Umar  menyatakan 
sikapnya  terhadap  anak  perempuannya  sendiri,  tentu  sangat  jauh 
kemungkinan  dia  akan  membujuk  Nabi  SAW  untuk  memperbaiki 
hubungan  dengan  istri-istrinya  yang  lain. 


634  —  FATHUL  BAARI 


JUj  ^  ji  li\i  (Ternyata  beliau  berbaring  di  atas 

anyaman).  Kata,  Jt»j  terkadang  diberi  baris  ‘kasrah  ’  pada  huruf  ra  ’ 
dan  terkadang  pula  diberi  baris  ‘dhammah  Dalam  riwayat  Ma’mar 
disebutkan,  riml.  Adapun  maksudnya  adalah  ‘anyaman’.  Dikatakan, 
‘ramaltu  al  hashiir’  artinya  aku  menganyam  tikar.  ‘ Hashiir  marmuul’ 
artinya  tikar  yang  dianyam.  Maksudnya,  bahwa  tempat  tidur  beliau 
SAW  dianyam  dari  bahan  yang  digunakan  menganyam  tikar. 
Kemudian  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  JUj  j*  (di  atas 
anyaman  tempat  tidur).  Sementara  dalam  riwayat  Simak,  J~a*- 
*£r  J)  'J\  Jij  (di  atas  tikar  dan  tikar  itu  telah  membekas  di  sisi 

badannya).  Seakan-akan  Umar  menyebut  tempat  itu  sebagai  tikar 
dalam  konteks  taghlib  (dominasi  satu  kata  atas  kata  lain).  Al 
Khaththabi  berkata,  “Kalimat  ‘rimaal  hashiir  ’  adalah  tali-talinya  yang 
saling  dimasukan  satu  sama  lain,  sama  halnya  dengan  posisi  benang 
pada  kain.”  Seakan-akan  menurutnya,  kata  ' rimaal ’  adalah  bentuk 
jamak.  Adapun  kalimat,  “Tidak  ada  antara  ia  dan  beliau  tempat  tidur 
(kasur),  dan  anyaman  telah  membekas  di  sisi  badannya”,  menguatkan 
apa  yang  telah  saya  kemukakan,  bahwa  beliau  menyebut  anyaman 
tempat  tidur  sebagai  ‘tikar’. 

tSl  :Jtai  oJmj  ^Ji  gj'ji  cJLUpI  Jj-jj  U  :^3\ i  cJLai 

(Aku  berkata  sementara  aku  berdiri,  "Apakah  engkau 
menceraikan  istri-istrimu?”  Beliau  memandang  kepadaku  dan 
berkata,  "Tidak.  ”  Aku  berkata,  "Allah  Maha  Besar”).  Al  Karmani 
berkata,  “Ketika  laki-laki  Anshar  (sahabat  Umar)  mengira  sikap  beliau 
menjauhi  istri-istri  adalah  perceraian,  maka  dia  mengabarkan  kepada 
Umar  dengan  tegas  bahwa  perceraian  telah  teijadi.  Ketika  Umar 
mengecek  hal  itu  kepada  Nabi  SAW  dan  ternyata  tidak  seperti  yang 
sampai  kepadanya,  maka  dia  mengucapkan  takbir  karena  takjub  atas 
hal  itu.”  Namun,  mungkin  juga  Umar  bertakbir  sebagai  pujian  kepada 
Allah  atas  nikmat-Nya  yang  karenanya  perceraian  tidak  teijadi. 
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Dalam  hadits  Ummu  Salamah  yang  dikutip  R>nu  Sa'id 
disebutkan,  c-ali»'  ilL 

jjj  ^ji  J£-  JUS  /l-J  (77mar  mengucapkan  takbir 

sebagaimana  yang  kami  dengar,  sementara  kami  berada  di  rumah- 
rumah  kami.  Kami  pun  mengetahui  Umar  bertanya  kepada  beliau, 

“ Apakah  engkau  menceraikan  istri-istrimu"  dan  beliau  menjawab 
“tidak”,  maka  dia  bertakbir,  sampai  akhirnya  datang  berita  kepada 
kami  sesudah  itu).  Kemudian  dalam  riwayat  Simak  disebutkan,  'i 
CamIi  cJ>i  /j  :cii  cSl  J/0 

?^HL-  ibl  //4  J /d'  c«*Cj  j*L)  /  J’/j  <J& 

c/  0'  /  :Jd  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 

menceraikan  mereka?"  Beliau  menjawab,  “Tidak.  Aku  berkata, 
“Aku  masuk  ke  masjid  dan  kaum  muslimin  bermain-main  dengan 
kerikil  [berfikirj,  mereka  mengatakan  Rasulullah  SAW  menceraikan 
istri-istrinya.  Bolehkah  aku  turun  dan  mengabarkan  kepada  mereka 
bahwa  engkau  tidak  menceraikan  istri-istrimu?"  Beliau  menjawab, 
"Ya,  jika  engkau  mau  ”).  Di  dalamnya  disebutkan  pula,  v'*  cJui 
SfrCj  /L  jj  Jii  cJi'i  (Aku  berdiri  di  pintu  masjid  dan 

berseru  dengan  suaraku  paling  keras,  “Beliau  tidak  menceraikan 
istri-istrinya  ”). 

/it)  ji  ^  J /j  'i  Jfli  d'j  Lii  (Kemudian  aku  berkata 

dalam  posisi  masih  berdiri,  untuk  menghiburnya,  "Wahai  Rasulullah, 
seandainya  engkau  melihatku... ").  Kemungkinan  perkataannya  ini 
sebagai  pertanyaan  dalam  konteks  permintaan  izin.  Mungkin  juga 
menerangkan  keadaan  perkataan  yang  disebutkan  sesudahnya,  dan  ini 
merupakan  makna  zhahir  redaksi  riwayat  tersebut.  Al  Qurthubi 
menegaskan  kalimat  ini  untuk  pertanyaan.  Asalnya  menggunakan  dua 
huruf  ‘hamzah’  lalu  dimudahkan  pengucapannya  dengan  cara 
menghapus  salah  satunya.  Adapun  maknanya  adalah  berlapang  dalam 
pembicaraan  dan  mohon  restu.  Umar  sengaja  berbuat  demikian  karena 
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mengetahuinya  bahwa  anak  perempuannya  termasuk  penyebab 
peristiwa  itu.  Oleh  karena  itu,  dia  khawatir  turut  mendapat  celaan. 
Atas  dasar  ini  dia  seperti  orang  yang  segan  memulai  pembicaraan 
hingga  minghibur  lebih  dahulu. 

frCJSi  L-lil  ^\j  J  *bl  \i  (Wahai  Rasulullah, 

sekiranya  engkau  melihatku  dan  kita  kaum  Quraisy  mendominasi 
kaum  perempuan).  Lalu  disebutkan  sebagaimana  di  atas.  Demikian 
juga  dalam  riwayat  Aqil.  Namun,  dalam  riwayat  Ma’mar  kata 
ista  'nasa  disebutkan  sesudah  kisah,  lISj  «ii  'i  ‘J 
p™  •  J'*  Sjr*j  'i  ciii  -  jlli  -  j: j' j  (Aku  berkata, 

“ Allah  Maha  Besar,  seandainya  engkau  melihat  kami  wahai 
Rasulullah,  dan  kami  adalah  kaum  Quraisy”~ lalu  disebutkan  kisah 
selengkapnya-a^u  berkata,  “Apakah  aku  boleh  menemanimu  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Ya”).  Keterangan  ini  menopang 
kemungkinan  pertama,  yakni,  dia  minta  izin  untuk  menemani,  dan 
ketika  Nabi  S AW  mengizinkan,  lalu  dia  duduk. 

uL)  -Jji  J'-  Js-  cJs-Yj  J  isi  JJ*'j  \j 
(Kemudian  aku  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  seandainya  engkau 
melihatku  di  saat  aku  masuk  menemui  Hafshah  -hingga 
perkataaannya-  beliau  tersenyum  yang  lain.  ”).  Kalimat  ini 
menunjukkan  keadaan,  yakni  pada  saat  aku  masuk  kepadanya.  Dalam 
riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan,  J  cii  i}  cSj? ji 

iUl»  (Aku  menyebutkan  kepadanya  apa  yang  aku  katakan 
kepada  Hafshah  dan  Ummu  Salamah,  maka  beliau  pun  tertawa). 
Simak  menyebutkan,  'fiS  J*-'j  i*£rj  ’Je-  jji  jjli 

aIAp  4111  ja  (Aku  terus  berbincang 

dengannya  hingga  tersingkap  kemarahan  dari  wajahnya,  sampai 
beliau  menampakkan  [gigi  serinya]  lalu  tertawa.  Beliau  adalah 
manusia  paling  indah  gigi  serinya).  Kata  tahassara  artinya  tersingkap. 
Adapun  kasyara  artinya  menampakkan  gigi  seri  dalam  keadaan 
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tertawa.  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Kata  kasyara,  tabassama,  ibtasama, 
dan  iftara,  adalah  semakna  (tersenyum).  Jika  lebih  daripada  itu,  maka 
disebut  qahqaha  dan  karkara  (tertawa).  Sudah  disebutkan  sehubungan 
sifat  beliau  SAW,  “Adapun  tertawanya  adalah  ‘tabassum  ’ 
(senyuman).” 

Op  4)1  (Nabi  SAW  tersenyum  dengan 

senyuman).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata, 
'tabsiimatan  ’. 

<S j-ai.  cJii'ji  (Aku  mengangkat  pandanganku  di  rumahnya). 
Maksudnya,  aku  melihat-lihat  di  dalamnya. 

jud  (Selain  tiga  kulit).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  tsalaats.  Kata  al  ahabah,  atau  al  uhubah,  yang  merupakan 
bentuk  jamak  dari  kata  ihaab,  artinya  kulit  yang  belum  disamak. 
Sebagian  mengatakan  ia  adalah  kulit  baik,  sudah  disamak  atau  belum. 
Tampaknya  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  kulit  yang  mulai 
disamak  namun  belum  selesai.  Hal  ini  didasarkan  pada  lafazh  di 
riwayat  Simak  bin  Al  Walid,  (ternyata  ada  kulit  yang 

tergantung).  Afiiq  adalah  kulit  yang  belum  selesai  disamak. 

Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  ditambahkan,  j  ulp  d\j 

(di  bagian  kakinya  terdapat  qarazh  [daun  yang  digunakan 
menyamak]  yang  tertata).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  mashbuur.  An-Nawawi  berkata,  “Pada  sebagian  riwayat 
tercantum,  madhbuur,  dan  ini  adalah  salah  satu  dialek.  Maksud 
mashbuur  adalah  yang  terkumpul.  Hal  ini  tidak  menafikan  riwayat 
yang  menyebutkan  kata  mashbuur  (yang  tertata),  karena  maksudnya 
daun-daun  itu  tidak  terpencar  meski  tidak  diletakkan  pada  wadah, 
bahkan  dikumpulkan  dengan  rapi.  Sementara  dalam  riwayat  Simak 
disebutkan,  j*  j aIIp  4)t  p[ 'j*  cjJojA 

is‘jS\  Jt  ikji  fylfj  c^CoJi  'yu  (aku  melihat  lemari  Rasulullah  SA  W 
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ternyata  aku  dapati  setumpuk  sya  ’ir  [gandum]  sekitar  satu  sha ',  lalu 
sama  sepertinya  qarzh  di  sudut  kamar). 

t J*  (Berdoalah  kepada  Allah  agar 

melapangkan  untuk  umatmu).  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain, 
C-l'j  tfj  Ua  Uj  cS 01  Al  Jj-*j  'i  Uj  JlSS  . c-l$yi 

A'  J>-j  menangis,  maka  beliau  bertanya,  “Apa  yang 

membuatmu  menangis?”  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Kisra  dan  Kaisar  memiliki  semua  yang  mereka 
kehendaki,  sementara  engkau  adalah  utusan  Allah ").  Simak 
menyebutkan,  Sl  Ji  li}  :ciii  ^Jl  \j  U  :JUi  bjuslli 

2J'ij  tifjl  li  SlJ  t£jl  Sl  ilsl'jf-  «j*j  m*  ^ 

Al  cJ(j  ijUillj  iS'J-fj  (Kedua  mataku  pun  tak 

kuasa  menahan  air  mata.  Beliau  bertanya,  “Apa  yang  membuatmu 
menangis  wahai  Ibnu  Khaththab?”  Aku  berkata,  ", Bagaimana  aku 
tidak  menangis  sementara  tikar  ini  sudah  membekas  di  sisi  badanmu, 
lemarimu  tidak  aku  lihat  hanya  yang  tampak  apa  adanya,  sementara 
di  sana  Kaisar  (romawi)dan  Kisra  (Persia)  berada  di  sungai-sungai 
yang  penuh  dengan  buah-buahan,  padahal  engkau  utusan  Allah  dan 
pilihan-Nya  ”). 

ji'  'd  '•&  uf* i  01 Tj  j Juij  Al  l^\  JJZni 

?oUasJl  (Nabi  SAW  duduk  dan  sebelumnya  beliau  bersandar  lalu 
berkata,  “Apakah  pada  yang  demikian  engkau  wahai  Ibnu 
Khaththab?").  Dalam  riwayat  Ma’mar  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  ?oVlaskJi  jll  U  oJl  lili  ji  (Apakah  engkau  berada  dalam 
keraguan  wahai  Ibnu  Khaththab?”).  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Aqil  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya.  Adapun  maknanya, 
“Apakah  engkau  masih  ragu  bahwa  kehidupan  yang  lapang  di  akhirat 
lebih  baik  daripada  kehidupan  yang  lapang  di  dunia?”  Hal  ini 
memberi  asumsi  bahwa  Nabi  SAW  mengira  Umar  menangis  karena 
urusan  yang  dihadapinya,  yaitu  kemarahan  Rasulullah  terhadap  istri- 
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istrinya,  dan  tindakannya  menjauhi  mereka.  Ketika  Umar 
menyebutkan  tentang  urusan  dunia,  maka  beliau  memberikan  jawaban 
sebagaimana  yang  disebutkan. 

gilt  5GJi  i  J**  f  j*  dd  J  b'  (Sesungguhnya  mereka  itu 

adalah  kaum  yang  telah  disegerakan  kebaikan-kebaikan  mereka 
dalam  kehidupan  dunia).  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain,  id 

d  J  gib  b'p  (Apakah  engkau  tidak  ridha  bagi  mereka  dunia 
dan  untuk  kita  akhirat?).  Sementara  dalam  riwayat  lain  menggunakan 
lafazh,  U4l  (untuk  keduanya),  yakni;  untuk  Kisra  dan  Kaisar. 
Keduanya  disebutkan  secara  khusus  namun  maksudnya  adalah  semua 
yang  mengikuti  keduanya  atau  seperti  keadaan  keduanya.  Dalam 
riwayat  Simak  terdapat  tambahan,  Ji  c-iii  (Aku  berkata,  “Bahkan  aku 

ridha  ”). 

J,  41'  U  :cJX  (Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 

mintakan  ampunan  untukku").  Maksudnya,  karena  keberanianku 
mengucapkan  perkataan  seperti  ini  di  hadapanmu,  atau  atas 
keyakinanku  bahwa  perhiasan  dunia  adalah  perkara  yang  disukai,  atau 
karena  keinginanku  menyerupai  orang-orang  kafir  dalam  hal  pakaian 
dan  kehidupan  mereka. 

Lais-  isiii  00-  'dti  js-l  0frLJ  j»l-0  &  Jd>  ^  Jj^ 
J\  (Nabi  SAW  menjauhkan  diri  dari  istri-istrinya  karena 
Hafshah  menyampaikan  cerita  itu  kepada  Aisyah).  Demikian 
tercantum  pada  jalur  ini  tanpa  ada  penafsiran  tentang  cerita  yang 
dibocorkan  oleh  Hafshah.  Dalam  riwayat  ini  dikatakan  juga,  J 'i  OlTj 

%\  'J*  op*  P*  bf  ‘  ^  u  (Beliau  pun 

bersabda,  “Aku  tidak  akan  masuk  menemui  mereka  selama  satu 
bulan”,  karena  kemarahan  beliau  atas  mereka  ketika  beliau  ditegur 
Allah).  Riwayat  ini  juga  masih  belum  jelas  dan  saya  belum 
menemukan  penafsirannya. 
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Pada  kejadian  ini.  Nabi  SAW  menyendiri  di  tingkat  atas 
rumahnya,  seperti  tertera  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Umar. 
Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Makhzumi  memberi  informasi  dalam 
kitabnya  Akhbar  Al  Madinah  melalui  sanad  yang  mursal,  “Nabi  SAW 
biasa  bermalam  di  tingkat  atas  rumahnya  dan  istirahat  siang  di  dekat 
kayu  Araak  tak  jauh  dari  sumur  di  tempat  itu.”  Namun,  tidak 
ditemukan  dalam  jalur-jalur  dari  Az-Zuhri-melalui  sanad  hadits  di  bab 
ini-kecuali  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Ishak,  seperti  saya  sebutkan 
sebelumnya  pada  tafsir  surah  At-Tahriim. 

Teguran  Allah  terdapat  dalam  firman  Allah,  U  f’jd  U 

ih  4»!  (Wahai  Nabi,  mengapa  engkau  mengharamkan  apa  yang 
dihalalkan  Allah  bagimu).  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apa 
yang  Nabi  SAW  haramkan  atas  dirinya  sehingga  beliau  mendapat 
teguran  dari  Allah.  Begitu  pula  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
sebab  sumpahnya  untuk  tidak  masuk  kepada  istri-istrinya.  Perbedaan 
pendapat  ini  melahirkan  sejumlah  pendapat.  Menurut  keterangan 
dalam  kitab  Ash-Shahihain  penyebabnya  adalah  madu,  seperti  telah 
dikutip  pada  tafsir  surah  At-Tahriim  secara  ringkas  dari  jalur  Ubaid 
bin  Umair  dari  Aisyah,  lalu  akan  disebutkan  lagi  lebih  detail  pada 
pembahasan  tentang  perceraian.  Pada  pembahasan  tentang  tafsir  saya 
sempat  menyebutkan  pendapat  lain  bahwa  penyebabnya  perempuan 
budak  beliau  SAW  yang  bernama  Mariyah.  Saya  menyebutkan  di 
tempat  itu  sejumlah  jalur-jalur  riwayatnya.  Kemudian  dalam  riwayat 
Yazid  bin  Ruman  dari  Aisyah  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih  terdapat 
keterangan  yang  mengompromikan  kedua  pendapat  di  atas.  Dalam 
riwayat  ini  disebutkan,  *»i  OlS'j  tJl*p  1$  Of 

Zzsfc  ciui  iXJ  jf  l$Iip  ijj  jJL)  * ’Ji- 

^4'j^  t»  J>o  li»  l$J  Jl*  IaoIp 

dlu  dl  rjlal  til  'ye 

J\$  0(  islitsl-l  d\t  Cli  ,\jJ  iUfci  Sl 
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cJvr'J  ilaAr-  cJii  (<uoi^-  c4>;  <UjU  J— »jii  OiU  liUt 

^Ip  l^it  :  J\ii  «ujUi  3 uai^-j  jkij  4^-jj  £^?*i  UU**  £- Jl3i  oj£-j3 

&»>■  cJ>^l  llii  t3fr»(  iiiip  Sl^il  ligj  Sl  c£ tj»'^- 

li  jJL)  aIc-  *iil  Jw>  <Sj\  J^-3  ^  V'  :ciui 
cJj3  c&t  (Hafshah  dihadiahkan  semangkuk  madu,  biasanya 
Rasulullah  SAW  apabila  masuk  menemuinya  Hafshah  menahannya 
dan  memberinya  minum  madu.  Aisyah  pun  berkata  kepada  perempuan 
budak  Habasyah  yang  dimilikinya  biasa  disebut  Khadhra ',  "Apabila 
Nabi  SAW  masuk  menemui  Hafshah  maka  perhatikan  apa  yang  dia 
lakukan.”  Lalu  perempuan  budak  itu  mengabarkan  kepada  Aisyah 
tentang  madu  yang  sering  diberikan  oleh  Hafshah.  Aisyah  pun 
mengirim  utusan  kepada  sahabat-sahabatnya  untuk  menyampaikan 
pesan,  "Apabila  beliau  SAW  masuk  kepada  kalian  maka  katakan  kami 
mendapati  darimu  aroma  maghafir.  ”  Beliau  SAW  berkata,  "Ia  adalah 
madu,  demi  Allah  aku  tidak  akan  mengonsumsinya  selamanya.  ” 
Ketika  hari  giliran  Hafshah,  dia  meminta  izin  kepada  beliau  SAW 
untuk  menggunjungi  bapaknya  dan  Nabi  SAW  mengizinkannya.  Dia 
pergi  dan  Nabi  SAW  mengirim  utusan  untuk  memanggil  budaknya 
yang  bernama  Mariyah,  lalu  beliau  memasukkanya  ke  rumah 
Hafshah.  Hafshah  berkata,  "Aku  kembali  dan  mendapati  pintu 
terkunci.  Lalu  beliau  SAW  keluar  sedangkan  [rambutnya]  meneteskan 
air  lalu  Hafshah  menangis.  Aku  mengecamnya  maka  beliau  bersabda, 
‘Aku  persaksikan  kepadamu  bahwa  dia  haram  atasku.  Perhatikanlah, 
jangan  engkau  beritahukan  tentang  ini  kepada  seorang  perempuan 
pun,  dan  ia  adalah  amanahmu  ’.  Ketika  beliau  SA  W  keluar,  Hafshah 
mengetuk  dinding  antara  dia  dengan  Aisyah  dan  berkata,  'Maukah 
engkau  aku  kabarkan  berita  gembira?  Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W 
telah  mengharamkan  budaknya  ”  Maka  turunlah  ayat). 

Ibnu  Sa'id  meriwayatkan  dari  Syu’bah  (maula  Ibnu  Abbas)  dari 
Ibnu  Abbas,  ol'  &  Sy*j  '&)*  \’y.  %*«  j*  c^ryf- 

JlJ  tcJu«g  U  cJtj  U?  :ii  c-lui  ji>-  <UJy  i.ai?- 
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li f  :<LiJlP  4]  cJUii  &JIp  <Lai?-  cJUkhi  t/?  J 

£$1  cijJ  ‘  jff'i*  ^  iliCJ  iiuilu  *li  yci  (Hafshah  keluar  dari 
rumahnya  pada  hari  giliran  Aisyah.  Lalu  Rasulullah  SAW  masuk 
membawa  Mariyah  Qibtiyah  budaknya  ke  rumah  Hafshah.  Tak  lama 
Hafshah  datang  dan  mengawasinya  hingga  perempuan  budak  itu 
keluar.  Hafshah  berkata  kepada  beliau  SAW,  “ Ketahuilah ,  sungguh 
aku  telah  melihat  apa  yang  engkau  lakukan.  ”  Beliau  bersabda, 
"Sembunyikanlah  untukku  dan  dia  haram  atasku  ”.  Hafshah  berangkat 
kepada  Aisyah  dan  mengabarinya.  Aisyah  berkata  kepadanya, 
". Apakah  pada  giliranku  engkau  bersanding  dengan  perempuan  qibthi 
dan  memfokuskan  untuk  istri-istri  yang  lain  hari-hari  giliran 
mereka?  ”  Maka  turunlah  ayat). 

Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  pendapat  ketiga 
sebagaimana  dinukil  Ibnu  Marwadawaih  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  iii  \g(  jJL j  ds-  *Sii  Ju>  Js-  ~La*>-  c~£-J 

'*!  J?  '•&.  p'Jijf  J»-  &JlP  , H  :  Jtfi  SjjU 
iijU  'f  f*. i  oi  ii»  c..«4.3'j  tiiJi  il  cJ  \ii  <l£JIp  c-liJj  tc~*  tff 

iUi  Ji p  t/ Sli  Jlii  &ii?-  frtsr  JU 

(Jcuu  jp  ^^P'j  ijaii  JJ^P)  4»l  Jvi  tjjitteJl  jil  (^ip  jjj 
(Hafshah  masuk  menemui  Nabi  SAW  di  rumahnya  dan  mendapati 
beliau  sedang  bersama  Mariyah.  Nabi  SAW  berkata,  “ Jangan  engkau 
kabarkan  kejadian  ini  kepada  Aisyah,  lalu  aku  memberitahu 
kepadamu  berita  gembira  itu.  Sesungguhnya  Bapakmu  akan 
memegang  urusan  ini  sesudah  Abu  Bakar  jika  aku  telah  wafat.  ” 
Namun  dia  pergi  kepada  Aisyah  dan  mengabarkannya  dan  Aisyah  pun 
mengatakan  hal  itu  kepada  beliau  SAW.  Lalu  Aisyah  menuntut 
kepadanya  agar  mengharamkan  Mariyah  dan  beliau  pun 
mengharamkannya.  Kemudian  beliau  SAW  datang  kepada  Hafshah 
dan  berkata,  "Aku  perintahkan  engkau  agar  tidak  mengabari  Aisyah 
namun  engkau  mengabarinya.  ”  Nabi  SA  W  mencelanya  atas  hal  itu 
tapi  tidak  mencelanya  dalam  urusan  khilafah.  Oleh  karena  itu,  Allah 
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berfirman,  “ Dia  (Muhammad)  memberitahukan  sebagiannya  (yang 
diberitakan  Allah  kepadanya)  dan  menyembunyikan  sebagian  yang 
lain”).  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari  Abu  Hurairah  sama 
seperti  itu  dengan  redaksi  yang  lengkap,  tetapi  keduanya  memiliki 
kelemahan. 

Kemudian  disana  terdapat  kisah  lain  sehubungan  pemicu 
kemarahan  beliau  SAW  terhadap  istri-istrinya  dan  sumpahnya  untuk 
tidak  masuk  menggauli  mereka  selama  satu  bulan.  Ibnu  Sa'id 
meriwayatkan  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  Al  cJai' 
ci*  yj  aJCj  j»  JT  J\  J <0p  Al 

ilds-  i'f  'dXprj  ‘cjfcjt  ’jJi  cilA  'jfif  jUi  Sy  l$JL ay  j£6r 

\'J£>  i  yy  0'  j*  Al  Ji*  o  y  *jH  :  Jlii  (Rasulullah 

SAW  pernah  diberikan  sebuah  hadiah.  Kemudian  beliau  SAW 
mengirimkan  kepada  setiap  istrinya  bagiannya.  Akan  tetapi  Zainab 
binti  Jahsy  tidak  ridha  dengan  bagiannya  maka  Nabi  SAW 
menambahinya  sekali  lagi  namun  dia  belum  juga  ridha.  Aisyah 
berkata,  “ Sungguh  dia  telah  mencoreng  mukamu  dengan  menolak 
pemberianmu.  ”  Beliau  bersabda,  “Sungguh  kalian  lebih  rendah 
dihadapan  Allah  daripada  mencoreng  mukaku.  Aku  tidak  akan  masuk 
kepada  kalian  selama  satu  bulan").  Serupa  dengannya  dinukil  dari 
Az-Zuhri  dari  Urwah  dari  Aisyah.  Lalu  di  dalamnya  disebutkan, 

y  iWS  UjiJj  Jtii  i&j  Liij  J\  jpjii  ‘fr'jj*  J*- 

isf  (beliau  menyembelih  hewan  lalu  membagi-bagikan  kepada  istri- 
istrinya,  lalu  dia  mengirim  bagian  Zainab  namun  dia  menolaknya. 
Nabi  bersabda,  “Tambahkan  untuknya  tiga  kali ",  namun  Zainab  tetap 
menolaknya),  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

Lalu  dinukil  lagi  perkataan  lain  yang  diriwayatkan  Muslim  dari 
Jabir,  dia  berkata,  A'  JL<>  uG  [/Jir  [y&j  JL;  y\  tS* 

A'  JL»  ^3i  ibrj»  iJ  Oiti  OilsLti  y  JL'  oMi 
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SjCo  CJ£-  Alif-  (Abu  Bakar  datang  sementara  orang-orang 
sedang  duduk-duduk  di  pintu  Nabi  SA  W.  Tak  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  diberi  izin.  Lalu  beliau  memberi  izin  kepada  Abu  Bakar 
dan  dia  pun  masuk.  Setelah  itu  Umar  datang  dan  minta  izin  lalu 
diizinkan  kepadanya.  Dia  mendapati  Nabi  SA  W  sedang  duduk  dan  di 
sekitarnya  istri-istri  beliau).  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya  dan 
di  dalamnya  dikatakan,  LiJlf-  J\  JC'  y\  s  J  UT  ja 

j»i  i'CaA?-  ’j**  j  (mereka  berada  disekitarku  seperti 
engkau  lihat,  mereka  meminta  najkah  kepadaku,  maka  Abu  Bakar 
berdiri  menghampiri  Aisyah  dan  Umar  berdiri  menghampiri  Hafshah. 
Kemudian  Nabi  SA  W  menjauhkan  dir  dari  mereka  selama  satu  bulan). 
Setelah  itu  disebutkan  tentang  turunnya  ayat  pemberian  pilihan. 
Mungkin  semua  perkara  ini  menjadi  sebab  beliau  menjauhkan  diri  dari 
istri-istrinya.  Asumsi  inilah  yang  paling  sesuai  bagi  akhlak  mulia  Nabi 
SAW  dan  kelapangan  hatinya  serta  sifat  pemaafnya.  Beliau  SAW 
tidak  mengambil  tindakan  tersebut  melainkan  setelah  istri-istrinya 
berulang  kali  melakukan  kesalahan. 

Ibnu  Al  Jauzi  kurang  cermat  ketika  menisbatkan  kisah 
penyembelihan  hewan  kepada  Ibnu  Habib  tanpa  sanad.  Padahal  kisah 
yang  dimaksud  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  lengkap  dalam 
riwayat  Ibnu  Sa'id.  Lalu  dia  menilai  kisah  permintaan  nafkah  tidak 
memiliki  sumber  jelas,  padahal  ia  tercantum  dalam  riwayat  Shahih 
Muslim.  Menurutku,  pendapat  paling  kuat  adalah  yang  mengatakan 
latar  belakang  kisah  itu  adalah  perkara  perempuan  budak  bernama 
Mariyah,  sebab  kejadian  ini  khusus  berkenaan  dengan  Aisyah  dan 
Hafshah.  Berbeda  dengan  kisah  madu  yang  bersekutu  padanya 
sebagian  besar  mereka,  seperti  yang  akan  disebutkan.  Meski 
demikian,  tidak  tertutup  kemungkinan  semua  perkara  di  atas  turut 
melatar  belakangi  peristiwa  tersebut,  tetapi  riwayat  tersebut  hanya 
menyebutkan  apa  yang  paling  menonjol  di  antaranya.  Kemungkinan 
ini  dikukuhkan  oleh  sumpah  beliau  SAW  yang  berlaku  bagi  semua 
istrinya.  Sekiranya  ia  hanya  berkenaan  dengan  perkara  Mariyah  tentu 
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akan  berlaku  khusus  pada  Hafshah  dan  Aisyah.  Di  antara  keunikan 
hikmah  penetapan  waktu  satu  bulan,  meski  waktu  yang  disyariatkan 
memutuskan  hubungan  adalah  tiga  hari,  karena  jumlah  istri-istri  beliau 
adalah  sembilan  orang.  Apabila  jumlah  ini  dikalikan  tiga  maka 
hasilnya  adalah  dua  puluh  tujuh,  maka  dua  hari  yang  tersisa  untuk 
Mariyah,  karena  statusnya  sebagai  budak  maka  dikurangi  dari  hukum 
yang  berlaku  bagi  wanita  merdeka. 

i iii  Jir-t  j*  itCj  && 

iD  jt (Nabi  SAW menjauhkan  diri  dari  istri-istrinya 
selama  dua  puluh  sembilan  malam  karena  Hafshah  menyebarkan 
cerita  itu  kepada  Aisyah).  Penyebutan  angka  ini  berkaitan  dengan 
perkataannya,  “Beliau  menjauhkan  diri  dari  istri-istrinya.” 

tff  U  :  JtS  dlTj  (Beliau  berkata,  “Aku  tidak  akan 
masuk  menemui  mereka  selama  satu  bulan  ”).  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Salamah  yang  dikutip  Imam  Muslim  dari  jalur  Ubaid  bin 
Hunain  disebutkan,  JA  OlTj  (beliau  bersumpah  meng-ilaa 

mereka  selama  satu  bulan).  Yakni,  bersumpah  untuk  mereka. 
Penyebutan  ‘ilaa  ’  pada  hadits  ini  bukan  bermakna  ‘ilaa  ’  dalam  istilah 
para  ahli  fikih.  Akan  disebutkan  setelah  tujuh  bab  dari  hadits  Anas, 
dia  berkata,'^  ‘of  *“'  J'  (Rasulullah  SA  W 

meng-ilaa  istri-istrinya  selama  satu  bulan).  Hal  ini  selaras  dengan 
lafazh  riwayat  Hammad  di  tempat  ini.  Meski  kebanyakan  periwayat 
dalam  riwayat  Umar  tidak  mengungkapkan  dengan  kata  ilaa  \ 

aiJlp  Jip  J jt-i  (Masuk  kepada  Aisyah).  Dalam  riwayat  ini 
terdapat  keterangan  bahwa  seorang  suami  yang  meninggalkan  istri- 
istrinya  lalu  dia  kembali,  maka  diperbolehkan  memulai  giliran  dari 
siapa  saja  yang  dia  kehendaki.  Tidak  ada  keharusan  untuk 
melanjutkan  giliran  terdahulu  atau  mengundi.  Demikian  yang 
dikatakan,  padahal  ada  kemungkinan  permulaan  giliran  memang  dari 
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Aisyah  RA,  sebab  saat  beliau  menjauhi  istri-istrinya  bertepatan 
gilirannya. 

ILLp  jj  c-lT  'dS\  «isi  J jlij  li  .'•LiitP  il  cJU$ 

(Aisyah  berkata  kepadanya,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
engkau  bersumpah  tidak  masuk  kepada  kami  selama  satu  bulan”). 
Sudah  disebutkan  dalam  riwayat  Simak  bin  Al  Walid  bahwa  Umar 
mengingatkannya  juga  akan  hal  itu,  tetapi  sesungguhnya  tidak  ada 
pertentangan  di  antara  keduanya,  karena  pada  rekdasi  hadits  Umar 
dikatakan  Umar  mengingatkannya  akan  perkara  itu  ketika  beliau  SAW 
turun  dari  tingkat  atas  rumah,  sementara  Aisyah  mengingatkannya 
ketika  beliau  SAW  masuk  ke  kamarnya.  Seakan-akan  keduanya 
(Umar  dan  Aisyah)  secara  kebetulan  sama-sama  mengingatkan  hal  itu. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  Jabir  dengan  kata,  liiii 
(kami  berkata),  maka  makna  zhahir  redaksi  hadits  ini  menunjukkan  ia 
adalah  kelanjutan  hadits  Umar.  Dengan  demikian,  Umar  mendapat 
masukan  itu  dari  Aisyah.  Asumsi  ini  menurutku  memiliki 
kemungkinan  untuk  dibenarkan,  tetapi  cukup  kuat  bila  dikatakan  ia 
termasuk  riwayat  yang  berasal  dari  Az-Zuhri  melalui  jalur  ini,  sebab 
bagian  ini  dia  kutip  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  yang  diriwayatkan 
Muslim  dari  Ma’mar  darinya,  H  ilt  j^Jl  jJL)  ^3l  0? 

...cili  &J\f-  jfi  i'/jfi  1'  Jli  (Sesungguhnya 

Nabi  SA  W  bersumpah  tidak  akan  masuk  kepada  istri-istrinya  selama 
satu  bulan.  Az-Zuhri  berkata,  “ Urwah  mengabarkan  kepadaku  dari 
Aisyah,  dia  berkata...  "),  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

Ot  UjJj  (Sesungguhnya  engkau  berada  di 

pagi  hari  malam  kedua  puluh  sembilan).  Dalam  riwayat  Uqail 
disebutkan,  (untuk  malam).  Sedangkan  dalam  riwayat  As- 
Sarakhsi  disebutkan,  (dengan  malam).  Namun  semua  makna  itu 
saling  berdekatan.  Al  Ismaili  berkata,  “Dari  sini  hingga  akhir  hadits 
terdapat  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits  pada 
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riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Kemudian  hal  ini  disebutkan  secara 
terpisah  pada  riwayat  Ma’mar,  ‘Az-Zuhri  berkata:  Urwah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah,  dia  berkata:  0 pi  'c-Jai  & 
4ii  JU»  4il  Jpj  J*  ( Setelah  berlalu  dua  puluh 

sembilan  malam,  Rasulullah  SA  W  masuk  kepadaku)  ’ .” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penisbatan  idraj  tersebut  kepada 
Syu’aib  perlu  ditinjau  kembali.  Pada  pembahasan  tentang  perbuatan 
aniaya  sudah  disebutkan  dari  Aqil  dari  Az-Zuhri  sama  seperti  itu. 
Imam  Muslim  mengutip  pula  dari  jalur  Ma’mar  -seperti  dikatakan  Al 
Ismaili-  secara  terpisah.  Telah  disebutkan  pula  pada  tafsir  surah  Al 
Ahzaab  bahwa  Imam  Bukhari  mengutip  perbedaan  atas  Az-Zuhri 
tentang  kisah  pemberian  pilihan.  Apakah  ia  berasal  dari  Urwah  dari 
Aisyah,  ataukah  dari  Abu  Salamah  dari  Aisyah? 

2UG  dlli  OlSJ  t&5  :  jUi  (Beliau 

berkata,  “Satu  bulan  adalah  dua  puluh  sembilan  malam",  dan 
ternyata  bulan  itu  adalah  dua  puluh  sembilan  malam).  Di  sini  terdapat 
isyarat  kepada  penakwilan  perkataan  sebelumnya,  dan  tidak 
dimaksudkan  pembatasan.  Mungkin  juga  huruf  ‘lam  ’  pada  kata, 
untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  telah  diketahui  berupa  bulan  yang 
terjadi  sumpah  di  dalamnya,  namun  ini  tidak  menunjukkan  bahwa 
semua  bulan  seperti  itu.  Kemudian  Aisyah  menyangkal  perkataan 
Ibnu  Umar  sehubungan  riwayatnya  yang  mengatakan  bahwa  satu 
bulan  itu  senantiasa  berjumlah  dua  puluh  sembilan  hari.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abdurrahman  dari  Ibnu  Umar,  dia 
nisbatkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  p)  £1*— J  (satu  bulan 

adalah  dua  puluh  sembilan  hari).  Periwayat  berkata,  dili 

ji p. _ (■)  liL _ J  :  Jti  UjI  p  'i'  4i'  jU'ji  :cJui  (mereka 

menyebutkan  hal  itu  kepada  Aisyah,  maka  dia  berkata,  “ Semoga 
Allah  merahmati  Abu  Abdurrahman,  sesungguhnya  beliau  SAW 
bersabda,  ‘Jumlah  hari  dalam  sebulan  bisa  dua  puluh  sembilan 


648  —  FATHUL  BAARI 


hari’”).  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Umar 
dengan  lafazh  akhir  yang  ditandaskan  Aisyah  dan  saya  sudah  jelaskan 
sebelum  ini  ketika  membahas  permasalahan  dalam  riwayat  Simak  bin 
Al  Walid. 

j** 1'  SjT  Jte  -61'  JjJl  pS  cili  (Aisyah  berkata,  ‘‘Kemudian 
Allah  menurutkan  ayat  pemberian  pilihan”).  Dalam  riwayat  Aqil 
disebutkan,  cijJli  (maka  diturunkan).  Masalah  ini  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  perceraian. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Bertanya  kepada  orang  yang  berilmu  tentang  sebagian  urusan 
keluarganya  meski  hal  itu  kurang  berkenan  di  hatinya,  selama 
permasalahan  yang  ditanyakan  adalah  sunnah  yang  dinukil  dan 
masalah  yang  dipelihara.  Demikian  dikatakan  Al  Muhallab. 

2.  Menghormati  orang  yang  berilmu  dan  segan  menanyakan 
sesuatu  yang  dikhawatirkan  akan  merubah  sikapnya. 

3.  Memanfaatkan  kesendirian  seorang  ahli  ilmu  untuk 
menanyakan  perkara  yang  diduga  bila  ditanyakan  di  hadapan 
orang  banyak  niscaya  dia  akan  mengingkari  si  penanya. 

4.  Keharusan  menjaga  adab  dan  tata  krama. 

5.  Terlalu  keras  menekan  perempuan  adalah  tercela,  karena  Nabi 
SAW  memilih  mengikuti  sikap  kaum  Anshar  terhadap 
perempuan-perempuan  mereka  dan  meninggalkan  kebiasaan 
kaumnya. 

6.  Seseorang  boleh  mendidik  anak  perempuannya  dan  kerabatnya 
melalui  perkataan  untuk  memperbaiki  keadaannya  dengan 
suaminya. 

7.  Menuturkan  cerita  secara  rinci  meski  si  penanya  tidak 
memintanya,  selama  dalam  hal  itu  terdapat  maslahat  berupa 
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tambahan  penjelasan  dan  keterangan.  Khususnya  bila  ahli  ilmu 
mengetahui  bahwa  muridnya  memiliki  antusias  dalam  perkara 
itu. 

8.  Rasa  segan  murid  kepada  ahli  ilmu  dan  tawadhu’  seorang  ahli 
ilmu  kepada  muridnya  serta  bersabar  atas  pertanyaan- 
pertanyaan  murid  meskipun  terkadang  pertanyaan-pertanyaan 
itu  kurang  berkenan  di  hati. 

9.  Bapak  boleh  masuk  ke  tempat  anak-anak  perempuannya  meski 
tanpa  izin  dari  suaminya. 

10.  Dibolehkan  juga  bagi  bapak  meneliti  keadaan  anak-anak 
perempuan  mereka,  terutama  apa-apa  yang  berkaitan  dengan 
perempuan-perempuan  yang  telah  menikah. 

1 1 .  Kebagusan  sikap  Ibnu  Abbas  dan  antusiasnya  yang  tinggi  untuk 
mengetahui  berbagai  masalah  tafsir. 

12.  Mencari  sanad  (jalur  hadits)  yang  ringkas,  karena  Ibnu  Abbas 
menunggu  lama  mencari  kesempatan  yang  tepat  untuk 
menanyai  Umar  tentang  perkara  itu. 

13.  Semangat  tinggi  para  sahabat  untuk  menuntut  ilmu  dan 
mengetahui  keadaan-keadaan  Rasul  SAW. 

14.  Penuntut  ilmu  juga  menyediakan  waktu  untuk  mengurus 
kehidupan  dan  keadaan  keluarganya. 

15.  Boleh  membahas  ilmu  baik  di  jalan-jalan,  di  tempat-tempat 
sepi,  saat  duduk,  maupun  ketika  beijalan. 

16.  Lebih  mengutamakan  istinja'  menggunakan  batu  saat  safar  dan 
membiarkan  air  untuk  berwudhu. 

17.  Orang  yang  berilmu  boleh  menyebutkan  apa  yang  terjadi  pada 
dirinya  dan  keluarganya  selama  memiliki  faidah  agama,  meski 
perkara  itu  termasuk  tabu  diceritakan. 

18.  Boleh  menyebutkan  amal  shalih  untuk  memaparkan  cerita 
sebagaimana  alurnya. 
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1 9.  Penjelasan  waktu  diperkenankan  seseorang  menerima  ilmu. 

20.  Bersabar  menghadapi  istri,  tidak  terlalu  mengindahkan  tuntutan 
mereka,  dan  banyak  memberi  maaf  atas  kekeliruan  mereka  bila 
berhubungan  dengan  hak  manusia,  tapi  bersikap  tegas  bila 
berhubungan  dengan  hak  Allah. 

21.  Hakim  boleh  mengambil  pengawal  (penjaga  pintu)  saat  hendak 
menyendiri,  agar  pengawal  tersebut  dapat  menghalangi  orang 
masuk  menemuinya.  Maka  perkataan  Anas  pada  pembahasan 
tentang  jenazah  tentang  perempuan  yang  dinasehati  Nabi  SAW 
namun  perempuan  itu  tidak  mengenalnya,  dimana  dikatakan, 
“Dia  datang  kepada  beliau  SAW  dan  tidak  menemukan  penjaga 
pintu”,  dipahami  sebagai  waktu-waktu  dimana  beliau  sengaja 
duduk  untuk  melayani  manusia. 

22.  Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
yang  memperbolehkan  bagi  Imam  untuk  menutup  diri  dari 
orang-orang  dekat  dan  khusus,  apabila  dia  mendapati 
permasalahan  rumah  tangga,  sampai  rasa  marahnya  hilang  dan 
dia  keluar  menemui  manusia  dengan  perasaan  tentram.  Karena 
seorang  tokoh  apabila  menutup  diri  dari  manusia  sehingga  tidak 
patut  masuk  kepadanya  tanpa  izin.  Meski  orang  yang  akan 
masuk  memiliki  kedudukan  agung  dan  tempat  tinggi  di  sisinya. 

23.  Bersikap  lembut  kepada  kerabat  istri  dan  malu  terhadap  mereka 
jika  terjadi  suatu  masalah  yang  menyebabkan  celaan  terhadap 
mereka. 

24.  Sikap  diam  terkadang  lebih  berkesan  dan  utama  daripada 
berbicara,  sebab  jika  Nabi  SAW  memerintahkan  budaknya 
untuk  menolak  permohonan  izin  dari  Umar,  tentu  tidak  patut 
bagi  Umar  kembali  memohon  izin  kedua  kalinya,  tetapi  karena 
beliau  diam  maka  Umar  memahami  bahwa  beliau  tidak 
bermaksud  menolaknya  secara  mutlak.  Demikian  menurut  Al 
Muhallab. 


FATHUL  BAARI  —  651 


25.  Penjaga  pintu  bila  memahami  majikannya  tidak  memberi  izin 
dengan  sikap  diamnya,  maka  tidak  boleh  memperkenankan 
orang  yang  minta  izin  untuk  masuk. 

26.  Disyariatkan  minta  izin  kepada  seseorang  meski  sendirian, 
karena  mungkin  dia  berada  dalam  kondisi  yang  tidak  suka 
dilihat  orang  lain. 

27.  Boleh  mengulang  permintaan  izin  -jika  belum  diizinkan-  selama 
ada  harapan  untuk  mendapatkan  izin,  tetapi  tidak  lebih  dari  tiga 
kali,  seperti  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
permintaan  izin  sehubungan  dengan  kisah  Abu  Musa  bersama 
Umar.  Adapun  dalam  kisah  ini,  secara  zhahir  Umar  akan  terus 
mengulang  permintaan  izin  selama  tujuannya  belum  tercapai, 
karena  dia  telah  menegaskan  sendiri  belum  mengetahui 
hukumnya. 

28.  Semua  kelezatan  dan  syahwat  yang  dinikmati  seseorang  di 
dunia  merupakan  kenikmatan  akhirat  yang  disegerakan.  Jika 
seseorang  meninggalkannya  niscaya  akan  disimpan  untuknya  di 
akhirat.  Perkara  ini  disinyalir  Ath-Thabari  dan  sebagian  mereka 
menyimpulkan  tentang  keutamaan  miskin  daripada  kaya. 
Namun,  Ath-Thabari  mengkhususkan  pada  orang  kaya  yang 
tidak  menafkahkan  hartanya  sebagaimana  yang  dianjurkan 
Allah.  Dia  berkata,  “Adapun  yang  menafkahkan  sebagaimana 
mestinya,  maka  ia  termasuk  ujian.  Bersabar  atas  ujian  disertai 
kesyukuran  lebih  utama  daripada  bersabar  atas  kesulitan. 

29.  Iyadh  berkata,  “Kisah  ini  termasuk  dalil  yang  dijadikan  hujjah 
bagi  mereka  yang  mengutamakan  miskin  daripada  kaya.  Hal  itu 
mereka  ambil  dari  makna  implisit  kalimat,  ‘Sesungguhnya 
orang  yang  menikmati  kenikmatan  dunia  niscaya  akan  luput 
darinya  kenikmatan  akhirat  sekadar  itu’.  Kelompok  lain 
mengatakan  maksud  ayat  adalah  bagian  orang  kafir  adalah  apa 
yang  mereka  dapatkan  daripada  kenikmatan  dunia,  karena  tidak 
ada  bagian  bagi  mereka  di  akhirat.”  Jawaban  ini  masih  perlu 
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ditinjau  kembali.  Hal  ini  termasuk  permasalahan  yang 
diperselisihkan  kaum  salaf  maupun  khalaf.  Ia  memiliki 
pembahasan  cukup  panjang  dan  akan  kita  ulas  lebih  detail  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

30.  Seseorang  bila  melihat  sahabatnya  dalam  kerisauan,  dianjurkan 
untuk  mengajak  berbincang-bincang  dengannya  untuk 
menghilangkan  kerisauannya  dan  menyenangkan  hatinya.  Hal 
ini  berdasarkan  perkataan  Umar,  “Aku  akan  mengatakan 
sesuatu  yang  membuat  Nabi  SAW  tertawa.”  Namun,  disukai 
melakukannya  setelah  mendapat  izin  dari  yang  bersangkutan, 
seperti  yang  dilakukan  oleh  Umar  RA. 

3 1 .  Boleh  minta  bantuan  dalam  berwudhu  dengan  menuangkan  air. 

32.  Pelayanan  orang  yang  biasa  terhadap  tokoh  meskipun  orang 
biasa  itu  memiliki  nasab  lebih  mulia  dibandingkan  tokoh  yang 
dilayani. 

33.  Menghias  diri  dengan  pakaian  dan  sorban  saat  akan  menemui 
orang  yang  terhormat. 

34.  Mengingatkan  orang  yang  bersumpah  akan  sumpahnya  apabila 
timbul  indikasi  yang  menunjukkan  bahwa  dirinya  lupa, 
khususnya  bagi  mereka  yang  memiliki  kaitan  dengan  sumpah 
tersebut,  sebab  Aisyah  khawatir  Nabi  SAW  lupa  jumlah  yang 
disebutkannya  dalam  sumpah,  yaitu  satu  bulan.  Padahal  satu 
bulan  bisa  berjumlah  tiga  puluh  hari  atau  dua  puluh  sembilan 
hari.  Ketika  Nabi  SAW  turun  pada  hari  kedua  puluh  sembilan, 
maka  Aisyah  mengira  Nabi  SAW  lupa  kadar  sumpahnya,  atau 
bulan  baru  belum  tampak.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
memberitahukan  kepadanya  bahwa  bulan  baru  telah  tampak  dan 
bulan  yang  terjadi  sumpah  di  dalamnya  hanya  berjumlah  dua 
puluh  sembilan  hari. 

35.  Dukungan  bagi  mereka  yang  mengatakan,  “Sumpah  beliau 
SAW  bertepatan  dengan  awal  bulan.”  Oleh  karena  itu,  Nabi 
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SAW  mencukupkan  dua  puluh  sembilan  hari.  Adapun  jika 
sumpah  teijadi  di  pertengahan  bulan,  maka  menurut  jumhur 
penunaian  sumpah  tidak  dianggap  sah  kecuali  digenapkan  tiga 
puluh  hari.  Namun,  sekelompok  ulama  memperbolehkan  dua 
puluh  sembilan  hari,  karena  berpegang  dengan  kadar  minimal 
satu  bulan. 

36.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Disimpulkan  darinya  bahwa  orang  yang 
bersumpah  melakukan  sesuatu,  maka  dianggap  telah  memenuhi 
sumpahnya  apabila  melakukan  kadar  minimalnya.  ’  Namun 
kisah  ini  menurut  Malik  dan  Syafi’i,  dipahami  bahwa  Nabi 
SAW  memulai  sumpah  di  awal  bulan  dan  keluar  di  akhir  bulan. 
Sekiranya  sumpah  teijadi  di  pertengahan  bulan,  maka  tidak 
dianggap  terpenuhi  kecuali  tiga  puluh  hari. 

37.  Bergantian  menghadiri  majlis  ilmu  jika  tidak  bisa  hadir  terus 
menerus  karena  kesibukan  yang  syar’i,  baik  berkenaan  dengan 
urusan  agama  maupun  dunia. 

38.  Dalil  yang  membolehkan  menerima  khabar  ahad  (berita  dari 
satu  orang),  meski  yang  menerima  lebih  utama  dibandingkan 
orang  yang  menyampaikan. 

39.  Riwayat  orang  terkemuka  dari  orang  yang  lebih  rendah 
tingkatan  darinya. 

40.  Berita-berita  yang  tersebar  meski  dinukil  orang  banyak,  apabila 
sumbernya  tidak  kembali  kepada  perkara  indrawi,  penyaksian, 
atau  pendengaran,  maka  tidak  konsekuensi  bahwa  berita  itu 
benar,  sebab  penegasan  laki-laki  Anshar  dan  orang-orang  di 
sekitar  mimbar  bahwa  Nabi  SAW  menceraikan  istrinya, 
didasarkan  kepada  berita  yang  tersebar  dari  seseorang  yang 
mengira  Nabi  SAW  menjatuhkan  cerai  karena  sikapnya 
menjauhi  istri-istrinya,  sebab  bukan  kebiasaan  Nabi  SAW 
berbuat  demikian.  Maka  dia  pun  menyebarkan  berita  bahwa 
Nabi  SAW  telah  menceraikan  istri-istrinya  dan  orang-orang  ikut 
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memperbincangkannya.  Sangat  mungkin  orang  yang 
menyebarkan  berita  ini  adalah  kaum  munafik,  seperti  disitir 
terdahulu. 

41.  Mencukupkan  pengetahuan  hukum  dengan  mengambilnya  dari 
orang  sederajat  meski  masih  mungkin  menerimanya  dari 
sumber  dimana  orang  sederajat  itu  mengambilnya. 

42.  Keinginan  mendapatkan  ilmu  dari  sumber  yang  lebih  tinggi  bila 
tidak  dihalangi  oleh  perkara-perkara  yang  syar’i.  Mungkin  juga 
maksud  perbuatan  Umar  adalah  sekedar  mengetahui  perkara- 
perkara  pokok  di  saat  beliau  tidak  hadir  di  majlis  Nabi  SAW. 
Setelah  itu,  dia  menanyakan  secara  langsung. 

43.  Antusias  sahabat  yang  sangat  tinggi  untuk  mengetahui  keadaan 
Nabi  SAW,  baik  yang  besar  maupun  yang  kecil. 

44.  Sikap  sahabat  yang  menganggap  penting  semua  urusan  Nabi 
SAW.  Hingga  laki-laki  Anshar  sahabat  Umar  menilai  perbuatan 
Nabi  SAW  menceraikan  istri-istrinya  -berdasarkan 
anggapannya  melihat  Nabi  SAW  menjauh  dari  mereka-  lebih 
besar  daripada  kedatangan  raja  Syam  Al  Ghassani  beserta  bala 
tentaranya  untuk  menyerang  Madinah.  Namun,  perkara  ini 
didasarkan  kepada  keyakinan  laki-laki  Anshar,  apabila  musuh 
menyerang  niscaya  akan  dikalahkan,  dan  kemungkinan 
menyelisihi  hal  itu  adalah  lemah.  Berbeda  dengan  apa  yang  dia 
duga  tentang  perceraian  Nabi  SAW  dengan  istri-istrinya.  Tentu 
saja  kejadian  ini  menimbulkan  kerisauan,  sementara  mereka 
memberi  perhatian  demikian  besar  dalam  menjaga  perasaan 
Nabi  SAW,  agar  tidak  terjadi  perasaan  tidak  nyaman  meski 
hanya  sedikit,  karena  kerisauan  Nabi  SAW  adalah  kerisauan 
mereka,  kemarahannya  adalah  kemarahan  mereka,  dan 
kegelisahannya  adalah  kegelisahan  mereka.  Semoga  Allah 
meridhai  mereka  semua. 
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45.  Marah  dan  sedih  bisa  membawa  orang  bijak  meninggalkan 
sebagian  kebiasaannya.  Hal  ini  didasarkan  kepada  perkataan 
Umar,  “Kemudian  aku  luluh  dan  tenggelam  dengan  apa  yang 
aku  rasakan.” 

46.  Boleh  menampakkan  kekalutan  dan  kebimbangan  atas  perkara- 
perkara  yang  besar  dan  penting. 

47.  Seseorang  boleh  melihat  bagian-bagian  rumah  sahabatnya  dan 
apa  yang  ada  di  dalamnya  selama  diketahui  bahwa  pemilik 
rumah  meridhainya.  Berdasarkan  penjelasan  ini  dipadukan 
perbuatan  Umar  dan  larangan  melebihkan  pandangan.  Perkara 
ini  diisyaratkan  oleh  An-Nawawi.  Mungkin  penglihatan  Umar 
yang  pertama  teijadi  secara  kebetulan,  dan  beliau  dia  hanya 
melihat  gandum  dan  qarzh  (daun  kayu),  maka  dia  merasa  bahwa 
semua  itu  sangat  sedikit.  Dia  pun  memperhatikan  kembali  untuk 
mengetahui  apakah  ada  sesuatu  yang  lebih  berharga  darinya, 
namun  dia  tidak  melihat  kecuali  beberapa  lembar  kulit,  maka 
dia  pun  mengatakan  apa  dikatakannya.  Kemudian  larangan 
dipahami  untuk  mereka  yang  sengaja  melihat-lihat  dan  meneliti 
sejak  awalnya. 

48.  Tidak  disukainya  murka  terhadap  nikmat  dan  meremehkan  apa 
yang  dikaruniakan  Allah  meskipun  sedikit. 

49.  Memohon  ampunan  bagi  siapa  yang  melakukan  perbuatan 
seperti  itu. 

50.  Mohon  agar  dimintakan  ampunan  oleh  orang  yang  memiliki 
keutamaan. 

51.  Mengutamakan  sifat  qana’ah  (cukup)  dan  tidak  melirik  apa 
yang  dimiliki  orang  lain. 

52.  Memberi  hukuman  setimpal  bagi  siapa  yang  menyebarkan 
rahasia. 
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85.  Istri  Berpuasa  Sunah  atas  Izin  Suaminya 


4^0  {j**  ^  ji-j  ^  JI&  J*  ‘ojij*  ^  'u* 

AjSL  JU&Ci 


5192.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Tidaklah  seorang  istri  berpuasa  sementara  suaminya  ada  (di 
sisinya)  kecuali  atas  izinnya. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  istri  berpuasa  sunah  atas  izin  suaminya).  Masalah  ini 
tidak  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  puasa. 
Namun,  Abu  Mas’ud  menyebutkannya  sebagai  hadits-hadits  yang 
hanya  dinukil  Imam  Bukhari  tanpa  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu 
Hurairah,  tetapi  yang  benar  tidaklah  demikian,  sebab  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Dalam  riwayat  Al 
Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  terdapat  kekeliruan  seperti  telah  saya 
jelaskan  dalam  tulisan  saya  mengenai  masalah  itu. 

'i  (Tidaklah  berpuasa).  Demikian  disebutkan  oleh 
mayoritas  ulama.  Lafazhnya  dalam  bentuk  berita  namun  maksudnya 
adalah  larangan.  Ibnu  At-Tin  dan  Al  Qurthubi  mengemukakan 
pandangan  cukup  ganjil  ketika  mereka  menyalahkan  riwayat  dengan 
lafazh,  ‘laa  tashuumu ’  (tidaklah  berpuasa).  Kemudian  dalam  riwayat 
Al  Mustamli  disebutkan,  'i  (janganlah  sekali-kali  berpuasa), 

yakni  disertai  penekanan.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  Sl  ( Jangan  berpuasa).  Adapun 
penjelasannya  akan  dipaparkan  setelah  satu  bab. 
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86.  Apabila  Seorang  Istri  Melewati  Waktu  Malam  dengan 
Meninggalkan  Tempat  Tidur  Suaminya 

IpS  13}  :Jli  aIIp  a1»I  ^11^  ^1  ^  g^j  Ojjy»  jP 

i  <31  CU;li  Ji  J^O' 

5193.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Apabila  seorang  laki-laki  mengajak  istrinya  ke  tempat  tidurnya,  lalu 
ia  enggan  dan  menolak  untuk  datang,  maka  para  malaikat 
melaknatnya  hingga  shubuh.  ” 

ot jUi  c-Jlj  13}  <&1  ‘ Jli  « j'j*  ^1 

5194.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
" Apabila  seorang  wanita  melewati  waktu  malam  dengan 
meninggalkan  tempat  tidur  suaminya,  maka  para  malaikat 
melaknatnya  hingga  dia  kembali.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seorang  wanita  melewati  waktu  malam  dengan 
meninggalkan  dari  tempat  tidur  suaminya).  Maksudnya  tanpa  sebab 
yang  membolehkannya  melakukan  hal  itu.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Ibnu  Abi  Adi,  dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah.  Muhammad  bin  Basysyar  yang  dimaksud 
adalah  Bundar.  Abu  Ali  Al  Jiyani  menyebutkan  bahwa  pada  sebagian 
naskah  dari  Abu  Zaid  Al  Marwazi  tercantum,  “Ibnu  Sinari’,  tetapi  ini 
adalah  satu  kekeliruan.  Sulaiman  yang  dimaksud  adalah  Al  A’masy, 
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Abu  Hazim  adalah  Salman  Al  Asyja’i.  Adapun  pernyataan  dalam 
sanad  kedua,  “dari  Zurarah”,  ia  adalah  Ibnu  Abi  Aufa  salah  seorang 
hakim  Bashrah  yang  diberi  nama  panggilan  Abu  Hajib.  Dia  memiliki 
2  riwayat  dari  Abu  Hurairah  dalam  kitab  Shahihain,  salah  satunya  di 
tempat  ini  dan  satunya  lagi  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  pembebasan  budak.  Dia  memiliki  pula  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  dari  Imran  bin  Hushain  yang  akan  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  diyat  denda  pembunuhan.  Dia  juga  memiliki 
riwayat  dalam  tafsir  surah  'Abasa  dari  Sa'ad  bin  Hisyam  dari  Aisyah. 
Inilah  semua  riwayatnya  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
dan  semuanya  dinukil  melalui  Qatadah  darinya. 

(j!  iPi  'i!  (Apabila  seorang  laki-laki  memanggil 

istrinya  ke  tempat  tidurnya).  Menurut  Ibnu  Abu  Jamrah,  secara  zhahir 
“tempat  tidur"  di  sini  merupakan  kiasan  perbuatan  jima’.  Hal  ini 
didukung  oleh  sabdanya,  JA'ji il  iljl'  (anak  untuk  pemilik  tempat  tidur 
[suami  yang  sah]),  yakni  untuk  mereka  yang  melakukan  hubungan 
intim  di  tempat  tidur.  Penggunaan  kata  kiasan  terhadap  hal-hal  yang 
tabu  untuk  disebutkan  sangat  banyak  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah.” 
Dia  berkata  pula,  “Makna  zhahir  hadits  adalah  pengkhususan  laknat 
kepada  mereka  yang  melakukan  hal  itu  semalaman  berdasarkan 
perkataannya  ‘hingga  subuh’.  Seakan-akan  rahasianya  adalah 
penekanan  bagi  hal  itu  di  waktu  malam  dan  kuatnya  dorongan 
kepadanya.  Namun,  tidak  berarti  istri  boleh  menolak  di  siang  hari. 
Hanya  saja  malam  disebutkan  secara  khusus,  karena  ia  merupakan 
waktu  dimana  banyak  teijadi  perbuatan  tersebut.  Dalam  riwayat  Yazid 
bin  Kaisan  dari  Abu  Hazim  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 

Jt  tSdJ*'  *i\  aIIp  J\  jfilb  jJr)  U  <aa_.  ^Ju 

j*-  s-UlJ'  (Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 

Nya,  tidak  ada  seorang  laki-laki  pun  yang  mengajak  istrinya  ke 
tempat  tidurnya  lalu  istrinya  menolaknya  melainkan  yang  berada  di 
langit  murka  atasnya  hingga  suaminya  ridha  terhadapnya).  Ibnu 
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Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J\  ^$1  ’djLcu  'i  j  ^  ^ 

\42rjj  ijalai  <J*-  »■  -d*J' 

J»-  (Tiga  golongan  tidak  diterima  shalat  mereka  dan  tidak  akan 
naik  ke  langit  kebaikan  mereka;  (yaitu)  budak  yang  melarikan  diri 
(dari  majikannya)  hingga  kembali,  orang  mabuk  hingga  ia  sadar, 
wanita  yang  dimarahi  suaminya  hingga  suaminya  ridha).  Pernyataan- 
pernyataan  ini  disebutkan  secara  mutlak  mencakup  malam  maupun 
siang. 

0'  Ojb  (Ia  enggan  dan  menolak  untuk  datang).  Abu 
Awanah  menambahkan  dari  Al  A’masy  seperti  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  0*  oU*  (Lalu  ia 

melewati  malam  dalam  keadaan  marah  terhadap  istrinya).  Dari  sini 
diketahui  alasan  terjadinya  laknat,  karena  pada  saat  seperti  ini  jelas 
bahwa  dia  telah  melakukan  kemaksiatan.  Berbeda  apabila  suaminya 
tidak  marah  atas  perbuatan  itu,  maka  mungkin  suaminya  telah 
memaafkannya  atau  mungkin  juga  ia  meninggalkan  haknya.  Mengenai 
perkataannya  dalam  riwayat  Zurarah,  “Apabila  seorang  wanita 
melewati  waktu  malam  dengan  meninggalkan  tempat  tidur  suaminya”, 
maka  ini  tidak  dipahami  secara  zhahimya.  Bahkan  yang  dimaksud, 
istrinya  yang  meninggalkan.  Terkadang  maksud  kata  yang  mengacu 
pada  pola  mufa’alah  (makna  timbal  balik)  adalah  perbuatan  itu 
sendiri,  karena  tidak  tepat  celaan  dialamatkan  kepada  istri  jika  suami 
yang  memulai  meninggalkan,  lalu  suami  memarahinya  karena  hal  itu, 
atau  suaminya  meninggalkan  sementara  istri  dalam  keadaan  zhalim 
dan  belum  menyadari  dosanya,  sehingga  ia  pun  meninggalkannya. 
Adapun  jika  suami  yang  memulai  meninggalkan  istrinya  dalam 
keadaan  zhalim  terhadap  istrinya  maka  tidak  berlaku  ancaman.  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan  dari  Ghundar  dari  Syu’bah,  c-hi  'i! 

(Apabila  seorang  wanita  melalui  waktu  malam  dengan 
meninggalkan). 
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tgslii  (Malaikat  melaknatnya  hingga  subuh). 
Dalam  riwayat  Zurarah  disebutkan,  “hingga  kembali”.  Versi  pertama 
dipahami  dalam  konteks  yang  umum  seperti  terdahulu.  Ath-Thabarani 
mengutip  dari  hadits  Ibnu  Umar  dan  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

't*')  J*  J  X*  :^jjj  jj\&  Sl  plil  (Z)ua 

golongan  yang  shalat  keduanya  tidak  melewati  kepala  mereka;  hamba 
yang  melarikan  diri,  wanita  yang  suaminya  merah  hingga  ia  kembali). 
Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.  Al  Muhallab  berkata: 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  menghalangi  hak-hak  pada  badan  atau 
harta,  termasuk  perkara  yang  mendatangkan  kemarahan  Allah,  kecuali 
bila  Dia  melimpahkan  ampunan-Nya.  Di  dalamnya  terdapat 
pembolehan  laknat  bagi  orang  yang  maksiat  dan  muslim  dengan 
maksud  menakut-nakutinya  agar  tidak  teijerumus  dalam  perbuatan  itu. 
Apabila  ia  teijerumus,  maka  didoakan  agar  cepat  tobat  dan  mendapat 
hidayah.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembatasan  ini  tidak  disimpulkan 
dari  hadits  secara  langsung  bahkan  diambil  dari  dalil-dalil  lain. 
Sebagian  syaikh  kami  sepakat  dengan  apa  yang  dikatakan  Al 
Muhallab  yang  berdalil  dengan  hadits  di  atas  untuk  membolehkan 
melaknat  pelaku  maksiat,  namun  tentu  saja  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali.  Pendapat  yang  lebih  benar,  maksud  mereka  yang 
melarang  melaknat  adalah  maknanya  secara  bahasa,  yakni 
menjauhkan  dari  rahmat  Allah,  dan  ini  tidak  patut  didoakan  untuk 
seorang  muslim,  bahkan  seharusnya  dimintakan  hidayah,  taubat,  dan 
kembali  dari  perbuatan  maksiat.  Adapun  yang  diperbolehkannya 
adalah  mencelanya.  Hal  ini  berdasarkan  makna  urf.  Hadits  di  bab  ini 
menyinggung  malaikat  yang  melakukan  laknat.  Namun  yang  demikian 
tidak  berkonsekuensi  perbuatan  tersebut  diperbolehkan  secara  mutlak. 

Pada  hadits  ini  dikatakan  bahwa  Malaikat  mendoakan 
kecelakaan  bagi  pelaku  maksiat  selama  mereka  berada  dalam 
kemaksiatannya.  Ini  menunjukkan  mereka  juga  mendoakan  kebaikan 
bagi  pelaku  ketaatan  selama  mereka  berada  dalam  ketaatan.  Demikian 
dikatakan  Al  Muhallab,  namun  juga  perlu  ditinjau  kembali.  Ibnu  Abu 


FATHUL  BAARI  —  661 


Jamrah  berkata,  “Apakah  Malaikat  yang  melaknatnya  adalah  para 
pemelihara  atau  selain  mereka?  Ada  dua  kemungkinan.”Saya  berkata, 
kemungkinan  ada  sebagian  Malaikat  yang  ditugaskan  khusus  untuk 
itu.  Kemungkinan  ini  diindikasikan  pernyataan  umum  dalam  riwayat 
Muslim,  yaitu  kalimat,  “Yang  berada  di  langit”,  jika  yang 
dimaksudkan  adalah  penghuninya. 

Dia  berkata  pula,  “Di  sini  terdapat  dalil  tentang  diterimanya  doa 
Malaikat,  baik  berupa  kebaikan  atau  keburukan,  karena  Nabi  SAW 
menakuti  dengan  hal  itu.  Di  dalamnya  terdapat  juga  petunjuk  bagi  istri 
agar  membantu  suami  dan  mencari  keridhaannya.  Disebutkan  pula 
bahwa  kesabaran  seorang  laki-laki  meninggalkan  jima’  lebih  lemah 
dibanding  kesabaran  wanita.”  Dia  berkata,  “Di  dalamnya  disebutkan 
bahwa  perkara  yang  banyak  mengganggu  seseorang  adalah  dorongan 
untuk  menikah.  Oleh  karena  itu,  syariat  menganjurkan  kepada  wanita 
untuk  memberikan  bantuan  kepada  laki-laki  dalam  hal  itu.”  Atau 
penyebabnya  adalah  motivasi  untuk  mendapatkan  keturunan. 
Pandangan  ini  ditunjukkan  hadits-hadits  tentang  anjuran  menikah 
seperti  telah  disebutkan  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  nikah.  Dia 
berkata,  “Di  sini  terdapat  isyarat  untuk  konsisten  dalam  ketaatan 
kepada  Allah  dan  bersabar  dalam  beribadah  kepada-Nya,  sebagai 
balasan  atas  pengawasan-Nya  terhadap  hamba-Nya  yang  tidak 
meninggalkan  sesuatu  daripada  hak-hak-Nya  melainkan  dijadikan 
untuknya  siapa  yang  menegakkannya,  hingga  dijadikan  Malaikat 
melaknat  siapa  yang  membuat  marah  seseorang  dan  mencegah 
syahwatnya.  Bagi  seorang  hamba  hendaknya  memenuhi  hak-hak 
Rabbnya  yang  diminta-Nya.  Jika  tidak,  maka  alangkah  buruknya  sikap 
pengabaian  dari  yang  fakir  dan  butuh  kepada  yang  kaya  dan  banyak 
kebaikannya.”  Demikian  ringkasan  perkataan  Ibnu  Abu  Jamrah 
rahimahullah. 
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87.  Wanita  tidak  boleh  Memberi  Izin  Seorang  Pun  untuk  Masuk 
ke  Rumah  Suaminya,  kecuali  dengan  Izinnya 

4*lp  4^1  J 4IP  ° 

*  Jy  ''l,  '  ,  <  *  +  ^  .//  /  A  ^  1  (  i./  J 

Aijj  oilj  'blj  i^jiL  (  y^  01  of^JJ 

_yjl  flljjj  .a JaJ>  aJI  4jli  a^l  Js-  °y£  AaJu  ’y»  cJii!l  \[»j  i4lOIj 

•r^'  y»  »X*  o*  5^  j*  o* 

5195.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tidak  halal  bagi  seorang  istri  berpuasa  sementara 
suaminya  berada  di  sisinya,  kecuali  atas  izin  suami,  dan  tidak  boleh 
baginya  mengizinkan  (seseorang  masuk)  di  rumahnya  kecuali  atas 
izin  suami,  dan  tidaklah  ia  menafkahkan  nafkah  selain  perintah 
suaminya,  maka  sesungguhnya  ditunaikan  seperduanya  untuknya.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Zinad  dari  Musa,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  tentang  puasa. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  tidak  memberi  izin  kepada  seseorang  [untuk 
masuk]  ke  rumah  suaminya  kecuali  atas  izinnya).  Maksud  rumah 
suaminya  adalah  tempatnya,  baik  miliknya  atau  bukan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Al  Yaman, 
dari  Syu'aib,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA. 
Al  A’raj,  demikian  dikatakan  Syu'aib  dari  Abu  Az-Zinad.  Ibnu 
Uyainah  berkata  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Musa  bin  Abi  Utsman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  dan  ini  sudah  dijelaskan  oleh  Imam 
Bukhari. 
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\ yd  Oi  ai^il  Jfo  *j!  (Tidak  halal  bagi  wanita  berpuasa 
dan  suaminya).  Diikutkan  di  dalamnya  majikan  dengan  budak 
wanitanya  yang  halal  untuk  disetubuhinya.  Tercantum  dalam  riwayat 
Hammam,  “wa  ba  ’luha  ”,  dan  ini  labih  berfaidah  karena  Ibnu  Hazm 
menukil  dari  para  pakar  bahasa  bahwa  kata  ‘al  ba  T  digunakan  untuk 
suami  dan  majikan.  Bila  nukilan  ini  akurat,  maka  keadaannya  seperti 
itu,  dan  jika  tidak  maka  majikan  diikutkan  pada  suami,  karena  adanya 
persekutuan  keduanya  dalam  segi  makna. 

(Menyaksikan).  Yakni,  berada  di  tempat. 

AiiU  *i\  (Melainkan  atas  izinnya).  Yakni  pada  selain  puasa  hari- 
hari  Ramadhan.  Demikian  juga  pada  puasa-puasa  wajib  selain 
Ramadhan  apabila  waktunya  sempit.  Imam  Bukhari 
mengkhususkannya  dalam  judul  bab  terdahulu  sebelum  pembahasan 
puasa-puasa  sunah.  Seakan-akan  dia  menerimanya  dari  riwayat  Al 
Hasan  bin  Ali  dari  Abdurrazzaq  karena  di  dalamnya  disebutkan,  'i 
OCaij  'Js'  ’fyd  (janganlah  seorang  wanita  puasa  selain 
Ramadhan).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
dengan  sanad  yang  marfu  ’  disela-sela  hadits,  ot  dr'/j  Js-  £jjh  jJ-  jaj 
ci*i  0^  *5li  Ip jkj  'fyd  'i  (dan  termasuk  hak  suami  atas 

istrinya  adalah  si  istri  tidak  berpuasa  sunnah  kecuali  atas  izin  suami 
jika  istri  melakukannya  niscaya  tidak  akan  diterima  darinya).  Pada 
pembahasan  yang  lalu  disebutkan  perselisihan  riwayat-riwayat  dengan 
lafazh,  'fyd  'i)  (dan  tidak  berpuasa). 

Riwayat  di  bab  ini  menunjukkan  larangan  puasa  sunah  bagi  istri 
tanpa  izin  suami,  menurut  pendapat  jumhur  ulama.  An-Nawawi 
berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab,  “Sebagian  sahabat  kami 
menyatakan  makruh,  namun  yang  shahih  adalah  yang  pertama.”  Dia 
berkata,  “Sekiranya  istri  berpuasa  tanpa  izin  suaminya  maka  puasanya 
sah  namun  istrinya  berdosa  karena  perbedaan  sisi  pandang.  Adapun 
urusan  diterima  atau  tidaknya  diserahkan  kepada  Allah  SWT. 
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Demikian  menurut  Al  Umrani.”  An-Nawawi  berkata  pula, 
“Konsekuensi  yang  ditetapkan  para  ulama  adalah  tidak  adanya  pahala, 
sedangkan  pandangan  yang  mengharamkannya  dikuatkan  oleh 
keakuratan  riwayat  dengan  lafazh  ‘larangan’,  dan  penyebutannya 
dengan  lafazh  ‘berita’  tidak  menghalangi  hal  itu,  bahkan  ini  lebih  kuat 
dalam  pengharamannya,  karena  ia  menunjukkan  kepada  penekanan 
perintah,  maka  penekanan  ini  dipahami  sebagai  pengharaman.” 

An-Nawawi  berkata  di  kitab  Syarh  Muslim,  “Sebab 
pengharaman  ini  adalah  bahwa  suami  memiliki  hak  untuk  bersenang- 
senang  dengan  istrinya  dalam  setiap  waktu,  dan  haknya  wajib  untuk 
ditunaikan  dengan  segera,  maka  tidak  boleh  bagi  istri  untuk 
melalaikan  hak  suami  dengan  mengerjakan  perbuatan  sunah,  dan  tidak 
juga  dengan  perbuatan  wajib  jika  masih  memiliki  waktu  yang  luang. 
Dia  tidak  boleh  berpuasa  jika  tanpa  izin  suaminya.  Apabila  suami 
ingin  berhubungan  dengannya,  maka  istri  boleh  membatalkan 
puasanya,  karena  biasanya  orang  muslim  takut  membatalkan  puasa. 
Padahal  tidak  diragukan  lagi  bahwa  yang  lebih  utama  baginya  adalah 
membatalkannya  karena  tidak  ada  keterangan  yang  tegas  tentang  dalil 
yang  memakruhkan  membatalkan  puasa.  Sekiranya  sang  suami 
bepergian,  maka  makna  zhahir  hadits  membolehkan  puasa  sunah  bagi 
istri  jika  suaminya  sedang  bepergian.  Sekiranya  istri  berpuasa 
kemudian  suami  datang  maka  dia  boleh  menyuruh  istrinya 
membatalkan  puasanya.  Semakna  dengan  ‘suami  tidak  ada’  apabila 
suami  sakit  dan  tidak  mampu  melakukan  hubungan  intim.” 

Al  Muhallab  memahami  larangan  tersebut  sebagai  larangan 
yang  bersifat  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik).  Dia  berkata,  “Ini 
termasuk  kebaikan  dalam  pergaulan,  dan  istri  boleh  melakukan  hal-hal 
lain  selain  fardhu  tanpa  izin  suaminya  selama  tidak 
memudharatkannya  dan  tidak  menghalanginya  melakukan  kewajiban- 
kewajibannya,  dan  suami  tidak  boleh  membatalkan  ketaatan  kepada 
Allah  jika  istrinya  telah  melakukannya  tanpa  izinnya.”  Namun, 
pernyataan  ini  menyalahi  makna  tekstual  hadits.  Pada  hadits  ini 
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disebutkan  bahwa  hak  suami  lebih  ditekankan  atas  istri  daripada 
kebaikan  yang  bersifat  sunah,  karena  hak  suami  adalah  wajib  dan 
menegakkan  yang  wajib  lebih  didahulukan  daripada  mengerjakan 
amalan  sunah. 

Ji  dih  (Dan  tidak  mengizinkan  di  rumahnya).  Imam 
Muslim  menambahkan  dari  jalur  Hammam  dari  Abu  Hurairah,  jij 
fiib  JLalii  (dan  ia  [menyaksikan]  ada  kecuali  dengan  izinnya). 
Pengkaitan  ini  tidak  memiliki  makna  implisit  bahkan  disebutkan 
secara  umum.  Jika  tidak,  maka  ketiadaan  suami  tidak  berarti  istri 
boleh  mengizinkan  orang  lain  untuk  masuk  rumahnya.  Bahkan  lebih 
ditekankan  lagi  saat  itu  untuk  melarang,  karena  adanya  hadits-hadits 
yang  menyebutkan  larangan  untuk  masuk  menemui  wanita-wanita 
yang  suaminya  tidak  ada  di  rumah.  Namun,  mungkin  juga  ia  memiliki 
makna  implisit,  yakni  apabila  suami  ada  dan  mudah  untuk  meminta 
izin  darinya  maka  harus  minta  izin,  dan  jika  suami  tidak  ada  dan  tidak 
mungkin  untuk  minta  izin  lalu  ada  kebutuhan  mendesak  untuk  masuk 
menemui  istrinya,  maka  tidak  perlu  meminta  izinnya  karena  itu  adalah 
perkara  yang  tidak  mungkin.  Semua  ini  berkenaan  dengan  masuk  ke 
rumah  seorang  istri. 

An-Nawawi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa 
bagi  istri  tidak  boleh  melanggar  hak  suami  dengan  memberi  izin 
seseorang  masuk  di  rumahnya  kecuali  atas  izin  suaminya.  Hal  ini 
dipahami  jika  istri  tidak  mengetahui  keridhaan  suaminya.  Adapun  jika 
istri  mengetahui  keridhaan  suaminya  akan  hal  itu,  maka  tidak 
mengapa  baginya.  Seperti  orang  yang  telah  menjadi  kebiasaannya 
memasukkan  tamu-tamu  ke  tempat  tertentu  untuk  mereka  sama  saja 
baik  suaminya  ada  atau  tidak  ada,  maka  memasukkan  mereka  tidak 
butuh  pada  izin  khusus.  Kesimpulannya,  menjadi  keharusan  untuk 
memperhatikan  izin  suami  baik  secara  terperinci  maupun  secara  garis 
besar. 
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(Kecuali  atas  izinnya).  Maksudnya,  secara  tegas.  Apakah 
tanda-tanda  keridhaannya  dapat  menempati  posisi  pernyataannya 
secara  tegas?  Hal  ini  masih  perlu  dibahas  lebih  lanjut. 

VjKii  &\  oJ> l  fs-  ‘Jc-  2M  ’ja  Uj  (Dan  apa  yang  ia 

nafkahkan  tanpa  perintah  suaminya  sesungguhnya  ditunaikan 
kepadanya  setengahnya).  Maksudnya,  setengah  pahala  sebagaimana 
disebutkan  dengan  jelas  dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Pada  pembahasan  tentang  nafkah 
disebutkan,  ejrt  uu ii  iii  Js-  ‘Jt  j*  cialf  lit 

(Apabila  wanita  menafkahkan  sebagian  usaha  suaminya  tanpa 
perintah  suaminya  maka  bagi  suaminya  setengah  pahalanya).  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  aua i  (bagi  istrinya  setengah 

pahalanya  [suami]).  Al  Khaththabi  mengemukakan  pendapat  ganjil, 
dimana  dia  memahami  kata  “ditunaikan  kepadanya  setengahnya” 
dengan  arti  ‘harta  yang  dinafkahkan’.  Menurutnya,  menjadi  keharusan 
bagi  wanita  jika  menafkahkan  harta  suami  tanpa  perintah  suaminya 
melebihi  yang  wajib  baginya,  maka  ia  harus  bertanggung  jawab  atas 
kadar  yang  lebih.  Menurutnya,  inilah  yang  dimaksud  dengan  kata 
‘separuh’  di  dalam  hadits,  karena  separoh  biasa  digunakan  untuk 
‘setengah’  dan  untuk  ‘sebagian’.  Dia  berkata,  “Jika  harta  yang 
dinafkahkan  istri  melebihi  jumlah  nafkah  yang  wajib  ia  terima,  maka 
ia  harus  menggantinya.  Hanya  saja  istri  dibolehkan  menafkahkan 
menurut  kadar  yang  wajib  berdasarkan  kisah  Hindun,  dli 
(ambillah  dari  hartanya  dengan  cara  yang  ma  ’ruf)” 

Namun  riwayat  lain  menolak  pendapat  ini.  Kemudian  dia 
merasakan  adanya  bantahan  bagi  pandangannya  sehingga  dia 
memahami  hadits  yang  lain  dengan  makna  yang  lain  pula  lalu 
dijadikannya  keduanya  sebagai  dua  hadits  yang  saling  bertentangan. 
Padahal  yang  benar  keduanya  adalah  satu  hadits  yang  diriwayatkan 
dengan  redaksi  yang  berbeda-beda. 
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Adapun  pembatasan  dengan  kalimat  “selain  perintahnya”,  maka 
An-Nawawi  berkata,  “Maksudnya,  bukan  atas  dasar  perintah  yang 
tegas  dalam  hal  itu  terhadap  batasan  tertentu,  namun  ia  tidak 
menafikan  adanya  izin  sebelumnya  secara  umum  dan  mencakup  kadar 
ini  serta  selainnya,  baik  secara  tegas  maupun  menurut  kebiasaan.”  Dia 
berkata  pula,  “Menjadi  keharusan  menakwilkan  demikian,  karena 
pahala  tersebut  dibagi  antara  keduanya,  sementara  telah  diketahui  jika 
istri  menafkahkan  dari  harta  suaminya  tanpa  izinnya  yang  tegas 
maupun  atas  dasar  kebiasaan,  maka  istri  tidak  mendapatkan  pahala 
bahkan  dosa.  Oleh  karena  itu  harus  ditakwilkan.”  Dia  berkata, 
“Ketahuilah,  semua  ini  berlaku  dalam  kadar  yang  sedikit,  yang 
diketahui  keridhaan  pemiliknya  menurut  kebiasaan.  Apabila  lebih 
daripada  itu,  maka  tidak  diperbolehkan.  Hal  ini  dikuatkan  sabdanya 
— yakni  sebagaimana  telah  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah  pada 
pembahasan  tentang  zakat  dan  jual-beli — ,  Ifsl»  j*  cJUli  lii 
'Js-  (Apabila  seorang  wanita  menafkahkan  dari  makanan 
rumahnya  tanpa  merusak),  diisyaratkan  kepada  kadar  yang  diketahui 
keridhaan  suami  menurut  kebiasaan.”  Dia  berkata,  “Penyebutan 
makanan  untuk  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  sesuatu  yang  bisa 
ditolerir  secara  kebiasaan,  berbeda  dengan  uang  pada  kebanyakan 
manusia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  dalam  hadits 
Aisyah  pada  pembahasan  tentang  zakat  penjelasan  singkat  dan 
jawaban-jawaban  tentang  ini.  Mungkin  maksud  ‘separah’  dalam 
hadits  di  atas  dipahami  dengan  arti  harta  yang  diberikan  seseorang 
sebagai  nafkah  istrinya,  apabila  istrinya  menafkahkannya  tanpa 
pengetahuan  suaminya,  maka  mereka  mendapatkan  pahala.  Pahala 
untuk  suami  karena  dia  yang  mencari  nafkah,  maka  ia  diberi  pahala 
atas  apa  yang  dia  nafkahkan  kepada  keluarganya  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  dan  selainnya,  dan 
untuk  istri  pahala  karena  ia  berasal  dari  nafkah  yang  khusus  baginya. 
Menguatkan  pemahaman  ini  apa  yang  diriwayatkan  Abu  Daud 
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sesudah  hadits  Abu  Hurairah  ini,  ia  berkata  tentang  si  wanita,  J 
J  U  J  oi  I4J  Slj  yrSl'j  V)  V  :  Jti 

Ai ib  'i'  (za  bersedekah  dari  [harta  yang  berada  di]  rumah  suaminya. 
Dia  berkata,  “Tidak,  kecuali  dari  makanannya  dan  pahala  di  antara 
keduanya,  dan  tidak  halal  bagi  istri  untuk  bersedekah  dengan  harta 
suaminya  kecuali  atas  izinnya).  Abu  Daud  berkata  dalam  riwayat  Abi 
Al  Hasan  bin  Al  'Abd  sesudahnya,  “Ini  melemahkan  hadits 
Hammam”.  Maksudnya,  melemahkan  pemahaman  atas  hadits  itu 
secara  umum.  Mengenai  riwayat  Abu  Daud  dan  Ibnu  Khuzaimah  dari 
hadits  Sa'ad,  dia  berkata,  i&Ulfj  Usrijjlj  UiGT  Ji.  J<f  J  U  i\'J\  ci\i 
ilKb"  ‘jJj  :  ji  j*  UI  ui  (Seorang  wanita  berkata, 

“Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  kami  menjadi  tanggungan  bapak- 
bapak  kami,  suami-suami  kami,  dan  anak-anak  kami,  maka  apakah 
yang  halal  untuk  kami  harta  benda  mereka?”  Beliau  bersabda, 
" Kurma  yang  basah  boleh  kalian  memakannya  dan 

menghadiahkannya  "). 

At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah, 
dan  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  cAiiu  ijrjj  cJ  J  uli  i\'J\  j0  'i 

fyyt  Sila  : Jti  'i)  ( Janganlah  seorang  wanita 

menajkahkan  sesuatu  yang  berada  di  rumah  suaminya,  kecuali  atas 
izinnya.  Dikatakan,  “ Dan  tidak  pula  makanan?”  Beliau  bersabda, 
“ Itulah  harta  benda  kita  yang  paling  utama”).  Secara  zhahimya 
keduanya  saling  bertentangan.  Mungkin  untuk  digabungkan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  kurma  basah  adalah  sesuatu  yang  mungkin 
cepat  rusak  maka  diizinkan  untuk  disedekahkan  berbeda  dengan 
selainnya  meskipun  dalam  bentuk  makanan. 

11  j  ^  ’J*  *J  ’J*  J  $4  y)  o'jjj 

(Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Az-Zinad  dari  Musa,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah  tentang  puasa).  Dia  mengisyaratkan  bahwa 
riwayat  Syu’aib  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj  mencakup  tiga 
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hukum.  Dalam  salah  satu  dari  ketiganya,  yaitu  tentang  berpuasanya 
seorang  wanita.  Abu  Az-Zinad  memiliki  sanad  lain.  Musa  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abu  Utsman.  Bapaknya  Abu  Utsman  biasa 
disebut  At-Tabban.  Namanya  adalah  Sa'ad.  Sebagian  orang 
mengatakan  Imran.  Dia  adalah  Maula  Al  Mughirah  bin  Syu’bah.  Dia 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 
Haditsnya  yang  dimaksud  dikutip  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Imam  Ahmad,  An-Nasa'i,  Ad-Darimi,  dan  Al  Hakim  dari  Ats-Tsauri, 
dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Musa  bin  Abi  Utsman  tentang  kisah  puasa 
saja.  Ad-Darimi  meriwayatkan  juga  bersama  Ibnu  Khuzaimah,  Abu 
Awanah,  Ibnu  Hibban  dari  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Abu  Az-Zinad 
dari  Al  A’raj.  Abu  Awanah  berkata  dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Madini, 
bahwa  Sufyan  menceritakannya  sesudah  itu  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Musa  bin  Abi  Utsman.  Saya  menanyakannya  kembali  dan  ia 
menyebutkan  Musa  dan  tidak  menyebut  Al  A’raj.  Kami  menukilnya 
dengan  sanad  yang  ringkas  dalam  kitab  Juz  'u  Isma  ’il  bin  Najid  dari 
riwayat  Al  Mughirah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Az-Zinad. 

Pada  hadits  ini  terdapat  hujjah  bagi  Ulama  madzhab  Maliki 
yang  membolehkan  masuknya  seorang  bapak  dan  sebagainya  ke 
rumah  anak  wanitanya  tanpa  izin  suaminya.  Mereka  menjawab  bahwa 
hadits  ia  bertentangan  dengan  anjuran  menguatkan  hubungan  rahim. 
Dalam  kedua  hadits  tersebut  terdapat  pengertian  yang  umum  dan  yang 
khusus,  maka  butuh  kepada  dalil  yang  menguatkan  salah  satunya. 
Mungkin  dikatakan  bahwa  hubungan  rahim  hanya  disukai  atas  apa 
yang  dimiliki  oleh  yang  menghubungkannya,  sementara  mengambil 
kebijakan  pada  rumah  suami  tidaklah  dimiliki  oleh  wanita,  kecuali 
atas  izin  suami.  Sebagaimana  bagi  keluarga  istri  tidak  mengapa  bila 
tidak  mempererat  hubungan  kekeluargaan  dengan  menggunakan  harta 
milik  suami  kecuali  atas  izinnya,  maka  izin  suami  kepada  keluarga 
istri  untuk  masuk  rumah  juga  sama  seperti  itu. 
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88.  Bab 


t3^Jl  Jlp  cJj  :Jli  'pl C>j  aIIp  & I  (_£Cs>  ^3l  jp  oC-l  "^p 

01  ^-p  cO y» y?*-*  Jbsjl  c_jL>wal j  t^-j-^LOLII  l^i^O  ^  4*lp  0l5si 

fyA  olp  lili  jUl  ^_jL  ^lp  >—■•»■> J  CjUl  ^jJl  ^  g ■  ^>1  Jj  jLJl  k_-'lpxv,l 

.$.L~Jl  Lglio 


5196.  Dari  Usamah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Aku 
berdiri  di  pintu  surga,  dan  kebanyakan  yang  memasukinya  adalah 
orang-orang  miskin.  Para  pemilik  harta  masih  tertahan,  padahal  para 
penghuni  neraka  telah  diperintahkan  untuk  dibawa  ke  neraka.  Aku 
berdiri  di  pintu  neraka,  dan  ternyata  kebanyakan  yang  memasukinya 
adalah  wanita.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  yang  mereka  kutip,  yaitu  tanpa  judul.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Usamah,  karena  adanya  kalimat,  “Aku 
berdiri  di  pintu  neraka  dan  ternyata  kebanyakan  yang  memasukinya 
adalah  wanita,”  sehingga  hadits  di  sini  masuk  bagian  bab  sebelumnya. 
Hubungannya  dengan  bab  itu  ditinjau  dari  sisi  bahwa  kebanyakan 
wanita  melanggar  larangan  yang  disebutkan.  Oleh  karena  itu, 
kebanyakan  mereka  menjadi  penghuni  neraka. 


89.  Kufur  (Ingkar)  terhadap  Suami 

j X*  j  aIIp  &  I  Jttf»  y  I 

Sehubungan  dengan  ini  dinukil  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW. 
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:  Jli  Aji  ^-Lp  ^  Aili  wLP  ^P  jlI*o  frliaP  jp 

aJLp  a\1I  aJJI  (J j-wj  (_5^-A*  jt-ll- j  Ajip  AiJi  ^by9  aJ)I  j  A$P 

^  J  10  ^a3l  ^  i  !>b^io  (*La*  tAfc* 

^ J  (*^  C  J  jSM  fl^i  b) J-5  J-*J  ^bj^9  b»ll*  ^biii  jij  j>J  ^bji»  ip_jST" J 

*>\jjL  b»Cj  fb»  -t**!»  t  Jj*iM  S*  J  IpjS^ j 

cjj^i  jjS'ill  Oji  y>j  !>b^  Ip^j  '£'j  P  ‘J$l  Oji  y>j 

^L  lp £  J  J  pj  cJj^M  ^CiJl  <l>ji  >®J  !5bji>  b*Q  fbSi  £*  J  j*-> 

oiio  Jij  tL3 jvajl  j*J  c-l=!*I«  j*j  jij  j»J  t Jj^M  <^J5 

OU^Sj  *^|  caJJI  obi  pb*>l  y^-aJij  ^»-wJi  Oi  !(Jli*  i,_j*~ «^Ji 

Alli  J b  :i _^Jii  . Aibi  i dlte  .ajU>J 

^31  : JUs  3bjfj  j*j  ili-fc  dbjb£*  ^  UJi  cJjlij  iibi j 

aI>  aJ i>-i  jjj  tb jilp  Lg->  C-Jjlli  caIstJI  Cj j!  ji  slidi  cuji j 

L^lal  j£\  c~il  j  j  cJai  I  J&j*  ^  jlilS'  jl  jjLi  jlllt  c~;ijj  .llj-iJl  c-bb  l> 

:JlS  ^asiU  O^i^j  ‘(J-*  .^AyiSC  ^awI  <J j-^j  b  |*J  lijJb  ctlbeJl 

j»J  cy&jji  ^ysiJt^-i  ^\  c-u-^-i  _4  tOb~o-*)|t  tjdu*Ji  O yiS-o 

.C  S  ,  ".  *;*•*(, 

,Ja3  l ^-9“  db*  C-jij  b*  IC-Jij  tb^Jj  db*  C. Jij 

5191.  Dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abdullah  bin  Abbas 
sesungguhnya  dia  berkata,  “Terjadi  gerhana  matahari  pada  masa 
Rasulullah  SAW.  Maka  Rasulullah  SAW  shalat  dan  orang-orang 
shalat  bersamanya.  Beliau  berdiri  sangat  lama  seperti  (lama)  membaca 
surah  Al  Baqarah.  Kemudian  beliau  ruku’  sangat  lama,  lalu 
mengangkat  kepala  dan  berdiri  sangat  lama,  tetapi  lebih  pendek 
dibanding  yang  pertama.  Kemudian  beliau  ruku'  sangat  lama,  tetapi 
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lebih  pendek  dibanding  ruku'  pertama.  Kemudian  beliau  mengangkat 
kepalanya,  lalu  sujud.  Selanjutnya  beliau  bangkit  dan  berdiri  sangat 
lama,  tetapi  lebih  pendek  dibanding  berdiri  yang  pertama.  Setelah  itu 
beliau  ruku’  sangat  lama  namun  lebih  pendek  dibanding  ruku  yang 
pertama.  Selanjutnya  beliau  bangkit  lalu  sujud.  Selanjutnya  itu  beliau 
berbalik  (selesai)  dan  matahari  telah  tersingkap.  Beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah  dua  tanda  di  antara 
tanda-tanda  kekuasaan  Allah,  keduanya  tidak  mengalami  gerhana 
karena  kematian  seseorang  atau  kehidupannya  (kelahirannya). 
Apabila  kamu  melihat  hal  itu,  maka  berdzikirlah  kepada  Allah’. 
Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  melihat  engkau  meraih 
sesuatu  di  tempat  berdirimu  ini,  kemudian  kami  melihatmu  bergerak 
mundur’ .  Beliau  bersabda,  ‘Aku  melihat  surga  -atau-  diperlihat  surga 
kepadaku.  Aku  pun  meraih  setandan  yang  terdapat  dalam  surga  itu, 
sekiranya  aku  mengambilnya  niscaya  kalian  akan  memakannya 
selama  umur  dunia  yang  tersisa.  Aku  melihat  neraka  -atau- 
diperlihatkan  neraka  kepadaku.  Aku  tidak  pernah  sama  sekali  melihat 
pemandangan  seperti  hari  ini,  dan  aku  melihat  kebanyakan 
penghuninya  adalah  wanita’.  Mereka  berkata,  ‘Mengapa  wahai 
Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  ‘Dengan  sebab  kekufuran  mereka’. 
Dikatakan,  ‘Apakah  mereka  kufur  kepada  Allah?’  Beliau  bersabda, 
'Mereka  kufur  terhadap  suami  dan  kufur  terhadap  kebaikan. 
Sekiranya  engkau  berbuat  baik  kepada  salah  seorang  mereka  dalam 
waktu  yang  sangat  lama,  kemudian  dia  melihat  sesuatu  darimu, 
niscaya  akan  berkata,  ‘‘Aku  tidak  pernah  melihat  kebaikan  darimu 
sama  sekali  ’.  ” 


:  JU  4 Jp  «Oli  ^  Ol 

4*j\j  j£\  Oof y  jLJl  ^  OjJislj  i«.\  fLa}\  j£\ 

J-jj  U>.  (ij  vji' 
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5198.  Dari  Imran,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Aku 
menengok  ke  surga  dan  melihat  kebanyakan  penghuninya  adalah 
orang-orang  fakir.  Aku  menengok  ke  neraka  dan  melihat  kebanyakan 
penghuninya  adalah  wanita.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ayyub  dan  Salm  bin  Zarir. 


Keterangan  Hadlts; 

(Bab  kufur  [ingkar]  terhadap  suami).  Maksudnya,  kata  al  asyiir 
memiliki  dua  makna,  dan  makna  yang  dimaksud  di  sini  adalah  suami. 
Adapun  makna  yang  dimaksudkan  pada  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Hajj  ayat  13,  (dan  sungguh  itu  sejahat-jahat  kawan) 

adalah  teman  dalam  pergaulan.  Ini  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah 
terhadap  firman  Allah,  }  J'yA'  (Sesungguhnya  yang 

diserunya  itu  adalah  sejahat-jahat  penolong  dan  sejahat-jahat 
kawan.).  Kata  ‘maula’  dalam  ayat  ini  artinya  adalah  putra  paman, 
sedangkan  al  'asyiir  adalah  teman  dalam  pergaulan.  Sebagian  masalah 
ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  iman. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  gerhana 
matahari,  yang  sudah  dipaparkan  secara  detail  pada  akhir  bab-bab 
tentang  gerhana.  Adapun  lafazh  di  tempat  ini,  “ Sekiranya  engkau 
berbuat  baik  kepada  salah  seorang  mereka  dalam  waktu  yang  sangat 
lama ”,  terdapat  isyarat  akan  sebab  siksaan,  karena  perbuatan  ini  sama 
seperti  orang  yang  terus  menerus  mengingkari  nikmat,  sementara  terus 
bergelimang  dalam  kemaksiatan  termasuk  sebab  yang  mendatangkan 
adzab.  Demikian  disebutkan  Al  Muhallab. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Imran  bin 
Hushain  yang  semakna  dengan  hadits  Usamah  pada  bab  sebelumnya. 
Adapun  kalimat,  “Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ayyub  dan  Salim 
bin  Zarir”,  artinya  keduanya  mendukung  Auf  mengutip  hadits  tersebut 
dari  Abu  Raja'  Al  Utharidi  dalam  meriwayatkan  dari  Imran  bin 
Hushain.  Dalam  bab  “Keutamaan  Miskin”  pada  pembahasan  tentang 
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kelembutan  hati  dikatakan  bahwa  Hammad  bin  Najih  dan  Shakhr  bin 
Juwairiyah  menyelisihi  hal  itu  dari  Abu  Raja'.  Keduanya 
menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas.  Riwayat  Ayyub  dikutip  An-Nasa'i 
melalui  sanad  yang  maushul  dan  terjadi  perbedaan  dari  Ayyub, 
dimana  Abdul  Warits  menukil  darinya  seperti  di  atas.  Sementara  Ats- 
Tsaqafi  dan  Ibnu  Ulaiyyah  serta  selain  keduanya  mengatakan,  “Dari 
Ayyub  dari  Abu  Raja'  dari  Ibnu  Abbas.”  Adapun  riwayat  Salim  bin 
Zarir  dinukil  Imam  Bukhari  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  sifat 
surga  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dan  di  bab 
“Keutamaan  Miskin”,  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 
Penjelasan  hadits  ini  dan  hadits  Usamah  akan  dipaparkan  pada  bab 
“Sifat  Surga  dan  Neraka”,  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 


90.  Istrimu  Mempunyai  Hak  Atas  dirimu 

aJs-  aS)I  ji\  «JlS 

Hal  ini  dikatakan  Abu  Juhaifah  dari  Nabi  SAW. 

a!1p  amI  {J1^>  J jJ'j  Jti  :JlS  <5)1  -lp  ’Je- 

\j  liJjl 

tiLdp  iJ-U-OTtJ  d)ls  j*-*®  "(Jlj  .  aJII  (J y*j 

*  '  *  o' 's  s  0  s  *  s  s  S  s  s  *  *  S 

.  La>-  clAJLp  (iJL?rjj)  d)l j  tUL?-  cULip  (1)1  j 

5199.  Dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Wahai  Abdullah,  bukankah  sudah 
diberitahukan  kepadaku  bahwa  engkau  berpuasa  di  siang  hari  dan 
berdiri  (shalat)  di  malam  hari?”  Aku  berkata,  “Benar,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “ Jangan  lakukan,  berpuasalah  dan 
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berbukalah,  shalatlah  dan  tidurlah.  Sesungguhnya  badanmu 
mempunyai  hak  atas  dirimu,  kedua  matamu  mempunyai  hak  atas 
dirimu,  dan  istrimu  mempunyai  hak  atas  dirimu.  ’’ 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  istrimu  mempunyai  hak  atas  dirimu).  Hal  ini  dikatakan 
Abu  Juhaifah  dari  Nabi  SAW).  Ia  adalah  penggalan  haditsnya 
sehubungan  kisah  Salman  dan  Abu  Darda'.  Hadits  ini  sudah 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
puasa.  Dia  menukil  hadits  Abdullah  bin  Amru  sesudahnya.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Ketika  pada  bab  sebelumnya  disebutkan  hak  suami 
terhadap  istrinya,  maka  pada  bab  ini  disebutkan  kebalikannya,  yakni 
tak  patut  bagi  suami  memayahkan  dirinya  dalam  beribadah  hingga  ia 
menjadi  lemah  dalam  menunaikan  hak  istrinya  berupa  senggama  dan 
mencari  nafkah.”  Lalu  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  seseorang 
yang  tidak  mau  senggama  dengan  istrinya.  Imam  Malik  berkata,  “Bila 
hal  itu  terjadi  bukan  karena  kondisi  darurat,  maka  suami  diharuskan 
melakukannya  atau  keduanya  dipisah.”  Pendapat  serupa  dinukil  juga 
dari  Imam  Ahmad.  Adapun  pendapat  masyhur  di  kalangan  madzhab 
Syafi’i  bahwa  tidak  ada  kewajiban  bagi  suami  untuk  senggama. 
Sebagian  lagi  berkata,  “Wajib  satu  kali.”  Kemudian  dari  sebagian 
ulama  salaf  disebutkan,  “Wajib  pada  setiap  empat  malam.”  Lalu 
sebagian  berkata,  “Satu  kali  pada  setiap  kali  suci.” 


91.  Wanita  adalam  Pemimpin  (Pemelihara)  di  Rumah  Suaminya 


:  Jvi  j*£-J  a11p  «»l  Jip  yp  U$1p  J  jlp  yj'  yP 
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5200.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  “ Setiap  kamu 
adalah  pemimpin,  dan  setiap  kamu  akan  dimintai  pertanggung 
jawaban  atas  apa  yang  kamu  pimpin.  Seorang  penguasa  adalah 
pemimpin,  seorang  laki-laki  adalah  pemimpin  atas  keluarganya, 
seorang  wanita  adalah  pemimpin  atas  rumah  suaminya  dan  anak 
suaminya.  Setiap  kamu  adalah  pemimpin  dan  setiap  kamu  akan 
dimintai  pertanggungjawaban  atas  apa  yang  dia  pimpin.  ” 


Keterangan: 

(Bab  wanita  adalah  pemimpin  di  rumah  suaminya).  Disebutkan 
hadits  Ibnu  Umar  yang  akan  dijelaskan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  hukum-hukum. 

92.  Firman  Allah,  ,JLp  Uj  s.CJi\  ^ 

<&'  0}  —  Ji—  Jom  “ Kaum  laki-laki  adalah 

pemimpin  bagi  kaum  wanita,  oleh  karena  Allah  telah  melebihkan 
sebagian  mereka  (laki-laki)  atas  sebagian  yang  lain  (wanita) 

— hingga  Firman-Nya —  sesungguhnya  Allah  maha  tinggi  lagi 
Maha  Besar. ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  34) 

Crt  ^  ^  "J* 

j  jg «i>)t  Oj  ijLs  (I tiljl 
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5201.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  Melakukan 
ilaa '  terhadap  istri-istrinya  selama  satu  bulan  dan  beliau  tinggal  di 
bagian  atas  rumahnya.  Lalu  beliau  turun  pada  hari  kedua  puluh 
sembilan.  Dikatakan,  ‘Ya  Rasulllah,  sesungguhnya  engkau  meng -ilaa' 
(bersumpah  untuk  tidak  mendekatai  istri-istrinya)  selama  satu  bulan’. 
Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  bulan  (ini)  dua  puluh  sembilan 
hari  ” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  Firman  Allah,  "Laki-laki  adalah  pemimpin  bagi  para 
wanita,  oleh  karena  Allah  telah  melebihkan  sebagian  mereka  [laki- 
laki],  atas  sebagian  mereka  [wanita]  -hingga  firman-Nya-  Maha 
Tinggi  lagi  Maha  Besar”).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini 
tercantum,  “Bab  firman  Allah,  ‘Laki-laki  adalah  pemimpin  bagi  kaum 
wanita’.”  Adapun  periwayat  selainnya  memberi  tambahan,  “Oleh 
karena  Allah  telah  melebihkan  sebagian  mereka  (laki-laki),  atas 
sebagian  mereka  (wanita).”  Akan  tetapi  hubungannya  dengan  bab  ini 
hanya  akan  tampak  bila  ayat  tersebut  dikutip  secara  lengkap,  sebab 
yang  dimaksudkan  adalah  firman  Allah,  £srCaih  ^ 

(Nasehatilah  mereka  dan  jauhilah  mereka  di  tempat-tempat  tidur). 
Bagian  inilah  yang  sesuai  dengan  redaksi  hadits,  “Nabi  SAW  meng- 
ilaa '  istri-istrinya  selama  satu  bulan”,  yaitu  beliau  menjauhi  istrinya- 
istrinya.  Namun,  hal  ini  tidak  begitu  jelas  menurut  Al  Ismaili  sehingga 
dia  berkata,  “Belum  jelas  bagiku  alasan  pencantuman  hadits  ini  pada 
bab  di  atas  dan  tidak  pula  penafsiran  ayat  yang  disebutkannya.” 

Hadits  Anas  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
hadits  Umar  yang  panjang.  Mengenai  lafazh  di  tempat  ini,  cJT 
(jfjb  ( Sesungguhnya  engkau  meng-ilaa'  selama  satu  bulan),  dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  disebutkan,  ^ 
(Engkau  meng-ilaa'  satu  bulan).  Kemudian  kalimat,  A'  J 'i 
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(dikatakan,  "Wahai  Rasulullah”),  yang  mengucapkan  adalah 
Rasulullah  SAW  seperti  telah  dijelaskan  pada  akhir  hadits  Umar. 
Disebutkan  pula  bahwa  Umar  dan  selainnya  bertanya  kepada  beliau 
SAW  tentang  itu. 


93.  Nabi  SAW  Meninggalkan  Istri-istrinya  Ke  Selain  Rumah- 
rumah  Mereka 


z* 


f 


Disebutkan  dari  Muawiyah  bin  Haidah,  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  “Tidak  dijauhi,  kecuali  di  rumah.”  Namun  versi  pertama 
lebih  shahih  (benar). 


x*  of  i»i  oip  ’j* 

V  <JLp  auI  ^»1)1  01  jf* t  01  o ^>-1 

_}1  —  1*^  U-l*  cl aIaI  ju  ^Js- 

01  :Jli  d N  01  oJiL>-  <0)1  \j  (Jiii  —  ^tj 

.L»jj  ^ jX*j  <ucwJ  Oj^j 

5202.  Dari  Yahya  bin  Abdullah  bin  Shaifi,  sesungguhnya 
Ikrimah  bin  Abdurrahman  Al  Harits  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Ummu  Salamah  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersumpah  tidak  akan  masuk  kepada  sebagian  istrinya  selama  satu 
bulan.  Ketika  berlalu  dua  puluh  sembilan  hari,  beliau  datang  di  pagi 
hari  -atau  sore  hari-  ke  tempat  mereka.  Dikatakan  kepadanya,  “Wahai 
Nabi  Allah,  engkau  bersumpah  tidak  akan  masuk  ke  tempat  mereka 
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selama  satu  bulan.”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  bulan  (ini) 
adalah  dua  puluh  sembilan  hari.  ” 


:JUi  :Jl5  jy*j 

SI  yt\  JT  jup  4-Lp  j  L*jj  :<Jt* 

^  0*5^*  y>  lili  ^1  c-^>r ^pxi  tl^U'  i>frf 

jiili  caJ  iiy  ^  y>j  jiH-j  aIIp  a»1  ^1)1  Jl  y! 


tolSlIs 


Lij  lJL?-l  4-3!«;)  j*Jj  j»JLrf  y  4*x^-l  4-3*j  j*-Ll»  y  t-X>-l 


S5 


ijl-ai  C— fllkl  ;JLa4  4-Ip  4»1  ^Js' 

.4jCj  Js-  Ji-S  p  CS-J^S  <j£*  ^4^  O^J 


5203.  Dari  Abu  Ya’fur,  dia  berkata:  Kami  saling  berbincang  di 
sisi  Abu  Adh-Dhuha,  lalu  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  “Kami  berada  di  suatu  pagi  dan  istri-istri 
Nabi  SAW  menangis.  Di  sisi  setiap  wanita  itu  terdapat  keluarganya. 
Aku  keluar  menuju  masjid  dan  ternyata  masjid  dipenuhi  oleh  orang- 
orang.  Umar  bin  Khaththab  datang,  lalu  naik  menemui  Nabi  SAW 
yang  berada  dalam  kamarnya.  Dia  memberi  salam,  dan  tak  seorang 
pun  menjawabnya.  Kemudian  dia  memberi  salam,  dan  tak  seorang 
pun  menjawabnya.  Kemudian  dia  memberi  salam  dan  tak  seorang  pun 
menjawabnya.  Kemudian  beliau  SAW  memanggilnya,  lalu  dia  masuk 
menemui  Nabi  SAW  dan  bertanya,  ‘Apakah  engkau  menceraikan 
istri-istrimu?’  Beliau  menjawab,  ‘Tidak!  Akan  tetapi  aku  meng-ilaa' 
(bersumpah  tidak  mendekati  mereka)  selama  satu  bulan’.  Beliau 
tinggal  selama  dua  puluh  sembilan  hari  kemudian  masuk  kepada  istri- 
istrinya.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  meninggalkan  istri-istrinya  ke  tempat  selain 
rumah-rumah  mereka).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mensinyalir 
bahwa  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  34,  j 
£3rCaiJt  (dan  pisahkanlah  mereka  di  tempat  tidur  mereka)  tidak 
memiliki  makna  implisit.  Bahkan  boleh  meninggalkan  istri  melebihi 
itu,  seperti  yang  dipraktekkan  Nabi  SAW  yang  meninggalkan  istri- 
istrinya,  lalu  tinggal  di  kamar  bagian  atas  rumahnya.  Namun,  masalah 
ini  diperselisihkan  para  ulama,  seperti  akan  saya  sebutkan. 

«41?-  J  SjjUi  ‘Je-  (Disebutkan  dari  Muawiyah  bin  Haidah). 
Seorang  sahabat  yang  masyhur.  Dia  adalah  kakek  daripada  Bahz  bin 
Hakim  bin  Muawiyah. 

c43l  J  'J£  iiij  (Dia  nisbatkan  kepada  Nabi 

SAW,  “dan  tidak  menjauhi,  kecuali  di  rumah").  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani,  c4P'  J  ’Si!  *sl  of  'Js-  (tidak  dijauhi,  kecuali  di 
rumah).  Ini  adalah  penggalan  hadits  panjang  yang  dikutip  Imam 
Ahmad,  Abu  Daud,  Al  Khara'ithi  di  kitab  Makarimul  Akhlaaq,  dan 
Ibnu  Mandah  di  kitab  Ghara  'ib  Syu  'bah,  semuanya  dari  riwayat  Abu 
Qaz’ah  Suwaid,  dari  Hakim  bin  Muawiyah,  dari  bapaknya,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  lii  :  Jtl  Ji  Js-  j?-  U 

j  'i!  ^4*  *s!j  <£4*  Sl j  Slj  lij  (Apakah  hak 

wanita  atas  suaminya?  Beliau  menjawab,  “Memberinya  makan  jika  ia 
makan,  memberinya  pakaian  jika  ia  berpakaian,  tidak  memukul 
wajah,  tidak  menjelek-jelekkan,  dan  tidak  menjauhi  kecuali  di  dalam 
rumah  ’’). 

y*'  S)%  (Namun  versi  pertama  lebih  benar).  Maksudnya, 
hadits  Anas  lebih  shahih  dibandingkan  hadits  Muawiyah  bin  Haidah. 
Hanya  saja  keduanya  mungkin  dikompromikan  seperti  akan  saya 
jelaskan.  Konsekuensi  sikap  Imam  Bukhari  menunjukkan  bahwa  jalur 
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ini  layak  dijadikan  dalil  meskipun  keakuratannya  lebih  rendah 
dibanding  yang  lainnya.  Hanya  saja  dia  mengungkapkan  dalam  bentuk 
tamriidh  (ungkapan  yang  tidak  tegas  menunjukkan  keakuratan  suatu 
riwayat)  untuk  menunjukkan  derajatnya  yang  lebih  rendah.  Dalam 
Syarh  Al  Karmani  disebutkan,  *lll  ‘y*4  *ij  ‘J*  ‘/£3 

(disebutkan  dari  Muawiyah  bin  Haidah,  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  "Dan  tidak  dijauhi  kecuali  di  rumah").  Maksudnya 
disebutkan  dari  Muawiyah  bahwa  kalimat,  ‘tidak  ditinggalkan  kecuali 
di  rumah’  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW.  Namun  versi 
pertama,  yakni  ‘meninggalkan  di  selain  rumah’  lebih  shahih  sanad- 
nya.  Pada  sebagian  naskah  Imam  Bukhari  disebutkan,  'i!  'y*4  Sl  iA  'Js- 
c42'  (hanya  saja  tidak  ditinggalkan,  kecuali  di  rumah).  Al  Karmani 
berkata,  “Dengan  demikian,  pelaku  pada  kalimat,  ‘disebutkan  Nabi 
SAW  meninggalkan  istri-istrinya  pada  selain  rumah-rumah  mereka’, 
yakni  disebutkan  dari  Muaiwyah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
‘Hanya  saja  tidak  meninggalkan’.  Maksudnya,  kisah  Nabi  SAW 
meninggalkan  istri-istrinya  dinukil  dari  Muawiyah  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  namun  dia  mengatakan,  ‘tidak  meninggalkan 
kecuali  di  rumah’.”  Akan  tetapi  apa  yang  disebutkannya  merupakan 
kesalahan,  sebab  Mu’awiyah  bin  Haidah  tidak  mengutip  kisah  Nabi 
SAW  meninggalkan  istri-istrinya.  Tidak  ditemukan  keterangan  dalam 
kitab-kitab  Musnad  maupun  selainnya.  Imam  Bukhari  tidak 
menginginkan  seperti  yang  dikatakan  Al  Karmani.  Bahkan  maksud 
Imam  Bukhari  hendak  mengutip  apa  yang  terdapat  dalam  redaksi 
hadits  Muawiyah  bin  Haidah,  karena  pada  sebagian  jalurnya 
disebutkan,  oli'  'i!  'y*#  'i  0'  /  v’  ya».  *ij  £4*  *ij  (tidak 

menjelek-jelekkan,  tidak  memukul  wajah,  dan  tidak  menjauhi  kecuali 
di  rumah).  Al  Karmani  mengira  pengecualian  ini  berasal  dari  Imam 
Bukhari  sendiri.  Padahal  tidak  demikian,  bahkan  merupakan 
periwayatan  darinya  tentang  apa  yang  tercantum  dalam  redaksi  hadits. 
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Al  Muhallab  berkata,  “Seakan-akan  apa  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  bertujuan  agar  manusia  meneladani  apa  yang  dilakukan  Nabi 
S  A  W,  yaitu  menjauh  dari  istri-istrinya  ke  tempat  selain  rumah-rumah 
mereka,  sebagai  wujud  kasih  sayang  terhadap  wanita,  sebab  menjauhi 
mereka  dan  tetap  tinggal  bersama  mereka  dalam  rumah  sangat 
menyakitkan  bagi  mereka.  Adapun  bila  tidak  terlihat  oleh  mata 
niscaya  kepedihan  terasa  lebih  ringan.”  Dia  berkata  pula,  “Akan  tetapi 
menjauhi  ke  tempat  lain  bukan  hal  yang  wajib,  karena  Allah 
memerintahkan  menghindari  mereka  di  tempat  tidur.” 

Pernyataan  Al  Muhallab  disanggah  oleh  Ibnu  Al  Manayyar. 
Menurutnya,  maksud  Imam  Bukhari  tidak  seperti  yang  dia  pahami. 
Bahkan  maksud  Imam  Bukhari  adalah  menghindari  istri  boleh 
dilakukan  dalam  rumah,  dan  bisa  juga  menyingkir  ke  tempat  lain. 
Adapun  pembatasan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Muawiyah  bin 
Haidah  tidak  dapat  diterapkan.  Bahkan  bagi  laki-laki  diperbolehkan 
menyingkir  dari  rumah,  seperti  yang  dilakukan  Nabi  SAW. 

Adapun  yang  benar  hal  itu  berbeda  sesuai  situasi  dan  kondisi. 
Terkadang  menghindari  istri  di  dalam  rumah  lebih  berat  bagi  si  istri 
dibandingkan  jika  suaminya  keluar  ke  tempat  lain.  Demikian 
sebaliknya.  Bahkan  umumnya,  menyingkir  ke  tempat  lain  lebih 
menyakitkan  bagi  jiwa  khususnya  bagi  kaum  wanita,  karena  jiwa 
mereka  yang  lemah. 

Kemudian  para  ahli  tafsir  berbeda  pandangan  dalam  memahami 
makna  ‘ hijraan  ’  (menyingkir  atau  menjauh).  Menurut  mayoritas, 
maknanya  adalah  tidak  masuk  ke  tempat  para  istri  dan  tetap  tinggal 
bersama  mereka,  berdasarkan  makna  zhahir  ayat.  Dengan  demikian  ia 
berasal  dari  kata  'hijraan  ’  yang  bermakna  ‘jauh’.  Secara  zhahir  berarti 
suami  tidak  tidur  bersamanya.  Namun  menurut  pendapat  lain, 
maknanya  suami  tidur  bersama  istrinya  dengan  membelakanginya. 
Dikatakan  juga  bahwa  suami  menahan  diri  untuk  tidak  menggauli 
istrinya.  Sebagian  mengatakan,  maksudnya  suami  menggauli  istrinya, 
tapi  tidak  berbicara  dengannya.  Ada  yang  berkata,  “Makna 
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‘ uhjuruuhunna  ’  berasal  dari  kata  ‘al  hujr’,  artinya  adalah  perkataan 
kotor.  Maksudnya,  katakan  kepada  mereka  perkataan  yang  kasar.” 
Lalu  sebagian  berkata,  “Ia  berasal  dari  kata  'al  hijaar’,  artinya  tali 
yang  digunakan  mengikat  unta.  Dikatakan,  ‘hajara  al  ba’iir’  (ia 
mengikat  unta).  Dengan  demikian  maknanya  adalah,  ikatlah  mereka  di 
rumah-rumah  dan  pukullah  mereka.”  Demikian  menurut  Ath-Thabari, 
dan  dia  mengukuhkannya  dengan  menyebutkan  dalil-dalilnya.  Namun, 
Ibnu  Al  Arabi  melemahkan  pandangan  ini  dengan  argumentasi  yang 
sangat  bagus. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  dua 
hadits.  Pertama,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  perbuatan  Nabi  SAW 
yang  bersumpah  tidak  akan  masuk  ke  tempat  istri-istrinya. 

«iijUjt  jlp  (Ikrimah  bin  Abdurrahman  bin  Al 

Harits).  Maksudnya,  Ibnu  Hisyam  bin  Al  Mughirah.  Dia  adalah 
saudara  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  salah  seorang  ahli  fikih  yang 
tujuh.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  shahih  Bukhari  selain  hadits 
ini.  Imam  Bukhari  mengutipnya  pada  pembahasan  tentang  puasa  dari 
Abu  Ashim.  Adapun  redaksi  di  jalur  ini,  “Tidak  masuk  kepada 
sebagian  istri-istrinya”,  mengindikasikan  bahwa  beliau  SAW  tidak 
masuk  kepada  mereka  yang  menyebabkan  peristiwa  itu,  bukan  semua 
istri-istrinya.  Hanya  saja  kebetulan  saat  itu  kaki  beliau  SAW  terkilir 
seperti  dikatakan  dalam  hadits  Anas  pada  awal  pembahasan  tentang 
puasa,  maka  beliau  pun  terus  tinggal  di  bagian  atas  rumahnya  satu 
bulan  penuh.  Keterangan  ini  menguatkan  pandangan  bahwa  penyebab 
sumpah  tersebut  adalah  peristiwa  yang  berhubungan  dengan  Mariyah, 
sebab  ia  berkonsekuensi  pengkhususan  sebagian  istrinya  tanpa  yang 
lainnnya.  Berbeda  dengan  kisah  minum  madu  yang  menyangkut 
semua  istrinya,  kecuali  pemiliki  madu,  meskipun  penyebab  awalnya 
adalah  salah  seorang  di  antara  mereka.  Demikian  juga  kisah 
permintaan  nafkah  dan  kecemburuan. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  juga  tentang  peristiwa 
Nabi  SAW  menjauhi  istri-istrinya. 
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jjt  (Abu  Ya’fur).  Namanya  adalah  Abdurrahman  bin  Ubaid. 
Dia  berasal  dari  Kufah  dan  tergolong  periwayat  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari 
kecuali  hadits  ini  dan  hadits  yang  disebutkan  pada  akhir  pembahasan 
lailatul  qadar  yang  juga  berasal  dari  Abu  Adh-Dhuha. 

fCs-  Idp  (Kami  berbincang-bincang 

di  sisi  Abu  Adh-Dhuha,  maka  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  menceritakan 
kepada  kami...  ”).  Riwayat  ini  tidak  menyebutkan  topik  yang  mereka 
perbincangkan.  Namun,  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Ahmad  bin 
Abdul  Hakam,  dari  Marwan  bin  Mu’awiyah,  melalui  sanad  yang 
disebutkan  Al  Bukhari  seraya  menjelaskan  topik  tersebut, 

’cf\  &*■>.  J (Kami 

memperbincangkan  tentang  bulan.  Sebagian  kami  mengatakan 
jumlahnya  adalah  tiga  puluh  hari.  Sebagian  lagi  mengatakan 
jumlahnya  dua  puluh  sembilan  hari.  Maka  Abu  Adh-Dhuha  berkata, 
" Ibnu  Abbas  menceritakan...’ j.  Demikian  juga  diriwayatkan  Abu 
Nu’aim  melalui  jalur  lain  dari  Marwan  bin  Muawiyah,  yangmana 
dikatakan,  ai'  tfjfsSs  (Kami  memperbincangkan  bulan 

di  sisi  Abu  Adh-Dhuha). 

j*  jA  cJ ryti  (Aku  keluar  ke  masjid, 

ternyata  ia  dipenuhi  orang-orang).  Secara  zhahimya  hal  ini 
menunjukkan  Ibnu  Abbas  hadir  saat  kejadian,  dan  haditsnya  sangatlah 
panjang.  Namun,  riwayatnya  yang  baru  disebutkan  memberi  asumsi 
bahwa  dia  tidak  mengetahui  kisah  ini  kecuali  dari  Umar.  Hanya  saja 
mungkin  dipadukan  bahwa  Ibnu  Abbas  mengetahuinya  secara  garis 
besar,  lalu  dijelaskan  oleh  Umar  secara  rinci  ketika  Ibnu  Abbas 
bertanya  kepadanya  tentang  dua  wanita  yang  bersekongkol  terhadap 
Nabi  SAW. 

'9° f’  (Di  kamar).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan, J> 

(di  ketinggian).  Maksudnya  tempat  yang  tinggi,  yaitu  kamar  itu 
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sendiri.  Pada  pembahasan  terdahulu  disebutkan  (kamar  tingkat 
atas).  Al  Ismaili  menambahkan  dari  Abdurrahim  bin  Sulaiman  dari 
Abu  Ya’fur,  Q  «ilf  i 'i' j-  (Di  kamar  yang  tak  ada  di 

sisinya  dalam  kamar  itu  kecuali  Bilal). 

aIIp  j-P  Js’  Ji-Ji  (Beliau  berseru  kepadanya, 
lalu  dia  masuk  kepada  Nabi  SAW).  Demikian  yang  terdapat  pada 
semua  catatan  sumber  yang  sempat  saya  temukan  dari  Imam  Bukhari, 
yakni  menghapus  subjek  pada  kalimat,  “beliau  berseru  padanya.” 
Sesungguhnya  kata  ganti  ‘nya’  pada  kalimat  ini  kembali  kepada 
Umar,  dan  dialah  yang  masuk.  Hal  itu  telah  disebutkan  dengan  jelas 
dalam  riwayat  Abu  Nu’aim.  Adapun  lafazhnya  sesudah  kalimat 
‘memberi  salam’  adalah,  Jbt*  otati  jUi  (tak  ada 

seorang  pun  yang  menjawabnya,  maka  dia  berbalik,  lalu  Bilal 
memanggilnya  dan  dia  masuk).  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  An- 
Nasa’i,  hanya  saja  dikatakan,  J*A)  (Bilal  berseru),  yakni  tidak 
menyebutkan  objek  atau  kata  ganti  pada  riwayat  selainnya.  Al  Ismaili 
menyebutkan,  o&Jii  CsA  jU*  (Dia 

[Umar]  memberi  salam,  namun  tak  seorang  pun  menjawabnya,  dia 
pun  turun  lalu  Bilal  memanggilnya,  maka  dia  memberi  salam  dan 
masuk). 

Dalam  hadits  panjang  bahwa  Riwayat  Simak  bin  Al  Walid  dari 
Ibnu  Abbas  dari  Umar  yang  dikutip  Imam  Muslim  menjelaskan  bahwa 
budak  yang  memberi  izin  kepadanya  adalah  Rabah.  Sekiranya  bukan 
karena  pernyataan  di  jalur  ini,  j!A»  (tQk  Qdo  di  sisinya  di 

kamar  itu,  kecuali  Bilal),  tentu  saya  katakan  bahwa  keduanya  sama- 
sama  berada  di  sisi  Nabi  SAW.  Mungkin  juga  pembatasan  ini  berlaku 
di  dalam  kamar.  Adapun  Rabah  hanya  berada  di  ambang  pintu,  seperti 
telah  disebutkan.  Saat  Nabi  SAW  memberi  izin,  maka  Bilal 
memanggil  Umar  dan  didengar  oleh  Rabah.  Dengan  demikian,  teijadi 
keselarasan  antara  kedua  riwayat  itu. 
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^  (Beliau  berkata,  “Tidak,  akan  tetapi 
aku  meng-ilaa '  mereka  selama  satu  bulan ").  Maksudnya  aku 
bersumpah  tidak  akan  masuk  ke  tempat  mereka  selama  satu  bulan 
seperti  telah  dijelaskan  pada  penjelasan  hadits  Umar  terdahulu. 


94.  Apa  yang  Tidak  Disukai  dari  Memukul  Wanita 

Firman  Allah,  “Dan  pukullah  mereka”,  yakni  pukulan  yang 
tidak  menyakitkan.” 

JIsssj  :  Jls  !*-£"_}  A-lp  aJ)I  (j^  Ajp  {jC* 

^  .L*Jl  Jtli-  aJI ja\ 

5204.  Dari  Abdullah  bin  Zam’ah,  dari  Nabi  SAW,  “ Janganlah 
salah  seorang  di  antara  kalian  mencambuk  istrinya  sebagaimana 
mencambuk  budak,  kemudian  dia  menggaulinya  di  akhir  hari  itu.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  tidak  disukai  dari  memukul  wanita).  Di  sini 
terdapat  isyarat  bahwa  memukul  mereka  tidak  diperbolehkan  secara 
mutlak.  Bahkan  pukulan  itu  ada  yang  makruh  dan  ada  juga  yang 
haram,  seperti  akan  kami  jelaskan  dengan  rinci  pada  pembahasan 
mendatang. 

t?  ^-r0  g’  (J* y. r^'j)  Jj*j  (Firman  Allah,  "Pukullah 
mereka",  yakni  pukulan  yang  tidak  menyakitkan).  Penafsiran  ini 
disimpulkan  dari  makna  implisit  hadits  di  atas,  yaitu  kalimat- 
“memukul  budak”,  seperti  akan  kami  paparkan.  Hal  itu  sudah 
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disebutkan  dengan  tegas  pada  hadits  Amr  bin  Al  Ahwash  bahwa  ia 
menghadiri  haji  Wada’  bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau 
menyebutkan  hadits  panjang,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 

^  (apabila  mereka 

melakukan,  maka  pisahkan  mereka  di  tempat-tempat  tidur,  dan 
pukullah  mereka  dengan  pukulan  yang  tidak  menyakitkan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  para  penulis  kitab  As-Sunan  dan  dinyatakan  shahih  oleh 
At-Tirmidzi,  dan  redaksi  ini  sesuai  versinya.  Dalam  hadits  Jabir  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  j* 

(apabila  mereka  melakukan,  maka  pukullah  mereka  dengan  pukulan 
yang  tidak  menyakitkan).  Saya  katakan,  disebutkan  dengan  tegas 
dalam  hadits  Muawiyah  bin  Haidah  tentang  larangan  memukul  wajah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Yusuf,  dari  Sufyan,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin 
Zam’ah.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri,  dan  Hisyam  adalah 
Ibnu  Urwah.  Adapun  Abdullah  bin  Zam’ah  sudah  disebutkan 
nasabnya  pada  tafsir  surah  Wasysyams. 

(Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian 
mencambuk).  Demikian  dalam  naskah  Imam  Bukhari  disebutkan 
dalam  bentuk  larangan.  Namun  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari 
Ahmad  bin  Sufyan,  dan  An-Nasa'i  dari  Al  Firyabi  — yakni, 
Muhammad  bin  Yusuf  atau  guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini 
dalam  bentuk  berita,  dan  tidak  ada  di  bagian  awalnya  bentuk  larangan. 
Begitu  pula  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  melalui  jalur  lain  dari  Al 
Firyabi.  Demikian  juga  yang  dikutip  para  murid  Hisyam  bin  Urwah.  Ia 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dari  riwayat  Wuhaib, 
dan  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  adab  (tata  karma)  dari 
riwayat  Ibnu  Uyainah.  Serupa  dengannya  dinukil  Ahmad  dari  Ibnu 
Uyainah,  Waki’,  Abu  Mu’awiyah,  dan  Ibnu  Numair.  Muslim  dan  Ibnu 
Majah  dari  riwayat  Ibnu  Numair.  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dari 
riwayat  Abdah  bin  Sulaiman. 
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Dalam  riwayat  Ibnu  Muawiyah  dan  Abdah  disebutkan,  J&h 
(kepada  apa  seseorang  mencambuk).  Sementara  dalam  riwayat  Waki’ 
dan  Ibnu  Numair,  pi-  (atas  dasar  apa  seseorang  mencambuk). 
Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah,  tdii 

(Beliau  menasehati  mereka  tentang  wanita  seraya 
bersabda,  “ Salah  seorang  di  antara  kamu  memukuli  istrinya...  ”).  Ia 
selaras  dengan  riwayat  Ahmad  bin  Sufyan.  Namun,  tidak  ada  pada 
satu  orang  pun  di  antara  mereka  kata  larangan. 

alili  jd (mencambuk  budak).  Maksudnya,  seperti  mencambuk 
budak.  Dalam  salah  satu  riwayat  Ibnu  Numair  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  (memukul  budak  wanita).  An-Nasa'i 

mengutip  dari  Ibnu  Uyainah,  o UST  (seperti  memukul 

budak  laki-laki  maupun  budak  wanita).  Kemudian  dalam  riwayat 
Ahmad  bin  Sufyan,  -uh  jf  JjA I  oi*-  (mencambuk  unta  atau  budak). 
Lalu  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab  dari  Ibnu 
Uyainah,  .£1'  /  (memukuk  pejantan  atau  budak).  Maksud 

pej  antan  di  sini  adalah  unta.  Kemudian  dalam  hadits  Laqith  bin 
Shabirah  yang  dinukil  Abu  Daud  disebutkan,  iliy»  dlvjde»  L> 'i) 
iilsil  (janganlah  engkau  memukul  wanitamu  seperti  engkau  memukul 
budak  wanitamu). 

JU  (Kemudian  dia  menggaulinya).  Dalam  riwayat  Abu 
Muawiyah  disebutkan,  o!  (barangkali  ia  menidurinya), 

dan  ini  merupakan  riwayat  mayoritas.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah 
pada  pembahasan  tentang  adab  disebutkan,  J*i  (kemudian 

barangkali  ia  merangkulnya).  Adapun  kalimat,  “Di  akhir  hari  itu”, 
dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan, 
Jlli'  j*  (pada  akhir  malam).  Kemudian  dia  mengutip  dari  An- 
Nasa'i  dengan  redaksi,  jlfUl  (akhir  siang).  Lalu  dalam  riwayat 
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Ibnu  Numair  dan  mayoritas  disebutkan,  **°y.  'jf\  (di  akhir  harinya). 
Dalam  riwayat  Waki’  disebutkan,  ji'  p  ’jf  ’J  (akhir  malam 

atau  di  akhir  waktu  malam).  Namun,  semuanya  memiliki  makna  yang 
hampir  sama. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
mendidik  budak  dengan  pukulan  keras.  Terdapat  pula  isyarat  yang 
membolehkan  memukul  istri,  tetapi  lebih  ringan  daripada  memukul 
budak.  Hal  ini  disebutkan  Imam  Bukhari  dengan  perkataannya,  “tidak 
menyakitkan.”  Dalam  redaksi  hadits  menunjukkan  bahwa  dua  perkara 
itu  mustahil  dilakukan  orang  yang  berakal.  Maksudnya  memukul  istri 
secara  berlebihan  kemudian  menggaulinya  pada  sisa  hari  atau 
malamnya.  Hubungan  intim  hanya  dianggap  baik  bila  ada 
kecenderungan  hati  dan  rasa  suka  dalam  berinteraksi.  Sementara 
orang  yang  dipukul  umumnya  akan  merasa  tidak  suka  pada  orang 
yang  memukulinya,  maka  hadits  tersebut  mencela  perbuatan  tersebut. 
Jika  terpaksa  harus  memukul,  maka  hendaklah  dilakukan  dengan 
pukulan  yang  ringan  sehingga  ia  tidak  menjauh.  Untuk  itu,  jangan 
berlebihan  dalam  memukul  dan  mendidik. 

Al  Muhallab  berkata,  “Kalimat,  ‘mencambuk  budak’  memberi 
penjelasan  bahwa  pukulan  terhadap  budak  melebihi  pukulan  terhadap 
orang  merdeka,  karena  perbedaan  status  keduanya.  Begitu  pula 
memukul  wanita  hanya  diperbolehkan  jika  ia  melakukan  kedurhakaan 
terhadap  suami  dalam  hal-hal  yang  dia  harus  taat  kepada  suaminya. 
Sementara  itu,  telah  dinukil  larangan  memukul  istri  secara  mutlak. 
Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  An-Nasa'i  —dan  dia  meru/w/n/ikannya— , 
Ibnu  Hibban,  dan  Al  Hakim  mengutip  dari  Iyas  bin  Abdullah  bin  Abi 
Dzubab,  p  £>ifi  ‘jfrVj  J*  ^  'j>  ’•*  ’s*  ***  t 

JL  iJlkf  jil  : Jtfi  tCj  pj  p  «#'  p  Jk 

ildjf  H)  j’J  'J&i  jP  pj  p  &\  p  fa  J>-j 

(Janganlah  kamu  memukul  hamba-hamba  Allah  yang  wanita. 
Umar  datang  dan  berkata,  "Wanita-wanita  telah  durhaka  terhadap 
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suami-suami  mereka,"  maka  diizinkan  kepada  mereka  kemudian 
mereka  pun  memukuli  istri-istri  mereka.  Akhirnya  para  wanita  dengan 
jumlah  yang  banyak  mendatangi  rumah  keluarga  Rasulullah  SAW. 
Dia  berkata,  “Sungguh  telah  datang  pada  keluarga  Rasulullah  SA  W 
tujuh  puluh  wanita  dan  semuanya  mengadukan  suami-suami  mereka. 
Kalian  tidak  akan  menemukan  mereka  itu  sebaik-baik  orang  diantara 
kalian).  Riwayat  ini  memiliki  pendukung  berupa  hadits  Ibnu  Abbas 
dalam  Shahih  Ibnu  Hibban,  dan  riwayat  lain  yang  mursal  dari  hadits 
Ummu  Kultsum  binti  Abi  Bakr,  sebagaimana  dikutip  Al  Baihaqi. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Kemungkinan  larangan  ini  dalam  konteks 
pilihan  dan  izin,  bukan  pembolehan.  Mungkin  telah  terjadi  sebelum 
diturunkan  ayat  tentang  memukul  wanita.  Kemudian  diizinkan 
memukul  mereka  setelah  ayat  itu  turun.”  Pada  kalimat,  “sungguh 
orang  terbaik  kamu  tidak  akan  memukul”  merupakan  dalil  bahwa 
memukul  mereka  diperbolehkan.  Penerapannya  adalah  memukul 
mereka  dalam  rangka  mendidik  disaat  tampak  pada  mereka  perkara 
tidak  disukai  berkenaan  hal-hal  yang  wajib  baginya  untuk  taat  kepada 
suami.  Jika  dicukupkan  dengan  ancaman  maka  itu  lebih  utama. 
Manakala  maksud  sesuatu  tercapai  dengan  isyarat,  maka  tidak  perlu 
diambil  tindakan,  sebab  penerapan  hukuman  fisik  mengakibatkan  rasa 
tidak  suka  yang  bertentangan  dengan  keharmonisan  pergaulan  yang 
dituntut  dalam  kehidupan  suami  istri,  kecuali  apabila  urusan  itu 
berhubungan  dengan  kemaksiatan  terhadap  Allah. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  — dalam  masalah  ini —  hadits  dari 
Aisyah,  uy  Slj  cJaS  Slj  ii  aILp  JLo  in  L>j~e>  U 

jf  k  J  %  JaiOtL  (Rasulullah  SAW 
tidak  pernah  memukul  seorang  pun  di  antara  istrinya  dan  tidak  juga 
pembantunya.  Beliau  tidak  pernah  memukul  sesuatu  dengan 
tangannya  kecuali  dijalan  Allah  atau  disaat  larangan-larangan  Allah 
dilanggar,  maka  beliau  menuntut  balas  untuk  Allah).  Hal  ini  akan 
dijelaskan  lagi  pada  pembahasan  tentang  adab. 
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95.  Seorang  Istri  tidak  Boleh  Menaati  Suaminya  dalam 
Kemaksiatan 


\j  tLfrZji  CU^rjj  (j*  d\j*\  01  A-iulp  (j£’ 

0}  IC— !tai  aJ  OJJj  o ^S^ui  i_sH 

.o '%ajLS\  'j*l  Ji  ifl  cV  :  JUi  yj  Jy»l  j'  g^* 

5205.  Dari  Aisyah,  “Sesungguhnya  seorang  wanita  Anshar 
menikahkan  anak  perempuannya,  lalu  rambut  kepalanya  rontok. 
Kemudian  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  menceritakan  hal  itu 
kepadanya,  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  suaminya  memerintahkanku 
untuk  menyambung  rambutnya’.  Beliau  bersabda,  ‘Tidak  boleh, 
sesungguhnya  telah  dilaknat  wanita-wanita  yang  menyambung 
rambut’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  istri  tidak  boleh  menaati  suaminya  dalam 
kemaksiatan  kepada  Allah).  Oleh  karena  bab  sebelumnya 
mengindikasikan  anjuran  bagi  istri  untuk  taat  kepada  suaminya  dalam 
hal-hal  yang  diinginkannya,  maka  pada  bab  ini  diberi  batasan  bahwa 
ketaatan  hanya  berlaku  selama  tidak  dalam  kemaksiatan.  Apabila 
suami  mengajak  istri  kepada  kemaksiatan,  maka  si  istri  berhak 
menolaknya.  Jika  suami  memukul  istri  karena  hal  itu,  maka  suaminya 
berdosa.  Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  tentang 
wanita  yang  minta  izin  menyambung  rambut  anaknya.  Hal  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

’ch-e jii'  g*!  aJ(  (Sesungguhnya  telah  dilaknat  wanita-wanita 
yang  menyambung  rambut).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini  dalam 
bentuk  kata  keija  pasif.  Kata  muushilaat  boleh  dibaca  muwashshilaat 
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atau  muwashshalaat.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan 
kata  muwashshalaat. 


96.  Apabila  Seorang  Wanita  Khawatir  akan  Nusyuz  Suaminya 
atau  Sikap  tidak  acuh  dari  suaminya...  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  128) 


.  .  "  ,  *t,,  °  ,  \  i  ,  , 

ir!  cJU=-  ol  ja\  01  j  :1$Ip  *jiI  ^ j  4-iJlp  J*  tol  J*  j* 

jll  «Ajlp  0 ^s. J  ol j^Jl  I  cJts  .  . .  Ls^l ^pl  jl  I j j-io  L^1*J 

c^LaiiaJ  Slj  :J  Jji;  cIa^Ip 

dlUi  4iiJl  ^  ^  cJli  ^-p 

clki^p  01 

5206.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  ‘ Apabila 
seorang  wanita  khawatir  akan  nusyuz  suaminya  atau  sikap  tidak  acuh 
dari  suaminya...  ia  berkata,  “Ia  adalah  wanita  yang  diperistrikan 
seseorang,  namun  ia  tidak  terlalu  membutuhkannya,  lalu  suaminya  itu 
ingin  menceraikannya  dan  menikahi  wanita  lain,  maka  si  istri  berkata 
kepadanya,  ‘Tahanlah  aku  dan  jangan  ceraikan  aku,  kemudian 
nikahlah  dengan  wanita  lain,  maka  engkau  aku  halalkan  tidak 
menunaikan  kewajiban  menafkahiku  dan  memberi  giliran  untukku’, 
demikianlah  firman-Nya,  ‘ Tidak  mengapa  bagi  keduanya 
mengadakan  perdamaian  yang  sebenar-benarnya,  dan  perdamaian  itu 
lebih  baik  (bagi  mereka)  ’.  ’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  128) 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  dan  apabila  seorang  wanita  khawatir  akan  nusyuz 
suaminya  atau  sikap  tidak  acuh  dari  suaminya).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  tidak  disebutkan  lafazh,  atau  tidak  acuh  dari  suaminya.  Bab 
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seperti  ini  beserta  haditsnya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tafsir 
surah  An-Nisaa',  namun  redaksinya  di  tempat  ini  lebih  sempurna.  Di 
tempat  itu  saya  sudah  sebutkan  sebab  turunnya  ayat  dan  kepada  siapa 
diturunkan.  Kemudian  para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang 
apabila  keduanya  saling  meridhai  untuk  tidak  memberi  giliran,  apakah 
ada  hak  bagi  istri  untuk  menarik  kembali  kesepakatan  itu?  Ats-Tsauri, 
Asy-Syafi’i,  serta  Ahmad,  dan  dikutip  Al  Baihaqi  dari  Ali, 
diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Mundzir  dari  Ubaidah  bin  Amr,  Ibrahim, 
Mujahid,  dan  lainnya,  mereka  berkata,  “Jika  si  istri  menarik 
kesepakatan  maka  menjadi  keharusan  bagi  suami  memberi  giliran 
padanya  dan  jika  tidak  ia  dapat  menceraikannya.”  Sementara  dari  Al 
Hasan  dikatakan,  “Tak  ada  hak  bagi  istri  untuk  membatalkan 
kesepakatan  itu.” 


97.  'Azl  (Mengeluarkan  Mani  di  Luar  Kemaluan  Wanita) 

J  *y*j  H*  J*  J  ^  J>S ’J*  J^*  ’J*  gjf*  J  J* 

s,  \ 

aJp  aWI 

5207.  Dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Kami 
biasa  melakukan  azl  di  masa  Rasulullah  SAW.” 


;  Jli  aJSI  ^  < 'UaP  ^  J  f'*  Oldu*  J&'&S»- 

.  J  jj 

5208.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Umar  berkata:  Atha' 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  ia  mendengar  Jabir  RA 
berkata,  “Kami  biasa  melakukan  azl  sementara  Al  Qur'an  turun.” 
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^  y*  h*  J*  dyt  &  :Jli  ji&r  'J*  ttia*  J*  jJ^  ‘j*j 

•  Jj-i  OT ydlj  (*-^J 

5209.  Dan  dari  Amr,  dari  Atha',  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Kami 
biasa  melakukan  azl  di  masa  Rasulullah  SAW  dan  Al  Qur'an  turun.” 

asi)  j  cjj^u  L^s  cLm^>  I(jl5  JLjcu» 

'jA  C.  — Ij^Li  I4JIS—  ? j :JUi  ^  J^3 

.Sair  ^  ooii  fy  Ji  2i?ir 

5210.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Kami 
mendapatkan  wanita-wanita  tawanan  perang,  maka  kami  melakukan 
azl.  Lalu  kami  bertanya  pada  Rasulullah  SAW  tentang  itu  dan  beliau 
bersabda,  ‘ Apakah  kalian  benar-benar  melakukan?  -beliau 
mengatakannya  tiga  kali-  tidaklah  suatu  jiwa  yang  akan  ada  hingga 
hari  kiamat  melainkan  ia  akan  tetap  ada  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  azl)  yaitu  mencabut  dzakar  setelah  dimasukkan  ke  dalam 
vagina  agar  mani  keluar  di  luar  vagina.  Maksud  disini  adalah 
penjelasan  tentang  hukumnya.  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua 
hadits.  Adapun  hadits  pertama  adalah  hadits  Jabir  RA. 

&\  Jj>  ibl  JJ,)  Ji  (2  :  JV5  ^  ‘J*  kp  ji  pjr  J\  Js- 
(►*■“*  J  (Dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Jabir,  "Kami  pernah 

melakukan  azl  di  masa  Rasulullah  SA  W”).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  sesungguhnya 
ia  mendengar  Jabir  ditanya  tentang  azl,  maka  dia  berkata,  “Kami  biasa 
melakukannya.” 
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Kemudian  Imam  Bukhari  mengutip  pula  hadits  ini  dari  Ali  bin 
Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Umar,  dari  Atha',  dari  Jabir  RA.  Sufyan 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah.  Sedangkan  Amr  adalah  Ibnu 
Dinar.  Riwayat  ini  termasuk  riwayat  yang  dinukil  Amr  bin  Dinar 
dengan  silsilah  yang  lebih  panjang,  karena  Amr  bin  Dinar  banyak 
mendengar  hadits  langsung  dari  Jabir  RA.  Namun  pada  riwayat  ini  dia 
menyisipkan  seorang  perawi  sebagai  perantara.  Riwayat-riwayat  dari 
murid-murid  Sufyan  sepakat  menukil  seperti  ini  kecuali  yang 
tercantum  pada  Musnad  Ahmad  dalam  naskah  yang  lebih  akhir,  yang 
tidak  mencantumkan  nama  ‘Atha'’  dalam  sanadnya,  tetapi  Abu 
Nu’aim  mengutipnya  melalui  jalur  Musnad  dengan 
mencantumkannya,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan. 

J*  <k  Jll  y.Ur  &  ‘u* J  3  j*  J  j"*  & 

j*Lj  aIp  (Kami  biasa  melakukan  azl  dan  Al 

Qur'an  turun,  dan  dari  Amr,  dari  Atha',  dari  Jabir,  "Kami  biasa 
melakukan  azl  di  masa  Rasulullah  SAW  dan  Al  Qur'an  turun"). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Jyi  OlT  (biasa  azl 
dikerjakan),  yakni  dalam  bentuk  kata  keija  pasif.  Seakan  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  dua  kali.  Pada  satu  kesempatan  disebutkan 
pemberitaan  dan  pendengaran  tanpa  menyebutkan  kalimat,  ‘dimasa 
Rasulullah  SAW’,  kemudian  pada  kali  lain  dia  menggunakan  kata 
‘dari’  seraya  menyebutkan  kalimat  tadi.  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
melalui  beberapa  jalur  dari  Sufyan  berkata,  ‘Amr  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami’.  Ibnu  Abi  Umar  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Sufyan,  “Di  masa  Rasulullah  SAW.  Ibrahim  bin 
Musa  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Sufyan,  bahwa  dia 
berkata  ketika  meriwayatkan  hadits  ini,  “Sekiranya  haram  niscaya 
akan  turun  (larangannya)  dalam  Al  Qur  an.”  Imam  Muslim  mengutip 
tambahan  ini  dari  Ishaq  bin  Rahawaih, .  dari  Sufyan, .  lalu  dia 
mengutipnya  dengan  redaksi,  J  :b\&  Jt5  Jjli  Jjif  UT 

JIp  aIp  (Kami  biasa  melakukan  azl  sementara  Al  Qur'an 
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turun.  Sufyan  berkata,  “ Sekiranya  ia  sesuatu  yang  terlarang  tentu 
kami  akan  dilarang  oleh  Al  Qur'an").  Riwayat  ini  sangat  jelas 
menunjukkan  bahwa  Sufyan  mengatakannya  berdasarkan  analisanya 
sendiri.  Namun,  pernyataan  penulis  kitab  Al  Umdah  dan  ulama  yang 
mengikutinya  memberi  asumsi  bahwa  perkataan  ini  adalah  bagian  dari 
hadits.  Oleh  karena  itu,  dia  menyisipkannya  dalam  hadits.  Namun, 
yang  benar  tidak  demikian.  Saya  telah  menelusurinya  dalam  kitab- 
kitab  Musnad  dan  ternyata  kebanyakan  periwayat  dari  Sufyan  tidak 
menyebutkan  tambahan  itu. 

Ibnu  Daqiq  Al  'Id  menjelaskan  hadits  ini  menurut  apa  yang 
tercantum  dalam  kitab  Al  Umdah.  Dia  berkata,  “Cara  penetapan  dalil 
Jabir  berdasarkan  persetujuan  Allah  merupakan  perkara  yang  ganjil. 
Hanya  saja  mungkin  dia  berdalil  dengan  persetujuan  Rasulullah  SAW. 
Namun,  dipersyaratkan  pengetahuannya  tentang  itu.”  Saya  kira 
pengetahuannya  tentang  itu  cukup  berdasarkan  perkataan  sahabat 
bahwa  ia  mengeijakannya  di  masa  beliau  SAW.  Dengan  demikian,  ia 
masuk  perkara  yang  cukup  masyhur  dalam  ilmu  ushul  dan  ilmu  hadits, 
yaitu  apabila  seorang  sahabat  menisbatkan  sesuatu  kepada  masa  Nabi 
SAW,  maka  yang  demikian  di  anggap  matfu’  (langsung  kepada  Nabi 
SAW)  menurut  mayoritas  ulama,  karena  secara  zhahir  Nabi  SAW 
mengetahui  hal  itu  dan  merestuinya,  apalagi  mereka  sangat  antusias 
bertanya  kepada  beliau  mengenai  hokum.  Apabila  dinisbatkan  kepada 
masa  Nabi  SAW,  maka  tetap  memiliki  hukum  marfu’  menurut 
sebagian  ulama.  Ini  tinjauan  pertama  dimana  Jabir  telah  menegaskan 
bahwa  peristiwa  itu  berlangsung  di  masa  Nabi  SAW.  Kemudian 
dinukil  melalui  sejumlah  jalur  tentang  penegasan  bahwa  beliau  SAW 
mengetahuinya. 

Adapun  yang  tampak  bagi  saya,  bahwa  orang  yang  mengambil 
kesimpulan  tersebut  -sama  saja  apakah  ia  Jabir  atau  Sufyan- 
memaksudkan  dengan  ‘turunnya  Al  Qur'an’  adalah  apa  yang 
dibacakan,  mencakup  apa  yang  dibaca  dalam  rangka  ibadah  ataupun 
wahyu  lainnya  yang  diturunkan  kepada  Nabi  SAW.  Seakan-akan  ia 
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hendak  mengatakan,  “Kami  melakukannya  pada  masa  penetapan 
syariat.  Seandainya  termasuk  perbuatan  haram  tentu  kami  tidak  akan 
dibiarkan  melakukannya.”  Ini  pula  yang  diisyaratkan  oleh  perkataan 
Ibnu  Umar,  J*  lll»  J jii  di  O1  j  'f&>\  U S' 

4u1p  411  ^3'  oU  Cii  tj aIIp  isi  (Kami 

dahulu  menghindari  berbicara  dan  bersikap  ramah  kepada  istri-istri 
kami  karena  takut  akan  turun  sesuatu  tentang  kami  di  masa  Nabi 
SAW.  Ketika  Nabi  SAW  wafat,  kami  pun  berbicara  dan  bersikap 
ramah).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari. 

Sementara  Imam  Muslim  mengutip  juga  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir,  dia  berkata,  *#'  Jj-»j  -Hf  J*  J  j*  ^ 

££>  jJLj  Zlp  Jj>  *bi  [fS  dhi  (Kami  melakukan  'azl  di  masa 
Rasulullah  SA  W,  lalu  hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SA  W,  tetapi  beliau 
tidak  melarang  kami).  Dari  jalur  lain  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir 
disebutkan,  tffj  ajjGt  ^  d)  :  Jiii  j *L*j  4»'  ^ 

U  I4JC1  Afo  D!  J  j*»  :Jvii  't)'  «jH  ^0^ 

ji  :  Jti  icJb-  ji  Sijts-J»  0)  :  jUi  odf  JU  d-ii  (Seorang  laki-laki 

datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Aku  memiliki  seorang 
budak  wanita  yang  biasa  aku  setubuhi,  namun  aku  tidak  suka  jika  dia 
hamil,  ”  maka  beliau  bersabda,  " Lakukan  'azl  jika  engkau  mau, 
sesungguhnya  akan  datang  kepadanya  apa  yang  telah  ditakdirkan 
untuknya.  ”  Laki-laki  itu  tinggal  beberapa  lama,  lalu  datang  lagi 
kepada  beliau  dan  berkata,  “ Sesungguhnya  wanita  itu  telah  hamil.  ” 
Beliau  bersabda,  “ Aku  sudah  katakan  kepadamu”).  Kisah  ini  dia 
kutip  dari  jalur  Sufyan  bin  Uyainah  melalui  sanadnya  yang  lain 
hingga  Jabir,  dan  di  bagian  akhirnya  dikatakan,  *#'  ilp  Ui  :  JUi 

(Beliau  bersabda,  “Aku  adalah  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya  ”). 

Imam  Ahmad,  Ibnu  Majah,  dan  Ibnu  Abu  Syaibah  menukil 
melalui  sanad  lain  yang  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
dengan  redaksi  yang  senada.  Pada  jalur-jalur  ini  sudah  terdapat 
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keterangan  yang  tak  butuh  lagi  pada  istimbath  (analisa  hukum),  sebab 
pada  salah  satu  jalurnya  terdapat  penegasan  bahwa  Nabi  SAW 
mengetahuinya  dan  pada  jalur  lain  disebutkan  restu  beliau  SAW, 
meskipun  redaksi  hadits  menunjukkan  bahwa  perbuatan  'azl 
menyalahi  yang  lebih  utama,  seperti  akan  datang  pembahasannya. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Abu  Sa'id  Al  Khudri  yang  dinukil 
melalui  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma',  dari  Juwairiyah,  dari 
Malik  bin  Anas,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Muhairiz.  Juwairiyah  adalah 
Ibnu  Asma'  Adh-Dhuba’i.  Dia  bersekutu  dengan  Malik  dalam 
mengutip  riwayat  dari  Malik,  tetapi  dia  menyendiri  dalam  menukil 
hadits  ini  dan  juga  beberapa  hadits  lain.  Dia  tergolong  periwayat  yang 
tsiqah  (terpercaya)  dan  tsabit  (akurat).  Ad-Daruquthni  berkata  setelah 
mengutip  hadits  dari  jalurnya,  “Hadits  ini  shahih  gharib,  ia  hanya 
dinukil  sendirian  oleh  Juwairiyah  dari  Malik.”  Saya  katakan,  “Saya 
tidak  melihatnya  melainkan  ia  adalah  riwayat  putra  saudaranya  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma',  darinya.” 

Kemudian  disamping  Imam  Malik  mengutip  hadits  ini  dari  Az- 
Zuhri,  dia  meriwayatkannya  juga  melalui  sanad  lain  sebagaimana 
dikutip  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  pembebasan  budak. 
Begitu  pula  dinukil  Abu  Daud  dan  Ibnu  Hibban  darinya,  dari  Rabi’ ah, 
dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban,  dari  Ibnu  Muhairiz.  Senada 
dengannya  tercantum  dalam  kitab  Al  Muwaththa '. 

Adapun  nama  Ibnu  Muhairiz  adalah  Abdullah.  Demikian  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Yunus,  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  takdir  dari  Az-Zuhri,  “Abdullah  bin  Muhairiz  Al 
Jumahi  mengabarkan  kepadaku.”  Dia  berasal  dari  Madinah,  tetapi 
menetap  di  Syam.  Adapun  Muhairiz  (bapak  daripada  Abdullah) 
adalah  Ibnu  Junadah  bin  Wahab.  Dia  termasuk  marga  Abu  Mahdzurah 
(sang  mu'adzdzin  Nabi  SAW).  Dia  adalah  anak  yatim  dalam 
pengasuhannya.  Imam  Malik  mendapat  persetujuan  dari  Syu’aib 
tentang  sanad  ini  seperti  telah  dikutip  pada  pembahasan  tentang  jual- 
beli.  Begitu  pula  dengan  Yunus  seperti  yang  akan  disebutkan  pada 
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pembahasan  tentang  takdir,  dan  Aqil  serta  Az-Zubaidi  sebagaimana 
dinukil  An-Nasa'i.  Namun,  riwayat  mereka  diselisihi  oleh  Ma’mar, 
dia  berkata,  “Dari  Az-Zuhri,  dari  Atha'  bin  Yazid,  dari  Abu  Sa’id.” 
Hadits  riwayat  An-Nasaa'i.  Kemudian  semuanya  diselisihi  oleh 
Ibrahim  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  “Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah,  dari  Abu  Sa'id.”  An-Nasa'i  berkomentar, 
“Riwayat  Malik  dan  yang  sepakat  dengannya  lebih  utama  untuk 
dibenarkan.” 

( Dari  Abu  Sa'id).  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan, 
t'jjJ  JuCt  oi  (sesungguhnya  Abu  Sa’id  Al  Khudri 

mengabarkan  kepadanya).  Kemudian  dalam  riwayat  Rabi’ah  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan,  J>.  J>)  j* 
iiLi  4\  cJU&J  juI»  \j\  cJly  :Jli  y.js**  ji'  o* 

JjJJ'  jt-  (dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban  dari  Ibnu  Muhairiz, 
sesungguhnya  dia  berkata,  “ Aku  masuk  ke  masjid  dan  melihat  Abu 
Sa'id  Al  Khudri,  aku  pun  duduk  kepadanya  dan  bertanya  kepadanya 
tentang  'azl").  Demikian  yang  disebutkan  Imam  Bukhari.  Sementara 
Imam  Muslim  menyebutkan  melalui  jalur  ini,  ^  J*  yS)  ^ 

jjLj  ia'  J"  Sy*)  cJlJ-  ji  ajJ»  U'  U  :  JUi  y)  ilLi  XjL> 
(aku  masuk  bersama  Abu  Shirmah  kepada  Abu  Sa'id,  lalu  Abu 
Shirmah  bertanya  kepadanya  seraya  berkata,  “ Wahai  Abu  Sa'id, 
apakah  engkau  mendengar  Rasulullah  SAW  menyebutkan  tentang 
'azl’’).  Nama  Abu  Shirmah  adalah  Malik,  dan  sebagian  mengatakan 
Qais.  Dia  seorang  sahabat  yang  masyhur  dari  kalangan  Anshar.  Dalam 
riwayat  An-Nasa'i  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  dikatakan,  “Dari 
Muhammad  bin  Yahya,  dari  Ibnu  Muhairiz,  dari  Abu  Sa'id  dan  Abu 
Shirmah,  keduanya  berkata,  (Kami  mendapatkan  wanita- 

wanita  tawanan).  Namun,  yang  akurat  adalah  versi  pertama. 
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Cl»  C>l  (Kami  mendapatkan  wanita-wanita  tawanan).  Dalam 
riwayat  Syu’aib  pada  pembahasan  tentang  jual  beli  dan  riwayat  Yunus 
yang  disebutkan  di  atas,  ^  fjjk  j*Il»j  Cp  aui  jip  41I  S  y**) 

^.Cr.-o  £)i  tfijts  ^3  Cpjj  AjjiJl  Cip  cJlLj 

oUJCi  tJKU  S/  j*il»j  4lip  ii'  Jc  <2i'  Sy*>'jj  villi  Ci*  ‘  Jj*j 

(Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  perang  bani 
Mushthaliq,  maka  kami  pun  menahan  wanita-wanita  mulia  bangsa 
Arab,  dan  berlalu  atas  kami  masa  membujang  sementara  kami 
menginginkan  tebusan,  maka  kami  ingin  bersenang-senang  seraya 
melakukan  azl.  Kami  berkata,  ‘‘Kita  melakukan  hal  itu  sementara 
Rasulullah  SAW  di  antara  kita  tanpa  bertanya  kepada  beliau?"  Lalu 
kami  bertanya  kepadanya). 

J  j"  (Kami  pernah  melakukan  'azl).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
dan  Yunus  disebutkan,  Jj*)i  u&i  JUJ'  L*J)  Cl»  LLoj 

(Sesungguhnya  kami  mendapatkan  wanita-wanita  tawanan  dan 
menginginkan  harta,  maka  bagaimana  pendapatmu  tentang  azl?). 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Bisyr,  ^  j* 
Uj  :  JVS  (Jl»j  C&  iii  Jb>  i»  J}!»}  lu»  Jjiil  'j? i  :  Jti  o^l» 
<J  djk »  J jl'j  4<u  <1>*  il 

4?  ^  CCaJ  (Dari  /Ibu  SaW,  ia  berkata,  ‘‘Disebutkan 

'azl  di  sisi  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘Apakah  itu?’ 
Mereka  berkata,  ‘Seseorang  memiliki  istri  yang  menyusui,  lalu  dia 
melakukan  hubungan  intim  dengannya,  namun  dia  tidak  suka  wanita 
itu  hamil.  Begitu  pula  seorang  laki-laki  memiliki  budak  wanita  dan  ia 
menyetubuhinya  namun  dia  tidak  suka  budak  itu  hamil").  Dalam 
riwayat  ini  terdapat  isyarat  bahwa  sebab  azl  ada  dua  perkara.  Pertama, 
tidak  disukai  mendapatkan  anak  dari  wanita  budak,  baik  karena 
memang  tidak  menyukainya  atau  karena  menghindari  kesulitan  dalam 
menjualnya,  sebab  wanita  budak  bila  telah  melahirkan  statusnya 
menjadi  ummul  walad  (ibu  anak  si  majikan),  atau  karena  faktor-faktor 
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lain  seperti  akan  disebutkan  mendatang.  Kedua,  tidak  disukai  bila 
wanita  yang  disetubuhi  hamil  padahal  ia  sedang  menyusui,  dimana  hal 
ini  dapat  memberikan  kemudaratan  kepada  anak  yang  sedang  disusui. 

(Apakah  kalian  benar-benar  melakukan?). 
Pertanyaan  ini  mengindikasikan  beliau  SAW  tidak  pernah  mengetahui 
perbuatan  mereka.  Sedangkan  di  dalamnya  terdapat  sanggahan  bagi 
yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  perkataan  sahabat,  ‘Kami  biasa 
melakukan  begini  dan  begitu  di  masa  Rasulullah  SAW’,  dan  hadits  ini 
diriwayatkan  secara  marfu’  (langsung  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW),”  karena  menurut  mereka  Nabi  SAW  mengetahui  perbuatan 
tersebut.  Namun  dalam  riwayat  ini  dikatakan  bahwa  mereka 
mengerjakan  'azl  dan  Nabi  SAW  tidak  mengetahuinya  hingga  mereka 
menanyakannya.  Hanya  saja  bagi  yang  berpendapat  seperti  itu  bisa 
menjawab,  “Faktor-faktor  yang  mendorong  mereka  bertanya  tentang 
agama  saat  itu  sangatlah  banyak.  Apabila  mereka  mengerjakan 
sesuatu  dan  belum  diketahui  Nabi  SAW,  maka  mereka  bersegera 
menanyakan  hukumnya.  Oleh  karena  itu,  pengetahuan  Nabi  SAW 
tentang  apa  yang  terjadi  bisa  ditinjau  dari  sisi  ini. 

Dalam  riwayat  Rabi’ ah  disebutkan,  'i  O?  'i  ( Tak  ada 

dosa  bagimu  untuk  tidak  melakukan).  Imam  Muslim  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abdurrahman  bin 
Bisyr,  dari  Abu  Sa'id,  siUi  \  j*#  'i  Oi  'i  (tak  ada  dosa  bagimu 
untuk  tidak  melakukan  perbuatan  itu).  Ibnu  Sirin  berkata,  “Kalimat 
‘tak  ada  dosa  bagimu’  lebih  dekat  kepada  larangan.”  Dia  mengutip 
dari  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  seperti  itu  tanpa  disertai 
perkataan  Muhammad.  Ibnu  Aun  berkata,  “Aku  menceritakannya 
kepada  Al  Hasan,  maka  dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  seakan-akan  ini 
adalah  pencegahan.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Seakan-akan  mereka  memahami  kata  laa 
(tidak)  sebagai  larangan  atas  apa  yang  mereka  tanyakan.  Sepertinya 
menurut  mereka,  sesudah  kata  ‘laa’  terdapat  kalimat  yang  dihapus. 
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Dengan  demikian,  seharusnya  kalimat  itu  adalah,  “ Jangan  kamu 
melakukan  'azl  dan  hendaklah  kamu  tidak  melakukannya.  ”  Oleh 
karena  itu,  kata,  “ Dan  bagimu"  merupakan  pengukuhan  terhadap 
larangan  tersebut.  Namun,  hal  ini  ditanggapi  bahwa  hukum  dasar 
menyatakan  tidak  ada  kata  yang  mesti  disisipkan  dalam  satu  kalimat. 
Bahkan  maknanya  adalah,  ‘Tidak  ada  halangan  bagimu  untuk 
meninggalkannya’,  karena  inilah  yang  sepadan  dengan  kalimat, 
‘Tidak  mengerjakannya’.” 

Ulama  selain  beliau  berkata,  “Kalimat,  ‘  Tidak  ada  dosa  bagimu 
untuk  tidak  melakukan  ’.  Pada  redaksi  tersebut  terdapat  penafian  dosa 
karena  meninggalkan  perbuatan  itu.  Konsekuensinya,  terdapat  dosa 
ketika  melakukan  'azl.  Sekiranya  yang  dimaksud  adalah  penafian  dosa 
dalam  perbuatan  'azl,  tentu  akan  dikatakan,  “ tidak  ada  [sanksi]  atas 
kamu  melakukannya .”  Kecuali  jika  diklaim  bahwa  kata  ‘laa’  pada 
kalimat  ini  berfungsi  sebagai  tambahan.  Namun  klaim  ini  dijawab 
bahwa  kaidah  dasar  adalah  tidak  ada  penambahan  dalam  suatu 
kalimat.” 

Dalam  riwayat  Mujahid  berikut  pada  pembahasan  tentang 
tauhid  yang  disebutkan  secara  mu’allaq  dan  dinukil  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Muslim  dan  selainnya,  A»  %  Jjili 

dili  Jiii  j*Jj  :JUi  jJLj  aIp  4»i  ('Azl  disebutkan  di 

dihadapan  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  “ Mengapa  salah 
seorang  kalian  melakukannya?”).  Di  sini  beliau  tidak  mengatakan, 
“jangan  melakukannya,”  dimana  diketahui  bahwa  beliau  tidak 
menegaskan  adanya  larangan.  Hanya  saja  beliau  mengisyaratkan 
bahwa  paling  utama  adalah  meninggalkannya.  Sebab  'azl  dilakukan 
karena  khawatir  mendapatkan  anak,  padahal  usaha  seperti  itu  tidak 
ada  faidahnya.  Apabila  Allah  telah  menakdirkan  menciptakan  anak, 
niscaya  'azl  tidak  dapat  menghalanginya.  Terkadang  air  mani  telah 
keluar  tanpa  disadari  oleh  yang  melakukan  'azl.  Akhirnya,  terjadilah 
embrio  manusia  hingga  tercipta  seorang  anak.  Sungguh  tidak  ada  yang 
bisa  menolak  ketetapan  Allah. 
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Menghindar  mendapatkan  anak  teijadi  karena  beberapa  sebab, 
di  antaranya;  Pertama,  kekhawatiran  mendapatkan  anak  dari  budak 
wanita,  karena  anak  akan  berstatus  budak.  Kedua,  kekhawatiran 
menimbulkan  mudarat  bagi  anak  yang  disusui,  jika  wanita  yang 
disetubuhi  masih  menyusui.  Ketiga,  menghindar  mendapatkan  banyak 
tanggungan,  jika  laki-laki  itu  hidup  tidak  berkecukupan.  Oleh  karena 
itu,  ia  menginginkan  sedikit  anak  agar  tidak  mendapat  mudharat 
dalam  mencari  nafkah.  Namun,  semua  itu  tidak  memberi  manfaat. 

Imam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  — seraya  mem/ja/nTzkannya — 
serta  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  hadits  Anas,  t  Jf-  jt* 

jJjll  il»  OjSu  cf-Ul  frUJl  Ol  jJ  ZIp  411  Jbj  Jtf* 
'Jjj  (seorang  laki-laki  bertanya  tentang  'azl,  maka  Nabi 

SAW  bersabda,  " Sekiranya  air  mani  yang  ditetapkan  menjadi  anak 
ditumpahkan  di  atas  batu,  niscaya  Allah  akan  mengeluarkan  darinya 
seorang  anak”).  Riwayat  ini  memiliki  dua  pendukung,  salah  satunya 
di  kitab  Al  Kabir  karya  Ath-Thabrani,  dari  Ibnu  Abbas,  dan  satunya 
lagi  di  kitab  Al  Ausath  dari  Ibnu  Mas’ud.  Penjelasan  selanjutnya  bagi 
masalah  ini  akan  dibahas  pada  pembahasan  tentang  takdir. 

Semua  gambaran  tentang  azl  di  atas  tidak  ada  yang  menjadikan 
azl  itu  lebih  utama  dilakukan,  selain  yang  dikutip  Imam  Muslim  dari 
Abdurrahman  bin  Bisyr  dari  Abu  Sa'id,  yaitu  kekhawatiran  jika 
kehamilan  itu  akan  membahayakan  anak  yang  disusui.  Hal  ini  sudah 
sering  teijadi  sehingga  dianggap  sesuatu  yang  umum.  Namun,  dalam 
hadits  lainnya  yang  juga  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan  bahwa 
melakukan  'azl,  karena  sebab  itu  tidaklah  bermanfaat,  karena  mungkin 
saja  kehamilan  tetap  teijadi. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Usamah  bin  Zaid, 

Js-  iidi  jP  Jjp!  J\  :  JUi  4>l  jio  4#l  J\  Jir) 

'i  j  silli  ji»  f»  i'jk  ZiliJS’  0\S*  01  :j 4lip  «ht  «at  Jli* 

(Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SA  W  dan  berkata,  ". Aku 
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melakukan  'azl  terhadap  istriku  karena  kasihan  terhadap  anaknya.  ” 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  " Tidak,  jika  demikian  halnya  maka  tidak, 
tidaklah  hal  itu  memberikan  kemudaratan  kepada  orang-orang  Persia 
dan  Romawi").  Praktek  'azl  juga  menimbulkan  mudharat  terhadap 
wanita  karena  mengurangi  kenikmatan. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  hukum  'azl.  Ibnu 
Abdul  Barr  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  di  antara  para  ulama  bahwa 
'azl  tak  boleh  dilakukan  terhadap  istri  yang  merdeka,  kecuali  atas 
izinnya,  sebab  hubungan  intim  merupakan  haknya.  Sementara 
senggama  yang  dikenal  adalah  yang  tidak  dilakukan  'azl.”  Nukilan 
ijma'  darinya  ternyata  disetujui  Ibnu  Hurairah.  Namun,  pendapat 
tersebut  disanggah,  bahwa  yang  dikenal  dalam  madzhab  Syafi’i, 
seorang  istri  tidak  memiliki  hak  sedikit  pun  dalam  masalah  hubungan 
suami-istri.  Kemudian  berkenaan  masalah  ini  secara  khusus  terdapat 
perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  madzhab  Syafi’i,  yakni  tentang 
melakukan  'azl  pada  istri  yang  merdeka  tanpa  izinnya.  Menurut  Al 
Ghazali  dan  lainnya  adalah  boleh.”  Pendapat  ini  dibenarkan  para 
ulama  muta’akhirin. 

Mayoritas  ulama  berhujjah  dan  melarang  hal  itu  dengan  hadits 
Umar  yang  dinukil  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Majah,  j*  Jj*J'  j* 

*ill  (Beliau  melarang  melakukan  azl  pada  wanita  merdeka  kecuali 
atas  izinnya).  Namun,  pada  sanadnya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah. 
Pandangan  lain  dalam  madzhab  Syafi’i  melarang  secara  tegas  jika  istri 
tidak  mau.  Adapun  bila  istri  setuju  maka  terdapat  dua  pendapat,  dan 
yang  benar  adalah  diperbolehkan.  Semua  pendapat  ini  berkenaan 
dengan  wanita  merdeka.  Adapun  wanita  budak  bila  berstatus  istri 
maka  ia  diasumsikan  kepada  hukum  wanita  mereka.  Jika  'azl  itu 
sendiri  boleh  pada  wanita  merdeka  tentu  terhadap  wanita  budak  lebih 
diperkenankan  lagi.  Namun  bila  dikatakan  'azl  tak  boleh  dilakukan 
terhadap  wanita  merdeka,  maka  untuk  wanita  budak  terdapat  dua 
pendapat,  hanya  saja  yang  paling  benar  adalah  boleh,  karena 
menghindarkan  anak  dari  status  budak.  Adapun  bila  wanita  itu  bukan 
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sebagai  istri  resmi  maka  diperbolehkan  'azl  tanpa  ada  perselisihan, 
kecuali  dalam  salah  satu  pandangan  yang  dikutip  Ar-Ruyani  tentang 
larangan  'azl  secara  mutlak,  sama  seperti  pendapat  Ibnu  Hazm.  Kalau 
istri  selir  itu  adalah  keturunan,  maka  yang  lebih  kuat  diperbolehkan 
secara  mutlak  karena  ia  tidak  memiliki  kedudukan  kuat  dari  segi 
keturunan.  Sebagian  lagi  mengatakan  hukumnya  sama  seperti  wanita 
budak  yang  bersuami. 

Selanjutnya,  tiga  madzhab  sepakat  bahwa  'azl  tidak  boleh 
dilakukan  terhadap  wanita  merdeka,  kecuali  atas  izinnya,  dan 
diperbolehkan  terhadap  wanita  budak  meski  tanpa  izinnya.  Namun, 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  budak  wanita  yang  bersuami. 
Menurut  madzhab  Maliki,  perlu  izin  majikan  si  budak.  Ini  juga 
pendapat  Abu  Hanifah  dan  yang  terkuat  dari  Muhammad.  Sementara 
Abu  Yusuf  dan  Ahmad  berkata,  “Izin  untuknya.”  Ia  merupakan  salah 
satu  riwayat  dari  Ahmad.  Riwayat  lain  darinya  mengatakan,  “Dengan 
izinnya.”  Lalu  dinukil  pula  darinya  pendapat  yang  membolehkan  azl 
secara  mutlak.  Namun,  di  sisi  lain  dinukil  pendapat  yang  melarangnya 
secara  mutlak. 

Adapun  hujjah  mereka  yang  melakukan  perincian,  maka  tidak 
ada  yang  shahih  kecuali  riwayat  Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  'ij  J 

ol  cJlf  '4J~ J'  (Wanita  merdeka  dimintai 

pendapat  dalam  hal  'azl  dan  hal  itu  tidak  dilakukan  terhadap  budak 
wanita  yang  menjadi  istri  selir.  Apabila  wanita  budak  diperistrikan 
secara  resmi  oleh  laki-laki  merdeka,  maka  hendaklah  ia  minta 
pendapatnya).  Riwayat  ini  menjadi  nash  (dalil  jelas)  dalam  persoalan 
yang  sedang  dibahas.  Sekiranya  ia  dinukil  langsung  dari  Nabi  SAW, 
maka  tidak  boleh  berpaling  darinya. 

Ibnu  Al  Arabi  mengingkari  pendapat  yang  melarang  'azl  dengan 
alasan  wanita  tidak  memiliki  hak  dalam  soal  hubungan  intim.  Dia 
menukil  dari  Malik  bahwa  istri  berhak  menuntut  senggama  jika  suami 
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tidak  melakukannya  dapat  memberikan  kemudaratan  kepada  istrinya. 
Akan  tetapi  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Hanifah  berkata,  “Tidak  ada  hak 
bagi  istri  dalam  soal  hubungan  intim,  kecuali  satu  kali  sebagai  tebusan 
mahar.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Apabila  persoalannya  seperti  itu, 
maka  bagaimana  ia  bisa  memiliki  hak  dalam  soal  'azl?  Apabila 
mereka  mengkhususkannya  pada  senggama  pertama,  maka  mungkin 
diterima.  Jika  tidak,  maka  tidak  diperbolehkan  sesudah  itu  kecuali 
menurut  madzhab  Malik  seperti  syarat  yang  telah  disebutkan.” 

Apa  yang  dia  nukil  dari  madzhab  Syafi’i  cukup  ganjil,  karena 
yang  masyhur  di  kalangan  para  pengikut  Imam  SyafTi  adalah  istri 
tidak  memiliki  hak  sama  sekali.  Namun  patut  diakui  bahwa  Ibnu 
Hazm  menegaskan  kewajiban  senggama  dan  pengharaman  'azl.  Dia 
berpegang  kepada  hadits  Judzamah  binti  Wahab  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim,  dili  :  Jtii  Jjih  jf-  Jz*  4lip  «ui  ju> 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  ditanya  tentang  'azl,  maka  beliau 
bersabda,  “Itu  adalah  pembunuhan  hidup-hidup  secara 
tersembunyi”).  Namun,  ini  bertentangan  dengan  dua  hadits.  Salah 
satunya  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  — dan  beliau 
menshahihkannya —  dari  Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban,  dari  Jabir,  dia  berkata, 
Al  Ji—S  ‘cS jkudt  dlh  OJ  cJl5>  i  JjJw  llTj  Vi!  cJlS” 

«j  'J  o^lt  cJiT  illi  jp  aIIp 

(Kami  pernah  memiliki  wanita-wanita  budak  dan  kami  melakukan 
'azl.  Orang-orang  Yahudi  berkata,  “ Itu  adalah  pembunuhan  kecil.  " 
Maka  Rasulullah  SAW  ditanya  tentang  hal  tersebut  dan  beliau 
bersabda,  “Orang-orang  Yahudi  berdusta.  Sekiranya  Allah 
menghendaki  menciptakannya  niscaya  mreka  tidak  mampu 
menolaknya”).  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa'i  dari  jalur  Hisyam 
dan  Ali  bin  Al  Mubarak  serta  selain  keduanya  dari  Yahya,  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Muthi’  bin  Rifa’ah,  dari  Abu 
Sa'id,  sama  seperti  itu.  Kemudian  diriwayatkan  dari  Abu  Amir,  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  sama 
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sepertinya.  Lalu  diriwayatkan  dari  Sulaiman  Al  Ahwal,  dia  mendengar 
Amr  bin  Dinar  bertanya  kepada  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
tentang  'Azl,  maka  dia  berkata,  “Abu  Sa'id  mengatakan. . .”  disebutkan 
seperti  di  atas.  Dia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Abu  Salamah, 
“Apakah  engkau  mendengarnya  dari  Abu  Sa'id?”  Dia  menjawab, 
“Tidak,  tetapi  dikabarkan  kepadaku  oleh  seorang  laki-laki  darinya. 
Hadits  kedua  dikutip  An-Nasa'i  melalui  jalur  lain  dari  Muhammad  bin 
Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Jalur-jalur  periwayatan 
ini  saling  menguatkan  satu  sama  lain. 

Kedua  hadits  ini  mungkin  dipadukan  dengan  hadits  Judzamah 
bahwa  larangan  pada  hadits  Judzamah  dalam  konteks  tanzih 
(meninggalkan  yang  tidak  baik).  Ini  adalah  cara  yang  ditempuh  Al 
Baihaqi.  Di  antara  ulama  ada  yang  melemahkan  hadits  Judzamah, 
karena  bertentangan  dengan  riwayat  yang  memiliki  jalur  lebih  banyak. 
Bagaimana  dalam  satu  riwayat  beliau  mendustakan  orang-orang 
Yahudi  dan  pada  riwayat  lain  beliau  menetapkan  perkara  yang  sama? 
Namun  ini  adalah  tindakan  menolak  hadits-hadits  shahih  dengan  dalih 
yang  tidak  jelas.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  hadits  Judzamah  adalah 
shahih  dan  mungkin  dipadukan  dengan  hadits  yang  tampak 
bertentangan  dengannya.  Sebagian  ulama  mengklaim  hadits  Judzamah 
telah  mansukh  (dihapuskan  hukumnya).  Namun,  klaim  ini  ditolak 
karena  tidak  diketahui  mana  di  antara  keduanya  yang  lebih  dahulu. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Kemungkinan  hadits  Judzamah  sesuai 
dengan  praktek  yang  berlaku  di  masa  awal  berupa  penyesuaian 
dengan  ahli  kitab.  Saat  itu  beliau  SAW  suka  menyesuaikan  diri 
dengan  ahli  kitab  dalam  hal-hal  yang  belum  diturunkan  larangannya. 
Setelah  itu  Allah  menurunkan  hukumnya  dan  beliau  SAW  pun 
mendustakan  perkataan  mereka.”  Tetapi  pernyataan  ini  disanggah  oleh 
Ibnu  Rusyd  dan  Ibnu  Al  Arabi.  Menurut  mereka,  beliau  tidak 
menegaskan  mengikuti  perbuatan  orang-orang  Yahudi  dan  kemudian 
mendustakan  mereka.  Sebagian  lagi  mengukuhkan  hadits  Judzamah 
karena  tercantum  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Lalu  mereka  melemahkan 
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hadits  yang  menyelisihinya  dengan  alasan  ia  hanya  satu  hadits  dan 
teijadi  perbedaan  pada  sanadx iya  sehingga  dinyatakan  Mudhtharib. 
Akan  tetapi  argumen  ini  ditolak,  karena  hadits  dapat  dinamakan 
mudhtharib  bila  perbedaan  itu  memiliki  posisi  yang  sama-sama  kuat. 
Mana  sebagian  jalurnya  lebih  kuat,  maka  ia  harus  diamalkan. 
Demikian  kasus  yang  teijadi  di  tempat  ini,  apalagi  masih  sangat 
mungkin  untuk  dipadukan. 

Ibnu  Hazm  mengukuhkan  diamalkannya  hadits  Judzamah 
dengan  alasan  hadits-hadits  selainnya  selaras  dengan  hukum  asal, 
yaitu  mubah  (boleh).  Adapun  haditsnya  menunjukkan  larangan.  Ibnu 
Hazm  berkata,  “Barangsiapa  mengatakan  perbuatan  itu  dibolehkan 
sesudah  dilarang,  maka  hendaklah  ia  memberi  penjelasan.”  Hanya  saja 
ditanggapi  bahwa  hadits  Judzamah  tidak  tegas  menunjukkan  larangan. 
Penamaan  'azl  sebagai  pembunuhan  tersembunyi  -dalam  rangka 
penyerupaan-tidak  berarti  perbuatan  itu  haram.  Kemudian  sebagian 
ulama  mengkhususkan  untuk  'azl  terhadap  wanita  hamil,  karena 
maksud  azl  itu  sendiri  tidak  ditemukan  pada  wanita  hamil.  Namun, 
'azl  bisa  berdampak  negatif  bagi  janin,  karena  air  mani  merupakan 
makanan  bagi  janin.  Maka  perbuatan  azl  bisa  mengakibatkan 
kematian  janin  atau  minimal  menghambat  pertumbuhannya,  maka 
tetap  digolongkan  sebagai  pembunuhan  tersembunyi. 

Para  ulama  menggabungkan  antara  pernyataan  Rasulullah  SAW 
yang  mendustakan  orang-orang  Yahudi  sehubungan  perkataan  mereka 
‘pembunuhan  kecil’  dan  sabda  beliau  SAW  ‘pembunuhan 
tersembunyi’  dalam  hadits  Judzamah.  Menurut  mereka,  arti  perkataan 
orang-orang  Yahudi  ‘pembunuhan  kecil’  adalah  pembunuhan  secara 
lahir.  Hanya  saja  hal  itu  dianggap  kecil  dibandingkan  membunuh  anak 
sesudah  dilahirkan.  Oleh  karena  tidak  ada  pertentangan  dengan  sabda 
beliau  SAW,  ‘Sesungguhnya  'azl  adalah  pembunuhan  tersembunyi’, 
sebab  maknanya  ia  bukan  pembunuhan  secara  zhahir,  maka  tidak 
dikenai  hukum.  Hanya  saja  dinamakan  pembunuhan,  karena  sama- 
sama  memutuskan  keturunan. 
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Sebagian  ulama  berkata,  “Pernyataan  ‘pembunuhan 
tersembunyi’  disebutkan  dalam  rangka  tasybih  (penyerupaan),  karena 
ia  telah  memutuskan  jalur  kelahiran  sebelum  teijadi  kehamilan,  maka 
ia  sama  dengan  membunuh  anak  sebelum  kedatangannya.”  Ibnu  Al 
Qayyim  berkata,  “Perkara  yang  didustakan  Nabi  SAW  pada  orang- 
orang  Yahudi  adalah  anggapan  mereka  bahwa  'azl  menutup 
kemungkinan  adanya  anak.  Mereka  memposisikannya  sama  seperti 
memutuskan  keturunan  dengan  menguburnya  hidup-hidup.  Nabi  SAW 
mendustakan  mereka  dan  mengabarkan  bahwa  'azl  tidak  menghalangi 
kehamilan.  Jika  Allah  menghendaki  niscaya  Dia  akan 
menciptakannya.  Apabila  Allah  tidak  menghendaki  penciptaannya, 
maka  'azl  bukanlah  pembunuhan  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Hanya 
saja  Nabi  SAW  menamainya  ‘pembunuhan  tersembunyi’  — seperti 
pada  hadits  Judzamah —  karena  seorang  laki-laki  melakukan  'azl 
untuk  menghindari  kehamilan,  sehingga  maksudnya  itu  dianggap 
sebagai  tindak  pembunuhan.  Akan  tetapi  perbedaan  antara  keduanya 
bahwa  pembunuhan  jelas  dilakukan  secara  langsung  dengan  adanya 
kehendak  serta  perbuatan.  'Azl  berkaitan  dengan  maksud  saja,  oleh 
karena  itu  dinamakan  sebagai  yang  tersembunyi.” 

Inilah  sejumlah  jawaban  yang  mesti  dijadikan  pertimbangan 
dalam  menggunakan  hadits  Judzamah  sebagai  dalil  tentang  larangan 
'azl.  Di  antara  ulama  madzhab  Syafi’i  yang  cenderung  melarang  'azl 
adalah  Ibnu  Hibban.  Dia  berkata  dalam  kitab  Shahihnya,  “Penyebutan 
riwayat  yang  menunjukkan  bahwa  perbuatan  ini  terlarang  dan  tidak 
boleh  dipraktekkan.”  Kemudian  dia  mengutip  hadits  Abu  Dzar  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  4»  Oti  i’ojjlj 
yrl  dlij  iltif  ftCi  J\j  oCM  (Letakkan  ia  pada  yang  halal  dan  jauhkan  dia 
dari  yang  haram  serta  tetapkanlah,  jika  Allah  menghendaki  niscaya 
Dia  menghidupkannya,  dan  jika  menghendaki  niscaya  Dia 
mematikannya  dan  bagimu  pahala  meninggalkan  perbuatan  tersebut). 
Dalil  itu  tidak  menunjukkan  apa  yang  ia  katakana,  berupa 
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pengharaman  azl.  Bahkan  ia  adalah  perintah  berindikasi  bimbingan 
terhadap  apa  yang  ditunjukkan  hadits-hadits  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Abdurrazzaq  mengutip  pandangan  lain  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
dia  mengingkari  penamaan  'azl  sebagai  pembunuhan.  Dia  berkata, 
“Mani  menjadi  nuthfah  (sel  telur  yang  telah  dibuahi),  kemudian 
alaqah  (segumpal  darah),  kemudian  mudhghah  (segumpal  daging), 
kemudian  izhaam  (tulang),  kemudian  tulang  dibungkus  dengan 
daging.”  Lalu  dia  berkata,  “Adapun  'azl  terjadi  sebelum  semua  itu.” 
Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Adi  bin  Al  Khiyar,  dari 
Ali  — sama  seperti  itu —  sehubungan  kisah  Harb  yang  dinukil  Umar 
melalui  sanad  jayyid. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  alasan  larangan 
melakukan  'azl.  Dikatakan,  karena  menyia-nyiakan  hak  wanita. 
Sebagian  lagi  mengatakan,  karena  menentang  takdir.  Bagian  kedua 
inilah  yang  menjadi  indikasi  kebanyakan  riwayat  yang  disebutkan 
tentang  itu.  Adapun  alasan  pertama  sangat  tergantung  kepada 
kebenaran  riwayat  yang  membedakan  antara  wanita  merdeka  dan 
wanita  budak.  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Letak  pelarangan  adalah 
mencabut  penis  dengan  maksud  mengeluarkan  sperma  di  luar 
kemaluan  wanita  karena  khawatir  terjadi  kehamilan.  Apabila  maksud 
ini  tidak  ditemukan,  niscaya  tidak  terlarang.”  Seakan-akan  dia 
memperhatikan  sebab  pelarangan  dan  jika  tidak  ada,  maka  kembali 
kepada  hukum  dasar,  yaitu  mubah  (boleh).  Jika  kondisinya  seperti  ini 
maka  boleh  bagi  si  laki-laki  mencabut  dzakamya  kapan  saja.  Kalau  ia 
mencabutnya  dan  sperma  keluar  di  luar  kemaluan,  maka  larangan 
tidak  berkaitan  dengannya  menurut  kesepakatan. 

Dari  hukum  'azl  diambil  pula  hukum  menggugurkan  nuthfah 
sebelum  ditiupkan  ruh.  Barangsiapa  yang  melarang  'azl,  maka  dalam 
masalah  ini  ia  lebih  melarangnya  lagi.  Sedangkan  mereka  yang 
membolehkan  'azl,  mungkin  masalah  ini  diikutkan  kepadanya,  tetapi 
mungkin  juga  keduanya  dipisahkan  bahwa  menggugurkan  nuthfah 
lebih  berat,  karena  'azl  terjadi  sebelum  ada  sebab-sebab  kehamilan. 
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sedangkan  menggugurkan  nuthfah  teijadi  sesudahnya.  Termasuk  pula 
masalah  ini,  tindakan  seorang  wanita  memutuskan  kehamilan  dari 
asalnya  (seperti  pengangkatan  rahim  dan  sebagainya).  Sebagian  ulama 
muta’akhirin  di  kalangan  madzhab  Syafi’i  melarangnya.  Namun, 
fatwa  ini  cukup  musykil  apabila  dikaitkan  dengan  pendapat  mereka 
yang  membolehkan  azl  secara  mutlak. 

Lafazh  pada  hadits  Abu  Sa’id,  “Kami  mendapatkan  wanita- 
wanita  mulia  bangsa  Arab  dan  kami  membujang  dalam  masa  sangat 
lama.  Kami  pun  ingin  bersenang-senang  dan  menginginkan  juga 
tebusan”,  dijadikan  dalil  bagi  mereka  yang  membolehkan  menjadikan 
orang  Arab  sebagai  budak.  Masalah  ini  sudah  dijelaskan  pada  bab 
“Orang  yang  Memiliki  Budak  dari  Bangsa  Arab”,  pada  pembahasan 
tentang  pembebasan  budak.  Ia  juga  dijadikan  dalil  mereka  yang 
membolehkan  menyetubuhi  wanita-wanita  musyrik  melalui  jalur 
perbudakan,  meskipun  mereka  bukan  dari  Ahli  Kitab,  sebab  bani 
Musthaliq  adalah  para  penyembah  berhala.  Namun,  mereka  yang 
melarangnya  mengemukakan  kemungkinan  bahwa  bani  Mushthaliq 
termasuk  yang  memeluk  agama  Ahli  Kitab,  tapi  kemungkinan  ini 
dianggap  batil.  Kemudian  mereka  mengajukan  kemungkinan  lain 
bahwa  hal  itu  sudah  mansukh  (dihapus).  Pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  pernyataan  nasakh  (penghapusan  dalil)  tidak  bisa 
ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan.  Mereka  mengatakan  pula 
bahwa  mungkin  wanita-wanita  itu  masuk  Islam  sebelum  disetubuhi. 
Namun,  kemungkinan  ini  tidak  dapat  diterima  bila  dikaitkan  dengan 
pernyataan,  “Kami  menginginkan  tebusan”,  sebab  muslimah  tidak 
boleh  dikembalikan  kepada  orang  musyrik.  Hanya  saja  kata  ‘tebusan’ 
bisa  dipahami  dengan  arti  lebih  khusus,  yakni  wanita-wanita  itu 
menebus  diri-diri  mereka,  lalu  dibebaskan  dari  perbudakan,  dan  tidak 
menjadi  keharusan  mengembalikan  mereka  kepada  orang-orang 
musyrik.  Sebagian  lagi  memahami  dengan  arti  ‘keinginan 
mendapatkan  harga’,  karena  tebusan  bagi  yang  ditakutkan 
kekuatannya  adalah  harga.  Pemahaman  ini  dikuatkan  pernyataan  pada 
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riwayat  lain,  <j'f  '<J$i  OU&t  L^dj  £*>  $  *»'  b- 

(Ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kita  mendapatkan 
tawanan  dan  menginginkan  harga,  maka  bagaimana  pendapatmu 
tentang  'azl?  ”).  Pendapat  ini  lebih  kuat  dari  semua  kemungkinan  di 
atas. 


98.  Mengundi  Di  Antara  Istri-istri  apabila  Hendak  Safar 
(Bepergian) 


J*  'M  OIS"  d\  & JIp  ^p 

4Jlp  <0Jl  -43>-J  4JLjLj«J  4P jjill  OjUsJ 

aJLJLSI  a ■>-  cJlai  <LxJIp  jL*  015"”  151 

s-livi  :cJUi  c <— «5^ j'j 

jLw»  Lg-dp  4 ./3 a?-  4JLpj  4-5JIp  (J^or  Jl  4lJLp  auI  JJ3 

:J (jsi  '-fcb-j  IjJj»  tidolp  4JAi&lj  t_5>- 

.  It-i-  4J  01  ^pjUb"  4*?-  jl  b yip  ^1p  JaJL»  <-»>j  U 

5211.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW  biasa  apabila 
hendak  safar,  beliau  mengundi  di  antara  istri-istrinya,  maka  keluarlah 
undian  Aisyah  dan  Hafshah.  Biasanya  Nabi  SAW  di  malam  hari 
beijalan  bersama  Aisyah  dan  berbincang-bincang.  Hafshah  berkata, 
“Malam  ini,  tidakkah  engkau  (Aisyah)  menunggangi  untamu  dan  aku 
menunggangi  untamu,  engkau  melihat  dan  aku  melihat.”  Aisyah 
berkata,  “Baiklah.”  Dia  naik,  lalu  Nabi  SAW  datang  kepada  unta 
Aisyah  dan  di  atasnya  terdapat  Hafshah.  Beliau  SAW  memberi  salam 
kemudian  beijalan  hingga  mereka  singgah  dan  Aisyah  kehilangan 
beliau.  Ketika  mereka  turun,  Aisyah  menempatkan  kakinya  di  antara 
idzkhir  dan  berkata,  “Ya  Tuhan,  kuasakan  kalajengking  atau  ular 
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untuk  menggigitku.”  Aku  tidak  mampu  mengatakan  sesuatu 
kepadanya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengundi  di  antara  istri-istri  apabila  hendak  safar 
[bepergian]).  Dalam  hadits  tentang  berita  dusta  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  disebutkan  seperti  itu  dari  hadits  Aisyah.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  pada  bab  ini  kisah  lain  dan  mungkin  terjadi  pada 
perjalanan  yang  sama,  tetapi  saya  jelaskan  bahwa  yang  menyertai 
Nabi  SAW  pada  perang  Al  Marisi’  hanyalah  Aisyah  RA.  Sudah 
disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  hibah  dan  kesaksian  seperti 
itu  di  awal  hadits  lain  dari  Aisyah.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  di  bab  ini  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Abdul  Wahid  bin  Aiman,  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah.  Al  Qasim  adalah  Ibnu 
Abi  Bakr.  Adapun  Ibnu  Abi  Mulaikah  terkadang  meriwayatkan 
langsung  hadits  dari  Aisyah  dan  terkadang  pula  melalui  perantara. 

\'j&>  i\'j  »31  (Apabila  hendak  safar).  Secara  zhahimya  undian 
dilakukan  secara  khusus  ketika  safar,  tetapi  ia  tidak  berlaku  umum, 
bahkan  undian  untuk  menentukan  siapa  yang  ikut  bepergian  bersama 
beliau.  Undian  dilakukan  juga  ketika  beliau  hendak  membagi  giliran 
di  antara  istri-istrinya.  Beliau  tidak  memulai  darimana  saja  yang 
beliau  sukai,  tetapi  giliran  dimulai  sesuai  urutan  dalam  undian,  kecuali 
jika  para  istri  ridha  dengan  ketetapan  tertentu,  maka  boleh  tanpa 
diadakan  undian. 

'J).  (Mengundi  di  antara  istri-istrinya).  Ibnu  Sa'ad 
menambahkan  dari  jalur  lain,  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah,  (f f-  »3» 
k!»  $  O  ^4-*  (maka  apabila  keluar  undian  selain  aku, 

tampaklah  rasa  tak  suka  di  wajahnya).  Hadits  ini  dijadikan  dalil 
pensyariatan  undian  di  antara  sekutu  dan  selainnya  seperti  telah  diulas 
pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  kesaksian.  Pendapat  yang 
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masyhur  dari  kalangan  madzhab  Hanafi  dan  Imam  Malik  adalah  tidak 
berpedoman  pada  undian.  Iyadh  berkata,  “Inilah  pendapat  masyhur 
dari  Imam  Malik  dan  ulama-ulama  madzhabnya,  karena  ia  termasuk 
spekulasi  dan  judi.  Namun  dinukil  dari  madzhab  Hanafi  pendapat 
yang  membolehkannya.”  Mereka  pun  telah  berpendapat  seperti  itu 
dalam  persoalan  ini. 

Para  ulama  — dari  madzhab  Maliki —  yang  melarang  perbuatan 
ini  beralasan  bahwa  sebagian  istri  terkadang  lebih  bermanfaat  dalam 
perjalanan  dibanding  yang  lainnya.  Sekiranya  nomor  undian  yang 
keluar  adalah  milik  istri  yang  tidak  bermanfaat  dalam  peijalanan,  tentu 
akan  mendatangkan  mudharat  bagi  suami,  dan  demikian  juga 
sebaliknya.  Terkadang  sebagian  wanita  lebih  baik  dalam  menjaga  dan 
mengurus  rumah  suami  dibanding  yang  lainnya.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Sepatutnya  perkara  ini  berbeda  sesuai  perbedaan  keadaan  kaum, 
wanita.  Kemudian  syariat  undian  dikhususkan  apabila  kebetulan 
kondisi  mereka  adalah  sama.  Pada  saat  demikian  undian  diperlukan 
untuk  menghindari  seorang  istri  keluar  bersama  suaminya  tanpa  ada 
faktor  yang  menguatkan  pihaknya.”  Dalam  pernyataan  ini  terdapat 
sikap  menjaga  pandangan  dalam  madzhab  dan  selamat  pula  dari 
tindakan  menolak  hadits  karena  memahaminya  dalam  konteks  khusus. 
Seakan-akan  dia  mengkhususkan  cakupan  umum  hadits  berdasarkan 
makna. 

&JUJ  ojUii  (Keluarlah  undian  Aisyah  dan 

Hafshah).  Maksudnya,  dalam  salah  satu  peijalanan  beliau  SAW. 
Maksud  kata  ‘thaarat’  (terbang)  yakni  diperoleh.  Kata  ‘thair’ 
dikaitkan  dengan  seseorang  artinya  adalah  ‘bagiannya’. 

iLiJlP  ^  jU*  Jlllu  01 S”  tjj  4IAp  «5>i  ^£-0  ^-3'  0 lS"j 

(Biasanya  Nabi  SAW  jika  malam  hari,  beliau  berjalan  bersama 
Aisyah  dan  berbincang-bincang).  Pernyataan  ini  dijadikan  dalil  oleh 
Muhallab  bahwa  pembagian  giliran  bukan  suatu  kewajiban  bagi  Nabi 
SAW.  Namun  tidak  ada  dalil  tentang  itu  di  dalamnya,  sebab  patokan 


FATHUL  BAARI  —  715 


pembagian  giliran  malam  hari  adalah  saat  mukim.  Adapun  ketika  safar 
maka  yang  menjadi  patokannya  adalah  ketika  singgah  di  suatu  tempat, 
sedangkan  ketika  berjalan,  maka  tidak  ada  keharusan  membagi  baik 
malam  maupun  siang.  Abu  Daud  serta  Al  Baihaqi  — dan  lafazh 
berikut  menurut  versinya —  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Az-Zinad, 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  Al  J  j^>jj  Hj  j»jd  J* 
^Jl  Jl  frtsr  yi'  Aji  li  J-4*  t** +*r  A' 

liuif  ob  t^ijj  ji  (sangat  sedikit  berlalu  suatu  hari  melainkan 
Rasulullah  SAW  menggilir  kami  semuanya.  Beliau  pun  mencium  dan 
menyentuh  tanpa  melakukan  senggama.  Apabila  sampai  pada  istri 
yang  memiliki  giliran,  maka  beliau  pun  bermalam  padanya). 

’Coi»-  cilii  (Hafshah  berkata).  Maksudnya,  kepada  Aisyah. 

jM  •  •  •  *j|l  (Tidakkah  engkau  menunggangi  untaku 

malam  ini...).  Seakan-akan  Aisyah  RA  menyetujui  tawaran  itu  karena 
keinginannya  melihat  apa  yang  belum  pernah  ia  lihat.  Hal  ini  memberi 
asumsi  bahwa  keduanya  saat  berjalan  tidaklah  berdekatan,  bahkan 
masing-masing  berada  di  satu  sisi  seperti  kebiasaan  dalam  suatu 
perjalanan,  karena  bila  keduanya  berdekatan  tentu  tidak  ada  salah 
satunya  yang  melihat  apa  yang  tidak  dilihat  oleh  yang  lain.  Mungkin 
juga  maksud  melihat  di  sini  adalah  langkah  unta  dan  kebagusan 
perjalanannya. 

^Apj  JiJlP  J\  jJLj  aIIp  Al  ^3'  (Nabi  SAW  datang 
ke  unta  Aisyah  dan  di  atasnya).  Dalam  salah  satu  riwayat  yang  dikutip 
Al  Karmani  disebutkan,  (dan  di  atasnya),  yakni  dalam  bentuk 
kata  ganti  jenis  wanita.  Seakan-akan  yang  dimaksudkan  adalah  an- 
naaqah  (unta  betina). 

tfclp  jJLi  (Beliau  memberi  salam  kepadanya).  Riwayat  ini  tidak 
menyebutkan  jika  beliau  berbicara  bersamanya.  Maka  kemungkinan 
Nabi  SAW  mendapat  ilham  tentang  apa  yang  terjadi,  atau  mungkin 
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juga  kebetulan  saat  itu  Nabi  SAW  tidak  ingin  bercakap-cakap,  atau 
mungkin  teijadi  perbincangan  namun  tidak  diriwayatkan. 

(Aisyah  kehilangan  beliau).  Maksudnya,  pada  saat 
dalam  peijalanan,  karena  memutuskan  sesuatu  yang  telah  terbiasa 
sangat  sulit. 

jf  i'P  'Ji  'jijl  Wi  (Ketika  mereka  singgah,  Aisyah 

menempatkan  kakinya  di  antara  idzkhir).  Seakan-akan  ketika  Aisyah 
menyadari  dirinya  yang  bersalah,  karena  menyetujui  tawaran  Hafshah, 
maka  ia  pun  mencela  dirinya  atas  kesalahan  itu.  Idzkhir  adalah  salah 
satu  tumbuhan  terkenal  dan  menjadi  sarang  serangga.  Tumbuhan  ini 
umumnya  tumbuh  di  padang  pasir. 

JaL»  o  j  :  (Dan  dia  berkata,  “Tuhan  kuasakan”).  Dalam 

riwayat  Al  Mustamli  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  t* 
.hL»  L»)  (Wahai  Tuhan,  kuasakan). 

' &  ^  Slj  (Dan  aku  tidak  sanggup  mengatakan 

sesuatu  kepadanya).  Al  Karmani  berkata,  “Secara  zhahir  ia  adalah 
perkataan  Hafshah.  Namun,  ada  juga  kemungkinan  perkataan 
Aisyah.”  Akan  tetapi  saya  tidak  menemukan  makna  zhahir  yang  dia 
katakan,  bahkan  ia  adalah  perkataan  Aisyah.  Dalam  semua  jalur 
riwayat  Muslim  yang  sempat  saya  dapatkan  — kecuali  apa  yang  akan 
saya  sebutkan  kemudian —  setelah  kata  ‘menggigitku’  disebutkan, 
Uli  d  Jyf  Oi  Sl  iUjij  (Rasul-Mu,  aku  tidak  mampu  mengatakan 
sesuatu  kepadanya).  Kata,  iUjij  mungkin  diberi  tanda  ‘dhammah’ 
pada  huruf  ‘lam  ’  karena  diposisikan  sebagai  predikat  bagi  subjek  yang 
tidak  disebutkan  dalam  kalimat,  dimana  selengkapnya  adalah,  'y» 
Cih jij  (ia  Rasul-Mu).  Akan  tetapi  mungkin  pula  diberi  tanda  ‘fathah  ’ 
atas  dasar  ada  keija  yang  disisipkan.  Hanya  saja  Aisyah  tidak 
menyinggung  Hafshah  karena  dirinya  sendiri  yang  menyetujui 
tawaran  secara  suka  rela.  Oleh  karena  itu,  dia  hanya  mencela  dirinya. 
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Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  dua  jalur  dari  Abu  Nu’aim 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  setelah  kata  ‘menggigitku’ 
disebutkan,  O»  <Jj»f  0'  ’^a£J  U)  A'  A' 

(Rasulullah  SAW  melihat  dan  aku  tidak  mampu  mengatakan  sesuatu 
kepadanya).  Atas  dasar  ini,  mungkin  makna  ‘mengatakan’  dalam 
kalimat  ‘aku  tidak  mampu  mengatakan’,  yakni  aku  tidak  mampu 
mengisahkan  peristiwa  tersebut  kepadanya,  karena  beliau  tidak  akan 
memaafkanku.  Namun,  makna  zhahir  riwayat  selainnya  menyatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  dia  tidak  mampu  mengatakan  sesuatu 
tentang  haknya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Mungkin  peijalanan  teijadi  pada  malam 
giliran  Aisyah,  maka  dia  diliputi  kecemburuan  sehingga  mendoakan 
kematian  untuk  dirinya.”  Namun,  pendapat  ini  dijawab  bahwa  hal  itu 
berkonsekuensi  adanya  kewajiban  membagi  giliran  saat  dalam 
perjalanan,  padahal  tidak  demikian.  Sekiranya  wajib  dibagi  tentu 
Rasulullah  SAW  tidak  mengkhususkan  berjalan  di  samping  Aisyah 
RA,  dan  Hafshah  tidak  perlu  membuat  muslihat  untuk  memperdaya 
Aisyah.  Pembagian  saat  berjalan  tidak  dapat  diterima  kecuali  bila 
khalwat  (berduaan)  tidak  terjadi  kecuali  saat  berjalan  itu.  Misalnya, 
beliau  SAW  naik  bersama  Aisyah  dalam  tandu  dan  saat  singgah 
mereka  berkumpul  dalam  satu  kemah,  sehingga  yang  menjadi  patokan 
pembagian  adalah  saat  berjalan.  Adapun  jika  hanya  berjalan 
berdampingan,  maka  tidak  mengharuskan  adanya  pembagian.  Semua 
pandangan  ini  dibangun  di  atas  dasar  bahwa  pembagian  adalah  wajib 
bagi  Nabi  SAW  (dan  inilah  yang  diindikasikan  kebanyakan  riwayat). 

Pendapat  yang  membolehkan  pengundian  dikuatkan  oleh 
kesepakatan  ulama  bahwa  lama  waktu  safar  tidaklah  dihitung  bagi 
istri  yang  tidak  ikut  dalam  perjalanan.  Bahkan  jika  kembali  maka 
suami  akan  memulai  pembagian  baru.  Sekiranya  suami  bepergian 
dengan  istri  yang  dikehendakinya  tanpa  melalui  proses  undian,  berarti 
ia  mendahulukan  giliran  untuk  istrinya,  maka  ketika  kembali  ia  harus 
memenuhi  hak  istri  yang  tidak  ikut.  Padahal  Ibnu  Mundzir  telah 
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menukil  ijma'  bahwa  yang  demikian  tidak  wajib.  Dengan  demikian, 
tampaklah  faidah  pengundian,  yaitu  tidak  melebihkan  sebagian  istri 
sekehendak  suami,  karena  tindakan  ini  berarti  tidak  berlaku  adil  di 
antara  istri-istri. 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata  dalam  fatwanya  yang  terdahulu, 
“Sekiranya  suami  yang  bepergian  membagi  giliran  untuk  yang 
ditinggalkan  tentu  pengundian  akan  kehilangan  makna.  Bahkan  makna 
pengundian  itu  adalah  menjadikan  hari-hari  dalam  peijalanan  untuk 
yang  memenangkan  undian  secara  khusus.”  Kemutlakan  untuk  tidak 
mengganti  (bagian  istri  yang  ditinggalkan)  saat  safar  adalah  ketika 
nama  safar  itu  masih  ada.  Sekiranya  seseorang  safar  ke  suatu  negeri 
lalu  tinggal  di  sana  dalam  masa  cukup  lama,  kemudian  ia  safar 
kembali  ke  negerinya,  maka  wajib  baginya  menggantikan  giliran 
untuk  istri  yang  ditinggalkan.  Mengenai  masa  yang  dibutuhkan  saat 
kembali  diperselisihkan  oleh  para  ulama  madzhab  Syafi’i.  Adapun 
hikmah  sehingga  giliran  istri  yang  ditinggal  tidak  perlu  diganti,  adalah 
sebab  istri  yang  safar  dan  mendampingi  suami  dalam  peijalanan 
ditimpa  kelelahan  dan  kesulitan  yang  bisa  menutupi  kesenangan  di 
saat  menyertai  suami.  Adapun  istri  yang  tidak  safar  tidak  seperti  itu. 


99.  Wanita  Memberikan  Gilirannya  dari  Suaminya  untuk 
Madunya,  dan  Bagaimana  Dia  Membagi  Hal  Itu 


J  Aju» j  62  (1)1  «Liilp 

*  ,  ,  ' ,  ,  >  S,  \ 

^ j  jwu  aJLp  Alit 

5212.  Dari  Aisyah,  sesungguhnya  Saudah  binti  Zam’ah 
memberikan  gilirannya  kepada  Aisyah,  maka  Nabi  SAW  membagi 
untuk  Aisyah;  gilirannya  dan  giliran  Saudah. 
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Keterangan  Hadits: 

ilb  LilTj  (Bagaimana  ia  membagi  hal  itu).  Para  ulama 
berkata,  “Apabila  seorang  istri  memberikan  gilirannya  kepada 
madunya,  maka  suami  membagikan  untuk  istri  yang  diberi  itu  hari 
yang  sama  dengan  giliran  istri  yang  memberinya.  Jika  kebetulan 
berurutan,  maka  tidak  ada  masalah.  Adapun  bila  tidak  berurutan,  maka 
suami  tidak  boleh  menggabungkannya,  kecuali  dengan  ridha  istri  yang 
lain.”  Mereka  berkata,  “Apabila  seorang  wanita  memberikan 
gilirannya  untuk  madunya  dan  suami  menerimanya,  maka  istri  yang 
diberi  tidak  boleh  menolak,  namun  jika  suami  tidak  menerima,  maka 
dia  tidak  boleh  dipaksa.”  Namun,  apabila  seorang  istri  memberikan 
gilirannya  untuk  suaminya  tanpa  menentukan  madunya,  apakah  suami 
boleh  memberikan  giliran  itu  kepada  salah  seorang  istrinya  menurut 
kehendaknya,  ataukah  ia  harus  membagi-bagikannya  di  antara  istri- 
istrinya  apabila  ia  memiliki  lebih  dari  dua  orang  istri? 

Kemudian  istri  yang  memberikan  gilirannya  berhak  menarik 
kembali  kapan  ia  kehendaki,  tetapi  untuk  masa  yang  akan  datang 
bukan  yang  telah  lalu.  Namun,  Ibnu  Baththal  mengatakan  bahwa 
Saudah  tidak  berhak  menarik  kembali  gilirannya  yang  telah  ia  berikan 
kepada  Aisyah  RA. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Malik  bin 
Ismail,  dari  Zuhair,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA. 

iiut'j  cJj  01  (Sesungguhnya  Saudah  binti  Zam’ah).  Dia 
adalah  suami  Nabi  SAW.  Beliau  menikahinya  di  Makkah  setelah 
Khadijah  RA  wafat.  Di  Makkah  pula  Nabi  SAW  menggaulinya,  lalu 
dia  turut  hijrah  bersama  beliau.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Syarik,  dari  Hisyam,  di  akhir  hadits  pada  bab  ini,  Jjf  cilTj 

<jJ*i  (Aisyah  berkata,  “Ia  adalah  wanita  pertama  yang  dinikahi  Nabi 
SAW  sesudahku”).  Artinya,  Nabi  SAW  melakukan  akad  dengan 
Saudah  setelah  akad  dengan  Aisyah,  tetapi  Nabi  menggauli  Saudah 
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lebih  dahulu  daripada  Aisyah  menurut  kesepakatan.  Masalah  ini  sudah 
disinggung  oleh  Ibnu  Al  Jauzi. 

c-aj  (Dia  memberikan  gilirannya  kepada  Aisyah). 
Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hibah  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dengan  lafazh,  \$$j  (hari  dan  malam  gilirannya).  Lalu 
pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  iii  JLo  Sy>)  &>_)  <^3 

(ia  mengharapkan  keridhaan  Rasulullah  SAW  dengan 
perbuatannya  itu).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Uqbah  bin 
Khalid  dari  Hisyam  disebutkan,  ^  ^  (ketika  Saudah 

telah  tua,  dia  memberikan).  Dia  mengutip  pula  riwayat  serupa  melalui 
Jarir  dari  Hisyam. 

Abu  Daud  meriwayatkan  juga  hadits  ini  disertai  tambahan 
keterangan  tentang  penyebabnya,  dan  ia  lebih  jelas  daripada  riwayat 
Imam  Muslim.  Dia  mengutip  dari  Ahmad  bin  Yunus,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  melalui 
sanad  seperti  di  atas,  Jpm  J*  H  *»'  Sy*j  ^ 

(Biasanya  Rasulullah  SAW  tidak  melebihkan  sebagian  kami 
atas  sebagian  yang  lain  dalam  hal  pembagian  giliran).  Di  dalamnya 
disebutkan,  Sy*)  Oi  iiij  c-y  iVy*  cJli 

cjy  iU3  jii  i&jUI  Sr>)  'd  j-* 

(fjyi>j  ja  ci£-  d\j)  (Saudah  binti  Zam  ’ah  berkata  ketika  telah 
lanjut  usia  dan  takut  akan  ditinggalkan  Rasulullah  SAW,  "Wahai 
Rasulullah,  giliranku  untuk  Aisyah."  Beliau  SAW  pun  menerima 
darinya.  Maka  tentang  dia  dan  yang  sepertinya  diturunkan  ayat, 
"Apabila  seorang  wanita  mengkhawatirkan  sikap  nusyuz  dari 
suaminya.  ”).  Dia  didukung  Ibnu  Sa’ad  dalam  mengutip  riwayat  ini 
dari  Al  Waqidi,  dari  Ibnu  Abu  Az-Zinad,  dalam  menyebutkannya 
secara  maushul.  Diriwayatkan  juga  oleh  Sa'id  bin  Manshur  dari  Ibnu 
Abu  Az-Zinad  secara  mursal  tanpa  menyebutkan  Aisyah.  Dalam 
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riwayat  At-Tirmidzi  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang 
maushul,  sama  seperti  itu.  Demikian  juga  dikatakan  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar,  semakna  dengannya.  Riwayat-riwayat  ini  sepakat 
mengatakan  bahwa  Saudah  khawatir  akan  dicerai,  maka  ia 
memberikan  gilirannya. 

Ibnu  Sa'ad  mengutip  dengan  sanad  yang  diriwayatkan  para 
periwayat  tsiqah  (terpercaya)  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  secara 
mursal,  ih*  £&  A'  ^3'  d\ 

ibCj  oi  L-?-' 

aiiJti  :cJli  :  Jtf  ?  ji  iO*  Jjtf 

JLo  A'  o-  Jiitfl  ^jd  ci«r  M  ^  :c*hi  & 

(J-j  4lip  A'  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  menceraikannya,  maka  ia 
duduk  di  jalan  yang  dilalui  beliau  lalu  berkata,  “Demi  yang 
mengutusmu  dengan  kebenaran,  sungguh  aku  tidak  lagi  memiliki 
hajat  terhadap  laki-laki,  tetapi  aku  ingin  dibangkitkan  bersama  istri- 
istrimu  pada  hari  kiamat,  maka  aku  memohon  demi  yang  menurunkan 
Al  Kitab  kepadamu,  apakah  engkau  menceraikanku  karena  suatu 
kekesalan  terhadap  diriku?”  Beliau  menjawab,  “Tidak!"  Ia  berkata, 
“Aku  memohon  kepadamu  hendaklah  engkau  rujuk  kepadaku.  ”  Maka 
Nabi  SAW  pun  rujuk  kepadanya.  Ia  berkata,  “Sungguh  aku  telah 
menjadikan  hari  dan  malam  giliranku  untuk  Aisyah  kesayangan 
Rasulullah  SAW”). 

Vs’yji  &JU1  j*— Jb  aJlp  A'  ^3'  0\S"j  (Nabi  SAW 

membagi  untuk  Aisyah  gilirannya  dan  giliran  Saudah).  Dalam  riwayat 
Jarir  dari  Hisyam  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  j»— A 

JjSji  iiiUJ  (maka  beliau  membagi  untuk  Aisyah  dua 
hari;  hari  gilirannya  dan  hari  giliran  Saudah).  Adapun  pernyataan 
ulama  tentang  cara  pembagian  ini  sudah  saya  jelaskan  di  awal  bab. 
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100.  Berbuat  Adil  Di  Antara  Para  Istri. 


^J\-  f.LJi I  I jIJjC  01  1  jkJeuLJ  jij) 

“Dan  kamu  sekali-kali  tidak  akan  dapat  berlaku  adil  di  antara 
istri-istri(mu)  — hingga  firman-Nya —  Maha  Luas  (karunia-Nya)  lagi 
Maha  Bijaksana.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  129-130) 


Keterangan: 

(Bab  berbuat  adil  di  antara  para  istri.  Dan  kamu  sekali-kali 
tidak  akan  dapat  berlaku  adil  di  antara  istri-istri(mu)  — hingga 
firman-Nya- —  Maha  Luas  (karunia-Nya)  lagi  Maha  Bijaksana).  Imam 
Bukhari  menyebutkan  ayat  sebagai  isyarat  bahwa  klimaks  dari 
persoalan  ini  adalah  keadilan  di  antara  para  istri  dari  segala  sisi.  Dia 
menyebutkan  hadits  untuk  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adil 
adalah  penyamaan  di  antara  mereka  dengan  hal-hal  yang  sesuai  bagi 
masing-masing.  Apabila  setiap  istri  dipenuhi  kebutuhannya  seperti 
pakaian  dan  nafkah  serta  tempat  tinggalnya  tentu  kecenderungan  atau 
pemberian  suka  rela  suami  kepada  salah  satunya  tidak  mengurangi 
keadilannya.  Para  ahli  hadits  mengutip  pernyataan  ini  dan  dishahihkan 
Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Ayyub, 
dari  Abu  Qilabah,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  dari  Aisyah,  <3>l  ^3' 

'J*#  bte  tiUif  Uli  : Jjij  tfUJ  OlT  j*L»j  &£■ 

diUf  'i  j  diUi  Uli  (Sesungguhnya  Nabi  SA  W  biasa  membagi  di  antara 
istri-istrinya  secara  adil  lalu  berdoa,  “Ya  Allah,  inilah  pembagianku 
sesuai  dengan  apa  yang  aku  miliki,  janganlah  Engkau  mencelaku 
dalam  apa  yang  Engkau  miliki  dan  tidak  aku  miliki”).  At-Tirmidzi 
berkata,  “Maksudnya  adalah  kecintaan  dan  kasih  sayang.”  Demikian 
juga  penafsiran  para  ahli  ilmu.  At-Tirmidzi  berkata,  “Riwayat  ini 
dinuki  oleh  sejumlah  ulama  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dari 
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Abu  Qilabah,  secara  mursal,  dan  ia  lebih  shahih  daripada  riwayat 
Hammad  bin  Salamah.”  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dari  jalur  Ali 
bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  sehubungan  firman-Nya,  ‘sekali- 
kali  kamu  tidak  akan  mampu...  ’  ayat.  Dia  berkata,  “Berkenaan  dengan 
cinta  dan  senggama.”  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Ubaid  bin 
Amr  As-Salmani. 


101.  Apabila  Seseorang  Menikahi  Gadis  untuk  Dimadu  dengan 
Janda 

jk  Jli  Jyi'  y  cl*  %  &  &  O*  J)  O* 

lilj  lili*  UjIp  ^131 

jjJ 

5213.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  RA,  “Sekiranya  aku  mau 
niscaya  aku  katakan  Nabi  SAW  bersabda.  Akan  tetapi  dia  berkata, 
‘Sunnah  (Nabi)  adalah  apabila  seseorang  menikahi  gadis  maka  ia 
tinggal  bersamanya  selama  tujuh  hari,  dan  apabila  menikahi  janda 
maka  ia  tinggal  bersamanya  selama  tiga  hari’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  menikahi  gadis  untuk  dimadu  dengan 
janda).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musaddad, 
dari  Bisyr,  dari  Khalid,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  RA.  Bisyr  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mufadhdhal,  dan  Khalid  adalah  Ibnu  Mihran 
AlHadzdza'. 

jfl 'j  cjjb>  Jj*f  0?  OiA  Yj 

(Sekiranya  aku  mau  niscaya  aku  katakan  Nabi  SA  W  bersabda,  tetapi 
dia  berkata,  "Sunnah  [Nabi J  adalah...’’).  Dalam  riwayat  Imam 


724  —  FATHUL  BAARI 


Muslim  dan  Abu  Daud  dari  Husyaim,  dari  Khalid  pada  bagian  akhir 
hadits  disebutkan,  aaLu  Jl5  SIS3)  tcJj Sal  'jji  0 \  ‘j  Jd 

(Khalid  berkata,  “Sekiranya  aku  mau  mengatakan  ia  menisbatkannya 
kepada  Nabi  SAW  niscaya  aku  akan  membenarkannya,  tetapi  beliau 
berkata,  ‘Sunnah  [Nabi]  adalah...  ”’).  Riwayat  ini  menjelaskan  bahwa 
kalimat  tersebut  berasal  dari  Khalid,  Ibnu  Mihran  Al  Hadzdza', 
periwayat  hadits  ini  dari  Abu  Qilabah.  Kemudian  terjadi  perbedaan 
pada  Sufyan  Ats-Tsauri  mengenai  penentuan  orang  yang  mengatakan 
hal  itu;  apakah  Khalid  atau  gurunya,  Abu  Qilabah.  Penjelasan  tentang 
ini  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya. 


102.  Apabila  Menikahi  Janda  untuk  Dimadu  dengan  Gadis 

J*  y  'M  j?  : J ^  j* 

p  IjS'j  lij cs-  jxJl  U*!*  lijLLP 

j  l*«jf  0'  C-J-ai 

.jX*j  «S* 

Jli  v’ji'  ^  j-p  Jlij 

4-1p  aMI  ^1*?  (^i  C-JU  i^JLSt 

5214.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Termasuk 
Sunnah  (Nabi)  apabila  seseorang  menikahi  gadis  untuk  dimadu 
dengan  janda,  maka  ia  tinggal  dengan  gadis  itu  selama  tujuh  hari, 
setelah  itu  membagi  giliran,  dan  apabila  menikahi  janda  untuk  dimadu 
dengan  gadis,  maka  ia  tinggal  dengan  janda  itu  selama  tiga  hari, 
kemudian  ia  membagi  giliran.”  Abu  Qilabah  berkata,  “Sekiranya  aku 
mau  niscaya  aku  katakan,  ‘Sungguh  Anas  menisbatkannya  kepada 
Nabi  SAW’”). 
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Abdurrazzaq  berkata:  Sufyan  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ayyub  dan  Khalid,  “Sekiranya  aku  mau  niscaya  aku  katakan  dia 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  menikahi  janda  untuk  dimadu  dengan 
gadis),  atau  sebaliknya,  maka  apa  yang  harus  dia  lakukan? 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Yusuf  bin 
Rasyid,  dari  Abu  Usamah,  dari  Sufyan,  dari  Ayyub  dan  Khalid,  dari 
Abu  Qilabah,  dari  Anas  RA.  Yusuf  bin  Rasyid  adalah  Yusuf  bin  Musa 
bin  Rasyid  (dinisbatkan  kepada  kakeknya).  Kemudian  pada  sanad  ini 
dikatakan,  “Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan”, 
sementara  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  melalui  Hamzah  bin  Aun 
disebutkan,  “Dari  Usamah,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami.” 
Adapun  Ayyub  adalah  As-Sikhtiyani,  dan  Khalid  adalah  Al  Hadzdza'. 

'4$s  ^  jp  (Dari  Abu  Qilabah).  Yakni  Ayyub  dan  Khalid  sama- 
sama  meriwayatkannya  dari  Abu  Qilabah,  tetapi  tampaknya  dia 
mengutipnya  menurut  redaksi  riwayat  Khalid. 

iiLh  'ja  J\i  (beliau  berkata,  " Termasuk  Sunnah  ”).  Maksudnya, 
sunnah  Nabi  SAW.  Inilah  yang  pertama  kali  dipahami  dari  pernyataan 
seorang  sahabat.  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji, 
perkataan  Salam  bin  Abdullah  bin  Umar,  ketika  dia  ditanya  Az-Zuhri 
tentang  perkataan  Ibnu  Umar  kepada  Al  Hajjaj,  “Jika  engkau  ingin 
melakukan  amalan  sunnah,  apakah  engkau  menginginkan  sunnah  Nabi 
SAW?”  Salim  berkata  kepadanya,  “Apakah  (ada)  yang  mereka 
maksudkan  dengan  perkataan  itu  selain  sunnah  beliau  SAW?” 

J, p  bj  (Apabila  seorang  laki-laki  menikahi 

gadis  untuk  dimadu  dengan  janda).  Maksudnya,  laki-laki  itu  telah 
beristri  seorang  wanita,  lalu  ia  menikahi  lagi  wanita  lain  yang  masih 
gadis,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
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(*~j  jU  f'#  (t— ftff  (Ia  menetap  dengan 

gadis  itu  selama  tujuh  hari  dan  membagi  giliran.  Kemudian  dia 
berkata,  ia  tinggal  dengan  janda  itu  tiga  hari  kemudian  membagi 
giliran). 

pL»)  &£■  Al  ^ <ui j  liil  OJ  ciiJ  C~i>  jlj  :3£>G  jj\  JlS  (S46w 
Qilabah  berkata,  “Sekiranya  aku  mau  niscaya  aku  katakan, 
‘Sesungguhnya  Anas  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW "j.  Seakan- 
akan  dia  mengisyaratkan  bahwa  sekiranya  ia  menegaskan 
penisbatannya  kepada  Nabi  SAW  niscaya  ia  benar,  namun  riwayat  ini 
dia  nukil  dari  segi  makna,  dan  ini  pun  diperbolehkan  dalam 
pandangannya.  Hanya  saja  menurutnya,  bila  dinukil  sebagaimana 
redaksinya,  maka  hal  itu  lebih  utama. 

Ibnu  Daqiq  Al  Ied  berkata,  “Perkataan  Abu  Qilabah 
mengandung  dua  sisi.  Salah  satunya  ia  mengira  bahwa  ia 
mendengarnya  dari  Anas  dengan  redaksi  yang  langsung  dari  Nabi 
SAW,  hanya  saja  ia  mengambil  sikap  lebih  hati-hati.  Kedua,  ia 
menganggap  bahwa  perkataan  Anas,  ‘Termasuk  Sunnah’,  sama 
dengan  hukum  hadits  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW).  Maka 
sekiranya  ia  mengatakan  hadits  itu  langsung  dari  Nabi  SAW 
— menurut  keyakinannya —  niscaya  benar,  karena  sama  seperti  hadits 
marfu '.  ”  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  pengertian  pertama  lebih  tepat, 
karena  lafazh,  ‘termasuk  sunnah’  menunjukkan  bahwa  perkara  itu 
langsung  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  melalui  ijithad.  Sedangkan 
lafazh,  ‘sesungguhnya  ia  menisbatkannya’,  merupakan  pernyataan 
tekstual  bahwa  ia  menisbatkannya  kepada  beliau  SAW.  Tidak  patut 
bagi  periwayat  memindahkan  makna  zhahir  yang  masih  berupa 
kemungkinan  kepada  apa  yang  berupa  pernyataan  tekstual  yang  tidak 
mengandung  kemungkinan.”  Pernyataan  cukup  berdasar  dan  sungguh 
tidak  tepat  mereka  yang  menolaknya  dengan  alasan  bahwa  perkataan 
sahabat,  “Termasuk  sunnah...”  bahwa  ia  memiliki  hukum  marfu’, 
karena  adanya  perbedaan  antara  yang  marfu’  dan  yang  memiliki 
hukum  marfu  ’.  Namun  persoalan  riwayat  dari  segi  makna  cukup  luas. 
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Ibnu  Ulayyah  sepakat  dengan  Sufyan  menukil  dari  Khalid 
mengenai  penisbatan  perkataan  ini  kepada  Abu  Qilabah  sebagaimana 
dinukil  Al  Ismaili  dan  dinisbatkan  oleh  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  serta 
Husyaim  kepada  Khalid.  Namun,  tidak  ada  pertentangan  antara 
keduanya  -seperti  telah  dijelaskan-karena  kemungkinan  setiap  salah 
seorang  mereka  mengatakan  hal  itu. 

oll^j  ojj?  X*  (Abdurrazzaq  berkata, 

Sufyan  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dan  Khalid). 
Maksudnya,  sama  seperti  sanad  dan  matan  hadits  sebelumnya. 

pLij  «Ai  iiij  cJi  ‘J'j  (Khalid 

berkata,  “Sekiranya  aku  mau  niscaya  aku  katakan  dia 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW”).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
hendak  menjelaskan  bahwa  riwayat  dari  Sufyan  Ats-Tsauri 
mengalami  perbedaan  pada  penisbatan  perkataan  ini;  apakah  ia 
perkataan  Abu  Qilabah  ataukah  perkataan  Khalid?  Tampaknya, 
tambahan  dalam  riwayat  Khalid  yang  berasal  dari  Abu  Qilabah  dan 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  Ayyub.  Asumsi  ini  dikuatkan  bahwa 
dia  mengutipnya  pada  bab  terdahulu  melalui  jalur  lain  dari  Khalid 
seraya  menyebutkan  tambahan  di  awal  hadits.  Jalur  Abdurrazzaq  yang 
dimaksud  telah  dinukil  Imam  Muslim  melalui  sanad  yang  maushul, 
dia  berkata,  “Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami...”  Adapun  lafazhnya, 
“Termasuk  sunnah,  seorang  laki-laki  tinggal  pada  gadis  selama  tujuh 

hari.  Khalid  berkata . ”  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Abu  Daud  Al 

Hufri  dan  Al  Qasim  bin  Yazid  Al  Jarmi  dari  Ats-Tsauri,  dan  dari 
keduanya  dinukil  Al  Ismaili.  Kemudian  Abdullah  bin  Al  Walid  Al 
Adani  meriwayatkan  dari  Sufyan  sama  seperti  itu,  sebagaimana 
diriwayatkan  Al  Baihaqi. 

Abu  Qilabah  Ar-Ruqasyi  melakukan  keganjilan  ketika 
meriwayatkannya  dari  Abu  Ashim  dari  Sufyan  dari  Khalid  dan 
Ayyub,  seraya  dikatakan  kepadanya,  “Nabi  SAW  bersabda.”  Abu 
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Awanah  meriwayatkannya  dalam  kitab  Shahih  nya  darinya,  “Ash- 
Shaghani  meriwayatkaimya  kepada  kami  dari  Abu  Qilabah,  dia 
berkata,  ‘Ia  gharib  (asing),  aku  tak  mengetahui  orang  yang 
mengatakannya  selain  Abu  Qilabah\”  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari 
Ayyub,  dari  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi,  darinya,  dari  Abu  Qilabah, 
dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda”,  yakni  dinisbatkan 
secara  tegas  kepada  Nabi  SAW.  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkannya 
dalam  kitab  Shahihnya  dan  Ibnu  Hibban,  darinya,  dari  Abdul  Jabbar 
bin  Al  Ala',  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Ayyub,  dinisbatkan  secara 
tegas  kepada  Nabi  SAW.  Ad-Darimi  dan  Ad-Daruquthni 
meriwayatkan  pula  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Ayyub  sama 
sepertinya.  Jelaslah  bahwa  riwayat  Khalid  yang  mencantumkan 
kalimat,  “Termasuk  Sunnah.”  Sedangkan  riwayat  Ayyub  disebutkan, 
“Nabi  SAW  bersabda.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  keadilan  tersebut  khusus  bagi 
yang  sudah  memiliki  istri  sebelum  menikah  dengan  yang  baru.  Ibnu 
Abdul  Barr  berkata,  “Mayoritas  ulama  mengatakan  yang  demikian 
adalah  hak  wanita  dengan  sebab  pernikahan,  baik  laki-laki  itu 
memiliki  istri  atau  tidak.”  An-Nawawi  meriwayatkan  bahwa  perkara 
itu  disukai  apabila  laki-laki  yang  menikah  belum  memiliki  istri, 
namun  diwajibkan  apabila  ia  memiliki  istri.  Pernyataan  ini  sesuai 
dengan  pendapat  kebanyakan  ulama  dalam  madzhab  Syafi’i.  Namun, 
Imam  An-Nawawi  memilih  pendapat  yang  tidak  membedakan. 
Pernyataan  mutlak  Asy-Syafi’i  mengukuhkannya.  Hanya  saja 
pendapat  pertama  dikuatkan  hadits  pada  bab  ini,  J*  'i»! 

(Apabila  seseorang  menikahi  gadis  untuk  dimadu  dengan  janda). 
Mungkin  juga  pendapat  lainnya  berpegang  kepada  redaksi  riwayat 
Bisyr  dari  Khalid  yang  dimuat  pada  bab  sebelumnya,  karena  di 
dalamnya  disebutkan,  liidf  J^i  'i!  (Apabila 

seseorang  menikahi  gadis,  maka  ia  menetap  padanya  selama  tujuh 
hari),  yakni  tidak  terkait  dengan  keberadaannya  dimadu  atau  tidak 
dimadu.  Namun,  kaidah  mengatakan;  dalil  yang  mutlak  dipahami 
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dalam  konteks  dalil  muqayyad.  Bahkan  dalam  riwayat  Khalid  sendiri 
terdapat  pembatasan.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Husyaim  dari 
Khalid,  J*  'j>3'  (apabila  seseorang  menikahi  gadis 

untuk  dimadu  dengan  janda).  Hal  itu  dikuatkan  oleh  pernyataan  dalam 
hadits  di  bab  ini,  “Kemudian  ia  membagi  giliran,”  sebab  pembagian 
tidak  berlaku  kecuali  bagi  laki-laki  yang  memiliki  istri  lain.  Di 
dalamnya  terdapat  hujjah  untuk  menentang  pendapat  ulama-ulama 
Kufah  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  gadis  dan  janda  adalah 
sama,  yaitu  selama  tiga  hari.”  Begitu  pula  menjadi  bantahan  bagi  Al 
Auza’i  sehubungan  perkataannya,  “Untuk  gadis  tiga  hari  dan  janda 
dua  hari.”  Sehubungan  pendapat  ini  dinukil  hadits  marfu  ’  dari  Aisyah 
yang  dinukil  Ad-Daruquthni  melalui  sanad  yang  sangat  lemah. 

Cakupan  umum  hadits  pada  bab  ini  dikhususkan  oleh  kondisi 
apabila  janda  ingin  disempurnakan  bagiannya  tujuh  hari,  karena  jika 
suami  memenuhinya  maka  gugurlah  haknya  mendapatkan  tiga  hari, 
dan  suami  harus  mengganti  tujuh  hari  pula  untuk  istri-istri  yang  lain. 
Hal  ini  didasarkan  pada  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Ummu 
Salamah,  di,  A  :  J &&  ^  U 

dil  dJC-  £>! )  ^  cL.  b  J  <bt>  dllil  J* 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika  menikahinya  maka  ia  tinggal 
bersamanya  tiga  hari.  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  tidak  ada 
kehinaan  atas  keluargamu  karena  dirimu,  jika  engkau  mau  aku  akan 
menetap  tujuh  hari  bersamamu,  namun  jika  aku  menetap  tujuh  hari 
bersamu  maka  aku  akan  menetap  juga  tujuh  hari  untuk  istri-istriku  ’). 
Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  di}  odi  OJ 

(jika  engkau  mau  aku  akan  tinggal  selama  tiga  hari  kemudian  aku 
berkeliling.  Ia  berkata,  “ Tinggallah  tiga  hari"). 

Syaikh  Abu  Ishaq  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muhadzdzab 
kedua  pandangan  ini  dan  bahwa  suami  mengganti  tujuh  hari  atau 
empat  hari  tambahan.  Namun,  yang  dipilih  kebanyakan  ulama  adalah 
apabila  suami  menetap  selama  tujuh  hari  maka  ia  harus  menggantikan 
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tujuh  hari  itu  untuk  istri-istrinya  yang  lain.  Adapun  bila  suami 
menetap  bukan  karena  kemauan  istrinya,  maka  suami  hanya 
mengganti  kelebihan  empat  hari. 


Catatan: 

Tidak  disukai  bagi  seseorang-selama  tujuh  hari  atau  tiga  hari 
dalam  menetap  dengan  istri-untuk  tidak  turut  shalat  jama’ah  dan 
seluruh  amal  kebaikan  yang  biasa  dikeijakannya.  Demikian 
pernyataan  tekstual  dari  Imam  Syafi’i.  Ar-Rafi’i  berkata,  “Hal  ini 
berlaku  pada  siang  hari.  Adapun  malam  hari,  tidak  demikian,  karena 
yang  sunah  tidak  ditinggalkan  untuk  perkara  yang  wajib.”  Para  ulama 
madzhab  kami  berkata,  “Disamakan  di  antara  istri-istri  dalam  hal 
keluar  menuju  shalat  berjamaah  dan  semua  amal-amal  kebaikan, 
hendaklah  suami  keluar  pada  semua  malam  atau  tidak  keluar  sama 
sekali.  Jika  ia  mengkhususkan  maka  diharamkan.”  Mereka 
menggolongkan  perkara  ini  sebagai  salah  satu  udzur  dalam 
meninggalkan  shalat  beijama’ah. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Sebagian  ahli  fikih  berlebihan  dalam 
masalah  ini  sehingga  menjadikan  keberadaan  suami  pada  istrinya  yang 
baru  dinikahi  sebagai  udzur  dalam  meninggalkan  shalat  Jum’at.”  Lalu 
dia  berlebihan  dalam  menolak  pandangan  ini.  Namun,  dijawab  bahwa 
ia  adalah  analogi  pendapat  mereka  yang  mewajibkan  menetap  pada 
istri  yang  baru  dinikahi,  dan  ia  adalah  pendapat  ulama  madzhab 
Syafi’i,  dan  diriwayatkan  Ibnu  Al  Qasim  dari  Malik.  Kemudian 
dinukil  pula  dari  Malik  pendapat  yang  menganggapnya  mustahab 
(disukai),  dan  ia  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i.  Yang 
benar  menurutnya,  jika  teijadi  kontradiksi  antara  dua  kewajiban,  maka 
yang  didahulukan  adalah  kewajiban  yang  berhubungan  dengan 
manusia.  Inilah  dasar  pemikiran  tersebut. 

Kemudian  diwajibkan  untuk  tinggal  secara  berurutan  baik 
selama  tujuh  hari  atau  tiga  hari.  Apabila  seseorang  memisah- 
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misahkannya  maka  belum  dihitung  menurut  pendapat  paling  kuat. 
Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  dalam  hal  itu  antara  wanita 
merdeka  dan  budak.  Ada  juga  yang  berkata  bagi  wanita  budak 
setengah  daripada  wanita  merdeka,  hanya  saja  angkanya  digenapkan. 


103.  Orang  yang  Berkeliling  di  Antara  Istri-istrinya  dengan  Satu 
Kali  Mandi 


5215.  Dari  Qatadah,  sesungguhnya  Anas  bin  Malik 
menceritakan  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  Nabi  Allah  SAW  biasa 
menggilir  istri-istrinya  dalam  satu  malam  dengan  satu  kali  mandi, 
sementara  saat  itu  beliau  memiliki  sembilan  orang  istri.” 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  berkeliling  di  antara  istri-istrinya  dengan  satu 
kali  mandi).  Disebutkan  hadits  Anas  mengenai  hal  itu.  Hadits  ini 
sudah  disebutkan  dengan  sanad  dan  matannya,  pada  pembahasan 
tentang  mandi  disertai  penjelasan  dan  faidah-faidahnya.  Dijelaskan 
pula  perbedaan  pada  Qatadah  dalam  menentukan  jumlah  istri  beliau 
SAW;  apakah  9  orang  ataukah  11  orang.  Lalu  disebutkan  cara 
menggabungkan  kedua  riwayat  tersebut. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
membagi  giliran  tidak  wajib  bagi  beliau  SAW.  Sudah  disebutkan 
bahwa  Ibnu  Al  Arabi  menukil  pandangan  bahwa  Nabi  memiliki  satu 
waktu  di  siang  hari  yang  tidak  wajib  baginya  membagi,  yaitu  setelah 
shalat  Ashar.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  belum  menemukan  dalil 
pernyataan  ini.  Kemudian  saya  mendapati  hadits  Aisyah  di  bab 
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sesudah  ini  dengan  redaksi,  j*  p L»  tiCj  J*  p^\  j*  Ls^aJi  i  jj  Oli' 
O*'***"!  (apabila  selesai  mengerjakan  shalat  Ashar  beliau  masuk 
kepada  istri-istrinya,  lalu  mendekat  kepada  salah  seorang  di  antara 
mereka).  Namun  tidak  ada  keterangan  bahwa  itulah  waktu  dimana 
Nabi  SAW  tidak  wajib  membagi  giliran,  dan  beliau  tidak  mendatangi 
istri-istrinya  pada  satu  saat.1  Pernyataan  ini  ditolak  oleh  perkataannya 
pada  hadits  Anas,  ijJt  iHJt  tiCj  Js-  L>‘pj  Otif  (beliau  SA  W  biasa 
berkeliling  di  antara  istri-istrinya  pada  satu  malam).  Iyadh 
nenyebutkan  pada  kitab  Asy-Syifa '  bahwa  hikmah  beliau  berkeliling 
di  antara  istri-istrinya  pada  satu  malam  adalah  dalam  rangka  tahshin 
(menjaga  diri).  Seakan-akan  yang  dimaksud  Iyadh  adalah  keinginan 
mendapatkan  suami,  sebab  kata  ‘tahshin  ’  memiliki  sejumlah  arti,  di 
antaranya  adalah;  Islam,  merdeka,  dan  kehormatan.  Tampaknya  beliau 
SAW  melakukannya  untuk  menjaga  keadilan  di  antara  mereka 
meskipun  bukan  suatu  kewajiban,  seperti  yang  sudah  dipaparkan  pada 
bab  “Banyaknya  Istri”.  Namun,  alasan  yang  dia  kemukakan  perlu 
dtinjau  kembali,  sebab  istri-istri  beliau  SAW  diharamkan  menikah 
lagi  sepeninggalnya.  Sebagian  mereka  ada  yang  hidup  sepeninggal 
bsliau  SAW  selama  50  tahun,  bahkan  yang  terakhir  meninggal  lebih 
dmpada  itu. 


104.  Seorang  Laki-laki  Masuk  kepada  Istri-istrinya  dalam  Satu 
Hari 


'M  J  P*  J  y»j  OIS'  IcJli  "Je- 

Js-  J - yP*  Ajlld  Ji-S 


1  Korektor  cetakan  Bulaq  berkata,  “Barangkali  dalam  kalimat  ini  terdapat  bagian 
yang  hilang  atau  teijadi  pembahan  penulisan  naskah.  Mungkin  asalnya  adalah;  jika 
dia  meninggalkan  istri-istrinya  pada  satu  saat,  maka  dipahami  sebagai  saat  tersebut. 
Atau  mungkin  kalimat  yang  semisaal  dengan  ini. 
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5216.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Apabila  Rasulullah  SAW 
selesai  shalat  Ashar  biasanya  beliau  masuk  menemui  istri-istrinya  dan 
mendekat  kepada  salah  seorang  mereka,  lalu  beliau  masuk  menemui 
Hafshah  dan  berada  di  sana  lebih  daripada  biasanya.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  seorang  laki-laki  masuk  kepada  istri-istrinya  dalam  satu 
hari).  Disebutkan  penggalan  hadits  Aisyah,  “Biasanya  Rasulullah 
SAW  apabila  selesai  shalat  Ashar,  beliau  masuk  kepada  istri- 
istrinya.  . .”.  Akan  disebutkan  dengan  redaksi  lebih  lengkap  pada  bab 
“Mengapa  Engkau  Mengharamkan  Apa  yang  Dihalalkan  Allah 
Kepadamu”,  pada  pembahasan  tentang  talak. 

Kalimat,  “mendekat  kepada  salah  seorang  mereka”, 
ditambahkan  Ibnu  Abi  Az-Zinad,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  “tanpa 
melakukan  senggama”,  dan  ia  telah  saya  jelaskan  pada  bat 
“Mengundi  di  Antara  Istri-istri”,  maka  semakin  menguatkan  bantahar 
terhadap  Ibnu  Al  Arabi  atas  klaim  yang  dikatakannya. 


105.  Apabila  Seorang  Suami  Minta  Izin  Kepada  Istri-istrinya 
Untuk  Melewati  Masa  Sakitnya  di  Rumah  Salah  Seorang  Mereka, 
lalu  Mereka  Mengizinkannya 

JL-o  015"”  JL* j  aJLp  4i)l  Utf  4i)!  (J ahI  J  «uJuJIp  (jp 

jili  cilidlp  Jujj  Uf  jJl  \Jlc-  lif  'J* I 

(LftJuP  ol*  ^ >•  aJuJLp  o c— ^ 
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4.^2.; 2»  ij  jj-b  015^  ijt  I^uiJlp  oJt* 

^  s  ,  / ,  '  .  ,  ,  ,S  ,,  l,  *  ,  \ 

<hj  <.<s 3  c£ J**j  4-w' J 

5217.  Dari  Aisyah  RA;  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bertanya  pada  saat  sakit  yang  beliau  wafat  dalam  sakit  itu,  ‘ Dimana 
aku  besok...  di  mana  aku  besok...  ?  ’  maksudnya  giliran  Aisyah.  Maka 
istri-istrinya  mengizinkannya  untuk  berada  di  mana  beliau  suka,  lalu 
beliau  berada  di  rumah  Aisyah  hingga  wafat  di  sisinya.  Aisyah 
berkata;  Beliau  wafat  pada  hari  yang  biasa  beliau  datang  kepadaku  di 
hari  itu  dan  di  rumahku.  Allah  mewafatkannya  dan  sungguh  kepalanya 
di  antara  bagian  atas  dadaku  dan  bagian  bawahnya.  Air  liurnya  pun 
bercampur  dengan  air  liurku. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seorang  laki-laki  minta  izin  pada  istri-istrinya 
untuk  melewati  masa  sakitnya  di  rumah  salah  seorang  mereka,  lalu 
mereka  mengizinkannya).  Disebutkan  hadits  Aisyah  mengenai  hal  itu 
dan  penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  detik-detik 
kepergian  Nabi  SAW  di  akhir  pembahasan  tentang  peperangan. 
Maksudnya,  di  tempat  ini  bahwa  pembagian  untuk  para  istri  menjadi 
gugur  jika  mereka  mengizinkannya.  Seakan-akan  mereka  memberikan 
giliran  mereka  untuk  istri  tempat  suami  berada. 


106.  Seorang  Suami  Mencintai  sebagian  Istrinya  Melebihi 
Cintanya  kepada  Istrinya  yang  Lain 


^  j**  dri'  £?“•"  Cf-  'h** 

<Ull  (J od Jfc  dJoytj  V  lAjjj  b  ijLai 
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5218.  Dari  Ubaid  bin  Hunain,  dia  mendengar  Ibnu  Abbas,  dari 
Umar  RA,  ia  masuk  menemui  Hafshah  dan  berkata,  “Wahai  anak 
perempuanku,  janganlah  memperdayakanmu  wanita  yang 
kecantikannya  telah  menakjubkan  kecintaan  Rasulullah  SAW 
kepadanya  -maksudnya  Aisyah-  lalu  aku  mengisahkannya  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  beliau  tersenyum.” 


107.  Orang  yang  Berpura-pura  Kenyang  dengan  Apa  yang  tidak 
Dia  Dapatkan,  dan  Larangan  Bersikap  Bangga  dengan  Istri 
Madu 

01  £-U>-  J-f*  4® s-?  (Jl  ‘-H  J y* j  'J  y*'  0' 

aJl p  <<&'  osSii  J  y*  j  Jlii  jtf- 

■jjj  P  ^  ‘-(i-j 

5219.  Dari  Asma',  seorang  wanita  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  memiliki  seorang  madu,  apakah  aku  berdosa  jika 
aku  merasa  kenyang  (tidak  butuh)  dari  suamiku  selain  apa  yang 
diberikannya  kepadaku/(berupa  harta  dan  nafkah)?”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Orang  yang  berpura-pura  kenyang  dengan  apa  yang  tidak 
diberi  sama  seperti  orang  yang  memakai  dua  kain  dusta.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berpura-pura  kenyang  dengan  apa  yang  tidak 
dia  dapatkan,  dan  larangan  bersikap  banga  dengan  istri  madu).  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  ini  kepada  apa  yang  disebutkan 
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Abu  Ubaid  sehubungan  dengan  penafsiran  hadits  di  atas.  Dia  berkata, 
“Kata,  ‘al  mutasyabbi’  (berpura-pura  kenyang),  artinya  berhias 
dengan  apa  yang  tidak  dimiliki.  Dia  berpura-pura  cukup  dan  berhias 
dengan  kebatilan.  Seperti  seorang  wanita  yang  diperistri  seorang  laki- 
laki  dan  ia  memiliki  saingan  berupa  istri  madu,  maka  ia  berpura-pura 
memperoleh  bagian  dari  suaminya  lebih  banyak  daripada  yang 
diperoleh  madunya.  Maksudnya,  dia  melakukan  hal  ini  untuk 
memancing  emosi  madunya.  Demikian  pula  halnya  pada  seorang 
suami.”  Dia  berkata  pula,  “Adapun  maksud,  ‘seperti  orang  yang 
memakai  dua  pakaian  dusta’,  adalah  seorang  laki-laki  yang 
mengenakan  pakaian  mirip  dengan  pakaian  orang-orang  zuhud, 
seolah-olah  dia  sebagai  salah  seorang  dari  mereka.  Ia  menampakkan 
kekhusyu’an  dan  kerendahan  melebihi  apa  yang  ada  di  hatinya.”  Lalu 
dia  berkata,  “Di  sana  terdapat  sisi  pandang  lain,  bahwa  maksud 
daripada  pakaian  di  sini  adalah  jiwa,  seperti  perkataan  mereka,  ‘ fulaan 
naqiyyu  tsaub  ’  (fulan  bersih  pakaiannya),  artinya  fulan  terbebas  dari 
kotoran  dosa.  Dikatakan  pula,  ‘fulaan  danisu  ats-tsaub  ’  (fulan  kotor 
pakaiannya),  artinya  fulan  cacat  dalam  hal  agamanya.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “ Ats-Tsaub  (pakaian)  adalah  permisalan. 
Adapun  maknanya;  ia  adalah  pelaku  kepalsuan  dan  dusta. 
Sebagaimana  orang  yang  bebas  dari  kotoran  akhlak  disebut  'thaahiru 
ats-tsaub  ’  (bersih  pakaian),  dan  yang  dimaksud  adalah  jiwa  orang  itu 
sendiri.  Sementara  Abu  Sa'id  Adh-Dharir  berkata,  ‘Maksudnya  adalah 
saksi  palsu.  Terkadang  ia  meminjam  dua  pakaian  bergaya  agar 
menciptakan  asumsi  bahwa  kesaksiannya  diterima’.”  Pernyataan  ini 
dinukil  Al  Khaththabi  dari  Nu’aim  bin  Hammad,  dia  berkata, 
“Biasanya  dalam  suatu  komunitas  terdapat  laki-laki  yang  memiliki 
penampilan  bagus  lagi  terpandang.  Apabila  dibutuhkan  untuk 
bersaksi,  maka  dia  memalsukan  keadaan  dengan  memakai  dua 
pakaian,  lalu  datang  dan  memberi  kesaksian  sehingga  diterima 
darinya,  karena  penampilannya  yang  bagus  dan  pakaiannya  yang 
indah.  Dikatakan,  ‘ia  melangsungkannya  karena  kedua  pakaiannya’, 
yakni  kesaksiannya  diterima  karena  kedua  pakaiannya.  Oleh  karena 
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itu,  kedustaan  dinisbatkan  kepada  keduanya  dan  dikatakan,  ‘seperti 
orang  memakai  dua  pakaian  dusta’.” 

Mengenai  hukum  tatsniyah  (kata  ganda)  pada  lafazh  ‘tsaubai 
zuur’  (dua  pakaian  dusta),  maka  ia  merupakan  isyarat  bahwa  dusta 
yang  digunakannya  terdiri  dari  dua  dusta,  sebab  orang  itu  berdusta 
kepada  dirinya  berkenaan  dengan  apa  yang  tidak  diambilnya,  dan 
berdusta  kepada  orang  lain  berkenaan  dengan  apa  yang  tidak 
diberikan  kepadanya.  Demikian  pula  saksi  palsu;  ia  menzhalimi 
dirinya  sendiri  dan  menzhalimi  orang  lain.  Ad-Dawudi  berkata, 
“Penggunaan  kata  tatsniyah  sebagai  isyarat  bahwa  ia  sama  seperti 
orang  yang  berkata  dusta  dua  kali,  sebagai  bentuk  penekanan 
mencegah  perbuatan  itu.  Dikatakan,  sebagian  mereka  menempatkan 
pada  lengan  baju,  lengan  baju  yang  lain,  untuk  menimbulkan 
pemahaman  bahwa  bajunya  ada  dua.  Demikian  dikatakan  Ibnu  Al 
Manayyar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  serupa  dengan  itu  apa  yang  teijadi  di 
zaman  kita,  yaitu  berupa  apa  yang  dibuat  pada  kerah  baju,  tetapi 
makna  pertama  lebih  sesuai.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya 
memakai  dua  pakaian  berupa  titipan  atau  pinjaman,  sehingga  orang- 
orang  mengira  kedua  pakaian  itu  miliknya,  namun  ia  tidak  dapat 
memakainya  terus  menerus  sehingga  tersingkap  kedustaannya. 
Maksud  hadits  adalah  mencegah  wanita  itu  melakukan  apa  yang 
disebutkannya,  karena  khawatir  menimbulkan  kerusakan  antara 
suaminya  dan  istrinya  yang  lain,  lalu  melahirkan  kebencian  antara 
keduanya,  maka  jadilah  seperti  sihir  yang  memisahkan  antara  wanita 
dan  suaminya.” 

Az-Zamakhsyari  berkata  dalam  kitab  Al  Fa'iq,  “Kata  al 
mutasyabbi’  artinya  yang  berlagak  kenyang  padahal  tidak  demikian. 
Lalu  kata  ini  digunakan  untuk  mengungkap  perbuatan  seseorang  yang 
menampakkan  sifat-sifat  yang  utama,  namun  hakikatnya  tidak  seperti 
itu.  Diserupakan  dengan  orang  yang  memakai  dua  pakaian  dusta 
dengan  arti  pelaku  dusta.  Ia  adalah  orang  yang  berhias  dengan  hiasan 
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orang-orang  shalih  hanya  sekadar  pamer.  Kemudian  kedua  pakaian  itu 
dinisbatkan  kepada  dirinya,  karena  keduanya  sama  seperti  yang 
dikenakan.  Maksud  penggunaan  kata  ganda  adalah  bahwa  orang  yang 
berhias  dengan  apa  yang  tidak  dimiliki,  sama  seperti  orang  memakai 
dua  pakaian  dusta.  Dia  mengenakannya  sebagai  selendang  dan  sarung. 
Penggunaan  ungkapan  sarung  dan  selendang  sebagai  ungkapan  bahwa 
ia  memiliki  sifat  dusta  dari  kepala  hingga  kaki.  Mungkin  juga 
penggunaan  tatsniyah  (kata  ganda)  sebagai  isyarat  perbuatannya  yang 
berlagak  kenyang  melahirkan  dua  keadaan  yang  tercela.  Tidak  ada 
yang  menjadikannya  kenyang  dan  menampakkan  kebatilan.” 
Sementara  Al  Mathrazi  berkata,  “Ia  adalah  orang  yang  menampakkan 
diri  sebagai  orang  yang  kenyang  namun  sebenarnya  tidak  demikian.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  melalui  dua  jalur. 
Pertama,  dari  Sulaiman  bin  Harb,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Hisyam,  dari  Fathimah,  dari  Asma',  dari  Nabi  SAW.  Kedua,  dari 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dari  Yahya,  dari  Hisyam,  dari 
Fathimah,  dari  Asma'.  Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Urwah  bin 
Az-Zubair.  Adapun  Yahya  yang  disebutkan  pada  jalur  kedua  adalah 
Ibnu  Sa’id  Al  Qaththan.  Penegasan  Hisyam  memberi  masukan  bahwa 
Asma'  -yakni  binti  Al  Mundzir  bin  Az-Zubair,  anak  wanita  daripada 
paman  Hisyam  dan  istrinya-  menceritakan  langsung  kepadanya. 
Adapun  Asma'  adalah  binti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  nenek  keduanya 
sekaligus.  Kebanyakan  murid-murid  Hisyam  sepakat  atas  sanad  ini. 
Sementara  Ma’mar  dan  Al  Mubarak  bin  Fadhalah  menyendiri  dengan 
riwayatnya  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dimana  keduanya  mengatakan 
dari  bapaknya,  dari  Aisyah.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Ma’mar 
seraya  berkata,  “Riwayat  ini  keliru  dan  yang  benar  adalah  dari 
Asma'.”  Kemudian  Ad-Daruquthni  menyebutkan  di  kitab  At- 
Tatabbu  “Sesungguhnya  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari 
Abdah  bin  Sulaiman  dan  Waki’,  keduanya  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
sama  seperti  riwayat  Ma’mar.”  Dia  berkata,  “Riwayat  ini  tidak 
shahih .”  Akhirnya,  saya  perlu  meneliti  riwayat  Muslim  hingga  saya 
dapatkan  pada  satu  lembaran  kulit,  bahwa  yang  benar  adalah  dari 
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Abdah  dan  Waki’,  dari  Fathimah,  dari  Asma',  bukan  dari  Urwah,  dari 
Aisyah.  Demikian  juga  dikatakan  semua  murid  Hisyam.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  ia  tercantum  dalam  naskah-naskah  shahih  dari  Muslim 
pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Dia  menukilnya  dari  Ibnu  Numair, 
dari  Abdah  dan  Waki’,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah. 
Selanjutnya,  dia  menyebutkannya  dari  Ibnu  Numair,  dari  Abdah  saja, 
dari  Hisyam,  dari  Fathimah,  dari  Asma'.  Jadi  riwayat  yang 
merupakan  nukilan  Abdah  berasal  dari  dua  jalur  dan  dalam  riwayat 
Waki’  hanya  berasal  dari  jalur  Aisyah  saja. 

Kemudian  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Abu  Muawiyah 
dan  Abu  Usamah,  keduanya  dari  Hisyam,  dari  Fathimah.  Demikian 
juga  dikutip  An-Nasa'i  dari  Muhammad  bin  Adam,  dan  Abu  Awanah 
dalam  kitab  Shahih  nya  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  keduanya 
dari  Abdah  dari  Hisyam.  Serupa  dengannya  dalam  Musnad  Ibnu  Abi 
Syaibah.  Abu  Awanah  mengutipnya  juga  melalui  Abu  Dhamrah  dan 
dari  Ali  bin  Mishar.  Sementara  Ibnu  Hibban  meriwayatkannya  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman  Ath-Thafawi,  dan  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  dari  Muiji  bin  Raja',  semuanya  dari  Hisyam,  dari 
Fathimah.  Tampaknya  yang  akurat  adalah  dari  Abdah,  dari  Hisyam, 
dari  Fathimah.  Adapun  Waki’,  riwayatnya  dikutip  Al  Jauzaqi  dari 
Abdullah  bin  Hasyim  Ath-Thusi,  darinya,  sama  seperti  dalam  riwayat 
Muslim,  lalu  digabungkan  kepada  Ma’mar  dan  Mubarak  bin  Fadhalah 
lalu  ditambahkan  kepada  riwayat  Ad-Daruquthni. 

cid  i'y'  0»  (Sesungguhnya  seorang  wanita  berkata).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  wanita  yagn  dimaksud 
dan  tidak  pula  nama  suaminya. 

l*P>  ^  01  (Sesungguhnya  aku  memiliki  seorang  madu).  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili,  ^  0'  (sesungguhnya  aku  memiliki  tetangga). 
Tetangga  yang  dimaksud  adalah  istri  madu,  seperti  telah  dijelaskan. 

vw  j  ja  cJuISJ  01  (Aku  berpura-pura  kenyang 

(tidak  membutuhkan)  dari  suamiku  selain  apa  yang  diberikannya 


740  —  FATHUL  BAARI 


kepadaku).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Aisyah  disebutkan,  CM 
^3JU  U  01  Jjil  iil  S  y*)  'i  ‘.cJl*  3'y'  (sesungguhnya 

seorang  wanita  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  aku  katakan  bahwa 
suamiku  memberiku  apa  yang  tidak  pernah  dai  berikan  kepadaku  ”). 

iajJ  U»  (Orang  yang  berlagak  kenyang  dengan  apa 

yang  tidak  diberikan).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  jU  Uj 
(dengan  apa  yang  tidak  diberikan  kepadanya). 


108.  Cemburu 


j  cj  1j  ^  Jl i 

j aJLp  a\JI  ^U<9  j;jP  O ^laJ 

j «oMj  1 U'i! 

Warrad  berkata  dari  Al  Mughirah,  Sa'ad  bin  Ubadah  berkata, 
“Sekiranya  aku  melihat  seorang  laki-laki  bersama  istriku,  sungguh  aku 
akan  menebas  lehernya  bukan  dengan  sisi  pedang.”  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Apakah  kamu  heran  atas  kecemburuan  Sa’ad?  Sungguh 
aku  lebih  cemburu  daripada  dia,  dan  Allah  lebih  cemburu  daripada 
aku.  ”  — ~ 


o?-l  t^jA  l*  i(Jli  aJLp  <oM  ^  CP 

«uJl  o?-l  ^ j>-  »2155  Oi  Cf' 

'cjt 

5220.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW  beliau 
berkata,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah, 
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karena  itulah  Ia  mengharamkan  perbuatan-perbuatan  keji,  dan  tidak 
ada  seorang  pun  yang  lebih  suka  kepada  pujian  daripada  Allah. 

d  C  :J\i  p! 'j  ds*  ^ j  ‘u* 

°J  d  u;  .J-)  °j  Sjlp  ls'J.  d\  &  ^  ^  ijl ^ 

.\ 'jjk  j*£Ss3j  tjjpf  ^  dyS^5 

5221.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Wahai  umat  Muhammad,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
lebih  cemburu  daripada  Allah  melihat  hamba-Nya  yang  laki-laki 
maupun  wanita  berzina.  Wahai  umat  Muhammad,  sekiranya  kamu 
tahu  apa  yang  aku  tahu,  sungguh  kamu  akan  sedikit  tertawa  dan 
banyak  menangis.  ” 

J jJ.jh  J».  dd  ‘J* 

.d  N  :<J ya  d* 

5222.  Dari  Abu  Salamah,  sesungguhnya  Urwah  bin  Az-Zubair 
menceritakan  kepadanya,  dari  ibunya  yaitu  Asma  ,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidak  ada  seorang  pun  yang 
lebih  cemburu  daripada  Allah.  ” 


dd  d  jk  *J&\  jp  aI^  d  j  d  cr-  ^  ^  J)  ^ 

m  c.  'Jd-  :  ^  ^ 


5223.  Dari  Abu  Salamah,  sesungguhnya  ia  mendengar  Abu 
Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  cemburu,  dan  kecemburuan  Allah  adalah 
seorang  mukmin  melakukan  apa  yang  diharamkan  Allah. 
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$  j* 

‘5-0*  S^J  ‘pJ^  ^  tii^  Slj  c J>  y>j^'  ^ 
Jl  j*-5j  <,iif!t^3  44^P  jj^^J  tfcl“*“Jl  -ct^ilpi  0-^5 

tjXtf>  Oj~J  jS'j  tjCaj^'  {J*  ^  Oiljli-  J-^«J  OIS'j  ij^-\ 
aIIp  4»i  <&1  <}jr*'j  ^ Jp}  j*  i£J^  J^'  J 

:p^y  cs^  y*j  ‘<^-0  ls^  _r^j 

jA>  4aaj  (*-^“J  5^  4*1  ^J~p  4>i  u  J*"  j  C-^Ab  J  c*1 

jlj«I  01  O- ..>r_I-y'j  ^JLj^J  t£*l  £-1  I  J 13  |«->  t^lpjb  ijU<aj*i/l 

j  y- j  ^s**-  u-^*  o^j-  <g*j  yi*  ^ 

:cJii  Jl  C-Jb*3  o3  ^JS  ^JL \a j  4u1p  <0)1  4ttl 

Cjt  S“  ***J  c/j^'  (^"'j  l5^J  (*-^J  5^  4jl'  ls^  aJJ' 

aJJIj  ! jLis  tOJ-j jS-  cj jpj  <ll*  13  tc--S^jU  pUli  iajL^w?! 

lJ\  J~»j'  :cJb  .«u^  dJj_^ j  j*  Oli'  c£yJl  viiils-J 

.^lfllP-1  C*Jl5si  s.^jn jii\  ^il>«j  li-Ui  JUj  ^  _^;1 

5224.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA,  dia  berkata,  “Az-Zubair 
menikahiku  dan  ia  tidak  memiliki  harta  di  muka  bumi  tidak  juga 
budak  ataupun  lainnya  selain  unta  yang  digunakan  untuk  menyiram 
dan  kudanya.  Aku  biasa  memberi  makan  kudanya,  memberi  minum 
air,  menjahit  timbanya,  dan  membuat  adonannya,  padahal  aku  belum 
pandai  membuat  roti.  Saat  itu  yang  membuatkan  roti  adalah  wanita- 
wanita  tetanggaku  yang  berasal  dari  kaum  Anshar.  Mereka  adalah 
wanita-wanita  yang  jujur.  Aku  biasa  membawa  biji-bijian  dari  tanah 
Az-Zubair  — yang  diberikan  kepadanya  oleh  Rasulullah  SAW —  di 
atas  kepalaku.  Ia  dari  tempat  tinggalku  sejauh  dua  pertiga  farsakh. 
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Suatu  hari  aku  datang  sementara  biji-bijian  di  atas  kepalaku.  Aku 
bertemu  Rasulullah  SAW  dan  bersamanya  sekelompok  orang  dari 
kaum  Anshar.  Beliau  SAW  memanggilku.  Kemudian  beliau  berkata, 
‘ikh...  ikh...’,  hendak  ia  membawaku  dibelakang  bersamanya.  Aku 
malu  beijalan  bersama  kaum  laki-laki.  Aku  pun  ingat  Az-Zubair  dan 
kecemburuannya  — dan  ia  adalah  manusia  paling  cemburu- —  dan 
Rasulullah  SAW  mengetahui  kalau  aku  malu,  maka  beliau  pun  pergi. 
Aku  datang  kepada  Az-Zubair  dan  aku  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
bertemu  denganku  sedangkan  di  atas  kelapaku  teradapat  biji-bijian, 
dan  beliau  SAW  bersama  sekelompok  sahabatnya.  Beliau 
merendahkan  kendaraannya  agar  aku  naik.  Namun,  aku  malu 
kepadanya  dan  aku  tahu  kecemburuanmu’.  Ia  berkata,  ‘Demi  Allah, 
perbuatanmu  membawa  biji-bijian  lebih  berat  bagiku  daripada  engkau 
menunggang  bersama  beliau’.”  Ia  berkata,  “Hingga  Abu  Bakar 
mengirimkan  kepadaku  — sesudah  itu —  seorang  pembantu  yang 
membantuku  mengurusi  kuda  dan  seakan  ia  telah  memerdekakanku.” 


oL jli  cAjCo  Ja* j  dlp  aJp  4»'  l5U‘3  015"  :  J 15  ljJ\  ^p 

4>l!  C-j j 

cO-iUjU  ^ 

01S"  jli  aJp  AUl 

JJS-  j*  'J&-  (*-*  Ojl£  1 

O £»Jj  ^ 

.AJ  C-> O-j  a 

5225.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  berada 
bersama  salah  satu  istrinya.  Lalu  salah  satu  Ummahatul  Mukminin 
mengirimkannya  sebuah  piring  yang  berisi  makanan,  kemudian  istri 
Nabi  SAW  memukul  tangan  pelayan  hingga  piring  itu  jatuh  dan 
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pecah.  Nabi  SAW  pun  mengumpulkan  pecahan  piring  kemudian 
mengumpulkan  makanan  yang  terdapat  dalam  piring,  lalu  berkata, 
‘Ibu  kamu  cemburu’.  Kemudian  beliau  menahan  si  pelayan  hingga 
dibawa  piring  milik  si  istri  yang  beliau  berada  di  rumahnya.  Beliau 
SAW  menyerahkan  piring  yang  masih  utuh  kepada  yang  piringnya 
dipecahkan,  dan  beliau  menahan  piring  yang  pecah  di  rumah  si  istri 
tempat  piring  itu  pecah.” 

S,  ' \  *  i  />#/  A  ,  ^  \  ,  „  ,  „ 

:  J 13  ^  ^  j  ^  C?-  J-  cP 

i  Cj jli  j\  ilstJl  JUS 

JlS  (*SU  aL>oI  01  CJijli 

dJ-d Pjt  CAiil  \j  C-jl  aJJI  J  y*  J  U  Ic-jljasnJl  J&S- 

& 

5226.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Aku  masuk  surga,  atau  aku  datang  kesurga,  maka  aku 
melihat  padanya  sebuah  istana.  Aku  berkata,  ‘Untuk  siapa  ini?’ 
Mereka  berkata,  ‘Untuk  Umar  bin  Al  Khaththab’.  Aku  pun  ingin 
memasukinya  namun  tak  ada  yang  mencegahku  kecuali 
pengetahuanku  akan  kecemburuanmu’.”  Umar  bin  Al  Khaththab 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  demi  bapak  dan  ibuku,  wahai  Nabi  Allah, 
apakah  aku  cemburu  kepadamu?” 


41 1  (.5^^  41 1  •  aji J* 

j*jb  ^  b»jcj  aJLp  adI  aiiI  Liyj  Jbii 
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5227.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Ketika  kami  berada  di 
sisi  Rasulullah  SAW  yang  sedang  duduk-duduk,  maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Ketika  aku  sedang  tidur,  tiba-tiba  aku  melihat  diriku 
berada  di  surga,  dan  ternyata  seorang  wanita  sedang  berwudhu  di 
samping  sebuah  istana.  Aku  bertanya,  “Untuk  siapakah  istana  ini?” 
Mereka  menjawab,  “Untuk  Umar.  ”  Aku  pun  ingat  kecemburuannya 
maka  aku  berbalik  kebelakang.  ”  Umar  menangis  dan  ia  dalam  majlis 
itu,  lalu  berkata,  “Apakah  kepadamu  wahai  Rasulullah  aku  cemburu?” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  cemburu).  Iyadh  dan  selainnya  berkata,  “Kata  ghiirah 
(cemburu)  diambil  dari  kata  ‘taghayyur  al  qalb  ’  (perubahan  hati)  dan 
gejolak  emosi  disebabkan  persekutuan  pada  sesuatu  yang  menjadi 
kekhususan  baginya.  Puncak  perkara  ini  adalah  yang  teijadi  antara 
pasangan  suami  istri.”  Demikian  yang  berkaitan  dengan  manusia. 
Adapun  yang  berkaitan  dengan  Allah  maka  Al  Khaththabi  berkata, 
“Penafsiran  paling  bagus  mengenai  hal  ini  adalah  penafsiran  dalam 
hadits  Abu  Hurairah,  yakni  hadits  yang  akan  disebutkan  di  bab  ini, 
yaitu  sabdanya;  kecemburuan  Allah  adalah  seorang  mukmin 
melakukan  apa  yang  diharamkan  Allah  kepadanya.” 

Iyadh  berkata,  “Kemungkian  cemburu  yang  berkaitan  dengan 
Allah  adalah  isyarat  akan  perubahan  keadaan  pelaku  hal  itu.” 
Dikatakan,  ghirah  (cemburu)  pada  dasarnya  adalah  fanatisme  dan 
emosi.  Namun  ini  adalah  penafsiran  berdasarkan  konsekuensi 
perubahan,  maka  kembali  kepada  kemarahan.  Allah  telah  menisbatkan 
ridha  dan  marah  kepada  diri-Nya  di  dalam  kitab-Nya.  Ibnu  Al  Arabi 
berkata,  “Perubahan  adalah  mustahil  bagi  Allah  berdasarkan  dalil-dalil 
qath’i  (pasti),  maka  wajib  menakwilkan  dengan  makna  yang  menjadi 
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konsekuensinya,  seperti  ancaman,  atau  melakukan  siksaan  terhadap 
pelaku,  dan  yang  seperti  itu.” 

Pada  pembahasan  tentang  gerhana  sudah  dipaparkan  sebagian 
masalah  ini  dan  menjadi  keharusan  untuk  mengingatnya  kembali  di 
tempat  ini.  Kemudian  dia  berkata,  “Di  antara  bentuk  kecemburan 
Allah  yang  paling  mulia  adalah  pengkhususan  pemeliharaan-Nya 
terhadap  kaum  tertentu.”  Dia  berkata  pula,  “Manusia  yang  paling 
cemburu  adalah  Rasulullah  SAW,  karena  beliau  cemburu  untuk  Allah 
dan  untuk  agama-Nya.  Oleh  karena  itu,  beliau  tidak  menuntut  balas 
untuk  dirinya  sendiri.” 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sembilan  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  hadits  Warrad  dari  Mughirah  tentang  kecemburuan 
Sa'ad  bin  Ubadah. 

J1*}  (Warrad  berkata).  Dia  adalah  juru  tulis  Al  Mughirah 
bin  Syu’bah  serta  maulanya.  Haditsnya  yang  mu’allaq  ini  akan 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
hukuman  melalui  Abdul  Malik  bin  Umair,  darinya  sesuai  redaksi  di 
atas,  hanya  saja  di  dalamnya  disebutkan,  jJL.)  4lip  iilli  £13 

(hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW),  namun  dia  meringkasnya  di 
tempat  ini.  Pada  pembahasan  tentang  tauhid  melalui  jalur  ini  akan 
disebutkan  dengan  redaksi  lebih  lengkap.  Al  Mizzi  telah  lalai 
benyebutkan  riwayat  mu  ’allaq  ini  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

oSUp  'J»  Jti  (Sa’ad  bin  Ubadah  berkata).  Dia  adalah 
pemimpin  suku  Khazraj  dan  salah  satu  pemuka  mereka. 

^».Jjoi  'J»  'A*-)  cJlj  jl  (Sekiranya  aku  melihat  seorang  laki- 
laki  bersama  istriku  niscaya  aku  akan  menebasnya).  Imam  Muslim 
mengutip  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  Sy»)  'i  :0*3  JlS 
'p*»  :Jl5  ?«-'o$3  J&-  ii$if  Jjt\  J  o oir j  <Si'  (Sa'ad 
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berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sekiranya  aku  mendapati  seorang  lelaki 
bersama  istriku,  apakah  aku  memberi  kesempatan  padanya  hingga 
mendatangkan  empat  saksi?”  Beliau  menjawab,  “Benar!”  L  alu  dia 
menambahkan  dalam  satu  riwayat  melalui  jalur  ini,  't*  J'3 

us)  ji  uA°;  .U,  iJbr\p^  £>t  ( Dia  berkata,  “Sekali-kali  tidak, 

demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  sungguh  aku  akan 
mendahuluinya  dengan  pedang  sebelum  itu”).  Dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  dikutip  Imam  Ahmad  -dan  redaksi  ini  menurut  versinya- 
dan  Abu  Daud  serta  Al  Hakim  disebutkan,  by’J.  ^ 

Jirj  i  blbrj  ’j*  ji  ^  J'* 

Jr  aiTjl  ^  Aiji  Vj  <s>f  ot  ^  ^ 

U  Oj&Li  Vt  jUftl  u:  *»'  &0  J^  S^- 

y  sf'jii  £jjj  C.  ii'j  SSf  'i  &  'i  W* 

k  j  ;j£-  Jtfi  5lfc  #  y  &  J*J  ^ 

&  &  k  'Jj-j  u:  ^  (Ketika  turun  ayat  ini, 

‘orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  terhormat...  ’  ayat.  Sa’ad 
bin  Ubadah  berkata,  “Apakah  seperti  ini  diturunkan?  Seandainya  aku 
mendapatinya,  sedangkan  pahanya  ditindih  seorang  laki-laki,  apakah 
tidak  boleh  bagiku  menggerakkannya  dan  tidak  pula  mengusiknya 
hingga  aku  mendatangkan  empat  orang  saksi?  Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  mendatangkan  empat  orang  saksi  hingga  ia  telah  menyelesaikan 
urusannya.  ”  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Wahai  sekalian 
Anshar,  tidakkah  kamu  mendengar  apa  yang  dikatakan  pemimpin 
kamu?"  Mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  jangan  engkau 
mencacinya,  sesungguhnya  ia  laki-laki  sangat  pencemburu.  Demi 
Allah,  tidak  pernah  menikahi  seorang  wanita  melainkan  perawan,  dan 
tidak  pernah  menceraikan  seorang  wanita  pun  lalu  ada  laki-laki  di 
antara  kami  yang  berani  menikahinya  karena  kecemburuannya.” 
Sa'ad  berkata,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  mengetahuinya  wahai 
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Rasulullah,  ia  adalah  benar  dan  berasal  dari  sisi  Allah,  tetapi  aku 
takjub  ’j. 

'fs-  (Bukan  dengan  sisinya).  Iyadh  berkata,  “Kata  tersebut 
dibaca  mushfih.”  Dia  berkata,  “Kami  juga  meriwayatkannya  dengan 
mushfah.”  Barangsiapa  yang  melafalkannya  dengan  tanda  mushfah 
maka  ia  menjadikannya  sebagai  sifat  pedang.  Adapun  yang 
melafalkan  dengan  tanda  mushfih  maka  diposisikan  sebagai  sifat  bagi 
yang  menebas.”  Ibnu  At-Tin  mengklaim  bahwa  pada  semua  catatan 
induk  menggunakan  tanda  tasydid  pada  huruf fa'  ( mushaffah ),  berasal 
dari  lshafah  as-saif,  yakni  sisi  pedang  dan  tajamnya.  Biasa  juga 
disebut  ‘gharaar’.  Sebilah  pedang  memiliki  dua  sisi  dan  dua  bagian 
yang  tajam.  Maksudnya,  ia  menebas  menggunakan  tajamnya  bukan 
dengan  sisinya.  Orang  yang  menebas  menggunakan  tajamnya 
bermaksud  membunuh,  berbeda  dengan  mereka  yang  menggunakan 
sisinya,  ia  hanya  bermaksud  memberi  pelajaran. 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  Abu  Awanah  disebutkan,  pfuai  'js- 
&  (bukan  dengan  sisinya).  Riwayat  ini  menguatkan  versi  yang 
memberi  tanda  kasrah  pada  huruf  fa',  meski  tetap  boleh  diberi  tanda 
‘fathah’  dalam  bentuk  kata  kerja  ‘majhul’  (pasif).  Ibnu  Al  Jauzi 
mengingkarinya  dan  berkata,  “Periwayat  mengira  ia  berasal  dari  kata 
'ash-shafhu  ’  yang  bermakna  maaf,  tetapi  tidak  demikian,  bahkan  ia 
berasal  dari  ‘shafah  saif  (sisi  pedang).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
mungkin  diselaraskan  dengan  makna  pertama.  Kata  ‘shafhu’  dan 
‘shafhatu  ’  adalah  semakna.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur 
Za'idah,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dan  dia  jelaskan  bahwa  tidak 
ada  dalam  riwayatnya  kata  anhu  (darinya),  demikian  juga  semua 
riwayat  dari  Abu  Awanah  di  kitab  Bukhari  dan  selainnya,  dimana 
mereka  tidak  menyebutkannya. 

V**"  ’cA  (Apakah  kamu  heran  terhadap  kecemburuan 

Sa’ad  ).  Persetujuan  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang 
memperbolehkan  melakukan  apa  yang  dikatakan  Sa’ad  .  Mereka 
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berkata,  “Apabila  hal  itu  terjadi  maka  darah  yang  dibunuh  dinilai  sia- 
sia  (tak  ada  ganti  rugi).”  Pernyataan  ini  dinukil  dari  Ibnu  Al  Mawaz 
(salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki).  Lebih  detail  mengenai  hal  ini 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hukuman. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dinukil  dari  Umar  bin  Hafsh, 
dari  bapaknya,  dari  Al  A'masy,  dari  Syaqiq.  Syaqiq  yang  dimaksud 
adalah  Abu  Wa'il  Al  Asadi,  sedangkan  Abdullah  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

iil  ’jf  ’js-i  SsA  ‘jA  U  (Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu 
daripada  Allah).  Penyebutan  kata  ‘min '  di  tempat  ini  hanya  sebagai 
tambahan  berdasarkan  hadits  sesudahnya.  Kata  aghyaru  mungkin 
diberi  tanda  ‘dhammah  ’  pada  bagian  akhirnya  dan  boleh  juga  diberi 
tanda  ‘fathah’  sesuai  dua  dialek;  Hijaz  dan  Tamim.  Jika  dibaca 
‘fathah’  maka  mungkin  kata  aghyar  berada  pada  posisi  ‘kasrah’ 
sebagai  sifat  dari  kata  ‘ahad’  (seorang).  Sedangkan  bila  dibaca 
‘dhammah  ’  maka  mungkin  ia  sebagai  sifat  bagi  kata  ‘ahad’  (seorang). 
Adapun  predikatnya  tidak  disebutkan  dalam  kedua  keadaan  itu, 
dimana  seharusnya  adalah,  ‘ada’  atau  yang  sepertinya.  Pembahasan 
tentang  kecemburuan  Allah  sudah  dipaparkan  pada  hadits 
sebelumnya.  Sedangkan  penjelasan  lain  dari  hadits  ini  akan  diulas 
pada  pembahasan  tentang  tauhid. 


Catatan: 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  sebelum  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  satu  bab  berkenaan  dengan  cemburu  dan  pujian.  Namun  saya 
tidak  melihatnya  tertera  pada  naskah-naskah  Imam  Bukhari. 

Ketiga,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Abdullah 
bin  Maslamah,  dari  Malik,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya. 

»\  jf  oIlp  cSji  Ol  4»l  ja  'Js\  U  ;.uki  iit  U  (Wahai  Umat 
Muhammad,  tidak  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah, 
ketika  Ia  melihat  hamba-Nya  yang  laki-laki  atau  perempuan  berzina). 
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Demikian  tercantum  dalam  riwayatnya  di  tempat  ini  dari  Abdullah  bin 
Maslamah  (Al  Qa’nabi),  dari  Malik.  Sementara  dalam  riwayat-riwayat 
lainnya  yang  dinukil  dari  Malik  disebutkan,  isi?  j'  (hamba-Nya 
yang  wanita  berzina),  sama  seperti  bentuk  kalimat  sebelumnya.  Sudah 
disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  gerhana  dari  Abdullah  bin 
Maslamah,  melalui  sanad  ini  sama  seperti  riwayat  mayoritas  ulama. 
Tampaknya  riwayat  di  tempat  ini  hanya  kekeliruan  pada  saat 
penulisan.  Barangkali  kata  <yjJ  (berzina)  tidak  tercantum  dalam 
naskah  asli,  karena  suatu  kesalahan,  kemudian  dicantumkan  kembali 
lebih  akhir  oleh  penyalin  naskah  dari  tempat  yang  seharusnya.  Bagian 
yang  dikutip  Imam  Bukhari  yaitu  hadits  ini  merupakan  penggalan 
hadits  tentang  khutbah  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
gerhana. 

Keempat,  hadits  Asma'  yang  diriwayatkan  melalui  Musa  bin 
Ismail,  dari  Hammam,  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Urwah  bin 
Az-Zubair.  Yahya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abu  Katsir.  Abu 
Salamah  adalah  Ibnu  Abdurrahman.  Pada  sanad  ini  disebutkan, 
“Sesungguhnya  Urwah”,  sementara  dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Abi 
Utsman,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  “Urwah  menceritakan  kepada  kami.”  Adapun  riwayat  Abu 
Salamah  dari  Urwah  termasuk  riwayat  orang-orang  yang  setingkat, 
karena  keduanya  berdekatan  dari  segi  usia  dan  juga  dalam  hal 
menuntut  ilmu.  Meski  Urwah  sedikit  lebih  tua  dibandingkan  Abu 
Salamah. 

*U1<?  jp  (Dari  ibunya,  Asma).  Dia  adalah  Asma'  binti  Abu 
Bakar.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  oL  0? 

(Sesungguhnya  Asma' binti  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq  menceritakan 
kepadanya). 

CA  ^  (Tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  cemburu 

daripada  Allah).  Dalam  riwayat  Hajjaj  disebutkan,  ja  j£?  1‘^i,  jd 
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(tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah),  keduanya 
adalah  semakna. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui  dua 
jalur.  Pertama,  dari  Musa  bin  Ismail,  dari  Hammam,  dari  Yahya,  dari 
Abu  Salamah.  Kedua,  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Syaiban,  dari  Yahya, 
dari  Abu  Salamah.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  matan  hadits 
dari  riwayat  Hammam,  bahkan  dia  berpindah  kepada  riwayat  Syaiban, 
lalu  mengutip  hadits  berdasarkan  riwayatnya.  Adapun  yang  tampak, 
redaksi  keduanya  adalah  sama.  Dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Abi  Utsman 
yang  dikutip  Imam  Muslim,  hadits  Abu  Salamah  dari  Urwah 
disebutkan  lebih  dahulu  daripada  haditsnya  dari  Abu  Hurairah. 
Kebalikan  daripada  riwayat  Hammam  yang  dikutip  Imam  Bukhari. 
Imam  Muslim  menukilnya  juga  dari  riwayat  Harb  bin  Syaddad,  dari 
Yahya  dengan  mengutip  hadits  Abu  Hurairah  saja,  sama  seperti  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  dari  riwayat  Syaiban  dari  Yahya.  Kemudian 
Imam  Muslim  menyebutkan  dari  Hisyam  Ad-Dustuwa'i  dari  Yahya, 
dengan  mengutip  hadits  Asma'  saja.  Tampaknya  Yahya  terkadang 
mengumpulkan  keduanya  dan  terkadang  memisahkannya.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya,  dengan  mengutip  hadits 
Asma'  saja,  lalu  pada  bagian  awal  ditambahkan,  j*  (di  atas 
mimbar). 

jUi  Ot  ( Sesungguhnya  Allah  cemburu).  Dalam  riwayat  Hajjaj 
yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  (Sesungguhnya 

orang  mukmin  cemburu). 

«tti  'fjr  U  j/jih  'J&  Ol  «il  «jlpj  (Dan  kecemburuan  Allah  adalah 
seorang  mukmin  melakukan  apa  yang  diharamkan  Allah).  Demikian 
yang  dikutip  kebanyakan  periwayat.  Begitu  pula  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Muslim,  tetapi  dengan  redaksi,  ^  (apa  yang 

diharamkan  atasnya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  of  & 

'i  (dan  kecemburuan  Allah  adalah  tidak  dilakukan).  Demikian 
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juga  yang  saya  lihat  tercantum  pada  riwayat  An-Nasafi.  Ash-Shaghani 
berlebihan  hingga  berkata,  “Demikian  yang  dikutip  oleh  semuanya, 
namun  yang  benar  adalah  riwayat  yang  menghapus  kata  laa." 
Demikian  yang  dia  katakan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  sendiri  tidak  tahu  apa 
yang  dia  maksud  dengan  ‘semuanya’.  Kebanyakan  periwayat  Imam 
Bukhari  tidak  mencantumkan  kata  tersebut,  sebagaimana  riwayat  ahli 
hadits  yang  lain,  seperti  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi,  dan  selain 
keduanya. 

Kemudian  riwayat  yang  mencantumkan  kata  ‘laa’  diberi 
penjelasan  oleh  Al  Karmani  dan  selainnya.  Kesimpulannya, 
“Sesungguhnya  kecemburuan  Allah  bukan  dalam  hal  melakukan  atau 
tidak  melakukan.  Oleh  karena  itu,  harus  ada  yang  disisipkan  dalam 
kalimat  itu,  seperti  hendaknya  seseorang  tidak  melakukan. 
Maksudnya,  dalam  bentuk  larangan  untuk  melakukan.  Atau  kalimat 
yang  seperti  ini.”  Ath-Thaibi  berkata,  “Maksudnya,  kecemburuan 
Allah  ada  dikarenakan  tidak  dilakukan...”  Sementara  Al  Karmani 
berkata,  “Sekiranya  dikatakan  bahwa  makna  kalimat  tidak  serasi  bila 
dicantumkan  kata  ‘laa’  (tidak),  maka  itu  menjadi  bukti  bahwa  kata 
tersebut  hanya  sebagai  tambahan.  Kata  ‘laa’  ini  sudah  dikenal 
seringkah  ditambahkan  dalam  pembicaraan,  seperti  kalimat,  Oi  U 

'i  (apa  yang  menghalangimu  untuk  tidak  sujud),  yakni;  apa  yang 
menghalangimu  untuk  sujud.  Atau  kalimat,  j 'M  (agar 

Ahli  Kitab  tidak  mengetahui),  yakni  agar  ahli  kitab  benar-benar 
mengetahui,  serta  kalimat-kalimat  lain  seperti  itu. 

Keenam,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Mahmud,  dari  Abu  Usamah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya. 
Mahmud  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ghailan  Al  Marwazi. 

(Bapakku  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Asma ').  Ia  adalah  ibunya  sendiri,  seperti  telah  disebutkan. 
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>J  r1^  J'*  #  ^  j#' 

a~->'J  (Az-Zubair  menikahiku  sementara  ia  tidak  memiliki  harta,  budak 
dan  sesuatu  apapun  di  muka  bumi,  kecuali  unta  yang  digunakan  untuk 
menyiram  dan  kudanya).  Az-Zubair  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al 
Awwam.  Mengenai  penyebutan  budak  sesudah  kata  ‘harta’, 
didasarkan  kepada  pengertian  bahwa  harta  adalah  unta  atau  tanah 
yang  ditanami.  Hal  ini  telah  dikenal  dalam  bangsa  Arab.  Mereka 
memakai  kata  ‘harta’  untuk  semua  itu.  Kemudian  yang  dimaksud 
dengan  budak  menurut  pemahaman  ini  adalah  semua  jenis  hamba 
sahaya,  baik  laki-laki  maupun  wanita.  Adapun  pernyataan  sesudahnya, 
‘tidak  ada  sesuatu’  termasuk  penyebutan  kata  umum  sesudah  kata 
yang  khusus,  mencakup  semua  yang  dapat  dimiliki  dan  dijadikan 
harta.  Akan  tetapi  tampaknya,  ia  tidak  memasukkan  hal-hal  pokok 
seperti  tempat  tinggal,  pakaian,  makanan,  dan  modal  harta  niaga. 
Redaksi  riwayat  ini  juga  memberi  asumsi  bahwa  tanah  yang  biasa  ia 
sebutkan  tidak  dimiliki  oleh  Az-Zubair,  namun  itu  hanyalah 
pemberian  untuk  diambil  manfaatnya,  bukan  untk  dimiliki  tanahnya. 
Oleh  karena  itu,  Asma'  tidak  mengecualikannya  sebagaimana  ia 
mengecualikan  kuda  dan  unta  penyiram. 

Pernyataan  Asma'  yang  mengecualikan  kuda  dan  unta  penyiram 
menimbulkan  polemik  tersendiri  bagi  Ad-Dawudi.  Menurutnya, 
pernikahan  Az-Zubair  dengan  Asma'  berlangsung  di  Makkah  sebelum 
hijrah.  Lalu  Asma'  hijrah  ketika  mengandung  Abdullah  bin  Az-Zubair 
seperti  telah  disebutkan  secara  tegas  pada  pembahasan  tentang  hijrah. 
Adapun  unta  penyiram  itu  didapatkan  Az-Zubair  dengan  sebab  adanya 
tanah  pemberian.  Ad-Dawudi  berkata,  “Ketika  di  Makkah,  dia  belum 
memiliki  kuda  maupun  unta  penyiram.”  Namun,  kemusykilan  ini 
dijawab  bahwa  penafian  itu  tidaklah  tepat,  karena  tidak  ada  halangan 
jika  kuda  dan  unta  telah  dimiliki  Az-Zubair  sebelum  hijrah.  Telah 
disebutkan  pada  pembahasan  perang  Badar  bahwa  Az-Zubair 
menunggang  kuda.  Padahal  mereka  belum  pernah  melakukan 
peperangan  sebelum  perang  Badar.  Kemudian  unta  mungkin  juga 
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sudah  beliau  miliki  ketika  di  Makkah.  Lalu  saat  dia  datang  ke 
Madinah  dan  diberi  tanah,  maka  dia  menyiapkan  unta  tersebut  untuk 
menyiram  tanaman.  Adapun  sebelumnya  dia  menggunakannya  untuk 
selain  keperluan  menyiram. 

(Aku  biasa  memberi  makan  kudanya).  Imam 
Muslim  menambahkan  dari  Abu  Kuraib,  dari  Abu  Usamah,  SsfjS  dk 1j 
S^-'j  c£j3'  ii'Jj  iLjlfj  ( aku  mencukupi  kebutuhannya, 

memeliharanya,  menumbuk  biji-bijian  untuk  unta  penyiramnya,  dan 
memberinya  makan).  Imam  Muslim  menyebutkan  juga  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Asma',  &'yJ  cJ£j  ii  OiTj  iijbs-  'J?}\  cJf 
SJ  c-lT  jplL-  jUi  (aku 

biasa  melayani  Az-Zubair  dalam  mengurus  rumah,  dan  dia  memiliki 
kuda  yang  aku  rawat,  maka  tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  berat  bagiku 
dalam  melayaninya  kecuali  mengurusi  kudanya,  akulah  yang  merawat 
dan  memeliharanya). 

«.UJi  (Dan  aku  memberi  minum  air).  Demikian  yang 

disebutkan  kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
disebutkan,  (meminumkan).  Maksudnya,  meminumkan  kuda 

atau  unta  penyiram  dengan  air. 

j*Mj  (Membuat  adonan).  Maksudnya,  adonan  tepung.  Hal  ini 
menguatkan  pengertian  ‘harta’  yang  telah  kami  paparkan.  Sekiranya 
yang  dimaksud  adalah  penafian  semua  jenis  harta,  niscaya  tidak  ada 
pula  tepung  yang  dibuat  adonan  itu.  Maka  tentu  maksudnya  bukan 
penafian  semua  jenis  harta.  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  hijrah 
bahwa  Az-Zubair  bertemu  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  ketika  kembali 
dari  Syam  dalam  rangka  berdagang,  maka  Az-Zubair  memakaikan 
pakaian  pada  keduanya. 

ij.  >*j  CMSj  tjJs-f  j—i-f  jTf  jiij  ( Saat  itu  aku  belum  pandai 
membuat  roti,  maka  yang  membuatkan  roti  adalah  wanita-wanita 
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tetanggaku).  Dalam  riwayat  Muslim,  (maka  membuat  roti 

untukku).  Hal  ini  dipahami  bahwa  dalam  perkataannya  terdapat 
sesuatu  yang  dihapus.  Adapun  selengkapnya  adalah,  “Az-Zubair 
menikahiku  di  Makkah  dan  ia  dalam  kondisi  seperti  yang  disebutkan. 
Keadaannya  tetap  demikian  hingga  kami  datang  ke  Madinah.  Adapun 
aku  melakukan  ini  dan  itu...,”  sebab  wanita-wanita  Anshar 
bertetangga  dengannya  setelah  kedatangannya  ke  Madinah.  Demikian 
juga  apa  yang  akan  disebutkan  tentang  riwayat  yang  dikutip  An- 
Nawawi  mengenai  tanah  Az-Zubair. 

JIu»  »^~j  jS'j  (Mereka  adalah  wanita-wanita  jujur).  Asma' 
menisbatkan  mereka  kepada  kejujuran  sebagai  penekanan  atas  sikap 
mereka  yang  baik  dalam  bergaul  dan  menetapi  perjanjian. 

-j*Lj  J j  Aikit  J)\-  Jp j'  ’ji  5'  cJS"j 

(Aku  biasa  memindahkan  biji-bijian  dari  tanah  Az-Zubair  yang 
diberikan  kepadanya  oleh  Rasululah  SAW).  Pada  pembahasan  tentang 
ketetapan  seperlima  harta  rampasan  perang  sudah  disebutkan  keadaan 
tanah  yang  dimaksud,  bahwa  ia  termasuk  harta  fai'  yang  diberikan 
Allah  kepada  Rasul-Nya,  dari  harta  benda  bani  An-Nadhir. 
Kejadiannya  berlangsung  di  awal-awal  kedatangannya  ke  Madinah, 
seperti  sudah  dipaparkan  penjelasannya. 

J*  (Ia  berasal  dariku).  Maksudnya,  dari  tempat  tinggalku. 

\\  *£j  •J'*  (Beliau  memanggilku  kemudian  berkata, 

"ikh...  ikh...  ”).  Ini  adalah  kalimat  yang  diucapkan  untuk  unta  bagi 
siapa  yang  ingin  mengistirahatkan. 

«b-  (Agar  ia  membawaku  di  belakangnya).  Seakan-akan 

Asma'  memahaminya  dari  faktor-faktor  penjelas  yang  ada.  Jika  tidak, 
ada  kemungkinan  Nabi  SAW  hendak  menaikkannya  ke  atas  hewan 
bersama  bawaannya,  lalu  beliau  menaiki  hewan  yang  lain. 
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£«  jwf  0?  c.ljkC.j'i  malu  berjalan  bersama  kaum  laki- 
laki).  Hal  ini  ia  bangun  atas  apa  yang  dipahaminya  bahwa  ia  akan 
dibonceng.  Adapun  bila  dikaitkan  dengan  kemungkinan  lain,  maka 
tidak  ada  kemestian  harus  beijalan  bersama-sama. 

j£j 1)  (Aku  ingat  Az-Zubair  dan 

kecemburuannya.  Ia  adalah  manusia  paling  pencemburu).  Hal  ini 
dinisbatkan  kepada  apa  yang  ia  ketahui,  yaitu  ingin  melebihkan  Az- 
Zubair  dalam  hal  itu  di  atas  yang  lain.  Atau  mungkin  ada  kata  ‘min  ’ 
yang  harus  ditambahkan.  Kemudian  saya  melihatnya  tercantum  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dengan  redaksi,  JjA  j»  (ia  termasuk 
manusia  paling  cemburu). 

***  j*  Olf  isp\  dlUiJ  *bij  (Demi  Allah, 

perbuatanmu  membawa  biji-bijian  di  atas  kepalamu  lebih  berat 
bagiku  daripada  engkau  menunggang  bersamanya).  Demikian  yang 
dinukil  kebanyakan  periwayat.  As-Sarakhsi  menukil  dengan  redaksi, 

oif  olSf  (ia  lebih  berat  atasmu).  Kemudian  kata  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Letak  perbandingan  yang 
diisyaratkan  oleh  Az-Zubair,  bahwa  perbuatan  Asma'  yang  menaiki 
hewan  bersama  Rasulullah  SAW  tidak  akan  menimbulkan 
kecemburuan  baginya,  sebab  ia  adalah  saudara  perempuan  istri  beliau 
SAW,  maka  dalam  kondisi  seperti  itu  ia  tidak  halal  dinikahi  Nabi 
SAW  meskipun  sekiranya  dia  tidak  bersuami.  Kemungkinan  teijadi 
seperti  yang  teijadi  pada  Zainab  binti  Jahsy  nampaknya  jauh  sekali, 
karena  dalam  hal  ini  memiliki  konsekwensi  pemisahan  saudarinya  dari 
suaminya.  Untuk  itu,  yang  teijadi  adalah  berdesakan  dengan  sebagian 
laki-laki  tanpa  sengaja,  dan  tersingkap  darinya  -saat  peijalanan-  apa 
yang  tidak  ia  inginkan  tersingkap,  atau  semisalnya.  Semua  ini  lebih 
ringan  dibandingkan  kondisinya  yang  membawa  biji-bijian  di  atas 
kepalanya  dari  tempat  jauh,  karena  semua  ini  menimbulkan  anggapan 
adanya  kekerasan  hati,  kerendahan  jiwa,  dan  kurangnya  kecemburuan. 
Namun,  faktor  yang  membuatnya  bersabar  adalah  kesibukan  suami 
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dan  bapaknya  dalam  beijihad  atau  hal  lain  yang  diperintahkan  Nabi 
SAW.  Dahulu,  mereka  tidak  menyibukkan  diri  dengan  urusan-urusan 
rumah,  dalam  arti  menanganinya  langsung.  Sementara  mereka  juga 
mengalami  kesulitan  mendapatkan  para  pembantu,  maka  urusan- 
urusan  rumah  menjadi  tanggungan  istri-istri  mereka,  agar  para  suami 
mendapatkan  waktu  lebih  banyak  dalam  menyebarkan  misi  Islam, 
ditambah  lagi  kebiasaan  mereka  saat  itu  yang  menganggap  bahwa 
mengeijakan  pekeijaan  rumah  adalah  aib. 

Ui1&  *-*'*-'  £U>  aii  £  *J\  Jlijf  Jr 

(Hingga  Abu  Bakar  mengirimkan  seorang  pembantu  yang  mengurus 
kuda,  maka  seakan  ia  memerdekakanku).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  (ia  mencukupiku),  dan  ini  lebih  tepat,  sebab 
pernyataan  pertama  mengindikasikan  bahwa  pembantu  itu  hanya 
untuk  mengurusi  kuda.  Berbeda  dengan  riwayat  Imam  Muslim. 
Kemudian  Imam  Muslim  menyebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  :cili  J-p 

cilU  (seorang  datang  kepada  Nabi  SA  W  kemudian  ia 
memberikan  tawanan  itu  kepadanya  sebagai  pembantu.  Ia  berkata, 
"Cukuplah  bagiku  dimana  ia  telah  mengurus  kuda  dan  ia  melepaskan 
tanggungan  dariku").  Mungkin  dipadukan  bahwa  ketika  para  wanita 
tawanan  datang  kepada  Nabi  SAW,  maka  Nabi  SAW  memberikan 
salah  satunya  kepada  Abu  Bakar,  lalu  Abu  Bakar  mengirimnya  kepada 
anak  wanitanya  (Asma'),  maka  tepatlah  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW 
yang  memberi,  hanya  saja  sampai  kepadanya  melalui  perantara.  Imam 
Muslim  menyebutkan  pula  sehubungan  riwayat  ini  bahwa  ia  menjual 
pembantu  tersebut  lalu  mensedekahkan  harganya.  Hal  ini  dipahami 
bahwa  dia  tak  butuh  lagi,  karena  telah  memiliki  pembantu  yang  lain. 

Kisah  ini  dijadikan  dalil  bahwa  istri  melakukan  semua  yang 
dibutuhkan  oleh  suaminya,  salah  satunya  adalah  pelayanan.  Inilah 
pendapat  Abu  Tsaur.  Adapun  ulama-ulama  lain  memahami  bahwa 
Asma'  melakukan  semua  itu  atas  dasar  suka  rela  bukan  kewajiban. 
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Demikian  disebutkan  Al  Muhallab  dan  selainnya.  Tampaknya, 
kejadian  ini  dan  yang  sepertinya  berlangsung  dalam  kondisi  darurat, 
maka  hukumnya  tidak  dapat  diterapkan  pada  selain  kondisi  mereka. 
Sudah  disebutkan  juga  bahwa  Fathimah  sang  pemimpin  wanita 
seluruh  alam,  mengadukan  apa  yang  menimpa  tangannya  akibat 
menggiling  makanan.  Dia  juga  minta  kepada  bapaknya  seorang 
pembantu.  Lalu  bapaknya  menunjukkan  kepadanya  sesuatu  yang  lebih 
baik  daripada  itu,  yakni  dzikir  kepada  Allah.  Namun,  yang  lebih  kuat 
adalah  memahami  urusan  ini  menurut  kebiasaan  suatu  negeri. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  wanita  mulia  bersuka  rela  melayani  suaminya  dalam  perkara 
yang  tidak  wajib  baginya,  dan  hal  itu  tidak  diingkari  oleh  bapaknya 
maupun  penguasa.”  Namun  ditanggapi  bahwa  kesimpulan  ini 
dibangun  di  atas  dasar  pendapat  Asma'  melakukannya  secara  suka 
rela.  Padahal  mereka  yang  tidak  sependapat  bisa  berkata,  “Sekiranya 
perbuatan  itu  tidak  wajib  tentu  bapaknya  tidak  akan  tinggal  diam. 
Mengingat  perkara  ini  sangat  berat  bagi  si  bapak  dan  juga  anak 
perempuannya.  Begitu  pula  Nabi  SAW  tidak  akan  membiarkannya 
mengingat  kedudukan  Ash-Shiddiq  yang  sangat  agung  di  sisinya. 

Dia  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  keterangan  yang 
membolehkan  wanita  dibonceng  dibelakang  laki-laki.”  Dia  berkata 
pula,  “Hadits  ini  tidak  menyebutkan  Asma'  menutupi  diri  dan  Nabi 
SAW  tidak  juga  memerintahkan  menutupi  dirinya,  maka  disimpulkan 
darinya  bahwa  hijab  hanya  berlaku  bagi  istri-istri  Nabi  SAW  secara 
khusus.”  Adapun  nampaknya  bahwa  kisah  ini  terjadi  sebelum  turun 
pensyariatan  hijab.  Sementara  Aisyah  berkata-seperti  disebutkan  pada 
tafsir  surah  An-Nuur,  ja  ‘ja'/J  d&i  cJ>f  £J 

^  Jjj  (ketika  turun  ayat,  “ hendaklah  mereka 

menjulurkan  kerudung-kerudung  mereka  ke  dada-dada  mereka”, 
maka  kaum  wanita  mengambil  pinggiran  sarung-sarung  mereka  lalu 
menyobeknya  dan  menggunakannya  sebagai  kerudung”).  Kebiasaan 
wanita  ini  telah  berlangsung  lama  dengan  menutupi  wajah-wajah 
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mereka  dari  kaum  laki-laki,  sejak  dahulu  hingga  sekarang.  Adapun 
yang  disebutkan  Iyadh  bahwa  yang  menjadi  kekhususan  Ummahatul 
Mukminin  adalah  menutup  bentuk  mereka,  sebagai  tambahan 
menutupi  tubuh-tubuh  mereka. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  kecemburuan  laki-laki  jika  istrinya  melakukan  hal-hal  berat 
berupa  pelayanan,  dan  rasa  risih  suami  atas  hal  itu,  terutama  bila 
istrinya  memiliki  leluhur  yang  baik-baik.”  Hadits  ini  juga  memuat 
keutamaan  bagi  Asma'  dan  Az-Zubair  serta  Abu  Bakar  dan  juga 
wanita-wanita  Anshar. 

Ketujuh,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Ali,  dari  Ibnu 
Ulayyah,  dari  Humaid.  Ali  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Madini. 
Nama  Ibnu  Ulayyah  adalah  Ismail.  Adapun  perkataannya  dari  Anas, 
maka  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  sudah  disebutkan 
penegasan  bahwa  ia  mendengar  langsung  dari  Anas.  Demikian  juga 
penyebutan  kedua  wanita  yang  dimaksud,  yakni  istri  tempat  Nabi 
SAW  berada  yaitu  Aisyah,  sedangkan  istri  yang  mengirimkan 
makanan  adalah  Zainab  binti  Jahsy,  dan  ada  juga  yang  mengatakan 
selain  itu. 

ojU'  (Ibu  kamu  cemburu).  Pembicaraan  ini  ditujukan 
kepada  mereka  yang  ada  di  tempat  tersebut.  Ibu  yang  dimaksud  adalah 
orang  yang  memecehkan  piring,  dan  ia  adalah  salah  satu  Ummahatul 
Mukminin,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Ad-Dawudi  mengemukakan 
pendapat  yang  ganjil  seraya  berkata,  “Maksud  ‘ibu  kamu’  adalah 
Sarah.”  Seakan-akan  makna  perkataan  ini  menurutnya  adalah, 
“Janganlah  kamu  heran  atas  kecemburuan  yang  menimpa  wanita  ini. 
Sungguah  telah  cemburu  sebelumnya  ibu  kamu  hingga  ia 
mengeluarkan  Ibrahim  dan  anaknya  Ismail  yang  masih  bayi  bersama 
ibunya  ke  lembah  tanpa  tanaman.”  Pernyataan  ini  meski  memiliki 
kemungkinan  dibenarkan,  tetapi  maksudnya  tidak  demikian,  bahkan  ia 
adalah  wanita  yang  memecahkan  piring.  Demikian  juga  pandangan 
yang  dipahami  semua  pensyarah  hadits  tersebut.  Mereka  berkata,  “Di 
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dalamnya  terdapat  isyarat  agar  tidak  memberi  sanksi  kepada  orang 
yang  ditimpa  cemburu,  karena  pada  saat  seperti  itu  akalnya  tertutup 
oleh  gejolak  emosi  akibat  kecemburuan. 

Abu  Ya’ la  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  cukup  baik  dari 
Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  j*  Sl  Ol 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  ditimpa  cemburu  tidak  melihat 
bagian  bawah  lembah  dari  bagian  atasnya).  Nabi  SAW  mengucapkan 
sabdanya  sehubungan  dengan  sebuah  kisah.  Dari  Ibnu  Mas’ud,  dari 
Nabi  SAW,  alfi  yA  $  'Jle  ’JJ  Js-  Yf&s  2»  t  OJ 

(Sesungguhnya  Allah  menuliskan  sifat  cemburu  kepada  kaum  wanita. 
Barangsiapa  bersabar  atasnya  maka  ia  mendapat  pahala  syahid). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  dia  mengisyaratkan 
keshahihaimya.  Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya), 
tetapi  teijadi  perbedaan  pada  Ubaid  bin  Ash-Shabbah.  Pernyataan  Ad- 
Dawudi  yang  mengatakan  bahwa  Sarah  adalah  ibu  mereka  yang  diajak 
berbicara  saat  itu  juga  perlu  ditinjau  kembali,  karena  bila  mereka 
berasal  dari  bani  Ismail,  maka  ibu  mereka  adalah  Hajar,  bukan  Sarah. 
Di  satu  sisi  pernyataan  itu  sangat  jauh,  kemungkinan  mereka  berasal 
dari  bani  Israil  sehingga  dikatakan  ibu  mereka  adalah  Sarah. 

Kedelapan,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al  Muqaddami,  dari  Mu’tamir, 
dari  Ubaidillah,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir.  Mu’tamir  yang 
dimaksud  adalah  Sulaiman  At-Taimi.  Abdullah  adalah  Ibnu  Umar  Al 
Umari.  Hadits  Jabir  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Umar. 

Kesembilan,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan 
melalui  Abdan,  dari  Abdullah,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al 
Musayyab. 

(Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  melihat 
diriku  berada  di  surga).  Hal  ini  mendukung  salah  satu  di  antara  dua 
kemungkinan  sebagaimana  yang  tertera  pada  hadits  terdahulu, 
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yangmana  dikatakan  padanya,  5^3'  j'  (aku  masuk 

surga  atau  aku  mendatangi  surga),  maka  ada  kemungkinan 
kejadiannya  berlangsung  saat  sadar  atau  dalam  mimpi,  maka  hadits  ini 
menjelaskan  bahwa  kejadian  tersebut  berlangsung  dalam  mimpi. 

fce jsJ  afjit  titi  (Ternyata  ada  seorang  wanita  sedang  berwudhu). 
Sudah  disebutkan  klaim  Al  Khaththabi  bahwa  redaksi  ini  merupakan 
kesalahan  penyalinan  naskah,  dan  Al  Qurthubi  menisbatkan  perkataan 
tersebut  kepada  Ibnu  Qutaibah.  Memang  benar  demikian,  Ibnu 
Qutaibah  menyebutkannya  dalam  kitab  Gharibul  Hadits  melalui  jalur 
lain  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah, 
lalu  diterima  darinya  oleh  Al  Khaththabi,  kemudian  ia 
menyebutkannya  pada  Syarh  Bukhari  dan  pernyataan  ini  disetujui 
Ibnu  Baththal.  Dia  berkata,  “Kemungkinan  riwayat  ini  benar,  namun 
kata  ‘tatawadha  ’  (berwudhu)  merupakan  kekeliruan  dalam  penyalinan 
naskah,  sebab  bidadari-bidadari  adalah  suci  dan  tak  ada  keharusan 
berwudhu  bagi  mereka.  Demikian  juga  semua  yang  masuk  surga  tidak 
ada  keharusan  bersuci.”  Saya  telah  mengulas  permasalahan  ini 
bersama  Al  Khaththabi  pada  keutamaan  Umar. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  Al  Khaththabi  bahwa  bidadari  di  surga 
berwudhu  dan  shalat.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keberadaan  surga 
yang  tidak  ada  taklif  (beban)  ibadah  tidak  berkonsekuensi  ibadah  tidak 
bisa  dilakukan  seorang  hamba  atas  pilihannya.  Kemudian  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Disimpulkan  dari  hadits  ini,  barangsiapa 
mengetahui  suatu  sifat  sahabatnya,  maka  tidak  patut  melakukan  apa 
yang  bisa  mengusik  sifatnya.”  Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa 
seseorang  yang  dinisbatkan  kepada  kebaikan,  lalu  melakukan 
perbuatan  yang  bertentangan  dengan  sifat  orang-orang  baik,  maka 
harus  diingkari.  Disebutkan  juga  bahwa  surga  telah  ada  dan  demikian 
pula  bidadari.  Masalah  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan. 
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109.  Kecemburuan  dan  Kemarahan  Mereka 


«Uli  J JlS  :cJli  I4IP  a&I  ^p  jp  *^p 

J^s-  lilj  caIL^I j  (^p  tu 5”^  151  j*Ip^l  ^Jl  a-Ip  ^  cs^9 

(^p  151  DI  ijlii  ?  (dJJ5  <3 ^1  ic-Ui  :cJl»  t^yap 

'i!  0J3  ^jr^ap  ^jIp  c-j5^  151  j  «-r-»  j  j  N  0\J_j£>  clJLjLi 

'i/l  ^3ttAl  L*  Aill  J  y*  j  Ij  caJIIj  (J^l  iC-ii  iC-Jli  Cjv-aI^jI  <_J  j  j 

.2J£1.! 

5228.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Sungguh  aku  mengetahui  jika 
engkau  ridha  kepadaku  dan  jika  engkau  marah  kepadaku  ’.  ”  Aisyah 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Darimana  engkau  mengetahui  hal  itu?’  Beliau 
bersabda,  ‘Adapun  jika  engkau  ridha  niscaya  engkau  mengatakan, 
'Demi  Tuhan  Muhammad'.  Sedangkan  jika  engkau  marah,  maka 
engkau  mengatakan,  'Demi  Tuhan  Ibrahim’.”  Ia  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Benar,  demi  Allah  wahai  Rasulullah,  aku  tidak  menghindari 
kecuali  namamu’.” 


olj^l  L*  :oJlS  alidlp  ^-^p  ^jI  ^j^s-l  ^p 

jS”"5  as^Jj*-  ^1p  c. ^ j p  L»5^  aJLp  adI  a))I  <J 

cl^  <lp  AjUjj  IpLI  A-ip  AJil  aJJI  (J 

^  <t>*Jl  ^4  l^j  C-J  (1)1  pdDj  Ajp  a3j!  l^s>  A&l 

5229.  Dari  Hisyam,  dia  berkata:  Bapakku  mengabarkan  padaku, 
dari  Aisyah,  sesungguhnya  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  cemburu 
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kepada  Rasulullah  SAW  karena  seorang  wanita,  sebagaimana  aku 
cemburu  terhadap  Khadijah,  karena  Rasulullah  SAW  seringkah 
menyebut  dan  memujinya.  Allah  telah  mewahyukan  kepada 
Rasulullah  SAW  untuk  memberi  kabar  gembira  kepadanya  berupa 
rumah  miliknya  di  surga  yang  terbuat  dari  mutiara.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kecemburuan  wanita  dan  kemarahan  mereka).  Judul  bab 
ini  lebih  khusus  daripada  bab  sebelumnya.  Kata  ‘al  wajd’  artinya 
marah.  Imam  Bukhari  tidak  memaparkan  hukum  masalah  ini,  karena 
hal  itu  berbeda-beda  sesuai  kondisi  dan  individu.  Di  samping  itu, 
cemburu  merupakan  naluri  kewanitaan.  Namun,  jikalau  berlebihan, 
maka  akan  berakibat  fatal.  Adapun  batasannya  sebagaimana  yang 
disebutkan  pada  hadits  lain  dari  Jabir  bin  Atik  Al  Anshari,  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  o^jlt  :<#'  'ja*S  ^  U  S^jJt  ja 

(Sesungguhnya  di  antara  cemburu  ada  yang  disukai  Allah  dan  ada 
pula  yang  dibenci  Allah.  Adapun  cemburu  yang  disukai  Allah  adalah 
cemburu  dalam  keraguan.  Sedangkan  cemburu  yang  dibenci  Allah 
adalah  cemburu  bukan  dalam  keraguan).  Perincian  ini  menyatu  pada 
diri  laki-laki,  karena  tidak  mungkin  berkumpul  dua  suami  bagi 
seorang  wanita  melalui  pernikahan  halal.  Adapun  wanita,  kapan  ia 
cemburu  terhadap  suaminya  karena  melakukan  perbuatan  haram 
seperti  berzina,  atau  mengurangi  haknya  dan  curang  dalam  berbuat 
adil  di  antara  istri-istrinya,  maka  semua  ini  termasuk  cemburu  yang 
disyariatkan.  Apabila  kecemburuan  itu  hanya  atas  dasar  curiga  tanpa 
bukti  nyata,  maka  inilah  yang  dinamakan  cemburu  yang  keraguan. 
Sekiranya  suami  berlaku  adil  dan  memenuhi  hak  setiap  istrinya,  maka 
kecemburuan  para  istri  selama  dalam  batas  tabiat  maka  bisa  ditolelir 
selama  tidak  melampaui  apa  yang  diharamkan  Allah  berupa  perkataan 
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maupun  perbuatan.  Berdasarkan  pengertian  ini  dapat  dipahami 
keterangan-keterangan  yang  dinukil  dari  kaum  salaf  berkenaan  dengan 
kecemburuan  wanita-wanita. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  dua 
hadits  dari  Aisyah  RA.  Hadits  pertama  dinukil  melalui  Ubaid  bin 
Ismail,  dari  Abu  Usamah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya.  Pada  sanad  ini 
disebutkan,  “Ubaid  menceritakan  kepada  kami”,  sementara  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Ubaid  menceritakan  kepadaku”,  yakni 
dalam  bentuk  tunggal. 

t}  •V’,J  ^  '*!  J\  (Sungguh  aku  mengetahui  jika 

engkau  ridha  kepadaku...).  Dapat  disimpulkan  bahwa  laki-laki 
memperhatikan  keadaan  istrinya  baik  berupa  perbuatan  maupun 
perkataan,  sehubungan  dengan  kecenderungan  istri  kepadanya  atau 
sebaliknya  dan  diperbolehkan  juga  mengambil  keputusan  berdasarkan 
faktor-faktor  tertentu,  karena  Nabi  SAW  menegaskan  keridhaan 
Aisyah  dan  kemarahannya  sekedar  sikapnya  yang  menyebut  nama 
beliau  atau  tidak  menyebutnya.  Beliau  menyimpulkan  dari  dua 
tindakan  itu  tentang  sifat  Aisyah  RA  terhadap  dirinya.  Mungkin  juga 
ada  faktor  lain  yang  lebih  jelas  namun  tidak  dikutip  oleh  riwayat. 

Perkataan  Aisyah,  “Benar  wahai  Rasulullah,  tidak  ada  yang  aku 
hindari  kecuali  penyebutan  namamu”,  dikomentari  Ath-Thaibi, 
Pembatasan  ini  sangatlah  lembut,  karena  ia  mengabarkan  jika  dalam 
kondisi  marah  yang  sulit  bagi  seseorang  berpikir  jernih,  maka 
kecintaannya  tetap  tidak  berubah  terhadap  beliau  SAW. 


Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksudnya,  ia  tidak  mau  menyebut 
nama  beliau  SAW  dalam  pelafalan  namun  hatinya  tetap  terpaut 
dengan  dzat  beliau  SAW  yang  mulia  dalam  hal  kasih  sayang  dan 
cinta.  Sikap  Aisyah  yang  memilih  Ibrahim  alaihissalam  dan  bukan 
Nabi-Nabi  yang  lain  terdapat  petunjuk  akan  kecerdasannya,  karena 
Nabi  SAW  adalah  manusia  paling  berhak  terhadapnya,  seperti 
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dinyatakan  secara  tekstual  dalam  Al  Qur'an.  Pada  saat  ia  harus 
menghindari  penyebutan  nama  beliau  SAW  yang  mulia,  maka 
digantikan  dengan  orang  yang  juga  berasal  darinya,  hingga  tidak 
keluar  dari  keterkaitan  secara  keseluruhan.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Perkataan  Aisyah  dijadikan  dalil  bahwa 
nama  bukan  yang  dinamai,  karena  jika  nama  adalah  yang  dinamai  itu 
sendiri  berarti  menghindari  penyebutan  namanya  sama  dengan 
menghindar  dari  dzatnya,  padahal  tidak  demikian.”  Kemudian  dia 
mengulas  masalah  ini  secara  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang 
tauhid. 

Hadits  kedua  diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Abi  Raja',  dari  An- 
Nadhr,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya.  Ahmad  bin  Abi  Raja'  adalah  Abu 
Al  Walid  Al  Harawi.  Nama  Abu  Raja'  adalah  Abdullah  bin  Ayyub. 

iYy\  Jip  cJj*  U  (Aku  tidak  pernah  cemburu  karena  seorang 
wanita).  Sebab  kecemburuan  itu  adalah  beliau  SAW  sering 
menyebutnya  (Khadijah).  Meski  Khadijah  telah  tiada  dan  tidak 
mungkin  bersaing,  tetapi  penyebutan  ini  menunjukkan  bahwa 
Khadijah  lebih  unggul  di  sisi  beliau  SAW.  Inilah  penyebab  emosi 
yang  dipicu  rasa  cemburu  hingga  Aisyah  berkata  -seperti  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  keutamaan  Khadijah-, 
t$!U  \’p-  ii'  U  :  Jtfi  (Allah  telah  menggantikanmu  dengan  yang 
lebih  baik  darinya.  Beliau  bersabda,  “Allah  tidak  pernah 
menggantikan  untukku  dengan  yang  lebih  baik  darinya”).  Meski 
demikian,  tak  ada  penukilan  bahwa  beliau  SAW  memberi  sanksi 
kepada  Aisyah,  karena  perbuatannya  itu  masih  dapat  ditolelir, 
mengingat  kecemburuan  merupakan  sifat  dasar  wanita. 
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110.  Pembelaan  Seseorang  terhadap  Anak  Wanitanya  dalam  Hal 
Kecemburuan  dan  Keadilan 


jLp  aSit  :  Jli  j,  ^  Ji\  ^ 

oj^i\  -  01  : 'y»j  <Syk  j  <&l 

Sl  cOiT  Sl  j»-j  tOiT  ^  \y>%£jj  <l)t 

Ujli  DI  s-4^  ^  O^'  Atji  DI  cDST 

.liliT  C>  ^lOjjJ  (l^jl jl  Ci  <£oj 

5230.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Al  Miswar  bin  Al 
Makhramah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda 
ketika  berada  di  atas  mimbar,  “Sesungguhnya  bani  Hasyim  bin  Al 
Mughirah  minta  izin  untuk  menikahkan  anak  wanita  mereka  dengan 
Ali  bin  Abi  Thalib.  Maka  aku  tidak  mengizinkan,  kemudian  aku  tidak 
mengizinkan,  kemudian  aku  tidak  mengizinkan,  kecuali  Ibnu  Abu 
Thalib  mau  menceraikan  anak  wanitaku  dan  menikahi  anak  wanita 
mereka,  karena  ia  bagian  dariku,  siapa  yang  mengusiknya  berarti  ia 
mengusikku,  dan  barangsiapa  menyakitinya  berarti  ia  menyakitiku.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pembelaan  seseorang  terhadap  anak  wanitanya  dalam  hal 
kecemburuan  dan  keadilan).  Maksudnya,  dalam  rangka  menolak 
kecemburuan  darinya  dan  minta  perlakuan  adil  terhadapnya. 

'Jt-  jl l  jp  (Dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Al 

Miswar).  Demikian  diriwayatkan  Al-Laits  dan  diikuti  Amr  bin  Dinar 
serta  periwayat  lainnya.  Namun,  mereka  diselisihi  Ayyub,  dia 
mengatakan,  “Dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Abdullah  bin  A z- 
Zubair.”  Riwayat  ini  dinukil  At-Tirmidzi  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini 
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hasan."  Dia  menyebutkan  perbedaan  dan  berkata,  “Mungkin  Ibnu  Abu 
Mulaikah  telah  menukil  dari  keduanya  sekaligus.”  Namun,  tampaknya 
riwayat  Al-Laits  lebih  unggul  karena  memiliki  pendukung.  Disamping 
itu,  hadits  ini  disebutkan  dari  Al  Miswar  melalui  selain  Ibnu  Abi 
Mulaikah.  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ketetapan 
seperlima  rampasan  perang  dan  keutamaan-keutamaan,  melalui  Az- 
Zuhri,  dari  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali,  dari  Al  Miswar,  dan 
ditambahkan  pada  pembahasan  tentang  seperlima  rampasan  perang, 
kisah  tentang  pedang  Nabi  SAW.  Itu  pula  latar  belakang  Al  Miswar 
menceritakan  hadits  ini  kepada  Ali  bin  Al  Husain.  Saya  sudah 
menyebutkan  persoalan  pedang  di  tempat  itu.  Hanya  saja  saya  masih 
terus  heran  terhadap  Al  Miswar,  bagaimana  ia  demikian  fanatik 
terhadap  Ali  bin  Al  Husain,  hingga  ia  berkata,  “Sekiranya  pedang 
diberikan  padanya  niscaya  ia  tidak  akan  menyerahkan  kepada  siapa 
pun  hingga  nyawanya  melayang.”  Hal  ini  ia  lakukan  untuk 
menghormati  Ali  bin  Al  Husain  sebagai  cucu  Fathimah,  seraya  ia 
berhujjah  dengan  hadits  di  bab  ini.  Akan  tetapi  ia  tidak  menjaga 
perasaan  Ali  bin  Al  Husain  karena  konteks  hadits  terdapat  hal  yang 
tidak  menyenangkan  bagi  Ali  bin  Al  Husain,  karena  secara  zhahir 
menurunkan  derajat  kakeknya  (Ali  bin  Abu  Thalib)  yang  hendak 
meminang  putri  Abu  Jahal,  untuk  dimadukan  dengan  Fathimah, 
sampai  Nabi  SAW  harus  turun  tangan  dan  mengingkarinya.  Bahkan 
aku  lebih  heran  lagi  terhadap  Al  Miswar,  bagaimana  ia  hendak 
mengorbankan  dirinya  dengan  pedang  dalam  rangka  menjaga  cucu 
Fathimah,  namun  ia  tidak  mengorbankan  dirinya  untuk  anak  Fathimah 
sendiri,  maksudku  Al  Husain  bin  Ali,  ketika  ia  ditimpa  cobaan  hingga 
membawa  kepada  pembunuhannya  di  tangan  para  penguasa  zhalim. 
Hanya  saja,  mungkin  sikapnya  dapat  dilegitimasi  bahwa  ketika  Al 
Husain  keluar  menuju  Irak,  Al  Miswar  dan  penduduk  Hijaz  tak 
menduga  peristiwa  akan  berlangsung  seperti  itu.  Pada  pembahasan 
tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  perang  sudah  disebutkan  letak 
kesesuaian  antara  kisah  pedang  dan  pinangan. 
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J*  jij  :J j*  pkj  &  A'  ^  -i'  c-V-  fA&w 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  sementara  beliau  di  atas 
mimbar).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Ali  bin  Al  Husain  dari  Al 
Miswar  disebutkan,  Juij*  tffj  tii  aji»  Jip  Li£J  (Beliau 
berkhutbah  pada  orang-orang  di  atas  mimbarnya  ini  dan  aku  saat  itu 
sudah  Ihtilam  [baligh]).  Ibnu  Sayyidinnas  berkata,  “Pernyataan  ini 
keliru,  dan  yang  benar  adalah  keterangan  Al  Ismaili  dengan  lafazh, 
‘seperti  orang  yang  sudah  baligh’.”  Riwayat  ini  dia  nukil  dari  Yahya 
bin  Ma’in,  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim,  melalui  sanad  seperti  di  atas, 
hingga  Ali  bin  Al  Husain,  dia  berkata,  “Adapun  Al  Miswar  belum 
baligh  di  masa  hidup  Nabi  SAW.”  Sebab  ia  dilahirkan  sesudah  Ibnu 
Az-Zubair  sehingga  umurnya  saat  Nabi  SAW  wafat  adalah  8  tahun. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  yang  dia  tegaskan,  tetapi 
pernyataan  itu  masih  perlu  ditinjau  kembali,  karena  yang  benar,  Ibnu 
Az-Zubair  dilahirkan  pada  tahun  pertama  hijrah,  maka  usianya  saat 
Nabi  SAW  wafat  adalah  9  tahun,  maka  mungkin  ia  baligh  di  awal 
masa  yang  memungkinkan  bagi  seseorang  mulai  baligh  padanya.  Atau 
perkataannya,  'ihtilam  ’  dipahami  dalam  konteks  ‘mubalaghah  ‘ 
(penekanan),  dan  maksudnya  adalah  penyerupaan  bahwa  dia  seperti 
orang  yang  telah  baligh  dalam  hal  kecerdasan,  pemahaman,  dan 
hapalan. 

Sjguh  jj  OJ  (Sesungguhnya  bani  Hisyam  bin  Al 

Mughirah).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  Hasyim  bin  Al 
Mughirah,  tapi  yang  benar  adalah  Hisyam,  karena  ia  adalah  kakek 
daripada  wanita  yang  dipinang. 

t (Mereka  minta  izin).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  (mereka  minta  izin  kepadaku). 

J*  (Untuk  menikahkan  anak  wanita 
mereka  kepada  Ali  bin  Abu  Thalib).  Demikian  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  bahwa  sebab  khutbah  adalah  permintaan  izin  bani  Hisyam 
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bin  Al  Mughirah.  Sementara  dalam  rwiayat  Az-Zuhri  dari  Ali  bin  Al 
Husain  disebutkan  sebab  yang  lain,  Mcfo  Js-  J c-1*  lip  o' 
CiJUjS  OJ  &  Al  J4*  ^45'  £&  c-kw  ^ 

(Sesungguhnya  Ali  meminang  anak  wanita  Abu  Jahal  untuk 
dimadukan  dengan  Fathimah.  Ketika  Fathimah  mendengar  hal  itu, 
dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  "Sesungguhnya  kaummu 
membicarakan...").  Demikian  dalam  riwayat  Syu’aib,  lalu  pada 
riwayat  Abdullah  bin  Abi  Ziyad  darinya  dalam  Shahih  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  'i»)  '*i  OJbl  'o^J-y  £>J  &j»li 

c-i  ^1p  (Perkara  itu  sampai  kepada  Fathimah,  maka  dia 
berkata,  "Sungguh  orang-orang  menyangka  engkau  tidak  marah  jika 
hal  itu  terjadi  kepada  anak-anak  wanitamu,  dan  ini  Ali  akan  menikahi 
anak  perempuan  Abu  Jahal").  Demikianlah  diungkapkan  dalam 
bentuk  pelaku  (menikahi)  sebagai  majaz,  sebab  ia  bertekad  melakukan 
hal  itu.  Oleh  karena  itu,  diposisikan  sebagai  orang  yang  telah 
melakukannya.  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Abi  Ziyad  disebutkan 
dengan  kata,  (meminang).  Al  Miswar  berkata,  “Nabi  SAW 

berdiri. . .”  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid  dari  Abu 
Hanzhalah,  Uti  Jip  'i  J 'A  J  ch  ^ 

(Sesungguhnya  Ali  meminang  anak  wanita  Abu  Jahal,  kemudian 
keluarga  wanita  itu  berkata  kepadanya,  "Kami  tidak  akan 
menikahkanmu  untuk  engkau  madu  dengan  Fathimah").  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  seakan  inilah  yang  menyebabkan  mereka  meminta 
izin.  Dinukil  juga  keterangan  bahwa  Ali  minta  izin  sendiri.  Al  Hakim 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  hingga  Suwaid  bin  Ghaflah 
(salah  seorang  mukhdharamin,  yakni  masuk  Islam  di  masa  Nabi  SAW 
namun  tak  pernah  bertemu  dengan  beliau  SAW),  dia  berkata, 

jp'  A'  j*  ^45'  j?  OjU-'  I^Ip  J\  cJj 

'H  L-J-l  'i)  kai  'ub\i  i'i  :J\i  Tfc  Jy&  ‘J h  'i  : J'* 
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\z~St  Sl  JUi  jf  Ojsti  l^jt  (Ali  meminang  anak  wanita 

Abu  Jahal  kepada  pamannya  Al  Harits  bin  Hisyam.  Lalu  ia  minta 
pandangan  Nabi  SAW,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘‘Apakah  mengenai 
leluhurnya  yang  engkau  tanyakan  kepadaku?"  Ia  menjawab,  "Tidak, 
tetapi  apakah  engkau  memerintahkanku  untuk  menikahinya?"  Beliau 
berkata,  "Tidak,  Fathimah  adalah  bagian  dariku,  aku  tidak  mengira 
melainkan  ia  sedih  atau  kalut.  ”  Ali  berkata,  "Aku  tidak  akan 
melakukan  sesuatu  yang  tidak  disukai  beliau  SAW").  Barangkali 
permintaan  izin  ini  terjadi  setelah  Nabi  SAW  menyampaikan  khutbah 
dan  Ali  RA  sendiri  tidak  menghadiri  khutbah  tersebut.  Oleh  karena 
itu,  dia  masih  memberanikan  diri  minta  pendapat.  Ketika  Nabi  SAW 
mengatakan  ‘Tidak’,  maka  Ali  tidak  lagi  berusaha  untuk  memintanya. 
Oleh  karena  itu  akhir  hadits  Syu’aib  dari  Az-Zuhri  dikatakan,  'j* 

(Ali  meninggalkan  pinangan).  Ibnu  Abi  Dawud  mengutip  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  illi  jp  (Ali 

mendiamkan  pernikahan  itu). 

OiT  H  'i  ‘/i  (Aku  tidak  memberi  izin,  kemudian  aku 

tidak  memberi  izin,  kemudian  aku  tidak  memberi  izin).  Beliau  SAW 
mengulanginya  untuk  memberi  penegasan.  Di  dalamnya  terdapat 
isyarat  bahwa  larangan  itu  berlaku  selamanya.  Seakan-akan  beliau 
SAW  bermaksud  menghapus  makna  majaz,  karena  bila  hanya  sekali 
masih  mungkin  timbul  anggapan  berlaku  untuk  masa  tertentu.  Maka 
beliau  SAW  melanjutkan,  “kemudian  aku  tidak  mengizinkan”,  yakni 
setelah  berlalu  masa  itu,  aku  tidak  mengizinkan  pula,  dan  begitulah 
selamanya.  Di  sini  juga  terdapat  isyarat  kepada  keterangan  di  hadits 
Az-Zuhri,  bahwa  bani  Hisyam  bin  Al  Mughirah  meminta  izin.  Adapun 
bani  Hisyam  adalah  paman-paman  anak  wanita  Abu  Jahal,  karena  Abu 
Jahal  adalah  Abu  Al  Hakam  Amr  bin  Hisyam  bin  Al  Mughirah.  Kedua 
saudaranya;  Al  Harits  bin  Hisyam  dan  Salamah  bin  Hisyam,  telah 
memeluk  Islam  pada  peristiwa  penaklukan  Makkah,  dan  memperbaiki 
keislaman  mereka.  Di  antara  mereka  yang  juga  disebut  bani  Hisyam 
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bin  Al  Mughirah  adalah  Ikrimah  bin  Abu  Jahal  bin  Hisyam.  Dia  telah 
memeluk  Islam  dan  memperbaiki  keislamannya. 

Mengenai  nama  wanita  yang  dipinang  sudah  dijelaskan  pada 
“Bab  Penyebutan  Menantu-menantu  Nabi  SAW”,  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan.  Dikatakan,  wanita  ini  dinikahi  Itab  bin  Usaid  bin 
Abi  Al  Ish,  ketika  ditinggalkan  oleh  Ali  RA.  Disebutkan  pula  di 
tempat  itu  suatu  tambahan  dalam  riwayat  Az-Zuhri  tentang  Abu  Al 
Ash  bin  Ar-Rabi’  serta  pembicaraan  tentang  sabdanya, 

fjjj  (ia  berbicara  denganku  dan  jujur  padaku,  berjanji 

padaku  dan  menepati  untukku),  serta  legitimasi  untuk  Ali  sehubungan 
kisah  ini. 

'j&.  Oi  y>\  Jbj  01  'i!  (Kecuali  Ibnu  Abu 

Thalib  ingin  menceraikan  anak  wanitaku  dan  menikahi  anak  wanita 
mereka).  Hal  ini  dipahami  bahwa  sebagian  orang  yang  benci  Ali 
menyebarkan  isu  bahwa  Ali  bertekad  melakukannya.  Jika  tidak,  maka 
tidak  boleh  ada  dugaan  bahwa  dia  tetap  melangsungkan  pinangan 
setelah  ia  minta  saran  dari  Nabi,  dan  beliau  melarangnya.  Redaksi 
hadits  Suwaid  bin  Ghaflah  menunjukkan  permintaan  saran  teijadi 
sebelum  kejadiannya  diketaui  Fathimah.  Seakan-akan  ketika  hal  itu 
dikatakan  kepada  Fathimah  dan  ia  mengadu  kepada  Nabi  SAW  - 
sementara  sebelumnya  Ali  sudah  memberi  tahu  Nabi  SAW 
meninggalkan  pinangannya-  maka  beliau  pun  mengingkari  sikap  Ali. 

Dalam  riwayat  Az-Zuhri  terdapat  tambahan, 
ilul  Jirj  'xs>  *»>  Jj-'O  'f  O&J  iCKj-  *ij 

(sungguh  aku  tidak  mengharamkan  yang  halal  dan  tidak 
menghalalkan  yang  haram,  akan  tetapi  demi  Allah,  tidak  akan 
berkumpul  putri  Rasulullah  dan  putri  musuh  Allah  pada  seorang  laki- 
laki  selamanya).  Imam  Muslim  mengutip  dengan  redaksi, 

(di  satu  tempat  selamanya).  Sementara  dalam  riwayat  Syu’aib 
disebutkan,  'j  Ji-j  uIp  (pada  seorang  laki-laki  selamanya). 
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Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pandangan  paling  shahih  terhadap  kisah 
ini  bahwa  Nabi  SAW  mengharamkan  Ali  mengumpulkan  antara  anak 
wanitanya  dengan  anak  wanita  Abu  Jahal.  Beliau  SAW  beralasan 
bahwa  yang  demikian  menyakiti  dirinya.  Padahal  menyakiti  diri 
beliau  SAW  adalah  haram.  Makna  sabdanya,  ‘aku  tidak 
mengharamkan  yang  halal’,  yakni  ia  halal  bagi  Ali  sekiranya  tak  ada 
Fatimah  di  sisinya.  Adapun  mengumpulkan  keduanya  yang  berakibat 
menyakiti  Nabi  SAW  dengan  sebab  Fathimah  merasa  tersakiti 
karenanya,  maka  itu  tidak  diperbolehkan.” 

Ulama  selainnya  mengklaim  bahwa  redaksi  riwayat 
mengindikasikan  bahwa  yang  demikian  adalah  halal  bagi  Ali.  Namun, 
Nabi  SAW  melarangnya  untuk  menjaga  perasaan  Fathimah,  dan  Ali 
RA  pun  menerimanya  sebagai  bentuk  komitmen  terhadap  perintah 
Nabi  SAW.  Adapun  yang  tampak  bagiku  bahwa  tak  terlalu  jauh  bila 
dikatakan  termasuk  kekhususan  Nabi  SAW  untuk  tidak  memadukan 
anak-anak  wanitanya.  Mungkin  juga  yang  demikian  khusus  bagi 
Fathimah  alaihassalam. 

sT*  ***<  y?  W  (Sesungguhnya  ia  adalah  bagian  dariku). 
Dalam  hadits  Suwaid  bin  Ghaflah  yang  dikutip  terdahulu  disebutkan 
dengan  kata,  -uiai  (sekerat  daging).  Penyebabnya  sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan  bahwa  ia  mendapat  musibah 
ditinggal  mati  ibunya  dan  kemudian  saudari-saudarinya  satu  persatu, 
maka  tidak  ada  lagi  tempat  mencurahkan  perasaan  dan  meringankan 
beban  perasaan,  jika  kelak  timbul  kecemburuan. 

m  *  (Mengusikku  apa  yang  mengusiknya).  Demikian 
disebutkan  di  tempat  ini,  berasal  dari  kata  araaba.  Sementara  dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  ’maa  raabaha  ’.  Dalam  riwayat  Az-Zuhri 
disebutkan,  Ji  js is  Ol  CjykJi  tflj  (aku  khawatir  ia  mendapatkan 
fitnah  dalam  agamanya).  Maksudnya,  dia  tidak  sabar  menghadapi 
kecemburuan  sehingga  melakukan  hal-hal  yang  tak  patut  baginya 
dalam  agamanya  terhadap  hak  suaminya.  Dalam  riwayat  Syu’aib 
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disebutkan,  01  uij  (aku  tidak  suka  memperburuk 

keadaannya),  yakni  dengan  sebab  memadukannya  dengan  wanita  lain. 
Imam  Muslim  mengutip  dari  jalur  ini,  0?  (untuk  memfitnahnya), 
yakni  ia  menjadi  terfitnah. 

litiT  U  (Menyakitiku  apa  yang  menyakitinya).  Dalam 

riwayat  Hanzhalah,  aii  libT  (barangsiapa  menyakitinya 

maka  ia  telah  menyakitiku).  Kemudian  dalam  hadits  Abdullah  bin  Az- 
Zubair,  U  UiiT  U  (menyakitiku  apa  yang 

menyakitinya  dan  melelahkanku  apa  yang  melelahkannya).  Dalam 
riwayat  Ubaid  bin  Abi  Rafi’  yang  dikutip  Al  Miswar,  6  ^a^- 

IjbVrf  t*  ( menyempitkanku  apa  yang  menyempitkannya  dan 

melapangkanku  apa  yang  melapangkannya).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Al  Hakim.  Dari  hadits  ini  disimpulkan,  sekiranya  Fathimah  meridhai 
hal  itu,  maka  tak  terhalang  bagi  Ali  RA  menikahi  wanita  yang 
dipinangnya  atau  wanita  lainnya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil. 

1.  Larangan  menyakiti  siapa  yang  karenanya  Nabi  SAW  merasa 
tersakiti,  sebab  menyakiti  Nabi  SAW  adalah  haram  menurut 
kesepakatan.  Sementara  Nabi  SAW  telah  menegaskan  bahwa 
apa  yang  menyakiti  Fathimah  telah  menyakiti  beliau,  maka 
semua  orang  yang  melakukan  terhadap  Fathimah  apa  yang 
menyakitinya,  berarti  orang  itu  menyakiti  Nabi  SAW.  Tidak  ada 
sesuatu  yang  lebih  menyakitkan  bagi  Fathimah  selain 
pembunuhan  anaknya.  Oleh  karena  itu,  setelah  dilakukan 
penelitian  ternyata  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan  itu 
disegerakan  siksanya  di  dunia,  dan  disediakan  baginya  adzab 
yang  lebih  pedih  di  akhirat. 
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2.  Dalil  bagi  mereka  yang  menerapkan  kaidah  menutup  pintu 
menuju  kerusakan,  karena  menikah  lebih  dari  satu  adalah  halal 
bagi  laki-laki  selama  tidak  melebihi  empat  orang.  Meski 
demikian,  dalam  hadits  ini  dilarang  dilakukan,  karena 
dampaknya  di  masa  akan  datang. 

3.  Cacat  leluhur  tetap  mengikut  pada  keturunannya,  berdasarkan 
sabdanya,  “Anak  wanita  musuh  Allah”,  karena  di  dalamnya 
terdapat  asumsi  bahwa  sifat  tersebut  memiliki  pengaruh  pada 
pelarangan.  Padahal  saat  itu,  wanita  yang  dipinang  tersebut 
sudah  memeluk  Islam. 

4.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bagi  mereka  yang  menafikan 
kesetaraan  antara  laki-laki  yang  bapaknya  pernah  menjadi 
budak  kemudian  dimerdekakan  dengan  wanita  yang  bapaknya 
tidak  pernah  menjadi  budak.  Begitu  pula  laki-laki  yang  pernah 
menjadi  budak  dengan  wanita  yang  tidak  pernah  menjadi  budak, 
tetapi  hanya  bapaknya  yang  pernah  menjadi  budak. 

5.  Jika  kecemburuan  dikhawatirkan  menimbulkan  fitnah  pada 
agama  seorang  wanita,  maka  walinya  harus  berusaha 
menghilangkannya,  sama  seperti  hukum  pada  wanita  durhaka 
terhadap  suaminya.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali.  Mungkin  ditambahkan  syarat,  yaitu  wanita  yang  akan 
dimadu  tidak  lagi  memiliki  orang-orang  yang  mampu 
menghibur  dan  meringankan  bebannya  (seperti  terdahulu).  Dari 
sini  diperoleh  jawaban  bagi  yang  mempertanyakan  alasan 
pengkhususan  Fathimah  akan  hal  itu.  Padahal  cemburu  terhadap 
Nabi  SAW  lebih  kuat  menimbulkan  fitnah  dalam  agama.  Meski 
demikian,  beliau  memperbanyak  istri  dan  ditemukan 
kecemburuan  di  antara  para  istrinya,  seperti  pada  hadits-hadits 
terdahulu.  Namun,  Nabi  SAW  tidak  mempertimbangkan  hal  ini 
sebagaimana  beliau  mempertimbangkannya  pada  Fathimah. 
Kesimpulannya,  Fathimah  saat  itu  tidak  lagi  memiliki  orang- 
orang  yang  bisa  menghiburnya  dan  meringankan  bebannya, 
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seperti  ibu  atau  saudara  wanita.  Berbeda  dengan  Ummahatul 
Mukminin  yang  memiliki  tempat  untuk  mengembalikan 
persoalan,  bahkan  lebih  daripada  sekadar  untuk  mencurahkan 
perasaan,  yaitu  suami  mereka  sendiri,  yakni  Nabi  SAW,  karena 
pada  diri  beliau  SAW  terdapat  sikap  lemah  lembut,  santun,  dan 
kasih  sayang,  yang  setiap  istrinya  ridha  kepadanya  karena 
kebaikan  akhlaknya  dan  keindahan  fisiknya.  Kalaupun  timbul 
kecemburuan  dari  para  istrinya,  niscaya  dia  akan  hilang  dalam 
waktu  singkat. 

6.  Dikatakan,  hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  mereka  yang 
menikahi  wanita  merdeka  dan  wanita  budak. 

7.  Disimpulkan  dari  hadits  tentang  memuliakan  orang  yang 
menisbatkan  diri  kepada  kebaikan,  atau  kemuliaan,  atau  agama. 


111.  Laki-laki  Menjadi  Sedikit  dan  Wanita  Menjadi  Banyak 

esSO  :(^j  &  J ^  j* 

.«.C-Jl  tJUs- jJl  j*  O-ilj  «1  J1 

Abu  Musa  berkata  dari  Nabi  SAW,  “ Dan  engkau  melihat  satu 
laki-laki,  diikuti  empat  puluh  wanita,  mereka  minta  perlindungan 
kepadanya,  karena  kurangnya  laki-laki  dan  banyaknya  wanita.  ” 

J  y»  j  j*  f  :J\i  <s-  aWI  j-j  1  Jf’  oSliS 

J yj>j  Cju-«  jJr  4j  S/  ^  ^ 
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j£jj  Jijj  t  ISJz  j&jj  tUjJi  j& j  j 


5231.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Sungguh  aku 
akan  menceritakan  kepada  kamu  satu  hadits  yang  aku  dengar  dari 
Rasulullah  SAW-,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  akan 
menceritakannya  kepada  kamu  selain  aku.  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  di  antara  tanda-tanda  kiamat  adalah 
diangkatnya  ilmu,  banyak  kebodohan,  perzinaan  merebak,  khamer 
banyak  diminum,  jumlah  laki-laki  berkurang,  dan  wanita  menjadi 
banyak.  Hingga  lima  puluh  wanita  hanya  ada  satu  laki-laki 
pengayom  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  laki-laki  menjadi  sedikit  dan  wanita  menjadi  banyak). 
Maksudnya,  di  akhir  zaman. 

k-  Ijit  £r‘)\  iS'/j  Jlfi  ^3»  jP  Jjt  Jdj 

i'y-j  (Abu  Musa  berkata,  dari  Nabi  SAW,  “ Engkau  melihat  seorang 
laki-laki,  diikuti  empat  puluh  wanita").  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
menggunakan  kata  ‘ imra'ah  ’.  Versi  pertama  berlaku  atas  dasar 
penghapusan  kata  yang  disifati.  Adapun  lafazh,  “mereka  berlindung 
padanya”,  dikatakan  karena  mereka  istri-istri  serta  selir-selimya,  atau 
mereka  adalah  kerabatnya,  atau  perpaduan  dari  semuanya.  Ali  bin 
Ma’bad  meriwayatkan  di  kitab  Ath-Tha  ’ah  Wal  Ma  ’shiyah  dari  hadits 
Hudzaifah,  ia  berkata,  iSt-Clji  <5ii  iisili  cJU  lai 

<5jl  uIp  U  ilf  b'  :  JjiJ  (Apabila  fitnah  telah  menyebar 

maka  Allah  membedakan  para  walinya,  hingga  seorang  laki-laki 
diikuti  lima  puluh  wanita  seraya  berkata,  "Wahai  hamba  Allah, 
tutupilah  aku.  Wahai  hamba  Allah  lindungilah  aku").  Sudah 
disebutkan  juga  hadits  Abu  Musa  melalui  sanad  yang  maushul  di  bab 
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“Sedekah  Sebelum  Ditolak”,  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Pada 
bagian  awalnya  disebutkan,  ^ 

(akan  datang  kepada  manusia  suatu  masa  dimana  seseorang 
berkeliling  membawa  sedekah). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Hafash  bin 
Umar  Al  Haudhi,  dari  Hisyam,  dari  Qatadah,  dari  Anas  RA. 
Kebanyakan  periwayat  mengutip,  “Hisyam  menceritakan  kepada 
kami”,  dan  ia  adalah  Ad-Dustuwa'i.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Ahmad  Al  Juijani  dikatakan,  “Hammam”,  namun  versi  pertama  leibh 
tempat.  Hisyam  dan  Hammam  sama-sama  guru  daripada  Hafash  bin 
Umar  Al  Haudhi.  Pada  pembahasan  tentang  minuman  akan  disebutkan 
dari  Muslim  bin  Ibrahim  dari  Hisyam. 

Js j»  0»  (Sesungguhnya  di  antara  tanda-tanda 
kiamat).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu 
melalui  riwayat  Syu’bah  dari  Qatadah. 

ofyi  jy-JUd  0 JZj  J*-  (Hingga  untuk  lima  puluh  wanita). 
Keterangan  ini  tidak  menafikan  riwayat  sebelumnya  yang  menyebut 
empat  puluh,  karena  jumlah  empat  puluh  masuk  pada  jumlah  lima 
puluh.  Barangkali  penyebutan  angka  bukan  menjadi  maksud  utama. 
Bahkan  tujuannya  adalah  gambaran  akan  banyaknya  kaum  wanita  di 
masa  itu  dibandingkan  kaum  laki-laki.  Mungkin  juga  dikompromikan 
bahwa  empat  puluh  merupakan  jumlah  wanita  yang  berlindung 
kepadanya,  sedangkan  lima  puluh  adalah  jumlah  wanita  yang 
mengikutinya,  karena  mengikuti  itu  lebih  umum,  mencakup  mereka 
yang  berlindung  ataupun  yang  tidak.  Dengan  demikian,  antara 
keduanya  tidak  terjadi  pertentangan. 

V'j5'  j*£j'  (Pengayom  satu  orang).  Maksudnya,  orang  yang 
mengerjakan  urusan-urusan  mereka.  Mungkin  juga  sebagai  kiasan  atas 
perbuatan  mereka  yang  mengikuti  seorang  laki-laki  minta  dinikahi 
baik  melalui  cara  halal  maupun  haram.  Dalam  hadits  terdapat  kabar 
tentang  apa  yang  akan  terjadi  dan  hal  itu  terjadi  sebagaimana  yang 
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dikabarkan.  Adapun  yang  benar  adalah  apa  yang  disebutkan  secara 
mutlak.  Sedangkan  yang  disebutkan  dengan  terkait  waktu  tertentu, 
maka  dikomentari  Imam  Ahmad,  ‘Tak  ada  satupun  di  antaranya  yang 
shahih.”  Sebagian  besar  kandungan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu. 


112.  Janganlah  Seorang  Laki-laki  Berkhalwat  (berduaan)  dengan 
Seorang  Wanita,  kecuali  Ada  Mahram,  dan  Masuk  ke  Tempat 
Wanita  yang  tidak  Ada  Suami  Di  Sisinya 

:Jl5  4&I  JiLp  4&I  Jji-j  d\  jG  Jj  Gs- 

ojlyi  tAlil  J  j— j  Ij  :  j»  J^r-j  jL2i  {Js-  J  j 

:  Jli  ? 

5232.  Dari  Uqbah  bin  Amir,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Jauhilah  kalian  untuk  masuk  kepada  wanita-wanita”. 
Seorang  laki-laki  Anshar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
pendapatmu  dengan  al  hamwu?”  Beliau  menjawab,  “Al  Hamwu 
adalah  kematian.” 

<  0  ,  0' s  A  *  '  i  - 

j'yW  J V  '■  J15  &\  JG  ^  £ 

'GG  J J**  J  ^  J  -j» tS?  £* 

.dty jl  :Jl3  .liS'j  iiS'  l'jjk-  ^ 

5233.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“  Janganlah  seorang  laki-laki  berkhalwat  (berduaan)  dengan  seorang 
wanita  kecuali  bersama  mahramnya."  Seorang  laki-laki  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  istriku  keluar  untuk  haji  sementara  aku  telah 


mendaftar  untuk  ikut  perang  ini  dan  itu.”  Beliau  bersabda, 
“ Kembalilah  dan  kerjakan  haji  bersama  istrimu 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  janganlah  seorang  laki-laki  berkhalwat  dengan  seorang 
wanita  kecuali  bersama  mahramnya,  dan  masuk  ke  tempat  wanita 
dimana  suami  tidak  berada  di  sisinya).  Salah  satu  dari  kedua  masalah 
dalam  judul  bab  ini  hukumnya  disebutkan  Imam  Bukhari  secara  tegas. 
Adapun  permasalahan  satunya  ditetapkan  melalui  istimbath  dari 
hadits-hadits  di  atas.  Pada  dasarnya,  permasalahan  ini  disebutkan 
dengan  tegas  dalam  satu  hadits  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW) 
seperti  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Jabir,  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  fjT  jh  j* 

(janganlah  kamu  masuk  kepada  wanita-wanita  yang  tidak  ada 
suaminya  di  sisinya,  karena  sesungguhnya  syetan  berjalan  pada  anak 
manusia  seperti  aliran  darah).  Para  periwayat  hadits  ini  dinyatakan 
tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  Mujalid  bin  Sa'id  diperselisihkan 
keakuratan  riwayatnya.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah 
bin  Amr,  dinisbatkan  pada  Nabi  SAW,  ***)  M!  J-rj  M 

oUil  'janganlah  seorang  laki-laki  masuk  kepada  seorang  wanita 
yang  tidak  ada  suaminya  di  sisinya,  melainkan  bersama  seorang  laki- 
laki  atau  dua  orang).  Dia  menyebutkannya  di  sela-sela  hadits. 

Kata  ‘al  mughibah’  artinya  orang  yang  tidak  ada  suaminya. 
Dikatakan,  ‘aghaabat  al  mar'ah ',  artinya  ia  ditinggal  pergi  suaminya. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  diriwayatkan  melalui 
Qutaibah  bin  Sa'id,  dari  Laits,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Abu  Al 
Khair.  Pada  sanad  ini  disebutkan,  “Dari  Yazid  bin  Abu  Habib”, 
sementara  dalam  riwayat  Muslim  melalui  Ibnu  Wahab  dari  Al-Laits, 
Amr  bin  Al  Harits,  Haiwah,  dan  selainnya,  disebutkan, 
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“Sesungguhnya  Yazid  bin  Abu  Habib  menceritakan  kepada  mereka.” 
Abu  Al  Khair  adalah  Martsad  bin  Abdullah  Al  Yazni. 

y&  jp  (Dari  Uqbah  bin  Amir).  Dalam  riwayat  Ibnu 

Wahab  yang  dikutip  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
disebutkan,  “Aku  mendengar  Uqbah  bin  Amir.” 

(Jauhilah  kalian  untuk  masuk).  Ini  adalah 
peringatan  dari  yang  berbicara  kepada  pendengar  agar  berhati-hati 
terhadap  sesuatu  yang  perlu  diwaspadai.  Seperti  dikatakan,  “Berhati- 
hatilah  kamu  dari  singa.”  Kata  ‘iyyakum’  merupakan  objek  dari  kata 
keija  tersembunyi,  dimana  seharusnya  adalah,  “Jagalah.”  Maka  makna 
kalimat  itu  selengkapnya  adalah,  “Jagalah  diri-diri  kamu  untuk  masuk 
kepada  wanita-wanita,  dan  demikian  juga  wanita-wanita  masuk  ke 
tempat  kamu.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan,  j*  'y&lu  *i 
«•C-ill  (Janganlah  kamu  masuk  kepada  wanita).  Larangan  masuk  ke 
tempat  wanita  telah  mencakup  larangan  berkhalwat  (berduaan) 
bersamanya. 

jCa&t  j*  J*-j  Jtii  (Seorang  laki-laki  Anshar  berkata).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 

's  (Bagaimana  pendapatmu  tentang  al  hamwu?).  Ibnu 

Wahab  menambahkan  dalam  riwayatnya  yang  dikutip  Imam  Muslim, 
"Aku  mendengar  Al-Laits  berkata,  “Al  Hamwu  adalah  saudara  laki- 
laki  suami  dan  yang  serupa  dengannya  dari  kerabat  suami;  anak 
paman  dan  sepertinya".  Tercantum  dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
sesudah  mengutip  hadits  ini,  “At-Tirmidzi  berkata,  ia  adalah  saudara 
laki-laki  suami,  tidak  disukai  bagi  saudara  suami  menyendiri  bersama 
istri  saudaranya.”  Dia  berkata  pula,  “Makna  hadits  sesuai  riwayat 
yang  mengatakan,  ‘Janganlah  seorang  laki-laki  berkhalwat  dengan 
seorang  wanita  karena  yang  ketiga  adalah  syetan’.”  Hadits  yang  dia 
sebutkan  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  Amir  bin  Rabi’ah. 
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An-Nawawi  berkata,  “Para  pakar  bahasa  Arab  sepakat  bahwa 
'al  ahmaa  ’  (bentuk  jamak  dari  kata  ‘hamwu  ’j  adalah  kerabat  suami, 
seperti  bapaknya,  pamannya,  saudara  laki-lakinya,  anak  saudara  laki- 
lakinya,  anak  pamannya,  dan  yang  seperti  mereka.  Adapun  ‘akhtaan  ’ 
adalah  kerabat  dari  istri.  Sedangkan  ‘al  ashaar’  dapat  digunakan 
untuk  keduanya.”  Abu  Ubaid  membatasi  makna  ‘al  hamwu’  sebagai 
bapak  daripada  istri.  Pendapat  ini  diikuti  Ibnu  Faris  dan  Ad-Dawudi. 
Lalu  Ibnu  Faris  menambahkan,  “Adapun  bapak  suami,  maksudnya 
bapak  daripada  suami  disebut  ‘hamwu’  bagi  istri,  sedangkan  bapak 
daripada  istri  disebut  * hamwu ’  bagi  suami.  Inilah  yang  menjadi 
pengertian  umum  manusia  masa  ini.”  Akan  tetapi  Al  Ashma’i 
mengatakan  seperti  yang  dinukil  An-Nawawi.  Lalu  mereka  diikuti 
Ath-Thabari  serta  Al  Khaththabi.  Begitu  pula  yang  dinukil  dari  Al 
Khalil.  Menguatkan  hal  ini  perkataan  Aisyah,  "Tidak  ada  antara  aku 
dengan  Ali  melainkan  apa  yang  ada  antara  seorang  wanita  dengan 
ahmaa'nya".  An-Nawawi  berkata,  “Maksud  ‘hamwu’  dalam  hadits 
adalah  kerabat  suami  selain  bapak  dan  anak-anaknya,  karena  mereka 
ini  adalah  mahram  bagi  istri.  Boleh  bagi  mereka  berkhalwat 
(berduaan)  bersamanya  dan  tidak  disifat  sebagai  maut.”  Dia  berkata 
pula,  “Hanya  saja  yang  dimaksud  adalah  saudara  laki-laki  suami,  anak 
saudara  laki-laki  suami,  paman  suami,  anak  paman  suami,  anak 
saudara  perempuan  suami,  dan  yang  semisalnya  di  antara  yang  halal 
menikahinya  jika  ia  tidak  bersuami.  Kebiasaan  ini  telah  berlangsung 
lama,  dimana  seorang  laki-laki  terkadang  berkhalwat  (berduaan) 
dengan  istri  saudara  laki-lakinya,  maka  hal  itu  diserupakan  dengan 
maut,  dimana  ia  lebih  patut  dilarang  daripada  orang  yang  tidak 
memiliki  hubungan  kerabat.” 

At-Tirmidzi  dan  selainnya  menegaskan  seperti  terdahulu  — lalu 
diikuti  Al  Maziri —  bahwa  ‘al  hamwu  ’  adalah  bapak  suami.  Kemudian 
Al  Maziri  mengatakan  penyebutannya  untuk  mengingatkan  bahwa 
selainnya  adalah  lebih  utama  dilarang.  Pendapatnya  diikuti  Ibnu  Atsir 
dalam  kitab  An-Nihayah,  namun  ditolak  An-Nawawi.  Dia  berkata, 
“Ini  adalah  pendapat  yang  tertolak  dan  tidak  boleh  memahami  hadits 
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itu  atas  dasar  ini.”  Namun,  akan  nampak  pada  perkataan  para  imam 
tentang  tafsir  sabdanya,  ‘al  hamwu  adalah  maut’,  bahwa  pendapat  Al 
Maziri  tidak  bisa  dikatakan  tertolak.  Selanjutnya,  terjadi  perbedaan 
dalam  melafalkah  ‘al  hamwu' .  Menurut  Al  Qurthubi,  yang  tercantum 
di  hadits  ini  adalah  ‘al  ham'u'.  Sedangkan  Al  Khaththabi 
membacanya,  ‘al  hamwu  ’,  karena  menurutnya  sama  dengan  pola  kata 
‘ad-dalwu’.  Hanya  ini  pula  yang  disebutkan  Abu  Ubaid  Al  Hawari 
dan  Ibnu  Atsir  serta  selain  keduanya.  Ini  juga  yang  kami  temukan 
dalam  riwayat-riwayat  Imam  Bukhari.  Kemudian  di  sana  terdapat 
pada  dua  dialek  lain.  Salah  satunya  ‘hamun  ’  sama  dengan  pola  kata 
‘akhun’,  dan  satunya  lagi  ‘hamaa’  sama  seperti  pola  kata  ‘ashaa’. 
Kemudian  mereka  yang  mencantumkan  huruf  hamzah  seraya  memberi 
baris  ‘kasrah  ’  pada  huruf  ‘mim  ’  melahirkan  pendapat  kelima  seperti 
disebutkan  penulis  kitab  Al  Muhkam. 

(Al  Hamwu  adalah  kematian).  Dikatakan, 
maksudnya  khalwat  dengan  ‘al  hamwu’  terkadang  mengakibatkan 
kerusakan  agama  jika  terjadi  kemaksiatan,  atau  mengakibatkan 
kematian  jika  terjadi  maksiat  dan  berlaku  hukum  rajam,  atau 
mengakibatkan  kebinasaan  si  istri  karena  ditinggal  suaminya  bila 
terjadi  kecemburuan  yang  berakhir  dengan  perceraian.  Semua  ini 
diisyaratkan  oleh  Al  Qurthubi. 

Ath-Thabari  berkata,  “Maknanya,  perbuatan  khalwat  (berduaan) 
seorang  laki-laki  dengan  istri  saudaranya  atau  anak  laki-laki 
saudaranya  menempati  posisi  maut.  Orang  Arab  mensifati  sesuatu 
yang  tidak  diinginkan  sebagai  maut.  Maksudnya,  waspadalah  kamu 
darinya  sebagaimana  kamu  mewaspadai  maut.”  Penulis  kitab  Majma  ’ 
Al  Ghara'ib  berkata,  “Mungkin  maksudnya,  seorang  wanita  jika 
berkhalwat,  maka  itu  merupakan  perkara  negatif,  tidak  ada  seorang 
pun  yang  bisa  dipercaya,  maka  jadilah  'al  hamwu’  baginya  seperti 
maut.  Maksudnya,  tidak  seorang  pun  boleh  berkhalwat  (berduaan) 
dengan  wanita,  kecuali  maut.  Seperti  dikatakan,  ‘sebaik-baik  ash-shihr 
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(keluarga  pihak  istri)  adalah  kubur’.  Hal  ini  sesuai  dengan 
kesempurnaan  cemburu  dan  upaya  menjaga  kehormatan.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Makna  perkataannya,  ‘al  hamwu  adalah 
maut’,  yakni  matilah  dan  jangan  lakukan.”  Akan  tetapi  disanggah  An- 
Nawawi  seraya  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  rusak.  Bahkan 
maksudnya,  berkhalwat  (berduaan)  dengan  kerabat  suami  lebih 
daripada  menyepi  dengan  selainnya,  keburukan  bisa  timbul  darinya 
melebihi  selainnya,  dan  fitnah  karenanya  lebih  hebat  daripada 
selainnya,  sebab  ia  sangat  mungkin  sampai  kepada  si  wanita  dan 
khalwat  dengannya  tanpa  ada  yang  mengingkari,  berbeda  dengan  laki- 
laki  yang  tidak  memiliki  hubungan  apapun.” 

Iyadh  berkata,  “Maknanya,  khalwat  dengan  ‘al  hamwu  ’ 
menghantar  kepada  fitnah  dan  kebinasaan  dalam  agama,  maka  ia 
dijadikan  seperti  kebinasaan  kematian.  Dia  menyebutkan  pembicaraan 
dalam  konteks  penekanan  ancaman.”  Sementara  Al  Qurthubi  berkata 
dalam  kitab  Al  Mufliim,  “Maksudnya,  kerabat  suami  kepada  istrinya 
sama  seperti  maut  dalam  hal  keburukan  dan  kerusakan.  Ini  adalah 
perbuatan  haram  yang  diketahui  secara  umum.  Hanya  saja  ditekankan 
dalam  pencegahannya  dan  diserupakan  dengan  kematian  karena  sikap 
toleran  manusia  baik  dari  pihak  suami  maupun  istri,  mengingat 
kebiasaan  mereka  demikian  hingga  seakan-akan  saudara  suami  adalah 
mahram  bagi  istri  saudaranya,  maka  pernyataan  di  atas  disebutkan 
semisal  perkataan  orang  Arab,  ‘Singa  adalah  maut’  dan  ‘perang  adalah 
maut’,  yakni  bertemu  dengannya  menghantar  kepada  kematian. 
Demikian  pula  perbuatan  seseorang  yang  masuk  ke  tempat  istri 
saudaranya,  terkadang  ia  menghantar  kepada  kematian  agama  atau 
kematian  si  istri  dengan  sebab  diceraikan  saat  teijadi  kecemburuan 
suami,  atau  menyebabkan  rajam  jika  teijadi  perzinaan.” 

Ibnu  Al  Atsir  berkata  di  kitab  An-Nihayah,  “Maknanya, 
perbuatan  wanita  yang  khalwat  (berduaan)  dengan  laki-laki 
mahramnya  lebih  berbahaya  dibanding  ia  menyepi  dengan  laki-laki 
yang  bukan  mahramnya,  karena  terkadang  laki-laki  itu  memperbagus 
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hal-hal  tertentu  untuk  si  wanita  atau  mendorongnya  kepada  perkara- 
perkara  yang  memberatkan  suami  untuk  mendapatkannya.  Maka 
rusaklah  hubungan  antara  pasangan  suami  istri  karena  itu.  Begitu  pula 
terkadang  suami  tidak  menyukai  jika  bapak  daripada  istrinya  atau 
saudara  istrinya  mengetahui  rahasianya,  dan  tidak  pula  yang  tercakup 
di  dalamnya.”  Maka  seakan-akan  dia  berkata,  “Al  Hamwu  adalah 
maut,  yakni  ia  'adalah  sesuatu  yang  mesti  dan  tidak  mungkin 
menghindarkannya  dari  si  istri,  sebagaimana  tidak  mungkin 
menghindar  dari  kematian.”  Pandangan  terakhir  ini  disitir  Asy-Syaikh 
Taqiyuddin  di  kitab  Syarh  Al  Umdah. 


Catatan: 

Mahram  bagi  seorang  wanita  adalah  laki-laki  yang  haram 
menikahinya  untuk  selamanya  kecuali  ibu  dari  wanita  yang  disetubuhi 
karena  syubhat  dan  wanita  yang  di-li’an,  sebab  keduanya  diharamkan 
untuk  selamanya,  tetapi  tidak  memiliki  hubungan  mahram.  Demikian 
juga  Ummahatul  Mukminin.  Sebagian  ulama  mengeluarkan  mereka 
ini  dalam  definisi  mahram  dengan  mengatakan,  “Karena  sebab  yang 
mubah  bukan  karena  keharamannya.”  Penyebutan  ‘selamanya’  juga 
mengeluarkan  saudari  istri,  bibinya  dari  pihak  bapak,  dan  bibinya  dari 
pihak  ibu,  serta  anak  wanita  istri  jika  belum  sempat  berkumpul 
dengannya. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  melalui  Ali  bin 
Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Amr,  dari  Abu  Ma’bad.  Sufyan  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah.  Adapun  Amr  adalah  Ibnu  Dinar.  Pada 
pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  sebagian  hadits  ini  dari  Abu 
Nu’aim,  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Dinar.  Sufyan 
yang  disebutkan  pada  sanad  terakhir  ini  adalha  Ats-Tsauri  bukan  Ibnu 
Uyainah.  Adapun  pembahasan  kandungan  hadits  sudah  dipaparkan 
secara  tuntas  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Redaksinya 
di  tempat  itu  juga  lebih  lengkap. 
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113.  Apa  yang  Dibolehkan  Bagi  Seorang  Laki-laki  Ber khalwat 
(Berduaan)  dengan  Seorang  Wanita  Ditengah-tengah  Khalayak 

o! yS  Os-Ur  :  Jli  <up  Aiil  CLiJl>  '<j~A  :  Jli  js> 

J  .l#  aJa  aUI  ^Jup  jCaJ'yi  y» 

.‘Ji'j&LAi 

5232.  Dari  Hisyam,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin 
Malik  RA  berkata,  “Seorang  wanita  dari  kaum  Anshar  datang  kepada 
Nabi  S AW  lalu  beliau  SAW  berkhalwat  (berduaan)  dengan  wanita  itu. 
Beliau  bersabda,  ‘ Demi  Allah,  sungguh  kamu  adalah  manusia- 
manusia  yang  paling  aku  cintai  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa-apa  yang  dibolehkan  bagi  seorang  laki-laki  khalwat 
[berduaan]  dengan  seorang  wanita  ditengah-tengah  khalayak). 
Maksudnya,  tidak  boleh  berduaan  dengan  wanita  hingga  batas 
tersembunyi  badan  mereka  dari  pandangan  manusia,  bahkan  hanya 
sampai  pada  batas  pembicaraan  mereka  tidak  terdengar  jika  ia  adalah 
perkara  yang  mesti  dirahasiakan,  seperti  sesuatu  yang  membuat  malu 
wanita  untuk  disebutkan  di  antara  khalayak.  Imam  Bukhari  mendasari 
perkataannya  pada  judul  bab,  yakni  ditengah-tengah  khalayak,  dari 
lafazh  di  sebagian  jalur  hadits  ini,  i  jaiu  jl  jaA  ^ 
(beliau  berduaan  dengannya  di  sebagian  jalan  Madinah  atau  di 
sebagian  lorongnya),  ia  adalah  jalan  yang  dilalui  dan  umumnya  dan 
tidak  sepi  dari  orang-orang  yang  lewat. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Basysyar, 
dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Hisyam,  dari  Anas  bin  Malik  RA. 
Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Zaid  bin  Anas.  Disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  kaum  Anshar,  melalui  Bahz  bin  Asad, 
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dari  Syu’bah,  “Hisyam  bin  Zaid  mengabarkan  kepadaku”,  dan 
demikian  pula  tercantum  dalma  riwayat  Muslim. 

jJLj  Zip  4»l  jlp  J\  j*  o\'J>\  Os-ljr  ( Seorang  wanita 

dari  kaum  Anshar  datang  kepada  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Bahz 
bin  Asad  disebutkan,  ZJlc.  4ti  *»i  J ‘jLij 
( bersama  seorang  anaknya  yang  kecil  lalu  Rasulullah  SA  W  berbicara 
dengannya). 

ZIp  4itt  iii  (Rasullah  SAW  khalwat 

[berduaan]  dengannya).  Yakni,  pada  sebagian  jalan.  Al  Muhallab 
berkata,  “Anas  tidak  bermaksud  mengatakan  beliau  SAW  berduaan 
dengan  wanita  itu  hingga  tidak  tampak  oleh  pandangan  orang-orang 
yang  bersamanya.  Bahkan  beliau  berduaan  dengannya  hingga  orang- 
orang  yang  hadir  tidak  mendengar  pengaduannya  dan  pembicaran 
antara  keduanya.  Oleh  karena  itu,  Anas  mendengar  akhir  perkataan 
beliau  SAW  dan  Anas  pun  menukilnya.  Namun,  Anas  tidak 
mendengar  inti  pembicaraan  antara  keduanya.” 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit 
dari  Anas  disebutkan,  ^  01  <i#i  Sy>)  t*  :cili  OlT  «iyi  of 

vilssrl?»  OiJ  ^Jaii  ij*-  Jah  b'ji  ^  :JU3 

(Sesungguhnya  seorang  wanita  pada  akalnya  ada  sesuatu  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memiliki  keperluan 
denganmu.  ”  Beliau  bersabda,  "Wahai  Ummu  Fulan,  lihatlah  jalan 
mana  yang  engkau  sukai  agar  aku  memenuhi  keperluanmu”).  Abu 
Daud  menukilkan  redaksi  serupa  dari  Humaid,  dari  Anas,  akan  tetapi 
tidak  ada  lafazh,  ‘pada  akalnya  ada  sesuatu’. 

‘J\  ylS'  4tttj  :jUi  (Beliau  berkata,  "Demi  Allah, 

sungguh  kalian  adalah  manusia  paling  aku  cintai").  Dalam  riwayat 
Bahz  disebutkan,  jJy  (Dua  kali).  Dia  mengutipnya  di  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar  melalui  jalur  Wahab  bin  Jarir, 
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dari  Syu’bah,  oiy  (Tiga  kali).  Dia  menambahkan  dari  Wahab 
bin  Jarir,  dari  Syu’bah,  oty  (tiga  kali).  Dalam  hadits  ini  terdapat 
keutamaan  kaum  Anshar.  Pada  pembahasan  keutamaan  kaum  Anshar 
sudah  disebutkan  makna  sabdanya,  “Kamu  adalah  manusia  paling 
aku  cintai."  Di  tempat  itu  disebutkan  pula  hadits  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib  dari  Anas,  seperti  lafazh  ini  pula  di  hadits  lain.  Di  dalamnya 
terdapat  kesantunan  beliau  dan  ketawadhu’annya  serta  kesabarannya 
dalam  memenuhi  kebutuhan  orang  kecil  maupun  besar.  Hadits  ini 
menunjukkan  pula  bahwa  berbicara  dengan  wanita  yang  bukan 
mahram  tanpa  didengar  orang  lain  tidak  menjadi  cacat  bagi  agama  jika 
aman  dari  fitnah.  Namun,  persoalannya  seperti  dikatakan  Aisyah, 
“Siapa  di  antara  kamu  yang  mampu  menahan  syahwatnya  seperti 
beliau  SAW  menahan  syahwatnya.” 


114.  Laki-laki  yang  Menyerupai  Wanita  Dilarang  Masuk  Kepada 
Kaum  Wanita 

015""  4-lp  Alit  0'  f  i  O*' 

j)  amI  -Lp  AaJLm  O— (Jbii  c..  ..i' 

LfiU  1-Vp  01  i<La1  ^>1 

lOi  'j  <JlP  aJS'  ^Jl  Jlii  .01*5j 

5235.  Dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah, 
sesungguhnya  Nabi  SAW  berada  di  sisinya  — dan  di  rumah  ada 
seorang  banci  (laki-laki  menyerupai  wanita) — ,  maka  banci  itu  berkata 
kepada  saudara  laki-laki  Ummu  Salamah  Abdullah  bin  Abu  Umayyah, 
“Jika  besok  Allah  menaklukkan  Tha'if  untuk  kamu,  aku  akan 
menunjukkan  kepadamu  anak  wanita  Ghailan.  Sesungguhnya  ia 
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menghadap  dengan  empat  dan  membelakang  dengan  delapan.”  Nabi 
SAW  bersabda,  “Jangan  sekali-kali  orang  ini  masuk  kepada  kalian.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  laki-laki  yang  menyerupai  wanita  dilarang  masuk  kepada 
kaum  wanita).  Maksudnya,  tanpa  izin  suaminya  atau  saat  wanita 
sedang  safar. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  di  bab  ini  dari  Utsman  bin 
Abi  Syaibah,  dari  Abdah,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 
Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah.  Abdah  adalah 
Ibnu  Sulaiman,  dan  Hisyam  adalah  Ibnu  Urwah.  Pada  sanad  ini 
dikatakan,  “Dari  Hisyam  bapaknya,  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah, 
dari  Ummu  Salamah”,  sementara  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan, 
“Dari  Hisyam  tentang  perang  Thaif,  dari  ibunya  Ummu  Salamah.” 
Demikian  dikutip  mayoritas  sahabat  Hisyam  bin  Urwah  dan  inilah 
yang  akurat  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian 
melalui  jalur  Zuhair  bin  Muawiyah,  “Dari  Hisyam  bahwa  Urwah 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Zainab  binti  Ummu  Salamah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Ummu  Salamah  mengabarkan 
kepadanya.”  Namun,  mereka  diselisihi  Hammad  bin  Salamah  dari 
Hisyam,  dia  berkata,  “Dari  bapaknya,  dari  Amr  bin  Abi  Salamah.” 
Ma’mar  berkata,  “Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah.”  Ma’mar  meriwayatkan  juga  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah.  Lalu 
Malik  mengutipnya  melalui  jalur  mursal  tanpa  menyebutkan  seorang 
periwayat  pun  sesudah  Urwah.  Riwayat  ini  dinukil  An-Nasa'i.  Begitu 
pula  riwayat  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan 
Abu  Daud. 

&  Al  jifi  ^f3l  Of  (Sesungguhnya  Nabi 
SAW  berada  di  sisinya  [ummu  Salamah]  dan  di  rumah).  Maksudnya, 
di  rumah  tempat  Ummu  Salamah  berada. 
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cJshi  (Seorang  banci).  Sudah  disebutkan  pada  perang  Tha'if 
bahwa  namanya  adalah  Hit.  Ibnu  Uyainah  menyebutkannya  dari  Ibnu 
Juraij  tanpa  menyebutkan  sanad- nya  Ibnu  Habib  menyebutkan  di 
kitab  Al  Wadhihah  dari  Hubaib  (juru  tulis  Imam  Malik),  ia  berkata, 
“Aku  berkata  kepada  Malik,  ‘Sesungguhnya  Sufyan  bin  Uyainah 
menambahkan  pada  hadits  bintu  Ghailan  bahwa  banci  itu  adalah  Hit, 
tapi  tidak  ada  di  dalam  kitabmu  Hit’.  Dia  berkata,  “Benar,  ia  seperti 
itu.” 

Az-Zauzajani  menyebutkan  dalam  Tarikhnya,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali,  ia  berkata,  £)jj’  j*  Olf 

c-I?  &  aIIp  41  i  (biasa  seorang  banci  yang  biasa  dipanggil 

Haita,  masuk  kepada  istri-istri  Nabi  SAW).  Abu  Ya’la,  Abu  Awanah, 
dan  Ibnu  Hibban,  semuanya  meriwayatkan  dari  jalur  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  “Sesungguhnya  Haita  biasa  masuk. . 

Al  Mustaghfiri  menukil  dari  mursal  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  0? 

alil  Jli  ja  411  ^4li 

ildii  lap  UitW'  'ii  :  Jn  ^  j**"*)\  (sesungguhnya 

Nabi  SA  W  mengusir  Hit  karena  dua  kata  yang  diucapkannya  tentang 
urusan  wanita.  Ia  berkata  kepada  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar, 
" Apabila  besok  kamu  menaklukkan  Thaif,  maka  hendaklah  engkau 
mendapatkan  anak  wanita  Ghailan),  lalu  disebutkan  sama  seperti 
hadits  di  bab  ini  disertai  tambahan,  *»'  f  j*  *&»\ 

s-dlu  (Sungguh  keras  kemurkaan  Allah  kepada  suatu  kaum 

yang  benci  pada  ciptaan  Allah  dan  menyerupai  wanita).  Ibnu  Abu 
Syaibah,  Ad-Dauraqi,  Abu  Ya’la,  dan  Al  Bazzar,  menyebutkan  dari 
jalur  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  dari  bapaknya,  bahwa  nama 
waria  itu  adalah  Hit. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  pada  kitab  Al  Maghazi  (peperangan) 
bahwa  nama  waria  pada  hadits  di  bab  ini  adalah  Mati’,  dan  sebagian 
mengatakan  Matin.  Dinukil  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi, 
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dia  berkata,  Ssf-ti  tfcJ&J  Jy  jJitfali  'a  f  y  J>  jJL»)  4lAp  <&t  Ju?  ^IS'  £»  OlT 

4)11  ^1  frCj  il  Jlii  d~£*i  iftP  jj  jyi-  cJL 

U»  frCJl  jit  j*  \ffJr  jkL  Jf  4lip  4tl  (jLp  4»t  Jy-»j  cSji  'i  *£>.  Jt  tijfej 

d\  ilte-  \j  yi  jUlSJ  Sj*  tilJi  ^  iT>t  ii  Oi  Slj  cjlsr^li  iJ  ykii 

spUij  j*jjj  J^J  1$^  iSXL>  yl  C.L  i^U  CilU  ysiilj  LiilLli  J*akssjl 
&  j}4d  '•&  cSj'  ^1  :2U  £Ui  £*1.  'Jg-  jJLj  aIIp  «bi  Jl>  ibt  Jy>j  Jt& 

4^p  4)1)  Jle  4)1  J \ytj  cJj  J*  L^vti  tjClp  idi  yiss-Id  Sl  :*iCJ  JlS  jU 

(ada  seorang  ikut  bersama  Nabi  SA  W  dalam  perang  Thaif  maula 
bibinya  yang  bernama  Fakhitah  binti  Amr  bin  A  'idz,  ia  seorang  waria 
dan  biasa  dipanggil  Mati  ’.  Ia  biasa  masuk  ke  tempat  istri-istri  Nabi 
SA  W  dan  berada  di  rumah  beliau.  Rasulullah  SA  W  tidak  melihatnya 
bahwa  dia  pandai  memahami  mengerjakan  urusan  wanita  yang 
jarang  dikerjakan  laki-laki  dan  tidak  juga  memiliki  kebutuhan  dalam 
i  hal  tersebut.  Kemudian  beliau  SAW  mendengarnya  berkata  kepada 

Khalid  bin  Al  Walid,  “Wahai  Khalid,  jika  kamu  menaklukkan  Thaif, 

\  maka  janganlah  luput  darimu  Badiyah  binti  Ghailan  bin  Salamah. 
Sesungguhnya  ia  menghadap  dengan  empat  dan  membelakang 
dengan  delapan.  ”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  ketika  mendengar 
perkataan  itu,  “Aku  tidak  menduga  orang  buruk  ini  pandai 
f  mengerjakan  apa  yang  aku  dengar.  ”  Kemudian  beliau  bersabda 
kepada  istri-istrinya,  “Jangan  sekali-kali  orang  ini  masuk  kepada 
kalian.  ”  Maka  ia  dihijab  dari  rumah  Rasulullah  SA  W’ j.  Abu  Musa  Al 
Madini  menyebutkan  tentang  adanya  perselisihan  dalam  perkara  Mati' 
sebagai  gelar  bagi  Hit  atau  sebaliknya,  atau  keduanya  adalah  nama 
individu  berbeda.  Al  Waqidi  menandaskan  keduanya  adalah  nama 
individu  yang  berbeda.  Dia  berkata,  “Adapun  Hit  adalah  maula 
Abdullah  bin  Abi  Umayyah,  sedangkan  Mati’  adalah  maula  Fakhitah.” 
Kemudian  dia  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  mengusir  keduanya 
sekaligus  ke  Al  Himaa  \ 
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Al  Barudi  berkata  di  kitab  Ash-Shahabah  dari  Ibrahim  bin 
Muhajir,  dari  Abu  Bakar  bin  Hafsh,  yipk  cii  Oi 

5^1  cJU  :Jli  ^  J  >  »«£&  j'ri  >  ^  W  $ 

&\uh  #  iSi  ii :  J&  (*Lj  p  p>  cOUij  yjjj 

diijli  jSCij  jL-^1  j!  (Sesungguhnya  Aisyah  berkata  kepada 

seorang  waria  yang  berada  di  Madinah  yang  bernama  Anah, 
“Maukah  engkau  tunjukkan  kepada  kami  seorang  wanita  untuk  kami 
pinang  buat  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar?”  Ia  berkata,  “Baiklah.” 
Lalu  ia  menyebutkan  sifat  seorang  wanita  yang  datang  dengan  empat 
dan  membelakang  dengan  delapan.  Nabi  SAW  mendengarnya  maka 
beliau  bersabda,  “  Wahai  Anah,  keluarlah  dari  Madinah  ke  Hamra '  Al 
Asad,  dan  hendaklah  engkau  tinggal  di  sana  ’j. 

Pendapat  yang  lebih  kuat  bahwa  nama  waria  yang  dimaksud 
pada  hadits  bab  di  atas  adalah  Hit.  Tidak  ada  halangan  jika  mereka 
bersamaan  dalam  menyebutkan  sifat  seperti  itu.  Adapun  cara  pelafalan 
Hit  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  perang  Thaif.  Lalu  pada  awal 
riwayat  Az-Zuhri  disebutkan  dari  Aisyah  yang  dikutip  Imam  Muslim, 

J’f  p  Cr!  pJ  P  J-+  P  J*-*0- 

op  cmj  J  jom  oIp  j* j  iiji  p)  p  *#'  p'* 

(seorang  waria  masuk  ke  tempat  istri-istri  Nabi  SAW.  Mereka 
menganggapnya  sebagai  orang  yang  tidak  memiliki  keinginan 
terhadap  wanita.  Suatu  hari  Nabi  SA  W  masuk  dan  waria  itu  berada  di 
sisi  salah  satu  istrinya  sedang  menyebutkan  sifat  seorang  wanita). 

Dari  hadits  di  bab  ini  diketahui  nama  istri  Rasulullah  SAW  yang 
dimaksud,  yakni  Ummu  Salamah.  Mukhannats  (waria)  adalah  seorang 
yang  bergaya  seperti  wanita  dalam  postur  tubuh,  gerakan,  perkataan, 
dan  selain  itu.  Jika  hal  itu  sudah  menjadi  tabiat  secara  lahir,  maka 
tidak  dianggap  tercela,  namun  diharuskan  untuk  berusaha 
menghilangkannya.  Namun,  bila  disengaja  dan  diusahakan  maka 
inilah  yang  tercela  dan  diberi  nama  mukhannats  (yang  buruk)  baik  ia 
melakukan  perbuatan  keji  atau  tidak. 
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Ibnu  Al  Habib  berkata,  “Al  Mukhannats  (yang  buruk)  adalah 
yang  bersifat  seperti  wanita  dari  kaum  laki-laki  meski  tidak  diketahui 
melakukan  perbuatan  keji.  Kata  tersebut  diambil  dari  makna  berjalan 
dengan  gemulai  dan  selainnya.  Pada  pembahasan  tentang  adab  akan 
disebutkan  laknat  bagi  yang  melakukan  seperti  itu.  Abu  Daud 
meriwayatkan  juga  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dlp  4»  J&>  ^-3'  0? 
e  Ud  ttUdlb  4 Idi  4ll  d  j&rjj 

J'  J3  Ll#  :  Jtii  ila h  'i  f  J lot  (Didatangkan  kepada 

Nabi  SA  W  seorang  mukhannats  [waria]  yang  telah  mewarnai  kedua 
tangan  dan  kakinya.  Dikatakan  kepadanya ,  " Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  orang  ini  bergaya  seperti  wanita.  ”  Maka  Nabi  SA  W 
mengusirnya  ke  An-Naqi\  Dikatakan,  Mengapa  engkau  tidak 
membunuhnya?”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  dilarang 
membunuh  orang-orang  yang  shalat  ”). 

JUi  (Ia  berkata  kepada  saudara  laki-laki  Ummu 
Salamah).  Penjelasan  tentang  keadaannya  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  perang  Thaif.  Kemudian  pada  riwayat  mursal  Ibnu  Al 
Munkadir  disebutkan  bahwa  ia  mengatakan  hal  itu  kepada 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar.  Maka  mesti  dipahami  bahwa  ia 
melakukan  hal  serupa  kepada  keduanya,  yakni  kepada  saudara  laki- 
laki  Aisyah  dan  juga  kepada  saudara  laki-laki  Ummu  Salamah. 

Satu  hal  yang  menakjubkan,  wanita  tersebut  ditakdirkan 
dinikahi  salah  satu  dari  kedua  laki-laki  ini,  sebab  Thaif  tidak 
ditaklukan  saat  itu  dan  Abdullah  bin  Abi  Umayyah  meninggal  saat 
dalam  pengepungan.  Ketika  Ghailan  masuk  Islam  dan  menyerahkan 
anaknya  Badiyah,  kemudian  ia  dinikahi  oleh  Abdurrahman  bin  Auf. 
Lalu  ditakdirkan  ia  mengalami  istihadhah  hingga  bertanya  kepada 
Nabi  SAW  tentang  hukumnya.  Isyarat  ke  arah  ini  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Adapun  Abdurrahman  bin  Abi 
Bakar  menikahi  Laila  binti  Al  Judi  dan  kisahnya  cukup  masyhur. 
Disebutkan  juga  satu  hadits  berkenaan  dengan  Sa'ad  bin  Abu 
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Waqqash  bahwa  ia  meminang  wanita  di  Makkah,  lalu  ia  berkata, 
“Siapa  yang  memberitahu  aku  tentang  ia?”  Maka  seorang  waria  yang 
biasa  dipanggil  Hit  berkata,  “Aku  akan  menyebutkan  sifat-sifatnya 
kepadamu.”  Inilah  kisah-kisah  yang  berkenaan  dengan  Hit. 

tup  Jijiki  i  4ti  0}  (Jika  besok  Allah  menaklukkan  Thaif 

untuk  kamu).  Dalam  riwayat  Abu  Salamah  dari  Hisyam  di  bagian 
awalnya  disebutkan,  Juij i  "uiiihJi  jij  (saat  itu  ia  sedang 

mengepung  Thaif).  Masalah  ini  sudah  dipaparkan  pada  perang  Thaif 
secara  jelas. 

JDii  (Hendaklah  kamu).  Ini  adalah  anjuran  yang  bermakna; 
hendaklah  engkau  bersungguh-sungguh  mendapatkannya  dan 
menyertainya. 

(Ghailan).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah 
disebutkan,  JJi  JtilWi  lu  ji  (sekiranya 

Thaif  ditaklukkan  untuk  kamu,  sungguh  aku  akan  perlihatkan  Badiyah 
binti  Ghailan  kepadamu  Badiyah  binti  Ghailan).  Kemudian  terjadi 
perbedaan  dalam  pelafalan  Badiyah.  Kebanyakan  mengucapkan 
Badiyah  ’.  Sebagian  lagi  mengucapkan,  Baniyah  ’  seperti  dinukil  Abu 
Nu’aim.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  Khaulah  binti  Hakim  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  "Jika  Allah  menaklukkan  Thaif  untukmu,  berikan 
padaku  perhiasan  Badiyah  binti  Ghailan,  dia  adalah  wanita  bani  Tsaqif 
yang  paling  banyak  perhiasannya".  Ghailan  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Salamah  bin  Mu’tab  bin  Malik  Ats-Tsaqafi.  Kemudian  ia  yang 
masuk  Islam  dan  beristrikan  wanita  sebanyak  sepuluh  orang,  lalu  Nabi 
SAW  memerintahkannya  memilih  empat  di  antara  mereka.  Ia 
termasuk  pemuka  Tsaqif  dan  hidup  hingga  akhir  pemerintahan  Umar 
RA. 

pUL  yjsj  £jjt  jji  (Menghadap  dengan  empat  dan 
membelakang  dengan  delapan).  Ibnu  Habib  berkata,  dari  Malik, 
“Maknanya,  wanita  itu  memiliki  ‘al  ukun’  (lipatan-lipatan  kulit  di 
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badan)  diperutnya  sebanyak  empat  lipatan,  dimana  masing-masing 
ujungnya  sampai  kebagian  samping  badannya.  Untuk  tujuan 
menggambarkan  ‘al  ukun  ’  inilah  disebutkan  kata  arba  ’  (empat)  dan 
‘ tsamaan  ’  (delapan).  Sekiranya  yang  dimaksudkan  adalah  ujung- 
ujungnya  niscaya  akan  dikatakan  ‘tsamaniyah  ’  (delapan),  yakni  dalam 
bentuk  mu  'annats  (jenis  wanita).” 

Ringkasnya,  kata  ‘tsamani  ’  memiliki  dua  pemahaman;  mungkin 
karena  tidak  ditegaskan  penyebutan  ‘athraaf,  dan  mungkin  juga 
karena  maksudnya  adalah  ‘al  ukun  ’.  Penafsiran  Imam  Malik  di  atas 
diikuti  mayoritas.  Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  di  perutnya 
terdapat  empat  lipatan.  Apabila  ia  menghadap  tampak  tempat- 
tempatnya  dengan  jelas  saling  tindih  satu  sama  lain.  Jika 
membelakang  maka  ujung-ujung  lipatan  yang  empat  itu  menjadi 
delapan.”  Kesimpulannya,  ia  mensifati  wanita  itu  sebagai  orang  yang 
lansing  dan  sintal,  dimana  perutnya  memiliki  lipatan-lipatan, 
sementara  yang  seperti  ini  tidak  ditemukan  pada  wanita  gemuk 
(gembrot).  Kemudian  umumnya  kebiasan  laki-laki  suka  pada  wanita 
yang  memiliki  sifat  seperti  itu.  Atas  dasar  ini,  maka  kalimat  pada 
hadits  Sa'ad,  "Jika  menghadap  engkau  katakan  ia  beijalan  dengan 
enam,  dan  jika  membelakang  engkau  katakan  ia  beijalan  dengan 
empat"  seakan-akan  maksudnya  kedua  tangannya  dan  kakinya,  dan 
kedua  ujung  itu  saat  menghadap  maupun  membelakang.  Hanya  saja 
saat  membelakang  jumlahnya  berkurang  karena  kedua  buah  dada  tidak 
tampak.  Ibnu  Al  Kalbi  menyebutkan  tambahan  sifat  yang  dimaksud. 
Dia  berkata,  “Ia  membelakang  dengan  delapan;  gigi  seri  bagaikan 
ukhuwan  (jenis  tumbuhan),  jika  duduk  ia  terlipat  dan  jika  berbicara 
niscaya  berirama,  di  antara  kedua  kakinya  seperti  bejana  terbalik.” 
Kemudian  disebutkan  juga  bait  sya’ir  lain.  Al  Madini  menambahkan 
dari  jalur  Yazid  bin  Ruman  dari  Urwah  secara  mur  sal  sehubungan 
kisah  ini,  (bagian  bawahnya  adalah  bukit 

pasir  bagian  atasnya  pelepah  tak  berdaun). 
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t  j LA  'i  j*Lj  aip  iil  JUf  (Mzb/  SAW  bersabda, 

“Jangan  sekali-kali  orang  ini  masuk  kepada  kamu  ").  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani,  p  (hto  fcimu),  yakni  untuk  kaum  wanita,  dan  ini 
juga  riwayat  Imam  Muslim.  Pada  akhir  riwayat  Az-Zuhn  dari  Urwah 
dari  Aisyah  diberi  tambahan,  '-i*  c s}  'i  J15* 

Lili  .jiCip  j£jb  *i  llili  U  (Nabi  SAW  bersabda,  “ Aku  tidak 
menyangka  orang  ini  mengetahui  yang  seperti  itu.  Janganlah  ia 
masuk  kepada  kamu  ”.  Aisyah  berkata,  “Mereka  pun  menghalanginya 
untuk  masuk").  Abu  Daud  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari 
Yunus,  dari  Az-Zuhri,  di  bagian  akhirnya,  (J? 

amt  f  y.  (Beliau  mengeluarkannya  dan  ia  berada  di  Baida  \  Ia 
masuk  pada  setiap  hari  Jum'at  dan  minta  diberi  makan).  Ibnu  Al 
Kalbi  menambahkan  dalam  haditsnya,  & p  «i i  Jlii 

J\  i$xj\  jp  &£ A  .*#i  jip  li  \g\  'j&\  ci*Ip  (Nabi  SAW 

bersabda,  “Sungguh  engkau  memandanginya  dengan  teliti  wahai 
musuh  Allah”.  Kemudian  beliau  mengusirnya  dari  Madinah  ke  Al 
Hima).  Dalam  riwayat  Sa'ad  sebagaimana  yang  disebutkan  terdahulu, 
litj  L-i»  LJbf  lil  :LU  l$=*5'  ^  :ci*  J& 

li  :j Juj  *ip  *bt  ^iS'  Jtfi  i5V£  j^Ip  OlTj  c -15  o/i 

alil  itkuii  ^03  &Jj  *ij  oiji  (Beliau  meminang  seorang  wanita 

di  Makkah,  maka  Hit  berkata,  “Aku  akan  menyebutkan  ciri-cirinya 
kepadamu;  Jika  menghadap  engkau  katakan  ia  berjalan  dengan 
enam,  dan  jika  membelakang  engkau  katakan  ia  berjalan  dengan 
empat.  ”  Orang  ini  biasa  masuk  kepada  Saudah.  Maka  Nabi  SA  W 
bersabda,  “Aku  tidak  melihatnya  melainkan  kemunkaran.”  Lalu 
beliau  SA  W  pun  melarangnya.  Ketika  datang  ke  Madinah  beliau  SA  W 
mengusirnya).  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Ruman  dikatakan,  Jtai 

t  ji^jt  #  ar$i  jjf  jf  LJ t  bi  LJdjii  culju  j*L)  Jb» 

pl o'JLtj  (Nabi  SAW  bersabda,  “Ada  apa  denganmu. 
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semoga  Allah  melaknatmu,  sungguh  aku  mengira  engkau  termasuk 
laki-laki  yang  tidak  memiliki  keinginan  terhadap  wanita  Lalu  beliau 
mengirimnya  ke  Khakh).  Tempat  ini  pernah  disinggung  dalam  hadits 
Ali  sehubungan  kisah  wanita  pembawa  surat  dari  Hathib  kepada  kaum 
Quraisy. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  melarangnya 
masuk  kepada  istri-istrinya  ketika  beliau  SAW  mendengarnya 
menyebutkan  ciri-ciri  wanita  dengan  ungkapan  yang  membangkitkan 
birahi  laki-laki,  maka  Nabi  SAW  melarangnya  agar  tidak 
menyebutkan  ciri-ciri  para  istrinya  kepada  manusia  sehingga  hilanglah 
faidah  hijab.”  Dalam  redaksi  hadits  terdapat  indikasi  bahwa  beliau 
SAW  menutup  diri  dari  orang  itu.  Beliau  berkata,  “Aku  tidak  melihat 
orang  ini  mengetahui  apa  yang  ada  di  sini”,  dan  juga  perkataannya, 
“Mereka  menganggapnya  termasuk  kaum  laki-laki  yang  tidak 
memiliki  keinginan  kepada  wanita.”  Namun,  ketika  ia  menyebutkan 
sifat  seperti  itu  menjadi  jelas  bahwa  ia  memiliki  keinginan  terhadap 
wanita,  karena  itulah  Nabi  SAW  mengusirnya.  Dari  sini  diambil 
faidah  tentang  menghijab  kaum  wanita  dari  orang  yang  bisa  terfitnah 
oleh  kecantikan  mereka.  Kemudian  hadits  ini  menjadi  dalil  untuk 
menjauhkan  orang-orang  yang  meragukan  urusannya. 

Al  Muhallab  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  hujjah  bagi  yang 
memperbolehkan  menjual  barang  yang  telah  disebutkan  sifat-sifatnya 
tanpa  melihat  barang  yang  dimaksud,  karena  sifat  dapat  menggantikan 
posisi  melihat  langsung.”  Ibnu  Al  Manayyar  menyanggahnya,  karena 
menurutnya,  orang  yang  membeli  budak  wanita  dan  mencukupkan 
dengan  sifat  yang  disebutkan  dalam  hadits  maka  tidak  cukup  untuk 
mengesahkan  jual-beli  menurut  kesepakatan,  maka  hadits  itu  tidak 
menjadi  dalil  atas  apa  yang  dia  katakan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
sebenarnya  maksud  Al  Muhallab  bahwa  hadits  tersebut  dapat 
dijadikan  dalil  bahwa  sifat  bisa  menggantikan  posisi  melihat  langsung 
apabila  sifat  itu  sempurna  sehingga  sama  seperti  orang  melihat  barang 
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yang  dimaksud.  Jika  demikian  halnya,  maka  jual-beli  pun  dianggap 
sah. 

Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  hukuman  peringatan  bagi  yang 
bersikap  seperti  wanita,  yaitu  mengeluarkan  mereka  dari  rumah-rumah, 
dan  mengusir  mereka  ke  suatu  tempat,  jika  hal  ini  dianggap  tepat  untuk 
mencegah  mereka.  Makna  zhahir  perintah  mewajibkannya.  Wanita 
yang  menyerupai  laki-laki  dan  sebaliknya  bila  disengaja  dan  dibuat- 
buat,  maka  hukumnya  haram.  Pada  pembahasan  tentang  pakaian  akan 
disebutkan  laknat  bagi  yang  melakukan  perbuatan  ini. 


115.  Wanita  Melihat  kepada  Suku  Habasy  dan  yang  seperti 
Mereka  tanpa  Ada  Kecurigaan 

^  OjIj  :cJli  4Ip  amI  J* 

Jaj\  Ijtj  ^ 4-lp  ^ 

jJi  IjjJili  \-Tl 

5230.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Aku  melihat  Nabi  SAW  menutupiku  dengan  mantelnya  dan  aku 
melihat  kepada  orang-orang  Habasyah  bermain  di  masjid,  hingga 
akhirnya  aku  sendiri  yang  bosan.  Perkirakanlah  berapa  lama  untuk 
wanita  yang  masih  muda  dan  masih  sangat  suka  permainan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  melihat  kepada  suku  Habasy  dan  yang  seperti 
mereka  tanpa  ada  kecurigaan).  Makna  zhahir  judul  bab  bahwa  Imam 
Bukhari  membolehkan  wanita  melihat  laki-laki  dan  tidak  sebaliknya. 
Ini  termasuk  masalah  yang  cukup  masyhur.  Teijadi  pemilihan 
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pandangan  yang  kuat  dalam  madzhab  Syafi’i.  Hadits  pada  bab  di  atas 
mendukung  mereka  yang  membolehkannya.  Pada  pembahasan  shalat 
hari  raya  sudah  dikemukakan  jawaban  An-Nawawi  terhadap  hadns 
ini,  yaitu  Aisyah  masih  kecil  dan  belum  baiigh,  atau  mungkin 
peristiwa  tersebut  terjadi  sebelum  turun  perintah  hijab.  Dia 
menguatkan  pandangannya  dengan  perkataan  Aisyah  di  tempat  ini, 
“Perkirakanlah  berapa  lama  untuk  wanita  yang  masih  muda.”  Akan 
tetapi  sudah  disebutkan  juga  keterangan  yang  mementahkan  jawaban 
An-Nawawi,  karena  pada  sebagian  jalurnya  dikatakan  bahwa  yang 
demikian  teijadi  setelah  kedatangan  utusan  Habasyah.  Sementara 
kedatangan  utusan  Habasyah  teijadi  tahun  ke-7  H,  dan  Aisyah  saat  itu 
berusia  16  tahun,  maka  Aisyah  sudah  baiigh  dan  perintah  hijab  sudah 
turun.  Adapun  hujjah  mereka  yang  tidak  membolehkannya  adalah 
hadits  Ummu  Salamah  yang  masyhur,  yakni  sabda  beliau  SAW, 

(apakah  kamu  berdua  buta).  Ia  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
para  penulis  kitab  As-Sunan  dari  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Nabhan 
(maula  Ummu  Salamah),  dari  Ummu  Salamah,  dan  sanadnya  cukup 
kuat.  Kebanyakan  yang  dijadikan  cacat  baginya  adalah  periwayatan 
Az-Zuhn  yang  menyendiri  dari  Nabhan,  tetapi  ia  bukan  cacat  yang 
mengurangi  akurasi  hadits,  sebab  orang  yang  dikenali  oleh  Az-Zuhri 
dan  dikatakannya  sebagai  budak  Ummu  Salamah,  lalu  tidak  ianggap 
cacat  oleh  seorang  pun,  maka  riwayatnya  tidak  ditolak. 

Untuk  mengompromikan  kedua  hadits  ini  bukan  dikatakan 
bahwa  peristiwa  Aisyah  teijadi  lebih  dahulu,  atau  pada  kisah  yang 
disebutkan  Nabhan  terdapat  sesuatu  yang  terlarang  bagi  wanita  untuk 
melihatnya.  Pandangan  yang  membolehkan  dikuatkan  oleh  praktek 
yang  terus  berlangsung,  dimana  kaum  wanita  diperkenankan  pergi  ke 
masjid-masjid,  pasar-pasar,  melakukan  safar  dengan  mengenakan 
niqab  (cadar)  agar  tidak  dilihat  oleh  laki-laki.  Namun,  kaum  laki-laki 
tidak  pernah  diperintah  mengenakan  niqab  agar  tidak  dilihat  kaum 
wanita.  Hal  ini  menunjukkan  perbedaan  hukum  antara  kedua 
kelompok.  Inilah  yang  dijadikan  hujjah  oleh  Al  Ghazali  untuk 
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membolehkannya.  Dia  berkata,  “Kami  tidak  mengatakan  bahwa  wajah 
laki-laki  adalah  aurat  bagi  wanita  sebagaimana  wajah  wanita  bagi 
laki-laki.  Bahkan  ia  sama  seperti  wajah  pemuda  tampan  yang  belum 
baligh  bagi  laki-laki,  dimana  diharamkan  melihatnya  jika 
dikhawatirkan  timbul  fitnah  dan  bila  tidak  tak  mengapa,  sebab  kaum 
laki-laki  senantiasa  tersingkap  wajahnya  sedangkan  wanita  keluar 
dengan  memakai  niqab  (cadar).  Sekiranya  hukum  mereka  sama,  tentu 
kaum  laki-laki  akan  diperintah  untuk  mengenakan  niqab  atau  kaum 
wanita  dilarang  keluar  rumah.” 


116.  Kaum  Wanita  Keluar  Untuk  Kebutuhan-kebutuhan  Mereka 


t>U  Aju>j  CUj  loJlS  4-iolp  (Ol  jP 

tLJp  C*  Oij— <  b  cfjjl  :  L&3  <X$SjXt  y>S-  L&T j» 

(J, iji.  'j*J  ^  ‘dJJ?  «&1  J>\ 

<up  t^lip  4jil  Jt  01  j 

5237.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
“Saudah  binti  Zam’ah  keluar  pada  malam  hari,  lalu  Umar  melihat  dan 
mengenalinya.  Ia  berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  engkau  wahai 
Saudah  tidak  tersembunyi  bagi  kami’.  Ia  pun  kembali  kepada  Nabi 
SAW  dan  menyebutkan  hal  itu  dan  Nabi  SAW  saat  itu  di  kamarku 
sedang  makan  malam  dan  di  tangannya  terdapat  sepotong  daging, 
kemudian  Allah  menurunkan  wahyu  kepadanya,  lalu  diangkat  darinya 
sementara  beliau  bersabda,  ‘ Sungguh  Allah  telah  mengizinkan  kalian 
keluar  untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  kalian  ” 
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Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  “Saudah  keluar 
untuk  kebutuhannya.”  Masalah  ini  sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah 
Al  Ahzaab  disertai  penjelasan  cara  menggabungkannya  dengan  hadits 
mengenai  latar  belakang  turunnya  perintah  hijab.  Saya  sebutkan  di 
tempat  itu  tanggapan  terhadap  Iyadh  atas  pernyataannya  bahwa 
Ummahatul  Mukminin  diharamkan  menampakkan  bentuk  mereka 
meskipun  sudah  bercadar  dan  terbungkus  kain.  Kesimpulan  dalam 
menolak  pendapatnya  adalah  banyaknya  riwayat  yang  mengatakan 
mereka  menunaikan  haji  dan  thawaf  serta  keluar  ke  masjid-masjid  di 
masa  hidup  Nabi  S AW  dan  sesudahnya. 


117.  Istri  Minta  Izin  Kepada  Suaminya  Untuk  Keluar  Ke  Masjid 
dan  Selainnya 

•fyl  cJaUu-l  151  aIIp  «ojI  col  *^p  CjJC-  j* 

.IgjCLaj  ^3  Jb:*— ^Jl  jJ*-\ 

5238.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  "Apabila 
salah  seorang  istri  kalian  minta  izin  ke  masjid,  maka  janganlah  kamu 
melarangnya.  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  minta  izin  kepada  suaminya  untuk  keluar  ke  masjid 
dan  selainnya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dibuatkan  judul  tentang  keluar 
ke  masjid  dan  selainnya,  sementara  hadits  yang  disebutkan  hanya 
berkenaan  dengan  masjid.”  Pernyataan  ini  ditanggapi  Al  Karmani 
bahwa  masalah  keluar  ke  selain  masjid  dianalogikan  kepada  keluar  ke 
masjid.  Letak  persamaan  antara  keduanya  cukup  jelas.  Namun, 
dipersyaratkan  bahwa  semuanya  kondisi  itu  aman  daripada  fitnah. 
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Hadits  Ibnu  Umar  tentang  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  shalat. 


118.  Apa-apa  yang  Dihalalkan  Untuk  Masuk  dan  Melihat  Kepada 
Wanita  Sepersusuan 

:cjtf  \4JJZ  illl  J  aJOIp  jP  J3,  ‘j* 

a5jI  J  y>j  JL*I  aJ  OiT  01  c— jli  t^ip  apC<3^)I  ^  ^ s- 

^P  A^LLi  j»JLL  j  aJLp  <0)1  4)ll  J  y»  j  J 

Lot  iaUI  J  yj  L  I  cJi*  loJli  caJ  yJ-»P  Al!  ;<JUii  tOJJ3 

Aiil  J  y*  j  JUi  :cJli  (*-^J 

u jvs  01  >tju  dJJij  I <L£JIp  oJl3  cOJJp  0^*  aJp 

.SS*y jJl  ^  C»  apC>^JI  ^  Ia^jIp  cJli  U-Ip 

5239.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Paman  sepersusuanku  datang  kepadaku  dan  minta  izin 
dariku.  Aku  enggan  mengizinkannya  hingga  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW.  Lalu  Rasulullah  SAW  datang  dan  aku  menanyainya 
tentang  hal  tersebut.  Beliau  berkata,  ‘‘ Sungguh  ia  pamanmu  maka 
izinkan  masuk.  ”  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  hanya 
saja  yang  menyusuiku  adalah  wanita,  dan  aku  tidak  disusui  laki-laki’.” 
Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Dia  itu  pamanmu,  maka  dia 
boleh  masuk  menemuimu.”  Aisyah  berkata,  “Peristiwa  itu  teijadi 
setelah  ditetapkan  hijab  atas  kami.”  Aisyah  berkata,  “Diharamkan 
karena  sebab  persusuan  sebagaimana  yang  diharamkan  karena  sebab 
nasab/keturunan.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  apa  yang  dihalalkan  untuk  masuk  dan  melihat  kepada 
wanita  sepersusuan).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  dia 
berkata,  “Paman  sepersusuanku  datang  dan  minta  izin  dariku.” 
Pembahasan  hadits  ini  sudah  disebutkan  secara  lengkap  pada  awal 
pembahasan  tentang  nikah.  Ia  menjadi  dalil  bahwa  susuan  memiliki 
hukum  yang  sama  dengan  nasab  dalam  hal  masuk  kepada  wanita  dan 
hukum-hukum  lainnya. 


119.  Janganlah  Seorang  Wanita  Bersentuhan  Badan  dengan 
Wanita  Lain,  Lalu  Menyebutkan  Ciri-cirinya  kepada  Suaminya 

aJp  aJJ I  ^1  Jlj  : Ju  aIp  aJ)I  'j  J  &\  £*  'J* 

.14^)  Jali  AilS'  farjJ  «f 51  jUt  Sf 

5240.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA  ia  berkata.  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Janganlah  seorang  wanita  bersentuhan  badan  dengan 
wanita  lain,  lalu  menyebutkan  ciri-cirinya  kepada  suaminya,  sehingga 
seakan-akan  suaminya  melihat  kepada  wanita  itu.  ” 

V  aIIp  a&I  ^Jl  Jli  :Jii  &\  oIp  'J* 

.14^1  Jh^.  o\'Ji\  ;rpi 

5241.  Dari  Syaqiq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah 
berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Janganlah  seorang  wanita 
bersentuhan  badan  dengan  wanita  lain,  lalu  ia  menyebut  ciri-cirinya 
kepada  suaminya,  seakan-akan  (suaminya)  melihat  kepada  wanita 
itu. " 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  janganlah  seorang  wanita  bersentuhan  badan  dengan 
wanita  lain  lalu  menyebut  ciri-cirinya  kepada  suaminya). 
Demikianlah  Imam  Bukhari  menggunakan  redaksi  hadits  untuk  judul 
bab  tanpa  memberi  tambahan.  Lalu  dia  menyebutkan  dua  hadits 
melalui  dua  jalur;  Manshur  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
dan  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud.  Syaqiq  yang 
dimaksud  adalah  Abu  Wa'il  sendiri. 

l\°jd\  'i  (Janganlah  seorang  wanita  bersentuhan 

badan  dengan  wanita  lain).  An-Nasa'i  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  'yl'  >yih  (pada  satu  kain). 

’jaii  JJtf  ( Dia  menyebutkan  ciri-cirinya  kepada 

suaminya,  seakan-akan  [suaminya]  melihat  kepada  wanita  itu).  Al 
Qabisi  berkata,  “Ini  merupakan  alasan  Malik  dalam  menetapkan 
sumber  hukum  ‘syaddu  dzari  ’ah  ’  (menutup  jalan  menuju  kerusakan), 
karena  hikmah  larangan  ini  adalah  dikhawatirkan  suaminya  tertarik 
kepada  ciri-ciri  yang  disebutkan  sehingga  ia  menceraikan  istrinya, 
atau  menimbulkan  fitnah  sebab  menyebutkan  ciri-ciri  wanita  yang 
disebutkan.”  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan  dari  Masruq,  dari 
Ibnu  Mas’ud,  Jr^l'  J 'i)  'i  (janganlah  wanita 

bersentuhan  badan  dengan  wanita  lain  dan  jangan  pula  laki-laki 
dengan  laki-laki).  Tambahan  ini  tercantum  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  dikutip  pula  olehnya.  Sementara  Imam  Muslim  dan  para  penulis 
kitab  As-Sunan  menyebutkan  dari  hadits  Abu  Sa’id  dengan'  redaksi 
lebih  panjang,  'i)  oyy*  ^1  'J&  'i)  t ?yy*  J\  'i 

o>)l  J  sfyjl  J\  H)  yjsll  J  ^ 

.  J*- tyJl  (Janganlah  seorang  laki-laki  melihat  kepada  aurat  laki-laki 
dan  janganlah  seorang  wanita  melihat  kepada  aurat  wanita.  Jangan 
seorang  laki-laki  bersentuhan  dengan  laki-laki  lain  dalam  satu  kain, 


804  —  FATHUL  BAARI 


dan  jangan  seorang  wanita  bersentuhan  dengan  wanita  lain  dalam 
satu  kain). 

An-Nawawi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  larangan  bagi 
laki-laki  melihat  aurat  laki-laki,  dan  wanita  dengan  wanita.  Ini 
termasuk  masalah  yang  tidak  diperselisihkan.  Demikian  juga  laki-laki 
dengan  wanita  dan  sebaliknya.  Hukumnya  haram  menurut  ijma’.  Nabi 
SAW  menyebutkan  hukum  laki-laki  melihat  aurat  laki-laki  dan  wanita 
melihat  aurat  wanita  untuk  menyitir  bahwa  hukum  melihat  aurat 
lawan  jenis  lebih  utama  dilarang,  kecuali  suami  istri,  karena  masing- 
masing  pasangan  suami-istri  boleh  melihat  aurat  pasangannya.  Hanya 
saja  terdapat  perbedaan  tentang  melihat  kemaluan,  tetapi  yang  lebih 
benar  diperbolehkan  hanya  saja  tidak  disukai  bila  tanpa  sebab. 
Adapun  laki-laki  dan  wanita  yang  haram  menikah,  maka  menurut 
pendapat  yang  shahih  boleh  melihat  satu  sama  lain  pada  bagian  di  atas 
pusar  dan  di  bawah  lutut.”  Dia  berkata,  “Semua  yang  kami  sebutkan 
tentang  pengharaman  berlaku  saat  tidak  ada  kebutuhan,  dan 
pembolehan  saat  tidak  disertai  syahwat.” 

Hadits  ini  mengharamkan  bersentuhan  kulit  laki-laki  dengan 
laki-laki  tanpa  pelapis  selain  kondisi  darurat,  kecuali  beijabat  tangan. 
Kemudian  diharamkan  menyentuh  aurat  orang  lain  dengan  bagian 
badan  apapun  menurut  kesepakatan.  An-Nawawi  berkata,  “Di  antara 
musibah  yang  melanda  dan  banyak  diremehkan  kebanyakan  manusia 
adalah  berkumpul  di  tempat-tempat  pemandian.  Bagi  siapa  yang 
berada  di  tempat  tersebut  agar  memelihara  pandangannya,  tangannya, 
dan  lainnya,  agar  terhindar  dari  aurat  orang  lain,  lalu  menjaga 
auratnya  dari  pandangan  selainnya.  Selain  itu,  wajib  mengingkari 
mereka  yang  melanggar  hal  itu  bagi  siapa  yang  mampu.  Kewajiban 
mengingkari  ini  gugur  hanya  karena  dugaan  tidak  akan  diterima, 
kecuali  jika  orang  yang  mengingkari  khawatir  timbul  fitnah  bagi 
dirinya  atau  orang  lain.  Kebanyakan  persoalan  yang  terkandung  di  bab 
ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 
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120.  Perkataan  Seorang  Laki-laki,  “Malam  Ini  Aku  akan 
Berkeliling  Di  Antara  Istri-istriku” 

SjiS  oi Jvi : Jii  ji*  o* 

(3^^  of JkJj  t of ^»1  4jI*j  aLUI 

j*Jj  4iLr&  Jai  j*Ii  c4jli  01  ^jS  <3  jLSi  .4iii 

Jli  aJlp  auI  ^-»51  tpL^jl  t-i.  ^  sfy  ^1  °4" 

OlS^J  lOA>*J  AWt  f.Ci  0| 

5242.  Dari  Ibnu  Abi  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  “Sulaiman  bin  Daud  AS  berkata,  ‘Sungguh  malam  ini  aku 
akan  berkeliling  pada  seratus  wanita.  Setiap  wanita  akan  melahirkan 
anak  yang  berperang  di  jalan  Allah’.  Malaikat  berkata  kepadanya, 
‘Katakan;  insya  Allah  (jika  Allah  menghendaki)’.  Namun  dia  tidak 
mengucapkannya  dan  lupa.  Lalu  dia  berkeliling  pada  wanita-wanita 
itu  dan  tidak  satu  pun  di  antara  mereka  yang  melahirkan  kecuali  satu 
wanita  separoh  manusia.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sekiranya  ia 
mengucapkan  insya  Allah  tentunya  ia  tidak  melanggar,  dan  itu  lebih 
diharapkan  bagi  kebutuhannya  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perkataan  seorang  laki-laki,  "Malam  ini  aku  akan 
berkeliling  di  antara  istri-istriku  ’).  Pada  pembahasan  tentang  bersuci 
sudah  disebutkan  bab  dengan  judul,  “Orang  yang  berkeliling  kepada 
istri-istrinya  dengan  satu  kali  mandi”,  ia  dekat  dengan  makna  judul 
bab  di  tempat  ini.  Hukum  perbuatan  ini  dalam  syariat  Muhammad 
adalah  tidak  boleh  dilakukan  terhadap  istri-istri,  kecuali  seorang  laki- 
laki  memulai  pembagian,  seperti  ia  menikah  beberapa  wanita 
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sekaligus,  atau  ia  baru  saja  kembali  dari  safar.  Diperbolehkan  juga 
apabila  istri-istri  mengizinkan  dan  meridhainya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Mahmud, 
dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Hurairah  RA.  Mahmud  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ghailan. 
Riwayat  ini  dinukil  dari  Abdurrazzaq  oleh  gurunya  yang  bernama  Abd 
bin  Humaid  seperti  dikutip  Imam  Muslim  dan  Abbas  Al  Anbari  yang 
dinukil  An-Nasa'i  dan  keduanya  mengatakan,  jlyi  & £u*J  (sembilan 
puluh  wanita).  Sudah  disebutkan  pula  secara  detail  pada  biografi 
Sulaiman  bin  Daud  AS  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi 
penjelasan  perbedaan  tentang  itu  dan  cara-cara  menggabungkan 
kompromi  keterangan  yang  tampak  berbeda  disertai  penjelasan  hadits. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Lafazh  pada  riwayat  ini,  ‘tidak 
melanggar’,  yakni  keinginannya  pasti  tercapai,  karena  kata  ‘hanats’ 
(melanggar)  tidak  teijadi  kecuali  berkenaan  dengan  sumpah.”  Dia  juga 
berkata,  “Kemungkinan  Sulaiman  bersumpah  untuk  itu.”  Aku  berkata, 
“Atau  penekanan  yang  disimpulkan  dari  perkataannya,  ‘Sungguh  aku 
akan  berkeliling’  diposisikan  sebagai  sumpah.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  memperbolehkan  mengadakan 
pengecualian  setelah  diselingi  perkataan  lain  yang  sedikit.  Namun,  hal 
ini  perlu  ditinjau  kembali  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar. 


121.  Tidak  Boleh  Mendatangi  Istri  di  Malam  Hari  apabila  telah 
Lama  Pergi,  Karena  Khawatir  Termasuk  Mencari-cari  Khianat 
Mereka  atau  Mendapatkan  Kesalahan-kesalahan  Mereka 


ijli  s-  auI  j  a\jI  Xs-  ijls  jlo  tlr?  •— 

aIaI  J^Jl  01  j  aJLp  a\jI  'jLp  015^ 
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5243.  Dari  Muharib  bin  Ditsar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  menyukai  seseorang 
datang  kepada  istrinya  -setelah  lama  bepergian-  di  malam  hari.” 

iJll  J Jii  : J yu  aMI  -Lf-  yS^-  £-*-»*  'di 

.*>G  °Sj*i  yl  Jl  ‘pS' Js>-\  JlLl  131  aIIp 

5244.  Dari  Asy-Sya’bi,  sesungguhnya  dia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Apabila  salah  seorang 
kamu  telah  lama  bepergian,  maka  jangan  datang  kepada  istrinya  di 
malam  hari " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  boleh  mendatangi  istri  di  malam  hari  apabila  telah 
lama  pergi,  karena  khawatir  termasuk  mencari-cri  khianat  mereka 
atau  mendapatkan  kesalahan-kesalahan  mereka). 

Judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  tempat  ini 
merupakan  redaksi  pada  sebagian  jalur  hadits  yang  dia  kutip  pada  bab 
ini,  hanya  saja  terjadi  perbedaan  apakah  ia  bagian  dari  hadits  atau 
hanya  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits.  Oleh  karena 
itu,  Imam  Bukhari  cukup  mengutip  bagian  yang  sudah  disepakati 
langsung  dari  Nabi  SAW.  Adapun  sisanya  dia  sebutkan  pada  judul 
bab. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Waki’,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari 
Muharib,  dari  Jabir,  dia  berkata,  dyoi  Ol  j *L»j  flip  jip  ii'  S  y*) 

'j&  LiiiJ  j'  50  (Rasulullah  SAW  melarang 

seseorang  datang  kepada  istrinya  di  malam  hari  untuk  mencari 
khianat  mereka  atau  mencari-cari  kesalahan  mereka).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  darinya,  dan 
demikian  juga  dinukil  An-Nasa'i  melalui  riwayat  Abu  Nu’aim,  dari 
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Sufyan.  Hal  serupa  diriwayatkan  pula  Abu  Awaiiah  dari  jalur  lain  dari 
Sufyan. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari 
Sufyan,  tetapi  dia  berkata  pada  bagian  akhirnya,  "Sufyan  berkata:  Aku 
tidak  tahu  apakah  bagian  ini  dalam  hadits  atau  tidak”,  yakni  lafazh, 
''mencari  khianat  mereka  atau  mencari-cari  kesalahan  mereka! 
Kemudian  Imam  Muslim  mengutip  dari  riwayat  Syu’bah,  dari 
Muharib,  dan  mencukupkan  pada  bagian  yang  marfu  ’  (langsung  dari 
Nabi  SAW)  sama  seperti  riwayat  Imam  Bukhari. 

Lafazh  'atsaraatihim'  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
‘atsrah’  artinya  kesalahan.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  At- 
Tirmidzi  dari  jalin  lain  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir,  disebutkan  dengan 
lafazh,  fib  tSyv*  fil  jii  j»  OilalUi  0$  ^  'i  (jangan 

kalian  masuk  kepada  istri-istri  yang  ditinggalkan  suaminya  dalam 
waktu  lama,  karena  syetan  berjalan  di  tubuh  manusia  pada  aliran 
darah). 

ti/j*  jf  (Tidak  menyukai  seseorang  datang 

kepada  istrinya  di  malam  hari).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  Oi 

j(  »'/&  ili!  ’sjd  *si  aur  jJLj  *^p  Jb> 

(sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  datang-setelah  bepergian-kepada 
istri-istrinya  di  malam  hari,  beliau  biasa  datang  kepada  mereka  pada 
pagi  hari  atau  sore  hari).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim.  Para 
ahli  bahasa  berkata,  “Lafazh  'ath-thuruuq  ’  bermakna  datang  di  malam 
hari  setelah  melakukan  safar  atau  selainnya,  dan  dilakukan  secara 
diam-diam.  Setiap  yang  datang  pada  malam  hari  disebut  ‘thaariq’.n 
Hal  ini  tidak  digunakan  kepada  yang  datang  disiang  hari  melainkan 
dalam  konteks  majaz,  seperti  dipaparkan  pada  akhir  pembahasan 
tentang  haji  ketika  membahas  hadits  kedua,  yangmana  dikatakan,  'i 
ilif  yjaj  (beliau  tidak  datang  kepada  istrinya  di  malam  hari).  Di 
antaranya  hadits,  \!ip  '&jt>  (Beliau  datang  di  malam  hari  kepada 


FATHUL  BAARI  —  809 


Ali  dan  Fathimah).  Sebagian  ahli  bahasa  berkata,  “Asal  kata  ‘ath- 
thuruuq’  adalah  menolak  dan  memukul.  Atas  dasar  ini,  jalan  disebut 
‘ath-thariiq  ’  karena  orang  yang  melaluinya  memukulinya  dengan 
kakinya.  Begitu  pula  orang  yang  datang  di  malam  hari  disebut 
‘thaariq  ’  karena  umumnya  ia  butuh  mengetuk  pintu  ( tharaqal  baab).” 
Dikatakan  asal  kata  ‘ath-thuruuq ’  adalah  ‘as-sukuun’  {diam).  Oleh 
karena  itu,  orang  yang  tertunduk  disebut  ‘tharaqa  ra'sahu’.  Ketika 
malam  umumnya  kondisinya  tenang,  maka  yang  datang  disebut 
‘thaariq '. 

Redaksi  pada  jalur  Ashim,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir,  Jti»?  'i! 
iii'  ’SJoj  i-JJ'  (Apabila  salah  seorang  kamu  sudah  lama 

bepergian  maka  jangan  datang  kepada  istrinya  di  malam  hari). 
Dikaitkannya  larangan  itu  dengan  lama  bepergian  mengisyaratkan 
bahwa  sebab  larangan  hanya  didapatkan  saat  itu.  Hukum  berlaku 
sesuai  illat  (sebab)nya,  baik  dalam  menetapkan  maupun 
menafikannya.  Ketika  yang  keluar  di  siang  hari  untuk  kebutuhannya 
dan  pulang  di  malam  hari  tidak  sama  dengan  yang  datang  setelah  lama 
bepergian,  maka  dia  boleh  datang  di  malam  hari.  Adapun  kedatangan 
setelah  lama  bepergian  bisa  mendatangkan  perkara  yang  tidak  disukai. 
Mungkin  ia  dapatkan  istrinya  tanpa  persiapan  dalam  hal 
membersihkan  diri  dan  berhias  sehingga  teijadi  kesenjangan 
hubungan  antara  keduanya.  Atau  ia  dapatkan  istrinya  dalam  kondisi 
tidak  diridhai.  Sementara  syariat  sangat  menganjurkan  menutup  cacat 
dan  cela.  Hal  ini  sudah  diisyaratkan  oleh  sabdanya,  “Mencari  khianat 
mereka  atau  mencari-cari  kesalahan  mereka.”  Atas  dasar  ini, 
barangsiapa  yang  sudah  memberitahu  istrinya  akan  datang  pada  waktu 
tertentu,  maka  ia  tidak  masuk  dalam  larangan  ini.  Pandangan  ini  sudah 
ditegaskan  Ibnu  Khuzaimah  dalam  kitab  Shahihnya.  Kemudian  dia 
mengutip  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  j*  p&j 
Ojiati  diji  j*  Sl  : (Nabi  SAW 

datang  dari  suatu  peperangan,  lalu  bersabda,  “Jangan  kalian  datang 
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kepada  wanita-wanita.  ”  Kemudian  beliau  mengirim  orang  untuk 
memberitahukan  bahwa  mereka  akan  segera  tiba). 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  larangan  bagi 
musafir  untuk  datang  kepada  istrinya  secara  tiba-tiba  tanpa 
pemberitahun  sebelumnya.  Adapun  sebabnya  adalah  apa  yang  telah 
disebutkan  dalam  hadits.”  Dia  berkata  pula,  “Pernah  seseorang 
mempermasalahkan  hal  ini  dan  ia  melihat  istrinya  sedang  bersama 
seorang  laki-laki.  Ia  diberi  ganjaran  demikian  akibat 
penyelisihannya.”  Dia  hendak  mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu 
Khuzaimah  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  jU-j  aIAp  4>i  JLe  <&l 

^  '<brj  Ua'AS'  '&jc&  tC-Ill  '&)td  01  (Rasulullah 

SA  W  melarang  datang  kepada  istri  di  malam  hari.  Lalu  dua  orang 
laki-laki  datang  kepada  istrinya  di  malam  hari  dan  masing-masing 
mendapati  bersama  istrinya  apa  yang  dia  tidak  sukai).  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya  dengan  redaksi, 
t*  (keduanya  mendapati  seorang  laki-laki 

bersama  istrinya).  Sementara  dalam  hadits  Muharib  dari  Jabir 
disebutkan,  fe-j  0oi  0'idi  afyl  0  ii\y\  J\  Ji  4»  X*  0? 

W  y  A»  ^  /i  dii  uCJb  jVifi 

(Sesungguhnya  Abdullah  bin  Rawahah  datang  kepada  istrinya  di 
malam  hari  dan  ia  dapati  seorang  wanita  bersama  istrinya.  Wanita 
itu  sedang  menyisirnya,  lalu  dia  menduga  bahwa  wanita  itu  adalah 
seorang  laki-laki,  maka  dia  mengancangkan  pedang  kepadanya. 
Ketika  hal  ini  disampaikan  kepada  Nabi  SA  W,  maka  beliau  melarang 
seseorang  datang  kepada  istrinya  di  malam  hari).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Awanah  dalam  Shahihn ya. 

Pada  hadits  ini  terdapat  anjuran  saling  mencintai  dan  mengasihi, 
khususnya  antara  suami-istri,  sebab  syariat  memperhatikan  yang 
demikian  antara  suami-istri,  padahal  masing-masing  sudah 
mengetahui  hal-hal  yang  biasa  ditutup-tutupi  dari  orang  lain,  hingga 
masing-masing  mengetahui  aib  pasangannya.  Meskipun  demikian, 
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syariat  melarang  datang  kepada  istri  di  malam  hari  agar  tidak  melihat 
perkara  yang  membuat  hati  tidak  senang,  maka  memperhatikan  yang 
demikian  pada  selain  suami  istri  lebih  ditekankan  lagi.  Disimpulkan 
pula  bahwa  mencukur  bulu  kemaluan  dan  yang  sepertinya  di  antara 
perhiasan  kaum  wanita,  tidak  masuk  larangan  merubah  ciptaan.  Lalu 
dalam  hadits  terdapat  anjuran  tidak  melakukan  perkara  yang  bisa 
menimbulkan  buruk  sangka  terhadap  seorang  muslim. 


122.  Ingin  Mendapatkan  Anak 

aIIp  4J>I  4&1  Jji-j  c-lT  :  Jl5  j&r  jp  J* 

^jA  tcJ* jja»  P  tSjjP 

:cJ5  ?  (iJULsuij  C»  :Jli  ^JH. »j  <1 p  Jj-* ^  L1  li^i  oliJli 

:Jli  cL-J  j?  :oii  tLy  f'  'Jm  :J**  -c/v**  ;4*  (/i 

:JUi  j£.o3  Gki  lili  :  Jli  4^A?  LjU- 

—  {.LivP  (^1— 

.ji li-  Ij  ^p-SsJl  lii  ^  Jli  'd'  :Jli 

5245.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
bersama  Rasulullah  SAW  dalam  suatu  peperangan,  ketika  kami 
kembali,  aku  bersegera  di  atas  unta  yang  lamban.  Kemudian  aku 
disusul  penunggang  dari  belakangku.  Aku  menoleh  dan  ternyata 
Rasulullah  SAW.  Beliau  bersabda,  ‘Apa  yang  membuatmu  tergesa- 
gesa ?’  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  baru  saja  menikah’.  Beliau 
bertanya,  ‘ Engkau  menikahi  gadis  atau  janda?'  Aku  berkata,  ‘Janda’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Mengapa  bukan  gadis;  engkau  bercanda  dengannya 
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dan  ia  bercanda  denganmu '.  Ketika  kami  telah  dekat  dan  hendak 
masuk  (Madinah),  beliau  pun  bersabda,  ‘ Perlahanlah  hingga  kamu 
masuk  malam-yakni,  sore  hari-agar  yang  kusut  dapat  menyisir,  yang 
ditinggal  pergi  dapat  mencukur'.”  Dia  berkata,  seorang  yang 
dipercaya  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  beliau  bersabda 
dalam  hadits  ini,  “Al  Kais. . .  Al  Kais. . .  wahai  Jabir”,  yakni  anak. 

:Jii  auI  ^jS\  oi  i <oj1  Cf- 

oii*!  ^Js-  *>U  !>U  c~L>o  bl 
dXl*i  ’.p&j  aJLp  <ojI  (JLU  <5)1  J jL>j  Jb  :Jb  .aLjJ\ 
4lip  <0)1  ^Jl  Vp  <5)1  jlIp  «dJb 

L ^  Jt 

5246.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  " Apabila  engkau  masuk  di  malam  hari  maka  jangan  engkau 
masuk  kepada  keluargamu  hingga  yang  ditinggal  pergi  bercukur  dan 
yang  kusut  menyisir.”  Beliau  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Hendaklah  engkau  mendapatkan  ‘al  kais...  al  kais...'.”  Riwayat  ini 
dinukil  juga  oleh  Ubaidillah  dari  Wahb  dari  Jabir  dari  Nabi  SAW 
tentang  ‘Al Kais’. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ingin  mendapatkan  anak).  Yakni  dengan  cara  sering 
berhubungan  intim  dengan  istri.  Atau  maksudnya  anjuran  berusaha 
mendapatkan  anak  melalui  hubungan  intim,  bukan  sekadar  menikmati 
kelezatan.  Persoalan  ini  tidak  disebutkan  dalam  hadits  di  atas  secara 
tegas,  tetapi  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  tafsir  ‘Al  Kais’ 
seperti  saya  akan  sebutkan.  Abu  Amr  An-Nauqani  mengisyaratkan  di 
kitab  Mu  ’asyarah  Al  Ahlin  dari  jalur  lain  dari  Muharib,  dinisbatkan 
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kepada  Nabi  SAW,  bersabda,  *yd  Zti  oj^shj  oiji'  'jlk' 

yiuii}  j^Tblj  (Hendaklah  kalian  mendapatkan  anak  dan  carilah 

ia,  sesungguhnya  ia  adalah  buah  hati  dan  penyejuk  mata,  waspadalah 
kamu  terhadap  yang  mandul).  Hadits  ini  termasuk  mursal  namun 
sanadnya  cukup  kuat. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Musaddad,  dari  Husyaim,  dari  Sayyar,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  RA. 
Pada  sanad  ini  dikatakan  “dari  Sayyar”,  sementara  pada  “Bab 
Menikahi  Wanita-wanita  Janda”,  disebutkan  dari  An-Nu’man,  dari 
Husyaim  dengan  lafazh,  “Ia  berkata:  Sayyar  menceritakan  kepada 
kami.”  Demikian  juga  pada  bab  sesudahnya,  “Ya’qub  Ad-Dauraqi 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Sayyar  memberitakan  kepada  kami.”  Pada  sanad  ini  disebutkan  juga 
“dari  Asy-Sya’bi”,  sementara  pada  riwayat  Abu  Awanah  dari  Syuraih 
bin  An-Nu’man,  dari  Husyaim  disebutkan,  “Sayyar  menceritakan 
kepada  kami,  Asy-Sya’bi  menceritakan  kepada  kami.”  Kemudian 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  lain,  “Aku  mendengar  Asy- 
Sya’bi.” 

Oi-  (Kami  kembali  bersama  Nabi  SAW) 

Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bab  “Menikahi  Wanita-wanita 
Janda.” 

[fl-  'K)  J»-  (Hingga  kamu  masuk  malam  hari, 

yakni  sore  hari).  Penafsiran  ini  tercantum  dalam  hadits  itu  sendiri.  Di 
sini  terdapat  isyarat  untuk  memadukan  antara  perintah  masuk  di 
malam  hari  dan  larangan  datang  di  malam  hari,  bahwa  perintah  masuk 
berlaku  ditengah  malam,  sedangkan  larangan  berlaku  di  sela-sela 
malam.  Pada  akhir  pembahasan  Umrah  sudah  disebutkan  cara 
memadukan  antara  keduanya,  bahwa  perintah  masuk  di  malam  hari 
berlaku  bagi  siapa  yang  telah  memberitahu  kedatangannya  dan  mereka 
telah  siap  menyambutnya,  sedangkan  larangan  berlaku  bagi  yang 
belum  melakukan  hal  itu. 
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ilji'  ji^r  'i  lr&]  ^  *^* 

(Orang  yang  dipercaya  menceritakan  padaku  bahwa  beliau  SAW 
bersabda  pada  hadits  ini,  “al  Kais...  al  kais...  wahai  jabir",  yakni 
anak).  Orang  yang  berkata,  “Menceritakan  kepadaku”  adalah 
Husyaim.  Al  Ismaili  berkata,  “Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  bahwa  Husyaim  menerima  tambahan  ini  dari 
Syu’bah,  karena  dia  menyebutkan  jalur  Syu’bah  setelah  hadits 
Husyaim.”  Al  Karmani  mengemukakan  pandangan  yang  ganjil  seraya 
berkata,  “Orang  yang  mengucapkan,  ‘menceritakan  kepadaku’,  adalah 
Husyaim  atau  Imam  Bukhari.”  Pandangan  ini  hanya  didasarkan  pada 
tekstual,  tetapi  yang  menjadi  pegangan  bahwa  yang  mengatakannya 
adalah  Husyaim  seperti  disitir  Al  Ismaili. 

iUi'  Js-  Ji-lu  'O  t  a)  (Apabila  engkau  masuk  di  malam 

hari,  maka  jangan  engkau  masuk  kepada  istrimu).  Makna  ‘masuk’ 
yang  pertama  adalah  ‘datang’,  yakni  jika  engkau  datang  (tiba)  di 
negerimu  malam  hari,  maka  jangan  engkau  masuk  ke  rumahmu. 

Jti  :  Jli  (Dia  berkata,  " Beliau  berkata...  ”).  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i,  dari  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Al  Hakam,  dari  Muhammad  bin 
Ja’far  disebutkan,  “Dia  berkata,  dan  beliau  berkata”,  yakni; 
mencantumkan  lafazh  ‘dan’.  Demikian  juga  diriwayatkan  Ahmad  dari 
Muhammad  bin  Ja’far.  Adapun  lafazhnya,  “Dia  berkata,  dan 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Apabila  engkau  masuk  maka  hendaklah 
engkau  mendapatkan  al  kais...  al  kais... 

CT^’1  J  yi'  jp  jfc  [f  Ukj  [f 

(Riwayat  ini  dinukil  juga  Ubaidillah  dari  Wahb,  dari  Jabir,  dari  Nabi 
SAW  tentang  al  kais).  Ubaidullah  adalah  Ibnu  Umar  Al  Umari.  Wahab 
adalah  Ibnu  Kaisan.  Adapim  yang  menjadi  pendukung  di  sini  pada 
hakikatnya  adalah  Wahab,  hanya  saja  Imam  Bukhari  menisbatkannya 
kepada  Ubaidullah,  karena  hanya  dia  yang  mengutipnya  dari  Wahab. 
Memang  benar  bahwa  Muhammad  bin  Ishaq  telah  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Wahab  bin  Kaisan  dengan  panjang  lebar  dan  di 
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dalamnya  terdapat  kandungan  bab  di  atas.  Hanya  saja  dinukil  dengan 
lafazh  lain  seperti  akan  saya  jelaskan.  Riwayat  Ubaidullah  bin  Umar 
sudah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  di  awal  pembahasan 
tentang  jual-beli  di  sela-sela  hadits  yang  bagian  awalnya  berbunyi, 
^  jljfc  aIp  4»t  JLfi  (Aku  bersama  Nabi 

SA  W  pada  suatu  peperangan,  lalu  untaku  membawaku  dengan 
lamban).  Kemudian  disebutkan  hadits  tentang  kisah  unta  secara 
panjang  lebar.  Di  dalamnya  disebutkan  kisah  pernikahan  Jabir  dan 
sabdanya,  kijir  Stef  (mengapa  bukan  gadis;  engkau 

bercanda  dengannya  dan  ia  bercanda  denganmu).  Di  dalamnya 
dikatakan  juga,  [jd&S'b  cJ cjoli  dAlj  lii  (Ketahuilah, 

sesungguhnya  engkau  akan  tiba.  Apabila  engkau  telah  tiba  maka  al 
kais...  al  kais...).  Kata  ‘al  kais  ’  mungkin  berupa  anjuran  atau  bisa  juga 
peringatan  agar  tidak  meninggalkan  hubungan  suami-istri.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Al  Kais  di  tempat  ini  bermakna  ‘hati-hati’. 
Terkadang  ‘al  kais  ’  bermakna  lembut  dan  mengambil  tindakan  secara 
tepat.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Al  Kais  adalah  akal.  Seakan-akan 
beliau  SAW  menjadikan  perbuatan  mendapatkan  anak  sebagai 
tindakan  yang  cerdas.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah 
mewanti-wanti  agar  tidak  lemah  dalam  melakukan  hubungan  intim. 
Seakan-akan  beliau  SAW  memberi  dorongan  untuk  melakukannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Hibban  menegaskan  dalam 
kitab  Shahihnya  setelah  mengutip  hadits  ini  bahwa  'al  kais’  artinya 
senggama.  Adapun  penjelasannya  seperti  yang  telah  disebutkan. 
Pandangan  ini  dikuatkan  lafazh  pada  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq, 
lUi  JiPli  c-iai  lib  (Apabila  engkau  datang  maka  kerjakan 
pekerjakan  yang  baik/cerdas).  Lalu  di  dalamnya  dikatakan,  Jli 
0?  ^'y\  jJLj  aIIp  «i»)  JL*  Sy*) 

l y*  oJ  :J\i  .dJUjij  tipl :cJl3  tCJjST  (Jabir 
berkata,  “Kami  masuk  ketika  sore  hari.  Aku  pun  berkata  kepada 
istriku,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memerintahkanku  untuk 
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melakukan  pekerjakan  al  kais'.  Ia  berkata,  ‘Aku  dengar  dan  taat, 
tetaplah  di  tempatmu '.  Beliau  berkata,  ‘Aku  melewati  malam 
bersamanya  hingga  shubuh’”).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu 
Khuzaimah  dalam  kitab  Shahihnya. 

Iyadh  berkata,  “Imam  Bukhari  dan  ulama  lainnya  menafsirkan 
kata  ‘al  kais  ’  dengan  arti  mendapatkan  anak  dan  keturunan.  Ini  adalah 
penafsiran  yang  benar.”  Penulis  kitab  Al  Af’al  berkata,  “Dikatakan, 
‘kaasa  ar-rajul  fii  amalihi  ’,  artinya  laki-laki  itu  cerdas  dalam 
pekeijaannya.”  Asal  arti  kata  ‘al  kais  ’  adalah  pandai  seperti  dikatakan 
Al  Khaththabi,  tetapi  ia  bukanlah  makna  satu-satunya  di  tempat  ini.  Di 
antaranya  pula  hadits,  ’J»  tojJ'  lui  UJ  ildtf  06  ’J»  J&\ 

6'y*  i-jij  (Orang  yang  pandai  adalah  orang  yang  dapat 
menundukkan  dirinya  dan  mengerjakan  sesuatu  untuk  setelah 
kematian,  dan  orang  yang  dungu  adalah  yang  dirinya  mengikuti  hawa 
nafsunya). 


123.  Wanita  yang  Ditinggal  Pergi  Mencukur  Bulu  Kemaluan  dan 
yang  Berambut  Kusut  Menyisir 

aIIp  4&I  ^»  'yJ  :  Jli  M  xs-  yfJ  jp  j* 

jjkj  cJiioJ  to^Ul  ^j»  Lj j  LS*  lliii  Oi  cajjp 

(J j^1.  cJlS'  iyju  <Jj*j  Cj! 

4-Ip  ^  oijli  cjj*yi  fj»  f -lj  cJt  J 

:Jli  i<j>,yu.  ^3}  ajjI  J y*j  :c~Las 

\^j  : Jli  .iji  :cJj  :Jli  :Jli  :c-ii 
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;Jl£$  La-iS  LJU  :J\i  ?d-LptAjj 

,<LJi*Jt  j  c<&lJlJ'  W  Al»)  —  $.LiUP  <_$(—  *)\J  I jJl>- JJ 

5247.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata, 
“Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  suatu  peperangan. 
Ketika  kembali  dan  kami  mendekati  Madinah,  aku  bersegera  di  atas 
untaku  yang  lamban.  Lalu  aku  disusul  seorang  penunggang  di 
belakangku  dan  menusuk  untaku  dengan  tongkatnya,  maka  untaku 
beijalan  sebagaimana  engkau  lihat  unta  terbaik  beijalan.  Aku  menoleh 
ternyata  beliau  adalah  Rasulullah.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  masih  dalam  masa  pengantin  baru’.  Beliau 
bertanya,  ‘ Apakah  engkau  telah  menikah?’  Aku  berkata,  ‘Benar!’ 
Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  gadis  atau  janda?’”  Beliau  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘janda’.  Beliau  bersabda,  *  Mengapa  bukan  gadis ;  engkau 
bercanda  dengannya  dan  ia  bercanda  denganmu’.”  Dia  berkata, 
“Ketika  kami  tiba,  kami  pun  pergi  hendak  masuk,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Perlahanlah  hingga  kamu  masuk  malam  hari-yakni  waktu 
sore-agar  yang  kusut  menyisir  dan  yang  ditinggal  pergi  mencukur’.  ” 


Keterangan; 

(Bab  wanita  yang  ditinggal  pergi  mencukur  bulu  kemaluan  dan 
yang  berambut  kusut  menyisir).  Pelafalan  kata-kata  ini  sudah 
disebutkan  pada  akhir  pembahasan  umrah.  Adapun  penjelasan  hadits 
sudah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 
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124.  Janganlah  mereka  menampakkan  perhiasan  mereka  kecuali 
kepada  suami  mereka  -Hingga  Firman-Nya-  belum  mengerti 
tentang  aurat  wanita .  (Qs.  An-Nuur  [24]:  31) 


J j— j  j* 

j»  JjiI»  j>  fjj  Cm  j  aJs-  <oj) 

C*  :JU3  —  aIiJuJL;  A-ii-  4ii'  J*  jf\ 

^juou  l^JLp  i~ -i  15**  c Ji  A>-1  ja  jA* 

*>'*.*»'+  ''■  t'  '  •  «„  i  ,  „  „  „  „  , 

<j  t(3 j >*>  ji^-  U>-li  to.  j  'Js-  frLJL  H*" J  Cr* 


5248.  Dari  Abu  Hazim,  dia  berkata,  “Orang-orang  berbeda 
pendapat;  apakah  yang  digunakan  mengobati  luka  Rasulullah  SAW 
pada  perang  Uhud?  Mereka  bertanya  kepada  Sahal  bin  Sa'ad  As-Sa’idi 
-dan  dia  termasuk  sahabat  Nabi  SAW  yang  terakhir  hidup  di  Madinah- 
maka  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  manusia  yang 
lebih  tahu  tentang  itu  dibanding  aku.  Adapun  Fathimah  AS  mencuci 
darah  dari  wajah  beliau  dan  Ali  datang  membawakan  air  dalam 
tamengnya.  Lalu  ia  mengambil  tikar  kemudian  dibakar  dan 
ditempelkan  ke  lukanya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dan  janganlah  mereka  menampakkan  perhiasan  mereka 
kecuali  kepada  suami-suami  mereka).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  “Hingga  firman-Nya,  ‘aurat  wanita’.”  Dengan  tambahan 
ini  maka  tampak  kesesuaian  antara  hadits  dan  judul  bab. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Qutaibah  bin 
Sa'id,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hazim.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Uyainah. 

f j\*~  (Dari  Abu  Hazim).  Dia  adalah  Salamah  bin  Dinar. 

Dalam  riwayat  Ali  bin  Abdullah  dari  Sufyan  dikatakan,  “Abu  Hazim 
menceritakan  kepada  kami”,  dan  hal  ini  sudah  disebutkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  jihad. 

■M  . La&\  (Orang-orang  berbeda  pendapat...).  Di  sini 
terdapat  isyarat  bahwa  sahabat  dan  tabi’in  senantiasa  menelusuri 
keadaan-keadaan  Nabi  SAW  dalam  segala  sesuatu  hingga  tentang 
perkara  seperti  ini,  sebab  apa  yang  digunakan  mengobati  luka  tidak 
ada  perbedaan  hukum  padanya  selama  ia  suci.  Meski  demikian, 
mereka  tetap  bimbang  hingga  mereka  bertanya  kepada  siapa  yang 
menyaksikannya. 

(J-j  &  <ii  Jb>  ^  J!  'J*  Jt  (Dia 

termasuk  sahabat  Nabi  SAW  yang  terakhir  hidup  di  Madinah). 
Pernyataan  ini  tidak  memasukkan  mereka  yang  masih  hidup  di  antara 
sahabat,  baik  di  Madinah  maupun  di  luar  Madinah.  Adapun  di 
Madinah  pada  masa  akhir  kehidupan  Sahal  terdapat  Sa’ad  bin 
Mahmud  bin  Ar-Rabi’  dan  Muhammad  bin  Labid.  Keduanya  pernah 
melihat  Nabi  SAW  dan  digolongkan  sebagai  sahabat.  Namun,  sahabat 
yang  diketahui  jelas  mendengar  langsung  dari  Nabi  SAW  di  Madinah 
saat  itu,  maka  tidak  tersisa  lagi  selain  Sa'ad,  menurut  pendapat  yang 
shahih.  Sedangkan  selain  di  Madinah,  terdapat  Anas  bin  Malik  di 
Bashrah,  dan  sahabat  lainnya  di  selain  Bashrah.  Saya  telah  mengulas 
hal  ini  dengan  tuntas  ketika  membahas  kitab  Ulumul  Hadits  karya 
Ibnu  Shalah. 

sr4f  i — !  i*-'  «^3'  (Tidak  tersisa  di  antara  manusia 

seorang  pun  yang  lebih  tahu  tentangnya  dibanding  aku).  Secara 
zhahir  dia  menafikan  ada  seseorang  yang  lebih  tahu  dibanding  dirinya, 
tetapi  tidak  menafikan  bila  ada  yang  tahu  sama  sepertinya.  Namun, 
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ungkapan  seperti  ini  seringkali  digunakan  untuk  menafikan  yang 
semisalnya.  Pembahasan  mengenai  hadits  ini  sudah  disebutkan  pada 
bab  “Perang  Uhud”.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini 
adalah  apa  yang  dilakukan  Fathimah  AS  yaitu  membasuh  wajah 
ayahnya,  maka  terjadi  kesesuaian  dengan  ayat,  yaitu  boleh  bagi  wanita 
menampakkan  perhiasannya  kepada  bapaknya  dan  semua  golongan 
yang  disebutkan  dalam  ayat  itu.  Namun,  Al  Mughlathai 
mempertanyakan  keabsahan  hujjah  dengan  kisah  Fathimah,  karena 
menurutnya  ia  terjadi  sebelum  turun  perintah  hijab.  Untuk  itu,  dijawab 
bahwa  berdalil  dengannya  dalam  konteks  istishhaab  (memberlakukan 
hukum  yang  sudah  ada.  Peneij),  sehingga  terjadi  kesesuaian  dengan 
ayat  hijab  yang  turun  sesudahnya.  Jika  dikatakan,  pada  ayat  tersebut 
tidak  disebutkan  paman  dari  pihak  bapak  dan  paman  dari  pihak  ibu. 
Jawabannya  dikatakan,  penyebutan  keduanya  sudah  cukup  dengan 
mengisyaratkan  kepadanya,  karena  paman  dari  pihak  bapak 
menempati  posisi  bapak,  sedangkan  paman  dari  pihak  ibu  menempati 
posisi  ibu.  Ada  juga  yang  mengatakan  karena  keduanya  bisa  saja 
menyebutkan  ciri-ciri  si  wanita  (keponakan  mereka)  kepada  anak  laki- 
laki  mereka.  Demikian  dikatakan  Ikrimah  dan  Asy-Sya’bi.  Atas  dasar 
itu  maka  keduanya  tidak  memakruhkamn  wanita  melepaskan 
kerudungnya  di  hadapan  pamannya,  baik  dari  pihak  bapak  maupun 
ibu.  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  keduanya  namun 
mayoritas  ulama  berbeda  pandangan  dengan  mereka. 


125.  Dan  Orang-orang  yang  Belum  Baligh  Di  antara  Kamu 


ifC  'jjts-  jjI  Cf-  jM"  'j* 

j!  a-1p  ^ 

:Jli  —Ojiuja  'J*  AjwLgJsi  \j>  ^ tj*-" 
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Uli!  j»Jj  u 'r^2^  cf^3  ^  d^"- j 

O&fj  c&otalU  j* y\j  i[ ‘‘■jJo'jfsj  j^iaPy  s)CJS\  Ji\  ^3  Xl5l  Slj 

J!  J^U J  y>  £a5j\  jj  t j!>U  ^1  'JkiS)  Cr&j^-J  Hrfr3'^  t^i  C/-J&- 


5249.  Dari  Abdurrahman  bin  Abis,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
RA  ditanya  oleh  seorang  laki-laki,  “Apakah  engkau  senantiasa 
bersama  Rasulullah  SAW  shalat  hari  raya;  Adha  atau  Fithri?”  Dia 
berkata,  “Benar,  kalau  bukan  karena  posisiku  dengannya  niscaya  aku 
tidak  akan  bersamanya”-yakni,  pada  saat  usianya  yang  masih  kecil-. 
Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  keluar  dan  shalat  lalu  khutbah  -dia 
tidak  menyebutkan  adzan  maupun  qamat-  kemudian  beliau 
mendatangi  wanita,  lalu  menasehati  dan  mengingatkan  mereka  serta 
memerintahkan  mereka  umtuk  bersedekah.  Aku  melihat  mereka 
melepaskan  perhiasan  yang  ada  pada  tangan,  telinga-telinga  dan  leher- 
leher  mereka  dan  menyerahkannya  kepada  Bilal.  Kemudian  beliau 
SAW  dan  Bilal  naik  ke  rumahnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dan  orang-orang  belum  baligh  di  antara  kamu).  Demikian 
yang  dinukil  semuanya.  Maksudnya  menjelaskan  hukum  masuk  ke 
tempat  wanita  dan  melihat  mereka. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ahmad  bin 
Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Abdurrahman  bin  Abis, 
dari  Ibnu  Abbas.  Ahmad  bin  Muhammad  adalah  Al  Marwazi. 
Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Sedangkan  Sufyan  adalah  Ats- 
Tsauri. 

£L*  Vjlj  (Kalau  bukan  karena  posisiku  dengannya). 

Maksudnya,  posisiku  di  sisi  Nabi  SAW. 
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J*  ^  (Maksudnya,  karena  usianya  yang  masih  kecil).  Di 
sini  terdapat  pengalihan  alur  cerita.  Sementara  dalam  riwayat  A s- 
Sarakhsi  dikatakan,  “karena  usiaku  yang  masih  kecil”,  riwayat  ini 
disebutkan  sebagaimana  aslinya. 

J\  (Aku  melihat  mereka  menjulurkan 

tangan  mereka  untuk  melepaskan  perhiasan  dari  telinga-telinga  dan 
leher-leher  mereka).  Maksudnya,  mereka  menggunakan  kedua  tangan 
mereka  untuk  melepaskan  perhisan  yang  mereka  pakai  pada  telinga- 
telinga  dan  leher-lehar  mereka. 

J*A>  j!  (Menyerahkan  kepada  Bilal).  Maksudnya,  mereka 
menyerahkan  perhiasan  itu  kepada  Bilal. 

ja  £if)(  jU  (Kemudian  beliau  dan  Bilal  naik  ke 
rumahnya).  Maksudnya,  kembali  ke  rumahnya.  Penjelasan  hadits  ini 
sudah  diulas  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  dua  hari  raya. 
Faidah  yang  dapat  dipetik  dari  pembahasan  ini  adalah  kesaksian  Ibnu 
Abbas  tentang  apa  yang  dilakukan  wanita-wanita  saat  itu.  Ketika  itu 
dia  masih  kecil,  maka  wanita-wanita  pun  tak  menutup  diri  darinya. 
Adapun  Bilal  pada  saat  itu  adalah  seorang  budak.  Demikian  jawaban 
yang  dikemukakan  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari.  Namun, 
jawaban  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  Bilal  saat  itu  berstatus 
merdeka,  maka  jawaban  lebih  tepat  dikatakan,  “Bisa  saja  saat  itu  Bilal 
menyaksikan  mereka  tanpa  menyingkap  wajah.”  Namun,  sebagian 
ulama  madzhab  Azh-Zhahiri  berpegang  pada  makna  zhahir  seraya 
berkata,  “Boleh  bagi  laki-laki  melihat  wajah  dan  kedua  tangan  wanita 
yang  bukan  mahram.”  Mereka  berhujjah  pula  bahwa  Jabir 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi,  “Bilal  membentangkan 
kainnya  untuk  mengambil  perhiasan  itu  dari  mereka.”  Secara  zhahir, 
kondisi  ini  tidak  terjadi  melainkan  yang  tampak  hanyalah  wajah-wajah 
dan  tangan-tangan  mereka. 
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126.  Perkataan  Seorang  Laki-laki  Terhadap  Sahabatnya,  “Kamu 
tidak  melewatkan  malam  pengantinmu  semalam?”  dan  Seorang 
Laki-laki  Menusuk  Anak  Wanitanya  Di  Pinggangnya  Ketika 
Memarahinya 

‘u* 

p  ^  ^  J  yj  OlSC*  N  j  £ 

5250.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  memarahiku  dan 
dia  menusukku  dengan  tangannya  pada  pinggangku.  Tidak  ada  yang 
mencegahku  bergerak  kecuali  posisi  Rasulullah  SAW  dan  kepalanya 
di  atas  pahaku.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  laki-laki  menusuk  anak  wanitanya  di 
pinggangnya  dengan  jarinya  ketika  memarahinya).  Ibnu  Baththal 
menambahkan  dalam  penjelasannya  di  tempat  ini,  “Dan  perkataan 
seorang  laki-laki  kepada  sahabatnya,  ‘kamu  tidak  melewatkan  malam 
pengantinmu  semalam?”’  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Disebutkan 
hadits  Aisyah  tentang  kisah  Abu  Bakar  bersamanya,  dan  ini  sesuai 
untuk  persoalan  pertama  dari  judul  bab.”  Adapun  persoalan  kedua 
disimpulkan  dari  sisi  lain  bahwa  masing-masing  perkara  itu 
dikecualikan  pada  sebagian  keadaan.  Perbuatan  seseorang  menusuk 
pinggang  anak  wanitanya  adalah  terlarang  kecuali  untuk  memberi 
pelajaran.  Begitu  pula  menanyai  seseorang  tentang  apa  yang  terjadi 
dengan  istrinya  adalah  terlarang  pada  selain  dengan  tujuan  menghibur 
dan  memberi  kabar  gembira.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  tambahan  ini  saya 
temukan  dalam  naskah  Ash-Shaghani,  bab  “Perkataan  Seseorang. . .”, 
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lalu  disesudahnya  dikatakan,  “Dan  seorang  laki-laki  menusuk...  dan 
seterusnya.”  Adapun  yang  tampak  bagiku,  Imam  Bukhari  dengan 
sengaja  tidak  menuliskannya  dengan  tujuan  mencantum  hadits  yang 
beliau  sebutkan,  yaitu  perkataannya,  “Kamu  tidak  melewati  malam 
pengantinmu  semalam?”,  atau  sesuatu  yang  mengindikasikannya.  Hal 
ini  sudah  disebutkan  pada  kisah  Abu  Thalhah  dan  Ummu  Sulaim 
ketika  anak  mereka  meninggal,  lalu  Ummu  Sulaim  menyembunyikan 
hal  itu  darinya,  hingga  Abu  Thalhah  makan  malam  dan  tidur 
bersamanya.  Abu  Thalhah  menceritakan  peristiwa  itu  kepada  Nabi 
SAW  dan  beliau  bertanya,  “Kamu  tidak  melewatkan  malam 
pengantinmu  semalam?”  Abu  Thalhah  menjawab,  “Benar!”  Hadits  ini 
dengan  lafazh  seperti  tadi  akan  disebutkan  pada  awal  pembahasan 
tentang  aqiqah.  Sedangkan  penjelasan  kandungannya  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  hukuman  bab  “Orang  yang  Mendidik 
Keluarganya  tanpa  Menyerahkan  kepada  Penguasa.” 


Penutup. 

Pembahasan  tentang  nikah  mencakup  228  hadits  marfu’.  Di 
antaranya  45  hadits  mu  ’allaq  (tanpa  sanad  lengkap)  dan  pendukung. 
Adapun  sisanya  semuanya  maushul  (memiliki  sanad  lengkap).  Hadits 
yang  diulang  dalam  pembahasan  ini  dan  sebelumnya  beijumlah  162 
hadits,  dan  yang  tidak  terulang  beijumlah  66  hadits. 

Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim,  kecuali 
22  hadits,  yaitu;  hadits  Ibnu  Abbas  ‘sebaik-baik  umat  ini  adalah  yang 
paling  banyak  istrinya’,  hadits  Abu  Hurairah  ‘Sungguh  aku  adalah 
pemuda  yang  khawatir  perbuatan  dosa’,  hadits  Aisyah  ‘sekiranya 
engkau  singgah  di  suatu  lembah’,  hadits  ‘Beliau  meminang  Aisyah, 
maka  Abu  Bakar  berkata,  ‘Hanya  saja  aku  ini  saudaramu’,  hadits  Abu 
Hurairah  ‘wanita  dinikahi  karena  empat  perkara’,  hadits  Sahal 
‘Seorang  laki-laki  lewat  dan  mereka  berkata;  orang  ini  patut  jika 
meminang  niscaya  dinikahkan’,  hadits  Ibnu  Abbas  ‘diharamkan 
karena  hubungan  nasab  sebanyak  tujuh  golongan’,  hadits  ‘Nabi  SAW 
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menyerahkan  anak  tirinya  kepada  siapa  yang  bisa  mengasuhnya’ 
(termasuk  hadits  yang  mu  ’allaq),  hadits  Jabir  tentang  mengumpulkan 
wanita  dengan  bibinya  dalam  satu  pernikahan,  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  mut’ah,  hadits  Salamah  ‘siapa  saja  di  antara  laki-laki  dan 
wanita  yang  sepakat’,  hadits  tentang  mut’ah  yang  juga  mu’allaq, 
hadits  Ibnu  Abbas  tentang  tafsir  meminang  dengan  sindiran,  hadits 
Aisyah  ‘dahulu  pernikahan  ada  empat  macam’,  hadits  Khansa'  binti 
Khidam  tentang  pernikahannya,  hadits  Ar-Rabi  binti  Mu’awwidz 
tentang  memukul  duff  di  pagi  hari  pernikahan,  hadits  Aisyah 
‘sesungguhnya  Anshar  menyenangi  permainan’,  hadits  Anas 
‘biasanya  jika  beliau  lewat  dekat  tempat  tinggal  Ummu  Sulaim  maka 
beliau  masuk  kepadanya’  (hadits  ini  juga  mu  ’allaq  sedangkan  sisanya 
dinukil  juga  oleh  Muslim),  hadits  Shafiyah  binti  Syaibah  tentang 
walimah,  hadits  ‘Nabi  SAW  tidak  memberi  batasan  waktu’,  yakni 
dalam  hal  walimah  (hadits  mu'allaq ),  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
memuliakan  tamu,  hadits  Mu’awiyah  bin  Haidah  ‘tidak  meninggalkan 
istri,  kecuali  di  rumah’  (hadits  mu'allaq ),  dan  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  kisah  menjauhi  istri-istri.  Dalam  pembahasan  ini  terdapat  juga 
36  atsar  dari  sahabat  dan  tabi’in. 
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